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SURAH AL A'RAAF 


hi surah Makiyah kecuali delapan ayat, yaitu: 2 Perang 
39 (Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri) (Os. Al 
A'raaf [7]: 163) hingga RA KH GS 315 (Dan [ingatlah], ketika 
Kami mengangkat bukit ke atas mereka) (Qs. Al A'raaf [7]: 171). Ibnu 
Adh-Dharis, An-Nuhas di dalam Nasikh-nya, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihaqi di dalam Ad-Dalala'il meriwayatkan dari berbagai jalur, dari 
Ibnu Abbas, mengatakan, “Surah Al A'raaf diturunkan di Mekkah.” 
Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Abdullah bin Az- 
. Zubair. Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Qatadah, ia mengatakan, “Satu ayat dari surah Al A'raaf adalah 
Madaniyah, yaitu: AH Free SK AN sê AES (Dan 
tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat 
laut) (Os. Al A'raaf [7]: 163) hingga akhir ayat. Adapun selainnya 
adalah Makiyah.” Telah diriwayatkan secara pasti bahwa Nabi SAW 
membaca surah ini dalam shalat Maghrib dengan membaginya dalam 
dua raka'at.! Jumlah ayatnya adalah dua ratus enam (206) ayat. 


Sa INA Dia LS MASA 
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' Shahih: An-Nasa'i, 2/170, Abu Daud, 812 dan Shahih An-Nasa "i, 945. 


AN KA SO PES 
Ne GINA da Lang Iss KG SG 
PAS OM AIA SN EK 
Pn Sae Bs Js 
“Alif laam miim shaad. Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 
kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu 
(kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
beriman. Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. 
Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran (dari padanya). Betapa 
` banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, maka datanglah 
siksaan Kami (menimpa penduduk)nya di malam hari, atau di ` 
waktu mereka beristirahat di tengah hari. Maka tidak adalah 
keluhan mereka di waktu datang kepada mereka siksaan Kami, 
kecuali mengatakan, “Sesungguhya kami adalah orang-orang yang 
zhalim.” Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang 
telah diutus rasul-rasul kepada mereka, dan sesungguhnya Kami 
akan menanyai (pula) rasul-rasul (Kami), maka sesungguhnya akan 
Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka 


perbuat), sedang (Kami) mengetahui (keadaan mereka), dan Kami 
— sekali-kali tidak jauh (dari mereka).” (Os. Al A'raaf (7): 1-7) 


Firman-Nya: Jai. Tafsirannya telah dipaparkan pada 
pembukaan surah Al Bagarah sehingga tidak perlu diulang di sini. Ini 
bisa sebagai mubtada" dan khabar-nya adalah LS (adalah sebuah 
kitab), maksudnya adalah, Alif laam miim shaad adalah huruf-huruf 


dari a Ji &SS (kitab yang diturunkan kepadamu) atau sebagai 
khabar mubtada' mahdzuf (khabar dari mubtada` yang dibuang) yang 
perkiraannya: Ini alif laam miim shaad, yakni dinamai demikian. 
Adapun bila huruf-huruf pembuka ini dikemukakan dalam format 
bilangan, maka tidak ada statusnya. Kata $S adalah khabar 
mubtada' berdasarkan pandangan pertama, atau khabar mubtada` 
mahdzuf berdasarkan pandangan kedua, yakni: huwa kitaah. Al Kisa'i 

mengatakan, “Yakni: haadzaa kitaab (ini adalah kitab)” | 


SIA (yang diturunkan kepadamu) adalah sifatnya (sifat dari 
Li). BE da $ 36 (maka janganlah ada kesempitan di dalam 
dadamu karenanya). DE 5 adalah dhiig (kesempitan), maksudnya 
adalah, hendaklah tidak ada kesempitan di dalam dadamu kala 
menyampaikannya kepada manusia karena takut mereka 
mendustakanmu dan menganiayamu, karena sesungguhnya Allah 
Pemelihara dan Penolongmu. Ada juga yang mengatakan, bahwa yang 
dimaksud adalah: Hendaklah kamu tidak merasa bersempit dada 
bilamana mereka tidak mempercayainya dan tidak menyambut 
seruanmu, KG Dk CB (karena kewajiban kamu hanyalah 
menyampaikan [ayat-ayat Allah)) (Qs. Aali ‘Imraan (31: 20; Ar-Ra'd 
[13]: 40 dan An-Nahl [16]: 82). Mujahid dan Qatadah mengatakan, 
“GS di sini adalah syakk (ragu), karena keraguan menyempitkan 
dada, maksudnya adalah, Janganlah kamu ragu bahwa itu diturunkan 
“dari sisi Allah. | 
Berdasarkan pemaknaan tersebut, maka larangan itu adalah 
bagi Nabi SAW yang bermakna anjuran, dan maksudnya adalah 
umatnya, yakni: Janganlah seorang pun dari mereka merasa ragu 
mengenai hal itu. 
Dhamir pada kalimat 4:3 (karenanya) kembali kepada £5. 
Berdasarkan pemaknaan pertama maka perkiraannya adalah adanya 
mudhaf yang dibuang, yakni: min iblaaghihi (karena 


menyampaikannya), sedangkan berdasarkan pemaknaan kedua maka 
perkiraannya adalah: min inzaalihi (karena diturunkannya). Dhamir 
pada kalimat: .4 545 (Supaya kamu memberi peringatan dengan 
kitab itu (kepada orang kafir)) kembali kepada £S, maksudnya 
adalah, supaya kamu memberi peringatan dengan kitab yang Kami 
turunkan kepadamu. Jadi ini terkait dengan J; ii (diturunkan), yakni: 
yang diturunkan kepadamu agar dengan itu kamu memberi peringatan 
kepada manusia. Atau terkait dengan larangan, karena penafian 
keraguan adalah berkenaan dengan statusnya diturunkan dari sisi 
Allah, atau penafian kekhawatiran terhadap kaumnya yang 
menguatkannya untuk memberikan peringatan dan memotifasinya, 
karena orang yang yakin akan maju dengan keyakinan dan melakukan 
dengan kekuatan jiwa. 


Firman-Nya: Sa) 15855 (dan menjadi pelajaran bagi 
orang-orang yang beriman). Adz-Dzikraa adalah at-tadzkiir 
(pemberian pelajaran). Para ahli nahwu Bashrah mengatakan, “Kata 
adz-Dzikraa berada pada posisi rafa’ dengan anggapan 
disembunyikannya mubtada`.” Al Kisa'i mengatakan, “Ia berada pada 
posisi rafa’ karena di-athf-kan kepada ES Bisa juga pada posisi 
nashab sebagai mashdar, yakni: dan pemberi peringatan memberi 
peringatan dengannya.” Demikian yang dikatakan oleh para ahli: 
nahwu Bashran. Bisa juga jarr dengan dibawakan pada posisi 514, 
yakni untuk peringatan dan pelajaran. Dikususkannya pemberian 
pelajaran bagi orang-orang yang beriman, karena terhadap merekalah 
diberlakukan peringatan itu. Ini mengisyaratkan pengkhususan 
peringatan bagi orang-orang yang kafir. 

Firman-Nya: X5 va keji JA t Ai (Ikutilah apa yang 
diturunkan kepadamu dari T uhanmu), yakni Al Kitab dan As-Sunnah 
yang menyerupainya. Demikian maknanya berdasarkan firman-Nya: 

NE KS Ku P3 bahas | Af Kk CG (Apa yang diberikan Rasul 
a maka terimalah 5 Dan apa yang dilarangnya bagimu 
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maka tinggalkanlah) (Os. Al Hasyr [59]: 7) dan ayat-ayat serupa 
lainnya. Ini adalah perintah bagi Nabi SAW dan umatnya. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa ini adalah perintah bagi umatnya setelah 
merupakan perintah bagi Nabi SAW untuk menyampaikan. Perintah 
ini diturunkan kepada mereka dengan cara diturunkannya kepada Nabi 
SAW. : 

yí zya o 3 $; (dan janganlah kamu mengikuti 
pemimpin-pemimpin selain-Nya). Ini larangan bagi umat untuk 
mengikuti para pemimpin selain Allah, yaitu yang mereka sembah dan 
mereka jadikan sekutu-sekutu Allah. Maka bedasarkan pemaknaan ini, 
dhamir pada kalimat: x4 33 os (selain-Nya) kembali kepada Tuhan. 
Bisa juga kembali kepada Ý pada kalimat: keji JA CG (apa yang 
diturunkan kepadamu), maksudnya adalah, janganlah kamu mengikuti 
selain Kitabullah . sebagai pemimpin yang kamu contoh dalam 
agamamu sebagaimana yang dilakukan oleh kaum jahiliyah yang 
mematuhi para pemimpin dalam menghalalkan apa yang mereka 
halalkan untuk mereka dan mengharapkan apa yang mereka haramkan 
untuk mereka. 

Firman-Nya: Sa 155 us 5 (Betapa muka negeri 
yang telah Kami binasakan). Kata ng ini adalah khabariyah yang 
berfungsi menunjukkan banyak. Kata ini berada pada posisi rafa’ 
sebagai mubtada . Sa (yang telah Kami binasakan) adalah 
khabar, dan 45 8 ya ya adalah tamyiz. Bisa dianggap berada pada posisi 
nashab karena. tersembunyinya fil yang setelahnya, bukan yang 
sebelumnya, karena bila demikian berarti sebagai permulaan kalimat. 
Seandainya bukan karena fungsi nari dengan dhamir, maka 
bolehlah manshub-nya ng karenanya. KANYA adalah: Kami 
hendak membinasakannya. 


Firman-Nya: ct KKS (maka datanglah siksaan Kami 
[menimpa penduduk]nya) di- athf-kan kepada hf dengan perkiraan 


“Hendak” sebagaimana yang disebutkan tadi, karena urutan datangnya 
siksaan setelah pembinasaan adalah tidak tepat berdasarkan perkiraan 
pemaknaan ini, sebab pembinasaan itu adalah siksaan itu sendiri. Al 
Farra' mengatakan, “Fa” di sini bermakna wawu sehingga tidak harus 
diperkirakan. Maknanya: Kami membinasakannya dan datanglah 
siksaan Kami kepadanya. Wawu di sini wawu yang berfungsi 
menggabungkan secara mutlak, bukan untuk mengurutkannya.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa pembinasaan itu terjadi 
pada sebagian penduduk negeri, sehingga maknanya: Betapa banyak 
negeri yang telah Kami binasakan sebagian penduduknya, lalu 
datanglah siksaan Kami menimpanya, lalu Kami binasakan semuanya. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Betapa banyak negeri 
yang Kami tentukan untuk membinasakannya, lalu datanglan siksaan 
Kami kepadanya. Ada juga yang mengatakan: Kami 
membinasakannya dengan mengirimkan malaikat adzab kepadanya, 
lalu datanglah siksaan Kami kepadanya. Al Ba's adalah adzab. 
Diceritakan dari Al Farra', bahwa jika makna dua fi'l sama atau 
seperti satu fi’l, maka boleh didahulukan yang mana saja, sehingga 
maknanya: Betapa banyak negeri yang datang kepadanya siksaan 
Kami lalu Kami membinasakannya. Ini seperti ungkapan: danaa fa 
garaba (mendekat lalu mendekat) dan garaba fa danaa. 

& (di malam hari) yakni lailan (pada malam hari), karena 
malam hari yubaatu ftihi (tidur padanya). Dikatakan: baata — yabiitu — 
baitan dan bayaatan, ini adalah mashdar yang memerankan peran hal 
(keterang kondisi), yakni: baaitiin (dalam keadaan tidur). 

Firman-Nya: D LG Per 3 (atau di waktu mereka beristirahat 
di tengah hari) di-'athaf-kan kepada ES (di malam hari), yakni: 
baaitiin au gaailiin (di waktu mereka sedang tidur atau sedang istirahat 
siang). Redaksi keterangan ini tanpa diserta wawu agar tidak berpadu 
antara dua wawu, yaitu wawul 'athf dan wawul hal. Demikian yang 


dikatakan oleh Al Farra”. Az-Zajjaj menyanggahnya, ia mengatakan, 
“Ini salah, bahkan yang benar adalah tidak memerlukan wawu. Anda 
mengatakan: jaa 'anii zaid raakiban atau huwa maasyin (Zaid datang 
kepadaku dengan berkendaraan atau ia berjalan), karena para kalimat 
ini terdapat dhamir yang kembali kepada yang pertama, dan Ñ di sini 
untuk merincikan, bukan menunjukkan keraguan.” Al Oailuulah (dari: 
GI adalah tidur di tengah hari. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
gailuulah adalah sekadar istirahat pada waktu tersebut karena teriknya 
panas tanpa disertai tidur. Dikhususkannya kedua waktu tersebut 
karena merupakan waktu tenang dan santai, sehingga datangnya adzab 
pada kedua waktu tersebut sangat berat dan sangat mengagetkan. 
Firman-Nya: ab SG BE IE AK YH KG 
(Maka tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka 
siksaan Kami, kecuali mengatakan, “Sesungguhya kami adalah 
orang-orang yang zhalim”) Ad-Da'waa adalah ad-du'aa (seruan), 
yakni: Maka tiadalah doa mereka kepada Tuhan mereka ketika 
turunnya adzab itu kecuali berupa pengakuan tentang kezhaliman 
mereka terhadap diri mereka. Ini seperti firman-Nya: 445525 plan 
(Dan penutup doa mereka) (Os. Yuunus [10]: 10), yakni: aakhiru 
du 'aaihim (penutup doa mereka). Ada juga yang mengatakan, bahwa 
ad-da'waa di sini bermakna al iddi'aa (klaim), maknanya: tiadalah 
yang mereka klaimkan pada diri mereka kecuali pengakuan tentang 
kebatilan dan kerusakannya. Ism 3V adalah WG si Yj (kecuali 
mengatakan) dan khabar-nya adalah 45,55 (keluhan mereka), atau 
sebaliknya. Maknanya: tiadalah keluhan mereka kecuali berupa 
ucapan mereka: Sesungguhya kami adalah orang-orang yang zhalim. 
Firman-Nya: AI Ji A SES (Maka sesungguhnya 
Kami akan menanyai umat-umat yang telah diutus rasul-rasul kepada 
mereka). Ini adalah ancaman yang keras. Menanyai umat-umat 
terdahulu yang Allah telah mengutus rasul-rasul kepada mereka 
adalah sebagai bentuk celaan. Laam di sini adalah Jaamul qasam 


(partikel sumpah), yakni: Pasti Kami akan menanyai mereka tentang 
sikap mereka terhadap para rasul mereka tatkala para rasul itu 
menyeru mereka. Fa' di sini berfungsi mengurutkan kondisi ukhrawi 
terhadap kondisi duniawi. 


Oa TAN HATI (dan sesungguhnya Kami akan menanyai 
[pula] rasul-rasul (Kami)), yakni para nabi yang diutus Allah, yakni: 
Kami akan menanyai mereka tentang tanggapan para umat mereka 
terhadap seruan mereka, siapa di antara mereka yang. menaati dan 
siapa yang maksiat. Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: 
Pasti Kami akan menanyai orang-orang yang diutus kepada mereka, 
yakni: para nabi. Dan Pasti Kami akan menanyai para utusan, yakni: 
malaikat. Ini tidak kontradiktif dengan firman Allah SWT: o 355 Ys 

7 Lo, YA 2033 (Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang 
yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka) (Os. Al Oashash (28): 
78), sebagaimana yang telah kemukakan lebih dari sekali, bahwa 
akhirat adalah banyak tempat. Jadi pada tempat mereka ditanya, dan di 
tempat lainnya mereka tidak ditanya. Demikian juga semua yang 
tampaknya kontradiktif, yaitu sekali menetapkan dan lainnya 
menafikan yang kesemuanya terkait dengan hari kiamat. Ini semua 
diartikan bahwa di sana ada banyak tempat di samping sangat lamanya 
hari tersebut. 


As Aa ee Za Pa sesungguhnya akan Kami kabarkan 
kepada mereka [apa-apa yang telah mereka perbuat), sedang [Kami] 
mengetahui (keadaan mereka)), yakni: kepada para rasul dan kepada 
yang dikirimkan para rasul, yaitu tentang apa yang terjadi di antara 
mereka ketika disampaikannya seruan dari para rasul itu kepada 
mereka, dan itu adalah Kami dalam kondisi mengetahui, bukan dalam 
kondisi tidak mengetahui, yakni: Kami mengetahui apa yang mereka 
sembunyinya dan apa yang mereka nampakkan. Gale Kus (dan 
Kami sekali-kali tidak jauh) dari mereka dan kondisi apa pun, 


sehingga tidak ada sesuatu pun yang luput dari Kami dari apa yang 
terjadi di antara mereka. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh, Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi di dalam Al Asma" wa Ash- 
Shifat, serta Ibnu An-Najjar di dalam Tarikh-nya meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: Hai ia mengatakan, “Aku-lah 
Allah yang paling utama.” Ibnu Jarir juga meriwayatkan seperti itu 
dari Sa'id bin Jubair. Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ini dan yang serupa dengannya 
dari pembukaan-pembukaan surah adalah sumpah yang Allah 
bersumpah dengannya, dan itu termasuk nama-nama Allah. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi 
mengenai firman-Nya: sd, ia mengatakan, “Al Mushawwir (yang 
membentuk). 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ka'b Al Oarazhi mengenai firman-Nya: | Ja ia 
mengatakan, “Alif dari Allah, mim dari ar-rahmaan (Yang Maha 
Pemurah) dan shad dari ash-shamad (tempat bergantung).” 

Abu 'Asy-Syaikh meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia 
mengatakan, “Maknanya: Aku-lah Allah yang Maha Benar.” 

Tentu cukup jelas bagi anda, bahwa semua ini berupa pendapat 
berdasarkan dugaan dan penafsiran dengan instink?, sehingga tidak 
bisa dijadikan hujjah sama sekali. Yang benar adalah sebagaimana 
yang telah kami paparkan pada pembukaan surah Al Bagarah. 

Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu | 
Abbas mengenai firman-Nya: & -& Iis 3 Sa É (maka 
Janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya), ia 
mengatakan, “(Yakni) keraguan. Pernah ditanyakan kepada seorang 


2 Al Hads adalah asumsi tentang makna perkataan dan perihal lainnya. 


baduy, “Apa itu al haraj menurut kalian?” ia menjawab, 
“Kesamaran.” Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir juga meriwayatkan 
serupa itu dari Mujahid. 


Abu 'Asy-Syaikh meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia 
mengatakan, (Yakni) dhiig (kesempitan).” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
mengatakan, “Tidaklah suatu kaum dibinasakan kecuali setelah 
mereka diberi peringatan tentang diri mereka.” Kemudian ia 
membacakan: 145325 SKS (Maka tidak adalah keluhan mereka) al 
aayah. Ini diriwayatkan juga darinya oleh Ibnu Jarir secara marfu 13 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: Laki esih PSA 
WA A A Fe ja (Maka sesungguhnya Kami akan menanyai. 
umat-umat yang telah diutus rasul-rasul kepada mereka, dan 
sesungguhnya Kami akan menanyai [pula] rasul-rasul fKami)), ia 
mengatakan, “Kami akan bertanya kepada manusia tentang jawaban 
mereka terhadap para rasul, dan Kami juga akan bertanya kepada para 


g garre 


rasul tentang apa yang mereka sampaikan. Ja mie Gani (maka 
sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka [apa-apa yang 
telah mereka perbuat], sedang [Kami] mengetahui [keadaan 
mereka)), yaitu dengan meletakkan kitab pada hari kiamat, lalu kitab 


itu berbicara tentang apa yang mereka perbuat.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Fargad mengenai ayat ini, 
ia mengatakan, “Salah satunya adalah para nabi, dan satunya lagi 
adalah malaikat.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid Bendera ayat 
ini, ia mengatakan, “(Yakni) Kami akan menanyai manusia tentang 
ucapan: Jaa ilaaha illallaah, dan Kami akan menanyai Jibril.” 


? Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 8/89, dan dicantumkan oleh Ibnu Katsir di dalam 
Tafsirnya, 2/201. 


iras Opera range ai bang tara A ARS d 
Oa AGA (An gA T 
GENG saa a ar Boa sih; 
NE AAN Kan Ka 3 An, 
PUS SA e Yaya BE y 
kenanga Ga bab JG ORY ea 
Kd jl sa Ie Aa NEG 
BAS Or: E SAE SA 
SV KA aa AN pal ih me 
Wa Ae IN 2 n Sei DUA AS WA | 


“Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka 
barangsiapa berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan: 
(kebaikan)nya, maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya 
sendiri, disebabkan mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. ' 
Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 

bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur. Sesungguhnya 

Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, 
kemudian Kami katakan kepada para malaikat, “Bersujudlah kamu 
kepada Adam”; maka mereka pun bersujud kecuali iblis. Dia tidak 
termasuk mereka yang bersujud. Allah berfirman, “Apakah yang 
menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku 


menyuruhmu?' Menjawab iblis, “Saya lebih baik daripadanya: 
Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari 
tanah.” Allah berfirman, "Turunlah kamu dari surga itu: karena 
kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, maka 
keluarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang hina. 
Iblis menjawab, “Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka 
dibangkitkan.' Allah berfirman, “Sesungguhnya kamu termasuk 
mereka yang diberi tangguh.' Iblis menjawab, “Karena Engkau 
telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan 
(menghalangi-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus, 
kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari 
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau 
tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (ta'at)? Allah 
berfirman, “Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina 
lagi terusir. Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikuti 
kamu, benar-benar Aku akan mengisi neraka Jahannam dengan 
kamu semua.” (Os. Al A'raaf [7]: 8-18) 


Firman-Nya: FI Ag 15 3536 (Timbangan pada hari itu ialah 
kebenaran (keadilan)). ò$ 5 sh adalah mubtada" sedangkan khabar-nya 
adalah áj. Yakni: timbangan pada hari itu adalah keadilan yang 
tidak ada kecurangan padanya. Atau: khabar-nya adalah 455, 
sedangkan KA adalah sifat untuk mubtada'. Yakni: Timbangan 
keadilan adalah pada hari itu. Ada juga yang mengatakan, bahwa 5 Zat 
adalah khabar mubtada yang dibuang. 


Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai bagaimana 
penimbangan pada hari itu. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang 
dimaksud adalah penimbangan lembaran-lembaran catatan amal para 
hamba dengan timbangan yang sebenarnya. Inilah pendapat yang : 
benar, yaitu pendapat yang dilandasi oleh dalil-dalil. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah amal- 
amal para hamba itulah yang ditimbang. Walaupun amal itu abstrak, 
namun pada hari kiamat Allah menerima dalam bentuk fisik, 
sebagaimana yang ae dalam riwayat yang shahih, J15 3 Ad ò 
Brp by op f ogó f owah KS uai Fi ogli ogas 
(Sesungguhnya surah Al Baqarah dan Aali ‘Imraan akan datang pada 
hari kiamat seolah-olah keduanya adalah dua awan atau dua 
kelompok burung yang mengepakkan sayapnya).* 

Demikian juga yang disebutkan di dalam riwayat valid yang 
terdapat di dalam Ash-Shahih, bahwa Al Qur`an akan datang dalam 
bentuk pemuda yang pucat, dan sebagainya.” 


` Pendapat lain menyebutkan, bahwa al miizaan adalah kitab 
yang di dalamnya terdapat catatan amal para makhluk. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa al wazn dan al miizaan 
bermakna keadilan dan keputusan. Penyebutan keduanya merupakan 
ungkapan perumpamaan, sebagaimana ungkapan: perkataan ini 
mengikuti wazn (pola) ini. Az-Zajjaj mengatakan, “Ini bisa diterima 
dari segi lisan, namun yang lebih utama adalah mengikuti apa yang 
dicantumkan dengan sanad-sanad yang shahih mengenai al miizaan.” 
Al Qusyairi mengatakan, “Bagus sekali apa yang dikatakan oleh Az- 
Zajjaj, sebab, bila ash-shiraath diartikan sebagai agama yang benar, 
surga dan neraka untuk roh saja tanpa jasad, syetan dan jin sebagai 
akhlak tercela dan malaikat sebagai kekuatan terpuji... dst.” Kemudian 
ja mengatakan, “Sementara umat Islam di masa awal Islam telah 
sepakat untuk mengambil zhahirnya tanpa ditakwilkan. Jika mereka 
telah sepakat melarang takwil, maka wajiblah mengambil zhahirnya, 
dan zhahirnya inilah yang menjadi nash-nashnya.” 


4 Shahih: Muslim, 1/553, dan Ahmad, 5/249, 251, 257. 
* Hasan: Ahmad, 5/348, 352), Ad-Darimi, 2/543; Ibnu Majah, 3781: Al Albani 
mengatakan, “Saya tidak menemukannya di dalam Ash-Shahih.” 


— Pendapat yang benar adalah pendapat pertama. Adapun 
pemaknaan yang menakwilkan zhahirnya ini, maka semua itu tidak 
ada landasan syar'inya, bahkan intinya hanya sekadar menjauhkan 
secara logika, dan itu tidak bisa dijadikan hujjah atas seorang pun. 
Demikian ini jika tidak diterima oleh logika mereka, namun 
kenyataannya yang demikian ini diterima oleh logika suatu kaum yang 
lebih kuat logikanya daripada logika mereka, yaitu dari kalangan 
sahabat, tabi'in dan para pengikut tabi'in, sampai-sampai terlahirlah 
bid'ah-bid'ah bagaikan malam nan gelap gulita. Dikatakannya segala 
yang dikehendakinya dengan meninggalkan syari'at di belakang 
punggung mereka. Lebih dari itu mereka pun memunculkan hukum- 
hukum logika yang sesuai dengan para penganutnya sehingga sama- 
sama bisa diterima, bahwa masing-masing kelompok mengklaim 
berdasarkan logika, semua itu dinyatakan karena sesuai dengan hawa - 
nafsunya dan sesuai dengan pandangannya atau pandangan yang 
diikutinya. Maka logika mereka saling kontradiktif sebagaimana 
kontradiktifnya madzhab mereka. Ini bisa diketahui oleh setiap orang 
yang mengkajinya, dan bagi yang mengingkari (realita ini), hendaklah 
ia membersihkan pemahamannya dan logikanya dari pengaruh- 
pengaruh fanatisme, karena jika ia melakukan itu, maka baginya akan 
nyatalah realita yang sebenarnya. 


Tentang al wazn dan al miizaan telah disebutkan di samian 
tempat di dalam Al Our'an, di antaranya adalah firman-Nya: Fa f 
Éi D nes Hi WA) Lidi isa (Kami akan memasang 
timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka tiadalah dirugikan 
seseorang barang sedikit pun) (Qs. Al | Anbiyaa [21]: 47), firman- 
Nya: LA NG as H3 LÍK yag ES 35 (Apabila 
sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara 
mereka pada hari itu, dan tidak ada pula wa saling bertanya) 
(Os. Al Mu'minuun [23]: 101), firman-Nya: 4 rA IDA ip SE 3 
SAE Le AGE ND Da DAN 


14 = TAFSIR FATHUL QADIR 


(Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikannya, maka mereka 
itulah orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan barangsiapa 
yang ringan timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang 
merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka Jahannam) 
(Qs. Al Mu'minuun (23): 102-103), firman-Nya: 355 ÍGE ala Al 5) 
(Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
dzarrah) (Qs. An-Nisaa' (4): 40), dan firman-Nya: S$ j aU 
RA Rip SA BU Ka as Da 

ANA (Dan adapun orang-orang yang berat timbangan 
Tebakan va. maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. 
Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan|nya, 
maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah) (Os. Al Oaari'ah 
[101]: 6-9). 

ser 0134 Ta 


Huruf fa" pada kalimat: AL siya Sas ye (maka barangsiapa 
berat timbangan (kebaikan)nya) adalah untuk pemisah. 


Al Mawaaziin adalah bentuk jamak dari al miizaan. Asalnya 
mawazaan, lalu wawu-nya diubah dengan yaa” karena sebelumnya 
kasrah. Beratnya timbangan ini karena beratnya lembaran-lembaran 
amal yang diletakkan di dalamnya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa al mawaaziin adalah jamak 
dari al mauzuun (yang ditimbang), yakni artinya: barangsiapa yang 
amal-amal yang ditimbangnya lebih dominan debu Ken Pendapat 
pertama lebih tepat. 


Konteknya menunjukkan jamak, yakni semua miizaan di- 
idhafah-kan kepada 'amil-nya, dimana “pada masing-masing 
timbangan diletakkan kedua unsur yang ditimbangnya (di kedua 
sisinya), sehingga masing-masing timbangan menimbang satu jenis 
amal. < 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu hanya. satu timbangan 
namun diungkapkan dengan lafazh jamak, sebagaimana dikatakan: 


kharaja fulaan ilaa makkah ʻala al bighaal (fulan berangkat ke 

Mekkah dengan mengendarai bighal (peranakan kuda dan keledai)). 
Kata penunjuk: af k (maka mereka itulah) menunjukkan 

kepada ip (siapa), sedangkan bentuk jamak ini adalah berdasarkan 


, maknanya yang kembali kepadanya dhamir arya (timbangan 


(kebaikanJnya) yang berdasarkan pada lafazhnya. Kata penunjuk ini 
adalah mubtada', dan khabar-nya adalah: Spái 4a (orang-orang 
yang beruntung). 

Redakasi firman-Nya: mei PL GI Id : A aja SSL 353 
(Dan siapa yang ringan timbangan (kebaikannya, maka itulah 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri), juga seperti itu. 
Adapun huruf ba" pada kalimat: dash GOL 136 W (disebabkan 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami) adalah sababiyah 
(menunjukkan sebab), dan Ú adalah mashdar. Makna ó% 
(mengingkari) adalah mendustakan. 


Firman-Nya: ANI å ea "Is (Sesungguhnya Kami telah 
menempatkan kamu sekalian di muka bumi), maksudnya adalah, kami 
jadikan padanya tempat untukmu dan Kami sediakan padanya sebab- 
sebab kehidupan bagimu. | 

Kata (xxx adalah jamak dari ma'iisyah, yang berarti apa yang 
dengannya bisa hidup, yaitu berupa makanan, minuman dan lain-lain 
pendukung kehidupan. Polanya: 'aasya — ya'iisyu — “aisyan, 
ma'aasyan dan ma'iisyan. Az-Zajjaj mengatakan, “Al Ma'iisyah 
adalah apa yang dapat mengantarkan kepada kehidupan.” Menurut Al 
Akhfasy dan banyak ahli nahwu lainnya, bahwa kata ma'iisyah 
mengikuti pola maf'ilah. 

Al A'raj membacanya: jwa, dengan hamzah. Demikian juga 
yang diriwayatkan oleh Kharijah bin Mush'ab dari Nafi’. An-Nuhas 
mengatakan, (Adanya) hamzah adalah kesalahan pengucapan, ini 
tidak boleh digunakan, karena bentuk tunggalnya adalah ma'iisyah, 


jadi ya -nya adalah huruf aslinya, seperti halnya kata madiinah dan 
madaayin, shahiifah dan shahaayif.” 


Firman-Nya: 52553 MA ss (Amat sedikitlah kamu bersyukur). 
Pembahasan mengenai ini seperti pembahasan yang baru berlalu pada 
ayat: 5 NA SG Ss (Amat sedan kamu mengambil pelajaran (dari 
padanya)). 

Firman-Nya: ja S5 (Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan kamu pan lalu Kami bentuk tubuhmu). Ayat 
ini adalah penyebutan tentang nikmat lainnya dari nikmat-nikmat 
Allah yang dianugerahkan kepada para hamba-Nya. Maknanya: Kami 
menciptakan kamu dalam bentuk air mani, kemudian setelah itu Kami 
membentuk kamu. i 


“Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Kami 
menciptakan Adam dari tanah, kemudian Kami membentuk kamu dari 
punggungnya. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa ayat (tik kea 
(Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu) maksudnya adalah 
Adam. Disebutkan dengan lafazh jamak karena dia adalah bapaknya 
manusia. e $ (lalu Kami bentuk tubuhmu), dhamir-nya juga 
kembali kepadanya (Adam), ini ditunjukkan oleh kalimat berikutnya: 
Sg bakal San & F (kemudian Kami katakan kepada para 
malaikat, “Bersujudlah kamu kepada Adam!”). Jadi susunan redaksi 
ini yang menyebutkan penciptaan dan pembentukan menunjukkan 
bahwa yang diciptakan dan dibentuk itu adalah Adam AS.” 


Al Akhfasy mengatakan, “Sesungguhnya kata £ ê 2 pada kalimat: 
NA € (lalu Kami bentuk tubuhmu) bermakna wawu.” 

Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Kami 
menciptakan kamu dari punggung Adam, kemudian Kami membentuk 
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kamu ketika Kami mengambil perjanjian yang kokoh atas kamu.” An- 
Nuhas mengatakan, “Ini pendapat yang paling bagus.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan roh-roh lebih dulu, kemudian Kami 
membentuk raga, kemudian Kami katakan kepada para malaikat, 
“Sujudlah kalian kepada Adam,” yakni: Kami perintahkan itu kepada . 
mereka, maka mereka pun melaksanakannya, mereka bersujud setelah 
diperintahkan, AMI (kecuali iblis)” Ada yang mengatakan, bahwa 
ini adalah pengecualian bersambung dengan dominasi para malaikat 
terhadap iblis, karena iblis hanya sendirian di tengah para malaikat. 
Atau sebagaimana dikatakan: karena di antara para malaikat ada jenis 
yang disebut jin. Ada juga yang mengatakan selain itu. Penjelasannya 
telah dipaparkan di dalam surah Al Baqarah. Gus 5: X3 Í (Dia 
tidak termasuk mereka yang bersujud). 

Redaksi kalimat: 225 Yf 444 6 JG (Allah berfirman, “Apakah 
yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam)”) adalah redaksi 
kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
diperkirakan. Seolah-olah dikatakan: lalu apa yang dikataka Allah 
kepadanya? 

Y pada kalimat: 12:53 Yf (untuk bersujud) adalah tambahan 
yang berfungsi sebagai penegas, demikian ini berdasarkan firman 
Allah Ta'ala di dalam surah Shaad: 545 | Sx G (Apakah yang 
menghalangi kamu sujud) (Os. Shaad (381: 75). 


e re 


Ada yang mengatakan, bahwa & bermakna gaala (berkata). 
Perkiraannya: man gaala laka an laa tasjud (siapa yang mengatakan 
kepadamu agar kamu tidak bersujud). 


Ada juga yang mengatakan, bahwa & bermakna da 'aa 
(mengajak/mendorong), yakni: maa da'aaka ilaa an laa tasjud (apa 
yang mengajakmu kepada tidak bersujud). 


Ada juga yang mengatakan, bahwa pada redaksi ini ada 
kalimat yang dibuang, perkiraannya: Maa mana 'aka min ath-thaa'ah 
wa ahwajaka ilaa an laa tasjud (apa yang menghalangi untuk patuh 
dan mendesakmu untuk tidak bersujud). 


SA 3 (di waktu Aku menyuruhmu), yakni: wagta amartuka 
(diwaktu Aku menyuruhmu). | 

Ini adalah dalil bahwa perintah itu harus langsung 
dilaksanakan. Pembahasan detail mengenai masalah ini terdapat di 
dalam ilmu ushul. 

Kalimat tanya pada: daa CL (Apakah yang menghalangimu) 
adalah sebagai celaan dan teguran. Kalaupun bukan itu, maka Allah 
SWT sesungguhnya Allah sudah mengetahui itu (yakni sudah 
mengetahui apa yang menghalangi iblis untuk bersujud kepada 
Adam). 


Kalimat: & "£ Ui JG (Menjawab iblis, “Saya lebih baik 
daripadanya”) Ai. redaksi kalimat permulaan sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang diperkirakan. Seolah-olah dikatakan: Lalu apa yang 
dikatakan iblis? Dalam jawabannya iblis berkata, “Saya lebih baik 
daripadanya,” dan tidak berkata, “Saya terhalangi oleh anu,” karena 
pada redaksi yang merupakan redaksi permulaan ini ada yang 
menunjukkan halangan tersebut, yaitu anggapan iblis bahwa ia lebih - 
baik daripada Adam, sedangkan yang utama tidak melakukan itu 
(tidak bersujud) kepada yang kurang utama. Di samping itu, redaksi 
ini menunjukkan pengingkaran perintah kepada yang seperti iblis, 
yakni, untuk bersujud kepada yang seperti Adam. 
| Kemudian iblis mengemukakan alasan klaimnya bahwa ia 

lebih baik dari pada Adam, yaitu: jab ye MAX AS os SX (Engkau | 
ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah), 
memuat anggapannya, bahwa unsur api lebih utama daripada unsur 
tanah. Anggapan musuh Allah ini keliru, karena sebenarnya unsur 


tanah lebih utama daripada unsur api dalam hal soliditas dan 
fleksibilitas, serta ketenangan dan masa eksisnya, sedangkan api 
senantiasa kacau lagi cepat sirna. Sementara itu unsur tanah ada di 
surga tanpa api, sedangkan api adalah siksaan tanpa tanah, jadi api 
membutuhkan tanah untuk berlindung. Lain dari itu, tanah adalah 
tempat sujud dan alat bersuci. Seandainya tidak didahului oleh 
ketetapan tentang kesengsaraan iblis dan benarnya kalimat Allah 
atasnya, tentulah ia bisa menjadi suri teladan dalam melaksanakna 
“perintah bagi para malaikat yang senantiasa patuh, karena unsur 
cahaya mereka lebih mulia daripada unsur api iblis. 


Redaksi kalimat: Lab JG (Allah berfirman, “Turunlah kamu”) 
adalah redaksi kalimat permulaan seperti yang sebelumnya. Fa di sini 
berfungsi untuk mengurutkan perintah turun setelah terjadinya 
penyelisihan perintah. Yakni: turunlah kamu dari langit yang : 
merupakan tempatnya para malaikat yang patuh yang tidak durhaka 
terhadap Allah dalam segala perintah yang diperintahkan Allah 
kepada mereka, turunlah kamu ke bumi yang merupakan tempat kaum 
yang durhaka dan yang taat. Karena sesungguhnya langit tidak layak 
bagi yang menyombongkan diri dan durhaka terhadap perintah 
Tuhannya, seperti kamu. Karena itulah Allah berifrman, “ ol di 33. 6 
ve Sa (karena kamu tidak sepatutnya menan ang diri di 
dalamnya).” 

Di antara penafsiran batil adalah pandangan yang menyatakan, 
bahwa makna: GX LAB adalah keluarlah kamu dari bentuk apimu yang 
kamu banggakan itu kepada bentuk yang kelam lagi menakutkan. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah 
turunnya dari surga. Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya 
adalah keluar dari lingkungan malaikat. 


osor 


Kalimat: ¢>ö (maka keluar lah) untuk menegaskan perintah 
turun, dan kalimat: & DA KA á (sesungguhnya kamu termasuk 


orang-orang yang hina) merupakan alasan perintah itu. maksudnya 
adalah, Sesungguhnya kamu termasuk golongan yang remeh lagi hina 
di hadapan Allah dan terhadap para hamba-Nya yang shalih. 
Demikian juga setiap yang menyandang pakaian kesombongan, maka 
disandangkan kepadanya pakaian kehinaan. Adapun yang 
mengenakan pakaian rendah hati, maka Allah sandangkan padanya 
pakaian keluhuran. 

Redaksi kalimat: 52 f 3 Ssi 46 (Iblis menjawab, “Beri 
fangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitkan.”) adalah redaksi 
kalimat permulaan sebagaimana redaksi kalimat yang lalu. Yakni: 
Beri tangguhlah saya hingga hari pembangkitan. Seolah-olah ia minta 
agar tidak mati, padahal saat pembangkitan tidak ada kematian 
setelahnya. Dhamir pada 5 5553 (mereka dibangkitkan) kembali kepada 
Adam dan anak keturunannya. 


Maka Allah menjawabnya dengan berfirman, “ & bii 3, á 
(Sesungguhnya kamu termasuk mereka. yang diberi tangguh).” 
maksudnya adalah, termasuk mereka yang diberi tangguh hingga. hari 
tersebut. Kemudian tunggulah apa. yang telah ditetapkan Allah 
padamu di kedalaman neraka. Ada yang mengatakan, bahwa hikmah 
penangguhannya adalah sebagai ujian bagi para hamba, agar diketahui 
siapa yang menaati-Nya dan siapa yang durhaka terhadap-Nya. 


Redaksi kalimat: oi KS Íó (Iblis menjawab, “Karena 
Engkau telah menghukum saya tersesat”) adalah redaksi kalimat 
permulaan seperti redaksi yang sebelumnya. Redaksi ini sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. Ba" pada K5 adalah 
sababiyah (menunjukkan sebab), dan /a-nya berfungsi untuk 
mengurutkannya dengan redaksi yang sebelumnya. 

Ada juga yang Menag bahwa ba' di sini adalah partikel 
sumpah, seperti firman-Nya: Sel 4 LI SY hias (Demi kekuasaan 
Engkau, aku akan menjescikan aa semuanya) (Qs. Shaad [38]: 


82), sehingga maknanya: fa bi ighwaa'ika iyyaya (demi vonis-Mu . 
yang menyatakan saya sesat). a sd ine A SX (saya benar-benar 
akan [menghalangi-halangi] mereka dari jalan Engkau yang lurus). 


Al Ighwaa' artinya menjatuhkan ke dalam kesesatan. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ba di sini bermakna lam. 
Ada juga yang mengaakan bermakna as. Maknanya: fa ma'a 
ighwaa'ika iyyaya (maka bersamaan dengan vonis-Mu bahwa saya 
sesat). | 


— Ada juga yang mengatakan, bahwa ú pada kalimat: SA [4 
adalah partikel tanya. Maknanya: fa bi ayyi syai'in aghwaitani (maka 
karena apakah Engkau memvonis saya sesat). 


Pendapat pertama lebih tepat. Yang dimaksud dengan vonis 
sesat ini, yaitu yang dijadikan oleh iblis sebagai alasan untuk apa akan 
dilakukannya terhadap para hamba, adalah karena ia menolak sujud 
kepada Adam, dan itu berdasarkan vonis sesat terhadapnya dari Allah, 
sehingga ia memilihi kesesatan daripada petunjuk. | 


Ada juga yang berpendapat, bahwa yang dimaksud itu adalah 
laknat yang Allah jatuhkan kepadanya. Yakni: Karena Engkau telah 
melaknat saya dengan kesesatan sehingga membinasakan saya, maka 
saya benar-benar akan menghalangi-halangi mereka. Ini seperti pada 


ayat: LS gah Dyd (Maka mereka kelak akan menemui kesesatan) 
(Os. Maryam [19]: 59), yakni: halaakan (kebinasaan). 


Ibnu Al A'rabi mengatakan, “Dikatakan: ghawaa ar-rajul — 
yaghwii — ghayyan apabila laki-laki itu perkaranya merusak dirinya, 
atau ia sendiri merusak dirinya. Contohnya firman Allah Ta'ala: Gaes 
an Sir TA 


Gy sA pol (dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia) 
(Qs. Thaahaa [20]: 121), yakni: rusaklah kehidupannya di surga. 


r 


pa SY (saya benar-benar akan (menghalangi-halangi) 
mereka), yakni: saya pasti akan bersungguh-sunguh dalam 


menyesatkan mereka sehingga mereka menjadi rusak karena sebab 


saya, sebagaimana aku telah rusak sebab saya menolak sujud kepada 
bapak mereka. . 


Ash-Shiraath al mustagiim (jalan yang lurus) adalah jalan yang 
mengantarkan kepada surga. Manshub-nya ini karena sebagai zharf. 
Yakni: fii shiraathika al mustagiim (pada jalan-Mu yang lurus). 
Sebagaimana yang dikatakan Sibawaih: dharaba zaid gah zhahi wa al 
bathn (zaid memukul punggung dan perut). 


Lam pada kalimat: 6454 (saya benar-benar akan 
(menghalangi-halangi)) adalah partikel sumpah, dan Ba” pada 
kalimat: EA WG (Karena Engkau telah menghukum saya tersesat) 
terkait dengan fi | sumpah yang dibuang, yakni: fa bi maa aghwaitanii 
ugsimu la aq 'udanna (Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, 
maka saya bersumpah, benar-benar saya akan Ne Aga A 


Firman-Nya: Aka & 5 Pena Sa 53 5 rak ab PA 
(kemudian saya akan Bah mereka dari muka dan dari 
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka). Iblis 
menyebutkan keempat arah ini karena dari keempat arah itulah 
datangnya musuh kepada musuhnya, dan karena itulah iblis tidak 
menyebutkan arah atas dan bawah. Ta'diyah-nya fil ini (yakni: 
obyekisasi 659] pada dua arah pertama dengan menggunakan kata 
bantu ip, dan dua arah lainnya dengan menggunakan kata bantu «5. 
Karena biasanya orang yang datang dari arah depan dan belakang 
dilakukan dengan cara menghadap dengan seluruh tubuhnya, dan 
biasanya orang yang datang dari arah kanan dan kiri dilakukan dengan 
cara miring. Maka dengan demikian, dua obyek pertama sangat tepat 
karena menggunakan partikel permulaan (yakni «|, dan untuk obyek 
lainnya juga sangat tepat karena menggunakan partikel tengah [yakni 
“el. Redaksi ini adalah perumpamaan tentang godaan syetan yang 
diungkapan dengan datang secara hakiki. 


de 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan: êri 
a ix (dari muka) adalah dari dunia mereka, pasa S3 (dan dari 
belakang mereka) adalah dari akhirat mereka, a ED 3 ‘£s (dari kanan) 
adalah dari arah kebaikan mereka, dan AN yes (dan dari kiri 
mereka) adalah dari arah keburukan mereka. Pendapat ini dinilai 
bagus oleh An-Nuhas. 


“ Firman-Nya: GG KET 4 NG (Dan Engkau tidak akan 
mendapati kebanyakan mereka bersyukur (ta'at)), yakni: Dan ketika 
saya melakukan itu, Engkau tidak akan mendapati kebanyakan 
mereka bersyukur, karena lebih dominannya godaanku dan 
penyesatanku terhadap mereka. Ini dikataka iblis - berdasarkan 
dugaannya sendiri. Ini seperti yang disebutkan Allah dalam firman- 
Nya: Aah sal me G3 5; (Dan sesungguhnya iblis telah dapat 
membuktikan kebenaran sangkaannya) (Os. Saba' [34]: 20). 


Ada juga yang mengatakan, bahwa iblis mendengar itu dari 
malaikat, maka ia pun mengatakan itu. 


Pengungkapan kata syukur di sini untuk mengungkapkan 
tentang ketaatan. Atau sesuai arti yang sebenarnya, yakni bahwa 
mereka tidak bersyukur kepada Allah karena penyesatan itu. 

Redaksi kalimat: Wis gA JG (Allah berfirman, “Keluarlah 
kamu dari surga itu”) adalah redaksi kalimat permulaan seperti 
redaksi-redaksi sebelumnya. Yakni: keluar dari langit, atau dari surga, 
atau dari lingkungan malaikat, sebagaimana yang telah dipaparkan. 

KSL (sebagai orang terhina), yakni: madzmuuman (dalam 
keadaan tercela). Ini berasal: dari kata dza'amafhu) yang artinya 
zammalhu| (menyempitkan(nya)). Dikatakan: dza 'amtuhu dan 
dzamamtuhu artinya sama. Al A'masy membacanya: Ws. Az-Zuhri 
membacanya: W' yang tanpa hamzah. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
al madz'uum adalah al manfi (yang terbuang). Adapun al madhuur 
artinya al mathruud (yang terusir). 
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Firman-Nya: rt Das BA (Sesungguhnya barangsiapa di 
antara mereka mengikuti kamu). Jumhur membacanya dengan fatha 
pada Jam karena dianggap sebagai partikel sumpah, dan penimpalnya 
adalah: Sal ia Aa A5 SES (benar-benar Aku akan mengisi neraka 
Jahannam dengan a semua). Ada juga yang mengatakan, bahwa 
lam pada kalimat: Dai 5) (Sesungguhnya barangsiapa mengikuti 
kamu) adalah sebagai partikel penegas, dan pada kalimat: ‘EY 
(benar-benar Aku akan mengisi) adalah sebagai partikel sumpah. . 
Dalam penimpal ini terkandung ancaman yang tidak terhingga. 


Disebutkan dalam suatu riwayat dari “Ashim, bahwa ia 
membacanya: Uki yel, dengan kasarah pada lam. Namun ini diingkari 
oleh sebagian pakar nahwu. An-Nuhas mengatakan, “Perkiraannya, 
wallahu a'lam: min ajli man ittaba'aka (demi untuk orang yang 
mengikuti kamu). Sebagaimana ungkapan: akramtu fulaanan laka 
(aku menghormati fulan demi kamu). 


Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah “lah untuk ZA. 
Dhamir pada kalimat: & (dengan kamu) adalah untuknya dan sa 
yang mengikutinya, dimana dhamir khithab (orang kedua) lebih 
dominan daripada dhamir ghaib (orang ketiga), asalnya adalah minka 
wa minhum (dari kamu dan dari mereka). 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim san Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya: A, Post 
Si (Timbangan pada hari itu ialah kebenaran), ia Hanna 
“(Yakni) al “adl (keadilan). A44 EK yas (maka barangsiapa berat 
nmeangantia), yakni hasanaatuhu ([timbangan] kebaikannya). 55 
Pro 3 ya cie (Dan siapa yang ringan timbangannya), yakni 
hasanaatuhu ([timbangan] kebaikannya).” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, “Amal 
perbuatan itu akan ditimbang.” 


Banyak sekali hadits yang menyebutkan tentang bagaimana 
timbangan amal, penimbangan dan yang ditimbang. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu 
Hibban, Al Hakim dan di-shahih-kannya, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihagi dari Abdullah bin Amr, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, Is Da UG a Ps gdi A) e9 ai ca Pa cé 
E b a Un a EM JA a 
Bu a Lan GA ET 
EEE Eh a a ics ws a b si JA O 
aiá g Dji adá GS An) A yang bah Ah ohy di PECERA 

Cah ÚS A hih ús g a Su E EE OA 

“hj AH AN (Akan dipanggil seorang laki-laki dari umatku di 
hadapan para makhluk di hari kiamat nanti, lalu dibukakan padanya 
sembilan puluh sembilan lembaran catatan yang masing-masing 
lembaran catatan sepanjang mata memandang. Lalu (Allah) berkata, 
“Adakah sesuatu yang engkau ingkari dari ini? Apakah para malaikat 
pencatat-Ku menzhalimimu?” Ia menjawab, “Tidak wahai Tuhan 
(Allah) berkata lagi, “Apakah engkau punya alasan atau kebaikan 
yang bisa diberikan kepada laki-laki ini?” Ia menjawab, “Tidak wahai 
Tuhanku.” (Allah) berkata, “Tentu, di sisi Kami engkau mempunyai 
kebaikan. Dan hari tidak ada kezhaliman atasmu.” Lalu 
dikeluarkanlah untuknya sebuah kartu yang di dalamnya tertulis: Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Ia 
berkata, “Apa hubungannya antara kartu ini dan lembaran-lembaran 
catatan ini?” Lalu dikatakan: “Sesungguhnya engkau tidak akan 
dizhalimi.” Lalu diletakkanlah catatan-catatan itu pada suatu sisi, dan 
kartu itu di sisi lainnya (pada timbangan). Ternyata lembaran- 
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lembaran catatan itu ringan, sementara kartu itu berat)S Ini di- 
shahih-kan juga oleh At-Tirmidzi, sementara sanad Ahmad hasan. 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan 
di-shahih-kannya serta Al Baihaqi di dalam Asy-Syu 'ab meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: Ka 2 2 a G |; 
(Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu TA am, lalu Kami 
bentuk tubuhmu), ia mengatakan, “Mereka diciptakan dari tulang 
punggung kaum laki-laki dan dibentuk di dalam rahim kaum 
perempuan.” 


Al Firyabi meriwayatkan darinya, bahwa ia mengatakan, 
“Mereka diciptakan di dalam tulang punggung Adam, kemudian 
dibentuk di dalam rahim.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya juga, ia 
mengatakan, ik (Kami menciptakan kamu) maksudnya Adam, 
sedangkan e (Kami membentuk kamu) adalah anak 
keturunannya. 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ikrimah mengenai ayat 
ini, ia mengatakan, “Iblis diciptakan dari api kemuliaan.” Telah 
diriwayatkan secara pasti di dalam Ash-Shahih dari hadits Aisyah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, « A cal HA 39 PK A Si ul 
SI akon Lan $T Ca J N (Malaikat diciptakan dari cahaya, “iblis 
diciptakan dari api, dan “Adam diciptakan dari apa yang disifatkan 
pada kalian)” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al Hasan, ia mengatakan, “Yang 
pertama kali beranalogi adalah iblis, yaitu ketika ia mengatakan 
(sebagaimana dikisahkan Allah): jab ce 55 36 os Sa (Engkau 


6 Shahih: Ahmad, 2/213; Ibnu Majah, 1437, At-Tirmidzi, 2639: Al Hakim, 
1/529: Al Albani di dalam Ash-Shahihah, 135. 
7 Shahih: Muslim, 4/2294 dan Ahmad, 6/168. 


ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah). 
Sanad-nya shahih hingga kepada Al Hasan." 


Abu Nvwaim di dalam Al Hilyah dan Ad-Dailami 
meriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “lx Ul pal La Sa Jl 
Kane ay KE YO oa gi Kp Up Uu RSU Samsat Ad An JÓ polil 

. (Yang pertama kali beranalogi dengan pendapatnya tentang perkara 
agama adalah iblis. Ketika Allah berfirman kepadanya, “Sujudlah 
engkau kepada Adam” ia justru berkata, “Saya lebih baik 
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau 
ciptakan dari tanah”)? Ja'far mengatakan, “Maka barangsiapa 
beranalogi tentang perkara agama dengan pendapatnya sendiri, maka 
Allah akan menyatukannya pada hari kiamat dengan iblis, karena ia 
mengikutinya dalam beranalogi.” Sanad hadits ini perlu diteliti lebih 
jauh, karena menurut saya bahwa marfu '-nya hadits ini tidak shahih, 
karena tidak menyerupai perkataan Nabi. | 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “ Para ks (Karena 
Engkau telah menghukum saya tersesat), yakni: adhlaltani 
(menghukumku sesat).” 


. . Abd bin Humaid meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya: 
KN Here A SI (saya benar-benar akan (menghalangi-halangi) 
. mereka dari jalan Engkau yang lurus), ia mengatakan, “(Yakni) jalan 

Mekkah.” Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh juga 
meriwayatkan seperti itu darinya. 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 


4 


Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: ¢ 


efo sgr, 


a us Pee (kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka), 


8 Ibnu Jarir, 8/98. 
? Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah, 3/197. 
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ia. mengatakan, “(Yakni) aku membuat mereka ragu tentang akhirat 
mereka. sak Sa (dan dari belakang mereka), yakni: membuat mereka 
menyukai dunia mereka. 7, wi & (dari kanan), yakni: mengaburkan 
pada mereka tentang aa agama mereka. mel yes (dan dari kiri 
mereka), yakni: mencontohkan bagi. mereka kemaksiatan dan 
mengutamakan kebatilan atas mereka. “GG Kat Ag Í; (Dan 
`- Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur fta'at)), 
yakni: orang-orang muwahhid (yang mengesakan Allah).” ; 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, 
mengenai firman-Nya: tea D o H$ F (kemudian saya akan 
mendatangi mereka dari muka), ia ba “(Yakni) dari tempat 
yang bisa mereka lihat. la da) ang dari belakang mereka) dari 
tempat yang tidak dapat mereka lihat. aa 5 55, (dari kanan) dari 
tempat yang bisa mereka lihat. PANG 8 aa aa kiri mereka) dari 


tempat yang tidak dapat mereka lihat.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga 
mengenai ayat ini, ia mengatakan, “Tidak bisa dikatakan dari atas 
mereka.” Dalam lafazh lainnya disebutkan, “Ia mengetahui bahwa 
rahmat turun dari atas mere 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya: 
KNA (sebagai orang terhina), ia mengatakan, “(Yakni) Punan 
(terhina), 54, yakni magiitan (dimurkai).” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mndzir, Ibnu Abu Hatim 
dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman- 
Nya: Ge (sebagai orang terhina), ia mengatakan, “(Yakni) 
manfiyyan (terbuang). bus (lagi terusir), yakni mathruudan 
(terusir).” 
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GA Le AL PT 2 bree otr s% o, AD 
KE Ei y KS K5 AKA 33 
KESA a AE Gg CA Gan) KAN Gyan WW) Hei ip 


rad 


Onde PAS BAG nya PSB LIS 
EK YAN SE an AIR) Lan IU, 

7 k 1R ma) pa WA LOM 2. 1. | sor P 
SAN Re Waah IM A UA KA Ah 
TA GN ANN BIS AU Kai 

penak Pa Kan id Aa Le Wd 4 A. 5 - 37 
LA JG CY In Ia GKI 553 G Jan ola Ka 
“6 Or Ai Sare BEG en o 1 . kay Bn .- ka A ee 
Kè Jet ja md PN j 532 yana Kian 2 


AA AS BA 
“Dan (Allah berfirman), “Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan 
istrimu di surga, serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di 
mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati 
pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk orang-orang 
yang zhalim.’ Maka syetan membisikkan pikiran jahat kepada 
keduanya untuk menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup 
dari mereka, yaitu auratnya, dan syetan berkata, "Tuhan kamu tidak 
melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu 
berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang kekal 
(dalam surga). Dan dia (syetan) bersumpah kepada keduanya, 
“Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang memberi nasihat 
kepada kamu berdua,” Maka syetan membujuk keduanya (untuk 
makan memakan buah itu) dengan tipu daya. Tatkala keduanya 
telah merasai (buah) pohon itu, nampaklah baginya aurat-auratnya, 
dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga. 


Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka, “Bukankah Aku telah 
melarang kamu berdua dari pohon itu dan Aku katakan kepadamu, 
“Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu 
berdua.'?' Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah 
menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni 
kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami 
termasuk orang-orang yang merugi. Allah berfirman, "Turunlah 
kamu sekalian, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang 
lain. Dan kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan 
(tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai waktu yang telah 
| ditentukan. Allah berfirman, “Di bumi itu kamu hidup dan di di 
bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan 

dibangkitkan.” (Os. Al A'raaf [7]: 19-25) 


Firman-Nya: #5655 (Dan [Allah berfirman], “Hai Adam”), ini 
dengan perkiraan sebagai perkataan, yakni: dan Kami berfirman, “Hai 
Adam.” Allah mengatakan ini setelah dikeluarkannya iblis dari surga, 
atau dari langit, atau dari kalangan para malaikat, sebagaimana yang 
telah dipaparkan. Tentang makna al iskaan (yakni dari :XJ dan juga 
makna: Pa aya GA Í (dan janganlah kamu berdua mendekati pohon 
ini) telah dipaparkan di dalam surah Al Baqarah. 


Makna Cis 27 ; (di mana saja yang kamu sukai) adalah, dari 
jenis apa pun di surga yang kamu sukai. Ini senada dengan firman- 
Nya yang telah dipaparkan di dalam surah Al Baqarah: 1455 Wi K 


Wis LX (Dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi 
baik dimana saja yang kamu sukai) (Os. Al Bagarah (21: 35). 


Dibuangnya nuun pada kalimat: 6&3 (lalu menjadilah kamu 
berdua) karena kalimat ini di- 'athf-kan kepada kalimat yang majzum 
atau manshub sebagai jawabun nahyi (penimpal redaksi larangan). 


Firman-Nya: ISI WW 3555 (Maka syetan membisikkan 
pikiran jahat kepada keduanya). Al waswasah artinya suara pelan, al 
waswasah juga berarti bisikan jiwa. Polanya: waswasat ilahi nafsuhu 
— waswasatan dan wiswaasan, dengan kasrah pada wawu. Al 
waswasah, dengan fathah adalah bentuk ism, seperti kata az-zalzalah 
dan az-zilzaal. Bisikan pemburu, desah anjing dan suara gesekan antar 
perhiasan juga disebut wiswaas. Al A'sya mengatakan, 


z < s ro », e 0 4 
d pani IS) UN yang E pama 
“Terdengar gemerincing perhiasan di kala kau beranjak.” 


Al waswaas adalah nama syetan. Makna waswasa lahu adalah 
waswasa ilahi (membisikkan kepadanya) atau fa'ala al waswasah li 
ajlih (malakukan bisikan untuknya). 


Firman-Nya: Ci Ga (untuk menampakkan kepada 
keduanya), yakni: liyuzhiraa lahumaa (untuk menampakkan kepada 
keduanya). Ilam di sini untuk menunjukkan akibat, sebagaimana | 
dalam firman-Nya: (155 As Z% g=) (Yang akibatnya dia menjadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka) (Os. Al Oashash (28): 8). 

Ada juga yang mengatakan, bahwa lam di sini adalah Jam kay, 
yakni: dia melakukan itu agar menimbulkan kesengsaraan, atau: agar 
terjadi kesengsaraan. : 


Firman-Nya: &55 6 (apa yang tertutup), yakni: maa sutira wa 
'ghuthiya (apa yang tertutup). Kemaluan disebut sau'ah karena 
tampaknya aurat yasuu`u shaahibahu (memburukkan pemiliknya). 
Syetan hendak memburukkan keduanya (Adan dan Hawa) dengan 
menampakkan apa yang selama ini tertutup pada keduanya, yaitu aurat 
keduanya. Karena sebelumnya mereka berdua tidak melihat aurat 
dirinya atau aurat yang lainnya. | | 


Tidak diubahnya wawu dengan hamzah Esia kata (a) 
(tertutup), karena wawu yang kedua adalah madd. 
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Ada juga yang mengatakan, bahwa nampaknya aurat mereka 
berdua hanya terhadap mereka berdua, tidak terhadap selain keduanya, 
karena di atas mereka berdua terdapat cahaya yang menghalangi 
penglihatan terhadap aurat mereka. 


JG, (dan berkata) syetan kepada keduanya, ¿$ C3 Ku 
(Tuhan kamu tidak melarangmu dari) memakan (buah) pohon ini, Si 
PANG 4< á (melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat). 
A berada pada posisi nahsab. Pada redaksi ini terdapat mudhaf yang 
dibuang, perkiraannya: wa laa karaahata an takuuna malakain (dan 
tidak ada halangan untuk kamu berdua menjadi malaikat), demikian 
yang dikatakan oleh para pakar nahwu Bashrah. Adapun para pakar 
nahwu Kufah mengatakan, “Perkiraannya: li allaa takuunaa malakain 
(supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat). SAT ia EK (atau 
tidak menjadi orang yang kekal) di dalam surga, atau termasuk 
golongan yang tidak akan mati 


An-Nuhas mengatakan, “Allah melebihkan malaikat atas para 
makhluk lainnya lebih dari satu tempat di dalam Al Our'an, di 
antaranya adalah ini. Di antaranya juga: Lis 3! MI Ss 3 Mi S5 (Dan tidak 
[pula] aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat) (Qs. 
Al An'aam [6]: 50), dan di antaranya juga: 5 Yg KAN SAH NG (Dan 
tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat [kepada ANAN 
(Os. An-Nisaa' [4]: 172). 

Ibnu Faurik mengatakan, “Tidak ada hujjah dalam ayat ini, 
karena kemungkinan yang dimaksud »X4 [yakni agar keduanya tidak 
menjadi dua malaikat) adalah agar keduanya tidak memiliki selera 
terhadap makanan.” 


Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai masalah ini dan 
membicarakan secara panjang lebar. Namun masalah ini tidak 
termasuk apa yang dibebankan kepada kita untuk mengetahuinya, 
maka membicarakannya tidak banyak gunanya bagi kita. 


Ibnu Abbas, Yahya bin Abu Katsir dan Adh-Dhakkah 
membacanya: os, dengan kasrah pada lam. Namun Abu “Amr bin 
Al “Ala' mengingkari gira'ah ini, dan ia mengatakan, “Sebelum Adam 
tidak pernah ada malik (raja), maka keduanya adalah raja.” Mereka 
yang membaca dengan kasrah berdalih dengan firman Allah Ta'ala: 
Ke ï gs T KEN Ta Se si Ja (Maukah saya tunjukkan kepada 
kamu Pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?) (Qs. 
Thaahaa [20]: 120). Abu Ubaid mengatakan, “Ini argumen yang nyata 
untuk qira`ah dengan kasrah, namun orang-orang meninggalkannya, 
karena itulah kami juga meninggalkannya.” An-Nuhas mengatakan, 
“Ini gira'ah yang janggal.” Dengan perkataan ini ia menyangkal 
pendapat Abu Ubaid dan menyatakannya sebagai kesalahan yang 
fatal. Ia pun mengatakan, “Apa memang boleh memprediksi bahwa 
Adam AS akan mencapai mayoritas kerajaan surga yang merupakan 
tujuan para pencari? Jadi sebenarnya makna: Ke Ni al, (dan kerajaan 


yang tidak akan binasa) adalah kedudukan di dalam kerajaan surga 


dan keabadian di dalamnya.” 


Firman-Nya: Gowes 33 SI ó Ket, (Dan dia [syetan] 
bersumpah kepada keduanya, “Sesungguhnya saya adalah termasuk 
orang yang memberi nasihat kepada kamu berdua”) Yakni: halafa 
lahumaa (bersumpah kepada keduanya). Polanya: agsama - 
gasaaman, yakni halafa (bersumpah). Contoh ungkapan dalam 
perkataan seorang penyair: 


Gas i) ji sd 6 „ifai kura AL AAN 
“Dan ia bersumpah dengan Kn E kepadanya dengan 
menyebut nama Allah: 


Sungguh kamu berdua lebih lezat daripada salwa yang dapat kami 
ambil dnegan mudah. 4 
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Walaupun pada asalnya bentuk kata mufaa'alah menunjukkan 
penyertaan, namun sering kali digunakan selain itu. Kami telah 
memaparkan ini di dalam surah Al Maaidah. Maksudnya di sini 
adalah iblis menunjukkan kesungguhan dalam ' mengemukakan 
sumpah kepada keduanya (Adam dan Hawa). 


Ada juga yang mengatakan, bahwa keduanya besumpah 
kepada iblis untuk menerima, sebagaimana iblis bersumpah kepada 
keduanya untuk menasihati. 


| Firman-Nya: PA CÍ% (Maka syetan membujuk keduanya 
[untuk makan memakan buah itu) dengan tipu daya). At-Tadliyah dan 
al idlaal (yakni dari Kis artinya mengulurkan sesuatu dari atas ke 
bawah. Dikatakan: adlaa dalwahu artinya arsala dalwahu 
(mengulrukan embernya). Maknanya: bahwa dengan begitu iblis 
menurunkan keduanya dari tingkat yang tinggi dengan cara memakan 
dari pohon tersebut. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: menjerumuskan 
keduanya dalam kebinasaan. 


Ada juga yan mengatakan, bahwa makananya: memperdayai 
keduanya. Nafthawaih bersenandung: 


Pad Uma NIH Kab AS GI Ol 
“Sesungguhnya jika engkau hendak memperdayai orang mulia 
dan kau melihat sang lalim berpengalaman, maka dia tidak akan 
terpedaya.” 

— Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: KAYS adalah 
dallalahumaa dari ad-daallah, yaitu al jur ah, yakni, mendorong 
keduanya kepada kemaksiatan sehingga kedua keluar dari surga. 


san 
IM 4 S 


| Firman-Nya: CZ WA SL KAKI GE KS (Tatkala keduanya 
telah merasai (buah) pohon itu, nampaklah baginya aurat-auratnya), 


— maksudnya adalah, tatkala keduanya memakannya, nampaklah aurat- 
aurat keduanya disebabkan hilangnya apa yang selama ini 
menutupinya, yaitu sirnanya cahaya yang menutupi di atasnya. 
Penjelasannya telah dipaparkan di dalam surah Al Bagarah. 


r or 


Firman-Nya: KÍ 355 oa nÍ Úa Kib, (dan mulailah 
keduanya menutupi dengan daun-daun surga). Thafiga yaf'alu kadzaa 
berarti syara'a yafalu kadzaa (mulai melakukan anu). Al Akhfasy 
mengatakan, “Thafiga — yathfigu seperti pola dharaba — yadhribu.” 
maksudnya adalah, syara'aa atau ja'alaa yakhshifaani “alaihimaa 
(mulailah keduanya menutupinya). | 


Al Hasan membacanya: dian, dengan kasrah pada khaa' dan 
tasydid pada shaad. Asalnya yakhtashifaani, lalu di-idgham-kan 
(dimasukkan) dan khaa`-nya di-kashrah karena bertemua dua sukun. 


Ibnu Buraidah dan Ya'gub membacanya dengan fathah pada 
khaa'. | 


Az-Zuhri membacanya: Sla, dari akhshafa. 
Sementara Jumhur membacanya: ula, dari khashafa. 


Maknanya: Bahwa keduanya mengambil potongan dedaunan, 
lalu menempelkan pada auratnya untuk menutupinya. Kata ini dari 
kata khshafa an-na'l yang artinya menjadikannya tingkatan di atas 
tingkatan (menyusun). 

Tas K256, (Kemudian Tuhan mereka menyeru Hor 
dengan mengatakan kepada mereka: “mall Kk E Ka 
. (Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon itu) Tt 
Aku larang kamu berdua memakannya.” Ini adalah teguran dan celaan 
dari Allah bagi keduanya karena tidak mewaspadai apa yang 
diperingatkan-Nya kepada keduanya. 


xi Je (dan Aku katakan kepadamu) di-'athf- “kan kepada 
CA (Aku telah melarang kamu berdua). 


an z Ga 3 (Sesungguhnya syetan itu adalah musuh 
——yang nyata bagi kamu berdua) maksudnya adalah, menampakkan 
permusuhan. | 

Firman-Nya: CA MS CE YG (Keduanya berkata, “Ya Tuhan 
kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri”). Ini adalah redaksi 
kalimat permulaan sebagai penjelasan atas perkiraan adanya 
pertanyaan. Seolah-olah dikatakan: Lalu apa yang dikatakan oleh 
keduanya? Ini adalah pengakuan dosa dari keduanya, dan bahwa 
keduanya telah menzhalimi diri mereka sendiri karena terjadinya 
pelanggaran « dari keduanya. Kemudian keduanya mengatakan, 3 os 
Dyah Ha 5 SA Cs KS G Ja (dan jika Engkau tidak mengampuni 
kami dan memberi a kepada kami, niscaya pastilah kami 
termasuk orang-orang yang merugi). 


Redaksi kalimat: |, JG (Allah Baa “Turunlah kamu 
sekalian) adalah redaksi kalimat permulaan seperti redaksi yang 
sebelumnya. Khithab ini ditujukan kepada Adam, Hawa dan anak 
keturunan mereka, atau kepada mereka bedua dan iblis.. 


Redaksi kalimat: 344 var Kam (sebagian kamu menjadi 
musuh bagi sebagian yang lain) berada pada posisi nashab sebagai 
haal (keterangan kondisi). 


M22 oA 


gr Te Ni EY X5 (Dan kamu mempunyai tempat kediaman di 
muka bumi), yakni: maudhi’ istigraar (tempat tinggal). » (dan) bagimu 
Eta (kesenangan (tempat mencari kehidupan)) yang dengannya kamu 
' bersenang-senang di dunia dan mencari kemanfaat yang berupa ` 
makanan, minuman dan sebagainya. ye J) (sampai waktu yang telah 
ditentukan), yakni: ilaa wagtin (hingga waktu), yaitu waktu kematian . 
kamu. 

Redaksi kalimat: 3258 G5 5555 G45 SA Ws JG (Allah 
berfirman, “Di bumi itu kamu hidup dan di di bumi itu kamu mati, dan 
dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan”) adalah redaksi kalimat 


permulaan seperti redaksi yang sebelumnya. Yakni: Di bumi itu kamu 
hidup, di sana pula akan datang kematian kepadamu, dan dari sana 
pula kamu akan dikeluarkan menuju negeri akhirat. Ini senada dengan 
firman Allah Ta'ala: SA 56 S5 C5 SIS eda KEL Gi (Dari 
bumi [tanah] itulah Kami menjadikan kamu, dan kepadanya Kami 
akan mengembalikan kamu, dan daripadanya Kami akan 
mengeluarkan kamu pada kali yang lain) (Os. Thaahaa (20): 55). 


Perlu anda ketahui, bahwa penjelasan tentang kisah ini telah 
dipaparkan di dalam surah Al Bagarah, maka silakan anda 
merujuknya. 


Al Hakim At-Tirmidzi di dalam Nawadir Al Ushul, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari 
Wahb bin Munabbih mengenai firman-Nya: oe CS G3 G GÍ Gad) 
bagja ya (untuk menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari 
mereka, yaitu auratnya), ia mengatakan, “Di atas masing-masing dari 
keduanya terdapat cahaya, masing-masing mereka tidak dapat melihat 
aurat yang lainnya. Lalu ketika keduanya melakukan pelanggaran 
tersebut, dicabutlah (cahaya itu) dari keduanya.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, “Iblis mendatangi mereka berdua lalu berkata, 
“Tidaklah Tuhan kalian berdua melarang kalian terhadap pohon ini 
kecuali karena kalian bisa menjadi dua orang raja seperti-Nya.? Yakni 
seperti Allah “Azza wa Jalla Namun keduanya tidak 
mempercayainya, sampai akhirnya iblis masuk ke dalam mulut ular 
lalu berbicara kepada keduanya.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
ayat: yXL 4< A 3 (melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi 
malaikat), ia mengatakan, “Kalaupun Dia menyalahkan kalian berdua 
karena menjadi dua malaikat, maka tidak menyalahkan kalian berdua 
untuk abadi sehingga tidak akan pernah mati selamanya. K426 
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(Dan dia (syetan) bersumpah kepada keduanya), yakni: halafa 
lahumaa (bersumpah kepada keduanya): Cell 3d XI ål 
(Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang memberi nasihat 
kepada kamu berdua).” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ka'b mengenai firman-Nya: 314 Wela (Maka syetan 
membujuk keduanya [untuk makan memakan buah itu) dengan tipu 
daya), ia mengatakan, “(Yakni) Membuai keduanya dengan tipu 
daya.” E 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari 
Ikrimah, ia mengatakan, “Pakaian setiap binatang darinya sendiri, 
sedangkan pakaian manusia dari kuku, lalu Adam mendapat taubat 
pada kukunya.” | 

“Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, Al Baihagi dan Ibnu 
Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Pakaian 
Adam dan Hawa menyerupai kuku, lalu ketika keduanya memakan 
- dari buah pohon tersebut, tidak ada lagi yang tersisa kecuali hanya 
seperti kuku. {Í 353 o2 Kp arad Gi, (dan mulailah keduanya 
menutupinya dengan daun-daun surga), yakni: keduanya mengambil 
daun pohon tin lalu ditutupkan pada auratnya.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, ia mengatakan, 
“Ketika Allah menempatkan Adam di surga, Allah memakaikan 
padanya pakaian dari kuku, lalu ketika ia melakukan kesalahan, 
pakaian itu diambil sehingga tinggal yang ada di ujung-ujung jarinya. 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan 
Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan serupa itu darinya melalui jalur 
periwayatan lainnya.” ; 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia 
mengatakan, “Pakaian Adam di surga berupa permata. Dan ketika ia 
berbuat durhaka, tanggallah (pakaiannya itu) sehingga menjadi kuku.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya: uliya Kl, (dan mulailah keduanya 
menutupi), ia mengatakan, “Keduanya membentuk daun itu sehingga 
menyerupai pakaian.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi: “ If Kes 45365 
ga) Kb oe c% (Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka, 
“Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon itu”), Adam 
berkata, “Wahai Tuhanku, iblis itu bersumpah kepadaku dengan 
menyebut nama-Mu, dan aku tidak tahu bahwa ada salah satu 
makhluk-Mu yang bersumpah dengan menyebut nama-Mu kecuali ia 
benar.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Al Hasan mengenai 
firman-Nya: KI TAG C$; YG (Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, 
kami telah menganiaya diri kami sendiri) al aayah, ia mengatakan, - 
“Yaitu kalimat-kalimat yang diterima Adam dari Tuhannya.” Abd bin 
Humaid juga meriwayatkan seperti itu dari Adh-Dhahhak. 


r IS AN gus ag Kota sa dng TAS pg 
SAN ERA a O E A at ya KS 
A A KA EA GEK ENG KAS 
Dah OI eU AL GE MAS 


“Hai anak Adam, senja Kami telah menurunkan pakaian 


untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan 
pakaian takwa itulah yang baik. Yang demikian itu adalah sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu 
ingat. Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh 
syetan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu-bapakmu dari 
surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
memperlihatkan kepada keduanya auratnya. Sesungguhnya ia dan 
pengikut-pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang kamu 
tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
syetan-syetan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang tidak 
| beriman.” (Os. Al A'raaf [7]: 26-27) 


Allah SWT mengemukakan tentang penciptaan dengan 
ungkapan “Menurunkan”. Yakni: Telah Kami ciptakan untuk kamu 
pakaian yang dapat menutupi aurat kamu yang ditampakkan oleh iblis 
pada kedua ibu-bapakmu. As-Sau'ah adalah al 'aurah (aurat), 
sebagaiamna yang telah dipaparkan. Pembahasan tentang kadarnya 
dan bagian yang wajib ditutupi telah dijelaskan di dalam berbagai 
pembahasan tentang furu’. 

Firman-Nya: ENYA (dan pakaian indah untuk perhiasan). Al 
Hasan, “Ashim dari riwayat Al Mufadhdhal Adh-Dhabbi dan Abu 

“Amr dari riwayat Al Hasan bin Ali Al Ju'fi membacanya: Gu 3. 
Sedangkan yang lainnya membacanya: YA 35. Ar-Riyaasy adalah jamak 
dari ar-riisy, yakni al-libaas (pakaian). Al Farra' mengatakan, “Riisy 
dan riyaasy seperti labs dan libaas. Riisy ath-thaair (sayap burung) 
adalah apa yang dengannya Allah menutupinya.” 

- Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan ar-riisy 
di sini adalah kemakmuran dan kemewahan hidup. 


Al Ourthubi mengatakan, “Menurut mayoritas pakar bahasa, 
bahwa ar-riisy adalah sesuatu yang dapat menutupi, yaitu berupa 
pakaian atau penghidupan.” | 


Abu Hatim menceritakan dari Abu Ubaidah, “Wahabtu lahu 
daabah wa riisyahaa, (aku menghibahkan binatang tunggangan dan . 
pakaiannya) yakni: wa maa “alaihaa min al-libaas (dan pakaian yang 
ada di atasnya).” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud denga ar- 
riisy di sini adalah pakaian hiasan, karena kata ini disebutkan setelah 
redaksi: LG Ker G Isi 3 (sesungguhnya Kami telah menurunkan 
pakaian) dan di- 'athf- tkan kepadnya. 

Firman-Nya: KA #05 (Dan pakaian takwa). Ourra” 
Madinah, Ibnu “Amir' dan Al Kisa'i membacanya dengan nashab 
pada: yat. Sedangkan yang lainnya membacanya dengan rafa’. 
Oira'ah dengan nashab karena di- 'athf.kan kepada CÚ yang pertama, 
sedangkan gira'ah dengan rafa' karena dianggap sebagai mubtada', 
dan kalimat: As D3 (itulah yang baik) adalah khabar-nya. 

Yang dimaksud dengan “Jibaas at-tagwaa” adalah pakaian 
takwa dan menjauhi kemaksiatan terhadap Allah. Yakni menjauhkan 
diri dari dosa dan takut kepada Allah, maka itulah sebaik-baik pakaian 
dan seindah-indah perhiasan. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa pakaian takwa adalah 
malu. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah amal shalih. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah pakaian wol, dan 
pakaian yang sangat sederhana, karena dengan begitu berarti 
merendahkan diri terhadap Allah. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah tameng dan baju 
perang yang dikenakan oleh orang yang berjuang di jalan Allah. 


Pendapat pertama lebih tepat, dan itu mencakup semua yang 
mengandung ketakwaan terhadap Allah, sehingga mencakup pula 
semua yang disebutkan oleh pendapat-pendapat lainnya. Bentuk 
| pinjaman kata seperti ini sering digunakan dalam perkataan orang- 
orang Arab, di antaranya: 


Ka IS Up WA LA GAN ya US Li Se 5) 
“Bila seseorang tidak mengenakan pakaian takwa, 
maka berobahlah ia menjadi telanjang walaupun berpakaian.” 


. Contoh lainnya: 
P 2 r r 07 La r 4 r Pa g ae 
A an JE EN Ke gh kahi 


“Kenakanlah pakaian-pakaian malu, karena menurutku 
bahwa setiap aib dapat tertutupi oleh malu.” 


Kata penunjuk Af (itulah) menunjukkan kepada pakaian 
takwa. Yakni: pakaian takwa itulah yang baik. Al pa 
membacanya: 7* a SI A. 


Kata penunjuk pada kalimat: sil sa iyo C5 (Yang demikian 
itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah) menunjukkan 
kepada “Penurunan” yang diisyaratkan oleh kata: ds (Kami telah 
menurunkan). Yakni: Penurunan (pakaian itu) termasuk di antara 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang menunjukkan bahwa dia 
mempunyai Pencipta. 


Kemudian Allah SWT mengulang seruan kepada anak 
keturunan Adam untuk memperingatkan mereka dari syetan, yaitu 
Allah berfirman, “kêji Kk Í (sik GS (Hai anak Adam, 
janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syetan).” Yakni: Jangan 
sampai syetan menjerumuskan kamu ke dalam fitnah. Walaupun 


larangan itu untuk syetan, namun sebenarnya adalah untuk anak cucu 


Adam, yaitu agar jangan sampai mereka dapat ditipu oleh tipu daya 
syetan dan terpengaruh oleh itu. 


Kaf pada kalimat: ga wW (sebagaimana ia telah 
mengeluarkan) adalah na't untuk mashdar yang dibuang, yakni: 
janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh tipu daya sebagaimana 
dikeluarkannya kedua ibu-bapakmu dari surga. 


Redaksi kalimat: WAU KW Ea (ia menanggalkan dari 
keduanya pakaiannya) berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi). Penafsirannya telah dikemukakan. 


Lam pada kalimat: C5 KI (untuk memperlihatkan 
kepada keduanya auratnya) adalah lam kay. Yakni: li kay 
yuriyahumaa (agar supaya memperlihatkan kepada ja 
Penafsirannya juga telah dikemukakan. 


Firman-Nya: wié jis an A Sa 26) (Sesungguhnya ia 
dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang kamu 
tidak bisa melihat mereka). Redaksi ini adalah “illah untuk redaksi 
yang sebelumnya di samping mengandung peringatan yang lebih 
mendalam untuk mewaspadai syetan, karena mereka dapat melihat 
manusia, sementara manusia tidak dapat melihatnya, maka. tipu 
dayanya sangatlah besar, sehingga harus benar-benar diwaspadai. 


233 (dan pengikut-pengikutnya), yakni a'waanuhu 
(pembantu-pembantunya) dari kalangan syetan dan bala tentaranya. 


Segolongan ahli ilmu berdalih dengan ayat ini dalam 
menyatakan bahwa melihat syetan adalah tidak mungkin, namun 
dalam ayat ini tidak ada yang mengindikasikan demikian, karena 
intinya adalah, bahwa syetan itu dapat melihat kita dari tempat yang 
kita tidak dapat melihatnya. Ini bukan berarti kita tidak dapat 
melihatnya selamanya, karena penafian “Melihat” dari kita 


terhadapnya ketika dia bisa melihat kita tidak memastikan penafian 
secara mutlak. 


Kemudian Allah SWT mengabarkan, bahwa Allah menjadikan 
para syetan itu sebagai pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang 
tidak beriman, yaitu orang-orang kafir. 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan san Mujahid mengenai 
firman-Nya: 85653 sja CO KE TAB psk GS (Hai anak Adam, 
sesungguhnya Kami telah menurunkan Ba untuk menutupi 
auratmu), ia mengatakan, “Dulu orang-orang Arab biasa berthawaf 
(berkeliling) di Baitullah sambil telanjang.” Kemudian mengenai 
firman-Nya: Ú» 35 (dan pakaian indah untuk perhiasan), ia 
mengatakan, “(Yakni) harta.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair mengenai 
firman-Nya: Ss ya S > CO (pakaian untuk menutupi auratmu), ia 
mengatakan, “(Yakni) ats-tsiyaab (pakaian). És (dan pakaian indah 
untuk perhiasan), yakni al maal (harta). LAN Q3 (Dan pakaian 
fakwa), yakni takut kepada Allah.” 


Ibnu Abu Hano meriwayatkan dari Zaid bin Ali mengenai 
` firman-Nya: KOR S) > ud Pakaian. untuk menutupi auratmu), ia 
mengatakan, “(Yakni) pakaian umum. Éy 355 (dan pakaian indah untuk 
perhiasan), yakni pakaian hiasan. KAN 3 (Dan pakaian akn 
yakni Islam.” | < 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari berbagai jalur dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: Ús 35 (dan pakaian indah untuk perhiasan), ia 
mengatakan, “(Yakni) harta, pakaian, penghidupan dan kenikmatan.” 
Kemudian mengenai firman-Nya: 4 205 (Dan pakaian takwa), ia 
mengataan, “Keimanan dan amal shalih.” Y£ AS (itulah yang baik), 
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ia mengatakan, “(Yakni) keimanan dan amal shalih lebih baik 
daripada perhiasan dan pakaian.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim Bayan darinya 
mengenai firman-Nya: És 3x5 (dan pakaian indah untuk perhiasan), ia 
mengatakan, “(Yakni) harta.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya: LG 6%% ta (ia menanggalkan 
dari keduanya pakaiannya), ia mengatakan, “(Yakni) ketakwaan.” 
Kemudian mengenai firman-Nya: 233 A Su 2S| (Sesungguhnya ia 
dan pengikut-pengikutnya melihat kamu), ia mengatakan, “(Yakni) jin 
dan para syetan.” 


mg La Ta Sp L 


YA PGE CA 566 Ka GAK AN 
KEN GAL O SANAK ka 


LANG rg 22 s 2 ols or o$ 


KI EEIT e jawa e KG hn 


dg DP 


ang ed IK. Zas 1 2. z 
A bis A KANAN be ip Cap Saw) (O; 
I -2 s oT 5 
Ce) DIKA or 2 áj Dya) 5 Al os oa 
“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, 
“Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian 
itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya. Katakanlah, 
“Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan 
yang keji. Mengapa kamu mengada-adakan terhadap Allah apa 
yang tidak kamu ketahui. Katakanlah, “Tuhanku menyuruh 


menjalankan keadilan.” Dan (katakanlah), ‘Luruskan muka 
(diri)mu di setiap shalat dan sembahlah Allah dengan 
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mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah 
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan 
kembali kepada-Nya. Sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian 
lagi telah pasti kesesatan bagi mereka. Sesungguhnya mereka 
menjadikan syitan-syetan pelindung (mereka) selain Allah, dan 
mereka mengira bahwa mereka mendapat petunjuk.” 

(Os. Al A'raaf [7]: 28-30) 


Al Faahisyah adalah perbuatan dosa yang sangat jorok dan 
buruk. Mayoritas mufassir mengatakan, “maksudnya adalah, 
thawafnya orang-orang musyrik di Baitullah sambil bertelanjang.” 
Ada juga yang mengatakan, “Yaitu syirik.” Konteksnya menunjukkan 
bahwa itu mencakup yang lebih umum daripada kedua hal tadi. 


Maknanya: Bahwa apabila mereka melakukan suatu dosa 
buruk yang sangat jelek, mereka mendasari dengan dua alasan: 
pertama, bahwa mereka melakukan itu karena meniru nenek moyang 
. mereka yang mereka dapati senantiasa melakukan perbuatan jelek itu. 
Kedua, bahwa mereka diperintahkan melakukan itu oleh Allah SWT. 


Kedua alasan adalah sangat batil dan rusak, karena perbuatan 
buruk nenek moyang mereka tidak mengharuskan mereka 
melakukannya, sementara perintah Allah SWT kepada mereka 
bukanlah perintah yang keji, akan tetapi Allah memerintahkan mereka 
untuk mengikuti para nabi dan mengamalkan kitab-kitab yang 
diturunkan-Nya, serta melarang mereka menyelisihinya. Di antaranya 
yang Allah larang adalah perbuatan keji. Karena itulah Allah SWT 
menyanggah mereka dengan memerintahkan Nabi SAW untuk 


r 


mengatakan kepada mereka: Eh t Y af F] (Sesungguhnya 
Allah tidak menyuruh [mengerjakan] perbuatan yang keji), lalu 


bagaimana bisa kamu menyatakan itu dari Allah SWT. 


Kemudian Allah mengingkari apa yang mereka sandangkan 
kepada-Nya, yang mana Allah berfirman, “SIS Y G al Kk 
(Mengapa kamu mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak 
kamu ketahui).” Ini termasuk kelanjutan perkataan yang diperintahkan 
Allah kepada Nabi SAW untuk dikatakan kepada mereka. Di sini 
terkandung kecaman dan teguran yang sangat besar, karena berkata 
dengan kejahilan dampaknya sangat jelek dalam segala hal, apalagi 
bila itu disandangkan kepada Allah. Di dalam ayat yang mulia ini juga 
terkandung kecaman dan peringatan yang sangat tegas bagi para 
pengekor yang senantiasa menirukan nenek moyang mereka dalam 
madzhab-madzhab yang menyelisihi kebenaran. Karena hal itu 
termasuk mengikuti ahlul kufr, bukan mengikuti ahlul hag. Mereka 
itulah yang mengatakan bahwa de Gi; 34 dé task En Ó TG & 
Sa wajik (Mereka berkata, “Sesungguhnya kami mendapati nenek 
moyang kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami orang- 
orang yang mendapat petunjuk dengan [mengikuti] jejak mereka”) 
(Os. Az-Zukhruf [43]: 22). Dan, mereka itulah yang mengatakan, 
“lg CA ih, CAS GI Gia, (Kami mendapati nenek moyang kami 
mengerjakan yang demikian itu, dan Allah menyuruh kami 
mengerjakannya). | 


Orang yang menirukan itu hanya karena terpedaya oleh 
kenyataan bahwa ia mendapati nenek moyangnya berbuat demikian 
disertai keyakinan bahwa itulah yang diperintahkan Allah, dan bahwa 
itu adalah kebenaran. Karakteri inilah yang dipedomani oleh orang 

“yahudi dalam agama yahudi, orang nashrani dalam agama nashrani, 
dan pelaku “bid'ah dalam kebid'ahannya. Tidak -ada yang 
mempertahan mereka pada kesesatan ini kecuali karena mereka 
mendapati nenek moyang mereka memeluk agama yahudi, agama 
nashrani dan melakukan bid'ah. Saat itulah mereka memandang 
bahwa apa yang mereka lakukan itu adalah baik dan bahwa itu adalah 
kebenaran yang diperintahkan Allah. Dalam pada itu mereka tidak 


melihat kepada diri mereka sendiri, dan tidak mencari kebenaran 
sebagaimana yang seharusnya, serta tidak mencari agama Allah 
sebagaimana yang semestinya. Inilah taklid buta dan kemalasan yang 
murni. 

Wahai orang yang tumbuh di atas madzhab yang seperti ini 
dari antara madzhab-madzhab Islam, kami sampaikan peringatan agar 
jangan sampai anda mengatakan perkataan itu dan meneruskan 
kesesatan tersebut. Karena, sunguh telah bercampur aduh antara 
keburukan dan kebaikan, antara yang shahih dan yang salah, dan 
antara pendapat yang rusak dengan riwayat yang shahih. 
Sesungguhnya Allah tidak pernah mengutus kepada umat ini selain 
Nabi kita Muhammad SAW, dan Allah memerintahkan umat agar 

pper beliau dan melarang menyelishinya. Allah berfirman, Ti; 
EA KASI Sak (Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 
“maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
. tinggalkanlah) (Os. Al Hasyr (59): 7). 


Seandainya semata-mata pendapat para pemuka madzhab dan 
para pengikutnya merupakan hujjah bagi para hamba, tentu umat ini 
akan mempunyai banyak sekali rasul sebanyak para ahli berpendapat 
yang suka mengada-ada kepada manusia tentang apa yang ditugaskan 
Allah. Sungguh, adalah merupakan kelalaian dan kepandiran yang 
. mencengankan di kala pilihan para pengekor jatuh kepada pendapat 
manusia, padahal ada Kitabullah, ada Sunnah Rasul-Nya, ada orang- 
orang yang menyampaikan hal itu, dan ada alat untuk memahami 
agama mereka di samping normalnya akal pada mereka. 

Firman-Nya: Jawah y% A ji (Katakanlah, “Tuhanku 
menyuruh menjalankan keadilan”) Al Oisth adalah al “adl (keadilan). 
Allah SWT memerintahkan untuk menjalankan keadilan, tidak seperti 
yang mereka nyatakan, yaitu bahwa Allah memerintahkan mereka 
untuk melakukan perbuatan keji. 
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Ada juga yang mengatakan, bahwa al “adl di sini adalah: Laa 
ilaaha illallaah (tidak ada sesembahan yang hag selain Allah). 

Dalam redaksi ini ada kalimat yang dibuang, yaitu: 
Katakanlah, “Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan. Maka 
patuhilah.” | : 

Firman-Nya: jma Jé ís SA a (Dan 
[katakanlah], “Luruskan muka [diriJmu di setiap shalat) di- ʻathf-kan 
kepada kalimat yang dibuang yang diperkirakan, yakni: 
Menghadaplah kamu kepada-Nya dalam shalatmu, ke arah kiblat, di 
masjid mana pun, atau: di setiap waktu sujud, atau: di setiap tempat 
sujud. Demikian ini dengan anggapan bahwa yang dimaksud dengan 
sujud [yakni dari Amu (tempat sujud)) adalah shalat. | 


A 


Gal Í Ora iel, (dan sembahlah Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya), yakni, berdoalah kepada 
Allah, atau: sembahlah Allah dengan kondisi yang ikhlas saat berdoa, 
atau: saat beribadah kepada-Nya. | 

Ada juga yang mengatakan, “(Yakni) Esakanlah Allah dan 
janganlah kamu mempersekutukan-Nya.” 


AL 


Firman-Nya: 5538 Six 1S (Sebagaimana Dia telah 
menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan 
kembali kepada-Nya). Huruf kaf di sini adalah na't untuk mashdar 
yang dibuang. Az-Zajjaj mengatakan, “Itu terkait dengan yang 
sebelumnya.” Maknanya: kamaa ansya'akum fi ibtidaa' al khalg 
yu'iidukum (Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada 
permulaan, demikian pulalah Dia akan mengembalikan kamu). Maka 
maksudnya adalah penegakan hujjah terhadap orang-orang yang 
mengingkari pembangkitan kembali. Lalu yang berbuat baik diganjar 
karena kebaikannya, dan yang berbuat buruk diganjar karena 
keburukannya. : 
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Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Sebagaimana 
Dia telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu, demikian pulalah 
kamu akan kembali kepada-Nya, tidak sesuatu pun bersama kamu. 
Maka pemaknaan ini seperti firman-Nya: Hi Seat SE Cek Sas 
BA (Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami a 
sebagaimana kamu Kami ciptakan pada Da (Qs. Al An'aam 
(6): 94). 

Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Sebagaimana 
Dia telah menciptakan kamu dari tanah pada permulaan, demikian 
pulalah kamu akan kembali kepada tanah. 


SI Ó$ F (Sebagian diberi-Nya petunjuk) berada pada posisi 
nashab karena fi'1 yang ditafsirkan oleh yang setelahnya. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa manshub-nya itu karena sebagai haal dari 
dhamir 555y5. Yakni: kamu akan dikembalikan dalam keadaan dua 
golongan, yaitu: golongan yang bahagia dan golongan yang sengsara. 
 Pemaknaan ini dikuatkan oleh gira'ah Ubay: sah Wiji yA. 

Golongan yang ditunjuki Allah adalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah lagi mengikuti para nabi-Nya. Sedangkan 
golongan yang IX! an Ge (telah pasti kesesatan bagi mereka) 
adalah orang-orang kafir. 

Ga AO yag 


Firman-Nya: a RTA A D si FA GA basi Kp) (Sesungguhnya 
mereka menjadikan syitan-syetan pelindung [mereka] selain Allah), 
ini adalah ‘illah untuk redaksi kalimat: GAN “gs $ 555 (dan 
sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi mereka). Yakni: Demikian itu 
disebabkan karena mereka mematuhi syetan dalam bermaksiat 
terhadap Allah, namun dalam hal itu mereka GE £ AL YAN 
(mengira bahwa mereka mendapat petunjuk), dan Aa “dak 
mengakui bahwa diri mereka sesat. Ini lebih memberatkan 
pembangkangan dan keras kepalanya mereka. 


Ibnu Jarir, Ibnu. Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: 22.5 145 43 
(Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji), ia mengatakan: 
“Dulu mereka thawaf di Baitullah sambil bertelanjang, lalu hal itu 
dilarang.” Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan seperti. 
itu darinya. Ibnu Abu Hatim juga Mai serupa itu dari 


Muhammad bin Ka'b. 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Oatadah mengenai ayat 
ini, ia mengatakan, “Demi Allah, tidaklah Allah memuliakan seorang 
hamba pun karena kemaksiatannya, tidak pula meridhainya dan tidak 
pula memerintahkannya, akan tetapi Allah meridhai kalian karena 
menaati-Nya, dan Dia melarang kalian berbuat maksiat terhadap- 
Nya.” : 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
. Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya: Il 3 35 > A (Katakanlah, “Tuhanku 
menyuruh menjalankan keadilan.”), ia mengatakan, “(Yakni) bil “adl . 
(berlaku adil)” jawa Jab Ke Kas 135 (Dan [katakanlah], 
“Luruskan muka [diri iJmu di setiap shalat”), ia mengatakan, “Ke arah 
Ka'bah ketika kamu shalat di gereja atau lainnya. 55555 3s, & 
(Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan 
“demikian pulalah ” kamu akan kembali kepada-Nya), ia mengatakan, 
“Bahagia dan sengsara.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: 25535 315, K 
(Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan 
“demikian pulalah” kamu akan kembali kepada-Nya) al aayah, ia 
mengatakan, “Sesungguhnya Allah memulai penciptaan anak 
keturunan Adam senaga mukmin dan kafir, sebagaimana yang 


difirmankan-Nya: Gasa EN Be Ki Sa sit GA a (Dialah yang 


menciptakan kamu, maka di antara kamu ada yang kafir dan di 
antaramu ada yang mukmin) (Os. At-Taghaabun [64]: 2). Kemudian 
pada hari kiamat nanti mereka akan dikembalikan sebagai mukmin 
dan kafir sebagaimana pertama kali mereka diciptakan.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jabir mengenai ayat ini, ia 
mengatakan, “Mereka dibangkitkan kembali dalam keadaan seperti 
dahulunya, yaitu yang mukmin pada keimanannya dan yang munafik 
pada kemunafikannya.” 


Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan 
darinya, bahwa ia menyebutkan tentang gadariyah, lalu ia berkata, 
' “Semoga Allah membunuhi mereka, bukankah Allah Ta ala telah 
berfirman, ALA Ak 5 & Ws Sh áj 0 Da3 Sis 
(Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan 
(demikian pulalah) kamu akan kembali kepada-Nya. Sebagian diberi- 
Nya petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi mereka).” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya juga mengenai ayat ini, 
ia mengatakan: “Sebagaimana Kami menciptakan kamu pada pertama . 
kali, maka demikian pula kamu akan dikembalikan.” 


Aa LA "AG è . oboy ad 4 sc... . 
SET AA Bah de ya Kite Kelas VE Far gs 
ME e. ~ orek Ga gerz Ge or o2 . oA 
TION DA re salah Sar 


PAN Ia DS IN 3 Wa Jé EÉ Ia AKA JA 
KEL ENG EN EL NE Oa 
O ena BELA ade TU AS LA 


“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan jangan berlebih- 


KI | 


lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan. Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan 
perhiasan dari Allah yang telah di keluarkan-Nya untuk hamba- 
hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang 
baik?” Katakanlah, “Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) 
di hari kiamat.” Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi 
orang-orang yang mengetahui. Katakanlah, “Tuhanku hanya 
mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak maupun 
yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia 
tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan 
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa saja yang 
tidak kamu ketahui.” (Os. Al A'raaf [7]: 31-33) 


Khithab pada ayat ini adalah untuk semua manusia walaupun 
diturunkan karena sebab yang khusus, karena penyimpulannya 
berdasarkan keumuman lafazh, bukan berdasarkan kekhususan sebab. 

Az-Ziinah (yakni dari $255) adalah yang digunakan manusia 
untuk menghias diri, yaitu berupa yang dipakai atau dikenakan. 
Mereka diperintahkan untuk berhias ketika mendatangi masjid untuk 
shalat dan thawaf. Ayat ini dijadikan dalil dalam mewajibkan 
penutupan aurat di dalam shalat. Demikian pendapat mayoritas ahli 
ilmu. Bahkan menutup aurat adalah wajib dalam kondisi apa pun, 
walaupun seseorang sedang sendirian, sebagaimana ditunjukkan oleh 
hadits-hadits yang shahih. Pembahasan tentang aurat dan bagian yang 
wajib ditutupi telah dijelaska secara gamlang di dalam kitab-kitab 

furv’. 
Firman-Nya: Trs V5 layah 12.5 (makan dan minumlah, dan 
jangan berlebih-lebihan). Allah SWT memerintahkan para hamba- 


Nya untuk makan dan minun, dan melarang mereka berlebihan. Maka, 
tidak ada kezuhudan dalam hal makanan dan minuman, apalagi 
meninggalkannya sama sekali karena bisa membunuh diri sendiri yang 
menyebabkannya termasuk ahli neraka sebagaimana yang dinyatakan 
di dalam hadits-hadits yang shahih. Sementara itu, orang yang 
menyedikitkan makan dan minum akan melemahkan tubuhnya, 
sehingga akibatnya akan melemahkannya dalam melaksanakan 
ketaatan yang diwajibkan atasnya atau usaha yang diwajibkan atas 
dirinya. Kemudian dari itu, orang yang kikir juga berarti menyelisihi 
apa yang diperintahkan dan ditunjukkan Allah kepadanya. Dan, orang 
yang berlebihan dan membelanjakan hartanya untuk hal-hal yang 
tidak dilakukan kecuali oleh orang-orang bodoh dan boros, ia juga 
berarti menyelisihi apa yang disyari'atkan Allah kepada para hamba- 
Nya. Dan dengan begitu termasuk dalam larangan Our'ani. Begitu 
pula orang yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 
haram, maka ia termasuk golongan yang berlebihan (boros) dan keluar 
dari golongan yang pertengahan. Di antara sikap belebihan (boros) 
adalah makan bukan karena kebutuhan dan dilakukan pada waktu 
kenyang. A” 

Firman-Nya: asala) A ai Mag ea Ha Ji (Katakanlah, 
“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah di 
keluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya”). Az-Ziinah adalah apa 
yang dengannya manusia berhias, yaitu berupa pakaian atau lainnya 
yang dibolehkan, seperti barang tambang yang tidak dilarang untuk 
dijadikan perhiasan, mutiara dan sebagainya. | 

Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah khusus yang 
dipakai. Namun pendapat ini tidak ada dasarnya, karena yang dipakai 
itu termasuk cakupan ayat ini. Maka, tidak mengapa mengenakan 
pakaian bagus lagi mahal jika tidak termasuk yang diharamkan Allah. 
Dan tidak mengapa pula berhias dengan sesuatu yang termasuk 
kategori perhiasan bila tidak ada ketentuan syari'at yang melarangnya. 


“Barangsiapa yang menyatakan bahwa itu menyelisihi sikap zuhud, 
maka ia telah benar-benar keliru. Kami telah cukup mengemukakan 
argumen mengenai masalah ini. | 


Begitu juga makanan, minuman dan sebagainya yang baik- 
“baik yang biasa dimakan oleh manusia, sesungguhnya tidak ada 
kezuhudan dalam meninggalkan hal-hal yang baik itu. Karena itulah 
ayat ini bernada pertanyaan yang kandungannya adalah mengingkari 
orang yang mengharamkan itu bagi dirinya, atau mengharamkannya 
bagi orang lain. Bagus sekali apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir Ath- 
Thabari, yang mana ia mengatakan, “Adalah telah keliru orang yang 
lebih mengutamakan pakaian bulu dan wol daripada pakaian kapas 
dan linen bilamana ia mempunyai jalan untuk mengenakannya. 
Demikian juga orang yang lebih mengutamakan makan bawang dan 
kacang adas daripada makan roti. Juga orang yang tidak mau makan 
daging karena takut membangkitkan syahwatnya.” Kami telah 
mengemukakan penukilannya secara panjang lebar. 

Ath-Thayyibaat adalah makanan-makanan yang lezat. Ada 

juga yang mengatakan, bahwa itu adalah sebutan umum untuk setiap 
“perbuatan atau makanan yang baik. 

Firman-Nya: GM ay a ane A 2 Ë (Katakanlah, 
“Semuanya itu [disediakan] bagi orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia”), yakni: pada asalnya itu adalah bagi mereka 
walaupun orang-orang kafir turut serta selama dalam kehidupan dunia. 

PANI e” LE (khusus [untuk mereka saja] di hari kiamat), 
maksudnya adalah, dikhususkan bagi mereka saja pada hari kiamat, 
yang mana orang-orang kafir tidak turut serta mendapatkannya. 

Nafi” membacanya: kale, dengan rafa’. Ini adalah gira'ah 
Ibnu Abbas, karena sebagai khabar setelah khabar. Adapun yang 
lainnya membacanya dengan nashab. Abu Ali Al Farisi mengatakan, 
“Tidak boleh wagaf pada kata Eat karena yang setelahnya terkait 


dengan kalimat: (551: ag (bagi orang-orang yang beriman) sebagai 
keterangan darinya dengan perkiraan: Katakanlah, “Semua itu 
ditetapkan untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia 
dalam kondisi yang dikhususkan bagi mereka saja pada hari kiamat.” 


Firman-Nya: 556 si g SI Ia SSS (Demikianlah Kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi DHENDHANG yang mengetahui), yakni: 
seperti penjelasan inilah Kami menjelaskan ayat-ayat yang mencakup 
penghalalan dan pengharaman. 
| Firman-Nya: Seal 65 er G 5 (Katakanlah, “Tuhanku 

. hanya mengharamkan perbuatan yang keji”). KA Sa adalah bentuk 
jamak dari faahisyah. Penafsirannya telah dikemukakan. G 4 %46 v 
Sis (baik yang nampak maupun yang tersembunyi), maksudnya 
adalah, maa a'lana minhaa wamaa asarra (baik yang nampak 
daripadanya maupun yang tersembunyi). Ada juga yang mengatakan, 
bahwa itu adalah khusus kekejizn zina. Namun pendapat ini tidak ada 
dasarnya. | 

Al Itsm adalah setiap kemaksiatan yang dari situlah adanya 
dosa. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah khusus khamer, 
seperti ucapan seorang penyair: 


JA LA AYI DS JB Jo NA 
“Aku minum khamer hingga akalku hilang 
begitulah khamer menghilangkan akal.” 

Juga seperti perkataan penyair lainnya: 


VG (pal oyi Ep 


p " 10. 
“Ja minum khamer dengan guci secara terang-terangan.” 


10 Disebutan oleh pengarang Al-Lisan, lalu mengatakan, 12/6, 7, “Ibnu Sayyidih 
berkata, “Menurutku, khamer disebut itsm [yang artinya: dosa) karena meminumnya 
berdosa.” Lebih jauh ia mengatakan, “Seorang laki-laki di dalam majlis Abu Al 
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Segolongan ahli ilmu mengingkari pemaknaan al itsm dengan 
khamer secara khusus. An-Nuhas mengatakan, “Adapun anggapan 
bahwa al itsm adalah khamer, maka itu tidak dikenal, dan hakikatnya 
adalah semua kemaksiatan. Sebagaimana dikatakan oleh seorang 

penyair: | 
By ayen Ni Gi sai ASI ira A 
“Sesungguhnya aku dapati perkaranya telah diarahkan 
oleh ketakwaan terhadap Tuhan dan diperburuk oleh kemaksiatan.” 


Al Farra' mengatakan, “Al Itsm adalah yang selain kebenaran 
dan kesombongan terhadap manusia.” 


Walaupun kata al itsm kadang digunakan ebang sebutan 
khamer, namun tidak ada sesuatu yang menunjukkan 
pengkhususannya. Akan tetapi khamer adalah salah satu bentuk 
kemaksiatan sehingga bisa disebut itsm. Disebutkan di dalam Ash- 
Shahhah: “Kadang khamer disebut itsm.” Lalu ia Peak 


SY Agi 
“Kureguk khamer” 


Demikian juga yang disenandungkan oleh Al Harawi 
sebelumnya di dalam kitab Gharibah-nya 


Firman-Nya: á PA GI (dan perbuatan dosa, melanggar 
hak manusia tanpa alasan yang benar), maksudnya adalah, 


“Abbas ... dst.” Kemudian ia menyebutkan bait syair tadi, di dalamnya disebutkan 
nasyrab (kami minum) sebagai ganti yasyrab (Ia minum). Dan baris keduanya 
sebagai berikut: 


9 220 3 a 


Ha Kg mali s3 
“Dan kau lihat misk di antara kami beredar.” 
Yakni: mengedarkannya dengan tangan kami untuk menciumnya. Abu Bakar 
mengatakan, “Itsm bukanlah sebutan khamer yang dikenal. Dan tidak ada riwayat 
shahih yang menyatakan begitu.” 


kezhaliman yang melewati batas. Disebutkannya secara tersendiri 
walaupun sudah tercakup oleh yang sebelumnya adalah karena ini 
yang demikian termasuk dosa besar, seperti firman-Nya: é (AL, 
JAG KAN, SESI (Dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan) (Os. An-Nahl (16): 90). 


291$. 


Eki an dp 3 G ák 33 sk - (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan 
hujjah untuk itu), yakni: dan mengharamkan membuat sekutu bagi 
Allah apa yang Allah tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk itu. 
Maksudnya adalah, sindiran tajam bagi orang-orang musyrik, karena 
Allah tidak akan pernah menurunkan alasan untuk menjadikan selain- 
Nya sebagai sekutu. | 

SS NA KS dis (dan [mengharamkan] mengada- 

adakan terhadap Allah apa saja yang tidak kamu ketahui) hakikat dan 
bahwa Allah telah memfirmankannya. Yaitu seperti penghalalan dan 
pengharaman yang tidak diizinkan Allah yang mereka sandarkan 
kepada Allah SWT. 
Ibnu Abu Syaibah, Muslim, An-Nasa'i dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa para wanita dahulu bisa 
menimbulkan fitnah karena bertelanjang, kecuali bila wanita menutupi 
kemaluannya dengan kain dan mengatakan, 


2 2 | ` da | 74 
AG a NG GG AS Kang sa Fl | 


| “Hari ini tampak sebagiannya atau seluruhnya. 
Apa pun yang nampak darinya, maka aku tidak menghalkannya.” n 


Lalu turunlah: Ja % Ae Ki La (pakailah pakaianmu 
yang indah di setiap (memasuki) mesjid).” 


I Shahih: Muslim, 4/2320 dan An-Nasa'i, 5/234. 


meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, ia mengatakan, “Dulu kaum 
laki-laki biasa bertawaf di Baitullah sambil bertelanjang, lalu Allah 
memerintahkan mereka mengenakan pakaian. Az-Ziinah adalah 
pakaian dan sesuatu yang dapat menutupi aurat, adapun makna 


lainnya adalah perlengkapan dan perkakas yang bagus.” 


Ibnu Adiy, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, Kad 55 | pera (Kenakanlah perhiasan shalat). Para sahabat 
bertanya, “Apa itu “perhiasan shalat?” Beliau menjawab, Kw reji 
gd | Ka (Kenakanlah sandal kalian, lalu shalatnya dengannya)” 


Al “Ugaili, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Anas dari Nabi SAW mengenai firman Allah: 542 
Ja Š íe K G> (pakailah pakaianmu yang indah di setiap 


(memasuki) mesjid), beliau bersabda, Sm e | ja (Shalatlah dengan 


mengenakan sandal kalian). 


'Hadits-hadits tentang disyari'atkannya shalat dengan 
mengenakan sandal sangat banyak, adapun anggapan bahwa itu 
sebagai penafsiran ayat ini, sebagaimana diriwayatkannya kedua 
hadits tadi, saya tidak tahu bagaimana penyandarannya. Ada riwayat 
yang menyebutkan larangan seorang laki-laki mengerjakan shalat 
dengan sehelai pakaian yang tidak ada apa-apa pada bahunya, hadits 
ini terdapat di dalam Ash-Shahihain dan yang lainnya dari hadits Abu 

Hurairah. 4 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim 
dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu 'ab meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 


12 Sangat dha'if: Disebutkan oleh Ibnu Hajar di dalam Al Fath, 1/589, dan ia | 

memperingatkan akan kelemahannya. 

3 Seperti yang sebelumnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Hajar di 
dalam Al Fath juga. 

14 Muttafag “alaih: Al Bukhari, 359 dan Muslim, 1/368. 
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ia mengatakan, “Allah telah menghalalkan makan dan minum selama 
tidak berlebihan dan tidak pula pelit.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya: Ho, Le AI (Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan), ia mengatakan, 
“(Yakni) dalam hal makanan dan minuman.” 


Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Mardawaih 
dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu 'ab meriwayatkan dari jalur Amr bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
Sagar apa ao Sea NG Aa É A dig Nah N NS 

PP kanal AH (Makanlah, minumlah, bersedekahlah. dan 

| aa “tanpa kepelitan dan tidak berlebihan. Karena 
sesungguhnya Allah Yang Maha Suci menyukai untuk diperlihatkan 


nikmat-Nya kepada hamba-Nya). 


Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Abu Asy- 
Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Dulu orang-orang Ouraisy thawaf di Baitullah sambil 
bertelanjang, bersiul adan bertepuk tangan, lalu Allah menurunkan 
ayat: dal 155 5) ya RAN Jè (Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan 
perhiasan dari Allah”), mereka diperintahkan untuk mengenakan 
pakaian.” Kemudian tentang firman-Nya: Ga adl 3133 tisk kz 9 3 

IN an <5 LE (Katakanlah, “Semuanya itu (disediakan) bagi orang- 
orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus funtuk mereka 
saja) di hari kiamat”) ia mengatakan, “(Yaitu) memanfaatkannya di 
dunia, dan pada hari kiamat mereka tidak diikuti dosa karena hal itu.” 


Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Adh-Dhahhak mengenai firman-Nya: Ga 2 4 pra ah 6 A 5 


5 Shahih: Ahmad, 2/181; Ibnu Majah, 3605, An-Nasa'i, 5/79; Al Baihaqi di 
dalam Asy-Syu'ab, 6196; Al Bukhari secara mu'allag, 10/264; Dan dicantumkan 
oleh Al Albani di dalam Shahih Al Jami”, 4505. | 
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(Katakanlah, “Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia”) Ia mengatakan, “Orang-orang 
musyrik menyertai orang-orang beriman dalam pemanfaatan perhiasan 
dunia, namun di hari kiamat itu hanya dikhususkan bagi orang-orang 
beriman, tidak termasuk orang-orang musyrik.” 


“Abu Asy Syaikh meriwayatkan dari. Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: 3S 5531 Ka La (dan [siapa pulakah yang 
mengharamkan) rezeki yang baik), ia mengatakan, “Mentega, daging 
dan lemak.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir “daa Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan darinya, ia mengatakan, “Orang-orang jahiliyah dahulu 
mengharamkan berbagai hal yang dihalalkan Allah, yaitu berupa 
RA dan yang lainnya, sebagaimana D diceritakan Allah: Ji 

Sá Unas LES B3 3 PI GA E ES (Katakanlah, 
“Ti ska On kepadaku tentang rezeki yang diturunkan Allah 
kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan [sebagiannya] 
halal”) (Os. Yuunus [10]: 59). itu adalah ini, maka Allah 
a a gd Paan sd FERE ESEA 
Sat 2 g yake (Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan 
perhiasan dari Las yang telah di keluarkan-Nya untuk hamba- 
hamba-Nya dan [siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang 
baik?” Katakanlah, “Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang 
yang beriman dalam kehidupan dunia ”) maksudnya adalah, kaum 
muslimin menyertai orang-orang kafir di dalam kehidupan dunia, 
yaitu memakan makanan yang baik-baik dari makanan mereka, 
mengenakan pakaian-pakaian yang baik dari pakaian-pakaian mereka 
dan menikahi wanita-wanita mereka yang baik. Kemudian di akhirat 
nanti Allah mengkhususkan yang baik-baik itu bagi orang-orang yang 
beriman, sedangkan orang-orang musyrik tidak mendapat sama sekali. 


Abu 'Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “(Perbuatan keji) yang nampak adalah bertelanjang 
sedangkan yang tersembunyi adalah zina. Mereka memang biasa 
berthawa di Baitullah sambil bertelanjang.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid mengenai ayat ini, ia 
mengatakan, “(Perbuatan keji) yang nampak adalah thawafnya kaum 
jahiliyah dengan bertelanjang, sedangkan yang tersembunyi adalah 
zina.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi mengenai firman-Nya: ANG (dan 
perbuatan dosa), ia mengatakan, “(Yakni) al ma'shiyah 
(kemaksiatan). 33, | (melanggar hak manina; yakni: berbuat lalim 
terhadap orang lain tanpa hak.” 


E LE Mesut BO ana A Yus 
ag a Ke Sak Se KENAN 
JPN KT Gan Si O SEA - 

ELFALI AKAN OO DA G3, AN Lam 

Beza KA A; 5 A2 HA IN Ze Ja waé AG D 
sa Sai PWA ES ING A — o Oa DE 2 25 SA 
SA Hi a SAN KO) SEE 


AAAA AEEA A A A 
SA Tan JIS Gan WG AAA An HI 


PENA HK SS KA HI SE AK 
. OTK YAAA 
“Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah 
datang waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang 
sesaat pun dan tidak dapat (pula) memajukannya. Hai anak-anak 
Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul daripada kamu yang 
menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, maka barangsiapa yang 
bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Dan orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri 
terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni neraka: mereka kekal 
di dalamnya. Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang membuat-buat dusta terhadap Allah atau mendustakan ayat- 
ayat-Nya? Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah 
ditentukan untuknya dalam Kitab (Lauh Mahfuzh): hingga bila 
datang kepada mereka utusan-utusan Kami (malaikat) untuk 
mengambil nyawanya, (di waktu itu) utusan Kami bertanya, 
“Dimana (berhala-berhala) yang biasa kamu sembah selain Allah?” 
Orang-orang musyrik itu menjawab, “Berhala-berhala itu semuanya 
telah lenyap dari kami,” dan mereka mengakui terhadap diri mereka 
. bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. Allah berfirman, 
“Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama umat-umat jin 
dan manusia yang telah terdahulu sebelum kamu.” Setiap suatu 
umat masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk kawannya (yang 
menyesatkannya), sehingga apabila mereka masuk semuanya, 
berkatalah orang-orang yang masuk kemudian di antara mereka 
kepada orang-orang yang masuk terdahulu, “Ya Tuhan kami, 
mereka telah menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada 
mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka. Allah berfirman, 


“Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda akan 
tetapi kamu tidak mengetahui. Dan berkata orang-orang yang 
masuk terdahulu di antara mereka kepada orang-orang yang masuk 
kemudian, “Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas 
` kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kamu 

lakukan.” (Os. Al A'raaf (7): 34-39) 


Firman-Nya: 1d "Sd Á ks (Tiap-tiap umat mempunyai batas 
waktu), maksudnya nra waktu yang ditentukan dimana saat itu. 
turunlanh adzab mereka dari Allah, atau Allah mematikan mereka. 
“Bisa juga ayat ini diartikan lebih umum dari kedua pemaknaan ini. 

Dhamir pada kalimat: ea (waktunya) adalah untuk tiap-tiap 
umat. Yakni: Apabila telah datang waktu bagi tiap-tiap umat, maka 
apa yang tela ditetapkan atas mereka itu pun terjadi pada saat tibanya 
waktu tersebut. Mereka tidak dapat menangguhkannya barang sesaat, 
dan tidak pula dapat memajukannya walau sesaat. 


Abu As-Sa'ud mengatakan, yang maksudnya, bahwa kalimat: 
KATA AN {; (dan tidak dapat [pula] memajukannya) di- 'athf-kan 
kepada 54613 (mengundurkannya), tapi bukan untuk menerangkan 
penafian pemajuan yang ada kemungkinannya, demikian juga 
penundaannya, namun ini untuk mubalaghah tentang penafiannya 
dengan gaya redaksinya dalam artinya yang memang mustahil secara 
logika. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
“Datang” di sini adalah mendekat, dimana memungkinkan untuk maju 
secara global, seperti datangnya hari yang diperumpamakan untuk 
kebinasaan mereka, sesaat dari itu. Tapi artinya bukan ini. 


Ibnu Sirin membacanya: Bi, dengan bentuk jamak. 


Dikhususkannya penyebutan 4. (sesaat) karena merupakan . 
sebutan waktu terpendek. | 


Ayat ini dijadikan dalil oleh Jumhur dalam menyatakan bahwa 
setiap mayat mati dengan ajalnya, walaupun kematiannya itu karena 
dibunuh, terjatuh atau yang lainnya. Pembahasan tentang hal ini 
sangat panjang. Ayat lain yang senada dengan ayat ini adalah firman 
Allah Ta'ala: SA AT Sa Å SÚ (Tidak ada suatu umat 
pun yang dapat mendahului ajalnya, dan tidak [pula] dapat 
mengundurkanfnya)) (Os. Al Hijr (151: 5). 

Firman-Nya: Xt í pak GS (Hai anak-anak Adam, jika 
datang. kepadamu) al aayah. & adalah syarthiyah, dan Ú adalah 
tambahan untuk penegas, karena itu fi'l-nya disertai dengan nun 
penegas. Makna al gashash (yakni dari 5,44) telah dikemukakan. 
Maknanya: Jika datang kepadamu rasul-rasul yang berasal dari 
golongan kamu sendiri yang memberitahukan kepada kamu tentang 
hukum-hukum-Ku dan menjelaskannya kepadamu, alah FA 3 : 
(maka barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan), 
maksudnya adalah, menjauhi kemaksiatan-kemaksiatan terhadap 
Allah karena dirinya condong mengikuti para rasul dan meriyambut 
mereka, maka 65 KA SQ; me $% S (tidaklah ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati). Jumlah 
syarthiyah (redaksi “jika”-“maka”, yakni syarat dan penimpalnya) ini 
adalah sebagai penimpal jumlah syarthiyah yang pertama. Demikian 
yang dikatakan Az-Zajjaj. | | 

(CA 335 Gi, (Dan orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami) yang diceritakan kepada mereka oleh para rasul Kami, 
SG (dan menyombongkan diri) dari menyambutnya dan 
mengamalkannya, G35 Ws A aa SA ISI (mereka itu 
penghuni-penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya), tidak dapat 


keluar darinya disebabkan oleh kekufuran mereka serta pendustaan 
mereka terhadap ayat-ayat dan para rasul. 


.. 5 


zsé ACSI Ge SAH yaa AG 3 Ds (Maka siapakah yang 
lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap 
Allah atau mendustakan ayat-ayat-Nya?) maksudnya adalah, tidak ada 
seorang pun yang lebih zhalim daripadanya. Penjelasannya telah 
dikemukakan. 


Kata penunjuk Asi (Orang-orang itu) menunjukkan kepada 
orang-orang yang mendustakan lagi menyombongkan diri. 


SI Fa 5 AG (akan memperoleh bagian yang telah 
ditentukan naa dalan Kitab [Lauh Mahfuzh)), maksudnya 
adalah, dari apa yang telah ditetapkan Allah bagi mereka yang Perupa 
kebaikan dan keburukan. 


Ada juga yang mengatakan, “(Yakni): akan memperoleh adzab 
yang sekadar dengan kekufuran mereka.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
WAN) di sini adalah Al Our'an, karena adzab bagi orang-orang kafir 
disebutkan di dalamnya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud engan 
„$S di sini adalah Lauh Mahfuzh. 


£ 2 LILA || 


Firman-Nya: mere Bj & (hingga bila datang kepada 
mereka utusan-utusan Kami hr [malaikat]), yakni hingga saat terjadinya 

Kalimat: 3s S5 (untuk mengambil nyawanya) berada pada 
posisi nashab WANG ea (keterangan kondisi). 


Yang dimaksud dengan G25 (utusan-utusan Kami) di sini 
adalah malaikat maut dan para pembantunya. 


Ada yang mengatakan, bahwa ý di sini adalah yang untuk 
permulaan kalimat. Tapi cukup jelas, walaupun sebagai permulaan 
redaksi kalimat setelahnya, tapi tidak menafikan statusnya yang juga 
merupakan ujung redaksi sebelumnya. 

Kalimat tanya pada redaksi: Al CoS o Ip LS Gi 
(Dimana [berhala-berhala] yang biasa kamu sembah selain Allah?) 
sebagai teguran dan kecaman. maksudnya adalah, dimana tuhan-tuhan 
yang biasa kamu seru dan kamu sembah selain Allah? 

Redaksi kalimat: Ês tis (JG (Orang-orang musyrik itu 
menjawab, “Berhala-berhala itu semuanya telah lenyap dari kami”) 
adalah redaksi kalimat permulaan dengan perkiraan adanya 
pertanyaan, dan ini adalah sebagai jawabannya. Yakni: Tuhan-tuhan 
kami itu pergi dan hilang dari kami sehingga kami tidak tahu dimana 
mereka? 

& Ganas EA tali & bagas (dan mereka mengakui terhadap 
diri mereka ja mereka pe orang-orang yang kafir), yakni: 
mengakui kekufuran pada diri mereka. 

. Firman-Nya: 3 iya An pa Aa @ ES JG (Allah berfirman, 
“Masuklah kamu sekalian ke dalam aka bersama umat-umat yang 
telah terdahulu sebelum kamu”) yang mengatakan ini adalah Allah 
Azza wa Jalla. & di sini bermakna as, yakni: ma'a umam (bersama 
umat-umat). 


A 47 


Ada juga yang mengatakan, bahwa x ini maknanya sesuai 
asalnya, sehingga makna redaksi ini adalah: masuklah kamu ke dalam 
golongan mereka. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah perkataan 
malaikat penjaga neraka. 

Yang dimaksud dengan A (umat-umat) adalah umat-umat 
yang telah berlalu sebelum mereka yang berupa jin dan manusia, yaitu 


golongan kafir dari umat-umat terdahulu dari kedua bangsa itu Gin 
dan manusia). 


oler 


214 45 CF (Setiap suatu umat masuk [ke dalam neraka)) dari 
umat-umat terdahulu itu, wa aj (dia mengutuk kawannya (yang 
menyesatkannya)), yakni, umat lainnya yang lebih dulu masuk neraka. 
Diungkapan dengan kata Kat (kawannya/ saudaranya) adalah 
berdasarkan agama, atau kesesatan, atau karena sama-sama masuk 
neraka. | | 

KANE ES (sehingga apabila mereka masuk semuanya), 
yakni, tadaarakuu. At-Tadaarak ini artinya: menyusul, mengikuti dan 
berkumpul di dalam neraka. Al A'masy membacanya: ya 
sebagaimana asalnya, tanpa idgham. Ibnu Mas'ud membacanya: > 
| S 1M, yakni adraka ba'dhahum ba'dhan (masing-masing saling 
bertemu). Diriwayatkan dari Abu “Amr, bahwa ia membacanya 
dengan memutus alif washl, seolah-olah ia diam pada Sy untuk 
menghayati, dan karena lamanya diam ia memutus alif washl sebagai 
permulaannya. Ini pi ucapan seorang penyair: 

ra 8. ° 
IA AS HA Go Galih 
“Wahai jiwa, bersabarlah. Setiap yang hidup akan berjumpa dan 
setiap yang berdua tengah menuju kepada perpisahan.” 

AN N A IG (berkatalah orang-orang yang masuk 
kemudian di antara mereka), maksudnya adalah, yang masuk 
belakangan mengatakan kepada yang masuk duluan. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa PAN adalah golongan 
rendah mereka dan para pengikut mereka, sedangkan Hii adalah 
para pemuka dan pembesar mereka. Ini lebih mengena, sebagaimana 
ditunjukkan oleh redaksi: ud y Jim G5 (Ya Tuhan kami, mereka 


telah menyesatkan kami). Karena a menyesat itu adalah para 
pemuka. 
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Bisa maksud bahwa mereka (yang masuk duluan) 
menyesatkan mereka (yang masuk belakangan) adalah karena mereka 
(yang masuk belakangan) mengikuti mereka (yang masuk duluan) dan 
menganut cara mereka setelah mereka. Maka benarlah pemaknaan 
yang pertama, karena yang belakangan masuk itu mengikuti yang 
duluan masuk. 


Firman-Nya: úi Ú Ba 3 (sebab itu datangkanlah 
kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka). Adh-Dhi 'f 
artinya tambahan yang sebanyak/sebesar itu satu kali lipat atau 
beberapa kali lipat. Ini senada dengan firman-Nya: giae ggk & 
CS aa srah YON a (Ya Tuhan Kami, amber ah K kepada 
mereka adzab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan 
yang besar) (Os. Al Ahzaab (33): 68) 


Ada juga yang berpendapat, bahwa adh-dhi 'f di sini adalah 
ular-ular. 


Redaksi kalimat: ce a K JG (Allah berfirman, “Masing- 
masing mendapat (siksaan) Yang berlipat ganda”) adalah redaksi 
kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
diperkirakan. Maknanya adalah, masing-masing golongan dari kamu 
akan mendapat siksaan yang berlipat ganda. Yakni, golongan yang 
pertama dan golongan lainnya. 

Osa SAS Ñ; (akan tetapi kamu tidak mengetahui) jenis siksaan 
PEAT 

ZN 3 A “65 (Dan berkata orang-orang yang masuk 
terdahulu di antara mereka kepada orang-orang yang masuk 
kemudian) maksudnya adalah, yang lebih dulu masuk mengatakan 
kepada yang masuk belakangan. Atau: yang dukuh mengatakan 
kepada yang mengikuti. 


r 


Jaa oa He SI SK (Kamu tidak mempunyai kelebihan 
sedikit pun atas kami), bahwa kita adalah sama dalam hal kekufuran 
terhadap Allah dan dalam hal kelayakan mendapatkan siksa-Nya. 


| Ker (maka rasakanlah) yakni, adzab neraka sebagaimana 
yang kami rasakan. | 
SS pai ve (karena perbuatan yang telah kamu lakukan) 
yang berupa kemaksiatan kepada Allah dan kekufuran terhadap-Nya. 
Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, Ibnu 
Mardawaih, Al Khathib dan Ibnu An-Najjar meriwayatkan dari Abu 
Darda, ia mengatakan, “Kami tengah membicarakan tentang 
bertambahnya umur di hadapan Rasulullah SAW, kami mengatakan, 
“Barangsiapa yang menyambung hubungan kekeluargaannya, maka 
akan dipanjangkan umurnya.” Maka beliau bersabda, SA ea i 
h ADA, CL ALA FAN A Aa ya 
A Kar dhi Na can AL oi Sp din iagad edan TU 4 oi Ji 
alah (Sesungguhnya itu bukan tambahan pada umurnya, Allah Ta'ala 
berfirman, Imaka apabila telah datang waktunya mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak dapat (pula) 
memajukannyal. Akan tetapi ada orang yang mempunyai anak 
keturunan yang shalih-shalih, mereka berdoa kepada Allah setelah 
ketiadaannya, lalu hal itu sampai kepadanya, maka itulah yang 
menangguhkan ajalnya)”'S | 
| Dalam lafazh lainnya disebutkan: ws Oo d AY ad 
„gani 3543 (Lalu doa mereka sampai kepadanya di kuburnya, maka 
itulah pertambahan umur). Sanad hadits ini perlu dikaji lebih jauh 
karena di dalam sanad-nya ada kemunkaran. Banyak hadits shahih 


-1$ Dha'if, Dicantumkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawaid, 8/153, 
dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Ash-Shaghir dan Al 
Ausath, di dalam sanadnya tidak ada perawi yang matruk, namun semuanya dha'if” : 


TAFSIR FATHUL QADIR 71 


yang terdapat di dalam Ash-Shahihain dan lainnya yang menyelisihi 
ini. | | 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Abu Arubah, ia 
berkata: Al Hasan berkata, “Betapa bodohnya orang-orang yang 
mengatakan, "Ya Allah, penjangkanlah umurnya.” Padahal Allah telah 
berfirman: SALES Í; ix AA a Ya “Ad IG GB (maka apabila 
telah datang waktunya mereka tidak dapat bada D akah barang 
sesaat pun dan tidak dapat (pula) memajukannya).” 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Al 
Mundzir meriwayatkan dari jalur Az-Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab, ia 
mengatakan, “Ketika Umar ditikam, Ka'b berkata, “Seandainya ia 
berdoa kepada Allah, tentu akan ditangguhkan ajalnya.” Maka 
dikatakan kepadanya, “Bukanlah Allah telah berfirman: Naa 
DAs Ý; tu 5,pE:5 (maka apabila telah datang waktunya 
mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
dapat [pula] memajukannya)? Kab berkata, ‘Dan Allah juga telah 
berfirman: Sa 3 Jahi ie data IG Pan Ja 2 65 (Dan sekali-kali 
tidak dipanjangkan umur seorang yang a panjang dan tidak 
pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam kitab 
(Lauh Mahfuzh)) (Os. Faathir (351: 11)” 


Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: AG Ag Ni 
A Sa ag rt (Orang-orang itu akan memperoleh bagian yang telah 
ditentukan Sea dalam Kitab [Lauh Mahfuzh)), ia mengatakan, 
“(Yakni) kebaikan dan keburukan yang telah ditentukan bagi mereka.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, ia mengatakan, “Dari yang 
berupa amal perbuatan, maka barangsiapa yang melakukan kebaikan 
niscaya ia diganjar dengannya, dan barangsiapa yang melakukan 
keburukan niscaya ia dibalas dengannya.” 


Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan darinya, ia 
. mengatakan, “(Yaitu) bagian mereka yang berupa kesengsaraan dan 
kebahagiaan.” ; 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid mengenai ayat ini, ia mengatakan, 
“(Yaitu) apa yang telah ditentukan di dalam Al Kitab.” 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir. dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b mengenai ayat ini, ia 
mengatakan, (Yaitu) rezekinya, ajalnya dan amalnya.” | 

. Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu Shalih mengenai 
ayat ini, ia mengatakan, “(Yakni) berupa adzab.” Abd bin Humaid 
juga meriwayatkan seperti itu dari Al Hasan. 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi mengenai firman-Nya: 5 (yang telah 
terdahulu), ia mengatakan, “(Y akni) qad madhat (ang telah berlalu), 
dan mengenai firman-Nya: cai Ad 35 (Kk (Setiap suatu umat 
masuk [ke dalam neraka), dia mengutuk kawannya), ia mengatakan, 
“Setiap kali pemeluk suatu agama masuk (ke dalam neraka), mereka 
mengutuk kawan-kawannya karena hal itu, orang-orang musyrik 
mengutuk sesama orang musyrik, orang-orang yahudi mengutuk 
sesama orang yahudi, orang-orang nashrani mengutuk sesama 
nashrani, orang-orang shabi'in mengutuk sesama orang shabi'in, 
orang-orang majusi mengutuk sesama orang majusi, yang masuk 
belakangan mengutuk yang lebih dulu masuk. Lx G Iseh WG) ý 
AA SIG (sehingga apabila mereka masuk semuanya, berkatalah 

orang-orang yang masuk kemudian di antara mereka), yaitu yang di 
akhir zaman, KAN IN (kepada orang-orang yang masuk. terdahulu), 


Ta Gg 


yaitu yang mencontohkan agama itu bagi mereka, ris b KA) s35 L 


KAL A Je sat 53 Mile We (Ya Tuhan kami, mereka telah 
menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan 
yang berlipat ganda dari neraka. Allah berfirman, “Masing-masing 
mendapat (siksaan) yang berlipat ganda”) bagi yang lebih dulu 
masuk maupun yang belakangan. &iic KKB AN BAN Ng 
AWA « (Dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara 
mereka kepada orang-orang yang masuk kemudian, “Kamu tidak 
mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami”) dan kamu telah sesat 


22» 


sebagaimana halnya : 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai 
firman-Nya: Gis G% (siksaan yang berlipat ganda), ia mengatakan, 
“(Yakni) mudhaa 'afan (berlipat ganda).” Kemudian mengenai firman- 
Nya: Jab oya Else KI DE G (Kamu tidak mempunyai kelebihan 
sedikit pun atas kami), ia mengatakan, “(Yakni) peringanan adzab.” 


aa JAR ARI EK Gan 
í < >IT s an E .” NP ngo GL SIP 
AM mL Suan 


Bos 


LARES at A EE Ma AA 
O) Ertl sy GOE ngon Ga RE 


das, A 


PL 


r% AA 55 Z o Jaga A - + r rr 
KULA DH GS TU LES aE PN 


da < ` 
Pd 3: Z 2, Pa KA ayr Ye ane Z Z yr. 9A 
KN An SAJA OI pie g Rs) Son lp em 
e mo erna LI kana Pa “3 PA TM 42 5 ti eat 
SIB ANGIN ANG EP SUN Can SHA 
Pa TALA ob A P PA BAGI see Wow, PWA Por 
Oa A EN Aas GA 
“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak dibukakan 


| 


bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk 
surga, hingga unta masuk ke lobang jarum. Demikianlah Kami 
memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan. 
Mereka mempunyai tikar tidur dari api nereka dan di atas mereka 
ada selimut (api nereka). Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang zhalim. Dan orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal-amal shalih, Kami tidak memikulkan 
kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekadar 
kesanggupannya, mereka itulah pengh uni-penghuni surga; mereka 
kekal di dalamnya. Dan Kami cabut segala macam dendam yang 
berada di dalam dada mereka, mengalir di bawah mereka sungai- 
sungai dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan 
mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. 
Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
kebenaran. Dan diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang 
` telah diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu 
| kerjakan.” (Os. Al A'raaf [7]: 40-43) 


Firman-Nya: JA 29 SA Aa (sekali-kali tidak dibukakan 
bagi mereka pintu-pintu any Ibnu Abbas, Hamzah dan Al Kisa'i 
membacanya dengan fathah pada huruf ya", karena ta'nits-nya jamak 
tidak hakiki sehingga boleh tadzkir. Adapun yang lainnya 
membacanya dengan huruf ta` karena ta'nits. Abu “Amr, Hamzah dan 
Al Kisa'i membacanya dengan harakat fathah dan takhfif, sementara 
yang lainnya dengan harakat fasydid. Maknanya: Tidak dibukakan 
pintu-pintu langit untuk roh-roh mereka setelah mereka mati. Banyak 
hadits shahih yang menunjukkan makna ini dan menyatakan bahwa 
inilah yang dimaksud oleh ayat ini, yaitu bahwa apabila malaikat 
membawa roh orang kafir ke langit dunia, mereka minta dibukakan 
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(pintu langit), namun pintu-pintu langit tidak dibukakan untuk 
mereka." , 

Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah tidak 
dibukakan pintu-pintu langit untuk doa-doa mereka apabila mereka 
berdoa, demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan An-Nakha'i. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah tidak 
dibukakannya pintu-pintu langit untuk amal-amal mereka, yakni: 
amal-amal mereka tidak diterima, bahkan dikembalikan kepada 
mereka, lalu dipukulkan ke wajah mereka. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: pintu-pintu 
surga tidak dibukakan untuk mereka sehingga tidak bisa 
memasukinya, karena surga itu berada di langit. Berdasarkan pendapat 
ini, maka 'athfnya kalimat: EH SX Is (dan tidak [pula] mereka 
masuk surga) adalah 'athf tafsir. 


Tidak ada halangan untuk mengartikan ayat ini dengan 
pengertian yang mencakup roh, doa dan amal, dan ini juga tidak 
kontradiktif dengan dalil yang menyebutkan bahwa pintu-pintu langit 
tidak dibukakan untuk salah satu jenis tadi, karena dalil itu tidak 
menunjukkan dibukanya pintu-pintu langit untuk selainnya, sehingga 
bisa disimpulkan tercakup oleh keumuman ayat ini. 

Firman-Nya: WI 12 9 EH ah 3 KAN DEL (dan tidak 
[pula] mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lobang jarum), 
maksudnya adalah, bahwa orang-orang kafir yang mendustakan itu 
tidak akan masuk surga dengan kondisi apa pun, karena itu Allah 
mengaitkannya dengan sesuatu yang mustahil, yaitu Allah berfirman, 
bdg It ek Ge (hingga unta masuk ke lobang jarum), padahal 
selamanya unta tidak akan dapat masuk ke lobang jarum. 
Dikhususkannya penyebutan unta karena sebagai perumpamaan 


17 Shahih: Ahmad, 4/287, 288: Abu Daud, 4753; Al Hakim, 1/37, dan 
Abdurrazzag di dalam Al Mushannaf, 3/580. 


tentang besarnya tubuhnya, dan dikhususkannya penyebutan lobang 
jarum karena lobangnya sangat sempit. Jk adalah unta jantan, 
bentuk jamaknya: jamaal, ajmaal dan jamaalaat. Disebut jamal ketika 


dibiarkan merumput dan mencari sumber air sendiri. 


Ibnu Abbas membacanya: Jaa, dengan dhammah pada jiim 
dan fathah pada miim disertai tasydid, yaitu tali perahu yang biasa 
disebut al qalas, yakni anyaman tali. Demikian yang dikatakan oleh 
Tsa'lab. Ada juga yang mengatakan, “(Yaitu) tali besar yang terbuat 
dari kelopak bunga. Ada juga yang mengatakan, “(Yaitu) tali yang 
biasa digunakan untuk memanjat pohon kurma.” 


Sa'id bin Jubair membacanya: Jai, dengan dhammah pada 
Jiim dan takhfif pada miim, yaitu tali perahu juga. 

Abu As-Simak membacanya: Jend, dengan dhammah pada 
— Jiim dan sukun pada miim. Dan ini dibaca juga dengan dhammah pada 
keduanya. 


Abdullah bin Mas'ud membacanya: p— P KA Jardi ai si 
bi. 


Dan NGE í dibaca juga ketiga macam harakat. 


As-Samm adalah lobang yang kecil, contohnya adalah lobang 
jarum. Jai adalah sesuatu yang digunakan untuk menjahit (yakni: 
jarum). Dikatakan: D dan mukhiith. 

a A) & An 45, (Demikianlah Kami memberi 
. pembalasan kepada orane orni yang berbuat kejahatan), yakni 
seperti pembalasan yang kasar itulah Kami membalas orang-orang 
yang berbuat kejahatan. Yakni: jenis dari ajrama, penjelasannnya 
telah dikemukakan. | 


SG. adalah firaasy (tikar tidur). sê adalah bentuk jamak 
dari ghaasyiyah, yakni api yang menyan mereka dari atas mereka 
sebagai tutupan. 
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KANA S 32 wi (Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang zhalim), maksudnya adalah, seperti 
pembalasan yang besar itulah Kami member balasan kepada orang- 
orang menyandang sifat kezhaliman. 


Firman-Nya: Ga Vj CE SEC N (Kami tidak memikulkan 
kewajiban kepada diri seseorang melainkan “sekadar 
kesanggupannya), maksudnya adalah, Kami tidak membebani para 
hamba kecuali dengan apa yang disanggupi dan dimampui mereka, 
dan Kami tidak membebani mereka dengan apa yang tidak mereka 
mampui. Ini jumlah mu'taridhah antara mubtada` dan khabar-nya, 
seperti firman-Nya: Gk Ý Cu EN SESI (Allah tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 
kepadanya) (Os. Ath-Thalaag [65]: 7). 


Al A?'masy membacanya: HS, dengan taa bertitik duda di 
atas, dan rafa’ pada “ali, 

Kata penunjuk A 4A (mereka itulah) menunjukkan kepada 
maushul, dan khabar-nya adalah: xi | SA (penghuni-penghuni 
surga). Kalimat ini adalah khabar maushul. Dan kalimat: Gang an ar 
(mereka kekal di dalamnya) berada pada posisi nashab sebagai haal 


(keterangan kondisi). 


erat 


Firman-Nya: Je Fa papio å ú tejs (Dan Kami cabut segala 
macam dendam yang berada di dalam dada mereka). Ini di antara 
yang dianugerahkan Allah kepada para ahli surga, yaitu Allah 
mencabut dari-hati mereka segala macam dendam terhadap sebagian 
lainnya, sehingga hati mereka bersih dan saling menyayangi antar 
sesama mereka. Sebab, bila dendam itu tetap ada di dalam dada 
mereka sebagaimana ketika di dunia, maka hal itu akan menodai 
kenikmatan surga. Karena orang-orang yang bersengketa tidak akan 
merasa nyaman hidupnya dengan keberadaan rivalnya. Al Ghill adalah 
kedengkian yang membahana di dalam dada. Ada yang mengatakan, 


bahwa dicabutnya dendam di surga untuk hikmah agar sebagian 
mereka tidak mendengki terhadap kelebihan derajat sebagian lainnya. 


KD Ela SM A KTI (JG, (dan mereka berkata, “Segala puji 
bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada [surga] ini”), yakni, 
kepada ganjaran yang besar ini, yaitu kekekalan di dalam surga dan 
dicabutnya segala macam dendam dari dada mereka. Petunjuk kepada 
ganjaran ini adalah petunjuk yang menyebabkan keimanan dan amal 
shalih di dunia. | 
Gi) KK, (Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat 
petunjuk). Ibnu “Amir membacanya dengan menggugurkan wawu. 
Adapun yang lainnya dengan menetapkan wawu. Yakni: dan kami 
sekali-kali tidak akan mampu mendapatkan petunjuk ini kalau bukan 
karena petunjuk Allah kepada kami. Redaksi ini adalah redaksi 
kalimat permulaan atau sebagai haal (keteranga kondisi). Penimpal 
“| dibuang dan ditunjukkan oleh yang sebelumnya, yakni: Kalau 
bukan karena petunjuk Allah kepada kami, tentulah kami tidak akan 
mendapat petunjuk. 

Firman-Nya: Ah BIS 5 35 (Sesungguhnya telah datang 
rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenaran). Huruf lam di sini 
adalah Jaamul gasam (lam partikel sumpah). Mereka mengatakan ini 
ketika mereka sampai kepada ganjaran besar dengan penuh suka cita, 
karena mereka telah membenarkan para rasul dan terbuktinya 
kebenaran apa yang dikhabarkan oleh para rasul kepada mereka, yaitu 
bahwa balasan keimanan dan amal shalih adalah yang kini mereka 
berada di dalamnya. 

= Firman-Nya: 6%% 2 ve Gan) Feat) Ki A 15555 (Dan 
diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang telah diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan”) maksudnya 
adalah, ada seruan yang ditujukan kepada orang-orang yang beriman ' 
dan mengerjakan amal shalih, yaitu dikatakan kepada mereka, “Itulah 


surga yang telah diwariskan kepadamu, disebabkan amal kamu.” 
Yakni, penempatannya diwariskan kepadamu disebabkan amal kamu. 
Disebutkan di dalam Al Kasysyaf, “Disebabkan oleh amal-amal kamu, 
` bukan disebabkan oleh karunia seperti yang dikatakan oleh golongan 
yang bathil.” 


Aku (Asy-Syaukani katakan): Ini disabdakan oleh Rasulullah 
SAW dalam riwayat yang shahih darinya: YA ran, 1 rs pÉ Ndan 
“ang Id Ii | J> (Bersikap luruslah kalian dan dekatkanlah diri 
kepada. Allah, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya seseorang tidak 
akan masuk surga karena amalnya). Para sahabat bertanya, “Tidak 
n engkau wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, Kar af Y KK p 

ET (Tidak juga aku, kecuali Allah meliputiku dengan rahmat- 
Ka 

Pernyataan dengan suatu sebab tidak mengharuskan penafian 
sebab lainnya. Seandainya tidak ada karunia dari Allah SWT terhadap 
orang yang beramal dengan penetapan-Nya terhadap amalannya, maka 
tentu sama sekali tidak akan menjadi amalan. Oleh karena tidak ada 
karunia kecuali karena penetapan itu, maka orang-orang yang 
mengatakannya adalah benar, bukan batil. Di dalam Al Qur'an telah 
disebutkan: sil < Lo IE 55 (Yang demikian itu adalah karunia 
dari Allah) (Os. An-Nisaa' (41: 70), dan disebutkan juga: 3 ae AA Jalan 
dr asa 35 (Niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya) (Os. 
An-Nisaa' (4J: 175). 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya: JA 4 Hi A ng Y (sekali-kali tidak dibukakan 
bagi mereka pintu-pintu langit), ia mengatakan, “Yakni: tidak ada 
amalan mereka yang naik kepada Allah.” 


18 Muttafag ‘alaih: Al-Lu'lu' wa Al Marjan, 1794, dari hadits Aisyah RA. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu. Al Mundzir, Ibnu Abu 
. Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, ia mengatakan, 
“Tidak akan dibukakan bagi mereka untuk amal maupun doa.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan darinya juga mengenai ayat ini, ia mengatakan, 
“Tidak akan dibukakan untuk roh-roh mereka, padahal pintu-pintu itu 
dibukakan untuk roh-roh orang-orang beriman.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga 
mengenai firman-Nya: Iki ek & (hingga unta masuk), ia 
mengatakan, “(Yakni) yang berkaki banyak.” JUM :£ 3 (ke lobang 
Jarum), yakni: fii khart al ibrah (ke lobang jarum).” 

Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabrani di dalam Al Kabir dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud mengenai firman-Nya: 
jadi ek Gx (hingga unta masuk), ia mengatakan, “(Yakni) unta 
jan | 

Abu Ubaid, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari berbagai 
jalur, dari Ibnu Abbas: Bahwa ia membaca: Jai, dengan harakat 
dhammah pada huruf jim dan harakat tasydid pada huruf mim, dan ia 
berkata, “Yaitu tali yang besar, atau tali perahu.” 

“Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa ia 
ditanya tentang Aa, ia pun berkata, “Unta ke lobang jarum.” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “SG. adalah firaasy (alas tidur), sedangkan HE 
adalah selimut.” Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh j juga meriwayatkan 
seperti itu dari Muhammad bin Ka'b. 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim 
dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ia 


mengatakan, “Demi Allah, berkenaan dengan kamilah para peserta 
perang Badar diturunkannya ayat ini: Je 44 MS GL CE, (Dan 
Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka).” 


An-Nasa'i i, Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, s% La Jal ds 
in Sya si ad Al E (AP Tera OSS ca Wah 5 iJ aii abad iya Oia 
key ag FEC fi :J pa 6 JÂ (Setiap penghuni neraka melihat 
tempat duduknya di surga [bila ia masuk surga], sehingga ia berkata, 
“Duhai kiranya Allah menunjuki kami.” sehingga hal itu menjadi 
penyesalan bagi mereka. Dan setiap penghuni surga melihat tempat 
duduknya di neraka fbila ia masuk neraka], sehingga ia mengatakan, 
“Kalaulah bukan karena Allah menunjuki kami.” Maka ini menjadi 
kesyukuran mereka). 


Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Abd. bin Humaid, Ad-Darimi, 
Muslim, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Abu Sa'id dan A ar dari Nabi 
SAW tentang firman-Nya: 58% LSG GA TA ati) Ki A i; 
(Dan diserukan kepada mereka, “Itulah surga a telah diwariskan 
kepadamu, “disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan”) beliau 
bersabda, US dj YG Lady al gai AG A cl gand SÉ Pn ofig 
Ad pa pH (Diserukan kepada mereka, “Sehatlah kalian sehingga tidak 
pernah sakit. Bergelimanglah kalian dengan kenikmatan sehingga 
tidak pernah kesulitan. Mudalah kalian sehingga tidak pernah tua. 
Dan abadilah kalian sehingga tidak pernah mati”? 


1? Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 8/134. 
2 Shahih: Muslim, 4/2182 dan Ahmad, 3/95, dari hadits Abu Sa'id dan Abu 
Hurairah. 
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Gn Kakak Dr o P (sa PE In IA dg 
HA tan aa SAT 
TELAT BA SAP AL Tn KAA 
BAL - S 70602 3 Pn ez cit DAA Tae 
(sg Ra EPA Yl 2 SNIEG Éi lee a 
GN TA a WA - D a = 5 : »”% 
KE Gt Sai Kay a Eta AT 
ndha a, ANG AI A dai ot... KA P 
OERA AI, Ki SI Fi poet, AMAT 
“Dan naaa uni surga berseru kepada pa uni- 
penghuni neraka (dengan mengatakan), “Sesungguhnya kami 
dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan menjanjikan 
kepada kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan 
sebenarnya apa (adzab) yang Tuhan kamu menjanjikannya 
(kepadamu)? Mereka (penduduk neraka) menjawab, “Betul. 
Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara 
kedua golongan itu, “Kutukan Allah ditimpakan kepada orang- 
orang yang zhalim) ( Yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu 
menjadi bengkok, dan mereka kafir kepada kehidupan akhirat.” 
Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas: 
dan di atas A'raaf (tempat yang tertinggi) itu ada orang-orang yang 
mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda- 
tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk surga, “Salaamun 
“alaikum.” (salam sejahtera bagimu). Mereka belum lagi 
memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasukinya). Dan 
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“apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, 
mereka berkata, “Ya Tuhan kami jangan Engkau tempatkan kami 
bersama-sama dengan orang-orang yang zhalim itu.” Dan orang- 
orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa orang (pemuka- 
pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda- 
tandanya dengan mengatakan, “Harta yang kamu kumpulkan dan - 
apa yang kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat 
kepadamu. (Orang-orang di atas A'raaf bertanya kepada penghuni 
neraka), “Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa 
mereka tidak akan mendapat rahmat Allah.” (Kepada orang 
mukmin itu dikatakan), “Masuklah ke dalam surga, tidak ada 
kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati.” 
(Os. Al A'raaf [7]: 44-49) 


Berserunya para penghuni surga kepada para penghuni neraka 
bukan untuk mengabarkan kepada mereka tentang apa yang mereka 
serukan, akan tetapi untuk mengecam mereka dan menimpakan 
kekesalan di dalam hati mereka. 


Ka 5 A (Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah 
memperoleh), ini adalah seruan tersebut. maksudnya adalah, 
sesungguhnya kami telah sampai kepada kenikmatan yang dijanjikan 
Allah kepada kami, apakah kalian juga telah sampai kepada adzab 
pedih yang dijanjikan Allah kepada kalian? Kalimat tanya ini sebagai 
kecaman dan celaan. Dibuangnya maf'ul Ses yang kedua adalah 
karena janji itu tidak dikhususkan bagi mereka saja, tapi bagi semua 
manusia, seperti pembangkitan kembali, hisab dan siksaan. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa dibuangnya itu adalah untuk menjatuhkan 
orang-orang kafir dari kedudukan terhormat dengan khithab ini ketika 
sampai pada kata janji. xx A (Mereka [penduduk neraka] menjawab, 
“BetuP”) maksudnya adalah, Kami telah memperoleh dengan 


sebenarnya apa yang dijanjikan oleh Tuhan kami kepada kami. Al 
A'masy dan Al Kisa'i membacanya: 3, dengan harakat kasrah pada 
huruf ain. Makki mengatakan, “Orang yang mengatakan: e“, dengan 
harakat kasrah pada huruf “ain, maka seolah-olah ia hendak 
membedakan antara X& yang sebagai jawaban, dengan ke yang 
merupakan sebutan untuk sapi, kambing dan unta.” - 


San adalah munaadii (penyeru). Yakni: lalu berserulah 
penyeru mereka, yakni di antara kedua golongan itu. Ada yang 
mengatakan, bahwa penyeru itu dari kalangan malaikat. 


KAN) Gal XÍ A (Kutukan Allah ditimpakan kepada orang- 
orang yang zhalim). Ibnu “Amir, Hamzah, Al Kisa'i dan Al Bazzi 
membacanya: al, dengan harakat tasydid, dan inilah asalnya. Adapun 
yang lainnya membacanya dengan takhfif (tanpa tasydid) karena 
dianggap pengucapan yang diringankan dari pengucapan yang berat, 
atau sebagai penafsir. Al A'masy membacanya dengan harakat kasrah 
pada huruf hamzah, dengan anggapan disembunyikannya “berkata”. 

Redaksi kalimat: 4f Ha E byka i Git ([Yaitu] orang-orang 
yang menghalang-halangi [manusia] dani jalan Allah) adalah sifat 

untuk KANA (orang-orang yang zhalim). Boleh rafa' dan boleh juga 
nashab dengan anggapan disembunyikannya dhamir, atau a'nii. Ash- 
Shadd (yakni dari 3,375) artinya al man'u (mencegah), yakni: 
menghalangi manusia dari menempuh jalan yang benar. 


kaan 


AM a 


age pss (dan menginginkan agar jalan itu menjadi bengkok), 
yakni, mengupayakan untuk membengkokkannya, yaitu: membuat 
manusia lari daripadanya dan mencela kelurusannya dengan perkataan 
mereka yang menyatakan bahwa itu bukanlah kebenaran, karena 
kebenaran adalah apa yang mereka berada di dalamnya. Al “Iwaj, 
dengan kasrah, menurut ilmu ma'ani dan a'yan adalah sesuatu yang 
tidak tegak. Adapun dengan fathah adalah sesuatu yang berdiri tegak 
seperti tombak. 


Redaksi kalimat: 3/5 3251 was (dan mereka kafir kepada 
kehidupan akhirat) berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi). 


Firman-Nya: Se Kes, (Dan di antara keduanya [penghuni 
surga dan neraka) ada batas), yakni, di antara kedua golongan itu, 
atau di antara surga dan neraka. Batas ini adalah dinding yang 
disebutkan di dalam firman-Nya SWT: yy xx Gs (Lalu diadakan di 
antara mereka dinding yang mempunyai pintu) (Os. Al Hadiid [57]: 
13). | | 

Firman-Nya: Ika sai des (dan di atas A'raaf (tempat yang 
tertinggi] itu ada orang-orang). ỌN adalah bentuk jamak dari ‘urf, 
yaitu beranda pagar yang dibentangkan di antara mereka. Contoh 
kalimat: ‘urf al faras (jambul kuda), ‘urf ad-diik (jambul ayam 
jantan). Secara bahasa SA adalah tempat yang tinggi. Redaksi ini 
bernada sebagai pujian sebagaimana pada firman-Nya: ei 9 Tik 
Pri (Sa se ee =, pe (Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan 
dan tidak dla] oleh jual beli dari mengingati Allah) (Qs. An-Nuur 
[24]: 37). | 
Para ulama berbeda pendapat mengenai KAI ji ZA (kang 
orang yang di atas A'raaf), siapakah mereka itu? Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa mereka adalah para syuhada. Demikian yang 
disebutkan oleh Al Ousyairi dan Syarhbil bin Sa'd. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka orang-orang utama 
dari kalangan kaum mukminin, mereka mengesampingkan kesibukan 
diri sendiri dan berkonsentrasi mengamati kondisi manusia. Demikian 
yang disebutkan oleh Mujahid. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka adalah kaum para 
nabi. Demikian yang disebutan oleh Az-Zajjaj. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka adalah kaum yang 
kebaikan dan keburukannya sama (seimbang). Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Hudzaifah bin Al yaman, Ibnu Abbas, 
Asy-Sya'bi, Adh-Dhahhak dan Sa'id bin Jubair. ; 


Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka adalah Al “Abbas, 
Hamzah, Ali dan Ja'far. Burung-burung mengetahui orang-orang yang 
mencintai mereka dari putihnya wajah, dan orang-orang yang 
membenci mereka dari hitamnya wajah. Demikian yang diceritakan 
dari Ibnu Abbas, 


Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka adalah para saksi 
kiamat yang memberi kesaksian kepada manusia tentang amal 
perbuatan mereka, dan mereka itu ada di setiap umat. Pendapat ini 
dipilih oleh An-Nuhas. 

| Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka adalah anak-anak 
hasil perzinaan. Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka adalah para 

- malaikat yang ditugaskan menjaga dinding itu untuk memisahkan 
orang-orang kafir dari orang-orang beriman sebelum mereka 
dimasukkan ke surga dan ke neraka. Demikian yang disebutkan oleh 
Abu Mijlaz. 


Redaksi kalimat: Pernah re LA » (yang mengenal masne mang 
dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka) sifat untuk Íi 
As-Siimaa adalah al “alaamah (tanda), yakni: masing-masing dari ahli 
surga dan ahli. neraka dapat dikenali dengan tanda-tanda mereka, 
seperti putihnya wajah dan hitamnya wajah, atau bekas wudhu pada 
orang-orang beriman, atau tanda lainnya yang dijadikan Allah pada 
setiap golongan di tempat itu, dengan begitu orang-orang yang di atas 
A'raaf bisa mengenali orang-orang yang bahagia dan orang-orang 
yang sengsara. 


ta. 


FI LA 15G (Dan mereka menyeru penduduk surga), 
maksudnya adalah, orang-orang yang di atas A'raaf menyeru para ahli 
surga ketika melihat mereka. 


Ken aa d (Salaamun “alaikum. (salam sejahtera bagimu), 
yakni, menyeru mereka dengan ucapan, “Salaamun alaikum,” sebagai 
ucapan selamat untuk mereka, dan sebagai penghormatan dan kabar 
gembira. Atau untuk mengabarkan kepada mereka bahwa mereka 
selamat dari adzab. 


Firman-Nya: 3XL jis GA 5 (Mereka belum lagi 
memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasukinya)), yakni, 
orang-orang yang di atas A'raaf belum lagi memasuki surga, namun 
mereka sudah sangat ingin memasukinya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa makna: Sx ini adalah: 
mengetahui bahwa mereka akan memasukinya. Pengertian ini diakui 
oleh para ahli bahasa, yakni: hama'a bermakna 'alima (mengetahui). 
Demikian yang disebutkan oleh An-Nuhas. 

Perkataan ini, yakni: bahwa mereka adalah orang-orang yang 
berada di atas A'raaf, diriwayatkan dari segolongan ahli ilmu, . 
termasuk di antaranya Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud. 


Abu Mijlaz mengatakan, “Mereka adalah ahli surga. Yakni: 
Bahwa orang-orang yang berada di atas A'raaf mengatakan kepada 
mereka, “Salaamun “alaikum.” (salam sejahtera bagimu), ketika ahli 
surga itu belum memasuki surga, dan mereka (yang di atas A'raaf) 
sangat ingin memasukinya.” 


WA 


Firman-Nya: É SA Tah WS EL 45 (Dan apabila 
pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka), yakni, 
apabila pandangan orang-orang yang di atas A'raaf itu dialihkan ke 
arah para ahli neraka. Asal makna di adalah jihah al-ligaah (arah 
pertemuan), yaitu arah yang berhadapan. Tidak ada mashdar yang 
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mengikuti pola tif'aal, dengan kasrah di awalnya selain dua mashdar, 
salah satunya ini, dan yang lainnya adalah tibyaan, adapun selain itu 
dengan fathah. 

Ws (mereka berkata), yakni: orang-orang yang di atas A'raaf 
berkata: gÉ AZ Ck Í & (Ya Tuhan kami jangan Engkau 
tempatkan kami bersama-sama dengan orang-orang yang zhalim itu). 
Mereka memohon kepada Allah agar tidak dijadikan termasuk orang- 
orang yang zhalim. 

Yg SAN LA SE (Dan orang-orang yang di atas A'raaf 
memanggil beberapa orang) dari orang-orang kafir, Ka e AN In 
(yang mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya), BAN ra 
'alaamatihim (dengan tandan-tandanya). 

(J6 (dengan mengatakan), ini adala badal dari .sóU 
(memanggil). 4277 Ki SIT (Harta yang kamu kumpulkan, tidaklah 
memberi manfaat kepadamu), yakni yang kamu kumpulkan untuk 
menghalangi manusia dari jalan Allah. Kalimat tanya ini sebagai 
celaan dan kecaman. 


Firman-Nya: 22824 Ks 5 (dan apa yang kamu sombongkan 
itu). Ú di sini adalah mashdar, yakni: dan kesombongan kamu itu 
tidaklah berguna bagimu. 

WA Sa RIG Y | xi JEN Sisa! ([Orang-orang di atas 
A'raaf belana kepada bien neraka], “Itukah orang-orang yang 
kamu telah bersumpah bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat 
Allah”) Ini dari perkataan orang-orang yang di atas A'raaf. Yakni: 
mereka mengatakan perkataan ini kepada orang-orang kafir sambil 
menunjuk kepada orang-orang Islam yang tengah menuju surga. 
Demikian ini karena sewaktu di dunia, ketika orang-orang kafir 
melihat orang-orang Islam, mereka bersumpah dengan matakan ini. 
Ini adalah kecaman bagi orang-orang kafir dan untuk menimbulkan 
kekesalan mereka. 
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Firman-Nya: 3 LA J; xx & ó% Í ÉH i Msl (Kepada 
orang mukmin itu dikatakan], Sa ke dalam surga, tidak ada 
kekhawatiran terhadapmu dan tidak [pula] kamu bersedih hati”) Ini 
lanjutan perkataan orang-orang yang di atas A'raaf. Maksudnya 
adalah, mereka mengatakan kepada orang-orang Islam, “Masuklah 
kalian ke dalam surga. Karena sesungguhnya akan hilanglah rasa takut 
dan kesedihan setelah memasukinya.” | | 


Thalhah bin Musharrif membacanya: | sk, dengan kasrah 
pada kha'. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya: Ls é & 5 bi da A (Sesungguhnya kami 
dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan menjanjikan 
kepada kami), i ia mengatakan, “(Yakni) kenikmatan dan kamuliaan.” 
| É uin A5 Jas (Maka apakah kamu telah memperoleh dengan 
sebenarnya apa [adzab] yang Tuhan kamu menjanjikannya 
[kepadamu]?), ia mengatakan, “Yaitu berupa kenistaan, kehinaan dan 
adzab.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Umar: “Bahwa ketika Nabi SAW berdiri di 
lembah Badar, beliau membacakan ayat ini.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh : 
meriwayatkan dari As-Suddi mengenai firman-Nya: Sé Was (Dan 
di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas), ia 
mengatakan, “Yaitu pagar, dan itu adalah al a'raaf (tempat yang 
tinggi). Dinamai al a'raaf karena para penghuninya dapat mengenali 
manusia.” 


21 Shahih: Diriwayatkan dari banyak jalur yang disebutkan oleh Ibnu Hisyam di 
dalam As-Sirah An-Nabawiyyah, 2/279, 280; Di-shahih-kan oleh Al Albani di dalam 
ta'lig-nya terhadap kitab Fiqh As-Sirah karya Muhammad Al Ghazali, hal. 243. 


Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Hudzaifah, ia mengatakan, “Al A raaf adalah pagar di antara surga dan 
neraka. ý 


Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu u Syaibah, Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh dan Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts wa An-Nusyur meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Al A'raaf adalah sesuatu yang 
menonjol.” | 


Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan darinya, ia mengatakan, “Al A'raaf adalah pagar yang 
beraroma seperti aroma ayam jantan.” 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan, “Al A 'raaf adalah 
pegunungan di antara surga dan meraka, mereka itu di atas a'raaf.nya, 
yakni di atas puncaknya.” . 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Bahwa itu adalah 
gundukan di antara surga dan nereka. Di sanalah Png manusia- 
manusia pelaku dosa.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia 
mengatakan, “Mereka menyatakan bahwa itu adalah titian jembatan.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Hudzaifah, ia mengatakan, “Para 
penghuni Al A'raaf adalah orang-orang yang mempunyai amal yang 
dengannya Allah menyelamatkan mereka dari neraka, mereka itulah 
yang terakhir kali masuk surga, mereka itu l mengenal para penghuni 
surga dan para penghuni neraka.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mereka itu adalah 
yang kebaikan dan keburukannya sama (seimbang), mereka berhenti 
di atas titin jembatan. Ibnu Jarir juga meriwayatkan serupa itu dari 
Hudzaifah. Serupa itu pula yang diriwayatkan darinya oleh 
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Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh. Abu Asy-Syaikh, 
Ibnu Mardawaih dan Ibnu Asakir juga meriwayatkan serupa itu dari 
Jabir bin Abdullah. . 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Abu Zur'ah 
bin Amr bin Jarir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW ditanya tentang 


“para penghuni Al A 'raaf, beliau pun bersabda, Pe Jaki ja > Th 


an a AT RA É akadi Gi Jak iga atai 3 ES (OP cat 
KEN A ai G an YAH ag EE Tadi Teg AN pE (Mereka adalah 
orang-orang yang terakhir kali diputuskan perkaranya di antara para 
hamba. Setelah Tuhan semesta alam selesai menetapkan keputusan di 
antara para hamba, Tuhan berfirman, “Kalian adalah orang-orang 
yang dikeluarkan oleh kebaikan-kebaikan kalian dari neraka, namun 
kalian belum memasuki surga, maka kalian adalah yang Aku 
bebaskan. Maka menyebarlah di surga sesuka kalian” Ibnu Katsir 
mengatakan, “Ini mursal hasan.” Th 
Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari Hudzaifah 
yang menurutku ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, sam 
Ja ng ya Í JÂ Ph 5 “ai Udi si ako) Jah 5 sasa anah Fa ana 
Haa Akan 9 $4 jih EFH 130 Koi ú sni See 
en daan | Jasa (Sub a di ai AS A3 Ga of AN aS 
(Pada hari kiamat nanti, manusia ka dikumpulkan, lalu ahli surga 
diperintahkan masuk surga dan ahli neraka diperintahkan masuk 
neraka. Kemudian dikatakan kepada para penghuni A'raaf, “Apa 
yang kalian tunggu?” Mereka menjawab, “Kami menunggu perintah- 
Mu.” Lalu dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya kebaikan- 
kebaikan kalian telah melewatka kalian dari nerakan sehingga kalian 
tidak memasukinya, namun kesalahan-kesalahan kalian menghalangi 


2 Mursal: Ibnu Jarir, 8/139. Ibnu Katsir mengatakan, 2/217, “Mursal hasan.” 


antara kalian dan surga. Kini, masuklah kalian (ke surga) dengan E 
ampunan dan rahmat-Ku”) : 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Mani’, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih 
dan Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari Abdurrahman Al 
Muzni, ia mengatakan, “Rasulullah SAW ditanya tentang para 
penghuni A'raaf? Maka beliau pun bersabda, e ài Jar 9 e) Y) wa 
JAWAT ketiak Wa Ga ngang dh Jaa D A JON ya akad Ce Kaka 
(Mereka adalah orang-orang yang berperang di jalan Allah dengan 
berbuat durhaka terhadap orang tua-mereka. Maka mereka tercegah 
dari neraka oleh berperangnya mereka di jalan Allah, namun mereka 
juga tercega dari surga oleh kedurhakaan mereka terhadap orang tua 
mereka)” 


Ath-Thabrani dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan serupa 
itu dengan sanad dha'if dari Abu Sa'id Al Khudri secara marfu'. Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihaqi juga meriwayatkan serupa itu di dalam Al 
Ba'ts dari Abu Hurairah secara marfu'. Al Harits bin Abu Usamah di 
dalam Musnad-nya, Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan serupa itu dari Abdullah bin Malik Al Hilali dari 
ayahnya secara marfu’. Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan serupa itu 
dari Ibnu Abbas secara marfu'. Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
juga meriwayatkan serupa itu dari seorang laki-laki dari Memanah 
secara marfu’. 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ubaidah bin Muhammad f 
bin “Ammar: Bahwa ia ditanya mengenai firman-Nya: 135 GY 3 
Irak (Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka i aa segera 
(memasukinya)), ia mengatakan, “Para. malaikat memberi salam 


3 Dicantumkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’, 7/23, dan ia mengatakan, 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Ausath dan Ash-Shaghir. Di dalam 
sanadnya terdapat Muhammad bin Mukhallad Ar-Ra'iyyati, ia perawi yang dha'if. 
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kepada mereka sementara mereka belum memasukinya (surga) dan 
mereka sangat ingin memasukinya tatkala para malaikat itu memberi 
salam.” 


Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Suddi, 
ia berkata, “Para penghuni A'raaf adalah orang-orang yang dikenali 
dengan tanda-tanda mereka. Para ahli neraka dikenal dengan hitamnya 
wajah mereka, sedangkan para ahli surga dikenali dengan putihnya 
wajah mereka. Tatkala rombongan (malaikat) menghampiri mereka 
(yang ahli surga), mereka dibawakan ke surga, mereka pun berkata, 
si aa (Salaamun “alaikum. (salam sejahtera bagimu)). Dan ketika 
rombongan lainnya menghampiri mereka (yang ahli neraka), mereka 
pun dibawa ke neraka, mereka berkata, IN „4i pa il Í & (Ya 
Tuhan kami jangan Engkau tempatkan kami bersama-sama dengan 
orang-orang yang zhalim itu)” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya: Yg SAN LA &6 (Dan orang-orang yang di 
atas A'raaf memanggil beberapa orang (pemuka-pemuka orang 
kafir]); ia mengatakan, “(Yakni) di neraka” SAT JG Pena KAA 

Ip KEY EA Xx (yang mereka mengenalnya dengan tanda- 
tandanya dengan mengatakan, “Harta yang kamu kumpulkan dan apa 
yang kamu sombongkan itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu”) 
Allah mengatakan kepada orang-orang yang sombong: Salt Kiai 
aga BEI SET YOrang-orang di atas A'raaf bertanya kepada 
penghuni neraka), “Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah 
bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah”) yakni para 
penghuni A'raaf. <5; ZA, XS SE TI ET (( Kepada orang 
mukmin itu dikatakan), “Masuklah ke dalam surga, tidak ada 
kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati”) 


Bantu D Sa Sa a a 
H3 IN EN ES, GP Han DASI 


s0 o je E GR In AAS KE 


- 


PA osre Te Srn Pa 
fagi Ja) SAS f aga kab I Gti 
ez 254 Tea 2-14 5 o% 


AEA or tya DNS ya sak Cats pa kaé 
(PE IE EKA JUAL an ya UN JO 
SENI ONG) Sik NESU e d parah 
KON GA ad IN gt va PETEA AAA 
NG SINAR P A a i aa a 


San A 
Tenang 


“Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga, “Limpahkanlah 
kepada kami sedikit air atau makanan yang telah direzekikan Allah 
kepadamu. Mereka (penghuni surga) menjawab, “Sesungguhnya 
Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir, 
(yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main- 
main atau senda gurau, dan kehidupan dunia telah menipu 
mereka.” Maka pada hari itu (kiamat ini), Kami melupakan mereka 
sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari 
ini, dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. 
Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al 
Our'an) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar 
pengetahuan, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 


“ee 


beriman. Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali 
terlaksananya kebenaran (Al Our'an) itu. Pada hari datangnya 
kebenaran pemberitaan Al Our'an itu, berkatalah orang-orang yang 
melupakannya sebelum itu, “Sesungguhnya telah datang rasul-rasul 
Tuhan kami membawa yang hag, maka adakah bagi kami pemberi 
syafa'at yang akan memberi syafa'at bagi kami, atau dapatkah kami 
dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain 
dari yang pernah kami amalkan?” Sungguh mereka telah 
merugikan diri sendiri dan telah lenyaplah dari mereka apa yang 
mereka ada-adakan. Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang 
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia 
bersemayam di atas “Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang 
yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) 
matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk 
kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintahkan 
hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan semesta alam.” 
(Os. Al A'raaf [7]: 50-54) 


Kg 


Firman-Nya: ll oe Cas Si (Limpahkanlah kepada kami 
sedikit air). Al Ifaadah [yakni dari 1,241) adalah at-tausi'ah 
(melapangkan). Dikatakan: afaadha “alaihi ni'amahu (Dia 
melimpahkan nikmat-nikmat-Nya kepadanya). Yakni: para penghuni 
neraka meminta kepada para penghuni surga untuk memberikan 
sedikit air atau lainnya yang berupa makanan dan minuman yang 
dianugerahkan Allah kepada mereka. Maka mereka menjawab dengan 
mengatakan: 64%% ú D) (Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan keduanya itu), yakni air atau lainnya yang 
dianugerhakan Allah kepada mereka, Gap SE (atas orang-orang 
kafir), sehingga kami tidak dapat memberikan kepada kamu dari apa 
yang diharamkan Allah atas kamu. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa seruan dari ahli neraka ini 
adalah setelah orang-orang yang di atas A'raaf memasuki surga. - 


Redaksi kalimat: 45 pe MA jas | ia Lt (yaitu) orang- 
orang yang menjadikan agama Ha sebagai main-main atau senda 
gurau) berada pada posisi jarr sebagai sifat untuk Gap 
Penafsiran al-lahw (yakni dari %4], al-la'ib (yakni dari X43) dan al 
ghuruur (yakni dari 4 MEI telah dikemukakan. 


Firman-Nya: KLX ks) (Maka pada hari itu (kiamat ini), 
Kami melupakan mereka), yakni: Kami membiarkan mereka di dalam 
neraka. IG Ley AG (XS Cé (sebagaimana mereka melupakan 
pertemuan mereka dengan hari ini). Kaf ini adalah na't untuk 
mashdar yang dibuang, dan b adalah mashdar. Yakni, kami 
melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan 
dengan hari ini. 
= Firman-Nya: Gina GG ije C5 (dan [sebagaimana] 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami) di-'athf-kan kepada b 
Yg. Yakni: sebagaimana mereka melupakan dan sebagaimana mereka 
mengingkari ayat-ayat Kami. Yakni yunkiruun (mengingkari). 


Lam pada kalimat: An Xi; (Dan sesungguhnya Kami telah 
mendatangkan kepada mereka) adalah penimpal sumpah. 


Yang dimaksud dengan “kitab” (yakni dari: $ 4. (Kami 
telah mendatangkan sebuah Kitab)) di sini adalah jenis jika dhamir- 
nya untuk orang-orang kafir semuanya, tapi jika dhamir-nya untuk 
orang-orang kafir yang di masa Nabi SAW, maka yang dimaksud 
dengan kitab di sini adalah Al Our'an. | 

At-Tafshiil (dari: 425 (Kami telah menjelaskannya)l yakni 
at-tabyiin (penjelasan). Je df (atas dasar pengetahuan) berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni: dalam 
keadaan mengetahui bahwa itu sia (menjadi petunjuk) bagi orang- 


£ Loer 


orang beriman aro; (dan rahmat) bagi mereka. 


Al Kisa'i dan Al Farra' mengatakan, “Boleh juga khafadh pada 


ina Sa (menjadi petunjuk dan rahmat) sebagai na't untuk kitab. 


Firman-Nya: sa) Ío Si Sans Ja (Tiadalah mereka menunggu- 
nunggu kecuali terlaksananya kebenaran (Al Qur`an] itu). kalimat 
Á dengan hamzah, yaitu dari Ji. Adapun orang-orang Madinah 
men-takhfif-kan hamzah. An-Nazhr [yakni dari SK) adalah al 
intizhaar (menanti). Yakni: Tiadalah mereka menanti-nanti kecuali 
apa yang dijanjikan kepada mereka di dalam Al Kitab, yaitu terjadinya 
adzab. 


A 


Ada juga yang mengatakan, bahwa AE adalah jazaa 'ahu 
(balasannya). Ada juga yang. mengatakan, bahwa itu adalah 
'aagibatahu (akibatnya). NB saling berdekatan. 

rae adalah zharf « j ES yakni: Pada hari datangnya kebenaran 
itu, yaitu hari kiamat, 35 Da byah BN J Pra (berkatalah orang-orang 
yang melupakannya sebelum itu), yakni, orang-orang yang 
meninggalkannya sebelum datangnya kebenaran itu: (5 J25 SA 3 
PR (Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami membawa 
yang haq), yakni, yang Allah kirimkan mereka kepada kami dengan 
membawa kebenaran. dasi oy G J4 (maka adakah bagi kami 
pemberi syafa'at). Ini pertanyaan dari mereka yang bermakna 
harapan. {$ KAN (yang akan memberi syafa'at bagi kami) berada 
pada posisi nashab sebagai penimpal kalimat tanya. 

Firman-Nya: 43 A (atau dapatkah kami dikembalikan [ke 
dunia)). Al Farra mengatakan, “Maknanya: au hal nuraddu (atau 
dapatkan kami di kembalikan (ke dunia)), 35 BE sit KIS 
(sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah 2 
amalkan). 

Az-Zajjaj mengatakan, “a di- 'athf-kan kepada maknanya. 
Yakni: Adakah seseorang yang dapat memberi syafa'at bagi kami atau 
dapatkan kami dikembalikan.” 


Ibnu Abu Ishag membacanya: Jasa 33 sf, dengan nashab pada. 
„keduanya, seperti perkataan Imru` Al Qais: 


gi Lai SEL umur yi NN 


“Janganlah kau tangiskan matamu, karena sesungguhnya kami 
sedang mengusahakan kepemilikan, atau kami mati sehingga 
dimaafkan” 

Al Hasan membacanya dengan rafa’ pada keduanya. 
Maknanya: Adakah bagi kami para pemberi syafa'at yang akan 
menyelamatkan kami dari adzab yang tengah kami alami, atau 
dapatkan kami dikembalikan ke dunia sehingga kami dapat beramal 
shalih selain kemaksiatan yang pernah kami lakukan? 


ara z 


35 (Sungguh mereka telah merugikan diri sendiri), 
yakni: aa hal. itu tidak berguna bagi mereka, sehingga diri mereka 
menjadi bencana dan petaka atas diri mereka sendiri, maka seakan- 
akan mereka telah merugi seperti halnya pedagang yang menderita 
kerugian modal pokok hartanya. Ada juga yang mengatakan: Mereka 
rugi karena luput dari kenikmatan dan kebagiaan diri. 


g sre Geor 


Liha i pre Js (dan telah lenyaplah dari Mereka apa 
yang mereka ada-adakan), yakni, kebohongan yang mereka ada- 
adakan. Maknanya: Bahwa batallah kebohongan yang dahulu mereka 
katakan sewaktu di dunia, atau: sirnalah dari mereka apa yang mereka 
jadikan sebagai sekutu bagi Allah sehingga tidak berguna bagi mereka 
dan tidak hadir bersama mereka. 

Firman-Nya: Paru Kan NG LA HE sita Ka Á 
(Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa). Ini salah satu jenis detailnya 
ciptaan Allah, keluhuran kekuasaan-Nya dan kesendirian-Nya dan 
mengadakan yang mewajibkan atas para hamba untuk mengesakan- 
Nya dan menyemban-Nya. Asal kata 3s adalah čs, lalu salah satu 


huruf sin-nya dirobah dengan huruf ta` lalu huruf dal-nya di-idgham- 
kan (dimasukkan) ke dalam huruf ta tersebut. Buktinya, bahwa anda 
mengatakan “sudaisah” untuk bentuk tashghir-nya, bentuk jamaknya 
adalah asdaas, dan anda juga mengatakan: “jaa'a fulaanan saadisan” 
(datanglah fulaan sebagai orang keenam). Al Yaum (hari) adalah dari 
sejak terbitnya matahari hingga terbenamnya. Ada juga yang 
mengtakan, bahwa hari-hari tersebut adalah hari-hari dunia. Ada: juga 
yang mengatakan, bahwa hari-hari tersebut adalah hari-hari akhirat. 
Keenam hari tersebut adalah sejak Ahad hingga Jum'at, dan Allah 
SWT Maha Kuasa untuk menciptakannya dalam sekejap, yaitu dengan 
mengatakan, “Jadilah,” maka dia pun jadi. Akan tetapi Allah hendak 
mengajarkan kepada para hamba-Nya kehalusan dan kehati-hatian 
dalam segala perkara. Atau Allah menciptakannya dalam enam hari 
karena setiap sesuatu ada waktunya. Dalam ayat lain disebutkan: . 
JP on NG IA En KA ENG adi UR a 
(Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun 
tidak ditimpa keletihan) (Os. Qaaf [50]: 38). 


o 


Firman-Nya: HA Kun F (lalu Dia bersemayam di atas 
“Arsy). Para ulama berbeda pendapat mengenai maknanya menjadi 
empat belas pendapat. Pendapat yang paling utama dan paling benar 
adalah madzhab para salaf shalih, yaitu bahwa Allah SWT ber-istiwa 
. tanpa “bagaimana”, akan tetapi dengan cara yang sesuai dengan-Nya 
disertai dengan mensucikan-Nya dari apa-apa yang tidak boleh 
disandangkan kepada-Nya. Menurut bahasanya orang-orang Arab, al 
istiwaa adalah al 'uluww wa al istigraar (tinggi dan menetap). Al 
Jauhari mengatakan, “Istawaa 'alaa zhahr daabatih, yakni istagarra 
(duduk di atas punggung tunggangannya). Istawaa ilaa as-samaa', 
yakni: sha'ida (naik ke langi). Istawaa juga berarti istaulaa wa 
zhahari (menguasai dan mengalahkan). Seperti ungkapan seorang 
penyair: 


Menhan ba 


“Sungguh seorang manusia telah menguasai Irak 
tanpa pedang dan tanpa pertumpahan darah.” 


Istawaa ar-rajul, yakni telah habis masa mudahnya. Istawaa 
juga berarti intasaga wa i'tadala (tegak dan lurus).” 

Diceritakan dari Abu Ubaidah, bahwa makna YAI di sini 
adalah “alaa (meninggi), seperti ungkapan seorang penyair: 


Sa PB MN GG Gik Udi ola ma Sa 


“Lalu Dia mengeluarkan air nan deras di padang sahara 

. Sementara bintang Yaman telah bulat dan meninggi.” 

Yakni: “alaa wa irfata'a (meninggi). . 

Kata SA menurut Al Jauhari adalah, singgasana raja. Kata 
arsy digunakan juga untuk makna-makna lainnya, di antaranya 'arsy 
al bait yang artinya atap rumah, arsy al bir yang artinya pagar kayu 
pada sumur, “ary as-simaak yaitu empat bintang kecil. Digunakan 
juga sebagai sebutan kerajaan, kesultanan dan kemuliaan, seperti 
ucapan Zuhair: 

JAN nesh HI 3 23, Wang Ja Us Ea 
“Kalian berdua mencapai suatu dasar yang kerajaannya telah hancur 
dan luluh kala sandal kaki keduanya tergelincir.” 


contoh lainnya: | 
PARA A Hp UI DE, Ol 
“Jika mereka membunuhmu, maka sesungguhnya kekuasaan mereka 


telah ditaklukkan 
oleh Utaibah bin Al Harts bin Syihab.” 


contoh lainnya: 


SPA oh GG IS ana Ta 
“Mereka melihat kerjaanku telah retak di kedua sisinya, 
. dan tatkala keretakan itu terjadi, mereka mengucilkanku.” 


Telah disebutkan di dalam hadits-hadits shahih tentang sifat 
“Arsy Tuhan Yang Maha Pemurah dan lingkupannya terhadap langit 
dan bumi serta semua yang ada di dalam keduanya dan di atas 
keduanya, dan itulah maksud pernyatan ini. 

Firman-Nya: JB jd Wib (Dia menutupkan malam kepada 
siang), yakni: menjadikan malam sebagai tutup untuk siang sehingga 
menutupi terangnya siang dengan gelapnya malam. 

‘Ashim, Hamzah dan Al Kisa'i membacanya: ai dengan. 
fasydid, dengan yang lainnya membacanya dengan takhfif. Ini dua 
macam logat (aksen/dialek). Polanya: aghsyaa — yughsyii dan ghasyaa 
— yaghsyii. Asal makna at-taghsyiyah adalah memakaikan sesuatu 
pada sesuatu. Di dalam ayat ini tidak disebutkan menutupkan siang 
kepada malam, karena sudah cukup dengan menyebutkan salah 
satunya, seperti firman-Nya: SS P dara (Pakaian yang 
memeliharamu dari panas) (Os. An-Nahl [16]: 81). Humaid bin Qais 
membacanya: 363! Jai aa dengan menyandarkan fi’! kepada Jali. 
Posisinya dalam kalimat adalah nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi). 

Demikian juga firman-Nya: rod jean (yang mengikutinya 

| dengan cepat) sebagai haal dari jd Yakni: Dalam kondisi malam 
mengikuti siang dengan cara yang cepat yang tidak terselingi oleh 
kondisi apa pun. Cas adalah untuk mashdar yang dibuang, yakni, 
yathlubuhu thalaban hatsiitsan (mengikuti dengan pengikutan yang 
cepat). Atau sebagai haal dari fa'il pain Al Hatsts adalah al isti jaal 
wa as-sur'ah (segera dan cepat).. Dikatakan walla hatsiisan artinya 
wallaa musri'an (berlalu dengan cepat. 


102 = TAFSIR FATHUL QADIR 


Firman-Nya: ah pan a Sah AÍ, (dan 
Idiciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing- 
masing) tunduk kepada perintah-Nya). Al Akhfasy mengatakan, “Di- 
'athfkan kepada SP21” Ibnu “Amir membacanya dengan rafa’ 
semuanya sebagai mubtada' dan khabar. Maknanya berdasarkan yang 
pertama: Allah menciptakan matahari, bulan dan bintang-bintang 
dalam kondisi tunduk kepada perintah-Nya. Sedangkan berdasarkan 

yang kedua, bahwa ini adalah berita tentang penundukkan. 


Firman-Nya: s; ád ï Yi (Ingatlah, menciptakan dan 
memerintahkan hanyalah hak Allah). Ini pemberitahuan dari Allah 
SWT untuk para hamba-Nya, bahwa keduanya adalah milik Allah. 
GKI adalah makhluk, sedangkan %91 adalah: kalam-Nya, yaitu & 
dalam firman-Nya: SS SA Ik A SI Ya GS 
(Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami 
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya, “Jadilah, 
maka ia pun jadi) (Os. An-Nahl [16]: 40). Atau bahwa yang dimaksud 
dengan "9! adalah apa yang diperintahkan-Nya secara rinci, atau 
perbuatan-Nya terhadap para makhluk-Nya. 

Setelah Allah SWT menyebutkan di dalam ayat ini tentang 
penciptaan langit dan bumi dalam waktu yang singkat itu, selanjutnya 
Allah menyebutkan istiwa -Nya di atas “Arsy-Nya dan penundukkan 
matahari, bulan dan bintang-bintang pada perintah-Nya, dan bahwa 
milik-Nyalah menciptakan dan memerintahkan, Allah berfirman, SG 
SAH 55 “81 (Maha suci Allah, Tuhan semesta alam). Yakni, berkah- 
| Nya banyak lagi luas. Buurika asy-syai'u dan buurika fiih artinya 
sama, demikian yang diktakan oleh Ibnu “Arafah. Al Azhui 
mengatakan, “ 3G maknanya: ta'aalaa wa ta'aazhama (tinggi dan 
agung).” Penafsiran HAJI 55 (Tuhan semesta alam) telah berlalu di 
dalam surah Al Faatihah. | 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 


Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: jdi LL sat CE 263 (Dan 
penghuni neraka menyeru penghuni surga), ia mengatakan, 
“Seseorang memanggil saudaranya dengan mengatakan, “Wahai 
saudaraku, tolonglah aku, karena sesungguhnya aku telah terbakar, 
limpahkanlah air padaku.” Lalu dikatakan (kepada yang dimintai 
tolong): “Sahutlah.' Ia pun berkata, “Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkannya atas orang-orang kafir.” ; 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi mengenai firman-Nya: ll oa Ke [rad] 


[MAMBU A 
- - 


2 3 iy Cena 4 (Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan 


, yang telah direzekikan Allah kepadamu), ia mengatakan, “(Yakni) min 


ath-tha'aam (makanan).” 


| Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid 
mengenai ayat ini, ia mengatakan, “Mereka (para penghuni neraka) 
meminta diberi air dan makanan kepada mereka (para penghuni 
surga).” Kemudian mengenai firman-Nya: RN BEA D) 
(Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang- 
orang kafir), ia mengatakan, “(Yakni) makanan dan minuman surga.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi 
di dalam Al Asma' wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya: Ái sap AD IPS Ke JPS «35 (Maka 
pada hari itu (kiamat ini], Kami melupakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini), ia 


` mengatakan, “(Yakni) Kami membiarkan mereka di dalam neraka 


sebagaimana mereka membiarkan pertemuan dengan hari ini.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid 
mengenai firman-Nya: 14X ao (Maka pada hari itu (kiamat ini], 
Kami melupakan mereka), ia mengatakan, “(Yakni) nuakhkhiruhum 
(menangguhkan mereka).” | 
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Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman-Nya: Af 56 NYA 
(Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali terlaksananya 
kebenaran [Al Qur`an] itu), ia mengatakan, “(Yakni) akibatnya.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid, ia mengatakan, “usb sk Pn (Pada hari datangnya 
kebenaran pemberitaan Al Qur'an itu), yakni, balasannya.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, Roy ALA rs (Pada hari datangnya kebenaran 
pemberitaan Al Our'an itu), ia mengatakan, “(Yakni) pada hari 
. kiamat.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: Daja I$ Ú (apa yang mereka ada-adakan), ia 
mengatakan, “(Yakni) apa-apa yang mereka dustakan di dunia).” 


Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: 211 Gi 
Pei P 3 NG (menciptakan langit dan bumi dalam enam masa), 
ia mengatakan, “Setiap masa kadarnya seribu tahun.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ummu Salamah, ia 
mengatakan, “ Ji de Ge i 2 € (lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy), 
mempertanyakan At adalah tidak masuk akal, istiwaa itu 
sendiri cukup jelas, dan mengakuinya adalah keimanan sedangkan 


mengingkarinya adalah kekufuran.” 

Al-Lalaka'i meriwayatkan dari Malik: Bahwa seorang laki-laki 
- bertanya kepadanya tentang bagaimana istiwa di atas “Arsy? Maka ia 
pun berkata, “Mempertanyakan bagaimananya itu tidak masuk akal, 
karena istiwa' itu sendiri bukan majhul (bukan sesuatu yang tidak 
diketahui), sementara  mengimaninya adalah wajib dan 
mempertanyakannya adalah bid'ah.” | 


Sanepan 


Ibnu Abu Ad-Dunya di dalam kitab Ad-Du'a dan Al Khathib 
di dalam Tarikh-nya meriwayatkan dari Al Hasan bin Ali, ia 
mengatakan, “Aku menjamin bagi orang yang membaca kedua puluh 
ayat ini pada setiap malam, bahwa Allah akan melindunginya dari 
setiap penguasa yang zhalim, dari setiap syetan yang sangat durhaka, 
dari setiap binatang buas pemangsa dan dati setiap pencuri, yaitu: ayat 
kursi, tiga ayat dari surah Al A'raaf: SN Gi SM X5 AN 
NG (Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah 


"menciptakan langit dan bumi dalam enam masa), sepuluh ayat dari 


awal surah Ash-Shaffat, tiga ayat dari surah Ar-Rahmaan yang 
permulaannya: yi, ¿4f Sa (Hai golongan jin dan manusia) (Os. 
Ar-Rahmaan [55]: 33), dan penutup surah Al Hasyr.” | 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ubaid bin Abu Marzug, ia 
mengatakan, “Barangsiapa yang ketika hendak tidur membaca: <} : 
SNG SK sit at K5 (Sesungguhnya Tuhan kamu ialah 
Allah yang telah menciptakan langit dan bumi) al aayah, maka 
malaikat akan membentangkan sayapnya padanya hingga pagi dan 
dijaga dari pencurian.” | 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Muhammad bin Qais, 
sahabatnya Umar bin Abdul Aziz, ia mengatakan, “Seorang laki-laki 
dari warga Madinah menderita sakit, lalu sejumlah sahabatnya 
menjenguknya, kemudian salah seorang dari mereka membacakan 
ayat: NG SN SM X5 KH (Sesungguhnya Tuhan kamu 
ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi) semuanya. 
Sementara orang yang sakit itu tadinya sudah tidak dapat bergerak, 
namun setelah itu ia dapat bergerak kemudian duduk, kemudian ia 
sujud pada hari dan malamnya itu hingga keesokan harinya di waktu 
pertama kali ia bersujud. Kemudian keluarganya berkata kepadanya, 
“Alhamdulillaahil ladzii “aafaaka (segala puji bagi Allah) yang telah 
menyembuhkanmu.' Ia berkata, “Seorang malaikat diutus kepada 
jiwaku untuk mawafatkannya, namun tatkala sahabat kalian 
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membacakan ayat yang dibacanyaitu, malaikat itu bersujud dan aku 
pun sujud karena sujudnya.” Itulah saat ia mengangkat kepalanya.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi mengenai firman-Nya: KANGA seb (Dia 
menutupkan malam kepada siang), ia mengatakan, “Menutupkan 
malam kepada siang sehingga menghilangkan cahayanya, lalu 
menyusulnya dengan cepat sehingga mendahuluinya.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan, 
“(Yakni) membaurkan malam kepada siang.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: Kas (dengan cepat), ia mengatakan, “(Yakni) sarii'an 
(dengan cepat).” 

Ibnu Abu Hatim Pakar dari Sufyan bin “Uyainah 
mengenai firman-Nya: si; JK 4 ST (Ingatlah, menciptakan dan 
memerintahkan hanyalah hak Allah), ia mengatakan, “Al Khalg adalah 
yang di bawah “Arsy, sedangkan al amr adalah yang di atas itu.” 

Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi meriwayatkan darinya, ia 
mengatakan, “Al Khalg adalah penciptaan, sedangkan al amr adalah 
perkataan.” 


HA MEN AS ISSI 
Pata aoa a IS 


a Se aa GA) 


Kon a CEK AN UI ak JA A Tera SAN) 
saa Gi Ha JA MEA 


KASI 


Pp E . Baen BR ET ” wd 
33 NGE NS NBL sa pa HA 


akts a) iSi 
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi sesudah (Allah) memperbaikinya, dan berdoalah 
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Dan Dialah yang meniupkan angin 
sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya 
(hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, 
Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan 
— hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu 
pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan 
orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil 
pelajaran. Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh 
subur dengan seizin Tuhannya, dan tanah yang tidak subur, 
tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami 
mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 
bersyukur.” (Os. Al A'raaf [7]: 55-58) | 


Allah SWT memerintahkan mereka untuk berdoa, dan itu 
dibatasi agar yang berdoa itu merendahkan diri dan melembutkan 
suaranya. | 
Manshub-nya At Gi (dengan berendah diri dan suara 
yang lembut) karena sebagai haal (keterangan kondisi), yakni: dengan 
kondisi berendah diri dalam berdoa dan dengan melembutkan suara 
kepada-Nya). Atau sebagai sifat untuk mashdar yang dibuang, yakni: 
Berdoalah kepada-Nya dengan doa yang merendahkan diri dan doa 
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. yang melembutkan suara. At-Tadharru' dari adh-dharaa'ah, yaitu 
merendah, khusyu dan tentang. Al Khiifah adalah menyembunyikan, 
. karena hal ini lebih dapat memutuskan jalan riya' dan lebih dapat 
menutup pintu yang menyelisihi keikhlasan. 


Kemudian Allah menyebutkan “illah-nya dengan mengatakan, 
MA AI ASI (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang melampaui batas)” yakni, yang melampaui batas yang 
“ diperintahkan di dalam berdoa dan segala sesuatu. Barangsiapa yang 
melampaui batas pada apa yang diperintahkan Allah mengenai 
sesuatu, maka ja telah melampaui batas, dan Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas. Keumuman ini mencakup juga 
melampaui batas dalam berdoa. Di antara bentuk malampaui batas 
“dalam berdoa adalah pendoa memohon sesuatu yang bukan haknya, 
seperti memohon kekal di dunia, atau memohon untuk mendapatkan 
sesuatu yang mustahil pada dirinya, atau memohon bisa mencapai 
kedudukan para nabi di akhirat, atau mengencangkan suaranya dengan 
berteriak saat berdoa. 

Firman-Nya: Qa. SS IG Lå N5 (Dan janganlah 
kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah [Allah] 
memperbaikinya). Allah SWT melarang mereka membuat kerusakan 
di muka bumi dengan cara apa pun, baik sedikit maupun banyak, di 
antaranya adalah membunuh manusia, menghancurkan rumah-rumah 
mereka, menebangi pepohonan dan mencemari sungai-sungai mereka. 
Di antara bentuk kerusakan di muka bumi adalah kufur terhadap Allah 
dan melakukan kemaksiatan terhadap-Nya. Makna Gedhe) Xx 
(sesudah (Allah) memperbaikinya) adalah setelah Allah 
memperbaikinya dengan mengirimkan para rasul, menurunkan kitab- 
kitab dan menetapkan syari'at. 
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lab, pa 3 sa, (dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
[tidak akan diterima) dan harapan [akan dikabulkan)), ada dua 
kemungkinan i'rabnya sebagaimana yang telah dikemukakan pada 
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kalimat: Ka CAS (dengan berendah diri dan suara yang lembut). 


Ini menunjukkan bahwa Allah mensyari'atkan agar orang yang berdoa 
merasa takut tidak dikabulkan dan berharap agar doanya dikabulkan 
Allah. Jika dalam doanya ia memadukan antara rasa takut dan 
khawatir, maka ia akan memperoleh apa yang dimintanya. Al Khauf 
adalah kegalauan perasaan yang dikhawatirkan terjadi. Ath-Thama' 
adalah menantikan terjadinya hal-hal yang diharapkan. 


we r 


rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik). Ini 
pemberitahuan dari Allah SWT, bahwa rahmat-Nya adalah dekat 
kepada para hamba-Nya yang berbuat baik dengan cara kebaikan apa 
pun. Di sini terkandung dorongan dan motivasi bagi para hamba untuk 
melakukan berbagai kebaikan, karena dekatnya rahmat yang 
dengannya bisa digapai keberuntungan, adalah merupakan tujuan 
setiap hamba Allah. | 


Para pakar bahasa dan i'rab (penguraian status kata dan anak 
kalimat) berbeda pendapat mengenai alasan tadzkir-nya khabar TEE, 
yang mana Allah menyebutkan s5 dan bukan 14 5. (yakni: mengapa 
khabar-nya diungkapkan dengan kata mudzakkar (yakni < 233) 
padahal <<% adalah kata muannats). 

Az-Zajjaj mengatakan, “Sesungguhnya kata ar-rahmah 
ditakwilkan dengan ar-ruhm karena bermakna pemaafan dan 
ampunan.” Penakwilan ini diunggulkan oleh An-Nuhas. 


An-Nadhr bin Syamuel mengatakan, “Ar-Rahmah adalah 
mashdar yang bermakna at-tarahhum, dan sedangkan hak mashdar 
adalah tadzkir (bentuk mudzakkar).” 


Al Akhfasy Sa'id mengatakan, “Yang dimaksud dengan ar- 
rahmah di sini adalah al mathar (hujan), dan men-tadzkir 
(mengemukakan dengan kata mudzakkar) sebagian muannats adalah 
boleh.” Lalu ia bersenandung: 


Firman-Nya: sesali Gi LS MC S| (Sesungguhnya 


Wat yap in AE YA 


“Tidak hujan yang meneteskan tetesannya dan Ndak pula tanah yang 
| menumbuhkan sayurannya.” 


Abu Ubaidah mengatakan, “Tadzkir-nya Z karena al 
makaan, yakni: makaan qariib (tempat yang dekat).” 


Abu Ali Sulaiman Al Akhfasy mengatakan, “Ini salah. 
| Seandainya seperti yang dikatakannya, tentu kata <, 23 adalah 
manshub, seperti ungkapan: inna zaidan gariiban minka 
(sesungguhnya Zaid dekat denganmu).” 


Al Farra' mengatakan, “Sesungguhnya kata al gariib, bila 
bermakna jarak, bisa mudzakkar dan bisa muannats, namun bila 
bermakna nasab (yakni: kerabat), maka muannats, tanpa ada 
perbedaan pendapat di kalangan mereka.” 


Diriwayat juga dari Al Farra', bahwa ia mengatakan, 
“Dikatakan untuk nasab: gariibah fulaan (kerabat fulaan), sedangkan 
untuk selain nasab, maka boleh tadzkir dan boleh ta'nits, sehingga 
dikatakan: daaruka 'annaa gariib wa fulaanah minnaa gariib 
(rumahmu dekat dengan kami, dan fulanah adalah kerabat kami). 
Allah Ta'ala berfirman, "3 553 LI Íi á bah Ls, (Dan tahukah 
kamu hai [Muhammad], boleh jadi hari berbangkit itu sudah dekat 
waktunya) (Qs. Al Ahzaab [33]: 63).” Contoh lainnya dari perkataan 


Imru' Al Qais: 
E E MEN Lag Ha YG Ja jp JON 
“Kesialan bagimu di kala Ummu Hasyim sudah tidak dekat lagi 
dan tidak pula Basbasah putrinya Yasykur.” 


Diriwayatkan dari Az-Zajjaj, bahwa ia menyalahkan apa yang 
dikatakan oleh Al Farra', lalu ia berkata, “Sesungguhnya cara 
mudzakkar dan muannats adalah diberlakukan pada ff 'I-nya.” ; 


Ada juga yang mengatakan, bahwa karena ta 'nits-nya EK 
tidak hakiki, maka khabar-nya boleh tadzkir. Demikian makna yang 
disebutkan oleh Al Jauhari. 


Firman-Nya: asm GA Gu! a F3, ai) k Paya Si KY (Dan 
Dialah yang meniupkan angin sebagai aa berita Ta 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan)) di- 'athf-kan kepada: 
gi JM (Dia menutupkan malam kepada siang). Ini an 
penyebutan suatu nikmat di antara nikmat-nikmat yang dianugerahkan 
Allah kepada para hamba-Nya di samping hal itu menunjukkan 
keesaan-Nya dan ilahiyah-Nya. 


fa) adalah bentuk jamak dari ar-riih (angin), asal riih adalah 
ruuh. 


Penduduk Al Haramain dan Abu “Amr membacanya: Tyas, 
dengan dhammah pada nun dan syin, yakni jamak dari naasyir yang 
bermakna nasab, yakni: dzaat nusyr.. 


Al Hasan, Qatadah dan Ibnu “Amir membacanya: Vyss, dengan 
dhammah pada nun dan sukun pada syin, dari nasyara. 


Al A'masy, Hamzah dan Al Kisa'i membacanya: "y45, dengan 
Jathah pada nun dan sukun pada syin, sebagai mashdar, dan boleh 
juga sebagai mashdar pada posisi haal (keterangan kondisi). 


Makna gira'ah-gira'ah ini kembali kepada an-naysr yang 
berarti lawan dari ath-thayy (melipat). Seolah-olah angin itu dilipat 
ketika tetang, kemudian lipatannya dilepas sehingga menjadi seperti 
tiupan. Abu Ubaidah mengatakan, “Maknanya: berpencar-pencar ke 
berbagai arah, yakni bermakna: Kami menyebarkannya di sini dan di 
sini.” 

. “Ashim membacanya: (rx, dengan ba" bertitik satu di bawah 
dan sukun pada syin, jamak dari basyiir: Yakni: angin memencarkan 


hujan. 


Ayat ini senada dengan firman Allah Ta'ala: Ju? ol zah Ge) 
J Sam ES LI (Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa 
Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira) (Os. Ar- 
Ruum [30]: 46). 


Firman-Nya: 4515 GX CX tebakan kedatangan rahmat- 
Nya) yang dimaksud, dengan rahmat di sini adalah hujan. Yakni: 
guddam rahmatih (kedatangan rahmat-Nya). Maknanya: Bahwa Allah 
SWT mengirimkan . angin untuk menyebarkan hujan atau 
membawakan berita gembira tentang kedantangan hujan. 

Firman-Nya: Ye rasi Wé (hingga apabila angin itu 
telah membawa awan mendung). Agalla fulaan asy-syai ' artinya fulan 
membawa dan mengangkat sesuatu. As-Sahaab bisa mudzakkar dan 
bisa muannats. Maknanya: hingga apabila angin itu telah membawa 
awan yang berat karena air yang dibawanya, Ai. ai (Kami halau) awan 
itu, gý A9 (ke suatu daerah yang tandus), yakni gersang yang tidak 
ada tanaman. Dikatakan: sugtuhu li baladi kadzaa, dan ilaa baladi 
kadzaa (yakni artinya sama). Ada juga yang mengatakan, bahwa lam 
di sini adalah Jam 'illah, yakni: li ajli baladin mayyitin (untuk suatu 
daerah yang tandus). Al Balad adalah daerah yang ramah di muka 
bumi. 

AJI A cik (lalu Kami turunkan hujan di daerah itu), yakni: bi 
al balad, yakni: di daerah yang Kami halaukan awan untuknya. Atau: 
bi as-sahaab, yakni dengan awan Kami turunkan air yang 
dikandungnya. Atau: bi ar-riih, yakni: maka Kami turunkan air 
. dengan angin yang berhembus di antara hujan. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa ba" di sini bermakna g 
(dari), yakni: Maka Kami turun air darinya. : 

A CAN (maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu), 


yakni air itu. 5 sái Fi o (pelbagai macam buah-buahan), yakni dari 
semua jenisnya. 


Z 07”, A 


Firman-Nya: Sd! ea AS (Seperti itulah Kami 
membangkitkan orang-orang yang telah mati), seperti pengeluaran 
itu, yakni seperti pengeluaran buah-buahan itulah Kami mengluarkan 
orang-orang yang telah mati dari kuburannya pada hari penghimpunan . 
mereka. | | p 
KANG ENG Kar (mudah-mudahan ` kamu mengambil 
pelajaran), yakni: mengambil pelajaran sehingga mengetahui 
agungnya kekuasaan Allah serta kedetailan ciptaan-Nya, dan bahwa 
Dia Maha Kuasa untuk membangkitkan kamu kembali sebagaimana 
Dia Kuasa mengeluarkan tumbuh-tumbuhan yang kamu saksikan itu. 

Firman-Nya: .45 ob el T ¿Di “Idt, (Dan tanah yang 
baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Tuhannya), 
yakni: at-turbah ath-thayyibah (tanah yang baik), tanaman- ' 
tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah, dan pertumbuhannya 
baik dan sempurna. 

KE Yi gE ý Li sih (dan tanah yang tidak subur, 
tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana), yakni: at-turbah al 
khabiitsah (tanah yang tandus), tanaman-tanamannya tidak dapat 
tumbuh kecuali hanya tumbuh dengan kondisi buruk. | 

Thalhah bin Musharrif membacanya: SI, dengan sukun pada 

kaf. Ibnu Al Qa’qa’ membacanya: SI, dengan fathah pada kaf, yakni: 
— dzaa nakid (punya derita). Adapun yang lainnya membacanya: SS, 
dengan fathah pada nun dan kasrah pada kaf. 

Ayat ini dibaca juga: zu, yakni: yukhrijuhu al balad 
(ditumbuhkan oleh tanah itu). 

Ada yang mengatakan, bahwa makna ayat ini adalah: 
penyerupaan, yaitu Allah Ta'ala menyerupakan pemahaman yang 
cepat dengan tanah yang subur, dan menyerupakan yang bolot 
(pemahaman yang lamban) dengan tanah yang tandus (tidak subur). 
Demikian yang dikatakan oleh An-Nuhas. | 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ini adalah perumpamaan 
tentang hati, yaitu mengumpamakan hati yang menerima nasihat 
dengan tanah yang subur, dan yang menghindarinya dengan tanah 
yang gersang. Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ini adalah perumpamaan 
tentang hati orang yang beriman dan hati orang munafi. Demikian 
yang dikatakan oleh Oatadah. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ini adalah perumpamaan 
manusia yang baik dan manusia yang jahat (durhaka). Demikian yang 
dikatakan oleh Mujahid. 


SI Sai Iz. (Demikianlah Kami mengulangi tanda- 
tanda kebesaran (Kami)), yakni, seperti pengulangan itu. ahis Pra 
(bagi orang-orang yang bersyukur) kepada Allah dan mengakui 
nikmat-nikmat-Nya. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: Aa 35 Mai 
ea (Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut), ia mengatakan, “(Yakni) secara sirr (suara pelan). yaa 


TA KA (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas) dalam berdoa dan lainnya.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, ia mengatakan, 
“At-Tadharru' adalah secara terang (nyaring), sedangkan al khufyah 
adalah secara sirr (pelan).” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair mengenai 
firman-Nya: isis G5 -3 25 Isesl (Berdoalah kepada Tuhanmu 
dengan berendah diri dan suara yang lembut), ia mengatakan, “Yakni 
secara tenang, sedangkan khufyah yakni secara pelan, yaitu berkenaan 
dengan keperluanmu dari urusan dunia dan akhirat. CA Ý A3 
(SN (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas), yakni: Janganlah kamu mendoakan keburukan bagi 


orang beriman, baik laki-laki maupun perempuan dengan doa: “Ya 
Allah, hinakanlah dia, laknatlah dia” dan dengan yang serupa, karena 
yang demikian ini berarti menyerang.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Majlaz 
mengenai firman-Nya: CAN SENAS (Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas), ia mengatakan, 


“Janganlah kamu memohon kedudukan para nabi.” 


Ibnu Al Mubarak, Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Al Hasan, ia mengatakan, “Kaum muslimin 
bersungguh-sungguh dalam berdoa, namun tidak terdengar suara pada 
mereka kecuali hanya berupa bisikan antara diri mereka an Tuhan 
mereka, demikian itu karena Allah telah berfirman, “ 25 S3 1523 

KS 5 (Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah ga dan suara 
Sang lembut). Dan demikian itu karena Allah menyebutkan hamba 
yang shalih lalu meridhainya, Allah pun berfirman, TA AA 5) EK 3 
Ca (Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang 
lembut) (Qs. Maryam [19]: 3).” 


Ibnu Abu Hatim meuwayaikan dari Ibnu Shalih mengenai 
firman-Nya: Gel 3 5 Ní 3 bå bå Í; (Dan janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi sesudah [Allah] memperbaikinya), 
ia mengatakan, “(Yakni) setelah a oleh para nabi dan para 
sahabat mereka.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dai Abu Sinan mengenai ayat 
ini, ia mengatakan, “(Yakni): Aku telah menghalalkan yang halal-Ku, 
mengharamkan yang haram-Ku dan menetapkan batasan-batasan-Ku, 
maka janganlah kalian merusaknya.” | 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: leb) ye $ seal, (dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (tidak akan diterima) dan harapan [akan dikabulkan)), ia 
mengatakan, “(Yakni) takut kepada-Nya dan mengharap apa yang di 
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sisi-Nya. SN Gi Lap ali CA S| (Sesungguhnya rahmat 
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik), yakni, 
orang-orang yang beriman. Adapun orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah, maka mereka itu termasuk golongan yang melakukan 
kerusakan.” | 

Ibnu Juraij, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi mengenai firman-Nya: Na SM a. 
ni (Dan Dialah yang meniupkan angin), ia mengatakan, 
“Sesungguhnya Allah meniupkan angin, lalu angin itu membawa 
awan di antara ujung langit dan bumi, di tempat pertemuannya, lalu 
dikeluarkan dari sana, lalu dibentangkan di langit sesuai dengan 
kehendak-Nya. Kemudian dibukakan pintu-pintu langit, lalu 
mengalirkan air ke atas awan, setelah itu awan pun meneteskan air 
hujan.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya: .4:75 SX Xx V3 (sebagai pembawa 
berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya Jhujan)), ia 
mengatakan, “(Yakni) untuk menggembirakan manusia karenanya.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi 
mengenai firman-Nya: A5 GK Xx (sebelum kedatangan rahmat- 
Nya), ia mengatakan, “Yaitu hujan.” Dan mengenai firman-Nya: 
Gaal ap NS (Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang 
yang telah mati), ia mengatakan, “Demikian pula kamu dikeluarkan, 
dan demikian pula pembangkitan kembali, sebagaimana halnya 


tumbuhan yang dikeluarkan dengan air.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya: Soal ap: KS (Seperti itulah Kami 
membangkitkan orang-orang yang telah mati), ia mengatakan, 
“Apabila Allah hendak mengeluarkan orang-orang yang telah mati, 

“langit menurunkan hujan sehingga terbukalah bumi membukakan 
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mereka, kemudian Allah mengirimkan roh-roh, lalu setiap roh turun 
kepada jasadnya. Demikianlah Allah menghidupkan kembali yang 
telah mati dengan hujan sebagaimana menghidupkan bumi.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: Kera “di 
(Dan tanah yang baik) al aayah, ia mengatakan, “Ini adalah 
perumpamaan yang dikemukakan Allah tentang orang yang beriman, 
ia baik dan amalnya juga baik, sebagaimana tanah yang baik dan 
buahnya baik. “e Si, (dan tanah yang tidak subur), ini adalah 
perumpamaan tentang orang kafir, yaitu seperti tanah yang tandus lagi 
gersang yang tidak mengeluarkan keberkahan. Jadi orang kafir itu 
buruk dan amalnya buruk.” Telah diriwayatkan juga menyerupai ini 
dari sejumlah tabi'in. 


orr 


Bak NGGI BADEAN aik IG IN EA 5 
LN Gan ITO, Ha OR KE AG 
gad S3 Ae 3 aga O ai JAN 
Te Sa NO LA 
S3 K3 SI a SS LE Gp BA 
In ust OES PAKAY 
Pu AE aki GK 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia 
berkata, ‘Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada 
Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya (kalau kamu tidak 

menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa adzab hari yang 
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besar (kiamat). Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata, 
“Sesungguhnya kami memandang kamu berada dalam kesesatan 
yang nyata? Nuh menjawab, “Hai kaumku, tak ada padaku 
kesesatan sedikit pun tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta 
alam. Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan aku 
memberi nasihat kepadamu, dan aku mengetahui dari Allah apa 
yang tidak kamu ketahui. Dan apakah kamu (tidak percaya) dan 
heran bahwa datang kepadamu peringatan dari Tuhanmu dengan 
perantaraan seorang laki-laki dari golonganmu agar dia memberi 
peringatan kepadamu dan agar kamu bertakwa, dan supaya kamu 
mendapat rahmat?” Maka mereka mendustakan Nuh, kemudian 
Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam 
bahtera, dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta 
(mata hatinya).” (Os. Al A'raaf [7]: 59-64) 


Setelah Allah menjelaskan tentang kesempurnaan Kekuasaan- 
Nya dan kedetailan ciptaan-Nya pada ayat-ayat yang lalu, di sini Allah 
menyebutkan kisah-kisah umat-umat terdahulu, termasuk juga . 
peringatan dan ancaman bagi orang-orang kafir. Ini untuk 
mengingatkan umat ini terhadap kebenaran, dan agar mereka tidak 
mengikuti orang-orang yang menyelisihi kebenaran dari umat-umat 
terdahulu. . | 
— Huruf lam di sini (yakni pada 3) sebagai penimpal kalimat 
sumpah yang dibuang. Nuh adalah rasul pertama yang diutus kepada 
penduduk bumi setelah Adam. Penguraian tentang Nuh telah 
dipaparkan di dalam surah Aali “Imraan sehingga tidak perlu diulangi 
di sini. 
Tentang pendapat yang menyebutkan bahwa Idris adalah rasul 
sebelum Nuh, Ibnu Al “Arabi mengatakan, bahwa itu hanya prediksi. 
Al Maziri mengatakan, “Jika benar apa yang dikatakan oleh para 
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sejarawan, maka dapat diartikan bahwa Idris adalah seorang nabi tapi 
bukan rasul.” 


Redaksi kalimat: dl La Laka j (lalu ia berkata, ‘Wahai 
kaumku sembahlah Allah) adalah redaksi kalimat permulaan sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. 

Firman-Nya: se Pi Sa Kej G (sekali-kali tak ada Tuhan 
bagimu selain-Nya). Redaksi ini berstatus sebagai “illah (alasan) 
karena adanya kalimat: 1,31 (sembahlah) yakni, sembahlah Dia, 
karena tidak ada sesembahan bagimu selain Dia yang berhak menjadi 
sesembahanmu. D 


Nafi', Abu “Amr, “Ashim, Hamzah, Ibnu Katsir dan Ibnu 
“Amir membacanya: he dengan rafa’ karena di sini sebagai na? 
PSI) Sementara Al Kisa'i membacanya dengan khafadh di semua Al 
Qur'an karena sebagai na't lafazh. Al Farra' dan Al Kisa'i 
membolehkan nashab sebagai istitsnaa' (pengecualian), yakni: maa 
lakum min ilaahin ilaa iyaahu (sekali-kali tidak ada tuhan bagimu 
kecuali Dia). Abu “Amr mengatakan, “Aku tidak mengetahui 
(dibolehkannya) jarr dan tidak pula nashab.” Ini disanggah, bahwa 
sebagian Bani Asan me-nashab-kan P dalam semua kondisi. 
Contohnya perkataan seorang penyair: 

Ju ob opa an Libs of gh ad 
“Tidak terlarang minum darinya kecuali hanya merpati yang berkicau 
di atas dahan-dahan yang panjang” 


Redaksi kalimat: mess 4% Q6 Ker SH Gl (Sesungguhnya 
[kalau kamu tidak menyembah Allah), aku takut kamu akan ditimpa 
adzab hari yang besar (kiamat)) adalah redaksi yang mengandung 
alasan perintah untuk menyembah. Yakni: Jika kamu tidak 
menyembah-Nya, maka aku takut kamu akan ditmpa adzab hari 


kiamat, atau adzab hari topan. 


Firman-Nya: z42 ya SK IG (Pemuka-pemuka dari kaumnya 
berkata). Ini redaksi kalimat permulaan sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang diperkirakan. Lidi adalah para pemuka kaum dan 
para pemimpin mereka. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah 
kaum laki-laki. Penjelasannya telah dipaparkan di dalam surah Al 
Bagarah. 


Adh-Dhalaal adalah menyimpang dan keluar dari jalan yang 
benar. Yakni: Sesungguhnya kami memandang kamu, bahwa dengan 
menyerukan kepada penyembahan Allah saja adalah kamu berada 
dalam kesesatan yang menyimpang dari kebenaran. ; 


Lr R Aa 


Redaksi kalimat: 4%% JG (Nuh menjawab, “Hai kaumku”) 
adalah redaksi kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan 
yang diperkirakan. Ki g A (tak ada padaku kesesatan sedikit ' 
pun) seperti yang kamu nyatakan, SA %5 Oa dya ESP (tetapi 
aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam), Dia mengutusku 
kepadamu untuk menyampaikan kebaikan kepadamu dan mencegah 
“keburukan darimu. Nuh menafikan kesesatan dari dirinya dan 
menetapkan baginya apa yang lebih tinggi kedudukannya dan lebih 
mulia derajatnya, yaitu sebagai utusan Allah kepada mereka. 

— Redaksi kalimat: 55 San, Ke (Aku sampaikan kepadamu 
amanat-amanat Tuhanku) berada pada posisi rafa' sebagai sifat Raga 
Atau sebagai redaksi kalimat permulaan yang mabni untuk haal AA 
Makna EROA , adalah apa yang dengannya Allah mengutusnya kepada 
mereka, yaitu yang diwayukan-Nya kepadanya. ; 

KI sadis (dan aku memberi nasihat kepadamu) di- 'athf-kan 
kepada KANG (Aku sampaikan). Dikatakan: nashahtu[hu] dan 
nashahtu lahu (artinya sama, aku menasihatinya/memberi nasihat 
kepadanya). Adanya tambahan Jam di sini adalah untuk menunjukkan 
mubalaghah (menunjukkan sangat) dalam pengarahan nasihat. Al 
Ashma'i mengatakan, “An-Naashih adalah yang bersih dari 
kedengkian, dan setiap yang murni disebut nashaha. Maka makna : 


s r 


mali di sini adalah: aku memurnikan niat untuk kamu dari unsur-unsur 
kerusakan. Bentuk ism-nya adalah an-nashiihah. 


MI 


Redaksi kalimat: 5215 YG gl Su ANG (dan aku mengetahui 
dari Allah apa yang tidak kamu ketahui) di- 'athf-kan kepada redaksi 
sebelumnya sebagai penegasan tentang kerusakannya dan dilandasi 
dengan tambahan ilmunya, dan bahwa dia dikhususkan dengan 
pengetahun tentang hal-hal yang tidak mereka ketahui, yang mana 
pengetahuan itu diberitahukan Allah kepadanya. 


Firman-Nya: EES (Dan apakah kamu [tidak percaya] dan 
heran). Fathah pada wawu karena sebagai partikel perangkai, dan 
masuknya hamzah istifham (partikel tanya) kepadanya berfungsi 
mengingkari mereka. Ma'thuf 'alaih-nya muqaddar (diperkirakan), 
seolah-olah dikatakan: istab'adtum wa 'ajibtum (apakah kamu tidak 
percaya dan heran), atau: ankartum wa 'ajibtum (apakah kamu 
mengingkari dan heran). 


K5 PA KP bara A (bahwa datang kepadamu peringatan dari 
Tuhanmu), yakni, wahyu dan nasihat. Ka Ja Se (dengan 
perantaraan seorang laki-laki dari golonganmu), yakni: melalui lisan 
seorang laki-laki dari golongan kamu yang kamu kenal, dan tidak 
melalui lisan seseorang yang tidak kamu kenal atau yang tidak kamu 
mengerti bahasanya. Ada yang mengatakan, bahwa Je di sini 
bermakna & (bersama), yakni: bersama. seorang laki-laki dari 
golongan kamu untuk memberi peringatan kepadamu dengannya. 
rap (dan agar kamu bertakwa), yakni menjauhi apa yang . 
menyelisihinya. Ger) 36, (dan supaya kamu mendapat rahmat) 
disebabkan apa yang dilahirkan dari mengindahkan peringatan 
untukmu dan ketakwaan darimu yang mendatangkan rahmat Allah 
SWT bagimu dan keridhaan-Nya terhadapmu. 

Firman-Nya, 25463 (Maka mereka mendustakan Nuh), 
maksudnya adalah, namun setelah itu mereka malah mendustakannya 


On, Leo Re 
ye 


dan tidak memperdulikan apa yang diperingatkannya. A KN | alah 
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(kemudian Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya), 
yakni, orang-orang yang beriman kepadanya dan tetap bersamanya. 8 
TSE, AA Sos GA Ba (di dalam bahtera, dan Kami 
- tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami) dan 
terus menerus bersikap begitu serta tidak mau bertaubat. 


r porz 


Redaksi kalimat: MP CS a sad) (Sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang buta [mata hatinya]) adalah “illah untuk kaliimat: 
ir (dan Kami tenggelamkan), yakni: Kami tenggelamkan orang- 
orang yang mendustakan itu, karena hati mereka buta sehingga nasihat 
tidak mempan bagi mereka dan peringatan pun tidak berguna bagi 
mereka. | 

Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Ibnu 
Asakir meriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW bersabda, F dat 
3 Jt (Nabi pertama yang diutus adalah Nuh). | 

Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Abu Nu'aim dan Ibnu 
Asakir meriwayatkan dari Zaid Ar-Ragasyi, ia mengatakan, “Nuh AS 
disebut Nuh adalah karena panjangnya penyesalan terhadap dirinya.” 
Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan serupa itu dari Ikrimah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim serta Al Hakim dan di- 
Shahih-kannya dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Antara Adam dan 
Nuh adalah sepuluh generasi, semuanya berada di atas syari'at yang 
hag.” ; 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Malik, ia berkata, AN 
adalah para pemuka kaum.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Suddi mengenai 

4 a BA re, : i 
firman-Nya: 35 Ya KP Sie A (bahwa datang kepadamu peringatan 
dari Tuhanmu), ia mengatakan, “(Yakni) keterangan dari Tuhanmu.” 


%4 Shahih: Dicantumkan oleh Al Albani di dalam A4sh-Shahihah, no. 1289, dan 
disandarkan kepada Ad-Dailami dan Ibnu Asakir. 
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 


r 99. 22, 


firman-Nya: Laf Gp lé Af pr, (Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang buta (mata hatinya)), ia mengatakan, “(Yakni) yang kafir.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid mengenai 


ooz eb r 


firman-Nya: DS Lp IN 54 pt, (Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang buta (mata hatinya)), ia mengatakan, “(Yakni) terhadap 


kebenaran.” 


-Š 34 


SA Mn SUCA NA KAA Ga 8 


bul pel SI et NY DIN Ips 
HN Kaya FEE ae SKALA 
ten ENGKO A S abg Ly 3s 
PIA KA HE Pear 
ANU Ga aa ol 635 Kab KGK Le SIS 
SD SIN EA In AA O 
WAE (al a Vga ANGGÉ AG LA Tapa JA 
Cia asa II KE My nak 3 Ha D) 
Ia WENG Gg WE A; 


Pe > . - 
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“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum ‘Aad saudara mereka, 
Hud. Ia berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagimu selain-Nya. Maka mengapa kamu tidak — 
bertakwa kepada-Nya?” Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya 
berkata, “Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu 
dalam keadaan kurang akal, dan sesungguhnya kami menganggap 
kamu termasuk orang-orang yang berdusta. Hud berkata, “Hai 
kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit pun, tetapi aku 
- ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam. Aku menyampaikan 
amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah pemberi 
nasihat yang terpercaya bagimu. Apakah kamu (tidak percaya) dan 
heran bahwa datang kepadamu peringatan dari Tuhanmu. yang | 
dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk memberi ' 
peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu 
Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang 
berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah 
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum 
Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. Mereka berkata, “Apakah kamu datang 
kepada kami, agar kami hanya menyembah Allah saja dan 
meninggalkan apa yang biasa disembah oleh bapak-bapak kami? 
Maka datanglah adzab yang kamu ancamkan kepada kami jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar. Ia berkata, “Sungguh 
sudah pasti kamu akan ditimpa adzab dan kemarahan dari 
Tuhanmu. Apakah kamu sekalian hendak berbantahku tentang 
nama-nama (berhala) yang kamu dan nenek moyangmu 
menamakannya, padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan 
hujjah untuk itu? Maka tunggulah (adzab itu), sesungguhnya aku 
juga termasuk orang yang menunggu bersama kamu. Maka Kami. 
selamatkan Hud beserta orang-orang yang bersamanya dengan 
rahmat yang besar dari Kami, dan Kami tumpas orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, dan tiadalah mereka orang-orang 
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yang beriman.” (Os. Al A'raaf [7]: 65-72) 


Firman-Nya: Kya A je Jis (Dan (Kami telah mengutus) 
kepada kaum “Aad saudara mereka, Hud). Yakni: Dan Kami utus 
kepada kaum ‘Aad, saudara mereka, yakni: salah seorang dari kabilah 
mereka, atau kawan mereka. Atau Allah menyebutnya “saudara” 
karena karena ia juga keturunan Adam seperti halnya mereka. “Aad 
adalah anak Sam bin Nuh. Ada juga yang mengatakan, bahwa ia 
adalah ‘Aad bin ‘Aush bin Iram bin Syalikh bin Arfakhsyad bin Sam 
bin Nuh. Sedangkan Hud adalah putera Abdullah bin Rabah bin Al 
Khulud bin “Aush bin Iram bin Syalikh bin Arfakhsyad bin Sam bin 
Nuh. . | 

(LA (Hud) di-'athfkan kepada A) 35 SI CI LX agin Jb 
sagê (Ia berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
Tuhan bagimu selain-Nya”). Penafsiran tentang redaksi ini baru saja 
dikemukakan. Kalimat tanya pada redaksi: 5455 Í$ (Maka mengapa 
kamu tidak bertakwa kepada-Nya?) adalah be pengingkaran. 


Penafsiran tentang “CI juga sudah dikemukakan. As- 
Safahaahah adalah kebodohan. Penjelasannya telah dikemukakan di 
dalam surah Al Bagarah. Mereka tidak hanya mencapnya kurang 
akal, tapi mereka juga mengatakan, “SSM Zoo dani Í G3 (dan 
sesungguhnya kami menganggap kamu termasuk orang-orang yang 
berdusta)” yang mana anggapan mereka ini karena dia mengaku 


sebagai rasul. 

DIM Io 25 SI TAK g SI gin IG (Hud berkata, 
“Hai kaumku, tidak ada an kekurangan akal sedikit pun, tetapi 
aku ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam”) Kemudian Hud 
menafikan kekurangan akal dari dirinya, lalu menyusulkan pernyataan 
bahwa ia adalah utusan dari Tuhan semesta alam. Penjelasan tentang 
makna ini baru saja dikemukakan. Dan telah dikemukakan juga 
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penafsiran: D Ís, KETAN (Aku. menyampaikan amanat-amanat 
Tuhanku kepadamu). Tentang makna “si juga sudah dikemukakan. 
a adalah yang dikenal kejujurannya (terpercaya). 


Redaksi: IN 2 Kaya 25 & Ea a E nfd A te A f 
(Apakah kamu [tidak percaya) 2. heran bahwa datang na ; 


peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di . 
antaramu untuk memberi peringatan kepadamu?) penafsirannya juga 
telah dikemukakan pada kisah Nuh sebelum kisah ini. 

: Sia 


Firman-Nya: & ay an Ia TE Ka 3 its (Dan 
ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai 
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh), 
maksudnya adalah, ingatkanlah mereka tentang nikmat yang Allah 
anugerahkan kepada mereka, yaitu bahwa Allah telah menjadikan 
mereka sebagai penganti-pengganti setelah kaum Nuh. Yakni: Allah 
menjadikan mereka sebagai penghuni bumi yang dahulu dihuni oleh 
kaum Nuh. Atau: Allah menjadikan mereka sebagai para penguasa. 
Kata 3 berada pad posisi nahshab karena pengaruh fil KAN dan adz- 
dzikr ini menunjukkan waktu. Maksudnya adalah pergantian di muka 
bumi, dengan maksud mubalaghah. Karena bila waktu sesuatu itu 

layak disebut, maka sesuatu itu lebih layak lagi. 


ia SE 8 3. 5155 (dan Tuhan telah melebihkan kekuatan 
tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu)) maksudnya 
adalah, lebih tinggi dan lebih besar tubuhmu melebihi nenek moyang 
kamu. Telah diriwayatkan dari para salaf cerita-cerita tentang besar 
tubuh kaum “Aad. 


Firman-Nya: A Ar (nih (Maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah). “Vs adalah jamak dari ilaa. Di antara bentuk kenikmatan itu 
adalah nikmatnya mereka menjadi pengganti penguasa di muka bumi, 
kekuatan tubuh, dan nikmat-nikmat lainnya. Pengualangan peringatan 
ini untuk menambah pengakuan. “YI; adalah ni'am (nikmat-nikmat). 
5 Far pari (supaya kamu mendapat keberuntungan) jika kamu 
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mengingat itu, karena mengingat nikmat merupakan sebab yang 
mendorong untuk mensyukurinya, dan barangsiap yang bersyukur 
maka dia telah beruntung. 


oe 


Firman-Nya: 2555 Al Ka) Gl JG (Mereka ET 
“Apakah kamu datang kepada kami, agar kami hanya menyembah 
Allah saja’). Ini adalah pengingkaran dari mereka terhadap seruan 
Hud “yang mengajak mereka untuk menyembah Allah saja tanpa 
sesembahan-sesembahan yang mereka jadikan sebagai sekutu-sekutu 
bagi Allah. Pengingkaran dari mereka ini karena mereka mendapati 
nenek moyang mereka tidak seperti apa yang diserukan Hud kepada 
mereka. 


2 sso L 


Gh 5 ENYA 535, (dan meninggalkan apa yang biasa 
disembah oleh bapak-bapak kami?), yakni: kami meninggalkan apa 
yang biasa disembah oleh mereka. Ini termasuk yang mereka ingkari. 


Firman-Nya: ARAK Ka CS: ol Gas Kap cË (Maka datanglah 
adzab yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang- 
orang yang benar) Ini adalah permintaan dari mereka agar 
disegerakan turunnya adzab yang dijanjikan Hud kepada mereka. Hal 
ini karena kerasnya pembangkangan mereka terhadap Allah dan 
menyimpangnya mereka dari jalan kebenaran dan jauhnya mereka dari 
mengikuti kebenaran. 


A KI PA DA 


Maka Hud menjawab: da Hay $ 53 PARA w 5 
(Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa adzab dan kemarahan dari 
Tuhanmu), maksudnya adalah, Allah telah menjadikan apa yang 
ditunggu itu seperti sudah terjadi. Ini pernyataan yang memastikan 
akan terjadinya, demikian sebagaimana yang dikatakan oleh para 
pakar ma’ani dan bayan. Ada j juga yang mengatakan, bahwa makna 
3 adalah wajaba (pasti), dan ag adalah adzab. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maknanya di sini adalah terbelenggunya hati 
karena bertambahnya kekufuran. 
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Kemudian Hud menyangkal sanggahan mereka dengan 
mengatakan: Ka D 65 KOG (Apakah kamu sekalian hendak 
berbantahku tentang nama-nama), yakni, nama-nama berhala yang 
biasa mereka sembah, karena penamaannya bukan hakikat, tapi itu 
hanyalah penamaan tuhan-tuhan secara batil sehingga seolah-olah itu 
tidak ada kecuali hanya berupa nama-nama saja. KEN FAK GANG 
(yang kamu dan nenek moyangmu menamakannya) yakni, yang kamu 
menamakannya untuk sesembahan-sesembahanmu dari dirimu sendiri 
dan nenek moyangmu, dan itu tidak ada hakikatnya. c Yg AM JG 
alali (padahal Allah sekali-kali tidak menurunkan hujjah untuk itu?) 
yakni tidak menurunkan hujjah yang bisa kamu gunakan untuk 
melandasi apa yang kamu klaimkan secara batil itu. | 


Kemudia Hud mengancam mereka dengan ancaman yang 
keras, ia pun mengatakan: bil 65 an 5) Iris (Maka 
tunggulah fadzab itu], sesungguhnya aku juga termasuk orang yang 
menunggu bersama kamu), yakni, tunggulah adzab yang kamu minta 
didatangkan itu, karena sesungguhnya aku pun termasuk orang-orang 
yang menunggunya bersama kamu, dan adzab itu pasti terjadi dan 
menimpa kamu tanpa diragukan lagi. i 


Kemudian Allah SWT mengabarkan, bahwa Allah 
menyelamatkan Hud dan orang-orang yang beriman kepadanya dari 
adzab yang menimpa orang-orang yang kufur terhadapnya dan tidak 
menerima risalahnya. Allah membinasakan kaum pendusta itu, yakni: 
menumpas mereka semua hingga ke akar-akarnya. . Penjelasan 
maknanya sudah dikemukakan. | 

Redaksi kalimat: “Cats 156 G5 (dan tiadalah mereka orang- 
orang yang beriman) di- athf-kan kepada i, yakni, kami 
membinasakan kaum itu semuanya yang telah mendustakan ayat-ayat 
kami sekaligus tidak beriman. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: Sa A Ra ds (Dan (Kami telah mengutus) kepada 


m 


kaum “Aad saudara mereka, Hud), ia mengatakan, “Maksudnya bukan 
saudara mereka seagama, tapi saudara mereka dari keturunan, karena 
ia dari mereka, karena itulah dinyatakan saudara mere 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Khaitsam, ia 
mengatakan, “Kaum “Aad berdomisili di antara Yaman hingga Syam, 
mereka menyebar.” | 


Ibnu Asakir meriwayatkan dari Wahb, ia mengatakan, “Orang 
dari kaum “Aad tingginya enarh puluh hasta dengan ukuran hasta 
mereka. Besarnya kepala salah seorang mereka seperti kubah yang 
besar. Sorot mata salah seorang mereka bisa menciutkan nyali 
binatang buas, demikian juga dengusan mereka.” 


“Abd bin Humaid meriwayatkan dari Oatadah, ia mengatakan, 
“Diceritakan kepada kami, bahwa tingginya mereka mencapai dua 
belas hasta.” 


Al Hakim At-Tirmidzi di dalam Nawadir Al Ushul 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Tinggi seseorang dari 
mereka adalah delapan puluh hasta, biji gandum mereka sebesar ginjal 
sapi, dan kulit buah delima mereka bisa menampung tempat duduk 
sepuluh orang.” | 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya: 155 set 3 K$ 5135 (dan Tuhan telah 
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu [daripada kaum Nuh 
itu]), ia mengatakan, “(Yakni) syiddatan (kekuatan).” 


Abdullah bin Ahmad di dalam Zawaid Az-Zuhd dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan. dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Jika salah 
seorang dari kaum ‘Aad telah menancapkan tugu batu, niscaya lima 
ratus orang dari umat ini tidak akan kuat untuk menanggalkannya. 
Dan bila salah seorang mereka menjejakkan kakinya ke tanah, niscaya 
engkau bisa masuk ke dalamnya (bekas kakinya).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: A Ak 
(nikmat-nikmat Allah), ia mengatakan, “(Yakni) ni 'amallah (nikmat- 
nikmat Allah)” Dan mengenai firman-Nya: (yas, ia mengatakan, 
“(Yakni) sukhth (kemurkaan).” 


Ibnu Asakir meriwayatkan, ia mengatakan, “Ketika Allah 
mengirimkan angin kepada kaum “Aad, Hud bersama orang-orang 
yang beriman menyingkir di dalam kurungan sehingga mereka tidak 
terkena angin itu, kecuali hanya menyentuh kulit dan menentramkan 
jiwa. Padahal sungguh angin itu menerbangkan kaum “Aad dan 
membawanya di antara langit dan bumi, lalu membenturkannya pada 
bebatuan.” | 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid 
mengenai firman-Nya: É, KN gA 25 CLS; (dan Kami tumpas 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami), ia mengatakan, 
“(Yakni) Kami membinasakan mereka.” 


Al Bukhari di dalam Tarikh-nya, Ibnu Jarir dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ia mengatakan, “Kuburan Hud 
terdapat di Hadhramaut di bukit merah, di arah bagian kepalanya 
terdapat pohon bidara.” 

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Utsman bin Abu Al “Atikah, ia 
mengatakan, “(Di arah) kiblat masjid Dimasyg terdapat kuburan 
Hud.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia 
mengatakan, “Umur Hud adalah empat ratus tujuh puluh dua tahun.” 


Hn ALA KU SA IG Aa 
AJ) a JL (ALE ayan Jl bhre sya) 
da 
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2 SAL 


(©; x NESE PSG Í; Ai å jé Ga 
pena 5 ya AE SK it, 
Anni MA Aan LE 
WAN O Aig siá 
Ae TON AGA Sa EN JAPAN 


Ag Ees 


EPORA Al A ap ya Ja 


KAN Sm gan NE He 
GAN AGA JING KI ASI (pan WOS sa íis 
JE era GO) atak gagi b Ijab KANA A KAR 
SEN no San LAN 33 ah 
D 


“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara 
mereka, Shalih. Ia berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali- 
kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah 
datang bukti yang nyata kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina 
Allah ini menjadi menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah dia 
makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan 
gangguan apa pun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan 
yang pedih. Dan ingatlah olehmu di waktu Allah menjadikan kamu 
pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum “Aad dan 
memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana di 
tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya 
untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan 


x 


Janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan. 
Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya 
berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah yang telah 
beriman di antara mereka, "Tahukah kamu bahwa Shalih diutus 
(menjadi rasul) oleh Tuhannya?” Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya kami beriman kepada wahyu, yang Shalih diutus 
untuk menyampaikannya. Orang-orang yang menyombongkan diri 
berkata, “Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak percaya 
kepada apa yang kamu imani itu.” Kemudian mereka sembelih unta 
betina itu, dan mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. 
Dan mereka berkata, “Hai Shalih, datangkanlah apa yang kamu 
ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk orang- 
orang yang diutus (Allah). Karena itu mereka ditimpa gempa, 
maka jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan ditempat 
tinggal mereka. Maka Shalih meninggalkan mereka seraya berkata, 
“Hai kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu 
amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepadamu, tetapi 
kamu tidak menyukai orang-orang yang memberi nasihat.” 
(Os. Al A'raaf (7): 73-79) 


Firman-Nya: tc WAYA, A3 dls (Dan [Kami telah 
mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka, Shalih). Ini di- 
'athf-kan kepada redaksi yang lalu. Yakni: wa arsalnaa ilaa tsamuuda 
akhaahum (dan Kami telah mengutus kepada kaum Tsamud saudara 
mereka). 


Sa 


53 adalah suatu kabilah yang dinamai dengan nama bapak 
mereka, yaitu Tsamud bin “Aad bin Iram bin Syalikh bin Arfakhsyadz 
bin Sam bin Nuh. buko adalah 'afhf bayan, yaitu Shalih bin Ubaid 
bin Asf bin Masyih bin ubaid bin Hadzir bin Tsamud. Tidak di- 
2 IA 


tashrif-nya kata 3,3 karena dijadikan sebagai namia kabilah. Abu 
Hatim mengatakan, “Tidak. di-tashrif-nya kata 5,43 karena a jami 


(bukan kata Arab).” An-Nuhas mengatakan, “Pendapat itu keliru, 
karena sebenarnya kata 3,45 berasal dari ats-tsamd, yang artinya air 
yang sedikit. Para qurra` juga membaca: en ie ea 4 VI 
(Ingatlah, sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari Tuhan mereka) 
(Os. Huud [11]: 68), dengan anggapan bahwa itu adalah sebutan untuk 
suatu, desa. Tempat tinggal kaum Tsamud terbuat dari bebatuan, 
lokasinya di antara Hijaz dan Syam hingga Wadil Oura.” 

Firman-Nya: 2x2 AI) 53 Eu AAL Sy Jb da 
berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan 
bagimu selain-Nya). Penafsirannya telah dikemukakan pada kisah 
Nuh. : 


-A Bye A 


KE JA Aan SAK 3S (Sesungguhnya telah datang bukti 


~ yang nyata kepadamu dari Tuhanmu), yakni, mukjizat yang nyata, 


yaitu mengeluarkan unta betina dari dalam batu yang keras. 


2 GP ha 


Redaksi kalimat: ís% pê) Lil 156 4 AG (Unta betina Allah 
ini menjadi menjadi tanda bagimu) mencakup keterangan tentang 
A (bukti) tersebut. Manshub-nya .ã4% karena sebagai haal 
(keterangan kondisi), dan 'amil-nya bermakna isyarat. Di-idhafah- 
kannya 156 kepada A adalah untuk memuliakannya. 

Firman-Nya: il A à IE Gan (maka biarkanlah dia 
makan di bumi Allah), maksudnya adalah, biarkanlah unta itu makan 
di bumi Allah, karena bumi ini adalah bumi-Nya, maka janganlah 
kamu menghalanginya dari apa yang bukan milikmu dan tidak kamu 
miliki. | 

aan NG (dan janganlah kamu mengganggunya) dengan 
sesuatu yang buruk. Yakni: janganlah kamu melakukan keburukan apa 
pun terhadap unta itu. 

Firman-Nya: ba) Kan KA & Ta (Dang karenanya) kamu akan 
ditimpa siksaan yang pedih) maksudnya adalah, penimpal larangan 
itu. Yakni: Jika kamu tidak membiarkannya sehingga kamu 
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menimpakan suatu keburukan terhadapnya, maka kamu akan Tampa 
oleh siksaan yang keras lagi pedih. 


Firman-Nya: AG xx bya AG Ki 1 5, (Dan ingatlah 
olehmu di waktu Allah menjadikan kamu pengganti-pengganti [yang 
berkuasa] sesudah kaum “Aad), maksudnya adalah, menjadikan kamu 
sebagai pengganti-pengganti di muka bumi, atau: menjadikan kamu 
sebagai penguasa-penguasa di muka bumi, sebagiamana yang telah 
dipaparkan pada kisah Hud. 


| Firman-Nya, Ka |) 3 Kak Ss (dan memberikan tempat 
bagimu di bumi), maksudnya adalah, menyediakan tempat bagimu di 
muka bumi, yaitu tempat tinggal yang bisa kamu tinggali. 
Firman-Nya, Vyas (Wis ts Late (Kamu dirikan istana- 
istana di tanah-tanahnya yang datar), maksudnya adalah, kamu 
dirikan istana-istana dari kedataran tanahnya. Atau kalimat ini mabni 
pada kalimat: NI å Kya 155 (dan memberikan tempat bagimu di 
bumi). Suhuulah al ardh adalah tanahnya, yakni: kamu membuatnya 
menjadi batu bata dan sebagainya, lalu dengan itu kamu dirikan 
istana-istana. 


TA ers 


Firman-Nya, 628 ÍC Get (dan kamu pahat gunung- 
gunungnya untuk dijadikan rumah), maksudnya adalah, kamu 
membuat rumah-rumah pada gunung-gunung batu untuk tempat . 
tinggalmu. Ini karena kekuatan dan keperkasaan fisik mereka, mereka 
mampu memahat gunung untuk membuat goa-goa sebagai tempat 
tinggal, karena bangunan dan atap yang mereka buat seringkali rusak 
sebelum habisnya umur mereka. Manshub-nya S » karena sebagai 
haal mugaddarah (kata keterangan yang diperkirakan), atau karena 
sebagai maf'ul kedua dari R gi yang tercakup oleh makna Lai, 


Firman-Nya: “a Sk KES (maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah). Penafsirannya telah dikemukakan pada kisah sebelum ini. 


Firman-Nya: Spa AN 3 i45 N5 (dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi membuat kerusakan). Al “Utsaa dan al 'atsw 
[yakni dari 13) adalah dua macam logat (aksem/dialek). 
Penjelasannya telah dikemukakan di dalam surah Al Bagarah sehingga 


tidak perlu diulang di sini. : 
A .. pc 


| Firman-Nya, suy Sx KL GM Sit I6 (Pemuka- 
pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata) 
maksudnya adalah, para pemimpin yang menyombongkan diri di 
antara kaum Shalih mengatakan kepada golongan lemah yang 
dianggap oleh orang orang-orang yang menyombongkan diri itu. Ga 
we Gel (yang telah beriman di antara mereka) adalah badal dari: 


ek > 


Ia KA (orang-orang yang dianggap lemah) dengan 
pengulangan partikel jarr sehinga merupakan badi al ba'dh min al 
kulli (pengganti sebagian untuk mengganti keseluruhan), karena di 
antara orang-orang yang dianggap lemah itu ada juga yang tidak 
beriman, yang demikian ini ditunjukkan dengan dhamir mes (di 
antara mereka) yang kembali kepada Pa | Gal (orang-orang 
yang dianggap lemah). Tapi bila dhamir ini kembali kepada sha 
(kaumnya), maka Per” Gala [A (yang telah beriman di antara mereka) 
adalah bad! kull (pengganti keseluruhan) dari: (fasal GA (orang- 
orang yang dianggap lemah) dan yang merupakan tujuan dari 
perkataan: 45 o Sap Ws D Gl (Tahukah kamu bahwa 
Shalih diutus (menjadi rasul) oleh Tuhannya?). Mereka mengatakan 
ini sebagai bentuk celaan dan olokan. 

Firman-Nya: sajah IA [EN MATA (Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya kami beriman kepada wahyu, yang Shalih diutus 
untuk menyampaikannya”) Mereka menjawab dengan menyatakan, 
bahwa mereka beriman kepada kerasulannya, padahal pertanyaan 
orang-orang yang menyombongkan diri itu adalah: apakah mereka 
tahu tentang kerasulannya sehingga bersegera menunjukkan 
keimanan. Jawaban mereka yang demikian itu (yang seolah tidak 
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sesuai dengan yang ditanyakan itu) adalah karena perkara 
kerasulannya adalah perkara yang sangat jelas lagi terang sehingga 
tidak perlu dipertanyakan lagi. 


Kemudian orang-orang yang menyombongkan diri itu 
menimpali mereka dengan penuh keangkuhan sambil mengatakan: é 
| Dis -A yana si (Sesungguhnya kami adalah orang yang tidak 
percaya kepada apa yang kamu imani itu). Redaksi-redaksi ini 
sebagai redaksi-redaksi permulaan, karena merupakan jawaban- 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diperkirakan, sebagaimana 


telah dipaparkan penjelasannya. 


Firman-Nya: Í a 55 (Kemudian mereka sembelih unta 
betina itu). Al “Agr (yakni dari an et) adalah al jarh (melukai). Ada 
juga yang mengatakan, bahwa itu adalah memotong anggota tubuh 
yang menyebabkan kematian. Dikatakan: Agarta al faras apabila anda 
menebas kaki-kaki kuda dengan pedang. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa asal makna al 'agr adalah memecahkan tulang kaki unta, lalu 
digunakan untuk sebutan mengalirkan darah (penyembelihan), karena 
pemecahan tulang biasanya menyebabkan pendarahan. Disebutkannya 
kata 'agr dalam bentuk jamak [yakni Ian) padahal yang 
melakukannya hanya satu orang, demikian ini karena mereka sepakat 
merelakan tindakan tersebut. Ada perbedaan pendapat tentang nama 
orang yang menyembelih unta itu. Suatu pendapat menyebutkan 
bahwa namanya Oadar bin Salif. Ada juga yang mengatakan selain 
itu. | 

KAN) A 55 TE, (dan mereka berlaku angkuh terhadap 
perintah Tuhan), yakni mereka bersikap sombong. Dikatakan: ‘ataa — 
ya'tuu — '“utuwwan artinya istakbara (menyombongkan diri). 
Dikatakan ta'taa fulaan (fulan membangkang) apabila si fulan tidak 
patuh. Al-Lail al 'aatii artinya malam yang gelap gulita. ' 

Firman-Nya, GAS GG Ba 1155 (Dan mereka berkata, 
“Hai Shalih, datangkanlah apa yang kamu ancamkan itu kepada 


kami”) yakni: adzab. Mart Se CS ol Gika (betul) kamu termasuk 
orang-orang yang diutus [Allah]) Ini permintaan mereka untuk 
disegerakan turunnya adzab dan bencana kepada mereka.. 


KASI LK (Karena itu mereka ditimpa gempa), yakni az- 


zalzalah (gempa). Polanya: rajafa asy-syai` - yarjifu — rajfaanan. Asal 
maknanya gerakan yang disertai suara. Contoh kalimat: aki ipa n 5 
((Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncang alam) (Os. An-Naazi'aat [79]: 6). Ada juga 
yang mengatakan, bahwa itu adalah suara mengguntur yang sangat 


keras sehingga merontokkan jantung mereka. 


Firman-Nya, pa 35 3 FAT (maka jadilah mereka ditempat 
Sa mereka), yakni: fii baladihim (di tempat tinggal mereka), 
Mata (mayat-mayat yang bergelimpangan), yakni, bergelimpangan - 
di tanah pada lutut dan muka mereka sebagaimana bergelimpangannya 
burung. Asal penggunaan kata al jutsuum adalah untuk kelinci dan 
sebangsanya. Ada juga yang mengatakan untuk manusia dan burung. 
Maksudnya, bahwa mereka mati tak bergerak di tempat tinggal 
mereka. | 


Firman-Nya, 45 “Ae ts (Maka Shalih meninggalkan mereka), 
yakni Shalih Ba ra mereka karena tidak lagi mengharapkan 
sambutan mereka. JG; seraya berkata) kepada mereka 
menyampaikan perkataan ini: S3 SER 5 Han Kent an tg 
ewa 5 ó 535 Y (sesungguhnya aku ilah mi EA kepadamu 
amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepadamu, tetapi 
kamu tidak menyukai orang-orang yang memberi nasihat). 
Kemungkinan Shalih mengatakan perkataan ini setelah kematian 
mereka sebagaimana urutan kisahnya tadi, yaitu sebagaimana yang 
dilakukan oleh Nabi SAW yang berbicara kepada para korban dari 
kalangan orang-orang kafir yang dibuang ke dalam sebuah sumur di 
medan Badar. Atau Shalih. mengatakan perkataan itu ketika turunnya 
adzab itu kepada mereka, dan seolah-olah ia menyaksikan peristiwa 


itu, sehingga hal itu menimbulkan kekecewaan atas mereka karena 
melewatkan keimanan dan menampik keselamatan dari adzab. 
Kemudian tampak bagi Shalih, bahwa ternyata usahanya 
menyampaikan risalah dan nasihat yang tulus itu tidak bersambut, 
bahkan mereka menolak itu dan tidak tidak mau menerimanya, maka 
adzab pun menjadi pasti menimpa mereka, dan turunlah kepada 
mereka apa yang selama ini mereka dustakan dan mereka minta 
disegerakan. 


Abdurrazzag, Al Firyabi, Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Abu Ath-Thufail, ia mengatakan, “Kaum Tsamud mengatakan kepada 
Shalih, “Datangkanlah suatu tanda kepada kami bila engkau termasuk 
orang-orang yang benar.” Shalih berkata, “Keluarlah kalian.” Maka 
mereka pun keluar menuju sebuah gundukan tanah, tiba-tiba 
gundukan itu mengerang seperti wanita hamil yang mengerang (saat 
akan melahirkan), lalu gundukan itu terbelah dan keluar seekor unta 
betina dari tengahnya, maka Shalih berkata kepada mereka, * 156...ivs 
HAM a PI (Unta betina Allah ini menjadi menjadi tanda bagimu). 
Namun tatkala mereka merasa bosan terhadap unta itu, mereka 


LA 


menyembelihnya. Fa Papa JA 12515 JUS (maka berkata Shalih, 
“Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari ...” (Qs. 
Huud [11]: 65).” 

Abdurrazzag, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, ia mengatakan, “Ketika 
mereka menyembelih unta tersebut, Shalih mengatakan kepada 
mereka, “Bersuka rialah kalian selama tiga hari” Kemudian ia 
mengatakan kepada mereka, “Tanda kebinasaan kalian adalah 
besoknya wajah kalian berubah menjadi kuning. Pada hari keduanya 
menjadi merah, dan pada hari ketiga menjadi hitam.” Dan ternyata 
memang terjadi demikian. Pada hari ketiganya mereka merasa yakin 
akan binasa, maka mereka pun menyiapkan kapan dan hanuth, 


kemudian mereka pun ditimpa gempa sehingga menghancurkan 
mereka. (Sebelumnya), orang yang menyembelih unta tersebut 
berkata, “Aku tidak akan membunuhnya sehingga kalian semua rela.” 
Maka mereka pun masuk ke tempat wanita yang di dalam 
dipingitannya lalu bertanya, “Apakah engkau rela?, ia pun menjawab, 
“Ya.”. Bahkan anak kecil pun mereka tanyai, hingga mereka semua 
menyatakan kerelaannya, lalu si penyembelih itu pun menyembelih 
unta tersebut.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, Abu 
Asy-Syaikh, Al Hakim dan di-shahih-kannya, serta Ibnu Mardawaih, 
dari Jabir bin Abdullah: “Bahwa ketika Rasulullah SAW turun Hijr’, 
beliau berdiri lalu berpidato, beliau bersabda, S3 | nah y Ål wi ú 
WS daa ad AT ah sai of aa ita pe E oý „Ñi có 
ol IG gadi Jh Pak P sang Ar es gisi a gi Áá iy $ 

A ang É asia ah) Apa dhi Ia up kag Nb Ah Gú tp 
ya NG ah ABA wadi A any aa Ag o EN k O “da 
24 dadah cai Yg d og Kr Ye Yi NG PNI dad Ta pe OS 

At ide E ài (Wahai manusia, janganlah kalian meminta tanda- 
tanda kepada Nabi kalian. Karena sesungguhnya kaum Shalih telah 
meminta kepada Nabi mereka agar dikirimkan suatu tanda kepada 
mereka, lalu Allah mengirimkan unta betina kepada mereka, yang 
mana unta itu keluar dari jalanan yang lebar ini, lalu unta itu minum 
dari air mereka di hari ia keluar, lalu mereka memerah susunya 
sebanyak yang biasa mereka ambil dari air itu di hari yang selain hati 
ketika unta itu minum dan muncul dari jalanan yang lebar ini. Tapi 
kemudian mereka malah berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan 
mereka, mereka pun menyembelih unta tersebut. Maka Allah 
menjanjikan adzab bagi mereka setelah tiga hari, dan janji dari Allah 
itu tidak dapat didustakan. Kemudian datanglah suara mengguntur 


* Tempat yang terletak di Wadi Oura antara Madinah dan Syiria. 
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kepada mereka, lalu Allah membinasakan siapa pun dari mereka yang 

ada di belahan timur dan barat bumi, kecuali seorang laki-laki yang. 
berada di tanah suci Allah, tanah suci Allah itu menghalanginya dari 

adzab Allah). Lalu ditanyakan, “Wahai Rasulullah, siapa orang itu?” 

Beliau pun bersabda, 44 Sel ú rol padi SEH wi Je, il (Abu 

Raghal. Tatkala ia keluar dari tanah suciitu, ia pun tertimpa oleh apa 

. yang menimpa kaumnya)” Ibnu Katsir mengatakan, “Hadits ini 

sesuai dengan syarat Muslim.” Ibnu Jarir, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 

Mardawaih juga meriwayatkan dari hadits Abu Ath-Thufail seperti itu 

secara marfu’. 


Ahmad meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, ia mengatakan, 
“Ketika Rasulullah SAW berada di Hijr, beliau bersabda, e | gi y 
pn of me iew Sd as MEGA op ús FISE Y! dadi sI 
py tiket ú Ji (Janganlah kalian masuk ke lokasi [bekas] orang-orang 
aké diadzab itu kecuali kalian menangis. Jika kalian tidak dapat 
menangis, maka janganlah kalian masuk kepada mereka, karena | 
dikhawatirkan kalian akan ditimpa oleh apa yang menimpa mereka)” 
Asal hadits ini terdapat di dalam Ash-Shahihain dari jalur lainnya.? . 
Dalam lafazh lainnya yang diriwayatkan Ahmad dari hadits ini, ia 
mengatakan, “Ketika Rasulullah SAW turun di Tabuk, beliau turun di 
lokasi Hijr tempat (bekas) rumah-rumah kaum Tsamud.”?? Ahmad 
dan Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan serupa itu secara marfu’ dari 
hadits Abu Kabsyah Al Anmari. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai 


firman-Nya: sya Gan Ý; (dan janganlah kamu mengganggunya 


2 Shahih: Ahmad, 3/296; Al Hakim, 2/341, ia men-shahih-kannya dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi, Dicantumkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma', 
7/38, dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, Al 
Bazzar dan Ahmad menyerupai itu. Para perawi Ahmad adalah para perawi shahih.” 

2 Muttafag 'alaih: Al Bukhari, 433 dan Muslim, 4/2285, dari hadits Ibnu Umar. 

2 Ahmad di dalam Musnad-nya, 2/9, 58. 


dengan gangguan apa Pee ia mengatakan, “ Yakni) makanlah kamu 
menyembelihnya.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi mengenai 
. firman-Nya: 6 Jai Dai 3 (dan kamu pahat gunung-gunungnya 
untuk dijadikan rumah), ia mengatakan, “Mereka melobangi gunung- 


gunung untuk rumah.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al. 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya: 4435 A 58 VEE, (dan mereka 
berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan), ia mengatakan, “Mereka 
sangat berlebihan dalam kebatilan. va LAI 3 ASAH (Karena itu mereka 
ditimpa gempa), yakni, suara yang mengguntur.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Zaid mengenai firman-Nya: paji 3 EBAH 
es (maka jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan 
ditempat tinggal mereka), ia mengatakan, “(Yakni) mayyitiin (mayat- 
mayat).” Abd bin Humaid juga meriwayatkan seperti itu dari Qatadah. 


oz 18 
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TA 


“Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). 


(Ingatlah) tatkala dia berkata kepada kaumnya, “Mengapa kamu 
mengerjakan perbuatan keji itu yang belum pernah dikerjakan oleh 
seorang pun (di dunia ini) sebelummu? Sesungguhnya kamu 
mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), 
bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang 
melampaui batas.” Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan, 
“Usirlah mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini, 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura 
mensucikan diri. Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut- 
pengikutnya kecuali isterinya, dia termasuk orang-orang yang 
tertinggal (dibinasakan). Dan Kami turunkan kepada mereka hujan 
(batu): maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang berdosa itu.” (Os. Al A'raaf [7]: 80-84) 


Firman-Nya: úi; (Dan [Kami juga telah mengutus] Luth 
[kepada kaumnya]) di- athf-kan kepada yang telah lalu, yakni: wa 
arsalnaa Luuthan (Dan Kami juga telah mengutus Luth). Atau kata ini 
manshub karena fi'| muqaddar (kata kerja yang diperkirakan), yakni: 
wadzkur luuthan wagta gaala ligaumihi (dan ingatlah kisah Luth 
ketika dia berkata kepada kaumnya). 


Al Farra mengatakan, bahwa kata Luuth diambilkan dari 
perkataan: haadzaa aliith bi galbii, yakni: ini merekat pada hatiku. 

Az-Zajjaj mengatakan, “Sebagian ahli nahwu menyatakan, 
bahwa kata Juuth bisa merupakan kata bentukan dari lathtu al haudh 
yakni aku melumuri kolam dengan tanah. Ini keliru, karena nama- 
nama a'jam (non kata Arab) tidak ada turunan katanya.” 


Sibawaih mengatakan, “Nuh dan Luth adalah nama-nama 
a'jam (bukan dari kata Arab), hanya saja ringan diucapkan, karena itu 
bisa di-tashrif.” 
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Luth adalah putera Harun bin Tarikh, yaitu anak saudaranya 
Ibrahim. Allah mengutusnya kepada suatu umat yang disebut Sadum. 


KUMA st (Mengapa kamu mengerjakan perbuatan keji 
` itu), yakni, perbuatan keji yang menyebabkan kekejian dan kenistaan. 
Luth mengatakan ini sebagai pengingkaran dan kecaman terhadap 
mereka. SI Ga AK Sa lp Kita L (yang belum pernah dikerjakan 
oleh : seorang pun [di dunia ini] sebelummu). Yakni: tidak ada seorang 
pun yang melakukan itu sebelum kamu. Karena Jiwath (sodomi) tidak 
pernah terjadi pada suatu umat pun sebelum umat ini. Ga di sini 
sebagai tambahan yang menegaskan keumuman penafian. -Redaksi 
kalimat ini untuk menegaskan pengingkaran dan kecaman terhadap 
“mereka. 


LL. sak 


Firman-Nya: 555 JI! O5 BS (Sesungguhnya kamu 
mendatangi lelaki untuk melepaskan at ag (kepada mereka)). Nafi” 
dan Hafsh membacanya sebagai khabar dengan satu hamzah ber- 
kasrah. Sedangkan yang lainnya membacanya dengan dua hamzah 
sebagai partikel tanya yang mengindikasikan celaan dan kecaman. 
Oira'ah pertama dipilih oleh Abu Ubaid, Al Kisa'i dan yang liannya, 
sementara Al Khalil dan Sibawaih memilih gira'ah kedua. 


Berdasarkan gira'ah pertama, maka kalimat ini bertopang pada 
kalimat: Aoi! 5 ssi (Mengapa kamu mengerjakan perbuatan keji 
itu). Demikian juga berdasarkan gira'ah kedua yang disertai tambahan 
partikel tanya dan pengulangannya yang berfungsi untuk mubalaghah 
pada segi kecaman dan teguran. | 


Log 


Manshub-nya 3 sto karena sebagai mashdar, yakni: 
tasytahuunahum syahwatan (kamu berhasrat melakukan itu untuk 
melepaskan nafsumu kepada mereka). Bisa juga sebagai mashdar 
pada posisi haal (menerangkan kondisi), yakni: musytahiin (dalam 
keadaan penuh hasrat). Bisa juga sebagai maf'ul lah, yakni: li ajli asy- 
syahwah (untuk memenuhi hawa nafsu). Ini menunjukkan bahwa 
tidak ada maksud mereka melakukan Na keji ini kecuali 


sekadar melepaskan nafsu, yakni tanpa disertai dengan maksud yang 
sesuai dengan akal. Maka dalam hal ini mereka itu seperti binatang 
yang menyetubuhi binatang lainnya ketika terdorong oleh syahwat 
birahi. | gi, 

JCI 35 0s (bukan kepada wanita), yakni, dalam 
perbuatanmu ini kamu melewatkan wanita yang merupakan tempat 
untuk memenuhi syahwatmu dan mencari kenikmatan. Kemudian 
setelah mengemukakan pengingkarannya, Luth beralih kepada 
pemberitahuan tentang apa yang mereka lakukan itu, yaitu bahwa 
perbuatan itu adalah perbuatan melampaui batas yang menyebabkan 
timbulnya kekejian yang memalukan ini. 


Firman-Nya: ny Giga Dk E; (Jawab kaumnya tidak 
lain), yakni, kaumnya yang melakukan perbuatan keji yang diingkari 
Luth itu, HA BE Ti (hanya mengatakan, “Usirlah mereka”), 
yakni, Luth.dan pengikut-pengikutnya, 3 '$ da (dari kotamu ini) 
yakni, Tidak ada jawaban mereka selain perkataan ini yang 
menunjukkan keteguhan mereka untuk tetap pada tindakan 
. menyimpang yang diingkari Luth itu. 

Redaksi kalimat: 6,465 act KAN (sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang berpura-pura aka ANG a diri) adalah 
alasan yang melandasai perintah mereka untuk mengusir. , 
Penyandangan cap “berpura-pura. mensucikan diri” kemungkinan 
adalah yang sebenarnya, yakni: bahwa maksudnya bahwa mereka 
menghindarkan diri dari terjerumus kepada perbuatan keji itu, 
sehingga tidak layak mereka tinggal bersama kami di kota kami ini. 
Bisa juga mereka mengatakan itu sebagai bentuk hinaan dan olokan. 

Kemudian Allah SWT mengabarkan, bahwa Allah 
menyelematkan Luth dan orang-orang yang beriman kepadanya. 
Dalam hal ini Allah mengecualikan istrinya, karena ia tidak beriman 
kepadanya. Makna: KENA) Ga SSK (dia termasuk orang-orang yang 
tertinggal (dibinasakan)) adalah: bahwa ia termasuk yang tertinggal 


di dalam adzab Allah. dikatakan: ghabara asy-syai ' apabila sesuatu itu 
berlalu, juga dikatakan ghabara apabila menetap, kata ini termasuk 
kata yang mempunyai arti kebalikan. Ibnu Faris di dalam Al Mujmal 
menceritakan dari suatu kaum, bahwa mereka mengatakan, “Al 
Maadhi 'aabir bi al a'in al muhmalah, wa al baagii ghaabir bi al 
mu jamah (Yang telah berlalu adalah “aabir dengan ain tanpa titik, 
sedangkan yang tetap ghaabir dengan titik)” Az-Zajjaj mengatakan, 
ei Ga Ga a (termasuk orang-orang yang tertinggal), yakni, termasuk 
orang-orang yang tidak selamat.” Abu Ubaid mengatakan, “Makna 
Om Sa Ga a (termasuk orang-orang yang tertinggal), yakni, termasuk 
orang-orang yang dipanjangkan umurnya.” Dia (istrinya Luth) adalah 
wanita yang lanjut usia. Mayoritas ahli bahasa menyatakan bahwa 
makna al ghaabir adalah al baagii (yang tersisa/tertinggal). 


Firman-Nya: Iss He Gikt, (Dan Kami turunkan kepada 
mereka hujan [batu]). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa amthara 
bermakna irsaal, al mathar (menurunkan hujan). Abu Ubaidah 
mengatakan, “Mathara untuk rahmat, sedangkan amthara untuk 
adzab.” Maknanya di sini: Bahwa Allah menurunkan hujan kepada 
mereka yang tidak biasa mereka rasakan, yaitu mereka dihujani 
dengan bebatuan, sebagaimana dalam firman-Nya: SG G& cif, 
JS ga (Dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang 


rda dika 


terbakar) (Os. Huud [11]: 82). 


Gu ESA) Kas LK Lu HSE (maka perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu). Ini khithab 
untuk setiap yang layak baginya, atau untuk Muhammad SAW. Dalam 
surah Huud akan dipapatkan kisah Luth selain yang telah dipaparkan 
di sini. 


Ibnu Abu Ad-Dunya, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Al 
Baihaqi di dalam Syu'ab Al Iman dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: AYI sate (Mengapa kamu 
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mengerjakan perbuatan keji itu), ia Peak “(Yakni) manggauli 
dubur laki-laki (sodomi).” 


Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
“Sesungguhnya mula-mula perbuatan kaum Luth adalah: Bahwa iblis 
datang kepada mereka dalam wujud anak kecil yang tampak sebagai 
anak yang paling ganteng yang pernah mereka lihat, lalu anak itu 
mengajak mereka kepada dirinya sehingga mereka pun menggaulinya, 
kemudian mereka terbiasa melakukan itu.” 

Abdurrazzaq, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya: 6246 AG z4 KA | (sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang berpura-pura D diri), ia 
Mengatakan, “(Yakni) suci dari menggauli dubur laki-laki dan dubur 
perempuan.” 

Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman-Nya: x SEA Yi 
San (kecuali isterinya: dia termasuk orang-orang yang tertinggal 
-(dibinasakan)), ia mengatakan, “(Yakni) yang tertinggal dalam adzab 
Allah.” 
| Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Sa'id bin Abu Arubah, ia 

mengatakan, “Kaum Nabi Luth berjumlah empat juga orang.” 


IS ea LI asia EA ia JG 
it ta engh SA Dani Is 
Ja ALA Ian NG Sara MASIHI Sm 
J Oluji it kk aka RE en al ASK 


A ALe 2 por 


an Re MI ya Ska bas a IA 
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da nan sag a To 
Pi Kan Os Sin Kas 
kasa b NANGI ged eiae 
BEI sad o WENANG BY Ta En 
pe KEL aA AE daa ga GG es 
n dak Papa Gan 
AF ag SA GUS 
Sat ai Lema Ga ia NG 
meda WG KUA ad a 
ang yap en SAI 
BAN AN MS ET Sta 
AN LN DSA E sês 
D SS 


“Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara 
mereka, Syu'aib. Ia berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali- 
kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah 
datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka 
sempurnakanlah takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu 
kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangan 
mereka, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi 
sesudah Allah memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik 
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' bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman. Dan 
janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti 
dan menghalang-halangi orang yang beriman kepadanya dari jalan 
Allah, dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. Dan 
ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah sedikit, lalu Allah 
memperbanyak jumlah kamu. Dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan. Jika ada 
segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang aku diutus 
“ untuk menyampaikannya dan ada (pula) segolongan yang tidak 
beriman, maka bersabarlah, hingga Allah menetapkan hukumnya 
di antara kita: dan Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. 
Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan diri 
berkata, “Sesungguhnya kami akan mengusir kamu hai Syu'aib dan 
orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, kecuali 
kamu kembali kepada agama kami.’ Berkata Syu'aib, “Dan apakah 
(kamu akan mengusir kami), kendatipun kami tidak menyukainya? 
Sungguh kami telah mengada-adakan kebohongan yang besar 
terhadap Allah jika kami kembali kepada agamamu sesudah Allah 
melepaskan kami dari padanya. Dan tidaklah patut kami untuk 
kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan kami, 

. menghendaki(nya). Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala 
sesuatu. Kepada Allah sajalah kami bertawakkal. Ya Tuhan kami, 
berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil) 

dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya.' Pemuka- 
pemuka kaum Syu'aib yang kafir berkata (kepada sesamanya), 
“Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syu'aib, tentu kamu jika 
berbuat demikian (menjadi) orang-orang yang merugi. Kemudian 
mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat yang 
bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka. (Yaitu) orang- 
orang yang mendustakan Syu'aib seolah-olah mereka belum pernah 
berdiam di kota itu; orang-orang yang mendustakan Syu'aib, 
mereka itulah orang-orang yang merugi. Maka Syu'aib 
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meninggalkan mereka seraya berkata, "Hai kaumku, sesungguhnya 
aku telah menyampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan 
aku telah memberi nasihat kepadamu. Maka bagaimana aku akan 
bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir?” 
(Os. Al A'raaf [7]: 85-93) 


Firman-Nya: Wasi at Gg Gi. Ís (Dan (Kami telah 
mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka, Syu'aib) di- 
'athf-kan kepada yang telah lalu, yaitu: wa arsalnaa (dan Kami telah 
mengutus). GX adalah nama kabilah. Ada juga yang mengatakan 
nama negeri. Pendapat pertama lebih tepat. Kabilah tersebut dinamai 
dengan nama bapak mereka, yaitu Madyan bin Ibrahim, sebagaimana 
Kabilah Bakr dan Tamim. 


Firman-Nya: Ws WA (saudara mereka, Syu'aib). CA 
adalah 'athf bayan, yaitu Syu'aib bin Mika'il bin Yasyjab bin Madyan 
bin Ibrahim. Demikian yang dikatakan oleh “Atha', Ibnu Ishaq dan 
yang lainnya. Asy-Syarafi bin Al Oithami mengatakan, bahwa ia 
adalah Syu'aib bin “Ifa' bin Tsuwaib bin Madyan bin Ibrahim. Ibnu 
Sam'an menyatakan, bahwa ia adalah Syu'aib bin Harrah bin Yasyjab 
bin Lawi bin Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim. Oatadah mengatakan, 
“Dia adalah Syu'aib bin Shafwan bin “Ifa' bin Tsabit bin Madyan bin 
Ibrahim.” 

Firman-Nya: AAS J6 (Ia berkata, “Hai kaumku ...”) hingga: 
An A = A Ape (bukti yang nyata dari na penjelasannya 

telah dikemukakan pada kisah Nuh. 
; Firman-Nya: Owl, jadi (3:6 (Maka sempurnakanlah 
takaran dan timbangannya). Ia memerintahkan - mereka agar 
menyempurnakan takaran dan timbangan, karena mereka adalah kaum 
yang bertransaksi dengan menggunakan takaran dan timbangan, 
namun mereka tidak mengerti hal itu. 


Ada perbedaan pendapat mengenai alasan disebutkannya al 
kail yang merupakan mashdar dengan di- 'athf-kan kepada al miizaan 
yang merupakan ism lil aalah (sebutan suatu alat). Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan al kail ini adalah al 
mikyaal (nama alat takar) sehingga menjadi sesuai ketika di- 'athf-kan 
kepada al miizaan. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan al 
miizaan adalah al wazn (mashdar) sehingga sesuai dengan al kail. 

Faa' pada kalimat: (3:5 (maka sempurnakanlah) berfungsi 
untuk 'athf (merangkaikan) kepada (53 25 (sembahlah). 


ac. 


Firman-Nya: AKA AG Nin S5 (dan janganlah kamu 
kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangan 
mereka). Al Bakhs (yakni dari 12573) adalah an-nagsh (kurang), yaitu 
dengan menodai barang dagangan, mengurangi, menipu pembeli atau 
mencuranginya. Semua ini termasuk memakan harta orang lain 
dengan cara yang batil. 

Konteks firman-Nya: MEA (barang-barang takaran dan 
timbangan mereka) menunjukkan bahwa mereka melakukan 
pengurangan dalam segala sesuatu. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
mereka adalah para pemalak yang memungut pungutan atas setiap 
barang yang masuk ke pasar mereka. Contoh kalimat dari perkataan | 
Zuhair: | 

k e PA i A eo wa 

paya US PARIS 3 53) dal pal JS A 
“Apakah di setiap pasar Irak terdapat pemalak 
dan pada stiap barang yang dijual ada orang yang mancatut dinar.” 

Firman-Nya: Gedhe) JR ci 53 bå NG (dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Allah 
memperbaikinya). Penafsirannya baru saja dikemukakan. Dalam hal 
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ini mencakup kerusakan yang sedikit maupun yang banyak, dan yang 
remah maupun yang parah. 


Kata penunjuk: KA (Yang demikian itu) menunjukkan 
kepada perbuatan yang diperintahkan kepada mereka dan yang 
- dilarangkan atas mereka. yang dimaksud dengan kebaikan di sini 
adalah tambahan secara mutlak, karena sama sekali tidak ada kebaikan 
dalam hal tidak menyempurnakana takaran dan timbangan, dan dalam 
` hal merugikan orang lain, serta dalam hal membuat kerusakan di 
muka bumi. if 

Firman-Nya: 55325 pipo Jan LÄ Í; (Dan janganlah 
kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti). Ash-Shiraath 
adalah ath-thariig (jalan). Yakni: Janganlah kamu duduk di setiap 
jalanan untuk menakut-nakuti orang lain dengan siksaan. Ada yang 
mengatakan, bahwa mereka biasa duduk-duduk di jalanan yang 
mengarah ke tempat Syu'aib, lalu menakut-nakuti mereka dengan 
mengatakan, “Sesungguhnya ia seorang pendusta, maka janganlah 
engkau pergi kepadanya.” Yaitu sebagaimana yang dilakukan oleh 
kaum Ouraisy terhadap Nabi SAW. Demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu Abbas, Qatadah, Mujahid, As-Suddi dan lain-lain. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah duduk 
di jalanan agama dan. menghalangi orang lain yang hendak 
menempuhnya. Jadi yang dimaksud itu bukan duduk di jalanan secara 
riil. Pengertian ini ditegaskan oleh redaksi: 4 Jl Ja e Oles, 
“4 CN (dan menghalang-halangi orang yang beriman kepadanya 
dari jalan Allah). 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud oleh ayat 
ini larangan mencegat perjalanan (merampok . dan merampas). Ini 
memang merupakan perbuatan mereka. 
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Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka adalah para 
pemalak yang suka memungut upeti di jalanan dari harta orang lain, 
maka mereka dilarang melakukan itu. 


Pendapat pertama paling mendekati kebenaran, namun tidak 
menghalangi untuk mengartikannya dengan semua pendapat yang 
telah disebutkan tadi. 

Kalimat: 55465 (dengan menakut-nakuti) berada pada posisi 
nashab sebagai haal (keterangan kondisi), demikian juga yang di- 
'athf-kan kepadanya. Yakni: Janganlah kamu duduk di tiap-tiap 
jalanan dengan menakut-nakuti para pejalannya untuk menghalangi 
mereka dari jalan Allah dengan an agar jalanan itu 
bengkok. 

Yang dimaksud dengan ash-shadd 'an sabilillah [yakni dari: 
AM Jawi D4755) adalah menghalangi orang lain dari jalan yang 
mereka duduk di atasnya, dan mencegah mereka sampai kepada 
Syu'aib, karena berjalannya orang lain di jalanan tersebut. adalah 
untuk sampai kepada Nabiyullah, yaitu jalan Allah. | 

4 CA Gp (orang yang beriman kepadanya) adalah maf'ul 
Urai (menghalang-halangi). Dhamir pada a AK (beriman 
kepadanya) kembali kepada Allah, atau kepada jalan Allah, atau 
kepada tiapt-tiap jalan, atau kepada Syu'aib. 

ss A53 (dan menginginkan agar jalan Allah itu 
bengkok), yakni, mengupayakan jalan Allah itu bengkok, tidak lurus 
lagi. Pembahasan tentang al ʻiwaj telah dipaparkan. Az-Zajjaj 
mengatakan, “Dengan kasrah pada 'ain untuk banyak makna, 
sedangkan dengan fathah untuk ihram.” | 
| i A) Nami; (Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu), 
yakni: wagta kuntum (di waktu dahulu kamu) IK (berjumlah 
sedikit), yakni: 'adadukum galiilan (jumlah kamu sedikit), 155 
(lalu Allah memperbanyak jumlah kamu) dengan keturunan. Ada juga 
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yang mengatakan, yakni: di waktu dahulu kamu miskin lalu Allah 
menjadikan kamu kaya. 


KIWA) Hat SK SS LA (Dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan) dari 
umat-umat yang terdahulu, karena sesungguhnya Allah telah 
membinasakan mereka dan menurunkan siksaan-siksaan kepada 
mereka dengan cara menghilangkan menghapuskan Jejak mereka. 

| PA sil pa ra Gak SE 5 os (Jika ada 
segolongan daripada kamu beriman kepada apa yang aku diutus 
untuk menyampaikannya) kepadamu yang berupa hukum-hukum yang 
disyari'atkan Allah kepadamu, 1 1515, (dan ada (pula) E hak 
daripada kamu CS As PALA ii Ka Senat (88 Í (yang 
tidak beriman, maka bersabarlah, en Pa ma 
hukumnya di antara kita; dan Dia adalah Hakim yang sebaik- 
baiknya). Ini merupakan ancaman yang keras bagi mereka, dan bukan. 
merupakan perintah untuk bersabar terhadap kekufuran. Hukum Allah 
di antara kedua golongan itu adalah menangnya orang-orang yang 
benar atas orang-orang yang batil. Ini senada dengan firman Allah 
Ta'ala: Gak aa É, Pa PELE (Sebab itu tunggulah, 
sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu) (Qs. At-Taubah 
[9]: 52). Atau ini sebagai perintah bagi orang-orang beriman untuk 
bersabar terhadap penganiayaan yang dilakukan orang-orang kafir 
hingga Allah memenangkan mereka atas orang-orang kafir... 


Jap oa NGGE a Siji jg (Pemuka-pemuka dari kaum 
Syu'aib yang menyombongkan diri berkata), yakni, gaala al asyraaf 
al mustakbiruun (berkatalah pemuka-pemuka yang menyombongkan 
diri), AAA Sh Las CS TI (Sesungguhnya kami akan mengusir 
kamu hai Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersamamu). 
Mereka tidak hanya kafir dan membangkang terhadap seruan yang 
diserukan kepada mereka, tapi juga mereka bertindak melampaui 
batas dengan congkak untuk mengusir Nabi mereka dan orang-orang 
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yang beriman kepadanya dari kota mereka, atau mengembalikannya 
dan orang-orang yang bersamanya ke dalam agama kufur mereka. 
Yakni: Harus memilih salah satu dari dua pilihan, yaitu: diusir, atau 
kembali (kepada kepercayaan mereka). ; 


Az-Zajjaj berkata, “Bisa juga al 'aud ini bermakna al ibtidaa" 
(mulai). Dikatakan: 'aada ilaaya min fulaan makruuh, yakni: shaara 
ilayaa (ia menjadi kepadaku dari fulan yang dibenci), walaupun 
sebelum itu tidak pernah dibenci. Maka tidak bisa dibantah dengan 
dikatakan: bagaimana bisa Syu'aib berada pada agama kufur mereka 
sebelum diutus Allah menjadi rasul? Ini perlu jawaban karena 
` dominasi kaumnya yang Mena pada khitahb kembali kepada 
agama mereka. 


Redaksi kalimat: ca Ga < Si J6 (Berkata Syu'aib, “Dan 
apakah (kamu akan mengusir kami], kendatipun kami tidak 
menyukainya?) adalah redaksi kalimat permulaan sebagai jawaban 
atas pertanyaan yang diperkirakan. Hamzah (yakni partikel tanya) ini 
untuk mengingkari terjadinya apa yang mereka minta, yaitu mengusir 
atau kembali (kepada agama mereka). Wawu-nya adalah wawul haal 
(berfungsi menerangkan kondisi). Yakni, Apakah kamu akan 
mengembalikan kami ke dalam agamamu walaupun kami tidak 
menyukai kembali kepadanya? Atau: Apakah kamu akan 
mengeluarkankami dari kotamu walaupun kami tidak menyukai keluar 
darinya? Atau: walaupun kami tidak menyukai keduanya. Maknanya: 
Kamu tidak berhak untuk memaksa kami atas salah satu dari kedua 
hal tersebut, dan adalah tidak benar kamu melakukan itu. Karena 
pemaksaan bukanlah pilihan, sehingga penyetujuan terhadap paksaan 
tidak dianggap sebagai persetujuan, dan kembali kepada agama kamu 
juga tidak dianggap sebagai kembali. Dengan demikian sirnalah apa 
yang dipandang sulit oleh sebagian mufassir mengenai status ini 
sehingga menyebabkan pembahasan yang panjang. 
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KA ó E SI US Je GA (Sungguh kami telah 
mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap Allah Jika kami 
kembali kepada agamamu) yang merupakan kesyirikan itu. CZ 5) aa 
ça A (sesudah Allah melepaskan kami dari padanya) dengan 
keimanan, maka kami tidak akan kembali kepadanya selamanya. UC; 
HSK (Dan tidaklah patut kami), yakni, tidak layak dan tidak pantas, 
ts San A (untuk kembali kepadanya) dengan kondisi apa pun, ad Si 
aki G3 (kecuali jika Allah menghendaki(nya)), yakni, kecuali dengan 
kondisi yang dikehendak Allah SWT. Karena sesungguhnya apa yang 
dikehendaki-Nya terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak 
terjadi. Az-Zajjaj berkata, “Yakni: kecuali dengan kehendak Allah 
Azza wa Jalla.” Lebih jauh ia berkata, “Ini adalah pendapat ahli 
sunnah.” Maknanya: Tidak akan ada dari kami kembali kepada 
kekufuran kecuali bila Allah menghendaki itu. Jadi pengecualian ini 
.adalah pengecualian terputus. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
pengecualian ini berupa penyerahan kepada Allah “Azza wa Jalla, 
sebagaimana pada firman-Nya: AN) RAF G5 (Dan tidak ada petunjuk 
bagiku melainkan dengan [pertolongan] Allah) (Os. Huud [11]: 88). 
Ada juga yang mengatakan, bahwa ini seperti ungkapan, “Aku tidak 
akan berbicara denganmu sampai ada gagak yang berubah memutih, 
dan sampai unta masuk ke lobang jarum.” Padahal burung gagak tidak 
akan menjadi putih, dan unta pun tidak akan dapat masuk ke lobang 
jarum. Jadi, ini ungkapan yang dikaitkan dengan hal yang mustahil. 

le NA x É; E (Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala 
sesuatu), yakni, ahaatha “ilmuhu bi kulli al ma'luumaat (ilmu-Nya 
meliputi segala pengetahuan) sehingga tidak ada sesutu pun yang 
luput dari-Nya. Manshub-nya (le karena tamyiz. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa makna: T3 355 Jus 
(Dan tidaklah patut kami untuk kembali kepadanya), yakni: kembali 
ke kota itu setelah kamu membeci bertetangga dengan kami. As dl Si 
AM (kecuali jika Allah menghendaki) kembalinya kami ke kota itu. 
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(ES Al fe (Kepada Allah sajalah kami bertawakkal), yakni: 
Kepada-Nya kami bersandar untuk mengukuhkan kami pada 
keimanan, dan membatasi antara kami dan kekufuran beserta para 
penganutnya, serta menyempurnakan nikmat-Nya kepada kami dan 
melindungi kami dari siksaan-Nya. | 


Age 


Firman-Nya: edi Si, LS 3 EL Ab (Ya 
Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan 
hak [adil] dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya). 
Al Fataahah (yakni dari p ce adalah al hukuumah (keputusan), yakni: 
uhkum bainaa wa baina gauminaa bil hag wa anta khairul haakimiin 
(berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak [adil] dan 
Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya). Mereka berdoa 
kepada Allah SWT agar memutuskan di antara mereka, dan keputusan 
Allah SWT tidak lain adalah memenangkan orang-orang yang hag 
terhadap orang-orang yang batil, sebagaimana yang telah Allah 
kabarkan kepada kita lebih dari satu tempat di dalam Kitab-Nya. 
Seolah-olah mereka meminta diturunkannya adzab untuk orang-orang 
kafir dan terjadinya siksaan Allah terhadap mereka. 

adad Ya aoi KÄ dis (Pemuka-pemuka kaum Syu'aib yang ' 
kafir berkata (kepada sesamanya)) di- athf-kan kepada: 53 tt JG 
a (Pemuka-pemuka dari kaum Syu'aib yang menyombongkan 
diri berkata). Kemungkinan mereka itu adalah yang ini, dan 
kemungkinan juga golongan lainnya dari golongan orang-orang kafir 
` yang Syu'aib diutus kepada mereka. 


god -A PJ 


w Kera) ad (Sesungguhnya jika 


Huruf lam pada kalimat: 
kamu mengikuti Syu'aib) ini adalah pendahuluan kalimat penimpal 
sumpah yang dibuang. Yakni: kamu masuk agamanya dan 
meninggalkan agamamu. 5 AI B Ki (tentu kamu jika berbuat 
demikian [menjadi] orang-orang yang merugi), ini adalah penimpal 
sumpah yang bernada jawab syarth (penimpal “jika”). Kerugian 
mereka adalah kebinasaan mereka. Atau: mereka merugi disebabkan 
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menyempurnakan takaran dan timbangan, serta meninggalkan 
kecurangan yang biasa melakukan terhadap orang lain. 


us ESA oe ah (Kemudian mereka ditimpa gempa), yakni, az- 
zalzalah wah Ada juga yang mengatakan, yaitu: sura yang 
mengguntur, sebagaimana pada firman-Nya: aa bab síi IN 
- (Dan orang-orang yang zhalim itu dibinasakan oleh satu suara yang 
mengguntur) (Os. Huud (11): 94). 

ES em g Fear (maka jadilah mereka mayat-mayat 
yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka). Penafsirannya 
telah dikemukakan pada kisah Shalih. 


Firman-Nya: Wa we Aj Ng Ci 235 Si LC Yaitu) orang- 
orang yang mendustakan Syu'aib seolah-olah mereka belum pernah 
berdiam di kota itu). Ini adalah redaksi kalimat permulaan yang 
menerangkan tentang siksaan yang menimpa mereka. Maushul-nya 
(yakni: G3) adalah mubtada', dan yaa a vK adalah khabar-nya. 
Dikatakan: ghanaitu bi al makaan apabila aku menetap di tempat. 
ghanaa al gaum fii daarihim, yakni telah lama kaum itu tinggal di 
kota mereka. Maknanya: al manzil (tempat tinggal), bentuk jamaknya 
al aa Hatim Ath-Tha'i mengatakan, 


si pa In Le ha A Pa 0. bor or, 
Hanya gus AB EH 


“Kami pernah tinggal beberapa waktu dalam kemiskinan dan 
kecukupan 
semuanya kami jalani sebagai pakaian masa. 
Itu tidak menambah kami sombong terhadap kerabat yang tidak 
membutuhkan kami, 
dan kami tidak bangga dengan derma kami terhadap yang miskin.” 
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Makna ayat ini adalah, orang-orang yang mendustakan Syu'aib 
— seolah-olah belum pernah berdiam di kota itu, karenanya Allah SWT 
membinasakan mereka dengan adzab. Maushul pada ayat, 3S Lai 
Kah (orang-orang yang mendustakan Syu'aib) adalah mubtada', dan 
khabar-nya adalah, Gara di Ga A 136 (mereka itulah orang-orang 
yang merugi). Redaksi kalimat ini ean dan khabar-nya) adalah 
redaksi kalimat permulaan, seperti yang pertama, yang mengandung 
keterangan tentang meruginya orang-orang yang mendustakan. 


HE J3 (Maka Syu'aib meninggalkan mereka), yakni, 
3 3 
Syu'aib "meninggalkan mereka ketika melihat turunnya adzab kepada 
mereka. 


Hala, Ch Br Sa J65 (seraya berkata, “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku telah Sab ol kepadamu amanat-amanat 
Tuhanku) yang dengannya Dia mengutusku kepadamu, sg SY 
(dan aku telah memberi nasihat kepadamu) dengan menjelaskan apa- 
apa yang mengandung keselamatan agama dan duniamu. (sela SG 
(Maka bagaimana 'aku akan bersedih hati), yakni: ahzan (berduka), 
Gap 25 NG (terhadap orang-orang yang kafir) kepada Allah, yang 
terus menerus dalam kekufuran mereka dan berpaling dari menerima 
seruan. Atau: Al Asaa adalah kesedihan yang mendalam. Aasaa 'alaa 
dzalika fahuwa aasin (ia bersedih terhadap itu, maka ia sedih). 
Syu'aib mengatakan perkataan ini sebagai bentuk kekecewaan karena 
kaumnya tidak beriman. Kemudian ia menghibur dirinya, yaitu: 
bagaimana mungkin ia bersedih hati terhadap kaum yang tidak layak 
untuk berdua terhadap mereka karena kekufuran terhadap terhadap 
Allah dan tidak mau menerima apa yang dibawakan Rasul-Nya 
kepada mereka. ; 

Ibnu Ishag dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ikrimah dan 
As-Suddi, keduanya mengatakan, “Allah tidak pernah mengutus 
seorang nabi dua kali kecuali Syu'aib, sekali ia diutus kepada kaum 
Madyan, lalu mereka ditimpa suara yang mengguntur, dan sekali lagi 
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diutus kepada penduduk Aikah” lalu mereka disiksa oleh Allah dengan 
adzab pada hari mereka dinaungi awan.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: BA AG |: Í; (dan Janganlah kamu 
kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangan 
mereka), ia mengatakan, “(Yakni) janganlah kalian berbuat zhalim 


terhadap manusia.” 


“Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman-Nya: AS (255 NG 
SKA (dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang- 
barang takaran dan timbangan mereka), ia mengatakan, “(Yakni). 
janganlah kamu menzhalimi mereka. 5545 pipo Jang YAA NG 
(Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut- 
nakuti), mereka mengancam setiap orang yang mendatangi Syu'aib, 
beramah tamah dengannya dan hendak memeluk Islam.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: LA NG 
bss po Jin (Dan janganlah kamu duduk di o jalan 
dengan menakut-nakuti), ia mengatakan, “Mereka duduk-duduk di 
jalanan dan memberitahukan setiap orang yang melewati mereka, 
bahwa Syu'aib adalah pendusta, maka jangan sampai ia memperdayai 
kalian dari agama kalian.” | 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid, ia mengatakan, 55425 Fire ky (di tiap-tiap jalan 
dengan menakut-nakuti), yakni: bikulli sabiilin hagg (di tiap-tiap jalan 
yang hag). A Ja og NAH (dan menghalang-halangi dari jalan 
Allah), yakni: menghalangi-halangi orang lain yang melewatinya. 


* Penduduk aikah ini ialah kaum Syu'aib. Aikah ialah tempat yang berhutan di 
daerah Madyan. 
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Ke A53 (dan aa agar jalan Allah itu bengkok), 
yakni, mengupayakan kebengkokan padanya. | 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi, ia mengatakan, “ b7. AH AA NG 
Sa (Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan 
menakut-nakuti), yakni, yang melintas. & Ja yg: Dis (dan 
menghalang-halangi dari jalan Allah), yakni: menghalangi dari Islam. 
A Kun ££55 (dan menginginkan agar jalan Allah itu penekan), 
yakni, menginginkan kehancurannya.” 


. Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, ia ilen akak Ka 
“Yaitu mereka yang melintas.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Al 
“Aliyah meriwayatkan dari Abu Hurairah atau yang lainnya -Abu Al 
“Aliyah ragu-, ia mengatakan, “Pada malam Nabi SAW di-isra'-kan, 
beliau dibawa ke atas suatu kayu di atas jalanan yang tidak ada 
pakaian yang melewatinya kecuali akan dirobeknya, dan tidak ada 
sesuatu pun yang melewati kecuali dirobeknya. Beliau bertanya, “Apa 
ini Wahai Jibril?” Jibril menjawab, “Ini seperti beberapa kaum dari 
umatmu, mereka duduk di jalanan dan memutuskannya.”” Kemudian 
ia membacakan: 55465 Jie Ji han ANG (Dan janganlah kamu 
duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti) 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi mengenai firman-Nya: 325 suig Fa 
To (Dan tidaklah patut kami untuk kembali kepadanya), 
mengatakan, “Tidaklah patut kami untuk kembali Are Keyiikan 
kalian setelah Allah menyelamatkan kami. [5 É; a A Í (kecuali 
jika Allah, Tuhan kami, Bendera bal), dan Allah tidak 
menghendaki kesyirikan, akan tetapi Allah mengatakan, ‘kecuali 


28 Sanadnya dha'if: Ibnu Jarir, 8/167, karena buruknya hafalan Abu Ja'far Ar- 
Razi. Sementara Abu Al ‘Aliyah, walaupun ia tsiqah, namun sering meriwayatkan 
secara mursal. Pada hadits ini terapak Ke sebagaimana yang diberitakan. 
Wallahu a'lam. 
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bahwa Allah telah mengetahui sesuatu,” karena ilmu Allah mencakup 
segala sesuatu.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abu 
Hatim, Al Baihaqi di dalam Al Asma" wa Ash-Shifat dan Ibnu Al 
Anbari di dalam Al Waqf wa Al Ibtida" meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, “Dulu aku tidak mengerti maksud firman-Nya: 
Sah Ls Gg EG | č; (Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara 
kami dan kaum kami dengan hak [adil]) sampai aku mendengar anak 
perempuannya Dzu Yazin mengatakan, “Ta'aal ufaatihki, yang 
maksudnya: Kemarilah, aku beri keputusan untukmu.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya: ai 6; (Ya Tuhan 
kami, berilah keputusan), ia mengatakan, “(Yakni) berilah 
keputusan.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia mengatakan, 
“Al Fath adalah keputusan menurut aksen/logat Yaman, bila salah 
seorang mereka mengatakan, . “Ta'aal ugaadhiika al qadhaa`; 
maksudnya adalah: Kemarilah, aku akan beri keputusan untukmu.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya: 44 155 5 (belum pernah berdiam di 
kota itu), ia mengatakan, “(Yakni) tidak pernah tinggal di sana.” Abd 
bin Humaid dan Ibnu Jarir juga meriwayatkan seperti itu dari Qatadah. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: (sela SG 
(Maka bagaimana aku akan bersedih hati), ia mengatakan, “(Yakni) 
ahzan (bersedih hati).” 

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
“Di masjidil haram ada dua kuburan, tidak ada yang lainnya selain itu, 
. yaitu kuburan Isma'il dan kuburan Syu'aib. Kuburan Isma'il pada 
Hijir, sedangkan kuburan Syu'aib di seberang Hajar Aswi 


162 — . TAFSIR FATHUL QADIR 


Ibnu Asakir meriwayatkan dari Wahb bin Munabbih, bahwa 
Sya'aib meninggal di Mekah bersama orang-orang beriman yang 
bersamanya. Kuburan mereka di sebelah barat Ka'bah, yaitu di antara 
Darun Nadwah dan gerbang Bani Sahm. | 

Ibnu Abu Hatim dan Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Ishag, 
ia mengatakan, “Ya'gub bin Abu Salamah menceritakan kepadaku: 
Adalah Rasulullah SAW, apabila beliau menceritakan Syu'aib, beliau 
bersabda, YA wih 4 Pe bad sa ai gai si a 813 
cabai asi DS aa à di b Ng IAk | ya A KA 35) (Beliau 
adalah ANA A para nabi karena 'kegigihannya dalam membujuk 
kaumnya terhadap apa yang diinginkan pada mereka. Tatkala mereka 
mendustakannya dan  mengancamnya untuk merajam dan 
.mengusirnya dari negeri mereka serta mereka bersikap sombong 
terhadap Allah, maka mereka pun ditimpa adzab pada hari mereka 
dinaungi awan)” 


sala Ki KANG GN GN na sat 
Lei KA BA SAN KA TKA ORTA 
AGE OF eni sasa KONG 
SNG EME e BEEN aa 
pekat Ii KAN sore sa 
GE EK LEE ANITA Ig SA an EL Cak 


Al Fadhl adalah seorang perawi yang shadug namun sering keliru, demikian 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh di dalam At-Tagrib. 
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GAN A Emak Si JE ANG PIA PET 
Ja aan AN Sal IA To SI 
OA Lia SAS ed BLN 
“Kami tidaklah mengutus seseorang nabi pun kepada suatu negeri, 
(lalu penduduknya mendustakan nabi itu), melainkan Kami 
timpakan kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya 
mereka tunduk dan merendahkan diri. Kemudian Kami ganti 
kesusahan itu dengan kesenangan hingga (keturunan dan harta) 
mereka bertambah banyak, dan mereka berkata, “Sesungguhnya 
nenek moyang kami pun telah merasai penderitaan dan 
- kesenangan,” maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan 
sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadarinya. Jikalau 
sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami 
siksa mereka disebabkan perbuatannya. Maka apakah penduduk 
negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami 
kepada mereka di malam hari di waktu mereka sedang tidur? Atau 
apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan 
siksaan Kami kepada mereka di waktu matahari sepenggalahan 
naik ketika mereka sedang bermain? Maka apakah mereka merasa 
aman dari adzab Allah (yang tidak terduga-duga)? Tiadalah yang 
merasa aman dari adzab Allah kecuali orang-orang yang merugi. 
Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu | 
negeri sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami 
menghendaki tentu Kami adzab mereka karena dosa-dosanya; dan 


Kami kunci hati mereka sehingga mereka tidak dapat mendengar 
(pelajaran lagi)?” (Os. Al A'raaf [7]: 94-100) 
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o? na. 


Firman-Nya: g o A sed É; (Kami tidaklah mengutus 
seseorang nabi pun kepada suatu negeri). Setelah Allah SWT 
menceritakan kisah sebagian nabi bersama umat-umat mereka, yaitu 
mereka yang telah disebutkan di atas, Allah menyebutkan secara 
global semua umat yang diutus para rasul kepada mereka. Yakni: 
wamaa arsalnaa fi garyatin minal guraa min nabiyiin minal anbiyaa' 
(Kami tidaklah mengutus seseorang nabi di antara para nabi kepada 
suatu negeri di antara negeri-negeri). Pada redaksi ini terdapat kalimat 
yang dibuang, yaitu: fakadzdzaba ahluhaa illa akhadznaahum (lalu 
penduduknya mendustakan nabi-nabi itu, melainkan Kami timpakan 
kepada penduduknya). Ini pengecualian menyeluruh, yakni: Tidaklah 
Kami mengutus dalam kondisi apa pun kecuali Kami menimpakan 
kepada penduduknya. Maka posisi Tal adalah nashab. 


Al Ba 'saa' adalah kemalangan dan kemiskinan. Adh-Dharraa 
adalah penderitaan. Penjelasan tentang makna al ba'saa" dan adh- 
dharraa' telah dikemukakan. 


San KAH (supaya mereka tunduk dan merendahkan diri), 
yakni: agar mereka merendahkan diri dan tunduk, sehingga 
meninggalkan kesombongan dan pendustaan terhadap para nabi. 


rege 


Firman-Nya: Wa $ (Kemudian Kami ganti) di- 'athfkan. 
kepada isl Yakni: Kemudian setelah Kami menimpakan 
penderitaan kepada para penduduk negeri itu, kami ganti bagi mereka 
KA GKG (kesusahan) yang Kami timpakan kepada mereka sebagai 
ujian dan cobaan, Af (dengan kesenangan), yakni: kondisi yang 
menenangkan, sehingga mereka dalam kebaikan, kelapangan dan 
keamanan. 122 GS (hingga (keturunan dan harta) mereka bertambah 
banyak). Dikatakan 'afaa apabila banyak. 'afaa juga berarti 
menghapus. Kata ini termasuk kata yang mengandung arti kebalikan. 
Maksudnya di sini: keturunan dan harta mereka bertambah banyak. 
Yakni: Kami berikan kepada mereka kesenangan sebagai pengganti 
- kesusahan, hingga harta dan keturunan mereka bertambah banyak. 
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Kah KAI a KH ý KITA (dan mereka berkata, 
“Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah merasai penderitaan 
dan kesenangan”) yakni, mereka mengatakan perkataan ini setelah 
mereka mengalami kesenangan yang mana sebelumnya mereka 
mengalami kesusahan. Yakni, bahwa kesempitan dan penderitaan, lalu 
disusul. dengan kelapangan dan kemakmuran setelahnya, ini adalah 
peristiwa yang dialami pula oleh nenek moyang kami. Mereka juga 
ditimpa kesulitan dan penderitaan sebagaimana yang menimpa kami, 
dan mereka juga mendapatkan nikmat dan kebaikan sebagaimana 
yang kami peroleh. Maksud mereka: Bahwa kebiasaan ini terjadi pada 
orang-orang dahulu dan orang-orang yang kemudian. Dan bahwa ini 
bukan ujian dari Allah SWT bagi mereka dan bukan cobaan untuk apa 
yang ada pada mereka. 


Mereka memaksudkan ini akibat Gn pembangkangan 
mereka dan kuatnya penentangan dan penolakan mereka yang sangat 
nyata. Karena itulah Allah menyegerakan adzab kepada mereka dan 
tidak memberi tangguh kepada mereka, yang mana Allah mengatakan, 


PE 


Alan PANA (maka Kami timpakan siksaan atas mereka dengan 
sekonyong-konyong).” Yakni, secara tiba-tiba setelah mereka 
mengatakan perkataan i ini tanpa diberi tangguh. 4 (sedang) kondisinya 


bahwa R 3 ga y > (mereka tidak menyadarinya) hal itu dan tidak 
menduganya. 


Laam pada Al (negeri-negeri) lil 'ahd (menunjukkan 
definitif, yakni: z1 jal si rr I; (Jikalau sekiranya penduduk negeri- 
negeri) yang Kami kirimkan rasul-rasul Kami kepada mereka, iak 
(beriman) kepada rasul-rasul yang diutus kepada mereka, 15151, (dan 
bertakwa), yakni menjauhi kekufuran dan berhenti dari melakukan | 
keburukan yang mereka lakukan, VI, KAI 5S me SS 
(pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi), yakni: Kami mudahkan bagi mereka kebaikan langit dan 
bumi, sebagaimana pintu-pintu yang tertutup mudah untuk dibuka 
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kembali. Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
kebaikan langit adalah hujan, dan kebaikan bumi adalah tumbuhan. 
Yang benar, bahwa yang dimaksud ayat ini adalah lebih umum dari 
itu. 

Bisa juga laam pada Sa (negeri-negeri) menunjukkan jenis. 
Maksudnya: Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri di mana pun 
mereka berada, beriman dan bertakwa .. dst. 


ag SS Si; (tetapi mereka mendustakan) ayat-ayat Kami dan 
para nabi, serta tidak beriman dan bertakwa, Pua (maka Kami 
siksa mereka) “dengan adzab 2x55 ió Kp (disebabkan 
_ perbuatannya), yaitu melakukan dosa-dosa sehingga “mendatangkan 
adzab mereka. 

saes 11 


Kalimat tanya pada redaksi: Gali Ja An (Maka apakah 
penduduk negeri-negeri itu merasa aman), ala sebagai kecaman 
dan teguran. Gali - MY (penduduk negeri-ngeri) di sini adalah 
penduduk negeri-negeri yang telah disebutkan sebelumnya. Fa di sini 
untuk 'athf (merangkaikan), yaitu seperti pada ayat: 345 SAI Sesi 
(Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki) (Os. Al Maaidah 
[5]: 50). 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
Sai adalah Mekah dan sekitarnya, karena mereka mendustakan Nabi 
SAW. Namun mengartikannya secara umum adalah lebih tepat. 


Firman-Nya: & Kat 25 AN of (dari kedatangan siksaan Kami 
kepada mereka di malam hari), yakni: waqta bayaatin, yaitu al-lail (di 
waktu malam), manshub-nya ini karena sebagai zharf. Bisa juga 

sebagai mashdar yang bermakna tabayyutan. Atau mashdar pada 
posisi haal (keterangan kondisi), yakni: mabiitiin. Kalimat: 5,46 pa) 
(di waktu mereka sedang tidur?) berada pada posisi kaa e sebagai - 


haal (keterangan kondisi). 
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Kalimat tanya pada redaksi: 7. Tea Petir NGGAM Jal sd 
Genk pas (Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari 
kedatangan siksaan Kami kepada mereka di waktu matahari 
sepenggalahan naik) seperti kalimat tanya yang sebelumnya. Gasa | 
adalah permulaan siang, asalnya sebagai sebutan untuk cahaya 


matahari ketika terbit dan meninggi. : 


Ibnu “Amir dan Al Harmiyani memacanya: pl 4f, dengan 
sukun pada wawu. Adapun yang lainnya membacanya dengan fathah. 


Kalimat: Sak Peri (ketika mereka sedang bermain?) berada 
pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). Yakni: tengah 
sibuk dengan hal-hal yang tidak berguna bagi mereka. | 

Kalimat tanya pada redaksi: Wi sê (SAH (Maka apakah 
mereka merasa aman dari adzab Allah [yang tidak terduga-duga]?) 
adalah sebagai teguran dan kecaman serta pengingkaran atas perasaan 
aman mereka dari apa yang sebenarnya mereka tidak aman, yaitu 
makar Allah dan siksaan-Nya terhadap mereka. Pengulangan redaksi 
tangan ini sebagai tambahan penegasan tentang pengingkaran akan 
apa yang mereka lakukan. 


Kemudian Allah menjelaskan tentang kondisi orang-orang 
. yang merasa aman dari makar Allah, yang mana Allah berfirman, “96 
Gara al sa Y) Sl GE XX (Tiadalah yang merasa aman dari 
adzab Allah kecuali orang-orang yang merugi).” Yakni, orang-orang 
terjerumus ke dalam kerugian dan terjebak ke dalam ancarman-Nya 
yang keras. Ada juga yang mengatakan, bahwa sil ja di sini 
adalah pembuaian dengan kenikmatan dan kesehatan. Yang lebih tepat 
adalah mengartikannya dengan yang lebih umum dari itu. 

Firman-Nya: GAM a% ba SNI Dj Sati ss IF (Dan 
- apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri 
sesudah [lenyap] penduduknya). Ini dibaca juga: 4, dengan nuun, 
dan dibaca juga dengan ya” (yakni: xp). 
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Berdasarkan gira'ah dengan nuun, maka aja 'il-nya adalah Allah 
SWT, dan maf'ul-nya adalah: 1433 4A A63 A A (bahwa kalau 
Kami menghendaki tentu Kami adzab mereka karena dosa-dosanya). 


Yakni: Bahwa perkaranya adalah demikian. 


Adapun berdasarkan gira “ah dengan yaa', maka fa'il-nya 
adalah: giá AA S A A (bahwa kalau Kami menghendaki 
tentu Kami adzab mereka karena dosa-dosanya). Yakni: Kami 
. mengadzab mereka karena kekufuran dan pendustaan mereka. 


Al Hidayah [yakni dari: 4% atau Ap) di sini adalah at-tabyiin 
(penjelasan), karena itulah ta 'diyah dengan laam (menggunakan kata 
bantu Jaam). 


Firman-Nya: Mg s d NG ang (dan Kami kunci hati mereka) 
yakni, wa nahnu nathba'u ‘alaa guluubihim (dan Kami mengunci 
mati hati mereka) sebagai kalimat redaksi permulaan, dan tidak tepat 
bila di- 'athf-kan kepada KA karena mereka termasuk orang-orang 
yang Allah kunci mati hatinya sehingga tidak akan menerima 
keimanan. ; 

Ada yang mengatakan, bahwa ini di-'athf-kan kepada fi’ 
mugaddar (kata kerja yang diperkirakan) yang ditunjukkan oleh 
redaksinya, seolah-olah dikatakan: mereka mengesampingkan 
penjelasan dan Kami kunci mati. ; 

Ada juga yang mengatakan di-athfkan kepada D; J 

Firman-Nya: Lyras Y 145 (sehingga mereka tidak dapat 
mendengar (pelajaran lagi?) adalah penimpal 4. Yakni: disebabkan 
kami mengadzab mereka akibat dosa-dosa mereka dan dikunci 
matinya hati mereka, maka mereka tidak dapat mendengar nasihat, 
wejangan dan peringatan yang dibacakan kepada mereka oleh orang 
yang Allah utus kepada mereka. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai saya sa YA 
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bawan) IKAN (Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan 
kesenangan), ia mengatakan, “(Yakni) makaan asy-syiddah wa ar- 
.rakhaa' (Kami ganti kesulitan itu dengan kelapangan). {ýt ý 
(hingga (keturunan dan harta) mereka bertambah banyak), yakni: 
katsuruu wa katsurat amwaaluhum (hingga keturunan dan harta 
mereka bertambah banyak).” Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
juga meriwayatkan serupa itu dari Mujahid. 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Syaibah dan Abu Asy-Syaikh 
- meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: Í ae a 
(hingga (keturunan dan harta) mereka bertambah banyak), ia 
mengatakan, “(Yakni) jammuu (bertambah banyak).” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Qatadah mengenai firman-Nya: SK TA Ck s ý% 
(Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah merasai penderitaan 
dan kesenangan), ia mengatakan, “Mereka berkata, “Sesungguhnya 
nenek moyang kami pun telah merasakan seperti ini namun tidak 
terjadi apa-apa.” Oya Í Pay Fera ASIA (maka Kami timpakan 
siksaan atas mereka dengan sekonyong-konyong sedang mereka tidak 
` menyadarinya). 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya: (1 Sa ja si 3 (Jikalau sekiranya 
penduduk negeri-negeri beriman), ia mengatakan, “(Yakni beriman) 
kepada apa yang diturunkan Allah, (isis (dan bertakwa), yakni 
menjauhi apa-apa yang diharamkan Allah, KAÍ ip S5 mi c 
Ni (pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 
langit dan bumi), yakni: niscaya langit memberikan kebekahannya 


dan bumi pun memberikan tumbuhannya kepada mereka.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari jalur Mu'adz bin Rifa'ah, 
dari Musa Ath-Thaifi, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
PN NG aa EP, sah SG In KM Oh Fb AT 


(Hargailah roti itu, karena sesungguhnya Allah menurunkannya dari 


keberkahan langit dan mengeluarkannya dari keberkahan bumi)” 


Al Bazzar dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abdullah Ibnu 

Ummi Haram, yang menurut As-Suyuthi dengan sanad dha'if, ia 
mengatakan, “Aku pernah melakukan shalat dengan dua kiblat 
bersama Rasulullah SAW, dan aku . mendengar Rasulullah SAW 
ang MA NG i Aa sasa) NG NG Sat a of yai Lai 
gih Ta oa big ú a ipa (Hargailah roti itu, karena 

a a Allah menurunkannya dari keberkahan langit dan 
| ditundukkan padanya keberkahan bumi. Barangsiapa yang mengikuti 
apa yang diturunkan dari para malaikat, maka ia akan diampun ipa 


| Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Al Hasan, ia 
mengatakan, “Mereka adalah warga suatu negeri yang Allah 
lapangankan rezeki mereka, namun mereka malah meminta 
keselamatan kepada roti, maka Allah kirimkan kelaparan kepada 
mereka.” 


Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya: 45 Jf (Dan apakah belum jelas), ia 
mengatakan, “(Yakni) awalam nubayyim (Dan apakah belum Kami 
jelaskan). Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan seperti itu dari 
Mujahid. | 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu H Ten ayakan, dari As-Suddi, 
mengenai firman-Nya: GAM a5 La SM 3 JA S (bagi orang- 
orang yang mempusakai suatu negeri sesudah [lenyap]. 
penduduknya), ia mengatakan, “(Yakni) orang-orang musyrik.” 


2 Dha’if. Dicantumkan oleh Al Albani di dalam Dha'if Al Jami’, 1224. . 

81 Dha'if. Dicantumkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawaid, 5/34, dan 
ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani.”: Disebutkan juga 
oleh Al Albani di dalam Dha'if Al Jami', 1225. 
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| C5 P Dera P 2 ose; KA, Kel in HU Da tak 
AA ge 


PENAK e PR 
AKA JA ols KEH MA PO) ai 


“Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan 
kepadamu sebagian dari berita-beritanya. Dan sungguh telah 


| datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti- 


bukti yang nyata, maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa 
yang dahulunya mereka telah mendustakannya. Demikianlah Allah 
mengunci mati hati orang-orang kafir. Dan Kami tidak mendapati 
kebanyakan mereka memenuhi janji. Sesungguhnya Kami 
mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang fasik.” 
(Qs. Al A'raaf [7]: 101-102) | 


Firman-Nya: SA dis (Negeri-negeri (yang telah Kami 
binasakan) itu) yakni, allatii ahlaknaahaa (yang telah Kami 
binasakan itu), yaitu negeri-ngeri Nuh, Shalih, Luth dan Syu'aib yang 
telah disebutkan. Ade jasa (Kami ceritakan kepadamu) yakni, natluu 
‘alaika (Kami ceritakan kepadamu), RE oya (sebagian dari berita- 
beritanya) yakni, min akhbaarihaa (sebagian dari berita-beritanya). 
Ini adalah penglipur lara bagi Rasulullah SAW dan kaum mukminin. 
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Kata ya (Kami ceritakan) bisa berada pada posisi nashab 
sebagai haal (keterangan kondisi), sementara ANN Sis (Negeri-negeri 
(yang telah Kami binasakan) itu) adalah mubtada' dan khabar. Atau 
bisa juga berada pada posisi rafa’ sebagai khabar, dan aa sebagai 
sifat untuk Sy: 


cs pada kalimat: KA 3 a (sebagian dari Manan 
menunjukkan bagian, yakni: nagushshu 'alaika ba'dha anbaa`ihaa 
(Kami ceritakan kepadamu sebagian dari berita-beritanya). 


Laam pada kalimat: sih A3 ae a IA, (Dan sungguh 
telah datang kepada mereka rasul-rasul La dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata) adalah penimpal sumpah. Maknanya: Bahwa 
di antara berita-beritanya adalah, bahwa telah datang rasul-rasul Allah 
kepada mereka dengan membawakan bukti-buktinya, sebagaimana 
yang telah dijelaskan ada kisah para nabi yang dipaparkan sebelum 
ini. MI Bé G (5 (maka mereka [juga] tidak beriman) ketika 
datangnya para rasul itu, bizs Ky (kepada apa yang mereka telah 
mendustakan)nya, J5 - (sebelum itu), yakni sebelum kedatangan. 
mereka. 


Atau: maka mereka tidak juga beriman kepada apa yang 
dibawakan oleh para rasul kepada mereka dalam kondisi apa pun dan : 
pada waktu kapan pun, mereka tetap tidak beriman kepada apa yang 
telah mereka dustakan sebelum kedatangan mereka, bahkan mereka 
terus menerus dalam kekufuran dan senantiasa mengikuti' ekor para 
thaghut, sehingga kedatangan para rasul itu tidak mempan terhadap 
mereka dan tidak ada pengaruhnya. Bahkan ketika para rasul itu 
datang, keadaan mereka sama seperti keadaan sebelumnya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: maka mereka 
tidak juga beriman kepada apa yang telah mereka dustakan setelah 
kebinasaan mereka, walaupun Kami menghidupkan mereka kembali. 
Ini senada dengan firman-Nya: SW ua í; (Sekiranya mereka 
dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali) (Qs. Al An'aam [6]: 
28). 

Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Mereka 
meminta mukjizat-mukjizat. Namun tatkala mereka telah melihatnya, 
mereka tidak juga beriman kepada apa yang telah mereka dustakan 
sebelum melihat mukjizat-mukjizat itu. 
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Pemaknaan pertama lebih tepat. 


Makna pendustaan mereka sebelum kedatangan 'para rasul 
adalah: Bahwa mereka pada masa jahiliyah mendustakan setiap yang 
mereka ii tenang pengutusan para rasul dan penurunan kitab- 
kitab. 

Firman-Nya: & Gap LAN o Bui al GS (Demikianlah 
Allah mengunci mati hati orang-orang kafir), yakni, seperti 
penguncian yang keras itulah Allah mengunci mati hati orang-orang 
kafir, sehingga setelah itu tidak akan mempan segala nasihat, 
peringatan, motivasi maupun ancaman. | 

Firman-Nya: 342 G3 MEN Kiss G (Dan Kami tidak 
mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji). Dhamir-nya kembali 
kepada GA ja (penduduk negeri-ngeri) yang telah disebutkan. 
Yakni, kami tidak mendapati kebanyakan penduduk negeri-negeri itu 
memenuhi janji. Yakni janji yang mereka jaga dan mereka pelihara. 
Bahkan kebiasaan mereka adalah menyalahi janji setiap saat. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa dhamir-nya kembali 
kepada manusia secara umum. Yakni: Kami tidak mendapati 
kebanyakan manusia memenuhi janji. 


Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan ini ME 


adalah sumpah yang diambil dari mereka dialam bibit. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa dhamir-nya kembali 
kepada orang-orang kafir secara umum, bukan hanya dari penduduk 
negeri-negeri tersebut. Yakni: kebanyakan orang-orang kafir tidak 
menepati dan tidak memenuhi janji, sedangkan sebagian kecil mereka 
kadang memenuhi dan menjaga janji. 

ò pada pada kalimat: GG iés AKK ols (Sesungguhnya 
Kami mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang fasik) adalah 
mukhafafah min ats-tsagiilah (yang diringankan dari yang berat, yakni 
dari op. Dhamir sya`n-nya dibuang, yakni: bahwa keadaannya, kami 
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dapati mayoritas mereka adalah orang-orang yang fasik. Atau itu 
adalah penafi. 

Laam pada kalimat KAWAN bermakna NI (kecuali) yakni: 
kecuali orang-orang. fasik yang benar-benar menyimpang dari 
ketaatan. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b mengenai firman-Nya: (5 
ISS PS” Pe C a) $ (maka mereka [juga] tidak beriman 
kepada apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya), ia 
mengatakan, “Sudah ada dalam ilmu Allah tentang siapa yang 
mendustakan dan siapa yang membenarkan sejak hari mereka 
mengakui pernjanjian dengan Allah.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid mengenai 
firman-Nya: JS 2 Biz- WG Ia E LS (maka mereka [juga] 
tidak beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah 
mendustakannya), ia mengatakan, “Ini seperti firman-Nya: #65 35 
A2 ye. D (Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka 
kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya) 

- (Os. Al An'aam [6]: 28).” | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Al Hasan mengenai 
firman-Nya: 342 35 MEN KG G; (Dan Kami tidak mendapati 
kebanyakan mereka memenuhi janji), ia mengatakan, “(Yakni) al 
wafaa' (pemenuhan janji).” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan mengenai ayat ini, ia 
mengatakan, “Yaitu perjanjian yang diambil pada saat diambilnya 
perjanjian yang kokoh.” Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim 
dan Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan serupa itu. | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: Sud al EIS ol 3 (Sesungguhnya Kami mendapati 


TAFSIR FATHUL QADIR — 175 


kebanyakan mereka orang-orang yang fasik), ia “mengatakan, 
“Demikian itu karena Allah menghancurkan negeri-negeri itu sebab 
mereka tidak menjaga apa yang diwasiatkan kepada mereka.” 


A d, t soss TA 


T ES AS 5333 NGAWAN Ban a Lan e 


IT sA Aoro, 2 465 2.003 
Dadah ajomas saya TA Si LE 


at PET o ge 7A% Ae - £ oge 

KA SENG PINTA BIOLA 
PENA KC Tia N 1 me 22A KAG o alor 
Ü KG cin Pa O drad TFE 


OA 2 AC FE O NG KAG, 
pap ST IE) In la DSB AI GS 
Beny bina Ga La dag ado paid NG 
O pali ga KEDHO) baga JENG Je tef asah 
Oa Ala NA GA HA 
PAJANGAN JALAK P JAYA an. si 
at LE EA AN TE TT Jk Oma Eh 
Ja sap NEH MY aki pen AK Sans 
DAWAH ANU ANG) Gak Lik a NG NG 
HARTO; KA ga Wa (Alah aa (21 


ba la 
DE Da gaya D) ORS EEA KENA 


X 
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“Kemudian Kami utus Musa sesudah mereka membawa ayat-ayat 
Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka 
| mengingkari ayat-ayat itu. Maka perhatikanlah bagaimana akibat 
orang-orang yang membuat kerusakan. Dan Musa berkata, “Hai 
Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah seorang utusan dari Tuhan 
semesta alam, wajib atasku untuk tidak mengatakan sesuatu 
terhadap Allah, kecuali yang haq. Sesungguhnya aku datang 
kepadamu dengan membawa bukti yang nyata dari Tuhanmu, maka 
'lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersama aku. Fir'aun menjawab, 
‘Jika benar kamu membawa suatu bukti, maka datangkanlah bukti 
itu jika (betul) kamu termasuk orang-orang yang benar. Maka 
Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itu juga tongkat itu 
menjadi ular yang sebenarnya. Dan ia mengeluarkan tangannya, 
maka seketika itu juga tangan itu menjadi putih bercahaya | 
(kelihatan) oleh orang-orang yang melihatnya. Pemuka-pemuka 
kaum Firaun berkata, “Sesungguhnya Musa ini adalah ahli sihir 
yang pandai, yang bermaksud hendak mengeluarkan kamu dari 
| negerimu. (Fir'aun berkata), “Maka apakah yang kamu 
anjurkan?” Pemuka-pemuka itu menjawab, “Beri tangguhlah dia 
dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota beberapa orang yang 
akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir), supaya mereka membawa 
kepadamu semua ahli sihir yang pandai. Dan beberapa ahli sihir 
itu datang kepada Fir'aun mengatakan, “(Apakah) sesungguhnya 
kami akan mendapat upah, jika kamilah yang menang?” Fir'aun 
menjawab, “Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan 
termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku). Ahli-ahli sihir 
berkata, “Hai Musa, kamukah yang akan melempar lebih dahulu, 
ataukah kami yang akan melemparkan?” Musa menjawab, 
“Lemparkanlah (lebih dahulu)! Maka tatkala mereka 
melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang 
banyak itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar 
(menakjubkan). Dan Kami wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah 


TAFSIR FATHUL QADIR 177 


tongkatmu!? Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa 
yang mereka sulapkan. Karena itu nyatalah yang benar dan 
batallah apa yang selalu mereka kerjakan. Maka mereka kalah di 
tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang hina. Dan ahli-ahli 
sihir itu serta merta meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka 
berkata, "Kami beriman kepada Tuhan semesta alam, (yaitu) Tuhan 
Musa dan Harun?” (Os. Al A'raaf (7): 103-122) 


osn PA 


Firman-Nya: gs Bam Sui (Kemudian Kami utus Musa 
sesudah mereka). Yaitu: sesudah Nuh, Hud, Shalih, Luth dan 
Syu'aib. Yakni: Kemudian Kami utus Musa setelah Kami mengutus 
para rasul itu. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa dhamir pada kalimat: £ 
Ha (sesudah mereka), kembali kepada umat-umat terdahulu, yakni: 
setelah pembinasaan mereka. 


MAL 4 070, 


dilas Ogan AN (kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya). 


— Fir'aun adalah gelar setiap raja yang menguasai negeri Mesir setelah 


“Amaligah. Malau Fir'aun adalah para pemuka kaumnya. 
Dikhususkannya penyebutan mereka kendatipun kerasulan Musa 
adalah untuk mereka dan selain mereka, ini karena selain mereka 
hanya merupakan pengikut-pengikut mereka. 

Firman-Nya: |. (£TE (lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu), 
yakni: kafaruu bihaa (mengingkarinya). Disebutkannya kata azh- 
zhulm (kezhaliman) untuk menyatakan al kufr (kekufuran), karena 
kekufuran mereka terhadap ayat-ayat yang dibawakan oleh Musa 
adalah kekufuran yang sangat menyimpang, karena telah adanya 
mukjizat-mukjizat bersar yang dibawakan kepada mereka yang 
mengharuskan beriman. 


Yang dimaksud dengan ayat-ayat di sini adalah ayat-ayat yang 


(AT IA 


sembilan. Atau makna: K (165 adalah: zhalamuu an-naasa bi 
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sababihaa (menzhalimi manusia karenanya), karena menghalangi 
mereka untuk beriman kepada ayat-ayat itu. Atau: zhalamuu : 
anfusahum bi sababihaa (menzhalimi diri mereka sendiri karenanya). 


Ipank A NK Lak SE (Maka perhatikanlah bagaimana 
akibat orang-orang yang membuat kerusakan), yakni: orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat itu dan kufur terhadapnya serta menjadi 
orang-orang yang membuat kerusakan, karena pendustaan dan 
kekufuran mereka merupakan bentuk kerusakan yang paling buruk. 

Firman-Nya: GAH 555 oa dyan Gp bagas sah dis (Dan 
Musa berkata, “Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah seorang 
utusan dari Tuhan semesta alam”). Musa memberitahu Fir'aun bahwa 
ia adalah utusan dari Allah kepadanya, dan itu sebagai alasan Musa 
berbicara kepada Fir'aun, karena orang yang diutus dari Tuhan 
semesta alam adalah wajib diterima apa yang dibawakannya, 
sebagaimana orang yang diutus raja untuk suatu keperluan kepada 
rakyatnya, “Aku ini utusan raja kepada kalian.” Kemudian Musa 
menyampaikan misinya dalam hal itu, karena dalam pada itu 
terkandung kewibawaan dan untuk memasukkan rasa takut yang tidak 
terhingga. 


ae 234 


Firman-Nya: Sit Í w de Jal y A Í jas 3 (wajib atasku 
untuk tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang haq). 
Ini dibaca juga: J AJ Y cf é dar, yakni, wagjibun 'alayya wa ` 
laazimun lii an laa aguula fiimaa “uballighukum 'anillaahi illaa al 
gaul al hagg (wajib atasku dan lazim bagiku untuk tidak mengatakan 
apa yang aku sampaikan kepadamu dari Allah kecuali berupa 
perkataan yang haq). Dibaca juga: JA Ý A de Gas, $ a5, tanpa dhamir 
pada aje. 

Suatu pendapat menyebutkan tentang pemaknaan A dengan 
makna baa', yakni: haqiiqun bi an laa aquula. Ini dikuatkan oleh 
qira 'ahnya Ubay dan Al kada karena keduanya membacanya: Ka 
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$ ær 


Ada juga yang mengatakan, bahwa 5.35 mengandung makna 
hariish (ambisi). 

Ada juga yang mengatakan, bahwa karena dia lazim terhadap 
yang benar, maka yang benar pun lazim baginya. Maka perkataan 
yang benar adalah wajib atasnya, dan dia wajib Tn perkataan 
yang benar. | 


Ada j Saga yang iien takan, bahwa dia membenamkan diri saat 
menyifati dirinya pada keadaan itu, sehingga menjadikan dirinya 
benar-benar di atas perkatan yang haq, seolah-olah S atas al haq 
untuk dikatakan oleh Musa. 


Abdullah bin Mas’ud Meba J ji Yati da, dengan 
membuang f, maknanya cukup jelas. 


AA ya alve So A? 


Kemudian setelah itu ia mengatakan: “6 Doa bo 5 
(Sesungguhnya aki datang kepadamu dengan membawa bukti yang 
nyata dari Tuhanmu), maksudnya adalah, dengan membawa sesuatu 
yang dengannya terbuktilah kebenaranku, dan bahwa aku adalah 
utusan Tuhan semesta alam. 

Di sini dialog yang terjadi antara keduanya hanya diceritakan - 
secara ringkas, adapun pada ayat lainnya disebutkan, bahwa Fir'aun 
berkata, “osan (SB 9x5 (Maka siapakah Tuhanmu berdua, hai 
Musa?) o ` Thaahaa (20): 49).” Kemudian setelah Musa 
menjawabnya, Fir'aun berkata lagi, “A Jah 5 G5 (Siapa Tuhan 
semesta alam itu?) (Os. Asy-Syu' araa` (261: 2” Demikian yang 
disebutkan di dalam ayat-ayat yang menceritakan tentang keduanya. : 

Firman-Nya: jogja) GG & Jus (maka lepaskanlah Bani 
Israil (pergi) bersama aku). Musa memerintahkan Fir'aun agar 
melepaskan Bani Israil supaya bisa pergi bersamanya dan kembali ke 
tanah air mereka, yaitu tanah yang disucikan. Bani Israil berada di 
sana (Mesir) sebagai budak yang dilarang kembali ke negeri mereka. 
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Fa' di sini bani untuk mengurutkan yang setelahnya dengan yang 
| sebelumnya. 


Setelah Musa mengatakan begitu, Jk (menjawab) Fir'aun 
kepadanya, “ KE G£ GS: ol (Jika benar kamu membawa suatu bukti) 
dan Allah sebagaimana yang engkau nyatakan, a A (maka 
datangkanlah bukti itu), sehingga kami dapat menyaksikan dan 
melihatnya, He g ES ol Gika (betul) kamu. termasuk orang- 
orang yang benar) dalam pernyataan yang engkau kemukakan itu.” 


Firman-Nya: aa 5x3 HI Alas ab (Maka Musa 
menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika itu juga tongkat itu menjadi 
ular yang sebenarnya), yakni, meletakkannya di tanah, lalu tongkat itu . 
pun serta merta berubah menjadi seekor ular, yakni ular jantan yang 
besar. Makna a (yang sebenarnya), bahwa ular itu benar-benar 
nyata dan sama sekali tidak ada kesamaran. 


por onge 


aA Q (Dan ia mengeluarkan tangannya), yakni, 
mengeluarkannya dan menampakkanya dari kantong bajunya, atau 
dari bawah ketiaknya. Dalam ayat lain disebutkan: Oya 8 £ 35 dash 
gya a S ia Va gé (Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, 
niscaya ia akan ke luar putih [bersinar] bukan karena penyakit) (Qs. 


An-Naml [27]: 12). 

Firman-Nya: & Sei) Was P G (maka seketika itu juga tangan 
itu menjadi putih bercahaya [kelihatan] oleh orang-orang yang 
melihatnya), yakni, tiba-tiba tangan yang dikeluarkannya itu menjadi 
putih bermandikan haa yang tampak oleh setiap orang yang 
melihat. | 
Kat JG (Berkatalah enakk yakni: al asyraaf 
(pemuka-pemuka) S PE o (kaum Fir'aun) tatkala mereka melihat 
perubahan tongkat menjadi ular, dan perubahan tangannya menjadi 
putih bersinar bukan karena penyakit. 
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Ma D) (Sesungguhnya ini), yakni Musa, Aa SÍ (adalah 
ahli sihir yang pandai), yakni banyak ilmu sihirnya. Tidak ada 
kejanggalan dalam penisbatan perkataan ini kepada para pemuka di 
sini, sementara di dalam suarh Asy-Syu'araa' dinisbatkan kepada 
Fir'aun, karena mereka semua memang mengatakan itu, sehingga 
adalah benar perkataan itu dinisbatkan kepada mereka dan benar pula 
dinisbatkan kepada Fir'aun. 


Redaksi kalimat: SA 5 ip KA í ny) (yang bermaksud 
hendak mengeluarkan kamu dari 'negerimu) adalah sifat untuk pu 
(ahli sihir). Negeri yang dinisbatkan kepada mereka itu adalah negeri 
Mesir. Ini dari perkataan para pemuka. Adapun kalimat: Lolot SKS 
(Maka apakah yang kamu anjurkan?), maka ada yang mengatakan, 
bahwa ini adalah perkataan Fir'aun. Ia mengatakan itu kepada para 
pemuka kaumnya setelah mereka mengatakan perkataan tadi, yakni: bi 
ayyi syai'in ta 'muruunanii (apa yang kalian sarankan kepadaku). Ada 
juga yang mengatakan, bahwa ini dari perkataan para pemuka 
kaumnya, yakni: mereka mengatakan kepada Fir'aun, “Apa yang 
engkau perintahkan kepada kami.” Mereka membahasakan kepadanya 
dengan bahasa jamak sebagai bentuk penghormatan terhadapnya, 
sebagaimana para bawahan berbicara kepada para pemimpin. ú di sini 
berada pada posisi nashab karena pengaruh fi'l yang setelahnya. 
Boleh juga 13 di sini bermakna sai sebagaimana yang disebutkan oleh 
para ahli nahwu tentang: maadzaa shana'ta (yakni: maa alladzii 
shana'ta (apa yang engkau lakukan)|. 


Anggapan bahwa ini merupakan perkataa Fir'aun adalah lebih 
— tepat, dengan bukti redaksi yang setelahnya, yaitu: teh i ye 
(Pemuka-pemuka itu menjawab, “Beri tangguhlah dia dan 
saudaranya”), yakni para pemuka itu mengatakan ini sebagai jawaban 
atas perkataan Fir'aun yang meminta saran dan pendapat mereka. Za 
yakni, akhkhirhu wa akhaahu (beri tangulah dia dan saudaranya). 


— Dikatakan: arja tufihul dan arjaitulhul artinya akhkhartulhu| (aka 
menangguhkanjnya)). - 

‘Ashim, Al Kisa'i, Hamzah dan gurra' Madinah membacanya: 
krl, tanpa hamzah. Adapun yang lainnya membacanya dengan 
hamzah. Ourra' Kufah selain Al Kisa'i membacanya: Li, dengan 
sukun pada haa`. Al Farra` mengatakan, “Itu adalah aksen/logatnya 
orang Arab, mereka me-waqaf-kan pada haa ketika washal, namun 
orang-orang Bashrah mengingkari itu.” Ada juga yang mengatakan, 
bahwa makna: Lagi adalah ihbishu (tahanlah dia). Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu dari rajaa — — yarjuu, yakni jamulah dia dan 
biarkanlah dia mengharapkanmu. Demikian yang diceritakan oleh An- 
Nuhas dari Muhammad bin Yazid Al Mubarrad. 


A dg Jaw As (serta kirimlah ke kota-kota beberapa 
orang yang akan mengumpulkan [ahli-ahli sihir)), yakni, kirimkanlah 
sejumlah orang ke kota-kota yang ada tukang sihirnya untuk 
mengumpulkan mereka.. & KN adalah maful J y. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa kata ini manshub karena sebagai haal (keterangan 
kondisi). 


| ist (supaya mereka membawa kepadamu) adalah penimpal 
kalimat perintah. Yakni: supaya orang-orang yang engkau kirim itu 
datang kepadamu Par pa K (dengan membawa semua ahli sihir 
yang pandai), yakni: dengan membawa orang yang mahir sihir dan 
banyak ilmu sihirnya. Ourra' Kufah selain ‘Ashim membacanya: jua, 
sedangkan selain mereka membacanya: pa 
Firman-Nya: 53g 2 BKM AG, (Dan beberapa ahli sihir itu 
datang kepada Fir'aun). Ada peringkasan pada redaksi ini, yakni, 
Lalu Dia mengirimkan beberapa orang pengumpul ke kota-kota, lalu 
datanglah para tukang sihir kepada Fir'aun. | 
Firman-Nya: Ey G df BG (mengatakan, “(Apakah) 
sesungguhnya kami akan mendapat upah ...”), yakni, setelah para 


TAFSIR FATHUL QADIR = 183 


tukang sihir itu datang kepada Fir'aun, mereka berkata kepadanya, 
“Apakah sesungguhnya kami akan mendapat upah?” Ini adalah 
redaksi permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
diperkirakan, sakan-akan katakan: Apa yang mereka dikatakan setelah 
mereka menghadap Fir'aun? Al Ajr adalah upah dan imbalan. Mereka 
meminta imbalan kepada Fir'aun bila mereka dapat mengalahkan 
Musa dengan sihir mereka. 


Nafi” dan Ibnu Katsir membacanya: G F dalam bentuk 
berita. Sedangkan yang lainnya membacanya: ý of, dalam bentuk 
. kalimat tanya. Mereka menanyakan kepada Fir'aun tentang imbalan 
yang akan diberikannya kepada mereka bila mereka menang. Makna 
kalimat tanya ini adalah sebagai penegasan. Adapun berdasarkan 
gira'ah pertama, maka seolah-olah mereka menetapkan harus ada 
imbalan untuk mereka darinya. ; 


Maka Firaun menjawab dengan mengatakan, Ka S 3 a 
Sayan (Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan Ea 
orang-orang yang dekat (kepadaku)), yakni, sesungguhnya kamu 
pasti akan mendapatkah upah, dan di samping upah yang diminta itu, 
kamu akan menjadi orang-orang yang dekat kepada kami.” 
Firman-Nya: Gali 2£ 583 As GAL AE maa i 
(Ahli-ahli sihir berkata, “Hai Musa, kamukah yang akan D 
lebih dahulu, ataukah kami yang akan melemparkan?”) Ini redaksi 
kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
diperkirakan. Seolah-olah dikatakan: Lalu apa yang Tea katakan 
kepada Musa setelah fir'aun mengatakan kepada mereka, “ -$ 313 wi 
4 YA) A (Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan nan 
orang-orang yang dekat (kepadaku))”” Maknanya: Bahwa mereka 
memberi pilihan kepada Musa antara memulai melemparkan apa yang 
akan dileparkannya kepada mereka, atau merekalah yang lebih dulu 
melakukannya. Ini sebagai bentuk kesantunan terhadap Musa dan 
| karena mereka merasa yakin akan menang walaupun mereka 
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melemparkan belakangan. A di sini pada posisi nashab, demikian 
yang dikatakan oleh Al Kisa'i dan Al Farra', yakni, immaa antaf'ala 
al ilqaa` au nafaluhu nahnu (kamukah yang akan melakukan 
lemparan lebih dahulu, ataukah kami yang akan melakukannya lebih 
dulu). 


Musa pun menjawab dengan mengatakan, “ La 
(Lemparkanlah [lebih dahulu)!)” Musa memilih agar mereka lebih 
dulu melemparkan apa yang hendak ia lemparkan kepadanya tanpa 
memperdulikan mereka dan tidak merasa takut terhadap apa yang 
mereka bawakan. 


Al Farra' mengatakan, “Pada redaksi ini terdapat kalimat yang 
dibuang. Maknanya: Musa berkata kepada mereka, “Sesungguhnya 
kalian tidak akan mengalahkan Tuhan kalian, dan tidak akan mampu 
membatalkan bukti-bukti kekuasan-Nya”.” 


Ada yang mengatakan, bahwa ini adalan ancaman. Yakni: 
Silakan kalan mulai melempar lebih dulu, nanti kalian akan melihat 
sesuatu yang memalukan yang akan kalian alami. 


Sanggahan terhadap dua penakwilan ini, bahwa sesungguhnya 
Musa tidak boleh menyuruh mereka melakukan sihir. 


ana 


tadi Lis (Maka tatkala mereka melemparkan), yakni, 
melemparkan tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, Ta PL 
wet (mereka menyulap mata orang), yakni, membalik dan 
merobahnya dari kebenaran pandangan terhadap apa yang mereka 
lakukan, yaitu berupa sulap dan pembayangan yang dilakukan oleh 

| para manipulator. bear Yan 25 (dan menjadikan orang banyak itu 
fakut), yakni, memasukkan rasa takut yang sangat ke dalam hati 
mereka. pake Pun ya (serta mereka mendatangkan sihir yang 
besar (menakjubkan)), yakni, dalam pandangan orang-orang yang . 
melihat apa yang mereka bawakan itu, walaupun sebenarnya tidak ada . 
` hakikatnya. 
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Firman-Nya: IL: si A LAYA dl ESN, (Dan Kami 
wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah tongkatmu!”) Allah SWT 
memerintahkannya agar melemparkan tongkatnya ketika para tukang 
sihir itu mendatangkan sihir. 


& 6% (Maka sekonyong-konyong tongkat itu), yakni, al 'ashaa 
(tongkat itu), ù KG AA cah (menelan apa yang mereka sulapkan). 


Hafsh membacanya: 3b, dengan sukun pada laam dan takhfif 
pada gaaf, dari lagafa — yalfigu. Adapun yang lainnya membacanya 
dengan fathah pada laam dan tasydid pada gaaf, dari talaggafa — 
yatalaggafu. Dikatakan: lagaftu asy-syai" dan talaggaftu asy-syai" 
apabila aku mengambil sesuatu atau menggapainya. Abu Hatim 
mengatakan, “Telah sampai kepadaku pada sebagian gira'ah: “ii, 
dengan miim dan tasydid.” Seorang penyair Dab 


a KIA APA 
“Kau adalah tongkat Musa yang terus menerus 
menelan apa yang disulapkan oleh para tukang sihir.” 
& pada kalimat: SKÉ LG (apa yang mereka sulapkan) adalah 
mashdar atau maushul. Yakni: ifkahum (sulapan mereka) atau maa 
ya fikuunahu (apa yang mereka sulapkan). Disebut ifk (palsu/bohong) 


karena tidak ada hakikatnya, bahkan sebenarnya itu adalah bohong, 
palsu, sulap dan manipulasi. 


2 GS 55 (Karena itu nyatalah yang benar), yakni: tampak dan 
nyata ketika Musa membawakannya. HN ve BE ÍL (dan batallah. 
apa yang selalu mereka kerjakan), yaitu sihir mereka, Li nyatalah 
kebatilannya. 

(53 (Maka mereka kalah), yakni para tukang sihir itu, WI 
(di tempat itu), yakni: di tempat mereka menunjukkan sihir mereka. 
iial (dan jadilah mereka) akibat kejadian itu, a a (orang-orang 
yang hina), yakni, hina lagi tersisih. 


3, 


Debat SAN Er (Dan ahli-ahli sihir itu serta merta 
meniarapkan diri dengan bersujud), yakni, tersungkur sujud, seolah- 
olah mereka dihempaskan hingga tersungkur dalam posisi bersujud. 
Atau mereka tidak dapat menahan diri dari apa yang mereka lihat, 
sehingga seolah-olah mereka menghempaskan diri mereka. 


Redaksi kalimat: bis say S5 IN 5, CG NG 
(Mereka berkata, “Kami beriman kepada Tuhan semesta alam, (yaitu) 
Tuhan Musa dan Harun”) adalah redaksi kalimat permulaan sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. Seolah-olah dikatakan: 
Apa yang mereka katakan saat mereka sujud itu, atau dalam sujud 
mereka itu? Lalu mereka mengatakan perkataan ini dan menyatakan 
bahwa mereka beriman kepada Tuhan semesta alam. Kemudian tidak 
hanya sampai di situ, tapi mereka juga mengatakan, “ 39753 poya S5 
(yaitu) Tuhan Musa dan Harun)” agar tidak ada asumsi dari kaum 
Fir'aun yang mengakui ketuhanannya, bahwa sujud itu untuk Fir'aun. 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: (si BK ba CG (Kemudian Kami utus Musa sesudah 
mereka), ia mengatakan, “Dinamai Musa karena ia dilemparkan di 
antara air dan pohon. Air menurut bahasa Oibthi adalah mu, 


sedangkan pohon adalah saa.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid: Bahwa kata 
Fir'aun asalnya adalah seorang Persia dari kalangan Ishthakhir. Ia juga 
meriwayatkan dari Ibnu Lahi'ah: Bahwa ia dari keturunan Mesir. Ia 
dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Muhammad bin Al 
Munkadir, ia mengatakan, “Fir'aun hidup selama tiga ratus tahun.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalhah: 
Bahwa Fir'aun adalah orang Oibthi yang terlahir dari perzinaan 
dengan panjang tujuh jengkal. Ia juga meriwayatkan dari Al Hasan, ia 
mengatakan, “Ia adalah seorang petarung dari Hamdzan.” Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Ibrahim bin Mugsim Al Hudzali, ia 
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mengatakan, “Fira aun hidup selama empat ratus tahun, selama itu ia 
tidak pernah sakit kepala.” | 


Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Qatadah mengenai firman-Nya: “cc ab (Maka Musa 
menjatuhkan tongkatnya), ia mengatakan, “Diceritakan kepada kami, 
bahwa tongkat tersebut adalah tongkat Adam yang diberikan seorang 
malaikat kepadanya tatkala ia berjalan menuju Madyan. Tongkat itu 
bisa menerangi di malam hari, dan digunakan untuk memukul tanah di 
siang hari sehingga tanah pun mengeluarkan rezeki untuknya, serta 
digunakan untuk menggiringkan kambingnya. Ia D z a 156 (lalu 
seketika itu juga tongkat itu gak ular yang sebenarnya), yakni, 
ular yang hampir mengejarnya.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Sesungguhnya Musa masuk ke tempat Fir'aun yang saat 
itu mengenakan pakaian kebesaran yang terbuat dari wol hingga 
mencapai kedua sikutnya. Musa minta izin untuk bertemu Fir'aun, 
Fir'aun pun berkata, “Masukanlah dia.” Maka Musa pun masuk lalu 
berkata, “Sesungguhnya Tuhanku telah mengutusku kepadamu.’ 
Firaun berkata kepada orang-orang di sekitarnya, “Aku tidak 
mengetahui ada tuhan lain bagi kalian selainku. Tangkaplah dia.’ 
Musa berkata, “Sesungguhnya aku telah membawa bukti.” Fir'aun 
berkata, “Tunjukanlah itu bila engkau memang benar.” Maka Musa 
melemparkan tongkatnya, tiba-tiba berubah menjadi ular di 
hadapannya di antara atap dan tanah. Lalu Musa memasukkan 
tangannya ke kantong bajunya, lalu mengeluarkannya, tiba-tiba 
menjadi. seperti kilat yang menyilaukan pandangan mata, maka: 
mereka pun bersungkur pada wajah mereka. kemudian Musa 
mengambil tongkatnya lalu keluar, tidak ada seorang pun yang 
berpapasan dengannya kecuali menghindarinya. Setelah Fir'aun sadar 
dan tidak kaget lagi, ia berkata kepada para pemuka di sekitarnya, 
“Apa yang kalian sarankan kepadaku.” 7645 AG (Pemuka-pemuka 


itu menjawab, “Beri tangguhlah dia dan saudaranya”), janganlah 
engkau datangkan dia kepada kami dan jangan sampai ia mendekati 
kami. Ong lai å Jus (serta kirimlah ke kota-kota beberapa 
„orang yang akan mengumpulkan [ahli-ahli sihir])? Sementara para 
tukang sihir memang merasa takut kepada Fir'aun. Maka Musa pun 
mengirim utusan untuk memanggil mereka, mereka pun berkata, 
“Benarkan tuhan kalian membutuhkan kalian?” Utusan itu menjawab, 
| “Sesungguhnya orang tersebut telah melakukan demikian dan 
demikian.” Mereka berkata, “Ini sungguh sihirnya tukang sihir. G F] 
KAN 3d Ks D Gi YY (Apakan) 
sesungguhnya kami akan mendapat upah, jika kamilah yang 
menang? Fir'aun menjawab, ‘Ya, dan sesungguhnya kamu benar- 
benar akan termasuk orang-orang yang dekat [kepadaku }’ y” 


“Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, ia mengatakan, 
“Tongkatnya Musa bernama Masya.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari berbagai jalur darinya 
mengenai firman-Nya: Fs 3G 2 GG (lalu seketika itu juga tongkat 
itu menjadi ular yang sebenarnya), ia mengatakan, “Ular tersebut 
jantan.” | 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi 
mengenai firman-Nya: Ri IS a Ký (lalu seketika itu juga tongkat 
itu menjadi ular yang sebenarnya), ia mengatakan, “Ular jantan yang 
membukakan mulutnya, bibir mulut bawahnya di tanah, sementara 
yang atasnya seperti istana. Kemudian ular itu menghadap ke arah 
Firaun untuk mematuknya. Tatkala Fir'aun melihat demikian, ia 
merasa takut terhadapnya dan melompat, lalu ia pun berhadats 
(terkencing-kencing) padahal belum pernah demikian sebelumnya. 
Maka ia pun berteriak, “Hai Musa, ambillah dia. Aku beriman kepada 
Tuhanmu, dan aku lepaskan Bani Israil pergi bersamamu.” Maka 


Musa pun mengambil ular itu yang kemudian berubah lagi menjadi 
tongkat.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: i 
(Beri tangguhlah dia), ia mengatakan, “(Yakni) akhkhirhu (beri 
tangguhlah dia).” Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qatadah, ia 
mengatakan, “Aku kira dan saudaranya.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas melalui berbagai jalur periwayatan mengenai firman-Nya: 
bum YA Jo (serta kirimlah ke kota-kota beberapa orang 
yang akan mengumpulkan [ahli-ahli sihir), ia mengatakan, (Yakni) 
syarat.” 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim 
dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya: 
PA) AG, (Dan beberapa ahli sihir itu datang), ia mengatakan, 
“Mereka berjumlah tujuh puluh orang. Di pagi harinya mereka sebagai 
para tukang sihir, dan di sore harinya mereka sebagai para syuhada'.” 


Pendapat para salaf berbeda-beda mengenai jumlah para 
tukang sihir itu. Ada yang mengatakan, bahwa mereka berjumlah . 
tujuh puluh orang, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa jumlah mereka dua belas orang. Ada juga 
yang mengatakan lima belas ribu orang. Ada juga yang mengatakan 
tujuh belas ribu orang. Ada juga yang mengatakan sembilan ribu 
orang. Ada juga yang mengatakan tujuh ribu orang. Ada juga yang 
mengatakan delapan puluh ribu orang. Ada juga yang mengatakan tiga 
ratus ribu orang. Dan ada juga yang mengatakan sembilan ratus ribu 
orang. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 


P 


Qatadah mengenai firman-Nya: CN (8) F] ([Apakah] sesungguhnya 
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kami akan mendapat upah), ia mengatakan, “(Yakni) 'athaa' 
(pemberian/upah).” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman- 
Nya: AN Či (Maka tatkala mereka melemparkan), ia mengatakan, 
“Mereka melemparkan tali-tali besar dan kayu-kayu panjang. Lalu 
semua itu terbayangkan pada Musa karena sihir mereka, bahwa itu 


semua merayap.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 
Suddi, ia mengatakan, “Musa melemparkan tongkatnya, lalu memakan 
semua ular mereka. Tatkala para tukang sihir itu melihat demikian, 
mereka pun bersungkur sujud.” Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh juga 
meriwayatkan serupa itu dari Qatadah. 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abu 
Hatim dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Mujahid mengenai 
firman-Nya: sat Ie (menelan apa yang mereka sulapkan), ia 
mengatakan, “(Yakni) maa yakdzibuun (apa yang mereka bohongkan 
(yakni: tidak nyata)).” 

Ibnu Jarir, Ibnu ' Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Al Hasan mengenai firman-Nya: 5596 U Lk 
(menelan apa yang mereka sulapkan), ia mengatakan, “(Yakni) 
tastarithu hibaalahum wa 'ishiyyahum (menelan tali-tali dan angka 
“tongkat mereka).” 


Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dan para sahabat lainnya, ia mengatakan, “Musa bertemua 
dengan pemimpin para tukang sihir, maka Musa berkata kepadanya, 
“Bagaimana menurutmu jika aku mengalahkanmu, apakah engkau 
akan beriman kepadaku dan bersaksi bahwa apa yang aku bawakan 
adalah benar?” Tukang sihir itu menjawab, “Sungguh besok aku akan 
membawakan sihir yang tidak akan dikalahkan oleh sihir (lainnya). 
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Demi Allah, jika engkau mengalahkanku, niscaya aku beirman 
kepadamu, dan sungguh aku akan bersaksi bahwa itu adalah benar.” 
Saat itu Fir'aun melihat keduanya, itulah perkataan Fir'aun: (AA 5 
PANA) 3 D FAKE Ka (Sesungguhnya [perbuatan] ini adalah suatu 
muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini) (Os. Al 
A raaf (7): 123). 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Al Auza'i, ia mengatakan, 
“Ketika para tukang sihir bersungkur sujud, diangkatlah surga pada 
mereka sehingga mereka dapat melihat kepadanya.” 


Ka 9323565 ANK RES KI Í Jag e a 
A KE Best KAN WE GE NA 
ai GO KIAS HUB SA KANA 
ng Gi; Gi Ai EL a GG AJA AA Ý, 
ANA en Si P 
: Pa Kai NG IK 
Da ih Pes Na Den 
96 Bag ana SAGA 
Oa 35 yas TE ea yan bas CSS IS a Kasi 


BUE SA LA sa: Ka abi 233 P ae Az NG 
(Danar z Aroz 


“Fir'aun berkata, “Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku 


N 


memberi izin kepadamu, sesungguhnya (perbuatan) ini adalah 
suatu muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini, 
untuk mengeluarkan penduduknya dari padanya: maka kelak kamu 
akan mengetahui (akibat perbuatanmu ini): demi, sesungguhnya 
aku akan memotong tangan dan kakimu dengan bersilang secara 
bertimbal balik, kemudian sungguh-sungguh aku akan menyalib 
kamu semuanya. Ahli-ahli sihir itu menjawab, “Sesungguhnya 
kepada Tuhanlah kami kembali. Dan kamu tidak menyalahkan 
` kami, melainkan karena kami telah beriman kepada ayat-ayat 
Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami. (Mereka 
berdoa), “Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami 
dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu). 
Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun (kepada 
Fir'aun), “Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk 
membuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkan kamu 
serta tuhan-tuhanmu. Fir'aun menjawab, “Akan kita bunuh anak- 
anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan 
mereka, dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka. 
Musa berkata kepada kaumnya, “Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah: sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; 
dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba- 
hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang 
yang bertakwa’ Kaum Musa berkata, “Kami telah ditindas (oleh 
Fir'aun) sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah kamu 
datang.” Musa menjawab, “Mudah-mudahan Allah membinasakan 
musuhmu dan menjadikan kamu khafilah di bumi(Nya), maka 
Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu.” 
(Os. Al A'raaf [7]: 123-129) 


Firman-Nya: <4 Aa (Apakah kamu beriman kepadanya). Ini 


dibaca dengan membuang hamzah sebagai berita, dan dibaca juga 
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dengan menetapkannya. Fir'aun mengingkari berimannya para tukang 
sihir kepada Musa sebelum ia mengizinkan mereka untuk itu. 


Kemudian setelah pengingkaran itu, Fir'aun berkata kepada 
mereka, menjelaskan alasan yang mendorong mereka menyatakan 
pernyataan itu: AN 3 4 ag KG 5 (sesungguhnya (perbuatan) 
ini adalah suatu muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam kota 
ini), yakni, siasat yang kamu dan Musa rencanakan berdasarkan 
kesepakatan sebelumnya di antara kamu. 17 AI (untuk mengeluarkan) 
dari kota Mesir Wat (penduduknya), yakni suku Oibthi, lalu kamu dan 


Bani Israil menguasainya dan menempatinya. 


Makna 1411 3 (di dalam kota ini), bahwa siasat dan 
kesepakatan di antara kamu ini dilakukan di kota ini, yakni kota 
Mesir, sebelum kamu keluar menuju padang ini untuk menghadapi 
Musa. | 


Kemudian Fir'aun mengancan mereka dengan mengatakan: 
5245 GIS (maka kelak kamu akan mengetahui) akibat perbuatanmu 
ini dan akibat buruknya. 


Kemudian Fir'aun tidak cukup hanya dengan ancaman global 
ini, tapi ia pun merincikannya dengan mengatakan: SG HAN 
jl Oa Kh, (demi, sesungguhnya aku akan memotong tangan dan 
kakimu dengan bersilang secara bertimbal balik), yakni, kaki kanan 
dan tangan kiri, atau kaki kiri dan tangan kanan. | 

Kemudian musuh Allah ini tidak cukup sampai di situ, tapi ia 
juga menambahkan yang lainnya, yaitu dengan mengatakan: P5 
SAN (kemudian sungguh-sungguh aku akan menyalib kamu) pada 
pangkal pohon kurma. Yakni, aku jadikan kamu di atasnya dalam 
keadaan disalib. Ini sebagai tambahan hukuman bagi mereka dan 
merupakan kekej aman dalam menghukum mereka. | 

Redaksi kalimat: 644 65 dl TG, TG (Ahli-ahli sihir itu 
menjawab, “Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami kembali”) adalah 


194: ——————— TAFSIR FATHUL OADIR 


redaksi kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
diperkirakan seperti yang lalu. Maknanya adalah, sesungguhnya jika 
engkau melakukan tindakan itu terhadap kami, maka pada hari 
pembalasan kelak Allah akan membalasmu atas perbuatanmu itu, dan 
Allah akan memberikan kebaikan kepada kami atas apa yang kami 
alami karena-Nya. Mereka mengancam Fir'aun dengan adzab Allah di 
akhirat setelah Fir'aun mengancam mereka dengan siksaan dunia. 

Kemungkinan juga bahwa makna: SA & Í % 
(Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami kembali) adalah kematian. 
Yakni, kami memang akan mati, dan tidak masalah kalaupun 
kematian itu disebabkan olehmu. | 

Firman-Nya: & wi G3 (Dan kamu tidak menyalahkan kami). 
Al Hasan membacanya dengan harakat fathah pada huruf gaaf. Al 
Akhfasy mengatakan, “Ini salah satu logat (dialek/aksen).” Adapun 
yang lainnya membacanya dengan harakat kasrah. Dikatakan: 
nagamtu al amr artinya ankartu al amr (aku mengingakri perkara itu). 
Yakni: Kamu tidak mencela dan mengingkari kami, DAN Enci Si 
Ed 55 (melainkan karena kami telah beriman kepada ayat-ayat 
Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami), padahal ini 
adalah kemuliaan yang agung dan kebaikan yang sempurna. Yang 
demikian itu tentunya tidak layak untuk dicela dan diingkari, tapi 
— layak untuk dipuji dan benar-benar dipandang baik. 

Kemudian mereka tidak lagi berbicara kepada Fir'aun dan 
menghentikan pembicaraan dengannya, lalu mereka beralih kepada 
Allah Yang Maha Tinggi, menyerahkan perkara ini kepada-Nya, 
dengan memohon kepada Allah “Azza wa Jalla agar meneguhkan 
mereka dengan kesabaran pada cobaan ini, yaitu mereka mengatakan: 
Pa Ek F t5; (Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada 
kami). Al Ifraagh artinya ash-shabb (mencurahkan), yakni: 
curahkanlah kesabaran kepada kami hingga meliputi dan melingkupi 
kami. Mereka meminta jenis kesabaran yang tertinggi sebagai 


persiapan untuk menghadapi siksaan yang akan ditimpakan kepada 
mereka oleh musuh Allah itu, dan untuk mempersiapkan mental 
mereka menghadapi penyaliban, agar tetap berada di atas kebenaran 
dan keimanan. 


Kemudian mereka mengatakan: kaka (55 (dan wafatkanlah 
kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Muj), yakni, wafatkanlah 
kami dalam keadaan tetap teguh terhadap Islam, tanpa menukar, 
mengganti maupun terpedaya. Sebab, sihir dan keahlian dalam ilmu 
sihir yang dahulunya mereka lakukan, walaupun itu murni keburukan, 
namun menjadi sebab kebahagiaan mereka. Lalu mereka mengetahui, 
bahwa yang dibawakan Musa ini adalah di luar kemampuan manusia, 
dan bahwa sesungguhnya itu dari perbuatan Allah SWT. Maka dari 
keburukan itu mereka beralih kepada kebaikan. Adapun selain 
mereka, yaitu yang tidak mengetahui ilmu ini dari kalangan para 
pengikut Fir'aun, tidak akan mencapai apa yang dicapai oleh mereka, 
yaitu berupa pengakuan dan keimanan. Bila kepandaian dalam ilmu 
yang jahat saja bisa mendatangkan faidah seperti ini, maka lebih-lebih 
lagi kepandaian dalam ilmu kebaikan. Ya Allah, berilah manfaat 
kepada kami dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami, 
teguhkanlah kami di atas kebenaran, limpahkanlah kesabaran kepada 
kami, dan wafatkanlah kami bersama orang-orang yang berserah diri 
kepada-Mu. 


Ade 


Firman-Nya: 4 BALE A3 gaya SE 33 LB oya SAI G3 
PAN (Berkatalah pembesar-pembesar dari kaum Fir'aun [kepada 
Fir'aun), “Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk 
membuat kerusakan di negeri ini /Mesir)) Ini pertanyaan dari mereka 
sebagai pengingkaran terhadapnya. Yakni: Apakah engkau 
membiarkannya dan kaumnya untuk membuat kerusakan di negeri ini 
dengan menimbulkan perpecahan dan memecah belah keatuan. Yang 
dimaksud dengan » sit di sini adalah Mesir. 
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Firman-Nya: LK IX (dan meninggalkan kamu serta 
tuhan-tuhanmu). Nu'aim bin Maisarah membacaya: Sip, dengan 
rafa’ dengan perkiraan mubtada'. Yakni, wa huwa yadzaruka (dan dia 
meninggalkan kamu). Atau di-'athfikan kepada: soya 351 (Apakah 
kamu membiarkan Musa), yakni, atadzaruhu wa yodaruka (apakah 
engkau membiarkannya dan ia membirkanmu). 


Al Asyhub Al “Ugaili membacanya: 844, dengan jazm, baik 
karena takhfif dengan sukun karena beratnya dhammah, atau 
sebagaimana alasan pada jazm-nya kalimat: Il 5: &15 (Dan aku 
termasuk orang-orang yang shalih) (Os. Al Munaafiguun [63]: 10) 


Anas bin Malik membacanya YA, dengan nuun dan rafa'. 
Maknanya: Bahwa mereka mengabarkan tentang diri mereka, bahwa 
mereka akan meninggalkannya dan tuhan-tuhannya. 


Adapun yang lainnya membacanya BA dengan nashab 
dengan dengan anggapan adanya of yang diperkirakan karena sebagai 
penimpal kalimat tanya, dan wawu ini mewakili fa atau partikel 'athf 
kepada mà, yakni untuk membuat kerusakan dan untuk 
meninggalkanmu, karena mereka dianggap berbuat kerusakan oleh 
mereka, dan itu menyebabkan mereka meninggalkan Fir'aun dan 
tuhan-tuhannya. 

Para mufassir berbeda pendapat mengenai makna: DS 
(serta tuhan-tuhanmu), karena Firaun sendiri mengaku tuhan 
sebagaimana yang ia katakan: sé Ad) 5 sa Lis L (Aku tidak 
mengetahui tuhan bagimu selain aku) (Os. Al Oashash (281: 38), dan: 
KIM (Akulah tuhanmu) (Os. An-Naazi'aat (791: 24). | 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa makna Agles adalah, 
dan ketaatan kepadamu. . 

Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya penyembahan 
kepadamu. Ini dikuatkan oleh gira'ahnya Ali, Ibnu Abbas dan Adh- 


— Dhahhak: “kih. Dalam Harf Ubay dicantumkan: 493 Ap JM 
Dyan TDS pi Sa. 
| Ada juga yang mengatakan bahwa Fir'aun menyembah sapi. 
:“ Ada juga yang mengatakan bahwa ia menyembah bintang. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ia memiliki berhala-berhala 
yang disembah oleh kaumnya untuk mendekatkan diri kepadanya, lalu 
dinisbatkan kepadanya. Karena itulah ia mengatakan, “Ni KI 4 
. (Akulah tuhanmu yang paling tinggi) (Os. An-Naazi'aat [79]: 24).” 
Demikian yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ia menyembah matahari. 


Lalu Fir'aun berkata untuk menjawab mereka dan 
mengukuhkan hati mereka pada kekufuran: 233 IL (Akan kita 
bunuh anak-anak lelaki mereka). Nafi? dan Ibnu Katsir membacanya: 
Jik, dengan takhfif. Adapun yang lainnya membacanya dengan 
fasydid. Yakni: Akan kita bunuh anak-anak lelaki mereka dan kita 
biarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Ia tidak mengatakan: 
akan kita bunuh Musa, karena ia tahu bahwa ia tidak mampu 
melakukan itu. | 


A a BAGI 
-” 


DAS KA G3 (dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di 
atas mereka), yakni, musta'laun 'alaihim bi al qahr wa al ghalabah 
(di atas mereka dengan kekuatan dan kemenangan). Atau: mereka di 
bawah kekuasaan dan kekuatan kita. Apa yang hendak kita lakukan 
terhadap mereka, maka dapat kita lakukan dengan mudah. 


Redaksi kalimat: 443 sý JG (Musa berkata kepada 
kaumnya) adalah redaksi kalmat permulaan sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang diperkirakan. Tatkala sampai kepada Musa apa yang 
dikatakan Fir'aun itu, maka ia memerintahkan kaumnya agar 
memohon pertolongan kepada Allah dan bersabar atas ujian tersebut. 
Kemudian Musa mengabarkan: PAI D) (sesungguhnya bumi 
(iniJ), yakni negeri Mesir, Du iya AEI ra Gb 59 & (kepunyaan 
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Allah: dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari 
hamba-hamba-Nya). Atau yang dimaksud dengan KAN (bumi) ini 
adalah jenis, yakni janji dari Musa kepada kaumnya untuk mendapat 
kemenangan terhadap Fir'aun dan kaumnya, dan bahwa Allah akan 
mewariskan bumi dan negeri Fir'aun dan kaumnya kepada mereka 
(Bani Israil). Kemudian Musa menyampaikan kabar gembira, bahwa 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa. Yakni: 
bahwa akibat yang terpuji di dunia dan di akhirat adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa di antara para hamba-Nya, yaitu Musa dan 
orang-orang yang bersamanya. Akibat dari tiap-tiap sesuatu adalah 
akhirnya. Ini dibaca juga: iguin, dengan nashab karena di- athf-kan 
kepada VI | 

Redaksi kalimat: Wis G a03 bes ESC A JS oa Kat GE 
(Kaum Musa berkata, “Kami telah ditindas (oleh Fir'aun] sebelum 
kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang”) adalah redaksi 
kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan 
seperti yang sebelumnya. Yakni: Kami telah ditindas sebelum kamu 
datang kepada kami sebagai seorang Rasul, yaitu Fir'aun membunuhi 
anak-anak lelaki kami di masa engkau dilahirkan, yaitu ketika ia 
diberitahu (oleh para tukang ramal) bahwa akan terlahir seorang anak 
lelaki yang akan meruntuhkan kerajannya. Gi G Am bas (dan 
sesudah kamu datang) sebagai seorang Rasul, yaitu dengan 
membunuhi anak-anak kami sekarang 


Ada juga yang mengatakan, bahwa makna: A J5 Ya Kas 
rs (Kami telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu datang 
kepada kami) adalah dengan memaksa kami bekerja pada pekerjaan- 
pekerjaan berat tanpa diupah. Ka G xx bas (dan sesudah kamu 
datang) adalah dengan apa yang kami alami sekarang, yaitu selalu 
mengkhawatirkan keselamat diri, anak-anak dan keluarga kami. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa penindasan sebelum 
kedatangan Musa dan setelah kedatangannya adalah sama, yaitu 
dipungutnya pajak dari mereka. 

Redaksi kalimat: aa Ap d K5 gs Jb (Musa 
menjawab, “Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu”) 
adalah redaksi kalimat permulaan seperti yang sebelumnya. Musa 
menjanjikan kepada mereka, bahwa Allah akan membinasakan musuh 
mereka, yaitu Fir'aun dan kaumnya. 


Firman-Nya: PAN å EES 3 (dan menaiki kamu 
khafilah di bumi[Nya]). Ini penegasan tentang apa yang diisyaratkan 
sebelumnya, yaitu bahwa bumi ini adalah milik Allah. Dan Allah telah 
merealisasikan harapannya dan mereka menguasai Mesir pada masa 
Daud dan Sulaiman, menaklukkan Baitul Magdis bersama Yusya' bin 
Nun, serta membinasakan Fir'aun beserta kaumnya dengan 
ditenggelamkan, dan menyelamatkan mereka. 


2 Aroz A un 


ba La S3 (maka Allah akan melihat bagaimana 
perbuatanmu) setelah Allah memberi nikmat kepadamu dengan 
membinasakan musuhmu. sal 3 si) (dan menjadikan 
kamu khafilah di bumi[Nya]) lalu mengganjarmu sesuai dengan 
kebaikan dan keburukan yang telah kamu perbuat. 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 
Suddi mengenai firman-Nya: Kal yg IA 3D ás 5 
(sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang telah 
kamu rencanakan di dalam kota ini), yaitu, tatkala kalian berdua 
berjumpa untuk mengatur siasat lalu mengeluarkan penduduknya dari 
kota ini. KAN SN (sesungguhnya aku akan memotong tanganmu) 
al aayah. Ia mengatakan, “Lalu Fir'aun membunuh dan memotong 


mereka sebagaimana yang telah dikatakannya,” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Yang pertama kali 
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menyalib adalah Fir'aun. Dialah yang pertama kali memotong tangan 
dan kaki secara bersilang.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qatadah mengenai 
firman-Nya: SAR Oa (dengan bersilang secara bertimbal balik), ia 
mengatakan, “(yaitu) tangan yang sebelah ini dan kaki yang sebelah 


.” 


“mi. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya: af KS Ya Gaji 
Cin G a as rss (Kami telah ditindas [oleh Fir'aun) sebelum 
kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang), ia mengatakan, 
“ Yakni) sebelum Allah mengutusmu dan setelahnya.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Wahb bin Munabbih mengenai ayat ini, ia 
mengatakan, “Bani Israil mengatakan kepada Musa, “Fir'aun 
membebani kami untuk menyerahkan susu sebelum engkau datang 
kepada kami, kemudian setelah engkau datang, Fir'aun membebani 
untuk menyerahkan susu dan batu bata.” Musa berkata, “Wahai 
Tuhanku, binasakanlah Fir'aun. Sampai kapan Engkau akan 
membiarkannya?” Maka Allah mewahyukan kepadanya, bahwa 
mereka tidak melakukan dosa yang karenanya mereka layak 
dibinasakan.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qatadah mengenai ayat 
ini, ia mengatakan, “Seorang peramal musuh Allah itu menyatakan, 
bahwa pada suatu tahun akan dilahirkan seorang anak laki-laki yang 
akan menyalib rajanya.” Maka pada tahun itu Fir'aun mengawasi 
anak-anak mereka dengan menyembelih anak laki-laki. Kemudian 
menyembelih juga setelah Musa datang kepada mereka.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Sesungguhnya kekuasaan ahlul bait akan terbuka dan 
tertutup, dan pasti akan berdiri kekuasaan Bani Hasyim, maka lihat 


siapa yang layak dari Bani Hasyim?” Lalu berkenaan dengan mereka, 


turunlah ayat: WAN å AHA PE Tia Ap A K3 aga 
Sa wu 3 es Allah ea 
musuhmu dan menjadikan kamu khafilah di bumi[Nya], maka Allah 
akan melihat bagaimana perbuatanmu). Tentang kebenaran ini dari 
Ibnu Abbas perlu diteliti lebih jauh, karena ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Bani Israil, bukan berkenaan dengan Bani Hasyim 
yang terjadi pada kisah tadi yang terjadi antara Musa dan Fir'aun. 


SAT AA | Wi r9, IOR ory 


A Í Sa adas KUA 32 Ik TIA 353 
kemasan HER GO ae 
3 aan KERA sa WÉ A 
NANG sena, 2 EKA O Lala 
2 aa Eii D pas KT eni 
dar ogak st para 
kan AS ena a BR 
HA Pria JT) IN HE 
GO agahan aa Bala 


“Dan sesungguhnya kami telah menghukum (Fir'aun dan) 
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang 
dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka mengambil 
pelajaran. Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, 
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. mereka berkata, “Ini adalah karena (usaha) kami.” Dan jika mereka 
ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada 
Musa dan orang-orang yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya 
kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi 
. kebanyakan mereka tidak mengetahui. Mereka berkata, 
“Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada kami 
untuk menyihir kami dengan keterangan itu, maka kami sekali-kali 
tidak akan beriman kepadamu. Maka kami kirimkan kepada 
mereka topan, belalang, kutu, katak dan darah sebagai bukti yang 
jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah 
kaum yang berdosa. Dan ketika mereka ditimpa adzab (yang telah 
diterangkan itu) mereka pun berkata, “Hai Musa, mohonkanlah 
untuk kami kepada Tuhanmu dengan (perantaraan kenabian) yang 
diketahui Allah ada pada sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat 
menghilangkan adzab itu daripada kami, pasti kami akan beriman 

- kepadamu dan akan kami biarkan Bani Israil pergi bersamamu. 
Maka setelah Kami hilangkan adzab itu dari mereka hingga batas 
waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba mereka 
mengingkarinya. Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami 
tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka mendustakan 
ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan 
ayat-ayat Kami itu.” (Os. Al A'raaf [7]: 130-136) 


Yang dimaksud dengan Oh Jk di sini adalah kaum Fir'aun. 
Yang dimaksud dengan tml! adalah kemarau yang panjang 
(paceklik), dan ini cukup dikenal oleh para ahli bahasa, mereka 
mengatakan, “Ashaabathum sinnah”, yak mereka tertimpa kemarau 
panjang. Dalam hadits disebutkan, . t4% y Hi a He Welase AAN 
(Ya Allah timpakanlah paceklik pada mereka seperti paceklik pada 
masa Yusuf)” 


32 Muttafag 'alaih: Al Bukhari, 4821, dan Muslim, 4/2157, dari hadits Ibnu Mas'ud. 


Mayoritas orang Arab meng-i'rab edi dengan i'rab jamak 
mudzakkar salim, tapi ada juga yang meng-i'rab-nya dengan i'rab 
mufrad dan memberlakukan harakat pada nuun. Al Farra' 
bersenandung. 


Jadi aa IAI dal & i oat SANA 
“Aku lihat perjalanan paceklik telah berlalu dariku 
sebagaimana penghujung malam yang direnggut dari bulan.” 
Yakni dengan harakat kasrah pada huruf nun. An-Nuhas 

mengatakan, “Sibawaih menyenandungkan bait syair ini dengan 
harakat fathah pada huruf nun (yakni: ix)” Saya (Asy-Syaukani) 
katakan: Ada ungkapan yang mengandung kemungkinan, yaitu ucapan 
seorang penyair: 


Aan RL GP BU, 
“Apa yang diremehkan orang-orang dariku 
padahal aku telah melewati usia empat puluh tahun.” 


Kemudian setelahnya: | 
`o? a MIWA AN NAMA oi a 
yea 9) sl Ta, AAN palma Comal Pa) 


“Usia lima puluh tahun merupakan puncak kedewasaanku 
berputarnya paceklik telah membuatku kurus kering.” 


Bait-bait syair ini, sebelum dan sesudahnya berharakat 
kasarah, dan awal baitnya adalah: 


r 


A 2 o 2 Ey | 5 
PERDA Ka ja CI E Nb W Gi IH 


“Aku orang yang sudah dikenal yang bergigi tonggos 
dengan meletakkan ikat kepala, kalian kan mengenaliku.” 


Al Farra' menceritakan dari Bani “Amir, bahwa mereka 
berkata, “Agamtu 'indahu siniinan (aku tinggal di tempatnya dalam 


keadaan paceklik)” Yakni dengan di-tashrif. Dikatakan: asnat al 
gaum, yakni kaum itu kerempeng. Seperti ungkapan Ibnu Az-Zab'ari: 
ab ó an Ka Jt y3 “dan orang-orang Mekah itu kurus kering.” 

| SA E uas (dan kekurangan buah-buahan) disebabkan 
karena tidak turunnya hujan dan banyaknya hama. ak A 
(supaya mereka mengambil pelajaran) sehingga mereka sadar dan 
kembali dari kesesatan mereka. 

Firman-Nya: oh G 196 KLM 1E Sp (Kemudian apabila 
datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata, “Ini adalah 
karena [usaha] kami”) yakni, kondisi yang baik, yaitu berupa 
kesuburan, banyaknya hujan, bagusnya buah dan stabilnya harga. | 36 
Paus G (mereka berkata, “Ini adalah karena (usaha) kami.”), yakni, 
kami memperoleh ini karena hak kami, dan ini khusus bagi kami. 


Ka ea ols (Dan jika mereka ditimpa kesusahan), yakni, 
“kondisi buruk, yaitu: kegersangan, paceklik, banyak penyakit dan bala 
“lainnya. sané uya) RAYA an (mereka lemparkan sebab kesialan itu 

kepada Musa dan orang-orang yang besertanya), yakni, menimpakan 

kesialan kepada Musa dan orang-orang beriman yang bersamanya. 

Asalnya Ngalah, lalu huruf ta -nya di-idgham-kan (dimasukkan) kepada 

huruf tha`. Thalhah membacanya: Vi , dalam bentuk fi'il madhi. 

Orang Arab dahulu kadang merasa sial ketika melihat burung 

(thuyuur) dan hewan tertentu, kemudian kata ini digunakan untuk 

setiap hal yang dianggap sial. Ayat ini senada dengan firman Allah 

Ta'ala: Ine Ga ih Wis pear ns os (Dan kalau mereka ditimpa - 
suatu bencana mereka mengatakan, “Ini (datangnya) dari sisi kamu 

(Muhammad)”) (Os. An-Nisaa' [4]: 78) 

Ada yang mengatakan, bahwa ta 'rif-nya [yakni definitif-nyal 

kata AJI karena sering terjadi, sedangkan rankir-nya (yakni 


Bus 
LA 


undefinitif-nya) kata a karena jarang terjadi. 
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eg, LA 


Firman-Nya: dl Le Ab SL Yi (Ketahuilah, sesungguhnya 
kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah), yakni, sebab 
kebaikan dan keburukan mereka yang berupa kemakmuran dan 
kesusahan itu adalah berasal dari sisi Allah, bukan disebabkan oleh 
Musa dan orang-orang yang bersamanya. Ini adalah jawaban terhadap 
. simbol yang selama ini mereka fahami dan mereka yakini, karena 
itulah diungkapkan dengan kata yÉ untuk mengungkapkan tentang 
kebaikan dan keburukan yang berlaku padanya ketetapan, hikmah dan 
kehendak Allah. djala Ý AK ISI, (akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui) hal ini, bahkan mereka menisbatkan 
kebaikan dan keburukan itu kepada selain Allah karena kejahilan 
mereka. Al Hasan membacanya: A'b. 


Firman-Nya: Gb A CS Ge IK ro eg BE 1363 
Gres (Mereka berkata, “Bagaimanapun kamu mendatangkan 
keterangan kepada kami untuk menyihir kami dengan keterangan itu, 
maka kami sekali-kali tidak akan beriman kepadamu”) Al Khalil 
mengatakan, “Asal kata (44 adalah: ú syarthiyah ditambahkan pada ú 
taukid (yakni menjadi: GG) sebagaimana penambahan pada partikel- 
partikel lainnya, seperti: Laka, GL, KLS dan ú «4. Akan tetapi mereka 
tidak menyukai berhimpunnya dua yang sama, sehingga mereka 
mengganti alif pertama dengan haa (sehingga 4G menjadi CZ.” 

Al Kisa'i mengatakan, “Asalnya adalah 42, yakni: ukfuf maa 
taa tiinaa min aayah (bagaimana pun kamu mendatangkan keterangan 
kepada kami), dan ditambahkan pada b syarthiyah.” | 

Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah kalimat 
tersendiri yang mempunyai pengertian tersendiri. na 


Posisi K437 adalah rafa’ sebagai mubtada', atau nashab karena 
“fil yang ditafsirkan oleh yang setelahnya. 43% 5s untuk menerangkan 
Ka. 


Mereka menyebutnya dengan 34%% karena sebagai cemoohan 
terhadap Musa, ini sebagaimana yang diisyaratkan oleh redaksi 
setelahnya, yaitu: |. yana (untuk menyihir kami dengan keterangan 
itu), yakni, untuk memalingkan kami dari apa yang kami fahami 
sebagaimana yang dilakukan oleh para tukang sihir dengan sihir 
mereka. 


Dhamir pada .4 kembali kepada (45, sedangkan dhamir pada 
6. kembali kepada 3515. Ada juga yang mengatakan, bahwa kedua 
. dhamir ini kembali kepada (142. Tadzkir-nya dhamir pertama (yakni: 
4—) adalah berdasarkan lafazh, sedangkan ta 'nits-nya dhamir kedua 
[yakni Ú] adalah berdasarkan makna. 


PI Sa el 


Lra D Je CS (maka kami sekali-kali tidak akan beriman 
kepadamu) adalah jawab syarth (penimpal “jika”). Yakni, famaa 
nahnu laka bi mushaddigiin (maka kami sekali-kali tidak akan 
membenarkanmu). Mereka mengabarkan tentang diri mereka, bahwa 
mereka tidak akan beriman kepada bukti apa pun karena mereka 


menganggap bahwa itu hanyalah sihir. 


Maka saat itulah turun siksaan yang nyata dari Allah “Azza wa 
Jalla, sebagaimana yang diterangkan oleh firman-Nya: nye elus 
KANA (Maka kami kirimkan kepada mereka topan), yaitu hujan yang 
sangat deras. Al Akhfasy mengatakan, “Bentuk tunggalnya 
` thufaanah.” Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah mashdar 
seperti halnya rujhaan dan nugshaan, sehingga tidak ada bentuk 
tunggalnya.” Ada juga yang mengatakan, bahwa Sea adalah al 
maut (kematian).” An-Nuhas mengatakan, “Secara bahasa KÉ 
adalah sesuatu yang membinasakan, baik itu berupa kematian atau pun 
air bah. Yakni: yathiifu bihim fayuhlikuhum (menyelimuti mereka 
sehingga membinasakan mereka).” 

SÄI (belalang), yaitu binatang yang sudah dikenal. Allah 
mengirimkannya agar memakan tanaman-tanaman mereka. 


Kai; (kutu), ada yang mengatakan, yaitu ad-dibaa', yakni 
belalang yang belum dapat terbang. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa itu ulat. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah ngengat. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah kutu penghisap darah. 
Ada juga yang mengatakan, Ada juga yang mengatakan, bahwa itu 
adalah sejenis kera. An-Nuhas mengatakan, “Boleh Jad semua ini 
yang dikirimkan kepada mere 


Al Hasan membacanya: ah dengan harakat fathah pada 
huruf gaf dan harakat sukun pada huruf mim. Adapun yang lainnya 
membacanya dengan harakat dhammah pada huruf gaf dan harakat 
fathah pada huruf miim diserta tasydid. ‘Atha Al Khurasani 
menafsirkan Yadi dengan gái, 


amar (katak) adalah jamak dari dhifda', yakni binatang 
yang dikenal, yaitu yang biasa berada di air. 


tah (dan darah). Diriwayatkan bahwa sungai Nil mengalirkan ' 
darah. Ada bgi yang mengatakan, bahwa itu adalah mimisan. 


Mi GS (sebagai bukti yang jelas), yakni mubayyinaat 

(yang jelas). Nean mengatakan, “Kata ini manshub sebagai haal 

(keterangan kondisi).” Maknanya: Kami kirimkan hal-hal ini sebagai 
bukti-bukti yang jelas lagi nyata. 


IA AA (tetapi mereka tetap menyombongkan diri), yakni, 
enggan beriman kepada Allah. 


Sm C3 (565 (dan mereka adalah kaum yang berdosa), 
tidak mengikuti petunjuk dan tidak mau melepaskan diri dari 
kebatilan. 


s ke ezr GKI 


< Firman-Nya: pS ae 3 35 LJ, (Dan ketika mereka ditimpa 
adzab [yang telah diterangkan Aa yakni, adzab yang berupa hal-hal 
tersebut dikirimkan oleh Allah kepada mereka. Ini dibaca juga dengan 
dhammah pada ra'. Keduanya adalah dua macam logat (dialek/aksen). 
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Ada juga yang mengatakan, bahwa Ai adalah tha'un yang karenanya 
tujuh puluh ribu orang Oibthi mati dalam satu hari. | 

NA ME 4 G A NATAS (JG (mereka pun berkata, “Hai 
Musa, mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu dengan 
Iperantaraan kenabian) yang diketahui Allah ada pada sisimu), 
yakni, dengan ilmu yang telah engkau miliki. Atau: dengan 
perantaraan kenabian yang dikhususkan kepadamu. Atau: dengan apa 
yang telah ada padamu untuk memohon kepada-Nya sehingga Dia 
memperkenankanmu. 


` Baa' di sini terkait dengan A) yang bermakna: selamatkanlah 
kami dengan perantaraan doa yang hag yang ada padamu yang telah 
diketahui Allah. Atau: Berdoalah kepada Allah untuk kami dengan 
perantaraan apa yang telah diketahui Allah ada padamu. | 


Ada juga yang mengatakan, bahwa baa' ni adalah partikel 
sumpah, dan penimpalnya adalah 573 (pasti kami akan beriman). 
yakni, bersumpahlah kepada kami dengan apa yang ada padamu yang 
telah diketahui Allah. 46 HUI SP Cc SKS $ (Sesungguhnya 
jika kamu dapat menghilangkan adzab itu daripada kami, pasti kami 
akan beriman kepadamu) dengan anggapan bahwa jawab syarth 
(penimpal “jika”) ini berfungsi sebagai jawabul gasam (penimpal 
sumpah). Adapun anggapan bahwa huruf ba' itu bukan partikel 
sumpah, maka huruf lam pada kalimat: AJ és Sis 3 
(Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan adzab itu daripada 
kami) adalah penimpal sumpah yang dibuang, dan “554 (pasti kami 
akan beriman) adalah jawab syarth (penimpal “jika”) yang berfungsi 
sebagai jawabul qasam (penimpal sumpah). Jess! css Sa BOGA BATAN 
(dan akan kami biarkan Bani Israil pergi bersamamu) di- athf-kan 
kepada ara (pasti kami akan beriman). Demikian ini karena bangsa 
Oibthi menahan Bani Israil dan mempekerjakan mereka secara paksa 
dalam berbagai pekerjaan, maka mereka pun berjanji untuk 
melepaskan/membebaskan mereka. 


gre 


AS wa IE d) & TAN pa PE SE Wi (Maka setelah Kami 
kb pa itu dari aaa hingga batas waktu yang mereka 
sampai kepadanya), yakni, setelah Kami hilangkan adzab itu dari 
mereka setelah mereka menemui Musa dan meminta itu kepadanya. 
Namun penghilangan. adzab ini bukan penghilangan mutlak, tapi 
terikat dengan suatu tujuan, yaitu waktu yang telah ditetapkan untuk 
membinasakan mereka dengan penenggelaman. Penimpal W adalah: 

GK GA - 6 (tiba-tiba mereka mengingkarinya), yakni: menyelisihi 
apa yang telah mereka tetapkan pada diri mereka sendiri. Bi di sini 
adalah partikel fajaaiyah (berarti tiba-tiba), yakni: tiba-tiba saja 
mengingkarinya dan melanggarnya. 


s)’ co Ay 


m PN (Kemudian Kami menghukum mereka), yakni 
hendak menghukum mereka setelah mereka mengingkari janji itu 
akibat berbagai dosa yang telah mereka lakukan. Ng H5 (maka 
Kami tenggelamkan mereka di laut), yakni, fii al bahr (di laut). Ada 
juga yang mengatakan, bahwa 4Jf adalah yang tidak diketahui 
dasarnya (yakni, sangat dalam). Ada juga yang mengatakan, bahwa itu 
adalah dasarnya dan bagian tengahnya. 


Redaksi kalimat: Us Hita 25 YAN (disebabkan_mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami) adalah na penenggelaman. Dan 


E 10r 


redaksi kalimat: Sa; Ge lp S55 (dan mereka adalah orang-orang 
yang melalaikan ayat-ayat Kami itu) di-'athf-kan kepada (335 
(mendustakan). Yakni: mereka lalai akan hukuman, yaitu yang 
diisyaratkan oleh Cak (Kemudian Kami menghukum). Atau: lalai 
akan ayat-ayat yang tidak mereka imani, bahkan mereka dustakan, dan 
pendustaan mereka itu sama dengan orang-orang yang melalaikannya. 

Pendapat kedua lebih tepat, karena kedua redaksi ini merupakan 


alasan penenggelaman mereka. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 


orge 


mengenai firman-Nya: gh sks Ik TÍ 1G, Wan 


mg 


sesungguhnya kami telah menghukum [Fir'aun dan) kaumnya dengan 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang), ia mengatakan, “As- 
Siniin adalah kelaparan.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
| Mujahid, ia mengatakan, “As-Siniin adalah kegagalan panen. ke a f 
KANG | (dan kekurangan buah-buahan) adalah yang kurang dari itu.” 


| Al Hakim At-Tirmidzi di dalam Nawadir Al Ushul dan Ibnu 
Abbas meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Tatkala Allah 
menimpakan kemarau terhadap para pengikut Fir'aun, mengeringlah 
segala yang mereka miliki, ternak-ternak mereka pun mati, dan sungat 
Nil pun mengering. Lalu mereka menghadap Fir'aun dan berkata, 
“Jika benar engkau sebagaimana yang engkau katakan, maka 
datangkanlah air kepada kami di sungai Nil Mesir.” Fir'aun 
menjawab, “Besok pagi kalian akan mendapatkan air.” Setelah mereka 
keluar dari hadapannya, Fir'aun berkata, “Apa yang telah aku 
lakukan. Jika aku tidak mampu mengalirkan air Nil Mesir besok, 
mereka akan mendustakanku.” Di tengah malamnya, Fir'aun berdiri 
lalu mandi, kemudian mengenakan pakaian wol, lalu keluar diam- 
diam hingga mencapai Nil Mesir, lalu ia berkata, “Ya Allah, 
sesungguhnya Engkau mengetahu bahwa aku tahu sesungguhnya 
Engkau kuasa untuk memenuhi Nil Mesir dengan air, maka penuhilah 
ia dengan air.” Entah bagaimana, tiba-tiba saja datanglah air, sehingga 
sungai Nil pun kembali dipenuhi air, ini karena Allah menghendaki 
kebinasaan mereka.” ! 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya: Sa 6 66 (Kemudian apabila 
datang kepada mereka kemakmuran), ia mengatakan, “(Yakni) 
kesehatan dan kelapangan rezeki. ska G1 36 (mereka berkata, “Ini 
adalah karena [usaha] kami”), kami lebih berhak terhadapnya.” 4), 
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Bona as A 


dn Li (Dan Jika mereka ditimpa kesusahan), yakni bencana dan 
siksaan. Gagas Gas (mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada 
Musa), yakni, merasa sial karenanya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman- 
Nya: dl Le mtb Yi (Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka 
itu adalah ketetapan dari Allah), ia mengatakan, “—Yakni— bahwa 


perkara itu dari Allah.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW bersabda, oli ob dadi (Topan adalah kematian)”? Ibnu Katsir 
mengatakan, “Ini hadits gharib.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “ RRI adalah 
penenggelaman.” | 

Mereka meriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan, “ ai 
adalah kematian dalam kondisi apa pun.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, “ KAN) adalah mereka selalu ditimpa hujan 


“siang dan malam selama delapan hari, dan juga kutu dan belalang 


yang bersayap.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, 
ia mengatakan, “56,ldl adalah salah satu perintah Tuhanmu.” 
Kemudian ia membacakan ayat: 4) o AG Ge Sis (Lalu kebun itu 
diliputi malapetaka [yang datang) dari sunan) (Os. Al Qalam 
[68]: 19) 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari- 


33 Maudhu' (palsu): Dicantumkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya, 2/240 
serta Al Albani di dalam Dha'if Al Jami, 3662 dan menilainya palsu. 
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Mujahid, ia mengatakan, “ Seat adalah air, tha'un dan belalang.” 
Lebih jauh ia mengatakan, “Yang memakan pintu dan pakaian 
mereka. Kutu, belalang dan katak berjatuhan ke atas tempat tidur dan 
makanan mereka. Sementara darah terdapat pada pakaian, air dan 
makanan mereka.” | 


Abd bin Humaid, Ibnu Jair, Ibnu Al Mik Ibnu Abu Hatim 
dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, 
“Al Oummal adalah kutu.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Katak adalah hewan 
darat, lalu ketika Allah mengirimkannya kepada para pengikut 
Fir'aun, katak-katak itu mendengar (perintah) dan mematuhi, sehingga 
melemparkan dirinya ke dalam periuk yang sedang mendidih dan ke 
| dalam api yang sedang membara.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim .dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan, “Sungai Nil mengalirkan 
— darah, dimana orang Israil meminta air yang bersih, sementara Fir'aun 
meminta air darah. Lalu keduanya menggunakan bejana yang sama 
(satu bejana), maka yang mengarah kepada orang Israil itu air yang 
bersih, sedangkan yang mengarah kepada Fir'aun berupa darah.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Zaid bin 
Aslam mengenai firman-Nya: ah (dan darah), ia mengatakan, 
“Allah menimpakan pada mereka mimisan.” 


Abu 'Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Musa tinggal di kalangan para pengikut Fir'aun selama 
empat puluh tahun setelah mengalahkan para tukang sihir dengan 
DEN DENI kepada mereka bukti-bukti, belalang, kutu dan 
ka 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya: 
an 


AN DHA (sebagai bukti yang jelas), ia mengatakan, “Bukti-bukti 
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yang jelas itu datang silih berganti agar Allah mempunyai hujjah atas 
mereka.” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, ia mengatakan, 
“Bukti-bukti itu datang silih berganti, Musa pun tinggal bersama 
mereka dari Sabtu ke, Sabtu, kemudian berhenti dari mereka selama 
sebulan.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, dari Nabi SAW, 
“beliau bersabda, SAW! : 3! (Ar-Rijz adalah adzab) 

Abd bin Humaid Goa ban dari Sa'id bin Jubair, ia 
mengatakan, “Ar-Rijz adalah tha'un 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya: AA » JA d) (hingga batas waktu 
yang mereka sampai kepadanya), ia mengatakan, “(Yakni) 
tenggelam.” ; | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari berbagai jalur, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan, “Dihanyutkan di laut.” Ia juga meriwayatkan 
seperti itu dari As-Suddi. 


kan ha KN ban Badi 
OA EH LA Hery 
VER A 
KIR RE KUE Lan DI TI aa 


Ao >ô Z Parah 


Gena ANG O Sah ERASE 


= TAFSIR FATHUL QADIR 


G1 he 
. 


r o, . .. A L Ol, 2r OX 0 py -> . 
seya dh ba LA NY LING akah sas 
Am 1. JASA orr Z A syaa Mom o P 
3 SAS GE SAN PER NGA Ga ab paya 


WI Pia Ti i 
“Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah tertindas itu, 
. negeri-negeri bagian timur bumi dan bagian baratnya yang telah 
Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah perkataan 
` Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan 
kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat 
Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah mereka bangun. Dan 
Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka setelah 
mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala 
mereka, Bani Israil berkata, “Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah 
tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan 
(berhala) Musa menjawab, “Sesungguhnya kamu ini adalah kaum 
yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan). Sesungguhnya mereka. 
itu akan dihancurkan kepercayaan yang dianutnya dan akan batal 
apa yang selalu mereka kerjakan. Musa menjawab, “Patutkah aku 
mencari tuhan untuk kamu yang selain daripada Allah, padahal 
Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala umat. Dan 
(ingatlah hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkanmu dari 
(Fir'aun) dan kaumnya, yang mengadzab kamu dengan adzab yang 
sangat jahat, yaitu mereka membunuh anak-anak lelakimu dan 
membiarkan hidup wanita-wanitamu. Dan pada yang demikian itu 
terdapat cobaan yang besar dari Tuhanmu.” 
(Os. Al A'raaf [7]: 137-141) 


genea Pan 


Firman-Nya: #1 L515 (Dan Kami pusakakan kepada kaum), 
yakni Bani Israil, “Ox 156 GI (yang telah tertindas itu), 


yakni, dihinakan dan dipekerjakan dengan paksa untuk mengabdi 
kepada Fir'aun dan kaumnya. 

EA NI Gps (negeri-negeri bagian timur bumi dan 
bagian baratnya), kedua kata ini (yakni: masyaarig dan maghaarib) 
ini manshub oleh Sy (Kami pusakakan). Al Kisa'i dan Al Farra' 
mengatakan, “Asalnya adalah fìù masyaarigil ardhi. wa 
maghaaribihaa, kemudian 'fii-nya dibuang sehingga menjadi 
manshub.” Pendapat pertama lebih tepat, karena dikatakan: 
Auratstuhu al maal (aku mewariskan harta kepadanya). Yang 


— dimaksud dengan PAN di sini adalah Mesir dan Syam. Bagian 


timurnya adalah yang berada di arah timurnya, dan bagian baratnya 
adalah yang berada di arah baratnya. Yaitu yang pernah dikuasai oleh 
Fir'aun kaumnya dari kalanga bangsa Qibthi. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah semua 
bumi, karena Daud dan Sulaiman dari kalangan Bani Israil, dan 
keduanya pernah menguasai bumi. 

Firman-Nya: La KAN 5 IA (yang telah Kami beri berkah | 
padanya) adalah sifat untuk Gp dan < ka. Ada juga yang 


. mengatakan sifat untuk PA Yang diberkahi adalah yang 


ditumbuhkan tanaman dan buah-buahan darinya dengan sempurna dan 
sangat bermanfaat. | 
Firman-Nya: &isJi D55 IK GLS, (Dan telah sempurnalah 
perkataan Tuhanmu yang baik), yakni, telah berlalu dan terus 
demikian dalam keadaan sempurna. Yang dimaksud dengan ONG di . 
p adalah: E AAA Ni w Ihasan ah LN Ka da 
LIA AE, (Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang- 
orang yang tertindas di bumi [Mesir] itu dan hendak menjadikan 
mereka pemimpin, dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi)) (Os. Al Oashash [28]: 5). Ini adalah janji dari Allah: 
SWT untuk memperoleh pertolongan dan kemenangan terhadap 
musuh serta menguasai kerjaan mereka. ; ; 
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sasi (yang baik) adalah sifat untuk 2K yakni bentuk 
ta mits dari al hasan. Kelanjutan redaksi ini adalah: Jus: au & 
(Isebagai janji] untuk Bani Israil) yang disebabkan oleh kesabaran 
mereka terhadap apa yang menimpa mereka dari Er aun dan 
kaumnya. 


e grr 


Firman-Nya: 235 ose pan Z ser 63453 (Dan Kami 
hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya). At-Tadmiir 
[yakni dari 6355) adalah al ihlaak (pembinasaan). Yakni: Kami 
binasakan dengan menghancurkan bangunan-bangunan yang mereka 
dirikan, D Ten 1 K3 (dan apa yang telah mereka bangun). Ibnu 
“Amir dan dari ‘Ashim Abu Bakar membacanya: Oyi, dengan 
dhammah pada raa`. Al Kisa'i mengatakan, “Ini adalah aksen/logat 
Bani Tamim.” Ibrahim bin Abu ‘Ablah membacanya: 0444, dengan 
tasydid pada raa" dan dhammah pada huruf mudhari”. Adapun yang 
lainnya membacanya dengan kasrah pada raa tanpa tasydid. Yakni: 
dan taman-taman yang mereka tinggikan. Contoh kalimat: ui KY 
ga I NAS yA sn OH (Dan Dialah yang menjadikan Kana 
kebun yang berjunjung “5 yang tidak berjunjung) (Os. Al An'aam 
(6): 141)). Ada juga yang mengatakan, bahwa makna Gea, na adalah 
yabnuun (mereka bangun). Dikatakan: 'arasya — ya'risyu, yakn; 
banaa — yabnii. 

Firman-Nya: SX Jah an isa 4 (Dan Kami seberangkan 
Bani Israil ke seberang lautan itu) yakni, Jaawaznaahu bihim wa 
gaththa'naahu (Kami menyeberangkan dan melewatkan mereka ke 
seberangnya). Ini dibaca juga: Vj, dengan tasydid, ini semakna 
dengan gira'ah Jumhur. | 

KA PA Na 25 & ist5 (maka setelah mereka sampai 
kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka). Hamzah 
dan Al Kisa'i membacanya: bási, dengan kasrah pada kaaf. Yang 
lailnnya membacanya dengan dhammah. Dikatakan: ‘akafa — ya 'kifu 
dan ya 'kufu yang artinya berdiam dan menetap pada sesuatu. Mashdar 


Ban 
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dari keduanya adalah 'ukuuf. Ada yang mengatakan, bahwa mereka 
adalah orang-orang yang didatangi oleh Bani Israil, mereka itu dari 
suku Lakhm yang .mendiami Riggah. Berhala-berhala mereka 
berbentuk patung-patung sapi. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
mereka dari keturunan Kan'an. 


(JG (berkata), yakni Bani Israil berkata tatkala menyaksikan 
patung-patung itu: G3) aj Jas sayan (Hai Musa, buatlah untuk kami 
sebuah tuhan), yakni berhala yang akan kami sembah sebagaimana 
kaum itu memilikinya. Maka kaaf pada kalimat: ie A LS 
(sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala)) terkait 
dengan kalimat yang dibuang yang merupakan sifat untuk WIL 


L Lena IL, 


OM 0> Ke JG (Musa menjawab, “Sesungguhnya kamu ini 
adalah kaum yang tidak mengetahui [sifat-sifat Tuhan)”) Musa 
mencap mereka sebagai orang-orang yang jahil, karena mereka telah 
menyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah yang dapat difahami oleh 
setiap orang, walaupun hanya dengan sedikit ilmu, bahwa tidak layak 
mencari sesembahan selain Allah. Akan tetapi orang-orang itu, yakni 
Bani Israil, sangat keras kepala, sangat membangkang dan sangat 
menentang terhadap Allah. Penjelasan tentang apa yang mereka 
perbuat telah dipaparkan di dalam surah Al Baqarah. | 


Kemudian Musa berkata kepada mereka: SYA 6) 
(Sesungguhnya mereka itu), yakni kaum yang menyembah berhala itu, 
ad pa É ne (akan dihancurkan kepercayaan yang dianutnya). At- 
Tabbar [yakni dari EA) adalah al halaak (binasa), setiap bejana yang 
pecah disebut mutabbar. Yakni: Bahwa kepercayaan yang mereka 
anut itu akan dihancurkan, yaitu penyembahan berhala. Musa 
memberi tahu mereka (Bani Israil), bahwa agama orang-orang 


tersebut akan binasa, tidak ada sesuatu pun yang bertahan darinya. 


| Firman-Nya: om 13K E J3 (dan akan batal apa yang 
selalu mereka kerjakan), yakni, akan sirnalah semua amal perbuatan 
yang mereka kerjakan, yaitu penyembahan mereka terhadap berhala. 


Disebutkan di dalam Al Kasysyaf: “Status $% (mereka) sebagai ism 
untuk á (sesungguhnya) dan didahulukannya khabar mubtada` 
daripada redaksi yang menjadi khabar-nya adalah ciri bagi para 
| penyembah berhala, karena mereka itulah orang-orang yang 
menyerahkan diri untuk dihancurkan, mereka itu tidak dianggap sama 
sekali, dan mereka itu merupakan contoh yang harus menjadi 
peringatan bagi Bani Israil (dan yang lainnya) sebagai akibat dari apa 
yang mereka minta karena menginginkan apa yang menyebabkan 
mereka dimurkai.” 


Firman-Nya: 145} ah A At KET (Patutkah aku mencari 

tuhan untuk kamu yang selain daripada Allah). Kalimat tanya ini 

untuk pengingaran dan kecaman. Yakni: Bagaimana mungkin aku 

mencarikan sesembahan selain Allah untuk kalian sembah, padahal 

kalian telah menyaksikan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang agung. 

Apakah tidak cukup dengan sebagian itu? Maknanya: Bahwa yang 

kalian minta ini tidak akan pernah direalisasikan selamanya. 

Dimasukkannya hamzah (partikel tanya) kepada b untuk 

menunjukkan bahwa kemungkaran itu adalah mencari tuhan selain 

Allah SWT. » adalah maf'ul dari AI yang setelahnya (yakni maf'ul 

dari AAN, dan W4J| sebagai tamyiz atau haal. 

| Redaksi kalmat: aldi F bias Jas (padahal Dialah 

` yang telah melebihkan kamu atas segala umat) berada pada posisi 

nashab sebagai haal. Yakni, dalam keadaan bahwa Dia telah 

melebihkan kamu atas umat-umat lainnya di masamu, yaitu 
menganugerahkan nikmat-nikmat kepadamu yang berupa 
penghancuran musuhmu, pengukuhan tempat tinggalmu di muka 
. bumi, dan dikeluarkannya kamu dari kehinaan dan kenistaan kepada 
kemuliaan dan keluhuran. Lalu bagaimana bisa kamu membalas 
nikmat-nikmat ini dengan mencari sesembahan selain-Nya. 


4 Lihat Al Kasysyaf, 2/150. 
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- Firman-Nya: ses Jk & ALA 35 (Dan [ingatlah hai . 
. Bani Israil), ketika Kami menyelamatkanmu dari [Fir'aun] dan 
'kaumnya).- Wadzkur. waqta (dan ingatlah ketika) Kami 
menyelematkanmu dari Fir'aun dan kaumnya setelah mereka 
menguasaimu dan memperbudakmu untuk melakukan segala yang 
mereka kehendaki darimu serta menghinakanmu dengan berbagai 
bentuk. penistaan. Demikian pengertiannya berdasarkan anggapan 
bahwa ini menceritakan tentang kisa Musa. Adapun bila dianggap 
sebagai khithab untuk kaum yahudi yang ada pasca masa Muhammad 
SAW, maka maknanya: Ingatlah ketika Kami menyelamatkan para 
pendahulumu dari Fir'aun dan kaumnya. 


Redaksi kalmat: vial! 152 ~ yaya (yang mengadzab kamu 
dengan adzab yang sangat jahat) berada pada posisi nashab sebagai 
haal.. Yakni: kami menyelamatkan kamu dari Fir'aun dan kaumnya 
ketika mereka AI 172 Ze% 45 (mengadzab kamu dengan adzab 
yang sangat jahat). Bisa juga ini merupakan redaksi kalimat 
permulaan yang menerangkan tentang apa yang diselamatkan Allah 
dari mereka. | 


Redaksi kalimat: SX és SG SALE (yaitu mereka 
membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita- 
wanitamu) adalah redaksi yang menafsirkan redaksi yang sebelumnya, 


atau sebagai badal darinya. Penjelasannya telah dikemukakan. 

Kata penunjuk: sa) 35 (Dan pada yang demikian itu) 
menunjukkan kepada Af (adzab). Yakni: fii haadaa al 'adzab 
allatii kuntum ftihi (pada adzab yang kamu alami itu). "SX (terdapat 
cobaan) bagimu Zé KN iya (yang besar dari Tuhanmu). Ada 
juga yang mengatakan, bahwa kata penunjuk ini menunjukkan kepada 
penyelamatan itu, dan #SX ini berarti nikmat. Pemaknaan pertama lebih 
tepat. | | 


Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Al Hasan 
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mengenai firman-Nya: 3 (S5 ERE Gas EN Gp (bagian 
timur bumi dan bagian baratnya NG telah Kami beri berkah 
padanya), ia mengatakan, “(Yakni) Syam.” Mereka juga 
| meriwayatkan seperti itu dari Qatadah. Ibnu Asakir juga 
meriwayatkan serpua itu dari Zaid bin Aslam. 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abdullah bin Syaudzab, ia 
mengatakan, “Yakni Palestina.” 
| Telah diriwayatkan sejumlah hadits dari Nabi SAW tentang 

keutamaan Syam, namun bukan di sini tempat memaparkannya. 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
“Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya: G22Ji 45. IF £455 (Dan telah 
sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baib i ia mengatakan, “(Yaitu) 
kemenangan kaum Musa terhadap Fir'aun, dan diteguhkannya mereka 
oleh Allah di muka bumi serta apa-apa yang diwarisi darinya.” 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
“mengenai firman-Nya: L Tan 13 Km CG (dan apa yang telah mereka 
bangun), ia mengatakan, “(Yakni) yabnuun (mereka bangun).” 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Oatadah 


mengenai firman-Nya: SA) zé EL PIF Ip IG (maka setelah 
mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala 
mereka), ia mengatakan, “(Y aitu) Lakhm dan Judzam.” Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh juga 
meriwayatkan seperti itu dari Abu Imran. ; 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij 
mengenai ayat ini, ia mengatakan, “(Yaitu) patung-patung sapi yang 
terbuat dari kuningan. Karena patung anak sapi Samiri yang 
dibayangkan pada mereka bahwa itu adalah sapi, maka itulah patung 
anak sapi pertama, agar Allah mempunyai hujjah atas mereka untuk 
menghukum karena hal itu.” | 


` 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, At-Tirmidzi 
dan di-shahih-kannya, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abu Wagid Al-Laitsi, ia mengatakan, “Kami 
keluar bersama Rasulullah SAW sebelum perang Hunain, lalu kami 
melewati pohon bidara, maka aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
buatkanlah untuk kami dzawat anwath' (pohon berkait) sebagaimana 
oleh orang-orang kafir memiliki dzawat anwath.' Mereka memang 
biasa menggantungkan persenjataan mereka pada pohon bidara itu dan 
berdiam (berteduh) di sekitarnya.” Maka Rasulullah SAW bersabda, FT 
E DS SI RB GE G 6 Yaa ngasah Ja si IE CS a 55 
AK 6 Ka waki (Allah Maha Besar. Ini sebagaimana yang dikatakan 
oleh Bani Israil kepada Musa, “Buatkanlah Tuhan bagi kami 
sebagaimana mereka memiliki tuhan-tuhan.” Sesungguhnya kalian 


menirukan kebiasaan orang-orang yang sebelum kalian)” 


Diriwayatkan juga serupa itu oleh Ibnu Abu Hatim, Ath- 
Tharbani dan Ibnu Mardawaih dari jalur Katsir bin Abdullah bin “Auf, 
dari ayahnya, dari kakeknya secara marfu'. Katsir adalah seorang 
perawi yang sangat dha'if. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu A 
Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengas firman-Nya: PA ia 
mengatakan, “(Yakni) kerugian.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, 
“ja mengatakan, “(Yakni) kehancuran.” 


Nama pohon yang biasa digunakan oleh orang-orang musik untuk 
menggantungkan senjata-senjata mereka. 

Shahih: Ahmad, 5/218; At-Tirmidzi, 2180 dan ia mengatakan, “Hasan 
shahih.”: Di-shahih-kan oleh Al Albani j juga di dalam Shahih At-Tirmidzi. 


KA os .coot s! L KS L OAS 


2095 Ega a pin GAS di Getas s5, 
bah e gi Da KAN gag D 


Uri 
“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 

sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan 

jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan 
berkatalah Musa kepada saudaranya yaitu Harun, “Gantikanlah 
aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah 
kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan.” 

(Os. Al A'raaf [7]: 142) | 


Ini termasuk di antara kemuliaan yang dianugerahkan Allah 
kepada Musa AS. Ketiga puluh malam itu adalah Dzulga'dah dan 
sepuluh hari dari Dzulhijjah. Allah menetapkan masa ini sebagai 
waktu yang dijanjikan untuk berbicara kepadanya. Ada yang 
mengatakan, bahwa berbicaranya Allah kepada Musa adalah pada hari 
Nahar. 


Kesimpulan dari redaksi: AI neh 3 EX pad (maka 
sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh 
malam), yang mana tiga puluh malam ditambah sepuluh malam adalah 
empat puluh malam, maka kesimpulannya adalah, bahwa yang 
dimaksud dengan “Kami sempurnakan” yang tiga puluh itu dengan 
sepuluh darinya adalah sepuluh malam yang selain yang tiga puluh 
itu. 'Manshub-nya Las karena sebagai haal, yakni: maka 
sempurnalah ketika mencapai empat puluh malam. | 

Firman-Nya: & 9 AE Oph SN ap JG, (Dan 

berkatalah Musa kepada saudaranya yaitu Harun, “Gantikanlah aku 


dalam (memimpin) kaumku”), yakni: Jadilah engkau penggantiku di 
tengah mereka. Musa mengatakan ini ketika hendak pergi bermunajat. 
Ce (dan perbaikilah) perkara Bani Israil dengan cara yang baik 
bagi mereka, lembut terhadap mereka dan senantiasa mengawasi 
kondisi mereka. KIWA) Jaa Ro Yg (dan janganlah kamu mengikuti 
Jalan orang-orang yang membuat kerusakan) yakni, janganlah kamu 
menempuh jalan orang-orang yang maksiat dan iig kamu 


membantu orang-orang yang zhalim. 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari berbagai jalur, dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya: ogaya E5255 (Dan telah Kami janjikan kepada Musa [memberikan 
Taurat)), ia mengatakan, “(Yaitu) Dzulga'dah dan sepuluh hari dari 
Dzulhijjah.” Abdurrazzag dan Abd bin Humaid juga meriwayatkan 
seperti itu dari Mujahid. '”” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai ayat ini, ia mengatakan, “Sesungguhnya Musa 
mengatakan kepada kaumnya, “Sesungguhnya Tuhanku telah 
menjanjikan kepadaku tiga puluh malam untuk aku menemui-Nya 
dengan meninggalkan Harun bersama kalian.' Ketika Musa pergi 
menemui tuhannya, Allah menambahnya sepuluh hari, maka pada 
sepuluh hari yang ditambahkan Allah itulah terjadinya fitnah mereka, 
yaitu setelah berlalunya tiga puluh hari, dimana Samiri pernah melihat 
Jibril, lalu mengambil segenggam tanah dari bekas jejak kudanya.” 
Kemudian disebutkan kisahnya. 


ITE DA sahan JELEK Gin ag 


r ..p 


Tn 


N 


A a EA op JAN a 
Kei A KANA 


Je KALA H5 SE Len ENING LSI 
Dat Hata CI a alta ah 


TT NP 4 ery 


$ K Ias iles sasi Ji iy a 
WAN Kaka kaa Lek ang sat GA 
bau gii 3 pre ELR LEPA 
La EI e ita GUI Pede 
FALLA GEA M Sat an Micas 


zes A 


SEA N G E GA O at Ci 
WM Dan Sm Ja AI 


“Dan tatkala Musa datang untuk a dengan Kami) pada 
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa, ‘Ya Tuhanku, 
nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat 
kepada Engkau.’ Tuhan berfirman, ‘Kamu sekali-kali tidak 
sanggup untuk melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia 
tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat- 
Ku? Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, 
dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh 
pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata, “Maha 
Suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku orang 
pertama-tama beriman.” Allah berfirman, “Hai Musa, 
sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) kamu dari manusia yang 
lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara ' 
langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada apa 
yang Aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang- 
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orang yang bersyukur. Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada ! 
lauh-lauh (Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan 
bagi segala sesuatu; maka (Kami berfirman), “Berpeganglah 
kepadanya dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang kepada 
(perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan 
memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik. Aku 
memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Jika 
. mereka melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman 
kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 
petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya. Yang demikian itu 
adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka 
selalu lalai daripadanya. Dan orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami dan mendustakan akan menemui akhirat, sia-sialah 
perbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan selain dari apa yang 
telah mereka kerjakan.” (Os. Al A'raaf (7): 143-147) | 


Laam pada kalimat: Gi (pada waktu yang telah Kami 
tentukan) untuk pengkhususan. Yakni, kedatangannya dikhususkan 
dengan waktu yang telah ditentukan itu. Artinya, bahwa Musa datang 
pada waktu yang telah ditentukan itu. 435 AS (dan Tuhan telah 
berfirman [langsung] kepadanya), yakni, memperdengarkan Kalam- 
Nya tanpa perantara. | 

Firman-Nya: D Eí 93 (nampakkanlah [diri Engkau] 
kepadaku agar aku dapat melihat kepada Engkau), yakni, perlihatkan 
Diri-Mu sehingga aku dapat melihat kepada-Mu. Yakni Musa 
meminta agar dapat melihat kepada-Nya karena sangat rinduk 
melihat-Nya tatkala mendengar Kalam-Nya. Permintaan Musa untuk 
dapat melihat-Nya menunjukkan bahwa permintaan itu dibolehkan 
secara umum Walaupun mustahil dikabulkan. 
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Allah menjawabnya dengan firman-Nya: H3 5 (Kamu sekali- 
kali tidak sanggup untuk melihat-Ku), ini menunjukkan bahwa Musa 
tidak akan dapat melihat-Nya pada waktu ia meminta untuk dapat 
melihat-Nya. Atau: bahwa ia tidak adapat melihat-Nya selama masih 
'hidup di dunia. Adapun melihat-Nya di akhirat, maka itu adalah bisa 
sebagaimana dipastikan oleh hadits-hadits mutawatir yang sangat 
populer dan diketahui oleh setiap orang yang mengetahui As-Sunnah 
yang suci. Perdebatan tentang masalah ini tidak mendatangkan 
manfaat, dan manhaj yang benar mengenai ini pun sudah cukup jelas. 
. Namun keyakinan yang dianut oleh madzhab yang tumbuh bersama 
perkembangan manusia yang diketahui dari nenek moyang mereka 
dan warga negerinya tanpa memperhatikan essensi apa yang dituntut 
dari para hamba oleh syari'at yang suci ini telah menimbulkan 
fanatisme. Orang yang fanatik itu, walaupun akalnya normal, tapi 
penglihatannya buta dan telinganya tuli dari mendengarkan kebenaran, 
sehingga menolak kebenaran, dan ia menduga bahwa dirinya hanya 
menolak kebatilan, dan ia mengira bahwa apa yang dianutnya adalah ' 
kebenaran. Demikian ini karena kelalaian dan kejahilannya terhadap 
apa yang diwajibkan Allah atasnya, yaitu memperhatikan secara benar 
dan mempelajari kandungan Al Kitab dan As-Sunnah dengan murni 
dan kepasrahan (tidak disertai dengan rasa fanatisme). Betapa 
sedikitnya para pengarang setelah munculnya madzhab-madzhab 
seperti ini yang terkait dengan ilmu ushul dan furu', karena 
pembahasan mereka menjadi bias, dan cara mendudukkan masalah 
pun menjadi kabur. Segala urusan hanya berada di tangan Allah, dan 
segala petunjuk hanya berasal dari-Nya. ` | 


wah i Tas) kan WA AN Y| AN Gik 


“Anak muda telah enggan kecuali mengikuti hawa nafsunya, 
padahal manhaj yang benar telah cukup jelas baginya.” 


Redaksi kalimat: 455 J JG (Tuhan berfirman, “Kamu sekali- 
kali tidak sanggup untuk melihat-Ku”) adalah redaksi kalmat 
permulaan karena sebagai jawaban dari pertanyaan yang diperkirakan. 
Seolah-olah dikatakan: Lalu apa yang dikatakan Allah kepadanya? 

` Lalu disusul dengan firman-Nya: SEX Tag JI Jl sgt S; 
SF Ss E (tapi lihatlah ke na itu, maka jika ia tetap di 
tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku) yang 
artinya, bahwa engkau tidak akan tahan melihat-Ku, dan tidak akan - 
tahan pula makhluk yang lebih besar, lebih kokoh dan lebih kuat 
darimu, yaitu bukit, maka lihatlah kepada bukit itu, KÉ XL sp 
(maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala)) dan tidak 
berguncang ketika melihat-Ku, EF Í% (niscaya kamu dapat 
melihat-Ku). Tapi bila bukit itu tidak mampu, maka engkau lebih tidak 
mampu lagi. Redaksi kalimat ini bisa merupakan perumpamaan bagi 
Musa AS dengan mengumpamakan sebuah bukit. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa ini merupakan ungkapan pengaitan sesuatu 
dengan yang mustahil. Dan yang pasti, bahwa melihat Allah sewaktu 
“di dunia adalah mustahil, sebagaimana yang telah kami kemukakan 

Golongan Mu'tazilah dan Asy'ariyah sama-sama berpedoman 
dengan ayat ini, dimana golongan Mu'tazilah berpedoman dengan 
firman-Nya: ES 5 (Kamu sekali-kali tidak sanggup untuk melihat- 
Ku) dan dengan perintah-Nya kepada Musa untuk melihat kepada 
bukit itu. Sementara. golongan Asy'ariyah mengatakan, bahwa redaksi 
“melihat” dengan “tetapnya bukit itu” menunjukkan bahwa itu adalah 
mungkin. Namun anda tentu sudah cukup mengerti, bahwa ini semua 
terlepas dari masalah “melihat Allah” di akhirat. Perbedaan pendapat 
di antara mereka ini bukanlah tentang “melihat Allah’ di dunia. 
Perbedaan pendapat mengenai - hal ini sudah terjadi sejak masa 
sahabat, dan itu cukup dikenal. 
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A Go Gan 


Firman-Nya: 455 AGE GI 435 JA (Tatkala Tuhannya 
. menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu 
hancur luluh). Makna 3g adalah zhahara (tampak), yaitu dari 
ungkapan: Jalautu al 'aruus, yakni: abraztu al 'aruus (aku melihat 
pengantin). Jalautu as-saif, yakni: aku membersihkan pedang dari 
karatnya. Tajalla asy-syai' artinya iskasyafa (sesuatu itu tampak). 
Maknanya: falamaa zahara rabbuhu lil jabali ja'alahu dakkan 
(tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya 
gunung itu hancur luluh). 

| Ada juga yang mengatakan, bahwa yang tampak itu adalah 
perintah-Nya dan kekuasan-Nya. Demikian yang dikatakan oleh 
@uthrub dan yang lainnya. Ad-Dakk (yakni dari 1&—s| adalah 
mashdar yang bermakna maful. Yakni, ja'alahu madkuukan 
madguugan (dijadikannya hancur luluh) sehingga menjadi debu. 
Demikian pengertiannya berdasarkan gira'ah é= sebagai mashdar, 
yaitu qira`ahnya orang-orang Madinah dan Bashrah. 

Adapun berdasarkan gira'ah orang-orang Kufah: At 3, dalam 
bentuk ta'nits, bentuk jamaknya dakawaat, seperti halnya kata 
hamraa' dan hamrawaat, yaitu sebutan untuk gundukan tanah, atau 
sebutan untuk tanah yang rata, maka makannya: Bahwa bukit itu 
menjadi kecil seperti gundukan atau menjadi tanah yang rata. 

Al Kisa'i mengatakan, “Ad-Dakk adalah bukit yang lebar. 
Bentuk tunggalnya adakk. Adapun ad-dakawaat adalah bentuk jamak 
dari dakkaa', yaitu gundukan-gundukan tanah yang tidak tebal. Ad- 
Dakaadik adalah tonjolan tanah yang tidak tinggi. Ne dakka` 
adalah unta yang tidak berpunuk.” 

ÚS wp 555 (dan Musa pun jatuh pingsan), yakni, 
maghsyiyan “alaihi (pingsan). Ini diambilkan dari ash-shaa 'igah 
(halilintar). maksudnya adalah, bahwa kondisinya ketika pingsan itu 
seperti orang yang pingsan karena gemuruh halilintar. Dikatakan: 
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sha'iga ar-rajul fa huwa sha'ig dan mash'uug apabila laki-laki itu 
terkena halilintar. ; ! 


sel Ek siuman(Maka setelah Musa sadar kembali), yakni 
siuman dari pingsannya. ms JG (dia berkata, “Maha Suci 
Engkau”), yakni, aku mensucikan-Mu dari memohon sesuatu yang 
tidak Engkau izinkan kepadaku. Da ¿ľ (aku bertaubat kepada. 
Engkau) dari mengulangi permohonan seperti ini. Al Qurthubi 
mengatakan, “Umat telah sepakat, bahwa taubat ini bukan taubat dari 
kemaksiatan, karena para nabi itu ma'shum (terpelihara dari 
kesalahan).” Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah taubatnya 
karena telah membunuh orang Qibthi. Demikian yang dikatakan oleh 
Asl Qusyairi. Namun pendapat tidak ada kaitannya dengan ini. 


Lap KAI Kbs (dan aku orang pertama-tama beriman) 
kepada-Mu sebelum kaumku yang ada di masa ini yang mengakui 
kebesaran dan keagungan-Mu. 


Redaksi kalimat: 2,25 JG (Allah berfirman, “Hai Musa) 
adalah redaksi kalimat permulaan “seperti yang sebelumnya. Ini 
merupakan penghormatan bagi Musa dan pengkhususannya dengan 
apa yang dikhususkan Allah baginya. Al Isthifaa” (yakni dari 
KAL] adalah al ijtiba' wa al ikhtiyar (pemilihan), yakni, aku 
memilih kamu dari manusia yang lain di masamu untuk membawa 
risalah-Ku. Demikian gira'ahnya Nafi? dan Ibnu Katsir, yakni dengan 
bentuk mufrad. Adapun yang dengan bentuk jamak. . Ar-Risaalah 
adalah mashdar. Asalnya mufrad, adapun yang membacanya dengan 
jamak, maka seakan-akan ia beranggapan bahwa ar-risaalah itu 
bermacam-macam, maka diungkapkan dalam bentuk jamak karena 
banyak macamnya. Yang dimaksud dengan kalaam (yakni dari AES) 
di sini adalah at-takliim (berbicara langsung). Allah SWT 
menganugerahinya dengan dua anugerah yang agung ini di antara 
macam-macam penghormatan, yaitu ar-risaalah (tugas kerasulan) dan 
at-takliim (berbicra secara langsung) tanpa perantara. Kemudian Allah 
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memerintahkannya untuk memegang teguh yang diberikan kepadanya. 
Yakni: Allah menganugerahinya kemliaan ini dan memerintahkannya 
untuk menjadi orang yang termasuk orang-orang yang menyukuri 
anugerah yang besar dan penghormatan yang agung ini. 


oleo Lyr 


Firman-Nya: Í as oyi p Jaya DINI IN CE, 
Pee Ki (Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh 
(Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala 
sesuatu), yakni min kulli syai" (dari segala sesuatu), yakni: dari segala 
yang dibutuhkan oleh Bani Israil dalam urusan agama dan dunia 
mereka. SANI ini adalah Taurat. Ada yang mengatakan, bahwa lauh- 
lauh ini terbuat dari batu zamrud hijau. Ada juga yang mengatakan 
terbuat dari permata merah. Ada juga yang mengatakan terbuat dari 
intan. Dan ada juga yang mengatakan terbuat batu cadas. Perbedaan 
pendapat terjadi juga berkenaan dengan jumlah lauh-lauh tersebut 
serta tentang ukuran panjang dan lebarnya. 


CSV! adalah bentuk jamak dari Jauh. Diebut lauh karena 
taluuhu (mengisyaratkan) makna-makna. Allah SWT menisbatkan 
penulisan itu kepada Diri-Nya (yakni: XZ; (Dan telah Kami 
fuliskan)) adalah sebagai penghormatan terhadap yang ditulis di dalam 
lauh-lauh itu, yaitu ditulis dengan perintah Allah SWT. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu adalah tulisan yang diciptakan Allah pada 
lauh-lauh tersebut. 


Pe JS o a (segala sesuatu) berada pada posisi nashab 
sebagai maf'ul es (Kami tuliskan), dan Laais f) ake (sebagai 
pelajaran dan penjelasan) sebagai badal dari posisi Ka K or a 
(segala sesuatu), maksudnya adalah, sebagai pelajaran bagi yang 
mengambil pelajaran dari kalangan Bani Israil dan yang lainnya, dan 
sebagai penjelasan tentang hukum-hukum yang perlu dirincikan. '” 


a Wisa (Berpegang kepadanya dengan teguh), yakni, 


pegang teguhlah lauh-lauh itu, yakni, dengan penuh kesungguhan dan 
kesemangatan. Ada yang mengatakan, bahwa dhamir-nya kembali 
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kepada AG ) (risalah-Ku) atau kepada s Ien (segala sesuatu), 
atau kepada at-tauraah (Taurat). Ada juga yang mengatakan, bahwa 
perintah ini dengan anggapan disembunyikannya al gaul, yakni, 
fagulnaa lahu khudzhaa (maka Kami katakan kepadanya: 
Berpeganglah kepadanya). Ada juga yang mengatakan, bahwa aan 
(berpeganglah kepadanya) adalah badal dari kalimat: daa É bi 
(sebab itu berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan 
kepadamu). | | 


KN Lak As LI (dan suruhlah kaummu berpegang 
kepada Iperintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya), dengan 
sebaik-baik cara yang pahalanya lebih banyak dari yang lainnya. Ini 
senada dengan firman Allah Ta'ala: $ Sta keji Í AA t (Asi (Ikutilah 
apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu) (Os. Al A'raaf [7]: 3) 
dan firman-Nya: Me a (Lalu mengikuti apa yang paling baik 
di antaranya) (Qs. Az-Zumar (39): 18). Di antara sikap yang paling 
baik adalah bersabar terhadap orang lain, memaafkan orang lain, 
beramal dengan penuh ambisi tanpa rukhshah, melaksanakan yang 
wajib dan tidak lebih mengutamakan yang sunnah, serta 
melaksanakan segala yang diperintah dan meninggalkan segala yang 
dilarang. | 

Firman-Nya: Gi 35 Sit (nanti Aku akan 
memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik). Suatu 
pendapat menyebutkan, negeri Mesir yang pernah dikuasai oleh 
Fir'aun dan kaumnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah 
tempat-tempat yang pernah ditinggali oleh kaum ‘Aad dan Tsamud. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah neraka Jahannam. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa itu adalah tempat-tempat yang pernah 
ditinggalkan oleh kaum kafir yang bengis lagi jahat, agar mereka 
mengambil pelajaran dari itu. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
makna ad-daar adalah al halaak (kebinasaan), artinya adalah, nanti 
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Aku akan perlihatkan kepadamu kebinasaan orang-orang fasik. 
Penjelasan tentang kefasikan telah dipaparkan. 


Firman-Nya: Gl Aas SN 3 Duta ANI GS An 
(Aku memalingkan orang-orang yang menyombongkan. dirinya di 
muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku). 
Ada yang mengatakan, bahwa makna: G35G KAN Gs 3s ó WA 
(Aku memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya dari: 
tanda-tanda kekuasaan-Ku) adalah, aku akan menghalangi mereka 
memahami Kitab-Ku. Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: 
Aku akan memalingkan mereka dari mengimaninya. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maknanya: Aku akan memalingkan mereka dari 
manfaatnya sebagai balasan atas kesombongan mereka, sebagaimana . 
pada firman-Nya: akh AM Fan) GA; CÏ (Maka tatkala mereka 
berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka) (Os. 
Ash-Shaff [61]: 5). Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: 
Aku akan mengunci mati hati mereka sehingga tidak dapat 
memikirkannya dan tidak dapat mengambil pelajaran darinya. 


Ada perbedaan pendapat mengenai penafsiran ayat-ayat 
dimaksud (yakni: (351). Suatu pendapat mengatakan, bahwa itu adalah 
mukjizat-mukjizat. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah 
kitab-kitab yang diturunkan. Dan ada juga yang mengatakan, bahwa 
itu adalah penciptaan langit dan bumi, serta pemalingan mereka 
darinya sehingga tidak dapat mengambil pelajaran dari itu. Tidak ada 
halangan untuk mengartikan “ayat-ayat” tersebut dengan semua 
pengertian tadi, dan untuk mengartikan “ash-sharf” dengan semua 
' pemaknaan tadi. | 

Kalimat: ssi ja (tanpa alasan yang benar) bisa terkait 
dengan kalimat: KAPAN (menyombongkan dirinya), yakni, 
menyombongkan diri dengan alasan yang tidak benar. Atau, terkait 
dengan kalimat yang dibuang yang statusnya sebagai haal (keterangan 


kondisi), yakni: menyombongkan diri dalam keadaan tidak 
melaksanakan kebenaran. 
Firman-Nya: & ija% Í gr leiz oja (Jika mereka 
melihat tiap-tiap ayat|Kuj, mereka tidak beriman kepadanya) di- 
'athf-kan kepada: KAN (menyombongkan dirinya) dan semuanya 
sebagai shilah. Maknanya: Aku memalingkan dari tanda-tanda 
kekuasaan-Ku orang-orang yang menyombongkan dirinya lagi tidak 
beriman kepada ayat-ayat yang disaksikannya. Yang termasuk ayat- 
ayat dimaksud adalah semua ayat yang diturunkan, bukti-bukti ciptaan 
dan mukjizat-mukjizat. Yakni, mereka tidak beriman kepada ayat-ayat 
mana pun. Malik bin Dinar membacanya: 1474, dengan dhammah pada 
yaa" di kedua tempatnya. 


PT TU LK S 


Redaksi kalimat: [ac 254555 Ý EN Jas 1553 a13 (Dan jika 
mereka melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak 
mau menempuhnya) di-'athfkan kepada yang sebelumnya dan 
termasuk hukumnya. Demikian juga redaksi kalimat: Jaa ryan 5 os 
KS is 23233 AN (Dan jika mereka melihat jalan yang membawa 
kepada a mereka tidak mau menempuhnya), maknanya adalah, 
Bahwa bila mereka melihat suatu jalan kebenaran, mereka 
meninggalkannya dan menjauhinya, dan bila mereka melihat jalan 
kesesatan, mereka menempuhnya dan memilihnya untuk diri mereka. 

Qurra` Madinah dan qurra* Bashrah membacanya: AS) 
dengan dhammah pada ra" dan sukun pada syin. Adapun qurra` Kufah 
selain ‘Ashim membacanya dengan harakat fathah pada huruf ra" dan 
syin. 


Abu Ubaidah mengatakan, “Abu “Amr membedakan antara ar- 
rusyd dengan ar-rasyad. Ia pun mengatakan, “Ar-Rusyd adalah 
kebajikan, sedangkan ar-rasyad berkenaan dengan agama?.” 

— An-Nuhas mengatakan, “Sibawaih berpendapat, bahwa ar- 
rusyd dan ar-rasyd seperti as-sukhth dan as-sakhth.” 


Al Kisa'i mengatakan, “Riwayat yang benar dari Abu “Amr ' 
dan yang lainnya adalah sebagaimana yang dikatakan oleh Abu 
Ubaidah.” 

Asal makna ar-rusyd secara bahasa adalah: seseorang 


memperoleh apa yang diinginkannya (perna yaitu kebalikan dari 
al Malah (gagal). 


“Kata penunjuk: A3 (Yang demikian itu) menunjukkan kepada 
ash-sharf (pemalingan). Yakni: Pemalingan itu disebabkan oleh 
pendustaan mereka. Atau menunjukkan kepada kesombongan, tidak 
beriman kepada ayat-ayat, menjauhi jalan kebenaran dan menempuh 
jalan kesesatan. Kata penunjuk ini adalah mubtada', dan khabar-nya 
adalah kalimat: gé GS 363 UG WAS YA (adalah karena 
mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai 
daripadanya), yakni, disebabkan oleh pendustaan mereka terhadap 
ayat-ayat itu dan kelengahan mereka terhadapnya. 

. Maushul pada redaksi kalimat: 3791 KG: us PS ih, 
(Dan orang-orang . yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
mendustakan akan menemui akhirat) adalah sebagai mubtada', dan 
khabar-nya adalah: AA ELS (sia-sialah perbuatan mereka). 
Yang dimaksud dengan “menemui akhirat” adalah: menemui 
kehidupan negeri akhirat. Yakni: mereka akan menemui negeri 
akhirat, atau menemui apa yang dijanjikan kepada mereka di negeri 
akhirat. Ini berdasarkan anggapan bahwa idhafah-nya kepada zharf. 
Kesia-siaan perbuatan adalah batalnya amal perbuatan, yakni: 
gugurnya amal perbuatan yang telah mereka kerjakan yang mereka 
“ anggap sebagai ketaatan, seperti shadagah dan silaturahim, karena 
dilakukan dalam kondisi kufur, sehingga dianggap tidak ada ketaatan 
bagi mereka. Kemungkinan juga bahwa yang dimaksud adalah 
gugurnya amal setelah sebelumnya mengharapkan manfaatnya karena 
merasa berada di dalam Islam, sebagaimana yang disebutkan di dalam ' 
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hadis shahih: 14 Ka cii u & CA (Aku memeluk Islam beserta 
setiap kebaikan yang telah lalu). 


GESEK S) Di Ja (Mereka tidak diberi balasan 
selain dari apa yang telah mereka kerjakan) yang berupa kufur 
terhadap Allah, mendustakan ayat-ayat-Nya, menjauhi jalan 
kebenaran dan menempuh jalan kesesatan. 


Al Hakim At-Tirmidzi di dalam Nawadir Al Ushul 
meriwayatkan dari Ka'b, ia mengatakan, “Ketika Allah berbicara 
kepada Musa, Musa berkata, “Wahai Tuhanku, apakah begini 
perkataan-Mu?” Allah berfirman, “Hai Musa, sesungguhnya Aku 
berbicara kepadamu dengan kekuatan sepuluh ribu lisan, dan aku 
memiliki kekuatan semua lisan. Seandainya Aku berbicara kepadamu 
dengan puncak perkataan-Ku maka engkau tidak menjadi apa-apa.” . 


Al Bazzar, Ibnu Abu Hatim, Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah 
dan Al Baihaqi di dalam Al Asma" wa Ash-Shifat meriwayatkan dari 
hadits Jabir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, an Su 
Mal ep) x aga 4 Ju AU Gg y IS ah bs kal an; Pai aga 
F p OG JT Tae Tai ARIS US uga AL ta oa ai SANG 
Bus ap I Ga gi Hisap pe Nip cdi WS gadi 
dat, A Jäs A Ayah EN POREN PAPALI NG a AS 

a Gada Ea Sa ý 3 é S painais Yaa (Ketika Allah berbicara kepada 
ag pada hari Thur, Allah berbicara kepadanya bukan dengan 
perkataan yang Allah berbicaranya dengannya pada . saat 
menyerunya, maka Musa berkata kepada-Nya, “Wahai Tuhanku, 
apakah ini perkataan-Mu yang dengannya Engkau pernah berbicara 


` kepadaku? Allah berfirman, “Hai Musa, sesungguhnya aku berbicara 


kepadamu dengan kekuatan sepuluh ribu lisan, dan aku mempunyai 
kekuatan lisan seluruhnya dan Aku lebih kuat dari itu.' Ketika Musa 
kembali kepada Bani Israil, mereka berkata, Wahai Musa, ceritakan 


3€ Shahih: Muslim, 1/113 dan Ahmad, 3/412. 
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kepada kami tentang perkataan Tuhan yang Maha Pemurah.’ Musa 
berkata, ‘Kalian tidak akan bisa (membayangkan)nya. Apakah kalian 
tahu suara-suara petir yang mematikan dalam nada yang paling 
manis yang pernah kalian dengar? Suara-Nya itu mendekati itu tapi 
bukan itu)” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim serta Al 
Hakim dan di-shahih-kannya, dari Abu Al Huwairits Abdurrahman 
bin Mu'awiyah, ia mengatakan, “Sesungguhnya Allah berbicara 
kepada Musa dengan kadar yang dimampui oleh Musa terhadap 
perkataan-Nya. Seandainya Allah berbicara dengan kalam-Nya 
seluruhnya, tentu Musa tidak akan mampu. Maka Musa pun tinggal 
selama empat puluh malam, tidak ada seorang pun yang melihatnya. 
kecuali mati karena cahaya Tuhan semesta alam.” 


Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya: D pasi D) & JB (berkatalah Musa, “Ya 
Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat 
melihat kepada Engkau”) ia mengatakan, “(Yakni) biarkanlah aku 


melihat-Mu.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Oatadah mengenai ayat ini, ia mengatakan, “Tatkala Musa mendengar 
kalam Allah, ia sangat ingin untuk melihat-Nya.” 


| Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia. 
mengatakan, “Ketika Musa mengatakan kepada Tuhannya SWT, ' S5 
Sy pa @ (Ya Tuhanku, nampakkanlah [diri Engkau) kepadaku 
agar aku dapat melihat kepada Engkau), Allah berfirman, “Hai 
Musa, sesungguhnya engkau tidak akan dapat melihat-Ku'.” Ia juga 
mengatakan, “(Bahwa) Allah mengatakan, “Engkau tidak akan dapat 
melihat-Ku, dan itu tidak akan pernah terjadi. Hai Musa, 
sesungguhnya tidak ada seorang pun yang melihat-Ku lalu ia masih 
hidup.” Musa berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya bila Aku dapat 
melihat-Mu lalu aku mati, maka itu lebih aku sukai daripada aku tidak 


dapat melihat-Mu lalu aku masih hidup.” Allah berkata kepada Musa, 
“Hai Musa, lihatlah ke gunung besar nan tinggi menjulang itu, ob 
en A. SEN (maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala)),” 
yakni bila gunung itu tetap di tempatnya dan tidak hancur lulur karena 
melihat sebagian keagungan-Ku, PF Gx (niscaya kamu dapat 
melihat-Ku). Karena kelemahan dan kerendahanmu. Tapi bila gunung 
itu runtuh walaupun ia kuat, kokoh lagi besar, maka sesungguhnya 


engkau lebih lemah dan lebih rendah?.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi dan 
di-shahih-kannya, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu 
Adiy di dalam Al Kamil, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan di-shahih- 
kannya, serta Al Baihaqi di dalam kitab 4r-Ru yah dari berbagai jalur, 
dari Anas bin Malik, ia mengatakan: Bahwa Nabi SAW membaca ayat 
ini: ES Mas JAN A 5 áá EG (Tatkala Tuhannya menampakkan 
diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh), lalu 
beliau bersabda, “Begini”, seraya mengisyaratkan dengan jarinya 
sambil memposisikan kedua ibu jarinya di atas buku-buku 
kelingkingnya. Dalam lafazh lainnya: Pada buku teratas 
kelingkingnya.” (Lalu beliau melanjutkan: “Maka runtuhlah gunung 
itu, lao gap $55 (dan Musa pun jatuh pingsan)” Dalam lafazh 
lainnya: “Maka runtuhlah gunung itu di bumi, dan terus jatuh ke 
dalam bumi hingga hari kiamat.” Ini hadits shahih menurut syarat 
Muslim. | 

Abu 'Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, “Gunung yang Allah memerintahkan Musa untuk 
melihat kepadanya adalah gunung Thur.” | 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu H atim, Abu Asy-Syaikh dan Al Baihagi 
di dalam Ar-Ru yah meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman- 


- Gen gre 


Nya: JII 455 JA (Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada 


1 Shahih: At-Tirmidzi, 3074: Di-shahih-kan oleh Al Albani di dalam Shahih At- 
Tirmidzi, 3/50. 


gunung itu), ia mengatakan, “Tidaklah Allah menampakkan padanya 
kecuali sekitar satu kelingking, &5 AS (dijadikannya gunung itu 
hancur luluh), yakni: turaaban (debu). Was cas 553 (dan Musa pun 
jatuh pingsan), yakni: maghsyiyyan 'alaih (jatuh pingsan).” 


— Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, Abu 
Nu'aim di dalam Al Hilyah dan Ad-Dailami meriwayatkan d dari Anas: 
Bahwa Nabi SAW bersabda, dal Ta taka Lb Jadi êh) Jas W 
39 Aga Ka Tana og af: Haa aa i úli 195 LA 

3 Sy, f) (Tatkala Allah menampakkan diri kepada gunung-gunung, 
terbanglah enam gunung karena keagungan-Nya. Tiga di antara 
terhempas di Madinah dan tiga lainnya di Mekah. Yang terbang 
hingga Madinah adalah: Uhud, Wurgan dan Radhawi, sedangkan 
yang di Mekah adalah: Harra', Tsabir dan Taur). 


Ath-Thabrani di dalam Al Ausath meriwayatkan dari Anas: 

Bahwa Rasulullah SAW bersabda, Jali lasa Ika gagal dan Jai Gi 

BTI ara w W a SO gadi d Ga Luas judi il 

wb) Dika yadi Ji f (Ketika Allah menampakkan diri kepada Musa, 

- terbanglah tujuh gunung, lima diantaranya turun di Hijaz dan dua 

. lainnya di Yaman. Di Hijza adalah: Uhud, Tsabir, Harra', Tsur dan 
Wurgan, sedangkan di Yaman adalah Hadhur dan Shabr). 2 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Al Hakim dan di-shahih-kannya, 
serta Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas: “Bahwa ketika Ketika Allah 
berbicara kepada Musa, ia ingin melihat-Nya, maka ia a memohon 
kepada-Nya, lalu Allah berfirman, dd dl ssi SS 35 3 (Kamu 
sekali-kali tidak sanggup untuk melihat-Ku, tapi lihatlah E bukit itu). 
Lalu berhimpunlah sejumlah malaikat di sekitar gunung itu, sementara 


38 Munkar: Dicantumkan oleh Tonu Katsir di dalam Tafsir-nya, 2/245, dan ia 
men atakan, “Gharib, bahkan mun 
” Dha'if: Dicantumkan oleh Al Haitsami di dalam | Majma’ Az-Zawaid, 7/24, dan 
ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Ausath. Di dalam. 
sanadnya terdapat Thalhah bin Amr Al Makki, ia perawi yang matruk (riwayatkanya 
ditinggalkan).” 


di sekitar para malaikat itu dikitari oleh api, dan api itu dikitari oleh 
para malaikat, lalu para malaikat itu pun dikitari oleh api. Kemudian 
Tuhannya menamapkkan diri pada gunung itu sehingga baru tampak. 
sebesar kelingking, namun gunung itu dijadikan-Nya hancur luluh dan 
Musa pun jatuh pingsan. Musa masih pingsan hingga waktu yang 
dikehendaki Allah, lalu ia siuman dan berkata, “Maha Suci Engkau, 
aku bertaubat kepada-Mu, dan aku yang pertama-tama beriman dari 
kalangan Bani Israil?.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Abu . Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, ia mengatakan, “Allah 
menuliskan Jauh-lauh (batu tulis) untuk Musa, dan Musa dapat 
mendengar goretan pena pada Jauh.” 


Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih . 
meriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, (saji gê A; Fira ani 
er 3 pe pa Jý og mi aa us (Lauh-lauh yang 
diturunkan kepada Musa berasal dari dasar surga, panjangnya dua 
belas hasta). | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia 
mengatakan, Mereka mengatakan, bahwa lauh-lauh itu terbuat dari 
permata. Sementara menurutku, bahwa lauh-lauh itu terbuat dari 
zamrud sedangkan tulisannya emas. Allah menuliskannya dengan 
Tangan-Nya. Para penghuni langit mendengar goretan pena-pena ini. 
Aku (Asy-Syaukani) katakan: Semoga Allah merahmati Sa'id, 
semestinya beliau tidak mengatakan ini berdasaran pendapatnya 
sendiri, karena hal seperti ini tidak boleh dikatakan berdasarkan 
pendapat sendiri atau instink. Yang diduga kuat mengenai hal ini, 
bahwa mayoritas salaf rahimahumullah pernah menanyakan ini 
kepada orang-orang yahudi. Karena itulah terjadi perbedaan, ada yang 
mengatakan (bahwa lauh) itu berbahan kayu, ada juga yang 
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mengatakan permata, ada yang mengatakan zamrud, ada yang 
mengatakan berlian ada juga yang mengatakan batu. 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Suddi: 3 A Cé 
P je Ya di (Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lauh- 
` lauh (Taurat) segala sesuatu), yaitu segala sesuatu yang diperintahkan 
dan dilarang. Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
juga meriwayatkan seperti itu dari Mujahid. 

Para salaf berbeda pendapat mengenai yang tertulis di dalam 
lauh-lauh tersebut, dan tidak ada penghalang untuk mengartikan 
bahwa yang tertulis itu adalah sebagaimana yang mereka katakan, 
karena tidak ada yang menafikannya. 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya: 3 Sa aan (Berpegang kepadanya 
dengan teguh), ia mengatakan, “(Yakni) dengan sungguh-sungguh dan 
serius. Enim! 305 Ka (nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu 
negeri orang-orang yang fasik), yakni, daaral kuffar (negeri-negeri 
orang kafir).” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya: f5 
BL Lah day (dan suruhlah kaummu berpegang kepada 
Iperintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya), ia mengatakan, 
“Musa diperintahkan untuk memegangnya lebih teguh daripada yang 
diperintahkannya kepada kaumnya.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim merayakan dari Ar- 
Rabi” bin Anas mengenai firman-Nya: ; Pre ran (Berpegang 
kepadanya dengan teguh), ia mengatakan, “ Yakni) bithaa 2 (dengan 
penuh kepatuhan).” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari. Na 

Suddi mengenai firman-Nya: 355 G33 (Berpegang kepadanya 
dengan teguh), ia mengatakan, “Yakni: dengan sungguh-sungguh dan 
kesungguhan.” Ga Lk AS Gah (dan suruhlah kaummu 
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berpegang kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya), ia 
mengatakan, “Dengan sebaik-baik yang dapat mereka lakukan.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya: Ko su 
anata 515 (nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang- 
orditg yang fasik), ia mengatakan, “Arah mereka ke akhirat.” 


Hi 'Abdurrazzag, Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim 
Menwa yalkan dari Oatadah, ia menga, “Tempat-tempat mereka 
di dunia.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh merayakan dari Al 
Hasan, ia mengatakan, “Jahannam.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, ia mengatakan, 
“Mesir.” 


Ibnu Abu Hatim dan Ep Asy- -Syaikh meriwayatkan dari As- 
Suddi mengenai firman-Nya: (gale 55 Ia (Aku memalingkan dari 
tanda-tanda kekuasaan-Ku), ia da “Dari berfikir tentang 
tanda-tanda kekuasaan-Ku.” 


Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij mengenai firman-Nya: 351. $é (dari tanda-tanda kekuasaan- 
Ku), ia mengatakan, “dari penciptaan langit dan bumi, serta dari 
tanda-tanda yang padanya Aku palingkan mereka untuk 


memikirkannya dan mengambil pelajaran.” 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Sufyan bin “Uyainah mengenai ayat ini, ia 
mengatakan, “Aku mencabut dari mereka pemahaman tentang Al 
Qur'an.” 


22 = TAFSIR FATHUL QADIR. 


6 O Lb BU KA SUS pena LI 
CE A og WG HE mad 3 Ka 
NGA Let La BPN Ia 


AA 31 1 Ar G orp BARAK Ngge NGE Lol . 
A SA laa Gan iya del KEK IG Kl GAS esai 


> rad 


Aan oh err? KAE z > 


GA. Z Dad 4 La Ada AP Ne E 
JALAN GAN BL ASN IG ad) nb al oa IE, KAN 
Sei dr AG SA Sui 


rad 


Dn BEN Da z > La ya 
SA D5 S3 Sd mar 03 IE 
Lae 
“Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa (ke gunung Thur), 
membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang 
bertubuh dan dapat melenguh (bersuara). Apakah mereka tidak 
mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan 
mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkan jalan kepada mereka? 
Mereka menjadikannya (sebagai sembahan) dan mereka adalah 
orang-orang yang zhalim. Dan setelah mereka sangat menyesali | 
perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka telah sesat, mereka 
pun berkata, “Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi rahmat 
kepada kami dan tidak mengampuni kami, pastilah kami menjadi 
orang-orang yang merugi. Dan tatkala Musa telah kembali kepada 
kaumnya dengan marah dan bersedih hati berkatalah dia, 
“Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah 
kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu? 
Dan Musa melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu dan memegang 
(rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke 
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arahnya. Harun berkata, “Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini 
telah menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka mau 
membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh- 
musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke 
dalam golongan orang-orang yang zhalim.” Musa berdoa, “Ya 
Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku, dan masukkanlah kami 
ke dalam rahmat Engkau, dan Engkau adalah Maha Pen yayang di 
antara para penyayang.” (Os. Al A'raaf [7]: 148-151) 


PIA 77 


Firman-Nya: sas bya (gosa "3 Séi (Dan tiimi Musa, setelah 
E Musa, membuat), yakni, setelah kepergiannya ke gunung 
ur, He ó cs (dari perhiasan:perhiasan (emas) mereka). Ini terkait 
Sae JSI atau dengan kalimat yang dibuang yang statusnya sebagai 
haal (keterangan kondisi). 6 cs di sini untuk menunjukkan bagian, atau 
sebagai mubtada ', atau untuk menerangkan. Al Hanya adalah jamak 
dari halyun. 


Qurra` Madinah dan qurra* Bashrah membacanya: Ipa Ga, 
dengan dhammah pada haa` dan tasydid pada yaa”. Qurra` Kufah 
selalin ‘Ashim membacanya dengan kasrah pada haa'. Ya’ gub 
membacanya dengan fathah pada huruf haa“ dan takhfif pada yaa. 


An-Nuhas mengatakan, “(Yaitu) jamak halyun, haliyun dan 
hilyun, seperti tsadyun, tsadiyun dan tsidyun. Asalnya adalah halwaa, 
lalu huruf wawu-nya di-idgham-kan (dimasukkan) ke dalam huruf ya` 
lalu huruf Jaam-nya di-kasrah karena bersampingan dengan huruf ya”, 
dan huruf ha -nya di-kasrah karena huruf lam-nya berharakat kasrah, 
asalnya adalah harakat dhammah.” 


.« Pi-idhafah-kannya al huliyy kepada mereka, walaupun 
sebenarnya bukan milik mereka, adalah karena idhafah 
(penyandangan) itu dibolehkan untuk arti pengenaan/ pemakaian. 


Yee (anak lembu) adalah mafu’ dari Isi. Ada yang 
mengatakan bahwa isl ini bermakna at-tashyiir (menjadikan) 
sehingga memerlukan dua maf'ul (obyek penderita), yang mana 
maf'ul keduanya dibuang, yakni: ittakhadzuu 'ijlan ilaahan (mereka 
menjadikan anak sapi sebagai tuhan). 


KS (yang bertubuh) adalah badal dari Ke (anak lembu). 
Ada juga yang mengatakan sebagai sifatnya. 


Le adalah teriakan (mengeluarkan suara). Dikatakan: khaara 
— yakhuuru — khauran apabila berteriak. Demkian juga: khaara — 
yakhaaru — khuwaaran. Dinisbatkannya perbuatan “menjadikan anak. 
sapi (sebagai sesembahan)” kepada kaum itu semua, walaupun yang 
melakukan itu hanya Samiri sendiri, ini karena ia termasuk salah 
seorang dari mereka, dan mereka rela terhadap perbuatannya. 
Diriwayatkan, bahwa setelah Musa menjadikan kepada kaumnya 
selama tiga puluh malam, namun ternyata Musa terlambat kembali 
kepada mereka karena ada tambahan sepuluh malam, Samiri berkata 
. kepada Bani Israil, yang mana ia seorang yang dipatuhi di kalangan 
mereka, “Sesungguhnya kalian memiliki perhiasan para pengikut 
Fir'aun yang kalian pinjam dari mereka untuk berhias pada hari raya 
dan ketika ia keluar bersama kalian. Dan kini para pemiliknya dari 
bangsa Oibthi itu telah ditenggelamkan Allah, maka bawalah kemari 
perhiasan-perhiasan itu.” Maka mereka pun menyerahkanya kepada 
Samiri, lalu Samiri membaut (patung) anak sapi dari perhiasan- 
perhiasan tersebut. 

Firman-Nya: WA ý AN li Sl (Apakah mereka tidak 
mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat berbicara dengan 
mereka). Ini kalimat tanya sebagai teguran dan celaan. Yakni, Apakah 
mereka tidak mengerti, bahwa yang mereka jadikan sesembahan itu 
tidak dapat berbicara kepada mereka, apalagi mendatangkan manfaat 
bagi mereka atau mencegah madharat dari mereka. 


TAFSIR FATHUL QADIR - 245 


L rar Í; (dan tidak dapat [pula] menunjukkan jalan 
kepada mereka), yakni, jalan terang yang dapat mereka tempuh. 


Sub un Ei (Mereka menjadikannya (sebagai 
sembahan) dan mereka adalah orang-orang yang zhalim), yakni, 
ittakhadzuuhu ilaahan (mereka menjadikannya sebagai sesembahan). 


akh a EP (dan mereka adalah orang-orang yang 
zhalim) terhadap diri mereka sendiri karena menjadikan anak sapi itu 
sebagai sesembahan, atau karena hal-hal lainnya yang di antaranya 


adalah menjadikan patung anak sapi itu sebagai sesembahan. 


Firman-Nya: Hei 53 kant, (Dan setelah mereka sangat 
menyesali perbuatannya), yakni, menyesal dan bingung setelah 
kembalinya Musa dari waktu yang telah dijanjikan. Dikatakan bagi 
orang yang menyesal lagi bingung, “Qad sugitha fii yadihi.” Al 
Akhfasy berkata, “Dikatakan: sugitha fi yadihi, dan usgitha fti yadihi. 
Orang yang mengatakan, sagatha fii yadihi, dalam bentuk bina" lil 
fa'il (kalimat positif), maka maknanya adalah: sugitha an-nadam 
(terkena penyesalan). Asalnya, bahwa kondisi orang yang sangat 
menyesal dan sangat kecewa adalah mengigit tangannya sambil 
menggenggam sehingga tangannya jatuh ke dalamnya, karena 
mulutnya berada di dalamnya.” Al Azhuri, Az-Zajjaj, An-Nuhas dan 
yang lainnya berkata, “Makna sugitha fii aidiihim adalah sugithaa fii 
guluubihim wa anfusihim (menimpa hati dan diri mereka), seperti 
ungkapan: hashala fi yadihi makruuh (ia tertimpa sesuatu yang 
dibenci), walaupun tidak mungkin itu mengenai tangannya, tapi inin 
hanya sebagai bentuk penyerupaan mengenai apa yang menimpa hati 
dan dirinya, karena biasanya segala sesuatu langsung bersentuhan 
dengan tangan. Allah Ta'ala berfirman, SIX CX Ls Bs (Yang 
demikian itu, adalah disebabkan perbuatan yang dikerjakan oleh 
kedua tangan kamu dahulu). (Os. Al Hajj (22J: 10). Lain dari itu, 
walaupun penyesalan dialami oleh hati, namun dampaknya bisa 
tampak pada tubuh, karena orang yang menyesal kadang menggigit 
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- tangannya, atau memukulkan salah satu tangannya ke tangan lainnya. 

“Alla Ta'ala berfirman, GW GC & 44 CIK peeh (Lalu ia membolak- 
balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia 
telah belanjakan untuk itu). (Os. Al Kahfi (18J: 42), dan berfirman, 
asa É A) GA) PA awa (Dan [ingatlah] hari [ketika] orang yang 
zhalim menggigit kedua tangannya) (Os. Al Furgaan [25]: 27). Yakni, 
karena menyesal. Dan terkadang pula orang yang menyesal 
menyanggah dagunya dengan tangannya.” 


Z 
a -A5 


| pe 3 4 13655 (dan mengetahui bahwa mereka telah sesat) 
di- 'athfikan kepada 22, yakni, nyata bahwa mereka telah sesat 
akibat membuat patung anak sapi, dan bahwa mereka telah berbuat 
durhaka kepada Allah SWT. | 

Du D 3 ad 136 (mereka pun berkata, “Sungguh 
jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak 
mengampuni kami”). Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan 
“huruf ta` pada kedua ff'I-nya, sedangkan yang lainnya dengan huruf 
ya“ Huruf lam di sini adalah partikel sumpah, dan penimpalnya 
adalah: ipul Dp F5 — (pastilah kami menjadi orang-orang 
yang merugi) Perkataan mereka ini menunjukkan permohonan 
pertolongan kepada Allah yang disertai dengan merendahkan diri 
dalam memohon. Insya Allah pada surah Thaahaa nanti akan 
dipaparkan apa yang menunjukkan bahwa perkataan yang diceritakan 
dari mereka di sini terjadi setelah kembalinya Musa. Didahulukannya 
cerita ini daripada kembalinya Musa adalah untuk menceritakan 
perkataan dan perbuatan mereka sekaligus. E 

Firman-Nya: Wal A op Jl aya » ČÍ; (Dan tatkala Musa 
telah kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati). Ini 
keterangan tentang apa yang dilakukan Musa setelah kembali kepada 
kaumnya. Manshub-nya £X4£ dan Ul karena sebagai -haal 
(keterangan kondisi). Al Asif adalah syadiid al ghadhab (sangat 
marah). Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah kondisi di balik 
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kemarahan yang lebih dari itu. Bentuk fa'il-nya: asif, asiif, asfaan dan 
asuuf. Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata, “Allah memberitahunya 
sebelum ia kembali (kepada kaumnya) bahwa mereka telah tefitnah. 
Karena itulah ia kembali dalam keadaan marah.” | 


Gan Ia Ipank Wah JG (berkatalah dia, “Alangkah buruknya 
perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku!”). Ini kecaman 
Musa terhadap kaumnya. Yakni, bi'sa al “amal maa “amiltumuuhu 
min ba'dii (alangkah buruknya perbuatan yang kalian kerjakan setelah 
kepergianku), yakni, min ba'di ghaibatii 'ankum (setelah aku 
meninggalkan kalian). Dikatakan: khalafahu bi khair dan khalafahu bi 
syarr. Musa mengingkari apa yang mereka perbuat dan mencela 
mereka, karena mereka telah menyaksikan tanda-tanda kekuasaan 
Allah, yang mana sebagiannya saja telah mengharuskan untuk sadar 
dan beriman kepada Allah saja. Akan tetapi demikianlah perihal Bani 
Israil dengan beragam kondisi dan perbuatannya. 


| Kemudian Musa mengatakan kepada mereka untuk 
mengingkari perbuatan mereka: sG ZA pena (Apakah kamu hendak 
mendahului janji Tuhanmu?) Al “Ajalah (yakni dari PANA adalah at- 
tagaddum bi asy-syai" qabla wagtihi (mendahulu sesuatu sebelum 
waktunya). Dikatakan: '@jiltu asy-syai artinya sabagtu asy-syai' (aku 
mendahului sesuatu). A'jaltu ar-rajula artinya hamaltuhu 'alaa al 
ajalah (aku membawa seseorang untuk bersegera). Maknanya: 
Apakah kalian telah mendahului daripada menanti perintah Tuhan . 
kalian? Yakni, waktu yang telah dijanjikan-Nya kepadaku, yaitu 
empat puluh malam, lalu kalian melakukan apa yang kalian lakuan itu. 

~ Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Kalian telah 
menyegerakan kemurkaan Tuhan kalian. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa maknanya: Kalian telah bersegera kepada penyembahan patung 


anak sapi sebelum datangnya perintah Tuhan kalian. 
AINI Bh (Dan Musa melemparkan lauh-lauh (Taurat) itu), 


yakni, tharahahaa (melemparkannya) karena sangat marah ketika ia 
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datang kepada kaumnya dan mendapati mereka tengah melakukan 
penyembahan terhadap penang anak sapi. | 


Firman-Nya: aÍ) a » WA an SA My (dan memegang [rambut] 


kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya), yakni, 
memegang kepada saudaranya, yaitu Harun, atau memegang rambut 
kepalanya sambil menariknya ke arah dirinya. Musa melakukan itu 
karena Harun tidak mengingkari perbuatan Samiri dan yang lainnya 
ketika melihat Bani Israil menyembah anak sapi itu. 


Maka Paran aa alasannya dengan mengatakan, 
4 KA gasal aa é 515 al S| (Hai anak ibuku, sesungguhnya 
kaum ini telah ana lemah dan hampir-hampir mereka mau 
membunuhku) yakni, sesungguhnya aku tidak mampu mengubah apa 
yang mereka perbuat karena dua hal tadi, yaitu karena mereka 
menganggapku lemah, dan mereka hampir membunuhku. Ia 
mengatakan: A S1 (Hai anak ibuku), walaupun ia adalah saudaranya 
seayah dan seibu, karena kalimat ini merupakan kalimat yang lembut 
dan halus, di samping bahwa kalimat ini terasa menentramkan. Az- 


Zajjaj berkata, “Harun adalah saudara Musa seayah seibu.” 


Ini dibaca: A: S1, dengan fathah pada mim yang menyerupai 
kata khamsata 'asyara, sehingga seperti ungkapan: yaa khamsata 
'asyara agbiluu. Al Kisa'i, Al Farra' dan Abu Ubaid mengatakan, 
bahwa fathah itu karena diperkirakan: úf «4. Ulama Bashrah berkata, 
“Ini pendapat yang salah, karena alif-nya ringan sehingga tidak 
dibuang. Akan tetapi yang benar adalah kedua ism itu dijadikan satu 
ism seperti halnya khamsata 'asyara.” Ini pendapat yang dipilih oleh 
Az-Zajjaj dan An-Nuhas. | 

Adapun yang membacanya dengan kasrah pada mim, karena 
diperkirakan: A pi, kemudian yaa -nya dibuang dan kasrah-nya 
masih tetap untuk menunjukkannya. Al Akhfasy dan Abu Hatim 
berkata, sal LM dengan harakat kasrah adalah seperti Anda katakan: 
yaa ghulaam agbil. Ini logat'aksen yang janggal, dan gira'ah yang. 
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demikian jauh dari tepat. Yang demikian ini adalah untuk kata yang 
di-idhafah-kan kepada anda.” 

Ini dibaca juga: A il, dengan menetapkan yaa”. 

Firman-Nya: JSI G Sa K (sebab itu janganlah kamu 
menjadikan musuh-musuh gembira melihatku). Asy-Syataamah [yakni 
dari Sani) adalah gembiranya musuh karena melihat musibah yang 
menimpa orang yang dimusuhinya. Seperti doa sabda Rasulullah 
SAW, ARI ad I gg MAAN I5 std sya iga Uh af A wali 
(Ya Allah, sesungguhnya aku “berlindung kepada-mu dari buruknya 
gadha, beratnya penderitaan, terjatuh ke dalam kebinasaan dan 
gembiranya musuh). Hadits ini terdapat di dalam Ash-Shahih. 
Contoh lainnya adalah ucapan seorang penyair: 


- - s” 2x 4 Ta bs 308 get 
KN ai E JAH 
- 2... -9 3 a o 47 
KB US Of akan yaa G É Jas 
“Karena masa terus mengedarkan kerumitan pada manusia, 
maka semuanya akan mengalami hingga yang terakhir dari kami. 
Maka katakanlah kepada orang-orang yang gembira atas penderitaan 
orang lain, “Sadarlah kalian.” 


Sungguh orang-orang yang gembira atas penderitaan orang lain itu 
akan mengalami apa yang kami alami.” 


Maknanya adalah, janganlah engkau melakukan tindakan 
terhadapku yang karenanya musuh akan bergembira. 


Mujahid dan Malik bin Dinar membacanya: s14591 ; ga SH 
dengan Jathah pada huruf mudhari', fathah pada miim dan rafa' pada 
sai, dengan anggapan bahwa fi'I-nya disandarkan kepada mereka. 
Yakni, Jangan sampai itu terjadi dari mereka karena tindakan yang 


“ Muttafag 'alaih: Al Bukhari, 6347, 6616: dan Muslim, 4/208, dari hadits Abu 
Hurairah dengan lafazh: “Beliau memohon perlindungan .. dst.” al hadits. 
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engkau lakukan terhadapku. Diriwaytkan juga dari Mujahid, bahwa ia 
membacanya: Saw, sebagaimana yang tadi, hanya saja dengan 
nashab pada 51291. Ibnu Jana berkata, “Maknanya adalah, maka 
janganlah Engkau membuat gembira wahai Tuhanku.” Ini bisa 
demikian. sebagaimana firman-Nya: gp tsps *i (Allah akan 
[membalas] olok-olokan mereka) (Os. Al Baqarah (2): 15) dan 
serupanya. Kemudian kembali kepada maksudnya, lalu 
menyembunyikan ff | yang menyebabkan manshub-nya AK TN seolah- 
olah ia berkata, “Janganlah Engkau membuat musuh bergembira 
. wahai Tuhanku.” Betapa jauhnya gira'ahnya ini dari kebenaran, dan 
betapa jauhnya penakwilannya dari segi i'rab. 


Firman-Nya: KADA) sA a č gak $; (dan janganlah kamu 
masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang zhalim), yakni, 
janganlah lantaran kemarahanmu itu engkau menjadikanku termasuk 
kaum yang zhalim itu. Yakni, orang-orang yang menyembah patung 
anak sapi itu, dan janganlah engkau menganggapku termasuk mereka. 


Firman-Nya: FG dia S5 J6 (Musa berdoa, "Ya Tuhanku, 
ampunilah aku dan saudaraku). Ini redaksi kalimat permulalan 
sebagai jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. Seakan- akan 
dikatakan: Lalu apa yang dikatakan Musa selan mendengar 
perkataan Harun tadi? Lalu dijawab: ANG d asl = 55 JG (Musa 
berdoa, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku ”). Musa 
memohon ampunan untuk dirinya lebih dulu, kemudian untuk 
saudaranya, untuk menghilangkan kekhawatiran saudaranya tentang 
gembiranya musuh. Seakan-akan ia mencela apa yang dilakukan oleh 
saudaranya, namun ternyata itu tidak berdasar, maka ia pun memohon 
ampunan kepada Allah atas kesalahan terhadap saudaranya itu, lalu 

 memohonkan ampunan untuk saudaranya bila ia telah salah karena 
tidak mampu melaksanakan kewajiban pengingkaran terhadap mereka 
dan mengubah apa yang mereka perbuat. 
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Kemudian Musa memohon agar ia dan saudaranya 
dimasukkan ke dalam rahmat Allah yang meliputi segala sesuatu, dan 
Allah adalah La sea) (Maha Penyayang di antara para 
penyayang). ; 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya: (sesa 13 IE, 
(Dan kaum Musa membuat ..) al aayah, ia berkata, “Ketika mereka 
menguburkannya, Samiri melemparkan segenggam tanah dari bekas 
jejak kuda Jibril AS.” 


Abdurrazzag, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah mengenai ayat ini, ia berkata, 
“Mereka meminjam perhiasan dari (yang ditinggalkan) para pengikut 
Firaun, lalu dikumpulkan oleh Samiri, lalu dari itu dibuat Jne (anak 

SS 


lembu), maka jadilah 13Zs- (tubuh) yang berdaging dan berdarah A 
SS (dan dapat melenguh [bersuara]).” | 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ikrimah mengenai firman- 
Nya: AK (melenguh), ia berkata, “(Yakni) ash-shauth (suara).” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“Patung anak lembu itu bisa melenguh namun (mulutnya) tidak 
bergerak. Bukankah Allah telah berfirman: 1K 41 153 Íi (Apakah 
mereka tidak mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat berbicara 
dengan mereka).” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: Heat daan (mereka sangat menyesali perbuatannya), 
ia berkata, “ Yakni) nadimuu (mereka menyesali).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari berbagai jalur, dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: UA (bersedih hati), ia berkata, “(Yakni) haziinan 
(bersedih hati).” 
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Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu Darda, ia berkata, “Al 
Asaf adalah kondisi di belakang kemarahan yang lebih berat dari itu.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ka'b, ia berkata, “Al Asaf 
adalah kemarahan yang besar.” 

'Abu Ubaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan. dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Musa 
melemparkan lauh-lauh, maka lauh-lauh itu pecah, lalu lauh-lauh itu 
diangkat kecuali seperenamnya.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, ia berkata, “Allah 
mengangkat enam pertujuh darinya dan tersisa sepertujuhnya.” 

Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah meriwayatkan dari Mujahid 
atau Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ketika Musa melamparkannya, 
hilanglah perinciannya dan tersisa petunjuknya (pokoknya).” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, 
“Asalnya sembilan, lalu diangkat dua lauh dan tersia tujuh.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya: 
KAWAWA) c ak4 S5 (dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam 
golongan orang-orang yang zhalim), ia Pe, “(Yakni) ke dalam 
golongan para penyembah patung anak sapi.” 


oge 3 Gs 


LING NG WA e vZ a PA ot eer A rA Ca 
BAG AD ab oh 2nd ag ah 5 
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A 
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“Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai 
sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari 
Tuhan mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
membuat-buat kebohongan. Orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan, kemudian bertaubat sesudah itu dan beriman, 
sesungguhnya Tuhan kamu, sesudah taubat (yang disertai dengan 
iman) itu adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesudah 
amarah Musa menjadi reda, diambilnya (kembali) lauh-lauh 
(Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat 
untuk orang-orang yang takut kepada Tuhannya.” 

(Os. Al A'raaf [7]: 152-154) 


Kemurkaan yang ditimpakan kepada mereka sebagai hukuman 
di dunia adalah membunuh diri mereka sendiri, dan kemurkaan yang 
akan ditimpakan kepada mereka di akhirat adalah adzab dan kehinaan, 
yaitu yang dinyatakan Allah dengan firman-Nya: At ae Hi A 
(Mereka diliputi kehinaan). (Os. Aali “Imraan (3): 112). Ada juga 
yang mengatakan, bahwa itu adalah dikeluarkannya mereka dari 
negeri mereka. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah 
dipungutnya upeti dari mereka. Namun tentang pendapat ini perlu 
ditinjau lebih jauh, mengingat tidak ada pungutan upeti dari mereka, 


“akan tetapi dari keturunan mereka. Yang lebih tepat adalah, 


mengaitkan kemurkaan dan kehinaan itu dengan dunia berdasarkan 
firman-Nya: Ga a 3 (dalam kehidupan di dunia), dan ini 
dikhususkan bagi mereka yang menjadi anak sapi sebagai 
sesembahan, bukan bagi generasi setelah mereka. Dan 
diperintahkannya mereka untuk membunuh diri mereka sendiri adalah 
merupakan kemurkaan dari Allah terhadap mereka, dan dengan begitu 
mereka menjad orang-orang yang hina. Demikian juga keluarnya 
mereka dari negeri mereka merupakan kemurkaan Allah atas mereka, 
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dan dengan begitu mereka menjadi orang-orang yang hina. Adapun 
kehinaan yang menimpa keturunan mereka, maka tidak tepat bila 
ditafsirkan pada ayat ini, kecuali bila ayat ini tidak dapat diartikan 
dengan makna yang hakiki, dan Telan bisa diartikan dengan 
makna yang hakiki. 


GA SA PEA (Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang membuat-buat kebohongan). Yakni, seperti 
yang Kami lakukan terhadap mereka itulah yang Kami lakukan 
terhadap orang-orang yang membuat-buat kebohongan. Al Iftiraa` 
adalah kebohongan. Barangsiapa membuat-buat kebohongan terhadap 
Allah, maka ia akan menerima kemurkaan dari Allah dan kehinaan di 
dalam kehidupan dunia, walaupun tidak sama dengan siksaan yang 
menimpa mereka itu. Karena maksudnya setiap yang bisa disebut 
balasan sebagai bentuk kemurkaan Allah SWT, dan di antaranya 
berupa kehinaan dengan berbagai macamnya. 


SRI IE ad; (Orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan), yakni, kejahatan apa pun, 156 $Ê (kemudian bertaubat) 
darinya Wan fa (sesudah) melakukan itu, (75155 (itu dan beriman) 
kepada Allah, rar La S5 Sl (sesungguhnya Tuhan kamu, sesudah 
itu), yakni, sesudah taubat itu, atau: sesudah melakukan kejahatan- 
kejahatan yang ditaubatinya itu, dan beriman kepada Allah, 253 aa 
(adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang), yakni, bannyak 
memberi ampunan terhadap dosa-dosa para hamba-Nya dan banyak 


memberi rahmat kepada mereka. 


Firman-Nya: SI pg 0g K CÍ; (Sesudah marah 
Musa menjadi reda). Asal makna as-sukuut [yakni dari EK] adalah 
as-sukuun wa al imsaak (tenang dan menahan). Dikatakan: jaraa al 
waadii tsalaatsan tsumma sakana, yakni, amsaka (lembah itu 
mengalirkan air selama tiga hari lalu berhenti). Ini adalah 
perumpamaan, seakan-akan kemarahan itu menyetir tindakannya, dan 
kemarahan itu mengatakan kepadanya: Katakan anu kepada kaummu, 
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lemparkanlah lauh-lauh itu dan tariklah kepala saudaramu. Lalu Musa 


- melepaskan dominasi itu dan tenang. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa redaksi ini mengandung 
pembalikan susunannya, asalnya adalah: sakata muusaa ‘anil ghadhab 
(Musa berhenti dari marahnya), seperti ungkapan: adkhaltu al ashba' 
al khaatam, dan adkhaltu al khaatam al asba' (aku memasukan jari ke 
dalam cincin. Yakni, memasang cincin pada jari). Adkhaltu al 
galansuwah ra'sii dan adkhaltu ra'sii al galansuwah (aku 
memasukkan kepala ke dalam topi. Yakni, mengenakan topi di 
kepala). | 

Mu'awiyah bin Ourrah membacanya: Letak apa PK Oh. 
Dibaca juga CS dan cK, 

AYI KA (diambilnya [kembali] lauh-lauh IT aurat) itu) yang 
telah dilemparkannya ketika sedang marah. 175; sih GA 33 (dan 
dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat). An-Naskh adalah 
penukilan dari kitab ke kitab lainnya. Dikatakan untuk naskah asil 

| yang dinukil “nuskhah”, dan naskah hasil penukilannya juga disebut 

“muskhah”. Makna: (25 35 (dan dalam tulisannya) adalah dalam 
naskah Jauh Iauh yang pecah itu, dan dinukil kepada lauh-lauh yang 
baru. 275; SIB (terdapat petunjuk dan rahmat). Ada yang 
mengatakan, bahwa maknanya: dalam naskah yang dinukil darinya, 
yakni, dari lauh yang terpelihara (yang asli). Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maknanya: dalam naskah yang dituliskan 
untuknya itu terdapat petunjuk dan rahmat, sehingga tidak lagi 
memerlukan yang aslinya untuk dinukil darinya. Demikian 
sebagaimana ungkapan: ansikh maa yaquulu fulaan, yakni, 
cantumkanlah apa yang dikatakan fulan di dalam kitabmu. Kata 
nuskhah mengikuti pola fu'lah yang bermakna maf'uulah, seperti 
halnya kata khutbah. Al Hudaa adalah hukum-hukum yang menjadi 
petunjuk. Ar-Rahmah adalah yang mereka peroleh dari Allah karena 
melakukan perbuatan yang mengandung rahmat yang luas. 
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Laam pada kalimat: pò Si (untuk orang-orang) terkait 
.dengan kalimat yang dibuang, yakni, kaainah lahum (yang menjadi 
untuk mereka), atau: li ajlihim (untuk mereka). Dan huruf lam pada 
kalimat: 555: 5 - En) (yang takut kepada Tuhannya) untuk menugatkan 
fi'l-nya karena maful-nya didahulukan daripadanya, sebab 
(didahulukannya maful) bisa melemahkan ff'l-nya. Al Kisa'i 
menyatakan bahwa ini adalah tambahan. Sementara Al Akhfasy 
mengatakan, bahwa ini adalah Jaamul ajl (yakni, li ajli), yakni, li ajli 
rabbihim yarhabuun (untuk Tuhan merekalah mereka merasa takut). 
Muhammad bin Yazid Al Mubarrad berkata, “Itu terkait dengan 
. mashdar fi'l tersebut.. perkiraannya: lilladziina hum rahbatuhum 
lirabbihim yarhabuun (untuk orang-orang yang ketakutan mereka itu 
kepada Tuhan mereka benar-benar takut). 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ayyub, ia berkata, 
“Abu Oilabah membacakan ayat ini: A LIA Salt 5 
(Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai 
sembahannya) ...) hingga, Gia SA NG (Demikianlah Kami 
“memberi balasan kepada orang-orang yang membuat-buat 
kebohongan), lalu ia berkata, “Itu adalah balasan bagi setiap orang 
yang mengada-ada, pada hari kiamat nanti mereka akan dihinakan 
Allah?.” | 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Musa diberi Taurat dalam tujuh lauh yang terbuat dari berlian, di 
dalamnya terdapat penjelasan tentang' segala sesuatu dan nasihat. 
Tatkala Musa datang lalu melihat Bani Israil mengitari patung anak 
sapi, ia melemparkan Taurat dari tangannya hingga pecah. Lalu ia 
menghampiri Harun dan menjambak rambutnya, lalu Allah 
mengangkat enam pertujuh darinya dan terasa sepertujuhnya. AA 
ia Gah SI ség SA LI gagi o EK (Sesudah amarah 
Musa menjadi reda, diambilnya [kembali] lauh-lauh [Taurat] itu; dan 


dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat), yakni, pada yang 
tersisa darinya.” 


Ibnu Al Mundzir mewan dari Mujahid atau Sa’id bin 
Jubair, ia berkata, “Lauh-lauh itu terbuat dari berlian. Tatkala Musa 


'melemparkannya, hilanglah (yang berisikan) perincian, dan tersia 


petunjuk dan rahmat.” Lalu ia membacakan: ¿o g! AWI å A (tm 


A 


NG Ki Ian APRS o je (Dan telah Kami tuliskan untuk 


Musa pada lauh-lauh (Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan 
penjelasan bagi segala sesuatu), (Os. Al A'raaf [7]: 145)), dan 
membacakan: 2755 Sh WES 35 adi TA ai ae AAT 
(Sesudah amarah Musa menjadi reda, diambilnya (kembali) lauh-lauh 
(Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat), 
lalu berkata, “Di sini tidak disebutkan perincian.” 


a AE MEN BA SS br AB ab NE 
ka ey D cis 
o : mna SL soya 


e% 


ta DANA 

Semi da Bah ata 
KEE SIN NAN JAN SAI saa AN KY 
a 5A er Sea TA JANG BIAN pd 
E TAN AA NA eid 


Enr aa 


ii 
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#4655 an NÈNG <6 HE SAN SN JENG Haa AS 
Oke DAN ea PER A Ada CM SA 20533 
“Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk 
(memohon taubat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami 
tentukan. Maka ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa 
berkata, "Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang 
akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau 
sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan 
Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. 
Engkaulah yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan 
berilah kami rahmat, dan Engkaulah pemberi ampun yang sebaik- 
baiknya. Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di 
akhirat, sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. 
Allah berfirman, “Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang 
Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan 
Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang 
menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami.” (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi 
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 
yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 
ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar, dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
bagi mereka segala yang buruk, dan membuang dari mereka beban- 
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang- 
orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan 
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al 
Qur'an), mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 

(Os. Al A'raaf (7): 155-157) 
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Firman-Nya: WI NS Sau Kep ya IE (Dan Musa 
memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohon taubat 
kepada Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan). Ini memasuki 
keterangan tentang peristiwa yang dialami oleh Musa dan orang-orang 
yang dipilihnya. (nas adalah maf'ul 3&4, dan manshub-nya aas 
karena naz'ul khafidh (partikel penyebab khafadh), yakni, min 
gaumihi (dari kaumnya) dengan pembuangan dan penyambungan, 
seperti ucapan seorang penyair: 


sng -0 PER Oaa CA E AT EA E san A ve 
Jyll aiie Sea OS iya JÊNG MEN 7 d) GAN BA 
“Aku memilihmu dari antara manusia ketika moral mereka telah 
compang camping 


dan berantakannya angan-angan pada orang yang bisa diharapan.””! 


Maksudnya ikhtartuka min an-naas (aku memilihmu dari 
antara manusia). | 


Makna: (1) (pada waktu yang telah Kami tentukan) adalah 
pada waktu yang telah kami tentukan setelah terjadinya apa yang 
dilakukan oleh kaumnya. Al Miiqaat adalah pembicaraan yang telah 
disebutkan, karena Allah memerintahkannya untuk datang ke gunung 
Thur bersama sejumlah orang dari kalangan Bani Israil, untuk 
memohon ampun kepada Allah SWT dari penyembahan patung anak 
sapi. Demikian menurut suatu pendapat. 


2352M secara bahasa berarti gempa yang dahsyat sampai 
mereka mati. Tatkala Musa melihat mereka dilanda gempa bumi yang 
hebat, ia berkata, “1515 Is Ja w KE CL >> (Ya Tuhanku, kalau 


41 As-Suul dari suul al insaan, yaitu angan-angan manusia yang didambakannya, 
lalu kebatilan dan reka perdaya duniawi lainnya menggambarkan keindahan bagi 
yang mengupayakannya. 

Pengarang Al-Lisan berkata, “Di kalangan orang Arab, asal kata as-suul itu ber- 
hamzah, namun mereka merasa berat untuk menyertakan hamzah padanya sehingga 
mengucapkannya dengan meringankan hamzah. Ar-Ra'i mengatakan itu tanpa 
hamzah .. lalu ia menyebutkan bait syair itu.” 
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Engkau kehendaki, tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku 
sebelum ini)” Musa AS mengatakan ini karena kecewa dan sedih, 
sebab mereka ditimpa gempa adalah: (57 ġe Dep Sl NIYAH si 315 
| HASAN SN ua (Dan [ingatlah], ketika kamu berkata, “Hai 
Musa, kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat 
Allah dengan terang”, karena itu kamu disambar halilintar). (Qs. Al 
` Baqarah (2): 55), sebagaimana yang telah dipaparkan dalam surah Al 
Baqarah. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ketujuh puluh orang itu 
bukanlah mereka yang mengatakan, ae al 64 (Perlihatkanlah 
Allah kepada kami dengan nyata) (Os. aa [4]: 153)” akan 
tetapi mereka dilanda gempa disebabkan tidak mau berhenti dari 
menyembah patung anak sapi itu. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka adalah kaum yang 
tidak rela dengan penyembahan patung anak sapi itu, namun mereka 
juga tidak mencegah Samiri dan orang-orang yang bersamanya untuk 
menyembahnya, maka mereka dilanda gempa disebabkan : an 
. mereka. 


Maknanya: Kalau Engkau Era kebinasaan Kami, 
tentulah Engkau telah membinasakan kami karena dosa-dosa kami 
sebelum waktu ini. Ini sebagai pengakuan dari Musa AS akan dosa 
dan ungkapan kesedihannya akan keterlanjutan yang dilakukan oleh 
kaumnya. 

Kalimat tanya pada redaksi: &. 21 5S an (Apakah 
Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang 
kurang akal di antara kami?) bermaksud mengingkari, yakni, Engkau 
bukanlah yang layak melakukan demikian. Musa mengatakan ini 
karena keyakinannya terhadap rahmat Allah. Maksudnya adalah 
sebagai permohonan dan ungkapan kerendahan diri. 
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Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya adalah sebagai 
doa dan permohonan, yakni, Janganlah Engkau membinasakan kami. 


Al Mubarrad berkata, “Yang dimaksud dengan kalimat tanya 
ini adalah sebagai ungkapan keberatan.” Seolah-olah Al Mubarrad 
memaksudkan, bahwa Musa telah mengetahui, bahwa tidaklah 
sesedrang dibinasakan karena dosa orang lain. Sebenarnya maknya 
adalah seperti ucapan Isa: Íi web ké o} Jika Engkau menyiksa 


mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau. 
(Os. Al Maaidah (SJ: 118)). 


Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan AYAN 
(orang-orang yang kurang akal) adalah ketujuh puluh orang tersebut. 
Maknanya: Apakah membinasakan Bani Israil karena perbuatan 
orang-orang yang kurang akal itu yang telah mengatakan; gé Al 6G 
(Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata. (Qs. An-Nisaa' [4]: 
153)) . 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
AWAN (orang-orang yang kurang akal) adalah Samiri dan kawan- 
kawannya. 

Firman-Nya: SI A al (Itu hanyalah cobaan dari Engkau), 
yakni, cobaan yang menimpa orang-orang yang kurang akal itu tidak 
= lain hanyalah cobaan yang Engkau timpakan kepada siapa yang 
Engkau kehendaki. Tampaknya Musa AS menyimpulkan ini dari 
firman Allah SWT: Ia ba San Gi Gs (Maka sesungguhnya Kami 
telah menguji kaummu sesudah kamu tinggalkan). (Os. Thaahaa [20]: 
85). | | 
ES Sk ra; Jus (Engkau sesatkan dengan cobaan 
itu siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada 
siapa yang Engkau kehendaki), yakni, dengan cobaan ini Engkau 
sesatkan siapa yang Engkau kehendaki dari antara para hamba-Mu 
dan Engkau beri petunjuk kepad siapa yang Engkau kehendaki dari 
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mereka. Ini seperti firman-Nya: Me. 2 SH nan) (Supaya Dia 
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya) (Os. Al 
Mulk [67]: 2). 


Kemudian kembali kepada permohonan dan doa: ő si 
(Engkaulah yang memimpin kami), yakni, yang menguasai urusan- 
urusan kami, G Jah (maka ampunilah kami) dosa-dosa kami, Af 
(dan berilah kami rahmat) dengan rahmat-Mu yang meliputi segala 
sesuatu. Seal 72 GX, (dan Engkaulah pemberi ampun yang sebaik- 
baiknya) untuk segala dosa. | 

KA DM oi a G Ch (Dan tetapkanlah untuk kami 
kebajikan di dunia ini) dengan membimbing kami kepada amal-amal 
shalih. Atau: dengan menganugerahkan kepada kami limpahan nikmat 
di dunia ini yang berupa kesehatan dan kelapangan rezeki. aj AY f 
(dan di akhirat), yakni, dan tetapkanlah surga untuk kami di akhirat 
sebagai ganjaran untuk kami. atau: sebagai anugerah bagi kami di 
akhirat. | 

Redaksi kalimat: í, Tia GI (sesungguhnya kami kembali 
[bertaubat] kepada Engkau) adalah 'illah (alasan) untuk redaksi yang 
sebelumnya, yaitu permohonan, rahmat serta kebajikan di dunia dan di 
akhirat. Yakni, sesungguhnya kami bertaubat kepada-Mu dan kembali 
dari kesesatan yang dilakukan oleh Bani Israil. Al Haud [yakni dari 
Cin) adalah at-taubah (taubat). Penjelasannya telah dipaparkan di 
dalam surah Al Bagarah. | 


Redaksi kalimat: ASI JA RAWA ZA alis J6 (Allah berfirman, 
“Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki”) 
adalah redaksi kalimat permulaan seperti redaksi-redaksi serupa yang 
telah lalu. Ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan al 
'adzab (siksaan) di sini adalah gempa. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa itu adalah perintah Allah SWT kepada mereka untuk 
membunuh diri mereka sendiri. Yakni, Perkara ini bukan urusanmu 
hai Musa, akan tetapi, apa yang Aku kehendaki pasti terjadi, dan apa 
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yang tidak Aku kehendaki tidak akan terjadi. Yang benar, bahwa al 
'adzaab (siksaan) di sini mencakup segala bentuk adzab, terutama 
adzab yang ditimpakan kepada mereka itu. 


Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan AK F 
(siapa yang Aku kehendaki) adalah orang-orang yang layak 
mendapatkan adzab. Atau: siapa yang Aku kehendaki untuk Aku 
sesatkan dan Aku palingkan dari petunjuk. | 


i> x Sam) G3 (dan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu), termasuk segala yang mukallaf dan yang lainnya. 

Kemudian Allah SWT mengabarkan, bahwa Allah akan 
.menetapkan rahmat yang luas itu SA 5 Sis (untuk Ona yang 
bertakwa), yakni, yang menjauhi dosa-dosa, 5 P FI a (yang 
menunaikan zakat) yang diwajibkan atas mereka, 5245 MEN 3 eh KNA 

(dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami), yakni, 


membenarkannya dan mematuhinya. 


Kemudian Allah SWT menjelaskan iba yang ditetapkan 
rahmat bagi mereka dengan penjelasan yang lebih jelas dan lebih 
terang pi yang sebelumnya, yang mana Allah berfirman, G3 
CAN ea Il 5 DA > yaaa (( Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, 
Nabi yang ummi), yaitu Muhammad SAW. Dengan begitu, tidak 
mencakup kaum yahudi, nashrani dan pemeluk agama-agama lainnya. 

Makna ZAN, bisa sebagai penisbatan kepada umat yang 
ummi, yakni yang tidak mengerti baca tulis dan hitungan, yaitu bangsa 
Arab. Atau penisbatan kepada al umm (ibu), artinya: tetap pada 
kondisi semula ketika dilahirkan, yaitu tidak dapat menulis dan tidak 
dapat: membaca tulisan. | 


„ Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah PA TE 
PA Ummul Qura, yaitu Mekah. 


ASE sit (yang [namanya] nerekta dapati), yang kaum 
yahudi dan nashrani, mereka mendapati tanda-tandanya lis KO 


JANG Al 3 (tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi 
mereka), keduanya merupakan rujukan mereka dalam urusan agama. 

Ini perkataan dari Allah SWT bersama Musa sebelum 
diturunkannya Injil, jadi ini merupakan an tentang apa yang 
akan terjadi. 


Kemudian Allah menyebutkan sifat-sifat nabi yang mereka 
dapati tanda-tandanya itu, yaitu bahwa ia memerintahkan kebajikan, 
yakni, kebajikan yang diakui oleh hati dan tidak diingkari, yakni 
berupa budi pekerti yang terpuji. KAT 2 4433 (dan melarang 
mereka dari mengerjakan yang mungkar), keh; yang diingkari oleh 
hati dan tidak diakuinya, yaitu berupa akhlak yang buruk. 


Ada yang mengatakan, bahwa firman-Nya: aaa 3 
(yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf) hingga: aa á ih 
a pjah (mereka itulah orang-orang yang beruntung) adalah redaksi 
yang mengandung perincian hukum-hukum rahmat yang dijanjikan. 
Demikian pemaknaan yang dikemukakan oleh Az-Zajjaj. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa kalimat ini berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) dari 3M. 
| Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah penafsiran untuk 

kalimat: KO (tertulis). 

Firman-Nya: al 24) 35 (dan menghalalkan bagi 
mereka segala yang baik), yakni, yang lezat-lezat. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maksudnya: menghalalkan bagi mereka segala 
yang pernah diharamkan atas mereka yang disebabkan oleh dosa-dosa 
mereka. i 


ae Aot’ oe 


SS era t£ (dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang Buruk, yakni, segala yang dinyatakan buruk, seperti serangga 
dan babi. 


TAFSIR FATHUL QADIR = 265 


"boy 0301 A LL 


A mapa) peti wa (dan membuang dari mereka beban-beban). 
Al Ishr adalah ats-tsigl (beban), yakni, menggugurkan beban-beban 
berat lagi sulit. Penjelasannya telah dikemukakan di dalam surah Al 
Bagarah. 


Jale Sai KN (dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka), yakni, dan mengugurkan dari mereka belenggu-belenggu 
yang membelenggu mereka. Kata al aghlaal (belenggu-belenggu) 
adalah kata pinjaman untuk mengungkapkan tentang beban berat yang 
dibebankan kepada mereka. | 

A AA Lik (Maka orang-orang yang beriman kepadanya), 
yakni, Muhammad SAW, 34315 (mengikutinya), yaitu mengiktui 
syari”at-syari”at yang dibawakannya, 45,555 (memuliakannya), yakni, 
memuliakan dan menghormatinya. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Akhfasy. Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: mencegahnya 
dari sentuhan musuhnya. Asal makna al 'azr adalah al man'u 


. (mencegah). Al Jahdari membacanya: 8:25, dengan takhfif. 


"9, (menolongnya), yakni, menolongnya terhadap orang-orang 
yang memusuhinya. xx Í A si SAI ASI, (dan mengikuti cahaya 
yang terang yang diturunkan kepadanya [Al Our'an)), yakni, 
mengikuti Al Qur'an yang diturunkan kepadanya bersama . 
kenabiannya. Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: 
mengikuti Al Our'an yang diturunkan kepadanya yang disertai dengan 
mengamalkan sunnahnya yang diperintahkannya dan menjauhi apa 
yang dilarangnya. Atau: mengikuti Al Qur'an sambil mengikuti dan 


. menyertainya. 


Kata penunjuk AH (mereka itulah) menunjukkan kepada - 
orang-orang yang menyandang sifat-sifat tersebut. “Sisi! pò 
(orang-orang yang beruntung), yakni, orang-orang yang memperoleh 
kebaikan dan keburuntungan, bukan umat-umat lainnya. 


Tbnu Jari, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan 
a-e 


dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: 4% gega IE, (Dan Musa 
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memilih dari kaumnya) al aayah, ia berkata, “Allah memerintahkan 
Musa agar memilih tujuh puluh orang dari kaumnya. Lalu Musa pun 
memilih tujuh puluh orang, lalu berangkat bersama mereka untuk 
berdoa kepada Tuhan mereka. Di antara doa mereka kepada Allah 
adalah mereka berkata, “Ya Allah, berikanlah kepada kami apa yang 
belum pernah Engkau berikan kepada seorang pun sebelum kami dan 
tidak akan Engkau berikan kepada seorang pun setelah kami.' Allah 
tidak menyukai permohonan mereka itu sehingga mereka ditimpa 
gempa. Jó (berkata) Musa, "J5 & KA 1s JS AK SL JIN 
disa 9 IE GAES Wa Tuhanku, sn Engkau kehendaki, 
tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah 
Engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang 
kurang akal di antara kami? Itu hanyalah. cobaan dari Engkau). 
Musa berkata, “Itu hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau menimpakannya 
kepada siapa yang Engkau kehendaki dan memalingkannya dari siapa 
yang Engkau kehendaki”.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya: Kal 
(pada waktu yang telah Kami tentukan), ia berkata, “Tepat pada waktu 
yang telah ditentukan.” Kemudian mengenai firman-Nya: 44 EA jan 
x KASN (Maka ketika mereka digoncang gempa bumi), ia yen 


“Mereka mati, kemudian Allah menghidupkan mereka kembali.” 


Ibnu Abu Syaibah dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Abu Al “Aliyah mengenai firman-Nya: AR N < A ol (Itu hanyalah 
cobaan dari Engkau), ia berkata, “(Yakni) baliyyatuka (cobaan dari 
Engkau).” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: dis N) ip Gl (Itu hanyalah cobaan dari Engkau), ia 
berkata, “(Yakni) masyiiatuka (kehendak-Mu).” 

Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya ketujuh puluh orang yang dipilih 
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Musa dari kaumnya itu ditimpa gempa, karena mereka tidak rela 
dengan amal dan tidak menjaga diri darinya.” i 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan darinya mengenai firman- 
Nya: KE SH ES CM vit a G SEE; (Dan tetapkanlah untuk 
kami kebajikan di dunia ini dan di anta ia berkata, “Namun Allah 
tidak menetapkannya kepada Musa. . KA 3 -A SA alis JG (Allah 
berfirman, “Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku 
kehendaki”) hingga: SAH (orang-orang yang beruntung).” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ikrimah mengenai firman- 
Nya: SSP 3 KS GA Aa 3 O SE; (Dan tetapkanlah untuk 
kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat), ia berkata, “Maka pada 
saat itu Allah menuliskan rahmat untuk umat ini.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari berbagai jalur, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman-Nya: 33) Tia G (sesungguhnya kami kembali (bertaubat) 
kepada Engkau), ia berkata, “(Yakni) tubnaa ilaika (kami bertaubat 
kepada-Mu).” Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan seperti itu dari 
Sa'id bin Jubair. : | 

Ibnu Al Munzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Abu Wajzah As-Sa'di, ia seorang yang paling 
mengerti tentang bahasa Arab, ia berkata, “Tidak, demi Allah, kami 
tidak mengenal istilah GSA di dalam perkataan orang Arab.” Ada yang 
bertanya, “Lalu bagaimana dikatakan hidnaa, dengan harakat kasrah 
pada huruf ha `?” Ia menjawab, “(Yakni) milnaa (kami condong).” 


Abdurrazzag, Ahmad di dalam Az-Zuhd, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh menwayaikan dari Al Hasan 
dan Qatadah mengenai firman-Nya: sisa Fe Eug Sa 5 (dan 
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu), ia berkata, “Rahmat-Nya di dunia 
meliputi yang baik dan yang jahat. Sedangkan pada hari kiamat nanti 
khusus bagi orang-orang yang bertakwa.” 
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Muslim dan „yang lainnya meriwayatkan dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, aks Ka gadi Ma Pi iy lalah n iu ol 
ang Py e) RORY Ing At A Te. 2P HI (Sesungguhnya Allah 
memiliki seratus rahmat. Dari antaranya satu rahmat yang 
dengannya para makhluk saling berkasih sayang, dan para binatang 
buas menyayangi anak-anaknya. Dan Allah menyimpan yang 
sembilan puluh sembilan hingga hari kiamat).” Ahmad, Abu Daud, 
Ath-Thabrani dan Adh-Dhiya' Al Magdisi juga meriwayatkan serupa 
itu dari hadits Jundub bin Abdullah Al ‘Ijli. 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, 
“Ketika diturunkannya ayat: ss 5 Kes Saw Sa s (dan rahmat-Ku 
meliputi segala sesuatu), iblis berkata, ‘Dan aku termasuk sesuatu.’ 
Maka Allah menghapusnya, lalu turunlah ayat: Sa Gil E- gika 
(Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa) hingga akhir ayat.” 


Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij, ia berkata, “Ketika diturunkannya ayat: p K Saw) 455 
(dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu), iblis Gen “Dan aku 
termasuk sesuatu.” Allah Ta'ala berfirman, 545 SM CS 
yi ps (Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku Ta orang- 
orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat). Orang-orang yahudi 
berkata, ‘Maka kami bertakwa dan menunaikan zakat.” Allah 
berfirman, CA cal JAN Sa aa &M ([Yaitu] orang-orang yang 
mengikut Rasul, Nabi yang ummi). Allah melepaskannya dari iblis dan 
kaum yahudi, dan menjadikannya untuk umat Muhammad SAW.” 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan 
serupa itu dari Qatadah. 


Al Bazzar di dalam Musnad-nya, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Musa 


4 Shahih: Muslim, 4/2018 dan Ibnu Majah, 4293. 


memohon suatu permohonan kepada Tuhannya, lalu Allah 
memberikan itu kepada Muhammad SAW. Firman-Nya: ep 35 
dap (Dan Musa memilih dari kaumnya) hingga: 5 San 25 Si gta 
(Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang 
bertakwa), lalu Allah memberikan kepada Muhammad segala sesuatu 
yang dimohonkan Musa kepada Tuhannya di dalam ayat ini.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya: 345 34 E EA (Maka akan Aku 
tetapkan rahmat-Ku untuk DHENE EN yang bertakwa), ia berkata, 
“Allah menetapkannya untuk umat ini.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, ia berkata, 
“(Yakni) menjauhi syirik.” | 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari An- 
Nakha'i mengenai firman-Nya: CA sal (Nabi yang ummi), ia 
berkata, “(Yakni) yang tidak dapat membaca dan menulis.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Oatadah mengenai ayat ini, ia berkata, “Yaitu Nabi 
kalian SAW, beliau adalah seorang ummi, tidak dapat menulis.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman-Nya: PSA sa 5534 2 sal 
bug (yang [namanya] mereka dapati tertulis di sisi mereka), ia 
berkata, “(Yakni) mereka mendapati ciri-cirinya, perihalnya dan 
kenabiannya tertulis pada kitab yang ada pada mereka.” 


Ibnu Sa'd, Al Bukhari, Ibnu Jarir dan Al Baihagi di dalam Ad- 
“Dalail meriwayatkan dari “Atha' bin Yasar, ia berkata, “Aku 
berjumpa dengan Abdullah bin Amr bin Al “Ash, lalu aku katakan 
kepadanya, “Beritahulah aku tentang sifat Rasulullah SAW.” Ia pun 
berkata, “Baiklah. Demi Allah, sesungguhnya sebagian sifat-sifat 
beliau yang disebutkan di dalam Al Our'an telah disebutkan di dalam 
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Taurat: Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi, 
pemberi khabar gembira, pemberi peringatan dan benteng bagi kaum 
yang ummi. Engkau hamba-Ku dan utusan-Ku, aku menamaimu al 
mutawakiil (yang bertawakkal), yang tidak biadab, tidak kasar, tidak 
suka berteriak-teriak di pasar-pasar, dan tidak membalas keburukan 
dengan keburukan, akan tetapi suka memaafkan dan berlapang dada. 
Allah tidak akan mewafatkannya sehingga karenanya tegaklah agama, 
yaitu mereka mengucapkan, “Tidak ada Tuhan yang hag selain Allah. 
Karenanya terbukalah mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang 
lengah'.” Ibnu Sa'd dan Ad-Darimi di dalam Musnad-nya, Al 
Baihagi di dalam Ad-Dalail dan Ibnu Asakir juga meriwayatkan 
seperti itu dari Abdullah bin Salam. Telah diriwayatkan juga 
menyerupai ini dengan perbedaan pada sebagian lafazhnya dan 
tambahan atau pengurangan pada sebagian lainnya dari jama'ah. | 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai 
firman-Nya: SIN 24 A i4 (dan menghalalkan bagi mereka 
segala yang baik), ia berkata, “(Yakni) yang halal. Kea 2) Hb r4 s 
pes : LES SANG, (dan membuang dari mereka beban-beban dan 


belenggu-belenggu yang ada pada mereka), yakni pembebanan yang 
berat dalam agama mereka.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi di dalam Sunan- 
nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: KA Ber 3 
SS (dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk), ia 
berkata, “(Yaitu) seperti: daging babi, riba dan makanan-makanan 
haram lannya yang mereka halalkan padahal telah diharamkan Allah.” 
Kemudian mengenai firman-Nya: Hat GE KAN sa Dino AÉ H3 a 
Ie (dan membuang dari mereka beban-beban an PA an | 
belenggu yang ada pada mereka), ia berkata, “Yaitu perjanjian yang 
telah diambil Allah atas mereka berkenaan dengan apa-apa yang 


diharamkan atas mereka.” 


83 Shahih: Al Bukhari, 2125 dari hadits Abdullah bin Amr bin Al “Ash. 


. Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al . 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair 
mengenai firman-Nya: papo) pee KA pa) 3 (dan membuang dari 
mereka beban-beban), ia berkata, PA berupa tebusan terhadap 
Bani Israil bilamana air kencing mengenai kulit mereka, dan 
serupanya.” | 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: 3 TS 
(memuliakannya), ia berkata, “Yakni, '“azhzhamuuhu wawaggiruuhu 


— (memuliakan dan menghormatinya). 


LI si ESA AI JAS á SU FE 
HI KAN Ah KAE Sapa ài [NY ANG osa 


.. 
PA 


la Sh Lak A al 


W D 
“Katakanlah, “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan 
langit dan bumi, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Dia, yang menghidupkan dan yang mematikan, maka berimanlah 
kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman 
kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya), 
dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk.” 
(Os. Al A'raaf [7]: 158) ; 


Setelah disebutkan sifat-sifat Rasulullah SAW yang tercantum 
di dalam Taurat dan Injil, Allah SWT memerintahkan beliau untuk 
mengatakan perkataan ini yang menyatakan keumuman risalahnya 
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untuk semua manusia, tidak seperti rasul-rasul lainnya 'alaihimus 
salam, karena mereka diutus kepada kaumnya saja. 


Manshub-nya LG. karena sebagai haal (keterangan Ha 
yakni dengan kondisi untuk kalian semua. 


Redaksi kalimat: sh f SA ESN P si (yang mempunyai 
kerajaan langit dan bumi), bisa pada posisi jaar yang merupakan sifat 
untuk il sebagai pujian, atau berada pada posisi rafa’ sebaga khabar 
mubtada' yang dibuang. 


Redaksi kalimat: sa Í| | Y (tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia) sebagai badal dari shilah yang menyatakan 
kandungannya dan menerangkannya, karena Dzat yang memiliki 
kerjaan langit dan bumi beserta seluruh isi keduanya adalah Tuhan 
yang sebenarnya. Demikian juga Dzat yang menghidupkan dan 
mematikan, maka Dia-lah yang berhak diesakan ketuhannya dan 
“dinafikan dari-Nya segala sekutu. 


Perintah untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
merupakan rangkaian dari yang sebelumnya. Penafsiran tentang nabi 
yang ummi telah dipaparkan, an merupakan sifat untuk 4 43. 
Demikian juga: cas) Ah Lab wi (yang beriman kepada 
Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya/) merupakan 
sifatnya. Yang dimaksud dengan kalimat-kalimat adalah apa-apa yang 
diturunkan Allah kepadanya dan kepada para nabi sebelumnya. Atau: 
Al Our'an saja. 


PA 


Kalimat: » Per (dan ikutilah dia) menegaskan kalimat: Ija 
ah (maka berimanlah kamu kepada Allah). Dan kalimat: Ken 
Dt (supaya kamu mendapat petunjuk) adalah “illah (alasan) 

“untuk perintah beriman dan mengikuti. 


Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Allah mengutus Muhammad SAW kepada yang 
berkulit merah dan hitam, lalu Allah berfirman, Ra pung sal St KALA 
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Ka (AI Sl (Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepadamu semua)” Banyak sekali hadits shahih nan masyhur 
yang semakna dengan ini, maka kami tidak memperpanjang 
pembahasannya. 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 

Hatim meriwayatkan dari Oatadah mengenai firman-Nya: Pin Lap 

413 (yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat- 
Nya), i ia berkata, “Yakni ayat-ayat-Nya.” 


Abu Ubaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya: piés 
(kalimat-kalimat-Nya), ia berkata, “(Yakni) Isa.” ; 


FE bana I D Na aan 
A3 RELA asepa Sl ingi < MAAA 
ANAA AE, AN ae SN ya (AKu 
SANA TAN Terang it 


das 


SO YAN P 
SA USA AAN 
Ka a sena 
O Hem Kan 
me” 4 a 


D AA a KA Nb at 
Lp AO LAEB G KAN 
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HS NONG la Aa i di Para ai 
7T y PREA pa - r 9r | Am 

KEY Dyana aga A in "2 arena 

r 1r -sr BA PAGI r 9r o sr 

Situs pa APO 0 inget, san 


2, 33 IL ba KARA GÍS ap DA WH A ANA 


Pd 


LP 3 a sec a (ny Gya 


x 


Sa aa La Pali 


or ep 


“Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan haq dan dengan haq itulah 
mereka menjalankan keadilan. Dan mereka Kami bagi menjadi dua 
belas suku yang masing-masingnya berjumlah besar, dan Kami 
wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya, 
“Pukullah batu itu dengan tongkatmu! Maka memancarlah 
daripadanya dua belas mata air. Setiap suku telah mengetahui 
tempat minumnya masing-masing. Dan Kami naungkan awan di 
atas mereka dan Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa. 
(Kami berfirman), “Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah 
Kami rezekikan kepadamu.” Mereka tidak menganiaya Kami, tetapi 
merekalah yang selalu menganiaya dirinya sendiri. Dan (ingatlah), 
ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israil), “Diamlah di negeri - 
ini saja (Baitul Maqdis) dan makanlah dari (hasil bumi)nya di mana 
saja kamu kehendaki? Dan katakanlah, “Bebaskanlah kami dari 
dosa kami,” dan masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk, 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu.' Kelak akan Kami 
tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat baik. Maka 
orang-orang yang zhalim di antara mereka itu mengganti 
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(perkataan itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada 
mereka, maka Kami timpakan kepada mereka adzab dari langit 
disebabkan kezhaliman mereka. Dan tanyakanlah kepada mereka 
(Bani Israil) tentang negeri yang terletak di dekat laut ketika 
mereka melanggar aturan pada hari Sabtu (hari Sabat), di waktu 
datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada disekitar) mereka di 
hari Sabtu mereka terapung-apung di permukaan air, padahal di 
hari-hari bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku 
fasik. Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata, 
“Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka atau mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras?’ 
Mereka menjawab, “Agar kami mempunyai alasan (pelepas 
tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa.” 
Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada 
mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari 
perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang 
zhalim siksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik. 
Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang mereka 
dilarang mengerjakannya, Kami katakan kepadanya, “Jadilah kamu 

kera yang hina.” (Os. Al A'raaf (7): 159-166) | 


Firman-Nya: wy 29 was (Dan di antara kaum Musa itu). 
Setelah Allah mengisahkan kepada kita tentang apa yang dilakukan 
oleh Samiri dan kawan-kawannya serta apa yang dilakukan oleh Bani 
Israil yang berupa kebimbangan dalam agama, Allah SWT 
mengisahkan kepada, bahwa di antara kaum Musa itu terdapat umat 
yang. menyelisihi orang-orang yang telah disebutkan itu. Allah 
mensifati mereka, bahwa mereka itu: ea Uh sa (yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan haq), yakni, mengajak manusia 
kepada petunjuk, sementara mereka sendiri melaksakan yang haq. .43 


(dan dengan itu), yakni, dengan hag itulah Sum (mereka 
menjalankan keadilan) di antara manusia dalam menetapkan 
keputusan. Ada juga yang berkata, “Mereka itulah orang-orang yang : 
beriman di antara mereka kepada Muhammad SAW.” 


Wa aa be GAN akis 5 (Dan mereka Kami bagi menjadi dua 
. belas suku). nan kembali kepada 15x, > Pf (kaum Musa) yang 
telah disebutkan, bukan kepada suatu umat dari mereka yang memberi 
petunjuk kepada manusia dengan haq, dan dengan haq itulah mereka 
menjalankan keadilan. Maknanya: Kami membuat mereka menjadi 
beberapa golongan, dan Kami bedakan sebagian mereka dari sebagian 
lainnya. Ini termasuk di antara nikmat-nikmat yang dianugerahkan 
kepada Bani Israil yang dikisahkan Allah kepada kita. Artinya: Bahwa 
Allah membedakan sebagian mereka dari sebagian lainnya, sehingga 
mereka menjadi beberapa suku, yang mana masing-masing suku dapat 
diketahui tersendiri, dan setiap suku mempunyai pemimpin, 


2 oser 


sebagaimana yang disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala: ws 
KS (ES IS ALA (Dan telah Kami angkat di antara mereka dua 
belas orang pemimpin) (Os. Al Maa'idah (SJ: 12). Penjelasannya telah 
dipaparkan. | 

Firman-Nya: pan gui (dua belas), ini adalah maf’ ul kedua 
dari Ga karena tercakup oleh makna menjadikan. CK adalah 
famyiz-nya, atau badal darinya. CA (yang masing-masingnya 
berjumlah besar) adalah na't Wi atau badal darinya. Al Asbaath ' 
adalah sabth, yaitu anaknya anak. Mereka menjadi dua belas umat dari 
dua belas anak. Yang dimaksud dengan asbaath adalah kabilah, 
karena itulah angkanya ta'nits (bentuk muanntas), seperti dalam 
ucapan seorang penyair: 


2 z 2 £ ra Jo v P 25 4 az 2 P 
AN GAS bass Ely oa Yap WS Ui Op 
“Sesungguhnya Ouraisy itu semuanya sepuluh kabilah 
dan engkau tidak termasuk kesepuluh kabilahnya.” 
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Yang dimaksud dengan al bathn adalah al gabillah (kabilah); 
Penjelasan makna al asbaath telah dipaparkan di dalam surah Al 
Bagarah. 


Al Fadhl meriwayatkan dari “Ashim bahwa ia membacanya: 
Aah, dengan takhfif. 


Mereka disebut CA karena, karena setiap kabilah terdiri dari 
jumlah yang banyak, dan mereka juga mempunyai pendapat yang 
beragam, sebagian mereka dipimpin oleh sebagian lainnya. 

Aap RIS 5) Laga dit (dan Kami wahyukan kepada 
Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya), yakni, ketika 
kaumnya meminta air kepadanya tatkalah mereka merasa kehausan di 
padang Tiih. Jai NGK corel GA (Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu!), ini penafsiran dari A | “al iihaa” (pewahyuan). SI 
(Maka memancarlah) di- 'athf-kan kepada kalimat yang diperkirakan 
yang ditunjukkan oleh koteksnya, yakni, fadharaba fanbajasat (maka 
Musa pun memukulkan tongkatnya, maka memancarlah).. Al Inbijaas 
Iyakni dari SL adalah al infijaar (pancaran), yakni, fanfajarat 
(maka memancarlah). Ce ar Tati 25 (daripadanya dua belas mata 
air) sebanyak jumlah kabilah, masing-masing suku mempunyai mata 
air tersendiri yang mereka meminum darinya. » NA gbi jé Aa 
(Setiap suku telah mengetahui tempat minumnya masing-masing) 
yakni, setiap kabilah dari mereka telah mengetahui mata air yang 
dikhususkan bagi kabilahnya. Penjelasannya telah dipaparkan di 
dalam surah Al Bagarah sehingga tidak perlu diulangi di sini. 


212 g “ac dogg. 


naa Has Uba (Dan Kami naungkan awan di atas mereka) 
yakni, Kami jadikan naungan di atas mereka di padang Tiih yang 
“mana nauangan itu berjalan mengikuti mereka dan berhenti ketika 
mereka berhenti. 
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A Le 


Sah ae dst (dan Kami turunkan kepada mereka 
manna dan salwa), yakni, madu dan burung samani. Penjelasannya 
telah dipaparkan di dalam surah Al Bagarah. 


A LELE 


Klu Sa ya | pe ([Kami berfirman], “Makanlah 
yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu”) 
Yakni, waqulnaa lahum (dan Kami berfirman kepada mereka): 
Makanlah makanan-makanan yang lezat yang Kami rezekikan 
kepadamu. 


bal (G5 (Mereka tidak menganiaya Kami) dengan 
penyelisihan, pengingkaran nikmat dan tidak menghormatinya dengan 
penghormatan yang selayaknya dari mereka. ; 


Aga Ah, 


Os Sa BK K; (tetapi merekalah yang selalu 
menganiaya dirinya sendiri), yakni, kezhaliman itu dikhususkan bagi 
diri mereka sendiri, tidak melebihi hingga kepada selain diri mereka. 


“ 35 35 (Dan [ingatlah], ketika dikatakan kepada mereka 
(Bani IsrailJ), yakni, wadzkur waqta giila lahum haadza al gaul (dan 
ingatlah ketika dikatakan kepada mereka perkataan ini), yaitu: BS 
Ai E (Diamlah di negeri ini saja), yakni Baitul Maqdis, atau 
Ariha. Ada juga yang mengatakan selain itu sebagaimana yang telah 
dipaparkan. 

KI Peng (dan makanlah dari (hasil bumiJnya), yakni, dari 
makanan-makanan yang terdapat di dalamnya. 42X 4 das (di mana 
“saja kamu kehendaki), yakni, di tempat mana saja yang kamu sukai, 
tidak ada larangan bagiku untuk memakan di dalamnya. 


2 A2 
its sês (Dan katakanlah, “Bebaskanlah kami dari dosa 
kami”) penjelasannya telah dipaparkan di dalam surah Al Bagarah. 


ora 


SEK IÄN, (dan masukilah pintu gerbangnya), yakni, pintu 
gerbang negeri tersebut KEL. (sambil membungkuk). Mereka 
diperintahkan untuk menggabungkan ucapan “ An (Bebaskanlah 
kami dari dosa kami) dengan masuk sambil membungkuk. Jadi tidak 
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perlu ditanyakan mengapa di sini didahulukan perintah pengucapan itu 
daripada perintah masuk. Ini sudah dipaparkan di dalam surah Al 
Bagarah. Demikian juga makna as-sujudd yang diperintahkan kepada 
mereka. 

-> l SDA 


PR A 
ALI 


la jee (niscaya Kami ampuni kesalahan- 
kesalahanmu) adalah penimpal perintah. Ini dibaca juga: «Kah. 


A 


Kemudian Allah menjandikan kepada mereka: IA 
Kg RESA || (Kelak akan Kami tambah [pahala] kepada orang-orang 
yang berbuat baik), maksudnya adalah, Kami akan menambakan 
kepada mereka pengampunan kesalahan-kesalahan sebagai tambahan 
nikmat bagi mereka. Ini redaksi kalimat permulaan sebagai jawaban : 
atas pertanyaan yang diperkirakan, seakan-akan dikatakan: Lalu apa 
yang dikatakan kepada mereka setelah pengampunan? 


H Id SM RIS ben (AB lt JAS (Maka orang- 
orang yang zhalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu] 
dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada - mereka). 


Penjelasannya telah dipaparkan di dalam surah Al Bagarah. 

KA La » He GAK (maka Kami timpakan kepada 
mereka adzab dari langit), yakni, adzaaban kaainan minhaa (adzab 
yang berasal dari langi). “Ok E Kp (disebabkan 
kezhaliman mereka), yakni, bisababi zhulmihim (disebabkan 
kezhaliman mereka). 


Firman-Nya: Jl ipak SS ği ISA gp ME, (Dan 
tanyakanlah kepada mereka [Bani Israil] tentang negeri yang terletak 
di dekat laut) di- 'athf-kan kepada ‘amil 3 yang diperkirakan, yaitu: 
udzkur idz giila lahum was 'alhum (ingatlah ketika dikatakan kepada 
mereka, dan tanyakanlah kepada mereka). Kalimat tanya ini sebagai 
teguran dan kecaman. Yang dimaksud dengan su'aal al garyah 
(menanyakan kepada negeri) adalah su 'aal ahlihaa (menanyakan 
kepada penduduknya) mengenai peristiwa yang menimpa mereka 
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yang menyelisihi perintah Allah kepada mereka. Di dalam pertanyaan 
ini terkandung faidah yang sangat jelas, yaitu: memberitahukan 
kepada kaum yahudi, bahwa itu termasuk yang diketahui oleh 
Rasulullah SAW, dan pengetahuan beliau itu tidak Jain kecuali berupa 
pemberitahuan dari Allah SWT kepadanya, sehingga itu menunjukkan 
kebenaran beliau. 


Mayoritas mufassir berbeda pendapat mengenai SA 
(negeri) tersebut, negeri manakah yang dimaksud? Ada yang 
mengatakan bahwa itu adalah Ailah. Ada yang mengatakan Thibriyah. 
Ada yang mengatakan Madyan. Ada yang mengatakan Iliya. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa itu adalah salah satu negeri di pinggiran 
Syam yang berada di tepi laut, yakni yang letaknya di dekat laut. Di 
katakan: “kuntu bi hadhrat ad-daar” artinya bi gurbihaa (aku berada 
di dekat rumah). Maknanya: Tanyakanlah wahai Muhammad kepada 
orang-orang yahudi yang ada itu mengenai kisah penduduk negeri 
tersebut. Ini dibaca: «41455 dan dibaca juga: ata. 


Dam 3 (ketika mereka melanggar aturan), yakni, wagta 
ya'duuna (ketika mereka melanggar aturan). Ini adalah zharf untuk 
kalimat yang dibuang yang ditunjukkan oleh kandungan 'redaksi, 
karena pertanyaannya tentang perihal dan kisah mereka ketika mereka 
melanggar aturan. Ada juga yang mengatakan, bahwa ini adalah zharf 
untuk Sl atau 37. Ini dibaca juga dengan: Wani, dengan 

“ dhammah pada ya", kasrah pada 'ain dan tasydid pada daal, dari al 
Pdaa" lil aalah (mempersiapkan alat). Jumhur membacanya: 53m, 
dengan fathah pada yaa', sukun pada 'ain dan dhammah pada daal 
tanpa tasydid, yakni, melanggar batas-batas yang ditetapkan Allah 
untuk berburu pada hari Sabtu (hari Sabat) yang mana mereka telah 
dilarang untuk berburu pada hari itu. Ini dibaca juga: Oei, dengan 
fathah pada yaa" dan “ain, dan dhammah pada daal disertai tasydid, 
yang bermakna: ya'tadduun, lalu taa-nya di-idgham-kan 
(dimasukkan) ke dalam daal. 


PA 


3M adalah nama hari yang sudah diketahui, asal maknanya 
as-sukuun (tenang/ diam). Dikatakan sabata apabia diam, sabata al 
yahuud artinya orang-orang yahudi meninggalkan pekerjaan pada hari 
sabtu mereka. Bentuk jamaknya asbat, subuut dan asbaat. Ibnu As- 
Sumaifi” membacanya: »4Y! à, dalam bentuk jamak. 


A3 


eis E 5) (di waktu datang kepada mereka ikan-ikan 
[yang berada disekitar) mereka), ini zharf untuk “535. Al Hiitaan 
adalah bentuk jamak dan al huut (ikan). Di-idhafah-kannya kepada 
mereka untuk menambah kekhususan pada mereka mengenai ikan- 
ikan itu dengan sifat tersebut, yaitu datang pada hari Sabtu tanpa hari 
lainnya. 


Han $% (di hari Sabtu mereka) adalah zharf untuk e 
Ini dibaca juga: sel pp. 

Wr (terapung-apung di permukaan air) adalah haal 
(keterangan kondisi), yaitu jamak dari syaari', yakni, tampak di 


-~ permukaan air. Ada juga yang mengatakan, bahwa artinya adalah 


mengangkat kepalanya (menonjolkan kepalanya). Ada juga yang - 
mengatakan, bahwa ikan-ikan itu mendatangi pintunya seperti domba 
putih. Disebutkan di dalam Al Kasysyaf. “Syara'a “alainaa fulaan 
apabila si fulan mendekati kita dan menghampiri kita. Syara'tu 'alaa 


: Julaan fii baitihi fa ra aituhu yaf'alu kadzaa (aku menghampiri fulaan 


di rumahnya, lalu aku melihatnya sedang melakukan anu).” 


Ke Y LIST $» (padahal di hari-hari bukan Sabtu, 
ikan-ikan itu tidak a kepada mereka), yakni, pada saat tidak 
bekerja di hari Sabtu, yaitu setelah berlalunya hari Sabtu, ikan-ikan itu 
tidak datang kepada mereka sebagaimana selalu mendatangi mereka 
pada. hari Sabtu. 


A her 


P A Din (Demikianlah Kami Menko mereka), yakni, 
seperti cobaan besar itulah Kami mencoba mereka disebabkan 
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kefasikan mereka. Al Ibtilaa' (yakni dari > ai adalah al imtihaan wa 
al P (ujian dan cobaan). 


Lu TABAH 


Aa 315 (Dan fi mamah ] ketika suatu umat di antara mereka 
berkata) di- 'athf-kan kepada < AR 3 sebaga y ma'mul untuk 'amil- 
nya yang termasuk di dalam kakinya: ZÁ adalah jamaa'ah 
(golongan), yakni, segolongan dari orang-orang shalih warga negeri 
tersebut berkata kepada yang lainnya yang berusaha menasihati orang- 
orang yang melanggar aturan hari Sabtu ketika mereka telah berputus 
asa dari diterimanya nasihat mereka dan dari keberhasilan melepaskan 
mereka dari kemaksiatan. 


KHAN aa 5 belas A) (Mengapa kamu menasihati kaum yang 
Allah akan membinasakan mereka), yakni, mengapa kamu 
mengharapkan siksaan bagi mereka. Ibas WAS medan A (atau 
mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras) akibat mereka 


menodai kehormata itu dan melakukan kemaksiatan tersebut? 


Ada yang mengatakan, bahwa golongan yang mengatakan: A) 
cý Sas (Mengapa kamu menasihati kaum)” adalah golongan yang 
maksiat, dan yang melakukan perburuan pada hari Sabtu. Mereka 
mengatakan itu kepada orang-orang yang menasihati mereka saat 
memberikan nasihat. Maknanya: Jika kamu sudah tahu bahwa Allah 
akan membinasakan kami sebagaimana yang kamu nyatakan, lalu 
mengapa kamu malah menasihati kami? 


br 74 


K5 5 dl ban 1J (Mereka menjawab, “Agar kami mempunyai 
alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu”), yakni, orang- 
orang yang memberi nasihat itu mengatakan kepada golongan yang 
| mengatakan, 5,5 mi (Mengapa kamu menasihati), yaitu segolongan 
dari orang-orang shalih negeri tersebut, demikian berdasarkan 
pemaknaan Ba atau: para pelakunya, berdasarkan pemaknaan 
kedua. 


35 daa (Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung 
jawab) kepada Tuhanmu). Isa bin Umar dan Thalhah bin Musharraf 
membacanya: EWA dengan nashab. Ini adalah gira'ah Hafsh dari 
“Ashim. Adapun yang lainnya membacanya dengan rafa’. Al Kisa'i 
berkata, “Nashab-nya itu karena dua alasan. Pertama sebagai 
mashdar, dan kedua karena diperkirakan: Jfa'alanaa dzaalika 
ma 'dziratan, yakni, Kami lakukan itu agar mempunyai alasan. 
Sedangkan gira'ah “dengan rafa?’ karena diperkirakan sebagai 
mubtada', yakni, penyampaikan nasihat kami itu adalah alasan 
kepada Allah agar Dia tidak menghukum kami karena meninggalkan 
amar ma'ruf nahyi munkar yang diwajibkan atas kami, dan karena 
berharap kamu mau sadar sehingga merasa takut dan meninggalkan. 
kemaksiatan yang kamu lakukan itu. 


Mayoritas mufassir mengatakan, bahwa Bani Israil itu terpecah 
menjadi tiga golongan: Satu golongan yang maksiat dan 
membangkang, mereka itu sekitar tujuh puluh ribu orang. Satu 
golongan lainnya memisahkan diri, tidak melarang (mereka yang 
maksiat) namun tidak ikut melakukan kemaksiatan. Dan satu 
“golongan lain yang memisahkan diri, namun melarang (mereka yang 
maksiat) dan tidak ikut melakukan kekamsiatan. Lalu golongan yang 
tidak melarang dan tidak bermaksiat mengatakan kepada golongan 
yang melarang, č% Shis A) (Mengapa kamu menasihati kaum) 
maksudnya adalah golongan yang maksiat Praa 4 HI A AM (yang 
Allah akan membinasakan mereka atau mengadzab mereka)? mereka 
mengatakan itu karena kuat dugaan bahwa kebiasaan Allah adalah 
membinasakan orang-orang yang maksiat atau mengadzab mereka 
dengan pembinasaan secara tiba-tiba. Lalu golongan yang melarang 
itu-berkata, Penyampai nasihat kami adalah alasan kepada Allah. 

Ga I ÍS; (dan supaya mereka bertakwa).” Jika mereka hanya 
terdiri dari golongan, yaitu yang melarang namun tidak melakukan: 
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maksiat, dan yang bermaksiat, tentulah yang dikatakan adalah: supaya 
kamu bertakwa. 


Firman-Nya: x (7253 G 125 CG (Maka tatkala mereka 
melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka), yakni, tatkala 
orang-orang maksiat dari warga negeri tersebut mengesampingkan 
peringatan yang disampaikan oleh orang-orang shalih yang mencegah 
kemungkaran sebagaimana orang yang melupakan sesuatu yang 
ditawarkan kepadanya secara keseluruhan, sasi y “OS zat CA 
(Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat), 
yakni, orang-orang yang melarang dan tidak meninggalkan nasihat 
itu. (ib ON Giat, (dan Kami timpakan kepada orang-orang yang 
zhalim), yaitu pelaku maksiat yang melanggar aturan pada hari Sabtu. 
oa selang (siksaan yang keras), yakni syadiid (keras), dari ba usa 
asy-syai `u — yab usu — ba'san yang artinya keras. Ada sebelas macam 
gira'ah untuk ini, termasuk gira'ah sab'ah dan yang lainnya. 136 i 
GS sa (disebabkan mereka selalu berbuat fasik), yakni, bisababi 
fisgihim (disebabkan kefasikan mereka). Jar dan majrur-nya terkait 
dengan visi. 

ae Ie G op 152 Wi (Maka tatkala mereka bersikap sombong 
terhadap apa yang mereka dilarang mengerjakannya), yakni, 
melampaui batas dalam bermaksiat terhadap Allah SWT dengan 
keangkuhan dan kesombongan. 

Gasa Ia eng G6 (Kami katakan kepadanya, “Jadilah 
kamu kera yang hina”) yakni, Kami perintahkan pada mereka dengan 
perintah kejadian, bukan perintah perkataan. Yakni, Kami mengubah 
mereka menjadi kera. | 

Ada juga yang mengatakan, bahwa Allah SWT mengadzab 
. mereka lebih dulu disebabkan oleh kemaksiatan itu, lalu karena 


mereka tidak mau melepaskan diri dari kemaksiatan, Allah mengubah 
mereka menjadi kera. 
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Ada juga yang mengatakan, bahwa redaksi firman-Nya: 122 CG 
Ka Is£ & oe (Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa 
yang mereka dilarang mengerjakannya) adalah pengulangan untuk 
redaksi firman-Nya: z4 Dam YA PO CG (Maka tatkala mereka 
melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka) | sebagai 
penegasan. Dan bahwa perobahan wujud itu adalah adzab yang sangat 
keras. - | 

Al Khaasi' (yakni dari Geni artinya ash-shaaghir (kecil) 
atau al mubaa'id al mathruud (yang dijauhkan lagi diusir). Dikatakan: 
khasa tuhu fa khasi'a, artinya, aku menjauhkannya, maka ia pun 
menjadi jauh. | 


Perlu diketahui, bahwa konteks redaksi Al Qur'an 
menunjukkan bahwa tidak ada yang selamat dari adzab itu kecuali 
golongan yang melarang dan tidak melakukan kemaksiatan, demikian 
bedasarkan firman-Nya: sa $ Des Git CA (Kami selamatkan 
orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat). Dan bahwa Allah 
tidak mengadzab dengan mengubah wujud mereka kecuali golongan - 
yang bermaksiat, demikian berdasarkan firman-Nya: ase ye G 142 KG 
Geni A 35 2 CG (Maka tatkala mereka bersikap sombong 
terhadap apa yang mereka dilarang mengerjakannya, Kami katakan 
kepadanya, “Jadilah kamu kera yang hina”) Jika golongan mereka itu 
ada tiga sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, maka golongan 
yang tidak melarang dan tidak melakukan kemaksiatan 
kemungkinannya adalah golongan yang diubah bersama golongan 
yang bermaksiat, karena golongan itu berarti telah menzalimi diri 
sendiri karena diam tidak melarang kemungkaran dan bersikap 
sombong terhadap apa yang dilarang Allah dengan meninggalkan 
pelarangan kemungkaran tersebut. Kemungkinan juga golongan ini 
tidak diubah wujudnya, karena walaupun menzhalimi diri sendiri dan 
menyombongkan diri terhadap perintah Tuhannya dan terhadap 


larangan-Nya, namun golongan ini tidak menzhalimi dirinya dengan 


kemaksiatan khusus itu, yaitu berburu ikan di hari Sabtu, dan tidak 
bersikap sombong terhadap larangan berburu itu. Adapun jika 
“golongan ketiga mengindahkan larangan seperti golongan kedua, 
maka dianggap sebagai golongan tersendiri karena telah terjadi dialog 
diantara kedua golongan ini dan golongan lainnya yang melarang dan 
memisahkan diri dari golongan pelaku kemaksiatan. Maka kedua 
golongan ini sebenarnya adalah satu golongan karena sama-sama 
mengindahkan larangan dan memisahkan diri dari golongan maksiat 
serta selamat dari perobahan wujud. 


Al Firyabi dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Musa berkata, “Wahai Tuhanku, aku dapati suatu 
umat yang hati mereka sangat teguh.” Allah berfirman, “Itu umat yang 
akan datang setelahmu: umat Muhammad.” Musa berkata lagi, “Wahai 
Tuhanku, aku dapati suatu umat yang memberikan shadagah harta 
mereka kemudian disalurkan kepada mereka lalu mereka makan.” 
Allah berfirman, “Itu adalah umat setelahmu: umat Muhammad.” 
Musa berkata lagi, * Wahai Tuhanku, jadikanlah aku termasuk umat 
— Muhammad.” „Maka Allah menurunkan untuk Musa suatu bentuk 
keridhaan. & Saw NY yg AL Dik FAR Taya 2 P os (Dan di antara 
kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada 
manusia) dengan haq dan dengan haq itulah mereka ka ea 
keadilan)” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai firman-Nya: KAT Tanya 5 Pp 083 
(Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat) al aayah, ia 
berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa tatkala Bani Israil 
membunuh para nabi mereka dan kufur, yang mana mereka itu 
berjumlah dua belas suku, salah satu suku dari mereka berlepas diri 


ui Dicantumkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya, 2/249, dan ia berkata, 
“Qatadah berkata: ...” lalu disebutkan riwayatnya. 
Saya (pentahgig) katakan: Saya tidak mengetahui sanadnya. 
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dari apa yang mereka perbuat, mereka memohon ampun dan 
memohon kepada Allah agar dipisahkan dari mereka, maka Allah 
memberikan jalan “bagi mereka di bumi, sehingga mereka pun 
menempuh jalan itu sampai mereka keluar dari belakang Shin, di 
sanalah mereka hidup sebagai orang-orang Islam yang menghadap ke 
arah: kiblat kita.” Selanjutnya Ibnu Juraij mengatakan: Ibnu Abbas 
berkata, “Itulah firman-Nya: 4-65 NIBKI Sa ad man ba ci; 
KAI & en sai 323 (Dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani 
Israil, “Diamlah di negeri ini. Maka apabila datang masa berbangkit, 
niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur baur 
[dengan musuhmu)”) (Os. Al Israa` (17): 104). sa 383 adalah Isa 
putera Maryam.” Lalu Ibnu Abbas berkata, “Mereka berjalan 


menumpuh dataran selama satu setengah tahun.” 


Saya (Asy-Syaukani) katakan: Khabar dan berita aneh 
semacam ini perlu ditinjauh lebih jauh tentang ke-shahih-an 
penukilannya. 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ali 
bin Abu Thalib, ia berkata, “Setelah ketiadaan Musa, Bani Israil 
terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, semuanya di neraka 
kecuali satu golongan. Sementara kaum nashrani setelah ketiadaan Isa 
terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, semuanya di neraka 
kecuali satu golongan. Dan umat ini akan terpecah menjadi tujuh 
puluh tiga golongan, semuanya di neraka kecuali satu golongan. 
Adapun umat yahudi, maka sesungguhnya Allah berfirman, P 03 
Gas 5 IN Dig KA Ty (Dan di antara kaum Musa itu 
terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada manusia] 
dengan hag dan dengan hag itulah mereka menjalankan keadilan), 
golongan inilah yang selamat. Sementara umat nashrani, maka Allah 
berfirman, Tanaka Fa pr (Di antara mereka ada golongan yang 
pertengahan) (Os. Al Maaidah [5]: 66), inilah golongan yang selamat. 
Adapun tentang kita, maka Allah berfirman, Sit Da Aa Sta, 
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Lam A (Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada 
umat yang memberi petunjuk dengan hag, dan dengan yang hag itu 
(pula) mereka menjalankan keadilan) (Os. Al A'raaf [7]: 181)), inilah 
. yang selamat dari umat ini.” Telah kami kemukakan, bahwa tambahan 
“semuanya di neraka” adalah tidak benar, baik yang marfu’ dan tidak 
pula yang mauguf. | 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: CZ Sawab (Maka 
memancarlah), ia berkata, “(Yakni) fanfajarat (maka memancarlah).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, “Aku masuk ke tempat 
Ibnu Abbas, saat itu ia sedang membacakan ayat ini: Aan 
SI Tana Ku ad 35an (Dan tanyakanlah kepada mereka 
(Bani Irail) tentang negeri yang terletak di dekat laut), ia berkata, 
‘Wahai Ikrimah, tahukah engkau, negeri apa itu?’ Aku jawab, ‘Tidak.’ 
Ia berkata, “Yaitu Ailah.?” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Az-Zuhri, ia berkata, 
“Yaitu Thabariyah.” | | 

Abu. Asy-Syaikh meriwaytkan dari Ibnu Abbas mengenai 
“firman-Nya: SEN 3 L5% 5) (ketika mereka melanggar aturan 
pada hari Sabtu), ia berkata, “(Yakni) yazhlimuun (berbuat zhalim).” 

sa SUN Jarir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya: | 

SA (terapung-apung di Permukaan air), ia berkata, “Dari setiap 
25 si 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, ia berkata, “(y akni) . 
tampak di permukaan air.” | | 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, ia berkata, “(Yakni) 
waaridah (bermunculan).” ; 


Ibnu Jarir; Ibnu Al Mundzir: dan Ibnu Abu. Hatim 
meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, ia berkata, “Yaitu negeri 
yang terletak di tepi laut di antara Mesir dan Madinah yang bernama 
Ailah. Allah mengharamkan ikan atas mereka pada hari Sabat mereka, 
padahal ikan-ikan itu bermunculan pada hari Sabat mereka di tepi laut. 
Bila telah berlalu hari Sabat, mereka malah tidak menemukannya. 
Demikian itu berlangsung selama waktu yang dikehendaki Allah. 
Kemudian segolongan dari mereka mengambil ikan-ikan itu pada hari 
Sabat mereka, namun mereka dicegah oleh segolongan lainnya, 
namun hal itu tidak berarti malah membuat mereka semakin menjadi- 
jadi. Golongan yang mencegah, yaitu yang mengetahui bahwa mereka 
adalah orang-orang yang berhak diadzab, berkata, “il CS 5,4 A 
Ke (Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan 
membinasakan mereka)? Mereka ini adalah golongan yang lebih keras 
dari golongan lainnya, dan semuanya juga telah berusaha mencegah. . 
Tatkala kemurkaan Allah turun, selamatlah kedua golongan ini, yaitu 
yang mengatakan: 5,44 pi (Mengapa kamu menasihati), dan yang 
mengatakan, K5 AN Dan (Agar kami mempunyai alasan (pelepas 
tanggung jawab) kepada Tuhanmu). Sementara Allah membinasakan 
golongan yang bermaksiat terhadap-Nya, yaitu yang mengambil ikan, 
Allah mengubah mereka menjadi kera.” | 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan darinya: “Bahwa mereka terdiri dari tiga golongan, 
yaitu: golongan yang maksiat (durhaka), golongan yang melarang 
(mencegah) dan golongan yang mengatakan: 5 alus a (Mengapa kamu 
menasihati). Tidak ada yang selamat dari mereka kecuali golongan 
yang mencegah (melarang), adapun yang lainnya binasa. Keesokan 
harinya, ketiga golongan yang mencegah itu berada di majlis mereka, 
mereka merasa kehilangan sejumlah orang karena tidak melihatnya, 
padahal semalam masih bersama-sama sampai pulang ke ruma 
masing-masing, maka mereka pun berkata, “Mungkin orang-orang itu 


sedang punya urusan, mari kita lihat apa urusan mereka?' Maka 
mereka pun melihat-lihat ke rumah-rumah orang-orang itu, ternyata 
mereka sudah berubah menjadi kera dan dapat dikenali dari mata 
mereka, demikian juga kaum perempuannya yang berubah menjadi 
kera.” | 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihaqi di 
dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, lalu 
— disebutkan kisah ini tadi, dan di bagian akhirnya ia menyebuttkan, 
“Maka menurutku, bahwa orang-orang yang mencegah itu selamat, 
sedangkan yang lainnya tidak diceritakan. Dan kami memandang 
banyak hal yang kami ingkari dan tidak kami sebutkan.” Ikrimah 
berkata, “Maka aku berkata, “Allah menjadikanku sebagai tebusanmu. 
Bukankah mereka tidak menyukai apa yang dilakukan oleh orang- 
orang itu (yang mengambil ikan), pe eea menyelisihi orang- 
orang itu, serta mengatakan, Ke AR “ji Cá Sis pi (Mengapa kamu 
menasihati kaum yang Allah akan sn maka mereka)? Maka ia 
pun menyuruhku, maka aku mengenakan dua pakaian tebal”.” 


— “Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas juga, ia 
' berkata, “Golongan yang mencegah selamat, sedangkan golongan 

yang melakukan (pelanggaran itu) binasa. Aku tidak tahu apa yang 

terjadi terhadap orang-orang yang diam saja (tidak mencegah dan 

tidak melakukan).” : 

Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, 


mengatakan, Ls Sis o (Mengapa kamu menasihati kaum) selamat 
dari golongan yang mencegah keburukan, adalah lebih aku sukai 
“ daripada disamakan (dengan yang melanggar). Dalam lafazh lainnya 
disebutkan: “daripada unta merah. Tapi aku khawatir kalau-kalau 
memang adzab itu menimpa mereka semua.” 
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Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Munzhir, Ibnu Abu 


ia berkata, “Demi Allah, bila aku mengetahui bahwa golongan yang 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ikrimah, ia mengatakan: Ibnu Abbas berkata, “Aku 
tidak tahu, apakah golongan yang mengatakan, AI 2 Cs Solusi K 
(Mengapa kamu menasihati kaum yang Allah akan membinasakan 
mereka) itu selamat ataukah tidak?’ Aku masih terus memandanginya 
sampai ia tahu bahwa mereka selamat, maka ia pun mengenakan 
pakaian kepadaku.” | 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Laits bin Abu Sulaim, ia 
berkata, “Mereka yang mengatakan, a A AN WA dk ai (Mengapa 
kamu menasihati A yang Allah akan membinasakan mereka) 
diubah menjadi ba 


Abdurrazzag dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya: op sha (dengan adzab yang amat keras), ia 
berkata, “(Yakni) yang amat menyakitkan.” 


Ro LO a.n 


EN pa PARA adah Aa a 
. 94) MAMA 


. KATIM GALI IG ga ik 
Ae PADA 
T 4 = ó> berry, BAN 2 ENYA PAN 

D or WAN aa Syam ka < Se, AÉ 


Megan P A Sloss LDII LK TI AA r 


saka jag met ol P Ora SN lan 02 Idi 4 


jeer GT z af le (4 ar 7 AG pe, P> 83 {4 Aan 
anta J ai FFE ol aa GA SA BA era 


SS Hi ir IG) SA Ta na mana yor KA a As 
ae boat ALA GILA At It 


“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa 
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sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang 
yahudi) sampai hari kiamat orang-orang yang akan menimpakan 
kepada mereka adzab yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan Kami bagi-bagi 
| mereka di dunia ini menjadi beberapa golongan, di antaranya ada 
orang-orang yang shalih dan di antaranya ada yang tidak demikian. 
` Dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan 
(bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali (kepada 
kebenaran). Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) 
yang mewarisi Al Kitab (Taurat), yang mengambil harta benda 
dunia yang rendah ini, dan berkata, "Kami akan diberi ampun. 
Dan kelak jika datang kepada mereka harta benda dunia sebanyak 
itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya Guga). Bukankah 
perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka 
tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal 
. mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? Dan 
kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka 
apakah kamu sekalian tidak mengerti? Dan orang-orang yang 
berpegang teguh dengan Al Kitab (Taurat) serta mendirikan shalat 
(akan diberi pahala), karena sesungguhnya Kami tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan perbaikan.” 
(Os. Al A'raaf [7]: 167-170) | 


Firman-Nya: & DG 35 (Dan [ingatlah], ketika Tuhanmu 
memberitahukan) di- 'athf-kan kepada yang sebelumnya, yakni, dan 
tanyakan kepada mereka ketika Tuhanmu memberitahukan. LONG 
“ mengikuti pola Jadi dari al iidzaan yang artinya al i'laam 
(pemberitahuan). Abu Ali Al Farisi berkata, “dadzana, dengan maad, 
artinya a'lama (memberi tahu), sedangkan adzdzana, dengan fasydid, 
artinya naadaa (menyerukan).” Ada yang mengatakan, bahwa 


TAFSIR FATHUL GADIR 293 


keduanya berarti a'lama (member tahu), seperti pana kata aygana 
dan tayaggana. 


“Makna ayat ini: : Dan tanyakanlah kepada mereka ketika terjadi 
pemberitahuan kepada mereka dari Tuhanmu, He Al (bahwa 
sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang 
yahudi)). 

Ada juga yang mengatakan, bahwa pada /i'l ini terkandung 
makna sumpah, seperti: Allah mengetahui, dan: Allah menyaksikan. 
Karena itulah ditimpal dengan penimpal sumpah, yang mana Allah 
menyebutkan: mi WA (bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim 
kepada mereka [orang-orang yahudij), yakni, sungguh Dia akan 
mengirimkan dan menguasakan kepada mereka. Seperti firman-Nya: 
AŚ sh Jít G (Ce kk EX (Kami datangkan kepadamu hamba- 
hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang besar) (Os. Al Israa' 
[17]: 5). 

KLS ay Jl (sampai hari kiamat), ini batas ditimpanya 
mereka dengan adzab buruk yang ditimpakan oleh orang-orang yang 
dikirimkan Allah kepada mereka. Mereka memang telah dihinakan 
` Allah seperti demikian, yaitu dalam keadaan hina, dipandang lemah, 
"dan disiksa oleh para penganut agama lain. Demikian juga kondisi 
mereka di kalangan umat Islam di setiap negeri di belahan bumi ini, 
mereka dalam keadaan hina, diberlakukan pungutan upeti atas mereka, 
siksaan dan direndahkan. Mereka menyerahkan upeti untuk 
memelihara darah mereka dalam keadaan direndahkan oleh kaum 
muslimin dengan “melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak 
dilakukan oleh golongan kafir lainnya. 


ohj 907 


Makna: 4a (menimpakan kepada mereka adzab), yakni, 
yudziiquhum (meraskan kepada mereka). Penjelasan “tentang, asal 
maknanya sudah dikemukakan. 


Kemudian Allah menyebutkan “illah untuk itu dengan firman- 
Nya: úJ taa A 6) (Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 
siksa-Nya), mencepatkan penimpaannya di dunia sebagaimana yang 
terjadi pada mereka. 23 Ta 25 (dan sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang), yakni banyak memberikan 
ampunan dan rahmat. 

PANI kaa RSA, (Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini), 
maksudnya adalah, Kami bagi mereka pada belahan-belahan dunia. 
Atau: Kami pecah belah perkara mereka sehingga tidak pernah 
“menjadi satu kesepakatan (kesatuan). 


A (menjadi beberapa golongan) berada pada posisi nashab 
sebagai haal atau maf'ul kedua dari taki yang mengandung makna 
menjadikan. 


Redaksi kalimat: OLA 44X (di antaranya ada orang- 
orang yang shalih) adalah badal dari A A (beberapa golongan). Ada 
yang mengatakan, bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman 
kepada Muhammad SAW, adapun yang telah mati sebelum diutusnya 
Muhammad maka bukan pengganti. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa mereka adalah yang tinggal di belakang China sebagaimana 
yang telah dipaparkan sebelum ini. 


A 6 aras (dan di antaranya ada yang tidak demikian), 
yakni, selain yang bersifat dengan sifat golongan pertama, yaitu 
'keshalihan. Posisi IS 555 (yang tidak demikian) adalah rafa’ karena 
sebagai. khabar mubtada' yang dibuang, perkiraannya: wa minhum 
unaasun duuna dzaalika (dan di antara mereka ada orang-orang yang 
tidak demikian). Yang dimaksud dengan mereka ini adalah orang- 
orang yang tidak beriman, bahkan berpaling untuk menyelishi apa 
yang diperintahkan Allah. | 
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An-Nuhas berkata, “ 555 berada pada posisi nashab sebagai 
zharf, dan kami tidak mengetahui adanya seseorang yang 


2599 


menganggapnya pada posisi rafa’. 


SEA, Kabar ih PRA (Dan Kami coba mereka dengan 
[nikmat] yang baik-baik dan [bencana] yang buruk-buruk), yakni, 
Kami menguji mereka dengan kebaikan dan keburukan, agar mereka 
kembali dari kekufuran dan kemaksiatan yang mereka lakukan. 


2 er o 


i Da us AH (Maka datanglah sesudah mereka generasi 
[yang jahat)). Yang dimaksud di sini adalah anak-anak dari orang- 
orang yang Allah membagi-bagi mereka di dunia ini. Abu Hatim 
berkata, “Al Khalf, dengan sukun pada lam, artinya, anak-anak 
(keturunan). Bentuk tunggal dan jamaknya sama. Adapun al khalaf, 


` dengan fathah pada laam, artinya adalah pengganti, baik itu anak 


(keturunan) ataupun lainnya.” Ibnu Al A'rabi berkata, “Al Khalaf, 
dengan fathah pada laam, artinya adalah ash-shaalih (yang shalih), 
adapun dengan sukun artinya ath-thaalih (yang durhaka).” Lubaid 

mengatakan, 

SA alat pala 3 CA HS Pala Bad 33 

“Telah berlalu orang-orang yang penghidupan gungan pada 

pundak mereka, 
kini yang ada pada pengganti bagai kulit berkoreng.” 


Perkataan buruk disebut juga khalf, dengan sukun. Kadang 
keduanya digunakan untuk mengungkapkan yang lainnya, seperti 
ungkapan Hassan bin Tsabit: | 

Wa GUN anal IS Kd 


“Kami punya pendahulu kepadamu, dan pengganti kami . 
mengikuti pendahulu kami dalam menaati Allah.” 
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EA 33 (yang mewarisi Al Kitab), yakni, Taurat dari 
pendahulu mereka yang biasa mereka baca namun tidak mereka 
amalkan. 


SG ap DX (yang mengambil harta benda dunia yang 
rendah ini). Allah mengabarkan tentang mereka, bahwa mereka itu 
mengambil harta benda dunia bagi mereka yang berupa perhiasan 
' dunia karena sangat rakusnya mereka. Si berasal dari kata ad- 
dunuww yang artinya dekat, yakni, mereka mengambil harta yang 
dekat ini, yaitu keduniaan, mereka lebih mengutamakan kemaslahatan 
dunia dengan kemewahan dan disertai kekikiran di samping mereka 
mengubah kalimat-kalimat Allah, meremehkan pelaksanaan hukum- 
hukum Taurat dan menyembunyikan apa yang mereka semubnyikan 


daripadanya. 


Ada juga yang mengatakan bahwa SSit diambil. dari ad- 
danaa'ah wa as-suguuth (kenistaan dan kejatuhan), yakni, mereka 
mengambil harta duniawi yang nista lagi jatuh. 


G Med 1 AA 


aka Dj 3 (dan berkata, “Kami akan diberi ampun”) 
maksudnya adalah, mereka beralasan bahwa diri mereka akan ' 
diampuni, sementara mereka terus menerus berada di dalam kesesatan 
dan tidak mau kembali kepada kebenaran. 


kalimat: KIYAN (yang mengambil), kemungkinannya sebagai 
kalimat permulaan untuk menerangkan kondisi mereka, atau berada 
pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). Dan kalimat: 
Dk (berkata) di-'athfikan kepadanya. Maksud redaksi ini adalah 
sebagai kecaman dan celaan bagi mereka. 


. 
Des IU o 4 


Redaksi kalimat: 224 aks &£ pel ols (Dan kelak jika datang 
kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilnya ljuga)) berada pada posisi nashab 
sebagai haal (keterangan kondisi), maksudnya adalah, mereka 
beralasan dengan ampunan, padahal kondisi mereka, apabila datang 


kepada mereka harta duniawi seperti yang biasa mereka ambil itu, 
maka mereka tidak memperdulikan siksaan dan tidak takut ditimpa : 
adzab. | 

Ada yang mengatakan, bahwa dhamir pada kalimat: AN 
(datang kepada mereka) adalah untuk kaum yahudi Madinah, 
maksudnya adalah, jika datang kepada orang-orang yahudi, yakni 
mereka yang ada pada masa Muhammad SAW, harta duniawi seperti 
yang biasa diambil oleh para pendahulu mereka, niscaya mereka 
mengambilnya sebagaimana para pendahulu mereka mengambilnya. 


ES KN a i mp kes 3 (Bukankah perjanjian Al Kitab sudah 
diambil dari mereka), yakni perjanjian Taurat, Si NP PA! NAN 13 FN Zy A 
(yaitu bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah aé 


yang benar). Kalimat tanya ini sebagai kecaman dan celaan. 


Kalimat: 4% L 13533 533 (padahal mereka telah mempelajari apa 
yang tersebut di dalamnya?) di- 'athf-kan kepada iy (sudah diambil) 
karena D Ada juga yang mengatakan di-'athfkan kepada 
SH ig 3 (yang mewarisi Al Kitab (Taurat). Yang lebih tepat, 
bahwa kalnai itu berada pada posisi nashab sebagai haal, dengan 
perkiraan adanya kata 14. Maknanya: Bahwa mereka tidak 
mengamalkan perjanjian yang telah diambil dari mereka di dalam Al 
Kitab, padahal kondisinya, mereka itu telah mempelajari apa yang 
tersebut di dalam Kitab'itu dan telah mengetahuinya. Maka sikap 
mereka meninggalkan itu adalah didasari oleh ilmu, bukan karena 
kejahilan, dan itu lebih besar dosanya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa makna 45 Ú 155555 adalah, 
menghapusnya . dengan meninggalkan pengamalannya dan 
pemahamannya, yakni dari ungkapan: darasat ar-riih al aatsaar 
(angin menghaspuskan jejak). 


por rez 
Je Dya 


TI 336 (Dan kampung akhirat itu lebih baik) dari harta . 
duniawi yang erek ambil dan mereka prioritaskan itu. | 


dat Lt (bagi mereka yang bertakwa) kepada Allah. dan 
menjauhi kedurhakaan terhadap-Nya. 


1 Az 


PATUH MA; (Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti?) 
sehingga kamu dapat mengetahui ini dan memahaminya? Di sini 
terkandung celaan dan kecaman yang sangat mendalam. 


Firman-Nya: AS LS A we Sih (Dan orang-orang yang 
berpegang teguh dengan Al Kitab IT. aurat)). Jumhur membacanya: 
DA dengan tasydid, dari masaka dan tamassaka, yakni istamsaka 
bil kitab (berpegang teguh dengan Al Kitab), yaitu Taurat. Abu Al 
“Aliyah dan “Ashim dalam riwayat Abu Bakar membacanya dengan 
takhfif, dari amsaka — yumsiku. Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'b, 
bahwa ia membacanya: ! Ka Maknanya: Bahwa segolongan dari ahli 
kitab tidak berpegang teguh dengan Al Kitab dan tidak mengamalkan 
kandungannya, padahal mereka telah mempelajarinya dan 
mengetahuinya, yaitu mereka yang telah disebutkan itu. Dan di antara 
mereka ada golongan yang berpegang teguh dengan Al Kitab, yakni 
Taurat, mengamalkan kandungannya, dan merujuk kepadanya dalam 
perkara agama mereka. Mereka itulah orang-orang berbuat baik, yang 
ganjaran mereka tidak sia-sia di sisi Allah. 


Maushul (yakni, san di sini adalah mubtada', dan & a ý “l 
KAWAN 3 (karena sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang mengadakan perbaikan) khabar-nya. Yakni, Kami 
tidak menyia-nyiakan pahala orang-ornag yang mengadakan 
perbaikan dari antara mereka. 


| Dicantumkannya shalat walaupun termasuk kategori ibadah 
yang dilakukan oleh orang-orang yang berpegang teguh dengan 
Taurat, karena shalat merupakan pokok ibadah yang bagian utamanya. 
Inilah alasan penyebutannya secara khusus di sini. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa demikian ini karena shalat itu dilaksanakan pada. 
waktu-waktu yang telah dikhususkan, sementara berpegang teguh 
dengan Al Kitab terus menerus berlangsung, karena itulah shalat 


TAFSIR FATHUL QADIR 299 


disebutkan secara khusus. Mengenai pendapat ini perlu ditinjau ulang, 
karena biasanya setiap ibadah mempunyai waktu tertentu. 


Bisa juga maushul-nya ini di- 'athf-kan kepada masuhul yang 
sebelumnya, yaitu: dat L (bagi mereka yang bertakwa), dan 
rA’ 


“karena ów SG (Maka apakah kamu sekalian tidak mengerti?) 
adalah jumlah mu 'taridhah. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: 
sia rara w yan (yang akan menimpakan kepada mereka adzab yang 
seburuk-buruknya), ia berkata, “(Yaitu) Muhammad dan umatnya 
(menimpakan atas mereka) hingga hari kiamat. MAKA) xw (adzab yang 
seburuk-buruknya) maksudnya adalah upeti.” a 


“ Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, 
ia berkata, “id 7% (adzab yang seburuk-buruknya) adalah pajak.” 
Dan mengenai firman-Nya: ALA, (Dan Kami bagi-bagi mereka), ia 
berkata, “Yaitu kaum yahudi, Allah menebarkan mereka di muka 
bumi, sehingga tidak ada satu wilayah pun kecuali ada golongan dari 
mereka.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan mengenai firman-Nya: 
He HIA (bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka 
[orang-orang yahudi)), ia berkata, “(Yakni) kepada kaum yahudi dan 
nashrani. ii! 4 MP II Tp di (sampai hari kiamat 
orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka adzab yang 
seburuk-buruknya). Allah mengutus Muhammad SAW kepada mereka 
yang memungut upeti dari mereka dan mereka dipandang rendah. 
KA ANI 3 KLS (Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini 
menjadi beberapa golongan), yakni kaum yahudi. “SAW 445 (di 
antaranya ada orang-orang yang shalih), yaitu kaum muslim dari 
kalangan ahli kitab. LIS 35 «445 (dan di antaranya ada yang tidak | 


demikian), yaitu kaum yahudi. SEA AS (Dan Kami coba 


mereka dengan [nikmat] yang baik-baik), yakni, kelapangan rezeki. 
dan kesehatan. SEA, (dan (bencana) yang buruk-buruk), yaitu 
bencana dan siksaan.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya: Sea ss RASAI 55 (Dan Kami 
coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang 
buruk-buruk), ia berkata, “(Yaitu) ketandusan dan paceklik.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya: Bahwa ia ditanya 
tentang ayat ini: SN Jas Baek CSS 13 33 (ea Ne La Sali 
(Maka datanglah sesudah mereka generasi [yang jahat] yang 
mewarisi Al Kitab [Taurat], yang mengambil harta benda dunia yang 
rendah ini), ia berkata, “Yaitu orang-orang yang mementingkan 
keduniaan lalu memakannya dan mengikuti rukhsah-rukhshah Al 
Qur'an, OS 545 (dan berkata, “Kami akan diberi ampun”) Tidak 
ada sesuatu pun dari keduaniaan yang ditampakkan kepada mereka 


kecuali mereka mengambilnya.” 


“Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abu D meriwayatkan dari Mujahid mengenai 
firman-Nya: AE masa bya a (Maka datanglah sesudah mereka 
generasi [yang jahat), ia berkata, “(Yakni) kaum nashrani. wW KIYAN 
Sit (38 (yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini). Tidak 
ada sesuatu pun dari keduniaan yang nampak oleh mereka, baik halal 
maupun haram yang mereka cenderungi kecuali mereka 
mengambilnya, dan bersamaan dengan itu mereka pun mengharapkan 
ampunan. Bila esoknya mereka menemukan yang seperti itu lagi, 
mereka pun mengambilnya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman- 
Nya: SA Jen iya Sió (Maka datanglah sesudah mereka generasi 
(ang jahat) al aayah, ia berkata, “Mereka mengambil apa yang mereka 
dapatkan dan meninggalkan sekehendak mereka baik yang halal 
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Mar! L pp 


maupun yang haram. & Takan Dadang v9 (aan berkata, “ami akan diberi 


59 3) 


ampun”. 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: Si Í AE Yi ASI Ia i mb 545 Jl (Bukankah 

_ perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka yaitu bahwa mereka 
tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar), ia 
berkata, “Yaitu karena anggapan mereka bahwa Allah pasti 
mengampuni dosa-dosa mereka yang senantiasa mereka lakukan dan . 
diulang-ulang tanpa disertai dengan bertaubat darinya.” a 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayakan dari Abu Zaid 


mengenai firman-Nya: aab 1535 (padahal mereka telah mempelajari 


apa yang tersebut di dalamnya), ia berkata, “(Yakni) mengetahui apa 
yang ada dalam Al Kitab, namun tidak mereka amalkan.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu ng nyala meriwayatkan dari Al 
Hasan mengenai firman-Nya: AS S D 25 546 (Dan orang- 
orang yang berpegang teguh dengan Al Kitab (Taurat)), ia Derita, 


“Yaitu yang beriman dari mereka.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya: LAS < DSA Hah (Dan orang- 
orang yang berpegang teguh dengan Al Kitab IT aurat)), ia berkata, 
“(Yakni) dari golongan yahudi dan nashrani.” 


oor gp r If 


Sasa ANA a Ha a ý ay LAI CES i 
7 Ge Jing ods 5 
CY AR sr 


“Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas. mereka 
seakan-akan (bukit) itu adalah naungan awan dan mereka yakin 
bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami katakan 
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kepada mereka), “Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami 
berikan kepadamu, serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang 
tersebut di dalamnya supaya kamu menjadi orang-orang yang 
bertakwa?” (Os. Al A'raaf [7]: 171) 


Firman-Nya: 35 (Dan (ingatlah), ketika) berada pada posisi 
nashab karena fi'l mugaddar (kata kerja yang diperkirakan) yang di- 
'athf.kan kepada yang sebelumnya. Yakni, was alhum idz natagnaa 
al jabal (dan tanyakanlah kepada mereka ketika Kami mengangkat 
bukit), yakni, rafa’ naa al jabal (kami mengangkat bukit) er » (ke 
atas mereka), dan “Ab A s4 XX (seakan-akan [bukit] itu adalah naungan 
awan), yakni, seakan-akan dengan diangkatnya bukit itu adalah awan 
yang menaungi mereka. a adalah sebutan untuk setiap yang 


menaungi. Ini dibaca juga: “ib, dengan thaa', dari athalla “alaihi 
yang artinya muncul. 

e aha AA Naba (dan mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh 
menimpa mereka), yakni, saagithun 'alahim (jatuh menimpa mereka). 
Ada yang mengatakan, bahwa makna azh-zhann di si ini adalah al “ilm 
(tahu). Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya sesuai dengan 
makna asalnya. | 


A 


355 Tak D Ia (Peganglah dengan teguh apa yang telah 

Kami berikan kepadamu). Ini diperkirakan adanya qaul, yakni, dan 

kami katakan kepada mereka: Peganglah. Al Quwwah adalah 
kesungguhan dan keseriusan. Yakni, Memegang dengan teguh. 


45 G Is (serta ingatlah selalu [amalkanlah] apa yang 
tersebut di dalamnya), yaitu, berupa hukum-hukum 'yang disyari'atkan 
Allah kepadamu dan janganlah kamu melupakannya. 


Pad 


Oa kan (supaya kamu menjadi orang-orang yang 
bertakwa). gan harapan kamu akan bisa menjauhi apa yang 
dilarang bagi kamu dan melaksanakan apa yang diperintahkan 
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kepadamu. Penafsiran tentang ini sudah dipaparkan secara gamblang 
di dalam surah Al Bagarah, maka kami tidak mengulanginya di sini. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: JM us 55 J9 
(Dan [ingatlah], ketika Kami mengangkat bukit), ia berkata, “(Yakni) 
rafa'naahu (Kami mengangkatnya), yaitu firman-Nya: KA Pan 
5 sa (Dan telah kami angkat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina) 
(Os. An-Nisaa' (4): 154)), lalu Allah berfirman, 3 ah Tk G Yaa 
(Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu), 


jika tidak, maka kami timpakan itu kepadamu.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, ia - 
berkata, “Malaikat mengangkatnya di atas kepala mereka, lalu 
dikatakan kepada mereka, 3 Lah St L La (Peganglah dengan teguh 
apa yang telah Kami berikan kepadamu). Bila mereka melihat kepada 
bukit itu mereka berkata, “Kami mendengar dan kami patuh.” Tapi bila : 
mereka melihat kepada Al Kitab, mereka berkata, “Kami mendengar 


tapi kami mengingkari.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya . 
juga, ia berkata, “Sungguh aku mengetahui bahwa kaum yahudi tidak 
pernah bersujud atas dasar satu pedoman pun. Allah berfirman, 5313 

ya JH CS (Dan [ingatlah], ketika Kami mengangkat bukit ke atas 

mereka). maksudnya adalah, hendaklah kamu menerima perintah-Ku 
atau Aku lempar kamu dengan bukit ini. Maka mereka pun sujud 
sambil memandang kepada bukit itu karena takut dijatuhkan kepada 
mereka. Itu sujud yang diridhai Allah SWT, sehingga mereka 
menjadikannya sebagai kebiasaan.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman-Nya: Cis 35 
Jah (Dan fingatlah), ketika Kami mengangkat bukit), ia berkata, 
“Allah mencabut bukit itu dari pangkalnya, kemudian dijadikan di atas ; 


kepala mereka, lalu berfirman, “Hendaklah kamu menerima perintah- 
Ku atau Aku lempar kamu dengan bukit ini'.” 


kelar A pn Wi 1. 


AA AN de FAT a) bon nd NG 


A lad KES 


Yak Pe Ya GUA s Atu Ie 
AGA r Dor Pp TATAI 


en ee au: Aan H 
mAn 


| Dyang ma ET NATIS DAA 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturanan anak- 
anak Adam dari sulbi (tulang belakang) mereka dan Allah 
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), 
“Bukankah Aku ini Tuhanmu. Mereka menjawab, “Betul (Engkau 
Tuhan kami), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan yang demikian 
itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya 
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini 
(keesaan Tuhan), atau agar kamu tidak mengatakan, 
“Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan 
tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan 
yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat 
dahulu.” Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar 
mereka kembali (kepada kebenaran).” 
(Os. Al A'raaf (7): 172-174) 


Firman-Nya: 545 (Dan [ingatlah], ketika) berada pada posisi 
nashab karena fi'l yang diperkirakan di- 'athf-kan kepada yang 
sebelumnya, sebagaimana yang telah lalu. 
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Firman-Nya: pala es bya (keturunan anak-anak Adam). Ini 
sebagai dalil yang menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan “yang 
dikeluarkan” di sini adalah: anak keturunan dari keturunan Adam, 
Allah mengeluarkan mereka dari tulang punggung mereka generasi 
demi generasi. | 


Segolongan mufassir berpendapat dengan ini, mereka 
mengatakan, bahwa makna: a Na PAM (dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka), Allah menunjukkan mereka dengan 
ciptaan-Nya bahwa Allah adalah pencipta mereka, dengan bukti-bukti 
ini berfungsi sebagai persaksian. Sehingga dengan begitu ayat ini 
merupakan perumpamaan, sebagaimana pada firman Allah Ta'ala: 46 
aib. Gi Us wd Cb Gil asih; O (Lalu Dia berkata kepadanya 
dan kepada bumi, “Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku 
dengan suka hati atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang 


dengan suka hati) (Qs. Fushsilat [41]: 11). 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Allah SWT 
mengeluarkan roh-roh sebelum penciptaan jasad, dan Allah 
menciptakan pengetahuan pada roh-roh itu, ini difahami dari khithab 
Allah SWT. , | 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan en 
pala di sini adalah Adam sendiri, sebagaimana yang terdapat di dalam 
ayat lainnya. Maknanya: Bahwa ketika Allah menciptakan Adam, 
Allah mengusap punggungnya, lalu mengeluarkan daripadanya anak 
keturunannya, dan mengambil perjanjian atas mereka, saat itu mereka 
berada di alam bibit. Inilah pendapat yang benar, yang tidak layak 
berpaling darinya dan beralih kepada yang lainnya, karena dalilnya 
marfu' hingga kepada Nabi SAW, di samping ada juga dalil yang 
mauguf pada para sahabat, serta tidak ada celah untuk 
menganggapnya sebagai kiasan. Jika telah ada keterangan Allah, maka 


batallah keterangan logika. Di akhir pembahasan bagian ayat-ayat ini, 


insya Allah akan kami kemukakan sebagian riwayat mengenai ini. 
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Firman-Nya: ja bab cs (dari sulbi (tulang belakang) mereka) 
adalah badal dari an <4 (anak keturunan Adam), yaitu badi ba'dh 
min kull (pengganti sebagian untuk mengganti keseluruhan). Ada juga 
yang mengatakan EEN badi isytimaal (pengganti keseluruhan). 


Firman Nya S 555 (keturunan). Qurra` Kufah dan Ibnu Katsir 
membacanya: a. 55, dalam bentuk tunggal. Sedangkan yang lainnya 
membacanya: 4 HD 253, dalam bentuk jamak. 


a de PIA Pama (dan Allah mengambil kesaksian terhadap 
jiwa mereka), yakni, aa kesaksian setiap mereka. KE Saat 
(Bukankah Aku ini Tuhanmu), yakni, seraya berfirman, “Bukankah 
Aku ini Tuhanmu?” Ini dengan anggapan adanya maksud a gaul (yakni, 
seraya beriman): 


Ti ka (Je (Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan 
kami), kami menjadi saksi”) yakni, kami. menjadi saksi atas diri kami 
bahwa Engkau adalah Tuhan kami. | 


Firman-Nya: (d5 CN (agar tidak mengatakan). Di sini Abu 
‘amr membacanya dengan yaa bertitik dua di bawah, sedangkan pada 
redaksi: Dg 3 ia membacanya dengan bentuk orang ketiga (yakni 
dengan yaa"). Adapun yang lainnya membacanya dengan taa` (yakni, 
(Jas S5. Maknanya: Agar mereka tidak mengatakan, atau: supaya 
mereka tidak mengatakan. Yakni, Kami mengambil perjanjikan dan 
kesaksian itu agar mereka tidak mengatakan 145 ie Ét |) anal => 
KANA (di hari kiamat, “Sesungguhnya kami [bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini [keesaan Tuhan)”, Yakni, 
lengah bahwa Allah adalah Tuhan kami satu-satu-Nya, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. 


Aor Perang 


Firman-Nya: Jó oya GOL SA An da $ (atau agar kamu tidak 
mengatakan, EKA in orang-orang tua kami telah 
mempersekutukan tuhan sejak dahulu”) di- 'athf-kan kepada JAKA 
(agar kamu tidak mengatakan) yang pertama. Yakni, Kami lakukan 


ini agar kamu tidak beralasan dengan kelengahan, atau menisbatkan 
kesyirikan kepada nenek moyangmu dan melepaskan diri kamu 
sendiri. Kata 5! untuk mencegah pemaduan, karena bisa saja mereka | 
beralasan dengan menggabungkan kedua perkara itu. 

35 vs (sejak dahulu), yakni sebelum masa kami. 

Mim iy Pera (em (sedang kami ini adalah anak-anak 
keturunan yang (datang) sesudah mereka), kami tidak mendapat 
petunjuk kepada kebenaran dan tidak mengetahui yang benar. 

DSA fá PA GU (Maka apakah Engkau membinasakan 
kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu), yaitu nenek 
moyang kami, padahal kami tidak berdosa karena ketidak tahuan 
kami, dan ketidak mampuan kami untuk memperhatikan dan 
mengikuti jejak para pendahulu kami. | 


: Di sini Allah SWT menjelaskan hikmah yang karenanya Allah 
mengeluarkan mereka dari punggung Adam dan mengambil kesaksian 
atas diri mereka, dan bahwa Allah melakukan itu agar kelak mereka 
tidak mengatakan perkataan ini pada hari kiamat, dan berdalih dengan | 
dalih yang batil ini serta beralasan dengan alasan yang lemah ini. 

46 (Dan demikianlah), yakni seperti penjelasan itulah 
Dya) “i Aj AS is (Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar 
mereka kembali) kepada kebenaran dan meninggalkan kebatilan yang 
mereka lakukan itu. | 


Diriwayatkan oleh Malik di dalam Al Muwaththa', Ahmad di 
dalam Al Musnad, Abd bin Humaid, Al Bukhari di dalam Tarikh-nya, 
Abu Daud, At-Tirmidzi dan di-hasan-kannya, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya, 
Abu Asy-Syaikh, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi di dalam Al 
Asma wa Ash-Shifat, dan Adh-Dhiya' di dalam Al Mukhtarah: Bahwa 
Umar bin Khaththab ditanya tentang ayat ini: St) 354 515 (Dan : 
(ingatlah), ketika Tuhanmu mengambil), ia berkata, “Aku mendengar 
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Rasulullah SAW ditanya tentang ayat ini, lalu beliau bersabda, AO 
| D a JW dn deg A g 
pf dam JA Ap is Jd App jd KANG Dhani Kadi 
0 aak Ñi (Sesungguhnya Allah menciptakan Adam kemudian 
mengusap punggungnya dengan tangan kanan-Nya, lalu 
mengeluarkan keturunan darinya, lalu berfirman, “Aku menciptakan 
mereka untuk surga dan melakukan amalan ahli surga” Kemudian 
megnusap lagi pungungnya lalu mengeluarkan darinya keturunan, 
lalu berfirman, “Aku menciptakan mereka untuk neraka dan 
melakukan amalan ahli neraka”) Seorang laki-laki berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, lalu untuk apa beramal?’ Beliau bersabda, asah Fs: 15 3 ASI 
Ai dead di af Jus Ha Jab de Dai Ia Ka JAN Jam Kaka Cal 
Jal Ola Bi Iya jab dB yan He JON Jt Jag Kaka yA Kah GIS g didi 
Ku di Aa ya (Sesungguhnya, apabila Allah menciptakan hamba 

untuk surga, Allah menjadikannya pada amalan ahli surga sehingga 
ia mati dalam melakukan suatu amal dari antara amalan ahli surga, 
lalu Allah memasukkannya ke surga. Dan bila Allah menciptakan 
hamba untuk neraka, Allah menjadikannya pada amalan ahli neraka 
sehingga ia mati dalam melakukan suatu amal dari antara amalan 
ahli neraka, lalu Allah memasukkannya ke neraka)” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, Al Hakim dan di- 
shahih-kannya, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Al Asma 
wa ri dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, FI ol 
A dais 43 sa aa | i? aa EIG O OA Ra Pa pa Bka Taj 
A A Ti 5 (JG f On AE YANG s AN ia 
4 R SA (Sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian yang 
kokoh dari punggung Adam di Na'man, yakni, Arafah. Lalu 


“ Dha'if: Diriwayatkan oleh Malik di dalam Al Muwaththa', kitab: Takdir, bab: 
Larangan Menyanggah Takdir, At-Tirmidzi, 3075, Al Hakim, 2/544. Ibnul Gayyim 
Al Jauziyyah (di dalam Risalah Magadir Al Khalaaig yang kami tahgig) berkata, 
“Hadits mungathi' (terputus sanadnya).” Kami telah membahasnya pada kitab 
tersebut. Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Albani di dalam Dha'if Al Jami', 1602. 
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mengeluarkan dari tulang punggungnya setiap keturunan yang akan 
dilahirkannya, lalu menebarkannya di hadapannya, kemudian 
berbicara kepada mereka, Allah berfirman “Bukankah Aku ini 
Tuhanmu” Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami | 
menjadi saksi.” Hingga: “orang-orang yang sesat”) Tidak ada cacat 
pada:sanad-nya. Ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu Hatim secara 
mauguf pada Ibnu Abbas. | 


Ibnu Jarir dan Ibnu Manduh di dalam kitab Ar-Radd 'ala Al 
Jahmiyyah meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 4 YE AP pal BL CER 
La an ah Aa CS nk ia pa 
Ka ia GE YA 3 UK A Tiap ASK (Dan 
(ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi (tulang belakang) mereka. Allah telah mengambil 
mereka dari punggungnya sebagaimana yang disisir dari kepala, lalu 
Allah berfirman kepada mereka, “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” 
Mereka menjawab, “Betul [Engkau Tuhan kami)” Para malaikat 
berkata, “Kami menjadi saksi. (Kami lakukan yang demikian itu) 
agar di hari kiamat kamu tidak berkata, “Sesungguhnya kami (bani 
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 
Tuhan) ? 47 Di dalam sanad-nya terdapat Ahmad bin Abu Zhabiyyah 
Abu Muhammad Al Jurjani Qadhi Oaumis salah seorang zuhud, An- 
Nasa'i mengeluarkan riwayatnya di dalam Sunan-nya, Abu Hatim Ar- 
Razi berkata, “Haditsnya boleh ditulis.” Ibnu Adiy berkata, “Ia banyak 
menceritakan hadits-hadits gharib.” Hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Manshur bin 


“6 Sanadnya shahih: Ahmad, 1/272; Al Hakim, 2/544 dan di-shahih-kannya serta . 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. | < 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 9/77, Dicantumkan oleh Ibnu Katsir di dalam ' 
Tafsirnya, 2/262, dan ia berkata, “Riwayat yang mauguf pada Ibnu Umar lebih 
shahih. Wallahu a'lam.” ; 


Mujahid, dari Abdullah bin Umar, mereka itu adalah para imam yang | 
tsigah. 


Abd bin Humaid, Al Hakim At-Tirmidzi di dalam Nawadir Al 

Ushul, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh di dalam Al 'Azhamah, dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Umamah: Bahwa Rasulullah : 
SAW bersabda, dè 45125 Ii Oka dat, Laki Gal, gladi dn Ge Ud 


PAP Gi AS SAI sa Sasa p Katy tm gadi JAN IGD cela 


SAN Ra anang Ay Ui FFE esa) ca EAEE kb 

4e ING 3 5» (Ketika Allah menciptakan makhluk dan menetapkan 
“hana serta mengambil perjanjian para nabi, sementara itu 'Arsy- 
Nya di atas air. Lalu mengambil golongan kanan dengan tangan 
kanan-Nya dan mengambil golongan kiri dengan tangan lainnya, 
kedua tangan Tuhan Yang Maha Pemurah adalah kanan, lalu 
berfirman, “Wahai golongan kanan” Mereka pun menyahut-Nya dan 
berkata, “Kami penuhi panggilan-Mu wahai Tuhan Kami dan Kami 
muliakan Engkau.” Allah berfirman, “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” 
Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami pe 


Hadits ini dan masih banyak hadits-hadits lainnya mengenai 
ini semaunya dibatasi dengan penafsiran ayat ini, sebagiannya bernada 
mutlak (tidak terbatasi) yang mencakup menyebutan tentang 
dikeluarkannya keturunan Adam dari punggungnya dan pengambilan 
perjanjian atas mereka sebagaimana yang terdapat di dalam hadits 
Anas secara marfu' yang terdapat di dalam Ash-Shahihain dan yang. 
lainnya. 


Adapun yang diriwayatkan dari para sahabat mengenai 
penafsiran ayat ini tentang dikeluarkannya keturunan Adam dari 
tulang punggungnya di alam benih dan diambilnya perjanjian atas 
mereka serta persaksian mereka terhadap diri mereka, maka riwayat 
itu sangat banyak. sekali, di antaranya adalah yang bersumber dari 


8 Dha 'if Dicantumkan oleh Ibnu Katsir, 2/263, dan ia berkata, “Ja'far bin Az- 
Zubair adalah perawi yang dha'if.” 
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Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu 

Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh mengenai firman- 

Nya: pole GI A; KA 315 (Dan [ingatlah], ketika Tuhanmu 

mengeluarkan keturunan anak-anak Adam), ia berkata, “Allah 

menciptakan Adam dan mengambil perjanjian yang kokoh darinya, 

bahwa Allah adalah Tuhannya, dan menuliskan ajal beserta rezekinya. 

Kemudian mengeluarkan anak keturunannya dari punggungnya seperti 

benih, lalu. mengambil perjanjan yang kokoh dari mereka, bahwa 

Allah adalah Tuhan mereka, dan menuliskan ajal, rezeki dan musibah 

mereka.” Diriwayatkan juga menyerupai ini darinya oleh Ibnu Jarir 

dan Ibnu Abu Hatim. Diriwayatkan juga menyerupai ini darinya oleh 

Abdurrazzag dan Ibnu Al Mundzir. Diriwayatkan juga menyerupai ini 

darinya oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh dan Ibnu Manduh. Makna ini diriwayatkan juga darinya 
melalui banyak jalur periwayatan selain yang mauguf padanya. 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Abdullah bin Umar mengenai firman-Nya: $31 G? ri S3 Ka 315 (Dan 
- [ingatlah], ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam) al aayah, ia berkata, “Allah mengeluarkan mereka 
sebagaimana yang disisir dari rambut kepala.” Ibnu Abdil Barr di 
dalam At-Tamhid juga meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Mas'ud dan 
sahabat lainnya mengenai penafsiran ayat ini. 


Abd bin Humaid, Abdullah bin Ahmad bin Hambal di dalam 
Riwayat Al Musnad, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, 
Ibnu-Manduh, Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi di dalam Al Asma' wa 
Ash-Shifat, Adh-Dhiya' di dalam Al Mukhtarah dan Ibnu Asakir di 
dalam Tarikhnya meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b mengenai firman- 
Nya: se ap iy ats ii 315 (Dan [ingatlah], ketika Tuhanmu 
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam) al aayah, ia berkata, . 
“Allah menghimpunkan mereka semua, lalu menjadikan mereka roh- 


roh di dalam bentuk mereka, kemudian membuat mereka dapat 
berbicara, lalu mengambil sumpah dan perjanjian atas mereka, 
kemudian membuat mereka mempersaksikan atas diri mereka.” 


Telah diriwayatkan juga dari banyak imam setelah sahabat 
tentang penafsiran ayat ini, yaitu tentang dikeluarkannya anak 
keturunan Adam dari punggungnya. Apa yang disabdakan oleh 
Rasulullah SAW mengenai penafsirannya, yaitu yang telah kami 
kemukakan tadi, adalah sudah cukup supaya tidak memperpanjang 
pembahasannya. | 


blas EN AE Gia FA KE a JG 


III SIG KN GA 3 Ka) Sir 

2o Ke [AC 2z a ls AA 5 ce Gee ob 20 

TE IS op LAN JS AK Rp Sl NI 
tu 4 4 ce GE eg sr 
si aa BK SAN AN E aai 


eos ae s 
à 


EG E Se AT SE Ta O ri aii 
Sedan SAN Gea, 
PI 
Wa AA 


“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al- 
Kitab), kemudian dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu, lalu 
dia diikuti oleh syetan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia 
termasuk orang-orang yang sesat. Dan kalau Kami menghendaki, 
sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat itu, 
tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya 
(yang rendah), maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu 
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. menghalaunya diulurkannya lidahnya, dan jika kamu 
membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah 
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. 
Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka 
berfikir. Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, dan kepada diri mereka sendirilah 
mereka berbuat zhalim. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh 
Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang 
disesatkan Allah, maka merekalah orang-orang yang merugi.” 
(Os. Al A'raaf (7): 175-178) 


Firman-Nya: MUN (Dan bacakanlah) di-'athf-kan kepada ff 'I- 
fi'l yang diperkirakan pada kisah-kisah yang lalu. Pemaparan kisah ini 
dari Allah SWT dan memperingatkan ahli kitab dengannya adalah 
karena kisah ini juga dicantumkan di dalam Taurat yang ada pada 
mereka. 


Ada perbedaan pendapat mengenai orang yang telah diberikan 
kepadanya ayat-ayat (pengetahuan tentang isi Al Kitab) Ya AL 
(kemudian dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu). Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa dia adalah Bal'am bin Ba'ura'. Konon 


ia telah hafal sebagian kitab-kitab yang diturunkan. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ia diberi kenabian dan : 
| diwajibkan berdakwah. Allah mengutusnya ke Madyan untuk 
menyeru mereka kepada keimanan, lalu mereka memberinya harta 
yang banyak, maka ia pun mengikuti agama mereka dan 
meninggalkan misi yang diembankan kepadanya. Ketika Musa datang 
kepada Bani Israil untuk memerangi kaum yang gagah perkasa, kaum 
yang gagah perkasa ini meminta bantuan kepada Bal'am bin Ba'ura' 
untuk mendoakan keburukan terhadap Musa, maka ia pun berdoa ' 
uk memohonkan keburukan terhadap Musa, tiba-tiba lisannya 
berubah melontarkan doa keburkan bagi kawan-kawannya, maka 


berbagai hardikan pun dilontarkan kepadanya, lalu ia berkata, “Aku 
tidak mampu (berdoa) lebih dari yang telah kalian dengar.” Lalu 
lidahnya mengulur hingga ke dadanya, kemudian ia berkata, “Kini ` 
telah sirna dunia dan akhirat dariku. Tidak ada lagi yang tersisa 
kecuali makar, tipu daya dan reka perdaya. Dan aku akan melakukan 
reka. perdaya untuk kalian. Menurutku, sebaiknya kalian 
mengeluarkan para pemudi kalian kepada mereka, karena Allah 
membenci perzinaan. Jika mereka melakukan perzinaan di sana, maka 
mereka akan binasa.” Lalu Bani Israil terperosok ke dalam perzinaan, 
maka Allah mengirimkan tha'un kepada mereka, sehingga matilah 
tujuh puluh ribu orang dari mereka. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa orang ini bernama Ba'im, 
ia dari kalangan Bani Israil. | 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud itu adalah. 
Umayyah bin Abu Ash-Shalt Ats-Tsagafi. Ia telah membaca kitab-: 
kitab, dan telah mengetahui bahwa Allah akan menurunkan seorang 
Rasul pada waktu itu. Lalu tatkala Allah mengutus Muhammad SAW, 
ia malah mendengkinya dan kufur terhadapnya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa dia adalah Abu “Amir bin 
Shaifi, ia biasa mengenakan pakain keagamaan pada masa jahiliyah. 
Lalu ia kufur kepada Muhammad SAW. < 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan suku Quriasy, yang mana Allah .telah 
mendatangkan ayat-ayat-Nya yang diturunkan kepada Muhammad 
SAW, namun mereka mengingkarinya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan kaum yahudi dan nashrani serta munculnya 
Muhammad SAW, lalu mereka kufur terhadap beliau. . 


ny, 


Firman-Nya: Uis b (kemudian dia melepaskan diri 
daripada ayat-ayat itu), yakni, dari ayat-ayat yang diberikan: 
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kepadanya itu sebagaimana domba yang ditanggalkan kulitnya, 
sehingga tidak ada lagi kaitan dengannya. 


A Jar KAN 


Pa 


ren (lalu dia diikuti oleh syetan amodi dia 


`. tergoda]) ketika ia terlepas dari ayat-ayat itu. Yakni, didatangi syetan 


dan disertainya sehingga menjadi kawannya. Atau: diikuti langkah- 
langkahnya. Ini dibaca juga: taji, dengan tasydid, yang bermakna: 
tabi'ahu. => HI : Ya SKG (maka jadilah dia termasuk orang-orang 
yang sesat) yang sangat jauh kesesatannya, yaitu termasuk golongan 
orang-orang yang kafir. | 


Ari Pel 


Firman-Nya: |. asas) Cis f, (Dan kalau Kami menghendaki, 
sesungguhnya Kami tinggikan (derajatJnya dengan ayat-ayat itu). 
Dhamir-nya kembali kepada “orang yang telah diberikan kepadanya 
ayat-ayat”. Maknanya adalah, kalau Kami menghendaki ketinggian 
derajatnya dengan ayat-ayat yang Kami berikan kepadanya, tentulah 
Kami meninggikannya dengan itu, yakni, dengan sebab itu. Akan 
tetapi Kami tidak menghendaki itu karena ia telah melepaskan diri 
daripadanya dan meninggalkan pengalamalannya. - 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: kalau Kami 
menghendaki tentulah Kami memberikannya sebelum ia bermaksiat, 
lalu Kami mengangkatnya ke surga karenanya, yakni, karena 
mengamalkannya. 


KA 


SA A SIS (tetapi dia cenderung kepada dunia). 
Asal makna al ikhlaad adalah al-luzuum. Dikatakan “akhlada fulaan 
bi al makaan” apabila ia menempati tempat itu dan meninggalinya. 
Maknanya di sini: Bahwa ia condong kepada dunia, menyukainya dan 
lebih mengutamakannya daripada akhirat. 


A, ga Ather 


dap gh (dan menurutkan hawa nafsunya [yang rendah)), 
maksudnya adalah, mengikuti apa yang dicenderunginya itu dan 
meninggalkan apa yang dituntut dari ilmu yang telah diajarkan Allah . 
kepadanya, yaitu mengejar perhiasan dunia. 
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Ada juga yang mengatakan, bahwa kecenderungannya adalah 
bersama orang-orang kafir. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa kecenderungannya adalah 
mencari kerelaan istrinya, sementara. istrinya. itulah yang 
menyebabkannya melepaskan diri dari ayat-ayat Allah itu. 


Firman-Nya: di ÉS a 25 (maka perumpamaannya 
seperti anjing), maksudnya adalah, setelah ia melepaskan diri dari 
ayat-ayat itu dan tidak mengamalkannya, maka ia menjadi jatuh ke 
derajat yang paling rendah yang serupa dengan binatang yang paling 
hina dan paling buruk karakternya, yaitu tetap menjulurkan lidahnya 
pada kedua kondisi itu, baik dihalau manusia maupun dibiarkan. 
Setelah kehinaan ini tidak ada lagi yang lebih hina. 


Redaksi kalimat: cak sj $ Sik ado L ol (jika 
kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya, dan jika kamu 
membiarkannya dia mengulurkan lidahnya [juga]) berada pada posisi 
nashab sebagai haal (keterangan kondisi). Yakni, perumpamaannya 
adalah laksana anjing ketika ia berwatak dengan sifat itu. Maknanya: 
bahwa orang yang melepaskan diri dari ayat-ayat itu tidak lagi 
mengindahkan kemaksiatan dalam segala kondisinya, baik ia 
dinasihati, diingatkan, ditegur, atau pun tidak ada yang 
menyinggungnya. Al Outaibi berkata, “Semua binatang menjulurkan 
lidah ketika kelelahan atau kehausan, kecuali anjing, ia menjulurkan 
lidah ketika lelah, ketika santai, ketika sakit, ketika sehat, ketika 
kenyang minum, dan ketika haus, maka Allah membuat perumpamaan 
dengan itu bagi yang mendustakan ayat-ayat-Nya, yaitu: Bila kau 
nasihati ia sesat, bila kau biarkan ia pun sesat, sehingga ia seperti 
anjing, bila kau biarkan ia menjulurkan lidahnya, dan bila kau halau 
juga agi aan lidahnya. Ini senada dengan Manan Allah Ta'ala: 

Da 2AA mayae KEC awi a PI AN á pa ol (Dan jika 
kamu (hai orang-orang musyrik). menyerunya (berhala) untuk 
memberi petunjuk kepadamu, tidaklah berhala-berhala itu dapat 
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memperkenankan seruanmu, sama saja [hasilnya] buat kamu, kamu 
| menyeru mereka ataupun kamu berdiam diri) (Os. Al A'raaf [7]: 
| 193)2 
| | Al-Lahts (yakni dari S.44) adalah menjulurkan lidah karena 
| lelah, haus atau lainnya. Al Jauhari berkata, “Lahatsa al kalb, dengan | 
| fathah, - yalhatsu — lahtsan dan luhaatsan, dengan dhammah, apabila X 
anjing itu menjulurkan lidahnya karena lelah atau haus. Demikian juga | 
| orang ketika lelah.” | : 


Ada yang mengatakan, bahwa makna ayat ini: Jika engkau 
membentak anjing maka ia akan menggonggong dan lari, dan jika 
engkau biarkan maka ia akan menggonggong kepadamu, sehingga | 
i dengan begitu ia melelahkan dirinya sendiri dengan. mendatangimu 
dan mengitarimu, maka ia mengalami apa yang dialaminya ketika 
haus, yaitu menjulurkan lidahnya. 


Kata penunjuk NG (Demikian itulah) menunjukkan kepada 
perumpamaan yang telah disebutkan dengan kondisi yang memalukan 
itu. Ini adalah mubtada" dan khabar-nya adalah: 1555 KAN aal JL 
ESG (perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami), yakni, perumpamaan yang memalukan itu adalah 
perumpamaan orang-orang yang mendustakaan ayat-ayat kami, yaitu 
dari kalangan kaum yahudi setelah mereka mengatahuinya dan 

- memahaminya, lalu mengubahnya, menggantinya dan 
menyembunyikan sifat-sifat Rasulullah SAW dan mendustakannya. 

a oaas ya (Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah- 
kisah itu), yakni, maka ceritakanlah kepada mereka kisah-kisah ini, 
yaitu sifat orang yang melepaskan diri dari ayat-ayat Allah, karena 
orang yang seperti itu adalah seperti orang-orang yang mendustakan 
dari kalangan yahudi yang engkau ceritakan kepada mereka. 


| 
A 


an ai Na ih TTNG 


5 ya 2 A (agar mereka a kir) tentang itu ie | 
an “sehingga mau berhenti dari kesesatan dan berbalik 
kepada kebenaran. 


2 Or 


Firman-Nya: UG Iss Saif sai Wa aw (Amat buruklah 
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami). 
Redaksi ini mengandung keterangan tentang kondisi orang-orang yang 
sangat buruk perihalnya. Dikatakan “saa a asy-syai W” artinya gabuha 
(buruk), ini bentuk fi laazim (tidak memerlukan obyek penderita). 
Saa 'afhuj — yasuu u(hu| — masaa 'atan, ini fi'l muta'addi (kata kerja 
yang memerlukan obyek penderita). Ini termasuk kata kerja celaan, 
seperti kata bi 'sa. Fa'il-nya adalah dhamir mustatar fiih (kata ganti 
yang tersembunyi padanya). JE adalah famyiz yang menafsirkannya 
dan dikhususkan dengan celaan, yaitu best 35 Sai (orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami). Di sini harus diperkirakan 
mudhaf yang dibuang untuk penyesuaian, yakni, saa'a matsalan 
matsala al: gaumi alladziina kadzdzabuu (amat buruklah 
perumpamaan seperti orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami). Al Akhfasy berkata, “al matsal al gaum dijadikan sebagai 
majaz, dan ai berada pada posisi rafa’ karena sebagai mubtada', 
atau karena disembunyikannya mubtada' Perkiraannya: saa a al | 
matsalu matsalan huwa mitslu al gaum (amat buruklah perumpamaan 
yang perumpamaan itu seperti. kaum yang).” Demikian “yang 
dikatakannya. Sementara Abu Ali Al Farisi memperkirakan: saa'a 
matsalan mitsla' al gaum, “seperti yang tadi kami kemukakan. Al 
J 'ahdari dan Al A'masy membacanya: IN sa ya ska, 


Firman-Nya: Sb E a An; (dan kepada diri si 
sendirilah mereka berbuat E Ra dengan pendustaan itu 
tidaklah mereka menzhalimi kecuali diri mereka sendiri. Kezhaliman 
mereka itu tidak melampaui kepada selain diri mereka sendiri. 
Redaksi kalimat ini di- 'athf-kan kepada yang sebelumnya, dengan | 
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makna: bahwa mereka memadukan pendustaan ayat-ayat Allah 
dengan kezhaliman terhadap diri mereka sendiri. | 


SE Sa lag < y (Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh 
Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk) kepada apa yang 
| diperintahkan dan disyari'atkan-Nya bagi para hamba-Nya. Ja va 
K) a a Az pe (dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka 
Ben orang-orang yang merugi) yang sempurna kerugiannya. 
Barangsiapa yang ditunjuki-Nya maka tidak ada yang dapat 
menyesatkan-Nya, dan barangsiapa yang disesatkan-Nya maka tidak 
ada yang dapat menunjukinya. Apa yang dikehendaki-Nya pasti 
terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. 


Al Firyabi, Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Abu Asy- 
Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: GS Kk adi G 4 Jl (Dan bacakanlah kepada 
mereka berita orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat 
Kami [pengetahuan tentang isi Al-Kitab)), ia berkata, “Yaitu seorang 
laki-laki dari kalangan Bani Israil yang bernama Bal'am bin Abaz.” 
Ibnu Humaid, Ibnu Jarir, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
. meriwayatkan dari berbagai jalur dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bal' am 
bin Ba'ura.” Dalam lafazh lainnya, “Bal'am bin Ba'ir yang 
diberinama di kalangan Bani Israil.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: t wi KG 
Goh Sh cad (Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang 
telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang 
isi Al-Kitab)), ia berkata, “Yaitu seorang laki-laki dari kota orang- 
orang yang gagah perkasa, yaitu yang bernama Bal'am, ia 
mempelajari nama Allah yang Maha Besar. Ketika Musa mendatangi 
mereka, Bal'am ditemui oleh anak-anak pamannya (para sepupunya) 
dan kaumnya, mereka berkata, “Sesungguhnya Musa adalah laki-laki 


besi yang disertai oleh pasukan yang banyak. Bila ia mengalahkan kita 
ia akan menghancurkan kita. Karena itu, berdoalah kepada Allah agar 
menyingkirkan Musa dan orang-orang yang bersamanya dari kita.” 
Bal'am menjawab, “Sesungguhnya jika aku berdoa kepada Allah agar 
menyingkirkan Musa dan orang-orang yang bersamanya, maka akan 
sirnalah duniawi dan ukhrawiku.” Namun mereka terus mendesaknya 
hingga ia pun berdoa kepada Allah, maka hilanglah apa yang sudah 
ada itu.” Kemudian mengenai firman-Nya: Hi 44k aie Jet ol 
AN Ang (ika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya, dan 
Jika kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya Jjuga)), ia 
berkata, “(Yakni) jika membawa hikmah maka sebenarnya ia tidak 
membawanya, dan bila meninggalkan maka tidak ada kebaikannya, 
seperti halnya anjing, jika dibiarkan ia menjulurkan lildahnya, dan jika 
dihalau juga menjulurkan lidahnya.” | 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Yaitu seorang laki-laki yang diberi tiga 
doa yang dikabulkan. Ia mempunyai istri dan anak darinya, istrinya 
berkata, “Berilah aku satu (doa) dari itu.” Ia menjawab, “Baiklah, 
untukmu satu, apa yang engkau inginkan?’ Istrinya berkata, 
“Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku sebagai wanita paling 
cantik di kalangan Bani Israil.” Maka ia pun berdoa kepada Allah, lalu 

“ Allah menjadikannya sebagai wanita paling cantik di kalangan Bani 
Israil. Tatkala wanita itu mengetahui bahwa tidak ada lagi wanita yang 
seperti di kalangan mereka, ia malah tidak menyukai suaminya itu dan 
ia menginginkan hal lainnya, maka laki-laki itu berdoa kepada Allah 

“agar menjadikan wanita itu sebagai anjing, maka wanita itu pun 

menjadi anjing. Dengan begitu sudah habis dua doanya. Lalu 
datanglah anak-anaknya kepadanya, mereka berkata, “Kami tidak 
tahan terus menerus begini, ibu kami telah menjadi anjing sehingga 
kami dihinakan oleh manusia. Karena itu, berdoalah kepada Allah 
agar mengembalikannya kepada kondisi semula. Maka ia pun berdoa 
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- kepada Allah, lalu wanita itu pun kembali seperti semula. Dengan 
begitu habislah sudah ketiga doanya itu dan disebut Al Basus.” 


Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abdullah bin Amr mengenai ayat ini, ia berkata, : 
| “Yaitu Umayyah bin Abu Ash-Shult Ats-Tsagafi.” Dalam lafazh 
| lainnya: “Diturunkan berkenaan dengan sahabat kalian Umayyah bin 
|| Abu Ash-Shalt.” Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih 
| | “dan Ibnu Asakir juga meriwayatkan serupa itu darinya. i 


Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Asy- 
Sya'bi mengenai ayat ini, ia berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Yaitu 
seorang laki-laki dari kalangan Bani Israil yang bernama Bal'am bin 
Ba'ura.' Sementara orang-orang Anshar berkata, “Yaitu ibnu Ar- 
Rahib yang dibangunkan untuknya Masjid Asy-Syigag.' Orang-orang 
Tsagif berkata, “Yaitu Umayyah bin Abu Ash-Shult.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Yaitu Shaifi Ar-Rahib.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh, meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya: Ugi a 
(kemudian dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu), ia berkata, 
“Ilmu dicabut darinya.” Dan mengenai firman-Nya: 3) Gis J; 
(Dan kalau Kami - menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 
(derajat Inya dengan ayat-ayat itu), ia berkata, “Allah meninggikan 
| (derajat)nya karena ilmunya.” 
| 
| 


Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Mardawai dan Al 

Baihaqi di dalam Al Asma' wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Jabir bin 

Abdullah, ia berkata, “Dalam khutbah Rasulullah SAW memanjatkan 

puja dan puji kepada Allah dengan pujian aa Jayak bagi-Nya, 

| kemudian beliau bersabda, .1 438 wW Jai | ca 48 Jaan Sú ån A Cp 
| a seleg ali ain e adah GA GA Uap) da NS pah Gatot 


8 AA PWA w 3 iko 1544 ta. Sara Hina Ig g bisu (Barangsiapa 
yang ditunjuki Allah maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. 
Dan barangsiapa yang disesatkan maka tidak ada yang dapat 
menunjukinya. Sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah, sebaik-baik 
tuntunan adalah tuntunan Muhammad SAW dan seburuk-buruknya 
.adalah hal-hal yang diada-adakan. Setiap hal yang diada-adakan 
adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah sesat, dan setiap kesesatan 
(tempatnya) di neraka) kemudian beliau bersabda, AWAN f VÍ ia 

AS (Aku diutus dan (saat tibanya kiamat adalah seperti begini)? 


AA 0,4 lat eh WANI 


WAYA baki ga NG II Ga Ka) Si, 
sA KIT AA aa £ A AN Gara) AG. 


. 1r z 


GG) Sa a A ji A 

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi nereka Jahannam 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi 
tidak dipergukan untuk memahami (ayat-ayat Allah), dan mereka 

mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 

(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). 
Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 
Mereka itulah orang-orang yang lalai.” (Os. Al A'raaf (7): 179) 


AL ing 


KAWA 5 (Dan sesungguhnya Kami jadikan), yakni, khalagnaa 
(Kami jadikan). Tentang asal maknanya telah dipaparkan secara 
gamblang. Redaksi ini menegaskan kandungan redaksi sebelumnya. 


eber 


aqad (untuk isi nereka Jahannam), yakni, untuk disiksa dengan 


“8 Shahih: Muslim, 2/593 dan Ibnu Majah, 45, dari hadits Jabir. 


neraka Jahannam. sé (kebanyakan), yakni, khalgan katsiran 
(kebanyakan makhluk), NG 54 — (dari jin dan manusia), yakni, 
dari. kedua golongan, yaitu jin dan manusia. Allah SWT menjadikan 
banyak dari mereka untuk neraka dengan keadilan-Nya dan 
berdasarkan amal yang mereka perbuat. Dan Allah telah mengetahui 
apa yang akan mereka perbuat sebelum mereka dijadikan, 
sebagaimana yang dinyatakan oleh hadits-hadits shahih. 


Kemudian Allah mensifati mereka sebagaimana firman-Nya: 
G San J 5 , A (mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergukan 
untuk memahami (ayat-ayat Allah)) sebagaimana selain mereka 
memahaminya dengan akal mereka. Kalimat: &- 5410 Ý (tetapi tidak 
dipergukan untuk memahami [ayat-ayat Allah)) berada pada posisi 
rafa’ sebagai sifat untuk Š. Dan kalimat: 25 A (mereka 
mempunyai hati) berada pada posisi nashab sebagai sifat untuk 
Úsé=. Karena hati mereka tidak memahami apa yang bermanfaat 
bagi mereka dan menjadi petunjuk bagi mereka, maka Allah SWT : 
menjadikan hati mereka tidak dapat memahami secara mutlak, 
walaupun dapat memahami apa yang tidak mengandung manfaat dan 
petunjuk, sehingga menjadi seperti tidak ada pemahaman. 

Demikian juga makna: & 655 Y 261 á Kg bahan T al s 
(dan mereka mempunyai mata [tetapi] tidak dipergunakannya untuk 
melihat [tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 
telinga [tetapi] tidak dipergunakannya untuk mendengar [ayat-ayat 
Allah)). Karena yang dinafikan dari mata adalah penglihatan terhadap 
apa yang mengandung petunjuk dengan berfikir dan mengambil 
pelajaran, walaupun sebenarnya mata itu dapat melihat untuk selain 
itu. Dan yang dinafikan dari telinga adalah pendengaran terhadap 
. nasihat-nasihat yang bermanfaat dan syari'at-syari'at yang dicakup 
oleh kitab-kitab yang diturunkan serta apa-apa yang dibawakan oleh 
"para rasul Allah, walaupun sebenarnya mereka dapat mendengar yang 
selain itu. 
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Kata penunjuk: IIA (Mereka itu) menunjukkan kepada 
orang-orang yang sifatnya demikian, seperti halnya binatang dalam 
hal tidak dapat mengambil manfaat dari indera mereka. Kemudian 
Allah memvonis bahwa mereka itu lebih sesat daripada binatang, 
karena binatang masih bisa mengetahui hal-hal yang bermanfaat bagi 
dirinya dan apa-apa yang berbahaya bagi dirinya, lalu mengambil 
.yang bermanfaat dan menjauhi apa yang berbahaya. Sedangkan 
mereka tidak dapat membedakan mana yang bermanfaat dan mana 
yang berbahaya berdasarkan apa yang dituntut dan dibebankan Allah 
pada mereka. Kemudian memvonis bahwa mereka benar-benar lalai, 
karena tidak dapat membedakan sesuatu yang semestinya dapat 
dibedakan oleh orang yang mempunyai hati, penglihatan dan 
pendengaran. ; KK 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: 6&5 345 (Dan 
sesungguhnya Kami jadikan), ia berkata, “(Yakni) khalagnaa (Kami 
jadikan).” 

Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Al Hasan 
mengenai ayat ini, ia berkata, “(Yakni) Kami jadikan untuk 
Jahannam.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih 
dan Ibnu An-Najjar meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, ia berkata, 
“Rasulullah SAW. bersabda, 153 Ia VI Wg 08 53 Ia gagad B3 SM 
a (Sesungguhnya ketika Allah menciptakan untuk Jahannam 
Allah menciptakan yang menjadi anak zina di antara yang diciptakan 
untuk Jahannam)” | | 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya: 
Kami cbs WANA (Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi nereka 
Jahannam), ia berkata, “(Yakni)” Sesungguhnya Kami telah 


2 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 9/90. 
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menciptakan untuk Jahannam. |. 5,422 AA A (mereka mempunyai 
hati, tetapi tidak dipergukan untuk memahami (ayat-ayat Allah)), 
mereka tidak memahami sedikit pun perkara kehidupan. : y RM &, 


Kg Bekas (dan mereka mempunyai mata [tetapi] tidak 


wa 


dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah)), ' 


dl Ta ad 


yakni petunjuk. |. Ia Í KAKA á (dan mereka mempunyai telinga 
[tetapi] tidak dipergunakannya untuk mendengar [ayai-ayat Allah)), 
yakni, kebenaran. Kemudian Allah menjadikan mereka seperti 
binatang ternak, lalu menjadikan mereka lebih buruk daripada 
binatang ternak, yaitu Allah berfirman, Ia gà & (bahkan mereka 
lebih sesat lagi). Kemudian Allah mengabarkan, bahwa mereka itu 
orang-orang yang lalai.” 


| E met. | eh e cek, pan Aoh Sg 
ia Letih MD Ng At Ga RAN A3 
L 134 1 olo KI - | 
| G Gam BET bapan | 
“Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlak kepada-Nya 
dengan menyebut asma-ul husna itu, dan tinggalakanlah orang- 
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama- 


nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan.” (Os. Al A'raaf (7): 180) 


Ayat ini mengadung pemberitahuan dari Allah SWT bahwa. 
Allah memiliki nama-nama secara global tanpa dirincikan. 

Gif adalah bentuk ta'nits dari al ahsan (yang paling baik), 
yakni, nama-nama yang paling baik karena menunjukkan kepada 
sebutan yang paling baik dan paling mulia. 


Kemudian Allah memerintahkan mereka agar memohon : 


kepada-Nya dengan nama-nama itu ketika ada kebutuhan, karena 
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sesungguhnya apabila Allah diseru dengan nama-nama-Nya yang 
paling baik itu, maka itu termasuk sebab-sebab dikabulkannya 
permohonan itu. Telah diriwayatkan secara pasti di dalam Ash-Shahih: 
Aji YES bari Uya Ultah Genta ing al. ò! (Sesungguhnya Allah 
memiliki sembilan puluh sembilan nama. Barangsiapa yang 
menghafalnya maka ia akan masuk surga). Insya Allah di bagian 
akhir penjelasan ayat ini nanti akan dikemukakan keterangan tentang 
jumlahnya. | 


Firman-Nya: anii 2 Larva FI sit 15535 (dan tinggalakanlah 
orang-orang yang menyimpang dari kebelaran dalam (menyebut) 
nama-nama-Nya). Al Ilhaad (yakni dari Ge) adalah condong dan 
menyimpang dari tujuan. Dikatakan: lahada ar-raju fii ad-diin dan 
alhada ar-raju fii ad-diin, artinya maala (condong dari agama). 
Contohnya adalah al-lahd fi algabr (liang lahad di dalam kubur), 
karena liang/lobang | lahad posisinya di bagian sisi di dalam kuburan. 
Ini dibaca juga: k yara Keduanya adalah dua macam aksen. 
(logat/dialek). 


Penyimpangan dalam hal nama-nama Allah SWT ada tiga . 
macam, yaitu: dengan mengubah, sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang musyrik, yang mana mereka mengambil nama Laata dari ' 
nama Allah, “Uzzaa dari Al “Aziiz, dan Manaat dari Al Mannan. Atau 
dengan menambahinya, yaitu dengan mereka-reka nama-nama dari 
mereka sendiri yang tidak diizinkan Allah. Atau dengan 
menguranginya, yaitu menyeru-Nya dengan potongannya saja tanpa. 
menyertakan potongan lainnya. 

Makna: Godok 4 155, (dan tinggalakanlah orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran) adalah: tinggalkanlah mereka dan 
janganlah mendebat mereka serta jangan mencampuri mereka. 
Berdasarkan makna ini, maka ayat ini (hukumnya) telah dihapus oleh 
ayat gital (ayat yang memerintahkan perang). — 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya adalah sebagai 
ancaman, sebagaimana firman-Nya: 5-5 LE 55 d3 (Biarkanlah 
Aku bertindak terhadap orang yang Aku sendiri yang telah 
menciptakannya) (Os. Al Muddatstsir [74]: 11) dan firman-Nya: 
JANG nn H3 (Biarkanlah mereka [di dunia ini] makan dan 
bersenang-senang) (Os. Al Hijr [15]: 3). Pemaknaan ini lebih tepat 
berdasarkan firman-Nya: 5jx5 136 G 53544 (Nanti mereka akan 
mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan), karena 
ini adalah ancaman bagi mereka dengan penurunan siksaan dan 
sebagai peringatan bagi kaum muslmin agar tidak melakukan seperti 
perbuatan mereka. 


Mugatil dan mufassir lainnya telah menyebutkan, bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan seorang laki-laki dari kalangan kaum 
muslimin yang di dalam shalatnya mengucapkan, “Yaa rahmaan, yaa 
rahiim.” (Wahai Yang Maha Pemurah, wahai Yang Maha 
Penyayang), lalu seorang laki-laki dari kalangan kaum musyrikin 
berkata, “Bukankah Muhammad dan para sahabatnya telah 
menyatakan bahwa mereka. menyembah satu 'Tuhan saja. Lalu 
mengapa orang ini menyeru dua Tuhan?” Demikian yang dituturkan 
oleh Al Ourthubi. | 


Ahmad, Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, Ibnu Khuzaimah, Abu “Awwanah, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, 
Ath-Thabrani, Ibnu Manduh, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dan Al 
Baihaqi meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, iii s5 Was iya Ms) Y) Tila Mata Gang Tang dll DI 
3 A) Lu J3 | (Sesungguhnya Allah mempunyai sembilan puluh 
sembilan nama, [yaitu] seratus kecuali satu. Barangsiapa 
menghafalnya, maka ia akan masuk surga. Sesungguhnya Allah itu 
ganjil dan menyukai yang ganjil)” 


51 Muttafag 'alaih: Al Bukhari, 6410 dan Muslim, 4/2063, dari hadits Abu 
Hurairah. 


Dalam lafazh Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim disebutkan: 57 
KATA a On Lg SH Sek dana yang berdoanya dengannya, 
maka Allah mengabulkan doanya)” 


Dalam riwayat At-Tirmidzi ada tambahan setelah ucapan: 

33 (menyukai yang ganjil) yaitu: Ge) CAP AMAN sh BA ap 
dag Badi ah Jadi GA Ga KAN GK p jiii daji 
| jaa dani gadi ika PA “31 St Lagi « au t ai ya 
MA MA GAN RERAN Ra AS Saad! api Ja ya T 
Ta Ta Jeda gadi KORAWA) a uga HKN Ga 
Ga uks Gd Agi si AYAN aka ANA epah 
sa sa engga aa dai dex nebuli ia ha dah 
i AN MAN ggah WAT paka gaki Hata HI Abah Aii 
jah a yN iadi AA Cap Sa Jaai gg bi « salih 
IK a A Sai lal a ai atali < kaka) pi s Jdi 33 

Ke Age Lai PI KG ) ri gd andi PERAN (Dialah Allah, yang fidak ada 
Tuhan yang berhak disembah selain Dia, Yang Maha Pemurah, Yang 
Maha Penyayang, Maha Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha 
Sejahtera, Yang Maha Pemberi Keamanan, Yang Maha Memelihara, 
Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Memiliki 
Kebesaran, Yang Maha Menciptakan, Yang Maha Mengadakan, Yang 
Maha Membuat Bentuk, Yang Maha Pengampun, Yang Maha 
Perkasa, Yang Maha Memberi, Yang Maha Pemberi Rezeki, Yang 
Maha Pembuka, Yang Maha Mengetahui, Yang Maha Melapangkan, 
Yang Maha Merendahkan, Yang Maha Meninggikan, Yang Maha 
Memuliakan, Yang Mana Menghinakan, Yang Maha Mendengar, 
Yang Maha Melihat, Yang Maha Memutuskan Hukum, Yang Maha 
Adil, Yang Maha Halus, Yang Maha Mengetahui, Yang Maha 
Penyantun, Yang Maha Agung, Yang Maha Pengampun, Yang Maha 
Menerima Syukur, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Besar, Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Membuat 


5? Dha'if. Dicantumikan oleh Al Albani di dalam Dha'if Al Jami’, 1944. 


Perhitungan, Yang Maha Luhur, Yang Maha Mulia, Yang Maha 
Mengawasi, Yang Maha Memperkenankan, Yang Maha Luas, Yang 
Maha Bijaksana, Yang Maha Mencintai, Yang Maha Mulia, Yang 
~ Maha Membangkitkan, Yang Maha Menyaksikan, Yang Maha Benar, 
Yang Maha Mewakili, Yang Maha Kuat, Yang Maha Kokoh, Yang 
Maha Pelindung, Yang Maha Terpuji, Yang Maha Menghitung, Yang 
Maha Memulai, Yang Maha Mengembalikan, Yang Maha 
Menghidupkan, Yang Maha Mematikan, Yang Maha Hidup, Yang 
Maha Berdiri Sendiri, Yang Maha Menemukan, Yang Maha Mulia, 
Yang Maha Esa, Yang Maha, Yang Maha Dibutuhkan, Yang Maha 
Kuasa, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Mendahulukan, Yang Maha 
Mengakhirkan, Yang Maha Awal, Yang Maha Akhir, Yang Maha 
Nyata, Yang Maha Tersembunyi, Yang Maha Memelihara, Yang 
Maha Tinggi, Yang Maha Dermawan, Yang Maha Penerima Taubat, 
Yang Maha Pemberi Balasan, Yang Maha Pemaaf, Yang Maha 
Pelmpah Kasih, Yang Maha Pemilik Kerajaan, Yang Maha Memiliki 
Kemuliaan dan Kemurahan, Yang Maha Adil, Yang Maha 
Mengumpulkan, Yang Maha Kaya, Yang maha Memberi Kekayaan, 
Yang Maha Menghalangi, Yang Maha Pemberi Mudharat, Yang 
Maha Pemberi Manfaat, Yang Maha Pemilik Cahaya, Yang Maha 
Pemberi Hidayah, Yang Maha Pencipta, Yang Maha Kekal, Yang 
Maha Pewaris, Yang Maha Memimbing, Yang Maha Sabar). 

Demikian yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan 
tambahan ini dari Al Jauzajani, dari Shafwan bin Shalih, dari Al 
Walid bin Muslim, dari Syu'aib bin Abu Hamzah, dari Abu Az-Zinad, 
dari Al A'raj, dari Abu Hurairah secara marfu', dan ia berkata, “Ini 
hadits gharib.” 

Telah diriwayatkan juga dari jalur periwayatan lainnya dari 
Abu Hurairah, namun pada banyak riwayat tidak diketahui adanya 
penyebutan nama-nama ini kecuali di dalam hadits ini. 


3 Dha'if. At-Tirmidzi, 3507 dan Al Hakim, 1/16, Dinilai dha'if oleh Al Albani. 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya, 
Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim dari jalur Shafwan dengan sanad-nya 
yang lalu. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah di dalam Sunan-nya dari 
jalur lainnya, dari Musa bin Uqbah, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah 
secara marfu’, lalu dikemukakan nama-nama yang dikemukakan tadi 
dengan tambahan dan pengurangan. | 


Ibnu Katsir mengatakan di dalam Tafsirnya, “Yang 
ditakwilkan oleh segolongan huffazh, bahwa penyebutan nama-nama 
di dalam hadits ini adalah sisipan. Sebab yang demikian itu 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al Walid bin Muslim dan Abdul 
- Malik biin Muhammad Ash-Shan'ani dari Zuhair bin Muhammad: 
Bahwa telah sampai kepadanya dari lebih dari seorang ahli ilmu, 
bahwa mereka mengatakan itu, yakni mereka menghimpunkan nama- 
nama itu dari Al Qur'an sebagaimana yang diriwayatkan dari Ja'far 
bin Muhammad, Sufyan bin “Uyainah dan Abu Zaid Al-Lughawi.” 
Lebih jauh ia berkata, “Kemudian perlu diketahui, bahwa nama-nama 
yang paling baik itu tidak terbatas hanya sembilan puluh sembilan, ini 
berdasarkan dalil yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam 
Musnad-nya dari Yazid bin Harun, dari Fudhail bin Marzug, dari Abu 
Salamah Al Juhani, dari Al Qasim bin Abdurrahman, dari ayahnya, 
dari Abdullah bin Mas'ud, dari Rasulullah SAW: (bahwa beliau 
bersabda, Heat Ing oi DAS A Hi Jd ya Y3 wè La oÍ Del ú 
er OH ea JÊG Ml ah Je SN pala Dag ga 
Ai ple g I a aa Kl kasdi f as a SJ f ad 
Yı | ageh ad) up 2 ugo 383, ni aa Hak OTA Jani of Bai 
CP IK Sat, g dig Kh Hi Kasi (Tidaklah seseorang tertimpa 
kedukaan dan tidak pula kesedihan lalu ia mengucapkan [yang 
artinya]: “Ya Allah, sesungguhnya aku ini hamba-Mu, anak hamba-Mu 
yang laki-laki dan hamba-Mu yang perempuan. Ubun-ubun-Ku di 
tangan-Mu, ketentuan-Mu berlaku padaku, keputusan-Mu adil 


terhadapku. Aku memohon kepada-Mu dengan setiap nama-Mu yang 
Engkau sebutkan pada Diri-Mu, atau Engkau turunkan di dalam 
Kitab-Mu, atau Engkau ajarkan kepada seseorang di antara makhluk- 
Mu, atau Engkau sembunyikan di dalam ilmu ghaib di sisi-Mu, 
jadikanlah Al Qur'an yang agung sebagai penentran hatiku, cahaya 
dadaku, penglipur kedukaanku dan penghilang kesedihanku), kecuali 
Allah menghilangkan kesedihan dan keduannya, dan digantikan 
dengan kesenangan.” Lalu dikatakan, “Wahai Rasulullah, bolehkah 
kami mempelajarinya?” beliau menjawab, Karen of Ya al A A 
(Tentu. Senang bagi yang. mendengarnya untuk 
mempelajarinya). Ini diriwayatkan j juga seperti itu oleh Imam Abu 
Hatim bin Hibban di dalam Shahih-nya.” 


Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam Al Asma” wa Ash- 
Shifat. Ibnu Hazm berkata, “Tentang jumlahnya, yakni asma'ul husna, 
telah diriwayatkan sejumlah hadits yang kacau (sanadnya), tidak ada 
satu pun yang asalnya shahih.” Telah diriwayatkan juga dengan 
jumlah ini oleh At-Tirmidzi, Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim dari 
Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, keduanya berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda” lalu disebutkan yang tadi, namun saya tidak tahu bagaimana 
status sanadnya. 


Ibnu Abu Ad-Dunya, Ath-Thabrani di dalam Ad-Du'a, Abu 
Asy-Syaikh, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dan Al Baihagi | 
meriwayatkan dari Abu Hurairah: JAS WA jp AH al I) laa A OI 
ali pkai ar celah Ker) ay Ka PN a JET a) 
pesi ce “pada « ayah ús di cat ye A a 3) ji gas 
Os Gak aa dedi Odi adi daa ca ad! adi Ca 
ís AD J 55) KA FAMA) dai € ym (Sesungguhnya Allah 
mempunyai sembilan puluh sembilan nama, barangsiapa 
menghafalnya, maka ia akan masuk surga. Aku memohon kepada 


“4 Sanadnya Shahih: Ahmad, 1/391; Di-shahih-kan oleh Ahmad Syakir dengan 
nomor 3712. 


Allah Yang Maha Pemurah, Yang Maha Penyayang, Ilah, Rabb, 
Maha Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Maha 
Pemberi Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, 
Yang Maha Kuasa, Yang Maha Memiliki Kebesaran, Yang Maha 
Menciptakan, Yang Maha Mengadakan, Yang Maha Membuat Bentuk, 
Yang Maha Penyantun, Yang Maha Mengetahui, Yang Maha 
Mendengar, Yang Maha Melihat, Yang Maha Hidup, Yang Maha 
Berdiri Sendiri, Yang Maha Luas, Yang Maha Halus, Yang Maha 
Mengetahui, Yang Maha Mengasihi, Yang Maha Pemberi, Yang Maha 
Pencipta). si PEG Gua Gia Ge Sai ii MAT cai = 
Dalam lafazh lainnya:— (Yang Maha Berdiri, Yang Maha Awal, 
Yang Maha Akhir, Yang Maha Tersembunyi, Yang Maha Pemaaf, 
Yang Maha Pengampun, Yang Maha Pemberi, Yang Maha Esa) KAH 
pl Sy 3 Jadi 15 akadi WI e Sekali Keju JI JS: ji a GI 
Sai edi | ráji Sy BI did Hadi Cai Aya — Dalam lafazh 
lainnya:— (Yang Maha Kuasa, Yang Maha Esa lagi Maha 
Dibutuhkan, Yang Maha Penolong, Yang Maha Mencukupi, Yang 
Maha Akhir, Yang Maha Penolong, Yang. Maha Kekal lagi Maha 
Luhur, Yang Maha Memiliki Kemuliaan dan Kemurahan, Yang Maha 
Pelindung, Yang Maha Melihat, Yang Maha Benar, Yang Maha 
Kokoh, Yang Maha Pewaris, Yang Maha Menerangi, Yang Maha 
Membangkitkan, Yang Maha Kuasa) dasi cenana) Si damai 
-— Dalam lafazh lainnya:— (Yang Maha Mengabulkan, Yang Maha 
Menghidupkan, Yang Maha Mematikan, Yang Maha Terpuji) desai 
« Fr ai Key gé Ñd LA) aji SSI daud Sandi Gatal 
pia Dp KSS ah celah a Pe “dadi Padi Bp pú 
6 JÉ 15 ari de KET AK Kong dadi NU 
Iii oli Oi ai 15 ajaa ——Dalam lafazh lainnya:— 
(Yang Maha Indah, Yang Maha Benar, Yang Maha Menjaga, Yang 
Maha Meliputi, Yang Maha Besar, Yang Maha Dekat, Yang Maha 
Mengawasi, Yang Maha Pembuka, Yang Maha Penerima Taubat, 
Yang Maha Dahulu, Yang Maha Esa, Yang Maha Pencipta, Yang 


Maha Pemberi Rezeki, Yang Maha Mengetahui, Yang Maha Tinggi, 
Yang Maha Agung, Yang Maha Kaya, Maha Raja, Yang Maha Kuasa, 
Yang Maha Mulia, Yang Maha Pelimpah Kasih, Yang Maha 
Pengatur, Yang Maha Menguasai, Yang Maha Kuasa, Yang Maha 
Pemberi Petunjuk, Yang Maha Mensyukuri, Yang Maha Mulia, Yang 
Maha Luhur, Yang Maha Menyaksikan, Yang Maha Esa, Yang 
Mempunyai Karunia, Yang Mempunyai Tempat-Tempat Naik, Yang 
Memiliki Keutamaan, Yang Maha Pencipta, Yang Maha Menyaksikan, 
Yang Maha Mulia). | 


Abu Nu'aim meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Abu Ja'far bin Muhammad Ash- 
Shadiq mengenai nama-nama yang sembilan puluh sembilan, yaitu 
barangsiapa yang menghafalnya akan masuk surga? Ia pun menjawab, 
“Yaitu yang terdapat di dalam Al Qur'an; 

Di dalam surah Al Faatihah ada lima nama, yaitu: «25 ý dil | 

Ul Y ee) Ee) | (Wahai Allah, wahai Rabb, wahai Yang Maha 
Pemurah, wahai Yang Maha Penyang, wahai Yang Menguasa). 

Di dalam surah Al Bagarah ada tiga puluh tiga nama, yaitu: 4 
ANg G AS U ahi U cai G Ah SP U edi NG gah G Sapa 
EÉ U anh U ndk an G cr G SY (ai GI Cup Uu 
pah Ç 8. ya N AA Gas f) Y pai (Wahai Yang Maha Meliputi, wahai 
Yang Maha Kuasa, wahai Yang Maha Mengetahui, wahai Yang Maha 
Bijaksana, wahai Yang Maha Tinggi, wahai Yang Maha Agung, wahai 
Yang Maha Penerima Taubat, wahai Yang Maha Melihat, wahai Yang 
Maha Pelindung, wahai Yang Maha Luas, wahai Yang Maha 
Memcukupi, wahai Yang Maha Pelimpah Kasih, wahai Yang Maha 
Pencipta, wahai Yang Maha Mensyukuri, wahai Yang Maha Esa, 
wahai Yang Maha Mendengar, wahai Yang Maha Menyempitkan, 
wahai Yang Maha Mengabulkan, wahai Yang Maha Mulia, wahai 
Yang Maha Penolong, wahai Yang Maha Kuat, wahai Yang Maha ` 
Keras, wahai Yang Maha Cepat, wahai Yang Maha Mengetahui). | 


Di dalam surah Aali ‘Imraan: 4 esi 4 Bole V WIB y Ola) G 
„Jai 4 ceria (Wahai Yang Maha Pembeli, wahai Yang Maha Berdiri, 
wahai Yang Maha Benar, wahai Yang Maha Membangkitkan, wahai 
Yang Maha Pemeri nikmat, wahai Yang Maha Pemberi Anugerah). 

Di dalam surah An-Nisaa': 4 (Cola | deg | nir U Kenyan 
3S n «é YG ; uks” 3 (Wahai Yang Maha Memelihara, “wahai Yang 
Maha Mengawasi, wahai Yang Maha Menyaksikan, wahai Yang 
Maha Menghitung, wahai Yang Maha Pelindung, wahai Yang Maha 
Tinggi, wahai Yang Maha Besar). 

Di dalam surah Al An'aam: PORN ; kh 4 ag 4 (Wahai 
Yang Maha Kuasa, wahai Yang Maha Halus, wahai Yang Maha 
Pemberi Petunjuk). 

Di dalam surah Al A'raaf: wasa Ú agé ý (Wahai Yang Maha 
Menghidupkan, wahai Yang Maha Mematikan). 

| Di dalam surah Al Anfaal: mað g5 tig «Isl kd G (Wahai 
sebak bai Pelindung, wahai sebaik-baik Penolong). 

— Di dalam surah Huud: Aj W JB du Sah 4 Bi | 
(Wahai Yang Maha Pemelihara, wahai Yang Maha Pengasih, wahai 
Yang Maha Pelaksana terhadap apa yang Engkau kehendaki). 

Di dalam surah Ar-Ra'd: . g4% ý aS 4 (Wahai Yang Maha 
Besar, wahai Yang Maha Tinggi). 

Di dalam surah Ibraahiim: wig 8 04 G (Wahai Yang Maha 
Pemberi, wahai Yang Maha Pewaris). 

Di dalam surah Al Hijr: Ken K (Wahai Yang Maha Pencipta). 
Di dalam surah Maryam: .3'3 ý (Wahai Yang Maha Esa). 

Di dalam surah Thaahaa: Jae 6 (Wahai Yang Maha 
Pengampun). 


Di dalam surah Al Mukminuun: .£ SS & (Wahai Yang Maha 
Mulia). | ; | 
Di dalam surah An-Nuur: .ix4 6 cg 6 (Wahai Yang Maha 
Benar, wahai Yang Maha Menjelaskan). D 

Di dalam surah Al Furgaan: 498 ý (Wahai Yang Maha 
Pemberi Petunjuk). 

Di dalam surah Saba': ¿ő 4 (Wahai Yang Maha Pembuka). 

Di dalam surah Az-Zumar: .J& Y (Wahai Yang Maha 
Mengetahui). 

= Di dalam surah Ghaafir: 48 4 JÉ Ô Y cell Jb | (Wahai 

Yang Maha Penerima Taubat, wahai Yang Mempunyai Tempat- 
Tempat Naik, wahai Yang Maha Luhur). 

Di dalam surah Adz-Dzaariyaat: isa 4 ami GG BG 
(Wahai Yang Maha Pemberi Rezeki, wahai Yang Memiliki Kekuatan, |. 
wahai Yang Maha Kokoh). 

Di dalam surah Ath-Thuur: .4 4 (Wahai Yang Maha Baik). 

Di dalam surah Al Qamar: .&kls G “kis 4 (Wahai Yang Maha 
Kuasa, wahai Maha Raja). | 

Di dalam surah. Ar-Rahmaan: <) V PESI Jdi 13 Ss 
a G dG NAN D) Ny (Wahai Yang Maha Memiliki 
Kemuliaan dan Kemurahan, wahai Tuhan yang memelihara kedua 


tempat terbitnya matahari, wahai Tuhan yang memelihara kedua 
tempat terbenamnya matahari, wahai Yang Maha Kekal, wahai Yang 
Maha Penolong). | 

Di dalam surah Al Hadid: 64 6 “Ab 4 AT SH | (Wahai 
Yang Maha Awal, wahai Yang Maha Akhir, Wahai Yang Maha Nyata, 
` wahai Yang Maha Tersembunyi). 


32 Pa 


Spa bi EN au pa ç Sf U dang (Wahai Maha Raja, 

wahai Yang Maha Suci, wahai Yang Maha Sejahtera, wahai Yang 
Maha Yang Maha Pemberi Keamanan,. wahai Yang Maha 
` Memelihara, wahai Yang Maha Perkasa, wahai Yang Maha Kuasa, 
wahai Yang Maha Memiliki Kebesaran, wahai Yang Maha 
Menciptakan, wahai Yang Maha Mengadakan, wahai Yang Maha 
“Membuat Bentuk). | | 

Di dalam surah Al Buruuj: . 42 | ús% Ķ (Wahai Yang Maha 
Memulai, wahai Yang Maha Menghidupkan kembali). 

Di dalam surah Al Fajr: Ji 3 6 (Wahai Yang Maha Esa). 


Di dalam surah Al Ikhlaash: 1 4 cari 6 (Wahai Yang 
Maha Esa, Wahai Yang Maha Dibutuhkan).” 


Ibnu Hajar menyebutkan di dalam At-Talkhish, bahwa ia telah 
menelusurinya dari Al Kitab yang mulia hingga menyimpulkan 
— darinya sebanyak sembilan puluh sembilan, kemudian menyusunnya, 
silakan anda mencarinya (pada kitab tersebut). Ini ditegaskan juga 
oleh apa yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari Ibnu Abbas dan 
Ibnu Umar, bahwa keduanya berkata, “Rasulullah SAW bersabda, alj 

oT äh ERES) A) J= úk 6 p Kasal Ogan Pa (Allah mempunyai 
sembilan puluh sembilan nama. Barangsiapa mengafalnya maka ia 
akan masuk surga. Itu terdapat di dalam Al Our an)” 

Al Baihagi meriwayatkan dari Aisyah, bahwa ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, ajarilah aku nama Allah yang apabila aku berdoa 
dengannya Dia mengabulkan.” Beliau bersabda kepadanya, e 3 
Sa E gi) gkah Imah PN HB (Berdirilah engkau 
lalu berwudhulah, lalu masuklah masjid, kemudian shalatlah dua 
raka'at, kemudian berdoalah engkau hingga aku dapat 
mendenarfnya)). Maka Aisyah pun melakukannya. Setelah Aisyah 


55 Telah dikemukakan yang menyerupai ini. 


duduk untuk berdoa, Nabi SAW berdoa, Ga wali (Ya Allah, 
tunjukilah dia). Kemudian Aisyah berdoa: OLAH au ut Si Bi 
PN JSI BE pakah dat NG nis ni o e G u GE Ai 


abs y uk: PI ári y DES ipa mu (Ya Allah, sesungguhnya aku 


memohon kepada-Mu dengan semua nama-Mu yang paling baik 
seluruhnya, baik yang telah kami ketahui maupun yang belum kami 
ketahui, dan aku memohon kepada-Mu dengan nama-Mu yang agung 
nan paling Agung, yang besar yang paling besar, yang apabila 
seseorang berdoa kepada-Mu dengannya Engkau mengabulkannya, 
dan bila seseorang memohon kepada-Mu dengannya Engkau 
memberinya) Nabi SAW bersabda, WE sera Kenakan benar, 
engkau benar). 


Para ahli ilmu telah membahas tentang asma'ul husna secara 
panjang lebar, bahkan ibnu Al “Arabi di dalam Syarh At-Tirmidzi 
menyebutkan dari salah seorang ahli ilmu, bahwa ia telah 


menghimpun nama-nama Allah dari Al Kitab dan As-Sunnah 


sebanyak seribu nama. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya: AT 9 Dik Gil lis (dan 
tinggalakanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam 
(menyebut) nama-nama-Nya), ia berkata, “Al Ilhaad (penyimpangan) 
itu adalah menyeru Lata dan “Uzza di dalam nama-nama Allah.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, 
ja berkata, “Al Ilhaad adalah pendustaan.” ; 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai ayat ini, ia berkata, “Mereka 
mencatut nama “Uzza dari Al “Aziiz , dan nama Laata dari Allah.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari “Atha' mengenai ayat ini, 
ia berkata, “Al Ilhaad (penyimpangan itu) adalah menyamakan.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Al A'masy, bahwa ia 
membacanya: yalhiduun, dari lahada, dan tentang tafsirannya ia 
berkata, “Memasukkan padanya yang bukan darinya.” 


Abdurrazzag, Ibnu Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari 
Qatadah mengenai ayat ini, ia berkata, “(Yakni) mempersekutukan.” 


PS Dit as BIL DATA kk 
SS LT SARI EL an TT 
SEMAN AI kawo pelat ban If ay Si 


Sena KAN ENG KA SI Aa As 
Mp OBAT pa BER SK 
O; GA rei abd ERSS AEE 
“Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang 
memberi petunjuk dengan haq, dan dengan yang hag itu (pula) 
mereka menjalankan keadilan. Dan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik mereka 
dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang 
tidak mereka ketahui. Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. 
Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh. Apakah (mereka lalai) dan 
tidak memikirkan bahwa teman mereka (Muhammad) tidak 
berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu) tidak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan. Dan apakah mereka 
, tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala sesuatu 
yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah dekatnya 
kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah lagi mereka 
akan beriman selain kepada Al Our'an itu? Barangsiapa yang Allah 


sesatkan, maka baginya tidak ada orang yang akan memberi 
petunjuk. Dan Allah membiarkan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan.” (Os. Al A'raaf [7]: 181-186) | 


Firman-Nya: Tas Yaa, (Dan di antara orang-orang yang 
Kami ciptakan), ini adalah khabar "mugaraan (disebutkan lebih dulu 
daripada mubtada -nya), dan TA (ada umat) adalah mubtada' 
mu 'akhkhar (disebutkan belakangan setelah khabar-nya). Kalimat: 
Dk (yang memberi eri petunjuk) dan yang setelahnya adalah sifatnya. 
Bisa juga kalimat: EE 5555 (Dan di antara orang-orang yang Kami 
ciptakan) adalah mubtada` sebagaimana pada firman-Nya: c sl Gas 
Jaa | sas (Di antara manusia ada yang mengatakan) (Os. Al Bagarah (21: 


8: Al “Ankabuut [29]: 10). Maknanya: Bahwa di antara orang-orang 


yang diciptakan Allah ada umat yang menunjuki manusia dengan 


kebenaran. Atau: menunjuki manusia dengan kebenaran yang mereka 
ketahui. 3 (dan) dengan kebenaran itulah Lidya (mereka 
menjalankan keadilan) di antara mereka. Ada yang mengatakan, 
bahwa mereka itu adalah umat ini, dan mereka itu adalah golongan 
yang tetap berada di atas kebenaran, sebagaimana yang diriwayatkan 
di dalam hadits shahih.” 
| Kemudian, setelah Allah menerangkan perihal umat yang 
shalih ini, Allah menerangkan perihal orang-orang yang menyelisihi 
mereka, yang mana Allah berfirman, “ An IS kta 1356 KANA 
(Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur [ke arah 
kebinasaan))” Al Istidraaj (yakni dari «4273555 adalah menarik 


secara berangsur-angsur setahap demi setahap. Ad-Darj adalah - 


membungkus sesuatu. Dikatakan: adrajtuhu dan darajtuhu, contohnya 


idraaj al mayyit fii akfaanihi (memasukkan mayat ke dalam 


56 Shahih. 


kafannya). Ada yang mengatakan, bahwa ini dari kata ad-darajah 
(derajat), sehingga makna al istidraaj adalah: melangkah derajat demi 
derajat hingga mencapai tujuan. Contohnya daraja ash-shabiy apabila 
bayi itu langkahnya berdekatan. Adraja al kitaab artinya membaliknya 
sedikit demi sedikit. daraja al gaum artinya sebagian mereka mati 
pada bekas yang lainnya. Makna ayat ini: Kami akan menarik mereka 
sedikit demi sedikit kepada apa yang membinasakan mereka, yaitu 
dengan memberikan nikmat-nikmat kepada mereka dan membuat 
mereka lupa mensyukurinya, sehingga mereka semakin tenggelam di 
dalam kesesatan dan semakin jauh dari jalan petunjuk karena terbuai 
oleh itu, dan mereka tidak akan berhasil kecuali mereka mempunyai 
. kedudukan dan derajat di sisi Allah. 


Firman-Nya: A ar Dan Aku memberi tangguh kepada 
mereka) di- athf-kan kepada AIA, yakni, Aku panjangkan 
masa untuk mereka, Aku beri tangguh mereka dan Aku tunda siksaan 
bagi mereka. | 


Redaksi kalimat: Di SS Sy (Sesungguhnya rencana-Ku 
amat teguh) menegaskan redaksi yang sebelumnya, yaitu istidraaj dan 
penangguhan. Al Kaid adalah makar (reka perdaya). Al Matiin adalah 
sangat kokoh. Asalnya dari al matn yang artinya daging tebal yang 
terletak di sebelah tulang punggung. Disebutkan di dalam Al Kasysyaf: 
“Disebut kaid, karena menyerupai tipuan, sebab tampaknya bagus 
padahal sebenarnya mengecewakan. | 


CA 


Kalimat tanya pada redaksi: an P Ai (Apakah [mereka 
lalai] dan tidak memikirkan) adalah untuk mengingkari mereka, 
karena mereka tidak memikirkan tentang apa yang dibawakan oleh 
Rasulullah SAW. Ú pada kalimat: ea Ú adalah partikel tanya 
untuk pengingkaran. Kata ini berada pada posisi rafa’ sebagai 
mubtada', dan khabar-nya adalah meta Kata ês adalah mashdar,. 
yakni, mereka mendustakan dan tidak memikirkan apa pun karena 
kegilaan yang menimpa teman mereka, sebagaimana mereka 


nyatakan. Padahal seandainya mereka mau memikirkan, tentulah 
mereka akan mendapati bahwa apa yang mereka nyatakan itu adalah 
batil, dan apa yang mereka katakan itu hanyalah kepalsuan dan 
kebohongan belaka. < 


Ada juga yang mengatakan, bahwa G di sini adalah penafi, 
ism-nya adalah: dn ga (berpenyakit gila) dan khabar-nya adalah: 
rela (teman mereka), yakni, pada teman mereka itu tidak ada 
sedikit pun kegilaan seperti yang mereka nyatakan. Maka ini 
merupakan bantahan terhadap perkataan mereka: ado Jp sal Ru 
525 A) EE (Hai orang yang diturunkan Al Qur`an kepadanya, 
sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila) (Qs. Al Hijr [15]: 
6), dan redaksinya telah sempurna pada kalimat: S HA (Apakah 
[mereka lalai] dan tidak memikirkan). Wagaf di sini termasuk wagaf 
yang baik. | 


Redaksi kalimat: èn 55 Í A 3 (Dia (Muhammad itu] tidak 
lain hanyalah seorang pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan) 
menegaskan kandungan redaksi sebelumnya dan menjelaskan hakikat 
perihal Rasulullah SAW. | < | 
Kalimat tanya pada redaksi: S95 SSM SSL 3 Las Ii 
(Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi) 
adalah sebagai pengingkaran, teguran dan kecaman serta sebagai 
ungkapan tentang ketakjutan mengenai keenganan mereka untuk 


| 
| 


memperhatikan bukti-bukti nyata yang menunjukkan kesempurnaan ^ 


kekuasan-Nya dan keesaan-Nya dengan ketuhanan. Kata ot 
termasuk bentuk kata mubalaghah (menunjukkan sangat), artinya: 
kerjaan yang besar. Penjelasannya telah dikemukakan. Makna reaksi 
ini: Bahwa mereka tidak memikirkan sehingga bisa mendapat manfaat 
dari memikirkan itu, dan tidak memperhatikan makhluk-makhluk 
Allah sehingga dengan begitu bisa mendapat petunjuk kepada 


keimanan kepadanya. Bahkan mereka semakin menjadi-jadi dan ` 


semakin tenggelam di dalam kesesatan mereka, tidak mau memikirkan 
dan enggan memperhatikan. 


Pata 


| Firman-Nya: 3 Da ya AH | HE bes (dan segala sesuatu yang 

diciptakan Allah), yakni, tidak memperhatikan pada kerajaan langit 
dan bumi, dan tidak pula pada apa pun yang diciptakan Allah. Padahal 
pada setiap ciptaan-Nya terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mau mengambil pelajaran dan terdapat nasihat bagi orang-orang yang 
mau memikirkannya, baik itu dari ciptaan-Nya yang besar-besar 
seperti kerjaan langit dan bumi, ataupun dari yang detail- denye 
pada semua makhluk-Nya. 


Firman-Nya: KAN GS S ds (dan sb ea 
telah dekatnya kebinasaan mereka?) di- Tang. zkan kepada 5 Ja 
Sementara of adalah peringan dari yang berat (yakni dari 3 
sementara ism-nya adalah dhamir sya'n dan khabar-nya adalah y ge 
dan yang setelahnya. Yakni, apakah mereka tidak memperhatikan 
bahwa kondisi dan berita kemungkinan sudah dekat ajal mereka, 
sehingga mereka sebentar lagi akan binasa. Maknanya: Bahwa mereka 
telah melampaui dekatnya ajal mereka, lalu mengapa mereka tidak 
memperhatikan apa-apa yang dapat menjadi petunjuk dan 
mendatangkan manfaat dengan memikirkannya dan mengambil 
pelajaran daripadanya. 


Op KIM gass MG (Maka kepada berita manakah lagi 
mereka akan beriman selain kepada Al Our'an itu?) Dhamir-nya 
kembali kepada yang telah lalu, yaitu memikirkan dan memperhatikan 
perkara-perkara tersebut. Yakni, kepada berita mana lagi dari berita- 
berita yang telah diterangkan itu mereka akan percaya? Kalimat tanya 
ini sebagai kecaman dan celaan yang sangat mendalam. Ada juga . 
yang mengatakan, bahwa dhamir-nya kembali kepada Al Our'an. Ada 
juga yang mengatakan kembali kepada Muhammad SAW. Dan ada 
juga yang mengatakan kembali kepada ajal yang disebutkan 
sebelumnya. : 
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z 


Redaksi kalimat: A Gala KA IS A Jk ya (Barangsiapa yang 
Allah sesatkan, maka baginya tidak ada orang yang akan memberi 
petunjuk) menegaskan redaksi yang sebelumnya. Yakni, bahwa 
kelalaian dari mereka ini mengenai perkara-perkara yang sudah jelas 
itu tidak lain hanyalah karena mereka termasuk di antara orang-orang 
yang disesatkan Allah, dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka 
tidak ada yang dapat menunjukinya. Yakni, sama sekali tidak ada 
yang dapat menunjukinya kepada kebenaran dan melepaskannya dari 
kesesatannya. ; 


ayun KE 8 AG (Dan Allah membiarkan mereka 
NEH sia a dalam kesesatan). Ini dibaca dengan rafa' sebagai 
“kalimat permulaan. Dibaca juga dengan jazm sebagai 'athf kepada 
status balasan. Dan dibaca juga dengan nuun. Makna SA adalah 
yatahayyaruun (bingung). Ada juga yang mengatakan bahwa 
maknanya: yataraddaduun (bimbang/terombang-ambing). Kalimat ini | 
berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Abu Aa 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai firman-Nya: TA G yen) 
PA 5 Yani (Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada a 

. yang memberi petunjuk dengan haq), ia berkata, “Diceritakan kepada 
kami, bahwa Rasulullah SAW bersabda, o piaig dar Gl Al ebo 
© PAN JÖ byat 3 Uni adalahu matku, dengan kebenaran itulah mereka 


menetapkan dan memutuskan; serta mengambil dan memberi)” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai ayat ini, ia berkata, “Telah 
sampai kepada kami, bahwa adalah Tenaga SAW, apabila. Pelan 

membacanya, beliau bersabda, KANA Pal AETI AN akehi ny 


Gua 


Am a 23 AL Dor 42 YA Gaya 2 P us 2 a untuk kalian, dan 
DANA ada kaum di tengah kalian yang pernah diberi yang seperti ` 


57 Mursal: Ibnu Jarir, 9/92; Ibnu Katsir, 2/270. 
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itu. Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hag dan dengan hag itulah 
mereka menjalankan keadilan) (Os. Al A'raaf (7): 159)” 2 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi” mengenai ayat 
ini, ia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, adi Uu Sk La Ol 
J5 a EFIE Jš # > (Sesungguhnya dari antara umatku ada 
suatu kaum yang tetap berada di ma kebenaran sampai turunnya Isa 


putera maryam pada saat turunnya). 
Ibnu Abu Hatim dan: Abu Asy-Syaikh benak dari As- 


— Suddi mengenai firman-Nya: ó Sand ES a NAK (nanti Kami 
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur [ke arah 
kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui), ia berkata, 
“Kami akan menarik mereka dengan cara yang tidak mereka sadari.” 
Lebih jauh ia mengtakan, (Yakni) adzab Ba 
| Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Yahya bin Al Mutsanna 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Setiap kali mereka melakukan suatu 
dosa, Kami perbaharui nikmat bagi mereka sehingga membuat mereka 
lupa akan istighfar (memohon ampun).” 
Ibnu Abu Ad-Dunya, Abu Asy-Syaikh dan Al Baihaqi di 
dalam Al Asma" wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Sufyan mengenai 
ayat ini, ia berkata, “Kami limpahkan nikmat kepada mereka, dan 
Kami cegah mereka untuk mensyukurinya.” 
Ibnu Abu Ad-Dunya dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Tsabit 
Al Bannani tentang istidraaj, ia berkata, “Itu adalah tipu daya Allah 
— terhadap para hamba yang menyia-nyiakan.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan tentang firman-Nya: z J45 
(Dan Aku memberi tangguh kepada mereka), ia berkata, “Aku 


58 Mursal: Tonu Jarir, 9/92 dan Ibnu Katsir, 2/269. 
59 Mursal lagi dha'if KL dua riwayat sebelumnya. Dicantumkan oleh Ibnu 


Katsir, 2/269. 


kamar 


menahan mereka. aa GAS S5 (Sesungguhnya rencana-Ku amat 
teguh), yakni, sesungguhnya tipu dayaku sangat kokoh. Kemudian 
Allah menghapusnya dengan menurunkan ayat: a A Si KA 
3 38 Ar 


Sawan (Maka bunuhlah orang-orang musyirikin di mana saja kamu 
jumpai mereka. (Os. At-Taubah [9]: 5)).” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rencana Allah adalah adzab dan penderitaan.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Oatadah, ia berkata, 
“Diceritaka kepada kami: Bahwa Nabi SAW berdiri di atas bukit 
Shafa, lalu beliau memanggil orang-orang Ouraisy suku demi suku, 
“Wahai Bani Fulan, wahai Bani Fulan.” Beliau memperingatkan 
mereka tentang kerasnya siksaan Allah hingga pagi, sampai-sampai 
ada yang berkata, “Sesungguhnya sahabat kalian itu telah gila, ia 
berteriak semalaman hingga pagi. "Maka Allah menurunkan ayat: P fi 

oa gA Í Ai ia Di mall Kera (Apakah [mereka lalai] dan 
tidak memikirkan bahwa teman mereka [Muhammad] tidak 
berpenyakit gila. Dia (Muhammad itu] tidak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan lagi pemberi penjelasan).” 


(3 P ) da da Wi | 
AD F hd 03... 7. rs? Gs a P MEN 7 
SUA 35 Ke Wale pa a se e able 
A 


eh Dor WA “GG 2 WEYA Bror g 5€ 
LIS We GE WÉ KE Re) KEY 5 
PERIE NE PAN aa e , 
Ws HI iya SHE TN ES AAN SS 
PA Ka rs ore er SS 2 gr 
Kisi \ ga 2 0, SEPATU SG ol Sa Ga 


HI DL lo Apt ac) a 


0. Cis aa A 
Aas GÁS ÉG BI SK) WI Hed os 


KIE? g ars ine ki ger 


A MH TA UR ah a baan YS 
a KA A Sans kn ED LE SKI 

sa SNG Aa BELA ES eka 
Oi LGA O 


“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat, ‘Bilakah 
terjadinya?” Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang 
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku, tidak seorang pun yang dapat 

menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. Kiamat itu amat 
berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. 
Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba- 
tiba.’ Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang 
hari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui.” Katakanlah, “Aku tidak berkuasa menarik 
kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan 
kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui 
yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya 
dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah 
pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang 
yang beriman.” Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu 
dan daripadanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa 
senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya 
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa 
ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, 
keduanya (suami isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya, (seraya 
berkata), “Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang 
shalih, tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur. 
Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang shalih, 


maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu. Maka Maha Tinggi Allah. 
dari apa yang mereka persekutukan. Apakah mereka 
mempersekutukan (Allah dengan) sesuatu (berhala-berhala) yang 
tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan (berhala-berhala) 
itu sendiri buatan orang. Dan berhala-berhala itu tidak mampu 
memberi pertolongan kepada penyembah-penyembahnya, dan 
kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak dapat memberi 
pertolongan.” (Os. Al A'raaf (7): 187-192) 


Pah bean 


Firman-Nya: ill $ KS (Mereka menanyakan kepadamu 
tentang kiamat). Yang bertanya itu adalah orang-orang yahudi. Ada 


juga yang mengatakan, bahwa mereka itu adalah orang-orang Ouraisy. 


JAS adalah al giyaamah (hari kiamat). Ini termasuk kategori sebutan 
yang dominan, digunakan untuk sebutan hari kiamat karena 
kejadiannya secara tiba-tiba, atau kecepatan perhitungannya. SG 
adalah zharf zaman yang mabni pada fathah. Ar-Raj iz mengatakan, 


Wal gai ss Ui WW He ai o 


“Kapan kau akan penuhi kebutuhanku, kapan? 
Tidakkah tahukan.engkau bahwa ada waktu tertentu untuk 
keselamatannya?” 


Artinya: mataa (kapan). Derivasinya dari 4. “Ada juga yang 
mengatakan dari agih. As-Sulami membacanya: ob 1, dengan kasrah 
pada hamzah. Kata ini berada pada posisi rafa' sebagai. khabar, dan 
Ka (terjadinya) sebagai mubtada`-nya. Demikian menurut 
Sibawaih. a, dengan dhammah, artinya: waqtu irsaa ihaa (saat 
kejadiannya), ini dari arsaahaallaah, yakni, atsbatahaa (Allah 
menetapkannya). Adapun dengan agak pada mun, berarti dari rasat, 
yakni tsabatat (tetap), contohnya: Gatal 2 2583 sy (dan periuk-periuk 
yang tetap (berada diatas tune) (Os. Saba" (341: 13). Contoh 
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kalimat: rasaa al jabal. (gunung: itu tetap kokoh di tempatnya). 
Maknanya: mataa yursiihaallaah (kapankah Allah menetapkannya), 
yakni, yutsbituhaa wa yuugi 'uhaa (kapankah Allah menetapkan dan 
menjadikannya). 

Seo 


Konteks redaksi: JII ý S5 (Mereka menanyakan 
kepadamu tentang kiamat) menunjukkan bahwa pertanyaan itu 
tentang kiamat itu sendiri, dan konteks redaksi: G27 SO (Bilakah 
terjadinya?) menunjukkan bahwa pertanyaan itu tentang waktunya, 
maka berpadulah semua pertanyaan tersebut, yaitu tentang kiamat 
dilihat dari segi waktu kejadiannya. 

Kemudian Allah SWT memerintahkan beliau untuk menjawab 
mereka: 55 Xe Wc Č) Ë (Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan 
tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku), yakni, pengetahuan 
tentang kejadiannya itu ada di sisi Allah. Tidak ada yang 

mengetahuinya selain Dia, dan tidak ada yang dapat menunjukkan itu 
selain-Nya. $a Íi 3 ag Y (tidak seorang pun yang dapat 
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia), yakni, tidak ada yang 
dapat menjelaskan waktunya dan menyingkapkannya kecuali Allah 
SWT. At-Tajliyah [yakni dari (KJ adalah izhaar asy-syai` 
(menampakkan sesuatu). Dikatakan, jalaa laa fulaan al khabar, yakni, 
Fulan menampakkan dan menjelaskan berita kepadaku. 


“Dibalik tersembunyinya pengetahuan tentang kiamat hanya 
pada sisi Allah SWT terkandung hikmah yang sangat besar dan 
rencana yang sangat rapi seperti hal-hal lainnya yang ilmunya 
disembunyikan Allah. | 

Redaksi kalimat ini menegaskan kandungan redaksi yang 
sebelumnya. 

Firman-Nya: Ni SK d ci (Kiamat itu amat berat 
[huru-haranya bagi makhluk] yang di langit dan di bumi). Ada yang 
mengatakan bahwa maknanya: Karena kiamat itu tidak diketahui oleh 


para penghuni langit dan bumi, maka itu terasa berat, karena setiap 
yang tidak diketahui adalah berat bagi hati. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: langit dan bumi 
tidak kuasa mengemban kedahsyatannya, karena langit akan terbelah, 
bintang-bintang bertabrakan dan lautan bergelombang sangat dahsyat. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa kondisinya sangat berat bagi 
mereka. Dan ada juga yang mengatakan, bahwa masalahnya sangat 
berat. Redaksi ini juga menegaskan redaksi yang sebelumnya. 


E kx Í SA Y (Kiamat itu tidak akan datang kepadamu 
Kian dengan tiba-tiba), yakni, iiaa Ja atan 'alaa ghaflah 
(dengan tiba-tiba ketika sedang lengah). 45, adalah mashdar yang 
statusnya sebagai haal (keterangan kondisi). Redaksi ini juga sama 
dengan yang sebelumnya, yaitu sebagai redaksi penegas. 


Firman-Nya: G 45 Las AK NAH eas (Mereka bertanya kepadamu 
seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya). Ibnu Faris berkata, 
“Al Hafiyy adalah yang mengetahi sesuatu. Al Hafiiy juga berati yang 
detail dalam pertanyaan. Seperti ucapan Al A'sya: 

eh ap BM yeah Je 6 GS db op 
“Jika engkau bertanya mengenai diriku, maka banyak penanya 
yang detail dalam menanyakan tentang Al A'sya bagaimana aku 
menanjak.” 


Dikatakan: ahfaa fii al mas'alah (detail dalam bertanya) dan 
ahfaa fii ath-thalab (gigih dalam mencari), fa huwa muhfin. Kata 
haftyy adalah bentuk taktsir, seperti mukhshib dan khashiib. Makna 
redaksi ini: Mereka menanyakan kepadamu tentang hari kiamat 
seolah-olah engkau benar-benar mengetahuinya. Atau seakan-akan 
mereka mendesak dalam menanyakannya dan memperbanyak 
menanyakannya. Redaksi perumpamaan ini berada pada posisi nashab 


. sebagai haal, yakni, mereka menanyakan kepadamu dengan 
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menyerupakan kondisimu dengan orang yang benar-benar 
mengetahuinya. í 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: mereka 
menanyakan kepadamu tentang itu, seakan-akan engkau benar-benar 
mengetahui mereka. yakni, mengetahui kebaikan dan kegembiraan 
dengan pertanyaan mereka. es 


Pemaknaan pertama adalah pemaknaan berdasarkan susunan 
redaksi Qur`ani sesuai dengan karakter Arab. 


g 0 


Firman-Nya: dil íe Gi US) Ji (Katakanlah, “Sesungguhnya 
pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di sisi Allah”). Allah 
SWT memerintahkan beliau untuk mengulangi jawaban kepada 
mereka sebagai penegasan dan pemantapannya. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa ini bukanlah pengulangan, akan tetapi, salah 
satunya bermakna bahwa Allah menyembunyikan kejadiannya, dan 
yang satu lagi bahwa Allah menyembunyikan hakikatnya. 


s TI si si SÍ; (tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui), karena Allah menyebunyikan ini dan tidak 
memberitahukan kepada makhluk-Nya. Allah tidak memberitahukan 
kepada malaikat yang dekat sekalipun, dan tidak pula kepada nabi 
yang diutus. 


ae . 


Firman-Nya: (il 46 GN) SS Wi gek) dyah Í j 
(Katakanlah, “Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
dan tidak [pula] menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki 
Allah”). Redaksi ini mengandung penegesan kandungan redaksi 
- sebelumnya, yaitu tentang tidak diketahuinya kapan terjadinya kiamat, 
karena bila dia tidak dapat mendatangkan manfaat bagi dirinya dan 
tidak pula dapat menolak madharat darinya kecuali penarikan manfaat 
dan penolakan madharat yang dikehendaki Allah SWT, maka sudah 
tentu lebih tidak mampu lagi untuk mengetahui sesuatu yang 
disembunyikan Allah. 


Sae Ona panam IS ENS Bip Wi penak posts santan ai 


Ini menunjukkan kehambaan dan pengakuan akan ketidak 
mampuan terhadap perkara-perkara yang bukan merupakan urusan 
hamba, serta pengakuan tentang ketidak mampuan untuk mengatasi 
sesuatu yang bukan hak beliau SAW. Hal ini merupakan ungkapan 


yang sangat mendalam sekaligus sebagai nasihat yang sangat berharga 


bagi yang mengaku bahwa dirinya mengetahui sesuatu yang 
sebenarnya bukan urusannya, serta mengetahui perkara-perkara ghaib 
dengan ilmu nujum, atau pasir atau kerikil atau lainnya. 


Kemudian beliau menegaskan ini dengan perkataanya: Kf 
PA) KIH £ me Sm AN adah LK an sekiranya aku mengetahui 
yang ghaib, PA aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya), 
yakni, seandainya aku mengetahui sesuatu yang ghaib, tentulah aku 
mengerjakan hal-hal yang dapat mengandung kebaikan, lalu aku 
menariknya untuk diriku, dan aku menjauhi hal-hal yang mengandung 
keburukan sehingga tidak mengenaiku. Akan tetapi aku hanyalah 
seorang hamba, aku tidak mengetahui apa yang ada di sisi Tuhanku, 
dan tidak tahu pula apa yang ditetapkan-Nya untukku, maka 
bagaimana mungkin aku mengetahui selain itu dan berpura-pura 
mengetahuinya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: seandainya aku 
mengetahui apa yang . dikehendaki Allah “Azza wa Jalla dariku 
sebelum Dia memberithauku, tentulah aku telah melakukannya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: seandainya aku 
mengetahui kapan akan memperoleh kemenangan dalam perang, 
tentulah setiap kali aku berperang maka aku tidak pernah kalah. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: seandainya aku 
mengetahui sesuatu yang ghaib, tentulah aku akan menjawab setiap 
yang ditanyakan kepadaku. 


Yang lebih tepat adalah mengartikan ayat ini secara umum, . 
sehingga mecakup semua pemaknaan tadi dan yang lainnya. 
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7. 


Ada yang mengatakan, bahwa redaksi: 752M G24 ÙS (dan aku 
tidak akan ditimpa kemudharatan) adalah redaksi kalimat permulaan, 
yakni, aku tidak menderita kegilaan sebagaimana yang: kamu 
nyatakan. | 


Yang lebih tepat adalah, bahwa redaksi ini terkait dengan yang 
sebelumnya. Maknanya: seandainya aku mengetahui keghaiban, maka 
tentulah aku tidak akan ditimpa keburukan, dan tentulah aku akan 
mewaspadainya. Demikian sebagaimana yang telah kami paparkan. 
| Firman-Nya: 328 a) masa Wk VLC iy (Aku tidak lain 
hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi ' 
orang-orang yang beriman) yakni, aku tidak lain hanyalah seorang 
yang menyampaikan hukum-hukum dari Allah, dengan itu aku 
memperingatkan suatu dan dengannya pula aku menyampaikan berita 
gembira kepada kaum yang lainnya. Akan tetapi aku tidak mengetahui 
keghaiban Allah SWT. 


Lam pada kalimat: 2A (bagi orang-orang) terkait dengan 
kedua sifat tadi, yakni, basyiirun liqaumi (pembawa berita gembira 
bagi orang-orang) dan nadziirun ligaumi (pemberi peringatan bagi 
orang-orang). Ada juga yang mengatakan terkait dengan basyiir 
(pembawa berita gembira), sedangkan yang terkait dengan nadziir 
adalah kalimat yang dibuang, yakni, nadziirun ligaumin yakfuruun 
wa basyiirun ligaumin yu minuun (pemberi peringatan bagi orang- 
orang yang ingkar dan pembawa berita gembira bari orang-orang yang 
berfirman). i 


2 


Firman-Nya: 346 oa oa Sa SH Za (Dialah Yang 
menciptakan kamu dari diri yang satu). Ini kalimat redaksi permulaan 
yang mengandung penyebutan nikmat-nikmat Allah bagi para hamba- 
Nya dan tidak adanya pembalasan dari para hamba terhadap nikmat- 
nikmat itu, yaitu berupa rasa syukur, pengakuan akan kehambaan 
dirinya: Allah adalah yang Maha Esa ketuhanan-Nya. 


Jumhur mufassir mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 

545 umi (diri yang satu) adalah Adam, dan redaksi kalimat: Ja 
(4555 Çu (dan daripadanya Dia menciptakan isterinya) di- 'athf-kan 
kepada Kara (menciptakan kamu), yakni, Dialah yang menciptakan 
kamu dari diri Adam, dan dari diri ini Dia menciptakan istrinya, yaitu. 

Hawwa. Allah menciptakannya dari salah satu tulang rusuknya. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa makna: Wis Jazs (dan 
daripadanya Dia menciptakan) adalah: min jinsihaa (dari jenisnya), 
sebagaimana dalam firman-Nya: GA KAA Ha KÁ Jas (Allah 
. menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri) (Os. An- 
Nahl [16]: 72). Pendapat pertama lebih tepat. | 


Gi KI (agar dia merasa senang kepadanya) adalah ‘illah 
untuk al ja'l (penciptaan), yakni, Allah menciptakannya daripadanya 
“agar ia merasa senang dan sayang serta tentram kepadanya, karena 
satu jenis dengan jenis yang sama lebih bisa saling mengasihi. Ini 
terjadi di surga sebagaimana yang dicantumkan di dalam riwayat- 
riwayat. | 


Kemudian Allah memulai kisah dengan kondisi lainnya yang 
terjadi di antara keduanya di dunia setelah keduanya turun ke bumi. 
Allah berfirman: WS KKS (Maka setelah dicampurinya), at- 
taghasysyaa adalah kiasan tentang persetubuhan, yakni, tatkala Adam 
menyetubuhinya. A SS CLS (isterinya mengandung kandungan 
yang ringan), ini terkait dengan persetubuhan. Disifatinya dengan 
“ringan” karena ketika masih berupa air mani adalah lebih ringan 
daripada ketika sudah menjadi segumpal darah, dan ketika telah 
menjadi segumpal darah adalah lebih ringan daripada ketika telah 
menjadi segumpal daging, dan ketika setelah menjadi segumpal 


daging lebih ringan daripada yang setelahnya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa kehamilan itu terasa ringan 
olehnya sejak awal hingga akhir. Ia tidak merasakan berat 
sebagaimana yang dialami oleh para wanita yang hamil. Demikin 
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pemaknaan yang dilandasi oleh firman-Nya: ca; KA (dan teruslah dia 
merasa ringan (beberapa waktu)) yakni, kahamilan itu terus 

| berlangsung, sementara ia (istrinya) tetap dapat berdiri, duduk dan 

melakukan keperluan-keperluan lainnya tanpa merasakan berat. 


Pendapat pertama lebih tepat berdasarkan firman-Nya: JAS 
Aan (Kemudian tatkala dia merasa berat), karena maknanya: 
kemudian tatkala dia merasa berat karena anak yang dikandung di 
. dalam perutnya membesar. 


Ini dibaca juga: 4 D sad, dengan takhfif, yakni, maka dia 
merasa takut karena kehamilan itu. Dibaca j juga: 4 D sud, dari al maur, 
yang artinya: datang dan pergi. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maknanya: fastamarrat bihi (maka kehamilan itu terus berlanjut). 
Oira'ah dengan takhfif diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas dan Yahya 
bin Ya'mur. Oira'ah: Dal, diriwayatkan dari Abdulah bin Umar. 
Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas, bahwa ia membacanya: 4 Ope 


25 


Firman-Nya: Wi? al ani yes (keduanya (suami isteri i] bermohon 
kepada Allah, Tuhannya) adalah penimpal wi, yakni, Adam dan 
Hawwa memohon kepada Tuhan mereka, Pemilik urusan mereka. 


200 7 


AWJ KUA Sd (Iseraya berkata), “Sesungguhnya jika Engkau 
` memberi kami anak yang shalih”) yakni, waladan shaalihan (anak 
yang shalih). sem ini adalah penimpal sumpah yang dibuang, dan 
GE | oa 53 (tentulah kami termasuk orang-orang yang 
bersyukur) adalah Da sumpah yang berperan sebagai jawab 
syarth (penimpal “jika”), yakni, termasuk orang-orang yang 
bersyukur kepada-Mu atas nikmat ini. Doa ini menunjukkan bahwa 
keduanya telah mengetahui apa yang terjadi pada perut Hawa sebagai 
dampak dari persetubuhan dari jenis mereka, dan mengetahui adanya 
keturunan dari sebab tersebut. 


LR, Aca 


Wasis Gb (Tatkala Allah memberi kepada kadang apa yang 
keduanya mohon, yaitu anak sbalih, dan mengambulkan doa mereka. 
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Aer 


Ca Ko KAA IG (maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah 
terhadap anak yang dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu). 
Banyak mufassir yang mengatakan, bahwa iblis mendatangi Hawwa 
dan mengatakan kepadanya, “Jika engkau melahirkan anak, maka 
namailah dia dengan namaku.” Hawa bertanya, “Siapa namamu?” 
Iblis menjawab, “Al Harts.” Tatkala iblis menyebutkan dirinya, maka 
Hawa pun tahu, sehingga ia pun menamainya Abdul Harts, maka 
itulah kesyirikan dalam penamaan, namun bukan kesyirikan dalam 
ibdah. Adam dan Hawa memaksudkan, bahwa al harts adalah sebab 
keselamatan si anak, sebagaimana seseorang menyebut dirinya abdu 
dhaifihi (pelayan tamunya), dan sebagaimana Hatim Ath-Tha'i 
mengatakan, | 


KAN Tani iya AGNI 3 GG UE AG Kata Ad Ah 


“Sungguh aku ini pelayan tamu selama aku mampu, 
dan tidak ada padaku kecuali karater pelayan.” 


Segolongan mufassir mengatakan, bahwa yang menjadikan 
syirik pada apa yang dianugerahkan kepada keduanya adalah jenis 
manusia, yaitu sebagaimana yang dilakukan oleh kaum musyrikin, 
jadi perbuatan tersebut tidak dilakukan oleh Adam dan Hawa secara 
langsung (tapi oleh keturunannya). Ini ditunjukkan oleh bentuk jamak 
dhamir pada kalimat: NI ES Al KS (Maka Maha Tinggi Allah 
dari apa yang mereka persekutukan). 


Segolongan mufassir lainnya berpendapat, bahwa makna: oya 
pa Gad (dari diri yang satu) adalah dari satu kondisi dan satu 
bentuk. G5 Yu Jas, (dan daripadanya Dia menciptakan 
isterinya), yakni dari jenisnya. WA WG (Maka setelah 
dicampurinya), yakni, jenis laki-laki mencampuri jenis perempuan. 
Berdasarkan pemaknaan ini, berarti Adam dan Hawa tidak disebutkan 
di dalam ayat ini, akan tetapi dhamir tatsniyah. (dhamir yang : 


menunjukkan berbilang dua) itu kembali kepada kedua jenis itu. Kami 


telah mengemukakan pemaknaan serupa ini, dan kami juga 
menyebutkan bahwa ini bertolak belakang dengan pemaknaan yang 
utama karena beberapa alasan, di antaranya adalah redaksi: Wis $455 
(455 (dan daripadanya Dia menciptakan isterinya), bahwa dhamir 
ini maksudnya adalah Hawa. Alasan lainnya adalah redaksi: il les 
WAH) (keduanya [suami isteri] bermohon kepada Allah, Tuhannya), 
karena setiap anak yang dilahirkan antara dua jenis, yang mana ketika 
mendekatkan kelahirannya tidak terjadi doa ini dari keduanya. 
— Ahli gira'ah Madinah dan ‘Ashim membacanya: Sa, dengan 
bentuk tunggal. Abu “Amr dan semua gurra' Kufah membacanya 
dengan bentuk jamak. Al Akhfasy Sa'id mengingkari gira'ah pertama, 
namun disanggah, bahwa gira'ah itu shahih dengan anggapan 
dibuangnya mudhaf, yakni, ja'alaa lahu dzaa syirk, atau dzawii syirk. 
Kalimat tanya pada redaksi: & AZ Y v AIA (Apakah 
mereka mempersekutukan [Allah dengan) sesuatu (berhala) yang tak 
dapat menciptakan sesuatu pun?) adalah sebagai kecaman dan celaan. 
Yakni, bagaimana bisa mereka menjadi sekutu bagi Allah yang tidak 
dapat menciptakan sesuatu pun, serta tidak dapat mendatangkan 
manfaat bagi mereka dan tidak pula dapat mencegah madharat dari 


mereka. : 
“Sad Je 


Firman-Nya: osis 2 (Sedangkan (berhala-berhala) itu sendiri 
buatan orang) di-'athf-kan kepada: az Y C (sesuatu [berhala- 
berhala] yang tak dapat menciptakan). Dhamir-nya kembali kepada 
KA yang memang tidak dapat menciptakan apa pun. Yakni, 
sedangkan mereka yang dijadikan sebagai sekutu-sekutu itu, yaitu 
berhala-berhala atau para syetan, adalah para makhluk. 
Diungkapkannya dalam bentuk jamak 'ugala' (bentuk kata jamak 
untuk yang berakal) karena anggapan orang-orang yang menjadikan 
sekutu-sekutu itu, yakni mereka menganggap bahwa sekutu-sekutu itu 
berakal. 


TAFSIR FATHUL QADIR ———————— 347 


Bomber SJ; (Dan berhala-berhala itu tidak mampu 
ntmberikda pertolongan) kepada mereka), yakni kepada orang- 
orang yang menjadikannya sebagai sekutu-sekutu, VS (memberi 
pertolongan) bila diminta pertolongan darinya. Genta hip Í; (dan 
kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak dapat memberi 
pertolongan) bila terjadi sesuatu padanya dari pihak lain. Maka yang 
tidak dapat menolong dirinya sendiri, tentu lebih tidak dapat lagi 
menolong yang lainnya. 


Ibnu Ishag, Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari | 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Haml bin Abu Qais dan Syumul bin Zaid 
berkata kepada Rasulullah SAW, “Beritahulah kami kapan terjadinya 
jika benar engkau seorang nabi sebagaimana yang engkau katakan, 
karena sesungguhnya kami mengetahui apa itu? Maka Allah 
menurunkan ayat: 35 Le Wake ğ 5K 56 ag KKS (Mereka 
menanyakan kepadamu tentang kiamat, “Bilakah terjadinya?” 
Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah 
pada sisi Tuhanku”) hingga: 3s Í Éi KS ISS, (tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui).” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Oatadah: 
Gaz {i (Bilakah terjadinya?), yakni, mataa giyaamuhaa (kapan 
terjadinya)? sa Ti WI WAN D Ie We Ye J (Katakanlah, 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi 
Tuhanku: tidak seorang pun yang dapat menjelaskan waktu 
kedatangannya selain Dia”) orang-orang Ouraisy berkata, “Wahai 
Muhammad, bisikkan kepada kami kapan terjadinya kiamat, karena 
ada hubungan Na antara kami denganmu.” Allah berfirman, 
Al Ie We w] Ie Ç Ez IKS KATI (Mereka bertanya kepadamu 
seakan-akan kamu Rn dea - Katakanlah, 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di sisi 
Allah)” Diceritakan pula kepada kami, bahwa Rasulullah SAW . 


bersabda, Ap mai EI case a Smg NAN Wu KAWA HA 


Y! EEEE ETARE" pali EG A a ai N 
KÊN (Kiamat akan datang kepada manusia ketika ada orang yang 
sedang memberi minum ternaknya, ada pula orang yang sedang 
memperbaiki kolamnya, ada juga orang yang sedang menurunkan dan 
menaikkan timbangannya, dan ada juga. orang yang sedang 
melakukan jual beli barang dagangannya di pasar. Itu adalah 
ketetapan All.ah yang tidak akan datang kepada kalian kecuali secara 
tiba-tiba)” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: WL s4 
(Bilakah terjadinya?), ia berkata, “(Yakni) muntahoahg 
(berakhirnya).” - 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu. Al 
Mundzir, Ibnu Aþu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya: A Y) Len Wé. Y (tidak seorang pun 
yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia), ia berkata, 
“(Yakni) laa ya'tii bihaa illallaah (tidak ada yang ina 
memberitahukannya selain Allah).” 


“Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Qatadah 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Allah mengetahui waktunya, dan tidak 
ada yang mengetahui itu selain Allah.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya: Pin KE g SE (Kiamat itu amat 
berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi), ia 
berkata, “Tidak ada satu makhluk pun kecuali akan terkena 
kedahsyatan hari kiamat.” 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim | 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman-Nya: sahi 4 er 
NG (Kiamat itu amat berat [huru-haranya bagi makhluk) yang di 


langit dan di bumi), ia berkata, “Terasa berat mengetahuinya bagi para 
penghuni langit dan bumi, yakni, terasa amat besar atas mereka.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy- -Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai firman-Nya: SK å kar 
sat (Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di 
langit dan di bumi), ia berkata, “Apabila kiamat datang, langit 
terbelah, bintang-bintang bertebaran, matahari berputar, gunung- 
gunung bergerak dan banyak yang menimpa bumi, sehingga terjadilah 
sebagaimana yang telah dikatakan Allah SWT, itulah maksud terasa 
amat berat bagi langit dan bumi.” | 


bau Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid mengenai Hana 
Nya: Tea Yi KA Y (Kiamat itu tidak akan datang kepadamu 
melainkan dengan tiba-tiba), ia berkata, “Yakni datang secara tiba- 


. tiba ketika mereka merasa aman.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Al Baihagi en dalam 
Al Ba'ts meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya: ara Sa 
CG (seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya), ia ERN 
“(Yakni) engkau menyangkal pertanyaan hingga tampak 
mengetahuinya.” | 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya: G Zj Pa £ SEK (seakan-akan kamu benar- 


| benar mengetahuinya), ia berkata, “(Yakni) ka'annaka ` 'aalimun 


bihaa (seakan-akan engkau mengetahuinya), yakni, padahal engkau 


— tidak mengetahuinya.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Da dan Al Baihaqi meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya: 


Ke ae ak (seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya), ia 
berkata, “(Yakni seakan-akan) engkau familiar dengannya.” 
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Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi 
| juga merwiayatkan darinya mengenai firman-Nya: K fas AK 
(seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya), ia berkata, “Seakan- 
akan antara kamu dan mereka ada hubungan kasih sayang, seolah-olah 
kamu adalah teman dekat mereka.” Lebih jauh ia berkata, “Ketika 
orang-orang bertanya kepada Muhammad SAW tentang kiamat, 
mereka menanyakan kepada beliau sebagai pertanyaan suatu kaum, 
seolah-olah mereka menganggap bahwa Muhammad menutupi dari 
mereka, maka Allah mewahyukan kepada beliau: Pr ís Wake LSI 
(Sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah di sisi 
Allah), yakni, Allah menyembunyikan pengetahuan tentang itu, . 
sehingga tidak ada yang mengetahuinya baik malaikat maupun rasul.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Amr bin Dinar, ia berkata, 
“Ibnu Abbas menbacanya: lg: Wa uk» 

Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu J uraij 
mengenai firman-Nya: CSV, Aga SA $ Ji (Katakanlah, “Aku 
tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan tidak [pula] 
menolak kemudharatan), ia berkata, “(Yaitu) petunjuk dan kesesatan.. 

CR ndah Lak $; (Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib), 
(yakni) kapan aku akan mati, PA KO BALE (tentulah aku 
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya), yakni melakukan amal 
shalih (yang sebanyak-banyaknya).” ! 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya: Al 4 SN GR [HS ISS 
(Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat 
kebajikan sebanyak-banyaknya), ia berkata, “(Yakni) niscaya aku 
mengetahui bahwa bila aku membeli sesuatu yang tidak akan 
mendatangkan keuntungan, maka aku tidak akan menjual sesuatu 
yang tidak mendatangkan keuntungan. 4521 G2. ÚS (dan aku tidak 
akan ditimpa kemudharatan), yakni, tentu aku menjauhi keburukan 
itu sebelum terjadinya.” | | 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan di-hasan-kannya, 
Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ar-Rauyani, Ath-Thabrani, 
Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan di-shahih-kannya, serta Ibnu 
Mardawaih dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, va 3 wW 
uang UP SA ks dawan Ja áh Wé YR y Ra taki) Q ab s 
Rar oa P3 Wa OS abad syd aé Sd (Ketika Hawa 
melahirkan, iblis mengitarinya, maka tidak ada anaknya yang hidup, 
lalu iblis berkata, “Namailah dia Abdul Harits, maka ia akan hidup.” 
Maka Hawa menamainya Abdul Harits, lalu si anak pun hidup. Jadi 
itu dari bisikan dan perintah syetan). 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Samurah mengenai firman-Nya: A MAK A jar 
KA á 3g Yaz- (Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak 
yang shalih), ia berkata, “Mereka berdua menamainya Abdul Harts.” 


Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ka’b 
menyerupai hadits Samurah yang marfu’ secara mauquf padanya. 

Sa’id bin Manhsur, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Hawa hamil, iblis 
mendatanginya lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku teman kalian berdua 
yang menyebabkan kalian berdua dikeluarkan dari surga, maka 
— hendaklah kamu mematuhiku atau aku jadikan tandukku padanya 
sehingga ia keluar dari perutnya lalu merobeknya, dan aku pasti akan 
melakukannya, dan aku pasti akan melakukannya.” Demikian ia 
menakut-nakuti Adam dan Hawa. (Lanjut iblis), “Namailah dia Abdul 
Harts.’ Namun keduanya menolak menurutinya, maka si anak pun 
terlahir dalam keadaan mati. Kemudian hamil lagi, dan iblis pun 
mendatangi mereka lagi dan mengatakan seperti itu lagi, namun 
keduanya menolak menurutinya, maka si anak pun terlahir mati. 
Kemudian hamil lagi, lalu iblis mendatangi mereka, lalu bercerita 


2 Dha 'if Ahmad, 5/11: At-Tirmidzi, 3077, Dinilai dha'if oleh Al Albani. 


kepada mereka bedua sehingga mereka merasa ingin mempunyai 
anak, maka akhirnya keduanya menamai anaknya Abdul Harts. Itulah 
firman-Nya: Ws Ka KA Á IK (maka keduanya menjadikan 
sekutu bagi Allah terhadap anak yang dianugerahkan-Nya kepada 


keduanya itu).” 


Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Al Hasan 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Ini terjadi pada pemeluk suatu agama, 
dan bukan terjadi pada Adam.” 


Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Samurah mengenai firman-Nya: GS Mis CX (isterinya 
mengandung kandungan yang ringan), ia berkata, “(Yakni) belum 
begitu nampak. ca KI (dan teruslah dia merasa ringan [beberapa 


waktu)), yakni setelah nampak kehamilannya.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya: .4 KAWA (dan teruslah dia merasa ringan 
(beberapa waktu)), ia berkata, “Merasa ragu apakah ia hamil ataukah 
tidak.” 

Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ayyub, ia 
berkata, “Al Hasan ditanya mengenai firman-Nya: .4 55 (dan 
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu), ia pun berkata, 
“Seandainya aku ini orang Arab, tentu aku mengetahuinya. Itu adalah 
kelanjutan kehamilan.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi 
mengenai firman-Nya: Wil JS SKS (isterinya mengandung 
kandungan yang ringan), ia berkata, “Yaitu air mani. .4 & pas (dan 


teruslah dia merasa ringan [beberapa waktu]), yakni kelanjutannya.” 


Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas mengenai firman-Nya: ca sas (dan teruslah dia merasa 
ringan (beberapa waktu)), ia berkata, “(Yakni): istakhaffathu (merasa 
ringan).” 


Abd bin Humaid, Ibnu Abu hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Abu Shalih mengenai firman-Nya: AA Bk 5 
(Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang shalih), ia 
berkata, “Keduanya khawatir bahwa itu adalah binatang, maka 
keduanya berkata, “Jika Engkau memberi kami manusia yang 
normal?” Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan serupa itu dari 
Mujahid. 

Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan te Al Hasan mengenai ayat ini, ia berkata, “(Y akni) 
anak yang norm 

— Abd bin Humaid Paska dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya: b7 A4 Á Ya "jas. (maka keduanya menjadikan sekutu bagi 
Allah), ia berkata, “Sekutu dalam ketaatan, bukan sekutu dalam 
. ibadah.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, 
ia berkata, “Adam tidak pernah melakuan syirik. Yang pertamanya 
adala kesyukuran, dan yang akhirnya seperti perumpamaan bagi yang 
setelahnya.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi 
mengenai firman-Nya: 5 SA 5 Es Al IG (Maka Maha Tinggi Allah 
dari apa yang mereka persekutukan), i ia berkata, “Ini terpisah dari ayat 
Adam, ini khusus tentang ketuhanan bangsa Arab.” Ibnu Abu Hatim 
. juga meriwayatkan serupa itu dari Abu Malik. 


Abd bin Humaid dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Al 
Hasan mengenai ayat ini, ia berkata, “Ini berkenaan dengan orang- 
orang kafir yang berdoa kepada Allah, yaitu bila mereka diberi anak 
shalih, yahudi atau nashrani. Kemudian Allah berfirman, “Ý | AI FA 
5 bae 3 É, az (Apakah mereka mempersekutukan [Allah dengan] 
sesuatu [berhala-berhala] yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? . 
Sedangkan [berhala-berhala] itu sendiri buatan orang). Yakni, 


mereka menaati sesuatu yang tidak dapat menciptakan apa pun, yaitu 
para syetan, mereka tidak menciptakan apa pun, bahkan mereka 
sendiri diciptakan. Vx A Sk Í; (Dan berhala-berhala itu tidak 
mampu memberi pertolongan), yakni, kepada penyembah- 


penyembahnya.” 
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Dean ae sb 


“Dan jika kamu (hai orang-orang musyrik) menyerunya (berhala) 
untuk memberi petunjuk kepadamu, tidaklah berhala-berhala itu 
dapat memperkenankan seruanmu, sama saja (hasilnya) buat 
kamu, kamu menyeru mereka ataupun kamu berdiam diri. 
Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu 
adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu. 
Maka serulah berhala-berhala itu lalu biarkanlah mereka 
memperkenankan permintaanmu, jika kamu memang orang-orang 
. yang benar. Apakah berhala-berhala mempunyai kaki yang dengan 
itu mereka dapat berjalan, atau mempunyai tangan yang dengan itu 
mereka dapat memegang dengan keras, atau mempunyai mata yang 
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dengan itu mereka dapat melihat, atau mempunyai telinga yang 
dengan itu mereka dapat mendengar? Katakanlah, “Panggillah 
berhala-berhalamu yang kamu jadikan sekutu Allah, kemudian 
lakukanlah tipu daya (untuk mencelakakan)ku, tanpa memberi 
tangguh (kepadaku). Sesungguhnya pelindungku adalah Allah yang 
telah menurunkan Al Kitab (Al Our'an) dan Dia melindungi orang- 
orang yang shalih. Dan berhala-berhala yang kamu seru selain 
Allah tidaklah sanggup menolongmu, bahkan tidak dapat menolong 
dirinya sendiri.” Dan jika kamu sekalian menyeru (berhala-berhala) 
untuk memberi petunjuk, niscaya berhala-berhala itu tidak dapat 
mendengarnya. Dan kamu melihat berhala-berhala itu memandang 
kepadamu padahal mereka tidak melihat.” 
(Os. Al A'raaf [7]: 193-198) 


Firman-Nya: SL EN SM Gy pap A3 (Dan jika kamu (hai 
orang-orang musyrik) menyerunya (berhala) untuk memberi petunjuk 


kepadamu, tidaklah berhala-berhala itu dapat memperkenankan 


seruanmu). Ini khithab untuk orang-orang musyrik, yakni, dan jika 
“kamu menyeru sekutu-sekutu itu untuk memberi petunjuk dan 
bimbingan, yaitu kamu meminta sekutu-sekutu itu agar menunjuki dan 
membimbingmu, tentulah mereka tidak akan mengikutimu dan tidak 
akan memperkenankan bagimu. Ditambah lagi mereka pun tidak akan 
dapat memenuhi permintaanmu kepada mereka untuk mendatangkan 
manfaat kepadamu atau mencegah madharat darimu serta memberikan 
kemenangan terhadap para musuh. | 

Al Akhfasy berkata, “Makna: pas% o5, yakni, dan jika 
kamu menyeru berhala-berhala itu untuk memberikan petunjuk, 
niscaya mereka tidak akan memperkanankan seruanmu.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud itu adalah 
yang telah diketahui Allah bahwa ia tidak akan beriman. 


Kalimat: 5 yan Y, dibaca dengan tasydid dan dengan takhfif, 
keduanya adalah dua macam aksen (logat/dialek). Sebagian ahli 
bahasa mengatakan, bahwa atba'a(hu), dengan takhfif, berarti 
mengikuti di belakangnya namun. tidak sampai menyusulnya. 
Sedangkan iftaba'alhul, dengan tasydid, berarti mengikuti ` di 
belakangnya hingga menyusulnya. 


a ah A 


Redaksi kalimat: “Sx WO A Aya Ki TL (sama saja 
[hasilnya] buat kamu, kamu menyeru mereka ataupun kamu berdiam 
diri) sebagai penegas kandungan redaksi yang sebelumnya, yakni, : 
adanya seruan kamu kepada mereka ketika terjadinya kesulitan atau 
tidak adanya seruan adalah sama saja, tidak ada perbedaan antara 
keduanya, karena sekutu-sekutu itu tidak dapat mendatangkan 
manfaat, tidak dapat menimbulkan madharat, tidak dapat mendengar, 
dan tidak dapat memperkenankan. Allah menyebutkan: ží Ki 

Liao (ataupun kamu berdiam diri) sebagai ganti “ashmamtum” 
karena jumlah ismiyah mengandung makna mubalaghah. Muhammad 
bin. Yahya berkata, “Dikemukakan dengan bentuk jumlah ismiyah 
karena merupakan pangkal ayat, yakni untuk menyerasikan dengan 
redaksi: osa? a Í; (bahkan tidak dapat menolong dirinya 
sendiri) dan yang sebelumnya.” 

Firman-Nya: ii Ae a a a Dh Gi 2 
(Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu seru selain Allah itu 
adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu). Allah 
SWT mengabarkan kepada mereka, bahwa sekutu-sekutu yang kamu 
jadikan sebagai tuhan-tuhan itu sesungguhnya adalah hamba-hamba 
Allah sebagaimana kamu hamba-hamba-Nya, sementara kamu lebih 
sempurna daripada mereka, karena kamu hidup, dapat berbicara, 
berjalan, mendengar dan melihat, sedangkan berhala-berhala itu tidak 
demikian, hanya saja mereka itu sama dengan kamu dalam artian 
milik Allah dan tunduk para perintah-Nya. Di sini terkandung teguran 
dan kecaman yang sangat mendalam bagi mereka. 
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.L he 


Redaksi kalmat: 5<) Ipin ses (Maka serulah 
berhala-berhala itu lalu biarkanlah mereka memperkenankan 
permintaanmu) adalah sebagai redaksi yang menegaskan kandungan 
redaksi sebelumnya, yaitu bahwa jika mereka menyeru berhala- 
berhala itu untuk memberikan petunjuk, niscaya mereka tidak akan 
dapat memperkenankan bagi mereka, bahkan berhala-berhala itu tidak 
. dapat melakukan apa-apa. Yakni, serulah sekutu-sekutu itu jika 

i 223 1. PUT 

memang benar seperti yang kamu nyatakan. sS o HD pa 
ai (lalu biarkanlah mereka memperkenankan permintaanmu, jika 
kamu memang orang-orang yang benar) mengenai apa yang kamu 
nyatakan bahwa mereka itu dapat mendatangkan manfaat dan 


mencegah madharat. 


Kalimat tanya pada redaksi: Jesl «#1 (Apakah berhala- 
berhala mempunyai kaki) dan yang setelahnya adalah sebagai 
kecaman dan celaan, yakni, Berhala-berhala yang kamu jadikan 
sekutu-sekutu tidak mempunyai alat-alat yang ada pada kamu, dan 
lebih-lebih lagi mereka tidak mempunyai kemampuan untuk 
memperkenankan apa yang kamu minta dari mereka. Karena 
sesungguhnya mereka itu, sebagaimana yang kamu lihat, hanyalah 
berhala-berhala yang kamu sembah, mereka tidak memiliki 5 gkang AA 
T. (kaki yang dengan itu mereka dapat berjalan) untuk mendatangkan 
manfaat bagi mereka, apalagi berjalan untuk mendatangkan manfaat 
bagimu, dan mereka juga tidak 6. Sk xÁ A (mempunyai tangan 
yang dengan itu mereka dapat memegang dengan keras) sebagai ' 
makhluk lainnya yang hidup yang dapat memegang, dan tidak pula 
k apan HA pun (mempunyai mata yang dengan itu mereka dapat 
melihat) sebagaimana kamu dapat melihat, dan tidak pula SL I4 
KW Ope (mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat 
mendengar) sebagaimana kamu dapat mendengar. Lalu bagaimana 
. bisa kamu menyeru yang kondisinya serba tuna dan serba lemah . 
seperti itu. Kata 1 pada bagian-bagian ayat ini adalah partikel 


pemisah yang bermakna F dan hamzah sebagaimana yang disebutkan 
oleh para ahli nahwu. 

Sa'id bin Jubair membacanya: U#W Gi Ol, dengan takhifif 
pada Ol, dan nashab pada '5ts. Yakni, maa alladziina tad'uunahu 
(apa yang kamu seru) me aa Pi) op us (selain Allah itu 
adalah makhluk (yang lemah) yang serupa juga dengan kamu), 
dengan anggapan bahwa di penafi ini memerankan fungsi L yang 
membatasi. Oira'ah ini dinilai dha 'if karena menyelisihi gira'ah yang 
diunggulkan oleh Sibawaih dan yang lainnya yang memilih rafa' pada 
khabar-nya. Lain dari itu, Al Kisa'i mengatakan, bahwa ungkapan 
semacam itu hampir tidak pernah ada dalam perkataan orang Arab 
yang bermakna ú, kecuali bila setelahnya terdapat kalimat yang 
memastikannya, sebagaimana pada firman-Nya: 2 ò Si DASI dl 
(Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam [keadaan] tertipu) 
(Qs. Al Mulk (67): 20). 


Al Batsy (yakni dari AL adalah memegang an kuat. 
Abu Ja'far membacanya: R saby, dengan dhammah pada thaa`, ini 
salah satu macam logat (aksen/dialek). 


Kemudian setelah Allah menjelaskan kepada mereka tentang 
kondisi para berhala dan merincikan segi-segi kekurangan dan 
kelemahannya dari segala sisinya, Allah memerintahkan kepada 
beliau agar mengatakan kepada mereka: Serulah berhala-berhala yang 
kamu nyatakan bahwa mereka mampu mendatangkan kemanfaatan 
dan kemudharatan, paS 5 (kemudian lakukanlah tipu daya [untuk 
mencelakakanjku) oleh kamu dan mereka semua dengan cara apun 
terserah yang kamu sukai, 93 AN $ó (tanpa memberi tangguh 
(kepadaku)), yakni, tanpa menangguhkan dan menunda penurunan 
madharat itu kepadaku. Al Kaid adalah al makr (tipu daya). Setelah 
tantangan kepada mereka ini dan pelemahan berhala-berhala mereka 
itu, tidak ada lagi yang lainnya. | 


Kemudian beliau mengatakan kepada mereka: it at Er 5 
CS NG (Sesungguhnya pelindungku adalah An yang telah 
menurunkan Al Kitab (Al Gur'an)). Yakni, Bagaimana mungkin aku 
takut kepada berhala-berhala yang sifatnya serperti itu, padahal 
pelindungku yang aku berlindung dan memohon pertolongan kepada- 
Nya adalah Allah “Azza wa Jalla SESI Sis si (yang telah 
menurunkan Al Kitab [Al Our 'an)). Redaksi ini adalah alasan tidak 
dianggapnya berhala-berhala itu. Waliy asy-syai "adalah yang menjaga 
sesuatu, menolongnya dan mencegahnya dari madharat. 


| KB LA) ds A (dan Dia melindungi orang-orang yang 
shalih), yakni, menjaga dan menolong mereka serta membatasi atara 
mereka dan para musuh mereka. 


Al Akhfasy berkata, “Ini dibaca: LES SS MM AH 
(Sesungguhnya pelindungku adalah Allah yang telah menurunkan Al 
Kitab [Al Qur`an]), yakni Jibrail.” An-Nuhas berkata, “Ini qira`ahnya 
‘Ashim Al Jahdari.” Qira`ah pertama lebih tepat berdasarkan firman- 
Nya: Sabat 5 KY (dan Dia melindungi orang-orang yang shalih). 

Firman-Nya: Sy 2275 IÍ nas La ada ya DEK i Salt, 
"Gis (Dan Kekal berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah 
. sanggup menolongmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri). 
Allah SWT mengulang ini sebagai tambahan penegasan, karena 
pengulangan kecaman dan celaan semakin merendahkan orang-orang 
musyrkin serta ia kedangkalan akal dan angan-angan 
GA 


NK Xl A s (Dan kamu melihat berhala-berhala itu 
memandang kepadamu). Ini kalimat redaksi permulaan untuk 
menerangkan kelemahan mereka, atau jumlah haaliyah (redaksi yang 
menerangkan kondisi), yakni, dan kondisinya bahwa kamu melihat 
mereka memandang kepadamu, padahal sebenarnya mereka tidak ' 
dapat melihat. Maksudnya adalah: berhala-berhala, bahwa mereka itu 


tidak sama dengan yang melihat, dan tidak memiliki mata yang dapat 
digunakan untuk melihat. 

Ada yang mengatakan, bahwa . orang-orang musyrik 
membuatkan mata dari permata untuk berhala-berhala itu, sehingga 
dengan begitu seolah-olah berhala-berhala itu bisa melihat, padahal 
sesungguhnya tidak dapat memandang. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud itu adalah 
orang-orang musyrik. Allah mengabarkan tentang mereka, bahwa 
mereka itu tidak dapat melihat karena tidak dapat mengambil manfaat 
dari apa yang mereka lihat. Walaupun mereka dapat melihat, namun 
itu tidak mendatangkan manfaat bagi mereka. 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, “Akan didatangkan matahari dan bulan hingga keduanya 
bertemu di hadapan Allah Ta'ala. Lalu didatangkan pula Orang-orang 
yang menyembah keduanya, lalu dikatakan: ASA) Ia hye NYA; 
SISA yag ò| (Maka serulah berhala-berhala itu lalu AA 
mereka memperkenankan permintaanmu, jika kamu memang orang- 
orang yang benar).” | 
Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh dari As- 
Suddi mengenai firman-Nya: á 5 Sans KAN ps (Dan kamu melihat 
berhala-berhala itu memandang D ia Alan “Yaitu orang- 
orang musyrik.” | 
Mereka juga meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman- 
Nya: Saras Ý Tx SI) Sa Ke "4555 (Dan kamu melihat berhala- 
berhala itu memandang kepadamu ena mereka tidak melihat), ia 
berkata, “(Yakni tidak melihat) petunjuk yang diserukan kepada 
mereka.” 


| Ar sa z >f- PAT san ae JA 
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ep AA AR WA z s| Prose PA 
sa Dona Bias AI E s a 5) TA AA ka SARI 
KANE AALL LN SK AA bet PA KA Kr 
Dong HS yan Oi 3 CE S3, GSX kah 
LL GT, Mn got PE Te GA UNIKA | sana or a 
ce PIE a KEN aa 
OG DELL KASI MEI TING 
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma'ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh. Dan 
Jika kamu ditimpa suatu godaan syetan, maka berlindunglah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila 
mereka ditimpa was-was dari syetan, mereka ingat (kepada Allah), 
maka ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-kesalahannya). 
Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu 
syetan-syetan dalam menyesatkan, dan mereka tidak henti-hentinya 
(menyesatkan). Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al 
Qur'an kepada mereka, mereka berkata, “Mengapa tidak kamu buat 


sendiri ayat itu.” Katakanlah, “Sesungguhnya aku hanya mengikut 
apa yang diwahyukan kepadaku dari Tuhanku. (Al Our'an) ini 


adalah bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat 


bagi orang-orang yang beriman.” Dan apabila dibacakan Al 
Our an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan 


GA NGO LA A AKAN 


tenang agar kamu mendapat rahmat. Dan sebutlah (nama) 
Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, 
dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. 
Sesungguhnya (malaikat-malaikat) yang ada di sisi Tuhanmu 
tidaklah merasa enggan menyembah Allah, dan mereka 
mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nyalah mereka bersujud.” 
` (Os. Al A'raaf [7]: 199-206) 


Firman-Nya: geli jå (Jadilah engkau pemaaf). Setelah Allah 
menyebutkan perihal orang-orang musyrik, menyatakan bodohnya 
pandangan mereka dan sesatnya upaya mereka, Allah memerintahkan 
Rasul-Nya SAW untuk memaafkan akhlak mereka. Dikatakan: 
akhadztu haggii 'afwan, yakni, akhadztu haaggii sahlan (aku 
mengambil hakku dengan mudah). Ini termasuk bentuk pemudahan 
yang diperintahkan kepada Rasulullah SAW, sebagaimana disebutkan 
di dalam Ash-Shahih, bahwa beliau bersabda, 157313 Vyas Yg Ny pad 
Ny Y9 (Permudahlah dan janganlah kalian. mempersulit. 
Sampaikanlah kabar gembira dan janganlah kalian membuat lari 
| orang lain).®' 

Yang dimaksud dengan “ad! di sini adalah kebalikan dari kasar. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah: Bersikap 
lembutlah terhadap shadagah mereka dan janganlah bersikap kasar 
terhadap mereka dalam hal itu dengan mengambil apa yang akan 
dirasa memberatkan mereka. Dan ayat ini diturunkan sebelum 
diwajibkannya zakat. 

EYAN SAN (dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf), 
yakni bil ma'ruuf. Isa bin Umar membacanya: Halu, dengan dua 
dhammah. Keduanya adalah dua macam logat (aksen/logat). Al ‘Urf; 


S1 Muttafag ‘alaih: Al-Lu`lu` wa Al Marjan, 1131, dari hadits Anas. 


al ma'ruuf dan al 'aarifah adalah sikap baik yang diridhai akal dan | 


jiwa pun merasa tentram terhadapnya. Contohnya ucapan seorang 
penyair: 


AB Ag NI gp Bi Sa JA 


“Siapa yang melakukan kebajikan, maka tidak akan luput dari 
ganjarannya. 


Sikap yang baik tidak akan sirna di antara Allah dan manusia. 2 


MH ep Oo Hari (serta berpalinglah daripada orang-orang 
yang bodoh), yakni, bila engkau telah menegakkan hujjah dengan 
memerintahkan kebaikan kepada mereka namun mereka tidak 
melaksanakannya, maka berpalinglah dari mereka dan janganlah 
beramah tamah dan berbincang-bicang dengan mereka sebagai 
balasan atas sikap mereka yang angkuh dan dungu itu. 


Ada yang mengatakan, bahwa ayat ini termasuk yang 
hukumnya dihapus oleh ayat as-saif (ayat pedang, perintah perang). 
Demikian yang dikatakan oleh Abdurrahman bin Zaid dan ‘Atha’. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa ayat ini muhkamah (hukumnya 
tetap berlaku). Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah. 


pr ea LANA] 


Firman-Nya: Eo A Ha Kei Ws (Dan jika kamu . 


- ditimpa suatu godaan syetan). An-Nazgh | BI adalah bisikan, begitu 
juga an-naghz dan an-nakhs. Az-Zajjaj berkata, “An-Nazgh adalah 
gerakan yang paling rendah, sedangkan dari syetan adalah bisikan.” 
Asal makna an-nazgh adalah al fasaad (kerusakan), dikatakan: 
nazagha bainanaa, artinya: afsada (merusak). Ada juga yang 
mengatakan, bahwa. an-nazgh adalah al ighwaa` (penyesatan). 
Maknanya berdekatan. Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya SAW, 
apabila ia mendapati godaan syetan, hendaklah ia memohon 
perlindungan kepada Allah. 


Ada yang mengatakan,bahwa ketika diturunkannya firman- 
Nya: Sai je (Jadilah engkau pemaaf), Nabi SAW berkata, “Wahai 
Tuhanku, lalu bagaimana dengan kemarahan.” Maka turunlah ayat 
ini.” 

Redaksi kalimat: Ade pewa A &) (Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui) adalah “illah (alasan) perintah- 
Nya untuk memohon perlindungan, yakni, mohonlah perlindungan 
kepada-Nya dan kembalilah kepada-Nya, karena sesungguhnya Dia 
Maha Mendengar itu darimu dan Maha kaku itu. 


Lo 7> Lah 


Redaksi kalimat: KŚ 3 ab seba 15) | AI Git D 
ne (Sesungguhnya orang-orang jang ya bila mereka 
ditimpa was-was dari syetan, mereka ingat [kepada Allah)) 
menegaskan kandungan redaksi sebelumnya, yakni, Sesungguhnya 
perihal orang-orang yang bertakwa kepada Allah adalah senantiasa 
mengingat apa yang diperintahkan Allah, yaitu untuk memohon 
perlindungan kepada-Nya dan bergantung kepada-Nya ketika mereka 
ditimpa was-was dari syetan walaupun ringan. | 
Qurra` Bashrah membacanya: tid, demikian juga gura 
Mekah. Sementara gurra' Madindah dan Kufah membacanya: Ab. 
Adapun Sa'id bin Jubair membacanya: u, dengan tasydid. 
An-Nuhas berkata, “Perkataan orang Arab dalam hal semacam 
ini adalah ib, dengan takhfif, karena sebagai mashdar dari thaafa — 
yathiifu.” 

Al Kisa'i berkata, “Itu mukhaffaf (peringangan pengucapan), 
seperti mait dan mayyit.” | 
An-Nuhas berkata, “Secara bahasa, maknanya adalah: apa 


yang terbayang di dalam hati, atau terlihat di dalam tidur. Demikian 
juga makna AK. 2 


. 9 Dicantumkan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafsirnya, 2/278, dari hadits 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 
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Abu Hatim berkata, “Aku tanyakan kepada Al Ashma'i 
mengenai Lap, ia pun berkata, “Tidak ada mashdar yang formatnya 
Já. ” 

An-Nuhas berkata, “Ini bukan mashdar, tapi bermakna Ia 

Ada juga yang mengatakan, bahwa Usb dan CI adalah dua 
makna yang berbeda. Yang pertama bermakna khayalan, sedangkan 
yang kedua adalah syetan itu sendiri. Yang pertama dari: thaafa al 
khayaal — yathuufu — thaifan (khayalan itu mengitari), dan dari kata 
ini tidak dikatakan ab. 

As-Suhaili berkata, “Karena itu adalah khayalan, tidak ada 
hakikatnya.” Adapun firman-Nya: &5 oi SL Gk SIS (Lalu kebun itu 
diliputi malapetaka [yang datang) dari HA (Os. Al Oalam 
[68]: 19), maka tidak dikatakan tb padanya, karena ini adalah ism 
fa'il yang hakiki. 


Az-Zajjaj berkata, “Thuftu 'alaihi — athufu, fa thaafa al 


khayaal — yathiifu (aku mengitari mereka, maka khayalan pun 
menerawang).” 


Hassan mengatakan, 
Sg Gan K 8. | a[o warti KN IK 
sali GAS Gg Ab NG NA g 


“Tinggalkan ini, akan tetapi dengan cara halus 
yang menentramkanku kala berlalunya malam.” 


Godaan disebut thaif karena merupakan pembayangan dari 


syetan yang ETET bayangan khayalan. 


Gara pa KÉ (maka ketika itu juga mereka melihat) yang 
disebabkan oleh ingatnya mereka, yakni, waspada. Ada juga yang 
berkata, “Yakni, “alaa bashiirah (menyadari).” 


Sa'id bin Jubair membacanya: SA, dengan tasydid pada 


dzaal. An-Nuhas berkata, “Tidak ada landasannya dalam bahasa 


Arab.” 


ka AGA Jan a maan AN me a an ban a 


"a bas aa 


Firman-Nya: A) ó moie P wels (Dan teman-teman 
mereka [orang-orang kafir dan fasik) membantu syetan-syetan dalam 
menyesatkan). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maknanya 
adalah: dan teman-teman syetan, yaitu orang-orang jahat dari 
kalangan manusia-manusia sesat. Dengan anggapan bahwa dhamir 
pada 4'3! kembali kepada ya yang telah disebutkan, dan yang 
dimaksud dengan itu adalah jenis, sehingga boleh mengembalikan 
dhamir jamak kepadanya. 


go af. D (membantu syetan-syetan dalam menyesatkan) 
yakni, syetan-syetan membantu mereka dalam menyesatkan sehingga 
menjadi bala bantuan bagi mereka. Orang-orang jahat dari kalangan 
“manusia disebut teman-teman syetan, karena mereka menerima 
godaan para syetan dan mengikutinya. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa yang dimaksud dengan al ikhwaan di sini adalah para syetan, 
dan yang dimaksud dhamir-nya adalah manusia-manusia yang jahat, 
maka khabar-nya berlaku pada yang berlaku padanya. . 


Az-Zajjaj berkata, “Para redaksi ini terdapat taqdim wa ta 'khir 
(mendahulukan dan mengemudiankan kalimat), maknanya: sa 
AN BA AAN Dara adi Spa Depan 0 aa DP 
(Dan dana yang kamu seru selain Allah tidaklah sanggup 
menolongmu, bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri. Dan 
teman-teman mereka (orang-orang kafir dan fasik) membantu syetan- 
“ syetan dalam menyesatkan), karena orang-orang kafir adalah teman- 
teman syetan. 


dora £3 (dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan). 
Al Igshaar adalah berhenti dari sesuatu. Yakni, syetan-syetan itu tidak 
akan berhenti dalam membantu orang-orang kafir untuk menyesatkan. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa kalimat: A) 3 tersambung 
dengan kalimat: Peri Ian Ada juga yang mengatakan tersambung 


dengan al ikhwaan. adalah al jahl (kejahilan). 


Nafi? membacanya: Hai, dengan dhammah pada huruf 
mudhari” dan kasrah pada miim. Adapun yang lainnya membacanya 
dengan fathah pada huruf mudhari” dan dhammah pada miim. 
Keduanya adalah dua macam aksen (logat/dialek). Dikatakan: madda 
dan amadda. 


Makki berkata, “Madda lebih banyak digunakan.” Abu 
Ubaidah dan segolonga hali bahasa berkata, “Bila ada sesuatu yang 
bertambah dengan sendirinya, maka dikatakan: maddafhu), dan bila 
diperbanyak oleh yang lainnya maka dikatakan: amaddafhul, seperti 

firman-Nya: Kadi Ga a ja a & 335 (Niscaya Allah 
menolong kamu deigan lima ribu malaikat) (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 
125).” 

Ada juga yang mengatakan, bahwa dikatakan: madadtu untuk 

hal buruk dan amdadtu untuk hal baik. 


‘Ahim Al Jahdari membacanya: A A FW. Isa bin Umar 
membacanya: Oai $ Y, dengan fathah pada yaa', dhammah pada 
shaad dan takhfif pada gaaf. 

Firman-Nya: GEM NS WG X6 seb A 65 (Dan apabila 
kamu tidak membawa suatu ayat Al Our'an kepada mereka, mereka 
berkata, “Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu”) Ijtabaa asy- 
syai" artinya jabaahu linafsihi, yaitu mengumpulkannya untuk dirinya 
sendiri. Yakni, mengapa kamu tidak mengumpulkannya dengan 
mengupayakannya dari dirimu sendiri? 

Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: ikhtalagtahaa 
(engkau membuatnya sendiri). Dikatakan: ijtabaita al kalaam, artinya 


engkau menyusun, mengarang dan mebuat perkataan, yaitu: engkau 
mendatangkannya dari dirimu sendiri. 


Mereka mengatakan perkataan itu ketika melambatnya wahyu. 
Maka Allah memerintahkan beliau agar menjawab mereka dengan | 
mengatakan: 4) 12» Ú a T3) (Sesungguhnya aku hanya mengikut 


apa yang diwahyukan kepadaku), yakni, aku bukanlah yang 
mendatangkan ayat-ayat dari diriku sendiri sebagaimana yang kamu 
katakan. | 


DIA] 2 3 


Ba d) > a K3 5 (Katakanlah, “Sesungguhnya aku 
hanya mengikut apa yang diwahyukan kepadaku dari Tuhanku") 
Maka apa yang diwayukan-Nya kepadaku dan diturunkan-Nya 
' kepadaku, aku sampaikan kepadamu. 

JL adalah jamak dari bashiirah, yakni, Al Qur'an yang 
diturunkan kepadaku adalah 44555 oe Slm (bukti-bukti yang nyata 
dari Tuhanmu), yang dapat disaksikan oleh yang menerimanya. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa al bashaair adalah hujjah- 
hujjah dan bukti-bukti. Az-Zajjaj berkata, “A! Bashaair adalah ath- 
thurug (jalan).” 

Dah Pra 53 SAR (petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
` yang beriman) di- 'athf.kan kepada 7L, yakni, Al Qur'an ini adalah 
bukti-bukti yang nyata, dan petunjuk yang dengannya orang-orang 
beriman mendapat petunjuk, serta rahmat. 

Firman-Nya: ats Ad Ion esai Ss; 1315 (Dan apabila 
dibacakan Al Qur`an maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang). Allah memerintahkan mereka untuk 
mendengarkan Al Our'an dan memperhatikannya dengan seksana 
ketika dibacakan, agar mereka dapat mengambil manfaat dengan itu 
dan menghayati hukum-hukum dan kebaikan-kebaikan yang 
terkandung di dalamnya. | 

Ada juga yang mengatakan, bahwa perintah ini khusus di 
waktu shalat, yaitu ketika imam sedang membaca. 


Namun jelaslah bagi anda, bahwa lafazhnya bermakna lebih 
luas dari itu, dan keumuman ini tidak dibatasi oleh sebabnya. Maka, 
mendengarkan dan memperhatikan ketika dibacakan Al Qur'an adalah 
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berlaku pada setiap kondisi dan pada posisi apa pun yang mewajibkan 
itu atas as pendengarnya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ini khusus berkenaan 
dengan bacaan Al Our'an yang dibacakan oleh Rasulullah SAW, dan 
tidak untuk selain bacaan beliau. Namun pendapat ini tidak ada 
dasarnya. | | | 


5 p 


5 2 Ka (agar kamu mendapat rahmat), yakni, agar kamu 
Ma dan mendapat rahmat dengan melaksanakan perintah 
Allah SWT. 


Kemudian Allah SWT memerintahkannya untuk mengingat- 
“Nya di dalam dirinya, karena menyembunyikan amal lebih dapat 
menyertakan keikhlasan dan lebih dapat diterima. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud deni 
adz-dzikr (yakni dari 35 35) adalah lebih umum daripada Al Our'an 
dan dzikir-dzikir lainnya yang dengannya dapat mengingat Allah. 


An-Nuhas berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat mengenai 
makna: DS 3 DE KS 3, (Dan sebutlah [nama] Tuhanmu dalam 
hatimu), bahwa itu adalah doa.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa itu khusus Al Qur'an, 
” yakni, bacalah Al Qur'an dengan penuh pehatian dan penghayatan. 


Et... 


5 CS (dengan merendahkan diri dan rasa takut), kedua 
kata ini berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), 
yakni,  mutahdrri'an wa khaaifan (sambil merendahkan diri dan 
merasa takut). Al Khiifah adalah al khauf (takut), asalnya khiufah, lalu 
wawu-nya diubah menjadi yaa" karena yang sebelumnya kasrah. Al 
Farra' menceritakan, bahwa bentuk jamak khiifah adalan khiyaf. Al 
Jauhari berkata, “Al Khiifah adalah al khauf, bentuk jamaknya khiyaf. 
Asalnya wawu, yakni hikhaf.” ` 
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02 7 je 


SAN v API a> (dan dengan tidak mengeraskan suara), 
yakni, duuna al majhuur bihi min al gaul (dengan tidak mengeraskan 
suara). Ini di-'athfkan kepada yang sebelumnya, yakni, 
mutadharri'an, khaaifan, wa mutakalliman duuna al jahr min al gaul 
(sambil merendahkan diri, merasa takut dan berbicara dengan tidak 
mengeraskan suara). 

JS; prei (di waktu pagi dan petang) terkait dengan KAN 
yakni, waktu-waktu pagi dan waktu-waktu petang. Al Ghuduww 
adalah jamak ghadwah, dan al aashaal adalah jamak ashiil. Demikian 
yang dikatakan oleh Az-Zajjaj dan Al Khafasy, seperti baka kata 
yamiin dan aimaan. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa al aashaal adalah jamak 
dari ashl dan al ashl adalah jamak dari ashiil, sehingga dengan begitu 
al aashaal adalah jam'u jam'in (jamak dari jamak). Demikian yang 
dikatakan oleh Al Farra'. 

Al Jauhari mengatakan, bahwa al ashiil adalah waktu setelah 
Ashar hingga Maghrib, bentuk jamaknya ashal, aashaal dan ashaa il, 
seperti jamak ashiilah. Seorang penyair mengatakan, 


JL ASI 3 Is, SEA SU ajan) 
“Sungguh, kau adalah rumah yang paling mulia penghuninya 
dan paling nyaman berandanya untuk diduduki di sore hari” 


Bentuk jamak lainnya adalah. ashlaan, seperti halnya kata 
ba'iir dan ba'raan. Abu Majlaz membacanya Jay, 3, dalam bentuk 
mashdar. 


Dikhususkannya penyebutan kedua waktu ini karena 
kemuliaan keduanya. Maksudnya adalah mendawamkan dzikrullah 
(mengingat Allah). 

KALAP Ke S5 (dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang lalai) terhadap dzikrullah. 
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Pe e E Y Kie g4 ol (Sesungguhnya [malaikat- 
malaikat) yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah merasa enggan 
menyembah Allah). Maksudnya adalah para malaikat. Al Ourthubi 
mengatakan, bahwa ini sudah ijma’. 


Az-Zajjaj berkata, “Allah berfirma, LENG 65 Sg (yang ida di sisi 
Tuhanmu), dan Allah “Azza wa Jalla ada di setiap tempat? karena 
itulah mereka senantiasa dekat dengan rahmat-Nya, dan setiap yang ; 
dekat dengan rahmat Allah “Azza wa Jalla maka dia berada di. sisi- 
Nya.” ; 


— Yang lainnya berkata, “Karena mereka berada di suatu tempat 
yang tidak dapat dicapai kecuali oleh hukum Allah.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka adalah rasul-rasul 
Allah, sebagaimana ungkapan: inda al khaliifah jaisy katsiir (di sisi 
Khalifah terdapat banyak tentara). 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ini adalah ungkapan 
tentang pemuliaan dan penghormatan bagi mereka. 


Makna: pus (mereka mentasbihkan-Nya) adalah 
mengagungkan-Nya dan mensucikan-Nya dari segala yang tidak layak 
. bagi-Nya. 


Karaan KAN (dan hanya kepada-Nyalah mereka bersujud), 
yakni, mengkhususkan-Nya dengan ibadah sujud yang merupakan 
ibadah yang paling mulia. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
sujud ini adalah merendahkan dan menghinakan diri. Dan penyebutan 
itu pada para malaikat penghuni langit merupakan dorongan bagi . 
manusia. | . 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari, Abu Daud, 
An-Nasa'i, An-Nuhas di dalam Nasikh-nya, Ibnu Jarir, Ibnu Al. 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, Ibnu 
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Mardawaih dan Al Baihagai di dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari 
Abdullah bin Az-Zubair mengenai firman-Nya: ji j (Jadilah 
engkau pemaaf) al aayah, ia berkata, “Tidaklah ayat ini diturunkan 
kecuali berkenaan dengan perselisihan manusia.” Dalam lafazh 
lainnya disebutkan: “Allah memerintahkan Nabi-Nya SAW untuk ` 


. menjadi pemaaf terhadap akhlak manusia.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani di dalam Al 
. Ausath, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan di-shahih-kannya, serta Ibnu 
Mardawaih, dari Ibnu Umar mengenai firman-Nya: dl je (Jadilah 
engkau pemaaf), ia berkata, “Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk 
menjadi pemaaf terhadap akhlak manusia.” | 


Ibnu Abu Ad-Dunya, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Ketika Allah menurunkan ayat: AI P Sg EAS Pa ai 
(Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma'ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh), 
Rasulullah SAW bertanya, “Apa ini wahai Jibril?” Jibril menjawab, 
“Aku tidak tahu, nanti aku tanyakan kepada Yang Maha Mengetahui.' 
Jibril pun pergi, lalu kembali, kemudian berkata, “Sesungguhnya 
Allah memerintahkanmu untuk memaafkan orang yang 
menganiayamu, memberi kepada orang yang tidak mau memberimu, 
dan menyambung tali kekeluargaan terhadap orang yang 
memutuskanmu?.”8 Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan serupa itu 
dari Jabir. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Oais bin Sa'd bin Ubadah, 
ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW memandangi Gasad) Hamzah bin 
Abdul Muththalib, beliau bersabda, . H3 Gara Sa ail; (Demi Allah, 
aku akan merusak jasad tujuh puluh orang dari mereka). Lalu Jibril 
mendatangi beliau dengan membawakan ayat ini.” 


9 Ibnu Jarir Ath-Thabari, 9/105 dan Ibnu Katsir, 2/277. : 
“ Dicantumkan oleh Ibnu Hisyam di dalam As-Sirah, 3/47, dari jalur 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah mengenai firman- 


Nya: “yaa! sa (Jadilah engkau pemaaf), ia berkata, “Pemaafan darimu 
adalah termasuk akhlak yang terpuji.” < 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya: KA 3 (Jadilah engkau pemaaf), ia berkata, 
“Ambillah dari harga mereka atas apa yang engkau maafkan, yaitu 
yang dibawakan kepadamu maka ambillah. Ini sebelum turunnya 
surah Baraa'ah tentang kewajiban shadagah dan rinciannya.” 


Ibnu Jarir dan An-Nuhas di dalam Nasikh-nya meriwayatkan 
dari As-Suddi, ia berkata, “Tentang kelebihan harta telah dihapus oleh 
ketentuan zakat.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid, ia berkata, “Ketika 
diturunkannya: Tai j (Jadilah engkau pemaaf) al ayaah, Rasulullah 
SAW berkata, ‘Bagaimana tentang kemarahan wahai Tuhanku?’ Lalu 
turunlah: Eo olesi Ga DEK G3 (Dan jika kamu ditimpa suatu 
godaan syetan).” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya: (sasi MD) (Sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa), ia berkata, “Yaitu orang-orang beriman.” 

Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Abu Ad-Dunya, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya: kN Gi Ab aa 3) (bila mereka 
ditimpa was-was dari syetan), ia berkata, “(Yakni) kemarahan.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Ath-Thaif adalah kemarahan.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 
Suddi mengenai firman-Nya: [péi (mereka ingat [kepada Allah)), 
ia berkata, “Apabila mereka tergelincir, mereka bertaubat.” | 


Muhammad bin Ja'far bin Az-Zubair .. lalu disebutkan riwayatnya. 
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Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai ayat ini, ia 


berkata, “Ath-Thaaif adalah hasutan dari syetan. 5744 A Sb IE 
(mereka ingat (kepada Allah), maka ketika itu juga mereka melihat 
(kesalahan-kesalahannya)), yakni, ketika mereka berhenti dari 


kemaksiatan, mereka mengambil perintah Allah dan menyelisihi 
syetan. rara (Dan teman-teman mereka forang-orang kafir dan 
e37 sr 


fasik]), yakni teman-teman yang para syetan itu, Ý pa AJ 3 roko 
“Gas (membantu syetan-syetan dalam menyesatkan, dan mereka 
tidak henti-hentinya (menyesatkan)), tidak ada manusia yang 
mencegah keburukan-keburukan yang mereka lakukan, dan para 
syetan pun tidak pernah melepaskan mereka (terus menggodanya). 
KE II IG 26 Wi 183 (Dan apabila kamu tidak membawa 
suatu ayat Al Our'an kepada mereka, mereka berkata, “Mengapa 
tidak kamu buat sendiri ayat itu”) Yakni, mengapa engkau tidak 
mereka-reka sendiri, mengapa engkau tidak menyusunnya dan 
mengarangnya sendiri.” 

Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 


š . r . pa .. £ saher r 
meriwayatkan darinya mengenai firmanya: i] 3 me Sx var H3 23 


(Dan teman-teman mereka [orang-orang kafir dan fasik) membantu 
syetan-syetan dalam menyesatkan), ia berkata, “Yaitu para jin yang 
membisikkan kepada teman-teman mereka dari kalangan manusia. z3 
g a 2A 


Os nak Y (dan mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan)), yakni, 
tidak pernah bosan. EZ NA JG Ab mah á 315 (Dan apabila 
kamu tidak membawa suatu ayat Al Qur'an kepada mereka, mereka 
berkata, “Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu”) Yakni, 


mengapa engkau tidak mengarangnya dari dirimu sendiri.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih 
dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Hurairah mengenai firman- 


1e ArI 


Nya: IA 453 15 (Dan apabila dibacakan Al Qur`an) al aayah, 
P Ia 
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ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan mengeraskan suara ketika 
mereka shalat (makmum) di belakang Rasulullah SAW.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihagi meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas mengenai ayat ini, ia berkata, “Yakni di dalam shalat 
fardhu.” 


Ibni Mardawaih dan Al Baihaqi meriwyatkan darinya, ia 
berkata, “Nabi SAW mengerjakan shalat, lalu di belakangnya ada 
orang-orang yang membaca (ayat) sehingga bercampur baur. Lalu 
turunlah ayat: da <s F 535 (Dan apabila dibacakan Al Qur'an) 
al aayah. Ini adalah di dalam shalat fardhu.” Lebih jauh ia berkata, 
“Walaupun kita tidak dapat mendengar bacaan yang pelan dalam 
shalat jahr.” 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi juga 
meriwayatkan serupa itu dari Muhammad bin Ka'b Al Oarazhi. Abd 
bin Humaid, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi juga meriwayatkan 
serupa itu dari Mujahid. Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihagi juga meriwayatkan serupa itu dari 
Abdullah bin Mughaffal. Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Al Baihagi juga meriwayatkan serupa itu 
dari Ibnu Mas'ud. Telah diriwayatkan juga menyerupai ini dari 
sejumlah salaf, dan mereka menyatakan, bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan bacaan shalat dari imam. 


Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Al Hasan mengenai ayat 
ini, ia berkata, “(Yaitu) ketika shalat fardhu dan dzikir.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai ayat ini, ia berkata, “(Yaitu) ketika shalat dan ketika 
diturunkannya wahyu.” 
` Al Baihaqi meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, bahwa ia 
berkata, “Ini di dalam shalat.” | 
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Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman- 
Nya: Dis å GE: St (Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam 
hatimu) al aayah, ia berkata, “Allah memerintahkannya utnuk 
. senantiasa mengingat-Nya, dan Allah melarangnya lengah. sah (di 
waktu pagi) adlaah shalat Subuh, JLSSf, adalah diwaktu petang.” 

— Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abu Shakhr, ia berkata, 
“Al Aashaal adalah antara Zhuhur dan Ashar” — 

Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan 'dari Zaid 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Janganlah engkau menyaringkannya 
JS 321, yaitu di pagi hari dan petang hari.” 

— Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid 
mengenai firman-Nya, kali (di waktu pagi), ia berkata, “(Yaitu) di 
akhir fajar, yakni shalat Subuh, sedangkan al aashaal adalah di akhiar 
petang, yakni shalat Ashar.” 

Telah diriwayatkan banyak hadits dan atsar tentang sujud 
tilawah, dan tempat-tempat ayat yang dianjurkan untuk melakuan 
sujud tilawah serta cara sujudnya beserta bacaannya, semua itu 
- dicantumkan di dalam kitab-kitab hadits dan fikih, maka kami tidak 
memperpanjang bahasannya dengan mengemukakannya di sini. 


PA iee 


SURAH AL ANFAAL 


Banyak mufassir menyatakan bahwa surah ini Madaniyyah 
tanpa mengecualikan apa pun darinya, demikian yang dikatakan oleh 
Al Hasan, Ikrimah, Jabir bin Zaid dan Atha'. Telah diriwayatkan juga 
seperti ini dari Ibnu Abbas yang dikeluarkan oleh An-Nuhas dalam 
Nasikh-nya, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih darinya, ia berkata, 
“Surah Al “Anfal diturunkan di Madinah.” Dikeluarkan juga oleh Ibnu 
Mardawaih dari Abullah bin Az-Zubair. Dikeluarkan juga oleh Ibnu 
Mardawaih dari Zaid bin Tsabit. Sementara itu, Sa'id bin Manshur, Al 
Bukhari, Ibnu Al Mundzir, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, “—surah ini— 
diturunkan di Badar.” Dalam lafazh lainnya disebutkan, “Itu adalah - 
surah Badar.” Al Ourthubi berkata, “Ibnu Abbas mengatakan, “Ini 
surah Madaniyyah kecuali tujuh ayat, yaitu dari: IS Sal á KE 15 
(Dan [ingatlah], ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya 
upaya terhadapmu) —ayat 30— hingga akhir tujuh ayat?.” Surah ini 
terdiri dari tujuh puluh enam ayat. Nabi SAW pernah membacakannya 
di dalam shalat Maghrib sebagaimana yang dikeluarkan oleh Ath- 
Thabrani dengan sanad shahih dari Abu Ayyub.” Dikeluarkan juga 
oleh Zaid bin Tsabit dari Nabi SAW, bahwa beliau membaca surah Al 
Anfaal pada dua raka'at shalat Maghrib. 


65 Shahih, dicantumkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawaid (2/118) 
dari Abu Ayyub, dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir. 
Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih.” 

$ Shahih, dicantumkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma' (2/118) dari hadits 
Zaid, dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Kabir. Para 
perawinya adalah para perawi Ash-Shahih.” 
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(ESA 


8 arka . S PI Aror 


WA Aan Ya Tema 


“Mereka menanyakan kepadamu tentang An harta 
rampasan perang. Katakanlah, "Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu bertakwalah kepada Allah 
dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu, dan taatlah 
Kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang 
beriman.?” (Os. Al Anfaal (8): 1) 


Jai adalah bentuk jamak dari Jan yang artinya Les 
(rampasan perang). gag Jaa aa 
JUNI panti ie ai GN Ga EP ai y 


“Sesungguhlah kami, | bila peperangan telah berkecamuk, kami 
| kumpulkan harta untuk kepentingan diri kami, 


“dan menahan diri kala dibagikannya rampasan perang.” 


Maksudnya adalah Sai (rampasan perang). Asal makna JADI 
adalah 354 23! (tambahan). Harta rampasan perang disebut demikian 
karena ja merupakan tambahan pada apa yang Allah halalkan bagi 
umuat ini, yang mana pernah diharamkan bagi umat sebelumnya. Atau 
karena itu merupakan tambahan yang didapat oleh mujahid di 
samping pahala jihad. Jami juga mempunyai makna-makna lain, di 
antaranya adalah ¿i (sumpah), súyi (keinginan) dan Jya CS 
(menumbuhkan kebajikan). WWW! artinya ê sadi (amalan tambahan) 
karena merupakaan tambahan terhadap yang wajib. MW juga 
bermakna 4 AL 355 (anaknya anak; cucu). 
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Adapun mengenai sebab turunnya masih ada perbedaan | 
pendapat dikalangan para sahabat RA ketika terjadi perang Badar, 
sebagaimana yang nanti akan dipaparkan. Maka Allah mencabut dari 
tangan mereka apa yang telah mereka raih itu dan menetapkannya 
sebagai milik Allah dan Rasul. Allah berfirman, IG ah JGNI $ 
(Katakanlah; “Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan 
Rasul”) yakni, hukumnya dikhususkan oleh ketetapan Allah dan 
Rasul-Nya, yang mana Rasulullah SAW berdasarkan perintah Allah 
SWT membagikannya kepada kalian, dan kalian tidak mempunyai 
kewenangan dalam hal itu: ! 


Segolongan sahabat dan tabi'in berpendapat, bahwa 
sebelumnya harta rampasan perang adalah khusus hak Rasulullah 
SAW, dan tidak D pun memiliki hak padanya, sampai turunnya 
firman Allah Ta'ala, ALA A 36 sah SG NI (Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 


perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah). Kemudian Allah 


‘memerintahkan mereka untuk bertakwa, saling memperbaiki 


hubungan di antara sesama mereka, menaati Allah dan Rasul-Nya dan 
tuntuk patuh kepada perintah keduanya, dan meninggalkan 
perselisihan yang terjadi di antara mereka. 


Kemudian Allah berfirman, saji AS o| (jika kamu adalah 
orang-orang beriman), yakni, aplikasikanlah ketiga perintah ini jika 
kalian orang-orang yang beriman. Di sini jelas terkandung stimulus 
dan dorongan, karena kondisi mereka memang berada dalam 
keimanan. Jadi seakan-akan Allah mengatakan, “Jika kalian 
senantiasa berada di atas keimanan kepada Allah.” Karena ketiga 
perkara ini, yang berupa ketakwaan kepada Allah, memperbaiki 
hubungan di antara sesama mereka, serta menaati Allah dan Rasul- 
Nya, tidaklah akan sempurna keimanan tanpanya, bahkan tidak akan 
kokoh pangkal keimanan seseorang yang tidak mengaplikasikannya, 


_ karena orang yang tidak bertakwa serta tidak taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya bukanlah orang yang beriman. | 


| Ahmad, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Abu Asy-Syaikh, Al 
Hakim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya 
meriwayatkan dari Abu Umamah, ia berkata, “Aku tanyakan kepada 
Ubadah bin Ash-Shamit tentang Al Anfaal, ia pun menjawab, “(Itu) 
diturunkan kepada kami, para peserta perang Badar, yaitu ketika kami 
berselisih tentang harta rampasan perang, yang mana saat itu perangai 
memburuk, lalu Allah mencabutnya dari tangan kami dan 
menetapkannya kepada Rasulullah SAW. Lalu Rasulullah SAW 
membagikannya kepada kaum muslimin dengan sama rata?” 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ahmad, Ibnu Al. 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Hibban, Al Hakim dan ia . 
menshahihkannya, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi 
di dalam Sunan-nya dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia menuturkan, 
“Kami berangkat bersama Rasulullah SAW, lalu aku turut serta 
perang Badar bersama beliau. Kemudian orang-orang pun berhadapan, 
lalu Allah memporak-porandakan musuh. Lalu suatu rombongan 
mengejar mereka untuk menghabisi dan membunuh mereka, 
sementara serombongan lainnya mengepung sisa-sisa pasukan musuh 
dan menghimpunkannya, dan serombongan lainnya mengelilingi 
Rasulullah SAW agar tidak ada seorang musuh pun yang mengenai 
beliau. Ketika malam tiba, sebagian orang memberikan harta 
rampasan kepada sebagian lainnya, lalu orang-orang yang 
mengumpulkan harta rampasan perang berkata, “Kami telah 
mengempungnya dan menghimpunkannya, maka tidak ada orang lain 
yang berhak terhadapnya.” Sementara orang-orang yang mengejar 
musuh berkata, “Kalian tidak lebih berhak terhadapnya daripada kami. 
Kamilah yang telah mendapatkannya dari musuh dan membuat 


“7 Shahih, Ahmad (5/322) dan Al Hakim Pan dan ja mengatakan, “Shahih,” 
serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. 


mereka lari.” Dan orang-orang yang mengitarai Rasulullah SAW 
berkata, “Kalian tidak lebih berhak terhadapnya daripada kami. 
Kamilah yang telah mengitari Rasulullah SAW, dan kami khawatir 
kalau ada seorang musuh yang mengenai beliau sehingga kami 
disibukkan oleh itu.” Lalu turunlah, J235 & JS ji JET op Lan 
(Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu 
kepunyaan Allah dan Rasul”). Lalu Rasulllah SAW membagikannya 
kepada kaum muslimin. Dan adalah Rasulullah SAW, apabila 
menetap di wilayah musuh, beliau memperoleh seperempat bagian 
harta rampasan perang, dan bila beliau kembali, maka setiap orang 
mendapatkan bagian sepertiganya. Beliau memang tidak menyukai 
harta rampasan perang, dan beliau bersabda, dé KAWAT Sd 
«xp (Hendaknya orang kuat dari kalangan kaum muslimin 


menyalurkannya kepada golongan lemah mereka)” | 


Diriwayatkan oleh Ishag bin Rahwaih di dalam Musnad-nya, 
Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih dari Abu Ayyub Al Anshari, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW pernah mengirim suatu pasukan, lalu 
Allah memberikan pertolongan dan kemenangan kepadanya, maka 
setiap orang yang datang dengan membawa sesuatu, beliau 
memberinya dari yang seperlima bagian, lalu kembalilah orang-orang 
yang tadinya maju lebih dulu untuk memerangi dan menawan musuh . 
dengan meninggalkan harta rampasan di belakang mereka sehingga 
mereka tidak memperoleh sedikit pun harta rampasan, lalu mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana perihal orang-orang yang 
maju dan menawan (para musuh)? Sementara orang-orang yang tidak 


terlibat langsung dalam peperangan jusru engkau memberi mereka 


harta rampasan perang?’ Rasulullah SAW pun terdiam, lalu turunlah, 
JGN $ & Ka (Mereka menanyakan kepadamu tentang [pembagian] 


& Ahmad (5/323) dan Al Hakim (2/135), dan ia mengatakan, “Shahih,” serta 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. : 


harta rampasan perang). Selanjutnya Rasulullah SAW memanggil 
mereka lalu bersabda, SU At OP yg JASA pas As a 133 
Uli (Kembalikanlah apa yang telah kalian ambil dan berbagilah 
secara adil dan sama karena sesungguhnya Allah memerintahkan itu 
kepada kalian). Mereka menjawab, “Kami telah menggunakannya.” 
Beliau bersabda lagi, 45 a (Perhitungkanlah itu). 


Dikeluarkan oleh Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi dan 
dishahihkannya, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah, Al Hakim dan telah di- 
shahih-kannya, Ibnu Mardawaih serta Al Baihagi di dalam Sunan-nya 
dari Sa'id bin Abu Waggash, ia menuturkan, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, kini Allah telah menyembuhkanku dari kaum musyrikin, 
maka berilah aku pedang ini.” Beliau menjawab, Yg WI Y HAJI tia ol 
RP ud (Sesungguhnya pedang ini bukan milikmu dan bukan pula 
milikku. Letakkanlah). Maka aku pun meletakkannya. Kemudian aku 
— kembali sambil bergumam, “Semoga pedang ini diberikan kepada 
orang yang tidak mengalami derita yang aku alami.” Tiba-tiba seorang 
lelaki memanggilku dari belakang, aku pun berkata, “Apakah Allah 
telah menurunkan sesuatu mengenaiku?” Lalu beliau bersabda, AI 
Dg dg 4 Ur wu gy Urai da at (Engkau telah 
meminta pedang ini kepadaku, namun itu bukan milikku, dan kini 
(Allah) telah membeirkan kepadaku, maka pedang itu kini adalah 
milikmu).' Saat itu Allah telah menurunkan: JUNI f SAS (Mereka 
menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan 


perang).” 


© Dicantumkan oleh Ibnu Hajar di dalam Al Mathalib Al “Aliyah (3/hal. 
335/3628) dan disandarkan kepada Ishag. Di dalam catatan kakinya disebutkan: Al 
Bushiri berkata, “Diriwayatkan oleh Ishag dengan sanad dha'if karena kelemahan 
Washil bin As-Saib.” (2/170). 
0 Hasan shahih, Ahmad (1/178): Abu Daud (2740), At-Tirmidzi (3079), Al 
Hakim (2/132). Di-shahih-kan oleh Al Albani. 


| 


. Dalam redaksi Ahmad disebutkan: Bahwa Sa'd bertutur, 
“Ketika saudaraku terbunuh saat perang Badar dan aku pun telah 
membunuh Sa'id bin Al “Ash serta mengambil pedangnya yang 


dinamai Dzul Kanifah, lalu aku membawakannya kepada Rasulullah 


SAW,” ia kemudian menyebutkan kisah yang menyerupai kisah tadi. 
Hadits ini diriwayatkan juga dari Sa'd melalui jalur-jalur lainnya. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Amr bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, “Bahwa orang-orang 
menanyakan kepada Rasulullah SAW tentang (pembagian) harta 


sa g LG Aror 


rampasan perang, lalu turunlah: JG 0 Des (Mereka menanyakan 


kepadamu tentang [pembagian] harta rampasan perang)! 


Ibnu Mardawih juga meriwayatkan darinya, ia bertutur, 
“Sebelum Nabi SAW membagikan (harta rampasan perang), turunkan 
kepada beliau (ayat): JG $ KAS (Mereka menanyakan kepadamu 
tentang [pembagian] harta rampasan perang). Kecuali dari bagian 
yang seperlima, karena beliau membagikan dari yang seperlima saat 
perang Khaibar.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud, An-Nasa'i, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Hibban, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim 
dan ia menshahihkannya, Ibnu Mardawaih serta Al Baihagi di dalam 
Ad-Dalail dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saat perang Badar, Nabi SAW 
bersabda, 1353 145 4 í PAART da S Al wd Ja « (Barangsiapa 
membunuh (musuh) maka baginya sekian dan sekian, dan siapa yang 
menawan (musuh) bagi baginya sekian dan sekian). Sementara itu, 
kaum tua bertugas di bawah panji-panji, sementara golongan muda 
bersegera menyorong pertempuran dan harta rampasan perang. Lalu 
golongan tua berkata, “Sertakanlah kami bersama kalian, karena 
sesungguhnya "kami adalah tameng pendukung kalian. Jika kalian 


mengalami sesuatu, tentu kalian akan menuju ke arah kami.” Maka 


7 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (9/118). 


mereka pun mengadukan perselisihan kepada Nabi SAW, lalu 
turunlah: JGN! ye ES (Mereka menanyakan kepadamu tentang 
[pembagian] harta rampasan perang), lalu Nabi SAW membagikan 


harta rampasan itu kepada mereka dengan sama rata. 272 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih 
dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
“mengenai firman-Nya, JSI $ GKS (Mereka menanyakan 
kepadamu tentang [pembagian] harta rampasan perang), ia berkata, 
“Al Anfaal adalah al maghaanim (harta rampasan perang). Dulunya itu 
adalah khusus untuk Rasulullah SAW dan tidak ada seorang pun yang 
berhak memperoleh tawanan kaum muslimin yang dibawakan kepada 
beliau, sehingga bila ada yang menyembunyikan jarum atau benang 
pun maka itu sebagai bentuk kecurangan (korupsi). Lalu mereka 
meminta kepada Rasulullah SAW agar memberikan sesuatu kepada 
mereka, maka Allah menurunkan ayat: JSI $ Jet FI 
(Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah, “Harta rampasan perang itu) adalah 
milikku dan kalian tidak mempunyai hak sedikit pun dalam hal itu, 
gas SSL abi LSG (sebab itu bertakwalah kepada Allah dan 
ink ah perhubungan di antara sesamamu), hingga firman-Nya: 
AA òo} Gika kamu adalah orang-orang beriman). Kemudian 
“Allah menurunkan ayat: sé x SZ; LSI Eh (Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang). Kemudian yang seperlima itu dibagikan untuk Rasulullah 
SAW, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang- 
orang yang berhijrah di jalan Allah, serta menetapkan yang empat 
perlima bagian dibagi sama untuk semua, yaitu kuda (penunggang 
kuda) dua bagian, pemiliknya satu bagian dan yang berjalan kaki satu 
bagian.” | 


2 Shahih, Abu Daud (238) dan Al Hakim (2/221). Al Albani mengatakan, 
“Shahih.” 
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Abu Ubaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 

Abbas mengenai firman-Nya, JGN $ & Kar (Mereka menanyakan 

kepadamu tentang [pembagian] harta rampasan perang), ia berkata, 

“Itu adalah al maghaanim (harta rampasan perang), kemudian (hukum 
r CA z A 


ayat itu) dihapus oleh ayat: Pro | us a Ó | Teh, (Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang).” 

Malik, Ibnu Abi Syaibah, Abu Ubaid, Abd bin Humaid, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, An-Nuhas, Abu Asy-Syaikh 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al Qasim bin Muhammad, ia 
menuturkan, “Aku mendengar seorang lelaki menanyakan tentang Al 
Anfaal (harta rampasan perang) kepada Ibnu Abbas, ia pun menjawab, 
“Kuda termasuk an-nafl (harta rampasan perang), barang bawaan 
tentara juga termasuk an-nafl (harta rampasan perang). Lalu laki-laki 
itu mengulangi lagi pertanyaannya, maka Ibnu Abbas berkata, “Ini 
seperti unta yang dipukul oleh Umar.” Dalam. lafazh lainnya 
disebutkan: Maka Ibnu Abbas berkata, “Apa yang mendorongmu 


— untuk diperlakukan sebagaimana yang dilakukan Umar terhadap unta 


Irak? Umar memukulnya hingga darah mengalir di kedua mata 
kakinya.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, ia 
berkata, “Al Anfaal adalah al maghaanim (harta rampasan perang). 
Mereka diperintahkan untuk memperbaiki hubungan di antara sesama 
na mengenai itu, lalu yang kuat mengembalikan kepada yang 
lem 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, An-Nuhas dan 
Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Atha' mengenai firman-Nya, 
JGN $ EKAA (Mereka menanyakan kepadamu tentang [pembagian] 
harta rampasan perang), ia berkata, “Yaitu harta yang beralih dari 
kaum musyrikin kepada kaum muslimin tanpa peperangan, yaitu : 


berupa. budak (hamba sahaya), binatang tunggangan serta peralatan. 
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Dan itu adalah hak Nabi SAW, beliau berhak memperbuat itu apa 
yang dikehendakinya.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Muhammad bin Amr, ia bertutur, “Kami diutus 
untuk menemui Sa'id bin Al Musayyab untuk menanyakan Al Anfaal 
(harta rampasan perang) kepadanya, ia pun berkata, “Kalian 
menanyakan kepadaku tentang al anfaal (harta rampasan perang). 
Sesungguhnya tidak ada lagi harta rampasan perang setelah ketiadaan 
Rasulullah SAW.” 


Abdurrazzag juga meriwayatkan dari Sa'd, ia berkata, 
“Tidaklah mereka memperoleh harta rampasan perang kecuali dari 
.yang seperlima bagian.” Abdurrazzag juga meriwayatkan darinya, 
bahwa ia mengatakan, “Tidak ada bagian rampasan di dalam harta 
rampasan kaum muslimin kecuali yang seperlima.” 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Anas: Bahwa salah seorang 
pemimpin pasukan hendak memberinya bagian sebelum membagi 
lima, maka Anas menolak menerimanya kecuali setelah membagi 
lima. 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Asy-Sya”bi mengenai firman-Nya, JUNI ie GAS 
(Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang), ia berkata, “(Yaitu) apa yang didapatkan oleh 


pasukan perang.” 


— Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir dan An-Nuhas, di dalam Nasikh- 
nya, meriwayatkan dari Mujahid dan Ikrimah, ia berkata, “Dulunya al 
anfaal (harta rampasan perang) ditetapkan sebagai hak Allah dan 


Ae a SAT) 


Rasul-Nya hingga —hukumnya— dihapus oleh ayat: a CG PATAKA 
Pe o (Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang).” 


Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari, di dalam Al Adab Al Mufrad, 
Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi, di dalam Syu'ab Al Iman, 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, KAN = 
"en (dan perbaikilah perhubungan di. antara sesamamu), 
berkata, “Ini jalan keluar dari Allah untuk kaum mukminin, agar 
mereka bertakwa dan saling memperbaiki hubungan di antara sesama 
mereka, saat berselisih tentang harta rampasan perang.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Makhul, ia berkata, 
“Baiknya hubungan di antara sesama mereka adalah dengan 
mengembalikan harta rampasan perang, lalu dibagikan kepada mereka 
yang tetap ada bersama Rasulullah SAW dan mereka yang bertempur 
(mengejar musuh) serta mengumpulkan harta rampasan perang.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Atha' mengenai firman- 
Nya, Alan Al AP Ap (dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya), ia 
berkata, “Menaati Rasul adalah mengikuti Al Kitab dan As-Sunnah.” 


Bang WG me AS pat LAI 
MAN Dai Bagan Kan 


o wer Â 222% - > A Sose? ` 
H3 Ke ngo Ak Ya 5 ei FIAI áá O Sa 
r KA . 2. Nda 
| Lor E D a 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, bertambahalah iman 
mereka (karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakkal, 
(yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah 
orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 
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memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan 
ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia.” 
. (Qs. Al Anfaal [8]: 2-4) 


NSA artinya tila Oji (takut), maksudnya bahwa terjadinya 
rasa takut terhadap Allah ketika mengingat-Nya merupakan perihal 
orang-orang beriman yang imannya sempurna lagi ikhlas karena 
Allah. Jadi batasan kriteria ini berdasarkan sempurnanya keimanan, 
bukan berdasarkan pokok keimanan. Sejumlah ahli tafsir mengatakan, 
“Ayat ini mengandung dorongan untuk menaati Rasulullah SAW 
dalam masalah pembagian harta rampasan perang.” Cukup jelas bagi 
anda, bahwa kendatipun itu benar, dimasukkan ke dalam cakupan 
makna ayat ini, dilihat dari segi bahwa bergetarnya hati ketika 
mengingat Allah dan bertambahnya keimanan ketika dibacakannya 
ayat-ayat Allah meniscayakan pelaksanaan apa yang diperintahkan 
Allah SWT, bahwa status harta rampasan perang adalah kepunyaan 
Allah darn Rasul-Nya, namun yang zhahir, bahwa maksud ayat ini 
adalah, menetapkan keistimewaan bagi yang keimanannya sempurna 
tanpa terikat oleh suatu kondisi apa pun, waktu kapan pun dan 
peristiwa apa pun. 

Yang dimaksud dengan pembacaan ayat-ayat adalah 
pembacaan ayat-ayat yang diturunkan, atau ungkapan tentang 
keindahan ciptaan-Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya pada bukti- 
bukti ciptaan dengan mengingat pencitaannya yang indah dan 
keajaiban-keajaiban yang mengkhusyu'kan orang-orang beriman 
ketika mengingatnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan bertambahnya keimanan adalah bertambahnya 
kelapangan dada, ketenteraman hati dan kedamaian perasaan ketika 
. pembacaan ayat-ayat. Ada juga yang mengatakan, bahwa yang 
dimaksud denan bertambahnya keimanan adalah bertambahnya amal, ' 
karena keimanan adalah satu hal yang tidak bertambah dan tidak pula 
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berkurang. Namun banyak ayat dan hadits-hadits mutawatir yang 
menyangkal pandangan ini. 


SS 5455 les (dan kepada Tuhanlah mereka bertawakkal), 
bukan kepada selain-Nya. Tawakkal kepada Allah adalah 
memasrahkan urusan kepada-Nya untuk segala urusan. 


Maushul di dalam redaksi SAAT Ge DM (yaitu) 
orang-orang yang mendirikan shalat) pada posisi rafa' karena 
menyifati maushul yang sebelumnya, atau badal darinya, atau 
penjelasannya. Atau berada pada posisi nashab sebagai pujian. 


Dikhususkannya shalat “dan shadagah karena keduanya 
merupakan pokok dan dasar kebajikan. 


“ye pada kalimat Ú, berfungsi menunjukkan sebagian. Kata 
penunjuk Ad A (Itulah orang-orang) menunjukkan kepada orang- 
orang yang disifati dengan sifat-sifat sebelumnya. Kata ini sebagai 
mubtada" dan khabar-nya adalah 3 PIA w (yang beriman dengan 
sebenar-benarnya), yakni, bahwa mereka itulah orang-orang yang 
keimanannya sempurna lagi mendalam hingga mencapai puncaknya. 
ý (dengan a adalah mashdar yang menegaskan 


TA AN 


kandungan kalimat 5 |», yakni, yang sebenar-benarnya. Atau 


sebagai sifat Pang “mashdar | yang mahdzuf (dibuang/tidak 


ditampakkan), yakni: Bi og e* (yang beriman dengan 
keimanan yang sebenar-benarnya). | 


| 


. Kemudian Allah menyebutkan kemuliaan yang telah disiapkan 
bagi yang memadukan sifat-sifat ini, Allah pun berfirman, KA A 
(Mereka akan. memperoleh beberapa derajat ketinggian), yakni 
kedudukan-kedudukan nan baik dan kemuliaan di surga yang ada di 
sisi Tuhan mereka. Statusnya di sisi Allah SWT menambah kemuliaan 
dan keagungan bagi mereka. Redaksi kalimat X455 Jis KAN A 
(Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi : 
Tuhannya) adalah khabar kedua untuk AI 54 (Itulah Bea. ; 
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atau redaksi kalimat permulaan sebagai jawaban untuk pertanyaan 
yang diperkirakan. 354145 (dan ampunan) di- athfikan kepada £355, 
yakni, ampunan untuk dosa-dosa mereka. A, 53 25 (serta rezeki 
[nikmat] yang mulia). Allah memuliakan mereka dari keluasan 
anugerah dan limpahan kebaikan-Nya. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, pe 5 H3 (gemetarlah hati mereka), ia berkata, 
“Bergetarlah hati mereka.” Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim juga 
meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, ia berkata, “Hati orang- 
orang munafik tidak merasakan apa-apa dari dzikrullah saat 
melaksanakan kewajiban-kewajiban-Nya, mereka juga tidak 
mempercayai apa pun dari ayat-ayat Allah, tidak bertawakkal kepada 
Allah, tidak melaksanakan shalat bila sedang tidak berbaur dengan 
kaum muslimin lainnya dan tidak pula menunaikan zakat harta 
mereka, maka Allah mengabarkan bahwa mereka itu bukanlah orang- 
. orang yang beriman. Kemudian Allah mensifati es Akan AK 
dengan firman-Nya, kk B a H3 AI So St D TA Ne 
(Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah Ba = 
apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka) sehingga mereka 
melaksanakan kewajiban-kewajiban-Nya.” | 


Al Hakim At-Tirmidzi, Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syakh 
meriwayatkan dari jalur Syahr bin Hausyab dari Ummu Darda', ia 
berkata, “Sesungguhnya gemetar di dalam hati adalah sesperti 
terbakarnya kurap (kadas), wahai Syahr bin Hausyab, bukankah 
„engkau merasakan gemetar ketakutan?” Aku menjawab, “Tentu.” Ia 
berkata lagi, “Karena itu, berdoalah saat itu, karena sesungguhnya doa 
saat itu dikabulkan.” 


Al Hakim At-Tirmidzi meriwayatkan dari Tsabit Al Banani, ia 
berkata, “Fulan berkata, “Sungguh aku mengetahui kapan aku 
dikabulkan.” Mereka berkata, “Bagaimana engkau tahu itu?” Ia 
menjawab, “Manakala kulitku merinding, hatiku bergetar dan mataku 
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berkaca-kaca (meneteskan air mata), maka saat itulah doa akan 
dikabulkan?” Ia juga meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Tidaklah 
gemetar di dalam hati orang beriman melainkan seperti bara kurap, 
bila seseorang dari kalian merasakan getaran itu maka hendaklah ia 
berdoa pada saat itu.” p 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
. Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
As-Suddi mengenai ayat ini, ia berkata, “Seseorang yang hendak 
berbuat zhalim atau melakukan suatu kemaksiatan lalu dikatakan 
kepadanya, “Takutlah engkau kepada Allah,” lalu bergetarlah hatinya.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, Ga pe 
(bertambahalah iman mereka), ia berkata, “Sebagai pembenaran.” 
Mereka juga meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Anas mengenai firman- 
Nya, (ea HA | (bertambahalah iman mereka), ia berkata, “Karena 


takut.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, 5 YA PETI, Iss (dan kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal), ia berkata, “Mereka tidak mengharapkan am ya 
Keduanya j juga meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, b Ad 54 
De sukai (Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
an ia berkata, “Mereka terbebas dari kekufuran.” Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan darinya tentang firman-Nya, É (dengan 
sebenar-benarnya), ia berkata, “Dengan setulus-tulusnya.” 


Ibnu ADN Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair mengenai 


firman-Nya, KA 21 (Mereka akan memperoleh beberapa derajat 
ketinggian), ia berkata, “Yakni keutamaan dan rahmat.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, AAN SA (Mereka . 
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akan memperoleh beberapa derajat ketinggian), ia berkata, “Amal- 
amal yang tinggi.” ; 

Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Adh- 
Dhahhak mengenai firman-Nya, ES A (Mereka akan memperoleh 
beberapa derajat ketinggian), ia berkata, “Para penghuni surga itu 
sebagian mereka di atas sebagian lainnya, lalu orang yang lebih tinggi 
keutamaannya dapat melihat orang yang rendah darinya, sedangkan 
orang yang lebih rendah tidak akan melihat orang lain yang 
mempunyai keutamaan atasnya.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu i Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu . 
Zaid mengenai firman-Nya, 5 PE 5 (dan ampunan), ia berkata, 
“Dengan meninggalkan dosa-dosa.” Kemudian tentang firman-Nya, 
ve yy Sia (serta rezeki (nikmat) yang mulia), ia berkata, “Amal- 
amal shalih.” | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b Al 
Qarazhi, ia berkata, “Jika kalian mendengar Allah berfirman, Sya 
wé „E (serta rezeki [nikmat] yang mulia), maka itu adalah surga.” 


OP BAP PA In ba an 
O MAN BB Kn gama 
MEI On SIA KEN san nasa 55 
Ho akin eT A E a 
D SANG; LII O eah 


“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang 
beriman itu tidak menyukainya, mereka membantahmu dengan 
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kebenaran sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah- 
olah mereka dihalau kepada kematian, sedang mereka melihat 
(sebab-sebab kematian itu). Dan (ingatlah), ketika Allah 
menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan (yang 
kamu hadapi) adalah untukmu, sedangkan kamu menginginkan 
bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu, 
dan Allah menghendaki untuk membenarkan dengan ayat-ayat-Nya 
dan memusnahkan orang-orang kafir, agar Allah menetapkan yang 
hag (Islam) dan membatalkan yang bathil (syirik) walaupun orang- 
orang yang berdosa (musyrik) itu tidak men yukainya.” 
(Os. Al Anfaal [8]: 5-8) 


Ai 


Firman-Nya, Sl Ia K5 IA TS (Sebagaimana 
Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran). Az- 
Zajjaj mengatakan, “Kaf pada posisi nashab, yakni: harta rampasan 
perang itu adalah pasti bagimu sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu 
pergi dari rumahmu dengan kebenaran, yakni seperti perintah 
Tuhanmu agar kamu keluar. Maknanya: Berangkatlah untuk urusanmu 
mengenai harta rampasan perang, dan berilah siapa saja yang engkau 
mau walaupun mereka tidak menyukai. Karena sebagian sahabat 
mengatakan kepada Rasulullah SAW ketika beliau menetapkan 
sesuatu bagi yang membawakan tawanan, “Masing banyak orang yang 
tidak mendapat apa-apa.” Jadi posisi kaf adalah nashab sebagaimana 
yang telah kami sebutkan tadi.” Demikian juga menurut Al Farra'. 
Sementara Abu Ubaidah mengatakan, “Itu adalah sumpah. Yakni: 
Demi Dzat yang menyuruhmu pergi. Jadi kaf itu bermakna wawu dan 
tidak bermakna alladzii.” Al Akhfasy Said bin Mas'adah mengatakan, 
“Maknanya: Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
benarnya sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu keluar.” Ikrimah 
mengatakan, “Maknanya: Taatilah Allah dan Rasul-Nya sebagaimana - 
Tuhanmu menyuruhmu keluar.” 
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Ada j juga yang mengatakan, bahwa A BAA KS terkait dengan 
£ KALANG A (Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian), 
E Janji ini adalah benar di akhirat kelak untuk orang-orang yang 
beriman PS In ta HK IS TS (Sebagaimana Tuhanmu 
menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran), dan janji itu 
adalah wajib baginya. Maka penuhilah janjimu dan raihlah 
kemenanganmu atas musuhmu, niscaya Aku penuhi janji-Ku 
kepadamu. Demikian yang disebutkan dan dipilih oleh An-Nuhas. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa kaaf pada kalimat wW 
adalah kaaf yang menununjukkan penyerupaan dalam bentuk kiasan 
seperti ungkapan seseorang kepada budaknya: ge Ei da g KS 
wadah IN A ud Ubi, Uni, ah nu dhang syani 
(sebagaimana aku mengarahkanmu untuk menghadapi musuh- 
musuhku lalu mereka menganggapmu lemah, dan engkau meminta 
bala bantuan maka aku kirimkan tambahan bala bantuan serta 
menguatkanmu dan mengokohkan kekuatanmu. Maka dari itu, 
tangkaplah mereka sekarang dan hukumlah mereka). 


Ada juga yang mengatakan bahwa kaaf itu pada posisi rafa’ 
sebagai khabar dari mubtada` mahdzuf yang perkiraannya: Judi aiá 
Let. pa des (kondisi ini sebagaimana kondisi diperintahkan-Nya 
kamu untuk keluar), yakni kondisi tidak senangnya mereka, engkau 
tidak pernah melihat penugasan pasukan perang seperti kondisi 
mereka terkait dengan keberangkatanmu untuk berperang. Demikian 
yang disebutkan oleh pengarang Al Kasysyaf, Sementara Sk terkait 
dengan kalimat yang dibuang, perkiraannya: keberangkatan yang 
disertai dengan kebenaran yang tidak ada bandingannya. Adapun 
redaksi kalimat SASI Isa! & K3 515 (padahal sesungguhnya 
sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak menyukainya) pada 
posisi nashab sebagai haal (menerangkan kondisi), yakni: 
sebagaimana Allah memerintahkanmu keluar dalam kondisi mereka 
tidak senang untuk itu. Karena ketika Allah menjanjikan salah satu 


dari kedua golongan itu, yakni antara kafilah (rombongan pedagang 
yang membawa barang dagangan| atau pasukan, mereka lebih 
cenderung terhadap kafilah karena mereka membawa banyak harta 
dan bisa selamat dari peperangan sebagaimana yang nanti akan 
dijelaskan. 


“Gea < 


Kalimat 3G CL 15 Gl 3 BAG (mereka membantahmu 
dengan kebenaran sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang)) bisa 
pada posisi nashab sebagai haal setelah haal, atau redaksi kalmat 
permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diperkiraan. 
Bantahan mereka itu ketika mereka di arahkan ke salah satu dari dua 
golongan yang pada akhirnya luputlah golongan kafilah dan mereka 
diperintahkan untuk memerangi pasukan perang, padahal saat itu 
mereka belum memiliki banyak persediaan, karena itulah terasa berat 
bagi mereka, dan mereka pun berkata, “Seandainya kau tangguhkan 
perang, niscaya kami akan melakukan persiapan-persiapan dan 
— menyemurnakan persediaan.” ` 


Makna Si à (dengan kebenaran) yakni peperangan setelah 
jelas bagi mereka bahwa engkau tidak memerintahkan sesuatu pun ` 
kecuali dengan seizin Allah. Atau setelah jelas bagi mereka bahwa 
'Allah menjanjikan kemenangan terhadap salah satu dari kedua 
golongan itu, dan bahwa kalaupun golongan kafilah itu telah luput 
maka mereka akan memperoleh kemenangan terhadap golongan 
pasukan perang. í% adalah zharf BA, dan b adalah 
mashdariyyah, yakni: mereka membantahmu setelah jelas kebenaran 
bagi mereka. 


Ng DA ma) SE SAA (GK (seolah-olah mereka dihalau 
kepada kematian, sedang mereka melihat [sebab-sebab kematian 
. ituj), kaaf di sini pada posisi nashab sebagai haal dari dhamir yang 
terdapat di dalam 5x YG (tidak menyukainya), yakni: kondisi mereka 


yang dalam keadaan sangat takut berperang itu seperti kondisi orang ` 


. 'yang digiring kepada kematian dalam keadaan melihatnya dengan 
sangat jelas. 


SIA sem saa AA Ais Im 533 (Dan [ingatlah], ketika Allah 
menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari dua golongan [yang 
kamu hadapi] adalah untukmu) adalah zharf yang manshub karena fi'l 
mugaddar (kata kerja yang diperkirakan), yakni: Ingatlah ketika Allah 
menjanjikan salah satu dari dua golongan itu adalah untukmu. Allah 
memerintahkan mereka untuk mengingat waktu itu, tapi maksudnya 
adalah mengingat peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalamnya dengan 
maksud mubalaghah. Kedua golongan itu adalah golongan kafilah dan 
pasukan perang. sas) adalah maf'ul kedua dari dai, sementara SA WA 
(adalah untukmu) adalah badal isytimal (pengganti menyeluruh) 
darinya. Maknanya: Bahwa salah satu dari antara kedua golongan itu 
ditaklukkan untuk kalian, dan kalian akan mengalahkannya, 
mendapatkan harta rampasannya dan memperlakukannya sesuka 
kalian, yaitu dibunuh, ditawan dan dirampas hartanya, mereka tidak 
mampu mencegah kalian dan tidak dapat menguasai diri mereka 
sendiri dalam menghadapi kalian, mereka tidak mampu mendatangkan 
manfaat maupun mencegah madharat. Redaksi ini mengingatkan 
mereka tentang nikmat yang dianugerahkan Allah kepada mereka. 


Hi (sedangkan kamu menginginkan) di- 'athaf-kan 
kepada Sig (menjanjikan kepadamu) yang termasuk peristiwa- 
peristiwa yang mereka diperintahkan untuk mengingat waktunya, ai 
PAN 25 Te (bahwa yang tidak mempunyai kekuatan senjata) di 
antara kedua golongan itu, yakni golongan kafilah, KI LG (yang 
untukmu), bukan golongan yang bersenjata, yaitu pasukan perang. 
Abu Ubaidah berkata, “Yakni yang tidak membawa sesuatu yang 
tajam.” PA adalah as-silaah senjata, AA juga berarti 
tanaman yang berduri tajam. Contoh kalimat: pan Wa Ke 5 yang 
artinya pria bersenjata tajam, kemudian dibalik menjadi Sa gw. 
Jadi kata 1£— 5311 adalah kata pinjaman dari kata tunggal Sya! (duri). 


Maknanya: sedangkan kalian menginginkan bahwa kalian akan ' 


berhadapan dengan golongan yang tidak bersenjata, yaitu golongan 
kafilah, karena golongan itu adalah rampasan perang murni tanpa 
melalui peperangan, karena mereka tidak disertai oleh pengawal yang 
dapat melindungi mereka. 


KK Sei BARA 4 33 (dan Allah menghendaki untuk 
En A dengan ayat-ayat-Nya) di-'athf-kan kepada ó pay 
(sedangkan kamu menginginkan), ini juga termasuk yang diperintah 


kepada mereka agar mengingat waktunya, yakni: dan Allah 


menghendaki selain yang kalian kehendaki, yaitu menampakkan | 


kebenaran dengan memenangkannya yang berupa kemenangan kalian 
- terhadap pasukan bersenjata, dibunungnya sebagian mereka, 
ditawannya sebagian besar mereka dan dirampasnya harta benda yang 
mereka bawa untuk Mn dan melawan kalian. Yang dimaksud 
dengan kalimaat (yakni . 4.6 PA adalah ayat-ayat yang Allah turunkan 
berkenaan dengan memerangi golongan bersenjata dan janji 
kemenangan bagi kalian atas mereka. ə ASI 56 akin (dan 
memusnahkan orang-orang kafir). Ad-Daabir artinya al aakhir (yang 
terakhir/belakangan), pemusnahannya merupakan ungkapan tentang 
pemotongan dari akarnya, maknanya: memusnahkan mereka hingga 
ke akar-akarnya. 


Pd Wid A P3 Sa Aak BA 


Redaksi kalimat: Jd as GA KSS] (agar Allah menetapkan 
yang haq [Islam] dan membatalkan yang bathil [syirik]) adalah “illah 


(alasan) mengenai apa “yang dikehendaki Allah, yakni: Allah 


menghendaki itu. Atau: Allah menghendaki itu untuk menampakkan 
dan meninggikan kebenaran, Jadi jk (dan membatalkan yang 
bathil [syirik]) dan merendahkannya. Atau laam ini terkait dengan 
kalimat yang mahdzuf (dibuang/tidak ditampakkan), yakni: Allah 
melakukan itu untuk menetapkan yang hag. Ada juga yang 


- “r 


mengatakan terkait dengan akadi, dan di dalam redaksi ini tidak - 


terdapat pengulangan mengenai yang sebelumnya, karena yang 
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pertama merupakan keterangan tentang perbedaan antara dua 
kehendak, sedangkan yang ini sebagai keterangan tentang hikmah 
yang mendorong itu, alasan ditetapkannya itu dan kemaslahatan yang 
akan terjadi dari itu. Penetapan yang hag artinya menampakkannya/ 
memenangkannya, sedangkan pembatalan yang bathil artinya 
menghilangkannya. Sa pr GG KANG HN NG KANG ójá & 
(Sebenarnya Kami melontarkan yang hag kepada yang bathil lalu 
yang hag itu menghancurkannya, maka dengan serta merta yang 
bathil itu lenyap) (Os. Al Anbiyaa' (21): 18). Maful dari 5,6 $; 

Gap (walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak 
menyukainya) mahdzuf (dibuang/tidak ditampakkan), yakni: 
Walaupun mereka itu tidak menyukai dimenangkannya yang hag dan 
dilenyapkannya yang bathil. Orang-orang berdosa itu maksudnya 
adalah kaum musyrikin Ouraisy atau semua segolongan kafir. 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani, Ibnu Mardawaih 
dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il mengeluarkan riwayat dari Abu 
Ayyub Al Anshari, ia menuturkan, “Rasulullah SAW bersabda kepada 
kami ketika kami di Madinah, yang mana saat itu sampai berita 
kepada beliau bahwa rombongan Abu Sufyan datang, beliau pun 
bersabda, Wali Uk AI Jd 4d OY G (Apa yang kalian lihat di 
dalamnya, mudah-mudahan Allah memberikannya kepada kita dan 
menyelamatkan kita). Lalu kami pun berangkat. Setelah kami berjalan 
selama sehari atau dua hari, Rasulullah SAW memerintahkan kami 
untuk menghitung, maka kami pun melakukannya, ternyata kami 
berjumlah tiga ratus tiga belas orang. Lalu kami pun memberi tahun 
Nabi SAW tentang jumlah kami, maka beliau pun senang dengan itu 
dan memuji Allah serta bersabda, & jÉ Oto iie (Itu jumlah para 
sahabat Thalut). Kemudian berliau bersabda, 3 eÉ è sai J3 E Ry yý ú 
Sep Pra 1, wa (Bagaimana menurut kalian tentang memerangi orang- 
orang itu, ‘karena sesungguhnya mereka telah diberitahu tentang 
keluarnya kalian). Kami menjawab, “Wahai Rasulullah. Tidak, demi 


Allah kami tidak mempunyai kekuatan untuk memerangi orang-orang 
- itu, karena sebenarnya kami keluar untuk (menyongsong) rombongan 
unta (kaum pedagang berunta).” Kemudian beliau berkata lagi, og ba 
saih Je «$ (Bagaimana menurut kalian tentang memerangi orang- 
orang itu?), kami pun memberikan jawaban yang sama. Lalu Al 
Migdad berkata, “Janganlah kalian mengatakan sebagaimana yang 
dikatakan oleh kum Musa kepada Musa, É, Ss ri 9 Si Cah 
daa a (karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan 
berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti 
“di sini saja)” (Os. Al Maa'idah (5): 241) Lalu Allah menurunkan, TS 
Ss SA Ba aan 2 gan menyuruhmu pergi) hingga: 35 | 
SI KAN aj Al Sk (Dan [ingatlah], ketika Allah 
menjanjikan aa, san salah satu dari dua golongan (yang 
kamu hadapi) adalah untukmu). Setelah Allah menjanjikan salah satu 
golongan, baik orang-orang tersebut maupun rombongan unta, maka 
hati kami pun tenteram, kamudian kami berkumpul dan membentuk 
barisan, lalu Rasulullah SAW bersabda, 555 Basi Ss | weli (Ya Allah, 
sesungguhnya aku mempersaksikan kepada-Mu pi janji-Mu). . 
Lalu Ibnu Rawahah berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
ingin memberi saran kepadamu, namun Rasulullah lebih utama 
daripada diberi saran. Sesungguhnya Allah lebih mulia dan lebih 
agung daripada dipersaksikan kepada-Nya janji-Nya.' Maka 
Rasulullah SAW bersabda, abg Y 3i bý das At baas It GG 
HAA (Wahai Ibnu Rahawah, sungguh aku persaksikan kepada Allah 
tentang janji-Nya, karena sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji). 
Lalu Rasulullah SAW . mengambil segenggam tanah lalu 
melemparkannya kepada wajah orang-orang tersebut hingga mereka 
lari tungang langgang. Lalu Allah menurunkan ayat: 55 3 CSS G3 
3 al ZK; (dan bukan kamu yang melempar ketika kamu 
melempar, tetapi Allah-lah yang melempar). Selanjutnya kami pun 
berperang dan menawan (musuh). Lalu Umar berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, menurutku engkau tidak perlu mempunyai tawanan, 


karena sesungguhnya kami adalah para penyeru yang muallaf.” Lalu 
kami berkata, “Wahai sekalian kaum Anshar, sesungguhnya Umar 
telah mengemukakan apa yang dikatakannya karena kedengkian 
kepada kita.” Lalu Rasulullah SAW tidur, kemudian beliau bangun 
lalu berkata, $ Ss ra (Panggilkan Umar kepadaku), maka Umar 
pun dipanggilkan kepada beliau, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah telah menurunkan kepadaku: SN A53 5 al Z) KG (Tidak 
patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan). (ayat 67):”? Di 
dalam sanad-nya terdapat Ibnu Lahi'ah yang mengenainya terdapat 
tanggapan yang cukup dikenal. 

Ibnu Abi Syaibah di dalam A! Mushannaf dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Muhammad bin Amr bin Algamah bin Waggash 
Al-Laitsi, dari ayahnya, dari kakeknya, ia menuturkan, “Rasulullah 
SAW berangkat ke medan Badar, hingga ketika sampai di Rauha', 
beliau berpidato di hadapan orang-orang, beliau bersabda, roy Kg 
(Bagaimana menurut kalian?). Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, 
telah sampai kepada kami bahwa mereka itu demikian dan demikian.' 
Kemudian beliau berpidato lagi di hadapan orang-orang, beliau 
bersabda, oy as (Bagaimana menurut kalian?). Lalu Umar pun 
mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Bakar. Kemudian 
beliau berpidato lagi di hadapan orang-orang, beliau bersabda, as 
roy (Bagaimana menurut kalian?). Lalu Sa'd bin Mu'adz berkata, 
“Wahai Rasulullah, kamilah yang engkau kehendaki. Sungguh, demi 
Dzat yang telah memuliakanmu dan menurunkan Al Kitab kepadamu, 
sungguh aku belum pernah menempuhnya sama sekali dan aku tidak 
mempunyai pengetahuan tentang itu. Jika engkau berjalan hingga 
engkau mengerahkan ' kekuatan, niscaya kami akan berjalan 
bersamamu, dan kami tidak akan menjadi seperti orang-orang yang 


» ot 


L SL G Ka LL Kea et 
mengatakan kepada Musa, “25335 Ega É K3 D655 Cl Sasi 


7 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/287), dan ia mengatakan, “Di dalam 
(Ssanad)nya terdapat Ibnu Lahi'ah.” Ia juga menyandarkannya kepada Ibnu 
Mardawaih. 


(karena itu pergilah kamu bersama. Tuhanmu, dan berperanglah kamu 
berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja). (Os. 
Al Maa'idah (5): 24), akan tetapi, berangkatlah engkau bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah engkau berdua, sesungguhnya kami turut 
serta bersamamu. Mungkin engkau keluar karena suatu perintah dan 
Allah menetapkan yang lainnya kepadamu, maka lihatlah apa yang 
telah Allah tetapkan kepadamu lalu laksanakanlah itu. sambunglah 
tali-tali yang engkau kehendaki, dan putuskanlah tali-tali yang engkau 
kehendaki, musuhilah siapa yang engkau kehendaki, dan berdamailah 
dengan siapa yang engkau kehendaki, serta ambillah dari harta kami 
apa yang engkau Kena Lalu dari perkataan Sa'd itu turunlah Al 
Our'an: kag Dn bya II naga | KS (Sebagaimana Tuhanmu 
menyuruh pergi dari rumahmu a kebenaran) hingga: gi) Y 
ù as 56 (dan memusnahkan orang-orang kafir). Sebenarnya 
Rasulullah SAW menghendaki harta rampasan perang yang bersama 
Abu Sufyan, namun Allah memerintahkan perang kepadanya. aa 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh. meriwayatkan dari Mujahid 
mengenai firman-Nya, Pa Ia a a ISA TS (Sebagaimana 
Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran), ia 
berkata, “Demikian juga mereka membantahmu tentang keluar untuk 
berperang.” | | 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi mengenai firman-Nya, ba ab Ia SI TTS 
Pain Sx (Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari mahn 
dengan kebenaran), ia berkata, “(Yaitu) keluarnya Nabi SAW ke 
medan Badar. bA Siil Sa Ú ó 515 (padahal sesungguhnya 
sebagian dari orang-orang yang beriman itu tidak menyukainya) 


14 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/287). Al Hafizh mengatakan di dalam 4t- ; 
Tagrib, “Muhammad bin Amr bin Algamah bin Abi Waggash Al-Laitsi adalah 
seorang, yang shadug yang kadang memprediksi (memperkirakan).” 


untuk menyongsong kaum musyrikin. a C 18 Gl 3 KIK, 
(mereka membantahmu dengan kebenaran sesudah. nyata (bahwa 
mereka pasti menang)), bahwa sesungguhnya engkau hanya 
melakukan apa yang diperintahkan Allah kepadamu.” 


| Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Adh- 
Dhahhak mengenai firman-Nya, LKS 15341 SS 75 NEDHA) 
KI (sedangkan kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekuatan senjatalah yang untukmu), ia berkata, “Yaitu rombongan 
Abu Sufyan. Para sahabat Muhammad SAW menghendaki bahwa 
rombongan itu adalah bagian mereka, sedangkan peperangan 
dipalingkan dari mereka.” | 
| Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qatadah, “ 515 kas 
Re aÍ (dan memusnahkan orang-orang kafir), yakni, hingga ke 
akar-akarnya.” | = 
Tentang peristiwa perang Badar banyak dicantumkan di dalam 
kitab-kitab hadits, sirah dan sejarah secara gamblang sehingga kami 
. tidak memperpanjang penyebutannya di sini. 


KEGI BE NENG kh GAK Ma 
KAN Ga ah AI Ed SE KG AE 
E EE NE 
Ie La Sa adad a NYA Aas S Kos 
i r Ez ” A 
OIS IP WH ae iY 


“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, 
lalu diperkenankan-Nya bagimu, ‘Sesungguhnya Aku akan 
mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat 
yang datang bertutut-turut” Dan Allah tidak menjadikannya 
(mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira. dan 
agar hatimu menjadi tentram karenanya. Dan kemenangan itu 


hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” (Os. Al Anfaal [8]: 9-10) 


Firman-Nya, SEA 5 ((Ingatlah), ketika kamu memohon 
Pe adalah zharf yang terkait dengan kalimat yang dibuang, 

akni: Sta cb Ta K£ 314 (Dan ingatlah ketika kamu memohon 
EEN Ada "Juga Yyang mengatakan bahwa ini adalah badal 
(pengganti) dari “AM AEE 3S (Dan [ingatlah], ketika Allah 
menjanjikan kepadamu) yang merupakan ma'mul untuk 'amil-nya. 
Ada juga yang mengatakan terkait dengan KAN 5 (agar Allah 
menetapkan yang haq (Islam)). Dayi [yakni dari SESI adalah 
D sái Qb (meminta pertolongan). Dikatakan: ai D EL) (Fulan 
meminta tolong kepadaku, maka aku pun menolongnya), bentuk ism- 
nya AN Maknanya: Ketika kaum mengetahui bahwa harus 
memerangi golongan bersenjata sebagaimana yang diperintahkan 
Allah kepada mereka untuk melakukan itu dan Allah menghendaki itu 
dari mereka, sementara mereka melihat banyaknya jumlah pasukan 
musuh dan sedikitnya jumlah mereka, maka mereka pun memohon 
pertolongan kepada Allah SWT. Diriwayatkan secara valid di dalam 
shahih Muslim dari hadits Umar bin Khaththab RA: “Bahwa jumlah 
kaum musyrikin ketika perang badar adalah seribu personil, sementara 
jumlah kaum muslimin tiga ratus tujuh belas personil. Dan bahwa 
ketika Nabi SAW melihat itu, beliau menghadap ke arah kiblat, 
kemudian menengadahkan kedua tangannya, beliau memohon kepada 
Tuhannya: sia Sig Oi wali AKN HI US Lg Pa KAN 
P $i EE u S Ayi Jati iya Kasi (Ya Allah, penuhilah apa yang telah 
Engkau Janjikan kepadaku. Ya Allah, berikanlah kepadaku apa yang 
telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika Engkau binasakan 
kelompok Islam ini, maka Engkau tidak lagi disembah di muka 
bumi).” al hadits.” ` | 


7 Shahih, Muslim (3/1384); Ahmad (1/32, 117) dan At-Tirmidzi (3081). 


A 


g PELÉ (lalu diperkenankan-Nya bagimu) di- 'athf-kan 
kepada aa yang juga tercakup oleh “Ingatlah”. Walaupun ini 
kalimat mustagbal (yang akan datang), namun ini bermakna madhi 
(yang telah berlalu), karena itulah GG. di- 'athf-kan kepadanya. Si 
KA Hz : ai KAG (Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala 


pannia kepada dengan seribu malaikat), yakni: papan Aah ei (bahwa 


I ©- sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan), lalu karf jarr- 


nya (yakni =] dibuang dan fi 'I-nya disambungkan dengan maf'ul dan 
dibaca dengan kasrah pada hamzah yang memaksudkan al gaul 
(perkataan). Atau bahwa pada kalimat terkandung Gi terkandung 
makna al gaul. 


Firman-Nya, P (yang datang bertutut-turut). Nafi' 
membacanya dengan fathah pada daal sebagai ism maf'ul, sementara 
yang lainnya membacanya dengan kasrah sebagai fa'il. Manshub-nya 
kata ini karena sebagai haal (menerangkan kondisi). Maknanya 
menurut gira'ah pertama: Allah menjadikan sebagian bala bantuan itu 
mengikuti sebagian lainnya (berturut-turut sesuai pengaturan Allah), 
sedangkan menurut gira'ah kedua: Mereka (bala bantuan itu) 
menjadikan sebagian mereka mengikuti sebagian lainnya (berturut- 
turut sesuai pengaturan mereka). Ada juga yang mengatakan bahwa 

Las berdasarkan kedua gira'ah tadi adalah na't untuk sil. Ada 
juga yang mengatakan bahwa berdasarkan gira'ah pertama, Kp 
adalah haal dari dhamir yang manshur pada Sina yakni: 
mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan cara menurunkan 
. seribu malaikat secara berutut-turut. Ada juga yang mengatakan 
bahwa 25, dan B5 sf artinya sama, namun Sibawaih menyangkalnya 
dan berdalih dengan firman Allah Ta'ala, D GG (tiupan pertama 
itu diiringi oleh tiupan kedua) (Os. An-Naazi'aat [79]: 7) dan Allah : 
tidak mengatakan: aks ayah. Sibawaih mengatakan, “Ada gira'ah ketiga 
untuk ayat ini, yaitu 188,4, dengan dhammah pada raa' dan kasrah 
pada daal yang disertai tasydid. Oira“ah keempat dengan fathah pada 


ra” dan tasydid pada dal.” Ja'far bin Muhammad dan ‘Ashim Al 
Jahdari membacanya SL, jamak dari Ji. Ini sesuai dengan yang 
terdapat di dalam surah Aali “Imraan. 


Dhamir pada kalimat | %34 C5 (Dan Allah tidak 
menjadikannya (mengirim bala bantuan itu)) kembali kepada 
pendatangan bala bantuan yang ditunjukkan oleh kalimat SA á 
(Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepadamu). 


gs Í| (melainkan sebagai kabar gembira), maksudnya - 
adalah, hanya sebagai kabar gembira bagi kalian tentang pertolongan- 
Nya, ini bentuk pengecualian sempurna, yakni: tidaklah Allah 
menjadikan pendatangan bala bantuan untuk kalian itu bertujuan lain 
kecuali sebagai kabar gembira bagi kalian tentang pertolongan. 
A PARN (dan agar hatimu menjadi tentram karenanya), maksdunya 
adalah dengan memantapkan hati kalian. Yang demikian ini 
mengesankan bahwa para malaikat itu tidak turut berperang, akan 
tetapi Allah memberi bala bantuan kepada kaum muslimin dengan 
keteguhan diri mereka sendiri sebagai kabar gembira bagi mereka dan 
| supaya hati mereka tenteram dan mantap karenanya. Laam pada 
kalimat “pala terkait dengan kalimat yang dibuang yang diperkirakan 
belakangan, yakni: dan agar hatimu menjadi tentram karenanya untuk 
melakukan itu, bukan untuk hal lainnya. 


Al je Oa Í TAN G5 (Dan kemenangan itu hanyalah dari sisi 
Allah), bukan dari selian-Nya, dan para malaikat pun tidak berperan 
dalam hal itu. Maka Dia-lah Penolong yang sebenar-benarnya, 
sementara para malaikat tidak lain hanya merupakan salah satu sebab 
di antara sebab-sebab pertolongan yang diturunkan oleh Allah kepada 
kalian: turunnya bala bantuan Allah dengan cara menurunkan mereka. 
ta Al Í (Sesungguhnya Allah Maha Perkasa), tidak dapat 
dikalahkan. is (lagi Maha Bijaksana) dalam segala perbuatan- 
Nya. 
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Ibnu Jarir mengeluarkan riwayat dari Ali RA, ia menuturkan, 
“Jibril turun bersama seribu malaikat dari sebelah kanan Nabi SAW 
yang di sana terdapat Abu Bakar, sementara Mikail turun bersama 
seribu malaikat dari sebelah kiri Nabi SAW dan aku berada di sebelah 
kiri.” | 
Sunaid, Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid, ia mengatakan, “Nabi SAW mendapat bala bantuan lebih 
dari seribu yang disebutkan oleh Allah di dalam surah Al Anfaal, 
adapun penyebutan yang tiga ribu dan lima ribu hanya berupa berita 
gembira.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, Ro (wang datang bertutut-turut), ia mengatakan, 
“mutataabi 'iin (berturut-turut).” 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan darinya tentang firman-Nya, 
a (yang datang bertutut-turut), ia berkata, “sebagai bala 


“bantuan.” 


Ibnu Abu Hatim, Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh juga 
meriwayatkan darinya tentang ayat ini, ia berkata, “Ada malaikat lain 
di belakang setiap malaikat.” 


“Ibnu Abu Hatim Ban dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Ada sean malaikat yang datang berturut-turut dan tiga ribu malaikat 
yang turun, jadi jumlah. mereka empat ribu. Itu adalah bala bantuan 
bagi kaum muslimin di depan mereka.” 


. Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai 
firman-Nya, a ang datang a ia berkata, 
“bersunggung-sungg | 

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, ia 


berkata, “(Yakni) berturut-turut, Allah mendatangkan bala bantuan 
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dengan . seribu (malaikat) kemudian dengan tiga ribu, lalu 
menyempurnakannya menjadi lima ribu. SA NA 4 6; (Dan 
Allah tidak menjadikannya [mengirim bala bantuan itu], melainkan 
sebagai kabar gembira) bagi kamu, KN -A KAEN (dan agar 
hatimu menjadi tentram karenanya), yakni turunnya malaikat.” 
Selanjutnya ia mengatakan, “Dan telah disebutkan kepada kami, 
bahwa Umar berkata, “Adapun saat perang Badar, maka kami tidak 
ragu bahwa malaikat bersama kami. Sedangkan kejadian setelahnya, 


wallahu a'lam.” 
Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Zaid 
tentanf firman-Nya, rp (yang datang bertutut-turut), ia berkata, 


“Sebagian mereka menyusul setelah sebagian lainnya.” 
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OAT e s a O Lt 
“(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai 
suatu penentramanan daripada-Nya, dan Allah menurunkan 
kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan kamu dengan hujan 
itu, dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syetan, dan 
untuk menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya telapak 
kaki(mu). (Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para 
malaikat, “Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah 


(pendirian) orang-orang yang telah beriman.” Kelak akan Aku 
Jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, maka 
penggallah kepala-kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung 

. jari mereka. (Ketentuan) yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya, dan 
barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya 
Allah amat keras siksaan-Nya. Itulah (hukum dunia yang 
ditimpakan atasmu), maka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya 
bagi orang-orang yang kafir itu ada (lagi) adzab neraka.” 

(Os. Al Anfaal [8]: 11-14) 


Firman-Nya, Sa 5 3| (Ingatlah), ketika Allah menjadikan 
kamu) adalah zharf manshub karena fi'l yang diperkirakan, seperti 
yang sebelumnya, atau sebagai badal kedua dari Ap daj 3 (lingatlah), 

ketika Allah menjanjikan kepadamu), atau manshub karena 2 yang 
disebutkan sebelumnya. Ada juga yang mengatakan selain itu namun 
tidak terarah. Sa merupakan gira'ah Nafi” dan para ahli gira'ah 
Madinah, karena fa'il-nya adalah Allah SWT. Qira' ah ini sesuai 
dengan redaksi sebelumnya, yakni: dil Ju iy Í 2M GS (Dan 
kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah) dan juga dengan redaksi 
kalimat yang setelahnya, yakni: Ker Tas (dan Allah menurunkan 
kepadamu) sehingga redaksi kalimatnya menjadi seirama dan sesuai. 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya: 5 Wat, karena fa’il-nya 
adalah (21. Yang lainnya membacanya Kan dengan fathah pada 
ghain dan tasydid pada syiin, seperti gira'ahnya Nafi? dan para gurra' 

Madinah dalam menyandarkan fi | kepada Allah dan me-nashab-kan 
GAS. Makki mengatakan, “Yang dipilih adalah dhammah pada ya 
dan tasydid, serta nashab-nya KAWAN karena setelahnya adalah: FA 
AZ (sebagai suatu penentramanan daripada-Nya). Ha` (dhamir/kata 
ganti) pada kalimat 454 adalah Allah, Dialah yang menjadikan mereka 
mengantuk, dan karena mayoritas .orang membacanya demikian.” 


Berdasarkan gira'ah pertama dan ketiga, nashab-nya iA karena 
sebagai maf'ul lah, dan dalam hal ini tidak perlu penakwilan dan tidak 
perlu diperkirakan, karena fi | dari fi'l mu'allal dan ‘illah adalah sama, 
beda halnya bila nashab-nya itu karena “illah. Berdasarkan gira'ah 
kedua bahwa ini perlu diperkirakan. Adapun berdasarkan anggapan 
bahwa LX sebagai mashdar maka tidak ada masalah, dikatakan: — (al 
Wal, h — al. 

Ayat ini mengandung penyebutan nikmat yang dianugerahkan 
Allah kepada mereka, yaitu kendati pun mereka takut menghadapi 
musuh dan gentar berhadapan dengan mereka, namun Allah 
meneguhkan dan menentramkan hati mereka hingga mereka tertidur 
dengan rasa aman dan tanpa rasa takut. Tidur ini terjadi di malam hari 
yang keesokannya terjadi peperangan tersebut. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa penganugerahan tidur 
kepada mereka pada malam tersebut mengandung dua hal: pertama, 
bahwa tidur ini menguatkan mereka dengan istirahat menjelang 
perang keesokan harinya.. Kedua, Bahwa tidur itu menentramkan 
mereka dengan hilangnya rasa takut dari hati mereka. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa tidur itu meliputi mereka 
ketika sedang berhadapan dengan musuh. Keterangan serupa telah 
dikemukakan di dalam penafsiran surah Aali “Imraan. 

Firman-Nya, <4 KAG) ANING A Ker Tas (dan Allah 
menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk menyucikan kamu 
dengan hujan itu). Hujan ini terjadi setelah kantuk tersebut. Ada juga 
yang mengatakan sebelum kantuk tersebut. Al Hajjaj menuturkan 
bahwa orang-orang kafir mendahului kaum mukminin mencapai 
sumber air Badar, mereka menempatinya sedangkan kaum mukmin 
tidak memiliki sumber air, maka Allah menurunkan hujan pada malam 
perang Badar. Adapun yang disebutkan di dalam Sirah Ibnu Ishag dan 
yang lainnya, bahwa kaum mukminin-lah yang lebih dulu mencapai ; 
sumber air Badar, sementara hujan besar mencegah orang-orang 


Ouraisy mencapai sumber air itu, dan hujan itu pun tidak menimpa 
kaum muslimin kecuali sekadar menyirami debu lembah yang malah 
membantu mereka menempuhnya. | 


Makna .4 Sa (untuk menyucikan kamu dengan hujan itu) 
“untuk menghilangkan hadats-hadatas dari kalian. “As Soi MANG 
aril (dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syetan) 
maksudnya adalah, bisikannya kepada kalian yang dibisikkan ke 
dalam hati kalian berupa fikiran-fikiran yang diantaranya berupa rasa 
takut dan khawatir gagal sampai-sampai kondisi mereka bagaikan 
orang yang digiring kepada kematian. «La, ai de LN (dan untuk 
menguatkan hatimu) sehingga menjadikannya teguh di lokasi 
peperangan. Dhamir (kata ganti) pada 4 (dengannya) di dalam 
kalimat AYI 4 ESS (dan memperteguh dengannya telapak 
kakifmuJ) kembali kepada air hujan yang Allah turunkan. Maksudnya 
adalah, meneguhkan kaki kalian dengan air hujan yang diturunkan 
kepada kalian saat dibutuhkan di lokasi peperangan. Ada juga yang 
mengatakan bahwa dhamir ini kembali kepada penguatan yang 
ditunjukkan oleh fi 'I-nya (yakni kl. 


Firman-Nya, Kai Mi SA da In 5) (Ingatlah, ketika 
Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat, “Sesungguhnya Aku 
bersama kamu”), zharf-nya manshub karena fi'l mahdzuf (kata kerja 
yang dibuang/tidak ditampakkan) yang khusus bagi Nabi SAW, 
karena tidak ada yang memerankan itu selain beliau, yakni: Ingatlah 
wahai Muhammad ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para : 
malaikat. Ada juga yang mengatakan, bahwa ini badal dari Sig 35 
Xi (Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu) 
sebagaimana yang telah dikemukakan. Namun pandangan ini tertolak 
karena kaum muslimin tidak tercakup oleh itu sehingga tidak 
termasuk nikmat-nikmat yang dijanjikan Allah untuk mereka. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa 'amil-nya adalah ci (memperteguh) 
sehingga maknanya: memperteguh telapak kaki ketika pewahyuan itu. 


Tapi pembatasan ini tidak melahirkan makna. Ada juga yang 
mengatakan bahwa “amil-nya adalah L TA |, (dan untuk menguatkan), 
namun ini tidak mengena karena terkaitnya “penguatan” pada “hati” 
ketika pewahyuan. Makna ayat ini: Sesungguhnya Aku bersama 
kalian dengan pertolongan dan bantuan. Maka berdasarkan gira'ah 
dengan fathah . pada hamzah, ini sebagai maf'ul dari NO 
(mewahyukan), sedangkan berdasarkan gira'ah dengan kasrah 
menjadi diperkirakan al gaul (perkataan). | 


Makna iyah, < AK (#5 (maka teguhkanlah (pendirian) orang- 
orang yang telah beriman) sampaikanlah berita gembira kepada 
mereka tentang pertolongan, atau: teguhkanlah mereka untuk 
berperang dengan turut serta bersama mereka dan memperbanyak 
jumlah mereka. Ini perintah dari Allah SWT kepada para malaikat 
yang diberi wahyu bahwa Allah bersama mereka. Faa' di sini 
berfungsi mengurutkan yang setelahnya dengan yang sebelumnya. 

Firman-Nya, LZS Pa Ta cats 3 P (Kelak akan 
Aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir), 
tentang makna memasukkan rasa takut telah dipaparkan di dalam 
penafsiran surah Aali “Imraan. Ada yang mengatakan, bahwa redaksi 
ini merupakan penafsiran KA ái (Sesungguhnya Aku bersama kamu). 


Firman-Nya, si Gp 12 poh (maka penggallah kepala- 
kepala mereka). Ada yang mengatakan, | bahwa yang dimaksud dengan 
si (kepala) adalah jiwanya. Kata & 555 merupakan kata tambahan, 
demikian menurut Al Akhfasy dan yang lainnya. Muhammad bin 
Yazid mengatakan, “Ini salah, karena Gp mengandung makna 
sehingga tidak boleh ditambahkan. Jadi maknanya adalah: Bahwa 
dibolehkan bagi mereka untuk menyerang wajah dan sekitarnya. ” Ada 
juga yang mengatakan, bahwa maksud dengan SEN | Ô 3 bos (apa yang 
di atas leher), yaitu kepala. Ada juga yang mengatakan bahwa yang | 
dimaksud dengan SKA & G3 (di atas leher) adalah bagian-bagian ' 


atasnya, karena leher merupakan sendi-sendi dimana penebasan bisa 
lebih cepat dilakukan padanya. 


Ada yang mengatakan bahwa ini perintah bagi para malaikat. 
Ada juga yang mengatakan bahwa perintah ini untuk kaum mukminin. 
Berdasarkan pendapat pertama dikatakan, bahwa ini penafsiran dari 
[AA Sit a (maka teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang 
telah beriman) 


Firman-Nya, oG i— 2 aa la WAN (dan pancunglah tiap-tiap 
ujung Jari mereka), Az-Zajjaj mengatakan, “Bentuk tunggal dari oi 
adalah 2G, dan di sini berarti jari-jari dan anggota tubuh lainnya. Kata 
WI merupakan OKU JI sf (laki-laki itu berdiam di tempat), 
karena ia berbuat dengan itu untuk menetap dan hidup.” Ada juga 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan cdi di sini adalah 
ujung-ujung jari tangan dan kaki, dan ini merupakan ungkapan tentang 
keteguhan di medang perang, bila ujung-ujung jari telah pancung 
maka tidaklah dapat optimal di dalam peperangan, beda halnya 
dengan anggota-anggota tubuh lainnya. 


Ibnu Faris mengatakan, bahwa cdi adalah Bi (jari-jari) 
dan disebutkan juga L1,5Yi. 


Kata penunjuk 45 ([Ketentuan] yang demikian itu) 
menunjukkan kepada pembunuhan dan rasa takut yang dialami oleh 
mereka. Kata ini sebagai mubtada` dan khabar-nya adalah PE KA 
yong Zi (adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan 
Rasul-Nya), maksudnya adalah, ketentuan yang demikian itu 
disebabkan oleh penentangan mereka. Asal GW! (yakni dari (Sa) 
masing-masing dari kedua belah pihak yang berseberangan berada di 
satu sisi yang bebeda. Penjelasan tentang ini telah dipaparkan. jas 


A GS Ap Bl SU (dan barangsiapa menentang 
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Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan- 
Nya), Allah berhak ang yang disebabkan oleh penentangan 


darinya. 


. Firman-Nya, AZ KAA Gaji SNG aaa KNA (Itulah 
[hukum dunia yang ditimpakan atasmu), maka rasakanlah hukuman 
itu. Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir itu ada [ lagi] adzab 
neraka) mengisyaratkan kepada siksaan yang telah disebutkan, atau 
khithab ini untuk orang-orang kafir sebagaimana khithab pada firman- 
Nya, E) yang diperuntukkan bagi Nabi SAW atau setiap yang 
layak untuk khithab ini. Az-Zajjaj mengatakan, s$ EE pada posisi 
rafa’ karena disembunyikannya perkara atau kisah, yakni: perintah 
atau kisah itu, maka rasakanlah itu.” Lebih jauh ia mengatakan, “Bisa 
juga disembunyikannya kata: pati, (dan ketahuilah)” Disebutkn di 
dalam Al Kasysyaf. Bisa juga pada posisi nashab dengan anggapan: 
NANG S3 Sa (Itu ditetapkan atas kalian maka rasakanlah itu), 
a halnya ungkapan: 4 iyo) lu; (Zaid itu, maka pukullah dia).” 
Abu Hayyan mengatakan, “Tidak boleh memperkirakan Se karena 
itu adalah ism fi'l, sedangkan ism fi'l tidak boleh disamarkan 
(disembunyikan). Sementara penyerupaannya dengan ungkapan: K5 
4) ya a tidaklah benar, karena tidak diperkarakan adanya us, bahkan 
ini termasuk kategori isytighal.” 


Kalimat at KA Se Ng f EN T bagi oráng- 
orang yang kafir itu ada flagi] adzab neraka) di- 'athf-kan kepada 
yang sebelumnya, maka berdasarkan ini kata penunjuk itu 
menunjukkan kepada siksaan segera yang ditimpakan kepada mereka 
[yakni siksa di dunia), sementara at MAKA ea KK 
(Sesungguhnya bagi orang-orang yang kafir itu ada [lagi] adzab 
neraka) menunjukkan kepada siksa yang ditangguhkan (yakni siksa di 
akhirat). 

“Abu Ya'la dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dala il an ak 
riwayat dari Ali, ia bertutur, “Saat perang Badar, tidak ada 
penunggang kuda di antara kami selain Al Migdad, dan sungguh kami 
melihat bahwa tidak ada seorang pun dari kami kecuali tertidur selain - 


Rasulullah SAW, beliau shalat di bawah sebuah pohon hingga pagi 
datang.” | | 


Ibnu Abu Hatim mengeluarkan riwayat dari Ibnu Syihab 
mengenai anat ini, ia berkata, “Telah sampai kepada kami, bahwa ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan kaum mukminin saat perang Badar, 
yaitu tatkala Allah menurunkan kantuk sebagai suatu penentramanan 
daripada-Nya.” | 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid mengenai 
firman-Nya, Ka (sebagai suatu penentramanan daripada-Nya), ia 
berkata, “Sebagai penentraman dari Allah.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman- 
Nya, 12 za (sebagai suatu peneniramanan daripada-Nya), ia 
berkata, “Sebagai rahmat dari-Nya dan penentraman —serangan— 
musuh.” Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, ia berkata, “Rasa 
mengantuk di kepala, sedangkan tidur di hati.” Abd bin Humaid juga 
meriwayatkan darinya, ia berkata, “Rasa mengantuk itu sebagai 
penentraman dari Allah. Rasa mengantuk itu terjadi dua kali, yaitu 
mengantuk saat perang Badar dan mengantuk saat perang Uhud.” 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Sa'id bin Al Musayyab mengenai firman-Nya, A UN KE JA 
-A SA (dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 
menyucikan kamu dengan hujan itu), ia berkata, “Hujan rintik-rintik 
yang terjadi saat perang Badar.” Mereka juga meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai ayat ini, ia berkata, “(Yaitu) hujan yang diturunkan 
Allah kepada mereka sebelum rasa kantuk, lalu Allah menghapus 
debu dengan hujan, sehingga tanah menjadi sejuk, jiwa mereka pun 
tenteram dan keberanian mereka pun menjadi teguh.” 


Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Ishag meriwayatkan dari Urwah bin 
Az-Zubair, ia berkata, “Allah menurunkan hujan dimana lembah 
sedang gersang, sementara Rasulullah SAW dan para sahabatnya 
mengalami kerasnya tanah namun itu tidak menghalangi perjalanan 
mereka, sedangkan pari Quraisy menghadapi kondisi yang tidak 
mampu mereka temput 


Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 


“Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya orang-orang musyrik mengalahkan 


kaum muslimin di awal pertempuran di sumber air, maka kaum 
muslimin pun shalat dalam keadaan junub lagi berhadatas, lalu syetan 
meniupkan rasa duka ke dalam hati mereka dan berkata, “Apakah 
kalian mengklaim bahwa di antara kalian ada seorang Nabi dan bahwa 
kalian adalah para wali Allah padahal kalian shalat dalam keadaan 
junub lagi berhadats?” Lalu Allah menurunkan hujan dari langit 
sehingga lembah itu pun mengalirkan air pada mereka, lalu kaum 
muslimin minum dan bersuci, dan menan teguhlah mereka dan 
hilanglah bisikan syetan itu.” 3 


Telah kami kemukakan, bahwa yang masyhur di dalam kitab- 
kitab sirah yang mu'tamad, bahwa kaum musyirik tidak pernah 
mengalahkan kaum mukminin di sumber air, bahkan kaum 
mukmininlah yang lebih dulu mengalahkan mereka. Riwayat dari Ibnu 
Abbas tadi, di dalam sanad-nya terdapat Al Aufi, ia perawiyang yang 

sangat dha'if. 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, es 
onar (gangguan-gangguan syetan), ia berkata, “Bisikan- . 
bisikannya.” 

- Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman- 
Nya, => a de L AN (dan untuk menguatkan hatimu), ia berkata, 
“Dengan kesabaran. RESI 4 Sa » (dan MEApeN EN dengannya 
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telapak kakifmu)), maksudnya adalah, sebelumnya lembah dalam 
kondisi sangat berdebu, lalu setelah hujan turun pasir pun mengeras.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi mengenai firman-Nya, PESI 4 Sa 
(dan memperteguh dengannya telapak kakifmu)), ia ' berkata, 
“Sehingga kamu berdiri kokoh di atas pasir, yaitu seperti kondisi 


tanah.” 


Ibnu Jarir, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat pada 
malam tersebut dan mengucapkan, xi y aa) oa Nai oi KA (Ya 
Allah, jika engkau binasakan kelompok ini, maka Engkau tidak akan 
disembah lagi). Maka pada malam itu mereka diguyur hujan deras, 
itulah firman-Nya, Ay PT er (dan memperteguh dengannya 
telapak kakifmu)).” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“Malaikat ikat tidak turut berperang kecuali saat perang Badar.” 


Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
Umamah bin Sahl bin Hunaif, ia mengatakan, “Ayahku berkata 
kepadaku, “Wahai anakku, sungguh kami melihat diri kami pada 
perang Badar, dan sungguh ada seseorang dari kami yang 
mengarahkan pedangnya ke kepala orang musyrik, lalu kepala orang 
musyrik itu jatuh dari kepalanya (terpenggal) sebelum pedang itu 


2393 


mencapainya. 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi’ bin Anas, ia 
berkata, “Saat perang Badar, orang-orang mengetahui korban (yang 
dibunuh oleh) malaikat dari mereka yang diperanginya dengan 
pemenggalan kepala dan sabetan pada jari-jari seperti bekas api yang- 
membakarnya.” | 


7 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (9/127). 
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Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ikrimah 
mengenai firman-Nya, SEA Gs Dino (maka penggallah kepala- 
kepala mereka), ia berkata, “Ar-Ru wus (kepala).” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Athiyyah, 
ia berkata, “ SENI 65 Bb (maka penggallah kepala-kepala 
mereka), yakni: penggallah leher-leher mereka.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “ SKNG IA (maka 
penggallah kepala-kepala mereka), yakni: penggallah leher-leher 
mereka.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, aa eh 
g6 K (dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka), ia berkata, 
“Yang dimaksud dengan al banaan adalah ujung-ujung jari.” 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Athiyyah, ia berkata, 
A 9G jea me eh (dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka), 
yakni, setiap persendian.” | 
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“Hai orang-orang beriman, apabila kamu bertemu orang-orang 
yang kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu 
membelakangi mereka (mundur). Barangsiapa yang membelakangi 

mereka (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) 
perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan lain, 
maka sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa 
kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahanam. Dan 
amat buruklah tempat kembalinya. Maka (yang sebenarnya) bukan 
kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Allah-lah yang 
membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu 
melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (Allah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan 
kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
Itulah (karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu), dan 
sesungguhnya Allah melemahkan tipu daya orang-orang yang 
kafir.” (Os. Al Anfaal (8): 15-18) 


ix! artinya mendekat sedikit demi sedikit. “Asalnya 
bermakna berjalan ke belakang, kemudian setiap orang yang berjalan 
ke arah lain di medang tempur disebut «45. Adapun HA artinya 
s AI 3 ea (berdekatan), contoh penggunaannya dalam kalimat: 
PS yasi Íi Us (mendekati musuh). ê análi < (33! artinya, orang-orang 
itu sebagiannya mendekati sebagian lainnya (saling mendekat). 
Manshub-nya G53 bisa karena sebagai mashdar dari fil mahdzuf (kata 
kerja yang dibuang), yakni: ng oi, atau karena sebagai haal 
(keterangan kondisi) bagi kaum mukminin, yakni: Si Ken S Se 
Kr (dalam kondisi. kalian mendekat kepada orang-orang kafir), atau 
sebagai haal dari E Git yakni: Di Ratan PANG v 5 Je (dalam 
kondisi orang-orang kafir mendekat kepada kalian), atau sebagai haal 


e 0. 


dari kedua kelompok itu, yakni: 41572 (saling mendekat). 
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La 2e 


3 - 3» We (maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur)). Allah melarang kaum mukminin membelakangi orang- 
orang kafir saat berhadapan dengan mereka, dimana sebagian mereka 
merangsek kepada sebagian lainnya untuk berperang. Maka zhahirnya 
ayat ini bersifat umum untuk setiap orang beriman disetiap zaman dan 
untuk “setiap kondisi, kecuali untuk berbelok karena siasat atau 
meriggabungkan diri dengan pasukan lain. Telah diriwayatkan dari 
Umar, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id, Abu 
Nadhrah, Ikrimah, Nafi’, Al Hasan, Qatadah, Yazid, Ibnu Abi Habib 
dan Adh-Dhahhak, bahwa pengharaman melarikan diri dari 
pertempuran yang terkandung di dalam ayat ini adalah khusus ketika 
perang Badar, dan bahwa para peserta perang Badar tidak 
memungkinkan untuk bergabung dengan pasukan lain, karena 
seandainya mereka bergabung dengan pasukan lain, berarti 
bergabungnya dengan kaum musyrikin, karena di muka bumi saat itu 
tidak ada lagi pasukan kaum muslimin selain mereka, dan tidak ada 
golongan mereka yang lainnya selain Nabi SAW. Adapun setelah itu, 
maka sebagian mereka adalah kelompok untuk sebagian lainnya. 
Demikian yang dikatakan oleh Abu Hanifah. Mereka juga 
mengatakan, bahwa ini dikuatkan oleh firman-Nya, Ags py s 
Asas (Barangsiapa yang membelakangi mereka [mundur] di waktu 
itu), bahwa ini mengisyaratkan kepada perang Badar. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ayat ini hukumnya telah 
dihapus oleh ayat yang menyebutkan tentang kelemahan. Jumhur 
ulama berpendapat bahwa ayat ini berlaku umum dan tidak 
dikhususkan, dan bahwa melarikan diri pada hari pertempuran adalah 
haram. Ini dikuatkan oleh ayat yang diturunkan setelah usainya perang 
Badar. 


Jawaban mengenai dua pendapat pertama yang menyatakan 


bahwa kata penunjuk pada kalimat Aga (di waktu itu) menunjukkan . 


kepada hari perang Badar, bahwa sebenarnya itu menunjukkan kepada 


430 TAFSIR FATHUL QADIR 


hari pertempuran sebagaimana yang ditunjukkan oleh redaksinya, dan 
tidak ada kontradiksi antara ayat ini dengan ayat lainya yang 
menyebutkan tentang telah melemahkan kondisi kaum muslimin, 
bahkan ayat ini terikat dengannya, sehingga melarikan diri pada hari 
— pertempuran adalah diharamkan, dengan syarat apa yang telah Allah 
jelaskan di dalam ayat yang menyebutkan tentang telah melemahkan 
kondisi kaum muslimin. Tidak ada arahnya dari apa yang mereka 
sebutkan bahwa pada saat perang Badar, di muka bumi ini tidak ada 
lagi kaum muslimin selain mereka yang mengetahui itu, karena saat 
itu di Madinah masih banyak orang yang tidak diperintahkan Nabi 
SAW untuk berangkat perang, karena Nabi SAW dan orang-orang 
yang berangkat bersamanya dari sejak semula tidak mengira akan 
terjadi peperangan. Ini dikuatkan oleh sejumlah hadits shahih yang 
menyatakan secara jelas bahwa melarikan diri dari pertempuran 
termasuk perbuatan berdosa besar sebagaimana disebutkan di dalam 
hadits: SA padi Ai P (Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang 
membinasakan), di antaranya disebutkan: six! a. d r 3 (dan 
melarikan diri pada hari pertempuran),” dan hadits-hadits lainnya. 
Pembahasan tentang ini cukup luas dan sangat beragam caranya, 
semua itu dijelaskan pada bagiannya masing-masing. 

Ibnu Athiyyah mengatakan, “U59! adalah jamak dari 7 
(belakang), pengungkapan dengan lafazh ini di dalam ayat ini 
sangatlah fashih karena mengandung pemburukan terhadap yang 
melarikan diri dan celaan baginya.” 


Firman-Nya, Ja EE A NI ea berbelok untuk: Istasarj 
perang). Bye artinya condong dari arah yang lurus. Maksudnya di 
sini adalah beralih dari satu sisi ke sisi lainnya di dalam pertempuran 
untuk menyiasati peperangan dan mengelabui musuh. Seperti halnya 
orang yang seakan-akan melarikan diri.agar dikejar oleh musuhnya, 
lalu ia berbalik dan meriyarang si musuh yang mengejarnya itu, dan 


" Shahih, Al Bukhari (2766) dan Abu Daud (2874). 
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siasat-siasat perang lainnya, karena peperangan adalah siasat. Firman- 
Nya, ra Í Ka A (atau hendak menggabungkan diri dengan 
pasukan lain), maksudnya adalah, kepada kelompok muslimin selain 
kelompok yang sedang bertempur melawan musuh. 


: r Ya SIA. R A 
Manshub-nya EA dan veer karena sebagai pengecualian 


| darf'#orang-orang yang melarikan diri”, maksudnya adalah, 


barafigsiapa yang melarikan diri kecuali orang yang berbelok untuk 
siasat perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan lain. 
Bisa juga manshub-nya itu karena sebagai haal (menerangkan 
kondisi) sementara karf istitsna (partikel pengecualil tidak berfungsi. 
Kalimat Ani TA gan AS is (maka sesungguhnya orang itu 
kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah) merupakan 
penimpal kalimat syarat. Maknanya: Barangsiapa melarikan diri dari 
pertempuran, maka sungguh ia telah kembali dengan membawa 
kemurkaan dari Allah, kecuali orang yang berbelok untuk siasat 
perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan lain. 22363 
Kas (dan tempatnya ialah neraka Jahanam), yakni tempat 
menetapnya adalah neraka. Jadi perbuatannya menempatkannya di 
tempat yang lebih membinasakan dan lebih berat penderitaannya 
daripada tempat yang ia melarikan diri darinya. WANI adalah tempat 
menempatnya manusia. Kahi Sa (Dan amat buruklah tempat 
kembalinya) karena ia menuju kepada adzab neraka. Ayat ini 
mencakup ancaman keras ini bagi yang melarikan diri dari 
pertempuran, dan ini menunjukkan bahwa perbuatan ini termasuk 
perbuatan berdosa besar yang membinasakan. | ; 


.A le 


Firman-Nya, H6 Al ZK; maa ab (Maka [yang 
sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Allah- 
lah yang membunuh mereka), fa' di sini sebagai jawab syarth ` 
mugaddar (penimpal kalimat syarat yang diperkirakan), maksudnya 
adalah, jika kalian mengetahui apa yang dikisahkan Allah kepada ' 
kalian tentang diturunkannya bala bantuan untuk kalian yang berupa 
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DAN P | 


| para malaikat dan dimasukkannya rasa takut ke dalam hati mereka 
(para musuh), maka yang sebenarnya bukan kalian yang membunuh 
mereka, akan tetapi Allah-lah yang membunuh mareka dengan apa 
yang dimudahkan-Nya bagi kalian yang berupa sebab-sebab 
kemenangan. an 

Firman-Nya, 45 W CSI, 55 | Las bas (dan bukan kamu 
yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang 
melempar) ini, para mufassir berbeda pendapat mengenai “lemparan” 
ini menjadi beberapa pendapat. Diriwayatkan dari Malik, bahwa yang 
dimaksud itu adalah apa yang dilakukan oleh Nabi SAW dalam 
perang Hunain, karena saat itu beliau melempar kaum musyrikin 
dengan segenggam kerikil lembah sehingga mengenai masing-masing 
mereka. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud itu adalah 
lemparan Rasulullah SAW terhadap Ubay bin Khalaf dengan 
menggunakan tombak yang mengenai tengkuknya sehingga Ubay pun 
tersungkur dan mati karenanya. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah anak panah yang dilontarkan oleh Rasulullah SAW 
ke benteng Khaibar, lalu anak itu melesat ke udara hingga mengenai 
Ibnu Abi Al Hagig yang saat itu sedang di atas tempat tidurnya. 
Semua penadapat ini lemah, karena ayat ini diturunkan setelah 
terjadinya perang Badar. Lain dari itu, yang masyhur di dalam kitab- 
kitab sirah dan hadits mengenai terbunuhnya Ibnu Abi Al Hagig, 
bahwa kejadiannya tidak seperti yang digambarkan tadi. 


Yang benar adalah sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
Ishag dan yang lainnya, bahwa yang dimaksud dengan “lemparan” 
yang disebutkan di dalam ayat ini adalah lemparan yang dilakukan 
oleh Nabi SAW ketika perang Badar, karena beliau mengambil 
segenggam tanah lalu melemparkannya ke wajah orang-orang musyrik 
(pasukan musuh) sehingga mengenai masing-masing mereka dan 
masuk ke dalam mata, tenggorokan dan hidung mereka. 
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Tsa'lab mengatakan, “Makna 55 ÚS (dan bukan kamu 


yang melempar) adalah rasa kecut dan takut di dalam hati mereka. 3 


Ga) (ketika kamu melempar) dengan kerikil lalu mereka pun lari 
tunggang langga, 02) Adi Z; 5 (tetapi Allah-lah yang melempar), 
maksudnya adalah, menolongmu dan memenangkanmu. Orang Arab 
biasa mengatakan: a å ws (Allah melemparkan untukmu), yakni 
menolongmu, memenangkanmu dan melakukan untukmu.” Abu 
Ubaidah juga mengemukakan seperti ini di dalam kitab Al Majaz. 

Sementara itu, Muhammad bin Yazid Al Mubarrad 
mengatakan, “Maknanya: 55 Ws (dan bukan kamu yang 
melempar) dengan kekuatannya Sis) N (ketika kamu melempar), akan 
tetapi dengan kekuatan Allah-lah kamu melempar.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: sesungguhnya 
lemparan dengan segenggam tanah yang kamu lemparkan itu 
sebenarnya bukan kamu yang melemparkannya, karena jika kamu 
yang melemparkannya maka dampaknya tidak akan sampai kecuali 
sebatas apa yang bisa dicapai oleh lempara manusia, akan tetapi itu 


“adalah lemparan Allah dengan menciptakan dampak yang besar itu. 


Lalu lemparan itu dinisbatkan kepada Rasulullah SAW karena 
bentuknya didapati dari beliau, namun dampaknya dinafikan dari 
beliau, karena dampak tersebut di luar kemampuan manusia, tapi 
merupaka perbuatan Allah ‘Azza wa Jalla. Jadi seakan-akan Allah-lah 
yang melakukan pelemparan itu secara hakiki, dan seakan-akan itu 
tidak terjadi dari Rasulullah SAW. Demikian yang disebutkan di 
dalam Al Kasysyaf. ` ` | 


Firman-Nya, Ws KK Lani gAs (Allah berbuat 
demikian untuk membinasakan mereka] dan untuk memberi 
kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang 
baik). sji [yakni dari redaksi ang 5) adalah kenikmatan. Maknanya: 
dan untuk memberi kenikmatan kepada orang-orang mukmin dengan ` 
kenikmatan yang indah. Laam ini terkait dengan kalimat yang 


dibuang, yakni: kapal (dan untuk memberikan Kenakan) kepada 
mereka dengan nikmat nan indah. Allah melakukannya untuk itu 
bukan untuk yang lainnya. Atau wawu ini sebagai partikel sambung 
yang: menyambungkan yang setelahnya dengan alasan yang 
diperkirakan sebelumnya, yakni: Akan. tetapi. Allah-lah yang 
melempar untuk membinasakan orang-orang kafir dan untuk dan 
untuk memberi kenikmatan apa orang-orang mukmin dengan 
kenikmatan yang baik. aa Sl D) (Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar) doa-doa mereka, Ae (lagi Maha. Mengetahui) perihal- 
perihal mereka. 


— Kata penunjuk KE (Itulah) heki kepada EL ih 
(kemenangan yang baik). Kata ini [yakni SSI pada posisi rafa' 
sebagai khabar dari mubatad` mahdzuf (yang dibuang/ tidak 
ditampakkan), yakni: maksud. 


at 3 Sa > LX, Su (Itulah (karunia Allah yang 
dilimpahkan kan dan sesungguhnya Allah melemahkan tipu 
daya orang-orang yang kafir), yakni: sesungguhnya maksud dari 
Allah SWT dengan apa yang terjadi itu sebagaimana yang dikisahkan 
oleh ayat-ayat sebelumnya adalah sebagai kenikmatan bagi orang- 
orang mukmin dan melemahkan tipu daya orang-orang yang kafir. 
Ada juga yang mengatakan bahwa yang diisyaratkan oleh kata 
penunjuk itu adalah pembunuhan dan pelemparan. Lafzh jay 
dibacanya dengan fasydid dan juga dengan takhfif [yakni tanpa 
tasydid| pada ha" dan dengan tanwin. Al Hasan membacanya dengan 
takhfif pada haa" dan idhafah. 2 artinya KA) (tipu daya), 
penjelasan tentang ini telah dikemukakan. 


Al Bukhari di dalam Tarikh-nya, An-Nasa'i, Ibnu Abu Hatim 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Nafi”: Bahwa ia bertanya 
kepada Ibnu Umar, ia berkata, “Sesungguhnya kami adalah kaum 
yang tidak teguh saat memerangi musuh kami, sehingga kami tidak 
lagi mengetahui pasukan yang di hadapan kami ataupun pasukan 
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kami?” Ia berkata, “pasukannya adalah Rasulullah SAW.” Aku 
berkata, “Sesungguhnya Allah telah berfirman, GS < KAN lah 
SGS? AE S6 (apabila kamu bertemu orang-orang yang kafir yang 
sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur)).” Ia berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan para 


“peserta perang Badar, tidak untuk yang sebelumnya dan tidak pula 


yang setelahnya.” 


Abd bin Humaid, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, An-Nuhas di dalam Nasikh-nya, Abu Asy- 
Syaikh, Al Hakim.dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Sa'id 
Al Khudri mengenai firman-Nya, 2525 Aap beng 033 (Barangsiapa 
yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu), ia berkata, 
“Sesungguhnya itu khusus berkenaan dengan para pag perang 
Badar.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim 


meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Janganlah kalian 
terpedaya oleh ayat ini, karena sesungguhnya itu (berlaku) pada saat 
perang Badar, dan aku adalah pasukan setiap muslim.” 


Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai ayat ini, ia berkata, “Diturunkan khusus berkenaan 
dengan para peserta perang Badar. Mereka tidak boleh lari 
meninggalkan Rasulullah SAW.” 


Tentang dikhususkannya ayat ini bagi para peserta Badar telah 
diriwayatkan dari sejumlah tabi'in dan generasi setelah mereka, dan 
kami telah mengisyaratkannya. | 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Sa'id 
bin Jubair mengenai firman-Nya, JI Nae Ah (kecuali berbelok 
untuk [siasat] perang), ia berkata, ANE memutar untuk menyerang 
kelengahan kaum musyrikin. 3% Í} ka i 
menggabungkan diri dengan pasukan lain), yakni ai dengan 


| (atau hendak . 


para sahabatnya yang lain tanpa bermaksud melarikan diri. AS Aa 
Aa TA yan (maka sesungguhnya orang itu kembali dengan 
membawa kemurkaan dari Allah), yakni mereka mendapat kemurkaan 
dari Allah. JA Sama para A NAWA s (dan tempatnya ialah neraka 
Jahanam. Dan amat buruklah tempat kembalinya). Ini adalah khusus 
saat perang Badar. Itu memang cukup berat terhadap kaum muslimin 
untuk mematahkan kekuatan kaum kafir, dan itu . merupakan 
peperangan pertama menghadapi kaum musyrikin Makkah.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Al Mutaharrif adalah 
sahabat yang maju untuk melihat celah musuh lalu menyerangnya. 
Sedangkan al mutahayyiz adalah yang lari kepada Rasulullah, 
demikian juga yang saat itu lari kepada pemimpin dan para 
sahabatnya.” | 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh 
mean dari Atha' bin Abi Rabah mengenai firman-Nya, ya) 
50 yen Ag 9 2 (Barangsiapa yang membelakangi mereka [mundur] di 
waktu itu), ia berkata, “Ayat ini (hukumnya) dihapus oleh ayat yang 
terdapat di dalam surah Al Anfaal, yaitu: Sa If SL LS (Sekarang 
Allah telah meringankan kepadamu)”. 


. Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Sa'd, Ibnu Abi 
Syaibah, Ahmad, Abd bin Humaid, Al Bukhari di dalam Al Adab Al 
Mufrad, dan ini adalah lafazhnya, Abu Daud, At-Tirmidzi dan ia 
menghasankannya, Ibnu Majah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, . 
An-Nuhas, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, Al Baihagi di dalam 
Syu'ab Al Iman, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ketika kami dalam suatu 
peperangan, orang-orang berlari, maka kami berkata, “Bagaimana 
mungkin kita membiarkan Rasulullah SAW dan lari dari pertempuran, 
tentu kita akan terkena: kemurkaan (Allah)? Maka kami pun 
mendatangi Rasulullah SAW sebelum shalat Subuh, lalu beliau keluar 
dan bersabda, “Siapa mereka?” Kami menjawab, “Kamilah orang- 
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orang yang melarikan diri.” Beliau bersabda, “Tidak, akan tetapi 
kalian adalah orang-orang yang kembali kepada peperangan.” Maka 
kami pun mencium tangan beliau, lalu beliau bersabda, “Aku pasukan 
kalian, dan aku pasukan kaum - muslimin.” Kemudian beliau 
membacakan ayat: 14 Í} KA 3 Jual Ba Yi (kecuali berbelok 
untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan 
pasukan lain)” 


Tentang larang melarikan diri dari pertempuran telah 
diriwayatkan banyak hadits yang menyatakan bahwa tindakan itu 
termasuk berdosa besar. Diriwayatkan dari sejumlah sahabat, bahwa 
tindakan itu termasuk tindakan berdosa besar sebagaimana yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas. Ibnu Abi Syaibah juga 
meriwayatkannya dari Ibnu Umar. Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkannya dari Ali bin Abi Thalib. 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 


Mujahid tentang firman-Nya, papi KS ali (Maka (yang sebenarnya) 


bukan kamu yang membunuh LAN ia berkata, “(Itu) untuk para 
sahabat Muhammad SAW ketika mengatakan, “Ini aku bunuh dan ini 
aku bunuh.” Dan 55 |) CX55 G3 (dan bukan kamu yang melempar 
ketika kamu melempar) pk Muhammad SAW ketika beliau 
melemparkan kerikil kepada orang-orang kafir.” 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan 
dari Qatadah mengenai firman-Nya, Sis I D5 G3 (dan bukan 
kamu yang melempar ketika kamu melempar), ia berkata, “Beliau 
melempar mereka dengan kerikil saat perang Badar.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabrani dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Hakim bin Hizam, ia berkata, “Ketika 


8 Dha'if, Ahmad (2/70); At-Tirmidzi (1716): Abu Daud (2646). Dinilai dha'if 


oleh Al Albani. 
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perang Badar, kami mendengar suara dari langit ke bumi yang seperti 
suara kelirik yang menimpa mangkuk, dan Rasulullah SAW 
melemparkan kerikil-kerikil itu sembali mengatakan, “Memburuklah 
wajah-wajah itu,” lalu kami pun berlarian. Itulah firman Allah Ta'ala, 
CS | D) G5 (dan bukan kamu yang melempar ketika kamu 
melempar).” 


Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Jabir, ia berkata, “Aku mendengar suara kerikil-kerikil yang jatuh dari 
langit saat perang Badar, seolah-olah kerikil-kerikil itu jatuh menimpa 
mangkuk. Setelah orang-orang berbaris, Rasulullah SAW mengambil 
kerikil-kerikil itu lalu melemparkannya-ke wajah orang-orang musyrik 
lalu mereka pun berlarian. Itulah firman-Nya, <45 3 S5 G3 
Ba Z; (dan bukan kamu yang melempar ketika kamu 


melempar, tetapi Allah-lah yang melempar).” 


Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu. Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 3| C5 G3 
Grap (dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar), ia 
belas “Rasulullah SAW mengatakan kepada Ali, “Ambilkan. 
untukku segenggam kerikil.” Lalu Ali pun mengambilkannya untuk 

“beliau, lalu beliau melemparkannya ke wajah orang-orang itu (kaum 
musyrikin). Lalu tidak seorang pun dari orang-orang itu kecuali kedua 
matanya dipenuhi kerikil, lalu turunlah ayat ini: 55 | Laa TS G5 (dan 
bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar).” 


| Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata, “Ketika perang 
Uhud, Ubay bin Khalaf memacu, kudanya hingga mendekati 
Rasulullah, lalu sejumlah orang dari kaum muslimin menyongsong 
Ubay bin Khalaf untuk membunuhnya, namun Rasulullah SAW 
mengatakan kepada mereka, “Mundurlah kalian.” Mereka pun 
mundur, lalu Rasulullah SAW mengambil senjatanya lalu 
melontarkannya kepada Ubay bin Khalaf sehingga mematahkan 
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beberapa tulang rusuknya. Lalu Ubay bin Khalaf kembali kepada 
kawan-kawannya dengan berat, mereka pun membopongnya saat 
mereka pulang melarikan diri sambil terus mengatakan, “Tidak apa- 
apa.” Ketika mereka mengatakan demikian, Ubay berkata, “Demi 
Allah, seandainya itu menimpa' banyak orang, tentu itu dapat 
membunuh mereka. Bukankah ia (Nabi SAW) telah mengatakan, 
“Sungguh aku akan membunuhmu, insya Allah? Teman-temannya 
membawanya dan terus menyemangatinya untuk tetap hidup hingga 
akhirnya: -ia meninggal di perjalanan lalu mereka pun 
'menguburkannya.” Ibnu Al Musayyab mengatakan, “Berkenaan 
dengan itu, turunlah ayat: Ss 3 55 G3 (dan bukan kamu yang 
melempar ketika kamu melempar).” < 


“Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim juga 
meriwayatkan serupa itu dari Sa'id bin Al Musayyab dan Az-Zuhri, 
dan sanad-nya shahih hingga sampai kepada mereka berdua. Riwayat 
ini dikeluarkan juga oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak. Ibnu 
Katsir mengatakan, “Perkataan dari kedua imam ini sangat janggal. 
Kemungkinan maksud keduanya, bahwa ayat tersebut mencakup itu 
dengan keumumannya.” Demikian juga yang dikatakan oleh 
Abdurrahman bin Jubair sebagaimana yang akan dikemukakan berikut 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Jubair: Bahwa Rasulullah SAW mengincar Ibnu 
Abi Al Hagig, beliau meminta busur lalu melontarkannya ke benteng, 
lalu anak panahnya datang hingga mengenai Ibnu Abi Al Hagig di 
pr tidurnya, lalu Allah menurunkan ayat: Xx 5) C5 G3 

ú Z; (dan bukan kamu yang melempar ketika kamu 
S AR tetapi Allah-lah yang melempar).” 


Ibnu Ishaq dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Urwah bin 
Az-Zubair mengenai firman-Nya, & dil <Í; (tetapi Allah-lah ` 
yang melempar), ia berkata, “Yakni: bahwa itu bukanlah karena 


lemparanmu, tapi itu karena Allah memberikan pertolongan kepadamu 
dan apa yang diresapkan ke dalam hati para musuhmu hingga 
membuat mereka lari. Ws HK åL Lani KI, (Allah berbuat 
demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi 
kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang 
baik), yakni: agar orang-orang beriman mengetahi nikmat-Nya atas 
mereka dalam memenangkan mereka atas para musuh mereka 
sekalipun jumlah musuh itu banyak sedangkan jumlah mereka sedikit, 
agar mereka mengetahui kebenaran-Nya dan dengan itu mereka ' 
mensyukuri nikmat-Nya.” 


mac za] EEE a oee, 
15 ye É ok King jera Ta PY ol 
Wi p 777586 253 Keh dng, op 1, opt 
OLAH > AA Aran 
“Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari keputusan, maka 
telah datang keputusan kepadamu; dan jika kamu berhenti; maka 
itulah yang lebih baik bagimu; dan jika kamu kembali, niscaya 
Kami kembali (pula); dan angkatan perangmu sekali-kali tidak ' 
akan dapat menolak dari kamu suatu bahaya pun, walaupun itu 


banyak, dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
beriman.” (Qs. Al Anfaal (81: 19) 


Te (yakni dari kalimat Pa artinya padi Cab 
(memohon pertolongan/kemenangan). Ada perbedaan pendapat 
mengenai siapa yang dituju oleh ayat ini. Suatu pendapat 
. menyebutkan, bahwa ini adalah khithab untuk orang-orang kafir 
sebagai olokan bagi mereka. Maknanya: Jika kalian meminta 
pertolongan Allah untuk mengalahkan ‚Muhammad, maka 
sesungguhnya pertolongan itu telah datang kepada kalian. Demikian 
. ini karena ketika mereka berangkat dari Makkah, mereka memohon 


TAFSIR FATHUL QADIR 441 


kepada Allah agar Allah menolong golongan yang benar di antara 
kedua golongan itu, lalu Allah mengolok-olok mereka dan menyebut 
kebinasaan yang menimpa mereka sebagai pertolongan. Makna 
kelanjutan ayat ini senada dengan pengertian tadi. 


FBS ol (dan jika kamu berhenti) dari kekufuran dan 
memusuhi AN yang tengah kamu lakukan, a (maka itulah) 
yakni berhentinya hal itulah Is os 33 "Kk (yang lebih baik 
bagimu, dan jika kamu kembali) kepada. kekufuran dan permusuhan 
yang telah kalian lakukan itu, 15 (niscaya Kami kembali Ipula)) 
dengan menguasakan orang-orang mukmin atas kalian dan menolong 
mereka sebagaimana kami kuasakan dan tolong mereka pada saat 
perang Badar. KE Kes G5 23 (dan angkatan perangmu Oka bang: 
fidak akan dapat menolak dari kamu), yakni, kelompok kalian, Pa tai 
=> 25 (suatu bahaya pun, walaupun itu banyak), yakni tidak berguna 
bagi kalian dalam kondisi apa pun sekalipun jumlahnya banyak. 


Kemudian Allah mengatakan, saii c at i, (dan 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang beriman), sedangkan 
orang yang Allah bersamanya maka dialah yang akan mendapat 
pertolongan, sedangkan yang berseberangan dengan Allah, maka 
dialah yang ditelantarkan. Lafazh of dibaca dengan fathah dan dengan 
kasrah. Oira'ah dengan kasrah dianggap sebagai redaksi permulaan, 
sedangkan gira'ah dengan fathah dianggap dengan perkiraan: d ob 9) 
en YAK & (dan karena sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
beriman). — 

Ada juga yang mengatakan, bahwa ayat ini ditujukan kepada 
orang-orang mukmin, maknanya: Jika kalian menolong agama Allah, 
maka sesungguhnya telah datang pertolongan kepada kalian pada saat 
perang Badar, dan jika kalian berhenti dari perbuatan yang kalian 
lakukan berupa pengambilan harta rampasan perang dan penerimaan 
tebusan tawanan sebelum diizinkan bagi kalian, maka itulah yang ' 
lebih baik bagi kalian. Tapi jika kalian kembali kepada hal seperti itu, 
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maka Kami pun akan kembali menghinakan kalian. Sebagaimana 
dalam firman-Nya, 45 M y “2 1 ES Y Í$ (Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah EA dari Allah). (ayat 68) Cukup jelas 
bahwa pengertian ini ditepiskan oleh makna: É% SES K2 GS Jp 
(dan angkatan perangmu sekali-kali tidak akan dapat menolak dari 
kamu suatu bahaya pun), dan juga ditepiskan oleh kalimat: g PA 
KUNA) (dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang beriman). 

Pengertian itu tidak mungkin diterapkan kecuali | dengan kesulitan dan 
mereka-reka. < 


Ada juga yang mengatakan bahwa khithab di dalam [pusar 60], 
a > T ii (Jika kamu [orang-orang musyrikin] mencari 
keputusan, maka telah datang keputusan kepadamu) ditujukan kepada 
orang-orang mukmin, sedangkan yang setelahnya ditujukan kepada 
orang-orang kafir. Pengertian ini menuntut pemecahan susunan 
redaksi dan pengembalian dhamir (kata ganti) di dalam redaksinya 
dalam satu bentuk kepada kedua golongan yang berbeda. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Abd bin 
Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, Ibnu Mandah, Al Hakim dan ia 
men-shahih-kannya, serta Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail, dari Ibnu 
Syihab, dari Abdullah bin Tsa’labah bin Shaghir: Bahwa ketika dua 
pasukan bertemu, Abu Jahal berkata, “Ya Allah, putuskanlah 
hubungan kekerabatan kami dan hubungan-hubungan yang tidak kami 
ketahui, tampakkanlah itu esok pagi.” Itu permohonan keputusan 
darinya. Lalu turunlah ayat: Pra o| (Jika kamu [orang-orang 
musyrikin) mencari keputusan). 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Athiyyah, ia menuturkan, “Ketika perang 
Badar Abu Jahal berkata, “Ya Allah, tolonglah kelompok yang lebih 
benar, lebih utama dan lebih baik di antara kedua kelompok ini.” Lalu 
turunlah ayat tersebut.” 
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Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, 355 Ips ol 
ar pik (Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari 
keputusan, maka telah datang keputusan kepadamu), ia berkata, “Itu 
mengenai perkataan orang-orang kafir Ouraisy yang mengatakan, “Ya 
Tuhan kami, berilah keputusan di antara kami dan Muhammad beserta 
para sahabatnya.” Lalu Allah pun menetapkan keputusan bagi mereka 
pada saat perang Badar.” | 


Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ikrmah mengenai firman-Nya, IS ol (Jika 
kamu [orang-orang musyrikin] mencari keputusan), ia berkata, “Jika 
kalian meminta ketetapan, maka sesungguhnya telah datang ketetapan 
' pada saat perang Badar,” 


“Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi mengenai firman-Nya, fate ol, (dan 
Jika kamu berhenti), ia berkata, “(Yakni) dari memerangi Muhammad. 
ran Las ol (dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali fpula)), 
yakni: jika kamu kembali meminta keputusan, maka Aku putuskan 
untuk Muhammad. KUNA | č “í Ss (dan sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang beriman), yakni bersama Muhammad dan para 
sahabatnya.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Qatadah tentang firman- 
Nya, & IS ol% (dan jika kamu kembali, niscaya Kami kembali 
Ipula)), ia berkata, “(Yakni) niscaya Kami kembali dengan penawanan 


dan pembunuhan.” 


z 
ba A% P 


O aa ti KIE, AA Al Lai n GE 
gz <% P Ken KA Bh? Ie A? 4 aan A 
VEE AT BESI ES, 

E ig ae O SERI TN Ka e AN 


L o Roret 21o lr% z 
Oi BB GAN 
“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan janganlah kamu berpaling daripadanya, sedang kamu 
mendengar (perintah-perintah-Nya), dan janganlah kamu menjadi 
sebagai orang-orang (munafik) yang berkata, “Kami 
mendengarkan, padahal mereka tidak mendengarkan. 

' Sesungguhnya binatang (mahluk) yang seburuk-buruknya pada sisi 
Allah ialah orang-orang yang pekak dan bisu yang tidak mengerti 
apa pun. Kalau kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada 
mereka, tentulah Allah menjadikan mereka dapat mendengar. Dan 
jikalau Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya mereka 
pasti berpaling juga, sedang mereka memalingkan diri (dari apa 
yang mereka-mereka dengar itu).” (Os. Al Anfaal (8): 20-23) 


Allah SWT memerintahkan kaum mukminin untuk menaati- 
Nya dan menaati Rasul-Nya, serta melarang mereka berpaling dari 
Rasulullah, maka dhamir [kata ganti “nya”) pada kalimat en 
. (daripadanya) kembali kepada Rasul, karena menaati Rasulullah 
SAW termasuk menaati Allah, dan aii abi S dya ab A 
(Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati 
Allah). (Os. An-Nisaa' [4]: 80) Kemungkinan juga dhamir ini kembali 
kepada Allah dan kepada Rasul-Nya sebagaimana di dalam firman- 
Nya, IS di Í A53 K5 (padahal Allah dan Rasul-Nya yang 
labih patut mereka cari keridhaannya). (Os. At-Taubah [9]: 62). Ada 


juga yang mengatakan bahwa dhamir ini kembali kepada perintah 
yang ditunjukkan oleh kata AH (taatlah). 


Asal kata ds F adalah | “F45, lalu salah satu taa -nya dibuang. Ini 
penafsiran ayat berdasarkan zhahirnya khithab bagi orang-orang 
mukmin, demikian yang dikatakan oleh Jumhur. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa ini khithab unutk orang-orang munafik, 
maknanya: Hai orang-orang yang beriman dengan lisannya saja. Ibnu 
Athiyyah berkata, “Di samping kemungkinan ini jauh, ini juga sangat 
lemah, karena Allah menyifati khithab-Nya di dalam ayat ini dengan 
iman, yaitu pembenaran, sedangkan orang-orang munafik tidak 
memiliki sifat membenarkan sedikit pun.” Yang lebih jauh dari ini : 
adalah orang yang mengatakan bahwa khithab ini untuk Bani Israil, 
karena Bani Israil merupakan kalangan asing di dalam ayat ini. 


PB TALA e) 


Redaksi . kalimat Gas ží, (sedang kamu mendengar 
[perintah-perintah-Nya]) berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi), maknanya: sedang kalian mendengar hujjah- 
hujjah dan bukti-bukti yang dibacakan kepada kalian dan kalian 
membenarkannya, dan kalian tidak tuli dan tidak pula bisu. 

GEN) Laik KE SY; (dan janganlah kamu menjadi 
sebagai orang-orang (munafik) yang berkata), mereka adalah kaum 
musyrikin, atau kaum munafik, atau kaum yahudi, atau mereka semua, 
karena mereka itu mendengar dengan telinga mereka tanpa mengerti 
dan tidak pula mengamalkan, jadi mereka seperti orang yang tidak 
mendengar sama. sekali, karena tidak berguna baginya apa yang 
didengarnya itu. | | 

Kemudian Allah SWT mengabarkan, LAI 55 4) 
(Sesungguhnya binatang (mahluk) yang seburuk-buruknya), yakni b 
| Ai Pe 3 (yang melata di atas bumi), aii 3 3e (pada sisi Allah), 
yakni di dalam hukum-Nya, Sa AA (ialah orang-orang yang pekak 
dan bisu), yakni orang-orang tidak dapat mendengar dan tidak pula 
berbicara. Mereka disifati demikian kendati pun termasuk yang dapat 


mendengar dan dapat berbicara adalah karena kemampuan mendengar 
... dan berbicara itu tidak berguna bagi mereka. 5 cara Ý Gi (yang 
tidak mengerti apa pun), tidak ada gunanya bagi mereka sehingga 
bagaimana mungkin mereka melakukannya, dan tidak ada madharat 
bagi mereka sehingga bagaimana mungkin mereka menghindarinya. 
Jadi mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah, karena 
dapat memilah sebagian pembedaan dan membedakan antara yang 
bermanfaat dan membahayakan. 


Ar 


; e AN AN | mle JAN js (Kalau kiranya Allah mengetahui [kebaikan 
ada) pada mereka), yakni mereka yang tuli lagi bisu itu, 443%: HA Te ye 
(kebaikan ada (pada mereka), tentulah Allah NDA aa mereka 
dapat mendengar) jawaban untuk setiap yang mereka tanyakan. Ada 
juga yang mengatakan, yakni 41x AN (tentulah Allah menjadikan 
mereka dapat mendengar) KA Ja orang-orang yang telah mati 
yang meminta dihidupkan kembali, karena mereka meminta 
dihiupkannya kembali Oushai bin Kilab dan yang lainnya agar 
bersaksi tentang kenabian Muhammad SAW. 33 Mega AA AAN 
Lina nyaa $ (Dan jikalau Allah menjadikan mereka dapat Nagan 
niscaya mereka pasti berpaling juga, sedang mereka memalingkan 
diri (dari apa yang mereka-mereka dengar itu), karena telah ada di 
dalam pengetahuan Allah bahwa mereka tidak akan beriman. Kalimat 
E 35 (sedang mereka memalingkan diri (dari apa yang 
mereka-mereka dengar itu)) pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi). 
Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya, 5245 Ý as (padahal mereka tidak 
mendengarkan), ia berkata, “(Yakni) a marah.” 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib 
mengenai firman-Nya, «il Le SS S5 $} (Sesungguhnya binatang 
[mahluk] yang seburuk-buruknya pada sisi Allah), ia berkata, 


“Sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan dengan si Fulan dan 
para teman-temannya.” 


- “Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Al Bukhari, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, Xx IN 51 
al (Sesungguhnya binatang [mahluk] yang seburuk-buruknya pada 
sisi Allah), ia berkata, “Mereka adalah beberapa orang Ouraisy dari 


kalangan Bani Abdiddar.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
Sha GX SI za (ialah orang-orang yang pekak dan bisu yang 
tidak mengerti apa pun), ia berkata, “(Yakni) tidak mengikuti 
kebenaran.” | 


| Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, 
“Ayat ini diturunkan berkenaan dengan An-Nadhr bin Al Harts dan 
kaumnya.” Kemungkinan inilah yang dimaksud “si fulan” dalam 
perkataan Ali RA tadi. 


Ibnu Ishag dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Urwah bin 
Az-Zubair mengenai firman-Nya, Batasi yen mb Ai MA 35 (Kalau 
kiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah 
menjadikan mereka dapat mendengar), ia berkata, “Yakni: tentulah 
memberlakukan perkataan yang mereka ucapkan dengan lisan mereka 
itu, akan tetapi ternyata hati mereka menyelisihi itu.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ikrimah mengenai ayat 
ini, ia berkata, “Merka mengatakan, “Kami tuli terhadap apa yang 
` diserukan oleh Muhammad kepada kami, kami tidak mendengarnya. 
Kami bisu sehingga tidak dapat menyambut itu dengan 
membenarkannya.” Mereka semua gugur di medan Uhud, dan mereka 

itu adalah para pembawa panji saat perang Uhud.” 


PA 
FAN Ga “2 NC 


Wr NAN 
LN SEN AA Alena 
PALA 7 Sir ... opt .” fr 4 ody 
- TT sadly cd IA Z P Kiss, 
kj yat Y RGA Kai 314 7 ak AN AS 


A NG 


“Hai orang-orang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan 
Rasul apabila menyeru kamu kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Allah membatasi antara manusia dan hatinya, dan sesungguhnya 
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan. Dan peliharalah dirimu 
daripada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang 
zhalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat 
keras siksaan-Nya.” (Os. Al Anfaal [8]: 24-25) 


Perintah pemenuhan di sini ditegaskan oleh perintah untuk taat 
yang sebelumnya, Disatukannya dhamir (kata ganti Allah dan Rasul- 
Nya) di sini, yang mana Allah menyebutkan, Sts > GL (apabila 
. menyeru kamu) adalah sebagaimana disatukannya dhamir di dalam 
firman-Nya, 4:21 Ig SY, |, (dan janganlah kamu berpaling daripadanya). 
Pembahasan tentang ini telah Sasa 


ti (yakni dari redaksi (#2251) artinya ibi (patuh/taat). | 
Abu Ubaidah mengatakan, “Maka at adalah | yari (penuhilah) 
walaupun OBE! [asal kata (4211) muta'addi dengan kata bantu 


laam sedangkan Let (asal kala: | re) muta'addi secara langsung 
(tanpa kata bantu) sebagaimana dalam firman-Nya, Ái G pa Uas 
(Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada 
Allah) (Os. Al Ahgaaf [46]: 31). Namun terkadang juga bumi 


. muta'addi secara langsung sebagaimana ungkapan seorang penyair, 
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a o 4 A e 207 


Gama b Sie Kah do SIN JI Haa ui akal 


“Dan seorang penyeru berseru, ‘Wahai Dzat yang memenuhi seruan. ' 
Namun saat itu tidak ada penjawab yang memenuhinya.” 


PA Ag SEs Wil (apabila menyeru kamu kepada suatu yang 
memberi kehidupan kepada kamu), laam ini terkait dengan kalimat 
(deasal (penuhilah), yakni: penuhilah untuk sesuatu yang 
memberimu kehidupan apabila dia menyerumu. Tidak tertolak juga 
kemungkinannya terkait dengan &3 (menyeru), yakni: apabila dia 
menyerumu kepada apa yang di dalamnya terkandung kehidupanmu 
yang berupa ilmu-ilmu syari'at, . karena ilmu adalah kehidupan, 
sebagaimana halnya kejahilan adalah kematian. Jadi kehidupan di sini 
sebagai kata pinjaman untuk mengungkapkan ilmu. Jumhur mufassir 
mengatakan, bahwa maknanya adalah: Penuhilah seruan untuk taat 
dan semua yang dikandung oleh Al Our'an yang berupa perintah dan 
larangan, karena di dalam hal itu terdapat kehidupan abadi dan 
kenikmatan nan kekal. Ada juga yang mengatakan bahwa yang | 
dimaksud dengan firman-Nya KA C) (suatu yang memberi | 
kehidupan kepada kamu) adalah jihad, karena jihad merupakan sebab 
kehidupan secara zhahir, karena bila musuh tidak diperangi maka ia 
akan memerangi. Perintah untuk memenuhi seruan ini sebagai dalil 
bahwa diwajibkan atas setiap muslim, apabila telah sampai kepadanya 
firman Allah atau sabda Rasul-Nya mengenai suatu hukum syari'at, 
untuk segera mengamalkannya, bagaimana pun keadaannya, dan | 
meninggalkan segala pandangan dan pendapat lain yang 
menyelisihinya. Ayat yang mulia ini mengandung dorongan terbesar 
untuk beramal berdasarkan nash-nash dalil dan meninggalkan 
keterikatan oleh madzhab-madzhab, serta tidak mempertahankan apa- 
apa yang menyelisihi kandungan Al Kitab dan As-Sunnah, bagaimana 


pun keadaannya. 
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Firman-Nya, AS sal KIA D £ IG (dan 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia 
dan hatinya), suatu pendapat menyebutkan, bahwa maknanya: 
Bersegeralah kalian untuk memenuhi seruan sebelum kalian tidak 
dapat memenuhinya yang. disebabkan oleh sirnanya hati yang 
dengannya kalian berfikir karena kematian yang telah Men 
Allah atas kalian. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Saat perang 
Badar, kaum muslimin merasa takut karena banyaknya musuh, lalu 
Allah memberitahu mereka bahwa sesungguhnya Allah membatasi 
antara manusia dan hatinya dengan mengganti rasa takut itu dengan 
rasa aman, dan mengganti rasa aman di hati musuh dengan rasa takut. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ini termasuk bentuk 
perumpamaan tentang betapa dekatnya Allah SWT kepada hamba 
sebagaimana firman-Nya, dl JS & 4) D 25 455 (dan Kami lebih 
kepadanya daripada urat lehernya) (Os. Gr San 16), maknanya, 
bahwa Allah mengetahui segala isi hati, tidak ada sesuatu pun yang 
luput dari pengetahuan-Nya. ; 

Ibnu Jarir memilih, bahwa ini termasuk bentuk pemberitahuan 
` dari Allah “Azza wa Jalla, bahwa Dia memegang hati para hamba- 
Nya, dan bahwa Dia membatasi antara para hamba dan hati mereka 
jika Dia menghendaki, sehingga manusia tidak dapat mengetahui 
sesuatu pun kecuali dengan kehendak Allah “Azza wa Jalla. Cukup 
jelas bagi anda, bahwa tidak ada halangan untuk mengartikan ayat ini 
dengan semua pemaknaan tadi. 


SN a) KANA |, (dan sesungguhnya aa a 
akan dikumpulkan) di-'athf-kan kepada WETE RAK Kimi a 
(bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia a aa 
dan bahwa sesungguhnya kalian akan dikumpulkan kepadanya dan 
Dialah yang akan mengganjar kebaikan dengan kebaikan dan 
keburukan dengan keburukan. Al Farra' mengatakan, “Jika anda 
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menetapkannya sebagai redaksi permulaan lalu anda meng-kasrah 
hamzah &!, maka itu benar.” Mungkin maksudnya bahwa yang seperti 
ini dibolehkan dalam bahasan Arab. 


Ia S3 Te go A j EA 


Firman-Nya, i2 Sa AIN Um La (Dan 
peliharalah dirimu daripada siksaan Jaig tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zhalim saja di antara kamu), yakni: Dan 
peliharalah diri kalian dari siksaan yang mengarang kepada orang 
zhalim sehingga menimpa yang shalih dan yang lalim, dan 
penimpaannya itu tidak khusus mengenai orang yang secara langsung 
melakukan kezhaliman di antara kalian. 


Para ahli nahwu berbeda pendapat mengenai masuknya nuun 
penegas ke dalam ix. (menimpa). Al Farra` mengatakan, “Ini 


seperti ungkapan: “iki Y HWI é Jp! (turunlah engkau dari | 


tunggangan itu, jangan sampai ia melontarkanmu). Seperti itu juga 


firman Allah Ta'ala, 48745 DL SEA IL YES (masuklah 


ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman 
dan tentaranya) (Os. An-Naml (27): 18), yakni: jika kalian masuk 
maka kalian tidak akan diinjak. Maka masuknya nuun dengan makna 


ganjaran.” Al Mubarrad mengatakan, “Sesungguhnya itu adalah : 


larangan setelah perintah. Maknanya: Larangan bagi orang-orang 


zhalim, yakni: janganlah mendekati kezhaliman.” Seperti itu juga 


yang diriwayatkan dari Sibawaih: Gú y ii Y (angan sampai aku 
melihatmu di sini), karena maknanya adalah: OC ! Rr oý AG S5 y 
ah Ha (janganlah kau berada di sini, karena siapa pun yang berada 
di sini aku dapat melihatnya). Al Jurjani mengatakan, bahwa cd A 
adalah larangan yang berada pada posisi penyifatan untuk ga S 

— Ali, Zaid bin Tsabit, Ubay dan Ibnu Mas'ud membacanya: 
erna, dimana laam sebagai jawab li qasam mahdzuf (penimpal 


- $a 


kalimat sumpah yang dibuang), perkiraannya: sah eal diy A) Fl 


Yok Si a (peliharalah dirimu dari siksaan, demi Allah, itu pasti ' 


hanya menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu), maka 
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; 
| 


makna gira'ah ini menyelisihi makna gira'ah jama'ah, karena makna 
gira'ah ini membatasi bahwa fitnah tersebut hanya mengenai orang 
zhalim saja, beda halnya dengan gira'ah jama'ah. 


yah Ne Zi GÍ; (Dan ketahuilah kahan Allah amat 
keras saksama). di antara kerasnya sikaan Allah bahwa siksaan itu 
bisa juga menimpa orang yang tidak menjadi penyebabnya. Banyak 
ayat Al Our'an yang menyebutkan bahwa tidaklah seseorang disiksa 
kecuali karena dosanya dan tidaklah seseorang diadzab kecuali karena 
perbuatannya. Kemungkinannya ayat ini diartikan sebagai siksaan 
yang berupa dikuasakannya sebagian hamba atas sebagian lainnya. 
Bisa juga bahwa ayat ini khusus mengenai siksaan yang umum, 
wallahu a'lam. Bisa juga dikatakan, bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang tidak berbuat zhalim kadang menyebabkan siksaan karena 
berbagai hal, seperti meninggalkan amal ma'ruf dan nahi munkar, 
maka penimpaan siksaan bagi orang zhalim itu menimpa juga yang 
lainnya karena ditinggalkan kewajiban (yakni amal ma'ruf dan nahi 
munkar) ketika munculnya kezhaliman. | 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid 
mengenai firman-Nya, Hg a Kara Ú} (apabila menyeru kamu 
kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu), ia berkata, 
“(Yakni) kepada kebenaran.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah mengenai 
ayat ini, ia berkata, “Yaitu Al Qur'an, di dalamnya terdapat 
kehidupan, kemantapan, keselamatan dan keterpeliharaan di dunia dan 
di akhirat.” 


Ibnu Ishag dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Urwah bin 
Az-Zubair mengenai firman-Nya, an JA) Sis SL (apabila 
menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu), 
ia berkata, “(Yakni) kepada perang yang dengan itu Allah memuliakan 
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kamu setelah kehinaan, menguatkan kamu setelah kelemahan dan 
melindungi kamu dari adzab setelah mereka. menghadapkannya 
kepadamu.” 

Telah disebutkan secara pasti di dalam Ash-Shahih dari hadits 
Abu Sa'id Al Mw'alla, ia berkata, “Ketika aku shalat di masjid, lalu 
Rasulullah SAW memanggilku, maka aku pun memenuhinya, 
kemudian aku mendatangi beliau lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya tadi aku sedang shalat.” Beliau bersabda, “Bukankah 
Allah telah berfirman, SE GI JA A ISM (penuhilah seruan 
Allah dan seruan Rasul apabila menyeru kamu)'.” Al hadits.” Ini 
menunjukkan kepada apa yang telah kami kemukakan, bahwa ayat ini 
mencakup setiap seruan dari Allah dan dari Rasul-Nya. 


Diriwaytakan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh serta Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, dari beberapa jalur dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, alis SH Xx JA ai CA GIE, (dan ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya), 
ia berkata, “Membatasi antara orang beriman dengan kekufuran dan 
kemaksiatan terhadap Allah, dan membatasi antara orang kafir dengan 
keimanan dan ketaatan terhadap Allah.” | 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Anas 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Ilmu-Nya membatasi antara seseorang 
dengan hatinya.” | 

— Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai ayat ini, ia berkata, 
“Membatasi antara seseorang dengan hatinya hingga membiarkannya 
tanpa mampu berfikir.” 

` Abd bin Humaid meriwayatkan dari Al Hasan mengenai ayat 
ini, ia berkata, “(yakni) dalam kedekatan kepadanya.” 


? Shahih, Al Bukhari (4474) dan Ahmad (3/450). 


Ahmad, Al Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih dan 
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Mutharrif, ia berkata, “Aku katakan 
kepada Az-Zubair, “Wahai Abu Abdillah, kalian membiarkan 
Khalifah hingga ia gugur, kemudian kalian datang menuntut : 
datahnya.” Az-Zubair berkata, “Di masa Rasulullah SAW, Abu Bakar, 
Har dan Utsman kami biasa membaca: isih Sit Gaya la ji 51 
(GE Ka (Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak 
ana menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu), dan 
kami tidak menganggap bahwa kami adalah para pelakunya hingga 
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terjadi pada kami apa yang terjadi itu”. 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, “Az- 


Zubair membacakan ayat: GC Kau ib it TA AFEN 
(Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang aan khusus 
menimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kamu), lalu berkata, 


“(Yaitu) bencana dan perkara yang terjadi i 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Al Hasan 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan Ali, 
Utsman, Thalhah dan Az-Zubair.” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari 'Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“Diturunkan khusus berkenaan dengan para sahabat Nabi SAW.” 


Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Suddi, 
ia berkata, “Diturunkan khusus berkenaan dengan para peserta perang 
Badar yang mengalami perang Jamal lalu saling membunuh. Di antara 
yang gugur adalah Thalhah dan Az-Zubair, keduanya termasuk 
peserta perang Badar.” 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Suddi mengenai ayat ini, ia 
berkata, “(Y aitu) bisa menimpa yang zhalim dan juga yang shalih 
secara umum.” Abu Asy- C juga meriwayatkan seperti itu dari 
Mujähid. 
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Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan dari Mujahid mengenai 
ayat ini, ia berkata, “Yaitu seperti: alis sali Xx JA (membatasi 
antara manusia dan hatinya) hingga membiarkannya tanpa mampu 
berfikir.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 


meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai ayat ini, ia berkata, “Allah 
memerintahkan kaum mukmin agar tidak mengakui kemungkaran di 
tengah mereka sehingga Allah menimpakan adzab kepada mereka 


semua.” 

Banyak hadits shahih yang menyatakan bahwa bila umat ini 
tidak memerintahkan kebajikan dan mencegah kemungkaran, maka 
Allah akan menimpakan adzab dari sisi-Nya secara menyeluruh 
“kepada mereka semua. 


mh D Pa Pad 


Mentan KANG ji LAN ANE AT 
Malas, A Gps Ai å Donna AS WO Bera 
P kh oh, Brr A CAN nan Du aah A A” De 5.2 
aas akh SA) ya NG) capan Kee Sés pi 

oskr A PU A Lay 4 Ge 6 A z .. PA 4 CT 
Sr BA JAGA BAGAN Sal RED 


r Gt a KAMB der. AIRAA SR NI ON s TAN or 
sice Mp K3 Ad LA TS alel OY hl 
DA 
“Dan ingatlah (hai para muhajirin), ketika kamu masih berjumlah 
sedikit, lagi tertindas di bumi (Makkah), kamu takut orang-orang 
(Makkah) akan menculik kamu, maka Allah memberi kamu tempat 
menetap (Madinah), dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan 
pertolongan-Nya, dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-baik 
agar kamu bersyukur. Hai orang-orang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah 


kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu mengetahui. Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan 
anak-anakmu itu hanya sebagai cobaan, dan sesungguhnya di sisi 
Allah-lah pahala yang besar.” (Os. Al Anfaal [8]: 26-28) 


... 


—. Khithab firman-Nya, Ss bc 3 it, (Dan ingatlah [hai 
para muhajirin ), ketika kamu masih berjumlah sedikit) ditujukan bagi 
kaum Muhajirin, yakni: ingatlah waktu sedikitnya kalian. 545515 
(lagi tertindas) adalah khabar kedua. PA (bumi) di sini adalah 
Makkah. Hiasi (yakni dari redaksi Kes artinya mengambil 
secara cepat. Yang dimaksud dengan LE di sini adalah kaum 
musyrikin Ouraisy, ada juga yang mengatakan orang-orang Persia dan 
Romawi. Kena (maka Allah memberi. kamu tempat menetap 
(Madinah)), dikatakan: 4! «s3, dengan madd dan tanpa madd, 
artinya: bergabung kepadanya, jadi maknanya: Allah menggabungkan 
kalian kepada Madinah, atau kepada kaum Anshar. 4 SX (dan 
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya), yakni 
menguatkan kalian dengan pertolongan di lokasi-lokasi peperangan 
yang di antaranya adalah ketika perang Badar, atau: menguatkan 
kalian dengan malaikat ketika perang Badar. SSB 3; ês (dan 
diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-baik) yang di antaranya adalah 
harta rampasan perang. 5 Ka KN (agar kamu bersyukur), yakni 
kehendak agar kalian mensyukuri nikmat-nikmat ini yang Allah 
anugerahkan kepada kalian. | gi, 

Asal makna Widi (yakni dari redaksi 903 sebagaimana 
disebutkan di dalam Al Kasysyaf adalah (2&3! (kurang), sebagaimana 
asal makna sVgi adalah #3! (sempurna). Kemudian digunakan 
sebagai lawan kata AT rig xi (jujur dan memenuhi janji), jika anda 
mengkhianati seseorang mengenai suatu hal, berarti anda telah 
memasukkan kekurangan padanya. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah sad Ar yaa (khianat/ melanggar janji dan 
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menyembunyikan sesuatu), sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, 
sai AL ae Ag (Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat) 
(Os. Ghaafir [40]: 19). Allah melarang mereka mengkhianati-Nya 
dengan meninggalkan sesuatu yang telah diwajibkan atas mereka, atau 
mengkhianati Rasul-Nya dengan meninggalkan sesuatu yang telah 
diamanatkan kepadanya, atau dengan meninggal sesuatu yang telah 
dicontohkan untuk mereka, atau mengkhianati amanat-amanat yang 
telah diamanatkan kepada mereka. Disebut amanat karena bersamanya 
dapat mengamankan dari penolakan aa Kata ini diambil dari 
kata Za (aman). Kalmat 3 Gak 3 1, (sedang kamu mengetahui) 
berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni: 
sedang kalian mengetahui bahwa perbuatan itu adalah khianat, jadi 
kalian melakukan khianat dengan sengaja. Atau: kalian termasuk 
orang yang mengetahui, bukan termasuk orang yang tidak 


mengetahui, 


Kemudian Allah berfirman, X5 SIS pf NA TI LH 
(Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanya sebagai 
cobaan), karena meereka menjadi sebab keterjerumusan ke dalam 
berbagai dosa, sehingga dalam konteks ini sebagai ujian/cobaan yang 
dengannya Allah menguji para hamba-Nya, walalupun dilihat dari 
segi lainnya sebagai perhiasan kehidupan sebagaimana yang 
disebutkan di dalam ayat lainnya. Zb “31 sis Al SI, (dan 
sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar), karena itu 
utamakanlah hak-Nya daripada harta dan anak-anak kalian agar kalian 
bisa meraih pahala besar yang ada di sisi-Nya itu. 


Ibnu ' Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Abu As syak 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman-Nya, J4 441 517236 
(Dan. ingatlah (hai para muhajirin), ketika kamu masih berjumlah 
sedikit), ia berkata, “Perkampungan Arab ini dulunya merupakan 
golongan manusia yang paling rendah, paling sengsara, paling : 
kelaparan, paling tidak berpakaian dan paling jelas kesesatannya. 


Orang yang menjalani hidup dengan kesengsaraan, dan yang matinya 
pun akan menempati tempat terendah di neraka, mereka dimakan dan 
tidak dapat makan. Sungguh, demi Allah, kami tidak mengetahui 
suatu kabilah pun di antara penduduk bumi saat itu yang lebih buruk 
prilakunya daripada mereka, hingga Allah mendatangkan Islam 
kepada mereka, lalu meneguhkan mereka di negeri itu, melapangkan 
rezeki mereka, dan menjadikan mereka para penguasa atas manusia. 
Dengan Islamlah Allah menganugerahi mereka apa yang kalian lihat 
itu, maka hendaklah kalian mensyukuri nikmat-nikmat Allah, karena 
sesungguhnya Tuhan kalian yang Maha Pemberi nikmat menyukai 
kesyukuran, dan orang yang bersyukur akan mendapat tambahan 
kenikmatan dari Allah “Azza wa Jalla.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai 
. firman-Nya, SEN KENA (orang-orang (Makkah) akan menculik 
kamu), ia berkata, “(Yakni) pada masa jahiliyah di Makkah. Ke nan 
(maka Allah memberi kamu tempat menetap [Madinah]) kepada 
Islam” 


Abdurrazzag, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim 
dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Wahb mengenai aa A 
si KAGEN (orang-orang [Makkah] akan menculik kamu), 1 
berkata, “Orang-orangnya saat itu terdiri dari bangsa Persia 1 
Romawi.” l 
Abu Asy-Syaikh, Abu Nu'aim dan Ad-Dailami di dalam 
Musnad Al Firdaus meriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Dari Rasulullah 
SAW mengenai firman-Nya, SI SAE ASI ii, 
LE KAN A SG (Dan ingatlah (hai para muhajirin|, ketika 
kamu masih berjumlah sedikit, lagi tertindas di bumi [Makkah], kamu 
takut orang-orang (Makkah) akan menculik kamu). Dikatakan, 
“Wahai Rasulullah, sapaan orang-orang itu? Beliau menjawab, 
“Orang-orang Persia.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari As-Suddi mengenai firman-Nya, Ku 565 (maka 
Allah memberi kamu tempat menetap (Madinah)), ia berkata, 
“(Yakni) kepada orang-orang Anshar di Madinah. apa Sa (dan 
dada Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya), yakni saat perang 
Bad ; 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah: “Bahwa Abu Sufyan berangkat 
dari Makkah, lalu Jibril menemui Nabi SAW lalu berkata, 
“Sesungguhnya Abu Sufyan di Makkah demikian dan demikian.” Lalu 
Rasulullah SAW berkata (kepada para sahabatnya), “Sesungguhnya 
Abu Sufyan berada di tempat anu dan anu, karena itu keluarlah kalian 
kepadanya dan sembunyi-sembunyilah.” Lalu salah seorang munafik 
mengirim surah kepada Abu Sufyan memberitahukan bahwa 
Muhammad menghendaki kalian, karena itu a kalian. Maka 
Allah menurunkan ayat: JA35 A1 13 YG Sl CE (Hai orang- 
orang ‘beriman, janganlah kamu "mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad). 20 | 


| Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abdullah bin Abi 
Qatadah, ia berkata, “Ayat ini: dya; Ba | (3 Y (janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul /Muhammad)) diturunkan berkenaan 
dengan Abu Lubabah bin Abdil Mundzir. Mereka bertanya mengenai 
perkara ini padanya saat perang Bani Ouraizhah, lalu ia pun 
mengisyaratkan ke tenggorokannya yang mengartikan penyembelihan 
(pemenggalan), lalu turunlah ayat ini. Abu Lubabah berkata, “Kedua 


4 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (9/146). Ia berkata, “Al Qasim bin Bisyr bin 
Ma'ruf menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah bin Sawwar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al Muharram menceritakan kepada kami, 
ja berkata, “Aku bertemu dengan Atha' bin Rabah, lalu ia menceritakan kepadaku, ia ` 
berkata, “Jabir bin Abdullah menceritakan kepadaku ... dst.” ia mengemukakan 
haditsnya tersebut | 


kakiku masih berdiri hingga aku menyadari bahwa aku telah 
mengkhianati Allah dan Rasul-Nya”.” Sunaid dan Ibnu Jarir juga 
meriwayatkan serupa itu dari Az-Zuhri dengan redaksi yang lebih 
panjang dari ini. 

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Al Kalbi: “Bahwa 
“Rasulullah SAW mengutus Abu Lubabah ke Bani Ouraizah, yang 
mana ja merupakan sekutu mereka. Lalu ia mengisyaratkan kepada 
mereka, bahwa itu adalah penyembelihan (pemenggalan). Lalu | 
turunlah ayat ini.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Suddi mengenai ayat 
ini, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Lubabah, lalu 
dihapus oleh ayat yang terdapat di dalam surah Baraa'ah: ASAS 
Ma 33 (Dan [ada pula] orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa 
mereka). (Os. At-Taubah (9): 102) 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, al 3s Ý 

(janganlah kamu mengkhianati Allah), ia berkata, “Dengan 
meninggalkan kewajiban-kewajiban terhadap-Nya. Í jyan Zat (dan Rasul 
(Muhammad/) dengan meninggalkan sunnah-sunnahnya dan 
bermaksiat terhadapnya. KS Ds (dan [juga] janganlah kamu 
mengkhianati amanar aana yang dipercayakan kepadamu). Allah 
mengatakan: Janganlah kalian menguranginya. Dan amanat adalah 
< perbuatan-perubatan yang dipercayakan Allah kepada para hamba.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia 
berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan pembunuhan 
Utsman.” Kemungkinan maksudnya, bahwa di antara yang tercakup 
oleh keumumannya adalah pembunuhan Utsman. 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Yazid bin Abi Habib 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Menghunuskan senjata di dalam 
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perang.” Kemungkinan maksudnya bahwa ini termasuk di dalam 
cakupan keumumannya. Pi 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Abu Mas'ud, ia berkata, “Tidak seorang pun di 
antara kalian kecuali mengalami cobaan, karena Allah telah berfirman, 
Fan KI, BA Ti (bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 
hanya sebagai cobaan), maka barangsiapa di antara kalian yang 
memohon perlindungan kepada Allah, maka hendaklah memohon 


perlindungan dari ketergelinciran cobaan.” 

Mereka juga meriwayatkan dari Ibnu Zaid mengenai ayat ini, 
ia mengatakan, “Fitnah adalah cobaan yang menimpa mereka.” Lalu 
ja membacakan ayat: Per Pin A C fi (Kami akan menguji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar- 
benarnya)) Os. Al Anbiyaa' (21): 35). 


» 1 we)? LA o2, 4: AP] IA LA 1r 47 AI 
KB S a ES pr Gal gb 
1 rga orts s MI) o orr > P 
DH JA PA 0G 
“Hai orang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan memberikan kepadamu furgaan dan 
menghapuskan segala kesalahan-kesalahan dan mengampuni 


(dosa-dosa)mu. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” 
(Os. Al Anfaal (8): 29) 


Allah SWT menjadikan ketakwaan sebagai syarat untuk hal 
yang disebutkan itu, sementara Allah telah mengetahui bahwa mereka 
bertakwa atau tidak, ini adalah bentuk ungkapan sebagaimana yang 
biasa digunakan antar sesama manusia. SEN adalah menghindari . 
penyelisihan perintah-perintah-Nya dan menghindari keterjerumusan 


ke. dalam larangan-larangan-Nya. sdah adalah yang membedakan 
“antara yang hag dan yang bathil. Maknanya: Bahwa memberikan 
keteguhan hati kepada mereka, ketajaman fikiran dan petunjuk yang 
baik yang dengannya dapat membedakan antara yang hag dan yang 
bathil ketika keduanya tersamarkan. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa D4! adalah jalan keluar dari syubhat dan keselamatan dari 
setiap yang mereka khawatirkan. Contoh kalimat Saka mana 
ungkapan seorang penyair, ` 


AS IS a Ii 383 LI Su 
“Kau tidak punya jalan keluar dari panjangnya angan-angan 
betapa jauhnya para pengiring, mereka berlalu dan tampak.” 
Ungkapan penyair lainnya, | 

A 3 ° r 4 ° o, © gan T 
6 EN AS ia G Ab g ad HI aS 


“Bagaimana mungkin mengharap keabadian sedangkan kematian 
senantiasa mengincarku, 


dan aku tidak punya jalan keluar dari piala kematian.” 


Al Farra' mengatakan, “Yang dimaksud dengan oú ya adalah 
kemenangan dan pertolongan.” Ibnu Ishaq mengatakan, “sg yA adalah 
adalah pemisah antara yang hag dan yang bathil.” Seperti, ini juga 
yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. As-Suddi mengatakan, “oi yA adalah 
adalah keselamatan.” 


Penafsiran oú ai adalah sebagai jalan keluar dikuatkan oleh 
firman Allah Ta'ala, Mg JA ds al KAA ; was (Barangsiapa yang 
bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan an baginya jalan 
ke luar). (Qs. Ath-Thalaaq (65): 2), demikian yang dikatakan oleh 


Mujahid dan Malik bin Anas. 


Ka ds 2, (dan menghapuskan segala kesalahan- 
kesalahanmu), Ep menutupinya sehingga tidak tampak. SI ah ng 
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(dan mengampuni (dosa-dosa/mu) yang telah kamu lakukan. Telah 
dikatakan bahwa yang dimaksud dengan Curi ini adalah dosa-dosa 
kecil, sedangkan “AN AD Laga (dosa-dosa yang diampuni) itu adalah 
dosa-dosa besar. Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Allah 
mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu dan yang akan datang. 
PEA Jaa 3 3 “515 (Dan Allah mempunyai karunia yang besar), 
karena Allah-lah yang mengaruniakan kepada para hamba-Nya berupa 
penghapusan kesalahan-kesalahan dan pengampunan dosa-dosa. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 053 KÍ Jaa 
(memberikan kepadamu furgaan), ia berkata, “Yaitu jalan keluar.” 


Ibnu Jarir juga meriwayatkan darinya, ia berkata, “Yaitu 
keselamatan.” Ibnu Jarir juga meriwayatkan seperti itu dari Ikrimah. 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dan Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Yaitu pertolongan.” 


Kesan EEEF FEIE IK 
PSS Sean nd JANG ya a 
IG i O YA na IL 
Mendag TAG ana 


eih pa KA AU al a AA KAN 


A 
£ 
S, 2L 0 ops PALI 3G 
Bayan Apa A ARA 


“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan 
daya upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu, 
atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu 


daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik 
Pembalas tipu daya. Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat- 
ayat Kami, mereka berkata, “Sesungguhnya kami telah mendengar 
(ayat-ayat yang seperti ini), kalau kami menghendaki niscaya kami 
dapat membacakan yang seperti ini, (Al Our'an) ini tidak lain 
hanyalah dongengan-dongengan orang-orang purbakala. ? Dan 
(ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, 
Jika betul (Al Our “an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka 
hujanilah kami batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami 
adzab yang pedih. ? Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka sedang kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengadzab mereka sedang mereka meminta ampun.” 
(Os. Al Anfaal [8]: 30-33) | 


Firman-Nya, 125 Gill á R5 15 (Dan [ingatlah], ketika 
orang-orang kafir (Ouraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu), 
zharf-nya adalah ma'mul untuk fi'l mahdzuf (kata kerja yang dibuang), 
yakni: Dan ingatlah wahai Muhammad waktu makarnya orang-orang 
kafir terhadapmu. Atau di-'athafkan kepada yang sebelumnya: 
7, a (Dan ingatlah). Allah mengingat Rasul-Nya akan nikmat 
besar ini yang dianugerahkan kepadanya, yaitu selamatnya beliau dari 
tipu daya dan reka perdaya orang-orang kafir sebagaimana yang 
riwayatnya akan dikemukakan nanti. Apa yakni untuk melukaimu, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Tsa'lab, Abu Hatim dan yang 
lainnya. Seperti ungkapan seorang penyen 


ag Eh Saat ff AJAL "Kain A Kang, i 
e 2 | 


“Maka aku katakan: Celaka kalian, apa yang ada dalam lembaran 
kalian? 


Mereka menjawab: Kini khalifah tengah terluka dan kesakitan.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah: untuk 
menahanmu/ 'memenjarakanmu. Dikatakan A31 apabila menahannya, 
seperti firman-Nya, SG! (5% (maka tawanlah mereka). (Os. 
Muhammad (47): 4) | 


Asy-Sya”bi membacanya: Bel (untuk menyergapmu) dari 
SI (penyergapan di malam hari). Dibaca juga WE, dengan tasydid. 


” Kalimat “if 853 SS (Mereka memikirkan tipu daya dan 
Allah menggagalkan tipu daya itu) adalah redaksi kalimat permulaan. 
KA adalah mengatur perkara secara rahasia: Maknanya: Bahwa 
mereka merahasiakan rencana reka perdaya terhadap Rasulullah 
SAW, lalu Allah membalas itu dan membalikkan reka perdaya itu ke 
kerongkongan mereka. Apa yang dilakukan Allah Ta'ala itu disebut 
KA (tipu daya) adalah sebagai bentuk penyamaan [pengimbangan 
atas apa yang mereka perbuat), sebagaimana firman-Nya, A PA 
GAN (Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya), yakni, 
pembalas tipu daya orang-orang yang melakukan tipu daya dengan 
perbuatan serupa. Jadi Allah mengadzab mereka karena tipu daya 
mereka tanpa mereka sadari sehingga akibatnya lebih membahayakan 
mereka dan lebih besar dampaknya daripada tipu daya mereka sendiri. 


Lo. z 
” 


Firman-Nya, cis He J3 35, (Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Kami), yakni yang didatangkan kepada 
mereka dan dibacakan kepada mereka. | 3G (mereka berkata) dengan 
congkak, angkuh dan jauh dari kebenaran, UG 3 (Sesungguhnya 


. kami telah mendengar) apa yang engkau bacakan kepada kami ini. 5 


Ba Jae ci UC (kalau kami menghendaki niscaya kami dapat 
membacakan yang seperti ini) yang kau bacakan kepada kami itu. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa mereka mengatakan ini karena asumsi 
mereka bahwa mereka mampu melakukan seperti itu, namun ketika 
mereka ditantang untuk melakukan itu, ternyata mereka tidak mampu. 


Kemudian dengan angkuh dan congkak mereka mengatakan, lia LA 


KAA! WASA, SI (YAI Qur`an] ini tidak lain hanyalah dongengan- 
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dongengan orang-orang purbakala), yakni bahwa ini tidak lain 
hanyalah apa-apa yang dituliskan oleh para penulis yang berupa 
cerita-cerita orang-orang terdahulu. Penjelasan lebih gamblang telah 
dipaparkan. 


| IG 319 (Dan. [ingatlah], ketika mereka kia 
musyrik) berkata), yakni: | ja 3 K£ 313 (Dan ingatlah ketika mereka 
berkata), Íge iy SHA GA SÊ Za (Ya Allah, jika betul [A] 
' Qur`an] ini, dialah yang benar dari sisi Engkau), dengan nashab pada 
E5Jl karena sebagai khabar OK sedangkan dhamir-nya (yakni ja] 
untuk pemisah. Boleh juga rafa', Az-Zajjaj mengatakan, “Aku tidak 
mengetahui seorang pun membacanya demikian (yakni dengan rafa]. 
Namun tidak ada perbedaan pandangan di kalangan para ahli nahwu 
tentang bolehnya itu (yakni dengan rafa], akan tetapi qira`ah itu 
sesuai Sunnah.” Maknanya: Jika Al Qur'an yang dibawakan oleh 
Muhammad kepada kami itu adalah benar, Ka si (maka 
hujanilah kami). Mereka mengucapkan perkataan ini sebagai bentuk 
pengingkaran yang sangat mendalam. Abu Ubaidah berkata, 
“Dikatakan fi (menghujani) untuk adzab dan AY (menghujani) 
untuk rahmat.” Disebutkan di dalam Al Kasyayaf, “Banyak 
penggunaan kata gbi [yakni dari. jas!) yang bermakna penurunan 
adzab.” d Er Ga A (atau datangkanlah kepada kami adzab 
yang pedih), mereka meminta diadzab dengan dihujani bebatuan dari 
langit atau adzab keras lainnya. 


Lalu Allah menjawab mereka dengan firman-Nya, JE 
Sih KSR) i (Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka 
sedang kamu) wahai Muhammad mè (berada di antara mereka), 
karena selama engkau berada di antara mereka maka. mereka 
ditangguhkan dari adzab yang membinasakan. ras maa ANEAN 
IPEN jan (Dan tidaklah [pula] Allah akan mengadzab a sedang 
a meminta ampun). Diriwayatkan bahwa di dalam thawaf biasa 


biasa mengucapkan, Org pr (Ya Allah kami memohon ampunan-Mu). 
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Artinya: Dan tidak pula Allah akan mengadzab mereka dalam keadaan 
mereka memohon ampun. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
maknanya: Seandainya mereka termasuk orang yang beriman kepada 
Allah dan memohon ampun kepada-Nya, maka Allah tidak akan 
mengadzab mereka. Ada juga yang mengatakan, bahwa permohonan 
ampunan itu kembali kepada kaum muslimin yang berada di antara 
mereka,. yakni: Dan tidaklah pula Allah akan mengadzab mereka 
sedang di tengah mereka ada yang memohon ampun dari kalangan 
kaum muslimin. Ketika kaum muslimin keluar dari kalangan mereka, 
Allah pun mengadzab mereka saat perang Badar dan setelahnya. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Dan tidaklah pula Allah 
akan mengadzab mereka sedang di antara keturunan mereka ada yang 
meminta ampun kepada Allah. 


Abdurrazzag, Ahmad, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, 
th-Thabrani, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim di 
a Ad-Dalail dan Al Khathib meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, 115 gi i & 255 35 (Dan ingatlah), ketika 
orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu), ia 
berkata, “Pada suatu malam kaum Quraisy bermusyawarah di 
Makkah, sebagian mereka berkata, “Besok pagi, ikatlah dia dengan tali 
yang kuat.” Maksud mereka adalah Nabi SAW. Yang lainnya 
mengatakan, “Tidak, tapi bunuh saja dia.” Yang lainnya mengatakan, 
“Tidak, tapi usir saja dia.” Lalu Allah memberitahukan itu kepada 
Nabi-Nya. Kemudian Ali tidur di atas tempat tidur Nabi SAW hingga 
beliau sampai di gua. Pagi harinya, mereka menghampirinya, namun 
mereka mendapati Ali. Allah telah membalas tipu daya mereka. 
Mereka pun berkata, “Dimana sahabatmu?” Ali menjawab, “Aku tidak 
tahu.” Selanjutnya mereka menelusuri jejak beliau. Ketika mereka 
sampai di bukit, mereka kehilangan jejak, mereka pun mendaki bukit 
tersebut dan melintasi di gua itu, lalu mereka melihat sarang laba-laba 
di pintu gua sehingga mereka pun berkata, “Jika dia masuk ke sini, 


tidak mungkin ada sarang laba-laba di pintunya.” Beliau pun tinggal di 
situ selama tiga malam.” 

Ibnu Ishag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu 
| Nu'aim dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, lalu ia 
menyebutkan kisahnya lebih panjang dari itu. Mengenai ini Syaikh 
An-Najdi menyebutkan, “Yakni iblis dan usulannya kepada mereka 
saat mereka berkumpul di Darunnadwah untuk memusyawarahkan 
mengenai perkara Muhammad SAW. Dan saat itu Abu Jahal 
mengusulkan agar diambilkan seorang pemuda dari setiap kabilah 
Quraisy, lalu masing-masing dibekali pedang, kemudian kesemuanya 
menebaskan pedangnya sekaligus (bersamaan). Jika mereka berhasil 
membunuhnya, maka darahnya menjadi tanggung jawab semua 
kabilah.” Selanjutnya Syaikh An-Najdi berkata, “Demi Allah, ini 
hanya berupa pendapat, lalu mereka berbeda pendapat mengenai itu.” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ubaid bin Umair, ia 
berkata, “Ketika mereka rapat mengenai Nabi SAW untuk menangkap 
atau membunuh atau mengusirnya, pamannya, yakni Abu Thalib, 
berkata (kepada Nabi SAW), “Tahukah engkau apa yang mereka 
rapatkan mengenai dirimu?” Beliau menjawab, “Mereka hendak 
memenjarakanku, atau membunuhku, atau mengusirku.” Abu Thalib 
berkata, “Siapa yang memberitahumu tentang ini?” Beliau menjawab, 
“Tuhanku.” Abu Thalib berkata, “Tuhanmu adalah sebaik-baik Tuhan, 
berilah Dia nasihat yang baik.” Beliau berkata, “Aku memberinya 
nasihat? Bahkan Dia yang memberiku nasihat”! Riwayat ini 
dikeluarkan juga oleh Ibnu Jarir dari jalur lainnya darinya (Ubaid). Ini 
tidak shahih, karena Abu Thalib telah meninggal beberapa tahun 

sebelum hijrah. 


81 Mursal, dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (9/149) dari hadits Ubaid bin Umair secara 
mursal. ' 


— a... 


Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Juraij 
mengenai firman-Nya, IS Sl da 35 (Dan [ingatlah], ketika 
orang-orang kafir [Quraisy] memikirkan daya upaya terhadapmu), ia 
berkata, “Ikrimah berkata, “Itu (ayat) Makkiyyah (diturunkan di 
Makkah). 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Atha' mengenai firman-Nya, DA, ia 
berkata, “Yakni untuk mengikatmu.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata, “Saat perang Badar, Nabi SAW diserang oleh 
Ugbah bin Abi Mu'ith, Thu'aimah bin Adiy dan An-Nadhr bin Al 
Harits, lalu Al Migdad berhasil menawan An-Nadhr, ketika 


| diperintahkan untuk membunuhnya, Al Miqdad berkata, “Wahai 


Rasulullah, dia tawananku.' Maka Rasulullah SAW bersabda, “Dia 
telah mengatakan tentang Kitabullah sebagaimana yang 
dikatakannya." Berkenaan dengan ini turunlah ayat: BELA 38 13 
Cs (Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami).” Ini 
riwayat mursal.? 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan An-Nadhr bin Al Harits. 


Al Bukhari, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihagi meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia 
bertutur, “Abu Jahal bin Hisyam berkata, " 32 SSI ala SK AI 


— Hye (Ya Allah, jika betul (AI Qur`an] ini, dialah yang benar dari sisi 


Engkau). Lalu turunlah: «42343 ai OG G5 (Dan Allah sekali-kali 
tidak akan mengadzab mereka).” Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Oatadah, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Jahal. 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan dari Sa'id bin 
Jubair mengenai ayat ini, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 


2 Mursal, dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (9/152). 


An-Nadhr bin Al Harits. Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Abu Asy- 
Syaikh juga meriwayatkan seperti itu dari Mujahid. Ibnu Jarir juga 
meriwayatkan serupa itu dari Atha'. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 

Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika orang-orang 
musyrik mengelilingi Kabah mereka mengucapkan, 
— “Labbaikallaahumma labbaik, laa syariika laka illaa syariik huwa 
laka tamlikuhu wamaa malak [Aku penuhi panggilah-Mu, aku penuhi 
panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu kecuali satu sekutu, dia milik- 
' Mu yang engkau miliki dan apa yang dimilikinya). Mereka juga 
mengucapkan, “Ghufraanaka, ghufraanaka (Aku mohon ampunan- 
Mu, aku mohon ampunan-Mu).? Lalu Allah menurunkan ayat: G5 

sida), Wi DE (Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab 
mereka).” Ibnu Abbas berkata, “Ada dua pengaman pada mereka, 
“yaitu: keberadaan Nabi SAW dan istighfar (permohonan ampunan 
kepada Allah). Lalu Nabi. SAW pergi (yakni hijrah ke Madinah), 
'sehingga yang tersisa tinggal istighfar.” 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan di-dha'if-kannya, dari Abu 
Musa Al Asy'ari, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, “Allah 
menurunkan dua pengaman bagi umatku (yaitu): “Wi > 5 

“eda (Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka). Maka 
Vii aku pergi, aku hanya meninggalkan istighfar pada mereka’. 2> 


Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan ia 
-menshahihkannya, serta Al Baihaqi di dalam Syu 'ab Al Iman dari Abu 
. Hurairah, ia berkata, “Ada dua pengaman pada kalian, yang satu telah 
berlalu, dan yang satu lagi masih ada. Kay) Al D GG (Dan. 
Allah sekali-kali tidak akan mengadzab P) ” Abu Asy-Syaikh 
dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Abbas. 


8 Dha'if, At-Tirmidzi (3082). Di dalam sanad-nya terdapat Isma'il bin Muhajir, 
ia perawi yang dha'if. 
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l. Ibnu Jarir, Abu Asy-Syaikh, Ath-Thabrani, Ibnu Mardawaih, Al 
|o Hakim dan Ibnu Asakir juga meriwayatkan serupa itu dari Abu Musa 
4 Al Asy'ari. | ! | 
| Banyak sekali hadits-hadits dari Rasulullah SAW mengenai 
| kemutlakan istighfar, dan itu cukup terkenal di dalam kitab-kitab 


hadits. 
KAA D ea AA 


Eye 


SD LA KA ISI, sa YUI SAI 
H -5 ve XT 7 orp? r > 4 2 2 
kaji 133 Laa KAN Le Gk 
- A Ar, IA Á A. t grz, ag pa | pe ohh 
SARI PIA Oya, WE GNI (SES 


Ti Lr or A. ALE Esg 


2 ae AK esa £ . gai < 

Sa (Doa Kalo DG SBS Al Jaa 
2 ye 5 2», TA LAPA sA 767 PATA WA 
JAE II Ga Sa SN Ka) MY ANN 


Pen SM 


125 AT pent Ar PA or Rr 
A A NGNGAA 
ORTA 


“Kenapa Allah tidak mengadzab mereka padahal mereka 
menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram dan 


orang yang berhak menguasai(nya) hanyalah orang-orang yang 
bertakwa, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain hanyalah- 
siulan dan tepukan tangan. Maka rasakanlah adzab disebabkan 
kekafiranmu itu. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, 
menafkahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan 


mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? Orang- 


Allah. Mereka akan menafkahkan harta itu, kemudian menjadi 
sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam 
neraka Jahanamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan, 
supaya Allah memisahkan (golongan) buruk dari yang baik dan 
menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas sebagian 
yang lain, lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya dan dimasukkan-Nya 
ke dalam neraka Jahanam. Mereka itulah orang-orang yang 

— merugi.” (Os. Al Anfaal [8]: 34-37) 


` Firman-Nya, “al ea $Í LI CG; (Kenapa Allah tidak 
mengadzab mereka). Setelah Allah SWT menjelaskan bahwa halangan 
untuk mengadzab mereka adalah dua hal tadi, yaitu keberadaan 
Rasulullah SAW di tengah mereka dan adanya istighfar (permohonan 
ampun kepada Allah), lalu Allah menyebutkan tentang orang-orang 
kafir, yakni orang-orang kafir Makkah yang berhak diadzab Allah 
karena melakukan berbagai keburukan. Maknanya: Apa yang mereka 
miliki untuk mencegah pengadzaban mereka? Al Akhfasy 
mengatakan, bahwa Of di sini (yakni dari Y of = YI) adalah tambahan. 
Sementara An-Nuhas mengatakan, bahwa seandainya sebagaimana 
yang dikatakannya, tentu lafazh era pada posisi rafa'. Dan kalimat 
NA ami up bs pai (padahal mereka menghalangi orang 
untuk (mendatangi) Masjidil Haram) pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi), yakni: Apa yang mengalangi dari pengadzaban 
mereka? Padahal kondisinya, bahwa mereka itu menghalangi orang 
“lain dari Masjidil Haram sebagaimana yang mereka lakukan pada 
tahun Hudaibiyah, yaitu melarang Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya mendatangi Masjidil Haram. 


— Kalimat 2:13 Ah Gl C5 (dan mereka bukanlah orang-orang 
yang berhak menguasainya) pada posisi nashab sebagai haal dari fail 
asia (menghalangi). Ini sebagai bantahan karena mereka 
mengatakan bahwa mereka itu para penguasa Baitullah dan bahwa 
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urusan Baitullah berada di tangan mereka. Kemudian menjelaskan 
tentang siapa sebenarnya yang menguasai Baitullah dengan firman- 
Nya, Skl Í su 5) (Orang-orang yang berhak menguasaifnya) 
hanyalah orang-orang yang bertakwa), yakni: tiada yang 
menguasainya kecuali orang yang tergolong orang-orang yang 
menghindari syirik dan kemaksiatan. 5 yaksa Ý AKA ‘KÍ; (tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui) itu. penetapan “tidak 
mengetahui” terhadap “kebanyakan” menunjukkan bahwa hanya 


sedikit yang mengetahui, akan tetapi mereka tidak menentang. 


Firman-Nya, 15215) Ka Si AM Ke AG Kes 
(Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain hanyalah 
siulan dan tepukan tangan). saji adalah "sāna (siulan), yaitu dari & 
Ka — Ka —. Contohnya ungkapan Antarah, 


ds 
“Dan karib seorang biduanita ia dibiarkannya terbanting 
sementara otot belikatnya bersiul bak moncong binatang.” 


Yakni bersuara. Contoh lainnya: 4% aw aa (pantat 
binatang itu bersuara), yaitu ketika mengeluarkan angin. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa AKA) adalah siulan burung putih di Hijaz. 
Seorang penyair mengatakan, ; 


. + z r 3. s e at 2 
AAS, ÉI Jal Jas HS an 
“Kala kicauan siulan burung putih berkumandang di selain pohon 

besar | 
maka kecelakaanlah bagi para pemilik domba dan keledai.” 


Sedangkan “2251 adalah ¿45 (tepuk tangan), dikatakan ae 
aal — (gag — apabila bertepuk tangan. Contohnya perkataan Umar 


bin Al Athnabah, 
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ac... Ó on PSS ta... 037 se v “aa 
Wawa adl Sa A komp at) lasa NA 
“Mereka semua senantiasa membuat kegaduhan dengan 


siulan di hadapan Ka'bah sambil bertepuk tangan.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa sji adalah pukulan ` 
dengan tangan (tepukan tangan), sedangkan iwa adalah adalah 
teriakan. Ada juga yang mengatakan bahwa saji adalah memasukkan 
jari-jari tangan ke dalam mulut mereka, sedangkan iwa adalah 
| siulan. Ada juga yang mengatakan bahwa Tata adalah perbuatan 
mereka menghalangi orang lain dari Baitullah. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa asalnya adalah ia, lalu salah satu daal-nya 
diganti dengan yaa. 

| Makna ayat ini: Bahwa kaum ayain biasa bersiul dan 
bertepuk tangan di sekitar Baitullah yang merupakan tempat shalat 
dan ibadah. Lalu mereka melakukan di tempat shalat dengan maksud 
mengganggu kaum muslimin yang sedang shalat: Lafazh pen A 
dibaca juga dengan nashab karena dianggap sebagai khabar SK 
sedangkan yang setelahnya adalah ism-nya. ; 

Firman-Nya, SSB SK GA Ip, (Maka rasakanlah 
adzab disebabkan kekafiranmu itu). Ini bentuk pengalihan redaksi 
kepada orang-orang kafir sebagai ancaman bagi mereka dan untuk 
memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. Maksudnya adalah 
adzab dunia, seperti peristiwa Badar, dan adzab akhirat. 

Firman-Nya, A JE oh bisa) IA SAN SSO 
(Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menafkahkan harta 
mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah). Setelah Allah 
SWT menjelaskan perihal-perihal orang-orang kafir. mengenai ' 
ketaatan-ketataan secara fisik, Allah menjelaskan perihal-perihal - 
mereka mengenai ketaatan-ketaatan harta. Maknanya: Bahwa maksud 
orang-orang kafir itu dalam menggunakan hartanya adalah untuk 


menghalangi jalan kebenaran dengan memerangi Rasulullah SAW dan 
mengumpulkan pasukan untuk itu serta membiayainya untuk 
kepentingan itu. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh kaum kafir 
Ouraisy saat perang Badar, perang Uhud dan perang Ahzab, karena 
para pemimpin mereka menggunakan harta mereka untuk pasukan 
perang. Kemudian Allah SWT mengabarkan dengan nada redaksi 
orang ketiga dengan berfirman, ist (Mereka akan 
menafkahkan harta itu), yakni, penggunaan harta itu akan terjadi dari 
mereka. 2 Fc (kemudian menjadi) kerugian bagi mereka sebagai 
akibatnya, dan seakan-akan kepemilikan harta menjadi kerugian dan 
penyesalan. 45 (kemudian) akibat akhirnya “OX (mereka akan 
dikalahkan) sebagaimana yang telah dijanjikan Allah, seperti dalam 
firman-Nya, 4255 UI & Cc (Allah telah menetapkan, “Aku 
dan rasul-rasul-Ku pasti menang”) (Os. Al Mujaadilah (58): 21). 
Makna Fc di kedua tempat ini bisa sebagai pengurutan berjelang, 
karena antara penggunaan harta tersebut hingga munculnya Daulah 
Islam ada rentang waktu. Bisa juga sebagai pengurutan sebagai 
urutan, karena penggunaan harta itu dan tidak terealisasinya maksud 
yang mereka haramkan terjadi secara berurutan. | 

Kemudian Allah mengatakan, On para dl Ras Salt, 
(Dan ke dalam neraka Jahanamlah orang-orang yang kafir itu 
dikumpulkan), yakni yang terus menerus di dalam kekufuran, karena 
di antara orang-orang kafir itu ada yang kemudian memeluk Islam dan 
keislamannya bagus. Yakni: mereka digiring ke Jahannam, bukan ke 
tempat lainnya. 


Kemudian Allah menjelaskan alasan diperlakukannya mereka 
demikian, Allah pun berfirman, “agi Al n3 (supaya Allah 
memisahkan [golongan] buruk), yakni golongan kafir, 3. (dari) 
golongan sai (yang baik), yaitu orang-orang mukmin. Sui J2, 
San de Aam (dan menjadikan [golongan] yang buruk itu 
sebagiannya di atas sebagian yang lain), yakni menjadikan golongan 


kafir nan buruk itu sebagiannya di atas sebagian lainnya. WA ALA 
(lalu kesemuanya ditumpukkan-Nya), ini ungkapan “tentang 
penghimpunan dan pengumpulan, yakni menghimpunkan sebagian 
mereka kepada sebagian lainnya, dan menggabungkan sebagian 
mereka kepada sebagian lainnya, hingga mereka bertumpuk-tumpuk 
karena sangat banyaknya. Dikatakan as pi - sadi S3 (menumpuk 
sesuatu) apabila menghimpunkan sesuatu dan menempatkan 
sebagiannya di atas sebagian lainnya. | 


Kata penunjuk DA (Mereka itulah) menunjukkan kepada 
golongan yang buruk. OSA oh (orang-orang yang merugi), 
yakni yang sempurna kerugiannya. Ada juga yang mengatakan bahwa 
Cash (yang buruk) dan AB (yang baik) adalah sifat harta. 
Perkiraannya: untuk membedakan harta yang buruk yang digunakan 
oleh kaum musyrikin, dari harta yang baik yang digunakan oleh kaum 
muslimin. Lalu Allah menumpukkan harta-harta yang buruk itu 
sebagiannya di atas sebagian lainnya, lalu dihempaskan ke dalam 
Jahamman, dan mereka (kaum kuffar) pun disiksa dengannya, 
sebagaimana di dalam firman Allah Ta'ala, #5255 4 G 
pp) 465 (lalu dibakarnya dahi mereka, lambung dan punggung 
mereka). (Os. At-Taubah (9): 35) Disebutkan di dalam Al Kasysyaf, 
“Berdasarkan pengertian ini, Jaam tersebut berkaitan dengan kalimat 
Gea per ac 3 (kemudian menjadi sesalan bagi mereka), 
sedangkan berdasarkan pengertian yang pertama berarti terkait dengan 
Da (dikumpulkan), dan DS (Mereka itulah) menunjukkan 
kepada orang-orang kafir.” | 

— Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, (ia berkata), 
“Byak 5 As Ed Al GK US (Dan tidaklah [pula] Allah akan 
mengadzab mereka sedang mereka meminta ampun)., kemudian 
mengecualikan dengan berfirman, “xl era Yi 23 GG (Kenapa Allah 
tidak mengadzab mereka).” 


Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Sa'id bin Jubair mengenai firman-Nya, “< an era Yi basi G3 (Kenapa 
Allah tidak mengadzab mereka), ia berkata, “Mereka diadzab saat 


penaklukkan Makkah.” 


Ibnu Ishag dan Abu Hatim meriwayatkan dari Abbad bin 
Abdillah bin Az-Zubair, ia berkata, “ai era 52 H Zi GG (Kenapa 
Allah tidak mengadzab mereka) padahal mereka Men ayat-ayat 
- Allah dan mendustakan para rasul-Nya.” 


Ibnu Ishag dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Urwah bin 
Az-Zubair mengenai firman-Nya, 46S andi ye TES (33 
(padahal mereka menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil 
Haram), ia berkata, “Yakni dari beriman kepada Allah dan hamba- 
Nya, yakni engkau dan yang mengikutimu. » “A Hi ol A zí BL, 
$ AII Í| (dan mereka bukanlah orang-orang yang berhak 
menguasainya? Orang-orang yang berhak menguasai[nya] hanyalah 
orang-orang yang bertakwa). Yaitu orang-orang yang keluar darinya 
dan mendirikan shalat di hadapan-Nya. Yakni engkau dan orang- 


orang yang beriman kepadamu.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya, 6 sata) Í wA SI (Orang-orang yang 
berhak menguasai(nya) hanyalah orang-orang yang bertakwa), ia 


berkata, “Siapa pun mereka dan dimana pun mereka.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata, “Dulu orang-orang Ouraisy menyelisihi Nabi SAW 
dalam hal thawaf, mengolok-olok, bersiul dan bertepuk sangan lalu 
turunlah ayat: 152155 Ama NY) saji Ke PENS SK C3 
(Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain hanyalah 
siulan dan tepukan tangan).” 


Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Adh- 
Dhiya' meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dulu orang-orang 
Quraisy thawaf menglilingi Ka'bah sambil bertelanjang, bersiul dan 
bertepuk tangan, lalu Allah menurunkan ayat: Kera ENG "betah Gr 
AWAY en SI JI (Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu 
Tag pa hanyalah siulan dan tepukan tangan). Al Mukaa` adalah 
ash-shafiir (siulan). Mereka diserupakan dengan siulan burung. 
Sedangkan at-tashdiyah adalah at-tashfiiq (tepukan tangan), dan 
mengenai mereka Allah juga menurunkan ayat: Af 145 pp & 5 
(Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah”) 
(Os. Al A'raaf [7]: 32) Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan serupa itu 
dari Ibnu Abbas. Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Al 
Mundzir juga meriwayatkan serupa itu darinya. 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, “Al Mukaa` adalah ash- 
shafiir (siulan), dan at-tashdiyah adalah at-tashfiig (tepukan tangan).” 


Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“Al Mukaa` adalah memasukkan jari-jari tangan mereka ke mulut 
mereka, sedangkan at-tashdiyah adalah ash-shafiir (siulan). Semua itu 
mereka lakukan untuk mengacaukan shalat Nabi SA 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia 

berkata, “Al Mukaa` adalah ash-shafiir (siulan) seperti burung putih 

yang biasa disebut al mukaa' yang ada di negeri Hijaz, sedangkan at- 
tashdiyah adalah at-tashfiig (tepukan tangan).” 

| Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair mengenai firman-Nya, Ka SI 

(tidak lain hanyalah siulan), ia berkata, “Mereka menyilangkan j jari- 


Le sa 


jari mereka dan meniup (bersiul) dengan itu. A5), adalah 


shadduhum an-naas (mereka menglangi orang lain (dari Jalan 
Allah)).” 


Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, “Dulu 


orang-orang musyrik bertawaf mengeliling Ka'bah dengan posisi di ` 
sebelah kiri, itulah firman-Nya, Té Y), sadi Le ENG, 
AREST (Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu tidak lain 
hanyalah siulan dan tepukan tangan). Al Mukaa` adalah seperti tiupan 
terompet (peluit). Sedangkan at-tashdiyah adalah thawafnya mereka 


di sebelah kiri.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy: 
aa meriwayatkan dari Adh-Dhahhak mengenai firman-Nya, ik Ip 533 
MV SFC bg Ko SAH (Maka rasakanlah adzab disebabkan 
: kekafiranmu itu), ia berkata: “Yakni (kaum musyrikin) peserta perang 
Badar, Allah mengadzab mereka dengan dibunuh dan ditawan.” 


Ibnu Ishag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan 
'Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail, semuanya dari jalurnya, ia berkata: 
Az-Zuhri, Muhammad bin Yahya bin Hibban, Ashim bin Umar bin 
Qatadah, dan Al Hasan bin Abdirrahman bin Amr menceritakan 
kepadaku, mereka berkata, “Ketika kaum Quraisy menderita 
kekalahan di medan Badar dan kembali pulang, mereka menuju 
Makkah, Abu Sufyan kembali kepada rombongannya, sementara 
Abdullah bin Abi Rabi'ah, Ikrimah bin Abi Jahal dan Shafwan bin 
Umayyah berjalan bersama orang-orang Ouraisy yang para bapak dan 
anak-anak mereka menjadi korban perang tersebut. Lalu mereka 
berbicara kepada Abu Sufyan dan yang lainnya yang ada dalam 
rombongan itu dari kalangan Quraisy sebagai para saudagar, mereka | 
berkata, “Wahai sekalian suku Quraisy, sesungguhnya Muhammad | 
telah mengucilkan kalian dan membunuh orang-orang terbaik kalian. | 
Karena itu, bantulah dengan harta ini untuk memeranginya. Siapa tahu 
kita bisa membalaskannya.” Mereka pun melakukan itu. Maka 
berkenaan dengan mereka, turunlah ayat ini sebagaimana yang 


disebutkan oleh Ibnu Abbas: ¿$ 5429 1 SA EEE al 
a Jana (Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, menafkahkan 
harta mereka untuk menghalangi [orang] dari jalan Allah) hingga: 
D Kae HI RS 2 Salt, |; (Dan ke dalam neraka Jahanamlah 
orang-orang yang kafir itu dikumpulkan).” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Sufyan bin Harb.” Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan 
serupa itu dari Mujahid. Mereka juga meriwayatkan serupa itu dari 
Sa'id bin Jubair. | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Al Hakam bin Utaibah mengenai ayat ini, 
ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan Abu Sufyan, ia membiayai 
kaum musyrikin Quraisy pada perang Uhud sebanyak empat puluh 
uqiyah emas. Satu uqiyah saat itu adalah empat puluh dua mitsqal 
emas.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Syamr bin Athiyyah mengenai firman-Nya, A Sa SI Al ad 
(supaya Allah memisahkan (golongan) buruk dari yang baik), ia 
berkata, “Memisahkan pada hari kiamat amalan yang shalih sewaktu 
“di dunia, kemudian keduniaannya diganjar dengan dihempaskan ke 
dalam Jahannam.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid 

LR 72) 


mengenai firman-Nya, la Kep A 5 (lalu kesemuanya ditumpukkan- 
` Nya), ia berkata, “(Yakni) menghimpunkannya.” 
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La. og z oz 


BoA r 


BAO T 
NGA Pa BRO HE ea 


kên R KAI P Ng 
SEE da KAN GUN 


“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, “Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 


mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu: dan Jika mereka 


kembali lagi, sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah 
(Allah terhadap) orang-orang dahulu.’ Dan perangilah mereka, 
supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata untuk 
Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya 
Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. Dan jika mereka 
berpaling, maka ketahuilah bahwasanya Allah Pelindungmu. Dia 
adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.” 
(Os. Al Anfaal (8): 38-40) 


Allah SWT memerintahkan Rasul-Nya SAW untuk 
mengatakan makna ini kepada orang-orang kafir, baik dengan 
ungkapan ini maupun dengan ungkapan lainnya. Ibnu Athiyyah 
berkata, “Seandainya itu sebagaimana yang dikatakan oleh Al Kisa'i ri, 
bahwa di dalam Mushaf Abdullah bin Mas'ud dicantumkan: sa Ji 
YEH ol 3 AS (Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, “Jika 
kalian berhenti ”), dengan ta' bertitik dua di atas, tentulah pesan itu 
hanya akan disampaikan dengan lafazh-lafazh itu.” 


Di dalam Al Kasysyaf disebutkan: “Yakni: katakanlah 
perkataan ini untuk mereka, yaitu: Peran ol (Jika mereka berhenti). 
Jika bermakna an tentu dikatakan: A TAN Ngga o (Jika 
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kalian berhenti [dari perbuatan kalian) tentu kalian akan diampuni). 
Ini gira Ba ba Ibnu Mas'ud. Serupa dengan ini adalah firman-Nya, 
INA EK KI Nah 34 GM JG (Dan orang-orang kafir 
berkata kepada orang-orang yang beriman, “Kalau sekiranya dia [Al 
Qur'an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului 
kami (beriman) kepadanya”) (Os. Al Ahgaaf [46]: 11), mereka 
mengucapkan ini kepada orang lain demi kepentingan mereka untuk 
mendengarkannya. Yakni: Jika mereka berhenti dari apa yang tengah 
mereka lakukan, yaitu memusuhi dan memerangi Rasulullah SAW, 
dengan cara masuk Islam (yakni berhentinya dari perbuatan itu 
dengan memeluk Islam), Lahan AG RA) Ta (niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu), 
yaitu berupa permusuhan mereka.” | | 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: Jika aka 
berhenti dari kekafiran. Ibnu Athiyyah mengatakan, “Yang 
membawakannya kepada pengertian itu adalah kalimat penimpal 
syarat dengan Gd 35 É 43 ja (niscaya Allah akan mengampuni 
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu), sedangkan 
ampunan untuk dosa-dosa yang telah lalu hanya berlaku bagi orang 


yang berhenti dari kekufuran.” 


Ayat ini menunjukkan bahwa Islam menutup yang 
sebelumnya. Fe” ol (dan jika mereka kembali lagi) kepada 
memerangi dan memusuhi, atau: kepada kekufuran yang tengah 
mereka jalani. “Kembali” di sini bermakna “tetap”. SI Lan IG 

KANAN (sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah 
(Allah terhadap) orang-orang dahulu). Ungkapan ini mencakup 
ancaman dan perumpamaan tentang umat-umat terdahulu yang 
dibinasakan oleh adzab Allah, yakni: sungguh telah berlaku sunnah 
Allah terhadap orang-orang dahulu. Maka barangsiapa yang 
melakukan seperti perbuatan umat-umat terdahulu itu, maka ia akan 
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ditimpa adzab. Karena itu hendaklah mereka menunggu yang seperti. 
itu. 
Han 
Ka o o% Í ý 2 KEY is (Dan perangilah mereka, supaya . 
Jangan ada fitnah), maksudnya adalah kekufuran. Penafsiran tentang 
ini telah dipaparkan secara gamblang di dalam penafsiran surah Al 
Pagaran, Ii Sb (Jika mereka berhenti) dari apa yang disebutkan 
tadi, a 5 DIS Ka & Dji (maka sesungguhnya Allah Maha 
Melihat apa yang mereka kerjakan), tidak ada perbuatan apa pun yang 
mereka lakukan yang luput dari pengetahuan-Nya. 
ARK oja (Dan jika mereka berpaling) dari apa yang 
diperintahkan kepada mereka, Indah (maka ketahuilah) wahai orang- 
“orang beriman, Ky AN ih (bahwasanya Allah Pelindungmu), yakni 
penolong kalian atas mereka. Ta Gan Mg Ie aa pas (Dia adalah sebaik- 
baik Pelindung dan sebaik-baik Maa Maka barangsiapa yang 
berwali kepada-Nya beruntunglah dia, dan barangsiapa yang ditolong- 
Nya maka menanglah dia. 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai 
firman-Nya, “xi, IT SL LX A (sesungguhnya akan berlaku 
[kepada mereka) sunnah [Allah terhadap) orang-orang dahulu), ia 
berkata, “(Yaitu pada) kaum Quraisy dan yang lainnya saat perang 
Badar, dan umat-umat sebelum itu.” 


“Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari Amr bin Al Ash, ia 
berkata, “Setelah Allah menetapkan Islam didalam hatiku, aku 
menemui Nabi SAW, lalu aku berkata, “Ulurkanlah tanganmu niscaya 
aku berbai'at kepadamu.” Beliau pun mengulurkan tangan kanannya, 
“lalu aku menggenggam dengan tangaku, beliau berkata, “Ada apa 
denganmu? Aku menjawab, “Aku ingin mensyaratkan.” Beliau 
berkata lagi, “Mensyaratkan apa?” Aku berkata, “Engkau 
memohonkan ampunan untukku.” Beliau bersabda, Aki af ca uf 


KAKI E G pai adi oh ngli OS La pagi Sgi of, Ala OS G daki (Tidak 
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tahukah engkau, bahwa Islam menghapuskan apa yang sebelumnya, 
dan bahwa hijrah menghapuskan yang sebelumnya, dan bahwa haji 
menghapuskan apa yang sebelumnya?) 


Telah diriwayatkan secara pasti di dalam Ash-Shahih dari 
hadits Ibnu Mas'ud: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, Ú Lay SG! 
Wi u Li KA a (Islam menghapuskan apa yang sebelumnya, 
dan taubat menghapuskan apa yang sebelumnya). 


Banyak ulama salaf yang menafsirkan firman Allah Ta'ala, 
HN SL SE XS (sesungguhnya akan berlaku (kepada 
mereka) sunnah [Allah terhadap) orang-orang dahulu) dengan apa 
yang telah berlaku pada umat-uamat terdahulu yang berupa adzab 
karena membunuh para nabi dan berkeras kepala di dalam kekufuran. 
As-Suddi dan Muhammad Ishag mengatakan, bahwa yang dimaksud 
ayat tersebut adalah perang Badar. Mayoritas salaf menafsirkan FA 
di sini sebagai kekufuran. Muhammad bin Ishag mengatakan, “Telah 
sampai kepadaku dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair dan ulama 
kami lainnya, bahwa makna %5 SKS & (supaya jangan ada 
fitnah) adalah: supaya seorang muslim tidak terfitnah dari agamanya.” 


SIG BAM SI IPAL KA II sb oi EGA, A 
SA 
Eis OK a aai gN Wé NG 

H5 Hen AN SANG NAN, Aah 


ora ho SAN 
.. “jar 


Yi SEAT BEI SIA IG LET 


4 Ae 
SANG 


% Shahih, Muslim (1/112) dan Ahmad (5/286). 
85 Shahih, disebutkan oleh Al Albani di dalam Shahih Al Jami’, 2777. 
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“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk 
Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa 
yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari 
F urgaan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. (Yaitu di hari) ketika kamu berada di 
pinggir lembah yang dekat dan mereka di pinggir lembah yang jauh 

sedang kafilah itu berada di bawah kamu. Sekiranya kamu ' 
mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari pertempuran), 
pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan hari 
pertempuran itu, akan tetapi (Allah mempertemukan kedua pasukan 
itu) agar Dia melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan, 
yaitu agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan 
yang nyata, dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan 
keterangan yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Os. Al Anfaal (8): 41-42) 


Setelah Allah memerintahkan mereka untuk berperang dengan 
firman-Nya, Fei SK Í ý AS s3 (Dan perangilah mereka, 
supaya jangan ada fitnah), maka peperangan itu berpotensi 
menghasilkan harta rampasan perang, lalu Allah menyebut hukum 
tentang harta rampasan perang. Kaki (yakni dari kalimat AI telah 
kami kemukakan bahwa asalnya adalah JW! (ya wii) Lte (memperoleh | 
kambing dari musuh), kemudian digunakan untuk setiap yang 
diperoleh dari musuh, dan kadang digunakan untuk setiap yang ' 
diperoleh dengan upaya. Contohnya ucapan seorang penyair, 


Nyurat Saga 
“Sungguh aku telah mengitari ufuk hingga 
aku rela membawa pulang pendapatan.” 
Seperti itu juga ucapan penyair lainnya, 


Sedangkan pengertian kasa dalam terminologi syari'at, Al 
Ourthubi menuturkan ‘kesamaan pendapat bahwa yang dimaksud 
dengan firman Allah Ta'ala, pó oá xx CZ Tki, (Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang) adalah harta orang-orang kafir yang diperoleh kaum muslimin 
dengan cara dikalahkan dan dirampas. Al Ourthubi mengatakan, 
“Pengertian secara bahasa tidak menunjukkan pengkhususan ini, 
namun syari'at membatasi lafazh dengan jenis ini.” 


— Ibnu Abdil Barr menyatakan ijma’, bahwa ayat ini setelah 
firman-Nya, JSI $ KS (Mereka menanyakan kepadamu tentang 
[pembagian] harta rampasan perang), dan bahwa empat perlima 
bagian harta rampasan perang dibagikan kepada para peserta perang. 
Dan bahwa firman-Nya, JGN! 12 SEKS (Mereka menanyakan 
kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang) diturunkan 
ketika para peserta perang Badar berdebat mengenai harta rampasan 
perang Badar sebagaimana yang telah dipaparkan di permulaan surah. 
Ada juga yang mengatakan bahwa firman-Nya, JGSI $ KONG 
(Mereka menanyakan kepadamu tentang [pembagian] harta 
rampasan perang) adalah ayat muhkamah (tetap berlaku) dan tidak 
dihapus hukumnya, dan bahwa harta rampasan perang merupakan 
milik Rasulullah SAW dan tidak dibagikan kepada para peserta 
perang, demikian juga para imam setelah beliau. Demikian yang 
dituturkan oleh Al Mawardi dari sejumlah ulama Maliki. Mereka juga 
. mengatakan, “Imam boleh mengeluarkannya dari mereka.” Mereka 
berdalih dengan peristiwa penaklukan Makkah “dan..Kisah perang 
Hunain. Abu Ubaidah berkata, “Rasulullah SAW menaklukkan 
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Makkah dengan kasih sayang, bersikap baik terhadap penduduknya 
dan mengembalikannya kepada mereka. Beliau tidak membagi- 
bagikannya dan tidak menjadikannya sebagai fai` (harta yang 
ditinggalkan oleh musuh]. Sejumlah ahli ilmu menyebutkan ijma’, 
bahwa empat perlima bagian dari harta rampasan perang untuk para 
peserta perang bersangkutan. Di antara yang menyebutkan ini adalah 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abdil Barr, Ad-Dawudi, Al Maziri, Al Qadhi 
Iyadh dan Ibnu Al Arabi. Hadits-hadits tentang pembagian harta 
rampasan perang di antara para peserta perang dan caranya sangatlah 
banyak. 


Al Ourthubi mengatakan, “Aku belum pernah mendengar 
seorang pun mengatakan, bahwa firman Allah Ta'ala, JST os uv On 
(Mereka menanyakan kepadamu tentang [pembagian] harta 
rampasan perang) sebagai penghapus hukum firman-Nya, CG pan 
Kab us Lp (Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang), bahkan Jumhur mengatakan 
bahwa firman-Nya, PO oa i LES Wir yan (Ketahuilah, sesungguhnya 
apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang)-lah 
yang menghapus. Mereka itu (yakni golongan-golongan yang 
mendapat bagian disebutkan di dalam ayat ini) tidak boleh diganti, 
dan tentunya tidak ada perubahan pada Kitabullah. Adapun tentang 
kisah penaklukan Makkah, tidak bisa dijadikan hujjah karena 
perbedaan pandangan para ulama mengenai penaklukannya.” Lebih 


jauh ia mengatakan, “Adapun kisah perang Hunain, maka beliau telah | 


memberi ganti untuk golongan Anshar, yaitu ketika mereka berkata, 
“Engkau memberi Ouraisy harta rampasan perang dan meluputkan 
kami, padahal pedang-pedang kami meneteskan darah , mereka 
sendir,” Maka beliau bersabda kepada mereka, (Wi ; &. A solo "yo Mj 

gah Ta akang se ain Ho di Jiya KY pe Wau (Tidakkah kalian rela 
orang-orang kembali dengan keduniaan sementara kalian kembali 
dengan Rasulullah SAW ke rumahkalian) sebagaimana yang 
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disebutkan di dalam riwayat Muslim dan lainnya.“ Selain beliau tidak 
ada yang berhak mengatakan | ini, bahkan ini merupakan kekhususan 
beliau.” 

Firman-Nya, Pu us Pe? CG (apa saja yang dapat kamu . 
peroleh sebagai rampasan perang), mencakup setiap yang bisa 
disebut sebagai harta rampasan perang. Kalimat Pa vs adalah 
keterangan tentang Ú yang sebagai maushul. Ijma’. mengkhususkan 
para tawanan dari keumuman ayat ini, karena pilihan mengenai ini 
berada di tangan imam, tidak ada perbedaan pendapat mengenai ini. 
Demikian juga harta bawaan korban (yakni barang bawaan musuh 
yang tewas di.medan perang) bila imam mengumumkannya. Ada juga 
yang mengatakan, “Demikian juga wilayah musuh yang dirampas.” 
Lalu disanggah, bahwa tidak terjadi ijma’ mengenai daerah wilayah 
musuh yang dirampas. | 


Firman-Nya, Ane A A x (maka sesungguhnya seperlima 
untuk Allah), An-Nakha'i membacanya: At oý, dengan kasrah, 
sedangkan yang lainnya dengan fathah, berdasarkan anggapan bahwa 
of dan yang setelahnya adalah mubtada ` sedangkan khabar-nya 
mahdzuf (dibuang), perkiraannya: de? AI of Gd atau A) Of Cai 
kw (maka wajiblah bahwa seperlima adalah untuk Allah). Í 

Para ulama berbeda pendapat mengenai cara pembagian yang 
seperlima menjadi beberapa pendapat. 

Pendapat pertama: Segolongan ulama mengatakan, bahwa 
yang seperlima itu dibagi enam, dimana yang seperenamnya, pertama: 
untuk Ka'bah, itulah yang untuk Allah. Kedua: Untuk Rasulullah. 
Ketiga: Untuk kerabat. Keempat: Untuk anak-anak yatim. Kelima: 
untuk orang-orang miskin. Keenam: Untuk ibnu sabil. 


Pendapat kedua dikatakan oleh Al Aliyah dan Ar-Rabi', 
bahwa harta rampasan perang dibagi lima, lalu disisihkan satu bagian, 


86 Shahih, Muslim (2/735). 


sementara yang empat perlima bagian dibagikan kepada para peserta 
perang. Kemudian beliau menepukkan tangannya pada bagian yang 
Tn lalu apa pun yang dapat beliau genggam, maka diterapkan 
Yang untuk Ka'bah) dibagi lima, yaitu untuk Rasul dan seterusnya 
sebagaimana yang dicantumkan di dalam ayat. 


Pendapat ketiga diriwayatkan dari Zainul Abidin Ali bin Al 
Husain bahwa ia berkata, “Sesungguhnya yang seperlima itu untuk 
kami.” Lalu dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya Allah berfirman, 
Sa LA, EN, (5 EF, (anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan ibnussabil).” Ia pun menjawab, “Yaitu anak-anak yatim kami, 
orang-orang miskin kami dan ibnus sabil kami.” 


Pendapat keempat adalah pendapat Asy-Syafi'i, bahwa yang 
seperlima itu dibagi lima, dan bahwa bagian Allah dan bagian Rasul- 
Nya adalah satu bagian yang digunakan untuk kemasalahatan kaum 
mukminin. Sementara yang empat perlimanya dibagikan kepada . 
keempat golongan yang disebutkan di dalam ayat ini. | 


Pendapat kelima adalah pendapat Abu Hanifah, bahwa yang 
seperlima itu dibagi tiga, yaitu untuk anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan ibnus sabil. Adapun hukum untuk kerabat Rasulullah 
. SAW sudah tidak berlaku semenjak wafatnya beliau sebagaimana 
tidak berlakunya hukum bagian beliau. Abu Hanifah mengatakan, 
“Dari yang seperlima bagian itu dimulai dengan perbaikan jembatan, 
pembangunan masjid-masjid serta gaji para hakim dan tentara.” 
Diriwayatkan juga serupa ini dari Asy-Syafi'i. 


Pendapat keenam adalah pendapat Malik, bahwa itu terserah 
kepada pandangan dan ijtihad imam, ia boleh mengambil dari itu 
tanpa kadar tertentu, dan boleh juga memberikan dari itu kepada 
peserta perang berdasarkan ijtihadnya. Lalu sisanya disalurkan untuk 
kemasalahatan kaum muslimin. Al Ourthubi mengatakan, “Demikian 
yang dikatakan oleh para khalifah yang empat, dan itulah yang mereka 


laksanakan.” Ini ditunjukkan oleh sabda Nabi SAW, ên elo ju 

Kali Ia Send Gah II Se (Tidaklah aku memiliki dari apa 
yang ana berikan kepada kalian berupa harta rampasan perang 
kecuali seperlimanya, dan yang seperlima itu pun disalurkan kepada 
kalian).$! Jadi beliau tidak membagi yang seperlima itu menjadi lima 
bagian atau tiga bagian. Adapun disebutkannya golongan-golongan 
tertentu di dalam ayat ini hanya sebagai perhatian terhadap mereka, 
karena mereka termasuk golongan yang harus mendapat bagian. Az- 
Zajjaj berdalih untuk pendapat ini dengan firman Allah Ta'ala, 
35 aa AG AG JAS JE PAJA A EMAS KON 
Ja (Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka 
nafkahkan. Jawablah, “Apa saja harta yang kamu nafkahkan 
hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan”) (Qs. Al Baqarah (2): 215). Berdasarkan ijma”, boleh 
juga menyalurkan kepada selain golongan-golongan ini bila imam 
— mendang perlunya demikian. 


Firman-Nya, GAH SAS (kerabat Rasul). Suatu pendapat 
menyebutkan bahwa terjadi pengulangan penyebutan lam pada 
kalimat (43! $$ sedangkan yang lainnya tidak, hal ini untuk 
menepiskan asumsi bahwa mereka telah tercakup di dalam bagian 
Nabi SAW. Para ulama berbeda pendapat mengenai “kerabat” ini 
menjadi beberapa pendapat. ; 

Pertama, bahwa mereka adalah semua Quraisy. Ini 
diriwayatkan dari sebagian salaf dan berdalih dengan apa yang 
diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa ketika Nabi SAW naik ke atas 
bukit Shafa, beliau menyeru semua marga Quraisy dengan 
mengatakan, “Wahai Bani Fulan, wahai Bani Fulan ....” 


8 Shahih, An-Nasa'i Gi 131), dishahihkan oleh Al Albani di dalam Shahih An-. 
Nasa'i, 3858 dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit, Ahmad (5/319). 


. Kedua, Asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Tsaur, Mujahid, Qatadah, ` 
Ibnu Juraij dan Muslim bin Khalid mengatakan, bahwa mereka adalah 
Bani Hasyim dan Bani Al Muthallib berdasarkan sabda Rasulllah 
SAW, 41) sega MATA PT, P H Wi (Sesungguhnya Bani Hasyim 
dan Bani Al Muthallib adalah satu) seraya menjalinkan j jari-jarinya.” 
Hadits ini dicantumkan di dalam Ash-Shahih. 


Ketiga, bahwa mereka adalah Bani Hasyim saja, demikian 
menurut oleh Malik, Ats-Tsauri, Al Auzali dan yang lainnya. 
Pendapat ini diriwayatkan juga dari Ali bin Al Husain dan Mujahid. 


Firman-Nya, A gah z5 à (ika kamu beriman kepada 
Allah). Az-Zajjaj berkata dari segolongan orang, bahwa maknanya: 
Maka ketahuilah bahwa Allah adalah pelindung kalian jika kalian 
beriman kepada Allah. Segolongan lainnya mengatakan, bahwa a) ini 
berkaitan dengan kalimat: Hap ak take, (Ketahuilah, sesungguhnya 
(apa saja) yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang). Ibnu 
Athiyyah berkata, “Inilah yang benar, karena firman-Nya, : PARA 
(Ketahuilah) ini mengandung perintah untuk tunduk dan pasrah 
kepada perintah Allah dalam perkara harta rampasan perang, maka 
dikaitkanlah a) kepada 17.55 (Ketahuilah). Berdasarkan ini, maknanya 
adalah: Jika kalian orang-orang yang beriman kepada Allah, maka 
tunduklah dan pasrahlah kepada perintah Allah mengenai apa yang 
Aku beritahukan Jepara kalian tentang perihal pembagian harta 
rampasan perang.” 

Di dalam Al Kasysyaf disebutkan, bahwa ò) ini berkaitan 
dengan kalimat yang dibuang yang ditunjukkan oleh Tsel, 
(Ketahuilah), dengan makna: Jika kalian beriman kepada Allah, maka 
ketahuilah bahwa seperlima dari harta rampasan perang itu diwajibkan 
digunakan untuk tagarrub. Maka palingkanlah keinginan kalian dari 
itu (dari yang seperlima itu), dan relalah dengan empat. perlima 


8 Shahih, Al Bukhari (4229) dari hadits Jubair. - 


bagian. Dan maksud PANA (Ketahuilah) di sini bukan sekadar 
mengetahui, akan tetapi disertai dengan pengamalan dan menaati 
perintah Allah, karena bila hanya sekadar mengetahui, maka akan 
samalah antara orang beriman dan orang kafir. 


la PAR WEYA 


| Firman-Nya, aura de A Ùs (dan kepada apa yang Kami 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad)) di- 'athf-kan kepada al 
ism al jalil (à), yakni: Jika kalian beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang Kami turunkan. asal te (di hari Furgaan) adalah hari 
perang Badar, karena saat itu dipisahkan antara ahlul hag dan ahlul 
bathil. KALI (dua pasukan) yakni kaum muslimin dan kaum kuffar. 
$z% Pe jé NG 45 (Dan Allah Maha Kuasa segala sesuatu), di 
antara kekuasaan-Nya nan agung adalah menolong golongan yang 
` sedikit untuk mengalahkan golongan yang lebih banyak. 
Firman-Nya, A) ph gas CAN SAN -i 5} (Yaitu di 
hari] ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan mereka di 
pinggir lembah yang jauh). Ibnu Katsir, Abu Amr dan Ya’qub 
membacanya dengan kasrah pada 'ain untuk lafazh sya di kedua 
tempatnya, sedangkan yang lainnya dengan dhammah. 5) adalah 
badal dari NG AN fa (di hari Furgaan). Bisa juga 'amil-nya mahdzuf, 
yakni: 42 9 1538315 (Dan ingatlah di hari Furgaan ketika kamu). 3x41 
adalah tepi lembah, CÂI adalah muannats-nya SS (dekat), adi 
adalah muannats-nya sedi (jauh), dari FN — V5 dan gak — Ca. 
Dikatakan juga Kaili, asalnya dengan wawu, ini adalah logat warga 
Hijaz. GW 3,43! (pinggir lembah yang dekat) adalah yang sebelum 
Madinah, sedangkan «sad! #54 (pinggir lembah yang jauh) adalah 
yang sebelum Makkah. Maknanya: Ketika turunnya kalian di tepi : 
lembah yang dekat di arah Madinah, sementara musuh kalian berada 
di tepi lembah yang jauh di arah Makkah. 


Redaksi kalimat k= jil JE; (sedang kafilah itu 
berada di bawah kamu) pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
— kondisi), dan manshub-nya Jaa (di bawah) karena sebagai zharf, dan 
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posisinya rafa” sebagai khabar. Yakni: Dan kondisinya bahwa kafilah 
itu berada di bawah lokasi yang kalian tempati. Al Akhfasy, Al Kisa'i 
‘dan Al Farra` membolehkan rafa’ -nya FA dengan makna “jauh lebih 
rendah daripada kalian.” LS jamak -dari LS"! (pengendara). 

Biasanya orang Arab tidak mengatakan Ey yi kecuali untuk 
= rombongan penunggang unta. Dan ini tidak digunakan untuk 
penunggang kuda dan lainnya. Demikian juga yang dikatakan oleh 
Ibnu Faris dan yang dituturkan oleh Ibnu As-Sakit dari banyak ahli 
bahasa. Yang dimaksud. dengan SI di sini adalah kafilah Abu 
Sufyan, dan itulah yang dimaksud dengan tadi (kafilah), karena saat 
itu mereka berada di lokasi yang lebih rendah daripada kaum 
muslimin yang berada di tepi laut. Ada juga yang mengatakan bahwa 
'disebutkannya kondisi mereka, yaitu ditepi. lembah yang dekat dan 
musuh mereka berada di tepi lembah yang jauh, sementara lokasi 
rombongan kafilah berada di bawah mereka untuk menunjukkan 
kekuatan dan persenjataan musuh. Demikian ini, karena tepi lembah 
yang jauh yang ditempati oleh kaum musyrikin mempunyai sumber 
sir, dan itu merupakan tanah yang tidak begitu kering, sedangkan tepi 
lembah yang dekat merupakan tanah lembek/rapuh (berpasir) 
sehingga kaki tidak dapat kokoh berpijak dan tidak ada sumber airnya, 
sementara rombongan kafilah berada di belakang musuh di samping 
jumlah mereka yang banyak. Lalu Allah menganugerhakan 
. pertolongan kepada kaum muslimin untuk mengalahkan mereka, 
itulah kondisinya. 


kengang 


Firman-Nya, adl 3 anak map FS (Sekiranya kamu 
mengadakan persetujuan [untuk menentukan hari pertempuran), 
pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan hari pertempuran 
itu), yakni: seandainya kalian dan kaum musyrikin Makkah 
mengadakan kesepakatan untuk berjumpa di lokasi ini untuk perang, 
tentu kalian akan saling bersilang pendapat, maka sedikitnya jumlah 
kalian dan banyaknya jumlah mereka menciutkan menghalangi kalian 


untuk memenuhi kesepakatan, dan keseganan terhadap Rasulullah 
SAW di hati mereka pun akan menghalangi mereka, Si y (akan 
tetapi) Allah mempertemukan kedua kalian di lokasi itu, rani A Ga 
Jan BE (agar Dia melakukan suatu urusan yang mesti 
dilaksanakan), yakni memberikan pertolongan kepada para wali-Nya 
dan menghinakan musuh-musuh-Nya serta memuliakan agama-Nya 
dan menistakan kekufuran. Maka kaum muslimin keluar untuk 
mengambil kafilan dan harta bawaan mereka, sementara kaum kuffar 
berusaha melindungi kafilah itu. Dalam perkiraan kedua golongan 
tidak terlintas kesepakatan semacam ini. Lam pada kalimat Sa 
(agar Dia melakukan) berkaitan kalimat yang dibuang, perkiraannya: 
sei Haa (mempertemukan mereka agar Dia melakukan). —— 


Redaksi kalimat 7# 3 GS Ig t Dh ip IMA Yaitu 

agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang nyata, 
dan agar orang yang hidup itu hidupnya) sebagai badal dari kalimat 
yang sebelumnya, yakni: yaitu agar orang yang mati itu mati dengan 
keterangan yang nyata, dan orang yang hidup itu hidupnya dengan 
keterangan yang nyata pula, agar tidak seorang pun yang mempunyai 
hujjah terhadap Allah. Ada juga yang mengatakan, bahwa kata 
“binasa” dan “hidup” adalah kata pinjaman untuk mengungkapan 
“kufur” dan “islam”, yakni: agar tampak keisalaman orang Islam 
dengan keterangan yang jelas dan meyakinkan bahwa itu adalah 
agama yang hag, dan agar tampak kufurnya orang kafir dengan 
keterangan yang jelas pula tanpa disertai keraguan. 


Nafi’, Khalaf, Sahl, Ya'qub, Al Bazi dan Abu Bakar 
membacanya: — 7 5, dengan dua ya sesuai asalnya, sedangkan yang 
lainnya dengan satu ya” sebagai idgham, dan inilah yang dipilih oleh 
Abu Ubaid, karena itulah yang dicantumkan di dalam Mushaf. 


Wau | 


A pad a al D 5 (Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui), yakni, mendengar kufurnya orang-orang 
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kafir, lagi mengetahuinya, dan mendengar keimanan orang-orang 
mukmin lagi mengetahuinya. 


Ibnu Ishaq dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abbad bin 
Abdillah bin Az-Zubair, ia berkata, “Kemudian meletakkan bagian- 
bagian harta rampasan lalu berkata, Per EA 3 Yeyen (Ketahuilah, 
sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang) setelah yang berlalu dari perang Badar, ace Tag Pr AH (maka 


sesungguhnya seperlima untuk Allah),” hingga akhir ayat. 


Abdurrazzag, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Al Hakim 
meriwayatkan dari Oais bin Muslim Al Jadali, ia berkata, “Aku 
tanyakan kepada Al Hasan bin Muhammad bin Ali | bin Abi Thalib bin 


. be 7 c tik 


Al Hanafiyyah tentang firman Allah Ta'ala, AH Pe ae AYAT 
KA a (Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima 
untuk Allah), ia pun berkata, “Ini pembuka perkataan, milik Allah-lah 
dunia dan akhirat. SA Sa dya N5 (Rasul, kerabat Rasul), lalu | 
mereka berselisih setelah wafatnya Rasulullah SAW mengenai kedua 
bagian ini. Salah seorang dari mereka ada yang mengatakan, “Maksud 
. bagian untuk kerabat adalah untuk kerabat Rasulullah SAW.” Seorang 
lainnya dari mereka mengatakan, “Bagian untuk kerabat, menjadi 
bagian untuk kerabat khalifah.” Seorang lainnya dari mereka 
mengatakan, “Bagian untuk Nabi SAW menjadi bagian untuk khalifah 
setelah beliau.” Dan pandangan para sahabat Rasulullah SAW adalah 
sama dalam hal menetapkan kedua bagian ini untuk kuda dan 
perlengkapan fi sabilillah, dan itu terjadi pada masa khilafah Abu 
Bakar dan Umar'.” 


Ibnu Jarir, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Adalah 
Rasulullah SAW, apabila beliau mengirim pasukan lalu mereka 
memperoleh seperlima bagian harta rampasan perang, maka beliau 


membagi yang seperlima itu.” Kemudian ia membacakan: CS! pai 
ah (Ketahuilah, sesungguhnya [apa saja] yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang),” lalu ia berkata, ar pr An (maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah) adalah pembuka perkataan, 
milik Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi, lalu Allah 
menetapkan bagian Allah dan Rasul sebagai satu bagian. Sl sA; 
(kerabat Rasul), lalu menetapkan kedua bagian ini sebagai penyokong 
kekuatan pada kuda dan persenjataan. Sedangkan bagian untuk anak- 
anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil tidak diberikan kepada 
selain mereka. Sementara empat perlima bagian lainnya adalah untuk 
kuda, untuk penunggangnya satu bagian dan untuk yang berjalan kaki 
satu bagian.” - | i | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan darinya, ia berkata, “Dulu harta rampasan perang dibagi 
lima bagian. Empat bagian dibagikan kepada para anggota pasukan, 
lalu yang satu bagian (yang seperlima sisanya) dibagi empat, yaitu 
seperempat menjadi hak Allah, Rasul-Nya dan kerabatnya, yakni 
kerabat Rasulullah SAW. Yang menjadi hak Allah dan Rasul adalah 
untuk kerabat Nabi SAW, dan Nabi SAW tidak mengambil sedikit 
pun dari yang seperlima. Seperempat yang kedua untuk anak-anak 
yatim, seperempat yang ketiga untuk orang-orang miskin, dan 
seperempat yang keempat untuk ibnu sabil, yaitu tamu yang miskin 
yang singgah kepada kaum muslimin. ' 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Abu Al Aliyah mengenai firman-Nya, ANAA 
s5 us Pe? ci (Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang), ia berkata, “Ketika harta 


rampasan datang dan diletakkan, Rasulullah SAW membaginya 


| 9 Dha'if, dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (10/3), dicantumkan oleh Al Haitsami di 
dalam Al Majma' (5/34), dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. Di 
dalam sanad-nya terdapat Nahsyal bin Sa'd yang riwayatnya ditinggalkan (tidak 
dipakai).” < | | 
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menjadi lima bagian. Lalu beliau menyisihkan seperlima bagian dari 
“itu, sementara empat perlima bagian lainnya dibagikan kepada orang- 
orang, yakni mereka yang turut serta di dalam peperangan. Kemudian 
beliau menepukkan tangannya pada semua bagian yang disisihkannya 
tadi, maka apa pun yang digenggamnya beliau menetapkannya untuk 
Ka'bah, yaitu yang Allah sebut, “Janganlah kalian menentukan bagian 
untuk Allah, karena milik Allah-lah dunia dan akhirat.” Kemudian sisa 
bagian itu dibagi menjadi lima bagian. Satu bagian untuk Nabi SAW, 
' satu bagian untuk kerabat, satu bagian untuk anak-anakyatim, satu 
bagian untuk orang-orang miskin, dan satu bagian untuk ibnu sabil.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Nabi SAW menjadikan bagian Allah dalam bentuk senjata, tameng, 
fi sabilillah, kain Ka'bah dan penghiasnya serta hal lain yang 
diperlukan Ka'bah, sementara bagian Rasul sendiri beliau jadikan 
dalam bentuk tameng, senjata dan nafkah keluarganya. Bagian untuk 
kerabat adalah untuk kerabat beliau, Rasulullah SAW memberikannya 
bersama bagiannya untuk orang lain. sementara bagian untuk anak- 
anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil, yaitu tiga bagian 
lainnya, Rasulullah SAW berikan kepada siapa saja yang beliau 
kehendaki. Pada tiga bagian untuk orang lain ini tidak ada hak bagin 
Bani Abdul Muthallib dan Rasulullah SAW.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Husain Al Mw'allim, ia 
berkata, “Aku tanyakan kepada Abdullah bin Buraidah mengenai 
firman-Nya, Ja Aa pr êh (maka sesungguhnya seperlima untuk 
Allah, Rasul), ia pun berkata, “Yang untuk Allah adalah untuk Nabi- 
Nya, dan yang untuk Rasul adalah untuk para isteri beliau.” 

Asy-Syafi'i, Abdurrazzag, Ibnu Abi Syaibah, Muslim, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al | 
Baihagi di dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Bahwa 
Najdah mengirim surat kepadanya untuk menanyakan tentang dzawil 
gurbaa (kerabat) yang disebutkan Allah, maka ia pun membalas surat 


itu: “Dulu kami memandang bahwa kami adalah mereka itu, tapi kaum 
kami menyangkal itu pada kami, dan mereka mengatakan, semua 
Quraisy adalah dzawil gurbaa dimaksud.” Tambahan redaksi: “dan 
mereka mengatakan, semua Ouraisy,” diriwayatkan sendirian oleh 
Abu Ma'syar, ada kelemahan padanya. 


Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
jalur lainnya dari Ibnu Abbas: Bahwa najdah Al Haruri mengirim 
utusan kepadanya untuk menanyakan tentang bagian dzawil gurbaa 
(kerabat), dan mengatakan, “Untuk siapa itu menurutmu?” Ibnu Abbas 
menjawab, “Itu untuk kerabat Rasulullah SAW. Rasulullah SAW 
membagikannya kepada mereka. Umar. pernah menawarkannya dari 
itu kepada kami yang menurut kami itu bukan hak kami, maka kami 
pun mengembalikannya kepada mereka dan kami menolak: untuk 
menerimanya. Lalu Umar menawarkan kepada mereka untuk 
membantu kalangan yang menikahi mereka, melunasi. hutang 
tanggungan mereka, memberi kalangan yang miskin mereka, dan 
menolak membeirkan lebih dari itu.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Aku tidak menyukai bagi kalian dari pencucian tangan, karena kalian 
memiliki bagian dari yang seperlima yang mencukupi kalian.” 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu Hatim dari Ibrahim bin Mahdi Al 
Mashishi: Al Mu'tamir bin Sulaiman, dari ayahnya, dari Hansy, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas secara marfu’. Ibnu Katsir mengatakan, 
“Hadits ini sanad-nya hasan.” Ibrahim bin Mahdi ini dinilai tsigah 
oleh Abu Hatim. Sementara Yahya bin Ma'in mengatakan, bahwa ia 
membawakan riwayat-riwayat mungkar. 

Ibnu Ishaq dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Az-Zuhri: 
| dan Abdullah bin Abi Bakar dari Jubair bin Muth'am, bahwa Nabi 
SAW membagikan bagian dzawil gurbaa dari Khaibar kepada Bani 
Hasyim dan Bani Muthallib. Lalu aku dan Utsman bin Affan berjalan 
hingga menemui beliau, lalu kami berkata, “Wahai Rasulullah, 


mereka itu saudara-saudaramu dari Bani Hasyim, kami tidak 
mengingkari keutamaan mereka karena kedudukanmu pada mereka. 
Bagaimana menurutmu tentang saudara-saudara kami dari Bani 
Muthallib, engkau memberi mereka tanpa menyertakan kami, padahal 
kami sama dengan mereka dalam hal nasab (garis keturunan)?” Beliau 
pun: bersabda, (Kyi, 3 ai TA F3 á; wi a (Sesungguhnya mereka 
tidak pernah memisahkan kami baik di masa jahiliyah maupun di 
masa Liam Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Muslim di dalam kitab 
Shahih-nya.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Zaid bin Argam, ia 
berkata, “Keluarga Muhammad yang diberi bagian yang seperlima 
adalah: keluarga Ali, keluarga Al Abbas, keluarga Ja'far dan keluarga 
Ugail.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Nabi SAW mempunyai sesuatu dari harta rampasan yang beliau pilih 
untuk dirinya, baik itu berupa budak ataupun kuda, kemudian setelah 
itu beliau mengambil dari yang seperlima.” 


Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali, 
ia menuturkan, “Aku berkata, “Wahai. Rasulullah, tidakkah engkau 
tugaskan aku pada apa yang Allah khususkan bagi kita dari yang 
seperlima?” Lalu beliau pun menugaskanku.” 


. Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dan dishahihkannya, dari 
Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW menugaskanku untuk membagikan 
yang seperlima, maka aku pun membagikannya sesuai pembagian 
beliau selama masa hidup Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar.” 


* Shahih, dikeluarkan oleh Abu Daud (2980) dan An-Nasa'i (7/130, 131). Saya 
katakan: Dikeluarkan juga oleh Al Bukhari dengan maknanya (4229) dari hadits 
Jubair bin Muth'am, dan Muslim tidak meriwaytakannya sebagaimana yang 
dikatakan oleh pengarang. 

°! Shahih, Al Hakim (3/40) dan ia men-shahih-kannya dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi. 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, rd 
NGA (di hari Furgaan), ia berkata, “Yaitu perang Badar. Badar itu 
terletak di antara Makkah dan Madinah.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Al Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu Mardawaih serta Al 
Baihagi di dalam Ad-Dalail dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 
oat 2 (di hari Furgaan), ia berkata, “Yaitu perang Badar. Saat 
itu Allah memisahkan antara yang hag dan yang bathil.” | 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata, “Malam furgaan adalah malam bertemunya dua pasukan 
keesokan harinya, yaitu malam Jum'at pada tujuh belas Ramadhan.” 
Ibnu Jarir juga meriwayatkan darinya. | 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, Pai Ke 5) 
Ga ((Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang 
dekat), ia berkata, “Al “Udwah ad-dun-yaa adalah tepi yang lembah. 
sa Jam LE (sedang kafilah itu berada di bawah kamu), 
yakni Abu Sufyan.” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, “A/ 
Udwah ad-dun-yaa adalah tepi lembah yang dekat, sedang Al 
'Udwah al gushwaa adalah tepi lembah yang jauh.” 
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« (Yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam 
mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan 
mereka kepada kamu (berjumlah) banyak tentu kamu menjadi 
gemetar dan tentu saja kamu akan berbantah-bantahan dalam 
urusan itu, akan tetapi Allah telah menyelamatkan kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. Dan ketika 
Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu 
berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan 
matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada 
penglihatan mata mereka, karena Allah hendak melakukan suatu 
urusan yang mesti dilaksanakan. Dan hanya kepada Allah-lah 
dikembalikan segala urusan.” (Os. Al Anfaal [8]: 43-44) 


| 5 pada posisi nashab karena fi'1 mugaddar (karena kata kerja 
yang diperkirakan keberadaannya), yakni: KL 3i (ingatlah), atau sebagai 
badal kedua dari 5UG,AII 7%. Maknanya: Bahwa Nabi SAW melihat 
mereka berjumlah iii di dalam mimpinya, lalu beliau 
menceritakan itu kepada para sahabatnya, dan ini menjadi sebab 
keteguhan mereka. Seandainya beliau melihat mereka berjumlah | 


' banyak di dalam mimpinya, tentulah para sahabat beliau akan gentar 


untuk menghadapi mereka dan akan bersilang pendapat mengenai 
kemungkinan untuk menghadapi mereka. 


dai Alis (akan tetapi Allah telah menyelamatkan kamu), 
yakni, menyelamatkan mereka dan melindungi mereka dari takut 
kalah dan persilangan pendapat, maka Allah menyedikitkan jumlah 
musuh dalam penglihatan mimpi Rasulullah SAW. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan ai di sini adalah tempat 
tidur, yakni penglihatan mata. Artinya: Di tempat tidurmu, yakni 
penglihatan mata. Ini diriwayatkan dari Al Hasan. Az-Zajjaj 
mengatakan, “Ini pandangan yang bagus, namun yang parame lebih 
mengenai dalam bahasa Arab berdasarkan ima Iya, DP pe 250233 
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A si Is Kel a LI (Dan ketika Allah 
menampakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu berjumpa 
dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan matamu dan kamu 
ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereka). 
Maka ini menunjukkan bahwa penglihatan itu adalah pertemuan, dan 
bahwa itu adalah penglihatan di dalam mimpi.” 

Firman-Nya, as 2» 315 (Dan ketika Allah menampakkan 
mereka kepada kamu sekalian) adalah zharf yang manshub karena 
pengaruh kalimat yang dibuang yang di-'athfkan kepada yang 
pertama, yakni: Dan ingatlah ketika hal itu diperlihatkan kepada kamu 
sekalian bahwa jumlah mereka sedikit. Sampai-sampai salah seorang 
dari. kalangan pasukan kaum muslimin mengatakan kepada yang 
lainnya, “Apakah kau lihat jumlah mereka (hanya) tujuh puluh 
orang?” Yang ditanya menjawab, “Mereka sekitar seratusan orang.” 
Sementara kaum muslimin tampak berjumlah sedikit dalam 
penglihatan kaum musyrikin, sampai-sampai salah seorang mereka 
berkata, “Mereka hanyalah unta santapan.” Ini terjadi sebelum 
peperangan berlangsung, lalu ketika mereka memulai peperangan, 
Allah menampakkan kaum muslimin berjumlah ..banyak dalam 
penglihatan kaum musyrikin sebagimana yang difirmankan-Nya di 
dalam surah Aali ‘Imraan, £K Gb SAS 4152 (yang dengan 
mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali 
jumlah mereka). (Os. Aali “Imraan [3]: 13). Alasan disedikitkannya 
juamlah kaum muslimin dalam penglihatan kaum musyrikin sebelum 
perang adalah, bahwa bila mereka melihat kaum muslimin berjumlah 
sedikit, maka mereka akan berani maju tanpa rasa takut, kemudian 
ketika hendak bertempur mereka melihat kaum muslimin berjumlah ' 
banyak, maka itu membuat mereka gentar dan kecut. Saat itulah 
mereka ditimpa siksaan Allah dan cemeti .adzab-Nya. Laam pada 
kalimat YA GK CA Ga) (karena Allah hendak melakukan 
suatu urusan yang mesti dilaksanakan) berkaitan dengan kalimat yang 


N 


dibuang sebagaimana yang sebelumnya. Pengulangannya di sini 
karena perbedaan alasannya. BAN GA al 35 (Dan hanya kepada 
Allah-lah dikembalikan segala urusan), Allah melakukan apa yang 
dikehendaki-Nya dan menetapkan sesuai dengan apa yang 
| dikehendak-Nya. 
! | — Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
| meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, 3 21 “ap F 3 
SU DG ((Yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di 
dalam mimpimu (berjumlah) sedikit), ia berkata, “Allah 
memperlihatkan mereka kepada beliau di dalam tidurnya bahwa 
jumlah mereka sedikit, lalu Nabi SAW “memberitahukan para 
sahabatnya tentang itu sehingga itu menjadi penentram bagi mere 


| Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 

| Oatadah mengenai firman-Nya, is wé AKI) I (Dan 
sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada kamu [berjumlah] 
banyak tentu kamu menjadi gemetar), ia berkata, “(Yakni) tentu kamu 
menjadi kecut. AI DD po LSG, (dan tentu saja kamu akan 
Mbak dana dalam urusan itu), yakni tentu kamu akan 
berselisih pandangan.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, Al Al bsi; (akan tetapi Allah telah menyelamatkan 
kamu), ia berkata, “Yakni menyempurnakan.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya tentang 
firman-Nya, Ata Al bsi; (akan tetapi Allah telah menyelamatkan 
kamu), ia berkata, “Menyelamatkan perkata: mereka sehingga 
memenangkan mereka atas musuh mere < 
| “ Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Masud ' 
mengenai firman-Nya, a33 »» 315 (Dan ketika Allah menampakkan | 
mereka kepada kamu pen ia berkata, “Sungguh mereka 
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' berjumlah sedikit dalam pandangan kami ketika perang Badar, 
sampai-sampai aku berkata kepada seorang lelaki di sebelahku, “Kau 
lihat jumlah mereka tujuh puluh?” Ia menjawab, “Tidak, bahkan 
mereka ada seratus.” Sampai ketika kami berhasil menangkap salah 
seorang mereka dan menanyainya, lalu ia pun menjawab, “Kami 
berjumlah seribu'.” ; | 
Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 

Ikrimah mengenai ayat ini, ia berkata, “Sebagian mereka mendorong 
sebagian lainnya.” Ibnu Katsir berkata, “Sanad-nya shahih.” 


Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Abbad bin Abdillah bin Az- 
Zubair mengenai firman-Nya, Yai OK 1 Al Sai) (karena Allah 
hendak melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan), ia berkata, 
“Yakni untuk menjadikan perang tersebut sebagai bencana bagi yang . 
hendak disiksa-Nya, dan sebagai kenikmatan bagi yang hendak 
dianugerahi-Nya nikmat, yaitu, para wali-Nya.” 


KE AN AG LS YG Ai Ek 
Fe IEEE AA AN AD AR 
Pan al. NEO ANTA lina 
DELAY AA Jaa Lok AN Kaya Ola 
AT a MA ENI HA LP 
zes NI AI EN AE e 
YO AT ALAM AT 3 TEE F3 


oo Bas nga At 8-43 2. Gee A IMA 
Madi EA te SANG SAE Ii 


BO IPA MET 


” 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan 
(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah 
sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. Dan taatlah kepada 
Allah dan Rasulnya, dan janganlah kamu berbantah-bantahan yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu, dan | 
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 
Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampung-kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud 
riya kepada manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. 
Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang mereka kerjakan. Dan ketika 
syetan menjadikan mereka memandang baik pekerjaan mereka dan ' 
mengatakan, “Tidak ada seorang manusia pun yang dapat menang 
terhadap kamu pada hari ini, dan sesungguhnya saya ini adalah 
pelindungmu. Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling 
lihat melihat (berhadapan), syetan itu balik ke belakang seraya 
berkata, “Sesungguhnya saya berlepas diri daripada kamu, 
sesungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak 
dapat melihat, sesungguhnya saya takut kepada Allah.” Dan Allah 
sangat keras siksa-Nya. (Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan 
orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya berkata, ‘Mereka 
itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya. (Allah 
berfirman), “Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, maka 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. Al Anfaal (8): 45-49) 


Firman-Nya, ila 23 PI (apabila kamu memerangi pasukan 
Imusuh)). sā% [yakni dari kalimat par) di sini adalah Wedi (perang), 
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sedangkan asih adalah Sai (golongan), yakni: Apabila kalian 
memerangi golongan musyrikin, kai (maka berteguh hatilah kamu) 
dalam menghadapi mereka dan jangat gentar terhadap mereka. Ini 
tidak kontradiktif dengan rukhsah terdahulu di dalam firman-Nya, NI 
BN Kan ni Jua 6 GS (kecuali berbelok untuk [siasat] perang 
atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan lain), karena 
perintah untuk berteguh hati adalah dalam kondisi lapang, sedangkan 
rukhshah tersebut dalam kondisi darurat. Dan keteguhan itu pun 
kadang tidak dapat terjadi kecuali dengan berbelok untuk siasat atau 
untuk bergabung dengan pasukan muslimin lainnya. 


AI Zii, (dan sebutlah [nama] Allah), yakni: dan sebutlah 
nama Allah ketika gentarnya hati kalian, karena dengan menyebut 
nama-Nya akan membantu meneguhkan hati dalam kondisi-kondisi 
genting. Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Berteguh 
` hatilah kalian dan sebutlah nama Allah dengan lisan kalian, karena | 
hati dapat tenteram saat pertempuran. Allah memerintahkan mereka 
untuk berdzikir hingga berpadunya ketentraman hati dan lisan. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa hendaknya dzikir dalam kondisi itu 
sebagaimana yang diucapkan oleh para sahabat Thalut, ara AN S 
LE yani PAN PA E5 Ks (Ya Tuhan kami, 
tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah pendirian 
kami dan tolonglah kami terhadap orang-orang yang kafir) (Qs. Al 
Baqarah (2): 250). Ayat ini menunjukkan disyari'atkannya dzikir 
dalam semua kondisi, bahkan termasuk dalam kondisi dimana hati 
sedang gentar dan pemandangan yang sangat mengerikan. 


Kemudian Allah memerintahkan mereka untuk menaati 
perintah Allah dan menaati bimbingan Rasul-Nya, serta melarang 
mereka untuk beselisih, yakni bersilang pendapat, karena hal ini bisa 
menyebabkan kegagalan, yaitu gentar dalam peperangan. 


Fa di sini merupakan penimpal kalimat larangan, dan fi 'I-nya 
manshub karena dhamir of. Bisa juga fi'I-nya di- 'athf-kan kepada 
png yang majzum karena partikel penyebab jazm-nya. | | 

Firman-Nya, Ku RUN (dan hilang kekuatanmu) dibaca 
dengan me-nashab-kan fi'l-nya, dan jazm-nya: karena di- 'athf-kan 
kepada (jas, jadi karena dua sebab. an (yakni dari kalimat Kej 
adalah ya) saji (kekuatan dan pertolongan), sebagaimana dikatakan: 
oa ai (anginnya berpihak pada si fulan) apabila ia memenangkan 
perkara. Ada juga yang mengatakan bahwa tu adalah penggiliran 


yang penuntasan perihalnya diserupakan dengan hembusan angin. 


Seperti ungkapan seorang penyair, 
3 4 7 PA. LA o - a 
RY e aa JS Lini P Rt 8 Oa LN : ISI 
| “Kala giliranmu tiba maka raihlah dia, 


karena dampak setiap tempat yang lenggang adalah ketenangan.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 


NI ini adalah angin timur, karena dengan itu Allah menolong Nabi 


“SAW, kemudian memerintahkan mereka untuk bersabar menghadapi 


kerumitan-kerumitan peperangan, dan mengabarkan kepada mereka 
bahwa Allah bersama orang-orang yang bersabar dalam menghadapi 


setiap perkara yang. semestinya bersabar. Betapa “hebatnya ' 
“kebersamaan” ini, karena orang yang dianugerahinya tidak. akan : 


terkalahkan dan tidak akan kebobolan walaupun mendapat serangan 
dari berbagai arah. 


Kemudian Allah melarang mereka agar tidak seperti orang- 
orang yang keluar dari kampung-kampungnya dengan angkuh dan 
dengan maksud riya, yaitu golongan Ouraisy, karena dalam peristiwa 
Badar itu mereka keluar untuk melindungi kafilah Abu Sufyan, sambil 
membawa para budak dan tetabuhan. Lalu tatkala mereka sampai di 
Juhfah, sampai kabar kepada mereka bahwa kafilah tersebut telah 
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selamat, namun mereka tidak kembali, bahkan mereka berkata, 
“Mereka harus sampai ke medan Badar untuk minum khamer, lalu ' 
para budak bernyanyi untuk mereka, sehingga bangsa Arab 
mendengar tentang berita keluarnya mereka.” Ini merupakan 
keangkuhan mereka dan mengharapkan pujian dan sanjungan orang 
lain serta merupakan kebanggaan pada diri mereka, dan itulah riya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa secara bahasa “hi adalah 
menyalahgunakan nikmat-nikmat Allah dengan bermaksiat terhadap- 
Nya. Ini kalimat mashdar pada posisi haal (sebagai keterangan 
kondisi), yakni: mereka keluar dalam keadaan angkuh lagi riya. Ada 
juga yang mengatakan bahwa ini maf'ul lah, demikian juga 36 » yakni 
mereka keluar untuk angkuh dan riya'. 


dan 


Firman-Nya, 155 (serta menghalangi [orang]) di- 'athf- 
kan kepada VI. Artinya sebagaimana yang telah dikemukakan tadi, 
yakni: mereka keluar dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya 
kepada manusia serta menghalangi orang lain dari jalan Allah, atau 
untuk menghalangi orang lain dari jalan Allah. ali (yakni dari 
kalimat — Png artinya menyesatkan orang lain dan memisahkan 
antara mereka dengan jalan hidayah. Bisa juga kalimat < tg 
(menghalangi) di- 'athf-kan 173. (keluar). Artinya, bahwa mereka 
memadukan sifat tersebut doa D pen aangan itu. LA Sa aaa Gg ANG 
(Dan [ilmu] Allah meliputi apa yang mereka kerjakan), tidak ada 
sesuatu pun dari perbuatan-perbuatan mereka yang luput dari 
pengetahuan-Nya, dan Dia akan mengganjar mereka atas itu. 


Firman-Nya, 142 A Í Ka) JAN) 2 315 (Dan ketika syetan 
menjadikan. mereka memandang baik pekerjaan mereka), zharf.nya 
terkait dengan kalimat yang dibuang, yakni: Dan ingatlah wahai 
Muhammad, ketika syetan menjadikan mereka memandang indah 
perbuatan mereka. Wa SI [yakni dari kalimat RSA) adalah oeii] (meng- 
indahkan; menjadikan indah dalam pandangan). Telah diriwayatkan, 
bahwa syetan menampakkan kepada mereka dan mengatakan 


perkataan itu, yakni: HAN KI KAN GE 
(Tidak ada seorang manusia pun yang dapat menang terhadap kamu ` 
pada hari ini, dan sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu), yakni 
melindungi kalian dari setiap musuh atau dari Bani Kinanah. Makna 
“& di sini adalah yang membela temannya dari berbagai marabahaya 
sebagaimana sekutu melindungi sekutunya (secara harfiyah “adi selain 
berarti penolong/pelindung juga berarti sekutu, tetangga). Saat itu 
syetan menampakkan diri .dalam wujud Suragah bin Malik bin 
Ju'syam, salah seorang Bani Bakar bin Kinanah, dimana kaum 
Ouraisy merasa khawatir Bani Bakar menyerang mereka dari 
belakang. ' 

Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: bahwa syetan 
mengucapkan kata-kata ini saat mereka gentar dan membayangkan 
kepada mereka bahwa mereka tidak akan dikalahkan dan tidak akan 
ditundukkan. Pe aa 

deal Sa CÉ (Maka tatkala kedua pasukan itu telah dapat 
saling lihat melihat Iberhadapan)), yakni, pasukan kaum muslimin 
dan pasukan kaum musyrikin, ane Se 2G (syetan itu balik ke 
belakang), yakni mundur ke belakang, seperti perkataan seorang 
penyair, 


IST desa By EK SI e 
“Berbalik kembali ke belakang bukanlah suatu kemuliaan, 
karena kemuliaan adalah maju menyongsong harapan.” 

Penyair lain mengemukakan, 
Ra SAW Jaf pe NG KP 4 AS BE A) ai Lag 


“Berbaliknya orang-orang yang mundur ke belakang itu tidaklah 
berguna bagi mereka, 


= dan majunya orang-orang yang maju ke depan itu tidak 
| — membahayakan.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa makna Ja di sini adalah 
gagalnya tipu dayanya dan sirnanya apa yang dibayangkannya. 
“maap Ad JG (seraya berkata, “Sesungguhnya saya 
berlepas diri daripada kamu”), yakni berlepas diri saat melihat tanda- 
tanda kemenangan pada golongan kaum muslimin karena para 
malaikat yang diperbantukan Allah. Kemudian syetan beralasan 
dengan mengatakan, 5735 Lgi Gl (sesungguhnya saya dapat melihat 
apa yang kamu sekalian tidak dapat melihat), yakni para malaikat. 
“Kemudian berlasan dengan alasan lainnya, aii AG al (sesungguhnya 
saya takut kepada Allah). Ada juga yang mengatakan, bahwa syetan 
takut terkena sesuatu dari para malaikat yang turut serta dalam 
peristiwa itu. Ada juga yang mengatakan bahwa pernyataan takut itu 
adalah kedustaan darinya, tapi yang sebenarnya syetan melihat bahwa 
ia tidak mempunyai kekuatan, dan kaum musyrikin pun tidak 
mempunyai kekuatan, lalu ia beralasan dengan itu. 


Kalimat áJ ha if, (Dan Allah sangat keras siksa- 
Nya), kemungkinan merupakan kelanjutan perkataan iblis, dan 
kemungkinan juga merupakan redaksi baru dari sisi Allah SWT. 


CA LA? 


Firman-Nya, dya da 3} (Ungatlah), ketika orang-orang 
munafik berkata), zharf-nya ma'mul untuk fi'! yang dibuang, yaitu 
KE) (ingatlah). Bisa juga terkait dengan 2&3 atau apo atau Aa 
Pa Ada yang mengatakan, bahwa orang-orang munafik adalah 
orang-orang yang menampakkan keimanan sambil menyembunyikan 
kekufuran. | 


Ng cg 233 E A (dan orang-orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya); yaitu orang-orang yang masih musyrik tanpa 
kemunafikan, karena mereka itu baru memeluk Islam sehingga 
perkataan mereka menyamai kaum munafikin dalam hal ini, yaitu: i 


Ja (Mereka itu ditipu) yakni kaum muslimin, Xgus (oleh 
agamanya) sampai-sampai mereka mau dibebani sesuatu yang tidak | 
mampu mereka emban, yaitu memerangi Quraisy. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit 
adalah kaum musyrikin. Tidak jauh kemungkinan bahwa mereka 
adalah kaum yahudi yang tinggal di Madinah dan sekitarnya, dan 
bahwa mereka beserta orang-orang munafik Madinah mengatakan 
perkataan ini ketika keluarnya kaum muslimin menuju Badar, yaitu 
tatkala mereka melihat sedikitnya jumlah kaum muslimin dan 
lemahnya mereka dalam segi jumlah. Lalu Allah menjawab mereka 
dengan firman-Nya, KEN a Dha e SEE Barangsiapa yang 
bertawakkal kepada Allah, maka sesungguhnya Allah Maha Perkasa), 
tidak ada yang mampu mengalahkan-Nya, dan tidak akan hina orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. 2. (lagi Maha Bijaksana). Allah 
memiliki kebijaksanaan nan sangat luhur yang tidak tidak dapat 
dijangkau oleh akal. 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman-Nya, AU nil, (dan 
sebutlah [nama] Allah), ia berkata, “Allah menetapkan kewajiban 
untuk berdzikir kepada-Nya sekalipun mereka sedang sangat sibuk, 
yaitu ketika sedang saling menyabetkan pedang.” . 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dan dishahihkannya, dari Sahl 
bin Sa'd, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Dua hal yang tidak 


akan ditolak: Doa ketika adzan dan ketika bahaya saling 


mengancam' 2 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dan dishahihkannya, dari Abu 


Musa: Bahwa Rasulullah SAW tidak menyukai kegaduhan saat 


berperang.” g 


92 Shahih, Abu Daud (2540) dan Al Hakim (1/198). Di-shahih-kan oleh Al 
Albani di dalam Shahih Al Jami’ (3079). < | 
aa %3 Dha'if, Al Hakim (2/116). Dicantumkan oleh Al Albani di dalam Dha'if Al í 
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Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman-Nya, an pa KA 
Ke Can, (dan janganlah kamu berbantah-bantahan 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu), i 

berkata, “Janganlah kamu saling berselisih sehingga kamu keki 


kecut dan hilanglah kemenanganmu.” 


Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid 
mengenai firman-Nya, Ke CAN, (dan hilang kekuatanmu), ia 
berkata, “Kemenanganmu. Dan telah hilang kemenangan para sahabat 
Muhammad SAW ketika mereka membantah (perintah)nya dalam 
perang Uhud.” 
| Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 

Abbas mengenai firman-Nya, ` par% us [yang salk 13 KE N5 (Dan 
janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampung-kampungnya), ia berkata, “Yakni kaum musyrikin yang 
memerangi Rasulullah SAW dalam perang Badar.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b Al 
Qarazhi, ia berkata,. “Ketika kaum Quraisy Makkah keluar dari 
Makkah menuju Badar, mereka keluar dengan para penyanyi dan 
genderang, lalu Allah menurunkan ayat ini.” 


Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai ayat ini, ia berkata, “(Yakni) Abu Jahal dan 
kawan-kawannya ketika perang Badar.” | 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu. Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai ayat ini, ia berkata, “Kaum 
musyrikin Quraisy yang memerangi Nabi SAW dalam perang Badar 
keluar (dari Makkah) dengan ponggah dan angkuh. Saat itu telah 
dikatakan kepada mereka, “Kembalilah kalian, karena kafilah kalian 


Jami' (4616). 
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telah bertolak dan kalian telah beruntung.” Namun mereka menjawab, 
“Tidak, demi Allah, hingga warga Hijaz membicarakan perjalanan dan 
jumlah kami. Dan disebutkan kepada kami, bahwa saat itu. 
Nabiyullah SAW mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya suku 
Ouraisy datang dengan keangkuhan dan keponggahannya untuk 
menentang Rasul-Mu.” Disebutkan pula kepada kami, bahwa pada saat 
itu beliau mengatakan, *Telah AR dari Makkah harta 
simpanannya’ ' 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih 
dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Iblis datang di dalam pasukan para syetan dengan membawa 
panji, mereka berwujud kaum lelaki dari Bani Mudlaj, sementara ada 
syetan yang berwujud Suragah bin Malik bin Ju'syam, lalu syetan itu 
berkata, EA 34 GH al D HH aca) Jk Í (Tidak ada 
seorang manusia pun yang dapat menang terhadap kamu pada hari 
ini, dan sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu). Lalu Jibril 
mendatangi iblis. Ketika iblis melihatnya, dan saat itu tangannya 
sedang berpegangan dengan seorang lelaki dari kalangan kaum 
musyrikin, maka iblis pun segera melepaskan tangannya dan 
melarikan diri dengan meninggalkan kelompoknya, maka laki-laki 
(yang tadinya dipegang tangannya) berkata, “Wahai Suragah, 
sesungguhnya engkau bertepi-tepian dengan kami.' Ia menj jawab, G| 


555 Í C Å (sesungguhnya saya dapat melihat apa yang kamu. 


- sekalian tidak dapat melihat), demikian itu karena! ia melihat malaikat. 
Selanjutnya ia mengatakan, AJ Is A i if al 
(sesungguhnya saya takut kepada Allah” Dan Allah sangat keras 
siksa-Nya). Ketika orang-orang itu saling mendekat, Allah 
menyedikitkan jumlah kaum muslimin dalam pandangan kaum 
musyrikin dan menyedikitkan jumlah kaum musyrikin dalam 
pandangan kaum muslimin, maka kaum musyrikin berkata, “Mereka 
benar-benar terpedaya oleh agama mereka.” Mereka mengatakan 


demikian karena melihat jumlah kaum muslimin hanya sedikit, dan 
mereka mengira bahwa mereka dapat pi kaum muslimin 
tanpa meragukan itu. Maka Allah berfirman, il Bait fe AN 
tan Says (Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, maka 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana).” 


Ath-Thabrani dan Abu Nu'aim meriwayatkan dari Rifa'ah bin 
Rafi? Al Anshari, ia menuturkan, “Ketika iblis melihat apa yang 
dilakukan oleh malaikat terhadap kaum musyrikin saat perang Badar, 
` ja takut kematian menimpa dirinya, maka ia pun segera berhambur 
kepada Al Harits bin Hisyam yang mengiranya Suragah bin Malik, ia 
pun meninju dada Al Harits dan melontarkannya, kemudian ia keluar 
. melarikan diri hingga menceburkan dirinya ke laut lalu mengangkat 
tangannya sambil mengatakan, ‘Ya Allah, aku memohon 
penangguhan-Mu untukku'.” Al Waqidi dan Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Abbas. | 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Qatadah mengenai firman-Nya, 555 Í Ú &1 Hj (sesungguhnya saya 
dapat melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat melihat), ia 
berkata, “Disebutkan kepada kami, bahwa ia (iblis) melihat Jibril 
turun bersama para malaikat, maka musuh Allah itu pun tahu bahwa ia 
tidak akam mampu menghadapi para malaikat, dan ia berkata, | al 
at Sei (sesungguhnya saya takut kepada Allah). Sungguh telah 
berdusta si musuh Allah itu, ia tidak takut kepada Allah, tapi ia tahu 
bahwa ia tidak mempunyai kekuatan dan tidak mempunyai 
perlindungan.” Na | 


Abdurrazzag dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ma'mar, 
ia berkata, “Disebutkan bahwa setelah itu mereka mendatangi Suragah ' 
bin Malik, namun ia mengingkari bahwa ia telah mengatakan itu.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 

firman-Nya, ANDA | JALI 3 ((Ingatlahj, ketika orang-orang munafik 
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berkata), ia berkata, “Saat itu mereka berfada di tengah kaum 
muslimin.” | | 
Abdurrazzaq, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 


meriwayatkan dari Al Hasan mengenai firman-Nya, 42 35 ò LI, 
e P a (dan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya), ia 
< bakai “Mereka adalah orang-orang yang tidak turut serta dalam 


perang Badar, maka mereka disebut kaum munafikin.” 


-~ Abdurrazzag dan Joy Al Mundzir meriwayatkan dari Al Kalbi 
mengenai firman-Nya, KA yi at 233 å LI, |; (dan- orang-orang yang 
ada penyakit di dalam hatinya), ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang yang mengaku Islam namun mereka tetap di Makkah, lalu 
keluar bersama kaum musyrikin saat perang Badar. Ketika melihat 
kaum muslimin, mereka berkata, X5 Sia St (Mereka itu (orang- 
orang mukmin) ditipu oleh agamanya).” Ibnu Al Mundzir dan Abu 


Asy-Syaikh juga meriwayatkan serupa itu dari Asy-Sya'bi. 


BG 


Ae rAr o er Lr Re Pd 1 > CAK 
Pura Keran Dira SAN ie Si Gee, 


2442 


Ih Aa ea no ORA KA, KI 
MG GE En A Da Ja ASO sad 


Az A Ayr ké 2 2 ata 5 A Ai qr 
[ON d AS TO) wa NA Gp apa ADi KAH 

y P At kah 44 hara EA A hA en ih rog GTA 
6, Go) IE pama TT lua Warta pe 

£ cet ie EE 255 22 A Ar .”., Wi LPP 
pr P, Ka > AA 
© a ses E IA Le 

“Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang- 
orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan 


da LAA 
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berkata), "Rasakan olehmu siksa neraka yang membakar.” (tentulah 
kamu akan merasa ngeri). Demikian itu disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri. Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak 
menganiaya hamba-Nya. (Keadaan mereka) serupa dengan 
keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang 
sebelumnya. Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka Allah 
menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuat lagi Amat keras siksa-Nya. Yang demikian (siksaan) itu 
adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah 
suatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada sesuatu kaum, 
hingga kaum itu merubah apa yang ada pada diri mereka sendiri, 
dan sesungguhnya Allah Maha Pendengar lagi Maha Pengetahui. 
(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fi ir'aun dan pengikut- 
pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka 
mendustakan ayat-ayat Tuhannya maka Kami membinasakan 
mereka disebabkan dosa-dosanya, dan Kami tenggelamkan Fir'aun 
dan pengikut-pengikutnya, dan kesemuanya adalah orang-orang 
yang zhalim.” (Os. Al Anfaal (8): 50-54) 


Firman-Nya, 3625 35 (Kalau kamu melihat), khithab ini untuk 
Rasulullah SAW, atau siapa pun yang layak dengan khithab ini 
sebagaimana yang telah dipaparkan beberapa kali sebelumnya. 
Artinya: cf) $ (Kalau kamu melihat), karena ‘ý bisa merubah fil 
mudhari' menjadi madhi. . 5 (ketika) adalah zharf untuk %55 
(melihat), ma'mul-nya dibuang, yakni: KANE Ai Ap HA Si P3 
“ (Kalau kamu melihat orang-orang kafir ketika para malaikat 
mencabut jiwa mereka). Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan orang-orang kafir di sini adalah orang-orang yang tidak turut 
serta dalam perang Badar. Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka 
adalah orang-orang yang terbunuh di medan Badar. Penimpal P 


TAFSIR FATHUL QADIR 517 


(kalau) dibuang, perkiraannya: Úshé vaf Git (tentulah kamu akan 
melihar hal yang sangat besar). 


BL AS 


Kalimat Ha La La (seraya memukul muka mereka) pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), dan yang dimaksud 
dengan erna 5 (dan belakang mereka) adalah pantat mereka yang 
diungkapkan dengan kata kiasan gt. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksudnya db (punggung/bagian belakang mereka). Suatu 
pendapat menyebutkan bahwa pukulan itu saat kematian sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh lafazh 35 (mencabut nyawa/mematikan). 
Ada juga yang mengatakan bahwa itu pada hari Kamal ketika mereka 
digiring ke neraka, firman-Nya, & wa) KA 13 W 93 5 (Rasakan olehmu 
usa. neraka yang membakar), demikian yang dikatakan oleh Al 
Farra'. Maknanya: Dan mereka berkata, “Rasakan olehmu siksa 
Ta yang membakar.” Kalimat ini di-'athf-kan kepada Op ya 
(memukul). Ada juga yang mengatakan, bahwa perkataan ini 
diucapkan oleh para malaikat penjaga Jahannam. Ga (rasa) (yakni 
dari kalimat 15 FTE 25) kadang bisa diindera dan kadang sebagai ujian can 


cobaan. Asalnya dari merasa dengan mulut. 


Kata penunjuk DS (Demikian itu) menunjukkan kepada 
pemukulan c n adzab yang telah disebutkan. Ba` pada kalimat lag 
Hey Sa & (disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri) adalah 
sababiyah (partikel yang menunjukkan sebab), yakni: Demikian itu 
terjadi disebabkan oleh kemaksiatan-kemaksiatan dan dosa-dosa yang 
telah kalian perbuat. ; 


Redaksi kalimat aA a Sb 3 Aa tak (Sesungguhnya Allah 
sekali-kali tidak menganiaya hamba-Nya) pada posisi rafa’ sebagai 
khabar dari mubtada yang dibuang, yakni: Perihalnya bahwa Allah 
sekali-kali tidak menganiaya mereka. Bisa juga kalimat ini di- athf- 
kan kepada kalimat yang berperan sebagai khabar untuk A 
(Demikian itu), yaitu KIA Lah W (disebabkan oleh perbuatan 


tanganmu sendiri), yakni: siksaan itu disebabkan oleh kemaksiatan- 
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kemaksiatan, dan disebabkan „Aý Ab ai Gi (bahwa Allah 
sekali-kali tidak menganiaya hamba-Nya). karena Allah SWT telah 
mengirimkan para rasul-Nya kepada mereka, menurunkan kitab-kitab- 
Nya kepada mereka dan menjelaskan jalan kebenaran kepada mereka 
serta menunjukkan kepada mereka dua jalan, sebagaimana firman- 
Nya, YA BEA na NAN 46 C5 (dan Kami tiada menganiaya 
mereka akan yan merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri). 
(Os. An-Nahl (16): 118) 

Firman-Nya, Dp) Jis AS ((Keadaan mereka) serupa 
dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya). Setelah Allah 
SWT menyebutkan apa yang diturunkan-Nya kepada orang-orang 
yang terlibat di kancah perang Badar, Allah menyusulnya dengan 
keterangan yang menunjukkan bahwa ini adalah sunnah-Nya terhadap 
golongan-golongan kafir. Liu adalah wi (adat/kebiasaan/ 
kelaziman). Kaaf di sini pada posisi rafa’ sebagai khabar untuk 
mubtada' yang dibuang, yakni: 06" JI ab Jaa S 5 Lola (Keadaan 
— mereka serupa dengan keadaan Fir'aun dan para pengikutnya). Sit, 
saki yya (serta orang-orang yang sebelumnya), maksudnya, mereka 
dibalas sebagaimana dibalasnya mereka (yang disebutkan 
belakangan). Jadi kebiasaan dalam mengadzab mereka itu seperti 
kebiasaan Allah dalam mengadzab golongan-golongan kafir. 


Kalimat Al s46 1515 (Mereka mengingkari ayat-ayat Allah) 
menafsirkan 064 Jl wis (keadaan Fir'aun dan para pengikutnya), 
yakni: keadaan mereka ini, bahwa mereka mengingkari ayat-ayat 
Allah, maka disebabkan kekufuran mereka itulah Allah SWT 
menyiksa mereka. Yang dimaksud dengan 3 (disebabkan dosa- 
dosanya) adalah kemaksiatan mereka akibat kekufuran mereka, jadi 
ba` pada kalimat A4 PAN (disebabkan dosa-dosanya) berfungsi untuk 
mengenakan, yakni: maka Allah menyiksa mereka disebabkan mereka 
tetap mengenakan dosa-dosanya tanpa bertaubat darinya. 
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Kalimat AG i ni St $y (Sesungguhnya Allah Maha 
Kuat lagi Amat keras siksa-Nya) menyatakan kandungan kalimat 
diselingi oleh'kalimat yang sebelumnya. 

Kata penunjuk A (Yang demikian [siksaan] itu) 
menunjukkan kepada siksaan yang diturunkan Allah atas mereka. Ini 
sebagai mubtada' dan khabar-nya adalah yang setelahnya. Redaksi ini 
sebagai alasan mengenai siksaan Allah yang menimpa mereka. 
Maknanya: Bahwa siksaan itu disebabkan karena kebiasaan Allah 
terhadap para hamba-Nya adalah tidak merubah nikmat-nikmat yang 
telah dianugerahkan kepada mereka, Teh b ye Pe (hingga kaum 
itu merubah apa yang ada pada diri mereka sendiri) yang berupa 
perihal dan moral dengan mengingkari nikmat-nikmat Allah, tidak 
mensyukuri kebaikan-Nya serta meremehkan perintah-perintah dan 
larangan-larangan-Nya. Demikian ini sebagaimana yang diberlakukan 
terhadap Fir'aun beserta para pengikutnya dan umat-umat sebelum 
mereka, serta Ouraisy dan kaum musyrikin yang seperti mereka. 
Karena Allah telah membukakan bagi mereka pintu-pintu kebaikan di 
dunia dan menganugerahi mereka dengan mengirimkan para rasul 
kepada mereka dan menurunkan kitab-kitab kepada mereka. Namun 
mereka justru menyikapi nikmat-nikmat ini dengan kekufuran, maka 
mereka berhak mendapat perubah nikmat karena mereka telah 
merubahnya sendiri, padahal semestinya itu dijalani dan diamalkan 
dengan mensyukuri dan menerimanya. 


Kalimat wah a ah KANA (dan sesungguhnya Allah ar 
Mendengar lagi Maha Mengetahui) di- 'athf-kan kepada ag 3 AS 
A i Ka (karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan Sarat 
suatu nikmat) dan bersamanya tercakup di dalam alasan, yakni: Yang 
demikian itu disebabkan karena Allah tidak merubah ... dst. Dan 
karena Allah Maha Mendengar apa yang mereka katakan dan Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat. Dibaca juga dengan kasrah PI 


sebagai permulaan kalimat. 
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Kemudian Allah mengulang pengungkapan sebelumnya 
dengan berfirman, aa SG BS NG us GA < De dia A 
([Keadaan mereka] serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka 
mendustakan ayat-ayat Tuhannya) dengan maksud penegasan disertai 
tambahan bahwa ini sebagai penjelasan mengenai penyiksaan karena 
dosa-dosa, yaitu dengan penenggelaman. Ada juga yang mengatakan 
bahwa yang pertama berdasarkan apa yang diperbuat oleh. Fir'aun 
beserta para pengikutnya dan umat-umat yang menyerupai mereka, 
sedangkan yang kedua berdasarkan apa yang diberlakukan terhadap 
mereka. Ada juga yang mengatakan, bahwa maksud yang pertama 
adalah kekufuran mereka terhadap Allah, sedangkan yang kedua 
adalah pendustaan mereka mengenai para nabi. Ada juga yang 
mengatakan selain itu yang tidak lepas dari keserampangan. 


Pembahasan tentang redaksi Hesh i ut (maka Kami 
membinasakan mereka disebabkan dosa-dosanya) seperti pembahasan 
sebelumnya mengenai redaksi gi 


KAN a) madah (maka Kami 
. membinasakan mereka disebabkan dosa-dosanya). 


Dp Jk t; (dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya)  di-'athf.kan kepada at (Kami 
membinasakan mereka) dengan bentuk 'athf al khaash 'ala al ‘aam 
(menggabungkan yang khusus kepada yang umum), karena 
kengeriannya dan karena itu termasuk jenis pembiasaan yang sangat 
keras. 


Kemudian Allah menghukumi Firaun beserta para 
: pengikutnya dan umat-umat yang sebelum mereka yang seperti 
mereka, dan juga kaum kuffar Quraisy bahwa mereka itu orang-orang 
yang menzhalimi diri mereka sendiri. Karena mereka sendiri yang 
menyebabkan adzab Allah akibat kufur terhadap Allah, ayat-ayat-Nya 
dan para rasul-Nya serta menzhalimi orang lain, sebagaimana yang 
mereka perbuat terhadap orang lain dengan berbagai kezhaliman. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak mengenai 
firman-Nya, XAJI Wae Sit bs 313855 35 (Kalau kamu melihat 
ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir), ia 
berkata, “Yaitu mereka yang dimatikan Allah di medan Badar dari 
kalangan kaum musyrikin.” 

— Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al Hasan, ia mengatakan, 
“Seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh aku melihat 
seperti duri di punggung Abu Jahal.” Beliau bersabda, “Itu adalah 
pukulan malaikat.” Ini riwayat mursal. 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan 
Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, 
ar 5 (dan belakang mereka), ia berkata, “(Yakni) wa astaahahum 
(dan pantat mereka), akan tetapi Allah Maha. Mulia 
mengemukakannya dengan ungkapan kiasan.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh moer dari As- 


Suddi mengenai firman-Nya, & SE CS Í ia Gaga CEEA Z D 


Imah C lus (Yang demikian [siksaan] itu adalah karena 


sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah suatu nikmat yang 
telah dianugerahkan-Nya kepada sesuatu kaum, hingga kaum itu 
merubah apa yang ada pada diri mereka sendiri), ia berkata, “Nikmat 
Allah adalah Muhammad SAW. Allah menganugerahkan beliau 


kepada suku Quraisy, namun mereka kufur sehingga Allah | 


memindahkan beliau kepada golongan Anshar.” 


SE AG pap NA Sae M 
ANG NENG an Ing 6 ALA 
SHE O AN 3 Ig PK Ona is 


us HE Bs Ma ERAR H eh Ga HA Sa ssi 


Wa SNN NGE EE NN A PE a 


Al!" Re 1. ir 


TO Kay ET BATA dya Saat 


- ei 


AA Dian poa rae naga 


GA 5 or ta 


| EI o PA AI" Non Sea Sd In 
| “13 GA ; ail Jawa ge oa Aa ANA AAA Aj 
| O onis, 

“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah 
ialah orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman. 
(Yaitu) orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari 

mereka, sesudah itu mereka mengkhianati janjinya pada setiap | 
kalinya, dan mereka tidak takut (akibat-akibatnya). Jika kamu 
menemui mereka dalam peperangan, maka cerai beraikanlah 
orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka, | 
“ supaya mereka mengambil pelajaran. Dan jika kamu khawatir akan 
(terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, maka 
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang 
“jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berkhianat. Dan janganlah orang-orang yang kafir itu mengira, 
bahwa mereka akan dapat lolos (dari kekuasaan Allah). 
Sesungguhnya mereka tidak dapat melemahkan (Allah). Dan 
| l siapkanlah untuk menghadapi mereka, kekuatan apa saja yang 
| kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang, 
| (yang dengan persiapan itu) kamu menggetarkan musuh Allah, 
| musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 
| mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu 
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup 
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).” 
(Os. Al Anfaal [8]: 55-60) 
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Firman-Nya, Seat 3A S| (Sesungguhnya binatang (makhluk) 
yang paling buruk), yakni, naas makhluk yang melata di 
muka bumi, ail < Ae (di sisi Allah), yakni dalam ketetapan-Nya, Gill 
(A3 (ialah orang-orang yang kafir), yakni yang terus menerus di 
dalam kekufuran lagi berkeras T di dalam kesesatan, karena 
itulah: Allah mengatakan, bah N wi (karena mereka itu tidak 
beriman), yakni, bahwa inilah perihal mereka, tidak beriman 
selamanya dan sama sekali tidak mau kembali dari kesesatan. Allah 
menyatakan bahwa mereka seburuk-buruk makhluk melata, bukan 
seburuk-buruk manusia, ini mengisyaratkan keluarnya mereka dari 
bingkai kemanusiaan dan tercakupnya mereka oleh jenis hewan yang 
selain manusia karena mereka tidak memikirkan apa-apa yang 
mengandung petunjuk bagi mereka. | 


Firman-Nya, is Sage Gi (Yaitu) orang-orang yang 
kamu telah mengambil perjanjian dari mereka) sebagai badal dari 
at Git (orang-orang yang kafir), atau 'athf bayan, atau pada 
posisi nashab sebagai celaan. Maknanya: Bahwa orang-orang kafir 
yang merupakan seburuk-buruk makhluk melata di sisi Allah itu 


adalah MA yang kamu telah mengambil perjanjian dari 


mereka. (sesudah itu) mereka MK = Laris (mengkhianati | 
janjinya) La telah kamu ambil dari mereka Ps j3 (pada setiap | 
: 


kali) perjanjian. 3 (dan) kondisinya bahwa R (| > (mereka tidak 
takut) dengan pelanggaran janji itu dan tidak takut akan akibat- 
akibatnya serta tidak menjauhi sebab-sebabnya. Ada yang mengatakan 
bahwa (ye pada kalimat 4: pra (dari mereka) berfungsi untuk membagi. 
Maf'ul dari Saga Tg ambil perjanjian) dibuang, yakni: orang- 
orang yang telah ambil perjanjiannya, yaitu sebagian dari orang-orang 
kafir itu, yaitu para pemuka mereka. 


aara 


Di- athf-kannya redaksi mustagbal, yakni: S yvan Ta (sesudah 
itu mereka mengkhianati) kepada redaksi madhi, yakni: Sage (kamu 
ambil perjanjian) menunjukkan terus menerus | berlangsungnya 


pengkhianatan mereka. Mereka adalah Ouraizhah, Rasulullah SAW 
telah mengambil perjanjian dari mereka bahwa mereka tidak akan 
membantu golongan kafir, namun “mereka tidak menepatinya 
sebagaimana riwayatnya yang akan dikemukakan nanti. 


Kemudian Allah memerintahkan Rasulullah SAW untuk 
bersikap zen dan keras terhadap | mereka, sebagaimana firman-Nya, 
Ae ir La 5 55 oj g KA mesan G (Jika kamu menemui mereka 
dalam a maka | cerai Mn orang-orang yang di 
belakang mereka dengan [menumpas] - mereka), yakni: Jika kamu 
menjumpai mereka dan berhadapan dengan mereka dalam kondisi 
mampu mengalahkan mereka, sai ki -æ $ Sa (maka cerai 
beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 
(menumpas) mereka), yakni, cerai beraikanlah dengan menyerang dan 
| menyerbu orang-orang yang di belakang yang memerangimu dari 
kalangan ahlu syirik hingga mereka takut akan kekuatanmu dan 
berhenti memerangimu karena takut ditimpa oleh apa yang menimpa 
orang-orang itu (yakni yang dibantu oleh mereka). Secara bahasa, asal 
makna WS! adalah sesuatu yang digunakan untuk mengikat lembing 
dan serupanya. | 

Dikatakan 44 artinya 21 (aku menemukannya). Tu D 
artinya cepat mendapatkan apa yang diupayakan. KH La artinya 
memisahkan dengan kacau (mencerai beraikan). Abu Ubaidah 
berkata, “ eg > 575 artinya, maka perdengarkanlah kepada mereka.” 
Az-Zajjaj mengatakan, “Lakukan sesuatu terhadap mereka yang 
berupa penyerbuan sehingga dengan begitu dapat mencerai beraikan 
| orang-orang yang di belakang mereka. Dikatakan o% Sž b yè artinya 
aku menanggalkan Bani Fulan dari tempat-tempat mereka dan 
mengusir mereka darinya hingga mereka meninggalkannya.” Seorang 
penyair. mengatakan, 


top er "3 2 . 2.o : 
SE SA Ka | SS LN gu 
“Setiap hari aku berkeliling di sungai-sungai 
karena takut Hakim memporak porandakan 


Contoh kalimat: pu 5% dikatakan “apabila unta itu 
meninggalkan pemiliknya. 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia membacanya: EY raj 
P dengan dzal bertitik. Quthrub mengatakan, “i LN, dengan dzal 
bertitik, artinya JAN, yaitu 4! (pemisahan). ” Al Mahdi 
mengatakan, “Dengan dzal bertitik na berdasar, kecuali bila sebagai 
pengganti dari dal tanpa titik karena kedekatan antara keduanya.” 
Lebih jauh ia mengatakan, “Di dalam bahasa tidak dikenal yah” 
Sementara kalimat pgi ya dibaca dengan kasrah pada mim dan fa'. . 


Firman-Nya, ZG / san GE ÚS (Dan jika kamu khawatir 
akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan), yakni 
pelanggaran perjanjian dari golongan yang telah mengadakan 
perjanjian, La) 5 356 (maka kembalikanlah perjanjian itu kepada 
mereka), yakni, lemparkanlah kepada mereka perjanjian yang telah 
terjadi antara kamu dan mereka, dya & (dengan cara yang jujur), 
yakni, dengan cara yang merata. Maknanya: Memberitahukan kepada 
mereka secara jelas dan terbuka tentang pembatalan perjanjian dan 
tidak menyerang secara tiba-tiba. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
makna da f (dengan cara yang jujur) dengan cara yang sama-sama 
diketahui pembatalannya, baik oleh petinggi mereka maupun bawahan 
mereka. Atau: dengan cara yang sama antara kamu dan mereka. 

sa Al Kisa'i mengatakan, “ga artinya Jadi (adil) dan aga 
bermakna kaji (pertengahan), seperti firman-Nya, mi ya (di 


tengah-tengah neraka menyala-nyala) (Os. Ash-Shaffaat (37): 55). 
Contohnya untuk pengertian pertama, ungkapan seorang penyair, 
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MARS. MA 31303 Lo ob 


Ad Tan La 
Maka hantamlah wajah-wajah para musuh pengkhianat 
| hingga menyahutmu kepada keadilan.” 


” Ka 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: & 4 i$ 

ye (maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara 
yang jujur) adalah secara terang-terangan, bukan secara rahasia. Dan 
yang tampak, bahwa ayat ini bersifat umum terhadap setiap pihak 
yang telah mengadakan perjanjian dalam yang dikhawatirkan 
pembatalan sepihak darinya. Ibnu Athiyyah mengatakan, “Yang 
“tampak dari lafazh-lafazh Al Qur'an, bahwa perkara Bani Ouraizhah 
telah selesai pada saat difirmankan, HA | A m 3 Td (maka cerai 
beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 
(menumpas) mereka). Kemudian Allah SWT mengawali lagi firman- 
Nya dengan ayat ini dengan perintah-Nya yang mesti dilakukan di 
kemudian hari terhadap aa yang dikhawatirkan pengkhianatannya.” 


Kalimat xU! Lx 


Y 


a a 6) (Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang a adalah sebagai alasan untuk 
yang sebelumnya. Kemungkinannya sebagai peringatan bagi 
Rasulullah SAW memenuhi perjanjian sebelum dikembalikannya 
perjanjian itu kepada mereka secara jujur. Kemungkinan juga ini 
kembali kepada kaum yang dikhawatirkan pengkhianatannya. 


Gegor 


Firman-Nya, KLANG (Dan janganlah orang-orang yang kafir 
itu mengira), Ibnu Amir, Yazid dan Hafsh membacanya dengan ya” 
bertitik dua di bawah, sementara yang lainnya membacanya dengan 
ta` bertitik dua di atas. Berdasarkan gira'ah pertama, maka NP st 
(orang-orang yang kafir) sebagai fa'il dari KLX (mengira) dimana 
maf'ul pertamanya dibuang, yakni: janganlah orang-orang yang kafir 
itu mengira dirinya. Sementara maf'ul keduanya adalah HL (lolos), 
maknanya: luput dan lepas dari dikalahkan. Adapun berdasarkan 


gira'ah kedua, maka khithabnya untuk Rasulullah SAW, yang mana 
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maf'ul pertamanya KE gí (orang-orang yang kafir) dan maf'ul 
peg P 


keduanya (14 (lolos). Dibaca juga: Vi. e! (bahwa mereka akan 
dapat Toloa: Dibaca juga bu, dengan kasrah pada yaa". Kalimat 
& EWA 2 beri (Sesungguhnya mereka tidak dapat melemahkan (Allah)) 
sebagai alasan untuk yang sebelumnya, yakni: bahwa mereka tidak 
akan luput dan tidak akan mendapatkan apa yang mereka upayakan 
karena tidak mampu meraihnya. Ibnu Amir membacanya: 4, dengan 
Jathah pada hamzah, sedangkan yang lainnya membacanya dengan 
kasrah. Kedua gira'ah ini mengena karena statusnya sebagai kalimat 


alasan. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
ayat ini adalah golongan yang lepas dari peristiwa Badar dari kalangan 
kaum musyrikin. Maknanya: Bahwa walaupun mereka itu lepas dari 
peristiwa tersebut dan selamat, namun sesungguhnya mereka itu tidak 
dapat melemahkan, bahkan mereka terperosok ke dalam adzab Allah 
di dunia atau di akhirat. '”— 


Sejumlah ahli nahwu, termasuk di antaranya Abu Hatim, 
menyatakan, bahwa gira'ah Kan dengan ya` bertitik dua di bawah, 
adalah kesalahan pengucapan, tidak boleh membaca dengan gira'ah 
ini, karena tidak ada ungkapan KAWA yang disertai satu maf'ul, karena 


ia memerlukan dua maf'ul. 


An-Nuhas mengatakan, “Ini pembebanan yang berat. Makna 
gira'ah ini: Dan janganlah orang-orang kafir yang ada di belakang 
mereka itu mengira bahwa mereka akan dapat lolos. Sehingga dhamir- 
nya kembali kepada yang telah disebutkan, hanya saja gira'ah dengan 
taa lebih jelas.” 


Al Mahduwi mengatakan, “Dengan gira'ah ini, kalimat gi 
18 (orang-orang yang kafir) bisa sebagai fa'il, sedangkan maf'ul 
pertamanya dibuang. maknanya: Dan janganlah orang-orang yang 
kafir itu mengira dirinya bahwa mereka akan dapat lolos.” 
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= Makki mengatakan, “Bisa juga terdapat of yang disamarkan 
yang bersama [yi sehingga memerankan dua maf'ul. Perkiraannya: 
| Ka ofi 3 riS sah e Y3 (Dan janganlah orang-orang yang kafir itu 
mengira, bahwa mereka akan dapat lolos [dari kekuasaan Allah)), ini 
seperti redaksi firman-Nya, K A a Te (Apakah manusia itu 
- mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)). (Os. Al “Ankabuut (291: 2) 


dimana of menempati dua maf'ul.” 


Kemudian Allah SWT memerintahkan untuk mempersiapkan 
kekuatan untuk menghadapi musuh. si j (kekuatan) adalah setiap 
yang dapat menguatkan dalam perang, di antaranya adalah senjata dan 
busur. Telah diriwayatkan secara valid di dalam shahih Muslim dan 
yang lainnya dari hadits Ugbah bin Amir, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar, «3 3 ia Akan b MA nash 
ANG saji òl SÍ (Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka, kekuatan 
apa saja yang kamu sanggupi,” ketahuilah, bahwa kekuatan itu 


adalah melontar), beliau mengucapkannya tiga kali.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah benteng- 
“benteng pertahanan. Namun berpedoman kepada penafsiran yang 
valid dari Rasulullah SAW adalah lebih tepat. 

Firman-Nya, JSI bi; 055 (dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang). Al Hasan, Amr bin Dinar dan Abu 
Haiwah membacanya: JAS | Je) yes, dengan dhammah pada ra” dan 
“bah, seperti halnya kata AS jamak dari «4S. Abu Hatim berkata, 
“Kuda-kuda yang ditambat adalah seperlimanya atau lebih, yaitu 
kuda-kuda yang ditambat untuk menghadapi musuh. Seperti ungkapan 
seorang penyair, 


“4 Shahih, Muslim (3/1522). 


BASA dy iA 
“Tuhan memerintahkan untuk menambatnya untuk menghadapi 
musuh-Nya 
dalam peperangan. Sesungguhnya Allah Maha Baik lagi Maha 


3993 


menunjuki. 


. Di dalam Al Kasysyaf disebutkan, “bui adalah sebutan untuk 
kuda-kuda yang ditambat fi sabilillah. b 5! bisa juga sebagai sebutan 
untuk yang bermakna akan Tali (tempat penambatan hewan), dan bisa 
juga sebagai jamak dari tag 1) (yang diikat), seperti halnya kata Jaa) 
dan Jai. 59 


Penafsiran yang neyin bahwa 3 yA (kekuatan) adalah 
setiap yang dapat menguatkan dalam perang, menjadikan 'athf JA 
sebagai bentuk 'ahtf al khaash ʻala al 'aam (penggabungan yang 
khusus kepada yang umum). : 


Kalimat aya, Kuan A DN (Iyang dengan persiapan 
itu) kamu ea ai Allah, musuhmu) pada posisi nashab 
sebagai haal (keterangan kondisi). Lwa'3! (yakni dari kalimat DAN 
adalah Ci (mempertakuti). Dhamir pada kalimat .4 kembali 
kepada Ú (apa saja) yang terdapat pada kalimat ZA GC (apa saja 
yang kamu sanggupi), atau kepada mashdar yang difahami dari bist 
(Dan siapkanlah), yaitu 314591 (persiapan). Yang dimaksud dengan 
“musuh Allah dan musuh mereka” adalah kaum musyrikin Makkah 
dan kaum musyrikin lainnya. 


sa KA 


. Firman-Nya, Xp 95 ba LL Sea 3 Gan orang-orang selain mereka) 
di- 'athf-kan kepada KARI 3355 Al $e (musuh Allah dan musuhmu). 
Makna Ap 95 vs adalah e> ye us (selain mereka). Ada yang 
mengatakan bahwa mereka adalah kaum yahudi. Ada juga yang 
mengatakan bahwa mereka adalah bangsa Persia dan Romawi. Ada 


* Lihat Al Kasyayaf (2/232). 


juga yang mengatakan bahwa mereka adalah bangsa jin, dan ini di- 
rajih-kan oleh Ibnu Jarir. Ada juga yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan X4: pah LA (dan orang-orang selain mereka) 
adalah setiap kalangan yang diketahui permusuhannya. Demikian 
yang dikatakan oleh As-Suhaili. Ada juga yang mengatakan bahwa 
mereka adalah Bani Ouraizhah saja. Ada juga yang mengatakan 
pendapat lainnya. Yang lebih utama adalah tidak menentukan karena 
Z aee 


Allah berfirman sebagai kelanjutannya, AA 8 AA Haa Í (yang 
kamu tidak mengetahuinya, sedang Allah mengetahuinya). 


Firman-Nya, ail Jawa 3 p oa ia GG (Apa saja yang kamu 
nafkahkan pada jalan Allah), yakni, untuk jihad walaupun sedikit 
secara tulus, SI) S5 (niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu) 
di akhirat kelak. Dimana suatu kebaikan diganjar dengan sepuluh kali 
lipatnya hingga tujuh ratus kali lipat bahkan berlipat-lipat 
sebagaimana yang telah kami paparkan. gi ANNA Ý 2x, 5 (dan kamu 
tidak akan dianiaya (dirugikan)) dalam sesuatu pun dari nafkah ini 
yang kamu nafkahkan di jalan Allah. Yakni pahalanya, bahwa itu akan 
kembali kepadamu secara cukup, banyak dan lengkap. ata. IE ol3 
CAS A KA ia B3 Wis (dan jika ada kebajikan sebesar 


dzarrah, niscaya Allah akan melipat gandakan dan dag rak dari 
sisi-Nya pahala yang besar) (Os. An-Nisaa' [4]: 40). de ao DA 
KN J% (Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal Ma 


“yang beramal di antara kamu). (Qs. Aali “Imraan (3): 195) 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia . 
berkata, “ á Ke SA ge d) (Sesungguhnya binatang [makhluk] yang 
paling buruk di sisi Allah) diturunkan berkenaan dengan enam orang 
yahudi yang di antaranya adalah Ibnu Tabut.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, OH 
a CANON Á pa Sage ([Yaitu] orang-orang yang kamu telah 
mengambil perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka mengkhianati 
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janjinya), ia berkata, “(Yaitu) Ouraizhah saat perang Khandag, 
mereka condong kepada musuh-musuh Rasulullah SAW.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya, ae i ae Ag >? 5765 (maka cerai 
beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan 
(mentimpasJ mereka), ia berkata, “Menghabisi mereka setelah itu.” 
Ibnu Jarir juga meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, ia berkata, 
“Menghabisi orang-orang itu setelah mereka.” 


Abdurrazzag, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair mengenai ayat ini, ia 
berkata, “Peringatkanlah mereka.” 


Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Oatadah, ia berkata, “Berilah pelajaran 
dengan mereka terhadap orang-orang yang selain mereka.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid, ia berkata, 
“Takut-takutilah orang-orang itu dengan mereka.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi mengenai 
firman-Nya, £ Na AA KAK (supaya mereka mengambil pelajaran), 
“ia berkata, “Supaya orang-orang sadar bila mereka membelot karena 
bisa diperlakukan seperti mereka.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
“Jibril menemui Rasulullah SAW lalu berkata, “Engkau telah 
meletakkan senjata, padahal kami masih mengejar musuh. 
Berangkatlah, karena sesungguhnya Allah telah mengizinkanmu untuk 
menyerang Guraizhah.' Lalu berkenaan dengan mereka Allah 
menurunkan ayat: Us 4 59 , GE 6S (Dan jika kamu khawatir 
akan [terjadinya] pêng kh kanin dari suatu golongan). 


% Al Albani mengatakan di dalam catatan kaki (Fiqh As-Sirah/321), “Ini dari 
hadits Az-Zuhri, namun Jibril menyuruh Nabi.SAW agar berjalan. Ini dicantumkan 
di dalam Shahih Al Bukhari (7/327) dan Al Musnad (6/56).” 
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Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya, Sy Ý “el (Sesungguhnya mereka 
tidak dapat melemahkan /Allah)), ia berkata, “Tidak akan luput dari 
Kami.” | | 
` Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya, 35 yi Akal é b ad bel, (Dan 
siapkanlah untuk menghadapi mereka, kekuatan apa saja yang kamu 
sanggupi), ia berkata, “(Yaitu) tombak, pedang dan senjata lainnya.” 


Ibnu Ishag dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Abbad bin 
Abdillah bin Az-Zubair mengenai firman-Nya, saku | Ea bis KPA Í; 
3 & 3 ya (Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka, kekuatan apa saja 
Nong kamu . sanggupi), ia berkata, “Memerintahkan “untuk 


mempersiapkan kuda.” 


Abu Asy-Syaikh dan Al Baihagi di dalam Asy-Syu'ab 
meriwayatkan dari Ikrimah mengenai ayat ini, ia berkata, “A! Guwwah 
maksudnya adalah kuda jantan, sedangkan ar-ribaath adalah yang 
betina.” Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan seperti itu dari Muj ahid. 


Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Sa'id bin Al Musayyab mengenai ayat ini, ia berkata, “Al Ouwwah 
adalah kuda hingga anak panah dan yang kurang dari itu.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, “A! Ouwwah adalah kuda-kuda 
jantan, JAN J65 as (dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang) adalah yang betina.” 


Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, Puas Saga 435 (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggetarkan musuh Allah, musuhmu), ia berkata, “Kamu 


menghinakan musuh Allah dan musuhmu dengan persiapan itu.” 
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Tentang anjuran memanah dan ganj arannya telah disebutkan di 
sejumlah hadits. Demikian juga tentang anjuran memelihara kuda dan 
mempersiapkannya serta banyaknya pahala untuk pemiliknya, semua 
itu dicantumkan pada sejumlah bahasan yang tidak cukup untuk : 
dipaparkan di sini, dan sejumlah ulama telah menghimpunkan ini di 
dalam karangan-karangan tersendiri. 


[A PI 
sita gaa a Mde Ka, Tati Pada 
WAN LA AH ep Mah 9 
Aror EA 


P Wi AM. 22:445 - 2 ° 
Ep oi EREE 6 ai 
$ 2. ANI Sta Lu 
OS KI Ad i H3 REA 
“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
kepadanya dan bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah 
` yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan jika mereka 
bermaksud hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah 
(menjadi Pelindungmu). Dialah yang memperkuatmu dengan 
pertolongan-Nya dan dengan para mukmim. Dan Yang 
mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). 
Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di 
bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan 
tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia 


Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. Al Anfaal (8): 61-63) 


a zi [dari kalimat 1$44] adalah KJ! (condong). Dikatakan 
J? 2 e) J P! z (Seorang lelaki condong kepada lelaki lainnya) 
artinya Pa Jú (ia condong kepadanya). Dari pengertian ini maka 


tulang-tulang rusuk disebut ah < karena condong ke samping. 


jalanan. Contohnya ungkapan Dzu Ar-Rumah, 

A » 0 o P gh Sa 
aa Ja PI Sad IS Ah a SP Ga SG la 
“Bila ia mati di atas tunggangan, kau menghidupkan ruhnya 


dengan dzikirmu, sementara unta yang lepas terus berjalan 
menunduk.” | 


AR adalah altaji (perdamaian). Al A'masy, Abu Bakar, Ibnu 
Muhaishin dan Al Mufadhdhal membacanya dengan kasrah pada sin 
(yakni kadi, "sedangkan yang lainnya membacanya dengan fathah 
(yakni SA. Al Ugaili membacanya: mr, dengan dhammah pada 
nuun, sedangkan yang lainnya dengan fathah (yakni gê). Yang . 
pertama adalah logat Oais, sedangkan yang kedua logat Tamim. Ibnu 
Juni mengatakan, “Logat Qais adalah qiyas.” Kata adi dianggap 
sebagai kata muannats sebagaimana ` kata e) "adi (perang), atau : 
ditakwilkan sebagai asi (karakter), atau adana) (perbuatan). 


Para ahli ilmu berbeda pendapat, apakah ayat ini mansukhah 
(hukumnya telah dihapus) atau muhkamah (tetap berlaku)? Suatu 
pendapat menyebutkan bahwa ayat ini hukumnya telah dihapus oleh 
firman-Nya, SS, 2 LAG (maka bunuhlah orang-orang musyirikin) 

(Os. At-Taubah [9]: 5). Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini 
| hukumnya tidak dihapus, karena yang dimaksud adalah menerima 
Jizyah (upeti). Itu memang diterima oleh generasi sahabat dan generasi 
setelah mereka, sehingga itu khusus berlaku pada ahli kitab. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa bila kaum musyrikin mengajak berdamai 
maka itu boleh diterima. Adapun yang melarang berdamai dengan 
kaum musyrikin berdalih dengan firman Allah Ta'ala, JS 126 & 
Sa a St, SIT zi, JEN (Janganlah kamu lemah dan minta damai 
S adóhal kamulah yang di atas dan Allah-[pun] beserta kamu. (Qs. 
Muhammad [47]: 35)). Dalam hal ini mereka membatasinya dengan 


Dikatakan Jai CS (unta itu condong) apabila lehernya condong ke 


kriteria bila kaum muslimin dalam keadaan cukup kuat, tapi jika 
mereka tidak demikian, maka dibolehkan sebagaimana yang dilakukan 
oleh Nabi SAW ketika bergenjatan senjata dengan Ouraisy. Para 
khalifah dan para sahabat pun melakukan itu. Pandangan para ahli 
ilmu cukup dikenal dan dapat ditemukan pada topinya masing-masng. 


ne 


MK Ks (dan bertawakallah kepada Allah) dalam 
kecondonganmu untuk berdamai, dan janganlah kamu takut terhadap 
tipu daya mereka, karena A (Sesungguhnya Dia) SWT a 5> 
(Maha Mendengar) apa-apa yang mereka katakan, A (lagi Maha 


Mengetahui) apa-apa yang mereka perbuat. 


Are?” 


Iyan A Ga yee F 015 (Dan jika mereka bermaksud hendak 
menipumu) dengan alasan berdamai padahal mereka menyembunyikan 
pengkhianatan, “51 JS <ý (maka sesungguhnya cukuplah Allah 
(menjadi Pelindungmu)), yakni, Allah melindungimu dari apa yang 
“ kamu khawatirkan, yaitu tindak buruk mereka yang berupa 
pelanggaran janji dan pengkhianatan. | | 

— Redaksi kalimat Crot: apas 3 si A (Dialah yang 
memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan dengan para mukmim) 
adalah sebagai alasan, yakni: janganlah kamu takut akan tipu daya dan 
reka perdaya mereka, karena sesungguhnya Allahlah yang menguatmu 
atas mereka dengan pertolongan sebagaimana yang telah lalu, yaitu 
pada saat perang Badar, Dialah yang menolongmu dan menguatkanmu 
atas mereka saat terjadinya pengkhianatan. Yang dimaksud dengan 
“para mukmin” adalah kaum Muhajirin dan Anshar. 


Kemudian Allah menjelaskan tentang bagaimana memperkuat 
dengan para mukmin, Allah pun berfirman, ps K4 ER i; (Dan Yang 
mempersatukan hati mereka [orang-orang yang beriman)). Zhahirnya 
bersifat umum, dan bahwa mempersatukan hati orang-orang yang 
beriman termasuk sebab-sebab pertolongan yang dengan itulah Allah 
menguatkan Rasul-Nya. Jumhur mufassir mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah suku Aus dan Khazraj, dimana sebelumnya di antara ; 


mereka pernah terjadi fanatisme yang kuat dan peperangan yang 
besar, lalu Allah mempersatukan hati mereka dengan keimanan 
terhadap Rasulullah SAW. Ada juga yang mengatakan, bahwa yang 
dimaksud adalah mempersatukan antara kaum Muhajirin dan kaum 
Anshar. Namun pengertian secara umum lebih utama, karena kondisi 
bangsa Arab sebelum diutusnya Nabi SAW, seringkali saling bertikai 
dan tidak saling menghormati harta maupun darah, hingga setelah 
Islam datang, mereka menjadi satu kesatuan, dan sirnalah fanatisme di 
— antara mereka. 


Redaksi kalimat Lps CX SN Cap A GA 3 
(Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di 
bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka). | 
menegaskan kandungan redaksi yang sebelumnya. Maknanya: Bahwa 
fanatisme dan permusuhan yang pernah ada pada mereka telah 
mencapai titik yang tidak mungkin dielakkan dengan kondisi apa pun, 
bahkan sekalipun orang mengupayakan perdamaian dengan cara 
mengeluarkan semua kekayaan yang ada di bumi, maka upayanya 
untuk mempersatukan itu tidak akan berhasil, karena perkara mereka 
dalam hal itu sudah sangat mendarah daging. Kea Sit at EEN A 
(akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka) “dengan 
keagungan kekuasaan-Nya dan keindahan ciptaan-Nya. Ib AS) 
(Sesungguhnya Dia Maha Perkasa), tidak ada yang dapat 
mengalahkan-Nya, sa Ga (lagi Maha Bijaksana) dalam pengaturan-.. 
Nya serta dalam perealisasian perintah dan larangan-Nya: 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari : 
Mujahid mengenai firman-Nya, akih para ols (Dan jika mereka 
condong kepada perdamaian), ia berkata, “(Yaitu) Quraizhah.”. 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Suddi mengenai ayat 
` ini, ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan Bani Ouraizhah, lalu 
dihapus oleh ayat: JESI dl bed IA S6 (Janganlah kamu lemah dan 
minta damai). (Os. Muhammad [47]: 35) hingga akhir ayat.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“As-Salm adalah ketaatan.” 


Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan darinya mengenai ayat 
ini, ia berkata, “Jika mereka menerima, maka terimalah.” | i 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi mengenai ayat 
ini, id berkata, “Jika mereka menghendaki berdamai, maka hendaklah 
engkau juga menghendakinya.” | 

Abu Ubaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai ayat ini, ia 
berkata, “Dihapuskan oleh ayat ini: Í; aib O55 Y AH kun 

FS Pin (Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak (pula) pada hari kemudian) hingga: Lea wW (sedang 
mereka dalam keadaan tunduk) (Os. At-Taubah [9]: 29).” 


Abdurrazzag, Ibnu Al Mundzir, An-Nuhas di dalam Nasikh- 
nya dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, . 
. “Kemudian itu dihapus oleh ayat: Gaga t SG OA) 1AE (maka | 
bunuhlah orang-orang musyirikin di mana saja kamu jumpai mereka). 
(Qs. At-Taubah [9]: 5).” | 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, Agak at a) ol) 
(Dan jika mereka bermaksud hendak mann); ia berkata, “(Yakni) 
Ouraizhah.” 


Ibnu Abu Hatim Kerok dari As-Suddi mengenai 
firman-Nya, KA (dan dengan para mukmim), ia berkata, 
“(Yakni) kaum Anshar.” Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan serupa 
itu dari An-Nu'man bin Basyir. Ibnu Mardawaih juga 2 
serupa itu dari Ibnu Abbas. 


Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Tertulis di atas “Arsy: Laa ilaaha illallaah, anallaah wahdii laa 
syariika lii, wa muhammadun 'abdii wa rasuulii, ayyadruhu bi 'ilmii ' 
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(Tidak ada Tuhan selain Allah, hanya Akulah Allah, tidak ada sekutu 
| bagi-Ku, dan Muhammad adalah hamba-Ku dan utusan-Ku, aku 
meneguhkannya dengan ilmu-Ku), itulah makna firman-Nya, cit A 
LAYAN Bye Ti (Dialah yang memperkuatmu dengan 
pertolongan-Nya dan dengan para mukmim).” | 


- Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu 
Abi Ad-Dun-ya, An-Nasa'i, Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, 
Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu 
Mardawaih serta Al Baihagi di dalam agan 'ab, dari Ibnu Mas'ud: 
Bahwa ayat ini, Kg us At å G Sid 5 (Walaupun kamu 
membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi) diturunkan 
berkenaan dengan orang-orang yang saling mencintai karena Allah. 


Diriwayatkan oleh Abu Ubaid, Ibnu Al Mundzir, Abu Asy- 
Syaikh dan Al Baihagi di dalam Asy-Syu 'ab, dan ini adalah lafazhnya, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kerabat rahim bisa terputus, pemberi 
santunan pun bisa diingkari, dan kami tidak pernah melihat (hubungan 
yang) seperti itu (karena) kedekatan hati. Allah berfirman, ATA A 
Wat o2 St 3 (Walaupun kamu membelanjakan semua [kekayaan] 
yang berada di bumi).” Ibnu Al Mubarak, Abdurrazzag, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan Al Baihaqi juga 
meriwayatkan serupa itu darinya. 


Dalam riwayat-riwayat dari Ibnu Abbas ini tidak ada yang 
menunjukkan tentang sebab turunnya, namun hal itu ditunjukkan 
dalami perkataan Ibnu Mas'ud RA, “Sesungguhnya ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan orang-oranng yang qe mencintai karena Allah.” 
Di samping itu juga yang sebelumnya, Sx RAY -2 yan Tai cit A P 
(Dialah yang memperkuatmu dengan 'pertolongan-Nya dan dengan 
para mukmim), dan yang setelahnya: G4 SA yas al Kes i G KAA 
TM NYA (Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan 
pagi orang-orang mukmin yang mengikutimu). Dhamir pada kalimat: 
pes Ke CX SA Ý (niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati 
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mereka) dipastikan kembali kepada Lot (orang-orang mukmin) . 
yang disebutkan sebelumnya, maka ini menunjukkan bahwa persatuan 
tersebut adalah antar sesama mukmin yang dengan mereka itulah 
Allah meneguhkan Rasul-Nya SAW. 


nat ZF KA GK 
jan (a) CEO ah KN Ma Aa Gu 


- > 


23 Lr 


g È orr n 9r r . o2 v4 E - : 
ENAK SS NIA Ie ANN 


... 


ce. Ly salk e 33 oz, 05 opor brr aa A 
DN A AS GT AN la SU aa KG 


20 PG PT 


na. a SEK Sada | 


AA pihak Kea ala Ka NAK 3 
Oa 


«Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi 
orang-orang mukmin yang mengikutimu. Hai Nabi, kobarkanlah 
semangat para mukmin itu untuk berperang. Jika ada dua puluh 
orang yang sabar di antara kamu niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang 
(yang sabar) di antaramu, maka mereka dapat mengalahkan seribu 
daripada orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum 
yang tidak mengerti. Sekarang Allah telah meringankan kepadamu 
dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka 
jika ada di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka 
dapat mengalahkan dua ratus orang: dan jika di antaramu ada 
seribu orang (yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua 
ribu orang dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar.” (Os. Al Anfaal (81: 64-66) | 


540 ————— ———————— TAFSIR FATHUL QADIR 


| Firman-Nya, SiNi a DA gig TI IS LAN CE (Hai 

. Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang- 
orang mukmin yang mengikutimu). Ini bukan pengulangan yang 
sebelumnya, karena yang pertama terikat dengan kehendak 
berkhianat, yaitu: “| A2 Lp Asik AN Gap 015 (Dan jika mereka 
bermaksud hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah 
(menjadi Pelindungmul)), ini perlindungan yang khusus, sedangkan 
al IS GA CE (Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) 
bagimu) adalah perlindungan umum yang tidak terikat, yakni: 
Cukuplah Allah sebagai pelindung dalam segala kondisi. Wawu pada 
kalimat JA gas (dan bagi orang-orang (mukmin) yang mengikutimu) 
kemungkinannya sebagai 'athf (partikel penyambung) yang 
menyambungkan kepada al ism asy-syarif (yakni í], maknanya: 
Cukuplah Allah bagimu dan cukuplah orang-orang beriman bagimu. 
Yakni: Allah melindungimu dan orang-orang beriman melindungimu. 
Kemungkinan juga bermakna sebagaimana ungkapan: «853 11453 Les. 
(cukuplah satu dirham untukmu dan unutk Zaid), sehingga maknanya: 
Allah sebagai pelindungmu dan pelindung orang-orang yang beriman. 
Karena penyambungan yang zhahir kepada yang batin dalam bentuk 
seperti ini memang tertolak sebagaimana yang dinyatakan di dalam 
ilmu nahwu, namun para ahli Kufah membolehkannya. Al Farra' 
berkata, “Tidak banyak yang terdapat dalam perkataan mereka tentang 
ungkapan: “sl; 212.5 (cukuplah bagimu dan saudaramu), tapi yang 
banyak digunakan adalah: “kel L13 Ur (cukuplah bagimu dan 
bagi saudaramu) dengan mengulang jaar (penyebab jaar). Seandainya 
KA uas (dan bagi orang-orang [mukmin] yang mengikutimu) 
majrur, tentu dikatakan: Wadi ya Ka) KO WA (cukuplah Allah 
bagimu dan cukuplah orang-orang (mukmin) yang mengikutimu).” 
Sementara itu An-Nuhas memilih nashab karena dianggap sebagai 
maful ma'ahu. Ada juga yang mengatakan, bahwa boleh juga 
maknanya: dan orang-orang mukmin yang mengikuti, cukuplah Allah 
bagi mereka, yaitu dengan membuang khabar-nya. 


` Firman-Nya, JÉJ de Ka A pj (kobarkanlah. semangat 
para mukmin itu untuk berperang), doronglah dan motivasilah 
mereka. Secara bahasa, ip Jı (yakni dari kalimat LA artinya 
pemberian. dorongan/movitasi yang sangat mendalam, sepert. halnya 
Yaman! (dorongan yang sangat). Kata tadi diambil dari (2. ji, yaitu 
menimpakan penyakit yang sangat parah yang mengantarkan ke tepi 
kematian, sehingga seakan-akan dinisbatkan kepada kebinasaan bila 
menyelisihi apa yang diperintahkan. 


Kemudian Allah menggembirakan mereka untuk meneguhkan 
hati mereka dan menentramkan perasaan mereka, bahwa orang-orang 
yang bersabar dari mereka di dalam peperangan, maka dapat 
mengalahkan puluh kali lipat mereka dari kalangan orang-orang | kafir, . 
untuk itu Allah pun berfirman, gU (545 Soe Dari anis K3 Sa 
(Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara Aa niscaya mereka 
dapat mengalahkan dua ratus orang musuh). Kemudian ditambahkan 
lagi penjelasan yang menunjukkan tidak dikhususkannya berita 
gembira itu dengan jumlah tersebut, tapi berlaku pada semua jumlah, 
yang mana Allah berfirman, ut ipar Fani un & ol (Dan jika 
ada seratus orang (yang sabar) di antaramu, maka mereka dapat 
mengalahkan seribu). Ini menunjukkan bahwa golongan mukmin, 
baik berjumlah sedikit maupun banyak, maka mereka dapat 
mengalahkah sepuluh kali jumlah mereka dari kalangan kaum yang 
kafir dengan kondisi apa pun. 


Ada ungkapan yang mengemukakan, bahwa terjadi juga 
kebalikan dari itu, dimana golongan kafir mampu mengalahkan kaum 
muslimin yang jumlahnya sepuluh kali lipat mereka, atau setengahnya 
atau yang sebanding dengan mereka. Jawabannya, bahwa terjadinya 
hal itu tidak menyelisihi konteks ayat ini, karena kemungkinannya 
bahwa golongan muslim itu tidak memiliki sifat sabar sebagaimana 
yang disebutkan dalam ayat ini. 
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Ada juga yang mengatakan bahwa berita dalam ayat ini 
bermakna perintah sebagaimana firman-Nya, Ga SIT (Para ibu 
hendaklah menyusukan) (Os. Al Baqarah (2): 233) dan firman-Nya, 
Lena CSI, (Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan 
diri (menunggu)) (Os. Al Baqarah (2): 228). Jadi, orang-orang 
mukmin itu diperintahkan dari sisi Allah SWT agar serombongan dari 
mereka melawan sepuluh kali jumlah mereka. Kemudian ketika hal itu 
dirasa berat oleh mereka, diringankanlah hal itu karena Allah 
mengetahui kelemahan pada mereka, maka Allah pun berfirman, oh 
gel Bab DA pah A 3G (Maka jika ada di antaramu seratus 
orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus 
orang) hingga akhir ayat. Ini berarti Allah Ha Dai setiap satu 


orang untuk melawan dua orang kafir. 


Hamzah dari Ashim membacanya (XS, dengan fathah pada 
. dhaadh. 


Pena q z5 mg NA 


Firman-Nya, Daan Sa (disebabkan orang-orang 
kafir itu kaum yang tidak an terkait dengan Ia 
(mengalahkan), yakni bahwa kalahnya mereka itu disebabkan 
kejahilan dan ketidak-fahaman mereka, dan bahwa mereka itu 
berperang tanpa landasan kearifan. Orang yang demikian kondisinya 
biasanya kalah. 
| Ada yang mengatakan, terkait dengan konteks nash telah 

disebutkan tentang menangnya yang dua puluh terhadap yang dua 
ratus, dan yang seratus terhadap yang seribu, maka pasukan-pasukan 
yang dikirim oleh Rasulullah SAW jumlahnya tidak kurang dari dua 
| puluh orang dan tidak lebih dari seratus orang. Dikatakan juga di 
. dalam nash yang setelah itu tentang menangnya yang seratus terhadap 
yang dua ratus, dan yang seribu terhadap yang dua ribu, bahwa ini 
merupakan berita gembira bagi kaum muslimin, bahwa pasukan- 
pasukan kaum muslimin jumlah akan melebihi puluhan, ratusan 
bahkan ribuan personil. 
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Firman-Nya, Keng Us a TÁ g s Kae l ak i 
ca Mob ai A5 Ce AA Tak Terra Ku a 
ROA (Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah 
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada. di 
antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat 
— mengalahkan dua ratus orang, dan jika di antaramu ada seribu orang 
Iyang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang 
“dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar). 
Kemudian Allah mengabarkan kepada mereka, bahwa kemenangan ini 
karena izin allah dan kemudahan dari-Nya, bukan karena kekuatan 
dan keperkasaan mereka. Kemudian Allah menyampaikan berita 
gembira, bahwa Allah senantiasa bersama orang-orang yang bersabar. 
Ini mengandung motivasi untuk bersabar dan meneguhkan mereka 
untuk senantiasa bersabar, dan bahwa ini termasuk sebab terbesar 
kesuksesan, keuntungan, pertolongan dan kemenangan. Karena siapa 
pun yang Allah bersamanya, maka tidak seorang pun yang dapat 
mengalahkannya. | 

Para ahli ilmu berbeda pendapat, apakah peringanan ini telah 
dihapus hukumnya atau tidak. Namun pembahasan tentang ini tidak 
banyak manfaatnya. 


Al Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 
Umar memeluk Islam, kaum musyrikin berkata, “Kini seimbanglah 
orang-orang itu dengan kita.' Dan Allah menurunkan ayat: sa ru 
Lana iya SA 5 Al DS (Hai Nabi, cukuplah Allah [menjadi 
Pelindung) bagimu da bagi orang-orang mukmin yang 
mengikutimu).” o’ | 

Atht-Thabarani, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Setelah tiga puluh 
sembilan orang laki-laki dan perempuan memeluk Islam bersama Nabi 
SAW, kemudian Umar juga memeluk Islam, jumlah mereka menjadi 
empat puluh orang, lalu turunlah ayat: Ha ai 19 a AS CA te WASA 


TAFSIR FATHUL QADIR 


544 


KN A) (Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan 
bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu).” 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Setelah tiga puluh 
sembilan orang laki-laki dan perempuan memeluk Islam, kemudian 
Umar juga memeluk Islam, turunlah ayat: % As an GA ce (Hai 
Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu). ” 


Ibnu Ishaq dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Az-Zuhri 
mengenai “ayat ini, ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan 


golongan Anshar.” 


Al Bukhari di dalam Tarikh-nya, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Asy-Sya'abi mengenai firman-Nya, 
MA ia IA ajin BN Iris LAI RE (Hai Nabi, cukuplah Allah 
(menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang-orang mukmin yang 
mengikutimu), ia berkata, “Cukuplah Allah menjadi pelindung bagimu 
dan cukuplah bagi orang-orang yang mengikutimu.” 


Al Bukhari, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Asy-Syu'ab 
ane kena dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika turunnya ayat: | 

KL Ipa bip bapa: Ke SG (Jika ada dua puluh orang yang 
sabar di antara kamu niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus 
orang musuh), Allah menetapkan atas mereka agar satu orang tidak 
lari ketika menghadapi sepuluh orang, dan dua puluh agar tidak lari 
ketika menghadapi dua ratus orang. Kemudian turun ayat: as: sat 
Ka» A (Sekarang Allah telah meringankan kepadamu), Allah 
menetapkan agar seratus orang tidak lari ketika menghadapi dua ratus 
orang.” Sufyan berkata, “Dan Ibnu Syubrumah mengatakan, “Dan 
menurutku bahwa amar ma'ruf dan nahyi munkar juga seperti itu. Jika 
mereka berdua, maka keduanya diperintahkan, dan jika bertiga, maka 
adalah fleksibel untuk membiarkan mereka.” < 


Al Bukhari, An-Nuhas di dalam Nasikh-nya, Ibnu Mardawaih 
dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya Ba E dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika diturunkannya ayat: rawi PIPA Ag K KG ol 
gs (Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kamu niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh), hal itu terasa 
berat oleh kaum muslimin ketika ditetapkan agar satu orang tidak lari | 
bila menghadapi sepuluh orang, lalu datanglah keringanan, Aa Ga 
Ks “i (Sekarang Allah telah meringankan kepadamu). Ketika Allah | 
memberikan keringanan dalam segi jumlah, itu karena telah berkurang 


kesabaran sekadar dengan keringanan tersebut.” 


SAN Sa aj AN 3 AB b a ANANG 
deen Ga NGGE s E ESEE a 
ih NAN oa In Agé NGO saba Sadi SANG 


Sya 
25 ayat 
“Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia 
dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki 
— harta benda duniawiah sedangkan Allah menghendaki (pahala) 
akhirat (untukmu). Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdah ulu dari 
Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan 
yang kamu ambil. Maka-makanlah dari sebagian rampasan perang 
yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, 
dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha | 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Os. Al Anfaal (81: 67-69) 


Ini hukum lainnya yang termasuk hukum-hukum jihad. Makna 
PI (GK (Tidak patut, bagi seorang Nabi) adalah: tidak sah dan 
tidak layak baginya. Abu Amr, Suhail, Ya'gub, Yazid dan Al 
Mufadhdhal membacanya: RAS ol, dengan ta' bertitik dua di atas, 
sedangkan yang lainnya membacanya dengan ya" bertitik dua di 
bawah. Yazid dan Al Mufadhdhal membacanya: sal, sementara 
yang lainnya membacanya: Ss A $ Á adalah bentuk jamak dari Kali 
seperti halnya kata 33 dan Isi, juga seperti halnya >, dan 7 e3 p. 
Bentuk lainnya jamak ewi adalah 5 sud, dengan dhammah pada 
hamzah atau fathah. Ini diambil dari MAT yang artinya ag (tali yang 
terbuat dari kulit), karena mereka biasanya mengikat tawanan dengan 
itu, maka setiap yang ditawan disebut 'xs! walaupun tidak diikat 
dengan tali kulit. Al A'sya berkata, 

KU AI SS oo GK 


a, | 


“Syair itu telah KAT di PTN 
sebagaimana tali-tali kulit mengikat keledai.” 


Abu Amr bin Al. Ala" mengatakan, “Ss “yadi adalah para 
| tawanan yang tidak diikat lah ditangkap, sedangkan S ye adalah 
para tawanan yang diikat." 


| oyi [yakni dari kalimat Loji) adalah banyak membunuh 
dan piawai dalam hal itu. Orang Arab biasa mengatakan, «8 Su Ka 
MR Ika (fulan sangat lihai dalam masalah ini), yakni sangat piawai 
Alan hal itu. Maknanya: Tidaklah patut bagi seorang nabi untuk 
mempunyai tawanan sebelum ia lihai dalam membunuh orang-orang 
kafir dan banyak melakukan itu. Ada juga yang mengatakan bahwa 
makna SG adalah menundukkan. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maknanya “adalah kekuatan. Allah SWT mengabarkan bahwa 
membunuh kaum musyrikin dalam perang Badar adalah lebih utama 
daripada menawan mereka dan menerima tebusan mereka. Lalu 
setelah jumlah kaum muslimin semakin banyak, Allah memeberikan 


keringanan dalam hal ini, Allah pun berfirman, Ta C5 In Ë Eh (dan 
sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan) (Os. Muhammad (47): 4) sebagaimana yang insya Allah 
nanti akan dibahas di dalam penataan surah Al Qital (At-Taubah). 


Firman-Nya, Ny ya; 5 (Kamu menghendaki harta benda) 
kehidupan Ga (duniawiah), yakni kemanfaatan dan perhiasannya 
dengan menerima tebusan itu. Disebut uP (segala sesuatu yang 
fana/tidak abadi) karena hal itu cepat sirna seperti habisnya harta 
benda. at 3 we 2 #3, (sedangkan Allah menghendaki (pahala) 
akhirat funtukmu)), yakni Allah menghendaki kehidupan akhirat 
untukmu yang berupa dicapainya ganjaran olehmu karena 
melumpuhkan musuh dengan membunuh. Ini dibaca juga: 3 yg KN iy 
dengan jarr karena diperkirakan mudhaf, yaitu yang disebutkan 
sebelumnya, yakni: 3 FAN A kn Li HEY 4 (sedangkan Allah menghendaki - 
(pahala) akhirat). Tas s3, (Dan Allah Maha Perkasa), tidak 
terkalahkan, AS& (lagi Maha Bijaksana) dalam segala perbuatan- 
Nya. 

Firman-Nya, tebe Ole AKA 52 ZAT ve KE Ia Ga AN 3 g ess 3 
(Kalau sekiranya tidak ada aan yang telah anita dari Allah, 
niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu 
ambil). Para mufassir berbeda pendapat mengenai apa yang dimaksud 
dengan ketetapan yang terdahulu itu, menjadi beberapa pendapat: 


Pertama: Yang telah ada di dalam ilmu Allah, bahwa akan 
dihalalkan harta rampasan perang bagi umat ini dimana sebelumnya 
hal itu diharamkan atas seluruh umat. 


` Kedua: Bahwa itu adalah ampunan Allah bagi para peserta 


perang Badar atas dosa-dosa mereka yang telah lalu maupun yang 
akan datang, sebagaimana disebutkan di dalam hadits shahih, FT) di 


Lu a ig Ja abi (Sesungguhnya Allah 
telah mengetahui para peserta perang Badar, maka Dia pun 
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berfirman, “Berbuatlah sesuka kalian, karena sesungguhnya Aku 
telah mengampuni kalian. ya . 


Ketiga: Bahwa Allah tidak akan mengadzab mereka karena 
Rasulullah SAW berada di tengah-tengah mereka sebagaimana yang 
telah difirmankan oleh Allah SWT, pes 5 pe Se 
(Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka sedang kamu 
berada di antara mereka). 


Keempat: Bahwa seseorang tidak diadzab disebabkan dosa 
yang diperbuatnya berdasarkan ketidak tahuannya. | 


Kelima: Bahwa penghapusan dosa-dosa kecil adalah karena 
dijauhinya dosa-dosa besar. | 

Keenam: Bahwa seseorang tidak akan diadzab kecuali setelah 
ditegaskan hujjah dan dikemukakan larangan namun ia tidak 
mengindahkannya. | 

Ibnu Jarir Ath-Thabari menyatakan, bahwa semua pemaknaan 
ini dianggap satu makna, dan bahwa pengertiannya mencakup itu 
semua. 

| a (niscaya kamu ditimpa), yakni S Tai (niscaya kamu 

ditimpa), Aii Kas (karena tebusan yang kamu ambil), yakni 
disebabkan tebusan yang kamu ambil, oleh ass SN (siksaan yang 
besar). | 

Faa' pada kalimat pané IYA 1x3 (Maka makanlah dari - 
sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu) berfungsi 
mengurutkan apa yang setelahnya kepada sebab yang dibuang, yakni: 
Aku telah menghalalkan rampasan perang bagi kamu, maka makanlah 
dari sebagian rampasan perang yang telah kamu peroleh itu. Bisa juga 
sebagai sambungan dari kalimat yang diperkirakan yang dibuang, 
yakni: Tinggalkanlah penerimaan tebusan, dan makanlah sebagian : 


” Murtafag “Alaih, Al Bukhari (3983) dan Muslim (4/1942). 
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. dari rampasan perang yang telah kamu peroleh dari yang lainnya. Ada 
juga yang mengatakan bahwa Ú sebagai ungkapan tentang tebusan, 
yakni: makanlah sebagian dari tebusan yang telah kamu peroleh 
karena itu termasuk rampasan perang yang telah Allah halalkan bagi 
kamu. | 

an Sis (sebagai makanan yang halal lagi baik) pada posisi 
nashab sebagai. haal saga kondisi), atau sifat dari mashdar 
yang dibuang, yakni: tsb É Yw ysi ia makanan yang halal lagi 
baik). 
A Kar (dan bertakwalah kepada Allah) untuk tindakan Ham 
sehingga janganlah kamu melakukan sesuatu sebelum Allah 
mengizinkan kamu untuk itu. 


IIA 


| Dar NN D Eun gu nya Allah Maha Pengampun) atas 
gegabahnya kamu, 25 (lagi Maha Penyayang) terhadap kamu, 
karena itulah Allah memberikan keringanan kepada kamu untuk 
mengambil tebusan di kemudian hari. 


Ahmad meriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW 
meminta pendapat orang-orang mengenai para tawanan perang Badar, 
lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menguasakan kalian 
atas mereka.” Lalu Umar bin Khaththab berkata, “Wahai Rasulullah, 
penggal saja leher mereka” Namun Nabi SAW menolaknya. 
Kemudian Rasulullah SAW mengulang lalu bersabda, “Wahai orang- 

“orang, sesungguhnya Allah telah menguasakan kalian atas mereka, 
dan sesungguhnya kemarin mereka itu adalah saudara-saudara 
kalian.” Lalu Umar berkata, “Wahai Rasulullah, penggal saja leher 
mereka.” Namun Nabi SAW menolaknya. Kemudian Rasulullah SAW 
mengulang lalu bersabda seperti itu lagi, maka Abu Bakar Ash- 
Shiddig berdiri lalu berkata, “Wahai Rasulullah, menurut kami, 
sebaiknya engkau memaafkan mereka dan menerima tebusan dari 
mereka.” Maka beliau pun memaafkan mereka dan menerima tebusan 
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dari mereka. Lalu Allah menurunkan ayat, 5 4! G An Yi (Kalau 
sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah)” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, At-Tirmidzi 
dan ia meng-hasan-kannya, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath- 
Thabrani, Al Hakim dan ia men-shahih-kannya, Ibnu Mardawaih, Al 
Baihagi di dalam Ad-Dalail, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Ketika 
perang Badar, para tawanan dibawa, di antaranya terdapat Al Abbas, 
lalu Rasulullah SAW bersabda, “Bagaimana menurut kalian tetang 
para tawanan itu?” Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, mereka 
adalah kaummu dan keluargamu. Biarkanlah mereka, mudah-mudahan 
Allah menerima taubat mereka.” Sementara Umar berkata, “Wahai 
Rasulullah, mereka telah mendustakanmu, mengusirmu dan lebih dulu 
memerangimu, maka penggallah leher mereka.” Abdullah bin 
Rawahah berkata, “Wahai Rasulullah, lihatlah lembah yang banyak 
kayu bakarnya, maka timpakanlah itu pada mereka dengan api.” 
Mendengar itu Al Abbas berkata, “Engkau memutuskan tali rahimmu 
(kekerabatanmu).” Maka Nabi SAW masuk ke tempat mereka namun 
tidak menjawab apa-apa. Lalu orang-orang berkata, “Beliau menerima 
pendapat Abu Bakar.” Yang lainnya mengatakan, “Beliau menerima 
pendapat Umar.” Yang lainnya berkata, “Beliau menerima pendapat 
Abdullah bin Rawahah.’ Lalu Rasulullah SAW keluar lalu bersabda, 
“Sesungguhnya Allah kuasa melembutkan hati manusia hingga lebih 
lembut daripada susu, dan sesungguhnya Allah kuasa mengeraskan 
hati manusia hingga lebih keras daripada bebatuan. Yang sepertimu 
wahai Abu Bakar, adalah seperti Ibrahim AS, beliau mengatakan, go 
Zes Sye Kh Gan 33 WA A da5 (maka barang siapa yang 
mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan 
barang siapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) (Os. Ibraahiim (14): 36). 
Dan yang sepertimu wahai Abu Bakar, adalah seperti Isa AS, beliau 


** Dikeluarkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya (3/243). 
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“mengatakan, 2531 Hi cí dh A) a PA aeb ris ol Jika 
engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya adalah hamba-hamba 
Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) (Os. Al 
Maaidah [5]: 118). Yang sepertimu wahai Umar, adalah Nuh AS, 
beliau mengatakan, 565 SSI Gp si F 5% TH (Ya Tuhanku, 
janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir 
itu tinggal di atas bumi) (Os. Nuuh [71]: 26), dan yang sepertimu 
wahai Umar, adalah Musa AS, beliau mengatakan, NA Se ab É; 
Ai i Wg g A ips fe SE, (Ya Tuhan kami, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, 
maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang 
pedih). (Os. Yuunus [10]: 88) Kalian akan terbebani, maka tidak 
seorang pun dari mereka yang lepas kecuali dengan tebusan atau 
pemenggalan.” Lalu Abdullah berkata, “Wahai Rasulllah, kecuali 
Suhail bin Baidha', karena aku mendengarnya menyebut Islam.” Maka 
Rasulullah SAW terdiam. Maka aku tidak pernah merasakan diriku 
berada pada suatu hari dimana aku merasa sangat takut akan jatuhnya 
bebatuan dari langit yang melebihi hari itu, sampai Rasulullah SAW 
bersabda, “Kecuali Suhail bin Baidha`.’ Lalu Allah menurunkan ayat: 


SA A55 AN BT (Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai | 


tawanan)” 

; Diriwayatkan oleh Al Hakim dan dishahihkannya, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya, dari Ali, ia 
menuturkan, “Nabi SAW bersabda tentang para tawanan perang 
Badar, “Jika kalian mau, maka kalian boleh membunuh mereka, dan 
jika kalian mau, maka kalian boleh menerima tebusan dan bersenang- 
senang dengan tebusan itu, dan akan gugur dari kalian sejumlah dari 
mereka.” Dan yang ketujuh puluh adalah Tsabit bin Qais, ia gugur di 


99 sanad-nya dha'if, At-Tirmidzi (3084) dan Al Hakim (3/22). 


| 
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medan perang Yamamah.” Abdurrazzag di dalam Mushannaf-nya 
dan Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan serupa itu dari Ubaidah. 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dan'dishahihkannya serta oleh 

“Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ketika para tawanan 
perang Badar dibawa, Al Abbas termasuk di antara yang ditawan, ia 

ditawan oleh seorang lelaki dari golongan Anshar, dan golongan 

Anshar telah mengancam untuk membunuhnya. Lalu hal itu sampai 

. kepada Nabi SAW, maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
semalaman aku tidak tertidur karena pamanku, Al Abbas.” Sementara 

golongan Anshar menyatakan bahwa mereka telah membunuhnya. 

Maka Umar berkata, “Apa boleh aku menemui mereka?” Beliau 

menjawab, “Ya.” Maka Umar pun menemui golongan Anshar lalu 

berkata, “Lepaskan Al Abbas.” Mereka menjawab, “Tidak, demi Allah 

kami tidak akan melepaskan.” Umar berkata lagi kepada mereka, 

“Bagaimana jika Rasulullah SAW menyetujui?” Mereka menjawab, 

“Jika Rasulullah SAW menyetujui, maka ambillah.’ Maka Umar pun 

mengambilnya. Setelah berada di tangannya, Umar berkata 

kepadanya, “Masuk Islamlah wahai Al Abbas. Demi Allah, jika 

engkau memeluk Islam, sungguh itu lebih aku sukai dari pada masuk 

Islamnya Al Khaththab. Demikian itu tidak lain karena ketika aku 

melihat Rasulullah SAW akan sangat gembira dengan keislamanmu.' 

Lalu Rasulullah SAW meminta pendapat Abu Bakar, Abu Bakar pun 

berkata, “Keluargamu, lepaskanlah mereka.” Lalu beliau meminta 
pendapat Umar, ia pun berkata, “Bunuhlah mereka.” Lalu Rasulullah 

SAW menebus mereka, kemudian Allah menurunkan ayat: ea Sa 

AA SK dl (Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai 

tawanan).” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh menwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya, AN 3 3 Tos pa (sebelum ia dapat 


100 Dikeluarkan oleh Al Hakim (2/140) dan ia menshahihkannya serta disepakati 
. oleh Adz-Dzahabi. 


melumpuhkan musuhnya di muka bumi), ia berkata, “Hingga mengusai 
bumi.” ; 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Al Itskhaan adalah al qatl 
(membunuh).” 


Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan 
dari Mujahid mengenai ayat ini, ia berkata, “Kemudian setelah itu 
turun rukhshah, yaitu: bila engkau mau maka boleh membebaskan, 
dan bila engkau mau maka boleh menerima tebusan.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Oatadah tentang firman- 
Nya, GA GENG LX NG F (Kamu menghendaki harta benda duniawiah), 
ia berkata, “Para sahabat Muhammad SAW menghendaki tebusan 
para tawanan perang Badar, lalu mereka ditebus dengan empat ribu- 


empat ribu.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ikrimah tentang firman- 
Leht gor 


Nya, GM Gee Oh (Kamu menghendaki harta benda duniawiah), 
ia berkata, “(Yaitu) pajak.” | 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman- 
Nya, S4 Al Gg Ta KAN Y 13 (Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang 
telah A dari Allah), ia berkata, “Ampunan yang mendahului 
mereka.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh Hangat dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, “Kesenangan yang mendahului para peserta 
perang Badar.” ; 

An-Nasa'i, Ibnu Mardawaih dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Mereka didahului oleh 
rahmat dari Allah sebelum mereka melakukan kemaksiatan.” 

Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, 
ia berkata, “Telah didahului oleh ketetapan, bahwa Allah tidak akan 
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mengadzab seseorang kecuali setelah jelas baginya (kebenaran) dan 
telah ditawarkan kepadanya.” | 


Ea MN Gada ia 
Z a5 0,200 0 z tu, ad >, 

O Ki aKa Pai 

(O; SAR áh tu KÉ Ia F IA bio 


“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di 
tanganmu, ‘Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, 
niscaya Dia akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa 
yang telah diambil daripadamu dan Dia akan mengampuni kamu.’ 
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Akan tetapi 
jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak berkhianat 
kepadamu, maka sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada 
Allah sebelum ini, lalu Allah menjadikan(mu) berkuasa terhadap 
mereka. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
(Qs. Al Anfaal [8]: 70-71) 


Ada perbedaan gira'ah di antara para ahli gira'ah, yaitu antara 
Sea dan Sui di sini sebagaimana ayat yang sebelum ini (ayat 67). 
Allah menujukan ini kepada Nabi SAW, yakni: Katakanlah kepada 


`: para tawanan yang ada di tanganmu yang kamu tawan saat perang 


Badar dan kamu ambil tebusan dari mereka, TA SS Ke 3a > ol 
(Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu) yang berupa 
_ baiknya keimanan dan ketulusan niat, «ra Sit & pa S3 (niscaya 
Dia akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah 
diambil daripadamu), yaitu tebusan, yakni: memberi ganti untukmu di 
dunia 'ini dengan rezeki yang lebih baik daripada itu dan lebih 
bermanfaat bagi kamu, atau di akhirat kelak dengan ganjaran atas 


amal-amal shalih yang ditetapkan-Nya untuk kamu. SI Jason (dan Dia 
akan mengampuni kamu) untuk dosa-dosamu. 25 zii 231, (Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang), yaitu memberi 
ampunan bagi para hamba-Nya dan kasih sayang bagi mereka. 


Setelah Allah menyebutkan pengganti tersebut bagi yang 
diketahui adanya kebaikan di dalam hatinya, Allah menyebutkan yang 
kebalikannya dari itu, Allah pun berfirman, SC bioz oj5 (Akan 
tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak 
berkhianat kepadamu) dengan apa yang mereka katakan kepadamu 
dengan lisan mereka, bahwa mereka beriman kepadamu dan 
membenarkanmu, padahal itu tidak mereka nyatakan dengan kemauan 
yang benar dan ketulusan niat, bahkan itu hanya merupakan reka 
perdaya dan tipu daya, maka kemungkinan itu tidaklah jauh dari 
mereka, karena sesungguhnya mereka telah melakukan yang lebih 
besar dari itu, yaitu mereka mengkhianati Allah sebelum kamu dapat 
mengalahkan mereka, lalu mereka kufur terhadap-Nya dan memerangi 
Rasul-Nya. 124 SGG (lalu Allah menjadikan[mu] berkuasa terhadap 
mereka) dengan menolongmu atas mereka saat perang Badar, lalu 
kamu membunuh siapa yang kamu bunuh dari mereka, dan kamu 
tawan siapa yang kamu tawan dari mereka. £ Ac 4515 (Dan Allah Maha 
Mengetahui) apa-apa yang mereka sembunyikan, pa (lagi Maha 
Bijaksana) dalam perbuatan-perubatannya terhadap mereka. 

Diriwayatkan oleh Al Hakim dan dishahihkannya, serta oleh 
Al Baihagi di dalam Sunan-nya, dari Aisyah, ia menuturkan, “Ketika 
penduduk Makkah mengirimkan tebusan untuk para tawanan mereka, 
Zainab binti Rasulullah SAW juga mengirimkan tebusan Abu Al Ash, 
dan untuk itu ia mengirimkan kalung. Ketika Rasulullah SAW 


melihatnya, hati beliau langsung terenyuh, beliau pun bersabda, Jika 


menurut kalian demikian maka  bebaskanlah untuknya 
tawanannya'”'”! Al Abbas berkata, “Sesungguhnya aku seorang 


101 Dikeluarkan oleh Al Hakim (3/23) dan ia menshahihkannya serta disepakati 
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muslim, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Allah lebih mengetahui 
tentang keislamanmu. Jika engkau benar sebagaimana yang engkau 
katakan, maka Allah akan mengganjarmu, maka tebuslah dirimu dan 
kedua keponakanmu, Naufal bin Al Harits dan Ugail bin Abi Thalib, 
serta sekutumu, Utbah bin Amr.” Al Abbas berkata, “Aku tidak punya, 
- wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Lalu mana harta yang engkau 
dan Ummu Al Fadhl pendam?” Maka aku pun berkata kepadanya 
(Ummu Al Fadhl), “Jika engkau mendapatkannya, maka harta ini 
untuk anakku.” Lalu Al Abbas berkata, “Demi Allah, wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ini adalah sesuatu yang tidak diketahui 
kecuali olehku dan dia. Maka bagilah aku dua puluh ugiyah dari apa 
yang kalian peroleh dari harta yang tadinya bersamaku.” Beliau 
menjawab, “Tidak akan kulakukan.” Maka ia pun menebus dirinya, 
kedua keponakannya dan sekutunya, lalu turunlah ayat: KA ri JA) J 
sii Lh (katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di 
tanganmu). Lalu beliau memberiku dua puluh budak di masa Islam 
sebagai pengganti dua puluh ugiyah, semuanya merupakan hartaku di 
samping ampunan Allah yang aku harapkan.” 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dan dishahihkannya, dari Abu 
Musa: Bahwa Al Ala' bin Al Hadhrami mengirimkan harta dari 
Bahrain kepada Rasulullah SAW sebanyak delapan puluh ribu. 
Sebelumnya tidak pernah datang harta yang lebih banyak dari itu 
kepada Rasulullah SAW. Lalu beliau menebarkannya di atas tikar, 
lalu orang-orang pun datang, kemudian Rasulullah SAW memberi 
mereka. Saat itu tidak lagi dihitung dan tidak pula ditimbang. 
Kemudian datanglah Al Abbas lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah menyerahkan tebusanku dan tebusan Ugail 
saat perang Badar. Berilah aku dari harta ini.” Beliau pun bersabda, 
“Ambillah” Maka Al Abbas pun mengantongi di kain bajunya 
kemudian berusaha untuk beranjak. namun tidak bisa, lalu ia 


n_a I 


oleh Adz-Dzahabi. 


TAFSIR FATHUL QADIR . 


mengangkat kepalanya dan berkata, “Wahai Rasulullah, angkatlah 
aku.” Maka Rasulullah SAW pun tersenyum dan beranjak sambil 
mengatakan, “Salah. satu dari dua yang dijanjikan Allah telah 
dipenuhi, dan kami tidak tahu apa yang akan terjadi pada yang 
anna GERRERA KERNIE RAPATA 
Kan Ak f ta KA (katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di 
tanganmu, “Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, 
niscaya Dia akan memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa 
yang telah diambil daripadamu.” Ini lebih baik dari apa yang diambil 
dariku, dan aku tidak tahu apa yang akan terjadi pada ampunan). 
Riwayat-riwayat tentang ini sangat banyak. 

Ibnu Sa'd dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan para 
tawanan perang Badar, termasuk di antaranya adalah Al Abbas bin 
Abdul Muththalib, Naufal bin Al Harits dan Ugail bin Abi Thalib.” 


. Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, Kn ba; ols (Akan tetapi jika mereka 
(tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak berkhianat kepadamu), ia 
berkata, “(Yakni) jika perkataan mereka itu dusta, 35 Ya a B 353 
(maka sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum 
ini), yakni bahwa mereka telah kufur dan memerangimu, kap Se 
(lalu Allah menjadikanfmu) berkuasa terhadap mereka).” 


d 


z LAA yan P r F 112 
An oa o} 
” 


Ja 3 a AA bay “3 aprang JANE 
Gg SE TA peten AA ta SG 


aa ya NGGEN NAN 
BAG CY an Oa Uap Gas raga YAA 


Se ANN E gk PAN aki 


D HI 


E MY a SERAT) engga 
NANG ya a bign ka gan Tit O h 
A 
Gah Op at MANA BANG 
SA kates AN ARAH An 
OA BN 3 aa 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang- 
orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada 
orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung 
melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi 
belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban atasmu melindungi. 
mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) Jika mereka 
meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, 
maka kamu wajib memberikan pertolongan, kecuali terhadap kaum 
yang telah ada perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. Adapun orang-orang yang 
kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lain. 
Jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah 
diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka 
bumi dan kerusakan yang besar. Dan orang-orang yang beriman 
dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah, dan orang-orang yang 
memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada 
orang-orang muhajirin), mereka itulah orang-orang yang benar- 
benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) 
yang mulia. Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian 
berhijrah dan berjihad bersamamu, maka orang-orang itu termasuk 
golonganmu (juga). Orang-orang yang mempunyai hubungan 
kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada 
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yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Os. Al Anfaal [8]: 72-75) 


Allah SWT menutup surah ini dengan menyebutkan tentang 
saling melindungi, agar setiap golongan mengetahui pelindungnya 
yang dapat dimintai pertolongan. Allah SWT menyebut orang-orang 
yang berhijrah ke Madinah dengan sebutan ini karena mereka 
meninggalkan negeri mereka untuk mendapatkan apa yang ada di sisi 
Allah dan sebagai sambutan atas seruan-Nya. 


ng A5 MAA Sit, (dan orang-orang yang memberikan tempat 
kediaman ' aa pertolongan (kepada orang-orang muhajirin)) yaitu 
golongan Anshar. 


Kata penunjuk Ag jÀ (mereka itu) mengisyaratkan kepada 
maushul pertama dan terakhir, dan itu sebagai mubtada`, sedangkan 
khabar-nya adalah redaksi kalimat yang disebutkan setelahnya. Bisa 
juga pan (satu sama lain) sebagai badal dari kata penunjuk, dan 
khabar-nya jaw 2 si (lindung melindungi). Yakni: sebagian mereka 
adalah pelindung sebagian lainnya dalam hal pertolongan dan 
bantuan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: Sebagian 
mereka adalah wali sebagian lainnya dalam hal perwarisan. Dulunya 
mereka memang saling mewarisi karena faktor hijrah dan Henna 
kemudian dihapus oleh firman Allah SWT, „21% s AA aa MN 
(Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu ane aa 
lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat). 


Firman-Nya, 1551. Salt (Dan (terhadap) orang-orang yang 
Beriman) adalah mubtada', dan khabar-nya adalah 4: ar ep KU 
“5 (maka tidak ada kewajiban atasmu melindungi mereka). 


Yahya bin Watsab, Al A'masy dan Hamzah membacanya: ( 
#31, dengan kasrah pada wawu. Sedangkan yang lainnya dengan 
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A 3 


Mi pan aa aa a ae BT adan pa 


| fathah. Yakni: maka tidak ada keharusan atas kamu untuk menolong 
dan membantu mereka. Atau: mewariskan kepada mereka, walaupun 
mereka itu kerabat kamu karena mereka tidak berhijrah. Ij% ý% 
(sebelum mereka berhijrah) sehingga mereka mempunyai hak seperti 
golongan pertama yang memadukan keimanan dan hijrah. 


& asal 03 (/Akan tetapi] jika mereka meminta pertolongan 
kepadamu), yakni, bila orang-orang yang beriman namun belum 
berhijrah itu meminta tolong kepadamu terhadap kaum musyrikin, 
A nahas (maka kamu wajib memberikan pertolongan), yakni: 
wajib bagimu memberi pertolongan kepada mereka. Y) (kecuali) bila 
mereka meminta tolong $% Merry 3 25 de (terhadap kaum yang 
telah ada perjanjian antara kamu dengan mereka), maka janganlah 
kamu menolong mereka, dan janganlah kamu melanggar perjanjian 
yang telah terjadi di antara kamu dengan kaum tersebut, hingga habis 
masa berlakunya perjanjian itu. Az-Zajjaj mengatakan, “Boleh juga 
lafazh pi dengan nashab sebagai anjuran.” ; | 

Firman-Nya, Pang Sit (Adapun orang-orang yang kafir) 
adalah mubtada', dan khabar-nya as AG ssi aran (sebagian mereka 
menjadi pelindung bagi sebagian yang lain). Yakni, sebagian mereka 
menolong sebagian lainnya dan saling melindungi dalam berbagai 
perkaranya, atau, mewarisinya bila terjadi kematian. Ini sebagai 
peringatan bagi kaum muslimin, bahwa mereka tidak boleh saling 
tolong menolong dengan kaum kuffar dan tidak saling melindungi. 


Firman-Nya, 2 M5 Yi (Jika kamu (hai para muslimin) tidak 
melaksanakan itu), dhamir ini kembali kepada apa yang diperintahkan 
sebelum ini, yaitu saling melindungi dan saling membantu antara 
sesama kaum mukminin dengan perincian tersebut dan tidak saling 
melindungi dengan kaum yang kafir, SI Fa KG (niscaya akan 
terjadi kekacauan di muka bumi), yakni, jika kamu tidak melakukan 
itu, maka akan terjadi kekacauan, A£> 253 (dan kerusakan yang 
besar) dalam agama dan dunia. 
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“Kemudian Allah SWT menjelaskan hukum lainnya yang 
terkait dengan kaum mukmin Muhajirin yang berjihad fi sabilillah dan 
kaum mukminin yang “memberi tempat kepada orang-orang yang 
berhijrah kepada mereka dan menolong mereka, „yaitu golongan 
Anshar, Allah pun berfirman, ú% WEKA) aA AA (mereka itulah 
orang-orang yang benar-benar beriman), yakni, yang sempurna 
keimanannya. Ini bukan pengulangan yang sebelumnya karena ini 
sebagai pujian atas mereka, sedangkan yang pertama sebagai 
penimpal mengenai sikap saling melindungi dan saling membantu. 


Kemudian Allah SWT mengabarkan bahwa á (Mereka 
memperoleh) dari-Nya a (ampunan) atas dosa-dosa mereka di 
akhir kelak, 3 (dan) bagi mereka di dunia œi S Bp (rezeki (nikmat) 
yang mulia), lezat lagi indah, serta terbebas dari kotoran dan noda. 


Kemudian Allah SWT mengabarkan, bahwa barangsiapa yang 
berhijrah setelah hijranya mereka dan berjihad bersama para muhajid 
yang pertama dan golongan Anshar itu, maka ia termasuk golongan 
mereka, yakni termasuk golongan Muhajirin pertama dan golongan 
“Anshar dalam hal keberhakan atas apa yang mereka berhak 
terhadapnya, yaitu perlindungan, pertolongan, kesempurnaan iman, 
ampunan dan rezeki yang mulia. 


Kemudian Allah SWT mengabarkan, bahwa orang-orang yang 
mempunyai hubungan rahim, sebagian mereka lebih berhak terhadap 
sesamanya daripada yang tidak mempunyai hubungan rahim dalam 
hal perwarisan. Maksudnya adalah kerabat, sehingga masing-masing 
adalah kerabat. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud di 
sini “adalah “ashabah (kerabat bapak). Contohnya ungkapan . Arab: 
>) “Wike (kau disambung oleh rahim), karena mereka tidak 
memaksudkan kerabat dari pihak ibu. Mereka juga mengatakan: Di 
antaranya adalah perkataan Outailah, 


242A of 23.033 


Gani D f ah aing aal a 
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“Pedang-pedang bani ayahnya masih berseliweran 
demi Allah, hubungan rahim di sana telah koyak.” 


Cukup jelas bagi anda, bahwa dalam hal ini tidak ada halangan 
untuk mengartikan kepada selain 'ashabah. Ayat ini dijadikan dalil 
oleh orang yang menetapkan perwarisan dzawil arham (orang-orang 

“yang mempunyai hubungan rahim), yaitu yang bukan 'ashabah dan 
bukan golongan yang mempunyai bagian tertentu sesuai dengan istilah 
ahli ilmu waris. Perbedaan pendapat mengenai hal ini cukup populer, 
dan itu dipaparka secara gamblang di tempat-tempat pembahasannya. 


| Telah dikatakan, bahwa ayat ini menghapus hukum perwarisan 
berdasarkan perlindungan dan pertolongan sebagaimana yang telah 
dikemukakan dalam penafsiran firman-Nya, uan si Aram (satu sama 
lain lindung melindungi) dan yang setelahnya, yaitu dihapus dengan 


hukum perwarisan. 


- Adapun yang menafsirannya dengan pertolongan dan bantuan, 
maka ia menjadikan ayat ini sebagai pemberitahuan dari Allah SWT 
bahwa kerabat itu, sil LAS Uang 3 pran (sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya [daripada yang bukan kerabat] di dalam kitab 
Allah), yakni di dalam hukum-Nya, atau: di dalam Lauh Mahfuzh, 
atau: di dalam Al Qur`an. Yang demikian ini tercakup pula perwarisan 
karena keberadaan sebabnya, yakni kekerabatan. 


AY NO K al 5 (Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, apa pun 
itu bentuknya, dan termasuk di antaranya adalah apa yang terkandung 
dalam ayat ini. | 

Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya, iyaa, Il Sail 6) (Sesungguhnya. 
orang-orang yang beriman dan berhijrah), ia berkata, “Sesungguhnya 
orang-orang mukmin pada masa Rasulullah SAW ada tiga golongan, 


di antara mereka adalah mukmin yang berhijrah dengan meninggalkan 


kaumnya.” Kemudian tentang firman-Nya, KS lash Sih (dan 
orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan 
[kepada orang-orang muhajirin)), ia berkata, “Memberikan tempat 
tinggal, memberikan pertolongan dan menyatakan apa yang 
dinyatakan oleh para muhajir serta menghunuskan senjata kepada 
yang mendustakan dan menentang. Kedua golongan mukmin ini Allah 
menjadikan sebagian mereka pelindung bagi sebagian lainnya.” 
Kemudian tentang firman-Nya, lipi 3 (za Gil (Dan [terhadap] 
orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah), ia berkata, 
“Mereka saling mewarisi di antara mereka bila ada orang mukmin 


- muhajir yang meninggal berdasarkan perlindungan agama, sedangkan 


orang yang beriman namun tidak hijrah, maka tidak mewarisi, karena 
ia tidak turut hijrah dan tidak memberikan pertolongan. Maka Allah 
membebaskan kaum mukminin yang berhijrah dari perwarisan 
mereka, yaitu perlindungan yang Allah katakan, g ya AN b 
Hai aa Sen ik Y KAN Pema a 3 rak O el 
(maka tidak ada kewajiban atasmu melindungi mereka, sebelum 
mereka berhijrah. [Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan 
kepadamu dalam [urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib 
memberikan pertolongan, kecuali terhadap kaum yang telah ada 
perjanjian antara kamu dengan mereka), adalah hak atas kaum 
mukminin yang memberi tempat tinggal dan pertolongan, apabila 
mereka meminta tolong dalam urusan agama agar menolong mereka 
jika mereka diperangi, kecuali bila meminta pertolongan terhadap 
kaum yang ada perjanjian antara mereka dengan Nabi SAW, maka 
tidak boleh menolong mereka, kecuali terhadap musuh yang tidak ada 
perjanjian dengan mereka. Kemudian setelah itu Allah menurunkan, 
bahwa setiap mukmin agar disambungkan kepada kerabat rahimnya 
yang beriman, j> Ar Iga l; (Dan [terhadap] orang-orang yang 
beriman,- tetapi belum berhijrah), maka Allah menetapkan bagian 
tertentu untuk setiap mukmin berdasarkan firman-Nya, PON Ws 


Ad 


yana 38 ppan (Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
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sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan 
perahan 4 


Disebutkan dalam suatu riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu 
. Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas mengenai firman- 
: Nya, gan AN aa A adi (sebagian mereka menjadi pelindung bagi 
sebagian yang La ia berkata, “Yakni dalam hal perwarisan. Allah 
menetapkan perwarisan bagi kaum ver dan ‘Anshar, tanpa 
menyertakan kerabat. KA A mp 3 A5 SN Fan Ha r” FA AS (Dan 
(terhadap) orang-orang yang beriman, 2 belum berhijrah, maka 
tidak ada kewajiban atasmu melindungi mereka), yakni, kamu tidak 
berhak terhadap perwarisan mereka. gl 3 Tai PATANI 043 Pee H 
(sebelum mereka berhijrah. [Akan tetapi) jika mereka meminta 
pertolongan kepadamu dalam [urusan pembelaan] agama), yakni, 
jika orang Arab meminta bantuan kepada kaum muslimin yang 
berhijrah dan kaum Anshar untuk menghadapi musuh mereka, 
hendaklah membantu mereka, kecuali untuk menghadapi suatu kaum 
yang telah ada perjanjian di antara kamu dan mereka. Maka mereka 
menerapkan itu hingga Allah. menurunkan ayat ini: ran ab si iJ 3:1, 
yana 4 ís (Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu ' 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan 
kerabat)) yang menghapus ayat sebelumnya. Lalu setelah itu 
perwarisan untuk kaum kerabat.” | 


Abu Ubaid, Abu Daud, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
juga meriwayat darinya mengenai ayat-ayat ini, ia berkata, “Dulu 
orang muhajir tidak berwali dengan orang baduy dan tidak 
mewarisinya walaupun mukmin, dan orang baduy j juga tidak mewarisi 
orang muhajir, lalu dihapus oleh ayat ini: 3 seed 44 pan KI 1 
Pri SI (Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada y yang bukan 
kerabat] di dalam kitab Allah).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan darinya, ia mengatakan, “Seorang lelaki 
dari kalangan kaum muslimin berkata, “Niscaya kami akan mewarisi 
kaum kerabat kami dari kalangan kaum musyrikin.” Lalu turunlah 


- 


ayat: A SG 3 KAN) ans TU Hn USU 
KA (Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi 
pelindung bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslimin) 
fidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya 
'akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar).” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abu Hatim serta Al Hakim 
dan ia menshahihkannya,' dari Jarir bin Abdillah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Kaum Muhajirin sebagiannya adalah 
pelindung bagi yang lainnya di dunia dan di akhirat. Begitu juga 
orang-orafig merdeka dari kalangan Quraisy dan orang-orang 
merdeka dari Tsagif, sebagian mereka adalah pelindung bagi 


sebagian lainnya di dunia dan di akhirat Adi 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dan dishahihkannya serta oleh - 
Ibnu Mardawaih dari Usamah dari Nabi SAW, beliau bersabda, $ 
GA WG NG AS HA ji 93 ela Jaf IG (Pemeluk dua agama 
[yang berbeda] tidak saling mewarisi. Orang Islam tidak mewarisi 
orang kafir, dan orang kafir tidak mewarisi orang Islam). Kemudian 
beliau membacakan: (saw ilahi arang Was Sih (Adapun orang- 
orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi sebagian 


yang lain). 103 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d, Ibnu Abu Hatim, Al Hakim dan 


ia menshahihkannya serta Ibnu Mardawaih dari Az-Zubair bin Al 
Awam, ia berkata, “Allah menurunkan ayat: yana Si aran ANU 


102 sanad-nya shahih, Al Hakim (4/81) dan Ahmad (4/363). 

103 Dikeluarkan oleh Al Hakim (2/24) dan di-shahih-kannya serta disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. Saya katakan: Yahya bin Manshur tidak meriwayatkan dari Ali bin 
Husain. Pengarang Al-Lisan mengatakan, “Yahya bin Manshur meriwayatkan 
riwayat-riwayat yang terputus sanad-nya.” 
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AN $ 3 (Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan 
kerabat) di dalam kitab Allah) khusus mengenai kami sekalian orang 
Quraisy, demikian itu karena kami sekalian orang Quraisy, ketika 
kami datang ke Madinah, kami datang tanpa membawa harta, lalu 
kami mendapati golongan Anshar sebagai sebaik-baik saudara. Maka 
kami pun bersaudara dengan mereka dan saling mewarisi dan saling 
bersaudara. Abu Bakar bersaudara dengan Kharijah bin Zaid, Umar 
bersaudara dengan Fulan, Utsman bin Affan bersaudara dengan 
seorang lelaki dari Bani Zuraig bin Sa'd Az-Zaragi.” Selanjutnya Az- 
Zubair berkata, “Dan aku bersaudara dengan Ka'b bin Malik. Mereka 
mewarisi kami dan kami pun mewarisi mereka. Ketika perang Uhud, 
dikatakan kepadaku, “Saudaramu, Ka'b bin Malik, telah gugur.” Maka 
aku pun mendatanginya lalu memindahkannya, lalu aku mendapati 
| senjata yang memberatinya sebagaimana yang tampak. Demi Allah, 
wahai anakku, seandainya saat itu ia meninggal dengan meninggalkan 
keduniaan, maka tidak ada yang mewarisinya selain aku. Hingga 
Allah menurunkan ayat ini berkenaan dengan kami sekalin kaum 
Ouraisy dan Anshar, maka kami pun kembali kepada perwarisan 
kami.” 


Abu Daud Ath-Thayalisi, Ath-Thabrani, Abu Asy-Syaikh dan . 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah SAW mempersaudarakan para sahabatnya dan 
memperwariskan sebagian mereka dari sebagian lainnya hingga 
diturunkannya ayat ini: Yana ás pan AA ik (Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya [daripada yang bukan kerabat)), lalu mereka 


meninggalkan itu dan saling mewarisi berdasarkan nasab.”104 


1% Shahih, dicantumkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawaid (7/28) 
dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan para perawinya adalah 
para perawi Ash-Shahih.” | 
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SURAH AT-TAUBAH 


Surah ini terdiri dari 130 ayat, ada juga yang mengatakan 127 
ayat. . | 


. Surah ini mempunyai beberapa nama, di antaranya: 


— At-Taubah (pengampunan), karena di dalamnya mengandung 
pegampunan bagi orang-orang yang beriman. 


Al Faadhihah (yang membeberkan kesalahan), karena di 
dalamnya banyak sekali menyebutkan “Dan di antara mereka, dan di. 
antara mereka,” sampai-sampai hampir tidak melewatkan seorang 
pun. 
4 Al Buhuust (pembahasan), karena surah ini membahas tentang : 
i rahasia-rahasia orang-orang munafik. . 
1 
| Al Mub'atsirah (yang membahas), al ba'tsarah artinya al 
| bahts (pembahasan). | 
| Disebutkan juga dengan nama-nama lainnya seperti: 
Al Mugsyagasyah (yang membebaskan), karena surah ini 
membebaskan dari kemunafikan. 
Al Mukhziyah (yang menghinakan), karena surah ini 
menghinakan orang-orang munafik. | 
Al Mutsiirah (pembongkar), karena surah ini membongkar 
rahasia-rahasia mereka. ' 
* Al Haafirah (penggali), karena surah ini menggali tentang itu. 


` Al Munakkilah (pengekang), karena surah ini mengandung | 
kekangan bagi mereka. | 
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Al Mudamdimah (pembinasa), karena surah ini membinasakan 
mereka. 


Surah ini adalah surah Madaniyyah. Al Ourthubi mengatakan 
bahwa ini sesuai dengan kesepakatan para ulama. Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Surah Baraa'ah 
diturunkan setelah penaklukan Mekah.” Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan serupa itu dari Qatadah. Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari, 
An-Nasa'i, Ibnu Adh-Dharis, Ibnu Al Mundzir, An-Nuhas, Abu Asy- 
Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al Bara', ia berkata, 
“Ayat terakhir yang diturunkan: Aki o ih AM $ SEA 
(Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah. Katakanlah, 
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah”) (Qs. An-Nisaa' 
(4): 176), dan surah terakhir yang diturunkan secara lengkap adalah 
Baraa 'ah.” k 


Para ulama berbeda pendapat mengenai sebab tidak 
disertakannya basmalah di permulaan surah ini menjadi beberapa 
pendapat: | ; | 


Diriwayatkan dari Al Mubarrad dan yang lainnya: Bahwa 
termasuk kebiasaan bangsa Arab, apabila telah terjadi perjanjian 
antara mereka dengan suatu kaum, lalu ketika mereka hendak 
membatalkan perjanjian itu, mereka menuliskan surat kepada mereka 
tanpa mencantumkan basmalah. Setelah turunnya surah Baraa'ah 
yang membatalkan perjanjian antara Nabi SAW dan kaum musyrikin, 
Nabi SAW mengutus Ali bin Abi Thalib, lalu ia membacakannya 
kepada mereka tanpa basmalah kala itu, tidak sebagaimana yang biasa 
berlaku di kalangan bangsa Arab. ; 


Abu Asy-Syakh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Aku tanyakan kepada Ali bin Abi Thalib, 
“Mengapa tidak dituliskan bismillaahir-rahmaanir-rahiim pada surah 
| Baraa'ah?' Ia pun menjawab, “Karena bismillaahir rahmaani rahiim 


1 » 


adalah perdamaian, sedangkan Baraa 'ah diturunkan dengan pedang'. 
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— Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Abu Daud, At- 
Tirmidzi dan ia meng-hasan-kannya, An-Nasa'i, serta Al Hakim dan 
ia men-shahih-kannya, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Aku katakan 
kepada Utsman bin Affan, “Apa yang mendorong Anda 
mendahulukan Al Anfaal padahal ia termasuk Al Matsaani [surah 
yang..sedang, kurang dari seratus ayat), dan mengemudiankan . 
Barag:ah padahal ia termasuk Al Miain (surah yang lebih dari seratus 


ayat). Anda mengurutkan antara keduanya tanpa menyertakan baris 


bismillaahir-rahmaanir-rahiim, padahal anda menempatkan itu di 
dalam as-sab'u ath-thiwaal (tujuh surah yang panjang)?” Utsman 
menjawab, “Adalah Rasulullah SAW, selama beberapa waktu 
diturunkan kepada beliau surah-surah yang banyak ayatnya. Apabila 
ada sesuatu yang diturunkan kepada beliau, maka beliau pun 
memanggil sebagian orang yang biasa menulis, lalu bersabda, | po 
WS ga Si A AL E Si sI (Tempatkan ayat-ayat ini di 
dalam surah yang di dalamnya menyebutkan tentang anu dan anu). Al 
Anfaal termasuk yang mula-mula diturunkan di Madinah, sementara 
Baraa'ah termasuk yang terakhir kali diturunkan, sementara kisah Al 
Anfaal sama dengan kisah Baraa'ah sehingga diduga merupakan 
bagian darinya. Ketika Rasulullah SAW meninggal, beliau tidak 
menjelaskan kepada kami bahwa Baraa'ah sebagai bagian dari Al 
Anfaal. Karena itulah aku mengurutkan antara keduanya dan aku tidak | 
mencantumkan baris bismillaahir-rahmaanir-rahiim, padahal ak 
menempatkan itu di dalam tujuh surah yang. panjang”. aig 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu Raja', ia berkata, 


| “Aku tanyakan kepada Al Hasan mengenai Al Anfaal dan Baraa'ah, 


apakah itu dua surah atau satu surah? Ia menjawab, “Dua surah'.” 


108 Dha'if, Ahmad (1/69). Ahmad Syakir mengatakan, “Sanad-nya sangat 
dha'if”; Abu Daud (786) dan dinilai dha'if oleh Al Albani, At-Tirmidzi (3086), Al 
Hakim (2/221). | 


Abu Ubaid, Ibnu Al Mundzir, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Hudzaifah, “ja berkata, “Mereka 
menamai surah ini sebagai surah At-Taubah, dan ia juga sebagai surah 
adzab.” Mereka juga meriwayat dari Ibnu Abbas mengenai surah ini, 
“Ia adalah yang Al Faadhihah (yang membeberkan kesalahan) karena 
terus menerus diturunkan “dan di antara mereka,” sampai-sampai kami 
menduga bahwa tidak seorang pun dari kami kecuali disebutkan di 
dalamnya.” Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan serupa itu dari Umar. 


Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Zaid 
bin Aslam: Bahwa seorang lelaki berkata kepada Abdullah bin Umar, 
"Surah At-Taubah." Ibnu Umar berkata, "Yang mana surah At-Taubah 
itu?" Kemudian ia berkata, "Adakah yang memperlakukan manusia. 
selain itu? Kami tidak menyebutnya kecuali Al Mugsyagasyah (yang 
membebaskan).” | 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 


“Mereka menyebutkan surah At-Taubah (pengampunan), dan 
sesungguhnya itu adalah surah adzab.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
“Pada masa Nabi SAW dan setelahnya, surah Baraa'ah ini disebut Al 
Mub'atsirah (yang membahas), karena menyingkap rahasia-rahasia 


- manusia.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ubaidullah bin Ubaid bin 
Umar, ia berkata, “Dulu surah Baraa'ah Al Munaggirah (pematuk), 
karena ia mematuk hati kaum musyrikin.” 

Abu Ubaid, Sa'id bin Manshur, Abu Asy-Syaikh, Abu Asy- 
Syaikh dan Al Baihagi di dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan dari Abu 
Athiyyah Al Hamdani, ia berkata, “Umar bin Khaththab menuliskan: 
Pelajarilah oleh kalian surah Baraa'ah, dan ajarkanlah surah An-Nuur 
kepada kaum wanita kalian.” 
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Pendapat lainnya yang menyebutkan tentang tidak 
disertakannya basmalah dari surah ini menyebutkan, bahwa surah ini 
setara dengan surah Al Bagarah atau mendekatinya. Dan bahwa 
karena permulaannya tidak ada maka basmalah juga tidak ada. Ini 
diriwayatkan dari Malik bin Anas dan Ibnu Ajlan. ; 


“Wir Pendapat lainnya yang menyebutkan tentang tidak 
disertaikannya basmalah dari surah ini, bahwa ketika mereka menulis 
Mushaf pada masa khilafah Utsman, para sahabat bersilang pendapat, 
sebagian mereka berkata, “Baraa'ah dan Al Anfaal adalah satu surah.” 
Sebagian lainnya mengatakan, “Itu dua surah.” Maka dibiarkanlah di 
antara keduanya suatu jarak karena pendapat yang menyatakan bahwa 
itu dua surah, dan tidak disertakannya bismillaahir-rahmaanir-rahiim 
karena pendapat yang menyatakan bahwa itu adalah satu surah. 
Dengan demikian kedua belah pihak merasa rela (bisa menerima). 


` Demikian yang dikatakan oleh Kharijah, Abu Ishmah dan yang 


lainnya. Pendapat yang menetapkannya sebagai satu surah lebih tepat 
(yakni yang menetapkan bahwa Al Anfaal dan Baraa'ah adalah satu 
surah), karena keduanya mengenai peperangan, dan gabungan 
keduanya merupakan surah ketujuh dari tujuh surah yang panjang. 


Af 21r 35 
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| “(Inilah pernyataan) pemutusan perhubungan dari Allah dan 
Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang musyrikin yang 
kamu (kamu muslimin) telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka). Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi 
selama empat bulan, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu 
tidak akan melemahkan Allah, dan sesungguhnya Allah | 
menghinakan orang-orang kafir. Dan (inilah) suatu pemakluman 
dari Allah dan Rasul-Nya kepada manusia pada hari haji akbar, 
bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang- 
orang musyirikin. Kemudian jika kamu (kaum musyirikin) 
bertaubat, maka bertaubat itu lebih baik bagimu: dan jika kamu 
berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat 
melemahkan Allah. Dan beritakanlah kepada orang-orang kafir 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” | 
(Os. At-Taubah [9]: 1-3) 


MA 


Firman-Nya, saya Aa a (Inilah pernyataan) Perutusan | 
perhubungan dari Allah dan Rasul-Nya). Dikatakan: spa ia 4 jj 
(aku terbebas dari sesuatu), bentuk fi 'l-mashdar-nya RY y- f A, dan vf, 
ss j & (aku terbebas darinya), yaitu apabila aku menghilangkan 
sesuatu itu dari diriku dan memutuskan sebab yang ada di antara aku 
dan sesuatu itu. Lafazh : 353 pada posisi rafa' sebagai khabar dari 
mubatada' yang dibuang, yakni: 3s. 3 sa (Inilah pernyataan 
pemutusan perhubungan). Boleh juga rafa'-nya karena sebagai 
mubtada karena ia nakirah yang disifati, sedangkan khabar-nya: 4) 
Ana 2 bal (yang dihadapkan) kepada orang-orang [musyrikin] yang 
kamu [kamu muslimin) telah mengadakan perjanjian [dengan 
mereka)). | 


Isa bin Umar membacanya: 2g », dengan nashab dengan 
perkiraan: 3slp "pal! (Dengarkanlah pernyataan pemutusan 
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hubungan), atau dengan perkiraan: AF lga jah (Laksanakanlah 
. pemutusan hubungan), karena mengandung makna anjuran. 


Kata oya pada kalimat A33 a (dari Allah) adalah permulaan 
tujuan yang terkait dengan kalimat yang dibuang yang berperan | 
sebagai sifat, yakni: HUB aja A) dya ài A akon) (perhubungan 
dari “Allah dan Rasulnya kepada orang-orang yang kamu telah 
mengadakan perjanjian dengan mereka). Rauh dan Zaid membacanya: 
ayan, dengan nashab, sedangkan yang lainnya dengan rafa'. 


AA) [yakni dari kalimat PAI adalah perjanjian yang diikat 
dengan sumpah. Khithab di dalam FS ditujukan kepada kaum 
muslimin. Mereka memang telah mengadakan perjanjian dengan 
kaum musyrikin Mekah dan lainnya dengan seizin Allah dan dari 
Rasul SAW. Maknanya: Pemberitahuan bagi kaum muslimin bahwa 
Allah dan Rasul-Nya telah berlepas diri dari perjanjian itu yang 
disebabkan karena terjadinya pelanggaran perjanjian itu dari pihak 
orang-orang kafir. Maka pengembalian perjanjian itu dari kaum 
muslimin kepada pihak-pihak yang telah mengadakan perjanjian itu 
adalah wajib. Makna pernyataan pemutusan hubungan dari Allah 
SWT adalah izin dari Allah SWT untuk mengembalikan perjanjian itu 
dari kaum muslimin kepada kaum musyrikin setelah terjadinya 
pelanggaran dari mereka. Dalam hal ini tampak tegasnya pernyataan 
pemutusan hubungan dan kedahsyatannya serta penetapan kehinaan 
dan kenistaan terhadap kaum musyrikin. 

Firman-Nya, #1 Kasi AN 3 (Sno (Maka berjalanlah kamu 
(kaum musyrikin) di muka bumi selama empat bulan). Ini perintah 
dari “Allah SWT untuk tetap berjalan setelah pemberitahuan 
pemütusan hubungan itu. WA | [yakni dari kalimat Iyaa] adalah 
yee! (berjalan). Dikatakan pola A fi'l dan mashdar-nya: Ai 2 RSE zú 
Clag — Gg — ika — go — (fulan berjalan di muka bumi). 
Contoh kalimat: up A 2 sal? z~ (mengalirnya air di dalam tanah) 
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dan JA | pa (berjalannya kuda). Contoh lainnya dari perkataan 
Tharfah bin Al Abd, 


A buana 
“Jika aku mengkawatir ini darimu maka kau tidak akan menemukanku 
hingga kau melihat kawanan kuda berjalan di hadapanku.” 


Makna ayat pada pembahasan ini: Bahwa setelah . Allah 
mengizinkan untuk mengembalikan perjanjian kepada kaum 
musyrikin, Allah membolehkan kaum musyrikin untuk tetap berjalan 
di muka bumi dan bepergian kemana pun mereka mau, serta bersiap- 
siap untuk perang setelah empat bulan itu. J adi maksud kalimat | pu 
(Maka berjalanlah kamu) bukan penugasan atas mereka. 


Muhammad bin Ishag dan yang lainnya mengatakan, bahwa 
kaum musyrikin itu ada dua golongan, yaitu golongan yang masa 
perjanjiannya kurang dari empat bulan, maka mereka ditangguhkan 
'hingga empat bulan, dan golongan lainnya lebih banyak dari empat 
bulan, maka golongan yang ini dibatasi hingga empat bulan saja. 
Setelah itu pemakluman perang dari Allah, Rasul-Nya dan orang- 
orang beriman untuk membunuh mereka di mana saja. Waktunya ini 
dimulai sejak haji akbar dan berakhir pada hari kesepuluh dari Rabi'ul 
Akhir. Adapun pihak-pihak yang tidak mempunyai perjanjin, maka 
waktunya hingga habisnya bulan-bulan haram, dan itu adalah lima 
puluh hari: dua puluh hari dari Dzulhijjah beserta bulan Muharram. 


| Al Kalbi mengatakan, “Penetapan empat bulan itu adalah bagi 
. pihak yang telah mengadakan perjanjian dengan Rasulullah SAW 
.yang masih tersisa kurang dari empat bulan, adapun yang sisa 
waktunya masih lebih dari empat bulan, maka itu yang diperintahkan 
Allah untuk disempurnakan, yaitu firman-Nya, Í Asas ad ab 
mek (maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas 
waktunya)” Ibnu Jarir dan yang lainnya mengunggulkan pendapat ini. 


Di akhir pembahasan ini akan i dikëmuükakan awaya yang menegaskan 
makna ayat ini. 


Á Sa LA PS Igdet, (dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kamu tidak akan ha Allah), maksudnya adalah, ketahuilah 
bahwa penangguhan ini bukan karena kelemahan, akan tetapi demi 
kemaslahatan, supaya orang yang hendak bertaubat bisa bertaubat. Di 
sini terkandung ancaman, seolah-olah dikatakan: Dalam masa ini 
lakukanlah segala yang bisa dilakukan untuk mempersiapkan 
peralatan dan perlengkapan, karena sesungguhnya kalian tidak dapat 
melemahkan Allah, bahkan Dialah yang menghinakan kalian di dunia 
dengan kematian dan penawanan, dan di akhirat nanti dengan adzab. 
Pengungkapan secara zhahir yang mewakili ungkapan tersamar 
mengisyaratkan bahwa sebab pelemahan ini adalah kekufuran. Bisa 
juga yang dimaksud adalah jenis orang-orang kafir sehingga 
mencakup kalangan yang dituju oleh ayat ini. 


Firman-Nya, AN gg S Éi Íl aay A 5313 (Dan 


[ inilah) suatu pemakluman dari Allah dan Rasul-Nya kepada manusia 


pada hari haji akbar). Marfu'-nya DI karena sebagai khabar untuk . 
mubtada' yang dibuang, atau sebagai mubtada ' sedangkan khabar-nya 


adalah yang setelahnya sebagaimana yang telah dijelaskan di muka 
tentang marfu -nya Sa 55. Redaksi kalimat ini di- 'aihf-kan kepada 
kalimat: sya Al iya iis (inilah pernyataan) pemutusan 
perhubungan dari Allah dan Rasul-Nya). 


Az-Zajjaj mengatakan, “Sesungguhnya kalimat KAF $ (Dan 
(inilah) suatu pemakluman) di-'athf-kan kepada seks (Inilah 
pernyataan) pemutusan perhubungan). ” Pandangan ini disanggah, 
bahwa jika Nae maka Di diberitakan oleh khabar yang pertama, 
yaitu: SA G3 53 di ([yang dihadapkan] kepada orang- 
orang murik pa ii [kamu muslimin] telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka]), dan ini tidak benar, karena khabar-nya 
adalah oa dl (kepada manusia). 


576 TAFSIR FATHUL QADIR 


Makna Sat adalah Oky, yaitu oyi (pemakluman), 
sebagaimana halnya RAN yang bermakna oi dan sia yang 
bermakna say. 


Makna firman-Nya, A dl (kepada manusia) adalah bersifat 
umum dalam hal ini, yakni bahwa ini adalah pemakluman dari Allah 
kepada seluruh manusia tanpa mengkhususkan suatu kaum. Redaksi 
kalimat ini mengandung pemberitahuan keharusan memaklumkan 
kepada semua manusia. Sedangkan redaksi kalimat yang pertama 
fi. mengandung pemakluman khusus tentang pemutusan hubungan 
|. kepada pihak-pihak yang telah mengadakan perjanjian. Pa 6> .» (pada 
hari haji) adalah zharf kalimat. Se (Dan [inilah] suatu 
pemakluman). Disifatinya dengan KA (yang berarti besar), karena 
saat itu manusia sedang berkumpul, atau karena mayoritas perbuatan 
haji terjadi saat itu. 


Para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan hari yang 
disebutkan di dalam ayat ini. Segolongan dari mereka berpendapat, 
termasuk di antaranya Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abu Aufa, Al 
Mughirah bin Syu'bah dan Mujahid, bahwa itu adalah hari Nahar, 
pendapat ini di-rajih-kan oleh Ibnu Jarir. Sementara yang lainnya 
berpendapat, termasuk di antaranya Umar, Ibnu Abbas dan Thawus, 
bahwa itu adalah hari Arafah. Pendapat pertama lebih rajih, karena 
Nabi SAW memerintahkan orang yang diutusnya untuk 
menyampaikan ini kepada kaum musyrikin supaya disampaikan pada - 
hari Nahar. 

Firman-Nya, A52 as EN Gara ai: Hi (bahwa sesungguhnya 
Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang mara), 
dibaca dengan Jathah pada 3 dengan perkiraan: «S jai Sya us P a alas 
— (bahwa sesungguhnya Allah (dan Rasul-Nya) berlepas diri dari orang- 
orang musyirikin), lalu ba" -nya dibuang untuk meringankan. Dibaca 
juga dengan kasrah, karena ay (permakluman) termasuk bermakna 
Jr siji (perkataan). Marfu '-nya ipa '3 karena di- aa “kan kepada kepada 
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.posisi ism A 'atau kepada dhamir pada sc J atau karena sebagai 


mubtada ' sedangkan khabar-nya dibuang yang perkiraannya: nya "pay 
bi? n? si (dan Rasul-Nya juga berlepas, diri dari mereka). Al Hasan 
dan: yang lainnya membacanya: nya ‘sga dengan nashab, karena di- 
'athf-kan kepada lafazh ism “f. Dibaca juga: d'ey5, dengan jarr 
karena wawu-nya diangap sebagai wawul gasam (partikel sumpah). 
Ini diriwayatkan dari Al Hasan, namun ini gira'ah yang sangat lemah, 
karena tidak ada makna sumpah dengan Rasulullah SAW di sini di 
samping adanya larangan yang pasti tentang bersumpah dengan selain 
nama Allah. 


Firman-Nya, ak a% (Kemudian jika kamu [kaum musyirikin] 
bertaubat), yakni dari kekufuran. Ini merupakan pengalihan bentuk 
redaksi dari ghaibiyah [bentuk redaksi orang ketiga] kepada khithab 
[bentuk redaksi orang kedua]. Ada yang mengatakan, bahwa faidah 
pengalihan bentak redaksi ini sebagai tambahan ancaman. Dhamir 
pada kalimat 2 (maka bertaubat itu) kembali kepada taubat yang 
tersirat dari Ha (kamu bertaubat). CA je (lebih baik bagimu) 
daripada kekufuran yang kamu lakukan. 233 al (dan jika kamu 
berpaling), yakni berpaling dari taubat dan tetap pada kekufuran, 
Pri) S yana pe Ke ya WA (maka ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kamu tidak dapat melemahkan Allah), yakni tidak dapat luput dari- 
Nya, bahkan Dia akan mendapatkanmu lalu membalasmu dengan 
perbuatan-perbuatanmu. 


Firman-Nya, Ht pÍ% g Gif Per (Dan beritakanlah 


kepada orang-orang kafir Ibahwa mereka akan mendapat) siksa yang 
pedih). Ini olokan bagi mereka, dan di sini jelas terkandung ancaman. 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 


Hatim ig Pen dari Mujahid mengenai firman-Nya, al ya naa iya 


SA AA MAS dl za Inilah pernyataan) pemutusan 
perhubungan a Allah dan Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada 
orang-orang . musyrikin yang kamu (kamu muslimin) telah 
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mengadakan perjanjian [dengan mereka), yaitu Khuza'ah dan 
Mudlaj serta pihak lain yang telah mengadakan perjanjian dengan 
Rasulullah SAW setelah beliau kembali dari Tabuk ketika hendak 
melaksanakan haji. Kemudian beliau bersabda, R aa 25 Cadi Pb AH 
ah KI > gÍ of Li Wang og ish; (Sesungguhnya Baitullah 
didatangi oleh kaum musyrikin, mereka berthawaf sambil telanjang, 
maka aku tidak mau berhaji hingga hal itu tidak terjadi lagi). Maka 
beliau pun mengutus Abu Bakar dan Ali, lalu keduanya berkeliling 
bersama orang-orang di Dzul Majaz dan tempat-tempat yang biasa 
dijadikan tempat berjual beli, atau pada musim-musim jual beli, lalu 
mereka menyatakan kepada pihak-pihak yang telah mengadakan 
perjanjian untuk bergenjatan sentaja selama empat bulan, yaitu pada 
bulan-bulan haram yang berturut-turut, sejak dua puluh hari dari 
Dzulhijjah hingga sepuluh hari dari Rabi’ul akhir. Kemudian setelah 
tidak ada lagi perjanjian, dan dipermaklumkan kepada semua orang 
untuk berperang hingga mereka mati.” 
— Abdullah bin Ahmad bin Hambal di dalam Zawaid Al Musnad, 
Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali, ia 
“ berkata, “Setelah diturunkannya sepuluh ayat dari surah Baraa'ah 
kepada Nabi SAW, beliau memanggil Abu Bakar untuk 
membacakannya kepada penduduk Mekah. Kemudian memanggilku, 
lalu mengatakan kepadaku, aki áu esi Ina AL Uti Ki Wi 
& Jal IE (Susullah Abu Bakar, dimana pun kau menjumpainya 
maka ambillah surat darinya, lalu bacakanlah itu kepada penduduk 
Mekah). Lalu aku pun menyusulnya, kemudian aku mengambil surat 
darinya, lalu Abu Bakar kembali, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
adakah ga yang diturunkan mengenai aku?’ Beliau menjawab, 4 
Uta 33 hay us P 3 Jd pai Jiya Kg (Tidak, akan tetapi 
Jibril mendatangiku lalu berkata, “Tidak ada yang dapat menunaikan 


tugas atas namamu itu kecuali engkau sendiri atau seorang lelaki dari 
IkeluargaJmu).”' : 


Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Ibnu Abu Syaibah, 
Ahmad, At-Tirmidzi dan ia meng-hasan-kannya, Abu Asy-Syaikh 
serta Ibnu Mardawaih dari hadits Anas. Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan serupa itu dari Sa'd bin Abi Waggash. | 


Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Aku bersama Ali 
ketika Rasulullah SAW mengutusnya ke penduduk Mekah untuk 
menyampaikan pemutusan hubungan. Kami menyerukan, bahwa tidak 
akan masuk surga kecuali orang yang beriman, dan tidak boleh ada 
yang thawaf di Baitullah sambil bertelanjang. Dan bahwa pihak-pihak 
yang telah ada perjanjian damai dengan Rasulullah SAW, maka 
waktunya hingga empat bulan. Bila telah berlalu empat bulan, maka 
Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari kaum musyrikin. Dan tidak 
seorang musyrik pun yang melaksanakan haji di Baitullah ini setelah 
tahun ini.” "07 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia menuturkan, “Pada musim haji itu Abu Bakar 
mengutusku bersama para penyampai pengumuman lainnya yang 
diutusnya pada hari Nahar untuk mengumumkan di Mina: Bahwa 
setelah tahun ini tidak seorang musyrik pun yang mengerjakan haji 
dan tidak boleh ada yang thawaf di Baitullah sambil bertelanjang. 
Kemudian Nabi SAW membonceng Ali bin Abi Thalib, lalu 
memerintahkannya untuk mengumumkan pemutusan hubungan. Maka 


106 Sgnad-nya hasan, Ahmad (1/151); Dicantumkan oleh Al Haitsami di dalam 
Majma’ Az-Zawaid (7/29) dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Ahmad. Di dalam Sanad-nya terdapat Muhammad bin Jabir As-Suhaimi, ia perawi 
yang dha'if, namun juga dinilai tsigah.” Ahmad Syakir (1296) mengatakan, “Sanad- 
nya hasan.” | 

107 shahih, An-Nasa'i (5/234), dan di-shahih-kan oleh Al Albani di dalam shahih 
An-Nasa'i (2769). : < 


Ali pun mengumumkan pemutusan hubungan pada hari Nahar: Bahwa 
setelah tahun ini tidak seorang musyrik pun yang boleh mengerjakan 
haji, dan tidak seorang pun yang berthawaf di Baitullah sambil 


telanjang.” | | 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia meng-hasan-kannya, | 
Ibnu Hatim; Al Hakim dan ia men-shahih-kannya, Ibnu Mardawaih 
serta Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail dari Ibnu Abbas: Bahwa 
Rasulullah SAW mengutus Abu Bakar dan memerintahkannya untuk 
menyerukan kalimat-kalimat itu kepada orang-orang. Kemudian 
disusulkan Ali dan diperintahkannya untuk menyerukan kalimat- 
kalimat itu. Maka keduanya pun berangkat dan melaksanakan haji. . 
Lalu Ali berdiri pada. hari-hari Tasyrik dan mengumumkan: 
Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah berlepas diri dari kaum 
musyrikin, maka berjalanlah kalian di muka bumi selama empat 
bulan. Dan setelah tahun ini, tidak boleh ada seorang musyrik pun 
yang mengerjakan haji, dan tidak boleh mengerjakan thawaf di 
“Baitullah sambil bertelanjang. Dan tidak ada yang akan masuk surga 
kecuali orang yang beriman. Ali terus menyampaikan pengumuman, ` 
dan ketika ia lelah, Abu Bakar berdiri menyampaikan pengumuman 


itu? 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, 
Ahmad, At-Tirmidzi dan ia men-shahih-kannya, Ibnu Al Mundzir, 
An-Nuhas, Al Hakim dan ia men-shahih-kannya, Ibnu Mardawaih 
serta Al Baihaqi di dalam. Ad-Dala'il, dari Zaid bin Tubai', ia 
menuturkan, “Abu bertanya kepada Ali, “Dalam rangka apa engkau 
bersama Abu Bakar di utus pada saat haji?” Ia menjawab, “Aku diutus 
untuk (menyampaikan) empat hal: Tidak ada yang akan masuk surga 


18 Muttafag “alaih, Al Bukhari (369) dan Muslim (2/982). . 

10 Sgnad-nya shahih, At-Tirmidzi (3091), Al Hakim (2/331), ia men-shahih- 
kannya dan disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan itu memang seperti yang mereka 
berdua katakan. ` . 


kecuali jiwa yang beirman. Tidak boleh ada yang thawaf di Baitullah 
sambil bertelanjang. Orang mukmin dan orang kafir tidak boleh 
berhimpun di Masjidil Haram setelah tahun ini. Dan pihak mana pun 
yang telah mengadakan perjanjian damai dengan Rasulullah SAW, 
maka masa perjanjian itu hingga batas waktunya, sedangkan yang 
tidak ada perjanjian dengan beliau, maka waktunya adalah empat 
bulan'.”!!? 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman Allah Ta'ala, a45 Al iya 5155 (Inilah 
pernyataan) pemutusan perhubungan dari Allah dan Rasul-Nya), ia 
berkata, “Allah menetapkan batas waktu selama empat bulan bagi 
pihak-pihak yang telah mengadakan perjanjian damai dengan Rasul- 


“Nya, selama masa itu mereka diboleh bergerak ke mana saja. Dan 


Allah menetapkan batasan waktu bagi pihak yang tidak ada perjanjian 
damai hingga berakhirnya empat bulan haram, yaitu sejak hari Nahar 
hingga berlalunya lima puluh hari dari Muharram. Setelah berlalunya 
bulan-bulan haram, Allah memerintahkan beliau meletakkan senjata 
terhadap pihak yang telah. mengadakan perjanjian bila mereka tidak 
masuk Islam dan membatalkan perjanjian dengan mereka, dan 
menghilangkan syarat pertama, + yií EA Ae Bagi LN Í| 
(kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian 
[dengan mereka] di dekat Masjidil Haram), maksudnya adalah, 
penduduk Mekah.” : 

An-Nuhas juga meriwayatkan serupa ini darinya, dan ia 
mengatakan, “Dan setelah itu Rasulullah SAW tidak pernah 
mengadakan perjanjian damai dengan seorang pun.” 

Abdurrazzaq, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan An-Nuhas 
meriwayatkan dari Az-Zuhri tentang firman-Nya, xx A Male 
po (Maka berjalanlah kamu [kaum musyrikin] di muka bumi selama 


M0 shahih, At-Tirmidzi (3092), Ahmad (1/3), di-shahih-kan oleh Al Albani. 


empat bulan), ia berkata, “Diturunkan pada bulan Syawwal, dan yang 
dimaksud dengan empat bulan itu adalah: Syawwal, Dalan dah, 
Dzulhijjah dan Muharram.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid mengenai. 
` firman-Nya, aa yas Al a53 (Dan [inilah] suatu pemakluman dari 
Allah dan Rasul-Nya), ia baii “Itu pernyataan dari Allah dan dari 
Rasul-Nya.” . | 

At-Tirmidzi, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ali, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang haji akbar, beliau pun bersabda, AN py ag 
(Hari. Nahar). 1 Tni diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu syaibah, At- 
Tirmidzi dan Abu Asy-Syaikh darinya, dari perkataannya. 


Diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa” i serta Al Hakim dan 
ia men-shahih-kannya, dari Abdullah bin Garth, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, Al #3 e? AD Fx A1 aie (WI ab! (Hari 
yang paling agung di sisi Allah adalah hari Nahar, kemudian hari 
Qarr’ (hari menetap)” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abu Aufa, dari Nabi 
“SAW, bahwa beliau bersabda, Fi AA pN asi (Hari Adha 
[hari Kurban] ini adalah hari haji akbar).” 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari secara mu'allag [tanpa awal 
sanad-nya), Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim di 
dalam Al Hilyah, dari Ibnu Umar: Bahwa pada hari Nahar, Rasulullah 
SAW berdiri di antara jumrah-jumrah saat musim haji yang beliau 


111 Shahih, At-Tirmidzi (957). Al Albani mengatakan, “Shahih.” | 
* Yaitu hari berikutnya setelah hari Nahar, yakni tanggal 11 Dzulhijjah. Dinamai 
a karena saat itu orang-orang yagirruun (menetap) di Mina. (Al Gamus Al 


dai Shahih, Abu Daud (1765), Al Hakim (4/221), dan di-shahih-kan oleh Al 
Albani. $ 
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jakbana kên; lalu beliau bersabda, $á p y" si (Hari apa ini?). Mereka 


(para sahabat) menjawab, “Hari Nahar. ” Beliau bersabda, Ai ex Ida 
5 yi (Ini hari haji akbar)?” 


Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
 Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Abu 
Bakar mengutusku bersama orang-orang yang menyampaikan 
pengumuman pada hari Nahar di Mina: Bahwa setelah tahun ini tidak 
‘ada seorang musyrik pun yang melaksanakan haji. Tidak ada seorang 
pun yang thawaf di Baitullah dengan bertelanjang.” Hari haji akbar 
adalah hari Nahar, dan haji akbar adalah haji. Dikatakan akbar karena 
orang-orang mengatakan haji kecil, maka Abu Bakar diutus untuk 
menyampaikan itu kepada orang-orang pada tahun itu, sehingga pada 
tahun haji wada’, saat Rasulullah SAW mengerjakan haji, tidak ada 
seorang musyrik pun yang mengerjakan haji. Dan pada tahun yang 
mana Abu Bakar Sa kepada kaum musyrikin, Allah menurunkan: 
Da EM a | Waah L Kets (Hai orang-orang yang 

| bana RRE orang-orang yang musyrik itu najis).” | 
Ath-Thabrani meriwayatkan dari Samurah bin Jundub: Bahwa 
pada saat penaklukan, Rasulullah SAW bersabda, 55i zdi at tia DI 
(Sesungguhnya ini adalah tahun haji akbar). Beliau juga bersabda, 
sedi Sa Gay Aw pa 26 d S jaa ji =) GAWA KA ba 
Éu d yy seai REANA WA] => HN Dua Ka an A 
A i Y3 gi JAG wis PN IN para! g Kg dg suh avi 
Bi a > aji (Bertemunya [bertepatannya] haji kaum muslimin 
dan haji kaum musyrikin dalam tiga hari berturut-turut, dan 
bertemunya kaum nashrani dan kaum yahudi dalam tiga hari 
berturut-turut [pula], maka bertemulah (bertepatanlah) haji kaum 


13 shahih, Al Bukhari (8/171) secara mu'allag, Ibnu Majah (3058), dan di- 
shahih-kan oleh Al Albani. : 

4 Muttafag 'alaih, Al Bukari Te dan Muslim (2/982) dari hadits Abu 
Hurairah. 
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muslimin, kaum musyrikin, kaum nashrani dan kaum yahudi dalam 
enam hari berturut-turut. Dan semenjak diciptakannya langit dan 
bumi, itu tidak pernah terjadi sebelum tahun ini, dan tidak akan 
bertemu [bertepatan] lagi setelah tahun ini hingga terjadinya 
kiamat)” 


Aa Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Al Hasan: Bahwa ia ditanya tentang hari haji 
akbar, ia pun berkata, “Ada apa kalian dengan haji akbar? Itu adalah 
tahun haji yang mana Abu Bakar ditugaskan oleh Rasulullah SAW 
untuk pergi haji bersama orang-orang, saat itu kaum muslimin dan 
kaum musyrikin berkumpul (karena waktunya bersamaan). Karena 
itulah disebutkan haji akbar. Dan juga bertepatan dengan hari raya 
kaum yahudi dan hari raya kaum nashrani'.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab, ia 
berkata, “Haji akbar adalah hari kedua dari hari Nahar. Tidakkah 
engkau lihat bahwa imam menyampaikan khutbah pada hari itu?” 
Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al 
Miswar bin Makhramah: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, Dp ay ag 
5 yi gi i ag ; dip (Hari Arafah ini adalah hari haji akbar). ai 


| — Ibnu'Sa'd, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, ia berkata, 
“Haji akbar adalah hari Arafah” ` | 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Ash-Shabha' Al Bakri, ia 
berkata, “Aku tanyakan kepada Ali bin Abi Thalib tentang hari haji 
akbar, ia pun berkata, “Hari Arafah'.” 


"s Dicantumkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’ (7/29) dan ia. 
` mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dan para perawinya adalah tsigah 
namun matan-nya munkar.” 

— 16 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya (2/334). 


Abu Ubaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh. meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya 
hari Arafah adalah hari haji akbar.” Ibnu Jarir juga meriwayatkan 
serupa itu dari Az-Zubair. 


Cukup jelas bagi anda, bahwa hadits-hadits yang menyebutkan 
bahwa hari Nahar adalah hari haji akbar, adalah hadits-hadits valid 
yang terdapat di dalam Ash-Shahihain dan lainnya dari berbagai jalur 
periwayatan. Maka riwayat-riwayat yang menyatakan bahwa haji 
akbar adalah hari Afarah tidak cukup kuat untuk menyangkalnya. 

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Asy-Sya'bi: Bahwa ia 
ditanya, "Ini haji akbar (haji besar), lalu apa itu haji ashgar (haji 
kecil)?" Ia menjawab, "Umrah di bulan Ramadhan.” 

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
“Aku tanyakan kepada Abdullah bin Syaddad tentang haji akbar, ia 
pun berkata, “Hari akbar adalah hari Nahar, sedangkan haji kecil 
adalah umrah?.” Ibnu Abu Syaibah j juga meriwayatkan serupa itu dari 
Mujahid. 

Ibnu Abu Hatim aa dari Muhammad bin Mas'ud, 
ia berkata, “Sufyan bin Uyainah ditanya tentang berita gembira 
mengenai sesuatu yang dibenci, ia pun berkata, “Apakah engkau 
belum mendengar firman Allah Ta'ala, Pe! Ia ui Pa s5 (Dan 
beritakanlah kepada orang-orang kafir [bahwa mereka akan 
mendapat] siksa yang pedih) .” | | 


kaa Ska kêng Gg ai SN) 
AS bain Anaa AA 


292 oy 29r o, Bre e ” 
BARANG data Adis Aries LS SE LSG PAI SENI 
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“ 0201 2, Gf Na J Pata 74 1 PEN ar 
KEANGGE SINA Vv #1 a AGE Gb Ke) jé i KA 
PA BEN ENG NO Ss 
OLGA ANG KALA BA Pia puan 


“Kecuali orang-orang musyirikin yang kamu mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu 
pun (dari isi perjanjian)mu dan tidak (pula) mereka membantu 
seseorang yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu 
penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa. Apabila sudah habis bulan- 
bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyirikin di mana 
saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah 

mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka bertaubat 
dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah 
kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika seseorang dari 
-orang-orang musyirikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka 
lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian 
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu 
disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui.” 
(Qs. At-Taubah (9): 4-6) 


Pengecualian dengan firman-Nya, PA Dit Í (Kecuali 
orang-orang [musyirikin] yang kamu mengadakan perjanjian [dengan 
mereka)), menurut Az-Zajjaj, bahwa ini kembali kepada kalimat: ska 
([Inilah pernyataan] pemutusan perhubungan). Perkiraannya: Inilah 
pernyataan pemutusan perhubungan dari Allah dari Rasul-Nya kepada 
kaum musyrikin yang telah mengadakan perjanjian, kecuali orang; 
orang dari antara mereka yang tidak melanggar pe penjanjian. 
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| Di dalam Al Kasysyaf disebutkan, bahwa ini pengecualian dari: 
IS (Maka berjalanlah kamu), perkiraannya: Maka katakanlah 
kepada mereka: Maka berjalanlah kamu, kecuali orang-orang yang 
kamu telah mengadakan perjanjian dengan mereka kemudian mereka 
tidak melanggar perjanjian itu, maka terhadap mereka itu penuhilah 
janjinya sampai batas waktunya. Pengarang Al Kasysyaf mengatakan, 
“Pengecualian ini bermakna penyusulan. Seolah-olah, setelah 
diperintahkan demikian untuk bersikap demikian terhadap pihak-pihak 
yang melanggar perjanjian, lalu dikatakan: akan tetapi orang-orang 
yang tidak melanggar pernjanjian, maka terhadap mereka itu 
penuhilah janjinya dan jangan perlakukan mereka seperti yang 
tersebut.” 


Pandangan ini disanggah, bahwa ada pemisah antara yang 
dikecualikan dan yang dikecualikan darinya, yaitu ah Ts Akar (Dan 
(inilah) suatu pemakluman dari Allah) dst. Ini dijawab, bahwa yang 
demikian ini tidak masalah, karena bukan unsur eksternal. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa pengecualian itu dari 
orang-orang musyrik yang disebutkan sebelumnya sehingga menjadi 
bersambung. Pandangan ini lemah. 


Firman-Nya, Éz% a A NY £ : (dan mereka tidak mengurangi 
sesuatu pun (dari isi perjanjian|mu), yakni tidak ada pengurangan 
sedikit pun dari isi perjanjian itu. Ikmah dan Atha' bin Yasar 
membacanya: SY Ha, dengan dhadh bertitik, yakni: tidak melanggar 
perjanjian dengan kamu. Ini menunjukkan bahwa di antara pihak- 
pihak yang telah mengadakan perjanjian itu ada yang melanggar 
janjinya dan ada juga yang menetapinya. Lalu Allah mengizinkan 
Nabi-Nya SAW untuk membatalkan perjanjian dengan pihak yang 
melanggar perjanjian dan memenuhi perjanjian dengan pihak yang 
pa hingga batas waktunya. 


Ii Ke | ek A 5 (dan tidak Ipula) mereka membantu 
seseorang yang memusuhi Lan 8 saka (yakni dari kalimat i Zek] 
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adalah AA (bantu-membantu), yakni mereka tidak membantu 
seorang pun di antara musuh-musuhmu untuk menyerangmu. 

IIS Kali Task (maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya 
sampai batas waktunya), yakni tepatilah perjanjian dengan mereka 
secara sempurna tanpa mengurangi. el Ji (sampai batas waktunya) 
yang telah kamu sepakati walaupun itu lebih dari empat. bulan. Dan 
janganlah perlakukan mereka dengan pemerangan seperti pihak-pihak 
yang melanggar atau mengurangi perjanjian setelah habisnya batas 
waktu tersebut, yaitu empat bulan, atau: lima puluh hari, ai 
perbedaan pandangan di atas tadi. 

Firman-Nya, Aris SL SAN a pAr ya ga NG 
(Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang- 
orang musyirikin di mana saja kamu jumpai mereka). Habisnya bulan 
artinya genapnya bagian demi bagian hingga selesai seperti 
tanggalnya kulit dari yang dibungkusnya. Ini bentuk redaksi yang 
menyerupakan pembatasan waktu dari waktunya sebagaimana 
terpisahnya sesuatu yang tetap dari tempatnya. Asal makna LAI 
adalah yang terjadi di antara hewan dan kulitnya, lalu kata ini 
dipinjam untuk mengungkapkan tentang habisnya bulan. Dikatakan: 
éag- Gala — Alis — 433 Gado artinya keluar dari bulan itu. : 
Contohnya ungkapan seorang penyair, 


Son Aa a Pua 
“Kala bulan telah berlalu aku memulai seperti dia, 


cukuplah untuk membunuh dengan kulalui bulan-bulan dan 
permulaanku.” 
“Dikatakan: 4555 fah CALL artinya #5 (wanita itu 
menaggalkan pakaian rumahnya). Di dalam Al Our'an disebutkan: 
IP a ái, dus 35 KA Lc (Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang 


NGALA, 
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besar) bagi mereka adalah malam: Kami tanggalkan siang dari 
malam itu) (Os. Yaasiin (36): 37). 


Para ulama berbeda pendapat mengenai penetapan bulan-bulan 
haram yang disebutkan di sini. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
itu adalah bulan-bulan haram yang sudah dikenal, yaitu Dzulga'dah, 
Dzulhijjah, Muharram dan Rajab. Tiga bulan berturut-turut, dan satu 
bulan terpisah. Makna ayat ini berdasarkan pendapat ini: Wajibnya 
menahan diri dari pemerangan terhadap kaum musyrikin yang tidak 
mempunyai perjanjian dengan mereka selama masa bulan-bulan ini. 
Sementara itu, pengumuman dan pengembalian perjanjian kepada 
kaum musyrikin dilakukan pada hari Nahar, maka sisa waktu dari 
bulan-bulan haram dari tiga bulan yang berturut-turut itu tinggal lima 
| puluh hari, dan itu berakhir dengan habisnya bulan Muharram. Lalu 
Allah memerintahkan untuk memerangi kaum musyrikin dimana pun 
mereka berada. Demikian yang dikatakan oleh sejumlah ahli ilmu, 
termasuk di antaranya adalah Adh-Dhahhak dan Al Bagir. Juga 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 


. Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud adalah | 
bulan-bulan perjanjian yang diisyaratkan oleh firman-Nya, %45, Test 
AL or 


peia Í A342 (maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai 


e 


batas waktunya). 


Disebut haram karena Allah SWT mengharamkan darah kaum 
musyrikin atas kaum muslimin pada masa tersebut. dan melarang 
menyerang mereka. Demikian pendapat sejumlah ahli ilmu, termasuk 
di antaranya Mujahid, Ibnu Ishaq, Ibnu Zaid dan Amr bin Syw'aib. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah bulan-bulan 
yang disebutkan di dalam firman-Nya, 351 K5 SV 31203 (Maka 
berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan). Pendapt ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yang lainnya. 
Pendapat ini di-rajih-kan oleh Ibnu Katsir, dan menceritakannya dari 
Mujahid, Amr bin Syu'aib, Muhammad bin Ishaq, Qatadah, As-Suddi 


dan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Insya Allah nanti akan 

dikemukakan pada penafsiran surah ini juga keterangan tentang 
hukum berperang pada bulan-bulan haram yang ada di setiap 
tahunnya. 

Makna JA TAC Es (di mana saja kamu jumpai mereka) 
adalah di tempat mana saja kamu mendapati mereka, baik itu di tanah 
halal maupun tanah haram. Makna A3 (dan tangkaplah mereka), 
yakni tawanlah. Karena A91 adalah 'x-9! (tawanan). Makna ‘pesi 
(yakni, dari kalimat A215) adalah jalen gah mereka berkeliaran di 

“negeri-neeri kaum muslimin kecuali dengan izin dari mereka. WAT 
adalah tempat untuk mengintai musuh. Dikatakan 317)! — Y Lino, 
artinya 44) (aku mengawasi si fulan). Maknanya: Duduklah untuk 
mengintai mereka di tempat-tempat kamu mengintai. 
Amir bin Thufail mengatakan, 
Ai Ga aa ea ng 
“Sunggung engkau telah tahu, namun pertandamu itu tidak tahu 
bahwa kematian juga mengintai yang remaja.” 


An-Nabighah mengatakan, eo 
A PA APA! 9 e, 2., ! 9 Ka 
Ke paha is Jadi y Ja 
“Aku kritik, bahwa kejahilan adalah kenikmatan masa remaja 
karena kematian senantiasa mengintai semua jiwa.” 

Lafazh Í- pada kalimat 177 Í= (di tempat 
pengintaian) pada posisi nashab karena sebagai zharf, demikian 
pilihan Az-Zajjaj. Pendapat lain menyebutkan bahwa manshub-nya 
karena naz'ul khafidh (partikel penyebab khafadh), yakni: weya JS d 
(di setiap tempat pengintaian). Abu Ali Al Farisi menyalahkan Az- 

“ Zajjaj yang menganggapnya sebagai zharf. 
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Ayat ini mengandung perintah untuk memerangi kaum 
musyrikin saat berakhirnya bulan-bulan haram, dan ini berlaku umum 
terhadap setiap orang musyrik, tidak ada yang tidak tercakup oleh itu 
selain yang dikecualikan oleh As-Sunnah, yaitu perempuan, anak- 
anak dan orang lemah yang tidak mampu memerangi. Dan juga 
dikecualikan darinya ahli kitab yang menyerahkan upeti dengan 
anggapan bahwa lafazh “kaum musyrikin” ini mencakup mereka juga. 


Ayat ini menghapus hukum setiap ayat yang menyebutkan 
untuk berpaling dari kaum musyrikin dan bersabar terhadap gangguan 
mereka. Adh-Dhahhak, Atha' dan As-Suddi mengatakan, “(Hukum) 
ayat ini dihapus oleh ayat: “ia CL Am & Up (dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan). (Os. Muhammad (47): 
4), sedangkan tawanan tidak boleh dibunuh secara paksa, bahkan 
boleh dibebaskan atau dengan menerima tebusan. Sementara Mujahid : 
dan Qatadah mengatakan, “Bahkan ayat ini menghapus (hukum) ayat: 
Ta Cp An 5 Cý (dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka 
atau menerima tebusan) (Os. Muhammad (47): 4), dan tidak ada yang 
diperbolehkan terhadap para tawanan dari kalangan kaum musyrikin 
selain dibunuh.” Ibnu Zaid mengatakan, “Kedua ayat ini tetap 
berlaku.” Al Ourthubi mengatakan, “Inilah pendapat yang benar, 
karena pembunuhan, pembebasan dan penerimaan tebusan tetap . 
diberlakukan dari ketetapan Rasulullah SAW terhadap mereka dari 
sejak permulaan perang yang mereka alami, yaitu sejak perang 
Badar.” | 

Firman-Nya, 3 Pa FLA LAGI, 13G of Vika mereka 
bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat), maksudnya 
adalah, bertaubat dari syirik yang merupakan sebab dibunuhnya 
mereka, dan mengaplikasikan taubat itu dengan melakukan rukun- 
rukun Islam yang lebih besar dari itu, yaitu mendirikan shalat, ini 
merupakan rukun yang penyebutannya mencukupi dari penyebutan 
ibadah-ibadah fisik lainnya karena shalat merupakan pokoknya, serta 
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menunaikan zakat, ini merupakan rukun lainnya yang bersifat materi 
sehingga mencukupi dari penyebutan ibadah lainnya yang terkait 
dengan harta karena ini merupakan pokok utamanya. lss | 3 
' (maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan), yakni 
. biarkanlah mereka, janganlah menawan mereka, serta jangan. 
mengepung mereka dan jangan pula membunuh mereka. Aie a 3} 
(Sesungguhnya Allah Maha Pengampun) bagi mereka 2.5 (lagi 
Maha Penyayang) terhadap mereka. 

Firman-Nya, 226 IEA SAN iya Il 35 (Dan jika 
seseorang dari orang-orang musyirikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, maka lindungilah ia). Dikatakan V9 Dipa artinya ab 
Ye ò os of (aku meminta si fulan untuk menjadi penjaga), yakni 
menjaga dan melindungi dari orang zhalim yang menzhalimiku, atau 
pengganggu yang mengganguku. Marfu -nya 7 karena fil yang 
diperkirakan yang ditafsirkan oleh kalimat setelahnya, yakni: 91 
Hla Í jina, namun mereka tidak menyukai digabungkannya 
penafsir dan yang ditafsirkan. Maknanya: Dan jika seseorang dari 
| orang-orang  musyirikin yang kamu diperintahkan untuk 
memeranginya itu meminta . perlindungan kepadamu, maka 
lindungilah ia, yakni jadilah pelindung dan pengaman baginya. & 
Pri Ng x (supaya ia sempat mendengar firman Allah) darimu dan 
Maa AR dengan sungguh-sungguh, serta mengkaji hakikat 
yang kamu serukan kepadanya. 254 aa & 5 (kemudian antarkanlah ia 
ke tempat yang aman baginya), yakni, rumah yang ia aman di 
dalamnya setelah ia mendengar firman Allah bila ia tidak memeluk 
Islam. Kemudian setelah kamu mengantarkannya ke tempat yang 
aman baginya itu, perangilah ia, karena ia sudah keluar dari 
pengamananmu dan kembali ke wilayah yang menghalalkan darahnya 
yang diwajibkan pembunuhannya dimana pun ia ditemukan. Kata 
penunjuk &3 (Demikian itu) menunjukkan kepada perintah untuk 
melindungi dan seterusnya. LA 13 AAN (disebabkan mereka 
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kaum yang tidak mengetahui), yakni, disebabkan mereka tidak 
memiliki ilmu yang bermanfaat yang dapat membedakan antara 
kebaikan dan keburukan mengenai kondisi dan akibatnya. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 

2 Pa 4 q 
firman-Nya, bags SM Yı (Kecuali orang-orang yang kamu 
mengadakan perjanjian [dengan mereka]), ia berkata, “Mereka adalah 


Quraisy.” 


Ia juga meriwaytakan dari Qatadah, ia berkata, “Mereka kaum 
musyrikin Quraisy dimana Nabiyullah telah mengadakan perjanjian 
damai dengan mereka pada saat perjanjian Hudaibiyah, dan setelah 
hari Nahar itu masa perjanjian dengan mereka masih tersisa empat 
bulan, maka Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk . memenuhi 
perjanjian dengan mereka hingga habisnya masa perjanjian itu.” 


Ibnu Al. Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far mengenai 
firman-Nya, KIWA PI Yi (Kecuali orang-orang yang kamu 
mengadakan perjanjian (dengan mereka)), ia berkata, “Mereka adalah 
Bani Judzaimah bin Amir bin Bani Bakar bin Kinanah.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman- 
Nya, mek Í ANE mad) Tab (maka terhadap mereka itu penuhilah 
janjinya sampai batas waktunya), ia berkata, “Saat itu Bani Mudzhaj 
dan Khuza'ah masih mempunyai masa perjanjian. Itulah yang Allah 
firmankan, mek Ji dade wi rib (maka terhadap mereka itu 
penuhilah janjinya sampai batas waktunya).” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Suddi mengenai 
firman-Nya, 55 ii ARE Za Yi (Kecuali orang-orang 
musyirikin yang kamu mengadakan perjanjian (dengan mereka), ia 
berkata, “Mereka adalah Bani Dhamrah dan Bani Mudlaj dari Bani 
Kinanah. Mereka para sekutu Nabi SAW dalam perang masa sulit 


LA 


karena kelaparan. EZ & PA p 2 (dan mereka tidak mengurangi 
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sesuatu pun [dari isi perjanjian|mu), kemudian mereka tidak 
mengurangi isi perjanjian itu dengan pengkhianatan apa pun, 5 
GA Sa Ia (dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang 
memusuhi kamu), yakni tidak membantu musuhmu untuk 
menyerangmu. el Í IIA wi Tek (maka terhadap mereka itu 
penuhilah janjinya sampai batas waktunya), yakni batas yang telah 


A A ara 


kamu syaratkan kepada mereka. Ge LA al ó} (Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa), yaitu yang bertakwa kepada 
Allah dalam hal-hal yang diharamkan atas mereka sehingga mereka 
memenuhi janji. Lalu setelah diturunkannya ayat-ayat ini Nabi SAW 
tidak pernah lagi mengadakan perjanjian dengan seorang pun.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi mengenai 
firman-Nya, ta r aa if (Apabila sudah habis bulan-bulan 
Haram itu), ia berkata, “Empat bulan tersebut adalah: dua puluh hari 
dari Dzulhijjah, lalu Muharram, Shafar, Rabi'ul Awwal dan sepuluh 
hari dari Rabi'ul Akhir.” Saya katakan: Maksud As-Suddi, bahwa 
bulan-bulan ini disebut bulan-bulan haram karena merupakan jaminan 
keamanan bagi pihak-pihak yang telah mengadakan perjanjian damai 
sehingga selama masa itu diharamkan peperangan, jadi bukan sebagai 
bulan-bulan haram seperti yang sudah diketahui. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak mengenai 
ayat ini, ia berkata, “Yaitu sepuluh hari dari Dzulga'dah, lalu 
Dzulhijjah dan Muharram tujuh puluh hari.” | 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“Yaitu empat bulan yang difirmankan, ja ASN 315.3 (Maka 
berjalanlah kamu [kaum musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan).” 


Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan dari Qatadah yang 
menyerupai perkataan As-Suddi tadi. 
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Abu Daud di dalam Nasikh-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
s7 e Shose 3 


mengenai firman-Nya, Be Pata Ie OS pai ra nif s aa 6É 


| (Apabila sudah habis bulan bulan Haram itu, maka bunuhlah orang- 


orang musyirikin di mana saja kamu jumpai mereka), ia mengatakan, 
“Kemudian (hukumnya) dihapus dan na dengan ` 
berfirman, ME iss LA Palas LAN GB (36 2g (Jika mereka 
bertaubat dan mendirikan shalat dan tama zakat, maka berilah 
kebebasan kepada mereka untuk berjalan), dan berfirman, ya WA ols 
Aa E AS A KE BEE SEN (Dan jika seseorang dari 
orang-orang AE itu meminta perlindungan kepadamu, maka 
lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah).” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya, a BEN DS pal AAA 
(Dan jika seseorang dari orang-orang musyirikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia), ia berkata, “Yaitu 
orang yang datang kepadamu dan mendengarkan dengan seksama apa 
yang engkau ucapkan serta mendengarkan dengan seksama apa yang 
diturunkan kepadamu, maka ia aman ketika mendatangimu lalu 
mendengarkan firman Allah hingga ia sampai ke tempat yang aman 
baginya dari tempat ia datang.” 

Ibnu Abu Halu meriwayatkan dari Ibnu Zaid mengenai 
firman-Nya, Ak 
aman baginya), ia berkata, “Jika ia tidak menyetuji apa yang 
disampaikan dan diberitahukan kepadanya, maka antarkanlah ia ke 
tempat yang aman baginya. Ketentuan ini tidak dihapus.” 


Zant 2 AG (Kemudian antarkanlah ia ke tempat yang 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah mengenai 
firman-Nya, sil E IL ES (supaya ia sempat mendengar firman 
Allah), 1 ia berkata, “Yakni ama met 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Sa'id bin Abi Arubah, ia 
berkata, “Ketika seseorang datang lalu mendengarkan Kitabullah dan 
mengakuinya serta memeluk Islam, maka itulah yang diserukan 
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kepadanya. Jika ia mengingkari dan tidak mengakuinya, maka ia 
dikembalikan ke tempat yang aman baginya. Kemudian (ketentuan) 
ini dihapus dengan firman-Nya, Wé 1K De JA | 1555 
PA v- KA A (dan perangilah musyrikin itu semuanya 
sebagaimana mereka memenangkan semuanya. (ayat 36)).” 


LÄ Í eses Ái oe iat E ge i TELA 2 
AA - MA ji KA “A Lam sali Ius A 
daa (22 nd he ala 5 Kg O AN GAJI 


Hang San RAS Kya Pa AG 
BE A Aa KB IS MU EA 


$ Ny 


RAN AN DP, TN, Na AN Gy SA 
RA GI Nan AN AG GG OO) 
OF L AK or LAN js Ag 


“Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul- 
Nya dengan orang-orang musyirikin, kecuali orang-orang yang 
kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat 
Masjidil Haram maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, 
hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. 

Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya ' 

dengan orang-orang musyirikin), padahal bila mereka memperoleh 

kemenangan terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan: 
kekerabatan terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) 


perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, 
sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang yang fasik (tidak menepati perjanjian). Mereka menukar 
an. ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, lalu mereka 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang mereka kerjakan itu. Mereka tidak memelihara 
(hubungan) kekerabatan dengan orang-orang mukmin dan tidak 
(pula mengindahkan) perjanjian. Dan mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas. Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat 
dan menuaikan zakat, maka (mereka itu) adalah saudara- 
saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi 
kaum yang mengetahui.” (Os. At-Taubah (91: 7-11) | 


Firman-Nya, 4251525 sil 500 KAE Ei IG ae 
(Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya 
dengan orang-orang musyirikin). Kalimat tanya ini berfungsi sebagai 
ungkapan keheranan yang mengandung makna pengingkaran. 442 di 
sini sebagai ism IK Dan tentang khabar-nya ada tiga pendapat: 
Pertama, bahwa khabar-nya adalah => yang didahulukan sebagai 
kalimat tanya. Kedua, bahwa khabar-nya adalah ix— > pah, Dan 
berdasarkan kedua pendapat ini, maka 4-4 sebagai zharf LG, atau 
zharf 546, atau sifat A45. Ketiga, bahwa khabar-nya adalah As 
PAN | | 

Di dalam ayat ini terdapat kalimat yang disamarkan, 
maknanya: Bagaimana bisa ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul- 
Nya dengan orang-orang musyirikin untuk mengamankan mereka dari . 
adzab-Nya. Ada juga yang mengatakan, bahwa makna ayat ini: 
Adalah mustahil ditetapkannya perjanjian bagi mereka, karena mereka 
itu'adalah musuh-musuh kamu yang menyembunyikan pengkhianatan, 
maka mereka tidak menginginkan itu dan tidak mendambakannya. | 


Kemudian Allah menambahkan seraya berfirman, GM Í| 
Sam BE SAK (kecuali orang-orang yang kamu telah 
mengadakan perjanjian [dengan mereka] di dekat Masjidil Haram), 
maksudnya adalah, akan tetapi orang-orang yang kamu telah 
mengadakan perjanjian dengan mereka di dekat Masjidil Haram dan 
mereka tidak melanggar serta tidak mengurangi perjanjian itu, maka 
janganlah kamu memerangi mereka. Maka selama mereka o 
lurus terhadap perjanjian yang mereka dan kamu sepakati, ESA SA 
A (hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka). Ada yang 
mengatakan bahwa mereka adalah Bani Bakar, ada juga yang 
mengatakan bahwa mereka adalah Bani Kinanah dan Bani Dhamrah. 
Ada dua pendapat mengenai lafazh ú di sini. Pertama, bahwa ini 
adalah mashdar zamani. Kedua, bahwa ini kalimat syarat. 


Redaksi firman-Nya, Carl! LA & 3) (Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa) mengisyaratkan bahwa 
pemenuhan janji dan berlaku lurus dalam melaksanakan perjanjian 
termasuk sikap orang-orang yang bertakwa, sehingga ini merupakan 
alasan perintah bersikap lurus. 

Firman-Nya, tc Iis 03 GS (Bagaimana bisa [ada 
perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang 
musyirikin), padahal bila mereka memperoleh kemenangan terhadap 
kamu). Allah mengulang kalimat tanya keheranan sebagai penegas 
dan pernyataan. Perkiraannya: Gal yan) IS) ai) e Nai wi Oo a a 
a ajalu Nan (alas Ol PAF JJ, (Bagaimana bisa ada perjanjian dari 

“sisi Allah dan Rasul-Nya dengan mereka? padahal bila mereka 
memperoleh kemenangan terhadap kamu), 13 235 5 Ý (mereka tidak | 
memelihara), yakni Ma Pa y (mereka tidak. ea WA kamu) 
dalam hal Í (hubungan kekerabatan), yakni: persahabatan, 445 Í 
(dan tidak (pula. mengindahkan) perjanjian). Disebutkan di dalam 
'Ash-Shahhah: Jyi adalah Ags! (perjanjian) dan ana (kekerabatan). 
. Contohnya ucapan Hassan: 


A 
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Ea bahwa kekerabatanmu dari Ouraisy 


seperti kekerabatan anak unta dari anak unta.” 


Az-Zajjaj mengatakan, “Menurutku, Jyi sebagaimana yang | 
ditetapkan bahasa berotasi pada makna ketajaman. Contohnya: iyi 
4 sad) (ketajaman untuk senjata). Wa ja os, yakni pendengaran yang 
tajam. Contoh lainnya perkataan Tharfah bin Al Abd saat 
membicarakan telinga untanya yang tajam dan tegak, ! 

D Jasa PE AS la GAN IM OTP 

“Berdiri tegak nan tajam sehingga dari situ diketahuilah lehernya 
bagaikan telinga domba saat membawa air sendirian.” 

Abu Ubaidah berkata, “JYi adalah 144! (perjanjian), sedangkan 
üli adalah wadi (teman).” | | 

Az-Zuhri mengatakan, “yi adalah nama Allah dengan bahasa 
Ibrani. Asalnya dari Jasi, yaitu Ju di (yang mengkilat/berkilau). 
Dikatakan: Y- Ji y- 4 fi Ji (warnanya berkilau) yakni aj | io 
(bening lagi mengkilat). Sedangkan 24! adalah ara Geminan), bentuk 
jamaknya 23.” 

Yang menni Jyi daga aga (perjanjian) berarti terjadi 
pengulangan sebagai penegas walaupun dengan lafazh yang berbeda. 

| Abu Ubaidah mengatakan, SA adalah pa Gaminan).” Abu 
Ubaidah juga mengatakan, “ŭi adalah WAYI (perlindungan). 
Sebagaimana disebutkan di dalam sabda Nabi SAW, #2651 Ema A 
(dan berlaku pula dengan perlindungan (jaminan) yang terendah 
mereka)". ” Diriwayatkan juga dari Abu Ubaidah, bahwa ili adalah 
sesuatu yang di dalamnya dihindari penanggungan. 


- N? Muttafag “alaih, Al Bukhari (6755) dan Muslim (2/994: 998). 


Firman-Nya, PAN Kran (Mereka menyenangkan hatimu 
dengan mulutnya), yakni, mengatakan dengan lisah mereka dengan 
cara berbasa-basi agar kamu rela dan senang, padahal hati mereka 
menyelisihi itu sama dan menginginkan keburukanmu, sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang-orang munafik dan mereka yang bermuka 
dua. Kemudian Allah mencap mereka dengan kafasikan, yaitu durhaka 
dan keluar dari kebeneran karena melanggar perjanjian serta tidak 
mengindahkan akad yang telah disepakati. 


Kemudian Allah mensifati mereka dengan firman-Nya, 1x51 
YU AG Pil Ip (Mereka menukar ayat-ayat Allah dengan harga 
yang sedikit), maksudnya adalah, menukar ayat-ayat Allah yang di 
antaranya adalah perintah untuk menetapi perjanjian, dengan harga 
yang sedikit lagi hina, yaitu lebih mementingkan remah-remah 
keduniaan. zan $ bi (lalu mereka menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah), yakni berpaling dari jalan kebeneran, atau: memalingkan 
orang lain dari jalan kebenaran. a 


Firman-Nya, 453 Í; Í) ob 3 5355 Í (Mereka tidak 
memelihara (hubungan) kekerabatan dengan orang-orang mukmin 
dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian). An-Nuhas mengatakan, 
“Ini bukan pengulangan, akan tetapi, yang pertama untuk semua kaum 
musyrikin, sedangkan yang kedua khusus untuk kaum yahudi. Bukti 
penguatnya: IS 3 A KÉ AAN (Mereka menukar ayat-ayat 
Allah dengan harga yang sedikit), maksudnya adalah, kaum yahudi.” 

Pendapat lain menyebutkan, “Ini mengandung perlindungan 
terhadap hak-hak kaum mukminin secara mutlak. Sedangkan yang 
pertama sebagai perlindungan hak-hak segolongan kaum mukminin 
secara khusus.” | 

HA - AD hr (Dan mereka itulah orang-orang yang ` 
melampaui batas), yakni, melewatkan yang halal kepada yang haram 
dengan pelanggaran perjanjian, atau: sangat keterlaluan dalam 
keburukan dan kedurhakaan hingga mencapai titik puncaknya. 
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i36 ob (Jika. mereka bertaubat) dari kesyirikan dan mau 
melaksanakan hukum-hukum Islam, Ko F$ (maka (mereka itu] 
adalah saudara-saudaramu), yakni SN! +4 (maka mereka itu 
adalah Ae uan ca 3 (seagama), yakni agama Islam. 


0 


| kai 5 (Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu), yakni 
Kami Kia dan menjelaskannya YANA Pra (bagi kaum yang 
mengetahui) hukum-hukum di dalamnya dan memahaminya. 
Dikhususkannya ahli ilmu karena mereka yang memanfaatkannya. 
Yang dimaksud dengan ssi adalah ayat-ayat sebelumnya yang 
terkait dengan perihal kaum musyrikin dengan berbagai macamnya. 


Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya, Ji sm4 aos Bags Gi Y) 
(kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian 
[dengan mereka) di dekat Masjidil Haram), ia berkata, “(Yaitu) 
Ouraisy.” Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan serupa itu dari Ibnu 
Zaid. 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mugatil, ia berkata, “Nabi SAW pernah mengadakan perjanjian 
dengan sejumlah orang dari Bani Dhamrah Bani Bakar dan Kinanah 
secara khusus. Beliau mengadakan perjanjian dengan mereka di dekat 
Masjidil Haram dan menepatkan waktu untuk mereka selama empat 
bulan. Mereka itulah yang d disebutkan Allah, Se PENA Gé GM Íi 
A eh S3 Lan pasad Gadis Jml (kecuali orang-orang yang 
kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat 
Masjidil Haram maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, 
hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka), yakni selama 
mereka memenuhi perjanjian itu untuk kalian, maka hendaklah kalian 


| juga memenuhinya untuk mereka.” 


.. Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, 
“Mereka adalah Bani Judzaimah.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan. dari 
Oatadah mengenai firman-Nya, PA pati Par) Ie iga < Í| 
(kecuali orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian 
[dengan mereka] di dekat Masjidil Haram), ia berkata, “Yaitu, Lada 
peristiwa Hudaibiyah.” .. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, NG 5 
155 (hubungan) kekerabatan dan tidak t perjanjian), ia berkata, “yi 
adalah a “All (kekerabatan), sedangkan 241 adalah 3421 (perjanjian).” 


Al Firyabi, Abu Ubaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“yi adalah Allah “Azza wa Jalla.” Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy- 
| Syaikh j juga meriwayatkan seperti itu dari Ikrimah. 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, Al SG GA 
S3 US (Mereka menukar ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit), ia berkata, “Abu Sufyan bin Harb memberi makan para 
sekutunya dan meninggalkan para sekutu Muhammad SAW.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Qatadah mengenai firman-Nya, 156 op (Jika mereka bertaubat), ia 
berkata, “Jika mereka meninggalkan Laata dan “Uzza, dan bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, maka mereka adalah saudara-saudara kalian seagama.” 
Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Ayat ini mengharamkan pemerangan atau darah 
orang yang mengerjakan shalat.” 


Baki Osman Si 
aj Aan aa AGEN AG HS KA 3 
© Gah IE NGA D NG 
BIN pay Fan Al AG as 
Sang F 5 Hanya Ef gaiss D D Dih 
aa Ka Kn Pee KOP ANA: ding 
Snail NG dyan NG AI pa ora 02253 5 Kabag Gl c 


MY Sant $ St Ka, 


“Jika mereka merusak sumpah Ganji)nya sesudah mereka berjanji, 
dan mereka mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin- 
pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu 

adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya, agar 
supaya mereka berhenti. Mengapa kamu tidak memerangi orang- 
orang yang merusak sumpah (janjinya), padahal mereka telah keras 
kemauannya untuk mengusir Rasul, dan merekalah yang pertama 
kali memulai memerangi kamu? Mengapa kamu takut kepada 
mereka, padahal Allah-lah yang berhak untuk kamu takuti, jika ' 
kamu benar-benar orang-orang beriman. Perangilah mereka, 
niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) tangan- 
tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong 
kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang 
beriman, dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. Dan 
Allah menerima taubat orang-orang yang dikehendaki-Nya. Allah 


Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Apakah kamu akan 
mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), sedang Allah 
belum mengetahui (dalam kenyatan) orang-orang yang berjihad di ' 
antara kamu dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain 
Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Os. At-Taubah (9): 12-16) 


Dimana Tas a (Jika mereka merusak) di-'athf-kan 
kepada 15 G o% Jika mereka bertaubat). EKI [yakni dari kalimat 
PS adalah Pak (pembatalan). Asalnya si 44 hiii ai 
(pembatalan ikatan setelah pengesahan), kemudian digunakan untuk 
setiap pembatalan, seperti: DI Gali "abi (pembatal keimanan), > A jadi 7 jais 
(pembatal perjanjian) sebagai kata pinjaman. Makna DAS an Ia 

(sesudah mereka berjanji), yakni, setelah mereka berjanji kepada 
kamu. Artinya, bahwa bila orang-orang kafir itu membatalkan 
perjanjian yang telah mereka sepakati dengan kaum muslimin dan 
mengikat mereka dengan perjanjian itu sehingga hal itu menyebabkan 
penohokan terhadap agama Islam dan penodaannya, maka wajiblah . 
atas kaum muslimin untuk memerangi mereka. 


or? s 


Makna BI Am ya (sesudah mereka berjanji), yakni setelah 
mereka berjanji kepada kamu. Artinya, bahwa bila orang-orang kafir 
itu merusak perjanjian yang telah mereka janjikan kepada kaum 
muslimin dan mereka terikat dengan itu, dan hal itu menyebabkan 
. penohokan terhadap agama Islam dan penodaannya, maka wajiblah 
atas kaum muslimin untuk memerangi mereka. 

FP Ke Í (pemimpin-pemimpin orang-orang kafir). Kai 
adalah bentuk Pa AD (pemimpin), dan maksudnya adalah para 
tokoh kaum musyrikin dan para pemimpin mereka secara umum. 
Hamzah membacanya: uf, Mayoritas ahli nahwu berpendapat bahwa 
ini adalah salah pengucapan, karena di situ berpadu dua hamzah 
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dalam satu kata. Jumhur membacanya dengan menjadikan hamzah 
kedua di antara makhraj hamzah dan ya` Dibaca juga dengan 
memurnikan ya', ini juga kesalahan pengucapan sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Az-Zamakhsyari. 


Firman-Nya, pari : Aa y Yg Pes (sesungguhnya mereka itu 
adalah orang-orang yang tidak dapat Gaga janjinya). Redaksi ini 
merupakan alasan untuk yang sebelumnya. Oa adalah bentuk jamak 
dari Les (sumpah/janji) berdasarkan gira'ah Jumhur. Ibnu Amir 
membacanya: “ UWI Y (orang-orang yang tidak memiliki keimanan), 
dengan kasrah pada hamzah. Maknanya berdasarkan gira'ah Jumhur: 
Janjinya orang-orang kafir itu walaupun itu berbentuk janji, namun 
pada hakikatnya itu bukan janji. Sedangkan berdasarkan gira'ah 
kedua: Bahwa orang-orang yang merusak perjanjian itu sehingga 
menohok agama bukanlah orang-orang yang beriman kepada Allah 
sehingga darah dan harta mereka berhak dilindungi. Karena itu adalah 
wajib atas kaum muslimin memerangi mereka. 


Firman-Nya, Lx KAK (agar supaya mereka berhenti), 
yakni dari wa, ia a sumpah dan penohokan mereka 
terhadap agama Islam. Maknanya: Bahwa sikap memerangi terhadap 
mereka itu hingga mereka berhentinya dari itu. Ayat ini sebagai dalil 
yang menunjukkan bahwa bila ahli dzimmah menohok agama Islam, 
maka tidak dibunuh hingga ia merusak perjanjian, demikian 
sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Hanifah. Karena Allah 
memerintahkan untuk membunuh mereka dengan dua syarat, yaitu: 
Pertama, merusak perjanjian. Kedua, menohok agama. Sementara 
Malik, Asy-Syafi'i dan yang lainnya berpendapat, bahwa bila ahli 
dzimmah menohok agama, maka ia harus dibunuh, karena dengan 
begitu berarti ia telah merusak perjanjian. Mereka juga mengatakan, 
“Demikian juga jika sakanan merusak perjanjian tanpa. menohok 
agama, maka ia juga dibun 


Firman-Nya, 14055 nina CS OKE (Mengapa kamu 
tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah Jjanjinya)). 
Hamzah yang masuk ke dalam karf nafy [kata peniada) berfungsi 
sebagai partikel tanya yang mengandung teguran/celaan dan redaksi 
ini memfokuskan pengkhususan pemerangan dan keseriusan dalam 
merealisasikannya. Maknanya adalah, bahwa orang yang perihalnya 
seperti perihal orang-orang itu, yaitu merusak perjanjian, mengusir 
Rasul dari Mekah dan memulai peperangan, maka harus perangi, dan 
bahwa yang melalaikan ini layak untuk dicela. 


Kemudian Allah menambahkan celaan itu dengan firman-Nya, 

P (Mengapa kamu takut kepada mereka), karena kalimat tanya 
ini at ai celaan dan teguran, yakni: kamu takut ditimpa sesuatu 
yang buruk dari mereka, Sehingga kamu tidak memerangi mereka 
karena rasa takut ini. 


Jar 


Kemudian Allah menjelaskan apa yang semestinya, Allah pun 
berfirman, Laas xx aan TEA KA 216 (padahal Allah-lah yang 
berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orang-orang 
beriman), yakni, Dialah yang lebih berhak untuk kamu takuti, karena 
Dialah yang sebenarnya memberi manfaat dan madharat. Di antara 
bentuk takutmu kepada-Nya adalah kamu memerangi orang yang 
kamu diperintahkan-Nya untuk memeranginya, karena konsekwensi 
keimanan mewajibkan itu atas kamu. 


Kemudian Allah menambahkan penegasan perintah untuk 
berperang, Allah pun berfirman, pa as (Perangilah mereka). Allah 
memberikan beberapa faidah secara berurutan melalui perintah, yaitu: 
Pertama: Adzab Allah bagi orang-orang kafir melalui tangan orang- 
orang yang beriman dengan pembunuhan dan penawanan. Kedua: 
Dihinakannya mereka dengan ditawan, ada juga yang mengatakan: 
. dihinakan dan diremehkan. Ketiga: Menangnya dan berkuasanya 
kaum muslimin atas mereka. Keempat: Dengan perang itu Allah 
melegakan dada orang-orang beriman yang tidak turut berperang dan 
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tidak menyaksikannya. Kelima: Dengan perang itu Allah 
menghilangkan panas hati orang-orang beriman yang disebabkan oleh 
berbagai perbuatan orang-orang kafir yang memang menimbulkan 
kemarahan dan kesempitan dada. Bila dikatakan bahwa leganya dada 
dan hilangnya kemarahan hati adalah satu makna, berarti itu 
pengulangan. Ada yang mengatakan, jawabnya adalah: bahwa hati 
lebih khusus daripada dada. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
leganya dada mengisyaratkan kepada janji kemenangan, dan tidak 
diragukan lagi penantian untuk memetik janji yang dipercaya 
merupakan kelegaan bagi dada, dan bahwa hilangnya panas hati 
(kemarahan) mengisyaratkan terjadinya kemenangan. Semua ini 
memang telah dialami oleh kaum mukminin. Segala puji bagi Allah 
“atas semua ini. 


Kemudian Allah berfirman, TEA Aa Al 555 (Dan Allah 
menerima taubat orang-orang yang Pena Ini redaksi 
permulaan yang mengandung pemberitahuan mengenai apa yang akan 
terjadi, yaitu bahwa sebagian orang-orang kafir ada yang bertaubat 
dari kekufurannya sebagaimana yang terjadi pada penduduk Mekah 
saat penaklukan Mekah, yang mana mereka memeluk Islam dan 
keislaman mereka baik. Demikian pengertiannya berdasarkan gira'ah 
rafa’ pada kalimat Ss yang merupakan gira'ah Jumhur. Kalimat ini 
di baca juga nashab dengan menyamarkan dl, dan ini memberi 
pengertian tercakupnya taubat di dalam faidah-faidah dari dampak 
perintah perang tadi. Ini gira'ah Ibnu Abu Ishag, Isa Ats-Tsagafi dan 
Al A'raj. Bila dikatakan: Bagaimana bisa taubat sebagai dampak dari 
peperangan? Jawabnya, bahwa perang kadang menjadi sebab 
bertaubatnya orang-orang kafir. Adapun bagi pihak kaum muslimin 
maka intinya adalah pertolongan dan kemenangan dari Allah menjadi 
sebab keikhlasan niat dan taubat dari dosa-dosa. 


a. P 


Firman-Nya, S3 Oya A (4pakah kamu akan mengira 
bahwa kamu akan dibiarkan [begitu saja). A ini terputus yang 
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bermakna Ji. Sementara hamzah-nya sebagai partikel tanya yang 
mengandung makna celaan, dan kata bantu st untuk menunjukkan 
perpindahan nada redaksi ke bentuk lainnya. Maknanya: Bagaimana 
bisa terjadinya dugaan dari kamu bahwa kamu akan dibiarkan di atas 
apa yang sekarang kamu lakukan. Kalimat | KFE Á berposisi sebagai 
dua maful “ix, demikian menurut Sibawaih. Sementara Al 
Mubrad mengatakan bahwa maf'ul keduanya dibuang, perkiraannya 
adalah, apakah kamu akan mengira bahwa kamu akan dibiarkan begitu 
saja tanpa diuji dengan sesuatu yang dapat membedakan orang 
beriman dan orang munafik secara jelas, siapa yang layak 
mendapatkan ganjaran dan siapa yang Ks pua siksa. 


r pr sho 


Redaksi kalimat Ku 1345 GM AA A CI (sedang Allah. 
belum mengetahui [dalam E A OENGO ah yang. berjihad di 
antara kamu) pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 
Yang dimaksud dengan penafian 'ilmu di sini (yani: belum 
mengetahui”) adalah meniadakan ma'lum-nya. Artinya: Bagaimana 
bisa kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan begitu saja padahal 
belum jelas orang yang ikhlas di antara kamu dalam jihadnya dari 
yang tidak ikhlas. | 


Kalimat perna 3 (dan tidak mengambil) di- 'athf.kan kepada 
Liga (berjihad) yang tercakup oleh hukum penafian dalam REKUR 
Shilah. 


ng yg dari AN 41 yang artinya Jaa (masuk). Dikatakan — -g 3 
3 ny 3 — ak apabila ia masuk. Jadi a) AL artinya AA (bagian dalam). 
Abu Ubaidah mengatakan, “Setiap yang anda masukkan ke dalam 
sesuatu yang mana ia bukan darinya maka itu adalah 23.” Al Farra' 
mengatakan, “em adalah ala, (orang kepercayaan) dari kalangan 
kaum musyrikin.” Maknanya sama, yakni: Bagaimana bisa kamu 
mengambil orang dalam, atau: orang kepercayaan dari kalangan kaum 
musyrikin selain Allah, sehingga mereka menyebarkan rahasia-rahasia 
kamu, dan kamu mengajari mereka perkara-perkara kamu . 
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> LA a Wo As PE aji, (Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan), yakai: - semua perbuatan kamu. 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya, XS TA 155 ol (Jika mereka merusak 
sumpah Ljanji]nya), i ia berkata, Te PENA Ganjinya).” 

Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai ayat ini, ia berkata, “Allah mengatakan kepada Nabi- 
Nya: Jika mereka merusak perjanjian yang telah disepakati antara 
kamu dan mereka, maka perangilah mereka, karena sesungguhnya 
mereka adalah para pemimpin orang-orang kafir.” 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim 
dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Oatadah mengenai firman- 
Nya, KAN za (pemimpin-pemimpin orang-orang kafir), ia 
berkata, “(Yaitu) Abu Sufyan bin Harb, Umayyah bin Khalaf, Utbah 
bin Rabi'ah, Abu Jahl bin Hisyam dan Suhail bin Amr, dan mereka 
itulah yang merusak perjanjian Allah dan berambisi untuk mengusir 
Rasul dari Mekah.” Ibnu Asakir j juga meriwayatkan seperti itu dari 
Malik bin Anas. 

Abu Asy-Syaikh Bana dari Ibnu Abbas tentang . 
firman-Nya, ja) Ani (maka perangilah pemimpin-pemimpin 
orang-orang kafir itu), ia berkata, “(Yaitu) para pemimpin Quraisy.” 

Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, “Abu Sufyan bin Harb 
termasuk bagaian dari mereka.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Al Hasan, bahwa mereka 
adalah suku Ad-Dailam. 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Hudzaifah, bahwa mereka 
menyinggung tentang ayat ini, lalu mereka mengatakan, “Orang-orang 
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yang dimaksud oleh ayat ini tidak ada yang diperangi.” Ibnu . 
Mardawaih juga meriwayatkan serupa itu dari Ali. Tg 

Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Hudzaifah, ia berkata, “Orang-orang yang 
dimaksud oleh ayat ini tidak ada yang tersisa kecuali tiga orang, dan 
dari kalangan munafik hanya tersisa empat orang.” Lalu seorang 
baduy berkata, “Sesungguhnya kalian adalah para sahabat 
Muhammad, kalian memberitahu kami, kami tidak tahu bagaimana 
perihal orang-orang yang menerobos rumah-rumah kami dan mencuri 
harta-harta kami.” Ia berkata, “Mereka itu orang-oranf fasik, dan tidak 
ada yang tersisa dari mereka kecuali empat orang, salah satunya 
adalah seorang yang sudah tua yang apabila minum air dingin ia tidak 
merasakan dinginnya.” | | 

Yang lebih utama, bahwa ayat ini dinyatakan bersifat umum 
bagi setiap pemimpin orang-orang kafir tanpa membatasinya dengan 
masa tertentu atau. kelompok tertentu, karena penyimpulannya 
berdasarkan keumuman lafazh bukan dengan kekhususan sebab. Di 
antara yang menunjukkan itu adalah riwayat yang dikeluarkan oleh 
Ibnu Abu Hatim dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, bahwa pada 
masa pemerintahan Abu Bakar Ash-Shiddig, ketika ia mengirim 
pasukan ke Syam, ia berkata, “Sesungguhnya kalian akan mendapati 
kaum yang berkepala cekung, maka penggallah tempat-tempat duduk .- 
syetan pada mereka dengan pedang. Demi Allah, aku membunuh satu 
orang dari mereka adalah lebih aku sukai daripada membunuh tujuh 
puluh orang dari selain mereka. Demikian itu karena Allah telah 
berfirman, AN Kai pu (maka perangilah pemimpin-pemimpin 
- orang-orang kafir).” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Hudzaifah tentang firman- 
Nya, 24 SAY (orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya), 
ia berkata, “(Yakni) tidak ada lagi perjanjian dengan mereka.” Ibnu 
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Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan 
seperti itu dari Ammar. i 


Jbnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan, dari 
Mujahid mengenai firman-Nya, 445% si Genah i L LOR i 
(Mengapa kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah 
ljanfinya)), ia berkata, “(Yaitu) pemerangan Ouraisy terhadap para 
sektitu Nabi SAW dan ambisi mereka untuk mengusir Rasul. Mereka 
menyatakan bahwa tahun umrahnya Nabi SAW adalah pada tahun 
setelah perjanjian Hudaibiyah. Orang-orang Ouraisy merusak 
perjanjian Hudaibiyah, dan mereka bertekad, bila kaum muslimin 
memasuki Mekah, maka mereka akan mengeluar darinya. Itulah 
kemauan keras mereka untuk mengeluarkan beliau (Rasul). Namun 
dalam hal ini tidak diikuti oleh Khuza'ah. Setelah Nabi SAW keluar 
dari Mekah, orang-orang Ouraisy mengatakan kepada suku Khuza'ah, 
“Kalian telah membutakan kami dari mengeluarkannya.” Maka mereka 
pun memerangi suku Khuza'ah sehingga banyak jatuh korban dari 
mereka.” 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ikrimah, ia gae “Berkenaan 
dengan suku Khuza'ah diturunkan: “sah a HIS He 

mA) sey 5 (Perangilah mereka, niscaya Allah akan Wi a Wk 
dengan [perantaraan] tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan 
mereka).” 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh juga 
meriwayatkan serupa itu dari Mujahid. Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh juga meriwayatkan serupa itu dari As-Suddi. Abu Asy-Syaikh 
juga meriwayatkan serupa itu dari Oatadah. | 

— Kisah ini telah dituturkan oleh Ibnu Ishaq di dalam Sirah-nya, 
dicantumkan pula di dalamnya surat yang dikirim oleh Khuza'ah 
kepada Nabi SAW yang permulaannya: 


KÉN eh Kal Cai o Mama Kai IU 
“Wahai Tuhan, sesungguhnya aku telah nah kepada 
Muhammad, 
sekutu bapak kami dan bapaknya hingga anak beranak.” 


Kisah ini dikemukakan juga oleh Al Baihaqi di dalam Ad- 
Dalail. | | 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
< meriwayatkan dari Tea Abbas, ia berkata, Tn adalah teman setia 
yang tidak seagama.” 


| Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Qatadah, ia berkata, “ A yakni Wi (pengkhianatan).” 


KU ah Tea ANA 


255 ANO Gas A 35 >42 o AO 
o He Si IG AKA 
LA Ga BIG ATA RA LI KN 
m a Sajan AE sni Ole lia AI LT 
DA FAN GIA AN e BAN MI Jan 3 SAI 
anta an jala an murid 


KA PAN Baii g r 
Yna A AD) BER DA Sana Xx 
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Ge 


4 r Ah E 74 y <. 1 
SA aan RN Ta SY IAI AG A sn 


Os 


“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid- 
mesjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. 
Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka itu kekal 

di dalam neraka. Hanyalah yang memakmurkan mesjid-mesjid 
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 
tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah, maka 
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk. Apakah (orang-orang) yang 
memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji dan 
mengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di 
jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah, dan Allah tidak 
memberikan petunjuk kepada kaum yang zhalim. Orang-orang yang 
beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta 
benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah, 
dan itulah orang-orang yang mendapatkan kemenangan. Tuhan 
mereka mengembirakan mereka dengan memberikan rahmat 
daripada-Nya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh di 
dalamnya kesenangan yang kekal, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang 
besar.” (Os. At-Taubah [9]: 17-22) 


Jumhur membacanaya: 1/2, dengan fathah pada huruf 


mudhara'ah (yakni yaa -nya), dan dhammah pada miim, dari yani — yah 
(memakmurkan). Sementara Ibnu As-Sumaifi' membacanya dengan 
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dhammah pada huruf mudhara'ah dari 'sx — adi, yang artinya: 
menjadikan padanya orang yang memakmurkannya. 


. Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, Atha' bin Abi Rabah, Mujahid, 
Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Muhaisin, Sahm dan Ya'qub membaca 
kalimat dil í<% dengan bentuk tunggal, sementara yang lainnya 
membacanya dengan bentuk jamak, dan ini dipilih oleh Abu Ubaidah. 
An-Nuhas mengatakan, “Karena ia lebih umum, sedangkan yang 
khusus tercakup oleh yang umum.” Kemungkinan yang dimaksud 
dengan bentuk jamak adalah khusus Masjidil Haram. Ini memang 
dibolehkan dalam nama-nama jenis, seperti halnya ungkapan: ow 
dadi SY (secara harfiyah berarti: fulan menunggangi kawanan unta), 
walaupun sebenarnya ia hanya menunggangi seekor kuda. Lebih jauh 
An-Nuhas mengatakan, “Terkadang mereka juga menjamak pada 
firman-Nya, Al dewan Jam WA (Hanyalah yang memakmurkan 
mesjid-mesjid Allah). | | 


Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa Allah Ta'ala 
mengatakan Jess dan maksudnya adalah Masjidil Haram, karena 
merupakan kiblat dan imam semua masjid. Maka orang yang 
memakmurkannya bagaikan orang yang memakmurkan seluruh 
masjid. 

Al Farra' berkata, “Orang Arab kadang menempatkan kata 
tunggal pada posisi jamak, seperti ungkapan mereka: 2 Ya PI osé 
(fulan punyak banyak dirham). Dan kadang juga sebaliknya seperti 
ungkapan mereka: sai oa ow (fulan duduk bersama para raja), 
padahal kemungkinannya ia hanya duduk bersama seorang raja.” 

| Yang dimaksud dengan da (pemakmuran) bisa bermakna 
hakiki dan bisa juga bermakna kiasan, yaitu senantiasa mendatanginya 
` dan beribadah di dalamnya. Keduanya tidak ada peran orang-orang 
musyrik. Yang pertama (makna hakiki), karena (bila orang musyrik 
memakmurkan masjid) berarti memberikan kebajikan kepada kaum 
muslimin dengan memakmurkan masjid-masjid mereka. Yang kedua 
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[makna kiasan), karena orang-orang kafir tidak memiliki ibadah, di 
samping itu mereka juga dilarang mendekati Masjidil Haram. 


<. Makna 5S, Pa SKL (Tidaklah pantas orang-orang musyrik 
itu), tidak sah bagi mereka dan tidak layak mereka melakukan itu. 
Fi ea 4 RETA (sedang mereka mengakui bahwa mereka 
sendiri kafir) ini haal (keterangan kondisi), yakni: itu tidak layak bagi 
mereka dalam kondisi mereka mengakui kekufuran pada diri mereka 
dengan menampakkan kekufuran yang berupa memajang berhala- 
berhala, menyembahnya dan menjadikannya sebagai tuhan-tuhan. 
Karena sebenarnya ini merupakan pengakuan kufur dari mereka 
terhadap diri mereka walaupun lisan mereka menyangkalnya. 
Bagaimana mungkin mereka memadukan dua hal yang bertentangan, 
yaitu memakmurkan masjid-masjid yang merupakan perihalnya 
orang-orang beriman, dan mengakui kekufuran yang ` bukan .' 
merupakan perihal orang yang mendekatkandiri kepada Allah dengan 
memakmurkan masj jid-Nya. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
| pengakuan ini adalah ucapan mereka di dalam thawaf mereka, Y ý 
ala ng Kas ul Anna yui a (Aku penuhi pangilan-Mu. Tidak: 
ada sekutu bagi-Mu kecuali satu sekutu, dia milik-Mu, Engkau 
menguasainya dan ia tidak berkuasa). | 

Ada juga yang mengatakan, bahwa pengakuan kekufuran pada 
diri mereka adalah, orang yahudi mengatakan, “Dia yahudi,” orang 
nashrani mengatakan, “Dia nashrani,” orang shabi'i mengataka, “Dia 
shabi'i,” dan orang musyrik mengatakan, “Dia musyrik.” 


A LA ¿LS Ag Pi (Itulah orang-orang yang sia-sia 
pekerjaannya) yang mereka mereka banggakan dan dikiranya sebagai 
perbuatan baik. Yakni sia-sia dan tidak ada bekasnya. : 
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Sa ke a 33 (dan mereka itu kekal di dalam neraka). 
` Jumlah ismiyyah ini yang mendahulukan zharf-nya yang berkaitan 
dengan khabar merupakan penegasan kandungannya. 


Kemudian Allah SWT menjelaskan siapa yang layak 
memakmurkan i masjid, Allah pun berfirman, 25 Al Ios KS CSI 
Si 236 ah SAK (Hanyalah yang memakmurkan Aaja 
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian) serta melakukan konsekwensi-konsekwensi keimanan yang 
berupa mendirikan shalat dan menunaikan zakat. 55 5, (dan tidak 
takut) kepada siapa pun ani Ji (selain kepada Allah). Maka 
barangsiapa memadukan semua sifat-sifat ini, maka dialah yang layak 
memakmurkan masjid-masjid, bukannya orang yang tidak memiliki 
sifat-sifat itu atau yang tidak memiliki sebagiannya. Hanya 
disebutkannya shalat, zakat dan takut kepada Allah adalah sebagai 
isyarat bahwa ini merupakan faktor-faktor terbesar dalam perkara 
agama ini di samping memang masih ada hal-hal lainnya yang Allah 
wajibkan atas para hamba-Nya, karena semua itu merupakan 
konsekwensi dari keimanan. Pembahasan tentang alasan bentuk kata 
jamak pada lafazh dena dan penjelasan tentang hakikat pemakmuran 
telah dipaparkan di atas, demikian juga pendapat yang membolehkan 
pemaduan makna hakikat dan makna kiasan terkait dengan pengertian 
pemakmurannya. 


Redaksi firman-Nya, GAEM 52 1556 A ABI a ÍA aged “55 (maka 
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang- 
orang yang mendapat petunjuk) memutus ambisi orang-orang kafir, 
karena terputusnya amal perbuatan mereka, karena orang-orang yang 
memiliki sifat-sifat demikian hanya bisa diharapkan mendapat 
petunjuk, maka apalagi orang-orang kafir yang tidak memiliki sifat- 
sifat itu, tidak bisa berharap sedikit pun. Ada juga yang mengatakan 
bahwa lafazh sê dari Allah adalah pasti. Ada juga yang mengatakan 
bahwa itu bermakna pantas, yakni: maka pantaslah mereka termasuk 
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golongan orang-orang yang mendapat petunjuk. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa harapan itu kembali kepada para hamba. | 
Kalimat tanya di dalam redaksi firman-Nya, gdi Kk WA 


sa Lae 


NA Sereal! 235 (Apakah (orang-orang) yang memberi minuman 


- kepada orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil 


Haram, kamu samakan) adalah untuk mengingkari. BE dan 3 A 
adalah dua mashdar seperti halnya Aksi dan Hadi, Di dalam redaksi 
ini ada kalimat yang dibuang, perkiraannya: ali A dil So dai 
și pi dead! AY 4 (Apakah orang-orang yang memberi minuman 
kepada “orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil 
Haram, kamu samakan) ¿4% Wi (dengan orang-orang yang beriman) 
sehingga sesuailah topik dan isinya. Atau perkiraannya di dalam 
khabar, yakni: Apakah pemberian minuman kepada orang-orang yang 
mengerjakan haji dan pengurusan Masjidil Haram, kamu samakan 


| dengan perbuatan orang yang beriman? atau: kamu samakan dengan 


keimanan orang yang beriman? 


Ibnu Abu Wajrah As-Sa'di, Ibnu Az-Zubair dan Sa'id bin 
Jubair membacanya: adi dana dak) Ed Bit lari (Apakah 
orang-orang yang memberi minuman kepada orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, kamu samakan), 
yakni jamak dari Gw (orang yang memberi minum) dan "a6 (orang 
yang memakmurkan/mengurus). Berdasarkan gira'ah ini tidak perlu 
memperkirakan kalimat yang dibuang. Maknanya: Bahwa Allah 
mengingkari mereka dalam menyamakan antara amal-amal yang 
berbentuk kebajikan yang dilakukan oleh kaum jahiliyah karena 
memang tidak berguna bagi mereka, dengan keimanan orang-orang 
berimah dan jihad mereka di jalan Allah. Kaum musyrikin memang 
merasa bangga karena mereka biasa memberi minum kepada orang- 
orang yang mengerjakan haji dan mereka biasa mengurus Masjidil 
Haram, mereka menggunggulkan ini daripada amal kaum muslimin. 
Maka Allah mengingkari itu atas mereka. 
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Kemudian Allah SWT menyatakan kelebihan dan perbedaan - 
serta ketidaksamaan antara kedua golongan itu, Allah pun berfirman, 

Al ie 523 N (Mereka tidak sama di sisi Allah), yakni, golongan 

kafir itu yang biasa memberi minuman kepada orang-orang yang 

mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, tidaklah sama 

dengan golongan ini yang beriman kepada Allah dan hari akhir serta, 
berjuang di jalan-Nya. Allah menunjukkan ketidak samaan itu dengan 
menafikan keutamaan yang diklaim oleh kaum musyrikin, yakni: 

karena perbuatan orang-orang kafir itu tidak setara/sebanding dengan 

amal kaum muslimin, lalu bagaimana bisa mereka dianggap lebih 

` utama sebagaimana yang mereka klaim? Kemudian Allah menyatakan - 
kezhaliman pada mereka, bahwa di samping kezhaliman mereka 
karena syirik, mereka juga tidak layak mendapat TEOR dari Allah 
— SWT. Ini jelas menunjukkan perbedaan. 


Kemudian Allah menjelaskan golongan yang lebih utama, 
“Allah pun berfirman, 154; Sd (Orang-orang yang beriman) dan 
seterusnya hingga akhir ayat, yakni: orang-orang yang memadukan 
keimanan, hijrah serta jihad dengan harta dan jiwa, Al xe Asos AS 
(adalah lebih tinggi derajamya di sisi Allah) dan lebih erhak 
mendapatkan kebaikan dari sisi-Nya daripada golongan musyrik yang 
membanggakan perbuatan mereka yang diliputi dengan kebatilan, 

— Dalam kalimat Pri) ke (di sisi Allah) terkandung penghormatan 
yang besar bagi orang-orang yang beriman. Kata penunjuk AA; (dan 
itulah orang-orang) menunjukkan kepada | orang-orang yang disifati 
dengan sifat-sifat tersebut. KAN) Ph (yang mendapatkan 
kemenangan), yakni, yang dikhususkan dengan kemenangan di sisi 
Allah. 

Kemudian Allah menafsirkan kemenangan itu dengan firman- 
Nya, LE LAH AS pa A JAS A35 APE (Tuhan 
mereka mengembirakan mereka dengan memberikan rahmat 
daripada-Nya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh di dalamnya 
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kesenangan yang kekal). Bentuk nakirah pada lafazh 465 dan Opo) 
serta YM untuk menunjukkan betapa besarnya itu. Maknanya: Bahwa 
itu lebih dari apa yang disifatkan oleh orang-orang yang menyifati dan 
di atas apa yang digambarkan/dibayangkan oleh orang-orang yang 
menggambarkan/membayangkan. $ ia 2a (kesenangan yang kekal) 
adalah yang kekal lagi “terus menerus, yang tidak pernah ` 


meninggalkan pemiliknya. 


Disebutkannya keabadian setelah kekekalan adalah sebagai 
bentuk penegasan. (yakni lagi Ba (mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya). | 


Redaksi kalimat “uks 55 Tax Al 5) (Sesungguhnya di sisi 
Allah-lah pahala yang besar) merupakan penegasan yang sebelumnya 
di samping juga sebagai alasan, yakni: Allah SWT menganugerahi 
mereka pahala-pahala besar ini, karena pahala yang ada di sisi-Nya 
adalah sangat agung. Dia memberikan itu dari sisi-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya, dan Dia-lah pemilik anugerah yang besar. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, Ku 
A dena Naas A EPA (Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu 
ga sa an mes mai Allah), dan firman-Nya, desa A5 CSI 
— ii Pa ra ang Taha ipa 44 
mesjid Allah salah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian), ia mengatakan, “Allah menafikan orang-orang musyrik 
dari mesjid. H4 SA Ip (orang-orang yang beriman kepada Allah), 
yakni yang mengesakan Allah dan beriman kepada apa yang Allah 
turunkan. PA) An (serta tetap mendirikan shalat), yakni, shalat 
yang lima. al Si Re 5, (dan tidak takut (kepada siapa pun] selain 
kepada Allah), yakni, es menyembah (menghambaberibadah) 
kepada selain Allah. Ag hana 55 (maka merekalah orang-orang yang 
diharapkan), yakni, mereka “itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk, sebagaimana ` yang difirmankan-Nya kepada Nabi-Nya 


Al (Hanyalah yang memakmurkan mesjid- 
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Ss 


SAW, KAS UK Ss Kn Ja 356 (mudah-mudahan Tuhanmu 
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji) (Os. Al Israa' [17]: 79), 
yakni: Sesungguhnya Tuhanmu akan mengangkat kamu ke tempat 
yang terpuji, dan itu adalah syafa'at. Setiap Tae di dalam Al Our'an 
artinya pasti.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Humaid, Ad-Darimi, At- 
. Tirmidzi dan ia meng-hasan-kannya, Ibnu Majah, Ibnu Al Mundzir, 
serta Al Baihagi di dalam Sunan-nya, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, | Pn) Sarnal Sta Ja Ne A 
AN at, f ai cas ipa ài arih yani Las) Jai à Jó HA Ida 
kalian melihat seseorang terbiasa ke mesjid-mesjid, maka 
persaksikanlah keimanan baginya. Allah Ta'ala berfirman, 
| “Hanyalah yang memakmurkan mesjid-mesjid Allah ialah orang- 
-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian a Kala 


Banyak sekali hadits yang menganjurkan untuk sering-sering 
mendatangi mesjid-mesjid dan memakmurkannya dalam rangka 
ketaatan. 

Muslim, Abu Daud, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Ibnu Hibban, Ath-Thabarani, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari An-Nu'man bin Basyir, ia menuturkan, 
“Aku sedang di dekat mimbar Rasulullah SAW bersama sejumlah 
sahabat beliau, lalu salah seorang dari mereka berkata, “Aku tidak 
peduli walaupun aku tidak beramal untuk Allah setelah berislam, 
| kecuali aku memberi minum jama'ah haji.” Yang lainnya berkata, 
“Sebaiknya memakmurkan Masjidil Haram.” Yang lainnya berkata, 
“Bahkan jihad fi sabilillah adalah lebih baik dari apa yang kalian 
katakan.” Lalu Umar menegur mereka dan berkata, “Janganlah kalian 
meninggikan suara kalian di dekat mimbar Rasulullah SAW.” Saat itu 


18 Dha 'if, At-Tirmidzi (2617), Ibnu Majah (802); Dicantumkan oleh Al Albani 
di dalam Dha'if Al Jami' (608). 


adalah. hari Jum'at. Akan tetapi, selesai shalat Jum'at aku menemui 
Rasulullah SAW, lalu aku meminta fatwa beliau mengenai apa yang 
mereka 'perselisihkan. Lalu Allah.. menurunkan: ai Küs AL 
(Apakah: [orang-orang] yang memberi minuman kepada orang-orang 
yang mengerjakan haji kamu samakan) hingga: SAK $ al SAE y | 
(tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang zhalim). 21 
Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu | 
. Abbas mengenai firman-Nya, ia. MAWA (Apakah [orang-orang] 
yang, memberi minuman kepada orane NAN yang mengerjakan haji 
kamu samakan), ia berkata, “Demikian itu, karena kaum musyrikin 
mengatakan bahwa memakmurkan Baitullah dan melaksanakan 
pemberian minum (kepada jama'ah haji) adalah lebih baik daripada 
orang yang beriman dan berjihad. Mereka membanggakan tanah suci 
dan menyombongkan diri karena mereka sebagai penduduknya dan 
pemakmurnya. Maka Allah SWT mengingatkan tentang kesombongan 
dan penentangan mereka. Allah pun berfirman mengenai penduduk 
tanah suci | dari kalangan kaum musyrikin, Sai KEN JK 
Dag bai Yaa aa yÅ Or 5 Ká (Sesungguhnya ayat-ayat-Ku 
(Al Our tang selalu dibacakan kepada kamu sekalian, maka kamu 
selalu berpaling ke belakang, dengan menyombongkan diri terhadap 
Al Qur'an itu dan mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari) (Qs. Al 
Mu`minuun [23]: 66-67), yakni, mereka menyombongkan diri karena 
tanah suci, serta mengucapkan perkataan-perkataan keji tentang Al 
Qur`an dan Nabi SAW. Maka yang lebih baik adalah beriman kepada 
Allah dan jihad bersama Nabiyullah daripada pemakmuran Baitullah 
yang dilakukan oleh kaum musyrikin dan pemberian minum kepada 
jama'ah haji yang mereka lakukan. Sebab hal itu tidak berguna bagi 
“mereka disisi Allah karena disertai dengan mempersekutukan-Nya, 


119 shahih, Muslim (3/1499) dari Ahmad (4/269) dari hadits An-Nu'man. 


walaupun mereka memakmurkan Bait-Nya dan melayaninya. Allah 
berfirman, Sudi a sa Y Sih Al Ie SAY (Mereka tidak sama 
di sisi Allah: dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang 
zhalim), yakni orang-orang yang mengaku bahwa mereka adalah para 
pelaku pemakmuran. Allah menyebut mereka sebagai orang-orang 
zhalim karena kesyirikan mereka, sehingga pemakmuran itu sama 
sekali tidak berguna bagi mereka.” Di dalam sanad-nya terdapat Al 
Aufi, ia perawi yang dha'if. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika ditawan saat 
perang Badar, Al Abbas berkata, “Kalaupun kalian telah menyirami 
kami dengan Islam, hijrah dan jihad, maka sesungguhnya kami telah 
memakmurkan Masjidil Haram, memberi minum jama'ah haji dan 
meringankan beban orang lain.” Maka Allah menurunkan ayat: AI ' 
gi Ki (Apakah [orang-orang] yang memberi minuman kepada 
orang-orang yang mengerjakan haji kamu samakan). Yakni, yang 
dilakukan dalam keadaan syirik, maka Aku tidak menerima apa yang 
dilakukan di dalam kesyirikan.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, juga mengenai ayat 


ini, ia berkata, “Diturunkan berkenaan dengan Ali bin Abi Thalib dan 
Al Abbas.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Asy- 
Sya'bi, ia berkata, “Ali, Al Abbas dan Syaibah saling membanggakan 
diri mengenai pemberian minum (kepada jama'ah haji) dan 
penanganan tirai (Ka'bah). Lalu Allah menurunkan ayat: Kis alan 
AN (Apakah [orang-orang] yang memberi minuman kepada orang- 


orang yang mengerjakan haji kamu samakan).” Telah diriwayatkan 
juga makna ini dari beberapa jalur lainnya. 


es ar peta Aa Gu an Sa ee 
© agan ii Ks EA KN 
KAN IA Ny TT a A TUK 36 ops 


S1 Pye aki, li, AW Sa APN KA 977 89 


yar 3 Kapas 
aa Aa GA dyay Ml FI) 
O BA AA 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak- 
bapak dan saudara-saudaramu pemimpin-pemimpinmu, jika 
mereka lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan, dan siapa 
yang di antara kamu yang menjadikan mereka pemimpin- 
pemimpinmu, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim. 
Katakanlah, “Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, 
isteri-isteri, kaum keluarga, harta kekayaan yang kamu usahakan, 
perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai adalah lebih kamu cintai lebih 
daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, 
maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya. Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang Jasik.” 

(Os. At-Taubah [9]: 23-24) 


D 195 1 SI, SAS A NA ae Si Cu 
Dya par áá: ái a Al Pra ar (SEL ol (Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan 
saudara-saudaramu pemimpin-pemimpinmu, jika mereka lebih 
mengutamakan kekafiran atas keimanan, dan siapa yang di antara 
kamu yang menjadikan mereka pemimpin-pemimpinmu, maka mereka 
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itulah orang-orang yang zhalim). Khithab ini ditujukan kepada semua 
orang yang beriman, dan ini adalah hukum yang tetap berlaku hinga 
hari kiamat yang menunjukkan pemutusan kepemimpinan antara 
orang-orang beriman dan orang-orang kafir. Segolongan ahli ilmu 
mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan sebagai anjuran untuk hijrah 
dan meninggalkan negeri-negeri orang kafir, sehingga khithab ini 
berlaku bagi orang-orang beriman yang masih berada di Mekah dan 
negeri-negeri Arab lainnya (yang masih kafir). Mereka dilarang 
mengikuti kepada bapak-bapak dan saudara-saudara mereka sendiri 
yang masih kafir untuk tetap tinggal di negeri-negeri yang kafir itu. | 
(2SELI yakni !x#! (mencintai), sebagaimana tu! yang bermakna 
Let (menjawab). Asal maknanya Lah tb (meminta kecintaan). Ini 
telah dibahas di dalam penafsiran surah Al Maaidah pada firman-Nya, 
HÍ GA YAN LA Tak SM CE (Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil orang-orang yahudi dan Nasrani menjadi 
pemimpin-pemimpin(mu)). (Os. Al Maaidah [5]: 51) 

Kemudian Allah menyatakan zhalimnya orang yang lebih 
mengutamakan kekufuran bapak-bapak dan saudara-saudaranya 
daripada keimanan. Maka hal ini menunjukkan bahwa mengangkat 
' pemimpin yang karakternya demikian termasuk dosa-dosa yang paling 
besar dan paling berat. 


Kemudian Allah memerintahkan Rasul-Nya SAW untuk 
mengatakan, UN 6 s6 ol Jika bapak-bapakmu) dan seterusnya. 
Band adalah kelompok yang merujuk kepada satu akad. JA A a 
artinya kerabat dekat seseorang, dan mereka itulah orang-orang yang 
| mempergaulinya. Lafazh ini adalah ism jamak. Abu Bakar dan 
Hammad membacanya: Sa z+, dengan bentuk jamak. Al Akhfasy 
mengatakan, “Orang Arab hampir tidak pernah menjamak lafazh 3 ; par 
menjadi lê, dan biasanya mereka menjamaknya menjadi yeh.” 
Adapun yang lainnya membacanya: Sa. 
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Urdyi (yakni dari kalimat 145455 adalah MSI 
(mengupayakan penghasilan). Asal maknanya: memanng sesuatu dari 
tempatnya. Redaksinya berrotasi pada “mendekatkan 2 Gadi adalah 
yang mendekatkan sesuatu kepada dirinya dan memasukkannya di 
bawah kepemilikannya. A adalah barang perniagaan yang mereka 
beli untuk mendapat keuntungan. 3S) adalah tidak laku karena 
berlalunya waktu penjualannya dengan hijrah dan nk manggulan 
negeri asal. 

Di antara penafsiran yang aneh adalah apa yang diriwayatkan 
dari Ibnu Al Mubarak, karena ia mengatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan ngeki didalam ayat ini adalah anak-anak perempuan dan 
saudara-saudara perempuan yang apabila mereka tidak laku di rumah 
maka mereka tidak akan ada yang melamar. Untuk ini ia berdalih 
dengan ucapan seorang penyair, 


BLS aa LA 33 bangi AN Ga KS 
“Mereka tidak laku di antara kaumnya karena kefakiran, 
. dan kedudukanku menambah mereka semakin tidak la 
Walaupun bait syair ini menggunakan kata SS sebagai tidak 


adanya pelamar bagi para perempuan itu, namun tidak boleh 
menggunakan kata 3 Si untuk mereka. 


Yang dimaksud dengan tempat tinggal yang mereka sukai 
adalah rumah-rumah yang mereka kagumi dan jiwa mereka lebih 
cenderung kepadanya, serta mereka memandang bahwa bertempat 
tinggal di situ lebih mereka sukai daripada berhijrah kepada Allah dan 
Rasul-Nya. . 

Kata CSI adalah khabar 6%, yakni: jika hal-hal yang 
disebutkan di dalam ayat ini lebih kamu, sukai daripada Allah dan 
Rasul-Nya serta jihad fi sabilillah, | “5 “3 (maka tunggulah), yakni 
IA (tunggulah) ah D cÉ & (sampai Allah mendatangkan 
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keputusan-Nya) terhadap kalian dan pelaksanaan kehendak-Nya, yaitu 
penyiksaan kalian. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
“dengan “keputusan Allah” adalah pemerangan. Ada juga yang 
mengatakan penaklukan Mekah, namun ini jauh dari mengena, karena 
telah diriwayatkan bahwa surah ini diturunkan setelah penaklukan 
Mekah. Di sini terkandung ancaman keras yang ditegaskan oleh 
samarnya “keputusan” itu tidak tidak ada penjelasannya agar jiwa 
mereka membayangkan setiap bayangan dan berbolak-bali di berbagai 
bentuk siksaan. g | 

ta TAI Gap Í Ah (Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik), yakni, yang keluar dari 
ketaan-Nya dan menjauh dari mematuhi perintah-perintah dan 
larangan-larangan-Nya. 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Mereka 
diperintahkan untuk berhijrah, lalu Al Abbas bin Abdul Muththalib 
berkata, “Aku biasa memberi minum para haji. Thalhah, saudara Bani 
Abdiddar berkata, “Aku biasa memberi tirai Ka'bah, maka kami tidak 
turut hijrah.” Maka turunlah ayat: S55 SALA 1534539 (janganlah 
kamu jadikan bapak-bapak dan saudara-saudaramu).” 

| Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mugatil mengenai ayat ini, 
ja berkata, “Yaitu hijrah.” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah tentang firman-Nya, 

Laga (yang kamu usahakan), ia berkata, “(Yakni) yang kamu 
peroleh.” | 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, & 
A í «GL (sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya), ia - 


6 
” 


berkata, “(Yakni) kemenangan dengan perintah-Nya untuk berhijrah. 
Semua ini sebelum penaklukan Mekah.” 


Al Baihagi meriwayatkan dari hadits Abdullah bin En 
ia berkata, “Abu Abi Ubaidah bin Al Jarrah menyebut-nyebut tuhan- 
tuhan mereka saat perang Badar, sementara Abu Ubaidah 


— menentangnya, ketika percekcokan semakian banyak, anaknya, yakni 


Abu Ubaidah menghampirinya lalu membunuknya, lalu Allah 
menurunkan: „$i Lt dil jah C3 AL Í (Kamu tidak akan 
mendapati sesuatu kaum yang sika NA kepada Allah dan hari 
akhirat). (Os. Al Mujaadilah [58]: 22).” Ini menegaskan makna ayat 
tadi. 


Tentang penjelasan hukum hijrah telah dipaparkan di dalam 
penafsiran surah An-Nisaa'. 


eż- 2... sah "sg r KAÉ a San 
Kl 3 Eoy LoL aa 23 Ka 
mah gi AAS ANG io, o Ri 
A TR A ar 5s í; Sh | 
ah sita PN NG saba AE HN Ya 


GAK 


A) Dah 


27a 


“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai kaum mukminin) | 
di medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan 
Hunain, yaitu ketika kamu menjadi congkak karena banyaknya 
jumlahmu, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat 
kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu terasa sempit olehmu, 
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kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai. Kemudian 
Allah memberi ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang- 
orang yang beriman, dan Allah telah menurunkan bala tentara 
yang kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan bencana 
kepada orang-orang yang kafir, dan demikian pembalasan kepada 
orang-orang yang kafir. Sesudah itu Allah menerima taubat dari 
orang-orang yang dikehendaki-Nya. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (Os. At-Taubah [9]: 25-27) 


uya adalah ¿bý (lokasi). pi Zby% artinya medan-medan 
peperangan. Medan-medan peperangan dimana Allah menolong kaum 
muslimin adalah saat perang Badar dan medan-medan lainnya dimana 
Allah menolong kaum muslimin mengalahkan orang-orang Kafir 
hingga sebelum perang Hunain. 


SLS 0010 


aa (2I (dan [ingatlah] peperangan Hunain) di- 'athf-kan 
kepada “blsa (medan peperangan) dengan perkiraan mudhaf, baik 
pada yang pertama dengan perkiraan: gp ya p gul & (pada hari-hari 
terjadinya medan peperangan), atau yang kedua dengan perkiraan: 
ya” a ob% (dan medang perang Hunain), agar keterangan waktu . 
tidak di-'athfikan kepada kepada keterangan tempat. Pandangan ini 
disanggah, karena sangat jauh kemungkinan di- athf-kannya waktu 
kepada tempat sehingga tidak perlu diperkirakan. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa g an (peperangan 
Hunain) pada posisi nashab karena fi'l mugaddar (kata kerja yang 
diperkirakan) yang di- 'athf-kan kepada ra (telah menolong 
kamu), yakni, menolong kamu dalam perang Hunain. Ini di-rajih-kan 
oleh pengarang Al Kasysyaf, ia berkata, “Demikin ini karena kalimat 
ia 3 (yaitu ketika kamu menjadi congkak) merupakan badal 
dari > es (peperangan Hunain) walaupun dijadikan manshub, maka 
kenyataan ini tidak benar. Karena banyak jumlah mereka tidaklah 
membuat mereka congkak dalam semua medan peperangan, dan juga 
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mereka tidak selalu berjumlah banyak dalam semua. medan 
peperangan.” Pandangan ini disanggah, bahwa 'athf itu tidak 
mengharuskan kesamaan dua hal yang di- 'athf- kan dalam semua hal 
yang ada pada ma'thuf, seperti ungkapan: 4 aj a KS) PTET pÉ (Zaid 
dan Amr bersama kaumnya datang kepadaku). 

“ Pendapat lain menyebutkan bahwa SS aia 3 
(yaitu ketika kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu) 
bukan badal dari ye» #x (peperangan Hunain), tapi manshub karena 

f'l muqaddar (kata kerja yang diperkirakan keberadaannya), yakni: 
| SIS ail Y S5 (ingatlah ketika kamu menjadi congkak karena 
banyaknya jumlahmu). 

Hunain adalah sebuah lembah di antara Mekah dan Thaif. 
Lafazh ini bisa di-tashrif [yakni menerima perubahan harakat karena 
faktor-faktor yang mempengaruhinya) karena ia sebutan tempat. 
Namun ada juga orang Arab yang tidak men-tashrif-nya karena 
dianggap sebagai nama lokasi, seperti ungkapan seorang penyair, 

Son NA tar Nai JI YA Fa ir 
“Mereka menolong nabi mereka dan mengokohkan penjagaannya 

di medan Hunain saat para pejuang saling bergantian.” 


Congkaknya orang yang congkak dari kalangan kaum 
. muslimin dengan banyaknya jumlah mereka, karena mereka saat itu 
berjumlah dua belas ribu orang. Ada juga yang mengatakan sebelas 
ribu, dan ada juga yang mengatakan enam belas ribu. Sebagian 
.mereka berkata, “Sekarang kita tidak akan kalah oleh jumlah yang 
sedikit.” Mereka pun mengandalkan perkataan, namun sebenarnya 
banyaknya jumlah mereka itu tidak memberi manfaat sedikit pun bagi 
mereka, bahkan ternyata mereka lari, sementara Rasulullah SAW tetap 
bertahan bersama sejumlah kecil sahabatnya, termasuk di antaranya 
adalah pamannya, Al Abbas, juga Abu Sufan bin Al Harits. Kemudian 
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kaum muslimin kembali, dan akhirnya mereka pun memperoleh 
kemenangan. i 


SY! artinya memberi sesuatu yang dapat menutupi ` 
kebutuhan, yakni: jumlah banyak itu tidak memberi sesuatu pun 
kepadamu yang dapat menutupi kebutuhanmu dan tidak berguna 
bagimu. 


Firman-Nya, E5 Ky (yang luas itu). Ll, dengan 
. dhammah pada huruf ra', artinya Land (luas), sedangkan Ll, 
dengan fathah pada ra” artinya A KITA) (tempat yang luas). Ba" 
[yakni pada kalimat b) di sini bermakna ga, dan b sebagai mashdar. 
Posisi jar dan majrur-nya nashab sebagai hal (keterangan kondisi). 
Maknanya: Bahwa kendatipun bumi ini luas namun terasa sempit bagi 
mereka disebabkan rasa takut yang menerpa mereka. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa baa “di sini bermakna (46, yakni: 4) P 

Lap LA $ (kemudian kamu lari ke belakang dengan 
bercerai-berai), yakni, kamu bercerai berai saat lari ke belakang, 
yakni: berbalik membelakangi musuh-musuhmu. 

Firman-Nya, Dil des yes & KAA MIA a 
(Kemudian Allah memberi ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada 
orang-orang yang beriman), yaitu mereka yang tidak melarikan diri. 
Ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah yang melarikan diri. 
Yang benar adalah semuanya, karena setelah itu mereka menjadi 
teguh dan berperang kembali, lalu memperoleh kemenangan. 


LAS RI 


Firman-Nya, Was j Iya Jis (dan Allah telah menurunkan 
bala tentara yang kamu tiada melihatnya), mereka adalah para 
malaikat. Lalu terjadi perbedaan pendapat mengenai jumlahnya 
menjadi beberapa pendapat. Suatu pendapat menyebutkan bahwa 
jumlah mereka lima ribu. Ada juga yang mengatakan enam belas ribu, 
dan ada juga yang mengatakan selain itu. Ini tidak dapat diketahui 
kecuali dari informasi kenabian. Mereka juga berbeda pendapat, 
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apakah para malaikat turut berperang pada peristiwa itu atau tidak? Di. 
muka telah disebutkan, bahwa para malaikat tidak turut berperang 
kecuali saat perang Badar. Dan mereka hadir di selain perang Badar 
hanya untuk meneguhkan hati orang-orang yang beriman dan 
menimbulkan rasa takut di dalam hati kaum musyrikin. 


EG Sa (dan Allah menimpakan bencana kepada 
orang-orang yang kafir) yang berupa pembunuhan, 'penawanan, 
pengambilan harta dan pembudakan anak-anak dan kaum wanita 
mereka. -. 


Kata penunjuk A5 (dan demikian) menunjukkan kepada 
adzab (bencana) yang tersirat dari Dis (menimpakan bencana). 
Bencana/adzab saat itu disebut Ia (pembalasan) kendatipun itu 
belum cukup, bahkan harus disertai dengan adzab akhirat, adalah 
sebagai ungkapan yang sangat mendalam mengenai apa yang 
menimpa mereka. 


KA SA 


Ia Gan HB SA 3 (Sesudah itu Allah 
menerima taubat dari orang-orang yang dikehendaki-Nya), yakni, 
. setelah penimpaan bencana itu atas siapa yang dikehendaki-Nya untuk 
ditunjukkan kepada Islam. E 


sAr sage 


Zae W (Allah Maha Pengampun) yang mengampuni bagi 
siapa yang berdosa lalu bertaubat. wsi (lagi Maha Penyayang) 
terhadap para hamba-Nya dengan menganugerahi mereka ampunan 
atas kesalahan yang telah mereka perbuat. : 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh iyaa dari 
Oatadah, ia berkata, “Hunain terletak di antara Mekah dan Thaif. 
Nabiyullah memerangi Hawazin dan Tsagif, yang mana saat itu 
Hawazin dipimpin oleh Malik bin Auf, sementara Tsagif dipimpin 
oleh Abd Yalyal bin Amr Ats-Tsagafi. | 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, 
“Ketika orang-orang Mekah berkumpul dengan orang-orang Madinah, 
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mereka berkata, “Sekarang kita berperang saat kita berkumpul.” 
Namun Rasulullah SAW tidak menyukai apa yang mereka katakan, 
dan banyaknya mereka itu sungguh mengaumkan mereka. Mereka pun 
bertemu, tapi kemudian mereka kocar kacir, sampai-sampai tidak 
seorang pun dari mereka yang berdiri pada barisannya, hingga 
Rasulllah SAW memanggil-manggil suku-suku Arab, KP)! E 
(Kemarilah, kemarilah). Namun, demi Allah, tidak seorang pun yang 
naik mendekati beliau hingga tempat beliau lengang, maka beliau 
menoleh kepada kaum Anshar yang berada di sisi lain, lalu beliau 
memanggil mereka, di! Jay Ul ài 3 A) ayang prah, dit ja Y 
(Wahai para penolong Allah “dan para penolong Rasul-Nya. 
Kemarilah wahai para hamba Allah, aku Rasulullah). Maka mereka 
pun berlutut sambil menangis dan berkata, “Wahai Rasulullah, demi 
Tuhan Ka'bah. Kepadamu, demi Allah.” Lalu mereka menundukkan 
kepala mereka sambil menangis dan meletakkan senjatan mereka di 
hadapan Rasulullah SAW, hingga akhirnya Allah memberi . 
kemenangan kepada mereka.” | 


Al Baihagi meriwayatkan di dalam Ad-Dalail dari Ar-Rabi', 
“Bahwa saat perang Hunain seorang lelaki berkata, “Kita tidak akan 
dikalahkan oleh jumlah yang sedikit.” Hal itu dirasa berat oleh 
Rasulullah SAW, lalu Allah menurunkan ayat: A 3 


9IL o 


IS TA 3) (dan [ingatlah] peperangan Hunain, yaitu 
ketika kamu menjadi Congkak karena banyaknya jumlahmu).” Ar- 


Rabi’ berkata, “Mereka berjumlah dua belas ribu personil, termasuk 
dua ribu personil dari penduduk Mekah.” 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Al Hakim dan ia men- 
shahih-kannya, Abu Nu'aim serta Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail, dari 
Ibnu Mas'ud, ia menuturkan, “Aku bersama Rasulullah SAW ketika 
perang Hunain. Orang-orang meninggalkan beliau, semetnara aku 
bersama delapan puluh orang lainnya dari kalangan kaum Muhajirin 
| dan Anshar tetap bersama beliau. .Kami berjumlah sekitar delapan 
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puluh orang yang tetap teguh tidak meninggalkan arena. Dan mereka 
itulah yang Allah berikan ketenteraman, sementara Rasulullah SAW 
di atas keledai putihnya terus maju, lalu bersabda, A) oa us 5 3 

(Ambilkan untukku segenggam tanah). Maka aku pun 
mengambilkannya, lalu beliau melemparkannya ke wajah-wajah 
mereka hingga mata mereka dipenuh oleh tanah, lalu kaum musyrikin 


pun lari tunggang langgang meninggalkan medang perang.””? 


Kisah tentang perang Hunain disebutkan di dalam kitab-kitab 
sirah dan hadits secara panjang lebar dan detail, maka kami tidak 
berpanjang lebar menyinggungnya di sini. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi mengenai 


SAN KA 
| 


firman-Nya, G3 j 63> Isl, (dan Allah telah menurunkan bala 
tentara yang kamu tiada melihatnya), ia berkata, “(Yaitu) malaikat.” 
Kemudian tentang firman-Nya, yas LN SI (dan Allah 
menimpakan bencana kepada orang-orang yang kafir), ia berkata, 
“(Yaitu) terbunuhnya mereka dengan pedang (senjata).” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari SA'id bin Jubair, ia 
berkata, “Saat perang Hunaid, Allah menurunkan bala bantuan untuk 
Rasul-Nya sebanyak lima ribu malaikat yang memakai tanda. Saat itu 
Allah menyebut golongan Anshar sebagai orang-orang yang beriman. 
Lalu Allah memberikan ketenangan kepada Rasul-Nya dan orang- 
orang yang beriman.” | | 

Ibnu Ishag, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim 
dan Al Baihagi meriwayatkan dari Jubair bin Muth'am, ia berkata, 
“Sebelum kekalahan orang-orang yang sedang saling membunuh, aku 


#0 Aj Hakim (2/117) dan ia mengatakan, “Sanad-nya shahih.” Adz-Dzahabi 
mengatakan, “Al Harits dan Abdullah mempunyai riwayat-riwayat munkar, dan ini 
termasuk di “antaranya. Kemudian di dalamnya terdapat ke-mursal-an.” 
Dicantumkan oleh Al Haisami di dalam Majma' Az-Zawaid (6/180); Diriwayatkan 
juga oleh Ahmad, Al Bazzar dan Ath-Thabarani. Para perawinya Ahmad adalah para 
perawi Ash-Shahih selain Al Harb bin Sharrah, ia tsigah. 
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melihat seperti bantal hitam yang datang dari langit hingga jatuh di 
tengah orang-orang. Ternyata semut-semut hitam berhamburan. 
memenuhi lembah, aku yakin bahwea itu adalah malaikat, dan tidak 
lain kecuali untuk memorak porandakan musuh.” 


ai (aa | PE: SS SI rD Ss (2 KANA ANE WA ALA 


ro 


A s, song £! or 
ol saban uya “nas na 
Aap OH | s5 E- 
Da pa Si > si $ tega Lg DA Sa 
D, MN Ga r Le. tt AA 4 
Doa Tip! Ijan b LAN A 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mengdekati Masjidil 
. Haram sesudah tahun ini. Dan jika khawatir menjadi miskin, maka 
Allah nanti akan memberi kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, 
Jika Dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. Perangilah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan tidak (pula) pada hari kemudian dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 
(yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai 


mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk.” (Os. At-Taubah [9]: 28-29) 


GAN adalah mashdar, tidak ada bentuk mutsanna [kata 
berbilang dua) dan tidak pula jamak. Dikatakan: ce Jo (lelaki 
najis), Iya w it Sijah (perempuan najis), cd a nd PP 2 (dua lelaki najis), pula 
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“asi (dua perempuan najis), g% Jé ) (para lelaki najis), 5 sk 
(para perempuan najis). Bentuk fi 'I-nya: o 5 dan (26, dengan kasrah 
dan dhammah pada jim. Dikatakan pula yg, dengan kashrah pada 
nuun dan sukun pada jiim. Ini bentuk peringanan dari yang berharakat. 

Ada yang mengatakan bahwa ini tidak digunakan kecuali bila 
disertakan kata wd ) bersamanya. Ada juga yang mengatakan bahwa | 
itu adalah yang sebagian besarnya, bukan keseluruhannya. 


Lafazh 25 Kan (orang-orang yang musyrik) adalah 
mubtada', dan khabar-nya adalah mashdar sebagai bentuk 
mubalaghah mengenai penyifatan mereka dengan itu, sehingga 
seakan-akan mereka itu 'benda najis. Atau berdasarkan perkiraan 
mudhaf, yakni: yi 3 43 (bernajis), karena mereka disertai kesyirikan, 
dan itu setara “dengan najis. Oatadah, Ma'mar dan yang lainnya 
mengatakan, bahwa mereka disifati demikian karena mereka tidak 
bersuci, tidak mandi dan tidak menghindari benda-benda najis. | 


Ayat ini dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan bahwa 


“orang musyrik itu najis secara lahir, demikian sebagaimana faham 


yang dikemukakan oleh sebagian kalangan Zhahiriyah dan Zaidiyah, 

dan diriwayatkan juga dari Al Hasan Al Bashri, dan diceritakan juga 
dari Ibnu Abbas. Sementara itu, mayoritas salaf dan khalaf, termasuk 
para imam madzhab yang empat, berpendapat bahwa orang kafir 
bukan najis secara fisik, karena Allah SWT menghalalkan makanan 
mereka. Dan telah diriwayatkan secara valid dari Nabi SAW 
mengenai ini dari perbuatan dan sabda beliau yang menunjukkan 
bahwa mereka (orang-orang kafir) tidak najis secara fisik. Hal ini 
ditunjukkan dengan makan yang menggunakan bejana mereka, minum - 
dari bejana mereka dan berwudhu dengan itu, serta menempatkan 
mereka di dalam masjidnya. ; 


Firman-Nya, CA ear na $ó (maka janganlah mereka 
mengdekati Masjidil Haram), fa` di sini untuk pencabangan, jadi tidak 
bolehnya mereka mendekati Masjidil Haram karena najisnya mereka. 
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“Yang dimaksud dengan Masjidil Haram adalah semua tanah haram 
(tanah suci), demikian yang diriwayatkan dari Atha', jadi mereka di 
larang dari semua wilayah tanah suci. Sementara ahli ilmu lainnya 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Masjidil Haram adalah 
masjid itu sendiri, sehingga orang musyrik tidak terlarang memasuki 
tanah suci selain itu. 


Para ahli ilmu berbeda pendapat tentang masuknya orang 
musyrik ke dalam masjid-masjid lain selain Masjidil Haram. Para ahli 
ilmu Madinah berpendapat ih setiap musyrik dari setiap 
masjid. 

Asy-Syafi'i menyatakan. “Ayat ini bersifat umum mencakup 
semua kaum musyrikin dan khusus pada Masjidil Haram, sehingga 
mereka tidak terlarang memasuki masjid-masjid selian Masjidil 
Haram.” 


Ibnu Al Arabi mengatakan, “Ini kekakuan darinya aga 
yang zhahir, karena firman Allah Ta'ala, FE = Se KA 
(sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu ea KER 
peringatan akan alasan syirik dan kenajisan.” Lalu disanggah, bahwa 
qiyasan ini tertolak, karena Nabi SAW pernah mengikat Tsumamah 
bin Atsar di dalam masjidnya, dan menerima utusan Tsaqif di 
dalamnya. 

Diriwayatkan dari Abu Hanifah seperti pandangan Asy-Syafi’i 
dengan tambahan bolehnya ahli dzimmah memasuki semua masjid 
tanpa keperluan, namun Asy-Syafi'i membatasi dengan adanya 
keperluan. 


Qatadah mengatakan, bahwa itu dibolehkan bagi ahli dzimmah 
namun tidak dibolehkan bagi orang musyrik. 


- Diriwayatkan juga dari Abu Hanifah, bahwa mereka boleh 
memasuki tanah suci dan Masjidil Haram serta masjid-masjid lainnya, 
sedangkan kaum ' musyrikin : dilarang mendekati Masjidil Haram 
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adalah larangan bagi kaum muslimin untuk memberikan kewenangan 
itu kepada mereka, jadi ini termasuk kategori ungkapan: Aku tidak 
mau melihatmu berada di sini.” | 


L or 


Firman-Nya, KE mere 3 (sesudah tahun ini), mengenai ini 
ada dua pendapat. Pertama, bahwa ini tahun kesembilan, yaitu tahun 
dimana Abu Bakar melaksanakan haji pada musim haji. Kedua, bahwa 
itu adalah tahun kesepuluh, demikian yang dikatakan oleh Qatadah. 
Ibnu Al Arabi mengatakan, “Inilah yang benar, yang ditunjukkan oleh 
konotasi lafazhnya. Yang mengherankan bila ini dikatakan tahun 
kesembilan, yaitu tahun diumumkannya pengumuman itu. Bila suatu 
hari budak seseorang memasuki rumahnya, lalu maulanya 
mengatakan, “Janganlah kau memasuki rumah ini setelah harimu ini,” 
maka maksudnya bukan pada hari ketika ia masuk itu.” Lalu 
disanggah, bahwa konotasi lafazhnya adalah kebalikan dari apa yang 


l Aor 


dinyatakannya, karena kata penunjuk dalam kalimat: (ko ae AR 
(sesudah tahun ini) menunjukkan kepada tahun yang disebutkan 
sebelum kata penunjuk, yaitu tahun pengumuman itu. demikian juga 
pada contoh yang dikemukakannya, yang dimaksud dengan larang 
masuk itu adalah setelah hari ia masuk di saat terjadinya pernyataan 
itu. Jadi perkarannya cukup jelas. Kemungkinan masuknya adalah 
menafsirkan 3X yang di-idhafah-kan kepada Hae dan tidak 
diragukan lagi bahwa itu adalah tahun kesepuluh. Adapun penafsiran 
tahun yang ditunjukkan oleh <, maka tidak diragukan lagi bahwa 
itu adalah tahun kesembilan. Berdasarkan pengertian ini berlakulah 
pandangan Oatadah. | | 

Pengertian ini dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan 
bolehnya kaum musyrikin memasuki Masjidil Haram dan masjid- 
masjid lainnya berdasarkan batasan tersebut, yakni: > me KU 
(sesudah tahun ini), yakni, dengan mengatakan, bahwa larangan 
tersebut berlaku khusus pada waktu haji dan umrah. Saat itulah 
mereka dilarang melaksanakan haji dan umrah saja, bukan secara 


mutlak dilarang masuk. Pandangan ini disanggah, bahwa. zhahirnya 
larangan adalah mendekati setelah tahun ini, dan ini menunjukkan 
larang mendekati pada waktu kapan saja setelah waktu tersebut. 
Adapun pengkhususan pem belahan memerlukan. bukti Pee 
tersendiri. 


Firman-Nya, sa ya AWI Kh Dyan 5 25 5 (Dan 
Jika khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan memberi 
kekayaan kepadamu dari karunia-Nya). akah artinya pi (miskin). 
Dikatakan Jai — J A) Jé apabila ia membutuhkan. Seorang penyair 


mengatakan, | 
Ae. ee se, 07 00 o - 8 wi LALA 
SER (sn ebi ga by JK SA 
“Orang miskin tidaklah tahu kapan ia kaya g 
dan orang kaya tidaklah tahu kapan ia membutuhkan.” 


Alqamah dan yang lainnya dari kalangan para sahabat Ibnu 
Mas'ud membacanya: ie, sebagai mashdar seperti halnya kata buh 
iji dan i3Wi. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
kondisi sulit. Dikatakan: Er n - Gi Se, artinya: Perkara ini 
menyulitkan dan memberatkanku. Ibnu Jarir Ath-Thabarani 
menyebutkan, bahwa dikatakan Ji - JG apabila membutuhkan. 


Ketika kaum muslimin melarang kaum musyrikin pada musim 
haji, yang mana biasanya kaum musyrikin itu mendatangkan makanan 
dan perdagangan, saat itulah syetan merasukkan rasa khawatir miskin 
ke dalam hati kaum muslimin, sehingga mereka berkata, “Dari mana 
kita akan mendapat penghidupan?” Maka Allah menjanjikan mereka 
untuk mencukupi mereka dari anugerah-Nya. 


Adh-Dhahhak berkata, “Allah membukakan bagi mereka pintu 
upeti dari ahli dzimmah dengan firman-Nya, SAS Ý M15. 
«4 (Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah).” 
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. Ikirmah berkata, “Allah mencukupi mereka dengan 
diturunkannya hujan, ditumbuhkannya tanam-tanaman dan 
disuburkannya tanah. Sementara itu bangsa Arab pun memeluk Islam 
sehingga mereka membawa penghasilan ke Mekah, dengan itulah 
Allah mencukupi mereka.” | 


= Ada juga yang mengatakan bahwa Allah mencukupi mereka 
dengan harta yang ditinggalkan oleh musuh (tanpa melalui 
pertempuran). | 
Faidah diikatnya dengan “kehendak” adalah sebagai 
pengajaran bagi para hamba agar mereka mengatakan itu dalam setiap 
perkataan yang mereka katakan yang ada kaitannya dengan masa yang 
akan datang, dan agar mereka tidak lengah akan doa dan ketundukan. 


Ale a SG (Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui) tentang 
kondisi kamu, 4. X—s (lagi Maha Bijaksana) dalam memberi dan 
menaham pemberian. Siapa yang dikehendaki-Nya maka ia dapat, dan 
siapa yang tidak dikehendaki-Nya maka ia tidak mendapat. 

Firman-Nya, St OA Í GM NAS (Perangilah orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah). Ini mengandung perintah 
untuk memerangi semua golongan ini. 


Abu Al Wafa' bin Uqail berkata, “Sesungguhnya firman-Nya, 
Aó (Perangilah) adalah perintah untuk menghukum. Kemudian 
Allah berfirman, AL DAS SN 2M (orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah). Allah menjelaskan dosa yang menyebabkan 
hukuman itu. Kemudian Allah mengatakan, FS LA, Í; (dan tidak 
[pula] pada hari kemudian), Allah menegaskan dosa di samping 
masalah keyakinan. Kemudian berfirman, Asad PEG KA NG 
(dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah 
dan Rasul-Nya), di sini terkandung tambahan dosa yang menyelisihi 


z 


amal. Kemudian berfirman, ka) If Dah SJ; (dan tidak beragama 


dengan agama yang benar [agama Allah)), ini mengisyaratkan 
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penegasan kemaksiatan dengan berpaling, memusuhi dan: keengganan 
memeluk Islam. Kemudian berfirman lagi, “ll Bt. AM 5 Ha 
(Lyaitu orang-orang) yang diberikan: Al Kitab kepada: mereka), ini 
sebagai penegasan hujjah atas mereka, karena mereka . telah 
' mendapatinya tertulis di sisi mereka di dalam Taurat dan Injil. 
Kemudian Allah berfirman, SJ 1,52. & (sampai mereka 
membayar jizyah), Allah menjelaskan Sa yang ag oleh 
penghukuman itu.” 

Firman-Nya, (Axl! (Sk Cai KA a (Iyaitu orang-orang) 
yang diberikan Al Kitab kepada mereka), ini penjelasan maushul 
. [yakni Lal yang sebelumnya) di samping apa yang ada di dalam 
khabar-nya, bahwa mereka adalah kaum Taurat dan kaum Injil. 


Firman-Nya, 3 2 Kdi DES $ an sampai mereka membayar 
jizyah dengan patuh). i adi wazan-nya ilab, dari «$ Ag — Sp yang 
artinya membalas apa yang diberikan këpadaniya. Jadi seolah-olah 
'mereka memberikannya sebagai balasan atas keamanan yang 
diberikan kepada mereka. Ada juga yang mengatakan, bahwa disebut 
Ajo karena merupakan bagian yang harus dipenuhi oleh ali dzimmah. 
Dalam terminologi syari'at, jizyah adalah apa yang diberikan oleh 
. pihak yang dilindungi keamanannya pada masa perlindungannya. 


Pu pe (dengan patuh) pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi). Maknanya: dengan patuh saat memberikannya, 
tanpa penolakan. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: 
memberikannya dengan tangan mereka sendiri tanpa mewakilkan 
kepada orang lain. Ada juga yang mengatakah bahwa maknanya: 
secara tunai, tanpa penangguhan. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maknanya: secara terpaksa. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maknanya: sebagai balasan kebaikan kamu atas mereka, karena 
mengambilnya dari mereka merupakan bentuk kebaikan terhadap 
mereka. Ada juga yang Hi Sai bahwa maknanya: dalam keadaan 
terhina. 
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Segolongan ahli ilmu, termasuk Asy-Syafi'i, Ahmad, Abu 
Hanifah beserta para sahabatnya, Ats-Tsauri, dan Abu Tsaur 
berpendapat, bahwa jizyah (upeti) hanya diterima dari ahli kitab. 
Sementara Al Auza'i dan Malik mengatakan, bahwa jizyah diambil 
dari semua golongan yang kafir, siapa pun mereka. Menurut 
pandangan pertama, termasuk juga golongan majusi. Ibnu Al Munir 
mengatakan, “Aku tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat, 
bahwa jizyah diambil dari mereka (kaum majusi).” | 


Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai kadar jizyah. Atha' 
mengatakan, “Tidak ada ukuran bakunya. Itu diambil sesuai dengan 
kesepakatan.” Demikian juga yang dikatakan oleh Yahya bin Adam, 
Abu Ubaid dan Ibnu Jarir, hanya saja ia mengatakan, “Minimalnya 
satu dinar, dan tidak ada batas maksimalnya.” Asy-Syafi'i 
mengatakan, “Satu dinar atas orang kaya (berkecukupan), sedangkan 
orang miskin yang merdeka dan telah baligh, tidak dikurangi apa pun 
darinya.” Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Tsaur. 


Asy-Syafi'i mengatakan, “Jika mereka menyepakati lebih dari 
satu dinar, maka itu boleh. Jika mereka menambahinya dengan 
kerelaan, maka itu juga diterima dari mereka.” | 

Malik mengatakan, bahwa itu empat dinar atas pemilik emas, 
dan empat puluh dirham atas pemlik perak (uang perak). Dalam hal ini 
adalah sama, baik orang kaya (berkecukupan) maupun orang miskin. 
Jika ia seorang majusi, maka tidak lebih dan tidak kurang dari itu.” 

Abu Hanifah beserta para sahabatnya, Muhammad bin Al 
Hasan, serta Ahmad bin Hambal mengatakan, “Dua belas, dua puluh 
empat, dan empat puluh delapan.” 

Pembahasan tentang jizyah telah dipaparkan pada bidangnya. 
Yang benar dari antara pendapat-pendapat ini adalah sebagaimana 
yang kami nyatakan di dalam Syarh Al Muntaqa dan kenakan kami 
lainnya. 


Firman-Nya, KANA Pa (sedang mereka dalam keadaan 
tunduk) pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). jika) 
artinya Jd! (hina/rendah). Maknanya: Ahli dzimmah menyerahkan 
jizyah dalam keadaan hina. Ada juga yang mengatakan, “Yaitu 
membawakannya sendiri dengan berjalan kaki, tanpa menunggang 
kendaraan, dan menyerahkannya sambil berdiri, sedangkan yang 
menerimanya sambil duduk.” Secara umum, hendaknya petugas 
penerima jizyah memposisikan si pemberinya saat menyerahkannya 
dalam keadaan hina lagi rendah. 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah mengenai 
“ firman-Nya, Ja Si PEAH wi) (sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis), ia berkata, “Kecuali ia seorang budak atau seorang 
ahli dzimmah.” Ini diriwayatkan juga secara marfu' dari jalur lainnya. 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih dari 
Jabir, i ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 385 ió Viona yen y 
Kana I Aa gal $ Y ay yaa Ida W (Setelah tahun kita ini, tidak boleh 
seorang musyrik pun yang memasuki masjid kita ini, kecuali ahlul 
'ahd dan pelayan [budak] kalian)” Ibnu Katsir berkata, “Ahmad 
meriwayatkannya sendirian secara marfu’, dan riwayat yang mauquf 
lebih shahih.” i 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Orang-orang musyrik 
biasa mendatangi Baitullah dan membawa serta makanan untuk 
diperdagangkan. Setelah mereka dilarang mendatangi Baitullah, kaum 
muslimin berkata, ‘Lalu darimana kita akan memperoleh makanan?’ 
Maka Allah menurunkan ayat: oya “il KR Ir 3 IG Lis AG 
Aa ol sha (Dan jika khawatir menjadi Na maka Allah nanti 


akan memberi kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia 


2! Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/346). 
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menghendaki). Lalu Allah menurunkan hujan kepada mereka, lalu 


“ bertambah banyaklah kebaikan. mereka dengan perginya kaum 


musyrikin dari mereka.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, ia berkata, “Lalu 


- Allah mencukupi mereka dari karunia-Nya, dan memerintahkan 


mereka untuk memerangi ahlul kitab.” 
“ Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 


meriwayatkan dari Ikrimah mengenai firman-Nya, Ike Lis a 
(Dan jika khawatir menjadi miskin), ia berkata, “(Yakni) aah 
(kemiskinan).” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair mengenai 
firman-Nya, zakat oya “AN Ka G53 (maka Allah nanti akan 
memberi kekayaan kepadamu dari karunia-Nya), ia berkata, “(Yaitu) 
dengan upeti.” Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Al Mundzir juga 
meriwayatkan seperti itu dari Adh-Dhahhak. Abdurrazzag juga 
meriwayatkan serupa itu dari Qatadah. | 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Al Hasan mengenai 
firman-Nya, IA D. SA) LSI (sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis), ia berkata, “(Yakni) kotor.” Abu Asy-Syaikh juga 
meriwayatkan darinya, ia berkata, “Barangsiapa berjaba tangan 
dengan mereka, maka hendaklah ia berwudhu.” 


Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu . 


Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, jl toyi & jas do á 
HS Jek (Barangsiapa berjabat tangan dengan orang musyrik, maka 


hendaklah ia berwudhu atau mencuci tangannya)? 


12 Tidak shahih, dicantumkan oleh As-Suyuthi di dalam Al-La'ali Al Mashnu'ah 


| (2/5) dan disandarkan kepada Ibnu Adi dari hadits Ibnu Abbas, dan ia mengatakan, 


“Tidak shahih.” Ibrahim bin Hani, menurut Ibnu Adi, “Ia seorang syaikh yang tidak 


- dikenal, ia menderitakan hadits dari Ibnu Juraij berupa kebatilan-kebatilan.” 


. Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh da Al Baihaqi di dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Mujahid 
mengenai firman-Nya, & C3) Gi (5 (Perangilah orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah), ia berkata, “Ayat ini 
diturunkan ketika Nabi SAW: dan pata sahabatnya toiii 
melaksanakan perang Tab 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
“Berkenaan dengan kaum kafir Quraisy dan bangsa Arab diturunkan 
ayat: K5 2% Í & iss (Dan peranglah mereka, supaya 
jangan ada fitnah. (Qs. Al Anfaal [8]: 39), dan berkenaan dengan ahli 
- kitab diturunkan ayat: AL A Gi Ius (Perangilah orang- 
orang yang tidak beriman kepada Allah) hingga: kdi nis ģ ya 
(sampai mereka membayar jizyah). Dan yang pertama kali li membayar 
Jizyah (upeti) adalah penduduk Najran.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Sa'id 
bin Jubair mengenai firman-Nya, alih S43 YY Lal A5 
(Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah), ia 
berkata, “Yakni Dra yang mempercayai keesaan Allah. NG ' 
pe Peng a; KE rep (dan mereka tidak mengharamkan apa yang 
Pe oleh Allah dan Rasul-Nya), yakni khamer dan sutera. NG f 
SA DH Giaa (dan tidak beragama. dengan agama yang benar 
[agama Allah)), yakni agama Islam. CL! LS LN 5 Ha 
KANA 23 Ih id pa (Iyaitu orang-orang) yang diberikan Al 
Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk), yakni orang-orang yang 


ditundukkan.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
-Qatadah mengenai firman-Nya, „$ ge (dengan patuh), ia berkata, 
“(Yakni) dengan tunduk.” ; 

Ibnu Abu Hatim “ meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah 
mengenai firman-Nya, 3% 3 ge (dengan patuh), ia berkata, (Yakni 
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Pe NA dengan tangannya dan tidak mengirimkannya melalui 
orang lain.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu 
Sinan mengenai firman-Nya, X 52 (dengan palih) ia berkata, 
i “(Yakni) sesuai kemampuan.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, Lain a (sedang mereka dalam keadaan tunduk), ia 
| berkata, “(Yakni) berjalan membawakannya sambil merunduk.” Ibnu 
| Abu Hatim meriwayatkan darinya, ia berkata, “Yakni sambil 
menggenggamkan tangannya.” Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan 
Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Salman mengenai ayat ini, ia 


berkata, “(Yakni) dalam keadaan tidak terpuji.” 


BAN LTE SARAN IG 
Sei SUN AA aa BU a AS 


KA CA Sei An aa Tea 
USA a lapis NA LK 
Kn La ga IIS GAWA ANY ridha jigi 


ua DA Gyam 
Sm Dara $ a AA BEN ya A 


PN b, :. Naa ANA KA 
os EN 
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“Orang-orang yahudi berkata, “Uzair itu putera Allah,” dan orang- 
orang nashrani berkata, “Al Masih itu putera Allah” Demikian 
itulah ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru 
perkataan orang-orang kafir terdahulu. Dilaknati Allah-lah 
mereka, bagaimana mereka sampai berpaling? Mereka menjadikan 
orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah, dan juga mereka mempertuhankan) Al Masih putera 
Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang 
Maha Esa; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 
Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. Mereka 
berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak 
menyukai. Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan 
membawa) petunjuk (Al Qur'an) dan agama yang benar untuk 
dimenangkan-Nya atas segala agama, walupun orang-orang 
musyrik tidak menyukainya.” (Os. At-Taubah [9]: 30-33) 


Firman-Nya, Al 31 554 3,431 536, s (Orang-orang yahudi 
berkata, “Uzair itu putera gka Ini kalimat permulaan untuk 
menjelaskan kesyirikan kedua ahli kitab. A (Uzair) adalah 
mubtada', dan “1:51 (putera Allah) adalah khabar-nya. Ashim dan Al 
Kisa'i membacanya: 4 Fe, dengan tanwin, sedangkan yang lainnya 
tidak dengan tanwin karena berpadunya kalimat “ajam dengan 'alam. 
Oira'ah dengan tanwin menganggapnya sebagai kalimat Arab. Suatu 
pendapat menyebutkan bahwa gugurnya tanwin bukan karena tidak 
boleh tanwin, tapi karena bertemunya dua sukun, seperti halnya 
gira'ahnya orang yang membaca: GI H1 O IM Ka Ji 
(Katakanlah, “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Ilah yang 
bergantung kepada-Nya segala urusan”) (Os. Al Ikhlaash (112): 1-2). 
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Abu Ali Al Farisi mengatakan, “Ini banyak ditemukan di dalam 
ungkapan sya'ir.” 


ALI 


Zhahir firman-Nya, KA) GAS (Orang-orang yahudi 
berkata), bahwa perkataan ini dari semua mereka. Ada juga yang 
mengatakan bahwa lafazh ini keluar dari keumuman, dan maknanya 
adalah khusus, karena yang mengatakan itu hanya sebagian mereka 
saja. An-Naggash mengatakan, “Tidak ada lagi orang yahudi yang 
mengatakan itu, bahkan mereka (yang mengatakan itu) sudah 
pundah.” Ada juga yang mengatakan, bahwa hanya segolongan dari 
mereka yang mengatakan itu kepada Nabi SAW, lalu turunlah ayat ini 
yang menceritakan itu tentang kaum yahudi, karena ucapan sebagian 
mereka meniscayakan keseluruhan mereka. 


Firman-Nya, dl CH [ea] GL IG, (dan orang- 
orang nashrani berkata, “Al Masih itu putera Allah”). Mereka 
mengatakan ini ketika melihatnya menghidupkan kembali orang-orang 
yang telah mati, sementara beliau sendiri tidak mempunyai bapak, 
maka inilah yang menyebabkan perkataan tersebut. Yang lebih tepat, 
bahwa mereka mengatakan perkataan ini karena Injil terkadang 
. menyifatinya sebagai putera Allah dan terkadang sebagai putera 
manusia, sebagaimana hal ini kami temukan di beberapa bagian Injil. 
Mereka tidak mengerti bahwa maksudnya adalah sebagai 
penghormatan dan pemuliaan. Atau karena mereka tidak mengetahui 
bahwa itu merupakan perubahan yang dilakukan oleh para pendahulu 
mereka dengan maksud untuk merusak. Suatu pendapat menyebutkan, 
bahwa perkataan ini hanya dari sebagian mereka saja, bukan dari 


keseluruhan mereka. 


Firman-Nya, pensan 3 LS (Demikian itulah 
ucapan mereka dengan mulut mereka), ini menunjukkan kepada 
perkataan batil yang terlontar dari mereka. Maksud “ucapan mereka 
dengan mulut mereka” padahal telah diketahui bahwa ucapan memang 
dengan mulut, karena perkataan ini tidak lurus, tidak ada keterangan 


maupun bukti yang menguatkannya, sehingga ini hanya klaim belaka, 
tidak ada maknanya, hanya kehampaan yang melahirkan kekosongan 
yang hanya keluar dari mulut, tanpa faidah yang mengiringinya. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa disebutkannya “mulut” mengandung 
maksud sebagai penegas, sebagaimana ungkapan: SA — (aku 
menulis dengan tanganku), wg Ji Sa cst (aku berjalan dengan kedua 
kakiku). Contoh ungkapan dari firman Allah Ta'ala, SSI SIK 
anak meman Al Kitab dengan je Jaa maa ENG) (Os. Al 
Pama yang terbang dengan kedua sayapnya) (Os. 
An'aam (61:38) | . 

Sebagian ahli ilmu mengatakan, bahwa Allah SWT tidak 
menyebutkan perkataan yang disertai dengan penyebutan mulut 
maupun lisan kecuali perkataan dosa, seperti firman-Nya, Kan FA 
£ FA 3 du PAN (Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang 
tidak terkandung dalam hatinya) (Os. Aali “Imraan [3]: 167), firman- 
Nya, HADI 6 Ha wa Kak XX (Alangkah jeleknya kata-kata yang 
keluar dari mulut mereka) (Os. Al Kahfi [18]: 5) dan firman-Nya, 
Tah SAN HA 5 5 (mereka mengucapkan dengan lidahnya 
| apa yang tidak ada dalam hatinya) (Qs. Al Fath [48]: 11). 

| Firman-Nya, 154 jan Sall ds Dipa (mereka meniru 
PT orang-orang kafi ir terdahulu). BARA (yakni dari kalimat 
Diy) adalah a (penyerupaan). Ada yang mengatakan, 
bahwa dari situlah adanya ungkapan orang Arab: Awan st a, yakni 
wanita yang tidak haid, karena ia menyerupai kaum lelaki. 


Abu Al Farisi mengatakan, “Orang yang menganggap bahwa 
GS diambil dari si IYA! adalah keliru, karena hamzah pada 
— kata a adalah asli, sedangkan pada kata ap sebagai tambahan 
seperti halnya s a>. Asalnya — 4 dan ep if, iyah, - 

— Ada beberapa pendapat ahli ilmu mengenai makna 
penyerupaan mereka dengan perkataan orang-orang kafir sebelum 
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mereka. Pertama: Bahwa dengan perkataan ini mereka menyerupai 
para penyembah berhala yang mengatakan bahwa Laata, “Uzza dan . 
Manaat adalah puteri-puteri Allah. Kedua: Bahwa mereka menyerupai 
para pendahulu mereka yang mengatakan bahwa Uzail adalah: putera 
Allah dan bahwa Al Masih adalah putera Allah. 


Firman-Nya, & A45 (Dilaknati Allah-lah neki ini 
doa kebinasaan atas mereka, karena siapa yang diperangi Allah maka 
ia binasa [Al 2445 dimaknai: diperangi Allah-lah mereka). Ada 

juga yang mengatakan bahwa ini ungkapan keheranan terhadap 
kejinya ungkapan mereka. Ada juga yang mengatakan makna makna 
z ke Ass. . : . 
ai BANG adalah aii 643) (Dilaknati Allah-lah mereka), seperti 
ungkapan Aban bin Tsa'lab, 

aa .! We 4 Da NGANG, “Tas 

“Dilaknati Allah-lah dia, dia mencelaku padahal ia telah tahu 
bahwa aku adalah kerusakan dan perbaikanku adalah bagi diriku.” 

An-Naggasy menuturkan, bahwa asal makna di Jas adalah 
sebagai doa, kemudian banyak digunakan dalam perkataan mereka 
hingga mereka mengatakannya sebagai ungkapan keheranan dalam 


hal kebaikan dan keburukan tanpa memaksudkan doa. Al Ashma'i 


bersenandung, 
2- A 


Wu YOGA ehh si JI JWL 
“Wahai yang dilaknati Allah, Laila betapa kau mengagumkanku, 


padahal aku beritahukan orang-orang bahwa aku tidak 

| memperdulikannya.” 

Dey 3 (bagaimana mereka sampai berpaling?), 
yakni bagaimana mereka sampai berpaling dari kebenaran kopesa 
kebatilan. 
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Firman-Nya, dl 523 o -úz He JA | La 
(Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai tuhan-tuhan selain Allah). SI adalah bentuk jamak dari 
“>, yaitu orang yang perkataannya baik. Ada juga yang mengatakan 
bahwa itu adlaah jamak dari %7, dengan kashrah pada haa'. Yunus 
mengatakan, “Aku tidak pernah mendengarnya kecuali dengan 
kashrah pada haa.” Al Farra' mengatakan, “Fathah dan kasrah ada 
dua macam logat/aksen. > Ibnu As-Sakit mengatakan, “edi dengan 
kasrah adalah alam, sedangkan èdi adalah orang alim.” 


Oh A adalah jamak dari ə), diambil dari Ty J, yaitu 
ulamanya kaum nashrani, sebagaimana halnya adalah AI adalah 
ulamanya kaum yahudi. 


Makna ayat ini, bahwa karena mematuhi dalam apa-apa yang 
mereka perintahkan dan apa-apa yang mereka larang, maka 
kedudukannya sama dengan menjadikan mereka sebagai tuhan-tuhan, 
karena mereka (kaum itu) mematuhi mereka (para ulamanya) 
sebagaimana mematuhi para tuhan. Ta 


Firman-Nya, Kaya ZÁ ail; (dan [juga mereka 
'mempertuhankan) Al Masih putera Maryam) di- 'athf-kan kepada 
wa) (rahib-rahib mereka), yakni: kaum nashrani menjadikannya 
sebagai tuhan yang disembah. Ini mengisyaratkan bahwa kaum yahudi 


tidak menjadikan Uzair sebagai ruhan yang disembah. 


Ayat ini mengandung sesuatu yang mengingatkan orang-orang 
yang mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, 
sedang ia menyaksikannya, untuk tidak ikut-ikutan (taglid) dalam 
agama Allah, dan tidak mendahulukan apa-apa yang diucapkan oleh 
“para pendahulu bila itu menyelisihi Al Kitab yang mulia dan As- 
Sunnah yang suci, karena kepatuhan orang yang bermadzhab kepada 
perkataan orang yang diiikutinya, dan peniruannya terhadap tradisi 
para ulama umat ini, bila itu menyelisihi nash-nash yang ada, 
sementara hujjah-hujjah Allah dan bukti-buktinya telah ditegakkan 
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dari kitab-kitab-Nya dan para nabi-Nya, maka itu sama dengan kaum 
yahudi dan kaum nashrani yang menjadikan para pendeta dan para. 
rahib mereka sebagai tuhan-tuhan di samping Allah. Karena 
dipastikan kaum-kaum itu memang tidak menyembah mereka, tapi 
mematuhi mereka dalam mengharamkan apa yang mereka haramnya 
dan menghalalkan apa yang mereka halalkan. Inilah bentuk sikap 
orang-orang yang men-faglid (mengekor/ikut-ikutan) dari kalangan 
umat ini. Ini serupa dengan orang yang menyerupakan telur dengan 
telur, kurma dengan kurma, dan air denga air. | 


Wahai para hamba Allah, wahai para pengikut Muhammad bin 
Abdullah, mengapa kalian meninggalkan Al Kitab dan As-Sunnah? 
Lalu bertopang pada orang-orang yang sama seperti kalian yang 
sesungguhnya juga diperhamba oleh Allah dengan tuntunan dan 
petunjuk. Al Kitab dan As-Sunnah. Kalian berbuat sesuai dengan 
pendapat-pendapat yang mereka bawakan yang tidak bertopang pada 
kebenaran, tidak dikukuhkan oleh agama dan nash-nash Al Kitab dan 
As-Sunnah. Pandangan-pandangan itu menyerukan dengan seruan 
yang sangat membahana, menyuarakan dengan sangat lantang apa-apa 
yang menyelisihi itu, namun kalian malah seakan menutup telinga bak 
orang tuli yang berhati lengan, berfaham menyimpang, berfikiran 
dangkal, berakal tumpul dan bernaluri lemah. 


Tinggalkanlah kitab-kitab yang telah dituliskan oleh para 
pendahulu kalian yang telah tiada, semoga kalian dan juga saya 
ditunjuki Allah, dan diberi ganti dengan Kitab Allah yang telah 
menciptakan mereka dan menciptakan kalian, yang memperhamba 
mereka dan memperhamba kalian, sesembahan mereka dan 
sesembahan kalian. Dan gantilah perkataan-perkataan orang-orang 
yang kalian sebut sebagai para imam kalian dengan pandangan dari 
ucapan imam kalian dan imam mereka, teladan kalian dan teladan 
mereka, yaitu imam yang pertama, Muhammad bin Abdullah SAW. 


652 TAFSIR FATHUL QADIR 


Ya Allah yang Maha menunjuki orang yang sesat, yang 
membimbing orang yang menyimpang, yang menjelaskan jalan, 
tunjukilah kami kepada kebenaran, bimbinglah kami kepada 
kelurusan, dan terangkanlah untuk kami jalan Sila 


Firman-Nya, IX» WI) 15459 Í ij 4 53 (padahal 
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa), redaksi . 
kalimat pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni: 
Mereka menjadikan rahib-rahib dan pendeta-pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan, padahal kondisinya mereka itu tidak diperintahkan 
kecuali menyembah Allah semata. Atau: Tidaklah orang-orang yang 
menjadikan para rahib dan para pendeta sebagai tuhan-tuhan itu 
diperintahkan kecuali untuk menyembah Allah semata, lalu 
bagaimana bisa mereka merasa layak untuk menjadi para rahib dan 
— para pendeta sebagai tuhan-tuhan. 


| Firman-Nya, a Í| ad) K (tidak ada Tuhan [yang berhak 
Pa selain Dia) sebagai sifat kedua untuk kata CS) (Tuhan). 
JEN ES Ki (Maha suci Allah dari apa yang mereka 
Ka yakni mensucikan-Nya dari mempersektukan selain- 
Nya dalam menaati-Nya dan beribadah Na kepada-Nya. 


Firman-Nya, S4 A a 55 AB Í LD (Mereka 
berkehendak memadamkan cahaya (Tana Allah dengan mulut 
[ucapan-ucapan] mereka). Ini mengandung penyebutan jenis lainnya 
dari kesesatan mereka dan jauhnya mereka dari kebenaran, yaitu 
tuduhan-tuduhan mereka untuk membatalkan kebenaran dengan 
ucapan-ucapan batil mereka yang hanya sekadar kalimat-kalimat 
kosong dan sanggahan-sanggahan hamba. Ini gambaran perihal 
mereka dalam upaya membatalkan agama yang hag dan kenabian sang 
Nabi yang benar, perihal mereka diserupakan dengan orang yang ingin 
meniup cahaya besar yang tengah menyinari dunia dan menawar 
segala kegelapan supaya bisa memadamkannya dan menghilangkan 
sinarnya. | 
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Kg KO da 553 (dan Allah tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahaya-Nya), yakni agama-Nya yang lurus. Telah 
dikatakan: bagaimana bisa JI yang berfungsi sebagai pengecualian 
masuk ke dalam A, padahal tidak dibenarkan ungkapan: "4j YI Ca aS | 
atau 1) YI Elang (aku benci kecuali Zaid). Al Farra' mengatakan, 
“Masuknya itu . karena redaksi ini mengandung suatu sisi 
pengingkaran.” Az-Zajjaj mengatakan, “Orang Arab biasa membuang 
yang menyertai „f, perkiraannya: 354 > of Si sya 15 dh su (dan 
Allah tidak. menghendaki segala sesuatu selain menyempurnakan 
cahaya-Nya).” Ali bin Sulaiman berkata, “Ini dibolehkan pada f, 
katena ini berarti menolak atau kata penolakan sehingga menyerupai : 
penafian.” An-Nuhas mengatakan, “Ini lebih baik, sebagaimana 
ungkapan seorang penyair, | 


56 pai ° CJ A, E A ETAR AN 
udara ya WENG Jèn 
“Dapatkan aku atau selainnya bila meninggalkannya 


Allah enggan kecuali aku menjadi anaknya.” 


Pengarang Al Kasysyaf mengatakan, bahwa terkadang Ss 
memerankan peran 55 4 (tidak menghendaki), yakni: «& of 9) Ny S5 


1 Asap 


459 (dan Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan cahaya- 


“ Nya). 


Firman-Nya, < Dan yy a i, (walaupun orang-orang 
kafir tidak menyukai) di- 'athf-kan kepada kalimat sebelumnya yang 
diperkirakan, yakni: dan Allah .tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahaya-Nya walaupun orang-orang kafir tidak 
menyukai itu dan walaupun mereka tidak senang. ; | 

Kemudian Allah menegaskan dengan firman-Nya, NA f 
SA, 2 the 4 A (Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan 
membawa] petunjuk [Al Our 'an)), yakni, dengan membawa bukti- 


bukti, mukjizat-mukjizat dan hukum-hukum yang telah disyari'atkan 
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Allah bagi para hamba-Nya, yang dengan itu ia menunjukkan 
manusia. A (223 (dan agama yang benar) adalah Islam. SA A] 
(untuk dimenangkan-Nya), dimenangkan-Nya Rasul-Nya atau agama 
yang hag dengan apa-apa yang dicakup oleh hujjah-hujjah dan bukti- 
bukti, dan itu memang telah terjadi. SI FRI] E a, |, (walupun 
. orang-orang musyrik tidak pakan bahasan mengenai seperti 
yang sebelumnya pada redaksi: LS» Or yu P 15 (walaupun orang- 
orang kafir tidak menyukai), yaitu sebagaimana yang telah kami 


paparkan tadi. 


Ibnu Ishaq, Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah SAW ditemui oleh Salam bin Masykam, Nu'man bin 
Aufa, Abu Anas, Syasy bin Qais dan Malik bin Ash-Shaif, lalu 
mereka berkata, “Bagaimana mungkin kami mengikutimu ketika 
engkau meninggalkan kiblat kami dan engkau juga tidak mengakui 
bahwa Uzair adalah putera Allah? Maka Allah menurunkan ayat: 
MA AN 5G, (Orang-orang yahudi berkata, “Uzair itu 
putera na Ta 


Ibnu Abu Syaibah d dan Ibnu Al Mundzir mer ajalah dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Kaum wanita Bani Israil berkumpul di 
malam hari, lalu shalat dan menyendiri, lalu menyebut-nyebut 
kelebihan-kelebihan yang telah dianugerahkan Allah kepada Bani 
Israil dan apa-apa yang diberikan Allah kepada mereka. Kemudian 
Allah menguasakan makhluk-Nya yang jahat atas mereka, yaitu 
Bukhtashar, lalu ia membakar Taurat dan menghancurkan Baitul 
Magdis. Saat itu Uzair masih anak-anak. Uzair berkata, “Ada apa ini?” 
Lalu ia pergi ke bukit-bukit dan menghadapi binatang buas, lalu ia 
beribadah di sana, ia tidak bergaul dengan manusia. Pada suatu hari, ia 
mendapati seorang wanita yang tengah menangis di sisi sebuah 


123 Dikeluarka oleh Ibnu Jarir (10/78). - 
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kuburan, ia pun berkata, “Wahai ibu, bertakwalah kepada Allah, 
mohonlah pahala dari-Nya dan bersabarlah. Tidak tahukah engkau 
bahwa jalan manusia memang menuju kematian?” Wanita itu berkata, 
“Wahai Uzair, apakah engkau melarangku menangis padahal engkau 
telah menciptakan Bani Israil, berhadapan dengan bukit-bukit dan 
binatang buas?” Kemudian wanita itu berkata, “Aku bukanlah wanita, 
akan tetapi aku adalah dunia, dan sesungguhnya nanti akan keluar 
mata air dan akan tumbuh sebuah pohon di tempat shalatmu. 
Minumlah dari mata air itu dan makanlah buah pohon itu, karena 
sesungguhnya akan datang kepadamu dua malaikat, lalu biarkan 
keduanya melakukan apa yang mereka kehendaki.” Keesokan harinya, 
telah ada mata air dan pohon yang tumbuh, maka ia pun minum dari 
mata air itu dan memakan buah dari pohon tersebut. Lalu datanglah 
dua malaikat sambil membawa botol yang di dalamnya terdapat 
cahaya, lalu mereka menuangkannya isinya kepadanya, lalu Allah 
' mengilhaminya Taurat. Lalu ia pun datang dan menyampaikannya 
kepada manusia. Saat itulah mereka berkata, “Uzair putera Allah,” 
karena hal tersebut.” 


Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan darinya, lalu dikemukakan 
sebuah kisah yang di dalamnya disebutkan: Bahwa Uzair meminta 
Taurat kepada Allah setelah dilupakan oleh Bani Israil dan dihapuskan 
dari dada mereka agar Allah mengembalikan apa yang telah terhapus 
dari dadanya. Ketika ia sedang shalat, turunlah cahaya dari Allah 
“Azza wa Jalla lalu masuk ke mulutnya, lalu kembalinya Taurat yang 
telah hilang dari mulutnya. Lalu ia menyampaikan kepada kaumnya, - 
"Wahai kaumku, sesungguhnya Allah memberiku Taurat dan 
mengembalikannya kepadakku.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ka'b, ia berkata, “Uzair 
berdoa kepada tuhannya agar diberi Taurat sebagaimana diturunkan ke 
dalam hati Musa. Lalu Allah menurunkannya kepadanya. Setelah itu 
mereka berkata, “Uzair putera Allah.” 
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Ibnu Mardawaih dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Aku ragu tentang tiga hal: Aku tidak tahu apakah | 
Uzair seorang nabi atau bukan? Aku tidak tahu apakah keturunan raja 
atau bukan?, dan yang ketiganya aku lupa.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, Ly (mereka meniru), ia berkata, 


“(Yakni) menyerupai.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Al 
Syaikh meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, a LANG 
(Dilaknati Allah-lah mereka), ia berkata, “Allah melakna mereka. | 
Setiap kata J3 di dalam Al Qur'an artinya lakna.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi 
dan ia meng-hasan-kannya, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu 
Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya, 
dari Adi bin Hatim, ia menuturkan, “Aku mendatangi Nabi SAW yang 
kala itu sedang membaca surah Baraa'ah: AB KY AA KAA 

Pr) — 139 Ya USA (Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan 
rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah), lalu D 
bersabda, da Ga A Wd ó gé as ATA PEA wi uÍ 
Ba WA He lay 1 H (Kendatipun orang-orang yahudi itu tidak 
menyembah mereka f) yakni para rahib dan para alimnya), akan tetapi 
mereka itu, apabila mereka (para rahib dan para alimnya] 
menghalalkan sesuatu untuk mereka maka mereka menghalalkannya, 
dan jika mereka mengharamkan sesuatu atas mereka, maka mereka 
menghalaikannya). Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Ahmad dan 


Ibnu Jarir.'” 


Abdurrazzag, Al Firyabi, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
<. Abu Asy-Syaikh dan Al Baihaqi di dalam Sunan-nya meriwayatkan 


124 Hasan, At-Tirmidzi (3095), dan di-shahih-kan oleh Al Albani di dalam 
shahih At-Tirmidzi (2471)- 
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dari Abu Al Buhtari, ia menuturkan, “Seorang lelaki bertanya kepda 
Hudzaifah, “Bagaimana menurutmu tentang firman-Nya, BAGI 
A3 a VA KE Gi (Mereka menjadikan orang- 
orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain 
Allah), apakah orang-orang itu benar-benar menyembah mereka?” Ia 
menjawab, “Tidak, akan tetapi mereka itu, apabila mereka (yakni para 
rahib dan para alimnya) menghalalkan sesuatu untuk mereka maka 
.mereka menghalalkannya, dan jika mereka mengharamkan sesuatu 


1» 


atas mereka, maka mereka menghalalkannya'. 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, “BA adalah para pembaca kitab mereka, 


AH SA 


Sa), adalah para ulama mereka.” 


Ibnu Al. Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Tu, ia berkata, 

“Si adalah dari kalangan yahudi, sedangkan OS)! dari kalangan 
nashrani.” Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan seperti itu dari As- 
Suddi. Ia juga meriwayatkan dari Al Fudhail bin Iyadh, ia berkata, 

| “(41 adalah orang-orang, sedangkan UX 31 adalah para ahli ibadah.” 
e juga A a dari As-Suddi mengenai firman-Nya, [s2 ye 
IPL A 14 si (Mereka berkehendak memadamkan cahaya 
[agama] aah dengan mulut [ucapan-ucapan] mereka), ia berkata, 


. “Mereka hendak memadamkan Islam dengan ucapan-ucapan mereka.” 


| Ibnu Abu Hg abg dari Adh-Dhahhak mengenai 

| firman-Nya, J42 BL al pa dn Da sp (Mereka berkehendak 
memadamkan cahaya [c Mada Allah dengan mulut [ucapan-ucapan] 
mereka), ia berkata, “Mereka hendak membinasakan Muhammad dan 
para sahabatnya. 


— Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Oatadah mengenai ayat ini, ia berkata, “Mereka adalah kaum yahudi 
dan nashrani.” 
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| E 


SN Ai 


Abu Pe meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, “ 7a 
KA SAN (Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya 


(dengan adi an petunjuk [A] Our 'an)), yakni tauhid, Islam dan Al 
Our'an.” | 


SU KANG JEN Ge A A 


OS, 2 
KTP r A per P Al hr Á 
ma Ls on KA 


63 lll PR WITA 4 z 
4 man O D 
sh LA KAN BE AE 3S AN 
Yu 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari 
orang-orang alim yahudi dan rahib-rahib nashrani benar-benar 
memakan harta orang dengan jalan yang batil dan mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang 
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada 
jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka 
akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak 
itu di dalam neraka Jahannam, lalu dibakarlah dahi mereka, 
lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka, 
“Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 
maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan.” 
(Os. At-Taubah [9]: 34-35) 
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Setelah Allah SWT menyebutkan perihal pengikut-pengikut 
para rahib dan para pendeta yang mereka jadikan sebagai tuhan-tuhan, 
Allah menyebutkan perihal orang-orang yang diikuti, Allah pun 
berfirman, JGN Z wé 6) (sesungguhnya sebagian besar dari 
orang-orang alim yahudi) dan seterusnya. Makna memakan harta 
“orang dengan jalan yang batil adalah mereka mengambilnya dengan 
cara yang batil seperti suap. Ini memang dilakukan kebanyakan 
mereka, karena di antara mereka ada yang melakukan itu, bahkan 
tetap sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh agamanya tanpa 
perubahan, penggantian maupun kecenderungan terhadap remah- 
remah duniawi. Sikap para rahib dan pendeta yang demikian (yakni 
yang bersih) telah diikuti oleh ulama Islam di setiap masa, hanya 
Allah-lah yang kuasa memberi a 


Pt jaz RA ES gham 55 (dan mereka menghalang-halangi 
` [manusia] dari jalan Allah), uan jalan menuju Allah, yaitu agama 
Islam. Atau dari kebenaran di dalam syari'at mereka sebelum dihapus 
yang disebabkan mereka memakan harta orang lain dengan cara yang 
batil. 


Firman-Nya, ia, < IL ar Lt, (Dan orang- 
orang yang menyimpan emas dan perak). Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa mereka adalah para rahib dan pendeta yang telah . 
disebutkan itu, mereka itulah yang melakukan perbuatan ini. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa mereka adalah orang-orang yang melakukan 
itu dari kalangan kaum muslimin. Yang lebih tepat adalah 
mengartikan ayat ini berdasarkan keumuman lafazhnya, sehingga 
pengertiannya lebih umum dari itu. 


Asal makna #5 (yakni dari kalimat AKS) secara bahasa 
adalah Karl ai (menghimpun dan mengumpulkan), dan tidak 
dikhususkan pada emas dan perak saja. Ibnu Jarir mengatakan, “ pa 
adalah segala sesuatu yang terkumpul sebagiannya kepada sebagian 
lainnya, baik di dalam perut bumi maupun di permukaannya.” Contoh 


660 


TAFSIR FATHUL OADIR 


kalimat: jú ÁV, yakni unta gempal (banyak dagingnya). sèl 1 
artinya sesuatu itu berkumpul. | | 


Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai harta yang 
ditunaikan zakatnya, apakah itu disebut se (harta simpanan) atau 
tidak? Segolongan mengatakan bahwa itu F3 (harta simpanan), dan 
segolongan lainnya mengatakan bukan harta simpanan. Di antara yang 
berpendapat dengan yang pertama adalah Abu Dzar, dan ia 
membatasinya dengan kriteria “melebihi kebutuhan.” Di antara yang 
berpendapat dengan yang kedua adalah Umar bin Khaththab, Ibnu 
Umar, Ibnu Abbas, Jabir, Abu Hurairah, Umar bin Abdul Aziz dan 
lain-lain, dan inilah yang benar berdasarkan dalil-dalil yang akan 
dikemukakan nanti yang menyatakan bahwa harta yang ditunaikan 
zakatnya bukanlah harta simpanan. 

ran 


Firman-Nya, Aja g4 PPA N5 (dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah). Ada perbedaan pandangan mengenai alasan 
` tunggalnya dhamir padahal yang disebutkan sebelumnya ada dua, 
yaitu emas dan perak. Ibnu Al Anbari mengatakan, bahwa itu 
memaksudkan yang lebih umum lagi lebih dominan, yaitu perak, 
seperti halnya firman Allah Ta'ala, nd CB DH KAL takut, 
(Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat) (Os. Al Bagarah [2]: 
45), kiasannya kembali kepada shalat karena lebih umum. Juga seperti 
firman-Nya, á it AI sat 515 (Dan apabila mereka melihat 
perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya). 
(Os. Al Jumw'ah [62]: 11), dhamir-nya kembali kepada perniagaan 
karena lebih dominan. | 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa dhamir-nya kembali : 
kepada La, sedangkan Kadi di- 'athf-kan kepada Lai. Orang Arab 
kadang men-ta 'nits (menjadikannya kata muannatas) LAI dan kadang 
men-fadzkir-nya (menjadikannya kata mudzakkar). Ada juga yang 
| mengatakan bahwa dhamir-nya kembali kepada “SG (harta-harta 
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simpanan) yang ditunjukkan oleh. kalimat ERA (menyimpan). Ada 
juga yang mengatakan kembali kepada Ji KA (harta). Ada juga yang 
mengatakan bahwa itu adalah wW $! (zakat). Ada yang mengatakan 
bahwa cukup dengan dhamir. salah satunya tanpa menyebutkan 
dhamir yang lainnya karena maknanya dapat difahami, dan ini banyak 
ditemukan di dalam perkataan orang-orang Arab. Sibawaih 
bersenandung, | | 

NA AN gel) Haie Ki =, Wal a AS 

“Kami dengan apa yang ada kami, dan kamu dengan apa yang ada 
. padamu (sama-sama) rela kendatipun pandangan berbeda.” 
Ia tidak mengatakan: Yoi) (bentuk jamak dari 21. 

Ungkapan lainnya, 


na pal ua A P 
| “Aku dituduh dengan suatu perkara yang aku dan ayahku 
terbebas dari itu, dan karena tempat air itu ia menuduh 
Ia tidak mengatakan: gali P í [bentuk kata berbilang dua dari 45 A) 
Contoh lainnya, ungkapan Hassan, 

VA OS PR Jasa JA ANG ò 
“Sesungguhnya awal masa muda dan rambut nan hitam 
selama belum berganti maka itu adalah gila.” 

Ia tidak mengatakan: GW [bentuk fi] mutsanna). 


Ada juga yang mengatakan, bahwa tunggalnya dhamir 
merupakan bentuk peralihan kepada makna tanpa melihat kepada 
lafazh, karena masing-masing dari CAN! (emas) dan Kadi (perak) 
adalah kalimat yang mencukupi, jumlah yang banyak, dinar-dinar dan 
dirham-dirham. Jadi ini seperti halnya firman Allah Ta'ala, PANGAN 
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| at GEN Sa a (Dan jika ada dua golongan dari orang-orang 
mukmin berperang) (Os. Al Hujuraat (49): 9). 


Dikhususkannya penyebutan emas dan peran tanpa 
menyebutkan jenis harta lainnya, karena keduanya merupakan harta 
yang paling berharga, dan biasanya itu disimpan, walaupun harta 
lainnya juga mempunyai hukum yang sama terkait dengan haramnya 
— penyimpanan (penimbunan) harta. 


Firman-Nya, pÅ KG AG (maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih), ini 
khabar dari maushul (yakni sdg. Redaksi ini termasuk bentuk ejakan 
terhadap mereka sebagaimana ungkapan: Sr 1 yo HA iai (ucapan 
salam di antara mereka adalah pukulan yang menyakitkan). Ada juga | 
yang mengatakan bahwa í ya adalah berita yang merubah rona 
wajah karena pengaruh di dalam hati, baik itu karena senang maupun 
karena sedih. 

A Re soD sor 


Makna “542 36 Se tat pp (pada hari dipanaskan emas 
perak itu di dalam neraka Jahannam), bahwa api dinyatakan padanya, 
yang mana api itu sangat panas. Jika dikatakan bahwa “hari 
dipanaskan” itu artinya “hari dipanaskannya harta simpanan itu” maka 
tidak akan memberikan makna ini, maka pemanasan itu ditetapkan 
untuk api sebagai bentuk ungkapan mubalaghah kemudian “api”-nya 
dibuang dan fi 'I-nya disandarkan kepada jaar, seperti halnya 
ungkapan: MA e) Kad ab) (kisah itu disampaikan kepada sang 
pemimpin), “bila kisah itu tidak disebutkan maka anda katakan: e) RY p 
AN (disampaikan kepada sang pemimpin). 

Ibnu Amir membacanya: (s5, dengan taa ` bertitik ji di atas. 


Selanjutnya Abu Haiwah membacanya: «s K, dengan yaa` bertitik 
dua di bawah. 


| Dikhususkannya dahi, lambung dan punggung karena rasa 
sakit pada bagian-bagian itu lebih berat daripada anggota lainnya. Ada 
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juga yang mengatakan bahwa itu karena pembakaran itu dari empat 
arah, yaitu dari depan, belakang, kanan dan kiri. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu karena keindahan terletak pada wajah, 
sementara kekuatan terletak pada punggung dan lambung, sedangkan 
manusia mencari harta untuk keindahan dan kekuatan. Ada juga yang 
mengatkaan selain itu namun tidak lebih dari dibuat-buat. 


Firman-Nya, KAI SK — KA (Inilah harta bendamu 
yang kamu simpan untuk dirimu sendiri), yakni, dikatakan kepada 
mereka: Inilah harta benda yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 
yakni: kamu menyimpannya untuk kamu manfaatkan, maka inilah 
manfaatnya. Ini sebagai bentuk ejekan dan olokan. 


Ha 25 1555 (maka rasakanlah sekarang [akibat dari] 
apa yang kamu simpan). b di sini adalah mashdar atau maushul, 
yakni: Rasakanlah bencananya, keburukan akibatnya, kejelekan 
dampaknya dan kesialan manfaatnya. 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Adh-Dhahhak mengenai 
firman-Nya, KANG JENG wéi 3 (sesungguhnya sebagian 
besar dari orang-orang alim yahudi dan rahib-rahib nashrani), ia 
berkata, “Yakni ulama yahudi dan nashrani. Ia sel d 15 K 4 
(benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang batil). Yang 
batil itu adalah kitab-kitab yang mereka tulis sendiri yang tidak pernah 
Allah turunkan, lalu dengan itu mereka memakan harta orang lain, dan 
itulah yang difirmankan Allah Ta'ala, ge i SSI SS GAN 4S 
AN As Ja KU 3 | yao = (Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu 
dikatakannya, “Ini dari Allah”) (Os. Al Bagarah [2]: 79). 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, is); CAM DANG Lt, (Dan orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak), ia berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang tidak menunaikan zakat harta mereka. setiap harta yang tidak 
ditunaikan zakatnya, baik yang berada di permukaan bumi maupun 
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| Ne 


yang di dalam perut bumi, maka itu disebut 5$ (harta simpanan), 
sedangkan harta yang ditunaikan zakatnya bukanlah “S (harta 
simpanan), baik di permukaan bumi maupun di dalam perut bumi.” Ini 
diriwayatkan juga darinya oleh Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir ' 
dan Abu Asy-Syaikh dari jalur lainnya. | 


Malik, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim | 
dan Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Umar. 
Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya menyerupai itu secara 
marfu'. Ibnu Adi dan Al Khathib juga meriwayatkan dari Jabir secara 
marfu' yang menyerupai itu. sementara Ibnu Abu Syaibah 
meriwayatkannya darinya secara mauquf. - 


Ahmad di dalam Az-Zuhd, Al Bukhari, Ibnu Majah, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya meriwayatkan dari 
Ibnu Umar mengenai ayat ini, ia berkata, “Hal ini sebelum 
diturunkannya perintah zakat. Adapun setelah diturunkannya perintah 
zakat, Allah menetapkannya sebagai penyuci harta.” Kemudian ia 
berkata, “Dan aku tidak peduli, seandainya aku memiliki emas sebesar 
gunung Uhud yang aku ketahui jumlahnya, maka aku keluarkan 
zakatnya dan aku menggunakannya dalam rangka ketaatan kepada 
Allah.” 


Ibnu Abu Syaibah dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Umar' bin Khaththab, ia berkata, “Bukanlah #S (harta simpanan) 
apabila ditunaikan zakatnya.” Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi juga 
meriwayatkan serupa itu secara marfu' dari Ummu Salamah. | 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah di dalam Musnad-nya, 
Abu Daud, Abu Ya'la, Ibnu Abu Hatim, Al Hakim dan ia men-shahih- 
kannya, Ibnu Mardawaih serta Al Baihagi di dalam Sunan-nya, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika diturunkannya ayat: < SAS 5 Git, 
ihal Saa (Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak), 
hal ini dirasa berat oleh kaum muslimin, dan mereka berkata, ‘Tidak 


seorang pun dari kami yang mampu karena pengeluarannya sehingga 
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tidak akan ada yang tersisa setelahnya.” Maka Umar berkata, “Aku 
akan mencarikan jalan keluarnya untuk kalian.” Lalu Umar pun 
beranjak yang diikuti oleh Tsauban, lalu menemui Nabi SAW, 
kemudian berkata, “Wahai Nabiyullah, sesungguhnya ayat ini dirasa 
berat oleh para sahabatmu.” Maka beliau bersabda, £ A A FI Oi 


Ai Ja ya 4 Liga | PA wi gal iya PA G G akad Y 
San (Sesungguhnya Allah tidak BAN zakat kecuali untuk 
membaikkan sisa harta kalian, dan sesungguhnya ditetapkannya 
perwarisan adalah dari harta yang tersisa setelah ketiadaan kalian). 
Maka Umar pun bertakbir. Kemudian Nabi SAW bersabda Ee 
wyi óg ya Gi Bas GA Td ayah AA ju aa SI 

ikai Ks oÉ y p abf (Maukah aku beritahukan kepadamu tentang 
sebaik-baik simpanan seseorang? Yaitu isteri yang shalih yang bila 
memandangnya maka ia menyenangkannya, bila menyuruhnya maka 
ia mematuhinya, dan bila sedang meninggalkannya maka ia menjaga 
kehormatannya).”'? Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Ahmad, At- 
Tirmidzi dan ia meng-hasan-kannya, serta Ibnu Majah, dari Salim bin 
Abi Al Ja'd dari beberapa jalur, dari Tsauban. Al Bukhari 


menceritakan, bahwa Salim tidak mendengarnya dari Tsauban. 


| ; Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, AMI BU — KG Lt |; (Dan orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak), i ia berkata, “Mereka adalah ahli kitab.” 
Ia juga mengatakan, “Itu bersifat khusus dan umum.” | 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ali 


bin Abi Thalib, ia berkata, “Empat ribu atau kurang dari itu adalah 
nafkah, sedangkan di atas itu adalah 5S (harta simpanan).” 


128 Dha'if, Al Hakim (21333); Abu Daud (1664) dan Al Albani mengatakan, 
“Dha'if” 


Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Abu 
Umamah, ia berkata, “Hiasan pedang termasuk harta simpanan. Aku 
tidak menceritakan kepada kalian kecuali apa yang aku dengar.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
“Arak bin Malik dan Umar bin Abdul Aziz, bahwa keduanya 
mengatakan tentang firman-Nya, at, CAM GG Li 
(Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak), “Sesungguhnya 
(hukum) ayat ini telah dihapus oleh ayat lainnya, yaitu: D Ia 
#35 (Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. (Os. At-Taubah 
191: 103)).” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu 
Hurairah: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, Y Za) Yj 43 Lte Iv ú 
digi SA Kalo La ki ae NI GC) SK 
SA Gal Gek Ia Wa UN gamat baka DE pi Tt) KT) gea 
JÖ Æ) ut. W A e) úl akasa (Tidaklah seorang pemilik emas dan tidak 
pula perak yang tidak ia tunaikan zakatnya, kecuali pada hari kiamat 
nanti itu akan dijadikan lempengan-lempengan, kemudian dipanaskan 
di dalam neraka Jahannam, kemudian disetrikakan pada lambungnya, 
dahinya dan punggunnya dalam sehari yang kadarnya selama lima 
puluh ribu tahun, sehingga ditetapkan keputusan di antara manusia, 
lalu ia akan melihat jalannya, apakan ke surga, ataukah ke 
neraka). 


Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Zaid bin Wahb, ia 
berkata, “Aku melewati Abu Dzar di Zabdah, lalu aku berkata, “Apa 
yang menempatkanmu di tanah ini?” Ia berkata, “Ketika kami di . 
Syam, aku membaca: 1 Gill, <S SI LA Li |, (Dan orang- 
orang yang menyimpan emas dan perak), lalu Mu'awiyah berkata, 


126 shahih, Muslim (2/680) dari hadits Abu Hurairah RA. 
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“Ini bukan mengenai kita, ini tidak lain mengenai ahli kitab.” Aku 
berkata en ini mengenai kita dan juga mereka.” 


kz PEPENE Er 
Ayl Daa AA Vac tits EEA SAN 


KANE SERA Salt AS FA AG 
BAR AK ne pah Nn; ta ; 
Pe ENG a KD RAA D ís ba 
ESA he MAL GG Aga BUG ASE E 4 Ji 

| dal asu sa 


NANA ya, e5 A Ah AA wg Kai 
| OA a 
“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, 
di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang 
lurus, maka janganlah menganiaya diri kamu dalam bulan yang 
empat itu, dan perangilah musyrikin itu semuanya sebagaimana 
mereka memerangi kamu semuanya; dan ketahuilah bahwasannya 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya 
mengundur-undur bulan haram itu adalah menambah kekafiran, 
disesatkan orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan 
itu, mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan 
— mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka dapat 
menyesuaikannya dengan bilangan yang Allah mengharamkannya, 
maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah. (Syetan) 
menjadikan mereka memandang baik perbuatan mereka yang 
buruk itu. Dan Allah tidak memberi pertunjuk kepada orang-orang 


TAFSIR FATHUL QADIR 


663 


— yang kafir.” (Os. At-Taubah [9]: 36-37) 


SL pat 


Firman-Nya, Ge EA Ie pa Si 3 (Sesungguhnya 
bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan). Ini redaksi 
permulaan yang mengandung penyebutkan jenis lainnya dari 
keburukan-keburukan orang-orang kafir, yaitu bahwa setelah Allah 
SWT menetapkan hukum khusus untuk setiap waktu, mereka merubah 
“ waktu-waktu itu dengan penangguhan dan penghitungan kabisat, 
maka Allah mengabarkan kepata kita tentang ketetapan-Nya, Allah 
pun berfirman, P $e 3 (Sesungguhnya bilangan bulan), yakni 
jumlah bulan dalam setahun di sisi Allah, dalam ketetapan, qadha' dan 
hikmah-Nya, adalah dua belas bulan. 


Firman-Nya, all «XX 3 (dalam ketetapan Allah), yakni 
yang ditetapkan-Nya di dalam Kitab-Nya. Abu Ali Al Farisi 
mengatakan, bahwa tidak boleh mengaitkan LE & (dalam 
ketetapan Allah) dengan pal $í (bilangan bulan) karena terpisah 
dengan yang lainnya, yaitu khabar, yakni: ra Ki cí (dua belas 
bulan). Maka kalimat al GS 3 (dalam ketetapan Allah) dan 
kalimat Gi p (di waktu Dia menciptakan) adalah badal dari kalimat 
ai Sue (di sisi Allah). Perkiraannya: Sesungguhnya bilangan bulan di 
sisi Allah dan di dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan 
langit dan bumi. Faidah dua badal ini sebagai penempatan perkataan 
ini di dalam benak. Karena dari situ diketahui bahwa bilangan tersebut 
adalah pasti di sisi Allah di dalam ketetapan-Nya, dan itu pasti di 
dalam ilmu-Nya semenjak Allah pertama kali menciptakan alam. 

Bisa juga Al 5 à (dalam ketetapan Allah) sebagai sifat 
dari FZ: cí (dua belas), yakni: dua belas yang ditetapkan di dalam 
Kitab Allah, yaitu Lauh Mahfuzh. Ayat ini mengandung penjelasan, 
bahwa Allah SWT menciptakan bulan-bulan ini dan 'menamainya 
dengan nama-namanya sebagaimana urutan yang diketahui ketika 
Allah menciptakan langit dan bumi. Dan inilah yang dibawakan oleh 


para nabi dan diturunkan di dalam Kitab-Kitab. Dan bahwa tidak perlu 
dianggap bulan-bulan yang ada pada bangsa non Arab, Romawi dan 
Oibthi yang mereka istilahkan, dimana sebagiannya mereka tetapkan 
tiga puluh hari, sebagian lainnya mereka tetapkan lebih dari itu, dan 
sebagiannya kurang dari itu. 

Firman-Nya, “a e ga igi Ga (di antaranya empat bulan 
haram), yaitu Dzulga'dah, Dzulhijjah, Muharram dan Rajab. Tiga 
bulan berurutan dan satu bulan terpisah sebagaimana yang dinyatakan 
di dalam As-Sunnah yang suci. | 


Firman-Nya, AI IR H (Itulah [ketetapan] agama yang 
lurus), yakni kondisi bulan-bulan itu demikian, yang di antaranya ada 
empat bulan haram, adalah agama yang lurus, penghitungan yang 
benar dan bilangan yang cukup. 


Firman-Nya, an bas KAN AE SG (maka Janganlah 
menganiaya diri kamu dalam T, Jan empat itu), yakni pada 
bulan-bulan haram itu dengan melakukan peperangan dan merusak 
kehormatan di dalamnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa dhamir- 
nya kembali kepada semua bulan, baik bulan-bulan haram maupun 
lainnya, dan bahwa Allah melarang kezhaliman dalam semua itu. 
Pandangan pertama lebih tepat. 


Segolongan ulama tentang haramnya berperang pada bulan- 
bulan haram adalah ketetapan yang tetap berlaku dan tidak dihapus 
oleh ayat ini berdasarkan firman-Nya, 41 gat AH iza Salt Ck 
Cat FAT Yg (Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan 
gag : Haram) (Os. Al Maa'idah [5]: 2) dan firman-Nya, 1S 
GEN NAK Fat MINI KL (Apabila sudah habis bulan-bulan 
Haram itu, Sal bunuhlah orang-orang musyirikin). 


Segolongan ulama berpendapat bahwa haramnya berperang 
pada bulan-bulan haram telah dihapus oleh ayat perang. 
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Pandangan ini disanggah, bahwa perintah untuk membunuh dan 
memerangi kaum musyrikin terikat dengan bulan-bulan haram 
sebagaimana yang disebutkan di dalam ayat tersebut. maka semua 
ayat yang mengandung perintah perang terikat dengan ayat yang 
menyatakan haramnya ' berperang pada  bulan-bulanharam 
sebagaimana terikat dengan haramnya peperangan di tanah suci 
berdasarkan dalil-dalil yang menyatakan haramnya peperangan pada 
bulan-bulan tersebut. Adapun dalil yang mereka kemukakan bahwa 
“Nabi SAW mengepung orang-orang Thaif pada bulan haram, yaitu 
Dzulga'dah sebagaimana yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain 
dan yang lainnya, maka ini telah dijawab, bahwa pengepungan itu 
tidak dimulai pada bulan Dzulga'dah, tapi pada bulan Syawwal, 
sedangkan yang diharamkan adalah permulaan perang pada bulan- 
bulan haram, bukan kelanjutannya. Dengan demikian keterangan itu 
bisa dipadukan. 

Firman-Nya, 446 Sans JA | (5435 (dan perangilah 
musyrikin itu semuanya), yakni We? (semuanya). Ini adalah mashdar 
yang berperan sebagai haal (keterangan kondisi). Az-Zajjaj 
mengatakan, “Bentuk mashdar yang seperti ini seperti ié dan LG 
tidak ada bentuk mutsanna-nya (berbilang dua) dan tidak ada pula 
bentuk jamaknya.” AK KE Ké (sebagaimana mereka 
memerangi kamu semuanya), yakni We? (semuanya). Ini 
menunjukkan wajibnya memerangi kaum musyrikin, dan bahwa itu 
adalah wajib “ain. Snake 4 Al A (AE, (dan ketahuilah 
bahwasannya Allah beserta orang-orang yang bertakwa), yakni 
menolong dan meneguhkan mereka, dan bahwa orang yang disertai 
Allah maka dialah yang menang, dan milik-Nyalah kemenangan. 

Firman-Nya, AH 3 SIG Ina WA) (Sesungguhnya 
mengundur-undur bulan haram itu adalah menambah kekafiran). 
Nafi” dalam riwayat Warasy membacanya: Ai, dengan yaa' ber- 
tasydid tanpa hamzah, sedangkan yang lainnya membacanya dengan 
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yaa" dan setelahnya hamzah. An-Nuhas mengatakan, “Tidak seorang 
pun yang meriwayatkan gira'ah ini dari Nafi? selain Warasy.” Kata ini 
berasal dari kata dasar fals dan fslidi yang artinya [d], 
(menangguhkaninya)).” Demikian yang dituturkan oleh Al Kisa'i. Al 
Jauhari mengatakan, s sil adalah bentuk Ks yang bermakna Jais 
dari ungkapan: s ya 36 - ma oks yang artinya menangguhkan 
sesuatu. Kemudian s'mi berubah menjadi se~ sebagaimana halnya 
Ja ji menjadi Já” ” Ibnu Jarir mengatakan, “Pada kata s, sawal, dengan 
hamzah, terkandung makna tambahan: dikatakan ti- ts apabila 
bertambah. Dan tidak mungkin melewatkan hamzah kecuali dari 
Or (lupa) sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, xx & 175 
(Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka). Ia 
pun menyangkal gira'ahnya Nafi’. 


- Dulu orang-orang Arab biasa mengharamkan peperangan pada 
bulan-bulan haram tersebut, jika mereka memerlukan peperangan 
pada bulan-bulan tersebut maka mereka melakukannya lalu 
mengharamkan pada bulan lainnya. Jika mereka melakukan 
peperangan pada bulan Muharram, maka sebagai gantinya mereka 
mengharamkan peperangan pada bulan Shafar, demikian juga bulan- 
bulan lainnya. Hal yang mendorong ini, karena banyak dari mereka 
hidup dengan cara menyerang yang lainnya dan merampas harta 
benda yang memungkinkan untuk mereka rampas, dan karena itulah 
terjadinya peperangan di antara mereka. Tiga bulan yang berurutan itu 
memberatkan mereka hingga menghimpit kebutuhan mereka dan 
memperparah kemiskinan mereka, maka mereka pun 
menghalalkannya lalu mengharamkan yang lainnya sebagai 
penggantinya dengan kadar yang sama dengan bulan-bulan yang 
diharamkan itu. Inilah makna tal yang mereka perbuat. 


“ Ada perbedaan pendapat mengenai siapa yang pertama kali 
melakukan itu. Suatu pendapat menyebutkan bahwa yang pertama kali 
melakukan itu adalah seorang lelaki dari Bani Kinanah yang biasa 


672 


TAFSIR FATHUL QADIR 


dipanggil dengan nama Hudzaifah bin Atid dan berjulukan Al Oalmas. 
Inilah yang diisyaratkan oleh Al Kumait dengan sya'irnya, 


5 y - E 
US Gi Jani D Iga Jo oma ui 
“Bukankah kami ini yang menangguhkan dari ketentuan 


bulan-bulan halal yang kami jadikan haram.” 
Di dalamnya disebutkan, ; 
3 
DAH AAN ter ÉG 
“Dan di antara kami Al Qalmas menangguhkan bulan.” 
Ada juga yang mengatakan, bahwa yang pertama kali 


melakukan adalah Amr bin Lahy. Ada juga yang mengatakan Nu'aim 
bin Tsa’labah dari Bani Kinanah. 


Allah SWT menyebutkan bahwa penangguhan merupakan 
tambahan kekufuran karena merupakan salah satu jenis kekufuran dan 
salah satu kemaksiatan mereka yang menambah kekufuran mereka 
terhadap Allah, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya dan hari akhir. 


Firman-Nya, PS a P Ta (disesatkan orang-orang yang 
kafir dengan mengundur-undurkan itu), orang-orang Mekah dan 
Madinah serta Abu Amr dan Ibnu Amir membacanya: as, dalam 
bentuk bina lil ma'lum, sedangkan orang-orang Kufah membacanya 
dalam bentuk bina lil majhul. Makna gira'ah pertama, bahwa orang-. 
orang kafir menjadi sesat karena penangguhan bulan yang mereka 
lakukan. Sedangkan makna gira'ah kedua, bahwa mencontohkan itu 
kepada mereka telah menyebabkan mereka sesat dengan kebiasaan 
tersebut. Abu Hatim memilih gira'ah yang pertama, sementara Abu 
Ubaid memilih qira “ah yang kedua. Al Hasan, Abu Raja dan Ya'qub 
membacanya: Ta (menyesatkan), dengan dhammah pada yaa' dan 
kasrah pada huruf dhadh karena menganggap .fa'il-nya adalah 
maushul dan maf'ul-nya dibuang. Bisa juga bahwa /a'il-nya adalah 


Allah SWT sedangkan maf'ul-nya maushul. Dibaca juga dengan 
~ fathah pada yaa' dan dhaadh dari J Jo (sesat). Dibaca juga “kas, 
dengan nuun. ! | 

Firman-Nya, Ek KE us isie (mereka 
menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya pada 
tahun yang lain). Dhamir-nya kembali kepada Kit yakni: mereka 
menghalalkan penangguhan itu pada suatu tahun dan 
mengharamkannya pada tahun yang lain. Atau kembali kepada bulan- 
bulan yang mereka tangguhkan dimana mereka melakukan 
peperangan di dalamnya. yakni: mereka menghalalkan itu pada suatu 
tahun dengan menggantinya dengan bulan lain dari bulan-bulan halal, 
dan mereka mengharamkannya pada suatu tahun, yakni menjaganya 
seperti demikian sehingga tidak menghalalkan perang di dalamnya, 
bahkan tetap membiarkan keharamannya. 


Firman-Nya, Al %5 b ie (AA (agar mereka dapat 
menyesuaikannya dengan bilangan yang Allah mengharamkannya), 
yakni | brg P Ss (agar mereka dapat menyesuaikan). ii MI adalah 
aah (sesuai). Dikatakan “S WG asah Úrs artinya kaum itu 
berkesesuaikan pandangan dan sepakat untuk demikian. Maknanya, 
bahwa mereka tidak menghalalkan suatu bulan kecuali mereka 
mengharamkan bulan lainnya agar bulan-bulan haram itu tetap empat. 


Outhrub mengatakan, “Maknanya: Mereka beralih ke Shafar 
lalu menambahkannya pada bulan-bulan haram dan menyertakannya 
kepada Muharram dalam segi keharamannya." Demikian juga yang 
dikatakan oleh Ath-Thabari. 

Firman-Nya, “| GS Gi pis (maka mereka menghalalkan 
apa yang diharamkan Allah), yakni bulan-bulan haram yang mereka 
ganti dengan bulan-bulan lainnya. KANGA ee D ((Syetanj 
menjadikan mereka memandang baik perbuatan mereka yang buruk 
itu), yakni: syetan menjadikan mereka memandang baik perbuatan 
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buruk yang mereka lakukan itu, di antaranya adalah penangguhan 
bulan haram. Ini dibaca juga dengan bentuk bina lil fa'il. | 
AAA) ca sap Í “ih (Dan Allah tidak memberi 
pertunjuk kepada orang-orang yang kafir), yakni yang terus-menerus 
di atas kekufuran, maka Allah tidak memberi mereka petunjuk yang 
dapat mengantarkan mereka kepada apa yang diinginkan. Adapun 
tentang hidayah yang bermakna petunjuk dan bimbingan kepada 
kebenaran, maka Allah SWT telah menetapkannya untuk seluruh 
hamba-Nya. 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari 
hadits Abu Bakar: Bahwa Nabi SAW berkhutbah ketika beliau 
menunaikan haji, beliau bersabda, êh KA Py r Ea 4 Ú ou p1 Oi 
dai 3 DUA IN 4 saji Win Nah as Bi Lai PI SMAN 
OB HI R sii yan UI PEA Ja dhi ny f) (sesungguhnya 
zaman telah berputar seperti kondisinya ketika Allah menciptakan 
langit dan bumi. Setahun ada dua belas bulan, di antaranya ada 
empat bulan haram, di antaranya ada tiga bulan berturut-turut, 
yakni: Dzulga'dah, Dzulhijjah dan Muharram, serta Rajab yang di 
antara Jumada dan Sya'ban). ` 


Ibnu Al Mundzir, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan yang serupa itu dari hadits Ibnu Abbas. Al Bazzar, Ibnu 
Jarir dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan yang serupa itu dari 
hadits Abu Hurairah. Dikeluarkan juga secara marfu’ oleh Ahmad dan 
Ibnu Mardawaih dari hadits Abu Harrah Ar-Ragasyi dari pamannya 
secara panjang lebar. | 


Sa'id bin Manshur dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
PIA a ixi 


Ibnu Abbas tentang firman-Nya, * pp aa) AA (di antaranya empat 


17 Muttafag 'alaih, Al Bukhari (4406) dan Muslim (3/1305) dari hadits Abu 


bulan haram), ia berkata, “(Yaitu) Muharram, Rajab, Dzulga'dah dan 
Dzulhij jah. 2 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia berkata, 
“(Bulan-bulan tersebut) disebut bulan-bulan haram agar tidak terjadi 
peperangan padanya.” 


“ Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihaqi di dalam ' 
Asy-Syu 'ab meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, Sl 
a SAN A Ae PA 51 (Sesungguhnya bilangan 
bulan di sisi Naa ialah Fa belas bulan, dalam ketetapan Allah), ia 
berkata, “Kemudian dari (dua belas) itu Allah mengkhususkan empat 
bulan dan menetapkannya sebagai bulan-bulan haram, serta 
menyatakan betapa agungnya keharamannya, dan menetapkan bahwa 
perkara agama menjadi sangat agung padanya, demikian juga amal. 
shalih dan pahalanya pada bulan-bulan itu lebih besar. - Se JANG Í 
Ka (maka janganlah menganiaya diri kamu dalam bulan yang 
empat itu), yakni, pada masing-masingnya itu. Lrg TA) AS. 
ZA (dan perangilah musyrikin itu semuanya), ya Waa? 
(semuanya).” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mugatil mengenai firman-Nya, 13K Du JA) 155 (dan 
perangilah musyrikin itu semuanya), ia berkata, (Hukum) ayat ini 
dihapus oleh setiap ayat yang menyebutkan rukhshah (mengenai ini).” 


Ath-Thabarani, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
berkata, “Dulu orang-orang Arab biasa menghalalkan sebulan dalam 
setahun, dan dua bulan dalam tahun lainnya, dan mereka tidak 
melakukan haji kecuali sekali dalam setiap dua puluh tahun. Yaitu an- 
nasii' (mengundur-undurkan bulan haram) yang disebutkan Allah di 
dalam Kitab-Nya. Lalu pada tahun dimana Abu Bakar pergi haji 
bersama orang-orang, saat itu bertepatan dengan tahun tersebut, maka 
Allah menyebutnya haji akbar. Kemudian Rasulullah SAW 
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melaksanakan haji pada tahun berikutnya, dan orang-orang pun 
menyambut bulan-bulan itu. Rasulullah SAW bersabda, PL oú 5) ò 
PL B sangat dh He y aS JA (sesungguhnya zaman telah 
berputar seperti kondisinya ketika Allah menciptakan langit dan 
| bumi)” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW berdiri di Aqabah, lalu bersabda, 
ya jp SG Sila NS ci 4 ja is e 354) puasa ; ya spa Las) 
by KE "ato TT Ke Aa LL Jan Dau NASI UG 
Spa! BD e yani (Sesungguhnya an-nasii" dari syetan untuk 
menambah kekufuran. Dengan itu ia menyesatkan orang-orang yang 
kafir, mereka menghalaikannya dalam setahun dan 
mengharamkannya dalam setahun.. Maka mereka mengharamkan 
Muharram dalam setahun dan menghalalkan Shafar, lalu 
mengharamkan Shafar pada tahun lainnya dan menghalalkan 
Muharram. Itulah an-nasii').? 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Adalah 
Junadah bin Auf Al Kinani biasa mengikuti musim haji setiap tahun, 
ia dijuluki Abu Tsumamah, lalu ia berseru, “Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya Abu Tsumamah tidak gagal dan tidak tercela. 
Ketahuilah, sesungguhnya Shafar di permulaan tahun ini adalah halal.” 
Maka orang-orang pun menghalalkannya. Lalu ia mengharamkan 
Shafar di suatu tahun, dan mengharamkan Muharram pada tahun 
lainnya. Itulah firman Allah Ta'ala, pta 3 TAG Iga! CG 
(Sesungguhnya mengundur-undur bulan haram itu adalah menambah 
kekafiran).” 


128 Dicantumkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’. Az-Zawaid (7/29), dan ia 
mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, dan para 
perawinya tsiqah. 

2 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/357). 
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, ia 
berkata, “Dulu mereka menyebut Muharram sebagai Shafar, 
sedangkan Shafar mereka sebut Shafar sehingga ada dua Shafar, yaitu 
Shafar Awal dan Akhir. Terkadang mereka menghalalkan yang 
pertama (Shafar Awal), dan terkadang yang kedua (Shafar Akhir).”. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, ia berkata, “Dulunya 
An-Nasaa 'ah adalah sebuah perkampungan Bani Malik dari keturunan 
Kinanah dari Bani Fugaim, keturunan terakhir mereka adalah seorang : 
lelaki: yang bernama Algalmas, dialah yang meunda-nunda 
Muharram.” 


BEI AT Jas a eat RI Hg 6 Sitaan Git gt 


rge 


ANA a AN AN 
EA pas IA PS IE Ti SAT GG 
ná ji p NG AAA, PR LS 
[dé BINA NN GS ko OK 
DAN saosa) TAS AA 3 Ya GE 
AS pg na Ie AE anla NGING Can Al 
MK HAN an IN KA Ina, 

E SU; bús = En Ta 


gk KA SI KUE ih paga BEA ndi, 
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zean pa San ES rapi Keb PA GA tar Ez KI 


PA 


a agan a Sa 
OE aaa aya 


“Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila 
— dikatakan kepada kamu, “Berangkatlah (untuk berperang) pada. 
jalan Allah,” kamu merasa berat dan ingin tinggal ditempatmu? 
Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti 
kehidupan di akhirat? padahal kenikmatan hidup di dunia 
` (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika 
kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah akan 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan mengganti (kamu) 
dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat memberi 
kemudharatan kepada-Nya sedikit pun. Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) 
maka sesungguhnya Allah telah menolongnya, (yaitu) ketika orang- 
orang kafir (musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) 
sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada 
dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya, “Janganlah 
kamu berduka cita, sesungguhya Allah bersama kita. Maka Allah 
menurunkan ketenangan-Nya kepadanya (Muhammad) dan 
membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan 
Allah menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang rendah. 
Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan 
ataupun merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu 
pada jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika | 
kamu mengetahui. Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu, 
| keuntungan yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak 
berapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, tetapi tempat yang 
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dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. Mereka akan bersumpah 
dengan (nama) Allah, “Jikalau kami sanggup tentulah kami 
berangkat bersamamu.” Mereka membinasakan diri mereka sendiri 
dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar-benar | 
orang-orang yang berdusta.” (Os. At-Taubah [9]: 38-42) 


Firman-Nya, 1546 Git GAS (Hai orang-orang yang 
beriman). Setelah Allah menerangkan aib-aib orang-orang kafir, 
kembali Allah memotifasi orang-orang beriman untuk memerangi 
mereka. | 


Kalimat tanya pada kalimat 59 G (apakah sebabnya kamu) 
“ untuk pengingkaran dan teguran, yakni: apa yang menghalangimu dari 
itu. Tidak ada perbedaan pendapat bahwa ayat ini sebagai teguran bagi 
orang-orang yang tidak mengikuti Rasulullah SAW dalam perang 
Tabuk, dan itu terjadi pada tahun sembilan Hijriyah, setahun setelah 
penaklukan Mekah. 


"ASI (yakni dari kalimat 1/51) adalah berpindah dengan cepat 
dari satu tempat ke tempat lainnya karena terj adinya sesuatu. 


Firman-Nya, AN dl 22B (kamu merasa berat dan ingin 
tinggal ditempatmu), asalnya Si, lalu taa-nya di-idgham-kan 
(dimasukkan) ke dalam fsaa' karena kedekatannya, dan disertakan alif 
washl untuk bisa diucapkan dengan sukun, seperti halnya: *! S SISI 
aih dan 11. Al Kisa’i bersenandung, | 

Al A'masy membacanya: a, sesuai asalnya, maknanya: 
melambat-lambatkan. Lalu menjadi muta'addi (memerlukan obyek] 
dengan kata bantu Jl karena mengandung makna condong dan terus 
menerus. Ada yang mengatakan, bahwa maknanya: kamu condong 
untuk tinggal di negerinya dan menetap di dalamnya. Dibacanya juga 
Sini, dalam bentuk kalimat tanya yang maknanya sebagai celaan, dan 
'amil-nya pada zharf adalah Ú yang terdapat pada kalimat Sc 
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(apakah sebabnya) dari makna fi?l. Seolah-olah dikatakan: (apa yang 
menghalangi kamu), atau: (apa yang kamu perbuat ketika dikatakan: 
kepada kamu). Kalimat AI Jd (ingin tinggal ditempatmu) terkait 
dengan hái (kamu merasa berat) dan sebagaimana. yang tadi telah 
dipaparkan. 5 ii 
Firman-Nya, Ga pej AN (Apakah kamu puas 
dengan kehidupan di dunia), yakni: dengan kenikmatan dunia sebagai 
pengganti akhirat, seperti firman-Nya, SN 3 Si Pena 
Sa salah (Dan kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai 
ban di muka bumi malaikat-malaikat yang turun temurun). (Os. 
Az-Zukhruf [43]: 60) yakni sebagai pengganti kamu. Contohnya dari 
RE Kab peyan i 


os 2. 4, 0 A 
“Telah berubah air zamzam untuk kita menjadi 
minuman dingin yang ada di tiang.” 
yakni sebagai ganti air zamzam. ogh adalah tiang yang 


ditancapkan di sudut rumah agar diterpa angin, untuk 
menggantungkan tempat air agar dingin. : 


Makna Ne | g (di akhirat) adalah dibanding akhirat. 
Kemudian penimpalnya Ja Si (hanyalah sedikit), yakni hanyalah 
kesenangan yang hina yang tidak berarti. Bisa juga yang dimaksud 
dengan “sedikit” ini adalah tidak ada, karena tidak bisa dibandingkan 
antara yang berpengujung (yang bisa habis) dengan yang terus 
menerus tiada berakhir. | 


Tampaknya rasa berat ini tidak muncul dari setiap orang, 
karena jauh dari kemungkinan semuanya melambat-lambat dan 
keberatan. Jadi ini merupakan ungkapan tentang sebagian yang 
diungkapkan dengan bentuk keseluruhan. Bentuk ungkapan seperti ini 
memang sering digunakan. 
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Firman-Nya, In [pas Íi (Jika kamu tidak berangkat 
untuk berperang, niscaya Allah akan menyiksa kamu). Ini ancaman 


'keras yang ditegaskan bagi yang tidak turut berangkat bersama 


8... 


Rasulullah SAW. wi BS ah (menyiksa kamu dengan siksa 
yang pedih), yakni, membinasanakan kamu dengan adzab yang 
menyakitkan. Ada yang mengatakan bahwa ini hanya di dunia saja, 
dan ada juga yang mengatakan bahwa ini lebih umum dari itu. 


L 011 


Firman-Nya, =) re c% J455 (dan mengganti [kamu] 
dengan kaum yang lain), yakni menjadikan kaum itu untuk para rasul- 
Nya sebagai pengganti kamu, yaitu kaum yang tidak melambat- 
lambatkan diri ketika para rasul membutuhkan mereka. Kemudian ada 
perbedaan pendapat mengenai kaum tersebut, siapa mereka? Ada yang 
mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang Yaman, ada juga yang 


mengatakan orang-orang Persia, namun tidak ada arahnya dalam 


penetapan ini tanpa didasari dalil. 
Firman-Nya, GL 1525 Í; (dan kamu tidak akan dapat 


. memberi kemudharatan kepada-Nya) di-'athfikan kepada Jaa 


(mengganti (kamu)). Dhamir-nya, ada yang mengatakan untuk Allah, 
dan ada juga yang mengatakan untuk Nabi SAW, yakni: dan kamu 
tidak akan dapat memberi kemudharatan sedikit pun kepada Allah 
dengan tidak mengindahkan perintah-Nya untuk berangkat perang itu. 


Atau: dan kamu tidak akan dapat memberi kemudharatan kepada 


Rasulullah sedikit pun dengan tidak menolongnya dan tidak berangkat 
perang itu. 5e% cé JL Je A15 (Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu), di antara kekuasaan-Nya itu adalah mengadzab kamu dan 
mengganti kamu dengan kaum lainnya. | 


Firman-Nya, 251 2G A 1245 Ih (Jikalau kamu tidak 


menolongnya [Muhammad] maka sesungguhnya Allah telah 
menolongnya), yakni kamu menolongnya maka Allahlah yang 
menolongnya, karena Allah telah menolongnya di beberapa medan 
pertempuran serta memenangkannya atas musuhnya. Atau: maka akan 
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ditolong oleh yang menolongnya ketika tidak ada lain orang 
bersamanya kecuali satu orang saat orang-orang kafir mengusirnya, 
yaitu ketika el (GE (salah seorang dari dua orang), yaitu 
Rasulullah SAW dan Abu Bakar Ash-Shiddig RA. Ini dibaca dengan 
sukun pada yaa”. Ibnu Juni mengatakan, “Ini diceritakan oleh Amr bin 
Al Ala', dan alasannya di-sukun-kannya yaa” karena menyerupai alif.” 
Ibnu Athiyyah, “Ini seperti gira'ah: "J1 5s HL (sisa riba. (Os. Al 
Bagarah (21: 278)), dan seperti ungkapan Jarir, 


A rr 2 ng San P 
e Bala A Kra a ai GA 


“Dialah sang khalifah, rela-lah kalian dengan apa yang ia rela untuk 
kalian, 


kehendak telah berlaku, tanpa ada penyimpangan dalam 
kebijakannya.” 


Firman-Nya, JG 3 CA 5) (ketika keduanya berada dalam 
gua) sebagai badal (pengganti) dari 4: yaa si, 5) (ketika orang-orang kafir 
[musyrikin Mekah] mene kannya [dari Mekah)), yaitu pengganti 
sebagian. JK ini adalah lubang di bukit yang bernama Tsur, yaitu 
yang dikenal dengan nama gua Tsur. Yaitu sebuah bukit dekat Mekah. 
Kisah tentang keluarnya Nabi SAW bersama Abu Bakar dari Mekah 
menuju Madinah, dan masuknya mereka ke dalam gua itu merupakan 
kisah yang masyhur yang dicantumkan di dalam kitab-kitab sirah dan 
hadits. 

- Firman-Nya, PEP j peta 35) (di waktu dia berkata kepada 
temannya), ini badal kedua, yakni: di waktu dia berkata kepada Abu 
Bakar, Was HI DA 3 Y (Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhya Allah bersama kita), yakni, tinggalkanlah duka cita, 
karena pertolonga, bantuan dan peneguhan dari Allah bersama kita, 
sedangkan orang yang disertai Allah maka tidak akan dikalahkan, dan 
yang tidak dikalahkah semestinya tidak berduka cita. 
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naa nan Ea aa AT TA 


Firman-Nya, af Akan Ht Ih (Maka Allah 
menurunkan ketenangan-Nya kepadanya). KS! adalah tenang dan 


Mkeramnya perasaan hingga hilangnya rasa takut dan muncul rasa 


aman, dengan anggapan bahwa dhamir (kata ganti) pada kalimat sa 
(kepadanya) adalah Abu Bakar. | 

. Suatu pendapat menyebutkan bahwa dhamir itu untuk Nabi 
SAW, sehingga yang dimaksud dengan ketenangan yang diturunkan 
kepadanya adalah dilindunginya beliau dari terjadinya sebab-sebab 
takut. Yang menguatkan pendapat bahwa dhamir pada kalimat 44 


| (kepadanya) untuk Nabi SAW adalah dhamir yang terdapat pada 


kalimat (4555 í ag 3355 (dan membantunya dengan tentara 
yang kamu tidak melihatnya), karena dhamir ini untuk Nabi SAW, 
karena beliaulah yang dibantu oleh bala tentara, yakni para malaikat, 
sebagaimana dalam perang Badar. | 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa tidaklah masalah 
kembalinya dhamir pada kalimat a (kepadanya) kepada Abu 
Bakar, sementara dhamir pada kalimat 315 (dan membantunya) 
kembali kepada Nabi SAW, karena yang seperti ini banyak terdapat di 
dalam Al Our'an dan juga di dalam ungkapan-ungkapan orang Arab. 

HM WAL AM kb IG (dan Allah 
menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang rendah), yakni, 
seruan Syirik, yaitu seruan mereka kepada berhala-berhala. 

Kat T2 A A (Dan kalimat Allah itulah yang 
tinggi). Al A'masy dan Ya'gub membaca lafazh Az dengan 
nashab karena dianggap dipengaruhi oleh Jas (menjadikan). 
Sedangkan yang lainnya membacanya dengan rafa' karena dianggap 
sebagai kalimat permulaan. Oira'ah dengan nashab dinilai dha'if oleh 
Af'Farra' dan Abu Hatim. Kemudian tentang dhamir fashl (kata ganti 
terpisah/berdiri sendiri], yakni «CA (itulah) menegaskan lebih 
tingginya kalimat-Nya, dan bahwa ini khusus bagi-Nya tanpa disertai 
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selain-Nya. Kalimat Allah adalah kalimat tauhid dan seruan Kepala 
Islam. 


Pa ai p £ AN, (Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana), 
| yakni Maha Menang lagi Mengalahkan, Dia tidak berbuat kecuali 
g dengan bijaksana dan benar. 


Setelah memberikan ancaman kepada mereka yang tidak turut: 
berangkat perang bersama Rasulullah SAW disertai dengan 
perumpamaan-perumpamaannya, Allah menyusulnya dengan perintah 
yang pasti, U; Bks Axl (Berangkatlah kamu baik dalam 
keadaan ringan ataupun merasa berat), yakni, baik dalam kondisi 
kamu merasa ringan atau merasa berat. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah: baik sendiri-sendiri muapun secara 
berkelompok. Ada juga yang mengatakan:-baik dengan bersemangat 
maupun tidak bersemangan. Ada juga yang mengatakan: baik dalam 
keadaanmiskin maupun kaya. Ada juga yang mengatakan: baik masih 
muda maupun sudah tua. Ada juga yang mengatakan: baik dengan 
berjalan kaki maupun menunggang kuda. Ada juga yang mengatakan: 
baik memiliki keluarga maupun tidak memiliki keluarga. Ada juga 
yang mengatakan: baik berangkat duluan sebagai pengintai/mata-mata 
maupun belangkan sebagai anggota pasukan. Dan ada juga yang 
mengatakan selain itu. Tidak ada halangan untuk mengartikan ayat ini 
; dengan semua pengertian tadi, karena makna ayat ini: Berangkatlah 
kamu, baik gerakan itu terasa berat oleh kamu ataupun terasa ringan. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa ayat ini (hukumnya) telah 
dihapus oleh firman Allah Ta'ala, Jl JENG Í; Kags (Tiada 
dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah, 
atas orang-orang yang sakit). Ada j juga yang mengatakan bahwa yang 
menghapusnya adalah firman-Nya, a 3 4a ip SK Aa ya 
(Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap Pa di antara mereka 


beberapa orang. (ayat 122)). 
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Pendapat lain menyebutkan bahwa (hukum) ayat ini tetap 
berlaku dan tidak dihapus. Adapun dikeluarkannya yang buta dan 
yang pincang (dari cakupannya) dengan firman-Nya, E ESA Ga 
naa SAI, (Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) 
bagi orang pincang) (Os. An-Nuur [24]: 61), dan dikeluarkannya 
yang lemah dan yang sakit dengan firman-Nya, JEN; AA | Ea | 
Sera (Tiada dosa [lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang 
yang lemah, atas orang-orang yang sakit) adalah merupakan 
pengkhususan, bukan penghapusan, karena mereka semua tercakup 
oleh firman-Nya, IL, bús (dalam keadaan ringan ataupun 
merasa berat). Yang benar, mereka tidak tercakup oleh 
keumumannya. f | 

Firman-Nya, 4M J 3 KA KAN bagan (dan 
berjihadIah dengan harta dan jiwamu pada jalan Allah). Ini 
mengandung perintah berjihad dengan jiwa dan harta, serta 
mewajibkannya atas para hamba. Maka orang-orang miskin berjihad 
dengan jiwa mereka, sementara orang-orang kaya berjihad dengan 
harta dan jiwa mereka. Jihad termasuk kewajiban yang paling pokok 
dan agung, dan ini hukumnya fardhu kifayah, bisa tercukupi bila 
melawan dan menghalau musuh telah tercukupi dengan jiadnya 
sebagian orang saja. Tapi bila tidak cukup menghadapi musuh kecuali 
oleh semua kaum muslimin di seluruh belahan bumi, maka wajiblah 
atas mereka semua sebagai wajib “ain. 


- Kata penunjuk dalam firman-Nya, 35 (Yang demikian itu) 
menunjukkan perintah untuk berangkat perang dan berjihad. SI ya 
(lebih baik bagimu), yakni lebih jauh lebih baik bagi diri dan lebih 
baik daripada diam. AS KK (jika kamu mengetahui) itu dan 
mengetahui keutamaan-keutamaan yang melebihkannya daripada 
yang tidak utama. : | 

Firman-Nya, 3 AN Leh Man 1352 SKI (Kalau yang 
kamu serukan kepada mereka itu, keuntungan yang mudah diperoleh 
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dan perjalanan yang tidak berapa jauh, pastilah mereka 
. mengikutimu). Az-Zajjaj mengatakan, “Yakni: 43) pad oS Pj (Kalau 
yang diserukan itu), lalu kalimat A P) ini dibuang karena telah 
ditunjukka oleh redaksi sebelumnya.” | » i adalah apa yang tampak 
dari keuntungan-keuntungan duniawi. Maknanya: harta rampasan 
perang yang dekat dan tidak jauh. leh V445 (dan perjalanan yang 
tidak berapa jauh) di- athf-kan kepada yang sebelumnya, yakni: 
perjalanan yang sedang, antara dekat dan jauh. Setiap yang di antara 
berlebihan dan sangat kurang disebut Li (sedang). 


AGA 


KAKA) mie Sam Sam 535 (tetapi tempat yang dituju itu amat jauh 
terasa oleh mereka). Abu Ubaidah dan yang lainnya mengatakan, 
bahwa SAJ 'adalah bepergian ke negeri yang jauh. Dari situ 
| dikatakan 145 adalah BW (sulit). Al Jauhari mengatakan, “ 444), 
dengan dhammah pada dhaadh, dari pakaian (sobekan). KA) juga 
berarti perjalanan yang jauh. Mungkin juga mereka mengatakannya 


—. dengan kasrah. Dan yang dimaksud dengan ini adalah perang Tabuk, 


karena itu merupakan perjalanan jauh yang menyulitkan.” Isa bin 
Umar membacanya: HAI wêdi Lai, sapa kasrah pada 'ain dan 
syiin. 


B4 Dai (Mereka akan bersumpah dengan (nama) 
Allah) yakni, orang-orang yang tidak turut berangkat ke perang Tabuk 
ketika mereka mengatakan, Ka GA Cakil 3 (Jikalau kami 
sanggup tentulah kami berangkat bersamamu), yakni, jikalau kami 
sanggung untuk berangkat dan kami mendapatkan apa yang kami 
perlukan yang memang harus ada untuk itu, aa dai (tentulah kami 
berangkat bersamamu). Kalimat ini berperang sebagai penimpal 
kalimat sumpah dan syarat. 

Firman-Nya, a 5532 (Mereka membinasakan diri 
mereka sendiri), ini badal dari kalimat Ojas (Mereka akan 
bersumpah). Karena orang yang bersumpah secara bohong berarti ia 
telah membinasakan dirinya sendiri. Atau sebagai haal (keterangan 
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kondisi), yakni: dalam keadaan membinasakan diri sea sendiri 
dengan menjerumuakannya ke dalam kebinasaan. SS Ar Laa ANG 
(dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya mereka na 
orang-orang yang berdusta) di dalam sumpah yang mereka ucapkan 


kepadamu itu. 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh se dari Mujahid mengenai 
firman-Nya, lapas ba Ío 6) 44 WALAN Git El (Hai orang- 
orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepada 
kamu, “Berangkatlah [untuk berperang)”), ia berkata, “Ini ketika 
mereka diperintahkan melaksanakan perang Tabuk setelah penaklukan 
Mekah, yaitu ketika mereka diperintahkan untuk berangkat pada 
musim panas, dimana kurma sedang gagal panen sementara buah- 
buahan sedang bagus, sehingga mereka lebih senang berteduh di 
bawah. pohon-pohon, dan keberangkatan itu terasa berat bagi mereka. 
Lalu Allah menurunkan perintah: L45 bús Ija (Berangkatlah 
kamu baik dalam keadaan ringan ataupun merasa berat).” 


Diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan ia men-shahih- 
kannya, serta Al Baihagi ti dalam Sunan-nya, dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, uf VA. kn NES Íi (Jika kamu 
tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah akan menyiksa kamu 
“dengan siksa yang pedih), ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW meminta keberangkatan suku-suku Arab (ke medan Tabuk) 
“namun mereka keberatan. Lalu Allah menurunkan ayat ini, lalu 
mereka pun tertahan oleh hujan sehingga itu menan adzab 


“mereka.”!20 


20 Dha'if, Al Hakim (2/104) dan Abu Daud (2506). Al Albani mengatakan, 
“Dha'if.” 
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, 
“Ketika diturunkan ayat: ui CIK, sia Ia Si (Jika kamu 
tidak berangkat untuk berperang niscaya Allah akan menyiksa kamu 
dengan siksa yang pedih), ada sejumlah orang baduy yang tidak turut 
serta karena sedang mengajari kaum mereka, maka orang-orang. 
beriman berkata, “Masih ada sejumlah orang di pedalaman- 
pedalaman.” Mereka juga mengatakan, “Binasalah orang-orang baduy 
itu.” Lalu turunlah ayat: SK Wid) SAH GK G5 (Tidak 
sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke 
medan perang)” Ta 


Abu Daud, Ibnu Abu Hatim, An-Nuhas dan Al Baihagi di 
dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman- 
Nya, Ia Yi (Jika kamu tidak berangkat untuk berperang), ia 
berkata, “(Hukumnya) telah dihapus oleh ayat: '” 3 55 SA Ra OT 
Se (Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi 
semuanya (ke medan perang))” 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, Í 
Wi a IS tas (Jikalau kamu tidak menolongnya 
[Muhammad] maka sesungguhnya Allah telah menolongnya), ia 
berkata, “Allah telah menyebutkan perihalnya dari sejak pertama 
ketika beliau diutus, Allah mengatakan, ‘Akulah yang melakukan itu 
dan Akulah penolongnya sebagaimana Aku telah menolongnya ketika 
dia merupakan salah seorang dari dua orang'.” 


Abu Nv’aim dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail meriwayatkan 
dari Ibnu Syihab dan Urwah: Bahwa mereka berpencar ke seluruh 
arah, yakni kaum musyrikin saat mencari Nabi SAW. Lalu mereka 
mengirim utusan ke penduduk di sekitar sumber air, meminta 
penduduk di situ [untuk membantu mereka) dengan imbalan unta yang 
besar. Lalu mereka mendatangi Tsur, sebuah bukit yang ada guanya, 
dimana Nabi SAW berada di dalamnya, hingga mereka melongok dari - 
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atasnya, sementara Rasulullah SAW dan Abu Bakar dapat mendengar 
suara-suara mereka. Hal ini membuat Abu Bakar khawatir dan diliputi 
dengan kesedihan dan rasa takut. Saat itulah Rasulullah SAW 
mengatakan kepadanya, Kas Al L 55 Y (Janganlah kamu 
berduka cita, sesungguhya Allah bersama kita). Kemudian Rasulullah 
SAW bedoa, lalu turunlah ketenangan dari Allah kepadanya, dan 
Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang- 
orang yang beriman. 


Ibnu Syahin, Ibnu Mardawaih dan Ibnu Asakir meriwayatkan 
dari Habsyi bin Junadah, ia menuturkan, “Abu Bakar berkata, “Wahai 
Rasulullah, seandai salah seorang kaum musyrikin itu mengangkat 
Se da tentu ja dapat melihat kita.” Maka beliau bersabda, Y < Ai wu 
Ga Ai 3 v sd (Wahai Abu Bakar, janganlah kau bersedih, 
Na Allah bersama kita).” 


Abdurrazzag dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan. dari Az- 
Zuhri mengenai firman-Nya, JON 3 Ka 3 (ketika keduanya 
berada dalam gua), ia berkata, “Yaitu gua yang berada di gunung 
yang disebut Tsur.” 


“Ibnu: Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, Al 
Baihagi di dalam Ad-Dalail dan Ibnu Asakir di dalam a 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas meugenai firman-Nya, Zi KA 

“sio En (Maka Allah menurunkan ketenangan-Nya 
kepadanya), ia berkata, “—yang dimaksud adalah, ketenangan ' 
diturunkan kepada Abu Bakar, karena Nabi SAW memang tenang.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Nabi 

SAW dan Abu Bakar masuk ke dalam gua Hira', lalu Abu Bakar 
berkata kepada Nabi SAW, “Seandainya salah seorang mereka melihat 
tempat kakinya, tentu ia akan melihaku dan juga engkau.” Maka Nabi 
SAW bersabda, pada da Kala kena Jp An by KU gi An adu bu 
pi Aj FY yu (Apa sangkaanmu terhadap dua orang dimana Allah 

. yang ketiganya, wahai Abu Bakar? Sesungguhnya Allah menurunkan 
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ketenangan-Nya kepadamu dan membantuku dengan bala tentara 


yang mereka tidak melihatnya)” 


Al Khathib di dalam. Tarikh-nya meriwayatkan dari Habib bin 
Abi Tsabit tentang firman-Nya, ade Ae Mil EH (Maka 
Allah menurunkan ketenangan-Nya kepadanya), ia berkata, “—yang 
dimaksud adalah, ketenangan diturunkan— kepada Abu Bakar. 
Adapun Nabi SAW, beliau memang tenang.” 


Ibnu Al. Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, KA 
HI Yau A KK (dan Allah menjadikan seruan 
orang-orang kafir itulah yang rendah), ia berkata, “Yaitu 
mempersekutukan Allah. CEN Cp Jl lak (Dan kalimat Allah 
itulah yang tinggi), yaitu: laa ilaaha illallaah (tidak ada Tuhan yang 
hag selain Allah).” | 


Al Firyabi dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu Adh- 
Dhuha, ia berkata, “Yang pertama kali diturunkan dari surah Baraa'ah 
adalah: JA55 blas Ia (Berangkatlah kamu baik dalam keadaan 
ringan ataupun merasa berat), kemudian turunlah bagian pertamanya 
dan akhirnya.” Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Al Mundzir juga 


meriwayatkan serupa itu dari Abu Malik. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, “EA bús (dalam keadaan ringan ataupun merasa 
berat), ia berkata, “(Yakni) dengan sigap maupun tidak sigap.” 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Al Hakam mengenai ayat ini, ia berkata, (Yakni) 
dengan semangat maupun tidak bersemangat.” 


331 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/358) dan ia mengatakan, “Ada lafazh yang 
mendekati ini di dalam Ash-Shahihain.” Saya katakan: Yaitu Al Bukhari (4663). 


“Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Al 
Hasan, ia berkata, (Yakni) dalam keadaan sulit maupun mudah.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, ia 
berkata, Yakni) baik para remaja maupun yang setengah tua.” 


“Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Ikrimah, ia berkata, “(Yakni) para pemuda dan orang-orang tua.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Mujahid, ia berkata, “Mereka berkata, “Sesungguhnya di antara kami 
ada yang mempunyai hajat, ada yang lemah dan ada yang mempunyai : 
kesibukan.” Maka Allah menurunkan ayat: YUS; GG. lah 
(Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan ataupun merasa 
berat). Allah menolak udzur mereka kecuali mereka berangkat, baik 
dalam keadaan ringan maupun merasa berat, dan dalam keadaan apa 
pun mereka.” ` 

| Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 
Suddi, ia berkata, “Seorang lelaki datang yang mereka sebut Al 
Miqdad, ia seorang lelaki 'berpostur besar lagi. gemuk. Ia 
mengemukakan alasan kepada beliau dan memohon i izn WI tidak 
ikut), namun beliau menolak. Lalu turunlah ayat: SEa A a 
(Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan pa merasa 
berat). Setelah ayat ini diturunkan, orang-orang merasa berat, lalu 
Allah menghapus (hukumnya), Allah pun berfirman, KLS dé A 
ahh de NG; |, (Tiada dosa [lantaran tidak pergi berjihad) atas orang- 
orang yang lemah, atas orang-orang yang sakit).” 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, 
“Sesungguhnya dikatakan kepada Rasulullah SAW, “Mengapa engkau 
tidak memerangi kaum yang berkulit kuning, boleh jadi kau akan 
mendapat puteri pembesar Romawi?” Lalu dua lelaki berkata, “Wahai 
Rasulullah, engkau telah mengetahui, bahwa kaum wanita adalah 
fitnah, maka janganlah engkau menjadikan kami terjerumus ke dalam 
fitnah, karena itu izinkanlah kami . (untuk tidak ikut serta). Maka 
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beliau pun mengizinkan kedua lelaki itu. Setelah kami berangkat, 
salah seorang dari keduanya berkata, “Sesungguhnya ia tidak lain 
kecuali santapan pendahuluan.” Rasulullah SAW terus bergerak, dan 
saat itu belum diturunkan ayat apa pun kepada beliau. Lalu di 
sebagian perjalanan itu, turunlah kepada beliau ayat: G3 Wa Ki 
Í aj kel (455 (Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu, 

keuntungan yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak berapa 
jauh, pastilah mereka mengikutimu). Lalu turun pula kepada beliau 
ayat: 14 Si o AS ALt RK GS (Semoga Allah memaafkanmu. 

Mangapa kamu memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi 
berperang). Turun pula kepada beliau ayat: N Sit Dan SI 
Ai Pep A LO žup (Sesungguhnya yang meminta izin kepadamu, 

hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 
kemudian). Dan turun pula kepada beliau ayat: KE A) AIA 3 IS A FA 
DL KI pea CG S5 (karena sesungguhnya mereka itu adalah 
najis dan tempat mereka Jahannam; sebagai balasan atas apa yang 
telah mereka kerjakan)” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya, Lp Ls K 3 (Kalau yang kamu 
serukan kepada mereka itu, keuntungan yang mudah aa ja | 
berkata, “(Yakni) rampasan perang yang dekat. HAA mi Sam Sani 
(tetapi tempat yang dituju itu amat jauh terasa oleh mereka), na 
perjalanan.” | 

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Qatadah mengenai firman-Nya, en A Aan “X1, (dan Allah 
mengetahui bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang 
yang berdusta), ia berkata, “Sesungguhnya mereka itu mampu untuk 
berangkat, akan tetapi halangan itu dari diri mereka sendiri dan 
keengganan untuk berjihad.” ; 


132 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari (10/104). 


Hn Pen © BA sai MA Ad 
reti SKÉ HA SAN MUAL MANG 
SIN IG rani Lari SERI 
Pa aa a Ae 
TN ea KU A S CE) Aa E Kalt 


PLS, 


ga EN DB ME 
MA AS NE AN BAGI 
KE ENI SAS AO Da 
DAN A, ah at Ga Nk 


“Semoga Allah memaafkanmu. Mangapa kamu memberi izin 
kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu 
orang-orang yang benar (dalam keudzurannya) dan sebelum kamu 

ketahui orang-orang yang berdusta? Orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan meminta izin 
kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad dengan harta dan diri mereka. 
Dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya 
yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan hati mereka 
ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam keragu- 
raguannya. Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka 
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menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak 
menyukai keberangkatan mereka, maka Allah melemahkan 
keinginan mereka, dan dikatakan kepada mereka, “Tinggallah 
kamu bersama orang-orang yang tinggal itu.” Jika mereka 
berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak menambah 
. kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka bergega- 
| gegas maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan 
kekacauan di antaramu; sedang di antara kamu ada yang amat 
suka mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah mengetahui 
orang-orang yang zhalim. Sesungguhnya dari dahulu pun mereka 
telah mencari-cari kekacauan dan mereka mengatur pelbagai tipu 
daya untuk (merusakkan)mu, hingga datanglah kebenaran 
(pertolongan Allah), dan menanglah agama Allah, padahal mereka 
tidak menyukainya. Di antara mereka ada yang berkata, “Berilah 
. saya izin (tidak pergi berperang) dan janganlah kamu menjadikan 
saya terjerumus ke dalam fitnah.’ Ketahuilah, bahwa mereka telah 
terjerumus ke dalam fitnah. Dan sesungguhnya Jahannam itu 
; benar-benar meliputi orang-orang yang kafir.” 
. (Qs. At-Taubah [9]: 43-49) 


' Kalimat tanya pada redaksi «41 Si n) LAS IS (Semoga 
Allah memaafkanmu. Mangapa.kamu memberi izin kepada mereka 
[untuk tidak pergi berperang)) sebagai pengingkaran dari Allah 
Ta'ala terhadap Rasul-Nya SAW, karena beliau memberikan izin 
kepada orang. yang meminta izin untuk tetap tinggal (yakni tidak turut 
berangkat perang) sebelum jelas siapa yang jujur dan siapa yang 
. bohong di antara mereka dalam mengemukakan alasannya. 

Disebutkannya pemaafan bagi Nabi SAW menunjukkan bahwa 
izin dari beliau ini menyelisihi yang lebih utama. Dan ini merupakan 
. teguran halus dari Allah SWT. Ada juga yang mengatakan bahwa ini 
merupakan teguran bagi Nabi SAW karena memberikan izin kepada 


orang-orang munafik untuk turut berangkat bersamanya, bukan izin 
beliau untuk mereka yang tidak -ikut berangkat. Pendapat pertama 
lebih tepat, karena Allah SWT telah memberikan rukhshah kepada 
beliau di dalam surah An-Nuur dengan firman-Nya, sad BIKE Gb 
| KA Zi PA) ask KA (Maka apabila mereka. meminta izin 

kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada siapa yang 
kamu kehendaki di antara mereka) (Os. An-Nuur [24]: 62). Bisa 
dipadukan kedua ayat ini, bahwa teguran ini ditujukan kepada izin 
sebelum adanya kejelasan antara yang jujur dan yang bohong, 
sedangkan izin yang tadi ditujukan setelah jelasnya perkara. Wallahu 
a'lam. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa firman-Nya, “il kz 
Lhe (Semoga Allah memaafkanmu) adalah pembukaan redaksi, 
seperti halnya ungkapan: id us ang Va KO AMA 
(Semoga Allah membaikkan kondisimu, memuliakanmu dan 
merahmatimu, mengapa engkau melakukan demikian?). Demikian 
juga yang dituturkan oleh Makki, An-Nuhas dan Al Mahdi. 
Berdasarkan penakwilan ini, maka sebaiknya waqaf pada: “XI úz 
Æt (Semoga Allah memaafkanmu). Adapun berdasarkan 
penakwilan pertama maka kurang baik waqaf di sini. Cukup jelas bagi 
Anda, bahwa penafsiran yang pertama adalah yang sesuai dengan 
konotasi lafazhnya sesuai dengan pengertian bahasa Arab, dan tidak 
cukup kuat alasan untuk mengeluarkannya dari makna Arabnya. 

Ayat ini menunjukkan bolehnya ijtihad Nabi SAW. Dan 
mengenai masalah ini sudah banyak dipaparkan di dalam kitab-kitab 
Ushul. Ayat ini juga menunjukkan disyari'atkannya tergesa-gesa dan 
terpedaya oleh sifat lahiriyah perkara. 

Kata & pada kalimat (515 AR Al KE & (sebelum 
jelas bagimu orang-orang yang benar [dalam keudzurannya)) 
berfungsi menunjukkan tujuan (batas), seakan-akan dikatakan: 
Mengapa engkau tergesa-gesa mengizinkan mereka, mengapa tidak 
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engkau cek dulu hingga jelas bagimu siapa yang jujur dari antara 
mereka dalam mengemukakan alasannya, dan sapa yang berbohong 
dari antara mereka dalam hal itu? 


Kemudian Allah SWT menyebutkan, bahwa bukanlah 
kebiasaan orang-orang beriman meminta izin kepada Rasulullah untuk 
tidak ikut jihad, bahkan kebiasaan mereka, bila Rasulullah SAW 
mengizinkan salah seorang mereka, maka itu terasa berat baginya. 
Maka / Allah pa berfirman, $í Ih ah Gb SIARAN 
Dies IT ol (Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, idak akan meminta izin kepadamu untuk [tidak ikut] 
berjihad). Demikian berdasarkan makna ayat: | satu yo (untuk tidak 
ikut berjihad) dengan dibuangnya harf nafy (yakni 9). Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maknanya: Orang-orang yang beriman tidak akan 
meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad karena membenci 
jihad. Ada juga yang mengatakan, bahwa meminta izin mengenai 
sesuatu adalah ketidak sukaan terhadap itu. Adapun berdasarkan 
konotasi lafazhnya, maka maknanya: Orang-orang yang beriman tidak 
akan meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad, bahwa sikap 
mereka adalah bersegera kepadanya tanpa menunda dan tanpa harus 
menunggu mereka, apalah meminta izin kepadamu untuk tidak turut 
serta. Az-Zajjaj mengatakan, “ bies A pada posisi nashab dengan. 
menyamarkan (4, yakni: last of 3. KA yari “í, (Dan Allah 
mengetahui orang-orang yang bertakwa), yaitu mereka yang tidak 
meminta izin. E 

H (Sesungguhnya yang akan meminta izin 
kepadamu) untuk tidak ikut jiha dan meninggalkannya, — sa AN KA 
FS) Pyar f al (hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan hari kemudian), yaitu orang-orang munafik. Disebutkannya 
beriman kepada Allah lebih dulu lalu dengan hari kemudian di dua 
tempat, karena keduanyalah yang mendorong untuk berjihad fi 
sabilllah. 


aa DA al 


Firman-Nya, 14 Pe Sab bis (dan hati mereka ragu-ragu) di- 
'athf-kan kepada <5 ai ka Y Sit (orang-orang yang tidak beriman). 
| Penggunakan fi’! madhi untuk menunjukkan benar-benar terjadinya 
keraguan di dalam hati mereka. 


Firman-Nya, 3 K Sen 3 XX (karena itu mereka selalu 
bimbang dalam keragu-raguannya), yakni mereka selalu bingun 
dalam keraguan mereka. Maknanya: Orang-orang yang meminta izin 
itu bukanlah orang-orang yang beriman, tapi orang-orang murtad yang 
binung, mereka tidak mengetahui jalan yang benar dan tidak 
mengetahui kebenaran. 


KAN A 


an AH 33 (Dan jika mereka 
mau berangkat, tentulah a menyiapkan persiapan untuk 
keberangkatan itu), maksudnya adalah, seandainya mereka jujur 
dalam apa yang mereka nyatakan dan sampaikan kepadamu, bahwa 
sebenarnya mereka ingin berjihad bersamamu. Namun kenyataannya 
“mereka tidak mempunyai persiapan yang diperlukan untuk jihad 
karena mereka tidak mempersiapkan itu sebelum waktu jihad 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang beriman. Makna 
redaksi ini: Bahwa mereka tidak mau berangkat jihad dan tidak 
bersiap-siap untuk berperang. daa) adalah apa yang diperlukan oleh 
mujahid yang berupa bekal, kendaraan dan senjata. 


Firman-Nya, NG il yy « 9, (tetapi Allah tidak 
menyukai keberangkatan mereka), yakni: akan tetapi, Allah tidak 
menyukai keberangkatan mereka sehingga mereka pun terhalang 
untuk berangkat. Jadi maknanya adalah, mereka tidak berangkat 
karena tertahan. Yang demikian ini karena tidak sukanya Allah akan 
keberangkatan mereka menyebabkan tertahannya mereka dari 
keberangkatan. LSI adalah Ana (keberangkatan), yakni: Allah 
menahan mereka dari berangkat bersamamu dan menghinakan 


Firman-Nya, FA laa 


mereka, karena mereka mengatakan, “Jika kami tidak diizinkan tetap 
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tinggal, niscaya kami akan melakukan pengrusakan dan kekacauan 
terhadap kaum mukminin.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Seandainya 
mereka benar-benar mau berangkat, tentulah mereka melakukan 
persiapan, namun mereka tidak mau berangkat karena Allah tidak 
menyukai keberangkatan mereka. | 
| Firman-Nya, “os il č DAZ joss (dan dikatakan 
kepada mereka, “Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal 
itu”). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang mengatakan itu 
kepada mereka adalah syetan dalam bentuk godaan yang dimasukkan 
ke dalam pikiran mereka. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu 
dikatakan oleh sebagian mereka kepada sebagian yang lainnya. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa yang mengatakan itu kepada mereka 
adalah Rasulullah SAW karena marah kepada mereka. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa ini merupakan ungkapan tentang kehinaan, yakni: 
| Allah memasukkan keinginan di dalam hati mereka untuk tetap 
tinggal sebagai penghinaan bagi mereka. Makna “Gus il! č i 
(bersama orang-orang yang tinggal itu) adalah bersama orang-orang 
yang cacat, yakni yang buta, yang sakit, kaum wanita dan anak-anak. 
Ini mengandung celaan dan hinaan bagi mereka. 


| Firman-Nya, SG Í} Sat É É 1255 Í (Jika mereka 
berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak menambah 
kamu selain dari kerusakan belaka). Ini sebagai hiburan bagi 
Rasulullah SAW dan orang-orang yang beriman mengenai 
mangkirnya orang-orang. munafik. Jadi adalah kerusakan, hasutan 
. (adu domba), perselisihan, dan berita-berita bohong untuk 
menimbulkan rasa takut. Suatu pendapat menyebutkan bahwa ini 
bentuk redaksi pengecualian terputus, yakni: mereka tidak akan 
menambah kekuatan bagi kamu, tapi mereka hanya mengupayakan 
kerusakan belaka. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya: 
dengan pandangan mereka tidak akan menambah untuk kamu kecuali 


kerusakan belaka. Jadi ini bentuk redaksi pengecualian bersambung. 
Ada juga yang mengatkaan bahwa ini merupakan bentuk pengecualian 
dari yang sangat umum, yakni: mereka tidak akan menambahkan 
sesuatu apa pun bagi kalian selain kerusakan. Jadi bentuk 
pengecualiannya termasuk bentuk yang bersambung, karena Jadi 
termasuk sesuatu. 


Firman-Nya, Kl ds San AA AN < (dan tentu mereka 
bergega-gegas maju ke aa di celah- celah barisanmu, untuk 
mengadakan kekacauan di antaramu). ¿Gyi [yakni dari redaksi 
Wa AS, $] adalah berjalan cepat. Contohnya ungkapan Waragah bin 
Naufal, 

2., 2 f 


“Duhai kiranya saat itu aku masih muda, 


tentu kah akan bantu dan bergegas.” 


, Dikatakan Jadi a gol apabila unta itu berjalan dengan cepat.. 
Ada j juga yang Ban bahwa tai adalah kecepatan berjalan. 
Pa adalah celah di antara dua hal, bentuk jamaknya Jeli, yakni: 
celah-celah di antara barisan pasukan. Maknanya: tentulah mereka 
berusaha merusak barisan kamu dengan mengada-ada kebohongan. 
yang menimbulkan rasa takut, dan hasutan yang merusak kesatuan. 


Firman-Nya, Feni gia (untuk mengadakan kekacauan di 
antaramu). Dikatakan WS 4& artinya aku mengupayakannya 
demikian. 4S “fl artinya aku membantu pengupayaannya.. 
Maknanya: mereka mengupayakan kekacauan di antara kamu dengan 
hasutan dan kerusakan. Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang 


dimaksud dengan Feri di sini adalah syirik. 


Redaksi kalimat AS Sa AS 35 (sedang di antara kamu ada 
yang amat suka mendengarkan perkataan mereka) pada posisi nashab 
sebagai haal (keterangan kondisi), yakni: dan kondisinya bahwa di 
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antara kamu ada yang suka mendengarkan kebohongan yang mereka 
katakan, lalu menyampaikannya kepadamu sehingga menimbulkan 
perselisihan di antara kamu dan kerusakan di dalam persaudaraanmu. 


nabila Pe 2 “4; (Dan Allah mengetahui orang-orang yang 
zhalim) dan apa yang akan mereka perbuat bila mereka ikut berangkat 
bersamamu. Karena itu, adalah hikmah Allah membuat mereka tidak 
ikut berangkat bersamamu, dan Allah tidak menyukai keberangkat 
mereka bersamamu. Keadaan mereka yang seadainya berangkat 
bersama Rasulullah SAW tidak menafikan teguran atas izin yang 
diberikan kepada mereka yang tidak ikut berangkat, karena beliau 
tergesa-gesa dalam “memberikan izin kepada mereka sebelum 
mengetahui perihal mereka bahwa seandainya mereka ikut berangkat 
maka mereka akan melakukan perbuatan-perbuatan itu. Maka beliau 
SAW ditegur karena tergesa-gesa mengizinkan mereka sebelum jelas 
baginya kebenaran mereka dalam mengemukakan gae Karena 
itu Allah SWT mengatakan di dalam surah ini ben JA LS oh 
KILAS DA BSE Ku (Maka jika Allah 
Ba saba kepada satu golongan dari mereka, kemudian 
` mereka meminta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka 
katakanlah, “Kamu tidak boleh keluar bersama-samaku selama- 
lamanya”), dan di dalam surah Al Fath Allah mengatakan, ár 
JAGA IN LIS GI LAIN (Orang-orang Badwi yang tertinggal 
itu akan berkata apabila kamu berangkat untuk mengambil barang 
rampasan) hingga: Ú jai {5 FAAR Ji (Katakanlah, “Kamu sekali-kali tidak 
(boleh) mengikuti kami). (Os. Al Fath [48]: 15). 


Par 


Firman-Nya, 35 o KM PN a (Sesungguhnya dari 
dahulu pun mereka telah mencari-cari kekacauan), yakni 
mengupayakan kerusakan, kekacauan, dan perselisihan di kalangan 
orang-orang beriman serta perpecahan dalam kesatuan mereka 
sebelum peperangan yang tidak mereka ikuti ini, sebagaimana yang 
pernah dilakukan oleh Abdullah bin Ubay dan yang dn ba al aAa 


SI Dama 45 SS (dan Allah tidak menghendaki selain 
menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir tidak 
menyukai). 

Firman-Nya, it Gi Fata (dan mereka mengatur pelbagai 
tipu daya untuk (merusakkan/mu), yakni mengalihkannya dari suatu 
perkara ke perkara lainnya, dan mereka merencanakan upu daya dan 
reka perdaya untuk memperdayaimu. Ini dibaca juga | fun 3, dengan 
takhfif [yakni tanpa aki 


KA A ý (hingga datanglah kebenaran naaa 
Allah]), yakni, hingga suatu puncak, yaitu datangnya kebenaran, yaitu 
pertolongan dan keteguhan bagimu. a 2A es (dan menanglah 
agama Allah) dengan memuliakan agama-Nya, menyebarkan syari at- 
Nya dan menundukkan musuh-musuh-Nya. Ada juga yang 
mengatakan bahwa Siti ini bermakna Al Qur`an. “4 PL ah ra 
(padahal mereka tidak menyukainya), yakni: dan kondisinya, Aa 
mereka itu tidak menyukai datangnya kebenaran dan menangnya 
agama Allah, namun itu hanyalah ketidak sukaan dari mereka. 


Aa 2 D antara mereka), yakni di antara orang-orang 
munafik, J5 ; (ada yang berkata) kepada Rasulullah SAW, SAM 
J (Berilah saya izin) untuk tidak pergi berjihad. ý NG (dan 
janganlah kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah), yakni 
asah Sa Y (janganlah kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam 
fitnah), yakni: Ke dalam dosa bila kau tidak mengizinkanku sehingga 
aku tidak tidak ikut berangkat tanpa seizinmu. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maknanya: Janganlah kamu menjadikanku 
terjerumus ke dalam kebinasaan dengan keberangkatan ini. 


Iki i Zi 3 Yi (Ketahuilah, bahwa mereka telah 
terjerumus ke dalam A Inah), yakni: sebenarnya dengan begitu mereka 
telah terjerumus ke dalam fitnah, yaitu fitnah mangkir dari jihad dan 
alasan yang batil. Maknanya: Mereka mengira bahwa dengan 
keberangkatan atau dengan tidak adanya izin bagi mereka berarti 


An 


menempatkan mereka ke dalam fitnah, padahal dengan kemangkiran 
itu mereka telah terjerumus ke dalam fitnah yang besar. Ungkapan 
dengan menggunakan kata Iis (terjerumus/jatuh) mengindikasikan 
bahwa mereka jauh ke dalamnya dalam bentuk kejatuhan dari atas ke 
bawah, dan ini lebih parah dari sekadar masuk ke dalam fitnah. 


Kemudian Allah mengangani mereka karena hal itu, Allah pun 
berfirman, AAN, ikai 23 pera 35 (Dan sesungguhnya 
Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir), yakni, 
meliputi mereka dari segala arah sehingga mereka tidak dapat 
menemukan jalan untuk lepas darinya dan tidak memungkinkan 
mereka untuk keluar darinya dengan cara apa pun. 


Abdurrazzag di dalam Al Mushannaf dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Amr bin Maimun, ia berkata, “Dua hal yang 
pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW padahal itu tidak 
diperintahkan: Memberi izin bagi orang-orang munafik, dan menerima 
tebusan untuk tawanan (perang Badar). Lalu Allah menurunkan ayat: 
PARA o ke Ab Al Gs (Semoga Allah memaafkanmu. Mangapa 
a memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang).” 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Aun bin Abdillah, ia berkata, 
“Pernahkah kalian mendengar teguran yang lebih baik dari ini? Allah 
memulai | dengan pemberian maaf sebelum menegur, Allah berfirman, 
AO: Si De As Il as (Semoga Allah memaafkanmu. Mangapa 
a memberi izin kepada mereka [untuk tidak pergi berperang)).” 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, ZA: Wi Gae 
(Semoga Allah memaafkanmu), ia berkata, “Ada beberapa orang yang 


'berkata, “Minta izinlah kepada Rasulullah SAW, bila beliau 


mengizinkan kalian maka tinggallah kalian, dan kendatipun tidak 
mengizinkan kalian, tetap tinggallah kalian.” 
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An-Nuhas di dalam Nasikh-nya a dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, 44 Si d A Ne Il G (Semoga Allah 
memaafkanmu. Mangapa kamu memberi izin kepada mereka [untuk 
tidak pergi berperang)) hingga tiga ayat, ia berkata, “(Hukumnya) 


dihapus oleh ayat: gt Eia Zis ad Dh a aé van ji GB 
(Maka apabila mereka pê mrika izin kepadamu karena sesuatu 
keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara 


mereka) (Qs. An-Nuur (24): 62).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan An-Nuhas di 
dalam Nasikh-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman- 
Nya, Pan Dipan 5 Sit NGA Y (Orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu), 
ia berkata, “Ini ungkapan tentang orang-orang munafik ketika mereka 
meminta izin untuk tidak turut berangkat jihad tanpa udzur. Dan Allah 

` menerima udzur orang-orang yang beriman, sebagaimana firman-Nya, 
H Zis o cb WA an) DSR GP (Maka apabila mereka 
meminta izin kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada 
siapa yang kamu kehendaki di antara mereka) (Os. An-Nuur [24]: 
62).” 


Abu Ubaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya juga meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, NGA Y (tidak akan meminta izin 
kepadamu) hingga dua ayat, ia berkata, “(Hukumnya) dihapus oleh 
ayat yang terdapat di dalam surah An-Nuur, yaitu: bii Sa c$ 
Layan ae iyah (Sesungguhnya orang-orang yang benar-benar 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya) hingga: pe Zas w HA 
(Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) (Qs. 
An-Nuur [24]: 62). Allah menjadikan Nabi SAW pada pilihan yang 
tertiñggi di antara dua pertimbangan dalam hal ini. Yaitu siapa yang | 
berperang maka ia berperang dalam keutamaan, dan siapa yang tetap 


tinggal maka i ia tinggal tanpa dosa insya Allah.” 
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. Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Adh- 

. 'Dhahhak mengenai firman-Nya, ês Kata un Seda (tetapi Allah 
tidak menyukai keberangkatan mereka), ia berkata, “(Yakni) «4 ra 
(keberangktan mereka).” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, KANG (maka Allah melemahkan keinginan mereka), ia 
berkata, “(Yakni) menahan mereka.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Zaid mengenai firman-Nya, YG Í KIS E 1255 Í (Jika 
mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak 
menambah kamu selain dari kerusakan belaka), ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang munafik dalam peristiwa Tabuk.” 


Abdurrazzag, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman-Nya, Ki Pa Í; 
(dan tentu mereka bergegas-gegas maju ke muka di celah-celah 
barisanmu), ia berkata, “(Yakni) tentu mereka akan bersegera 


menempati di tengah-tengah kamu sekalian.” 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy:Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, 
Kls AZAN |; (dan tentu mereka bergegas-gegas maju ke muka di 
celah-celah barisanmu), ia berkata, “(Yakni) berkeliaran. an 
ren) (untuk mengadakan kekacauan di antaramu), yakni agar kalian 
dikendalikan oleh Abdullah bin Nabtal, Abdullah bin Ubay bin Salul, 
Rifa'ah bin Tabut dan Aus bin Oaizhi. 4 SA42 Kss (sedang di 
antara kamu ada yang amat suka mendengarkan perkataan mereka), 
yakni berbicara kepada mereka tentang cerita-cerita kalian yang tidak 
munafik, dan mereka itu adalah mata-mata golongan munafik.” 


Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan Abu 
Nu'aim di dalam Al Ma'rifah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ketika Nabi SAW hendak berangkat menuju perang Tabuk, 
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2. 


beliau berkata kepada Jadd bin Qais, 52 sadu Ji REA 
£ Kei (Wahai Jadd bin Qais, apa pendapatmu tentang berjihad 
melawan orang-orang -berkulit kuning?) Ia “menjawab, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku seorang yang suka pada perempuan. 
Bila aku melihat kaum perempuan bangsa kulit kuning maka 'bisa 
terjeramuh ke dalam fitnah, maka izinkanlah aku dan janganlah 
engkau menjadikanku terjerumus ke dalam fitnah.” Lalu Allah 
menurunkan ayat: d SAH å AS A33 (Di antara mereka ada yang 
berkata, “Berilah saya izin (tidak pergi berperang). Ibnu Abu 
Hatim dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah 
yang menyerupai.itu. Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari Aisyah 
yang menyerupai itu. 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya, Ia NG (dan_janganlah kamu 
menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah), ia berkata, . 
“(Maksudnya adalah) janganlah engkau memberangkatkanku. 3 Yi 
Iki LI (Ketahuilah, bahwa mereka telah terjerumus ke dalam 
fitnah), yakni dalam keberangkatan.” | 


Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Qatadah mengenai firman-Nya, ý NG; (dan_janganlah kamu 
menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah), ia berkata, “(Yakni) 
janganlah engkau menjadikanku berdosa. Kiji 3 yi (Ketahuilah, 
bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah), yakni: ketahuilah 
bahwa telah berdosa.” | 

Kisah tentang perang Tabuk dicantumkan di dalam kitab-kitab 
hadits dan sirah, maka kami tidak berpanjang lebar di sini. 


133 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/361, 362); Al Haitsami di dalam Majma' Az- 
Zawaid (7/30), dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al 
Kabir dan Al Ausath. Di dalam sanad-nya terdapat Yahya Al Hamani, ia dha'if” 
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LÉ 
4 


.” 
353 


$ A BAGI A A Ka A 
Tit ISO AI IS a KAA 

r ca Ki Ne Pa Zgor Lo“ YEL Wd r 
O AAN A E EN 


ab Nara Tan AR re m Dar ge nA 
Is Ea Nk) Saha Yi 4 Depan p Ja J3 


“ka Ela 1 


2r E 


Gih Ajar Di gan na 
KK NGA NGANG San 
LI aan st - ji 
ag Aa a Ki KO) Sara 
Dara Ag a aa nah mela 
6, Sia - Ka A mad MAN DA 
SEA KE TAN DA 


“Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak : 
senang karenanya, dan jika kamu ditimpa oleh suatu bencana, 
mereka berkata, “Sesungguhnya kami sebelumnya telah 
memperhatikan urusan kami (tidak pergi berperang), dan mereka 
berpaling dengan rasa gembira. Katakanlah, “Sekali-kali tidak akan 


N 


menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi 
kami. Dialah Pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang- 
orang yang beriman harus bertawakal.” Katakanlah, “Tidak ada 
yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salah satu dari dua 


kebaikan. Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah 
akan menimpakan kepadamu adzab (yang besar) dari sisi-Nya, atau 
(adzab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah, sesungguhnya 
kami menunggu-nunggu bersamamu.” Katakanlah, “Nafkahkanlah 
hartamu baik dengan sukarela ataupun dengan terpaksa, namun 
nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. Sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang yang fasik. Dan tidak ada yang 
menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya 
melainkan karena kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 
tidak mengerjakan shalat, melainkan dengan malas dan tidak (pula) 
menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan. 
Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik 
hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta 
benda dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan 
di dunia dan kelak akan melayang nyawa mereka, sedang mereka 
dalam keadaan kafir. Dan mereka (orang-orang munafik) 
bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka termasuk 
golonganmu, padahal mereka bukan dari golonganmu, akan tetapi 
mereka adalah orang-orang yang sangat takut (kepadamu). Jikalau 
mereka memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau 
lobang-lobang (dalam tanah) niscaya mereka pergi kepadanya 
dengan secepat-cepatnya.” (Os. At-Taubah [9]: 50-57) 


Firman-Nya, Fita an o| (Jika kamu mendapat suatu 
. kebaikan), yakni kebaikan apa pun yang disebabkan oleh apa pun, 
sebagaimana yang kejadiannya ditunjukkan oleh wilayah syaratnya. 
Demikian juga mengenai musibah (bencana). Termasuk dalam hal ini 
kebaikan dan bencana dalam peperangan sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh konteks redaksinya. Di antara yang termasuk 
kebaikan adalah harta rampasan perang dan kemenangan, dan di 
antara yang termasuk musibah adalah kegagalan dan kekalahan. Di 
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| sini disebutkan bentuk lainnya dari keburukan hati dan perbuatan 

orang-orang munafik, serta pemberitahuan tentang betapa besarnya 

permusuhan mereka terhadap Rasulullah SAW dan orang-orang yang 

beriman, karena merasa tidak dengan dengan adanya kebaikan dan 

. merasa sedang dengan terjadinya musibah menunjukkan bahwa 
mereka sangat memusuhi. | 


Makna AE (dan mereka berpaling) adalah kembali kepada 
keluarga mereka dan tempat-tempat berkumpul dan mengobrol saat 
mereka senang karena terjadinya musibah yang menimpa orang-orang : 
yang beriman. | 

Makna |$ oya gi CG (Sesungguhnya kami sebelumnya 
telah memperhatikan urusan kami (tidak pergi berperang)), yakni: 
kami telah waspada untuk diri kami dan memantapkan tekad, maka 
kami tidak turut berangkat perang sebagaimana orang-orang yang 
beriman sehingga mereka mendapat musibah yang menimpa mereka 
itu. 

Kemudian, ketika mereka mengatakan ini, Allah 

memerintahkan Rasul-Nya SAW untuk menjawab mereka dengan 
“mengatakan, CÍ Al (CE CL Sy d (Sekali-kali tidak akan 
menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi 
kami), yakni, di dalam Lauh Mahfuzh, atau di dalam Kitab-Nya yang 
diturunkan kepada kami. Faidah jawaban ini, bahwa bila manusia 
mengetahui bahwa apa yang telah ditakdirkan Allah itu pada akan 
terjadinya padanya, dan bahwa kebaikan atau keburukan yang 
menimpanya adalah karena takdir dan gadha Allah, maka musibah 
akan terasa ringan baginya, dan tidak akan merasakan pahitnya 
kegembiraan musuh dan tidak pula menimbulkan kedengkian. 

G35 & (Dialah Pelindung kami), yakni penolong kami, yang 
menentukan akibat dan memenangkan agama-Nya atas semua agama. 
Bertawakkal kepada Allah adalah menyerahkan segala urusan kepada- 

"Nya. Maknanya: bahwa di antara hak orang-orang beriman adalah 


menjadikan tawakkal mereka khusus kepada Allah SWT, dan tidak 
mengandalkan kepada selain-Nya. 

 Thalhah bin Musharrif membacanya: tg, 5, dengan tasydid ` 
pada yaa", sementara “Ayun Qadhi Ar-Rayy, membacanya: Úa, 
derigan nuun ber-tasydid. Ini salah pengucapan, karena khabar-nya 
tidak menegaskan. Dan ini dibantah dengan qira'ah yang seperti pada 
firman-Nya, EsSu | WA eka “Ja (apakah tipu dayanya itu dapat 
melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya) (Os. Al Hajj (22): 15). 
Az-Zajjaj mengatakan, “Maknanya: Tidak “akan menimpa kami . 
kecuali apa yang telah dikhususkan Allah bagi kami, yaitu 
kemenangan atas kalian atau mati syahid. 2 


Anr $ 


Berdasarkan pengetian ini, maka perkataan: St ES s ana 7 Jaa 
aan sís -| (Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, 
kecuali salah satu dari dua kebaikan) merupakan pengulangan untuk 
maksud penegasan. Pengertian yang pertama lebih mengena sehingga 
masing-masing jawaban yang diperintahkan Allah kepada Rasul-Nya 
untuk dikatakan kepada mereka mengandung faidah yang berbeda 
dengan faidah jawaban lainnya. Dan memulai dengan yang baru 
adalah lebih baik daripada menegaskan. | | 

pe 


Makna 9 KA SI Íi É Das Ja (Tidak ada yang 
kamu nogi tunggu bagi kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan) 
adalah: Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salah 
satu dari dua kebaikan, yaitu kemenangan atau mati syahid, dan 
keduanya merupakan kebaikan bagi kami. Lai adalah bentuk ta 'nits 
dari Apar. Makna kalimat tanya ini sebagai celaan dan hinaan. 

3 Jana WPA (Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu) salah 
satu dari antara dua keburukan bagi kalian, yaitu: WA ar A 
zace a (bahwa Allah akan menimpakan kapa dhi adzab [| yang 
besar) dari sisi-Nya), yakni bencana yang turun dari langit sehingga 
membinasakan kalian, Bi (atau) dengan adzab terhadap kalian Cal 


(dengan tangan kami), yakni dengan Allah memenangkan kami atas 
kalian dengan membunuh, menawan, merampas dan memperbudak. 


(na LAA 


Faa' pada kalimat As (Sebab itu tunggulah) sesuai dengan 
makna asalnya, dan kalimat perintah di sini sebagai ancaman 
sebagaimana dalam firman-Nya, f b Aa KB 3 
(Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia) 
(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 49). Yakni: Tunggulah bersama kami apa 
yang telah kami sebutkan mengenai akibat kami nanti, karena. 
sesungguhnya kami juga tengah menunggu akibat kalian. Maka saat 
itu kalian akan melihat apa yang menggembirakan kami dan membuat 
kalian tidak senang. 


“Al Bazzi dan Ibnu Fulaih membaca 2a Ja dengan meng- 
izhhar-kan lam dan tasydid pada ta', sementara Orang-orang Kufah 
membacanya dengan meng-idgham-kan lam kepada ta', sedangkan 
yang lainnya dengan meng-izhhar-kan lam dan meringankan ta`. 


Firman-Nya, Su KEJ WS P EL iat J5 (Katakanlah, 
“Nafkahkanlah hartamu baik dengan sukarela ataupun dengan 
terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima dari 
kamu”), perintah ini bermakna syarat dan penimpalnya, karena Allah 
SWT tidak memerintahkan mereka dengan sesuatu yang tidak akan 
diterima dari mereka. Perkiraannya: Jika kamu menafkahkan hartamu, 
baik dengan kepatuhan maupun terpaksa, maka itu tidak akan diterima 
darimu. Ada juga yang mengatakan bahwa ini redaksi perintah yang 
bermakna berita, yakni: kamu menafkahkan dengan patuh ataupun 
terpaksa maka tidak akan diterima darimu. Jadi ini seperti firman-Nya, 
A pai HERI Ma A SEN (Kamu memohonkan ampun bagi mereka 
atau tidak kamu mohonkan ampun kepada mereka [adalah sama 
saja)). Ini menunjukkan samanya kedua kondisi itu dalam hal tidak 
diterima. Manshub-nya WS A CL karena sebagai haal (keterangan 
kondisi), jadi keduanya adalah mashdar pada posisi musytag, yakni: 
Mereka berinfak dalam keadaan patuh terhadap selain yang perintah 
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dari Allah dan Rasul-Nya, atau dalam keadaan terpaksa terhadap 
perintah dari Allah dan Rasul-Nya. Perintah dari Allah dan Rasul-Nya 
disebut paksaan karena mereka itu orang-orang munafik, mereka tidak 
mengindahkan perintah itu, maka memerintahkan mereka yang tidak 
mengindahkan perintah itu, berarti mereka seperti orang-orang 
dipaksa untuk berinfak, atau patuh tanpa paksaan dari para pemimpin 
mereka atau dipaksa oleh mereka. Redaksi kalimat É% é> 3 

Ga (Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik) sebagai 
alasan tidak diterimanya infak mereka. Had adalah durhaka dan 
angkuh. Penjelasannya secara bahasa dan secara syar'i telah 


dipaparkan. 


Kemudian Allah SWT menerangkan sebab yang menghalangi 
diterimanya infak mereka, Allah pun berfirman, bera IE SA, 
A) yang) ah pat AI KAS (Dan tidak ada yang menghalangi 
mereka untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan 
karena kafir kepada Allah dan Rasul-Nya), yakni kekufuran mereka 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Jadi yang menghalangi diterimanya 
infak dari mereka ada tiga: Pertama, kekufuran. Kedua, karena 
mereka tidak mengerjakan shalat kecuali dengan malas dan berat, 
karena mereka tidak mengharapkan pahala dan tidak takut siksa, 
sehingga shalat mereka bertujuan untuk dilihat oleh orang lain dan 
untuk menampakkan keislaman untuk menyembunyikan (menutupi) 
kebalikan. Ketiga, mereka tidak menginfakkan harta mereka kecuali 
dengan rasa tidak senang. Mereka tidak menginfakkannya karena 
kepatuhan, karnea mereka tidak menganggap infak itu tepat sasaran 
karena tidak adanya keimanan mereka terhadap apa yang dijanjikan 
Allah dan Rasul-Nya. | | 

Firman-Nya, masi Y BA Ko Íó (Maka janganlah 
harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu). Tertariknya hati 
dengan sesuatu artinya merasa senang dan rela dengannya serta 
terpesona dengan kebagusannya. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
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itu disertai dengan rasa bangga dan anggapan bahwa tidak ada orang 
lain yang menyamainya. Maknanya: Janganlah kamu menganggap 
indah harta dan anak-anak yang ada pada mereka. ta era Al Aoa LS) 
Cai Peri 3 (Sesungguhnya Allah menghendaki dengan [memberi] 
harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam 
kehidupan di dunia) dengan kesedihan dan kedukaan yang menimpa 
mereka saat itu dirampas oleh kaum muslimin dari tangan mereka, 
padahal itu adalah hiasan kehidupan mereka dan ketentraman hati 
mereka. Demikian juga di akhirat, mereka akan diadzab dengan adzab 
“neraka yang disebabkan tidak bersyukur kepada Tuhan yang telah 
memberikan itu kepada mereka, tidak mengeluarkan zakat yang 
diwajibkan atas mereka, dan tidak bersedagah kepada yang berhak 
diberi sedagah. ' | | | | | 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa dalam sadaka ini ada 
kalimat yang didahukan dan dibelakangkan. Maknanya: Maka 
janganlah harta benda dan anak-anak mereka di dalam kehidupan 
dunia ini menarik hatimu, karena sesungguhnya dengan harta benda 
dan anak-anak itu Allah hendak menyiksa mereka dalam kehidupan di 
akhirat, karena mereka itu orang-orang munafik. Mereka itu berinfak 
dengan tidak senang sehingga diadzab dengan: apa yang mereka 
infakkan itu. 


Firman-Nya, ó ban Pa A Gap, (dan kelak akan melayang 
nyawa mereka, sedang mereka ya keadaan kafir). ÖA Aji adalah 
keluar dengan kesulitan. Maknanya: Bahwa Allah i ingin mengeluarkan 
jiwa dan nyawa mereka dalam kekafiran karena tidak menerima apa- 
apa yang dibawakan oleh para nabi dan para rasul, dan karena mereka 
membangkang dan berkeras kepala di dalam kesesatan. | 


Kemudian Allah SWT menyebutkan jenis keburukan lainnya 
dari orang-orang munafik, Allah pun berfirman, .. pad A Aib Ope, 


sn) (Dan mereka [orang-orang munafi k] bersumpah dengan 
(nama) Allah, bahwa mereka termasuk golonganmu), yakni termasuk. 
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golonganmu dalam agama Islam dan tunduk kepada Rasulullah SAW 
serta Kitab Allah SWT. Ks ga Ú; (padahal mereka bukan dari 
golonganmu) dalam hal itu kecuali sekadar lahirnya saja sedangkan 
batinnya tidak. grak w% "#95 (akan tetapi mereka adalah orang- 
orang yang sangat takut Ikepadamu)), yakni takut ditimpakan kepada 
mereka apa yang ditimpakan kepada orang-orang musyrik, yaitu 
pembunuhan dan penawanan, karena itulah mereka menampakkan 
keislaman kepadamu untuk melindungi diri mereka, dan bukan yang 


sebenarnya. 


wan AL $ (Jikalau mereka memperoleh tempat 
perlindungan) tentulah mereka akan berlindung kepadanya dan 
menjaga diri mereka di dalamnya dari kamu, baik itu berupa benteng 
ataupun yang lainnya. 


l P IA (atau gua-gua) adalah bentuk jamak dari 3 A aer 
zN — “&. Al Akhfasy berkata, “Bisa juga dari oi AA) a — 
adalah gua dan lorong, yaitu tempat-tempat yang bisa menutupi a 
bersembunyi). Maknanya: Jikalau mereka menemukan tempat-tempat 
yang bisa menyembunyikan diri mereka, tentulah mereka akan 
melarikan diri darimu. 


Yasa FH (atau lobang-lobang (dalam tanah)) dari Jua 
(masuk), a tempat yang bisa mereka masuki selain gua-gua. An- 
Nuhas mengatakan, “Asalnya Ya lalu taa -nya dirubah menjadi dal. 
Ada juga yang mengatakan bahwa asalnya adalah pú., jua.” Ubay 
membacanya: Ia, dan diriwayatkan juga darinya bahwa ia 
membacanya: Yea, dengan nun. Al Hasan, Ibnu Ishaq dan Ibnu 
Muhaishin membacanya: IE, dengan fathah pada mim dan sukun 
pada daal. Az-Zjajaj mengatakan, “Dibaca juga Ye ul, dengan 
dhammah pada mim dan sukun pada dal.” Adapun yang lainnya 
membacanya dengan tasydid pada dal dan dhammah pada mim. 


Pali (íí (niscaya mereka pergi kepadanya), yakni, tentulah 
mereka menuju kepadanya dan memasukkan diri mereka ke 
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dalamnya. S2 AT (dengan secepat-cepatnya), yakni: dan 
kondisinya bahwa mereka melakukan itu dengan secepat-cepatnya dan 
memperdulikan apa pun. Kata ini berasal dari ii ne yang artinya: 
kuda itu lari tidak terkendali. Maknanya: Seandainya mereka 
menemukan sesuatu dari antara hal-hal tersebut, tentulah mereka akan 
cepat-cepat masuk ke dalamnya untuk melarikan diri dari kaum 
muslimin. | | 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah, ia 
berkata, “Orang-orang munafik yang tetap tinggal di Madinah (yakni 
yang tidak berangkat perang) mengabarkan tentang Nabi SAW dengan 
kabar-kabar buruk, mereka mengatakan, “Sesungguhnya Muhammad 
dan para sahabatnya telah berjihad di perjalanan mereka, dan mereka 
telah binasa.” Lalu sampailah kedustaan perkataan mereka itu karena 
ternyata Nabi SAW dan para sahabatnya dalam keadaan baik-baik 
saja, maka hal itu membuat mereka tidak senang. Lalu Allah 
menurunkan ayat: a Head D5 o} (Jika kamu mendapat 
suatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya).” 


Sunaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, 283 Petra Tr o} (Jika kamu mendapat suatu 
kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya), ia berkata, “Jika 
di dalam perjalananmu untuk perang Tabuk ini kamu mendapat suatu 
kebaikan, maka mereka menjadi tidak senang karenanya, yaitu Al 
Jadd dan kawan-kawannya, yakni Al Jadd bin Oais.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As-Sudi mengenai firman- 
Nya, (II LL JIKA IS (Katakanlah, “Sekali-kali tidak 
akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah 
bagi kami”), ia berkata, “(Yakni) ý ài s ú Si (kecuali apa yang 


telah Allah tetapkan bagi kami).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ Gas) Th Toyo Ja 
KS (Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali 


oo a 
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salah satu dari dua pss yakni kemenangan atau pandan (mati 
syahid).” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai 
firman-Nya, Kat K (atau [adzab] dengan tangan kami), ia berkata, 


-ras 


“«(Yakni) dibunuh dengan pedang.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Al Jadd 
bin Qaid berkata, “Sesungguhnya aku, bila aku melihat kaum wanita, 
maka aku tidak sabar hingga terjerumus ke dalam fitnah. Akan tetapi, . 
aku akan mendukungmu dengan hartaku. Berkenaan dengan itu 
turunlah ayat: WÉ | CL (ist $ (Katakanlah, “Nafkahkanlah 
hartamu baik dengan sukarela ataupun dengan terpaksa”).” 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Oatadah mengenai firman-Nya, SIA A Ken Í 
(Maka janganlah harta benda mereka menarik hatimu), ia berkata, 
“Ini termasuk pendahuluannya, dan berikutnya: janganlah harta benda 
dan anak-anak mereka menarik hatimu, karena sesungguhnya dengan 


itu Allah hendak menyiksa mereka kelak di akhirat.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Karena sesungguhnya dengan itu Allah hendak menyiksa mereka 
kelak di akhirat.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi mengenai 
firman-Nya, ó tag a Sa Gas (dan kelak akan melayang nyawa 
mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir), ia berkata, “(Yakni) 
melayangnya nyawa mereka di dalam kehidupan dunia, Oo baja sa “3 
(sedang mereka dalam keadaan kafir). Redaksi ayat ini Wih 
susunan yang mendahulukan dan membelakangkan kalimat.” 


— Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Adh- 
Dhahhak mengenai firman-Nya, X5 Íó (Maka janganlah menarik 


PA 


hatimu), ia berkata, “(Yakni) janganlah kamu terbuai. Gay, 
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(melayang), yakni keluarnya jiwa mereka di dunia dalam keadaan 
kafir.” 


“Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meri Way akan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 3 
ena e (Jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan); ia 
berkata, “(ladi adalah benteng di bukit. Ijik adalah gua-gua. getah 
adalah terowongan.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 


der obs 


Suddi mengenai firman-Nya, Ga Mey (dengan secepat-cepatnya), 


03.0. 


ia berkata, (Yakni) R y ya (secepat-cepatnya).” 


AA HAL AKA ARAK BLM EN KAN 


A r WA Z Pa 75 4- PA, daa 
ISA AN AI O Dj ih 
Dn Sina JL NG 


> 29 eKr r { are (0 “an 
ya Aa pair es AA AI SAN f KAA pu 4 

37 s£ ot 3 . 

MRE Gap JA aig d al Jasa 3 KANE N 83 
(©; ve r > A Je ain 

“Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(pembagian) zakat, jika mereka diberi sebagian daripadanya, 
mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebagian 
daripadanya, dengan serta merta mereka menjadi marah. Jikalau 
mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah 
dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata, “Cukuplah Allah bagi 


kami, Allah akan memberikan kepada kami sebagian karunia-Nya 
dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah orang- 
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orang yang berharap kepada Allah,” (tentulah yang demikian itu 
lebih baik bagi mereka). Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 
zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) ` 
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang- 
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah: Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (Os. At-Taubah [9]: 58-60) 


Firman-Nya, í SL A 43 (Dan di antara mereka ada orang 
yang mencelamu). Ini D keburukan lainnya dari mereka. 
Aikatakan ô AN apabila mencelanya. Al Jauhari mengatakan, s AU 
adalah Kaali (aib/cela). Asalnya adalah isyarat dengan mata atau 
lainnya. Pola fi 'I-nya: “ak — 3af dan jaki. Bentuk fa'il-nya ju Ji) dan 
ija) yang artinya UG (pencela).” Az-Zajjaj mengatakan, “ KEK 
pa — dan HA (aku mencela seseorang), dengan kasrah atau 
dhammah pada mim yang artinya aku mencelanya. Demikian juga 
yang dengan hamzah.” Makna ayat ini: Dan di antara orang-orang 
munafik itu ada orang yang mencelamu dalam masalah zakat, yakni 
dalam pembagiannya. Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa ia berkata, 
“Makna SI adalah memintamu.” Namun pengertian yang tepat 
adalah yang dikatakan oleh para ahli bahasa sebagaimana yang 
dikatakan oleh An-Nuhas. Ini dibaca juga: Sak, dengan dhammah 
pada miim, dan juga Wak, dengan kasrah disertai tasydid. Sedangkan 
Jumhur membacanya dengan kashrah tanpa tasydid. 

g pgd 5% (ika mereka diberi sebagian daripadanya), dari 
zakat itu sebanyak yang mereka inginkan, Ren (mereka bersenang 
hati) dengan apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dan tidak 
mencelanya. Demikian ini karena mereka hanya menginginkan bagian 
keduniaan dan tidak mengharapkan agama sedikit pun. [EN Islam A os 
(dan jika mereka tidak diberi sebagian daripadanya), yakni dari 
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zakat-zakat itu sebagaimana yang mereka inginkan dan mereka minta, 
Gagasan eh pi (dengan serta merta mereka menjadi marah). Yakni 
jika a tidak diberi, maka mereka marah. Fungsi IS) yang 
| bermakna tiba-tiba menunjukkan bahwa syarat itu ditimpal dengan 
penimpalnya secara telak. Terkadang pi yang bermakna tiba-tiba 
memerankan fa ` yang aiy sebagai penimpal. 


A al BANG CS 2 35 (Jikalau mereka sungguh- 
sungguh dha dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya 
kepada mereka), yakni apa yang diwajibkan Allah atas mereka dan 
zakat yang Rasulullah SAW berikan kepada mereka. Penimpal fi 
dibuang, yakni: tentulah itu lebih baik bagi mereka, karena di antara 
yang diberikan kepada mereka ada yang segera dan ada yang ditunda. 

An pH ya Il WES AI ASLI, (dan berkata, 
“Cukuplah Allah bagi “kami Allah akan memberikan kepada kami 
sebagian karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya”), yakni, 
mereka mengutarakan perkataan ini ketika Rasulullah SAW 
memberikan kepada mereka apa yang menjadi milik mereka. yakni, 
Cukuplah Allah bagi kami, Dia akan memberikan kepada kami dari 
karunia-Nya, dan Rasul-Nya juga akan memberi kami setelah ini apa 
yang kami harapkan. “565 4 Pri á Gi | (sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang berharap kepada Allah) menganai apa yang akan 
diberikan kepada kami dari karunia-Nya dan apa yang kami harapkan. 


gd Ae 


Firman-Nya, J44 ESIA (SI (Sesungguhnya zakat-zakat 
itu, hanyalah untuk orang-orang fakir). Ketika orang-orang munafik 
mencela Rasulullah SAW dalam pembagian zakat, Allah SWT 
menerangkan kepada mereka tentang penyalurannya untuk 
menepiskan ketamakan mereka dan mematahkan hasutan mereka. 
Kalimat LSI termasuk bentuk kalimat pembatasan, dan ta 'rif-nya kata 
SSS menunjukkan jenis, yakni: jenis zakat ini terbatas hanya untuk 
golongan-golongan tersebut saja, tidak lebih dari itu. Bahkan zakat itu 
hanya untuk mereka, bukan untuk selain mereka. ! 


Para ulama berbeda pendapat, apakah zakat harus disalurkan 
kepada delapan golongan ini? Atau boleh disalurkan kepada 
sebagiannya saja sesuai dengan pandangan imam (pemimpin) atau 
pemberi zakat? Asy-Syafi'i dan sejumlah ulama lainnya berpendapat 
dengan yang pertama (yakni harus disalurkan kepada delapan 
golongan tersebut], sementara Malik dan Abu Hanifah berpendapat 
dengan yang kedua. Demikian juga pendapat Umar, Hudzaifah, Ibnu 
Abbas, Abu Al Aliyah, Sa'id bin Jubair dan Mainum bin Mahran. 
Ibnu Jarir mengatakan, “Itu pendapat umumnya ulama.” Kelompok 
pertama berdalih dengan pembatasan yang terdapat di dalam ayatnya 
dan hadits Ziyad bin Al Harts Ash-Shada'i yang dikeluarkan oleh Abu 
Daud dan Ad-Daraguthni. Ziyad menuturkan, “Aku mendatangi Nabi 
SAW, lalu aku berbai'at kepadanya. Kemduian seorang lelaki datang 
lalu berkata, “Berilah aku dari harta zakat” Beliau pun berkata 
kepadanya, Aak TN PPP Sa PAS b! 
aibi s PA ah. a KA òf di as S alad (Sesungguhnya Allah 
tidak rela dengan keputusan seorang nabi ataupun lainnya mengenai 
zakat sehingga Allah memutuskan sendiri mengenai itu. Maka Allah 
telah membaginya untuk delapan golongan. Jika engkau termasuk di 
antara bagian-bagian itu maka aku akan memberimu). sai 


Kelompok lainnya menjawab, bahwa pembatasan yang 


` terdapat di dalam ayat ini hanya sebagai keterangan penyaluran, dan 


tidak mengharuskan cakupan semua golongan itu. Lain dari itu, di 
dalam sanad hadits tadi terdapat Abdurrahman bin Ziyad bin An'um 
Al Ifrigi, ia perawi yang dha'if. Di antara yang menguatkan 
pandangan kelompok kedua ini adalah firman Allah Ta'ala, 544 ol 
a) Ka ALAN GI Ka as 2 a Kas STAN (Jika kamu 
aka sedekah[mu], maka itu udalah baik sekali. Dan jika 
kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang 


134 Dha'if, Ad-Daraguthni (2/137) dan Abu Daud (1630). Di dalam sanad-nya 
terdapat Abdurrahman bin Ziyad Al Afrigi, ia dha'if. Al Albani mengatakan, 
“Dha if” 


fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu) (Os. Al Bagarah 
(21: 271). Jadi sedagah itu ada yang wajib dan ada juga yang sunnah. 
Dan telah dir yayatkan secara shahih dari Nabi SAW, Jl RES tal 
Kg ji da Sh Sa a Walah (Aku diperintahkan untuk mengambil 
zakat dari orang-orang kaya kalian dan aku salurkan kepada orang- 


orang miskin kalian). las 


| Malik menyatakan terjadinya ijma” untuk pendapat ini. Ibnu 
Abu Al Barr berkata, “Maksudnya adalah ijma” para sahabat, karena 
tidak ada penyelisihan dari mereka.” 


Firman-Nya, KAA (untuk orang-orang fakir). Mereka 
disebutkan lebih dulu karena lebih membutuhkan daripada golongan 
lainnya, demikian menurut pendapat yang masyhur, karena mereka 
sangat miskin dan sangat membutuhkan. Para ulama berbeda pendapat 
mengenai perbedaan antara fakir dan miskin menjadi beberapa 
pendapat. 


Ya'qub bin As-Sakit, Al Outaibi dan Yunus bin Habib 
mengatakan, bahwa orang fakir lebih baik kondisinya dari pada orang 
miskin. Mereka juga mengatakan, “Karena orang fakir adalah orang 
yang memiliki sebagian yang dapat mencukupinya, sedangkan orang 
miskin tidak mempunyai apa-apa.” Abu Hanifah dari kalangan ahli 
fikih juga berpendapat demikian, sedangkan yang lainnya berpendapat 
sebaliknya, yaitu mereka menyatakan bahwa orang miskin lebih baik 
kondisinya daripara orang fakir. Mereka berdalih dengan firman Allah 
Ta'ala, HKI SS 3 Kai (Adapun bahtera itu kepunyaan orang- 
orang miskin) (Os. Al Kahfi [18]: 79), Allah mengabarkan bahwa 
mereka mempunyai bahtera laut, bahkan bisa jadi ini senilai sekian 
harta. Ini juga dikuatkan oleh permohonan perlidungannya Nabi SAW 
dari kefakiran, di samping itu beliau pun pernah berdoa, shl egi 
ÉL gih 9 ES (Ya Allah, hidupkanlah aku sebagai orang miskin, 


135 Muttafag 'alaih, Al Bukhari (1395) dan Muslim (1/50). 
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dan matikanlah aku dalam keadaan miskin). Demikian juga 
pendapat Al Ashma'i dan yang lainnya dari kalangan para ahli 
bahasan. Demikian juga yang dituturkan oleh Ath-Thahawi dari 
orang-orang Kufah. Dan ini juga merupakan salah satu pendapat Asy- 
Syafi'i dan pendapat mayoritas sahabatnya. | 


Segolongan ulama mengatakan, bahwa fakir dan miskin adalah 
“sama, tidak ada perbedaan antara keduanya. Demikian salah satu 
pendapat Asy-Syafi'i, dan ini juga merupakan pendapatnya Ibnu Al 
Oasim dan semua sahabat Malik. Begitu pula pendapat Abu Yusuf. 


Segolongan ulama lainnya mengatakan, bahwa orang fakir 
adalah orang miskin yang menahan diri, sedangkan orang miskin 
adalah yang meminta-minta. Demikian yang dikatakan oleh Al Azhari 
dan dipilih oleh Ibnu Sya'ban, dan ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 


| Ada juga pendapat lainnya yang tidak banyak faidahnya untuk 
dikemukakan di sini. Yang lebih utama mengenai penjelasan hakikat 
miskin adalah yang diriwayatkan secara valid dari Rasulullah SAW 
yang dikeluarkan oleh Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya dari 
hadits Abu Hurairah, “Bahwa Rasulullah SAW bersabda, aLa e] 
Dad bad paly i 393 rÂ é Grha gii a Ñg (Orang 
miskin bukanlah yang berkeliling kepada orang-orang Talu ia 
mendapat sepotong dan dua potong, sebutir dan dua butir kurma), 
para sahabat bertanya, ‘Jadi sapa. itu orang miskin, wahai 
Rasulullah?" beliau menjawab, Gerard áj kain y f dk s$ Ai y gih 
Wa Ga tas Y af (Yaitu orang yang tidak mempunyai sesuatu 
yang mencukupinya, tidak mempunyai keahlian sehingga ia diberi 
sedagah, serta tidak meminta sesuatu kepada orang lain) ®" 


2 Shahih, At-Tirmidzi (2352); Ibnu Majah (4126). Al Albani mengatakan, 
“Shahih.” Dan ia menyebutkannya di dalam Ash-Shahihah (38). 

137 Muttafag 'alaih, Al Bukhari 020 dan Muslim (2/719) dari hadits Abu 
Hurairah. 


Firman-Nya, Ke KAA (pengurus-pengurus zakat), yakni 
para pemungut zakat yang diutus oleh imam untuk mengambil zakat, 
mereka berhak mendapat bagian dari zakat. Ada perbedaan mengenai 
kadar yang boleh mereka ambil darinya. Suatu pendapat menyebutkan 
bahwa kadarnya adalah seperdelapan, demikian yang diriwayatkan 
dari Mujahid dan Asy-Syafi'i. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu 
sesuai dengan kadar upah pekerjaan mereka, demikian yang 
diriwayatkan dari Abu Hanifah dan para sahabatnya. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa mereka diberi dari Baitullah sesuai dengan kadar 
upah mereka, demikian yang diriwayatkan dari Malik. Namun 
pendapat tidak terarah, karena Allah telah mengabarkan bahwa 
mereka mempunyai bagian dari zakat, lalu bagaimana bisa mereka 
tidak diberi dari itu dan diberi dari selain itu? 

Lalu ada perbedaan pendapat juga, apakah boleh petugas itu . 
keturunan Bani Hasyim atau tidak? Segolongan ulama melarang itu, 
dan segolongan lainnya membolehkan. Mereka mengatakan, “Dan 
mereka diberi dari selain ed zakat.” 


Firman-Nya, ab MATA (para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya), yaitu ingi aii yang baru memeluk Islam. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa mereka adalah orang-orang kafir yang dibujuk 
hatinya oleh Nabi SAW agar memeluk Islam, yang mana mereka itu 
tidak memeluk Islam dengan paksaan dan tidak pula dengan pedang, 
tapi dengan pemberian. Pendapat lain menyebutkan, bahwa mereka 
adalah orang-orang yang memeluk Islam karena terbawa-bawa namun 
keislamannya tidak bagus, maka Rasulullah SAW membujuk hati 
mereka dengan pemberian. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
mereka adalah orang-orang yang memeluk Islam dari kalangan yahudi 
dan nashrani. Pendapat lain menyebutkan bahwa mereka adalah para 
pemuka kaum musyrikin yang mempunyai pengikut. Nabi SAW 
memberi mereka untuk membujuk hati para pengikutnya agar 
memeluk Islam. Nabi SAW pernah memberi berapa orang yang 


memeluk Islam karena terbawa-bawa, seperti Abu Sufyan bin Harb, 
Al Harts bin Hisyam, Suhail bin Amr dan Huwaithib bin Abdul Uzza, . 
masing-masing mereka diberi seratus ekor unta untuk membujuk hari 
mereka dengan itu, dan yang lainnya beliau beri kurang dari itu. 


Para ulama berbeda pendapat, apakah bagian untuk orang- 
orang yang dibujuk hatinya masih tetap ada setelah menyebarnya 
Islam atau tidak? Umar, Al Hasan dan Asy-Sya'bi mengatakan, bahwa 
golongan ini sudah tidak ada lagi setelah menyebar dan 
memasyarakatnya Islam. Ini pendapat yang masyhur dari Malik dan 
para ulama Hanafi, bahkan sebagian ulama Hanafi menyatakan bahwa 
para sahabat sama sependapat atas hal ini. Segolonga ulama lainnya 
menyatakan, bahwa bagian mereka tetap ada, karena bisa jadi imam 
memerlukan untuk membujuk kalangan tertentu agar memeluk Islam. 


Adapun Umar menyatakan sudah tidak ada, karena ia melihat telah 


kuatnya Islam saat itu. Yunus menuturkan, “Aku tanyakan itu kepada 
Az-Zuhri, ia pun berkata, “Aku tidak tahu penghapusan itu.” 
Berdasarkan pendapat pertama, maka bagian mereka disalurkan 
kepada golongan-golongan lainnya. 


Firman-Nya, Í 35 (untuk (memerdekakan) budak), yakni 
untuk memerdekakan budak dengan cara membeli budak lalu 
memerdekakannya, demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
Ibnu Umar, dan demikian juga yang dikatakan oleh Malik, Ahmad bin 
Hambal, Ishaq dan Abu Ubaid. Sementara Al Hasan Al Bashri, 
Muqatil bin Hayyan, Umar bin Abdul Aziz, Sa'id bin Jubair, An- 
Nakha'i, Az-Zuhri dan Ibnu Zaid mengatakan, bahwa mereka adalah 
para budak mukatab', mereka dibantu dengan harta zakat untuk 
menebus pernjian kemerdekaan. Demikian pendapat Asy-Syaffi'i, para 
ulama Hanafi dan salah satu riwayat dari Malik. Yang lebih utama 


* Budak mukatab adalah budak yang telah mengadakan perjanjian dengan 
majikannya (pemiliknya) untuk kemerdekaan dirinya dengan cara mencicil 
kemerdekaannya hingga tercapainya nilai tertentu yang disepakati di dalam 
kesepakatan itu. i : 
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adalah mengartikan ayat ini kepada semua pendapat ini karena 
pengertian bisa membeli budak dan memerdekakannya, dan bisa juga 


membantu budak mukatab untuk melunasi perjanjiannya. 


Firman-Nya, Gu AN (orang-orang yang berhutang), mereka 
adalah orang-orang yang terlilit hutang dan tidak memiliki harta untuk 
melunasinya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat, kecuali 
orang yang berhutang untuk hal-hal yang tidak berguna, maka ia tidak 
diberi dari zakat maupun lainnya kecuali ia bertaubat. Nabi SAW 
pernah membantu dari zakat untuk orang yang menanggung banyak 
hutang dan menganjurkan untuk membantunya dari harta zakat. 


Firman-Nya, AM Jas 5 (untuk jalan Allah), mereka dalah 
orang-orang yang berperang dan menjaga perbatasan, mereka diberi 
dari harta zakat untuk biaya perang dan penjagaan perbatasan 
walaupun mereka itu orang kaya. Demikian pendapat mayoritas 
ulama. Ibnu Umar mengatakan, “Mereka adalah orang-orang yang 
melaksanakan haji dan orang-orang yang melaksanakan umrah.” 
Diriwayatkan dari Ahmad dan Ishag, bahwa mereka menetapkan haji 
termasuk fi sabilillah. Abu Hanifah dan dua sahabatnya mengatakan, 
“Orang yang berperang tidak diberi kecuali ia miskin, maka diberi 
bagian dari itu.” 

Firman-Nya, ja ya (dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan), yaitu musafir. Ja adalah 3 asi (jalan). Dinisbatkannya 
musafir kepadanya karena kebaradaannya di sana. Maksudnya adalah 
. orang yang kehabisan bekal di dalam perjalanannya menuju negerinya 
dan tempat tinggalnya, maka ia diberi dari zakat walaupun di 
negerinya ia seorang yang kaya, dan walaupun ada yang memberinya 
pinjaman. Malik mengatakan, “Jika ia menemukan orang yang mau 
meminjaminya maka tidak diberi dari zakat. 


| oa Kye (sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah), ini sebagai mashdar yang menegaskan, karena makna kalimat 
JA LSN S| (Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 


orang-orang fakir) adalah: Allah mewajibkan zakat untuk mereka. 
Maknanya: Bahwa status zakat itu terbatas hanya untuk golongan- 
golongan ini. Ini adalah hukum yang ditetapkan Allah atas para 
hamba-Nya, dan Allah melarang mereka melanggarnya. 


Ie w (Dan Allah Maha Mengetahui) perihal para hamba- 
Nya, Z.——Z (lagi Maha Bijaksana) dalam perbuatan-perubatan- 
Nya. 


Ada yang mengatakan, bahwa manshub-nya ih karena fi'l 
muqaddar (kata kerja yang diperkirakan keberadaannya), yakni: #4 
Xa b 5 ú (Allah menetapkan itu sebagai suatu ketetapan). 


Disebutkan di dalam Al Kasysyaf, “Bila anda katakan: 
Mengapa beralih dari Jaam kepada (3 pada empat golongan terakhir? 
Maka saya katakan: Sebagai pernyataan bahwa itu lebih dominan 
dalam keberhakan memberikan zakat kepada mereka daripada yang 
telah disebutkan. Ada juga yang mengatakan, bahwa peralihan (kata 
bantu itu] menunjukkan bahwa keempat golongan yang pertama 
diberikan harta kepada mereka .hingga mereka menggunakannya 
sesuka mereka, sedangkan keempat golongan yang terakhir, tidak 
diberikan harta zakat kepada mereka, tapi diberikan kepada lembaga- 
lembaga yang beraktifitas menangani bagian-bagian zakat.” Demikian 
yang dikatakannya. 


Al Bukhari, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
Sa'id Al Khudri, ia bertutur, “Ketika Rasulullah SAW sedang 
membagikan pembagian (yakni harta rampasan), tiba-tiba Dzul 
Khuwaishirah At-Taimi menghampiri beliau lalu berkata, “Bersikap 
adillah, wahai Rasulullah.” Maka beliau bersabda, A IS JAR bayan g 
tdak (Celaka kamu, lalu siapa yang akan berbuat adil bila aku tidak 
adil?). Maka Umar bin Khaththab pun berkata, “Izinkan aku menebas 
ena Namun Nabi SAW bersabda, Aa ng - Wawi i 3) 85 


oto. 


(Biarkan saja dia, karena sesungguhnya dia mempunyai teman-teman 


dimana seseorang di antara kalian akan memandang remeh shalatnya 
bila dibanding dengan shalat mereka, dan memandang remah 
puasanya bila dibandingkan dengan puasa mereka. Mereka melesat 
lepas dari agama sebagaimana lepasnya anak panah dari tubuh 
binatang buruan)” Al hadits hingga ia (Abu Sa'id) mengatakan, 
“Berkenaan dengan mereka itulah diturunkannya ayat: 3 Wak oå y T 3 

SIA 3 (Dan di antara mereka ada orang yang Kane Na 


tentang (pembagian) zakat). wa 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 


meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, í AAN pay 45 (Dan 
di antara mereka ada orang yang mencelamu), ia berkata, “(Yakni) 


. memintamu.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, 
“(Yakni) “lé alas (mencelamu).” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
— “Ketika Rasulullah SAW membagikan rampasan perang Hunain, aku 
mendengar seorang lelaki berkata, “Ini sungguh pembagian yang tidak 
mengharapkan Allah.” Maka aku menemui Nabi SAW, lalu aku 
ceritakan itu kepada beliau, maka beliau pun bersabda, Pn úi P 

pań iá Ke g bi EE si w ye (Semoga rahmat Allah dilimpahkan atas 
Musa, sungguh ia telah disakiti dengan yang lebih banyak dari ini, 
namun beliau bersabar). Lalu turunlah ayat: c SL! 3 Bb A pra A 

(Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu jae 

[pembagian] zakat). sai | 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, : 
Bas zakat yang disebutkan di dalam Al Our'an (hukumnya) 


138 Muttafag 'alaih, Al Bukhari (6163) dan Muslim (2/744) dari hadits Abu 
Sa'id. | 

139 Saya katakan: Ini terdapat di dalam Shahih Al Bukhari (6059) dari hadits Ibnu 
Mas'ud. 


met As 


dihapus oleh ayat ini: s.d < AAA LI (Sesungguhnya zakat-zakat 
itu, hanyalah untuk orang-orang fakir)” Ibnu Al Mundzir juga 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij yang menyerupai itu. 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Hudzaifah mengenai firman-Nya, ESIAN LSI 
bi (Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir), ia berkata, “Jika mau kamu bisa menjadikannya satu golongan, 
atau dua golongan atau tiga golongan di antara kedelapan golongan 
yang disebutkan Allah itu.” Ibnu Abu Syaibah juga meriwayatkan 
serupa itu dari Abu Al Aliyah, Al Hasan, Atha', Ibrahim dan Sa'id bin 
Jubair. 


Ibnu Al Mundzir dan An-Nuhas meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Orang-orang fakir dimaksud adalah golongan 
fakirnya kaum muslimin, dan orang-orang miskin maksudnya adalah 
yang berkeliling (meminta-minta).” 


Abdurrazzaq, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, An-Nuhas 
dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Orang 
fakir adalah orang yang (membutuhkan karena) musibah, sedangkan 
orang miskin adalah orang yang membutuhkan bukan karena 
musibah.” 


Ibnu Abu Syaibah meriwayatan dari Umar mengenai firman- 
met je 


Nya, did AA) CSI (Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir), ia berkata, “Mereka adalah ahli kitab yang 


. terkena musibah.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, Ke KA Ari (pengurus-pengurus zakat), ia berkata, 
“Yaitu petugas zakat yang berkeliling (memungut zakat).” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, CA 3 ag, (para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya), ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang pernah datang 


kepada Rasulullah SAW dan telah memeluk Islam, mereka diberi 
sedikit bagian dari zakat. Jika mereka diberi zakat, lalu mereka 
mendapatkan kebaikan maka mereka berkata, “Ini agama yang baik.” 
“Tapi jika tidak demikian maka mereka mencelanya dan 
meninggalkannya.” | 

Al Bukhari, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata, “Ali bin Abi Thalib 
mengirimkan emas yang belum diolah dari Yaman kepada Nabi SAW, 
lalu beliau membagi-bagikannya kepada empat orang, yaitu: Al Aqra’ 
bin Habis Al Hanzhali, Algamah bin “Alatsah Al ‘Amiri, Uyainah bin 
Badr Al Fazari dan Zaid Al Khail Ath-Tha'i. Lalu orang-orang 
Ouraisy dan golongan Anshar berkata, “(Mengapa) beliau 
membagikannya kepada para pemuka Najed dan melewatkan kami?' 
Maka Nabi SAW bersabda, Leni WS! (Sesungguhnya aku membujuk 
hati mereka)” | 


| Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Az-Zuhri: Bahwa ia ditanya tentang 
para muallaf yang dibujuk hatinya, ia pun berkata, "Yaitu orang yang 
memeluk Islam dari kalangan yahudi atau nasharani." Aku berkata, 
"Walaupun ia orang berada?" Ia menjawab, "Walaupun ia orang 
berada.” Mereka meriwayatkan dari Abu Ja'far, ia berkata, “Sekarang 
sudah tidak ada lagi (golongan) yang dibujuk hatinya.” Mereka juga 
meriwayatkan seperti itu dari Asy-Sya'bi. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mugatil mengenai firman- 
Nya, ye G3 (untuk [memerdekakan] budak), ia berkata, “Mereka 
adalah para budak mukatab.” Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan 
' serupa itu dari An-Nakha'i. Ia juga meriwayatkan dari Umar bin 
Abdillah, ia berkata, “Bagian untuk memerdekakan budak ada dua 
bagian, yaitu satu bagian untuk budak mukatab yang memeluk Islam, 


140 Muttafag 'alaih, Al Bukhari Ga dan Muslim (2/741) dari hadits Abu 
Sa'id. 
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dan satu bagian lainnya untuk membeli budak yang melaksanakan 
shalat dan puasa serta telah lama memeluk Islam, baik laki-laki 
maupun perempuan, lalu dimerdekakan karena Allah.” 


Ibnu Abu Syaibah, Abu Ubaid dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Bahwa tidak mengapa seseorang 
memberikan zakatnya ketika haji dan dari antaranya untuk 
memerdekakan budak. 


Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Az-Zuhri: Bahwa ia 
ditanya tentang o ” syah (orang-orang yang berhutang). Ia pun 
menjawab, “(Yaitu) Pn) Luo (orang-orang yang berhutang).” 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu Ja'far mengenai firman-Nya, 
Gu YAN (dan orang-orang yang berhutang), ia berkata, “Yaitu orang 
yang berhutang karena perkara darah atau berhutang karena bencana. 
yang menimpanya. Pri) Jas 5 3 (untuk jalan Allah), yakni para 
mujahid. Ja Iu (dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan), 
yakni, musafir yang kehabisan bekal, mereka diberi sekadar cukup 
untuk mengantarkan ke tujuannya.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Ibnus-sabil adalah tamu miskin yang singgah ke tempat kaum 
muslimin.” | | ! 

Ibnu Abu Syaibah, Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Sa’ id Al Khudri, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Jadi KAA Y) aa dial Ya Y 
Par Batas an Piket dad yè si pé Yaa Aai JAAN Pj AYUH 
A Kia sang (Zakat tidak halal bagi orang kaya kecuali bagi lima 
golongan: pengurusnya, atau orang yang membelinya dengan 
hartanya, atau orang yang berhutang, atau orang yang berperang di 


jalan Allah, atau orang miskin yang diberi zakat lalu ia 
menghadiahkan darinya kepada orang kaya)” 


Ibnu Abu Syaibah, Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan 
dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, da Jo y 
$ ya aa SN Sy 3 E (Zakat tidak halal bagi orang kaya dan tidak pula 
bagi orang masih kuat lagi normal (sehat)). 142 Ahmad meriwayatkan 
dari seorang lelaki Bani Hilal, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW,” laluia menyebutkan seperti itu. 


Ibnu Abu Syaibah, Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan 
dari Abdullah bin Adi bin Al Khiyar, ia berkata, “Dua orang lelaki 
mengabarkan kepadaku, bahwa keduanya menemui Rasulullah SAW 
saat haji wada’, ketika itu beliau sedang membagikan zakat, lalu 
keduanya meminta itu kepada beliau, “Lalu beliau memandangi kami 
dari atas ke bawah, dan beliau memandang kami Seorang dua orang 
yang masih kuat, maka beliau pun bersabda, ts N3 Kera uis öl 
Aa sm YG a G3 (Jika kalian berdua mau, maka aku akan 
memberi kalian bedua. Namun (sebenarnya) tidak ada bagian 
padanya untuk orang kaya dan tidak pula untuk orang kuat yang 


mampu pekerja, ea 


aa b 24 KASI 76292 AA 


KA KE PSS Gal ap GM a 
SAS oh AJA Sai ni Tana baa Ah ag 
Ap a gan KI AL DHA JENG BAN dn 


AKASA 4-4 ALI 


HAN CI Ari E ol AA A2 yan 


141 Shahih, Ahmad (3/56): Abu Daud (1635) dan Ibnu Majah (1842). 
142 Shahih, Ahmad (2/164, 192), Ibnu Majah (1839): An-Nasa'i (5/99), At- 


Tirmidzi (652) dan Ad-Darimi (1639). 
18 Shahih, Ahmad “2 (5/362); Abu Daud (1633) dan An-Nasa'i (5/100). 
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Dan sa Ana a 
“Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti 
Nabi dan mengatakan, “Nabi mempercayai semua apa yang 
didengarnya.” Katakanlah, ‘Ia mempercayai semua apa yang baik 
bagi kamu, ia beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang 
mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di 
antara kamu.” Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, 
bagi mereka adzab yang pedih. Mereka bersumpah kepada kamu 
dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaanmu, padahal Allah 
dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya 
Jika mereka adalah orang-orang yang mukmin. Tidakkah mereka 
(orang-orang munafik itu) mengetahui bahwasannya barangsiapa 
menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka 
Jahannamlah baginya, dia kekal di dalamnya. Itulah kehinaan yang 
besar. Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan 
terhadap mereka sesuatu surah yang menerangkan apa yang 
tersembunyi di dalam hati mereka. Katakanlah kepada mereka, 
“Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah dan Rasul-Nya). 
Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti itu. 
Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentu mereka akan menjawab, “Sesungguhnya kami 


hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah, 

` “Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok?” Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir 
sesudah beriman. Jika Kami memaafkan segolongan dari kamu 
(lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengadzab golongan 
(yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu 
berbuat dosa.” (Qs. At-Taubah [9]: 61-66) 


Firman-Nya, mra) (Di antara mereka). Ini jenis lainnya yang 
disebutkan Allah dari antara keburukan-keburukan orang-orang 
munafik. Yaitu bahwa mereka mengatakan tentang Nabi SAW sebagai 
celaan dan hinaan, Ss! W (Dia mempercayai semua apa yang 
didengarnya). Al Jauhari mengatakan, “Dikatakan D5! jr) bila lelaki 
itu mendengarkan (mempercayai) perkataan setiap orang. Bentuk 
lafazhnya sama untuk tunggal maupun jamak.” Maksud mereka — 
semoga Allah menghinakan mereka-, bahwa bila mereka menyakiti 
Nabi SAW dan mengumbar perkataan tentang beliau, lalu ketika hal 
itu sampai kepada beliau, mereka mengemukakan alasan dan meminta 
maaf, maka beliau menerima itu, karena beliau mempercayai semua 
yang didengarnya sehingga membenarkannya. Orang Arab menyebut 
osi bagi orang yang mendengar setiap perkataan yang dikatakan 
kepadanya lalu memercayainya, adalah sebagai ungkapan 
mubalaghah (menunjukkan sangat), karena mereka menyebutnya 
dengan sebutan anggota badan yang fungsinya untuk mendengar, 
hingga seakan-akan orang tersebut termasuk kategori oat (yang secara 
harfiyah berarti telinga). Ini serupa dengan sebutan mereka untuk 
pengintai: (2 (yang secara harfiyah juga berarti mata). 

g Sikap mereka yang menyakiti beliau adalah ucapan mereka, 5> 
NA (Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya), karena mereka 
mencap beliau sebagai orang yang mempercayai setiap apa yang 
dikatakan kepadanya tanpa membedakan antara yang benar dan yang 


batil karena reka perdaya mereka terhadap kelembutan beliau terhadap 
mereka dan sikap pemaaf beliau terhadap kejahatan mereka, serta - 
merupakan kemuliaan, kehalusan dan kesantuna beliau. 


Kemudian Allah menjawab tentang perkataan mereka ini, 
Allah pun berfirman, js ay SAN (Katakanlah, “Ia mempercayai 
semua apa yang baik bagi kamu”), dengan bentuk idhafah 
berdasarkan gira'ah Jumhur. Sementara Al Hasan membacanya 
dengan tanwin, demikian juga qira'ah Ashim dalam riwayat Abu 
Bakar darinya. Seakan-akan dikatakan: Memang dia mempercayai 
semua yang didengarnya. Namun itu sangat baik, karena ia 
mempercayai semua yang baik bagi kamu, dan tidak mempercayai 
yang selain itu. Ini seperti ungkapan mereka Öso ES 5 (lelaki baik) 
yang maksudnya: baik dan shalih. Maknanya: Bahwa beliau 
mendengarkan yang baik dan tidak mendengarkan yang buruk. Lafazh 
ai ini dibaca dengan sukun pada dzaal dan juga dengan dhammah. 


Kemudian Allah menafsirkan pes 2 dengan firman-Nya, 
AAN ál 2 Sub (ia beriman kepada Allah, mempercayai 
orang-orang mukmin), yakni, membenarkan Allah dan mempercayai 
orang-orang yang beriman karena mengetahui tulusnya keimanan 
mereka. Maka Jaam pada kalimat ARA berfungsi sebagai 
penguat sebagaimana yang dikatakan oleh ulama Kufah. Atau 
berkaitan dengan mashdar yang dibuang sebagaimana yang dikatakan 
oleh Al Mubarrad. 


Jumhur membacanya: P »» dengan rafa’ karena di- 'athf-kan 
kepada Tai sementara Hamzah membacanya dengan khafadh karena 
di- athf-kan kepada Kes Maknanya berdasarkan qira'ah yang 
pertama: Ia mempercayai semua apa yang baik, dan menjadi rahmat 
bagi orang-orang yang beriman. Sedangkan berdasarkan qira'ah yang 
kedua: Ia mempercayai semua apa yang baik, dan mempercayai semua 
rahmat. An-Nuhas mengatakan, “Menurut ahli bahasa Arab, ini jauh 
dari mengena.” Yakni gira'ah dengan jarr, karena jauhnya antara dua 


ism tersebut, dan ini menjadi buruk untuk khafadh. Maknanya: Bahwa 
Nabi SAW mempercayai semua yang baik bagi orang-orang munafik. 


Proser 


1553 (dan menjadi rahmat) bagi mereka karena belum tersingkapnya 
rahasia-rahasia dan keburukan-keburukan mereka. Jadi seakan-akan 
Allah mengatakan: Ia mendengar semua yang dikatakan sebagaimana 
yang kalian katakan, akan tetapi ia mendengar semua yang baik bagi 
kalian, bukan mendengar semua yang buruk. Jadi Allah membiarkan 
perkataan mereka itu, hanya saja menafsirkannya sebagai pujian bagi 
beliau, walaupun sebenarnya mereka bermaksud mencela dan 
menghina beliau. | 


Makna Ku IA S24 3) (bagi orang-orang yang beriman di 
antara kamu), yakni orang-orang yang menampakkan keimanan 
walaupun mereka tidak benar-benar beriman. Al dyan 3D Sit (Dan 
orangroran yang menyakiti Rasulullah) SAW dengan ucapan 
' mereka, WA A (Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya) dan 
serupanya yang intinya adalah menyakiti Rasulullah SAW. 233 KAKA aa | 
(bagi mereka adzab yang pedih), yakni, yang sangat menyakitkan. 
Ibnu Abu Ablah membacanya « ga ya eny 53, dengan nashab karena 
dianggap “illah (alasan) untuk mu'allal yang dibuang, yakni: dan 
sebagai rahmat bagimu dengan mengizinkan kamu. 


Kemudian Allah menyebutkan, bahwa di antara keburukan- 
keburukan orang-orang munafik adalah mereka mengemukakan 
sumpah-sumpah bohong, Allah pun berfirman, 3 Pin Sma 
> FOF) (Mereka bersumpah kepada kamu dengan [nama] Allah 
untuk mencari keridhaanmu). Khithab ini untuk orang-orang yang 
beriman. Demikian ini karena orang-orang munafik itu ketika sedang 
bersama sesama mereka mencela kaum mukminin dan Nabi SAW, 
dan jika hal itu sampai kepada Rasulullah SAW dan kaum mukminin, 
orang-orang munafik itu datang menghadap lalu bersumpah bahwa 
mereka tidak mengatakan itu, yang mana dengan sumpah itu mereka 
bermaksud agar Rasulullah dan kaum mukminin yang bersamanya 


rela kepada mereka. Maka Allah membongkar perihal mereka itu dan 
berfirman, 2,55 SI 4453 Kl (padahal Allah dan Rasul-Nya 
itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya), yakni Allah dan 
Rasul-Nya lebih layak untuk itu daripada mencari keridhaan kaum 
mukminin dengan sumpah-sumpah palsu itu. Karena bila mereka itu 
bertakwa kepada Allah dan beriman kepada-Nya serta meninggalkan 
kemunafikan, tentu itu lebih utama bagi mereka. 


AK OX 


Bentuk. tunggalnya dhamir pada kalimat ə,» bisa sebagai 
bentuk pengagungan pada segi ketuhanan sehingga disebutkan secara 
tersendiri, atau karena tidak ada bedanya antara mencari keridhan 
Allah dan keridhaan Rasul-Nya. Karena keridhaan Allah adalah juga 
keridhaan Rasul-Nya. Atau maksudnya: Allah lebih berhak untuk 
dicari keridhaan-Nya dan Rasul-Nya juga demikian, sebagaimana 
yang dikatakan. oleh Sibawaih dan di-rajih-kan oleh An-Nuhas. Atau 
karena dhamir. ini menempati posisi ism isyarah (kata penunjuk), 
karena ia menunjukkan kepada yang satu dan yang berbilang. Atau 
dhamir kembali kepada Ng (yang telah disebutkan), dan itu bisa 
untuk keduanya. Al Farra' mengatakan, “Maknanya: padahal Rasul- 
Nya lebih layak untuk mereka cari keridhaannya, sedangkan kalimat 
#31, sebagai pembukaan kalimat, seperti halnya ungkapan: KA 
ay (sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah, dan apa yang 
engkau kehendaki). Dan kalimat ini, yakni: 33 J CA AA SG 
(padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari 
keridhaannya) pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), 
dan penimpal kalimat: saja pen ol (jika mereka adalah orang- 
orang yang mukmin) dibuang, yakni: | jika mereka adalah orang-orang 
yang beriman maka tentulah mereka mencari keridhaan Allah dan 
Rasul-Nya.” ; | | 

Firman-nya, 1142 56 K3 LA PAL AS | JAWA ai 
(Tidakkah mereka [orang-orang munafik itu] mengetahui 
bahwasannya barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, 
“Sejumlah orang munafik tengah berkumpul, termasuk di antaranya 
Khalas bin Suwaid bin Shamit, Mukhsyi bin Humair dan Wadi'ah bin 
Tsabit. Lalu mereka hendak mencelai Nabi SAW, namun sebagian 
mereka menghalangi sebagian lainnya, dan berkata, “Sesungguhnya 
kami takut kalau-kalau ini sampai kepada Muhammad, lalu ia 
mencelakai kalian.” Salah seorang mereka berkata, “Sebenar 
Muhammad itu mempercayai semua apa yang didengarnya. Kita 
bersumpah kepadanya, maka ia akan mempercayai kita.” Lalu turunlah 
ayat: Gal as: Gap KAN 275 (Di antara mereka [orang-orang munafik] 
ada yang menyakiti Dn 4 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, ah 
WA (Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya), ia berkata, 
. “Yakni mendengarkan dan setiap orang. Allah Ta'ala berfirman, a 

KA IG iyaa ah ? Ia a JE 5. (Ia mempercayai semua apa 
yang baik bagi kamu. ia beriman Lan Allah, mempercayai orang- 
. orang mukmin), yakni membenarkan Allah dan membenarkan orang- 
orang yang beriman.” 


Ath-Thabarani, Ibnu Asakir dan . Ibnu  Mardawaih 
meriwayatkan dari Umair bin ag, ia berkata, “Ayat ini diturunkan 
berkenaan denganku: Ha KS Diw, sy (dan mengatakan, “Nabi 
mempercayai semua apa yang didengarnya”).” Demikian ini, karena 
Umair bin Sa'id mendengarkan pembicaraan orang-orang Madinah, 
lalu ia mendatangi Nabi SAW dan membisikkan kepada beliau, 
sampai-sampai mereka merasa terganggu Oleh Umar dan tidak 
menyukai sikapnya, dan mengatakan, AI 5> (Nabi mempercayai . 
semua apa yang didengarnya). Lalu berkenaan dengan itulah 
diturunkannya ayat itu. | 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Oatadah, ia berkata, “Disampaikan kepada kami, bahwa seorang lelaki 


dari golongan munafik berkata, “Demi Allah, sungguh mereka adalah 
orang-orang terbaik kami dan orang-orang terhormat kami. Jika apa 
yang dikatakan oleh Muhammad itu benar, maka mereka lebih buruk 
daripada keledai.” Hal ini didengar oleh seorang lelaki dari kalangan 
kaum muslimin, maka ia pun berkata, “Demi Allah, sesungguhnya apa 
yang-dikatakan oleh Muhammad adalah benar, dan engkau sungguh 
lebih buruk daripada keledai.’ Lalu lelaki itu segera menemui Nabi 
SAW dan menyampaikan hal itu. Lalu beliau mengutus utusan untuk 
memanggil laki-laki (munafik) itu. Lalu beliau bertanya, Jé uks ú 

TCM SI (Apa yang mendorongmu kepada apa yang engkau ucapkan 
itu?) Ia justru bersumpah serapah dan bersumpah dengan nama Allah 
bahwa ia tidak mengatakan itu, sementara lelaki muslim tadi berkata, E 
‘Ya Allah, sungguh benarlah orang yang benar, dan sungguh telah 

berdusta orang yang berdusta.’ Berkenaan dengan itu Allah 


Ag 


menurunkan: p TOF) 3 AL aké. (Mereka bersumpah kepada 


“kamu dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaanmu).” 


Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan seperti itu dari As-Suddi, 
dan ia menyebutkan bahwa lelaki muslim tersebut adalah Amir bin 
Qais dari golongan Anshar. 


Abu Ayora meriwayatkan dari Adh-Dhahhak mengenai 
firman-Nya, AA Dl GA 3 AI AS 3 (Tidakkah mereka 
(orang-orang ge k itu) mengetahui bahwasannya barangsiapa 
menentang Allah dan Rasul-Nya), ia berkata, “(Yakni) memusuhi 
Allah dan Rasul-Nya.” | 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, 53 

ZT HPN (Orang-orang yang munafik itu takut), ia berkata, “Mereka 

mengatakan perkataan di antara mereka, kemudian mengatakan, 


“Semoga Allah tidak membongkarkan ini pada kami.” 


148 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/366) tanpa sanad. 


Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah meriwayatkan dari Syuraih 
bin Ubaid: Bahwa seorang lelaki mengatakan kepada Abu Darda, 
"Wahai sekalian gurra', mengapa kalian takut kepada kami, pelit bila 
kalian dimintai, dan lebih banyak suapan bila kalian makan?" Abu 
Darda berpaling darinya dan tidak menanggapinya, lalu 
memberitahukan itu kepada Umar bin Khaththab. Lalu Umar 
. menemui lelaki yang telah mengatakan itu, lalu ia menyeret pakaian 
dan kerah bajunya, serta menggiringkannya kepada Nabi SAW. Lelaki 
itu berkata, "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan 
bermain-main saja." Lalu Allah mewahyukan kepada Nabi-Nya SAW: 
SA a KI Ka Ic v3 (Dan jika kamu tanyakan 
kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentu mereka 
akan menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan 


bermain-main saja”)? 8 


Ibnu Jarir, Ibnu. Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, ia bertutur, “Suatu 
hari, saat perang Tabuk, seorang lelaki mengatakan di dalam suatu 
majlis (obrolan), “Kami tidak pernah melihat yang seperti para gurra' 
kami, tidak ada yang lebih rakus makannya, tidak ada yang lebih dusta 
perkataannya dan tidak ada yang lebih pengecut saat berhadapan 
dengan musuh.” Lalu seorang lelaki di dalam majlis itu berkata, 
“Engkau dusta, bahkan engkau munafik. Akan kuberitahukan kepada 
Rasulullah SAW.” Lalu hal tersebut sampai kepada Rasulullah SAW, 
dan turunlah ayat Al Qur'an.” Abdullah melanjutkan, “Lalu aku 
melihatnya bergelantungan pada sabuk unta Rasulullah SAW sambil 
menghindari bebatuan, ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.” Sementara 
Nabi SAW mengatakan, Des AS Ayas ale, daki (Apakah 
dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok- 
olok?).” 


146 Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah (6/382) secara mauguf. 


TAFSIR FATHUL OADIR 743 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai ayat ini, ia menuturkan, “Ketika 
Rasulullah SAW dalam perang menuju Tabuk, di hadapan beliau ada 
sejumlah orang munafik, mereka berkata, “Apakah orang ini berharap 
dapat memenangkan atas istana-istana Syam dan benteng-bentengnya? 
Itu tidak mungkin, itu tidak mungkin.” Lalu Allah memberitahukan itu 
kepada Nabi-Nya, maka Nabi SAW bersabda, «S3! sI Wr | Pa 
(Tahan kendaraan orang-orang itu). Kemudian beliau menghampiri 
mereka, lalu bersabda, 145 yah (Kalian telah mengatakan demikian). 
Mereka berkata, “Wahai Nabiyullah, Sesungguhnya kami hanyalah 
bersenda gurau dan bermain-main saja.” Lalu berkenaan dengan 
mereka, Allah menurunkan apa yang telah kalian dengar.” Riwayat : 
serupa ini telah diriwayatkan juga dari berbagai jalur dari sejumlah 
sahabat. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
Af 


firman-Nya, Ka IRIS 2 S5 o| Jika Kami memaafkan segolongan 
dari kamu Kameran. mereka taubat]), ia berkata, “andai adalah orang 
dan beberapa orang.” 


or ? y Lan Cii iii AK 
Žar 17 Sama sg A YA ARA ca 
x PATHA a A 2 Rm aa wg EA rip Kas | A NG at 
| a Aa TAA WA KIG 


Pera Kio DHO A 


DI 


47 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafsirnya (2/367) tanpa menyebut 
sanad-nya. 


Lani CL SG K geni ” ai gal a JASA KIT, 
„45 


cte Asia A E sg ie Kun LAS 
Set (Ok bai par udi, 56G A Pan 


A 


NI 333 KA & A Pp saka uya GN 
SL A Sa Ca Li ya 


OA RAN BK 3 HAN At e 
“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan 
sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang 
munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka 
mengenggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah, maka 
Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik 
itulah orang-orang yang fasik. Allah mengancam orang-orang 
munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang kafir dengan 
neraka Jahannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu 
bagi mereka, dan Allah melaknati mereka, dan bagi mereka adzab 
yang kekal, (keadaan kamu hai orang-orang munafik dan 
musyirikin adalah) seperti keadaan orang-orang sebelum kamu, 

. mereka lebih kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta benda 
dan anak-anaknya daripada kamu. Maka mereka telah menikmati 
bagian mereka, dan kamu telah nikmati bagianmu sebagaimana 
orang-orang yang sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu 
mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka 
mempercakapkannya. Mereka itu, amalannya menjadi sia-sia di 
dunia dan di akhirat, dan mereka itulah orang-orang yang merugi. 
Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang- 
orang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, “Aad, Tsamud, kaum 


Ibrahim, penduduk Madyan, dan (penduduk) negeri-negeri yang 
telah musnah? Telah datang kepada mereka rasul-rasul dengan 
membawa keterangan yang nyata; maka Allah tidaklah sekali-kali 
menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri.” (Os. At-Taubah [9]: 67-70) 


Firman-Nya, (an? 53 Yi lan Isu, bgl (Orang-orang 
munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan sebagian yang 
lain adalah sama). Di sini Allah menyebutkan perihal orang-orang 
munafik, dan bahwa kaum lelaki mereka dalam hal itu sama saja 
dengan kaum perempuan mereka, dan bahwa mereka itu sama-sama 
melakukan kemunafikan dan jauh dari keimanan. Yang demikian ini 
mengisyaratkan penafian mereka dari kategori orang-orang yang 
beriman. Dan ini juga sebagai sangkalan atas ucapan mereka, 
si ag er! áh Dils (Dan mereka [orang-orang munafik). 
aan iji dengan [nama] Allah, bahwa mereka termasuk 
golonganmu). 


.Kemudian Allah menjelaskan secara global dengan penjelasan 
yang menyatakan bahwa orang-orang beriman itu kebalikannya orang- 
orang munafik, Allah pun berfirman tentang orang-orang munafik, 
KAN Ha DAN (mereka menyuruh membuat yang munkar), yaitu 
setiap Kaburan baik secara logika maupun secara syari'at. Dos 
SAN ge (dan melarang berbuat yang ma'ruf), yaitu setiap | 


kebaikan baik secara logika maupun secara syari'at. 


Alan mengatakan, “Ini tersambung dengan firman-Nya, 
Kena WA sn KK ah Dp; (Dan mereka [orang-orang 
sea k] bersumpah dengan [nama] Allah, bahwa mereka. termasuk 
golonganmu, padahal mereka bukan dari golonganmu), yakni, 
mereka itu tidak termasuk golongan orang-orang yang beriman, akan 
tetapi sebagian mereka itu merupakan bagian dari sebagian lainnya, 


yakni sama-sama dalam menyuruh berbuat yang munkar dan melarang 
berbuat yang ma'ruf.” 


osr 


kads rasis 3 (dan mereka mengenggamkan tangannya), 
yakni, mereka pelit dalam mengeluarkan harta yang semestinya 
dikeluarkan sebagai sedagah, untuk silaturahim dan jihad. Kata 
“menggenggamkan tangan” sebagai ungkapan tentang kekikiran, 
sebagaimana “mengulurkan tangan” sebagai ungkapan tentang 
kedermawanan. 


KD an IA (Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah 
melupakan mereka). OGI artinya 853! (meninggalkan), yakni, 
mereka meninggalkan apa yang diperintahkan kepada mereka, maka 
Allah pun meninggalkan mereka dari rahmat dan karunia-Nya. Karena 
lupa yang hakiki tidak layak disandangkan kepada Allah SWT, jadi 
penyandangannya di sini merupakan bentuk persaman yang dikenal 
dalam ilmu bayan. 


Kemudian Allah mencap mereka dengan kefasikan, H 
Lima IN par WA Oi (Sesungguhnya orang-orang munafik itulah 
orang-orang yang fasik), yakni, keluar dari menaati Allah kepada 
durhaka terhadap-Nya. Redaksi ini menunjukkan bahwa mereka 
benar-benar sempurna kefasikannya. | 


Kemudian Allah menjelaskan tempat para ahli nifak dan 
kekufuran, yaitu yana 56 (neraka Jahannam). dan Gò 45- (Mereka 


orr 


kekal di dalamnya), yakni, keadaan mereka ditetapkan kekal 
selamanya. Ayat ini menunjukkan bahwa lafazh 335 terkadang 
digunakan mengenai keburukan sebagaimana juga Monas 
mengenai kebaikan. 


Ake r 


«& (Cukuplah neraka itu pa mereka), yakni, yang 
demikian itu sen bagi mereka, tidak lagi perlu tambahan atas 
adzabnya. AM 24535 (Allah melaknati mereka), yakni, dan di samping 

A 


itu, Allah mengusir dan menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. 5 


an 2X (dan bagi serak adzab yang kekal), yakni, jenis adzab 
yang lainnya adalah kekal, yang tidak akan terpisah dari mereka. - 


Firman-Nya, Kan ya LK (Ikeadaan kamu hai orang- 
' orang munafik dan musyirikin adalah) seperti keadaan orang-orang: 
sebelum kamu). Keadaan orang-orang munafik diserupakan dengan 
keadaan orang-orang kafir yang sebelum mereka. Ini bentuk redaksi 
— ghaibiyah (orang ketiga) yang beralih kepada bentuk khithab [orang 
kedua). Kaf pada redaksi ayat ini berada pada posisi rafa' sebagai 
khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni: Ki ia ah Ji a 

(keadaan kamu seperti keadaan orang-orang yang sebelum kamu). 

Atau pada posisi nashab, yakni: eg i ca Si A ahi KH) Ju a 
(kamu memperbuat seperti yang diperbuat oleh umat-umat sebelum 
kamu). 


Az-Zajjaj mengatakan, “Perkiraannya: Allah mengancam 
orang-orang kafir dengan neraka Jahannam sebagaimana mengancam 
orang-orang yang sebelum kamu.” Ada yang mengatakan, bahwa 
maknanya: Kalian berbuat seperti: perbuatan orang-orang yang 
sebelum kalian dalam meninggalkan amar ma'ruf dan nahyi munkar, 
lalu mudhaf-nya dibuang. 


Kemudian Allah menyebutkan perihal orang-orang kafir. 
sebelum mereka dan menjelaskan. letak keserupaannya dengan 
mereka, dimana kondisi mereka itu melebihi kondisi orang-orang ' 
munafik dan orang-orang kafir yang Te dengan Nabi SAW, 
PEG OS YA 53613 Ks KE GE (mereka lebih kuat 
daripada kamu, dan lebih banyak harta benda dan anak-anaknya 
daripada kamu. Maka mereka telah menikmati), yakni sai 
(menikmati) ief (bagian mereka), yakni bagian mereka yang telah 
ditetapkan Allah untuk mereka yang berupa kenikmatan dunia, 
3 AS P penga (dan kamu telah nikmati bagianmu), yakni, bagian 
kamu yang telah ditetapkan Allah untuk kamu, La TN io 


A 
KARIA 3 os (sebagaimana orang-orang yang sebelummu. 


menikmati bagiannya), yakni, kamu memanfaatkannya sebagaimana 
mereka memanfaatkannya. Maksud dari perumpamaan ini sebagai 
celaan terhadap orang-orang munafik dan orang-orang kafir yang 
karena keserupaan mereka dengan orang-orang kafir sebelum mereka 
dalam menikmati apa yang dianugerahkan Allah kepada mereka. 


Ada yang menanyakan: apa faidah disebutkannya “menikmati 
'bagian” pada orang-orang terdahulu, lalu pada orang-orang munafik, 
lalu disebutkan lagi pada orang-orang terdahulu? Jawabnya: Bahwa 

Allah Ta'ala mencela orang-orang terdahulu karena mereka hanya 
| mendapatkan bagian-bagian keduniaan dan tidak mendapatkan 
kebahagiaan, karena tenggelam. di dalam bagian-bagian tersebut. 
Setelah Allah menyatakan demikian, kembali lagi Allah 
menyebutkannya untuk menyerupakan kondisi orang-orang munafik 
dengan kondisi mereka, sehingga ini merupakan bentuk ungkapan 
yang sangat mendalam. | 


and 


Firman-Nya, ZA sik sas (dan kamu mempercakapkan 
[hal yang batil] sebagaimana mereka mempercakapkannya) di- 'athf- 
kan kepada yang sebelumnya, yakni, seperti golongan orang-orang 
yang mempercakapkan kebatilan. Atau, seperti percakapannya orang- 
orang yang mempercakapkannya. Ada yang mengatakan, bahwa 
asalnya adalah gae lalu nuun-nya dibuang. Yang lebih tepat, bahwa 
mu adalah ism maushul seperti halnya « dan Ú yang mengungkapkan 
satu dan jamak. Polanya: Cek - Wg” — Zoi — súji las, dan 
sebutan tempatnya adalah debu, yaitu tempat dimana orang bisa 
berjalan dan bisa juga berkendaraan. Bentuk jamaknya AKA) dan 
yg BAN Dari itu dikatakan: gidi E asih Op dan A Sy, 
yakni sesali à Nyo (saling merundingkan dalam perbincangan). 
Makna ayat ini adalah, kamu memperbincangkan tentang faktor-faktor 
keduniaan dan permainan. Ada juga yang mengatakan: tentang perihal 
Muhammad SAW dengan kedustaan, yakni: kamu memasuki perihal 
itu. | 


Kata penunjuk adi (Mereka itu) menunjukkan kepada 

Orang sorang yang diserupakan dan yang diserupai dengan sifat-sifat 
ni, ZA LS (amalannya menjadi sia-sia), yakni, amalannya 
Ban gugur. Yang dimaksud dengan “amal” adalah perbuatan yang 
'bentuknya ketaatan, dan bukannya perbuatan-perubatan yang. 
disebutkan di sini, karena perbuatan-perbuatan itu adalah 


kemaksiatan. 


soht 


Makna 3751, GM 3 (di dunia dan di akhirat), bahwa 
semua perbuatan itu menjadi sia-sia dalam kondisi apa pun. Kesia- 
siaannya di dunia, karena akibat perbuatan mereka itu tidak 
menghasilkan bagi mereka, bahkan kekayaan yang mereka harapkan 
. justru menjadi kemiskinan, kemuliaan menjadi kehinaan dan kekuatan 
menjadi kelemahan. Sedangkan di akhirat, mereka akan dimasukkan 
ke dalam neraka dan sama sekali tidak dapat mengambil manfaat dari 
perbuatan yang mereka kira sebagai ketaatan itu. > Udi, 

Doh! (dan mereka itulah orang-orang yang merugi), yakni yang 
sempurna kerugiaannya di dunia dan di akhirat. 


Tt Fii (Belumkah datang kepada mereka), yakni orang- 

orang munafik, SHS or ON 12 (berita penting tentang orang- 

orang sebelum merekah yakni, berita tentang orang-orang yang 

perihalnya demikian, tentang apa yang mereka perbuat dan apa yang 
menimpa mereka. | 


Setelah Allah menyebutkan kesamaan perihal orang-orang 
munafik dengan perihal orang-orang sebelum mereka secara global, 
Allah menyebutkan enam golongan yang beritanya pernah didengar 
oleh bangsa Arab, karena negeri mereka, yaitu Syam, berdekatan 
dengan negeri orang-orang Arab. Jadi kalimat tanya ini berfungsi 
sebagai pernyataan. Pertama: Kaum Nuh, mereka dibinasakan dengan 
ditenggelamkan ke dalam bumi. Kedua: Kaum ‘Aad, mereka 


dibinasakan dengan angin dahsyat. Ketiga: Kaum Tsamud, mereka 


dibinasakan dengan suara mengguntur. Keempat: Kaum Ibrahim, 
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mereka dibinasakan oleh nyamuk. Kelima: Penduduk Madyan, yaitu 
kaum Syu'aib, mereka dibinasakan oleh gempa bumi. Keenam: 
Pendudk negeri-negeri yang telah musnah, yaitu negeri-ngeri kaum 
Luth yang Allah binasakan dengan menghujani mereka dengan 
bebatuan. Disebut Lp jo karena dibalik sehingga bagian atasnya 
menjadi bagian bawalinya. 91 adalah SAWN (pembalikan). 


sh MA Gi KAN (Telah datang kepada mereka rasul-rasul 
dengan membawa naas yang nyata), yakni para rasul keenam 
umat ini. Ada juga yang mengatakan: para rasul negeri-negeri yang 
dibinasakan, karena rasul mereka adalah Luth, dan telah diutus 
seorang rasul ke masing-masing negeri mereka. 


Faa saga kalimat HAK an | GE KG (maka Allah tidaklah 
sekali-kali menganiaya mereka) berfungsi untuk meng- 'athf-kan 
kepada kalimat yang diperkirakan keberadaannya yang ditunjukkan 
oleh kandungan redaksinya, yakni: Lalu mereka mendustakan para 
rasul itu, maka Allah membinasakan mereka, dan dengan demikian 
Allah tidak menganiaya mereka karena telah mengirim para rasul-Nya 
Pa mereka, lalu para rasul itu memperingatkan mereka. Kap | 
bells HAN BE (akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri) disebabkan kekufuran kepada Allah yang mereka 
perbuat dan tidak patuh kepada para nabi-Nya. Redaksi ini 
menunjukkan bahwa penganiayaan mereka terhadap diri mereka 
sendiri itu berlansung terus menerus. - 


Ibnu Abu Hatim. PEVAS dari Ibnu Abbas mengenai 
— firman-Nya, AN KAN (mereka menyuruh membuat yang 
munkar), ia. berkata, “Yaitu berdusta. Dan itu adalah kemungkaran 
| yang paling mungkar. Al ye GG) (dan melarang berbuat 
yang ma'ruf), kesaksian bahwa tidak ada Tuhan yang hag selain Allah 
dan mengakui apa yang diturunkan Allah, itulah kebajikan (ma ruf) 
yang paling besar.” | 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu 
Asy-Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, 


ar oran, (dan mereka mengenggamkan tangannya), ia 


berkata, “Tidak mengulurkannya untuk memberi infak.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu majas meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas" mengenai firman-Nya, arah 4 1 (á (Mereka telah lupa 
kepada Allah, maka Allah melupakan mereka), ia berkata, “Mereka 
meninggalkan Allah, maka Allah pun meninggalkan mereka dari 
kemuliaan-Nya dan pahala-Nya.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman- 
Nya, KA Ra ON ((keadaan kamu hai orang-orang munafik dan 
musyirikin adalah) seperti keadaan orang-orang sebelum kamu), ia 
berkata, “Perbuatan orang-orang kafir itu seperti orang-orang yang 
memang kafir.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 


. Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas; ia berkata, “Malam ini 


tidaklah sama dengan malam kemarin. ; 3 KK ISI Yg ([keadaan 
kamu hai orang-orang munafik dan musyirikin adalah) seperti 
keadaan Pena sebelum kamu, mereka lebih kuat daripada 
kamu) hingga: 17 paad sk pan (dan kamu mempercakapkan [hal 
yang batil) sebagaimana mereka mempercakapkannya). Mereka 
adalah Bani Israil, kita menyerupai mereka. Demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam genggaman tangan-Nya, sungguh kita akan mengikuti 
mereka, sampai-sampai kalaupun seseorang memasuki sarang biawak, 


niscaya kalian akan memasukinya juga.” 


148 Saya katakan: Perkataan ini mengisyaratkan kepada hadits yang muttafag 
‘alaih (disepakati ke-shahih-annya) yang dikeluarka oleh Al Bukhari (34556) dan 
Muslim (4/2054) dari hadits Abu Sa'id Al Khudri dengan lafazh: “Kamu pasti 
mengikuti kebiasaan orang-orang sebelum kamu sejengkal demi sejengkal, dan 
sehasta demi sehasta, sampai-sampai sekalipun mereka memasuki lobang biawak, 
kalian mengikuti mreka.” Lalu dikatakan, “Wahai Rasulullah, yahudi dan nashrani 
kah?” Beliau menjawab, “Siapa lagi?” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, iets (bagian mereka), ia berkata, “(Yakni) 
agama mereka.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “WI adalah 251! (agama).” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi mengenai 
firman-Nya, Ka Naa ab (Maka mereka telah menikmati bagian 
mereka), ia berkata, “Bagian mereka di dunia.” 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Qatadah mengenai firman-Nya, 171 sik As (dan kamu 
mempercakapkan [hal yang batil] sebagaimana mereka 
mempercakapkannya), ia berkata, “(Yakni) bermain-main seperti 
mereka bermain-main.” | 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
- meriwayatkan dari Qatadah. mengenai firman-Nya, OSTAN 
(dan [penduduk] negeri-negeri yang telah musnah), ia berkata, 
“Kaum Luth, negeri mereka dibalik sehingga atasnya menjao 
bawahnya.” 


Yg NENG LE an Un EIAN 
Sada S Pa IA D anis KA ya 
AE XS SAP MI paja bh ma! Aan 
G SAE SNN a sÉ gés IF EA] 
5 KENA Dn le Ka Ga Gang 
Q9 mat 


“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 
“mereka (adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka 
| menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang 

munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh 

Allah: Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin lelaki dan 

perempuan, (akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat- 
tempat yang bagus di surga ‘Adn. Dan keridhaan Allah adalah lebih 

besar: itu adalah keberuntungan yang besar.” 
(Os. At-Taubah [9]: 71-72) 


Firman-Nya, jaw = j Ran (sebagian_mereka [adalah] 
menjadi penolong sebagian yang lain), yakni, hati mereka sama dalam 
hal saling menyayangi, saling mengasihi dan saling mencintai 
disebabkan kesamaan mereka dalam. masalah agama, dan mereka 
dipersatukan dengan keimanan kepada Allah. Kemudian Allah 
menjelaskan sifat-sifat mereka yang terpuji sebagaimana menjelaskan 
tentang sifat-sifat orang-orang munafik sebelumnya, Allah pun 
berfirman, > NA — Talak (Mereka menyuruh (mengerjakan yang 
ma'ruf), yaitu yang ma'ruf di dalam syari'at dan tidak munkar, di 
antaranya adalah mengesakan Allah SWT dan meninggalkan 
penyembahan selain-Nya. K » 53455 (mencegah dari yang 
munkar), yakni mencegah kemungkaran dalam agama. 
Dikhususkannya penyebutan pendirian shalat dan penunaian zakat di 
antara ibadah-ibadah, karena keduanya merupakan rukun yang agung 
yang terkait dengan fisik dan harta. Penjelasan tentang makna ini telah 
dipaparkan di muka. AN KAN ws (dan mereka taat kepada Allah) 
dalam melaksanakan apa yang diperintahkan kepada. mereka dan 
meninggalkan apa yang dilarangkan kepada mereka. Kata penunjuk 


Adi (Mereka itu) menunjukkan kepada orang-orang yang beriman 
baik laki-laki maupun perempuan yang disifati dengan sifat-sifat ini. 
Siin pada kalimat “A Arka (akan diberi rahmat oleh Allah) untuk 
mubalaghah dalam pemenuhan janji. KE sai ol Sesungguhnya Allah 
Maha: Perkasa), Dia tidak bisa dikalahkan, ELA (lagi Maha 
Bijaksana) dalam segala perkataan dan perbuatan-Nya. 


Kemudian Allah menyebutkan rincian tentang rahmat itu yang 
sebelumnya hanya disebutkan ` secara global untuk di akhirat kelak, 
Allah pun berfirman, GÉ y sá g% LG nyh i Sês 

sai (Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin lelaki 
dan perempuan, [akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai), maknanya: sungai-sungai itu mengalir dari bawah 
surga, yakni di bawah pepohonan dan akar-akarnya. Penjelasan 
tentang ini telah dipaparkan di dalam penafsiran surah Al Baqarah. 
Ka sS SS (dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus), yakni 
| maen yang didiami yang terbuat mutiara dan permata. 

932 ad (surga “Adn), dikatakan Kalu uas apabila 
menempati tempat.. Dari situ muncul kata Darah (barang tambang; 
yakni yang bertempat di dalam bumi). Ada yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah surga yang paling tinggi, ada juga yang 
mengatakan pertengahannya, dan ada juga yang mengatakan bahwa 
itu adalah istana-istana emas yang hanya dimasuki oleh nabi, atau 
shiddig, atau syahid. 

Allah telah menyebutkan beberapa sifat surga, yaitu: Pertama, 
sungai-sungai mengalir di bawahnya. Kedua, mereka kekal di 
dalamnya. Ketiga, tempat-tempat yang indah. Keempat, bahwa itu 
adalah tempat tinggal yang abadi. Inilah makna yic secara bahasa. 
Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah alam. 


Bentuk makirah pada kata RY w) , (keridhaan) Na Mn 
rendah, yakni: 5 Ye T 1 keridhaan) rendah yang ditutupi < 
(dari) keridhaan A<> ge Ta (Allah yang lebih besar) dari itu semua 


yang Allah anugerahkan kepada mereka. Ini menujukkan bahwa tidak 
ada kenikmatan apa pun walaupun itu besar yang menyamai keridhaan 
Allah SWT, dan serendah-rendahnya keridhaan dari-Nya tidak 
disamai oleh kenikmatan fisik walaupun amat sangat besar. Ya Allah, 
wahai Dzat yang ditangan-Nya segala kebaikan, ridhailah kami 
dengan keridhaan yang tidak disertai dengan kemurkaan dan tidak 
dinodai dengan kesulitan. | 

Kata penunjuk G5 (itu) menunjukkan kepada apa yang 
dijanjikan Allah bagi orang-orang yang beriman, baik laki-laki 
maupun perempuan. FEAN al a (adalah keberuntungan yang 
besar) yang melebihi segala keberuntungan yang: pernah dianggap 
oleh manusia. i 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Adh-Dhahhak mengenai 
firman-Nya, opa Luk (Mereka menyuruh [mengerjakan] 
yang ma'ruf), ia berkata, (Yakni) mengajak beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, beriman fi sabilillah dan segala hal yang termasuk 
ketaatan kepada Allah. KAN » 55453 (mencegah dari yang 
munkar), yakni, dari syirik dan kufur. Amar ma'ruf nahyi mungkar 
(menyuruh mengerjakan yang ma'ruf dan mencegar dari yang 
mungkar) adalah salah satu kewajiban yang diwajibkan Allah atas 
orang-orang yang beriman.” : 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, yes Tan Rian (sebagian mereka (adalah) menjadi 
penolong sebagian yang lain), ia berkata, “Yaitu mempersaudarakan 
mereka karena Allah, saling mencintai karena keagungan Allah, dan 
saling melindungi karena Allah.” Banyak sekali hadits valid dari 
Rasulullah SAW yang cukup populer mengenai amar ma'ruf nahyi 


mungkar. 1 


149 Saya katakan: Saya telah menyendirikan topik ini dalam sebuah risalah yang 
diambil dari kitab Al Ihya" karya Abu Hamid Al Ghazali. Pengeditan dan 
pencetakannya telah selesai dilakukan di Darul Hadits, silakan merujuknya karena 
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Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al 
Hasan, ia berkata, “Aku tanyakan kepada Imran bin Hushain dan Abu 
Hurairah tentang penafsiran firman Allah Ta'ala, . 3 4 Gang 
g5 aa (dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn), 
Keduanya mengatakan, “Kami pernah menanyakannya , kepada 
Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, 3 E Adi 33 F) S aya a jai 
IS Ayah BW Wa D Asan DEA Ape PU iy ANI TH sai) 
iya IA HAJS d BPI ia BP OR piya JS IP Nga Oppa wd 
A aab JE ia Vj oa 3 Kae JE a da eh al IS dp GA Al 
Tea ja Aa ab JS d AN Gp SA We Okta sai JS 
((Yaitu) istana di surga yang terbuat dari mutiara. Di dalam istana 
— itu terdapat tujuh puluh ruang yang terbuat dari permata merah. Di 
dalam setiap ruang itu terdapat tujuh puluh rumah yang terbuat dari 
zamrud hijau. Di dalam setiap rumah itu terdapat tujuh puluh tempat 
tidur. Di atas setiap tempat tidur terdapat tujuh puluh kasur dari 
setiap jenis. Di atas setiap kasur terdapat seorang wanita bidadari. Di 
dalam setiap rumah itu terdapat tujuh puluh hidangan. Pada setiap 
hidangan terdapat tujuh puluh jenis makanan. Di dalam setiap rumah 
itu terdapat tujuh puluh pelayan. Setiap orang beriman diberi 


kekuatan setiap pagi untuk mendatangi semua itu)” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman- 
Nya, ade GX (surga “Adn), ia berkata, “(Yaitu) tempat tinggal orang 
yang ada di dalam surga.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, ia berkata, “Tempat 
tinggal mereka di surga untuk selamanya.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair mengenai 
firman-Nya, KH Af 535533 (Dan keridhaan Allah adalah lebih 
besar), ia berkata, “Yakni ketika mereka diberitahu bahwa Allah 


itu cukup lengkap. .. 
20 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (10/124). 


meridhai mereka, maka keridhaan itu lebih besar bagi mereka 
| daripada hadiah dan mata air.” 


Al Bukhari, Muslim dan yang tai meriwayatkan dari 
hadits Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Ay pa da di 
a ai a du gi a a PA 
Al iya at sd o a Ga ag PPI AA Ken P 
Jó Ke gy da Aa gh Wu Ng TEL maa gf -Já 
laah aa dn SAE kad wW gl yo) SE Ja (Sesungguhnya Allah 
berfirman kepada para ahli surga, “Wahai ahli surga.” Mereka 
menyahut, “Kami penuhi panggilan-Mu wahai Tuhan kami, kami 
memuliakan-Mu, dan segala kebaikan di tangan-Mu.” Allah 
berfirman, “Apakah kalian rela?” Mereka menjawab, “Wahai Tuhan 
kami, mengapa pula kami tidak rela. Engkau telah memberi kami apa 
yang tidak Engkau berikan kepada seorang pun dari antara para 
makhluk-Mu.” Allah berfirman, “Maukah Aku beri kalian yang lebih 
utama daripada itu?” Mereka menjawab, “Wahai Tuhan kami, 
memangnya apa yang lebih utama dari itu?” Allah berfirman, “Aku 
halalkan keridhaan-Ku atas kalian, sehingga setelah itu Aku tidak 
akan pernah murkan terhadap kalian untuk selamanya”)." 


3 


KAA PAN, 


HS LA 2 ma BE nya Gi, ML an LA CE 
Puan Ba ORA 
KAA sule Gan SA 
parang Aa AA ob Aa sia 
O Lya ISA EA SI 


“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang- 
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orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat 
mereka adalah neraka Jahannam. Dan itulah tempat kembali yang 
seburuk-buruknya. Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah 
dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu 
yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah mengucapkan 
perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam, dan 
menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya, dan 
mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah 
dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. 

' Maka jika mereka bertaubat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan 
Jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab mereka 
dengan adzab yang pedih di dunia dan di akhirat, dan mereka 

sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) penolong di 
muka bumi.” (Os. At-Taubah [9]: 73-74) 


Perintah jihad untuk Nabi SAW ini juga perintah untuk 
umatnya, dan jihad melawan orang-orang .kafir adalah dengan 
memerangi mereka hingga memeluk Islam'”!, sedangkan jihad 
terhadap orang-orang munafik adalah dengan menyampaikan hujjah 
hingga mereka keluar dari kemunafikan dan beriman kepada Allah. 


Al Hasan mengatakan, bahwa jihad terhadap orang-orang 
munafik adalah dengan pelaksanaan hukuman (hadd) terhadap 
mereka. Pendapat ini dipilih oleh Qatadah. Pendapat lain 
menyebutkan tentang pelaksanaannya, bahwa orang-orang munafik itu 
banyak melakukan hal-hal yang seharusnya dikenai hukuman. Ibnu Al 
Arabi, bahwa pernyataan ini tidak berdasar, karena orang yang 
durhaka (berbuat maksiat) bukanlah orang munafik, karena orang 
munafik adalah orang yang di dalam hatinya selalu terdapat 


151 Saya katakan: Sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka 
dalam keadaan tunduk, sebagaimana yang dikabarkan oleh Dzat yang Maha Tinggi 
lagi Maha mengetahui di dalam Kitab-Nya (At-Taubah/29) 


kenunafikan, bukannya yang menampakkan secara terang dengan 
lahirnya. Berita-berta tentang orang-orang yang dihukum (dikenai 
hadd) menunjukkan bahwa mereka itu bukan orang-orang munafik. 


Firman-Nya, mie KEK (dan bersikap keraslah terhadap 
mereka). dalah adalah lawan kata an (belas kasian), yaitu, kerasnya 
hati dan kasarnya perilaku. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
hukum ayat ini telah dihapus oleh setiap ayat yang menyebutkan 
tentang pemaafan, perdamaian dan kelapangan dada. 


Kemudian Allah menyebutkan karakter orang-orang munafik, 
bahwa mereka itu mengemukakan sumpah-sumpah bohong, Allah pun 
berfirman, 136 CG Ab, Dl (Mereka [orang-orang munafik itu] 
bersumpah dengan: Inamar Allah, bahwa mereka tidak mengatakan 
[sesuatu yang menyakitimu)). Para ahli tafsir berbeda pendapat 
mengenai sebab turunnya ayat ini. 


Suatu pendapat menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Al Jallas bin Suwaid bin Ash-Shamit dan Wadi'ah 
bin Tsabit. Demikian ini karena ketika banyaknya ayat Al Qur'an 
yang diturunkan berkenaan dengan perang Tabuk yang terkait dengan 
perihal orang-orang munafik dan tercelanya mereka, kedua orang ini 
mengatakan, “Jika Muhammad itu benar mengenai saudara-saudara 
kita yang mana mereka itu para pemimpin dan orang-orang terbaik 
kami, tentu kita ini lebih buruk daripada keledai.” Lalu Amir bin Oais 
berkata, "Demi Allah, sesungguhnya Muhammad itu benar lagi dapat 
dipercaya, dan sesungguhnya engkau memang lebih buruk daripada 
keledai.” Lalu Amir memberitahukan itu kepada Nabi SAW, lalu Al 
Jallas datang kemudian bersumpah dengan menyebut nama Allah 
bahwa Amir berbohong, sementara Amir juga bersumpah bahwa Al 
Jallas memang mengatakan itu, dan ia pun berkata, “Ya Allah, 
turunkanlah sesuatu kepada Nabi-Mu.” Lalu turunlah ayat ini. 


Ada juga yang menyebutkan, bahwa yang mendengar itu 
adalah Ashim bin Adi. Ada juga yang mengatakan bahwa yang 
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mendengar itu adalah Hudzaifah. Ada juga yang mengatakan bahwa 
yang mendengarnya adalah anak isterinya, yakni anak isterinya Al 
Jallas yang bernama Umair bin Sa'd, lalu Al Jallas hendak 
membunuhnya agar tidak menceritakan berita itu. 


Pendapat lain menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Abdullah bin Ubay, pemuka orang-orang munafik, 
yaitu ketika ia mengatakan, “Tidak orang-orang seperti kami dan 
seperti Muhammad melainkan seperti kata pepatah: anjingmu gemuk 
karena memakanmu.” Dan dialah yang mengatakan, ál | ee, oğ 
Ji KA LA ge 3S XM (Sesungguhnya jika kita telah kembali 
ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang- 
orang yang lemah daripadanya). (Os. Al Munaafiguun [63]: 8). Lalu 
hal ini sampai kepada Nabi SAW, maka Abdullah bin Ubay pun 
datang lalu bersumpah bahwa ia tidak mengatakan itu. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu perkataan semua orang ; 
munafik, dan ayat ini diturunkan berkenaan dengan mereka. Ini 
dengan perkiraan bahwa yang mengatakannya hanya satu atau dua 
orang saja, lalu dinisbatkan kepada mereka semua karena mereka 
menyetujuinya walaupun tidak mengatakannya dan tidak turut 
bersumpah. : Bo g 


Kemudian Allah membantah orang-orang munafik dan 
kebohongan mereka serta menjelaskan bahwa mereka telah 
bersumpah secara bohong, Allah pun berfirman, AI KÉ sg KA 
(Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran), 
yaitu, sebagaimana yang telah dikemukakan dengan beragam 
pebedaan pendapat mengenai itu. Ad re a (dan telah 
menjadi kafir sesudah Islam), yakni, mereka menjadi kafir dengan 
perkataan itu setelah mereka menampakkan keislaman dan 
menyembunyikan kekufuran. Maknanya: Bahwa mereka telah 
melakukan sesuatu yang menjadikan mereka kafir kalaupun keislaman 


mereka dianggap benar. 
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Firman-Nya, 136 J We; 1445 (dan menginginkan apa yang 
mereka tidak dapat mencapainya). Suatu pendapat menyebutkan, 
bahwa itu adalah keinginan mereka untuk membunuh Rasulullah 
SAW pada malam Agabah saat perang Tabuk. Ada juga yang 
mengatakan bahwa mereka hendak mengadakan kesepakatan 
menyematan mahkota kepada Abdullah bin Ubay. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu adalah keinginan Al Jallas untuk membunuh 
orang yang mendengarnya mengatakan perkataan itu lalu memberi 
tahukan kepada Rasulullah SAW. 

Firman-Nya, abis oa Agan Al ap HA 3 Sg 45 G5 (dan 
mereka tidak mencela (Allah dan Pala kecuali karena Allah 
dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka), 
yakni, mereka tidak mencela dan tidak pula mengingkari kecuali 
karena beliau memang layak dipuji dan disanjung, dan itu adalah 
limpahan karunia dari Allah kepada mereka. Kata pengecualian di sini 
adalah pengecualian menyeluruh dari yang paling umum, yaitu seperti 
ungkapan An-Nabighah, 


ASI IA ia Jab be Pen 
“Dan tidak ada cela pada mereka, kecuali bahwa ni -pedang 
mereka 
tidak mempan (tumpul) terhadap perisai-perisai skwdron (batalyon).” 

"Juga seperti ungkapan seorang penyair, 
ab Ngali di ME AU 
“Ti idaklah mereka mencela Bani Umayyah, kecuali 
bahwa mereka itu bermurah hati saat mereka marah.” 


Jadi ini merupakan penegasan pujian yang menyerupai celaan. 
Orang-orang munafik itu sebelumnya berada dalam kesempitan hidup, 
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lalu setelah Nabi SAW datang menjadi lapangkan penghidupan 
mereka dan menjadi banyaklah harta mereka. 


Firman-Nya, A Ig ah ts In ob (Maka jika mereka bertaubat, 
itu adalah lebih baik bagi mereka), yakni mereka bertaubat dan 
kembali kepad kebenaran, maka taubat itu adalah lebih baik baik 
mereka di dunia dan di akhirat. Al Jallas kemudian bertaubat dan 
keislamannya baik. Ini menunjukkan diterimanya taubat dari orang 
munafik dan orang kafir. | 


Para ulama berbeda pendapat mengenai diterimanya taubat 
dari orang zindiq. Mengenai masalah ini Malik dan para pengikutnya 
menyatakan tidak diteirma, karena tidak diketahui kebenaran 
taubatnya, sebab setiap waktu ia menampakkan taubat dan keislaman. 
| | AA o}5 (dan jika mereka berpaling), yakni berpaling dari 
taubat dan keimanan, G3 3 wa Gás ANI Mia (niscaya Allah akan 
mengadzab mereka dengan adzab yang pedih di dunia) dengan 
pembunuhan, penawanan, dan perampasan harta. 2231, (dan di 
akhirat) dengan adzab neraka. D ya HI 3 A GG (dan mereka 
sekali-kali tidak mempunyai pelindung di muka bumi) yang dapat 
melindungi mereka, pe NG (dan tidak [pula] penolong) yang dapat 
menolong mereka. ih 


Ibnu Ishag dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ka'b bin 
Malik, ia menuturkan, “Ketika diturunkannya Al Qur'an yang 
menyebutkan tentang orang-orang mnunafik, Al Jallas berkata, “Demi . 
Allah, jika orang ini benar, tentu kami lebih buruk daripada keledai.” 
Hal itu didengar oleh Umair bin Sa'd, maka ia pun berkata, “Demi 
Allah wahai jallas, sungguh engkau adalah yang sangat aku cintai, 
bagiku engkau adalah orang berparai terbaik di antara mereka dan 
paling menjaga diri di antara mereka untuk dimasuki sesuatu yang 
dibenci. Tapi sungguh engkau telah mengucapkan perkataan yang 
ketika engkau mengatakannya maka itu sungguh mencemarkanmu, 
dan bila aku membiarkannya maka sungguh itu akan 
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membinasakanku. Salah satunya malah terasa leibh buruk bagiku dari 
yang lainnya.” Lalu ia bertolak menuju Rasulullah SAW, lalu 
menyampaikan apa yang dikatakan oleh Jallas. Namun Allah 
. bersumpah bahwa ia tidak mengatakan itu, bahkan mendustakan 
“Umair. Lalu Allah menurunkan ayat: (J6 C 4b OA (Mereka 
[orang-orang munafik itu) bersumpah dengan [nama] Allah, bahwa 
mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu)).” Ibnu Abu 
Hatim juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang menyerupai itu. 


Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihagi di dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia 
menuturkan, “Adalah Zaid bin Argam, ketika Nabi SAW sedang 
berpidato, ia mendengar salah seorang munafik berkata, “Jika orang 
ini benar, sungguh kami ini lebih buruk daripada keledai.” Zaid 
berkata, “Demi Allah, beliau benar, dan engkau memang lebih buruk 
daripada keledai.” Lalu ia mengadukan hal itu kepada Nabi SAW, 
namun orang munafik itu menyangkal. Lalu Allah menurunkan ayat: 
(J6 b PN ya “(Mereka [orang-orang munafik itu] bersumpah 
dengan [nama] Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang 
menyakitimu)).” 


Ibnu Jarir, Ath-Thabarani, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Ketika 
Rasulullah SAW sedang duduk di bawah bayangan sebuah pohon, 
beliau bersabda, sali Si Sei Sy cdr ka (SI) as DL Sa Ah 
(Sesungguhnya akan datang kepada kalian seseorang yang 
memandang kepada kalian dengan pandangan syetan. Jika ia datang 
kepada kalian, maka janganlah kalian berbicara dengannya). Tidak 
berapa lama, muncul seorang lelaki yang matanya miring, lalu 
Rasulullah SAW memanggilnya, lalu berkata, Wolf, csf a Ye 
(Atas dasar apa engkau dan teman-temanmu mencelaku?). Lelaki itu 
(menyangkal, lalu) beranjak dan datang kembali bersama teman- 
temannya, lalu mereka bersumpah dengan menyebut nama Allah 
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bahwa mereka tidak mengatakan | T hingga mereka dilepaskan. Lalu 


Ae? 


Allah menurunkan ayat: GG A Oa (Mereka [orang-orang 
munafik itu) bersumpah dengan ara Allah, bahwa mereka tidak 


mengatakan [sesuatu yang menyakitimu Da 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, ia menuturkan, “Disampaikan kepada 
kami, bahwa ada dua lelaki yang berkelahi, salah satunya dari 
Juhainah, dan yang satu lagi dari Ghifar. Orang Juhainah merupakan 
sekutu kaum Anshar, lalu orang Ghifar itu mengalahkan orang Juhani, 
kemudian Abdullah bin Ubay mengatakan kepada suku Aus, 
‘Tolonglah saudara kalian. Demi Allah, orang-orang seperti kami dan 
seperti Muhammad tidak lain kecuali sebagaimana yang dikatakan 
orang: Ng as gemuk karena memakanmu. Demi Allah, Jo 
St ça LA LA 33 ISU (Sesungguhnya jika kita telah kembali 
ke Pan benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang- 
orang yang lemah daripadanya) (Os. Al Munaafiguun [63]: 8).' Lalu 
“seorang lelaki muslim pergi menghadap Rasulullah SAW 
menyampaikan hal itu, lalu beliau pun mengutus utusan kepada 
Abdullah bin Ubay untuk menanyakan hal itu, namun ia bersumpah 
dengan menyebut nama Allah bahwa ia tidak mengatakan itu. Lalu 
Allah menurunkan ayat: ahh SG) a (Mereka [i orang-orang munafik 
itu) bersumpah dengan (nama) Allah).” | 


Mengenai hal ini, masih banyak hadits-hadits lainnya yang 
menyebutkan tentang sebab turunnya ayat ini, namun apa yang telah 
kami kemukakan ini sudah cukup. 


Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, ` 


122 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafsirnya (2/372) dari jalur Ibnu Jarir; 
Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawaid (7/122), di dalamnya disebutkan: duduk di 
bawah bayangan kamarnya. Dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani.” Dalam riwayat lainnya ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Al Bazzar. Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih.” 
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IG 5 4 1,25, (dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat 
mencapainya), ia berkata, “Seorang lelaki yang biasa dipanggil Al 
Aswad, berkeinginan membunuh Nabi SAW.” | 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 
Suddi mengenai firman-Nya, IG Il 155 (dan menginginkan‘ apa 
yang mereka tidak dapat mencapainya), ia berkata, “Mereka ingin 
menyematkan mahkota kepada Abdullah bin Ubay.” 


Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu. Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, 
Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang lelaki terbunuh pada masa 
Rasulullah SAW, lalu diyatnya erpi dua belas ribu. Itulah 
firman-Nya, aa (ya; Aa gé AHI Na (AS G3 (dan mereka tidak 


mencela (Allah dan ena kecuali karena Allah dan Rasul-Nya 


telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka), yakni, menghukum 
mereka dengan diyat.”1? 


24 Aya ta 74 Z Z 5 . 


mg AI 


33 Pe A 5 Goal 
a AI E AA gga a O 
HS a MAA NA O 


Da ng PARE rak A W SIA, 


Pa Anda Ao 


dp gata TI ALI Git, AI 3 KUA) 


W AJAH So Aa a? Peni le r PE 


yaaa 


133 Dha'if, Ibnu Majah (2629), dan dinilai dha'if oleh Al Albani. 


“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah: 
“Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya 
kepada kami, pasti kami akan bersedekah dan pastilah kami 
termasuk orang-orang yang shalih.” Maka setelah Allah 
memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka 
kikir dengan karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah 
orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah 
menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai kepada waktu 
mereka menemui Allah, karena mereka telah memungkiri terhadap 
Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan Guga) 
karena mereka selalu berdusta. Tidaklah mereka tahu bahwasannya 
Allah mengetahui rahasia dan bisikan mereka, dan bahwasanya 
Allah amat mengetahui segala yang ghaib? (Orang-orang munafik) 
yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang 
memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang 
tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekadar 
kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mereka. 
Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan untuk mereka 
adzab yang pedih.” (Os. At-Taubah [9]: 75-79) 


“Lam pertama pada kalimat: £y (Sesungguhnya jika) Allah 
najan w CSK (memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya) 
“adalah laam al qasam (lam partikel sumpah). Sedangkan lam kedua 
pada kalimat: 4554 (pasti kami akan bersedekah) adalah laam la 
T lil qasam wa asy-syart (laam penimpal sumpah dan syarat). 
akna 154544 adalah pasti kami akan mengeluarkan sedagah, yaitu 
Len umum daripada yang diwajibkan dan lainnya. KAA EK ap 
(dan pastilah kami termasuk orang-orang yang shalih), yakni, 
termasuk golongan orang-orang yang shalih dari kalangan orang- 
orang beriman yang melaksanakan kewajiban-kewajiban agama dan 
meninggalkan keharaman-keharamannya. 
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Go HI an VE da CG (Maka setelah 
Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka 


kikir dengan karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah 


orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran), yakni, setelah 
Allah memberikan kepada mereka rezeki yang mereka minta, mereka 
malah pelit dengannya, yakni “dengan karunia yang telah diberikan 
kepada mereka, sehingga mereka tidak mau menyedekahkan sebagian 


darinya sebagaimana yang telah mereka sumpahkan. | prt (dan : 


| berpaling), yakni berpaling dari ketaatan kepada Allah dan berpaling 
dari menyedekahkan sebagian karunia yang telah diberikan Allah 
kepada mereka. Dyan 35 (dan mereka memanglah orang-orang 
yang selalu membelakangi (kebenaran)), yakni, dan kondisinya 
bahwa mereka itu memang orang-orang yang selallu membelakangi 
kebenaran di. setiap waktu semenjak sebelum Allah memberikan 
kepada mereka rezeki yang: diberikan-Nya itu hingga setelah 
diberikan-Nya itu kepada mereka. 

Firman-Nya, AE 45 dl rob 3 BG raab (Maka Allah 
menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai kepada waktu 
mereka menemui Allah), fa'il-nya di sini adalah Allah SWT, yakni: 
Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka yang di sebabkan 
oleh berpalingnya mereka, dimana kemunafikan itu tetap bercokol dan 
berkesinambungan di dalam hati mereka WAN Pra dl (sampai kepada 
waktu mereka menemui Allah) “Azza wa Jalla. | 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa dhamir-nya kembali 
kepada “kekikiran”, yakni: Maka kekikiran dengan apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepada mereka itu menimbulkan kemunafikan 
pada hati mereka sampai kepada waktu mereka menemui Allah akibat 
kekikiran mereka: sebagai balasan atas kekikiran mereka. 

| Makna S6 (Maka Allah menimbulkan), yakni, Allah SWT 
menjadikan kemunafikan itu tetap bercokol di dalam hati mereka 
hingga batas waktu tersebut sebagai akibat dari kekikiran itu. Ba" pada 


8 TAFSIR FATHUL QADIR 


kalimat 232, CL dl AM K (karena mereka telah memungkiri 
terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya) adalah 
baa sababiyah (menunjukkan sebab), yang berarti, disebabkan 
pengingkaran mereka terhadap apa yang telah mereka ikrarkan kepada 
Allah, yaitu bersedagah dan menjadi orang shalih. Demikian juga ba" 
pada kalimat 33 (3 eri (dan [juga] karena mereka selalu 
berdusta), yakni, disebatkan oleh pendustaan mereka terhadap apa-apa 
yang dibawakan oleh Rasulullah SAW. 


Kemudian Allah mengingkari mereka, Allah pun berfirman, 
[fa wé 5 (Tidaklah mereka tahu), yakni orang-orang munafik. Ini 
dibaca juga dengan ta` bertitik dua di atas bena khithab bagi kaum 
mukminin. 4959 Ara aks & DI (bahwasannya Allah 
mengetahui rahasia dan bisikan mereka), path semua kemunafikan 
yang mereka rahasiakan dan semua yang mereka bisikan-bisikan di 
antara sesama mereka yang berupa celaan terhadap Nabi SAW dan 
para sahabatnya serta terhadap Islam. psl A & Ci, (dan 
bahwasanya Allah amat mengetahui segala yang ghaib), maka tidak 
ada sesuatu keghaiban yang luput darinya, bagaimana pun bentuknya, 
dan termasuk juga apa yang terlontar dari orang-orang munafik. 


Firman-Nya, Gel Oak Gill (Y/Orang-orang 
munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang 
memberi dengan sukarela), maushul di sini (yakni A) pada 
posisi nashab, an rafa' sebagai celaan, atau jaar sebagai badal dari 
dhamir pada 5455555 IK (rahasia dan bisikan mereka). Makna 
KATA an pan n o (mencela). Penjelasannya telah 
dikemukakan. ea adalah e, jaji (yang memberi dengan 
sukarela/menyumbang/menderma), ar) artinya #8! (menderma). 
Maknanya: bahwa orang-orang munafik itu mencela kaum muslimin 
saat mereka menyumbangkan harta mereka dan mengeluarkannya 
untuk sedagah, yang mana mereka mengatakan, “Allah tidak 
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memerlukan ini.” Mereka juga mengatakan, “Mereka tidak melakukan 
ini kecuali karena riya dan tidak ikhlas karena Alah.” 


" Kalimat Ke 3 (sedekah) berkaitan pa D3 syah 
(mencela), yakni: orang-orang munafik itu mencela mereka mengenai 
sedagah. ji 


Firman-Nya, para jiaki 2 (dan [mencela] orang- 
orang yang tidak memperoleh Sts disedekahkan) selain sekadar 
kesanggupannya) di-'athf-kan Ge Aj (yang memberi dengan 
sukarela), yakni: mencela orang-orang yang memberi dengan sukarela 
dan mencela orang-orang yang tidak memperoleh sesuatu untuk 
disedekahkan selain sekadar kesanggupannya. Ada juga yang 
mengatakan bahwa ini di-'afhf-kan kepada KUNA | (orang-orang 
mukmin), yakni: mencela orang-orang yang memberi dengan sukarela 
— dari kalangan orang-orang mukmin dan dari kalangan orang-orang 
yang tidak memperoleh sesuatu untuk disedekahkan selain sekadar 
kesanggupannya. Lafazh da dibaca dengan fathah pada jiim. ai, 
dengan dhammah artinya adah (kemampuan), sedangkan dengan 
fathah artinya EKA) (kesulitan). Ada juga yang mengatakan bahwa 
keduanya adalah dua macam logat dan mempunyai arti yang sama. 
' Penjelasan tentang ini telah dipaparkan di muka. Maknanya: Bahwa 
orang-orang munafik itu mencela . orang-orang mukmin yang 
menyedekahkan dari karunia yang mencukupi mereka. , 


a. KE AA 


Firman-Nya, pyu Ope (maka orang-orang munafik itu 
menghina mereka) di- 'athf-kan kepada D3 KA (mencela), yakni: 
mengolok-olok ' mereka karena sedikit - sedagah yang “mereka 
keluarkan, padahal itu adalah batas puncak kemampuan mereka. 


s3? AA 


| Firman-Nya, p Sam (Allah akan membalas penghinaan 
mereka itu), yakni, Allah Bapa olokan mereka terhadap orang- 
orang mukmin dengan penghinaan seperti itu pula, yang mana Allah 
menghinakan mereka 'bahwa Allah akan menghinakan, merendahkan 
dan mengadzab mereka. Ini bentuk ungkapan" penyamaan 
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- sebagaimana ungkapan lainnya. Ada juga yang mengatan bahwa ini 
sebagai doa keburukan atas mereka, bahwa kelak Allah akan 
menghinakan mereka sebagaimana mereka menghinakan kaum 
muslimin. A) Lús á (dan untuk mereka adzab yang pedih), yakni, 
yang pasti, berkesinambungan dan sangat menyakitkan. 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Al 
Askari di dalam Al Amtsal, Ath-Thabarani, Ibnu Manduh, Al Barudi, 
Abu Nu'aim, Ibnu Mardawaih, Al Baihagi dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Abu Umamah Al Bahili, ia menuturkan, 
“Tsa'labah bin Hathib datang kepada Rasulullah SAW lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar Dia 
mengenugerahiku rezeki.” Beliau menjawab, «s5 sy JI nung an 4) 
run 9 Pn ta 3 SSL (Kasihan engkau wahai Tsa'labah, sedikit 
[harta] yang kau tunaikan kesyukurannya adalah lebih baik daripada 
banyak (harta) yang tak mampu (kau tunaikan kesyukuran|nya). 
Tsa”labah berkata, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar 
Dia mengenugerahiku rezeki.” Beliau berkata lagi, uf Ulat y Lay) | 
AA bad aa Jai o ajá o seni Ol Can j3 di D of Le (Kasihan 
engkau wahai Ta'labah, mengapa engkau tidak ingin menjadi 
sepertiku. Seandainya aku mau agar Tuhanku menjadikan gunung ini 
sebagai emas untukku, maka itu akan terjadi). Tsa'labah berkata lagi, 
“Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar Dia 
mengenugerahiku rezeki. Sungguh, demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan kebenaran. Jika Allah memberiku harta, aku 
pasti akan memberikan haknya kepada setiap yang berhak.” Beliau 
berkata lagi, Aik Y Si AP SA Salat Tab Adab G Ubi, (Kasihan 
engkau wahai Tsa'labah, sedikit [harta] yang kau tunaikan 
kesyukurannya adalah lebih baik daripada banyak (harta) yang tak 
mampu (kau tunaikan kesyukuran/nya). Tsa'labah berkata lagi, 
“Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah Ta'ala.” Maka Rasulullah 
SAW pun berdoa, YG 415! weli (Ya Allah, anugerahilah dia harta). 
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Lalu Tsa'labah mengurus kambing, kemudian berkembang 
seperti kawanan unta hingga menyempitkan Madinah. Lalu ia pun 
membawanya ke tempat lain. Ia biasa mengikuti shalat di siang hari 
bersama Rasulullah SAW, namun tidak mengikutinya bersama beliau 
di malam hari. Kemudian kawanan kambing itu semakin berkembang 
sehingga ia pun semakin jauh membawanya (ke tempat yang lebih 
lapang), maka ia pun tidak lagi turut shalat (bersama Rasulullah 
SAW) baik di siang hari maupun di malam hari, kecuali dari Jum'at 
ke Jum'at ia shalat bersama Rasulullah SAW. Kemudian kawanan 
kambingnya semakin berkembang lagi sehingga tempatnya tidak lagi 
mencukupi, maka ia pun meninggalkan tempat itu (ke tempat lain 
yang lebih lapang), dan ia tidak lagi turut shalat Jum'at dan tidak pula 
menyaksikan jenazah Rasulullah SAW. Suatu ketika ia berjumpa 
dengan para pengendara. unta, ia bertanya kepada mereka mengenai 
berita-berita. Rasulullah SAW merasa kehilangannya, beliau pun 
menanyakan tentang khabarnya, mereka pun mengabarkan bahwa 
dulu Tsa'labah membeli kambing, dan Madinah sudah tidak cukup 


lagi (untuk kambing-kambingnya), dan seterusnya mereka 


menyampaikan khabar tentang Tsa'labah kepada beliau. Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, gi aja TI bb ias v3 
(Kasihan Tsa'labah bin Haihib. Kasihan Tsa'labah bin Hathib). 
Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya untuk memungut 
zakat dan menurunkan ayat: SLS ba Ia & (Ambillah zakat dari 
sebagian harta mereka). Maka Rasulullah SAW mengirim dua orang 
utusan, seorang dari suku Juhainah dan seorang lagi dari Bani 
Salamah, keduanya bertugas memungut zakat. Keduanya diberi surat 
catatan tentang. usia-usia unta dan juga kambing serta cara 
memungutnya dan menyalurkannya. Keduanya juga beliau 
perintahkan untuk mendatangi Tsa'labah bin Hathib dan seorang 
lelaki dari Bani Sulaim. Kedua petugas itu berangkat dan menemui 
Tsa'labah, lalu meminta zakat. Tsa”labah berkata, “Tunjukkan surat 
kalian.” Ia pun melihatnya, lalu ia berkata, “Ini tidak lain hanyalah 
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upeti. Pergilah kalian berdua na kalian melaksanakan tugas, lalu : 
kembali kepadaku. Keduanya pun beranjak. Sementara orang Sulami 
mendengar tentang mereka berdua, lalu ia pun menyambutnya dengan 

unta terbaiknya, lalu kedua petugas itu berkata, “Sebenarnya 
kewajibanmu adalah di bawahnya ini.” Lelaki itu berkata, “Aku tidak 
` mau mendekatkan diri kepada Allah kecuali dengan harta terbaikku.” 
Maka kedua petugas itu pun menerimanya. Setelah selesai, ia 
mendatangi Tsa'labah lagi. Tsa”labah berkata, “Tunjukkan surat kalian 
kepadaku.” Ia pun melihatnya, lalu berkata, “Ini tidak lain hanyalah 
upeti. Pergilah kalian bedua hingga aku kemukakan pendapatku.' 
Maka keduanya pun pergi hingga sampai di Madinah. Tatkala 
Rasulullah SAW melihat keduanya, beliau bersabda sebelum 
keduanya berbicara, bt gi ala z (Kasihan Tsa'labah bin Hathib), 
dan beliau mendoakan keberkahan untuk orang Sulami itu. Lalu Allah 
menurunkan ayat: | X4 3 pary (Dan di antara mereka ada orang 
yang telah berikrar kepada Allah) hingga tiga ayat. Salah seorang 
kerabat Tsa'labah mendengar itu, lalu ia menemui Tsa'labah, lalu 
berkata, “Celaka engkau wahai Tsa'labah, telah diturunkan ayat 
mengenaimu demikian dan demikian.” Maka Tsa'labah pun menemui 
Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, ini zakat hartaku.' 
Rasulullah SAW bersabda, “is dat of Sa 3 An DI (Sesungguhnya 
Allah telah melarangku menerima darimu). Maka. Tsa'labah pun 
menangis dan menaburkan tanah di kepalanya. Rasulullah SAW 
bersabda, a A IN za Wi lab á (Ini (akibat) perbuatanmu 
sendiri. Aku telah memerintahkanmu namun engkau tidak 
mematuhiku). 


Rasulullah SAW tidak menerima darinya hingga beliau D 
Lalu pada masa pemerintahan Abu Bakar, Tsa'labah berkata, “Wahai 
Abu Bakar, terimalah zakat dariku. Sungguh engkau telah mengetahui 
kedudukannya di kalangan golongan Anshar.” Abu Bakar berkata, 
“Rasulullah SAW tidak menerimanya, mengapa aku harus 
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menerimanya?” Maka Abu Bakar pun menolak menerimanya. : 
Kemudian pada masa pemerintahan Umar bin Khaththab, Tsa'labah 
menemuinya lalu berkata, “Wahai Abu Hafsh, wahai Amirul 
Mukminin, terimalah zakat dariku.” Hal itu dirasa berat oleh golongan 
Muhajirin dan Anshar serta para isteri Nabi SAW. Umar pun berkata, i 
‘Rasulullah SAW tidak menerimanya dan demikian juga Abu Bakar, 
haruskan aku menerimanya?’ Umar menolak menerimanya. 
Kemudian ketika Utsman memerintah, Tsa’labah pun memohon agar 
mau menerima zakatnya, Utsman berkata, ‘Rasulullah SAW tidak 
menerimanya, demikian juga Abu Bakar dan Umar, 'haruskah aku 
menerimanya darimu?” Utsman pun menolak menerima darinya. Lalu 
Tsa'labah meninggal pada masa khilafah Utsman. Berkenaan dengan | 
itu telah diturunkan ayat: Snail gya KAA Latah OM | | 

STAN 53 YOrang-orang munafik) yaitu orang-orang yang : 
mencela" orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan 
sukarela). Itu berkenaan dengan zakat.” Hadits ini diriwayatkan 
dari hadits Mu'adz bin Rifa'ah, dari Ali bin Zaid, dari Abu 
Abdirrahman Al Oasim bin Abdurrahman, maula Abdullah bin Yazid 
bin Mu'awiyah, dari Abu Umamah Al Bahili. 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi 

“di dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman- | 
Nya, W Age & PTA) 43 (Dan di antara mereka ada orang yang telah 
berikrar kepada Allah), ia berkata, “Demikian itu karena seorang 
lelaki yang biasa dipanggil Tsa'labah, dari golongan Anshar, 
mendatangi suatu majlis lalu bersaksi kepada mereka dengan 
mengatakan, Jika Allah menganugerahiku dari karunia-Nya, niscaya 
aku berikan hak kepada setiap yang berhak, dan aku akan bersedagah 
darinya serta untuk kerabat.” Lalu Allah memberinya cobaan dengan 
menganugerahinya dari karunia-Nya, namun ia malah menyelisi 


Is Sangat dha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawaid 
(7/22) dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, di dalam sanad-nya 
terdapat Ali bin Yazid Al Alhani, ia matruk (riwayatnya ditinggalkan).” . 
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sumpahnya. Hal itu membuat Allah murka karena ia menyelisihi apa 
yang telah disumpahkannya. Lalu Allah mengisahkan perihalnya di 
dalam Al Our'an.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Al Hasan: Bahwa seorang 
lelaki dari golongan Anshar yang mengatakan ini, lalu anak pamannya : 
meninggal dan ia mewarisi harta darinya. Lalu ia bersikap bakhil 
dengan harta itu dan tidak memenuhi apa yang telah diikrarkannya 
kepada Allah. Maka ia ditimpa oleh kemunafikan di pe hatinya ia 
berjumpa dengan-Nya. Itulah: [jé 5 2355 G ál l o 
DRI (karena mereka telah memungkiri terhadap pa apa yang 
telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu 
berdusta).” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya Sura dari Ibnu. 
Mas'ud, ia menuturkan, “Ketika diturunkannya syarat tentang 
sedaqah, kami mengembannya di punggung kami. Lalu seorang lelaki 
datang membawakan sedaqahnya yang banyak, orang-orang pun 
| berkata, “Ta riya.” Lalu Abu Ugail datang membawakan setengah sha', 
maka orang-orang munafik berkata, “Sesungguhnya Allah tidak 
membutuhkan sedagah orang ini.” Lalu turunlah ayat: LI 
Les ae sah (/Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang 
mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan 
sukarela)” Mengenai masalah ini masih banyak riwayat-riwayat 
lainnya. | 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Qatadah mengenai 
firman-Nya, EA KS SA Git ((Orang-orang munafik) 
yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin : yang memberi 
sedekah dengan sukarela), ia berkata, “Yakni & AM g: 8) RAN 
. (mencela orang-orang yang memberi sedagah dengan sukarela). 


155 Muttafag 'alaih, Al Bukhari (141) dan Muslim (2/709). dari hadits Ibnu 
Mas'ud. 
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Dab Ema A HE 5 yA GESIJA E 


Cai cai Sx n wa Keran PAN "S A 


LA -í Smeh 


aga NAGA san AN O 
ana a KANAN; SA 
Da se TEE IE Da SKJ 
LE J ghid i fjet Aa Kab ai Sop 


ga AKA A 44 


Peri ye NA a Ga 
| TT Omi 


“Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu 
mohonkan ampun kepada mereka (adalah sama saja). Kendatipun 
kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun | 

Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka. Yang | 
| demikian itu adalah karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. 
| Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu merasa 
| gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan 

mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 
jalan Allah, dan mereka berkata, “Janganlah kamu berangkat (pergi 

berperang) dalam panas terik ini” Katakanlah, “Api neraka 
Jahannam itu lebih sangat panas(nya), jikalau mereka 

mengetah ui. Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis 
banyak, sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan. 

Maka jika Allah mengembalikanmu kepada satu golongan dari 

mereka, kemudian mereka meminta izin kepadamu untuk keluar 
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(pergi berperang), maka katakanlah, “Kamu tidak boleh keluar 
bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi musuh 
bersamaku. Sesungguhnya kamu telah rela tidak pergi berperang 
pada kali yang pertama. Karena itu duduklah (tinggallah) bersama 
orang-orang yang tidak ikut berperang.” 

(Os. At-Taubah [9]: 80-83) 


Allah SWT memberitahukan Rasul-Nya SAW, bahwa ada atau 
tidak adanya permohonan ampun darinya untuk orang-orang munafik 
adalah sama saja, demikian ini karena mereka itu bukanlah orang- | 
orang yang berhak memperoleh permohonan ampunnya Nabi SAW, 
dan tidak ada ampunan bagi mereka dari Allah SWT. Maka i ini seperti | 
firman-Nya, Ku KE (Tu ca Las XS į i cÍ PA $ (Katakanlah, 
“Nafkahkanlah hartamu baik dengan sukarela ataupun dengan 
terpaksa”). 

Kemudian Allah berfirman, A 525 56 4> Masa Ad TAKE ol 
(Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, 

namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka). 
— Ini mengandung penjelasan bahwa tidak ada ampunan dari Allah SWT 
bagi orang-orang munafik walaupun Nabi SAW banyak memohonkan 
ampunan bagi mereka. Jadi maksudnya bukan berarti bahwa bila 
beliau. menambah lebih dari tujuh puluh kali lalu itu diterima 
sebagaimana pemahaman tentang bilangan, bukan begitu maksudnya, 
akan tetapi maksudnya sebagai ungkapan mubalaghah tentang tidak 
diterimanya permohonan ampun bagi mereka. Orang Arab sudah biasa 
menggunakan ungkapan semacam ini dalam perkataan mereka saat 
memaksudkan banyak. Maknanya: Bahwa Allah tidak akan 
mengampuni mereka walaupun engkau memohonkan ampun untuk 
mereka dengan permohonan ampun yang sangat banyak. | 


Sebagian ahli fikih berpendapat, bahwa pembatasan bean 
bilangan yang khusus ini menunjukkan diterimanya permohonan 
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ampun itu bila melebihi jumlah tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh 
riwayat dari Nabi SAW -yang lengkapnya nanti akan dipaparkan 
setelah ini-, bahwa beliau bersabda, (awadi Jd 2439 (Sungguh akan 
melebihi tujuh puluh kali). Sebagian lainnya menyebutkan tentang 
dikhususkannya penyebutan tujuh puluh, ia menyebutkan bahwa tujuh 
adalah angka yang mulia, karena merupakan jumlah langit, bumi, laut, 
pena, bintang-bintang, planet-planet, dan hari-hari dalam sepekan. 
Lalu semua itu bergerak dari tujuh hingga sepuluh, karena setiap 
kebagikan diganjar dengan puluh kali lipatnya. 


| Ada juga yang mengatakan, bahwa dikhususkannya 
penyebutan tujuh puluh, karena Nabi SAW bertakbir tujuh puluh kali 
pada pamannya, Hamzah. Jadi seakan-akan Allah mengatakan: Bila 
engkau memohonkan ampun untuk mereka tujuh puluh kali sehingga 


setara dengan takbirmu terhadap Hamzah. 


Manshub-nya ` Kara (tujuh puluh) karena sebagai mashdar, 
seperti halnya ungkapan: Tipe aiae ye (aku memukulnya dua 
puluh kali pukulan). i | 

Kemudian Allah menyebutkan alasan tidak adanya ampunan 
bagi mereka, sebagaimana firman-Nya, ayan A Ia CA Ss 
(Yang demikian itu adalah karena mereka kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya), yakni, tidak adanya ampunan bagi mereka itu adalah 


| karena kekufuran mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. Say: Yah 


2 


AAA sa (Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang 
fasik), yakni, orang-orang yang membangkang yang keluar dari 
ketaatan lagi melampaui batas-batasnya. yang dimaksud dengan 
petunjuk di sini adalah yang mengantarkan kepada yang diinginkan, 
bukan petunujuk yang bermakna hidayah dan menunjukkan jalan. 

““ Kemudian Allah SWT menyebutkan jenis lainnya dari 
keburukan-keburukan orang-orang munafik, Allah pun berfirman, 
Adya Sala main Ole en (Orang-orang yang ditinggalkan 
(tidak ikut berperang) itu, merasa gembira dengan tinggalnya mereka 
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di .. belakang . Rasulullah), Dae IH adalah 6 IYA \ (yang 
ditinggalkan), yakni, mereka yang meminta izin kepada Rasulullah. 
dari kalangan orang-orang munafik, lalu beliau mengizinkan | mereka | 
dan meninggalkan mereka di Madinah ketika perang Tabuk. Atau 
mereka adalah orang-orang yang ditinggalkan Allah dan ditahan, atau 
ditahan oleh syetan, atau dibuat malas oleh syetan, atau ditinggalkan 
oleh orang-orang yang beriman. Makna pajak (dengan tinggalnya 
mereka) yakni 2? jå (dengan tinggalnya mereka). Dikatakan — 4 
akas — (Yg yang artinya > (duduk). 3x2 sasii (didudukkan oleh 
yang lainnya, disuruh duduk oleh orang lain). Demikian maknanya 
yang disebutkan oleh Al Jauhari. kalimat ini terkait dengan ES ; 
Yakni: Orang-orang yang ditinggalkan itu, merasa senang dengan 
tetap tinggalnya mereka. Manshub-nya AM dyas ý; (di belakang 
Rasulullah) karena sebagai zharf untuk padaka (tinggalnya mereka). Al 
Akhfasy dan Yunus mengatakan, “ “UAN bermakna Wis! (belakang), 
yakni setelah Rasulullah SAW. Demikian ini karena arah depan yang 
dituju oleh seseorang menyelisihi arah: yang belakangan.” Outhrub 
dan Az-Zajjaj mengatakan, “Makna Jl J,25 Re adalah menyelisihi 
Rasulullah ketika berjalan dan tinggal. Dan manshub-nya itu karena 
sebagai maf'ul lah, yakni: mereka tetap tinggal untuk menyelisihi. 
Atau sebagai hal (keterangan kondisi), yakni: dalam kondisi 
menyelisihinya.” Apa yang dikatakan oleh Al Akhfasy dan Yunus 
dikuatkan oleh gira'ahnya Abu Haiwah di dp PAN ajs, 


Firman-Nya, A Jaa b yai) DA ug VFA tag f > (dan mereka 
tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah), 
sebabnya adalah kikir dengan harta. dan jiwa, dan tidak adanya 
dorongan keimanan dan keiklasan, serta adanya yang memalingkan 
dari itu, yaitu kemunafikan pada diri mereka. Dan ini mengandung 
ungkapan halus bagi orang-orang beriman yang mengerahkan harta 
dan jiwa mereka pada jalan Allah karena adanya dorongan yang 
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mendorong mereka melakukan itu dan tidak adanya: hal yang 
memalingkan ea dari itu. 


A 3 lj 3 (36, (dan mereka berkata, “Janganlah kamu 
brangkat [pergi aaa dalam panas terik ini”), yakni, orang- 
orang munafik berkata kepada saudara-saudara mereka. Perkataan ini 
menahan mereka, melelehkan semangat mereka dan merupakan pesan 
di antara mereka untuk menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya. 


Kemudian Allah memerintah ea SAW untuk 
mengatakan kepada mereka, 5,415 1365 PA (3G 45 36 (“Api neraka 
Jahannam itu lebih sangat panas(nya)” Para Da mengetahui). 
Maknanya: Sesungguhnya kalian wahai orang-orang munafik, 
bagaimana bisa kalian bergembira dari panas yang ringan ini, padahal 
neraka Jahannam yang akan kalian masuki dan kekal di dalamnya itu 
jauh: lebih panas :daripada panas yang kalian hindari ini. Karena 


| sesungguhnya kalian telah lari dari panas yang ringan pada masa yang 
pendek, lalu kalian menceburkan diri ke dalam panas yang berat pada 
“ masa yang panjang, bahkan tidak berakhir untuk selama-lamanya. 


Penimpal 3 pada kalimat 5x40 é 3 (jikalau mereka | 
mengetahui) diperkirakan, yakni: Jikalau mereka mengetahui bahwa 
itu demikian, tentulah mereka tidak akan melakukan apa yang mereka 
lakukan itu. 


Firman-Nya, TX IEJ, IG ISS (Maka hendaklah mereka 
tertawa sedikit dan menangis banyak). Kedua perintah ini bermakna 
berita. Maknanya: Maka mereka akan tertawa sedikit dan akan banyak 
menangis. Diungkapkan dalam bentuk perintah untuk menunjukkan 
bahwa hal ini pasti terjadi, bukan selainnya. Manshub-nya lafazh pi 

ddh V5 karena sebagai mashdar atau zharf, yakni: Vxs K3 Se Kat 
(tiWa yang sedikit dan tangisan yang banyak) atau Ca Way SAB Wa) 
(masa yang sedikit dan masa yang banyak). 
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TC 4 Wa (sebagai pembalasan dari apa yang selalu 
mereka kerjakan), yakni, sebagai pembalasan yang disebabkan oleh 
kemaksiatan-kemaksiatan yang selalu mereka perbuat. Manshub-nya 
Apa karena sebagai mashdar, yakni: s $ RY 3 au (mereka dibalas 
dengan pembalasan). 


H3 A IPA Alan op (Maka jika Allah mengembalikaanmu 
kepada pang ; golongan dari mereka). & Ji muta'addi (memerlukan 
obyek) sedangkan d [ua SA) laazim [tidak memerlukan obyek]. Faa' di 
sini sebagai penggabung apa yang setelahnya dengan apa yang 
sebelumnya. Allah mengatakan, perih Í (kepada satu golongan), 
karena tidak semua yang tetap tinggal di Madinah itu orang-orang 
munafik, tapi di antara mereka terdapat juga orang-orang beriman- 
yang udzurnya benar, dan ada juga orang-orang beriman yang tidak 
mempunyai udzur yang kemudian dimaafkan oleh Rasulullah SAW 
dan Allah menerima taubat mereka, seperti halnya tiga orang yang 
ditangguhkan pęnerimaan taubatnya. Keterangan riwayatnya akan 
dikemukakan nanti. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa Allah mengatakan, penuh di 
(kepada satu golongan), karena di antara mereka ada yang bertaubat 
dari kemunafikan dan menyesali ketidak ikut sertaannya itu. 


PER 


a 3 Sang (kemudian mereka meminta izin kepadamu 
untuk keluar (pergi berperang)) lagi setelah perangmu ini, sa (maka 
katakanlah) kepada mereka, 525 Ga 143 «1, CA Ga KE I (Kamu 
tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya 25 Ti boleh 
memerangi musuh bersamaku), yakni: Katakanlah itu kepada mereka 
sebagai hukuman bagi mereka, di samping bahwa keikut sertaan 
mereka itu akan menimbulkan kerusakan, sebagaimana yang telah 
dipaparkan di muka pada penjelasan firman-Nya, Ú Ka 

SG CEN) RTAS (Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya 
S tidak menambah kamu selain dari kerusakan Perang Lafazh 


Gs dibaca dengan fathah pada ya` di kedua tempatnya, dan juga 
dibaca dengan sukun di kedua tempatnya. 


Kalimat j 2 Ja ni, Lag A Sekai kamu telah 
rela tidak pergi berperang pada kali yang pertama) sebagai alasan, 
yakni: Kalian tidak boleh keluar bersamaku dan tidak boleh 
mermerangi musuh bersamaku, karena kalian telah rela dengan tetap 
tinggal dan tidak turut berangkat pada kali yang pertama, yaitu perang 
Tabuk. 


Fa` pada kalimat: Guk! e X36 (Karena itu duduklah 


(tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut berperang) untuk 
menggabungkan apa yang setelahnya dengan apa yang sebelumnya. 


Guk! adalah jamak dari (HW (pengganti), seakan-akan mereka | 


menggantikan orang-orang yang berangkat. Adapun maksudnya 
adalah orang-orang yang tidak turut berangkat perang. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maknanya: Karena itu duduklah (tetap tinggallah) 
bersama orang-orang fasik. Pengertian ini berasal dari ungkapan: SN 


dasi jai caló (fulan mendurhakai keluarganya) apabila ia seorang yang 


rusak di kalangan keluarganya. Dan berasal dari ungkapan: LAN Ula 
(susu itu rusak), yakni rusak karena lamanya berada di dalam wadah. 
Demikian pengertian yang dikemukakan oleh Al Ashma'i. Ini dibaca: 
Gak fa baas (336. Al Farra' mengatakan, “Maknanya: SAI (orang- 
orang yang menyelisihi).” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Urwah: 
Bahwa Abdullah bin Ubay berkata, “Seandainya bukan karena kalian 
memberi infak kepada Muhammad dan para sahabatnya, tentulah 
mereka telah menjauh dari sekelilingnya. Dan dialah yang 
mengatakan, dr Ga F t NG (benar-benar orang yang gr 
akan mengusir orang-orang yang lemah daripadanya) (Os. 

Munaafiguun [63]: 8). Lalu Allah menurunkan ayat: Y KA an Taha 
A 5 (Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kai 
mohonkan ampun kepada mereka [adalah sama saja)), lalu Nabi 
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SENA EN Adaa NE 38 a 


SAW bersabda, paru! Je og 59 (Sungguh akan melebihi tujuh puluh 
kali), lalu Allah menurunkan ayat: Bi AKA igk iga 
A AM a gr A pá (Sama saja bagi mereka, kamu mintakan atau 
tidak kamu minta bagi mereka, Allah sekali-kali tidak akan 
mengampuni mereka). (Qs. Al Munaafiquun [63]: 6).? 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir juga 
meriwayatkan dari Mujahid menyerupai itu. Ibnu Jarir juga 
meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Abbas. | 


Ahmad, Al Bukhari, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ibnu Abu Hatim, An-Nuhas, Ibnu Hibban, Ibnu Mardawaih dan Abu 
Nu'aim di. dalam Al Hilyah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia : 
menuturkan, “Aku mendengar Umar mengatakan, “Ketika Abdullah 
bin Ubay meninggal, Rasulullah SAW diminta untuk menyalatkannya, 
maka beliau pun berdiri di dekat (jasad Abdullah). Setelah beliau 
berdiri aku berkata, “Perlukah ini terhadap musuh Allah, Abdullah bin 
Ubay yang telah mengatakan demikian dan demikian, dan telah 
mengatakan demikian dan demikian? Aku menyebutkan masa- 
masanya, namun Rasulullah SAW hanya tersenyum, hingga ketika 
aku semakin banyak berkata, beliau Kep Ú e) us A p$ Ñ 
EE Ka a a S I al ên ng Jadah yah 
rat, tee cj i AE inadi Aé ©) E: TA pu MA) (Wahai Umar, 
mundurlah dariku karena PEN aku telah memilih, dan telah 
dikatakan kepadaku, “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau 
tidak kamu mohonkan ampun kepada mereka [adalah sama saja]. 
Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, 
namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka.” 
Seandainya aku tahu bahwa bila aku melebebihkan dari tujuh puluh 
akan diampuni, maka aku akan menambahinya). Kemudian 
Rasulullah SAW menyalatkannya, lalu berjalan mengantarkan 
jenazahnya hingga berdiri di sisi kuburnya sampai selesai. Aku merasa. 
heran terhadap diriku dan keberanianku (mengatakan hal tadi) kepada 


TAFSIR FATHUL OADIR 783 


: 


Rasulullah SAW, padahal Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui. Demi Allah, Ndak berapa lama, hingga kemudian 
turunlah dua ayat: 225 de pa $; al SE 45 era 5 & js Í; (Dan 
janganlah sekali-kali kamu menshalati [jenazah J seseorang yang mati 
di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri [mendoakan] di 
kuburnya). Sejak itu Rasulullah SAW tidak pernah menyalatkan 
seorang munafik pun hingga Allah “Azza wa Jalla 


mewafatkannya. set 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Oatadah mengenai firman-Nya, BAE 3 (Orang-orang yang 
ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu merasa Ba ja berkata, 
“(Yakni) perang Tabuk.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan . dari Ibnu Abbas: Bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan orang-orang untuk berangkat (perang) bersamanya, 
dan itu terjadi pada musim panas. Lalu ada beberapa orang berkata, 
“Wahai Rasulullah, panasnya sangat terik, kami tidak dapat berangkat, 
dan sebaiknya kalian tidak berangkat di saat panas ini.” Maka Allah 
berfirman, bypass Bé je & 3 1526 Ji (Katakanlah, “Api neraka 
Jahannam itu lebih sangat sa jikalau mereka mengetahui). 
Allah memerintahkan beliau untuk berangkat.” Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah yang menyerupai itu. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, DEK ana 
WS 13 FI, (Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis 
banyak). i ia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik dan orang- 
orang kafir yang menjadikan agama mereka sebagai senda gurau dan 
permainan. Allah mengatakan: Maka hendaklah mereka tertawa 
sedikit di dunia dan menangis banyak di akhirat kelak.” 


156 Shahih, Al Bukhari (4671) dan Ahmad (1/16). 
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Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman-Nya,- JAM LKS of 
pra PANA (Maka jika Allah mengembalikanmu kepada satu golongan 
dari mereka), ia berkata, “Disampaikan kepada kami bahwa mereka 
adalah dua belas orang munafik, dan mengenai mereka dikatakan apa 


yang telah dikatakan itu.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya, Sak a sa bah (Karena itu duduklah 
(tinggallah) bersama orang-orang ah tidak ikut berperang), ia 
berkata, “Yaitu orang-orang yang tidak turut pergi berperang.” 


WA AH yg 4 ar ea s5. WA PSN de WO 
agan ah Pegal beta SE 45 AE 
pi Gi A AA Ina Logis nag UG 


Peel 24.4 LAOLE vape BCMA aa 
GG LN YA KE AAS Un Ah Ta 
NS NANG KG AG) aa 
WW Toyan AN Í 53 


` “Dan janganlah sekali-kali kamu menshalati (jenazah) seseorang 
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri 

(mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir 

kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik. 
Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik 
hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengadzab 

mereka di dunia dengan harta dan anak-anak itu dan agar 

melayang nyawa mereka, dalam keadaan kafir. Dan apabila 
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diturunkan suatu surah (yang memerintahkan kepada orang-orang 
munafik itu): “Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah 
beserta Rasul-Nya,” niscaya orang-orang yang sanggup di antara 
mereka meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka 
berkata, “Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang 
duduk.” Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi 
berperang, dan hati mereka telah dikunci mati, maka mereka fidak 
mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad).” 
(Os. At-Taubah [9]: 84-87) | 


Firman-Nya, SE (mati) adalah sifat untuk Pa (seseorang), 
dan ad (sekali-kali) adalah zharf (keterangan waktu) yang 
; mengabadikan penafian. Az-Zajjaj mengatakan, “Makna firman-Nya, 
2 de pe `; (dan janganlah kamu berdiri Ji mendoakan) di kuburnya), 
bahwa apabila Rasulullah SAW menguburkan jenazah, beliau berdiri 
di samping kuburannya dan mendoakannya, dan dalam hal ini (terkait 
dengan orang-orang munafik) beliau dilarang melakukan itu.” Ada 
juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Janganlah kamu 
menyokong keperluan-keperluan kuburannya. Kalimat Wi “Al 
(Sesungguhnya mereka telah kafir) adalah alasan pelarangan itu. 
Mereka disifati dengan kefasikan setelah disifati dengan kekufuran, 
karena terkadang orang kafir bersikap lurus dalam agamanya, 
sementara kebohongan, kemunafikan, pengkhianatan, serta sifat 
pengecut dan keji adalah buruk dalam semua agama. | 


HER CNG Ad NY AI AA A3, 
San K (Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka 
menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengadzab 
mereka di dunia dengan harta dan anak-anak itu dan agar melayang 
nyawa mereka, dalam keadaan kafir). Kemudian Allah melarang 
Rasul-Nya tertarik oleh harta dan anak-anak mereka. Ini pengulangan 
yang sebelumnya di dalam surah ini juga dan penetapan 


786 TAFSIR FATHUL QADIR 


kandungannya. Ada juga yang mengatakan, bahwa ayat terdahulu 
mengenai suatu kaum, dan ayat ini mengenai kaum lainnya. Ada juga 


yang mengatakan bahwa ayat yang ini mengenai kaum yahudi, 
sedangkan yang pertama mengenai orang-orang munafik. Dan ada 
juga yang mengatakan selain itu. Pada penjelasan ayat serupa 
sebelumnya telah dipaparkan hal-hal yang perlu dijelaskan mengenai 
menafsirannya. | 


Kemudian Allah SWT kembali menyebutkan celaan terhadap 
orang-orang munafik, Allah pun berfirman, Ae Si 3 (Dan 
apabila diturunkan suatu surah), yakni, dari Al Our'an. Bisa juga 
maksudnya adalah sebagian surah, dan bisa juga selengkapnya. Ada 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah surah ini, yakni surah 
Baraa'ah. 


Lafazh K pada kalimat ai AA 3 (Iyang memerintahkan 
kepada orang-orang munafik itu]: “Berimanlah kamu kepada Allah) 
adalah penafsiran tentang apa yang diturunkan, dalam makna 
perkataan, atau mashdar yang jaar-nya dibuang, yakni: 17 ob 
(untuk: Berimanlah). Didahulukannya perintah beriman, karena 
menyibukkan diri dengan jihad tidak ada gunanya kecuali setelah 
beriman. 

| pete Jalal Ida IE (niscaya orang-orang yang sanggup di 
`- antara mereka meminta izin kepadamu [untuk tidak berjihad)), yakni, 
orang-orang yang memiliki kelebihan dan kelapangan, demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Al Hasan. Al Ashamm mengatakan, 
“(Yaitu) para pemimpin dan para pembesar yang terpandang.” 
Dikhususkannya penyebutan mereka, karena mereka lebih layak 
dicela, sebab tidak ada alasan bagi mereka untuk tidak turut serta. 


653 (J65 (dan mereka berkata, “Biarkanlah kami”), yakni: j 
KS (biarkanlah kami), Gas SG (berada bersama orang-orang 
yang duduk), yakni bersama orang-orang yang tidak turut berangkat 
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perang dari kalangan orang-orang yang memiliki udzur, seperti orang- 
orang lemah dan orang-orang cacat. 


HE pa 1545 A 1,45 (Mereka rela berada bersama orang- 


` orang yang tidak pergi berperang). Sl adalah kaum wanita yang 


menggantikan kaum lelaki untuk tetap tinggal di rumah. Yakni jamak 
dari ige (pengganti). Sebagidh orang menyatakan bahwa bisa juga itu 
sebagai bentuk jamak dari WW, yaitu orang yang tidak ada kebaikan 
padanya. | | | | 
in & a (dan hati mereka telah dikunci mati), ini seperti 
firman-Nya, 4255 á ás (Allah telah mengunci-mati hati mereka) 
(Qs. Al Baqarah [2]: 7), penafsirannya telah dikemukakan. Ý XP 
Ton (maka mereka tidak mengetahui) apa-apa baik yang 


bermanfaat bagi mereka ataupun yang madharat bagi mereka, bahkan 
mereka itu laksana binatang. 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, ia menuturkan, “Ketika Abdullah bin Ubay bin Salul 
meninggal, anaknya, yakni Abdullah, mendatangi Rasulullah SAW 
dan meminta beliau agar memberinya pakaiannya untuk 
mengkafaninya, maka beliau pun memberinya. Kemudian ia meminta 
beliau agar menyalatkannya, maka Rasulullah SAW pun berdiri, lalu 
Umar berdiri meraih pakaian beliau dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
akankah engkau menyalatkannya padahal Allah telah melarangmu 
menyalatkan orang-orang munafik? Beliau bersabda, «J65 era ES o! 
Je Sita ARA ihi te WE DA EN Na E 
im! (Sesungguhnya Allah telah memberiku pilihan, dan berfirman, 
“Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 
ampun kepada mereka [adalah sama saja). Kendatipun kamu 
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah 
sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka.” Dan aku akan 
menambahi hingga lebih dari tujuh puluh kali). Umar berkata lagi, 


“Dia itu munafik.” Namun beliau tetap menyalatkannya, lalu Allah 
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menurunkan ayat: al sé A PANAK Jo S5 (Dan janganlah sekali- 
kali kamu menshalati Pah seseorang yang mati di antara 


mereka). Setelah itu beliau tidak pernah lagi menyalatkan mereka 
5157 | 


(orang-orang munafik). 


Ibnu Majah, Al Bazzar, Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Jabir, ia bertutur, “Seorang pemuka kaum munafik 
meninggal di Madinah, ia telah berwasiat agar Nabi SAW 
menyalatkannya dan mengkafaninya dengan gamisnya. Lalu anaknya. 
menemui Rasulullah SAW lalu berkata, “Sesungguhnya ayahku telah 
berwasiat agar dikafani oleh ghamismu.” Maka beliau pun 
menyalatkannya dan mengenakan gamisnya sera. berdiri di sisi 
kuburannya. Lalu Allah menurunkan ayat: (xl SE 43 A, & Ja Y 
B3 NG Ki 5 NG |» (Dan janganlah sekali-kali kamu naa [jenazah] 
seseorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri 


(mendoakan) di kuburnya)” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, Ga 
Jahat (orang-orang yang sanggup), ia berkata, “(Yakni) orang kaya 
(berkecukupan).” | 


Mereka juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman- 
ntt ea BA G sr 
Nya, agii la PSS ob 155 (Mereka rela berada bersama orang- 
orang yang tidak pergi berperang), ia berkata, “(Yakni) bersama 
kaum wanita.” 


187 Muttafag 'alaih, Al Bukhari (4672) dan Muslim (4/2141) dari hadits Ibnu 
Umar 
1s8 Sanga dha 'if, Ibnu Majah (1524) dari hadits Jabir. 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi mengenai ayat 
ini, ia berkata, “Mereka rela tetap tinggal (tidak turut berangkat 
perang) sebagaimana tetap tingalnya kaum wanita.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Oatadah, ia berkata, 
s HI (orang-orang yang tidak pergi berperang) adalah kaum 
wanita.” | 


Sa INA DG Aa An GIA 
SAMA O DAN JA Id LGA OI, 
Oa BA ank SANGA as, 


“Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama dia, mereka 
berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang- 
orang yang memperoleh kebaikan, dan mereka itulah (pula) orang- 
orang yang beruntung. Allah telah menyediakan bagi mereka surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.” 

(Os. At-Taubah [9]: 88-89) 


Yang dimaksud dengan penyusulan keterangan dengan firman- 
Nya, Jz fl Fa (Tetapi Rasul) dan seterusnya adalah pernyataan 
bahwa tidak turut sertanya orang-orang itu bukan madharat, karena 
kewajiban jihad telah dilaksanakan oleh orang-orang yang lebih baik 
daripada mereka dan lebih ikhlas niatnya, sebagaimana pada firman- 
Nya, Goat & al cý KG IP G jS oý (Jika orang-orang 
(Quraisy) itu mengingkarinya, maka sesungguhnya Kami akan 
menyerahkannya kepada kaum yang sekali-kali tidak mengingkarinya) 


(Os. Al An'aam [6]: 89). Penjelasan tentang ani dengan harta dan. 
jiwa telah dipaparkan. 


Kemudian Allah menyebutkan manfaat-manfaat jihad, Allah 
pun berfirman, LN A Ap Tur |, (Dan mereka itulah orang-orang 
yang memperoleh kebaikan), yaitu jamak dari "> (kebaikan) sehingga 
mencakup kebaikan-kebaikan dunia dan agama. Ada juga yang 
"mengatakan bahwa maksudnya adalah wanita-wanita cantik seperti 
pada firman-Nya, SUs Sg or (Di dalam surga-surga itu ada 
bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik). (Qs. Ar- 
Rahmaan [55]: 70), bentuk tunggalnya z Ig -dengan tasydid- 


kemudian tasydid-nya dibuang seperti halnya Ft dan ich, 


badal t WA Ag j; ip (dan mereka itulah (pula) orang-orang 

yang beruntung). pria zah [yakni dari kalimat Sawi!) telah 

dikemukakan, dan yang dimaksud di sini adalah yang memperoleh apa 

yang dicari. Pengulangan kata penunjuk (yakni Ag PA di sini untuk 
wan besarnya perihal dan perkara mereka. 


bali AN a o a SANG aa sg NG 
(Allah sa menyediakan bagi mereka surga yang mental di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah 
kemenangan yang besar). Cal! adalah kene ya (kebun-kebun). Telah 
dikemukakan penjelasan tentang mengalirnya sungai-sungai 
dibawahnya, demikian penjelasan tentang kekelan dan juga 
kemenangan. Kata penunjuk NG (Itulah) menunjukkan kepada 
“kebaikan dan keberuntungan, serta surga yang disifati dengan sifat 
tersebut. Disifatinya “kemengangan” dengan sifat “besar” 
menunjukkan bahwa itu adalah indivudu yang sempurna dari jenis- 
jenis kemenangan. 


Al Ourthubi meriwayatkan di dalam kitab tafsirnya, dari Al 
Hasan, bahwa ia mengatakan tentang gadi, ia berkata, “Mereka 
adalah para wanita yang cantik-cantik.” 
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qs SAGA. Ker 


- 50 PPP 
| 5 DAS K3 sas ASIA Afi a ondadi ha 


Ob aa eren 


“Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan 
udzur, yaitu orang-orang Arab Badui agar diberi izin bagi mereka 
(untuk tidak pergi berjihad), sedang orang-orang yang 
mendustakan Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja. Kelak 
orang-orang yang kafir di antara mereka itu akan ditimpa adzab 
yang pedih.” (Os. At-Taubah [9]: 90) 


Al A'raj dan Adh-Dhahhak membacanya: Orasi, dengan 
takhfif, dari sf, Oira'ah ini diriwayatkan juga oleh Abu Kuraib dari 
Abu Bakar dari Ashim, dan diriwayatkan juga oleh para ahli qira`ah 
dari Ibnu Abbas. Di dalam Ash-Shahhah diseburtkan, “Ibnu Abbas 
membacanya: R 3 JAHAL Re 3, dengan takhfif, dari pr dan ia 
mengatakan, “Demi Allah, demikianlah ia diturunkan!” An-Nuhas 
mengatakan, “Kecuali rotasinya pada Al Kalbi, dan itu dari sahi yang 
artinya Pu 2 au (bersungguh-sungguh dalam. mengemukakan 
udzur). Dari pengertian ini ada ungkapan: sisi KEN Nik ¿ (siapa yang 
memberi peringatan maka ia telah aa -sungguh menyampaikan 
udzur)”: 


Sementara itu, Jumhur membacanya: siai, dengan tasydid. 
Mengenai ini ada dua pandangan. Pertama: Asalnya adalah b 3 saia, 
lalu taa “nya di-idgham-kan (dimasukkan) kepada dzaal, yang artinya 
orang-orang yang mempunyai udzur. Maka Andai berdasarkan ini 
adalah orang-orang yang serius dalam mengemukakan udzur. Ini 
diriwayatkan dari Al Farra`, Az-Zajjaj dan Ibnu Al Anbari. Kedua: 
Ada yang mengatakan bahwa ini dari sis, yaitu mengemukakan udzur 
(alasan) namun ia tidak punya udzur. Dikatakan Ai 2 536 apabila ia 


lalai dan mengemukakan udzur yang bukan sebagai alasan. Demikian 
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yang disebutkan oleh Al Jauhari dan pengarang Al Kasysyaf. Maka 
SHJ berdasarkan ini adalah orang-orang yang membatalkan, 
karena mereka mengemukakan udzur-udzur batil yang tidak ada 
asalnya. | 


Diriwayatkan dari Al Akhfasy, Al Farra', Abu Hatim dan Abu 
Ubaidah, bahwa boleh kashrah pada 'ain karena bertemunya dua 
sukun dan digabungkan karena berurutan. 


Maknanya: Bahwa datang kepada beliau orang-orang Arab 
Badui dengan mengemukakan udzur-udzur yang benar dan udzur- 
udzur yang batil, demikian berdasarkan kedua penafsirannya, agar 
mereka diberi izin oleh Rasulullah SAW untuk tidak turut berperang. 
Sementara ada kelompok lain yang tidak mengemukakan udzur, 
namun mereka tidak turut berangkat perang tanpa udzur. Mereka 
adalah orang-orang Arab Badui yang mendustakan Allah dan Rasul- 
Nya, serta tidak beriman dan tidak membenarkan. 


Kemudian Allah SWT aan gann mereka, Allah pun 
berfirman, rr KAPAT LANA | Sena 5 2 (Kelak orang-orang yang kafir di 
antara ba itu akan ditimpa), yakni dasi orang-orang Arab Badui, 
yaitu orang-orang yang mengemukakan udzur-udzur yang batil dan 
~ orang-orang yang tidak menga DEN AL udzur, bahkan mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya. 2 Fa (adzab yang pedih), yakni ` suk 
. menyakitkan, maka adzab ini berupa adzab dunia dan adzab akhirat. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, AMI a ia KS (Dan datang (kepada Nabi) 
orang-orang yang mengemukakan udzur, yaitu orang-orang Arab 
Badui), ia berkata, “Yaitu orang-orang yang mengemukakan udzur 
'dari kalangan mereka (Arab Badui)” Ibnu Abu Hatim juga 
meriwayatkan darinya yang menyerupai itu. 


Ibnu Al Anbari di dalam kitab Al Adhdad juga meriwayatkan 
darinya, bahwa ia berkata, “Allah melaknat orang-orang yang 
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mengemukakan udzur.” Ia membacanya dengan fasydid, seakan-akan 
menurutnya bahwa AA (orang yang mengemukakan udzur) itu 
dengan tasydid, yaitu orang yang mengemukakan udzur untuk 
beralasan namun bukan yang sebenarnya. mn 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ibnu Ishag mengenai fi rman-Nya, Soda Ta 
SAI LX» (Dan datang [kepada Nabi] orang-orang yang 
mengemukakan udzur, yaitu orang-orang Arab Badui), ia berkata, 
“Disampaikan kepadaku, bahwa mereka adalah sejumlah orang dari 
Bani Ghifar, mereka datang dan mengemukakan udzur, termasuk di 
antaranya Khaffaf bin Ima', dan mereka disebut kelompok Amir bin 
Ath-Thufail, mereka mengatakan, “Jika kami berperan bersamamu, 
maka golongan Arab Thayyi' akan menyerang keluarga dan ternak 


999 


kami. 


E Arr 


“b Jasa o Esa mag 
SAT LB SAN NE 2 AS 
Are scan naga To LA IP be LA 
KALA aa Geran 
OLES SARAN 
“Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang 
lemah, atas orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang 


tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila 
mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada 


NP OA raga wd 


5 


a 


jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat 
baik, Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan tiada 
(pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang 
kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu 
berkata, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu, 


lalu mereka kembali, sedang mereka bercucuran air mata karena 
kesedihan, lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan 
mereka nafkahkan. Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) 
hanyalah terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu, 
padahal mereka itu orang-orang yang kaya. Mereka rela berada 
bersama-sama orang-orang yang tidak ikut berperang, dan Allah 
telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak mengetahui 
(akibat perbuatan mereka).” (Os. At-Taubah (91: 91-93) 


Setelah Allah SWT menyebutkan orang-orang yang 
mengemukakan udzur, Allah menyebutkan orang-orang yang 
| mempunyai udzur yang benar yang menggugurkan kewajiban perang. 
Allah memulai penyebutan udzur itu pada kondisi asal, Allah pun 
berfirman, Kanal Je A (Tiada dosa (lantaran tidak pergi 
berjihad) atas orang-orang yang lemah), yaitu orang-orang yang 
cacat, lanjut usia, buta, pincang dan serupanya. Kemudian Allah 
menyebut udzur yang menghalangi, Allah pun berfirman, «ll KY, 
(atas orang-orang yang sakit). Yang dimaksud dengan sakit di sini 
adalah setiap yang bisa disebut sakit secara bahasa atau secara syar'i. 
Ada juga yang mengatakan bahwa yang termasuk kategori ini adalah 
orang buta, orang pincang dan serupanya. Kemudian Allah 
menyebutkan udzur yang terkait dengan harta, bukan dengan kondisi 
fisik, Allah pun berfirman, Aib DAA Í Lal E Is (dan 
atas orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka 
nafkahkan), yakni tidak mempunyai harta yang dapat digunakan untuk 
memperoleh apa yang mereka perlukan untuk persiapan jihad. 
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Allah menafikan dosa dari golongan-golongan tersebut, dan 
menyatakan bahwa jihad menjadi gugur dengan adanya udzur-udzur 
tersebut dan tidak wajib atas mereka dengan batasan firman-Nya, pi 
Asan & Ipa (apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan 
| Rasul-Nya) Asal makna wal adalah ikhlas beramal yang terbebas . 
| dari tipuan (kecurangan), contoh kalimat: «pal! ig (taubat yang 

setulus-tulusnya). Nafthawiyah mengatakan, “Dikatakan edi aa - 
apabila sesuatu itu murni. J sái i Í mai artinya tulus kepadanya. ah Pan 
adalah beriman kepada Allah, mengamalkan syari 'at-Nya dan 
meninggalkan segala yang menyelisihinya, termasuk juga. tulus 
terhadap para hamba-Nya, mencintai orang-orang yang berjihad di 
jalan-Nya, dan memberikan nasihat kepada mereka mengenai perkara 
jihad, dan tidak membantu musuh mereka dengan cara apa pun. Iklash 
kepada Rasulullah SAW dengan membenarkan kenabiannya dan apa- 
apa yang beliau bawakan, mematuhi segala yang diperintahkan dan 
dilarangnya, mendukung siapa yang didukungnya dan memusuhi siapa 
yang dimusuhinya, mencintainya dan mengagungkan sunnahnya serta 
menghidupkannya sunnahnya semampunya setelah ketiadaan beliau. 
Telah disebutkan di dalam hadits shahih, bahwa Nabi SAW bersabda, 
Lanal! AU (Agama adalah keikhlasan/loyalitas) beliau 
mengucapkannya tiga kali, para sahabat bertanya, “Untuk siapa?” 
. Beliau bersabda, #6) Seah Tail yaga ASI A (Untuk Allah, 


kitab-Nya, Rasul-Nya, Para imam kaum muslimin dan kaum muslimin 
159 


itu sendiri). 


Kalimat: Jaa oa Crime! 4 G (Tidak ada jalan sedikit pun 
untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik) menetapkan 
kandungan yang sebelumnya, yakni: Tidak ada jalan sedikit pun untuk 
menyalahkan orang-orang yang mempunyai udzur yang ikhlas. Yakni 
tidak ada jalan untuk menghukum mereka. Lafazh ;, di sini sebagai 
tambahan. Berdasarkan pengertian ini maka lafazh Aa 


159 Shahih, Muslim (1/74), Ahmad (2/297) dan yang lainnya. 
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(orang-orang yang berbuat baik) menempati posisi dhamir yang 

kembali kepada orang-orang yang disebutkan sebelumnya. Atau 

maksudnya: Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan golongan 

manapun dari antara golongan orang-orang yang berbuat baik yang 

telah disebutkan itu. Jadi redaksi ini sebagai redaksi alasan, dan 

kalimat: pen Sa #31, (Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang) sebagai lampiran yang menguatkan. 


Semakna dengan ayat ini adalah firman Allah Ta'ala, 2K Ý 
Gan Yi WS Sl (Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai - 
dengan kesanggupannya). (Qs. Al Baqarah [2]: 286) dan firman-Nya, 
CE MI SZ us EN N5 LS SRI, (Tidak ada halangan 
ragi orang buta, tidak [pula] bagi orang pincang, tidak [pula] bagi 
orang sakit). (Qs.. An-Nuur [24]: 61). Digugurkannya kewajiban ini . 
dari orang-orang yang mempunyai udzur itu tidak berarti menafikan 
pahala jihad bagi mereka yang udzurnya diterima Allah bila mereka 
menghendaki jihad kecuali karena terhalangi oleh udzur itu. Di antara 
yang memastikan ini adalah hadits Anas yang dikeluarkan oleh Abu 
Daud dan Ahmad, dan asalnya terdapat di dalam Ash -Shahihain, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, Y | yaa dr Ge san a 
4) akan ek) y ig eab Yg úi 2 pif (Sungguh setelah 
keberangkatan kalian ini, kalian telah ea. orang-orang 
.yang tidaklah kalian menempuh suatu perjalanan, tidak pula 
menginfakkan suatu infak dan tidak pula kalian melintasi suatu 
lembah kecuali mereka bersama kalian dalam semua itu) Para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana bisa mereka bersama kami 
padahal mereka di Madinah?” Beliau bersabda, j adi ani te (Mereka 
terhalangi oleh udzur). Dikeluarkan juga oleh Ahmad nan Muslim 
dari hadits Jabir." 


Kemudian Allah SWT menyebutkan beberapa golongan orang- 
orang yang mempunyai udzur, di antaranya adalah terkandung di 


160 Shahih, Muslim (3/1518), Abu Daud (2508) dan Ibnu Majah (2764). 


. TAFSIR FATHUL QADIR 797 


an ea pa aa aa an a aa ea aa KESAN fa an ma ea aa aa aa aa ea ka aa aa ae EA 
` 


dalam firman-Nya, GA ICE sa II CG AE 
ra la (dan tiada [pula dosa] atas orang-orang yang apabila 
mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, 
lalu kamu berkata, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk 
membawamu”), Lafazh 'athf-nya menyambungkan ini kepada kalimat: 
Gems! MA L (Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan 
orang-orang yang berbuat baik), yakni: tidak ada juga jalan untuk 
menyalahkan orang-orang yang ketika datang kepadamu .. dst. Bisa 
juga ini di-'athf-kan kepada Kal (orang-orang yang lemah), 
yakni: dan tidak ada dosa juga atas orang-orang yang ketika mereka 
datang kepadamu... dst. Maknanya: Bahwa di antara orang-orang yang 
benar udzurnya adalah orang-orang yang ketika datang kepadamu agar 
kamu membawa mereka ke medan perang dengan kendaraan yang 
dapat mereka tunggangi, namun kamu tidak memperoleh apa yang 
mereka minta darimu. 

| Suatu pendapat menyebutkan, bahwa kalimat: LG AI b 
ade la (Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu) 
pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) dari kaaf (yakni: 
kamu) pada kalimat á (mereka datang kepadamu) dengan 
menyamarkan 1. Yakni: Al Y Wi JÍ G Új (yang ketika mereka 
datang kepadamu, sambil mengatakan, “Aku tidak memperoleh ..). 


.Ada juga yang mengatakan bahwa itu sebagai badal dari 3A (mereka 


datang kepadamu). Ada juga yang mengatakan bahwa ini kalimat 
yang menyelingi antara kalimat syarat dan penimpalnya. Yang lebih 
tepat adalah yang pertama. 

Kalimat (JS (lalu mereka kembali) adalah penimpal YG) 
(apabila). Kalimat ga Ga Jai LELE (sedang mereka bercucuran 
dir mata) pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), 
yakni: lalu mereka kembali darimu ketika kamu mengatakan kepada 
mereka, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu,” 
dalam keadaan mereka menangis. Lafazh 635 (karena kesedihan) 


798 


TAFSIR FATHUL QADIR 


pada posisi nashab sebagai mashdar, atau “illah atau haal. VA Ji 
(lantaran mereka tidak memperoleh) sebagai maf'ul lah, dan me- 
nashab-kan ja (karena kesedihan). Al Farra' mengatakan, Ni 
bermakna Ka yakni: 1; ng “ai of Up 5 (karena sedih lantaran mereka 
tidak memperoleh).” Ada j juga yang mengatakan, bahwa maknanya: 
A ai of Jé V (karena sedih lantaran mereka tidak memperoleh). 
Ada j juga yang mengatakan, bahwa maknanya: (karena sedih, bahwa “ 
mereka tidak memperoleh sesuatu yang dapat mereka infakkan, itu 
tidak ada pada mereka dan tidak pula padamu). | 


“Kemudian Allah SWT menyebutkan jalan untuk menyalahkan 
terhadap orang-orang yang tidak turut berangkat perang, Allah pun 
berfirman, ja KS (Sesungguhnya jalan [untuk menyalahkan) 
hanyalah), yakni jalan untuk menghukum. ALLL AM fe 
(terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu) untuk tidak ikut 
perang, KA ary (padahal mereka itu orang-orang yang kaya), 
yakni: padalah kondisinya, mereka itu orang-orang kaya yang 
memperoleh apa yang dapat mengangkut mereka dan mampu 
melakukan persiapan-persiapan. 


Redaksi kalimat: DA 121636 al no (Mereka rela berada 
bersama-sama orang-orang yang Ta ikut berperang) adalah redaksi 
permulaan, seakan-akan dikatakan: Mengapa mereka meminta izin 
untuk tidak ikut berperang padahal mereka itu orang-orang kaya. 
Penafsiran tentang SAI telah di kemukakan di atas. 


SA ke $ 


Kalimat: ee Sea 2 (cbs (dan Allah telah mengunci mati hati 
mereka) di- 'athf-kan kepada: AA 5 (Mereka rela), yakni: sebab 
meminta izin dalam keadaan kaya ada dua, pertama: rela dengan akad 
yang rugi, yaitu tetap tinggal bersama orang-orang yang tidak ikut 
perang. Kedua: Allah telah mengunci mati hati mereka. s% (maka 
mereka) dengan sebab penguncian hati mereka ini, Sans Y (tidak 
mengetahui) keuntungan bagi mereka sehingga memilihnya daripada 
memilih kerugian. | | 
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Ibnu Abu Hatim, Ad-Daraguthni di dalam Al Ifrad dan Ibnu. 
Mardawaih meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Aku 
menuliskan untuk Rasulullah SAW, lalu turunlah surah Baraa'ah, 
maka aku pun menuliskan apa yang diturunkan kepada beliau. Dan 
sungguh aku meletakkan pena dari telingaku bila kami diperintahkan 
“untuk berperang. Lalu Rasulullah SAW melihat apa yang diturunkan 
kepadanya tiba-tiba datanglah seorang yang buta, lalu berkata, 
“Bagaimana aku wahai Rasulullah, sedangkan aku ini orang buta?' 
Lalu turunlah ayat: Kera je A (Tiada dosa [lantaran tidak pergi 


berjihad) atas orang-orang yang lemah)” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abid bin 
Umar Al Muzni.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Ayat 
dari mulai: LLb "SI 1x2 (Semoga Allah memaafkanmu) hingga: deh 
P3 AN, Jasa 08 Cs (Tidak ada jalan sedikit pun untuk 
menyalahkan orang-orang yang berbuat baik, Dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang) diturunkan berkenaan dengan 


orang-orang munafik.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Adh-Dhahhak mengenai 
firman-Nya, Jaa on NS TUWA || MAA (Tidak ada jalan sedikit pun 

— untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik), ia berkata, 
“Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan mereka karena 
mereka itu loyal kepada Allah dan Rasul-Nya namun mereka tidak 
mampu berjihad. Maka Allah menerima udzur mereka dan 
menetapkan pahala untuk mereka sebagaimana yang ditetapkan untuk 
orang-orang yang berjihad. Tidakkah engkau mendengar bahwa Allah 
telah berfirman, » By JK TKP Ss LANG Y (Tidaklah sama 
antara mukmin yang duduk (yang tidak turut berperang) yang tidak 


16i Pisebuktan oleh Ibnu Katsir di dalam 'Tafsirnya (2/38) dan disandarkan 
kepada Ibnu Abu Hatim. 


e INI e a IN 


mempunyai udzur). (Os. An-Nisaa' [4]: 95). Allah memberi pahala 
kepada orang-orang yang udzur dari kalangan orang-orang yang 
lemah, orang-orang yang mempunyai udzur dan orang-orang yang 
tidak memiliki apa-apa untuk disumbangkan, yaitu pahala 
sebagaimana yang Allah tetapkan bagi orang-orang yang berjihad.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, Jalan Si MA b (Tidak ada jalan sedikit pun 
untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik), ia berkata, “AM; 
(Dan Allah) adalah Z5 Sai (Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang) bagi orang-orang yang mendapat kesulitan (halangan).” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, 35 G SAN JAN; (dan tiada [pula dosa] atas orang- 
orang yang apabila mereka datang kepadamu), ia berkata, 
“Rasulullah SAW memerintahkan agar mereka berangkat perang 
bersamanya, lalu datanglah serombongan orang dari kalangan para 
sahabat beliau, termasuk di antaranya Abdullah bin Mughaffal Al 
Muzni, lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah, bawa sertalah kami.” 
Beliau bersabda, dal? Satu ú if ú Ar 45 (Demi Allah, aku tidak 
menemukan sesuatu untuk mengangkut kalian). Maka mereka pun 
beranjak sambil menangis karena mereka enggan untuk tidak turut 
serta berjihad, namun mereka tidak memiliki biaya dan tidak pula 
kendaraan yang dapat mengangkut mereka. Maka Allah menurunkan 
ayat tentang udzur mereka, s; BAN L pi Lii de Í; (dan tiada [pula | 
dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu).” 


Ibnu Sa'd, Ibnu “Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata, “Sungguh aku 
tidak menemukan orang-orang yang disebutkan Allah, 15| SN JAN; 
AI 5) at Ú (dan tiada [pula dosa] atas orang-orang yang apabila 
mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka 


kendaraan).” 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b, ia berkata, 
“Mereka itu tujuh orang dari Bani Umar bin Auf Salim bin Umair, 
dari Bani Wagif Harmi bin Amr, dari Bani Mazin bin An-Najjar 
Abdurrahman bin Ka'b yang dijuluki Abu Laila, dari Bani Al Mw'alla 
' Salman bin Shakhr, dari Bani Haritsah Abdurrahman bin Zaid Abu 
Ablah, dari Bani Salamah Amr bin Ghanmah dan Abdullah bin Amr 
Al Muzni.” 


Para perawi menyebutkan ketujuh orang itu, walaupun 
sebagiannya masih ada perbedaan. Kami tidak memperpanjang 
masalah ini karena tidak banyak manfaatnya. 


Ibnu Ishag, Ibnu Al Mundzir dan “Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Az-Zuhri, Yazid bin Ruman, Abdullah bin Abi 
Bakar, Ashim bin Umar bin Oatadah dan yang lainnya, Bahwa 
beberapa orang dari kalangan kaum muslimin mendatangi Rasulullah 
SAW sambil menangis, mereka itu berjumlah tujuh orang dari 
kalangan Anshar dan yang lainnya. Kemudian mereka menyebutkan 
nama-nama mereka. Dalam riwayat ini disebutkan juga bahwa mereka 
meminta kepada Rasulullah SAW agar mereka dibawa serta, dan 
mereka itu orang-orang yang mempunyai hajat. Namun beliau 
mengatakan, ac la TG AA Í (Aku tidak memperoleh 
kendaraan untuk membawamu). 


“ Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al- 


Hasan, ia berkata, “Ma'gal bin Yasar termasuk orang-orang yang 
menangis, seperti yang diftrmankan Allah, KANA Lis CN de Is 
HLS (dan tiada [pula dosa] atas orang-orang yang apabila 
mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka 
kendaraan).” | 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Anas bin Malik mengenai 


firman-Nya, Ak Aa TC AA SY (Aku tidak memperoleh. 


kendaraan untuk membawamu), ia berkata, “Yaitu air dan bekal.” 
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Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ali bin Shalih, ia berkata, 
“Seorang syaikh dari suku Juhani menceritakan kepadaku, bahwa 
mereka berkata, “Kami mengetahui orang-orang yang “meminta 
tunggangan kepada Rasulullah SAW. Mereka mengatakan, “Kami 
tidak meminta kepada beliau kecuali keberangkatan dengan alas 
kaki'.” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Ibrahim bin Adham dari Pp yang menceritakan kepadanya 
mengenai firman-Nya, 433 ASI TC Is) Zan Je Í; (dan tiada 
Ipula dosa) atas orang-orang yang aa mereka datang kepadamu, 
supaya kamu memberi mereka kendaraan), ia berkata, “Mereka tidak 
meminta tunggangan, mereka hanya meminta alas kaki.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Al Hasan bin Shalih 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Mereka meminta agar dibawa serta 
dengan (mengenakan) alas kaki.” | 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya, AHEL OM Is Isl CG 
` (Sesungguhnya jalan [untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang- 
orang yang meminta izin kepadamu), ia berkata, “Ayat ini dan yang 
setelahnya hingga: ngali „jí $ G3 Í al Lp (maka 
sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik itu) 
adalah berkenaan dengan orang-orang munafik.” : 


ý LI Ga Sd pa EN AL Ke dn uan 
IA: A Agak Pp > AI . NAN AG 
1 SA D Arer St %2 gi; wi 4 Ag A 


sô LPE p L 


mss kenaan A PAR ae Pera pepes aa sap Pin 


LA aa O Le S3 ut AN D 

Bemban 

PN A ea ae ANN 
KIA GA E al Alta D MEN 


PA an a naa ANI 
AA IN LA HI DN JJ KAN 
sya 
©: KS D 
“Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan udzurnya 

kepadamu apabila kamu telah kembali kepada mereka (dari medan 

perang). Katakanlah, “Janganlah kamu mengemukakan udzur; 

kami tidak percaya lagi kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah 
telah memberitahukan kepada kami beritamu yang sebenarnya. Dan 
Allah serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaanmu, kemudian kamu 
dikembalikan kepada Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 
lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

Kelak mereka bersumpah kepadamu dengan nama Allah apabila 
kamu kembali kepada meraka, supaya kamu berpaling dari mereka. 
Maka berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya mereka itu 

adalah najis dan tempat mereka Jahannam, sebagai balasan atas 

` apa yang telah mereka kerjakan. Mereka akan bersumpah 

kepadamu agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya 
kamu ridha kepada mereka, maka sesungguhnya Allah tidak ridha 
kepada orang-orang yang fasik itu. Orang-orang Arab Badui itu, 
lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya, dan lebih wajar tidak 


mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul- 
Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Di antara 
orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang memandang apa yang 
dinafkahkannya (di jalan Allah) sebagai suatu kerugian dan dia 
` menanti-nanti marabahaya menimpamu, merekalah yang akan 
ditimpa marabahaya. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. Dan di antara orang-orang Badui itu, ada orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan memandang apa | 
yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu sebagai jalan 
mendekatkannya kepada Allah, dan sebagai jalan untuk 
memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu 
adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada 
Allah). Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat 
- (surga)-Nya, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Os. At-Taubah [9]: 94-99) 


Firman-Nya, 33 yya (Mereka [orang-orang munafik) 
mengemukakan udzurnya kepadamu). Ini pemberitaan dari Allah SWT 
mengenai orang-orang munafik yang mengemukakan udzur-udzur 
(alasan-alasan) yang batil, bahwa mereka mengemukakan udzur 
kepada orang-orang mukmin saat mereka kembali dari peperangan. Ini 
adalah redaksi permulaan. Allah mengatakan, 543) (kepada mereka), 
yakni kepada orang-orang yang mengemukakan udzur yang batil, dan 

. tidak mengatakan, “ke Madinah,” karena pokok “pengemukaan 
“udzur” kembali kepada mereka, bukan kembali ke Madinah. 
Kemungkinan juga penyampaikan udzur itu dilakukan saat 
perjumpaan sebelum mereka sampai di Madinah. | | 

Kemudian Allah memberitahu Rasul-Nya SAW tentang 
jawaban yang hanis dikemukakan kepada mereka, Allah pun 


berfirman, pi a Sd Wa 5 (Katakanlah, “Janganlah kamu 
'mengemukakan udzur: kami tidak percaya ag kepadamu ”). Allah 


melarang mereka mengemukakan udzur yang batil, „Kemudian 
menyebutkan alasannya. dengan firman-Nya, K SA g (kami 
tidak percaya lagi kepadamu), yakni Sial a (kami tidak percaya 
lagi kepadamu). Seolah-olah mereka menyatakan bahwa mereka jujur 
dalam mengemukakan udzur, karena maksud orang yang 
mengemukakan udzur adalah dipercayai udzurnya. Jika diketahui 
bahwa ia tidak dipercayai udzurnya, maka tidak akan mengemukakan 
udzur. | | 

Redaksi kalimat: = KA a M A S Ukarenaj 
sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada kami beritamu 
yang sebenarnya) sebagai alasan untuk yang sebelumnya, yakni: kami 
tidak lagi mempercayaimu karena Allah telah memberitahu kami 
dengan wahyu yang menafikan pembenaran terhadap udzur kamu. 
Dikhususkannya Rasulullah SAW untuk memberikan jawaban kepada 
' mereka, yaitu sebagaimana firman-Nya, Wa Ni É (Katakanlah, 
“Janganlah kamu mengemukakan udzur”), padahal udzur itu 
dikemukakan kepada semua kaum mukminin, karena Nabi SAW 
sebagai pemimpin mereka, dan yang berwenang menjawab mereka. 
Kemungkinan juga maksud dhamir pada kalimat: KÍ (kepadamu) 
adalah Rasulullah SAW sesuai dengan penafsiran yang masyhur untuk 
yang seperti ini. | 

Firman-Nya, SI A SKS (Dan Allah akan melihat 
pekerjaanmu), yakni perbuatan-perbuatan yang akan kalian lakukan 
nanti, apakah kalian akan meninggalkan keburukan sebagaimana yang 
kalian lakukan sekarang atau kalian akan tetap begitu. ! 


Firman-Nya, A Ig (serta Rasul-Nya) di- 'athf-kan PEN al 
ism asy-syarif [yakni A. EEE AFA maf'ul dari “melihat” di 
tengan (yakni di antara lafazh &il dan A | yas] adalah sebagai 
pemberitahuan bahwa penglihatan Ala SWT terhadap apa yang akan 
. mereka perbuat, yang baik maupun yang buruk, adalah sebagai . 
landasan diberikannya pahala atau siksa. 
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Dalam redaksi kalimat: ye At LD h (kemudian 
kamu dikembalikan kepada Yang Mengetahui yang ghaib) dst. 
terdapat hal yang menakutkan karena mengandung ancaman yang 
keras, apalagi cakupan yang zahir yang menempati posisi yang samar, 
dimana hal ini menunjukkan bahwa itu mencakup segala sesuatu yang . 
mereka perbuat, baik yang mereka sembunyikan maupun yang mereka 
lahirkan, dan juga pemberitahuan-Nya kepada mereka tentang itu serta 
pembalasan mereka atas hal itu. 


Kemudian Allah menyebutkan, bahwa orang-orang yang . 
mengemukakan udzur-udzur secara batil dengan disertai sumpah 
ketika kembalinya orang-orang mukmin dari peperangan kepada 
mereka akan menegaskan udzur-udzur yang mereka kemukakan itu, 
dan maksud mereka dengan penegasan ini agar orang-orang mukmin 
tidak berpaling dari mereka sehingga tidak mencela mereka, tidak 
menghukum mereka karena tidak turut serta, dan rela kepada mereka, 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh lafazh “ridha”. Tidak 
disebutkannya kalimat yang disumpahkan di sini karena redaksinya 
telah menunjukkannya, yaitu mengemukakan udzur secara batil. 
Kemudian Allah memerintahkan orang-orang mukmin agar berpaling 
dari mereka, dan maksudnya adalah meninggalkan mereka dan 
mengucilkan mereka, serta tidak rela dengan mereka dan tidak 
memaafkan kesalahan-kesalahan mereka sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh kalimat: yas) RA) (karena sesungguhnya mereka itu ' 
adalah najis) yang merupakan alasan perintah untuk berpaling dari 
mereka. Maknanya: Bahwa pada diri mereka itu terdapat najis, karen 
'semua perbuata mereka itu najis. Maka seolah-olah semua diri mereka 
adalah najis, atau bahwa mereka itu bernajis, yakni: melakukan 
perbuatan-perubatan yang buruk. Ini senada dengan firman-Nya, LSI 
IA < SN (sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis). . 
Kan perihal mereka yang demikian ini, maka mereka tidak layak 
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mendapat petunjuk kepada kebaikan dan tidak layak diperingatkan 
dari keburukan. Jadi yang layak bagi mereka hanyalah ditinggalkan. 


agre a SANG (dan tempat mereka Jahannam), 


Firman-Nya, s4> 
ini merupakan Ska alasan tadi, karena setiap orang yang 
termasuk ahli neraka, maka tidak ada gunanya mengajaknya kepada 
kebaikan. 5 ati adalah setiap tempat yang ditinggali sesuatu biak 
malam maupun siang. Polanya: si ri j- wf - $ Pn — di ja Si oS sa 
(fulan menempati rumahnya). Lafazh Te (sebagai balasan) pada 
posisi nashab sebagai mashdar, atau “illah. Dan baa pada kalimat Ly 
Z SY > (atas apa yang telah mereka kerjakan) adalah baa”. 


` sababiyyah (menunjukkan sebab). 


Kalimat: Mb San (Mereka akan bersumpah kepadamu) 
sebagai badal dari yang telah dikemukakan. Dibuangnya kalimat yang 
disumpahkan di sini adalah karena telah diketahui dari konotasi 
sebelumnya, dan yang disumpahkan itu seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya. Kemudian Allah menyebutkan, bahwa maksud mereka 
dengan sumpah ini adalah agar orang-orang mukmin rela terhadap 
mereka. Kemudian Allah menyebutkan yang intinya bahwa tidak 
“boleh rela terhadap orang-orang yang mengemukakan udzur dengan ` 
kebatilan, Allah pun berfirman, pe 1555 ok (Tetapi jika sekiranya 
kamu ridha kepada mereka) sebagaimana yang mereka inginkan 
sebagai pertolongan bagi mereka, Crow! syal PEN Ja Le 
(maka sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik 
itu). Karena demikian yang dikehendaki Allah SWT, yaitu tidak ridha 
kepada orang-orang fasik lagi durhaka itu, maka selayaknya kalian 
juga, wahai orang-orang yang beriman, hendaknya tidak melakukan 
hal yang menyelisihi itu, bahkan wajib atas kalian untuk tidak ridha 
terhadap mereka. Karena kalaupun kalian ridha terhadap mereka 
secara tidak sengaja, maka itu pun tidak akan berguna bagi mereka. 
Maksud Allah SWT mengabarkan ketidak ridhaan-Nya terhadap 
mereka adalah sebagai larangan bagi orang-orang mukmin dari hal itu, 


karena meridhai orang yang tidak diridhai Allah bukanlah perbuatan 
seorang yang beriman. 


Firman-Nya, GC; a KA SA (Orang-orang Arab 
Badui itu, lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya). Setelah Allah 
SWT menyebutkan perihal-perihal orang-orang munafik di Madinah, 
Allah menyebutkan perihal orang-orang Arab Badui yang di luar 
Madinah. Allah menjelaskan bahwa kekufuran dan kemunafikan 
mereka itu lebih berat daripada kekufuran dan kemunafikan yang 
selain mereka, karena mereka itu lebih keras hatinya, lebih kasar 
perangainya dan lebih kasar perkataannya, serta lebih jauh dari 
mendengarkan kitab-kitab Allah dan ajaran-jaran para Rasul-Nya. 
SAH (Orang-orang Arab Badui) adalah orang-orang pedalaman, ini 
berbeda dengan Lali (orang-orang Arab), karena bersifat umum 
untuk jenis ini, baik yang tinggal di pedalaman maupun pedesaan. 
Demikian yang dikatakan oleh para ahli bahasa. Karena itulah 
Sibawaih mengatakan, “Sesungguhnya SA adalah shigat jamak, 
sedangkan & jii tidak ada shighat jamaknya.” 


An-Naisaburi mengatakan, “Para ahli bahasa mengatakan ye J 
e $ (orang Arab) apabila valid penisbatannya kepada orang Arab. 
Bentuk jamaknya & a (orang-orang Arab), seperti halnya adi 
(orang majusi) dan Jp ahi (orang-orang majusi), 69 yai (orang 
yahudi) dan 3 Sya (orang-orang yahudi). Maka jika orang A 5i 
(orang Arab Badui) dipanggil dengan panggilan: 3 # 4 (hai orang 
Arab), maka ia senang, sebaliknya bila P1 Fl (orang Arab) dipanggil 
dengan panggilan: o! f UG (hai orang Arab Badui), maka ia marah. 
Denukian ini karena orang yang menempati pedesaan Arab adalah 
g. $ (orang Arab), sedangkan orang yang bertempat di pedalaman 
adalah g $Í (orang Arab Badui). Karena itulah kaum Muhajirin dan 
kaum Anshar tidak boleh disebut < si (orang-orang Arab Badui), 
karena mereka adalah O7 (orang-orang Arab).” Lebih jauh ia 
mengatakan, “Ada juga yang mengatakan, bahwa orang Arab disebut 
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U7, karena keturunan Isma'il AS bertumbuh kembang di Arab, yaitu 
dari Tahamah lalu dinisbatkan ke negeri mereka. Dan setiap orang 


yang tinggal di jazirah Arab dan berbicara dengan bahasa mereka 


maka itu adalah bagian dari mereka. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa itu karena lisan mereka mampu mengemukakan apa yang ada 
dalam dada mereka dengan bahasa Arab di samping kefasihan dan 
keindahan tutur bahasa mereka.” 


AH » 


Lafazh 51515 (dan lebih wajar) di-'athf-kan kepada Aah 
(lebih sangah), maknanya: lebih layak. Dikatakan MS 5 "par ON artinya 
fulan layak demikian. AS Jadi of az Of artinya: engkau layak/pantas 
melakukan demikian. Bentuk jamaknya ya dan og “34. Asalnya dari 
Wi Ji (mendirikan dinding), yakni meninggikannya untuk 
bangunan. Makna ayat ini: Bahwa mereka lebih layak dan lebih pantas 
untuk “í Í Ta TG 55 jawa Ji (tidak mengetahui hukum-hukum yang 
diturunkan Allah), yaitu syari'at-syari'at dan hukum-hukum karena 
mereka jauh dari tempat para nabi dan tempat-tempat diturunkannya 
syari'at dan hukum-hukum. 44 491, (Dan Allah Maha Mengetahui) 
perihal para makhluknya seluruhnya, dan mereka termasuk di antara 
para makhluk itu. S (lagi Maha Daana) dalam mengganjar 
mereka dari kebaikan dan keburukan. 


ser du 13 Ge. z 


Firman-Nya, laa Gan Jera ya Aoa (Di antara orang- 
orang Arab Badui itu, ada orang yang memandang apa yang 
dinafkahkannya [di jalan Allah] sebagai suatu kerugian), pembagian 
jenis ini (yakni Arab Badui] ada dua macam, yang pertama adalah 
mereka sendiri, dan yang kedua adalah: A4 2 18 A > NA a 
(Dan di antara orang-orang Badui itu, ada orang yang kan 
kepada Allah). 7 apai adalah ò pA da A (denda dan kerugian). Asal 
makna ad! dan dal Fi adalah sesuatu yang dibayarkan seseorang yang 
diyakininya bukan sebagai kewajibannya, akan tetapi dibayarkannya 
karena riya" dan untuk keselamatan diri. Ada juga yang mengatakan 


bahwa asal makna aj)! adalah 6) SAN (keperluan), seakan-akan ia 
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E AEN EE NE N EAE SO kl UN AG 


meyakini bahwa itu kewajibannya karena faktor eksternal yang tidak 
keluar dari dirinya. 


Aa & gak (dan dia menanti-nanti marabahaya 
PERAN Saja adalah jamak dari 3 PE (marabahaya), yakni 
kondisi yang berbalik dari nikmat menjadi bencana. Asalnya adalah 
sesuatu yang meliputi sesuatu. YU aji 859 artinya pergantian, 
perputaran dan peredaran masa. Dan ini seolah-olah hanya digunakan 
untuk hal-hal yang tidak disukai. Kemudian Allah SWT mendoakan 
keburukan atas mereka dengan firman-Nya, s5 Her Hale 
(merekalah yang akan ditimpa marabahaya), dan menjadikan apa 
yang didoakan atas mereka itu seimbang dengan apa yang mereka 
kehendaki terhadap kaum muslimin. Radii dengan fathah, menurut 
mayoritas ahli qira`ah, adalah mashdar dimana 3 per di- idhafah- -kan 
kepadanya untuk membaurkan, seperti ungkapan: Ha 13 3 (orang 
jujur). Abu Amr dan Ibnu Katsir membacanya dengan dhammah pada 
siin, yang artinya sesuatu yang tidak disukai. Al Akhfasy mengatakan, 
“Merekalah yang akan ditimpa marabahaya kekalahan dan 
keburukan.” Al Farra' mengatakan, “ «52 par Ale (merekalah 
yang akan ditimpa marabahaya) artinya adzab dan bencana.” Lebih 
“jauh ia mengatakan, “s “yadi, dengan fathah adalah mashdar dari — PA 
Isa — Isya, Sedangkan dengan dhammah adalah ism, bukan 
mashdar, yaitu seperti ungkapan: 85 na p) ASA JAN (marabahaya 
bencana dan petaka).” Para “D1, (Dan Allah Maha Mendengar) apa- 
apa yang mereka katakan, %46 (lagi Maha Mengetahui) apa-apa 
yang mereka sembunyikan. 

Firman-Nya, SH SW ih DS A GAN Ga (Dan 
di antara orang-orang Badui itu, ada orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian), ini macam yang kedua dari macam-macam 
orang Arab Badui sebagaimana yang tadi disebutkan di atas. Yakni: 
mempercayai Allah dan Rasul-Nya. Sa Kas, (dan memandang 
apa yang dinafkahkannya [di jalan Allah) itu), yakni menjadikan apa 
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yang dinafkahkannya di jalan Allah itu, Kp ; (sebagai jalan 
mendekatkannya), yakni jamak dari í 3, yaitu sesuatu untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengannya. Dari pengertian ini 
terdapat ungkapan: CW: zi FEO rp (aku mendekatkan diri, kepada Allah 
dengan sungguh- -sungguh). Bentuk  jamaknya < f dan S4) 75, 
Maknanya: bahwa ia menjadikan apa yang dinafkahkannya itu sebagai 
sebab untuk menggapai kedekatan A3 Sue (kepada Allah) dan sebagai 
sebab dy yaa NG JI Ke (untuk memperoleh doa Rasul), yakni doa Rasul 
untuk mereka, karena Rasulullah SAW mendoakan orang-orang yang . 
memberi sedagah, sebagaimana firman-Nya, EAO DH Le AWI 
a (dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu - 
[menjadi] ketentraman jiwa bagi mereka), dan sebagaimana sabda 
beliau SAW, Sy af J ké Fe HI (Ya Allah limpahkanlah 
keberkahan kepada keluarga Abu Aufa). 


Kemudian Allah SWT menjelaskan, bahwa apa yang 
dinafkahkan oleh golongan Arab Badui yang seperti ini untuk 
mendekatkan diri kepada Allah adalah diterima sebagaimana yang: 
mereka harapkan, maka Allah pun berfirman, HARSA KN yi 
(Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu adalah suatu jalan a mereka 
untuk mendekatkan diri [kepada Allah]). Allah mengabarkan 
diterimanya itu dengan bentuk kabar yang ditegaskan oleh jumlah 
ismiyyah yang disertai dengan harf tanbih [yakni: ji (Ketahuilah)) 
dan harf tahgig (yakni: Gl (sesungguhnya nafkah itu). Ungkapan ini 
membawakan kesenangan pada hati mereka dan ketentraman pada 
jiwa mereka yang tiada taranya, di samping bahwa ini juga sekaligus 
merupakan pernyataan terhadap mereka yang menganggap apa yang 
dinafkahkannya hanya sebagai kerugian belaka, dan sebagai celaan 
yang mendalam bagi mereka. Dhamir pada kalimat Wi kembali kepada 
apa yang mereka nafkahkan, dan fa 'nits-nya ini berdasarkan khabar- 
nya. Dalam satu riwayat dari Nafi’, ia membacanya: 4 13, dengan 


162 Muttafag 'alaih, Al Bukhari (4166) dan Muslim (2/756). 


dhammah pada ra', sedangkan yang lainnya membacanya dengan 
sukun. 


Kemudian Allah SWT menafsirkan Fa ini dengan firman-Nya, 
zasto GA LAN KG (Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat (surga/-Nya). Sin (yang dimaknai: akan) ini menunjukkan 
kepastian janji ini. 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 
Suddi mengenai firman-Nya, = JEA S A UG S5 (karena) 
sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada kami beritamu 
yang sebenarnya), ia berkata, “Allah memberitahukan kepada kami 
bahwa sesungguhnya bila kalian turut berangkat, maka kalian hanya 
akan menambah kerusakan belaka kepada kami.” Kemudian tentang 
firman-Nya, per, ly» JA (Maka berpalinglah dari mereka), ia berkata, 
“Ketika Nabi SAW telah kembali, beliau mengatakan kepada orang- 
orang mukmin, Sp yg AA Y (Janganlah kalian berbicara 
dan bergaul dengan mereka), maka kaum mukminin pun berpaling 
dari mereka sebagaimana yang diperintahkan Allah.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
pre ke Ia (supaya kamu berpaling dari mereka), ia berkata, 
“(Yakni) supaya kamu tidak memperdulikan mereka.” 


Abu Asy-Syaikh meriwaytkan darinya mengenai firman-Nya, 
EEN pean zat SA (Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat 
kekafiran dan kemunafi D ia berkata, “(Yakni) dari kalangan 
kaum munafik Madinah. .425 Sel FAT SX IS GSA (dan 
lebih wajar tidak ak aa AEAN yang diturunkan Allah 
“kepada Rasul-Nya), yakni ma He bini dan jihad yang 


diperintah itu.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Al Kalbi, bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan suku Asad dan Ghathafan. 
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Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Al Baihagi di 
dalam Syu'ab Al Iman meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi 


SAW, beliau bersabda, J15) «Jab Anal 3 KY A UU Gan aa 


sai adal (Siapa yang tinggal di pedalaman maka ia akan kasar 
perangai, siapa yang suka mengikuti buruan (berburur) maka ia akan 
lengah, dan siapa yang mendatangi penguasa maka ia akan 
terfitnah).'? 


Sanad Ahmad sebagai berikut: Abdurrahman bin. Mahdi 
menceritakan kepada kami: Suyfan menceritakan kepada kami dari 
Abu Musa, dari Wahb bin Munabbih, dari Ibnu Abbas, dari Nabi 


- SAW. Lalu ia menyebutkannya. Disebutkan di dalam At-Tagrib, “Abu 


Musa dari Wahb bin Munabbih tidak diketahui pada level keenam, 


dan telah keliru orang yang mengatakan bahwa ia adalah Israil bin si 


Musa.” Setelah mengeluarkan riwayat ini At-Tirmidzi berkata, 
“Hasan gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Ats- 
Tsauri.” 

Abu Daud dan Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Bi gg ia K ja 
en 36) Yi ja sbi: iya BA 51551 Ay g ol Cort Siah a Aah 
Ia ahi (Siapa yang tinggal di padang sahara (pedalaman) maka ia 
akan keras perangai, siapa yang membuntuhi buruan (berburu) maka 
ia akan lengah, dan siapa yang mendatangi pintu-pintu penguasa 


maka ia akan terfitnah, dan tidaklah seseorang bertambah dekat 


dengan penguasanya kecual ia bertambah jauh dari Allah)“ 


Abu Asy-Syaikh menyayaikan dari Adh-Dhahhak mengenai 


firman-Nya, KA GG Ia ip A NANG & (Di antara orang-orang 


Arab Badui itu, ada orang yang memandang apa yang 
dinafkahkannya [di jalan Allah) sebagai suatu kerugian), ia berkata, 


16 Shahih, Ahmad (1/357) CBN); Abu Daud (3/2859); At-Tirmidzi (2256) dan 
An-Nasa’i (7/195). 
14 Dha'if, Abu Daud (2860), dan dinilai dha'if oleh Al Albani 
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gg ga ngan aa E a 


“Yang dimaksud dengan kerugian adalah tidak mengharapkan pahala 

di sisi Allah dan tidak pula ganjaran. Jadi penyerahan sedagah yang 

diberikan oleh orang yang memerikannya hanya karena terpaksa. 
Feat 


f 554 4 & sas (dan dia menanti-nanti marabahaya menimpamu), 
yakni kebinasaan.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid mengenai ayat 
ini, ia berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik dari kalangan 
Arab Baduy yang memberi infak karena riya agar tidak diperangi, dan 
mereak menganggap bahwa infak mereka itu hanyalah kerugian 
belaka.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, Gas 
PAN LA 5 a A AA (Dan di antara orang-orang Badui itu, ada 
orang yang beriman kepada Allah), ia berkata, “Mereka adalah Bani 
Mugrin dari Muzyanah, dan merekalah yang Allah katakan, Je $ 
Pera 3 BA G Bi Zai (dan tiada [pula dosa] atas orang-orang 
yang apabila mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi 


mereka kendaraan).” 


Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Abdurrahman bin Ma'qal, ia berkata, “Kami sepuluh orang dari 
keturunan Mugrin. Lalu berkenaan dengan kami turunlah ayat: 3 
Ap D up AA (Dan di antara orang-orang Badui itu, ada ' 
orang yang beriman kepada Allah):” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih merewayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 
Já saken (dan sebagai jalan untuk memperoleh doa Rasul), ia 
berkata, “Yakni istighfarnya Nabi SAW.” 


A AG KAN 


HE PENGIN KANG Sp iya BII NANA 


ASI 0 Ae, orr SF 


A AN D anna 
SAK SIR en (YA E Tas dak yak 


ss 27 


apo As” hay aker 3 AG 1I a Pd . z u 
Haa 31 del yaa PA NANA API 
(Sar Ae Bs GA LGK SARI 
Ya oral, da Jasa 4 US ya prda 
AG 3413 Bear éz es SANG 
Bae a) joe. EA ES NIA SEL eesi 
AS G3 K Wa TANI 5 JAk ANP 8 5 
Ki Hee (SPI AA Ke MA gadi OS 
sate ip KAN IE AA Na IN EY Ie pasta á ih AK 
SA Kw AN PWA iire 
REAR FOLI KANA Y NGA SID t 
ne ca -4 K S7 BANG 2 KT zo Peni 
San Bag Suan a Sa 
MA 14 sr. zZ se A ”7 o, Ca) Tn 
a DAS raa a AN aa HA QY neha 
Spa 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada 
mereka dan mereka pun ridha kepada Allah, dan Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai- 
sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Itulah kemenangan yang besar. Di antara orang-orang Arab Badui 


yang di sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik, dan Guga) di 
antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam 


kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, 
(tetapi) Kami-lah yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan 
Kami siksa dua kali, kemudian mereka akan dikembalikan kepada 
adzab yang besar. Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui 
dosa-dosa mereka, mereka mencampur-baurkan perkerjaan yang 
baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah 
. menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan 
— mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Tidakkah mereka mengetahui, bahwasannya 
Allah menerima taubat hamba-hamba-Nya dan menerima zakat, 
dan bahwasanya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang? Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat perkerjaanmu 
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang kamu kerjakan.” Dan ada (pula) orang-orang yang lain 
yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah, ada kalanya Allah 
akan mengadzab mereka dan ada kalanya Allah akan menerima ` 
taubat mereka. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 100-106) 


Setelah Allah menyebutkan macam-macam orang Arab Badui, 
Allah menyebutkan tentang kaum Muhajirin dan Anshar, dan 
menjelaskan bahwa di antara mereka ada yang lebih dulu hijrah, dan 
ada yang mengikuti mereka. Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab 
RA, bahwa ia membacanya: PAN (dan Anshar), dengan rafa' 
karena di-'athf-kan kepada Dai (Orang-orang yang 
terdahulu). Sementara para ahli qira'ah dari kalangan sahabat dan 
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I A 


generasi setelah mereka membacanya dengan jar [yakni: JSI. Al 
Akhfasy mengatakan, bahwa khafadh (yakni dengan jar) pada lafazh 
Rein adalah tepat, karena orang-orang yang terdahulu dari mereka 
tercakup oleh af (Orang-orang yang terdahulu). 


Di dalam ayat ini diterangkan keutamaan orang-orang yang 


terdahulu lagi pertama-tama masuk Islam dari kalangan kaum 


Muhajirin dan Anshar, yaitu orang-orang yang pernah shalat ke dua 
arah kiblat, sebagaimana pendapat Sa'id bin Al Musayyab dan yang 
lainnya, atau orang-orang yang turut dalam Bai'atur Ridhwan, yaitu 


Bai'atul Aqabah menurut pendapat Asy-Sya'bi, atau para peserta 


perang Badar menurut pendapat Muhammad bin Ka'b dan Atha' bin 
Yasar. Tidak ada halangan untuk mengartikan ayat ini dengan semua 
pengertian tadi. 


Abu Manshur Al Baghdari mengatakan, “Para sahabat kami 
sepakat, bahwa yang paling utama dari antara mereka adalah khalifah 
yang empat, kemudian enam lainnya (yakni dari sepuluh orang yang 
dijamin masuk surga), kemudian para peserta perang Badar, kemudian 
para peserta perang Uhud, kemudian para peserta Bai'atur Ridhwan di 
Hudaibiyiah.” | | 

Firman-Nya, a aa Sit (dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik). Umar bin Khaththab membacanya: 
A ga Sah, tanpa wawu sebagai penyifatan untuk lafazh Kah sesuai 
dengan qira'ahnya, yakni dengan rafa'. Lalu Zaid bin Tsabit 
mengeceknya dan menanyakannya kepada Ubay bin Ka'b, dan ia pun 
membenarkan Zaid, lalu Umar pun menarik qira'ah tersebut 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Mardawaih. Makna “orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik” adalah orang-orang yang mengikuti orang-orang . 
yang terdahulu lagi yang pertama-tama masuk Islam dari kalangan 


“ kaum Muhajirin dan Anshar. Yaitu orang-orang belakangan setelah 


mereka dari kalangan para sahabat dan generasi setelah mereka hingga 


“hari kiamat. Jadi maksudnya bukan tabi'in yang dikenal secara itsilah, 
yaitu setiap orang yang berjumpa dengan sahabat dan memeluk Islam, 
dan tidak pernah berjumpa dengan Nabi SAW. Jadi mereka juga 
[yakni tabi'in] termasuk dalam cakupan ayat ini. Maka Ja pada 
kalimat Op Gal Gya (di antara orang-orang Muhajirin) berfungsi 
menunjukkan bagian. Ada juga yang mengatakan sebagai penjelasan, 
seingga semua sahabat memperoleh pujian ini, dan yang dimaksud 
dengan “orang-orang yang mengikuti mereka” adalah orang-orang 
yang setelah mereka hingga | hari kiamat. 


Firman-Nya, gh (dengan baik), ini batasan kriteria untuk 
“orang-orang yang mengikuti mereka,” yakni: orang-orang yang 
“mengikuti mereka yang disertai dengan kebaikan dalam perbuatan dan 
. perkataan, serta dalam mengikuti orang-orang yang terdahulu lagi 
pertama-tama masuk Islam. 


osor S3 


Firman-Nya, «#6 AM La (Allah ridha kepada mereka) 
sebagai khabar untuk mubtada'" dan apa yang di- 'athf-kan kepadanya. 
Makna keridhaan Allah kepada mereka adalah, bahwa Allah 
menerima ketaatan mereka, memaafkan mereka dan tidak murkan 
kepada mereka. 


Ke l (dan mereka pun ridha kepada Allah) dengan 
aa yang Allah berikan kepada mereka. Di samping 
keridhaan-Nya kepada mereka, Allah pun PAN ya 5 Ads ai ar KA 
(menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai sungi 
di dalamnya) di negeri akhirat. Ibnu Katsir membacanya: G5 o & Ai 
Ag, dengan tambahan cp, sedangkan yang lainnya tanpa ;y. Dan 
manshub-nya itu (C&J) karena sebagai zharf (keterangan tempat). 
Tentang penafsiran mengalirnya air di bawah surga, kekekalan dan 
kemenangan, telah dipaparkan di bagian si 


or .. 


Firman-Nya, Giaa e) II Na DA Mp oms (Di antara 
orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu, ada orang-orang 
munafik), ini kembali kepada keterangan perihal orang-orang Munafik 
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or s z 


Madinah dan orang-orang Badui yang di sekitar Madinah. X PEN 

(wang di sekelilingmu) adalah khabar mugaddam (khabar yang 
letaknya didahulukan), dan Gi AS G3 4 (di antara orang-orang Arab 
Badui) adalah keterangan, ini pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi). 5,ix4 (orang-orang munafik) adalah mubtada'. 
Suatu pendapat menyebutkan, bahwa mereka adalah orang-orang 
munafik yang di sekitar Madinah, yaitu Juhainah, Muzainah, Asyja' 

dan Ghifar. 


Redaksi 3! 4e jaga FA) Ji Sas (dan [juga] di antara 
penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya) di- 
'athf-kan kepada redaksi sebelumnya, ini bentuk penyambungan 
redaksi kepada redaksi lainnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa {y 
Aa Jal (di antara penduduk Madinah) di- 'athf-kan kepada khabar 
yang terdapat di dalam redaksi pertama. Berdasarkan pandangan 
pertama, maka mubtada “nya muqaddar (diperkirakan), yakni: dan di 
antara penduduk Madinah ada juga orang-orang yang keterlaluan 
dalam kemunafikannya. Sedangkan menurut pandangan kedua, 
perkiraannya: Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu 
itu, dan di antara penduduk Madinah, ada orang-orang munafik yang 
keterlaluan dalam kemunafikannya. ' 


(A 


Karena kalimat GI! Je 1555 (Mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya) . sebagai kalimat permulaan, maka tidak ada 
posisinya. Asal makna 37 dan 55 adalah lembut, halus dan: sunyi. 
Jadi seakan-akan mereka terbebas dari kemunafikan. Dari pengertian 
ini terdapat istilah: 374 7,4 (dahan gundul), yakni tidak ada daunnya. 
Sf I» (kuda plontos), yakni tidak ada bulunya. 3 at SA (anak 
remaja), yakni tidak ada bulu pada wajahnya (tidak berjenggot). » | 
A "ya (lahan lengang), yakni tidak ada tumbuh-tumbuhannya. 34 Tr 
(istana licin). Maknanya: Bahwa mereka tetap pada kemunafikan dan 
tidak meninggalkannya. Ibnu Zaid mengatakan, “Maknanya: Mereka 
menekuninya dan melakukan juga yang lainnya.” 
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Kalimat XXS Í (Kamu (Muhammad) tidak ' mengetahui 
mereka) menjelaskan kalimat yang pertama, yaitu kalimat: AN AGS 
GG (Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya), yakni: Mereka 
tetap dan senantiasa dalam kemunafikan serta sangat lihat dalam hal 
itu hingga perihal mereka tidak diketahui oleh Rasulullah SAW, 
apalagi oleh kaum mukminin. Maksudnya bahwa Nabi SAW tidak 
mengetahui kepastian personilnya, bukan tentang jumlahnya, karena . 
ada tanda-tanda orang munafik yang memang diketahui oleh beliau 
SAW. 


Kalimat: HS YA TA : ([tetapi] Kami-lah yang mengetahui 
mereka) menegaskan kalimat yang sebelumnya yang menunjukkan 
kepandaian mereka dalam kemunafikan dan keteguhan mereka dalam 
kemunafikan sehingga tidak tampak oleh orang lain. Namun itu tidak 
luput dari pengetahuan Allah SWT, karena Allah Maha Mengetahui 
segala yang disembunyikan dan segala yang dirahasiakan. 

Kemudian Allah mengancam mereka, Allah pun berfirman, 
yo (ea (Nanti mereka akan Kami siksa dua kali). Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan Pa Ara (dua 
kali) adalah adzab dunia yang berupa pembunuhan dan perbudakan, 
dan adzab akhirat. Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya 
adalah dipermulakukan deng “Sin pnya kemunafikan mereka, dan 
dengan adzab akhirat. Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya 
adalah, berupa musibah pada harta dan anak-anak mereka, dan adzab 
kubur. Ada juga yang mengatakan selain itu, namun tidak perlu 
diperpanjang di sini karena tidak ada dalil yang pasti yang 
menunjukkan hal tersebut. Yang benar, bahwa pengulangan ini di 
dunia dengan segala bentuk adzab yang bisa disebut sebagai adzab, 
dan bahwa mereka akan diadzab setelah diadzab, kemudian mereka 
setelah itu dikembalikan DEET adzab akhirat, inilah yang dimaksud 
dengan firman-Nya, « É Í La i (kemudian mereka akan 
dikembalikan kepada adzab yang besar). 
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Orang yang mengatakan bahwa adzab keduanya adalah adzab 
akhirat mengatakan, bahwa makna firman-Nya, ebeg wis Í} [o Lp 
(kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab yang besar) 
adalah: bahwa mereka dikembalikan kepada adzab mereka di neraka 
seperti halnya semua orang kafir dikembalikan ke dasar neraka yang 
paling rendah. Atau bahwa mereka diadzab di dalam neraka dengan 
. adzab yang khusus bagi mereka, dan berbeda dengan orang-orang 
kafir. Kemudian setelah itu mereka dikembalikan kepada adzab yang 


berlaku bagi mereka dan juga semua orang kafir. 


Kemudian Allah SWT menyebutkan perihal segolongan dari 
kalangan kaum muslimin yang mencampuri agama mereka dengan 
dosa, Allah pun berfirman, Tapa isi San (Dan fada pula) 
orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka), kalimat ini di- 
= 'athf-kan kepada kalimat: Dekat (orang-orang munafik), yakni: Di 

antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu, dan di antara 
penduduk Madinah ada ada pula orang-orang lain. 


Lho 


Bisa juga Oya (orang-orang lain) sebagai mubtada', \ẹ Aeh 
Tepak (yang mengakui dosa-dosa mereka) sebagai sifatnya, dan AKA 
24 Aas HAWS WS (mereka mencampur-baurkan perkerjaan yang baik 
dengan pekerjaan lain yang buruk) sebagai khabar-nya. Maknanya: 
Bahwa mereka adalah sejumlah orang yang tidak ikut perang tanpa 
udzur yang layak untuk tetap tinggal, kemudian mereka menyesali itu 
dan tidak mengemukakan udzur-udzur yang bohong sebagaimana 
yang dilakukan oleh orang-orang munafik, bahkan mereka bertaubat 
dan mengakui dosa serta berharap agar Allah menerima taubat 
mereka. 

Yang dimaksud dengan ANA WA (pekerjaan yang baik) adalah 
keislaman mereka, pelaksaan syari'at-syari'at Islam, dan berangkatnya 
mereka untuk berjihad di berbagai medan jihad. Dan yang dimaksud 
dengan “pekerjaan yang buruk” adalah tidak ikut sertanya mereka 
dalam peperangan ini. Perbuatan buruk ini mereka ikuti dengan 
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seal yang baik, yaitu mengakui dosa dan bertaubat Sania Asal 
makna Oi yi [yakni dari kalimat is BAS) adalah mengakui sesuati. 
Sekadar pengakuan tidak cukup untuk taubat, kecuali bila disertai 
dengan penyesalan atas kesalahan yang lalu dan bertekad untuk 
meninggalkan saat itu juga dan untuk selanjutnya. Ini memang mereka 
lakukan sebagaimana yang insya Allah riwayatnya akan kami 
sebutkan setelah ini. 


Makna lali [yakni dari kalimat (145), yakni mencampurkan 
masing-masing kedua perbuatan itu dengan yang lainnya, seperti 
ungkapan: salu ir 3 au KAJANG (aku mencampurkan air denga 
susu, dan susu dengan ain). Bisa juga wawu di sini bermakna bah, 
seperti ungkapan: Wèjag PG II Eh (Aku menjual kambing dengan 
kambing dan satu dirham), atau aa) (dengan satu dirham). 

Firman-Nya, spc Sp: | Al s (Mudah-mudahan Allah 
menerima taubat mereka) menunjukkan bahwa taubat itu telah 
diterima dari mereka bersamaan dengan pengakuan dosa yang 
menunjukkan taubat. Atau: bahwa pendahuluan taubat, yaitu 
pengakuan dosa, berfungsi sebagai taubat. Harf tarajji [partikel 
harapan) yakni „5$, yang ada pada perkataan Allah SWT 
menunjukkan kepastian terjadinya, karena harapan yang sangat dari 
Allah SWT adalah nepaki, karena Allah Maha Pemurah dari semua 
pemurah. | 

ya Pas W S (Sesungguhnya Allah Maha ai lagi 
Maha Penyayang), yakni mengampuni dosa-dosa dan mengaruniai 
para hamba-Nya. 

Firman-Nya, %4 AA & & (Ambillah zakat dari sebagian 
harta mereka). Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai sedagah 
yang diperintahkan ini. Suatu pendapat mengatakan, bahwa itu adalah 
sedagah wajib (zakat wajib). Ada juga yang mengatakan bahwa itu 
adalah yang dikhususkan bagi golongan yang mengakui dosa-dosanya 
ini, karena setelah diteirmanya mereka, mereka membawakan harta 
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mereka kepada Rasulullah SAW, lalu turunlah ayat ini. Lafazh c 
(dari) di sini menunjukkan bagian, sesuai dengan dua penafsiran tadi. 
Ayat ini bersifat mutlak dan' dijelaskan oleh As-Sunnah yang suci. 
daa (sedagah) berasal dari kata Git! (benar), sebab sedagah 
menunjukkan kebenaran iman orang yang mengeluarkannya. 


Firman-Nya, | gis 5 an (dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan n mereka). Dhamir pada kedua fi' di 
sini untuk Nabi SAW, yakni: kamu, wahai Muhammad, 
membersihkan dan mensucikan mereka dengan sedaqah yang kamu 
- ambil dari mereka. Ada juga yang mengatakan, bahwa dhamir pada | 
kalimat gai: (membersihkan mereka) untuk sedagah, yakni: 
sedagah yang diambil dari mereka itu membersihkan mereka. 
Sedangkan dhamir pada kalimat wig, ji (mensucikan mereka) untuk 
Nabi SAW, yakni: kamu, wahai Muhammad, mensucikan mereka 
dengan sedagah yang diambil itu. Yang pertama lebih tepat, karena 
yang kedua ada perbedaan pada kedua dhamir di kedua fi'l yang 
bersambungan itu. Berdasarkan pengertian yang pertama, kedua fi 
ini pada posisi nashab karena sebagai haal (keterangan kondisi), 
sedangkan berdasarkan pengertian kedua, maka fi'l pertama adalah 
sifat untuk %42, sedangkan ff”! keduanya sebagai haal eren 
— kondisi) Nabi SAW. 


Makna peta (yakni dari kalimat: KA (membersihkan 
mereka)) adalah menghilangkan bekas dosa yang melekat pada 
mereka. Maka ag 541 (yakni dari kalimat: AS a (dan mensucikan 
mereka)) adalah sangat mendalam dalam membersihkan. Az-Zajjaj 
mengatakan, “Yang lebih baik adalah diartikan bahwa khithab ini 
untuk Nabi SAW, yakni: karena kamu, wahai Muhammad, kamu : 
membersihkan mereka dan mensucikan mereka dengan itu. Baik 
redaksinya dianggap terpisah maupun sebagai redaksi baru.” | 


Bisa juga dengan jazm (harakat sukun) sebagai penimpal 
perintah. Maknanya: Hendaknya engkau mengambil sedagah dari 
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harta mereka maka engkau membersihkan mereka,” Al Hasan 
membacanya: ad, dengan jazm. Berdasarkan gira'ah ini, maka 
A (dan mensucikan mereka) diperkirakan sebagai mubtada`, 
yakni: dan engkau mensucikan mereka dengannya. 


Firman-Nya, sedo Je) (dan mendoalah untuk mereka), yakni: 
doakanlah mereka setelah kamu mengambil sedagah itu dari harta 
mereka. An-Nuhas mengatakan, “Sejauh yang kami ketahui, semua 
ahli bahasa menuturkan, bahwa Kaji dalam perkataan orang Arab 
artinya MAA (doa).” 


Kemudian Allah SWT menyebutkan alasan perintah-Nya 
kepada Rasul-Nya SAW untuk mendoakan orang yang telah diambil 
sedagah darinya, Allah pun berfirman, ka ae BISA (Sesungguhnya 
doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka). Hafsh, 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya: OA dengan bentuk tunggal, 
sedangkan yang lainnya dengan bentuk jamak. “SG adalah sesuatu 
' dimana jiwa merasa tenang dan tenteram dengannya. 

Firman-Nya, asale 2 KAT JK AI ls M (Tidakkah 
mereka mengetahui, bahwasannya Allah menerima taubat hamba- 
hamba-Nya). Setelah Allah SWT menerima taubatnya orang-orang 
yang disebutkan sebelumnya, Allah mengatakan, talas S1 (Tidakkah 
mereka mengetahui), yakni orang-orang. yang tidak bertaubat. Atau: 
orang-orang yang bertaubat sebelum Allah menerima taubatnya dan ` 
menerima sedagahnya. KAI JS. A @ di (bahwasannya Allah 
menerima taubat hamba-hamba-Nya) karena Allah tidak 
membutuhkan taubat orang-orang yang taat dan tidak memperdulikan 
kedurhakaan orang-orang yang bermaksiat. Ini dibaca juga: | par A) 
(Tidaklah kamu mengetahui), dengan taa' bertitik dua di atas, yaitu 
sebagai khithab untuk orang-orang yang bertaubat, atau segolongan 

“kaum mukminin. | i 

Makna: ŠÍ Ay (dan menerima zakat), yakni, 

menerimanya dari mereka. Disandarkannya penerimaan itu kepada 
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Allah SWT setelah Allah memerintahkan Rasul-Nya SAW untuk 
mengambilnya adalah merupakan penghormatan besar bagi ketaatan 
ini dan bagi yang melaksanakannya. | 

| Firman-Nya, par | KA pa al DM (dan bahwasanya Allah 
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang) di- 'athf-kan kepada 


PANG 2 
. Apr” AAS AN i 


firman-Nya, sale 5s BEN KS a al Sl (bahwasannya Allah menerima 
taubat hamba-hamba-Nya) di samping kandungannya yang 
menegaskan apa yang dicakup oleh redaksi yang di-'athf-kan 
kepadanya, yakni: Bahwa inilah perihal Allah SWT. Shighah 
mubalaghah (kata yang menunjukkan sangat) pada lafazh SAI dan 
2553 yang diselingi oleh dhamir fashl (yakni Ja) dan kata penegas 
(yakni of adalah merupakan berita gembira bagi para hamba-Nya dan 
dorongan bagi mereka. : 

Firman-Nya, SAS yang KUE HS NAK jis (Dan 
katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat perkerjaanmu itu”), ini 
mengandung hal yang menakutkan dan ancaman, yakni: bahwa 


perbuatan kalian tidak luput dari Allah, tidak pula dari Rasul-Nya, dan . 


tidak pula dari orang-orang yang beriman. Karena itu, bersegeralah 
kalian melakukan perbuatan-perbuatan yang baik, dan ikhlaskanlah 
perbuatan kalian untuk Allah ‘Azza wa Jalla. Ayat ini juga 
mengandung dorongan dan motivasi, karena orang yang mengetahui 
bahwa perbuatan tidak tersembunyui, baik perbuatan baik maupun 
perbuatan buruk, maka ia akan termotivasi untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan yang baik dan menjauhi perbuatan-perbuatan 
yang buruk. Sunguh indah apa yang dikatakan oleh Zuhair, | 


o res rE Ze zarie gi mar a s. °t e 5z Pa 
Ha AI JP AA GL Ol dala Gya ts yl Sie SI Lah 


“Kendati seseorang yang memiliki suatu perangai, 


yang ia berusaha menyembunyikan agar luput dari manusia, Engkau 
pasti mengetahuui(nya).” 


Yang dimaksud dengan “melihat” di sini adalah mengetahui 
perubatan-perbuatan yang mereka lakukan. 


Kemudian Allah SWT menyebutkan ancaman keras, Allah pun 
berfirman, 3x35 SA Ke Ik KG (dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata), 
yakni: setelah kematian kalian akan dikembalikan kepada Allah SWT 
yang mengetahui apa yang kalian rahasiakan dan apa yang kalian 
lahirkan, serta apa yang kalian sembunyikan dan apa yang kalian 
tampakkan. Didahulukannya “yang ghaib” daripada “yang nyata” 
mengindikasikan luasnya pengetahuan Allah “Azza wa Jalla. Dan 
bahwa tidak ada sesuatu yang luput dari pengetahuan-Nya, dan 


baginya segala yang diketahui adalah sama. 


Kemudian Allah SWT menyebutkan apa yang akan terjadi 
setelah mereka dikembalikan kepada-Nya, Allah pun berfirman, 
RK (lalu diberitakan-Nya kepada kamu), yakni diberitahukan 
kepadamu, A SG v (apa. yang kamu kerjakan) di dunia, lalu 
orang yang berbuat baik diganjar dengan kebaikannya, dan orang yang 
berbuat buruk dibalas dengan keburukannya. Dan Allah mengaruniai 
siapa yang dikehendaki-Nya dari antara para hamba-Nya. ; 


Firman-Nya, sil A bp Ops (Dan ada [pula] orang- 
orang yang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah). 
Allah menyebutkan tiga golongan orang-orang yang tidak ikut ` 
berperang: Pertama, Orang-orang munafik yang keterlaluan dalam 
kemunafikannya. Kedua, Orang-orang yang bertaubat dengan 
mengakui dosa-dosa mereka. Ketiga, Orang-orang yang perihal tetap 
pada kondisi . semula, yaitu orang-orang yang perkaranya 
ditangguhnya hingga adanya keputusan Allah. | 

Hamzah, Al Kisa'i, Nafi” dan Hafsh membacanya: Sx, 


sedangkan yang lainnya membacanya: dengan hamzah pee ahanimah 
setelah jiim. NG 
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Maknanya: Mereka itu ditangguhkan dalam keadaan seperti 
itu, tidak ada keputusan diterima atau ditolaknya taubat mereka, 
bahkan dalam kondisi menunggu keputusan Allah SWT itu, kondisi 
mereka ara 6 (ada kalanya Allah akan mengadzab mereka) jika 
mereka tetap demikian dan tidak bertaubat, gfo Z4 G5 (dan ada 
kalanya Allah akan menerima taubat mereka) jika mereka bertaubat 
dengan benar dan ikhlas. Kalimat ini pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi). perkiraannya: Dan ada pula orang-orang yang 
lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah, dalam keadaan 


bisa saja mereka diadzab, dan bisa juga diterima taubatnya. AJE ANG 


- (Dan Allah Maha Mengetahui) tentang perihal mereka, AK (lagi 


Maha Bijaksana) dalam segala apa yang dilakukan terhadap mereka, 
baik maupun yang buruk. 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Abu Nu'aim 
di dalam Al Ma'rifah meriwayatkan dari Abu Musa: Bahwa ia ditanya 
mengenai firman-Nya, 53531 “Ol, (Orang-orang yang 
terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)), ja pun berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang pernah shalat dengan menghadap 
ke dua arah kiblat.” | 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu 
Mardawaih dan Abu Nu'aim juga meriwayatkan seperti itu dari Sa'id 
bin Al Musayyab. Ibnu Al Mundzir dan Abu Nu'aim juga 
meriwayatkan seperti itu dari Al Hasan dan Muhammad bin Sirin. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Mereka adalah Abu Bakar, Umar, Ali, Salman dan Ammar bin 
Yasir.” | 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu 
Asy:Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim di dalam Al Ma'rifah 
meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, -ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang yang mengikuti Bai'atur-ridhwan.” 
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman- 
Nya, ah masa Sit, (dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik), ia berkata, “(Yaitu) tabi'in.” 


| Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid, ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang dari kalangan pemeluk Islam yang masih 
ada hingga terjadinya kiamat.” 

Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu 
Shakhr Humaid bin Ziyad, ia berkata, “Aku pernah mengatakan 
kepada Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi, “Beritahulah aku tentang 
para sahabat Rasulullah SAW. Maksudku pada masa fitnah (huru- 
hara).” Ia berkata, “Sesungguhnya Allah telah mengampuni semua 
sahabat Nabi SAW dan menetapkan surga bagi mereka di dalam 
Kitab-Nya, yang baiknya dan yang buruknya dari mereka.” Aku 
berkata lagi, “Di bagian mana Allah menetapkan surga bagi mereka di 
dalam Kitab-Nya?? Ia menjawab, “Tidakkah kalian baca firman-Nya, 
KAN Z SA (Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama- 
tama (masuk Islam)). Allah menetapkan surga dan keridhaan untuk 
semua sahabat Nabi SAW, dan mensyaratkan suatu syarat kepada 
tabi'in yang tidak disyaratkan kepada para sahabat beliau.” Aku 
berkata, “Apa yang disyaratkan kepada mereka?” Ia menjawab, 
“Disyaratkan kepada mereka untuk mengikuti mereka (generasi . 
sahabat) dengan baik. Yaitu mengikuti mereka dalam amalan-amalan 
mereka yang baik dan tidak mengikuti mereka dalam hal yang selain 
itu'.” Abu Shakhr berkata, “Demi Allah, seolah-olah aku belum 
.pernah membacanya dan tidak mengetahui penafsirannya hingga aku 
membacakannya kepada Ibnu Ka'b.” ; 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al Auza'i, ia 
berkata: Yahya bin Abi Katsir, Al Qasam, Mak-hul, Abdah bin Abi ` 
Lubabah dan Hassan bin Athiyyah menceritakan kepadaku, bahwa 
mereka mendengar sejumlah sahabat Nabi SAW, bahwa ketika 
diturunkannya ayat: SSI DL FAN (Orang-orang yang terdahulu 
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lagi yang pertama-tama (masuk Islam)) hingga: Kel (dan mereka 
pun ridha kepada Allah), mereka mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ba WAN apala PA 4 Is (Ini untuk semua umatku. 
Dan tidak ada lagi kemurkaan setelah keridhaan itu).” 

“Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani di dalam Al 
Ausath, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, LAI TA Sip ing (DI 
antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu), ia berkata, 


“Pada suatu hari Jum'at Rasulullah SAW berdiri menyampaikah 


khutbah, lalu beliau bersabda, SW 4 gii DG UN pa NG 
Yk US (Berdirilah wahai fulan lalu keluarkan, karena 
sesungguhnya engkau munafik. Berdirilah wahai fulan, karena 
sesungguhnya engkau munafik). Beliau mengeluarkan mereka dengan 
menyebutkan nama-nama mereka dan mempermalukan mereka. Saat 
itu Umar bin Khaththab tidak mengikuti Jum'atan tersebut karena 
sedang mempunyai suatu hajat, lalu Umar menjumpai mereka sedang 
keluar dari masjid, maka Umar pun bersembunyi dari mereka karena 
malu tidak mengikuti jum'atan, dan ia mengira bahwa orang-orang 
sudah pulang (yakni sudah pada pulang dari masjid). Sementara 
mereka juga bersembunyi dari Umar karena mengira bahwa Umar 
telah mengetahui perihal mereka. Kemudian Umar masuk masjid, 
ternyata orang-orang belum pada pulang, maka seorang lelaki berkata, : 
“Bergembiralah wahai Umar, karena sesungguhnya Allah telah 
mempermalukan orang-orang munafik hari ini.' Itulah adzab yang 
pertama, sedangkan adzab yang kedua adalah adzab kubur.” - 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah mengenai firman- 
Nya, LAI TZ Kiz 45 (Di antara orang-orang Arab Badui 


165 Dha'if, dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (11/8); disebutkan oleh Al Haitsami di | 


dalam Majma' Az-Zawaid (7/34) dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath- : 


Thabarani di dalam Al Ausath. Di dalam sanad-nya terdapat Al Husain bin Amr bin 
Muhammad Al Angazi, ia dha'if.” 
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yang di sekelilingmu itu), ia berkata, “(Yaitu) suku Juhainah, 
Muzainah, Asyja', Aslam dan Ghifar.” | 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid mengenai 
firman-Nya, GG! de IS (Mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya), ia berkata, “Mereka dihukum namun tidak bertaubat 
sebagaimana yang lainnya.” | 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai ayat 
ini, ia berkata, “Mereka mati dalam keadaan munafik: Abdullah bin 
< Ubay, Abu Amir Ar-Rahib dan Al Jadd bin Qais.” 

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, Kg perdana 
(Nanti mereka akan Kami siksa dua kali), ia berkata, “(Yaitu) dengan 
kelaparan dan kematian.” 


| Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Abu Malik, ia berkata, “(Yaitu) dengan kelaparan 


200 dan adzab kubur.” 


Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Al Baihagi 
meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “(Yaitu) adzab di alam kubur 
dan adzab di neraka.” 


Diriwayatkan juga dari sejumlah salaf yang menyerupai ini 
dalam menetapkan kedua siksaan tersebut. Dan yang benar adalah apa. 
yang telah kami kemukakan. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih . 

dan Al Baihagi di dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
. e See e Â ge » BA 0202001 RL re 

mengenai firman-Nya, Kare KE I, baki mera sel Ila (Dan [ada 
pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
'mencampur-baurkan perkerjaan yang baik), ia berkata, “Mereka 
berjumlah sepuluh orang, mereka tidak ikut Rasulullah SAW dalam 
perang Tabuk. Ketika Rasulullah SAW sedang kembali, tujuh orang 


dari mereka mengikat diri mereka sendiri di pagar-pagar masjid, yang 
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mana jalanan Rasulullah SAW saat kembali akan melewati mereka. 
Tatkala melihat mereka beliau bertanya, f4 asi Ry DAN 2 38 sa (Siapa 
orang-orang yang mengikat dirinya itu?), mereka menj jawab, “Ini Abu 
Lubabah dan kawan-kawannya.. Mereka tidak mengikutimu (pergi 
berperang) wahai Rasulullah, sampai engkau melepaskan mereka dan 
menerima udzur mereka." Beliau bersabda, Yi 1) ah yahu padi Tip , 


WA A & IA é PAY & Ig) < agih sa f an ani & saif 
(Dan aku bersumpah kepada Allah, aku tidak akan melepaskan 
mereka dan tidak akan menerima udzur mereka sampai Allah 
melepaskan mereka. Mereka tidak menyukaiku dan tidak turut 
berperang bersama kaum muslimin).- Ketika sampai kepada mereka, 
mereka berkata, “Dan kami pun tidak akan melepaskan diri kami 
sampai Allah melepaskan kami.” Lalu turunlah ayat: 4% Ís Beda PANA 
(Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka). “Kata 5 dari 
Allah artinya pasti. Setelah turunnya ayat ini, Nabi SAW mengirim 
utusan kepada mereka, lalu membebaskan mereka dan menerima 
udzur mereka. Lalu mereka datang membawakan harta mereka dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, ini harta kami. Bersedagahlah dengannya 
atas nama kami dan mohonkanlah ampunan untuk kami.” Beliau 
bersabda, Siri GT of > yi ú ú (Aku tidak diperintahkan untuk 
mengambil harta kalian). Lalu Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan ayat: 
wi IG (S3 GA a SAS IS AAA : Ia & (Ambillah zakat dari 
sebagian harta E dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka), yakni: 
mohonkanlah ampunan untuk mereka. Aa Hoo) (Sesungguhnya 
doa kamu itu [menjadi] ketentraman jiwa bagi mereka), yakni rahmat 
bagi mereka. Maka beliau pun menerima sedagah itu dan 
memohonkan ampunan untuk mereka. Sementara itu, tiga orang 
lainnya tidak mengikat diri mereka di pagar-pagar itu, mereka 
ditangguhkan setahun tanpa tahu apakah akan diadzab atau diterima 
taubatnya. Lalu Allah “Azza wa Jalla menurunkan ayat: A SE AI 


DN f de (Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi) hingga: 


apak Pela Rer 


byak LN KAI de, (dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan 
[penerimaan taubat) kepada mereka), sampai: al ara) pen AKG 
LI DM A D (Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang), yakni jika mereka istiqamah.” Abu 
Asy-Syaikh juga meriwayatkan dari Adh-Dhahhak yang menyerupai 
itu. : 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al 
Baihaqi di dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Mujahid mengenai 
firman-Nya, ESA ipsi (mengakui dosa-dosa mereka), ia berkata, 
“Yaitu Abu Lubabah ketika mengatakan kepada Ouraizah apa yang 
dikatakannya sambil mengisyaratkan pada tenggorokannya, bahwa 
Muhammad akan memancung kalian jika kalian tetap pada 
hukumnya.” Kisah ini disebutkan di dalam kitab-kitab sirah. 
| Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi mengenai 

: firman-Nya, AA IG iii (mereka mencampur-baurkan perkerjaan 
yang baik), ia berkata, “(Yaitu) perangnya mereka bersama Rasulullah 
SAW, KL lês (dengan pekerjaan lain yang buruk), yakni tidak ikut 
sertanya mereka bersama beliau.” 

Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya, ngês Jos (dan mendoalah untuk 
mereka), ia berkata, “(Yakni) mohonkanlah ampunan untuk dosa-dosa 
yang mereka lakukan. A zes, Sh 3 (Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka), yakni rahmat bagi 
mereka.” | 


16 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (11/10), ia berkata, “Al Mutsanna menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Shalih menceritakan kepada kami: Mu'awiyah 
menceritakankepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas,” lalu ia menyebutkannya. Saya 
katakan: Di dalam sanad-nya terdapat Abu Shalih, yaitu Abdullah bin Shalih Al 
Mishri, juru tulis Al-Laits. Al Hafizh mengatakan, “Ia shadug namun banyak 
keliru.” Lain dari itu, di dalam sanad-nya juga terdapat Ali bin Abi Thalhah, yang 
mana Al Hafizh mengatakan, “Ia meriwayatkan secara mursal dari Ibnu Abbas, 
padahal ia tidak pernah melihatnya.” Te 
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Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Abdullah bin Abi Aufa, ia berkata, “Adalah Rasulullah SAW, apabila 
dibawakan sedagah kepadanya beliau mengucapkan, Jl Ie Fe ai 
o% (Ya Allah berikanlah keberkahan kepada keluarga fulan). Lalu 
ketika ayahku membawakan sedagahnya beliau mengucapkan, wali 
Af of JT dé Fo (Ya Allah berikanlah keberkahan kepada keluarga 
Abu Aufa)” 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, SEE KAN 
A, (Bekerjalah kamu, maka Allah dan. Rasul-Nya akan melihat 


perkerjaanmu itu), ia berkata, “Ini janji dari Allah “Azza wa Jalla.” 


Ahmad, Abu Ya'la, Ibnu Hibban, Al Hakim, Al Baihagi di 
dalam Asy-Syu 'ab, Ibnu Abu Ad-Dun-ya dan Adh-Dhiya' di dalam Al 
Mukhtarah meriwayatkan dari Abu Sa'id, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, SA 3g In Du Pa sap dyan d Jadi Saat of p) 
Kan GE sůl ijab a (Seandainya seseorang dari kalian beramal di 
sebuah batu cadas nan keras yang tidak berpintu dan tidak pula 
berlobang, niscaya Allah akan mengeluarkan amalnya kepada 


manusia, bagaimana pun jadinya)! 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ikrimah mengenai firman- 
Nya, 4 A Sa A3 (Dan ada [pula] orang-orang yang lain 
yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah), ia berkata, “Mereka 
adalah tiga orang yang tidak turut berangkat perang.” 


| Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Mujahid mengenai ayat ini,ia berkata, “Mereka 
adalah Hilal bin Umayyah, Murarah bin Ar-Rabi' dan Ka'b bin Malik 
dari Aus dan Khazraj.” 


Me Shahih, takhrijnya telah dikemukakan di bawah ayat nomor 99. 
18 Pha'if, Al Hakim (4/314); Ahmad (3/28), Dinilai dha'if oleh Al Albani di 
dalam Adh-Dha'ifah (1807). 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari As- 
"JET 


Suddi mengenai firman-Nya, prin é (ada kalanya Allah akan 
mengadzab mereka), ia mengatakan, “Yakni mematikan mereka 


Re 


dalam keadaan maksiat, ee £ "5 G15 (dan ada kalanya Allah akan 
menerima taubat mereka), WANG menangguhkan perkara mereka 
kemudian menghapusnya, lalu berfirman, Í; Li KIAT Íi (dan 
terhadap tiga orang yang ti ea Ipenerimaan taubat) kepada 


mereka). ii 


ia Pata tis Gi Gin Wen AA IN, 
Kan ANA x AT fi Na 13 Aie pa PPn Aga MS iyah | 

| Me LE: “24 1, AS sA ih < LR yg. 
ajal Dya Sya de g AE PEETI OLSA eel 


Ae 


SEL AKE naa kapas 
BAV aa Kn BE KELANA 

sak BASE JA EKA 
II pia NT, oe Da 


“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang 
mendirikan mesjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang- 
orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara 

orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang 
yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka 

sesungguhnya bersumpah: “Kami tidak menghendaki selain 
kebaikan.” Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka 


itu adalah pendusta (dalam sumpahnya). Janganlah kamu shalat 
dalam mesjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya mesjid yang 
didirikan atas dasar takwa sejak hari pertama adalah lebih patut 
kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih. 
Maka apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya atas dasar 
takwa kepada Allah dan keridhaan(-Nya) itu yang baik, ataukah 
orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang 
runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke 
dalam neraka Jahannam? Dan Allah tidak memberikan petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim. Bangunan-bangunan yang 
mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam hati 
mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Os. At-Taubah [9]: 107-110) 


Setelah Allah menyebutkan jenis-jenis orang-orang munafik 
dan menerangkan corak mereka yang beragam itu, Allah 
menyambungkan dengan kelompok terdahulu mereka, yaitu orang- 
orang yang mendirikan masjid dhirar (mesjid untuk menimbulkan 
kemudharatan terhadap orang-orang mukmin). Jadi perkiraannya: 
| sisa Sai weli (Dan di antara mereka [orang-orang munafik itu] ada 
orang-orang yang mendirikan), dengan anggapan bahwa Sa adalah 
mubtada' dan khabar-nya ebi. Kalimat ini di-'athf-kan kepada yang 


sebelumnya. 


Bisa juga maushul-nya (yakni Saad pada posisi nashab sebagai 
celaan. Para ahli gira'ah Madinah dan Ibnu Amir membacanya: ah 
| sia, tanpa wawu. Sehingga menjadi kisah tersendiri, dimana 
maushul-nya (yakni sal sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah: 
DN (Janganlah kamu shalat). Demikian yang dikatakan oleh Al 
Kisa'i. An-Nuhas mengatakan, “Khabar-nya adalah: 24 AAS IKA 
iya sat (Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu Senantiasa)” 
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Ada juga yang mengatakan bahwa khabar-nya dibuang, perkiraannya: | 
Yudas (mereka akan diadzab).. 


Lafazh Gio (untuk menimbulkan kendaraan). pada posisi 
nashab sebagai mashdar, atau sebagai “illah. Dan x G Gi; a 
KSS a (untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara 
orang-orang mukmin serta menunggu) di-'athf-kan kepada Si 
(untuk menimbulkan kemudharatan). 


Allah SWT telah mengabarkan, bahwa yang mendorong 
mereka membangun masjid ini ada empat hal: Pertama, Untuk 
.menimbulkan madharat bagi orang-orang selain mereka. Kedua, 
Kekufuran terhadap Allah dan membanggakan diri terhadap para 
pemeluk Islam, karena dengan membangunnya itu mereka hendak 
— menguatkan golongan munafik. Ketiga, Untuk memecah belah antara 
orang-orang mukmin, karena mereka ingin tidak hadir di masjid 
Ouba' sehingga jama'ah kaum muslimin menjadi sedikit. Maka dalam. 
kondisi ini akan terjadi perbedaan dan rusaknya kesatuan. Keempat, 
Menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, . yakni sebagai persiapan untuk orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya. 


Az-Zajjaj mengatakan, “lo 5» adalah bayi (meng). 2 
Ibnu Qutaibah mengatakan, “Soy! adalah Syaa & “3! (menunggu 
yang disertai permusuhan). 2 Mayoritas orang mengatakan, bahwa itu 
. adalah bayi (persiapan), maknanya saling berdekatan. Dikatakan: 
IS £ Lip AN apabila aku mempersiapkannya dan menantikannya. Abu 
Zaid mengatakan, “Dikatakan: #12) dan #Xp)i untuk hal kebaikan, 
dan dikatakan: 3 &xp3! untuk hal keburukan.” Ibnu Al A'rabi 
mengatakan, “Tidak dikatakan kecuali: De wo, dan maknanya" adalah 


3 one 


c~ 3 (aku menunggu).” 


Yang dimaksud dengan “orang-orang yang telah memerangi 
Allah dan Rasul-Nya” adalah orang-orang munafik, termasuk di 
antaranya adalah Abu Amir Ar-Rahib. Yakni: Mereka 


mempersiapkannya untuk orang-orang itu dan menantikan kedatangan 
mereka agar mereka shalat di dalamnya hingga bisa membanggakan 
diri terhadap orang-orang mukmin. ; 


Firman-Nya, J3 oya (sejak dahulu) terkait dengan LA 
Yakni: Mereka mendirikan masjid sejak dahulu sebelum orang-orang 
itu menjadi munafik dan membangun masjid dhirar. Atau terkait 
dengan LE. Yakni: orang yang telah memerangi Allah dan Rasul- 
Nya sejak sebelum dibangunnya masjid dhirar. 


” Ghea 


Firman-Nya, KAN Í í A Ol dee, (Mereka sesungguhnya 
bersumpah, “Kami tidak menghendaki selain kebaikan”) Yakni: Kami 
tidak menghendaki kecuali perangai yang baik, yaitu keramahan 
terhadap kaum muslimin. Lalu Allah membantah mereka dengan 
firman-Nya, =) ZF ml 45 “al, (Dan Allah menjadi saksi bahwa 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta) dalam sumpahnya itu. 

Kemudian Allah SWT melarang Rasul-Nya SAW shalat di 
masjid dhirar, Allah pun berfirman, 1x1 a3 4% Í (Janganlah kamu 
shalat dalam mesjid itu selama-lamanya) di waktu kapan pun. 
Melarang berdiri di dalamnya berarti melarang shalat di dalamnya, 


karena shalat kadang diungkapkan dengan kata giyam. Dikatakan: En 


Ja ai artinya: fulan shalat di Pa hari. Contohnya dalam sebuah 


we è 


hadits shahih, 435 ia i u 4 F3 Gg a Via RW a ya 


(Barangsiapa yang melaksanakan shalat malam bulan Ramadhan ' 


karena mengimaninya dan menghanakan pahala, maka diampunilah 
dosanya yang telah lalu). - 


Kemudian Allah SWT menyebutkan alasan larangan shalat di 
dalamnya dengan firman-Nya, ; sd, Pra PA PARA Na N PAA 
4.3 (Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa sejak hari 
pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya). Laam pada 
kalimat: Sari adalah Jaam al qasam (partikel sumpah]. Ada juga 
yang mengatakan laam al ibtida` [permulaan], dan ini menegaskan 
kandungan redaksinya. sa san artinya mendirikan bangunan dan 


meninggikannya. Makna pendiriannya atas dasar takwa adalah: 
pendiriannya dilandasi karakter-karakter, yang dengannya hukuman 
dapat dijauhkan. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai masjid yang didirikan 
atas dasar takwa. Segolongan mereka mengatakan, bahwa itu adalah 
masjid Quba` sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Adh- 
Dhahhak, Al Hasan, Asy-Sya'bi dan lain-lain. Sementara yang lainnya 
mengatakan bahwa itu adalah Masjid Nabi SAW. Pendapat pertama 
lebih mengena berdasarkan riwayat-riwayat yang insya Allah akan 
kami kemukakan setelah ini. 

Pra AA Za (sejak hari pertama) terkait dengan pa (didirikan), 

“yakni: didirikan atas dasar takwa dari sejak hari pertama pendiriannya. 
Sebagian ahli nahwu mengatakan, bahwa 5 di sini bermakna Ke 
(sejak), yakni: sejak dimulainya pendiriannya. 


ASI 


. Firman-Nya, 4> ; AS SA (adalah lebih patut kamu shalat di 
dalamnya) adalah khabar untuk mubtada'. Maknanya: seandainya 
berdiri di selainnya dibolehkan, maka ini lebih layak bagimu berdiri di 
dalamnya untuk shalat dan berdzikir kepada Allah, karena masjid ini 
didirikan atas dasar takwa sejak hari pertama didirikannya. Dan 
karena S7 A LO A Ik a (Di dalamnya ada orang-orang yang 
ingin membersihkan diri). Ini redaksi permulaan untuk menjelaskan 
kenapa lebih layak untuk shalat di dalamnya. Yakni: Selain masjid ini 
lebih layak dari segi tempatnya, juga lebih layak dari segi kondisinya. 
Bisa juga kalimat ini pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi), yakni: Kondisi di dalamnya terdapat orang-orang yang suka 
membersihkan diri. Dan bisa juga sebagai sifat lainnya untuk masjid 

Makna “Mereka ingin membersihkan diri” adalah, mereka 
mementingkan itu dan antusias terhadapnya ketika adanya hal yang 
mewajibkannya. Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: 
mereka ingin membersihkan diri dari dosa-dosa dengan bertaubat dan 
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memohon ampun. Pengertian pertama lebih mengena. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maknanya: mereka ingin membersihkan diri 
dengan perlindungan yang dapat membersihkan dari dosa-dosa, maka 
mereka melindungi semuanya. Pengertian ini sangat lemah. Makna 
“Allah menyukai mereka” adalah ridha kepada mereka dan 
memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka sebagaimana yang 
dilakukan oleh orang yang menyukai apa yang disukainya. 

Kemudian Allah menjelaskan, bahwa antara kedua kelompok 
itu terdapat jarak yang jauh, Allah pun berfirman, Petai a ya 
(Maka apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya). Hamzah di 
sini untuk mengingkari pernyataan. Odi adalah mashdar 
sebagaimana halnya orasi, dan maksudnya adalah Sa (bangunan). 
Kalimat ini sebagai kalimat permulaan redaksi. Maknanya: Bahwa 
orang yang membangun bangunan agamanya atas dasar kaidah yang 
kuat lagi tepat, yaitu takwa kepada Allah dan keridhaan-Nya, adalah 
lebih baik daripada orang yang membangun agama atas dasar yang 
sebaliknya, yaitu kebatilan dan kemunafikan. Maushul di sini (yakni 
Lp) adalah mubtada', dan khabar-nya adalah xx “<. Ini dibaca dalam 
bentuk bina” lil majhul. Dan dibaca juga 41X ng GA dalam bentuk 
bina" al fi'l lil fa'il dan me-nashab-kan xXx KC Abu Ubaidah memilih 
1. 'ah ini. Ini dibaca juga dalam bentuk bina Hl majhul. Dibaca juga: 

Wi Intl, dengan meng-idhafah-kan apatah kepada stä. Dibaca juga: 
Te AA dan maksudnya adalah pondasi bangunannya. Abu Hatim 
menuturkan gira'ah lainnya, yaitu: og catat, dalam bentuk jamak. 


at -9 oat PEKAN La at» É 
“Kerajaan itu masih tetap pada pondasi-pondainya 


| ag orang-orang bahlul (para badut) dari Bani Abbas.” 


N 3 GL Se (di tepi jurang yang runtuh). We adalah 


pa bi/ajung). Na adalah apa yang dihanyutkan oleh aliran air, 
yam tepi-tepi yang disapu oleh air. Oi AI adalah melepaskan 


sesuatu dari asalnya. Ia bisa dibaca dengan harakat dhammah pada 
huruf ra -nya, karena berasal dari Dr, dan bisa juga dengan sukun. 
ai adalah bi (yang jatuh). Dikatakan seh ya apabila bangunan itu 
“jatuh (runtuh). Asalnya jW seperti halnya TAHI DG (senjata itu 
menusuk) dan &t& (berduri). Demikian yang dikatakan oleh Az- 
Zajjaj. Abu Hatim mengatakan, bahwa asalnya adalah | 2: jú. Syamsul 
Ulum mengatakan, “© “andi adalah apa yang pangkalnya dihanyutkan 
oleh aliran air, sementara bagian ujungnya tegak. Bila ujungnya 
muncul maka disebut 3G)!” Allah membuat perumpamaan ini 
mengenai apa yang melandasi bangunan agama mereka yang berupa 
kebatilan yang mudah lenyap. | 
| Kemudian Allah berfirman, & 36 3 a 3&6 (lalu 
bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 
Jahannam). Fa'il dari “KL adalah dhamir yang kembali kepada «5/2... 
Yakni: lalu jurang itu jatuh bersama dengan bangunan itu ke dalam 
neraka. Bisa juga dhamir pada .4 (bersama-sama dengan dia) kembali 
kepada ip, yaitu orang yang membangun itu. Maknanya: bahwa 
kebatilan itu binasa bersama bangunan itu. Atau: si pembuat bangunan 
itu binasa di dalam neraka Jahannam. Digunakan kata “runtuh” yang 
merupakan kata untuk jurang adalah untuk menembus kiasan. Maha 
Suci Allah, sungguh, betapa indahnya ungkapan ini, betapa kuatnya 
“susunan redaksi ini, betapa mendalamnya maknanya dan betapa fasih 
alurnya. 


Kemudian Allah SWT menyebutkan, bahwa bangunan mereka 
ini menyebabkan bertambahnya keraguan mereka dan 
berkesinambungannya kebingunan mereka. Allah pun berfirman, N 
Hp 23 3 an 2) IYA si LA B3 (Bangunan-bangunan yang mereka 
dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka), 
yakni keraguan dan kemunafikan di dalam hati mereka. Contohnya 


ungkapan An-Nabighah, 


Lala ANG A 5. ag Oa at one 


“Aku bersumpah sehingga tidak meninggalkan keraguan apa pun 
Aki pada dirimu, 


dan setelah Allah, tidak seorang pun yang punya pendapat.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa makna A 1, adalah kerugian 
dan penyesalan, karena mereka menyesali pembangunannya. Al 
Mubarrad mengatakan, “Yakni panas dan kemarahan. Karena orang- 
orang yang membangun masjid dhirar itu adalah orang-orang munafik 
yang selalu ragu dalam agama mereka. Dan, mereka justru semakin 
parah kemunafikan dan kekufuran mereka setelah Rasulullah SAW 
menghancurkan masjid itu, dan semakin benci terhadap Islam karena 
diterpa kemarahan yang besar akibat penghancuran itu.” | 


Kemudian Allah SWT menyebutkan apa yang menunjukkan 
berkesinambungan dan berkelanjutannya keraguan ini, yaitu firman- 
Nya, ip 13 kadi í Si (kecuali bila hati mereka itu telah hancur), 
“yakni: ini terus berlangsung kecuali hati mereka hancur dan 
berkeping-keping, baik karena kematian normal, maupun karena 
pedang. Maknanya: kecuali bila mereka bertaubat dengan taubat yang 
memutuskan hati mereka disertai penyelasan yang mendalam atas 
keterlanjuran mereka. 


Ibnu Amir, Hamzah, Hafsh, Ya'qub dan Abu Ja'far 
membacanya dengan fathah pada huruf mudhara'ah, sementara 
. Jumhur membacanya dengan dhammah. Diriwayatkan dari juga 
Ya'qub bahwa ia membacanya: alat, dengan takhfif (yakni tanpa 
tasydid|, dan khithabnya untuk Nabi SAW, yakni: kecuali engkau, 
wahai Muhammad, menghancurkan hati mereka. Para sahabat 
Abdullah bin Mas'ud membacanya: aU abis "f5. Sementara Al 
Hasan, Ya'gub dan Abu Hatim membacanya: abi of s, yakni: 
mereka tetap akan demikian hingga mereka mati. ; 
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Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih 
dan Al Baihagi di dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, bbz Vera AA 
orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan mesjid untuk 
menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin)), ia berkata, 
“Mereka adalah beberapa orang dari golongan Anshar yang ingin 
membangun mesjid, lalu Abu Amir Ar-Rahib berkata, “Bangunlah 
masjid kalian dan persiapkanlah kekuatan dan persenjataan yang 
kalian bisa lakukan, karena sesungguhnya aku akan pergi ke Kaisar 
penguasa Romawi, lalu aku akan datang kembali dengan tentara dari 
Romawi, lalu aku keluarkan Muhammad dan para sahabatnya.” 
Setelah mereka selesai membangun masjid, mereka menemui Nabi 
SAW lalu berkata, “Kami telah selesai membangun masjid kami. 
Kami ingin agar engkau shalat di sana dan mendoakan keberkahan.” 
Lalu Allah menurunkan ayat: ku aa GI (Janganlah kamu shalat 
dalam mesjid itu selama-lamanya).” 


Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, 
ia menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW membangun masjid Quba`, 
keluarlah sejumlah orang dari golongan Anshar, termasuk di 
antaranya Bajdah kakeknya Abdullah bin Hunaif, Wadi'ah bin Hizam, 
dan Majma' bin Jariyah Al Anshari, mereka pun membangun masjid 
kemunafikan, lalu Rasulullah SAW mengatakan kepada Bajdah, On 
su Ji = ú gi 4 (Celaka kamu wahai Bajdah, kau tidak . 
menginginkan apa yang aku lihat). Ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
demi Allah aku hanya menginginkan kebaikan.” Padahal ia 
berbohong, namun Rasulullah SAW mempercayainya dan hendak 
memaafkannya, lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat: YAA Gl, 
Sin VA MA KH Caps GA Ong Cai 
(Dan [di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang 
mendirikan mesjid untuk menimbulkan kemudharatan Ipada orang- 
orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara 


<z; (Dan (di antara orang- 


orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang yang 
telah memerangi Allah dan Rasul-Nya), yakni lelaki yang bernama 
Abu Amir, ia pernah memusuhi Rasulullah SAW dan telah berangkat 
menuju Hiraclus. Mereka tengah menunggu-nunggu, bila Abu Amir 
datang untuk shalat di situ, berarti ia telah keluar dari Madinah untuk 
memerangi Allah dan Rasul-Nya.” 


Ibnu Ishag dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya, ia 
berkata, “Rasulullah SAW memanggil Malik bin Ad-Dukhsyum, lalu 
Malik mengatakan kepada Ashim, “Tunggulah aku hingga aku keluar 
kepadamu dengan membawa api dari keluargaku.” Lalu ia masuk ke 
tempat keluarganya, lalu mengambil obor-obor berapi, kemudian 
mereka keluar dengan bergegas hingga masuk masjid, sementara di ' 
dalamnya terdapat para penghuninya, lalu mereka membakarnya dan 
menghancurkannya. Lalu para penghuninya keluar dan berhamburan, 
lalu Allah menurunkan ayat ini.” 


Kemungkinan dalam riwayat ini ada redaksi yang dibuang, 
yaitu redaksi antara: Rasulullah SAW memanggil Malik bin Ad- 
Dukhsyum” dan “Lalu Malik mengatakan kepada Ashim.” Di antara 
itu terdapat riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Ishag dan Ibnu 
Mardawaih dari Abu Rahm Kultsum bin Al Hushain Al Ghifari, ia 
termasuk kalangan sahabat yang berbai'at di bahwa pohon, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW datang hingga singgah di Dzi Awan, 
suatu negeri yang jaraknya dari Madinah hanya sebentar. Sementara 
para pembangun masjid dhirar (mesjid untuk menimbulkan 
kemudharatan terhadap orang-orang mukmin) telah mendatangi beliau 
ketika sedang bersiap-siap untuk berangkat ke Tabuk, lalu mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami telah membangun 
masjid bagi yang udzur, yang punya hajat, saat malam yang dingin 


1 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (11/19), ia berkata, “Muhammad bin Sa'd 
menceritakan kepadaku: Pamanku menceritaka kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas ..” lalu ia menyebutkannya. 

170 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafsirnya (2/388). : 


“dan saat malam hujan, dan sesungguhnya kami ingin aan engkau 
mendatangi kami lalu shalat mengimami kami di sana.” Beliau 
bersabda, « j gé £ A (Aku sudah hampir berangkat). Tatkala 
beliau singgah di Dzi Awan, sampailah berita tentang masjid tersebut, 
maka Rasulullah SAW memanggil Malik bin Ad-Dukhsyum, saudara 
Bani Salim bin Auf dan Ma'n bin Adi, serta saudaranya, Ashim bin 
Adi, salah seorang Bani Al Ajlan. Lalu beliau bersabda, lis e) ahs 
Wi pn Ba alaf PÉN ye da! (Berangkatlah kalian berdua ke masjid 
yang para penghuninya. “zhalim, lalu hancurkan dan bakarlah). Maka 
keduanya pun segera berangkat hingga mendatangi Bani Salim bin 
Auf, mereka adalah orang-orangnya Malik bin Ad-Dukhsyum, lalu 
Malik. mengatakan kepada Ma'n, “Nantikan aku hingga aku keluar 
menemuimu.” Lalu ia masuk ke tempat keluarganya, lalu mengambil 
obor yang terbuat dari pelepah pohon kurma, lalu dinyalakan apinya, 
kemudian keduanya segera keluar. Sementara itu di dalam masjid itu 
terdapat para penghuninya, lalu keduanya membakarnya dan 
menghancurkannya hingga mereka berhamburan. Lalu berkenaan 
dengan mereka itu turunlah ayat Al Our'an, AA We LA Lah y 
[ie (Dan [di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang 
yang mendirikan mesjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada 
orang-orang mukmin), untuk kekafiran), hingga akhir kisahnya.” 7! 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim menyebutkan, bahwa 
orang-orang yang membangun masjid dhirar ada dua belas orang, lalu 
keduanya menyebutkan nama-nama mereka. 


Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, 
Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibbah, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim, Ibnu 


-Ul Dha'if, diriwayatkan oleh Ibnu Hisyam di dalam As-Sirah (4/185) dari Ibnu 
Ishag tanpa sanad: disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafsirnya (2/388) dari Ibnu 
Ishag, dari Az-Zuhri, Yazid bin Ruman, Abdullah bin Abi Bakar, Ashim bin Umar, 
Ibnu Oatadah dan lain-lain secara mursal; Al Albani mengatakan di dalam ta'lig-nya 
pada Figh As-Sirah (5248), “Dha'if.” 


Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari 
Abu Sa'id Al Khudri, ia menuturkan, “Ada dua lelaki yang berselisih, 
seorang dari Bani Khudrah —dalam redaksi lainnya: Aku berselisih- 
dengan seorang lelaki dari Bani Amr bin Auf mengenai mesjid yang 
dibangun atas dasar takwa. Orang Khudri berkata, “Itu adalah mesjid 
Rasulullah SAW.” Orang Amri berkata, “Itu adalah masjid Quba'.' 
Lalu keduanya menemui Rasulullah SAW dan menanyakan tentang 
itu, beliau pun bersabda, Serai Ida A (Itu adalah masjid ini) -yakni 
masjid Rasulullah—. Dan beliau pun mengatakan banyak kebaikan 
mengenai masjid yang itu -yakni masjid Quba'—.”” 

Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Abd bin Humaid, Az-Zubair bin 
Bakar di dalam Akhbar Al Madinah, Abu Ya'la, Ibnu Hibban, Ath- 
. Thabarani, Al Hakim di dalam Al Kuna, dan Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan dari Sahl bin Sa'd As-Sa'idi yang menyerupai itu. 


“Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Ibnu Al Mundzir, Abu Asy- 
Syaikh, Ibnu Mardawaih, Al Khathib, Adh-Dhiya' di dalam Al 
Mukhtarah, meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b, ia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Nabi SAW mengenai masjid yang dibangun 


9223 


atas dasar ketakwaan, beliau pun menjawab, Ká Gua gA (Itu adalah 


masjidku ini) "TP 


Ath-Thabrani dan Adh-Dhiya' Al Magdisi di dalam A! 
Mukhtarah juga meriwayatkan seperti itu dari Zaid bin Tsabit. 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Mardawaih dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari jalur Urwah bin Az-Zubair, dari Zaid bin Tsabit, ia 
berkata, “Mesjid yang didirikan atas dasar takwa sejak hari pertama 


17 Shahih, dikeluarkan oleh Muslim (2/1015); Ahmad (5/116) dan At-Tirmidzi 
(3099). 

173 Sanad-nya dha'if, Ahmad (5/116); Al Hakim (2/334) dan Adz-Dzahabi 
mengatakan, “Ia mengeluarkannya dari hadits Abu Sa'id (shahih).” Saya katakan: 
Di dalam sanad hadits ini terdapat Abdullah bin Amir Al Aslami, dimana Al Hafizh 
mengatakan di dalam At-Tagrib, “Ia dha'if” Akan tetapi hadits ini shahih menurut 
Muslim dan yang lainnya dari hadits Abu Sa'id Al Khudri RA. Wallahu a'lam. 
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adalah masjid Nabi SAW.” Urwah berkata, “Masjid Nabi SAW lebih 
baik dari itu. Sebenarnya ini diturunkan berkenaan dengan masjid 
Ouba'.” 


Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Masjid yang dibangun atas dasar takwa adalah 
masjid Nabi SAW.” 


| Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan 
seperti itu dari Abu Sa'id Al Khudri. Telah diriwayatkan juga seperti 
perkataan mereka dari sejumlah orang yang selain mereka. 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihaqi 
di dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa itu adalah 
masjid Ouba'. Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan sepeiti itu dari 
Adh-Dhahhak. 


Cukup jelas bagi anda, bahwa Nabi SAW telah menetapkan 
bahwa masjid ini dibangun atas dasar takwa, dan beliau menyatakan 
bahwa itu adalah masjid beliau SAW sebagaimana yang telah kami 
kemukakan dari. hadits-hadits yang shahih. Hal ini tidak dapat 
disangkal oleh perkataan seorang sahabat dan tidak pula segolongan 
dari mereka ataupun lainnya. Dan tetunya tidaklah tepat 
mengemukakan pendapat-pendapat itu untuk menyangkal apa yang 
telah shahih dari Nabi SAW. Dan juga tidak ada gunanya 
mengemukakan riwayat-riwayat yang. menyebutkan tentang 
keutamaan shalat di masjid Ouba', karena hal itu tidak memastikan 
bahwa masjid tersebut dibangun atas dasar takwa, karena riwayat- 
riwayat yang menyebutkan tentang keutamaan masjid beliau SAW 
lebih banyak daripada yang menyebutkan tentang keutamaan masjid 
Ouba'. | 

Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Abu Asy-Syaikh dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah 
SAW, ia berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan warga 
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Quba: PKS SG da A A3 (Di dalamnya ada orang-orang yang 
ingin membersihkan diri).” Ia juga berkata, “Mereka biasa ber-istinja" 
dengan air, lalu berkenaan dengan mereka itu turunlah ayat ini.” Di 
dalam sanadnya terdapat Yunus bin Al Harits, ia perawi yang 
dha f1 | 
Ath-Thabarani, Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 


diturunkannya ayat ini: 12465 Jl 22 JG 43 43 (Di dalamnya ada 
ga 


orang-orang yang ingin membersihkan diri), Rasulullah SAW 
mengirim utusan kepada Uwaim bin Sa'idah, lalu beliau bersada, ú 
sakali d Sai akah lih (Kebersihan apa ini yang Allah memuji 
kalian karena itu?). Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, tidaklah 
seseorang dari kami yang keluar setelah buang air, baik laki-laki 
maupun perempuan, kecuali mencuci kemaluannya.” —atau ia 
mengatakan: pantatnya- maka Nabi SAW bersabda, KAA (Itu 
dia)” 


Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Ath-Thabarani, Al Hakim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Uwaim bin Saidah Al Anshari: Bahwa 
Nabi SAW mendatangi mereka di masjid Quba', lalu bersabda, ai oj 
oahs eal yyh a Gi Saa Kab d a A li a at i 
su (Sesungguhnya Allah telah menyebutkan pujian yang baik 


17 Shahih, Abu Daud (44); At-Tirmidzi (3100); Ibnu Majah (357); Di-shahih- 
kan oleh Al Albani di dalam Shahih As-Sunan. 

18 Sanad-nya diperbindangkan. Dikeluarkan oleh Al Hakim (2/344) dan ia 
mengatakan, “Sanad-nya shahih namun Al Bukhari dan Muslim tidak 
mengeluarkannya.” Dan ini disepakatioleh Adz-Dzahabi. Saya katakan: Di dalam 
sanad-nya terdapat utbah bin Abi Hakim, dimana Al Hafizh mengatakan, “Ia shadug 
namun banyak keliru, dan para imam Jarh wa Ta'dil berbeda pendapat mengenai 
ke-tsigah-annya dan tajrih-nya. Sementara itu, Thalhah tidak pernah berjumpa 
dengan Abu Ayyub.” Al Albani mengatakan di dalam Adh-Dha'ifah (1031), “Dha'if 
dengan lafazh ini.”, Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawaid 
(7/34), dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Di dalam sanad-nya 
terdapat Ibnu Ishag, ia mudallis, sedangkan perawi lainnya dinilai tsigah, yaitu dari 
hadits Ibnu Abbas.” 
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terhadap kalian mengenai kebersihan terkait dengan kisah masjid 
kalian. Kebesihan apa itu yang kalian membersihkan diri 
dengannya?). Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, kami tidak 
mengetahui apa-apa kecuali bahwa kami mempunyai tetangga dari 
kalangan yahudi, yang mana mereka itu mencuci dubur mereka 
setelah buang hajat, maka kami pun mencucinya sebagaimana mereka 


mencuci.””176 


Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari Hasan bin Muhammad: 
Abu Uwais menceritakan kepada kami: Syarahbil menceritakan 
kepada kami dari Uwaim bin Sa'idah. Lalu ia menyebutkannya. 
Dikeluarkan juga oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih-nya. 


Ibnu Majah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Al Jarud 
di dalam Al Muntaga, Ad-Daraguthni, Al Hakim, Ibnu Mardawaih dan 
Ibnu Asakir meriwayatkan dari Thalhah bin Nafi’, ia berkata, “Abu 
Ayyub, Jabir bin Abdullah dan Anas bin Malik menceritakan 
kepadaku, bahwa diturunkannya ayat ini: PAA NG Ka PEP 4 (Di 
dalamnya ada orang-orang yang tai membersihkan a 
Rasulullah SAW bersabda, 4d "54 Sl jag | Í ali Yaa 
dd KG aab Wi. 5 “abal (Wahai sekalin kaum Anshar, a Pan 
Allah telah memujikan kebaikan terhadap kalian mengenai 
kebersihan. Kebersihan kalian yang bagaimanakah itu?) Mereka 
menjawab, “Kami berwudhu untuk shalat dan mandi dari junub.” 
Beliau berkata lagi, 4912 W5 4 ga Jé (Adakah yang selain itu?). Mereka 
| menjawab, “Tidak ada, hanya saja bila seseorang dari kami selesai 


176 Sgnad-nya dha'if, Al Hakim (1/155). Di dalam sanad-nya terdapat Utbah bin 
Abi Hakim dan Thalhah, sebagaimana yang kami kemukakan pada hadits yang lalu. 
Adapun yang diriwayatkan Ahmad (6/6/), di dalam sanad-nya terdapat Syahr bin 
Hausyab. Sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimah (1/h83), di dalam sanad-nya 
terdapat Syarahbil bin Sa'd. Al Haitsami menyebutkannya di dalam Majma' Az- 
Zawaid (1/212) dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani 
pada ketiga kitabnya. Di dalam sanad-nya terdapat Syarahbil bin Sa'd, ia dinilai 
dha'if oleh Malik, Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah, dan dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban.” 
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buang hajat maka ia ber-istinja" dengan air.” Beliau pun bersabda, 42 
SAI D3 (Itu dia, hendaklah kalian melakukan itu)? . 


Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, Al Bukhari di dalam Tarikh-nya, 
Ibnu Jarir, Al Baghawi di dalam Mu'jam-nya, Ath-Thabarani, Ibnu 
Mardawaih dan Abu Nu'aim di dalam Al Ma'rifah meriwayatkan dari 
Muhammad bin Abdullah bin Salam, dari ayahnya, ia bertutur, 
“Ketika Rasulullah SAW datang ke masjid yang dibangun atas dasar 
takwa, ta masjid Quba`, beliau bersabda, ) seal à Kar ik A Oo! 


Sg S 2 0, 


Te r H fa z> (Sesungguhnya Allah telah menyebutkan pujian yang 
baik terhadap kalian mengenai kebersihan Maukah kalian 
memberitahuku), ANTA adalah firman Allah Ta'ala: Iu por) 

A) ¿£ Ar S Dii (Di dalamnya ada orang-orang 
yang ingin GAA diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang 
bersih). Mereka pun berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
mendapatinya tertulis di dalam Taurat untuk ber-istinja` dengan air, 


dan kami sekarang melakukannya'.”!” 


Sanad Ahmad pada hadits ini sebagai berikut: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami: Malik, yakni Ibnu Maghul, 
menceritakan kepadaku: Aku mendengar Sayyar Abu Al Hakam dari 
Syahr bin Hausyab, dari Muhammad bin Abdullah bin Salam. 


Telah diriwayatkan juga dari sejumlah tabi'in yang . 
menyebutkan tentang sebab diturunkannya ayat ini yang menyerupai 
ini. Cukup jelas bagi anda, bahwa sebagian hadits-hadits ini tidak 
menyatakan masjid Guba' dan para penghuninya. Sebagiannya dha'if, 
dan sebagian lagi tidak menyatakan bahwa masjid yang Nu atas 


17 Shahih, Al Hakim (2/334); Ibnu Majah (355) dan Ad-Daraguthni (1/62). Al 
Albani mengatakan, “Shahih.” Lihat Shahih Ibn Majah (1/63). ` | 
2 Sanad-nya dha'if, Ahmad (6/6) dari hadits Abdullah bin Salam. Di dalam 
sanad-nya terdapat Syahr bin Hausyab. Demikian yang dikatakan oleh Al Haitsami 
(1/213), “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari hadits Ibnu Salam, di dalam sanad- 
nya terdapat Syahr bin Hausyab.” Saya katakan: Al Hafizh mengatakan, “Ia shadug, 
banyak meriwayatkan secara mursal dan mengira-ngira.” 
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dasar takwa adalah masjid Guba'. Yang jelas, hadits-hadits yang 
menyatakan bahwa masjid yang dibagun atas dasar takwa adalah 
masjid Nabi SAW tidak dapat dipatahkan keshahihan dan 
kejelasannya. | 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya, & Pa SGE (lalu bangunannya itu 
jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka Jahannam), ia 
berkata, “Yakni pondasi-pondasinya ke dalam neraka Jahannam.” 


Diriwayatkan oleh Musaddad di dalam Musnad-nya, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, serta Ibnu Mardawaih, dari Jabir bin Abdillah, ia 
berkata, “Sungguh aku melihat asap keluar dari masjid dhirar ketika 
masjid itu runtuh pada masa Nabi SAW.” 


Ibnu Al Mundzir dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, IKA BSN 
Ip g5 3 35 2) iya sit (Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu 
senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka), ia berkata, 
“Yakni LM (keraguan). Hah ES Í Í) (kecuali bila hati mereka 

itu telah hancur), yakni mati.” 
Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh menwayatkan dari 

Habib bin Abi Tsabit mengenai firman-Nya, Ies 8 Fa 5) (keraguan 
dalam hati mereka), ia berkata, “(Yakni) kemarahan di dalam hati 
mereka. 14543 FER d Í (kecuali bila hati mereka itu telah hancur), 
yakni Ki mereka mati.” 

| Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Sufyan mengenai firman- 
Nya, A3 At A SI (kecuali bila hati mereka itu telah hancur), ia 
berkata, “(Yakni) kecuali bila mereka bertaubat.” ' 


La kd 4 Pa r - 
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ol 
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Sisa 5, 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri 

dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 

berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. 
(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, 
Injil dan Al Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya 


: (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang 


` telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar. 
Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadah, 

memuji (Allah), yang melawat, yang ruku, yang sujud, yang 
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah berbuat munkar, dan 


yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang- 


orang mukmin itu.” (Os. At-Taubah [9]: 111-112) 


Setelah Allah menerangkan keburukan-keburukan dan 
kebusukan-kebusukan orang-orang munafik saat mereka tidak ikut 
perang Tabuk, dan menyebutkan bagian-bagian mereka dan cabang- ' 
cabang dari setiap bagian itu, Allah kembali menerangkan keutamaan 
jihad dan dorongan untuk berjihad, serta menyebutkan jual-beli 


sebagai perumpamaan, sebagaimana dalam firman-Nya, gí AJ Bi 
saih HLA KET (Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan 
petunjuk) (Os. Al Baqarah (2): 16). Allah SWT mengumpamakan 
pengganjaran para mujahid dengan surga atas pengerahan jiwa dan 
harta mereka di jalan Allah sebagai jual-beli. Asal makna jual-beli 
antar para hamba adalah mengeluarkan sesuatu dari kepemilikan 
dengan sesuatu lainnya yang setara, atau kurang dari itu, atau lebih 
bermanfaat dari itu. Jadi orang-orang yang berjihad itu menjual jiwa 
mereka kepada Allah dengan surga yang Allah siapkan untuk orang- 
orang yang beriman. Yakni: untuk menjadi termasuk ahli surga, dan 
termasuk di antara orang-orang yang menghuninya. Sungguh mereka 
telah menyerahkan jiwa mereka, yaitu jiwa-jiwa yang mencintai dan 
sangat mulia. Sementara itu Allah pun memberikan surga kepada 
mereka, yaitu sebaik-baik apa yang diinginkan oleh para hamba dan 
diupayakan penggapaiannya dengan amal-amal shalih. Yang 
dimaksud dengan Peter) adalah diri orang-orang yang berjihad, dan 
yang dimaksud dengan harta mereka adalah apa yang mereka 
nafkahkan di dalam jihad. 


Firman-Nya, all hS 3 OA (Mereka berperang pada 
jalan Allah), ini penjelasan tentang penjualan yang dituntun oleh 
pembelian tadi. Jadi seolah-olah dikatakan: Bagaimana mereka 
menjual jiwa dan harta mereka dengan surga? Lalu dijawab: Mereka 
berperang di jalan Allah. Kemudian Allah menjelaskan berperang di 
jalan Allah ini dengan firman-Nya, < Ka A NK (lalu mereka 
membunuh atau terbunuh). Maksudnya, bahwa mereka itu maju di 
medan perang untuk membunuh orang-orang kafir dengan 
mengerahkan jiwa mereka dalam hal itu. Jika mereka melakukan itu, ` 
maka mereka berhak mendapat surga walaupun mereka tidak sampai 
terbunuh, karena mereka telah maju ke medan jihad dan menghadapi 


kematian dengan maju melawan orang-orang kafir. 
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Al A'masy, An-Nakha'i, Hamzah, Al Kisa'i dan Khalaf 
membacanya dengan mendahulukan al mabni lil maf'ul daripada al 


. mabni lil fa'il (yakni: 9 AH f) R pe (lalu mereka terbunuh atau 


membunuh)), sedangkan yang - lainnya membacanya - dengan 
mendahulukan al mabni lil fa'il daripada al mabni lil maf'ul (yakni: 


Ar pa AA we? 


He) OP (lalu mereka membunuh atau terbunuh)). 


po 


Firman-Nya, gt, JANG AN 3 És afo 1555 (tu 
telah menjadi] janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan 
Al Qur`an). Ini pemberitahuan dari Allah SWT, bahwa kewajiban 
jihad dan keberhakan terhadap surga karena kewajiban ini adalah janji | 
yang pasti dari Allah di dalam Taurat dan Injil, sebagaimana juga di 
dalam Al Our'an. Manshub-nya 1225 2 dan ÉZ karena sebagai mashdar, 
atau yang kedua sebagai na't yang pertama. Kalimat 15 TA 3 3 (di 
dalam Taurat) terkait dengan kalimat yang dibuang, Jaka janji yang 


.” pasti di dalam Taurat. 


oer 


Firman-Nya, AN La aHa Si Sas (Dan siapakah yang 


lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah?) ini mengandung 


dorongan bagi orang-orang yang berjihad di dalam jihad, dan 
memberikan semangat kepada mereka untuk mengerahkan jiwa dan 
harta. Karena, pertama: Allah mengabarkan bahwa Dia telah membeli 
jiwa dan harta mereka dengan surga. Dengan bentuk ungkapan nan 


agung itu (yakni: CS AA A (bahwa bagi mereka adalah surga)) 


menunjukkan bahwa surga itu dinyatakan telah menjadi milik mereka. 
Kemudian yang kedua: Allah mengabarkan bahwa janji: itu telah 
ditetapkan di dalam kitab-kitab-Nya yang telah diturunkan. Kemudian 
Allah mengabarkan, bahwa setelah janji yang benar ini, pasti akan 
terjadi apa yang dijanjikan itu, karena tidak ada yang lebih menepati 
janjinya daripada Allah SWT, dan Dia Maha Benar akan janji-Nya 
lagi tidak menyelisihi janji. 

Kemudian Allah menambahkan lagi kesenangan dan 


rd Ap 


kegembiraan kepada mereka dengan firman-Nya, sií Ka IK BAN 
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A EK (Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu 
lakukan itu), yakni: tampakkanlah kegembiraan kalian dengan itu. 

Hd adalah menampakkan kegembiraan, dan tampaknya 
kegembiraan itu pada 4 Bg (kulit wajah). Karena itu dikatakan 
dpi 5 sud, yakni tampak kegembiraan pada wajah. Penjelasan tentang 
ini telah dikemukakan. Faa" di sini berfungsi untuk mengurutkan 
perintah gembira dengan yang sebelumnya. Maknanya: 
Tampakkanlah kegembiraan dengan jual beli yang telah kalian 
lakukan dengan Allah “Azza wa Jalla, karena sesungguhnya kalian | 
“telah sangat beruntung di dalamnya, dimana tidak seorang pun 
manusia yang memperoleh keuntungan itu kecuali yang melakukan 
seperti apa yang kalian lakukan i ini. 


ASN ya A 33 ss (dan itulah Kanan ANGAS yang besar). 
Kata penunjuk a (itulah) menunjukkan kepada surga, atau kepada 
jual beli yang memberi keuntungan surga. Disifatinya A 
(kemenangan) dengan FAA (besar) menunjukkan bahwa tidak ada 
lagi kemenangan yang seperti itu. 

Firman-Nya, KAS) (Mereka itu adalah orang-orang yang 
bertaubat), ini khabar dari mubtada" yang dibuang, yakni: Oi > 
(Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat), yakni orang-orang 
yang beriman. JG! artinya a -iJi (yang kembali). Yakni, mereka itu 
adalah orang-orang yang kembali kepada ketaatan terhadap Allah dari 
kondisi yang  menyelisihi ketaatan. Az-Zajjaj mengatakan, 
| “Menurutku, firman-Nya, GAN G3 (Mereka itu adalah 
orang-orang yang bertaubat, yang beribadah) dalam posisi rafa’ 
karena sebagai mubtada`, dan khabar-nya dibuang. Yakni, orang- 
orang yang bertaubat .. dst. bagi mereka juga surga, walaupun mereka 
tidak berjihad.” Lebih jauh ia mengatakan, “Ini lebih baik. Karena jika 
sifat-sifat ini untuk orang-orang mukmin yang disebutkan di dalam 
firman-Nya, EAE a Sa (membeli dari orong orang 
mukmin), berati janji itu khusus bagi orang-orang yang berjih: 


Sejumlah ahli tafsir yang berpendapat seperti Az-Zajjaj 
mengatakan, bahwa redaksi ini terpisah dari yang sebelumnya. 
Sementara yang lainnya berpendapat, bahwa sifat-sifat ini kembali 
kepada orang-orang mukmin yang disebutkan pada ayat pertama, dan 
bahwa ini adalah segi syarat, yakni, tidak ada yang berhak terhadap 
surga dengan jual beli itu kecuali orang-orang dari kalangan kaum 
mukminin dengan sifat-sifat ini. 


Di dalam mushaf Abdullah bin Mas'ud dicantumkan: 33! 
hui dan seterusnya. Ada dua pandangan mengenai ini: Pertama, 
bahwa ini adalah sifat untuk OM. Kedua, bahwa nashab-nya ini 
karena sebagai pujian. Ada juga yang mengatakan, bahwa marfu '-nya 
sifat-sifat ini karena sebagai badal dari dhamir DAS, Pengarang 
Al Kasysyaf mengatakan, bahwa boleh juga OI sebagai 
mubtada', dan khabar-nya. adalah Ga lalu yang setelahnya 
juga sebagai khabar-khabar-nya, yakni: orang-orang yang bertaubat 
dengan sungguh-sungguh dari kekufuran adalah orang-orang yang 
memadukan sifat-sifat ini. Tapi pengertian ini jauh dari mengena. 


KET WA) (yang beribadah) adalah orang-orang melaksanakan 
perintah ibadah kepada Allah dengan ikhlas. — Ona (yang memuji) 
adalah orang-orang yang memuji Allah SWT baik dalam keadaan 
lapang maupun sempit. GS AA ada yang mengatakan bahwa itu 
adalah orang-orang yang berpuasa, demikian pendapat jumhur 
mufassir, seperti pada firman Allah SWT, aa ANA (yang 
mengerjakan ibadah, yang berpuasa) (Os. At-Tahriim [66]: 5). Orang 
yang berpuasa disebut gte karena ia meninggalkan kelezatan 
sebagaimana seorang mie (pelawat/pelancong) meninggalkannya di 
negerinya. Contohnya ungkapan seorang penyair, 


s r 2 2 3 -27 2 P Boo Ter r .. 
bata al SA 2S Jb og) Ud as Oi 
“Kau melihatnya shalat di malam dan siang harinya, 
ia banyak berdzikir kepada Allah sambil sambil melancong.” 
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Az-Zajjaj mengatakan, “Madzhab Al Hasan, bahwa OI 
di sini adalah orang-orang yang melaksanakan puasa wajib.” Ada juga 
yang mengatakan, bahwa mereka adalah orang-orang yang 
melestarikan puasa. Atha' mengatakan, bahwa “OA, SS)! adalah 
orang-orang yang berjihad. Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 
mengatakan, bahwa GDM ini adalah orang-orang yang berhijrah. 
Ikrimah mengatakan, bahwa mereka adalah orang yang mengadakan 
perjalanan untuk menuntut hadits dan ilmu.. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa mereka adalah orang-orang yang menerawangkan 
fikiran mereka mengenai keesaan Tuhan mereka dan kekuasaan-Nya 
serta pelajarari-pelajaran dari segala apa yang diciptakan-Nya. Secara 
bahasa, asal makna Ji adalah berkelana di muka bumi 
sebagaimana sji Ti (mengalirnya air), yaitu perjalanan yang 
membantu seorang hamba untuk melakukan ketaatan, dan karena apa 
yang dicapainya dari penyimpulan-peyimpulan dengan memikirkan 
makhluk-makhluk Allah SWT. | 

dp AM pi (yang ruku, yang sujud), yakni orang- 
orang yang mengerjakan shalat. sl, Sail (yang menyuruh 
berbuat ma'ruf), yakni orang-orang yang menyuruh orang lain 
melakukan hal-hal yang ma'ruf dalam syari'at. e LAGI, 
PA (dan mencegah berbuat munkar), yakni orang-orang yang 
mengingkari orang yang melakukan perbuatan mungkar, atau sesuatu 
yang diingkari oleh syari'at. aah 5 budi, (dan yang memelihara 
hukum-hukum Allah), yakni orang-orang yang memelihara syari'at- 
syari'at Allah yang diturunkan-Nya di dalam kitab-kitab-Nya dan 
melalui para rasul-Nya. Disertakannya wawu pada kedua sifat terakhir 
ini, yakni: xl 3 Sud, PAI E OA (dan mencegah 
berbuat munkar, dan yang memelihara hukum-hukum Allah), karena 
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah perbuatan mungkar dianggap 
satu karakter, kemudian dirangkaikan padanya ö “jadi dengan wawu 
karena kedekatannya. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa perangkaian sifat-sifat ini 
dengan menggunakan kata sambung wawu dan lainnya adalah seperti 
halnya firman-Nya, yudi: EN SAJ AST 9 A Ae (Yang mengampuni. 
dosa dan menerima taubat lagi keras hukuman-Nya). (Os. Ghaafir 
[40]: 3). Ada juga yang mengatakan, bahwa wawu di sini sebagai 
- tambahan. Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah wawu delapan 
yang dikenal oleh para ahli nahwu sebagaimana dalam firman-Nya, 
GKI, GLS (yang janda ı dan yang perawan) (Os. At-Tahriim [66]: 5), 
firman-Nya, GG Aka E33 (dibukakan pintu-pintunya) (Qs. Az-Zumar 
(39): 71) da firman Nya, mié arabs IL ([jumlah mereka) tujuh 
orang, yang kedelapan adalah anjingnya) (Os. Al Kahfi (181: 22). 
Tentang wawu delapan ini diingkari oleh Abu Ali Al Farisi dan : 
didebat oleh Ibnu Khaluwaih. 


ngasal 753 (Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu), 
yakni yang disifati a sifat-sifat tersebut. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b Al Qarazhi 
dan yang lainnya, mereka berkata, “Abdullah bin Rawahah 
mengatakan kepada Rasulullah SAW, “Syaratkanlah untuk Tuhanmu 
dan untukmu sesukamu.” Beliau bersabda, | $, EET Oya € of a b A 
Sirah, Sandi A kia Ola af Las di of Ni bah AGA da (Aku 
syaratkan untuk Tuhanku agar kalian menyembah-Nya dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan aku syaratkan untuk 
— diriku agar kalian melindungiku dari apa yang kalian melindungi diri 
dan harta kalian darinya). Mereka berkata, “Bila kami melakukan itu, 
apa yang kami dapatkan?” Beliau bersabda, adi (Surga). Ia berkata, 
“Keuntungan jual-beli, kami Pera dan tidak D 
sedikit.” Lalu turunlah ayat: AAN MK — KAA 6 
(Sesungguhnya Allah telah membeli A orang-orang aos fa 
mereka)? 


179 Sanad-nya dha'if, dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (11/27). Di dalam sanad-nya 
terdapat Abu Ma'syar. Al Hafizh mengatakan, “Ta dha LA namanya adalah najih bin 
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Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah, ia berkata, “Ayat ini diturunkan kepada Rasulullah 
SAW ketika beliau sedan di masjid: 14 S1 EH — KAH 
(Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri 
mereka), maka orang-orang pun bertakbir di masjid. Lalu datanglah 
seorang lelaki dari golongan Anshar sambil menyelendangkan 
sorbannya di pundaknya, lalu berkata, “Wahai Rasulllah, benarkah 
ayat ini telah diturunkan?” Beliau menjawab, e (Ya). Orang Anshar 
itu berkata lagi, “Keuntungan jual beli, kami tidak meremehkan dan 
tidak menganggapnya sedikit.””180 


Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit: Bahwa 
ketika Bai'atul Agabah Nabi SAW mensyaratkan kepada yang 
berbait'at kepadanya dari golongan Anshar untuk bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang hag selain Allah dan bahwa beliau adalah 
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, mendengar dan 
patuh, tidak membantah perkara terhadap ahlinya, serta melindungi 
beliau dari apa yang mereka melindungi diri dan keluarga mereka 
darinya. Mereka pun berkata, “Ya.” Salah seorang dari golongan 
Anshar berkata, “Ya. Ini untukmu wahai Rasulullah, lalu apa yang 
untuk kami?” Beliau menjawab, adi (Surga).” 

Dikeluarkan juga oleh Ibnu Sa'd dari jalur lainnya namun 
tidak menyebutkan kisah Agabah, dan menunjukkan bahwa itu sebab 
turunnya ayat ini. | 

Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Barangsiapa yang mati dalam keadaan yang 
sembilan ini, maka ia fi sabilillah: HAN AA (Mereka itu 
adalah orang-orang yang bertaubat, yang Berbadan) hingga akhir 
ayat.” 


Abdurrahman As-Sindi.” 
180 Lihat yang sebelumnya. 


Ibnu Jarir, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Syahid adalah orang yang 
memiliki sembilan karakter yang disebutkan di dalam ayat ini.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, ia berkata, 
ybs AI (yang beribadah) adalah orang-orang yang mendirikan 
shalat.” 


| Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam 
Syu'ab Al Iman juga meriwayatkan darinya, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, siyal JG A1 Syah Sih DUS di a dg 
syal, (Yang pertama kali dipanggil ke surga adalah al 
haammaaddun, [yaitu] orang-orang yang memuji Allah baik di waktu 
lapang dan di waktu sempit). misi 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ubaid bin Umar, ia berkata, 
“Nabi SAW ditanya tentang GAS, beliau pun bersabda, eA 
AA (Mereka adalah orang-orang yang berpuasa)” 


Al Firyabi, Ibnu Jarir dan Al Baihaqi di dalam Syu'ab Al Iman 
juga meriwayatkan seperti itu dari jalur Ubaid bin Umar, dari Abu 
Hurairah secara marfu’. Ibnu Jarir, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih 
dan Ibnu An-Najjar juga meriwayatkan seperti itu dari jalur Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah. Ibnu Mardawaih juga merwiayatkan seperti 
itu secara marfu' dari Ibnu Mas'ud. Telah diriwayatkan juga dari Abu 
Hurairah secara mauguf, dan ini yang lebih shahih daripada yang 
marfu' yang dari jalurnya. Hadits Ubaid bin Umar mursal, dan 
disandarkan pula kepada jalur Abu Hurairah pada riwayat yang kedua. 
Telah diriwayatkan juga dari sejumlah sahabat yang seperti ini, di 
antaranya: Aisyah yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Al 


I81 Dha'if, dikeluarkan oleh Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (4373) dan Ath- 
Series di dalam Ash-Shaghir (1/13). Al Albani mengatakan dha'if di dalam Adh- 
(32). 
gi adi dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (11/28); Disebutkan oleh Ibnu Katsir 
(2/392) dan ia mengatakan, “Mursal jayyid.” 
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Mundzir; Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Abu Asy-Syaikh, Ibnu 
Mas'ud yang diriwayatkan oleh mereka yang disebutkan sebelumnya. 
Dan telah diriwayatkan juga dari sejumlah tabi'in yang menyerupai 
ini. ti 

Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim dan Al Baihagi di 
dalam Syu'ab Al Iman meriwayatkan dari Abu Umamah: Bahwa 
seorang lelaki meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk 
melancong, beliau pun bersabda, dji Je Ss Sai si an ol 
(Sesungguhnya melancongnya umatku adalah jihad f ATEA nis 
Di-shahih-kan oleh Abdul Haq. 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ar-Rabi' mengenai ayat 
ini, ia berkata, “Ini adalah amal-amal yang dikatakan oleh para 
sahabat Nabi SAW: Bahwa Allah telah menetapkan atas Diri-Nya di 
dalam Taurat, Injil dan Al Qur'an untuk umat ini, bahwa barangsiapa 
dari mereka yang terbunuh saat mengamalkan hal-hal, maka ia syahid 
di sisi Allah, dan Allah wajibkan pahala kepadanya.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Orang yang mati syahid adalah orang yang 
sekalipun mati di atas tempat tidurnya, maka ja akan masuk surga.” Ia 
| berkata, “Dan Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa mati dengan 
Semona (karakter itu), maka ia adalah Dana Lalu ia membacakan 
ayat ini.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
yaa E Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, <2 Sa 2 3 
KA 4 | Anai (Sesungguhnya Allah telah membeli dari 
orang-orang mukmin, diri dan harta mereka), ia berkata, “Yakni 
dengan surga. Kemudian Allah berfirman, “LAI! (Mereka itu 


183 Shahih, dikeluarkan oleh Al Hakim (2/73) dan Al Baihaqi di dalam Asy- 
Syu'ab (2426); Al Albani mengatakan di dalam Shahih Al Jami’ (2093), “Shahih.” 


TAFSIR FATHUL QADIR = 86] 


adalah orang-orang yang bertaubat) hingga: 5 z554 5 lai, (dan 


yang memelihara hukum-hukum Allah), yakni, orang-orang yang 


senantiasa taat kepada Allah. Itu adalah syarat yang disyaratkan Allah 
kepada ahli jihad. Bila mereka memenuhi syaratnya untuk Allah, 
maka akan dipenuhilah syarat bagi mere 


PA Sa er D 


dan aa ag GIA san IA 
5 NG DA 13 


“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), 
“sesudah jelas bagi mereka, bahwasannya orang-orang musyrik itu 
adalah penghuni neraka Jahannam. Dan permintaan ampun dari 
Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah 
karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. 


Maka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh 


Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi 
penyantun.” (Os. At-Taubah [9]: 113-114) 


Setelah Allah SWT menjelaskan di awal surah dan yang 
setelahnya, bahwa berlepas diri dari orang-orang musyrik dan orang- 
orang munafik adalah wajib, Allah SWT menjelaskan di sini sebagai 
penegasan tentang hal itu, dan menyatakan bahwa itu adalah pasti 


862 


TAFSIR FATHUL QADIR 


walaupun orang-orang.itu adalah kerabat dekat, dan bahwa hubungan 
kekerabatan dalam hukum ini tidak ada pengaruhnya. 


- Para ahli tafsir menyebutkan, bahwa kalimat LK G di Al 
Qur'an mempunyai dua pengertian: Pertama, bermakna penafian, 
‘seperti: dl gèk NA sad IX G5 (Sesuatu yang bernyawa tidak 
akan mati melainkan dengan izin Allah) (Os. Anli ‘Imraan [3]: 145). 
Kedua, bermakna larangan, seperti: ai — 1545 155 3 KN K 
(Dan tidak boleh kamu menyakiti [hati] Rasulullah) (Qs. Al Ahzaab 
[33]: 53) dan: isg II WA SIAK GA én KC (Tiadalah 
sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang “beriman memintakan 
ampun [kepada Allah] bagi orang-orang musyrik). Ayat ini 
mengandung pemutusan hubungan dengan orang-orang kafir, 
pengharaman memohonkan ampunan untuk mereka dan larangan 
mendoakan sesuatu yang tidak dibolehkan bagi orang yang kafir. Ini 
tidak bertentangan dengan apa yang diriwayatkan secara valid dari 
Nabi SAW di dalam Ash-Shahih, bahwa saat perang Uhud, ketika 
kaum musyrikin memecahkan gigi beliau dan melukai wajah beliau, 
beliau berdoa, Opal Y RA P sibi Ai (Ya Allah, ampunilah 
kaumnya, karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui).'” Karena 
kemungkinannya saat itu belum turun pengharaman memohon 
ampunan untuk orang-orang musyrik. Dan kalaupun diperkirakan 
telah diturunkan pengharaman itu sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
riwayat tentang sebab turunnya, yaitu jauh sebelum terjadinya perang 
Uhud sebagaimana yang riwayatnya nanti akan dikemukakan, maka 
permohonan ampun beliau untuk kaumnya ini hanya berupa penuturan 
kisah tentang para nabi sebelumnya sebagaimana yang disebutkan di 
dalam shahih Muslim dari Abdullah, yang mana ia menuturkan, 


IM Shahih, Muslim (12/150/Nawawi) dengan lafazh: “menceritakan seorang 
nabi.” An-Nawawi mengatakan, “Telah dialami pula oleh Nabi kita SAW yang 
seperti ini saat perang Uhud.” Dikeluarkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya (2/160). Abu Hatim mengatakan -yakni doa ini-, “Ini beliau ucapkan saat 
perang Uhud ketika wajah beliau SAW berdarah.” 
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| 


i 


“Seakan-akan aku melihat kepada Nabi SAW menceritakan seorang 


nabi di antara para nabi, yang dipukul oleh kaumnya, sembari 
mengusap darah dari wajahnya nabi itu mengucapkan, ‘Wahai 
Tuhanku, ampunilah kaumku, karena sesungguhnya mereka itu tidak 
mengetahui’. ”185 Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: Bahwa Nabi 
SAW menyebutkan (cerita) seorang nabi sebelumnya yang dilukai 
wajahnya oleh kaumnya, lalu Nabi SAW menceritakan tentang nabi 
itu, bahwa saat itu nabi tersebut mengucapkan, "Ya Allah, ampunilah 
kaumnya, karena sesungguhnya mereka tidak gi »186 


Firman-Nya, Pa ag a A A TA Ka G xx cp (sesudah 


wes 


jelas bagi mereka, Kanan Bebera musyrik itu adalah 


penghuni neraka Jahannam). Redaksi ini mengandung alasan - | 


larangan memohonkan ampunan. Maknanya: Bahwa kejelasan ini 
mengharuskan pemutusan hubungan dengan orang yang kondisinya 
demikian, dan tidak perlu lagi menganggap kekerabatan karena 
meraka mati dalam kesyirikan, dan Allah SWT telah berfirman, %6} 
RIS Dasa (Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 

syirik) (Os. an-Nisaa [4]: 48). Maka memohonkan ampunan untuk 
mereka sama dengan menyelisihi janji dan ancaman Allah. | 


Firman-Nya, aN PET ja MAMA | KANGA f (Dan permintaan 


` ampun dari Ibrahim [kepada Allah] untuk bapaknya). Allah SWT 


menyebutkan sebab permohonan ampun Ibrahim untuk bapaknya, 
bahwa itu karena Ibrahim pernah menjanjikan kepada bapaknya 
bahwa beliau akan memohonkan ampunan untuknya. Namun setelah 
itu Ibrahim tidak lagi memohonkan ampunan dan berlepas diri setelah 
jelas bahwa bapaknya adalah musuh Allah, dan bahwa ia tidak layak 
untuk dimohonkan ampunan. Ini menunjukkan, bahwa Ibrahim pernah 


menjanjikan itu kepada bapaknya sebelum jelas bahwa bapaknya itu 
l termasuk ahli neraka dan termasuk musuh-musuh Allah. Karena itu 


185 Shahih, Muslim (311417). 
186 Shahih, Al Bukhari (3477) dari hadits Abdullah. 


tidak perlu lagi mempersoalkan pertanyaan yang dilontarkan oleh 
sebagian mufassir yang menanyakan: bagaimana bisa hal itu tidak - 
diketahui ' oleh Ibrahim, karena jelas beliau mengetahui 
diharamkannya memohonkan ampun bagi orang yang terus menerus 
"melakukan kekufuran dan mati di atas kekufuran. Beliau memang 
tidak mengetahui itu kecuali dengan pemberitahuan Allah bahwa 
bapaknya adalah musuh Allah. Demikian juga Nabi kita SAW, beliau 
tidak mengetahui haramnya hal itu kecuali setelah Allah 
memberitahunya dengan ayat ini. Hukum ini ditetapkan bedasarkan 
- dalil sam'i, bukan dengan akal. 


Suatu pendapat eya a yang dimaksud Gea 
sa) SA SG adalah mengajaknya kepada Islam. Namun 
pendapat ini sangat lemah. pendapat lain menyebutkan, bahwa yang 
dimaksud dengan larangan memohonkan ampun di dalam ayat ini 
larang menyalatkan jenazah orang-orang kafir, yaitu seperti firman- 
Nya, Gi SE A y ME Js Í; (Dan janganlah sekali-kali kamu 
menshalati [jenazah] seseorang yang mati di antara mereka). 
Sebenarnya tidak perlu menafsirkan istighfar dengan shalat, karen 


tidak ada sandarannya untuk itu. 


Kemudian Allah SWT menutup ayat ini dengan pujian yang | 
agung terhadap Ibrahim, Allah pun berfirman, 2% 559 Zal ó 
(Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya), 
yaitu 038! 725 (banyak mengeluhkan (kesalahannya)) sebagaimana 
"yang ditunjukkan oleh lafazhnya yang berbentuk shighah munajaghah 
(kata yang menunjukkan sangat). g 


Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai makna BA Ibnu 
Mas'ud dan Ubaid: bin Umar mengatakan, bahwa itu adalah orang 
yang banyak berdoa. Al Hasan dan Qatadah mengatakan, bahwa itu 
artinya: yang sangat penyayang kepada para hamba Allah. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa itu adalah orang beriman 
menurut bahasa Habasyah. Al Kalbi mengatakan, bahwa itu adalah 


orang yang berdzikir kepada Allah di areal yang kosong (sepi tak 
berpenghuni). Diriwayatkan juga seperti ini dari Ibnu Al Musayyab. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah orang yang banyak 
berdzikir kepada Allah, tanpa ada batasan. Demikian yang 
diriwayatkan dari Ugbah bin Amir. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa itu adalah orang yang banyak membaca. Demikian yang 
diceritakan dari Ibnu Abbas. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu 
adalah orang yang ahli fikih. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid 
dan An-Nakha'i. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah orang 
yang khusyu? lagi tunduk, demikian yang diriwayatkan dari Abduilah 
bin Syaddad bin Al Had.-Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu 
adalah orang yang apabila teringat-akan kesalahannya, maka ia 
beristighfar, memohonkan ampun, atas kesalahan itu. Demikain yang 
diriwayatkan dari Abu Ayyub. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu 
adalah orang yang sangat lembut hatinya, demikian yang dikatakan 
oleh Abdul Aziz bin Yahya. Ia juga mengatakan, bahwa itu adalah 
orang yang mengajarkan kebaikan. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa itu adalah orang yang kembali dari segala yang dibenci Allah, 
demikian yang dikatakan oleh Atha'. 

Yang tepat untuk makna #9! secara bahasa adalah banyak . 
mengeluhkan dosanya. Maka dikatakan: (245 iya ôT (aduh, dosa- 
dosaku), (em 4 "jul ús 3T (aduh, dosa yang karenanya aku 
mendapat hukuman), dan serupanya. Demikian yang dikatakan oleh 
Al Farra', dan ini juga diriwayatkan dari Abu Dzar. Makna 5381 : 
adalah terdengarnya suara di dada dari helaan nafas yang panjang.. 
Disebutkan di dalam Ash-Shahhah: dikatakan: Wiji — Je ayi dan 656. 
G45 — apabila mengucapkan “ah/aduh” (mengaduh). Bentuk ism-nya 
it, dengan madd. | 


. r r 5 I r 
pd GTG J G SU II 
“Bila aku menungganginya di malam hari, 


866 “TAFSIR FATHUL QADIR 


ia akan mengaduh seperti mengaduhnya lelaki yang berduka.” 


pe (lagi penyantun), yakni sangat santun sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh lafazhnya berbentuk shighah mubalaghah (kata yang 
menunjukkan sangat), yaitu orang yang memaafkan kesalahan dan 
bersabar terhadap penganiayaan. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
itu adalah orang yang tidak pernah menghukum seorang pun kecuali 
karena Allah. | 

Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Sa'id 
bin Al Musayyab, dari ayahnya, ia berkata, “Ketika kematian hampir 
menjemput Abu Thalib, Nabi SAW masuk, sementara saat itu di 
sisinya terdapat Abu Jahal dan Abdullah bin Umayyah, lalu Nabi 
SAW bersabda, dil iie tg a gof c qi ú TI a is (Wahai 
pamanku, ucapkanlah: tidak Ea Tuhan yang hag selain Allah. Itu 
akah aku jadikan hujjah untuk membelamu kelak di hadapan Allah). 
Abu Jahal dan Abdullah bin Umayyah berkata, “Wahai Abu Thalib, 
apakah engkau membenci agama Abdul Muththalib? Rasulullah : 
SAW menawarkannya lagi kepada Abu Thalib, sementara Abu Jahal 
dan Abdullah juga menentangnya dengan ucapan itu, maka Abu 
Thalib berkata sebagai yang terakhir kali berbicara kepada mereka, 
bahwa ia tetap di atas agama Abdul Muththalib dan menolak 
Na laa ilaaha illallaah. Maka Nabi SAW bersabda, Ù og 
us ai A ú & (Sungguh aku akan memohonkan ampunan untukmu 
selama aku tidak dilarang untukmu). Lalu turunlah ayat: SA OC 
(Tiadalah sepatutnya bagi Nabi), dan mengenai Abu Thalib Allah 
menurunkan ayat: aed wa Gap a | Taat A SAF Y ai 
(Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 
yang dikehendaki-Nya). (Os. Al Oashash [28]: 56)” ` 


187 Muttafag ‘alaih, Al Bukhari (4675) dan Muslim (1/54) dari hadits Sa'id dari 
ayahnya. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i, Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
Abu Asy-Syaikh, Al Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu 
Mardawaih, Al Baihagi di dalah Syu'ab Al Iman, dan Adh-Dhiya' di 
dalam Al Mukhtarah, dari Ali, ia berkata, “Aku mendengar seorang 
lelaki memohonkan ampunan untuk kedua orang tuanya, padahal 
keduanya musyrik, lalu aku berkata, “Engkau memohonkan ampunan 
untuk kedua orang tuamu padahal keduanya musyrik?” Ia menjawab, 
“Bukankah Ibrahim juga memohonkan ampunan untuk ayahnya? | 
Lalu aku sampaikan itu kepada Nabi SAW, lalu turunlah ayat: KE IA 
SA! (Tiadalah sepatutnya bagi Nabi). 3188 


Ibnu Sa'd dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ali, ia berkata, 
“Aku memberitahu Nabi SAW tentang kematian Abu Thalib, maka 
beliau pun menangis, lalu bersabda, AA Jah 9 2393 Kas y aa LA 
43 (Berangkatlah, lalu mandikanlah dia, kafanilah dan 
kuburkanlah, semoga Allah mengampuni: dan mengasihinya). Lalu 
Rasulullah SAW memohonkan ampunan untuknya selama beberapa 
hari dan tidak keluar dari rumahnya hingga turun kepada beliau ayat: 
GA KG (Tiadalah sepatutnya bagi Nabi).” 


Telah diriwayatkan dari banyak jalur periwayatan tentang 
sebab turunnya ayat tentang permohonan ampun Nabi SAW untuk 
Abu Thalib, di antaranya: Dari Muhammad bin Ka'b yang dikeluarkan 
oleh Ibnu. Abu Hatim dan Abu Syaikh, riwayatnya mursal; Dari Amr 
bin Dinar yang dikeluarkan oleh Ibnu Jarir, ini juga mursal, Dari Sa'id 
bin Al Musayyab yang dikeluarkan oleh Ibnu Jarir, ini juga mursal, 
Dari Umar bin Khaththab yang dikeluarkan oleh Ibnu Sa'd, Abu Asy- 
Syaikh dan Ibnu Asakir; Dari Al Hasan Al Bashri yang dikeluarkan 
oleh Ibnu Asakir, riwayatnya mursal. 


188 Sgnad-nya dha'if, dikeluarkan oleh Al Hakim (2/335) dan Al Baihagi di 
dalam Asy-Syu'ab (9378), di dalam sanad-nya terdapat Abu Ishaq As-Sabi'i (Amr 
bin Abdullah) yang hafalannya kacau di akhir usianya, mudallis dan mu'an'an, 
sementara Abdullah bin Al Khalil magbul (riwayatnya diterima). 


Diriwayatkan juga, bahwa ayat itu turun disebabkan Nabi 
SAW menziarahi kuburan ibunya dan memohonkan ampunan 
untuknya. Ini diriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas yang dikeluarkan 
oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih, dari jalur Ibnu Mas'ud yang 
dikeluarkan oleh Ibnu Abu Hatim, Al Hakim, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihagi di dalam Ad-Dalail, Dari Buraidah yang dikeluarkan oleh 
. Ibnu Mardawaih. Riwayat yang terdapat di dalam Ash-Shahihain lebih 
didahulukan daripada yang tidak terdapat di dalam keduanya 
walaupun shahih, apalagi yang rata-rata dha Y. 


Ibnu Al Mundzir ni ya yak dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, 46} Í, a Ni Ki NA (Dan Tuhanmu telah 
memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia) hingga: 
lasa 3G € (sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil). (Qs. Al Israa` (17): 23-24), ia berkata, “Kemudian Allah 
mengecualikan, Allah pun berfirman, 53) K G (Tiadalah 
sepatutnya bagi Nabi) hingga: WA) ASES 31653 o Yi (tidak lain 
hanyalah kerang suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya itu). | 


Ibnu Jarir dan Iban Abu Hatim meriwayatkan dari Qatadah 
mengenai firman-Nya, 4 544 AAA KS É (Maka tatkala jelas bagi 
Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah magh Allah), ia berkata, “Jelas 
baginya ketika (ayahnya) meninggal, dan tahu bahwa taubat darinya 
telah terputus.” 


Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu 
Asy-Syaikh, Abu Bakar Asy-Syafi'i di dalam Fawaid-nya, Adh- 
Dhiya' di dalam Al Mukhtarah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ibrahim senantiasa memohonkan ampun untuk ayahnya ia 
(ayahnya) meninggal. Ketika meninggal itu jelaslah baginya bahwa ia 
adalah musuh Allah, maka ia pun berlepas diri darinya.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir: Bahwa seorang 
lelaki mengeraskan suara dzikirnya, lalu lelaki lainnya berkata, 


"Mengapa orang ini tidak merendahkan suaranya?" Maka Rasulullah 
SAW bersabda, 313! Sp 153 (Biarkanlah dia, karena sesungguhnya dia 
itu orang yang khusyu 3.” | j 
Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Uqbah 
bin Amir, bahwa Rasulullah SAW mengatakan tentang seorang lelaki 
yang biasa dipanggil Dzu An-Najadin, ihi 49 (Sesungguhnya dia itu 
orang yang khusyu).!”? Demikian itu karena ia banyak berdzikir : 
kepada Allah dengan Al Qur'an dan doa. | | 


Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Ahmad, ia mengatakan: | 
Musa bin Lahi'ah menceritakan kepada kami dari Al Harits bin Yazid, 
dari Ali bin Rabah, dari Ugbah bin Amir. Lalu ia mengemukakannya. 

Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Abdullah bin Syaddad bin Al Had, ia 
berkata, “Seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu al 
awwah? Beliau menjawab, séi $ jasa ji ati (Orang yang khusyu” 
lagi merendahkan diri saat berdoa)” | | 

Jika riwayat ini valid, maka harus dijadikan sandaran dan 
didahulukan daripada apa yang disebutkan oleh para ahli bahasa 
mengenai makna 31591. Sanadnya yang dikeluarkan oleh Ibnu Jarir 
sebagai berikut: Al Mutsanna menceritakan kepadaku: Al Hajjaj bin 
Minhal menceritakan kepadaku: Abdul Hamid bin Bahram 
menceritakan kepada kami: Syahr bin Hausyab menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Sayaddad. Lalu ia menyebutkannya. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, 2. s LAA (Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang 


e 


189 Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam A! Majma’ (9/369), dan ia mengatakan, 
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabarani, dan sanad mereka hasan.” Saya 
katakan: Bagaimana itu, karena hadits ini dikeluarka oleh Ahmad (4/159) dari jalur 
Ibnu Lahi'ah dari Al Harits bin Yazid, dari Ali bin Rabah, dari Uqbah bin Amir. 
Sedangkan Ibnu Lahi'ah mudallis dan kadang mu 'an'an. 

190 Disebutkan oleh Ibnu Katsir (2/395), di dalam sanad-nya terdapat Syahr bin 
Hausyab. | 
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yang sangat lembut hatinya lagi penyantun), ia berkata, “Di antara 
kesantunannya adalah apabila beliau disakiti oleh seseorang dari 
kaumnya, maka beliau mengatakan, “Semoga Allah memberimu 
petunjuk.” | | 


5 z rA br > 1 4 CU GG Aaz? Wa 
KENA HANG kg A JAS Dean wak 


E >», Ar 1,27 Wiki 
KA a Ih sadak daa í SR) Las Jaan ol 
PR AO ai jen ni AG 

AP ga Wei 3 


LN -A (aa . gar AAN í ai EPAF Gal 
33 4 


2È 2 A Ac, PEREA Pa or 
NE gi 2 A33 bi 


- 


ea ês. a ra 2. 
Tote ET NG; LAN HI SE 6 NI 
LN CE LSG Ai Hj! sg Sen 
Y KAS A 3S ah FELAN | 


“Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, 
sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka hingga dijelaskan- 
Nya kepada mereka apa yang harus mereka jauhi. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Sesungguhnya kepunyaan 

-~ Allah-lah kerajaan langit dan bumi. Dia menghidupkan dan 
- mematikan. Dan sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong 
bagimu selain Allah. Sesungguhnya Allah telah menerima taubat 
— Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang 
mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati segolongan dari 


« 


mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima taubat mereka 
itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 
kepada mereka, dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan 
(penerimaan taubat) kepada mereka, hingga apabila bumi telah 
menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas, dan jiwa 
mereka pun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka 
telah mengetah ui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, 
melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima taubat 
mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah- 
lah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. Hai orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah 
kamu bersama orang-orang yang benar.” 
(Os. At-Taubah [9]: 115-119) : 


Setelah diturunkannya ayat yang melarang memohonkan 
ampun bagi orang-orang musyrik, sejumlah orang yang pernah 
memohonkan ampun untuk mereka merasa takut tertimipa hukuman 
dari Allah yang disebabkan oleh permohonan ampun itu, maka Allah 
SWT menurunkan ayat: C5 Jaa Al NE Ka, (Dan Allah sekali- 
kali tidak akan menyesatkan suatu kaum) dst. yakni: Allah SWT tidak 
menempatkan kesesatan pada suatu kaum dan tidak menyebut mereka 
sesat setelah menunjuki mereka kepada Islam dan setelah mereka 
melaksanakan syari'at-syari'at-Nya, selama mereka tidak melakukan 
keharaman-keharaman setelah jelasnya apa yang diharamkan itu 
kepada mereka. Adapun sebelum jelasnya itu, maka tidak ada dosa 
atas mereka, dan mereka tidak dihukum karena itu. 

Makna: Sosis AI GG & (hingga dijelaskan-Nya kapah 
mereka apa yang harus mereka jauhi), maksudnya adalah, hingga 
jelas bagi mereka keharaman-keharaman syar'i yang harus mereka 
jauhi. 46 so K AN $} (Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu), termasuk apa-apa yang dihalalkan bagi para hamba- 


Nya dan apa-apa yang diharamkan bagi mereka, serta segala sesuatu 
yang diciptakan-Nya. 


Yi a a 20 F 


Ra oa A > os HA WA EA U2) Si; SA aa sad Al GL 
PI, f 3 1, (Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan 
bumi. Dia menghidupkan dan mematikan. Dan sekali-kali tidak ada 
pelindung dan penolong bagimu selain Allah). Kemudian Allah 
menjelaskan kepada mereka, bahwa sesungguhnya kepunyaan Allah- 
lah seluruh langit dan bumi, dan tidak ada yang menyertai-Nya dalam 
hal itu, serta tidak ada yang dapat menentang-Nya. Dia berhak 
mengatur kerajaan-Nya itu sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya, 
yang di antaranya adalah menghidupkan siapa yang dikehendaki-Nya 
untuk dihidupkan, dan mematikan siapa yang dikehendaki-Nya untuk 
dimatikan. Dan bagi para hamba-Nya, tidak ada pelindung yang dapat 
melindungi mereka selain-Nya, dan tidak ada penolong yang dapat 
menolong mereka selain-Nya. Maka janganlah mereka memohonkan 
ampun bagi orang-orang musyrik walaupun mereka itu kerabat dekat, 
karena kekerabatan itu tidak berguna dan tidak berdampak apa pun 
untuk itu. Bahkan segala tindakan merupakan hak Allah semata. 


Firman-Nya, gá f7 Á SER (Sesungguhnya Allah telah 
menerima taubat Nabi) karena izin yang diberikannya terhadap orang- 
orang yang tidak ikut berperang, atau karena permohonan ampunnya 
bagi orang-orang musyrik. Taubat itu sendiri tidak harus didahului 
oleh dosa, karena setiap hamba memerlukan taubat dan istighfar. 
Taubat dari Allah Ta'ala untuk Nabi SAW karena beliau 
meninggalkan yang lebih utama dan lebih layak, sebagaimana 
disebutkan di dalam firman-Nya, 143 G3 Aj ALF "3 GS (Semoga 
Allah memaafkanmu. Mangapa kamu memberi izin kepada mereka 
[untuk tidak pergi berperang)). Bisa juga disebutkannya Nabi SAW 
sebagai pendefinisian bagi orang-orang yang berbuat dosa, agar 
mereka menghindari dosa-dosa dan bertaubat dari hal yang 
tersamarkan. Demikian juga Allah SWT menerima taubatnya kaum 


Muhajirin dan Anshar atas dosa-dosa yang telah mereka perbuat. Dari 
segi ini sejalanlah apa yang diriwayatkan secara shahih dari Nabi 
SAW, bahwa beliau bersabda, aa úi paši Ai P Jf Ie abi FT ò 
St (a FA KEH (Sesungguhnya Allah mengetahui para peserta perang 
Badar, maka Allah pun berfirman, “Berbuatlah apa yang kalian suka, 
karena sesungguhnya Aku telah mengampuni kalian. ”). 


Kemudian Allah SWT menyifati kaum Muhajirin dan Anshar, 
bahwa mereka adalah oran-orang yang mengikuti Nabi SAW dan 
tidak mangkir darinya. 

agii i (masa kesulitan) adalah perang Tabuk, karena ' 
saat itu mereka dalam kesulitan yang berat, maka yang dimaksud 
dengan as-saa'ah di sini adalah selama waktu perang tersebut dan 
bukan hanya saat perangnya saja. sa artinya sulitnya perihal. ' 

Firman-Nya, Ha ER Q ji 83 IS GAN Ip (setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling). Pada lafazh 3s terdapat 
.dhamir sya, lafazh & pu pada posisi rafa' karena & 35, demikian 
menurut Sibawaih. Pendapat | lain menyebutkan, bahwa rafa'-nya 
karena 3S, dan perkiraannya: & iS Aa EF) UP S G ai Iye (setelah 
hampir saja hati segolongan dari Baraka berpaling). Al A'masy, 
Hamzah dan Hafsh membacanya: Eo dengan yaa` bertitik dua di 
bawah. Abu Hatim mengatakan, “Orang yang membacanya dengan 
yaa`, maka tidak boleh me-rafa'-kan 2:6 dengan 5%.” An-Nuhas 
mengatakan, “Apa yang dipandangnya tidak boleh itu adalah boleh 
menurut yang lainnya dengan anggapan mudzakkar-nya lafazh jamak 
tersebut.” ; 

, Makna er adalah rusak karena kesukaran, kesulitan dan 
kekerasan. Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya adalah 
condong dari kebenaran serta tidak menolong dan tidak mencegah. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya adalah lebih 
mementingkan tidak turut pergi berperang karena mereka sedang 


mengalami kesulitan yang berat. Oira'ah Ibnu Mas'ud: LEAN GAN La, 
dan mereka menyelisihi gira'ah ini. 

Pengulangan taubat atas mereka dengan firman-Nya, MAH pe 
ara) pen (Kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka 
tetap dalam taubatnya) adalah sebagai penegasan yang nyata dan 
menunjukkan perhatian mendalam mengenainya. Demikian ini jika 
dhamir-nya kembali kepada orang-orang yang diterima taubatnya 
yang telah disebutkan sebelumnya, tapi bila dhamir-nya kembali 
kepada golongan lain, maka ini bukan pengulangan. | 


rs 2 


Firman-Nya, yak Li IST Jes (dan terhadap tiga orang 
yang ditangguhkan (penerimaan taubat) kepada mereka), yakni, 
penerimaan taubatnya tiga orang yang ditangguhkan penerimaan 
taubatnya, yakni: penerimaan taubat mereka ditangguhkan dan hingga 
saat itu belum diterima taubat mereka sebagaimana diterimanya 
orang-orang lain yang tidak turut berperang yang telah disebutkan 
tadi. Ibnu Jarir mengatakan, “Makna pa adalah ditinggalkan. 
Dikatakan: WM Ca arinya aku meninggalkannya.” Ikrimah bin 
Khalid membacanya: | sila, dengan takhfif (yakni tanpa tasydid), 
yakni: mereka tetap tinggal setelah berangkatnya Rasulullah SAW dan 
kaum mukminin ke peperangan. Ja'far bin Muhammad membacanya: 
| PAG (menyelisihi). Ketiga orang itu adalah: Ka'b bin Malik, Murarah 
bin Ar-Rabi” atau Ibnu Rabi'ah Al Amiri, dan Hilal bin Umayyah Al 
Wagifi. Semuanya dari golongan Anshar. Nabi SAW tidak menerima 
taubat mereka hingga diturunkannya Al Our'an yang menyatakan 
bahwa Allah telah menerima taubat mereka. Ada juga yang 
mengatakan bahwa makna | gil adalah rusak, ini diambil dari oje 
ihi (bau mulut). 

Firman-Nya, E25 G NI me NG GS (hingga apabila 
bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas), 
~ maknanya: bahwa penerimaan taubatnya ditangguhkan hingga kondisi 
demikian, yaitu saat dimana bumi terasa sempit bagi mereka padahal 


bumi itu luas. Lafazh Ú pada kalimat (5 adalah mashdar, yakni Kap 
(dengan keluasannya) karena orang-orang berpaling dari mereka dan 
tidak seorang pun mengajak mereka berbicara, karena Nabi SAW 
melarang orang-orang berbicara dengan mereka. C55)! artinya Hi ri 
(luas). Dikatakan: $55 Ja ja atau Lp) atau UU) (rumah yang 
luas/lega). Aya ini menunjukkan bolehnya mengucilkan pelaku 
maksiat sebagai hukuman agar mereka jera terhadap kemaksiatan. 
Makna “menjadi sempit bagi mereka”, bahwa dada mereka terasa 
sempit karena rasa sepi yang mendera dan pengucilan yang dialami. 

Firman-Nya, sd) Si HN ga ABA Í A TEE, (serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari [siksa] Allah, melainkan ' 
kepada-Nya saja), di sini Allah menggunakan lafazh kah (dugaan) ' 
untuk menyatakan elaji (mengetahui), yakni: mereka mengetahui 
bahwa tidak ada tempat bertinding. kecuali kepada Allah SWT dengan 
taubat dan istighfar. 

Firman-Nya, intan) sade S6 28 (Kemudian Allah menerima 
taubat mereka agar mereka tetap dalam taubatnya), maksudnya 
adalah, kembali kepada mereka dengan menerima taubat mereka dan 
memberikan rahmat, serta menurunkan ayat Al Qur'an yang 
menyatakan diterimanya taubat mereka, agar dengan begitu mereka 
tetap berlaku lurus. Atau: Allah menerima taubat mereka setelah 
berlalunya masa walapun kesalahan mereka besar, agar mereka 
bertaubat darinya dan kembali kepada Allah serta Mane | 
keburukan yang mereka perbuat. 

LAM AM S| (Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima 
taubat), yakni banyak menerima taubatnya orang-orang yang 
bertaubat. <) (lagi Maha Penyayang), yakni banyak memberikan 
rahmat kepada para hamba-Nya yang memohonnya. 

Firman-Nya, “ex č (55 (dan hendaklah kamu 
bersama orang-orang yang benar). Perintah untuk bersama orang- 
orang yang benar ini setelah dikemukakannya kisah tentang tiga orang 
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yang ditangguhkan penerimaan taubatnya, mengisyaratkan bahwa 
ketiga orang itu telah mencapai kebenaran dengan bukti Allah 
menerima taubatnya mereka. Zhahir ayat ini sebagai Pernah untuk 
para hamba secara umum. 


Ibnu Mardawaih merayakan: dari Ibnu Abbas mengenai : 
firman-Nya, Pp 3 5 CS jajil OS G3 (Dan Allah sekali- 
kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi 
petunjuk kepada mereka), ia berkata, “Ini diturunkan ketika mereka 
mengambil tebusan dari kaum musyrikin ketika mereka ditawan. 
Allah mengatakan: Kalian tidak dibolehkan mengambilnya hingga 
kalian diizinkan. Akan tetapi Allah tidak akan map suatu kaum 
karena dosa yang mereka perbuat < wi APA H3 S5 (hingga 
dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang Naa mereka Jawi) yakni, 
hingga Allah melarang mereka sebelum itu.” 


Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan dari Mujahid mengenai ayat ini, ia berkata, 
“Penjelasan Allah bagi kaum mukminin mengenai permohonan 
ampun untuk orang-orang musyrik secara khusus. Di dalam 
penjelasan-Nya adalah untuk menaati-Nya, sedangkan bermaksiat 
terhadap-Nya adalah menyamarkan apa yang mereka perbuat atau 
mereka tinggalkan.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, 
Al Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim, Al 
Baihagi, Adh-Dhiya' di dalam Al Mukhtarah, dari Ibnu Abbas, 
“Bahwa ia mengatakan kepada Umar bin Khaththab, “Ceritakanlah 
kepada kami tentang perihal masa kesulitan.” Umar berkata, “Kami 
berangkat bersama Rasulullah menuju Tabuk di pertengahan musim 
panas, lalu kami singgah di suatu tempat, saat itu kami dilanda 
kehausan sampai-sampai kami menduga bahwa leher kami akan 
terputus, hingga ada orang yang menusuk untanya lalu mengambil 
airnya dan meminumnya dan membiarkan sisanya pada hatinya. Lalu 
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Abu Bakar Ash-Shiddig berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Allah telah terbiasa terhadapmu memerikan kebaikan di dalam doa, 
karena itu berdoalah untuk kami.” Maka beliau pun menengadahkan 
kedua tangannya, dan sebelum menarik tangannya hujan pun turun. 
Hujan itu turun dengan sangat deras dan melimpah, maka mereka pun 
memenuhi wadah yang mereka bawah. Kemudian kami mulai 
memperhatikan, ternyata hujan itu tidak melebihi area pasukan.”?! 
| Para perawi sama sependapat, bahwa masa sulit tersebut adalah 
perang Tabuk. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mandhu, Abu Asy-Syaikh, . 
Ibnu Mardawaih dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah mengenai firman-Nya, (22 Gill KIAT Je; (dan terhadap 
tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) kepada mereka), 
ia berkata, “(Yaitu) Ka'b bin Malik, Hilal bin Umayyah dan Murarah 
bin Ar-Rabi', semuanya dari golongan Anshar.” Ibnu Manduh dan 
Ibnu Asakir juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Abbas. 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Ka'b 
bin Malik, ia menuturkan, “Aku tidak pernah absen mengikuti 
Rasulullah SAW dalam peperangan yang beliau ikuti kecuali dalam 
perang Tabuk, padahal aku juga tidak ikut dalam perang Badar, 
namun saat itu tidak seorang pun dicela karena tidak ikut serta. Saat 
itu Rasulullah SAW berangkat menuju kafilah Ouraisy hingga Allah 
mempertemukan mereka dengan musuh mereka. tanpa perjanjian. 
Sungguh aku telah menyaksikan malam Agabah bersama Rasulullah 
SAW ketika kami menyepakati untuk memeluk Islam, saat itu 
sungguh aku beranggan bahwa aku turut serta dalam perang Badar, 
karena Badar lebih dikenal orang dan lebih populer”? Demikian 


191 Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban (2/331); Al Hakim (1/159); Ibnu Khuzaimah 
(1/52), Al Albani mengatakan setelah perkataan Adz-Dzahabi, “Shahih menurut 
syarat keduanya (AI Bukhari dan Muslim), akan tetapi Ibnu Abu Hilal hafalannya 
kacau.” | 

` 192 Muttafag 'alaih, Al Bukhari (3951) dan Muslim (4/2120). 
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seterusnya ia menuturkan kisah yang panjang dan masyhur di dalam 
kitab-kitab hadits dan sirah, dan ini cukup dikenal oleh para ahli ilmu ' 
sehingga kami tidak memperpanjangnya. On 

Ibnu Abu Hatim dan Abu ASY Syaikh meriwayatkan dari 
Adh-Dhahhak mengenai firman-Nya, isi Li KIAT & (dan 
terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat] kepada 
mereka), ia berkata, “Yakni ditangguhkan penerimaan taubatnya dan 
belum diterima taubatnya ketika Allah menerima : taubatnya Abu 
Lubabah dan kawan-kawannya.” 


Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Abu Asy-Syaikh 
dan Ibnu Asakir juga meriwayatan dari Ikrimah yang menyerupai itu. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 


meriwayatkan dari Nafi” mengenai firman-Nya, “sx č (3 
(dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar), ia berkata, 
“Diturunkan berkenaan dengan tiga orang yang ditangguhkan 
penerimaan taubatnya. Dikatakan kepada mereka: hendaklah kalian 
bersama Muhammad dan para sahabatnya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair mengenai 
firman-Nya, MANA KA (dan hendaklah kamu bersama orang- 
orang yang benar), ia berkata, “(Yakni) bersama Abu Bakar dan 
Umar.” | 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari Adh-Dhahhak mengenai ayat ini, ia berkata, 
“(Yakni) bersama Abu Bakar dan Umar beserta para shabat mereka 
berdua.” 


Ibnu Mardawaih E EET dari Ibnu Abbas,.ia berkata, 
“(Yakni) bersama Ali bin Abi Thalib. | 


Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abu Ja'far, ia berkata, 
“(Yakni) bersama tiga orang yang ditingguhkan penerimaan . 
taubatnya.” 
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z PA EL, Kor ort A 1A A rr Wi 
AIA ANE NAN AL ra kakal JaN EU 
KAU l sA : La es tan £ uc 
LEE Haa LA NS A pad A3 
| ker GA 29 r 9r | KAI G2 . 2 rrr Ir 
Í; AL b saba OP NG a Sa KALI, 
€ 
s SGAL LS Arr 34 a b LG rsr > Ira 
KANAN UI ni SE Pe ia IE 
Menag Le oo Neta. LT SANI. AKA 
Haha Yy NE NY pae Kaki Dak NGGI) SA 
Wp Ga IMEL PI AG IL Eh 
“Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang 
Arab Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai 
Rasulullah (pergi berperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka 
lebih mencintai diri mereka daripada mencintai diri Rasul. Yang 
demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan, 
kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah, dan tidak (pula) 
menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang 
kafir, dan tidak menimpakan suatu bencana kepada musuh, 
melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu 
suatu amal shalih. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat baik, dan mereka tidak 
menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak (pula) yang besar, 
dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka 
(amal shalih pula), karena Allah akan memberi balasan kepada 


mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.” (Os. At-Taubah [9]: 120-121) 


Dalam firman-Nya, 25351 Jal SK (Tidaklah sepatutnya 
bagi penduduk Madinah) dst. terkandung tambahan penegasan tentang 
wajibnya berperang bersama Rasulullah SAW dan haramnya mangkir 
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darinya. Yakni: tidak pantas dan tidak layak bagi penduduk Madinah. 
NANG Za Ag is (dan orang-orang Arab Badui yang berdiam di 
sekitar menara seperti Muzainah, Juhainah, Asyja', Aslam dan 
Ghifar, Af J5 5 ES dl (Tidak turut menyertai Rasulullah (pergi 
berperang)) ad A Tabuk. Allah mengkhususkan penyebutan 
mereka karena mereka telah diminta untuk berangkat namun mereka 
tidak berangkat, beda halnya dengan orang-orang Arab lainnya, 
“karena mereka tidak diminta untuk berangkat, demikian ini karena 
mereka ini lebih dekat dan berdampingan sehingga lebih layak untuk 


membantu dan mengikuti Rasulullah SAW. 


PP TEA a G (2£5 Í; (dan tidak patut [pula] bagi mereka 
lebih mencintai diri Ban daripada mencintai diri Rasul), yakni: 
Dan tidak layak pula bagi mereka untuk lebih mencintai diri mereka 
sendiri daripada diri beliau sehingga mereka kikir dengan jiwa mereka 
dan lebih menjaganya dan tidak mempertahankan jiwa Rasulullah 
SAW dan menjaganya sebagaimana mereka mempertahankan dan 
menjaga diri mereka. Bahkan wajib atas mereka untuk turut 
menanggung kesulitan bersama beliau, berjuang di hadapan beliau 
bersama orang-orang yang sulit lainnya, serta lebih mengedapankan 
diri mereka daripada diri beliau. Dalam pemberitahuan ini terkandung - 
makna perintah bagi mereka di samping menunjuk an celaan dan 
teguran keras bagi mereka. 

| SI Ja Gg MO AG SE SNG ana AN AU NS (Yang 
. demikian itu ialah karena mereka Teh ditimpa kehausan, kepayahan 
dan kelaparan pada jalan Allah). Kata penunjuk A3 (Yang 
demikian itu) menunjukkan kepada apa yang diisyaratkan oleh 
kandungan redaksinya, yaitu wajibnya mengikuti Rasulullah SAW. 
© Yakni: kewajiban atas mereka itu dikarenakan mereka akan mendapat 
pahala atas berbagai kepayahan dan kesulitan. kli adalah shahi 
(kehausan), <2! adalah Cadi (kepayahan), dan Kei adalah 
kelaparan yang sangat hingga menampakkan lekukan perut. Ubaid bin 


TAFSIR FATHUL GADIR = 388i 


Umar membacanya: sb, dengan madd, sedangkan yang lainnya 
dengan gashr (yakni tanpa madd), keduanya adalah dua macam logat 
seperti halnya kata (kz dan sil. Lafazh Y di sini sebagai tambahan 
yang berfungsi sebagai penegas. Makna aí Jig 3 (pada jalan Allah) 
adalah dalam rangka menaati Allah. 

— Firman-Nya, Ari Ea Sa Ý; (dan tidak [pula] 
menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang 
kafir), yakni: tidak pula mereka menginjak suatu tempat di antara 
tempat-tempat orang-orang kafir dengan kaki-kaki mereka atau kaki- 
kaki kuda mereka atau tunggangan-tunggangan mereka, yang mana 
hal itu menimbulkan kemarahan orang-orang kafir: t “sali adalah ismul 
makan (sebutan tempat), dan bisa juga sebagai mashdar. 


Ib 99r > 


NG Jae y ANA Ý; (dan tidak menimpakan suatu bencana 
kepada musuh), dan tidak pula menimpakan pembunuhan, penawanan, 
kekalahan ataupun perampasan harta terhadap musuh mereka. Asalnya 

dari dut — ng) c yang artinya aku "memperoleh sesuatu. Al Kisa'i 

mengatakan, “Itu dari ungkapan: asa J y (menyuruh memberikan 
darinya), dan bukannya dari JS (pemberian), karena JG)! dari iis 
(aku memperolehnya) dengan pemberian.” Yang lainnya mengatakan, 
“Jt — ti dari pemberian, dan ff - #b artinya aku 
mendapatkannya.” | 


a Í A m s% Yi (melainkan dituliskanlah bagi 
mereka dengan yang demikian itu suatu amal shalih). Dhamir pada 
AN «4, kembali kepada masing-masing hal yang disebutkan tadi. 

aa (amal shalih) adalah kebaikan yang diterima. Yakni: 
melainkan Allah menuliskannya bagi mereka sebagai kebaikan yang 
diteirma, yang mana mereka akan Aa dengannya. 


Kalimat: xl pat a Ya D) (Sesungguhnya Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik) 
berfungsi sebagai alasan untuk hal yang telah disebutkan, di samping ' 


berlaku juga untuk setiap orang yang berbuat baik, apalagi untuk 
mereka yang disebutkan di sini. 


Firman-Nya, 1x5 Bebas N; (dan mereka tidak menafkahkan 
suatu nafkah) dì- 'athf-kan kepada yang sebelumnya, yakni: tidak ada 
sesuatu pun yang mereka infakkan untuk perang walaupun itu hanya 
| berupa sesuatu yang sedikit. Gol, Dyah Ý; |, (dan tidak melintasi 
suatu lembah), asalnya adalah setiap celah di antara pegunungan dan 
lembah-lembah yang dialiri air. Orang Arab mengatakan: 313 dan Ais 
tanpa mengikuti giyasnya. An-Nuhas mengatakan, “Sejauh yang aku 
ketahui, tidak diketahuinya adanya bentuk Jú dan L Í“. aif 
A (melainkan dituliskan bagi mereka [amal shalih pula)), yakni: 
dituliskan pula bagi mereka nafkah dan perjalanan jihad yang mereka 
lakukan itu sebagai: amal shalih. AW 243 Mp3 (karena Allah akan 
memberi balasan kepada mereka) karena hal itu 51X KOR ga 
([dengan balasan] yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan), yakni dengan balasan yang lebih baik dari amal yang telah 
mereka perbuat itu. Bisa juga pada kalimat: Ani a S| (melainkan 
dituliskan bagi mereka) terdapat dhamir yang kembali kepada Jan 
leng (amal shalih). Segolongan ahli ilmu berpendapat bahwa hukum 
ayat ini dihapus oleh ayat yang disebutkan setelahnya, yaitu: Kes 
KE a 5 PEA (Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang 
mukmin itu pergi semuanya [ke medan perang)), karena menunjukkan 
bolehnya sebagian orang tidak turut berangkat bila jihad itu telah 
terpenuhi oleh sebagian lainnya. Penjelasnnya nanti akan dipaparkan. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari jalur Umar bin Malik dari 
` salah seorang sahabat, ia berkata, “Ketika diturunkannya ayat: b 
Ka JaY sé (Ti idaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah), 
Rasulullah SAW bersada, Y Liya Las b A shin Sy Suu An ; san 
YM) Es (Demi Dzat yang mengutusku dengan kebenaran, seandainya 
tidak ada orang-orang yang lemah, tentu tidak ada a pasukan perang 
kecuali aku ada di dalamnya).” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Zaid 
' mengenai firman-Nya, Sasa Jal EC (Tidaklah sepatutnya bagi 
penduduk Madinah), ia berkata, “Ini ketika para pemeluk Islam masih 
sedikit, tidak boleh seorang pun meninggalkan Rasulullah SAW. 
Setelah mereka banyak dan. menyebar, Allah berfirman, OK us 
SK Ie 5 SAN (Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang 
mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang)).” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Al Auza'i, Abdullah bin 
Al Mubarak, Ibrahim bin Muhammad Al Fazari dan Isa bin Yunus As- 
Sabi'i, bahwa mereka mengatakan tentang firman Allah Ta'ala, Y 
Ne 345 Sa OC (dan tidak menimpakan suatu bencana kepada 
musul, mereka berkata, “Ayat ini berlaku bagi kaum muslimin 
hingga terjadinya kiamat.” 


PER BEN 


KAN mal yan gi ep, YAN EN) 3 | sasa q n 


AAN PELAN 


HE pa Kó Las 


ra 
PAN pa Sis yaa Pah aa 
OREA n ai 


“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi 
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya. Hai orang-orang beriman, 

.perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan 

| i hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu, dan 
ketahuilah, bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” 
(Os. At-Taubah [9]: 122-123) j 
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| ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya, 
HE ipa GE OK G3 (Tidak sepatutnya bagi orang-orang 
yang Pu itu pergi semuanya [ke medan perang)). Segolongan : 
dari mereka berpendapat, bahwa ini termasuk hukum-hukum jihad, 
karena setelah Allah SWT menegaskan perintah jihad dan 
menganjurkan untuk berjihad, maka bila Rasulullah SAW mengirim 
pasukan kaum muslimin kepada orang-orang kafir, mereka berangkat 
semuanya dan meninggalkan Madinah dalam keadaan kosong. Lalu 
. Allah SWT mengabarkan kepada mereka, bahwa mereka tidak harus 
begitu, yakni: tidak sepantasnya mereka berangkat semuanya, tapi 
hendaknya sekelompok dari mereka berangkat, dan sekelompok 
lainnya tetap tinggal. Mereka mengatakan, bahwa dhamir pada 
kalimat: 14123 (untuk memperdalam pengetahuan mereka) kembali | 
kepada kelompok yang tetap tinggal. Maknanya: bahwa sekelompok 
dari golongan ini berangkat ke medang perang, dan sebagian lainnya 
dari golongan ini agar menuntut ilmu, lalu mengajarkan kepada orang- 
orang yang berperang itu saat mereka kembali dari peperangan kepada 
kelompok ini. Atau berangkat ke tempat yang mana mereka bisa 
mempelajari ilmu 'agar bisa mendapatkan pengetahuan agama, lalu 
memberi peringatan kepada kaumnya setelah kembali kepada mereka. 


= Pendapat lainnya menyatakan, bahwa ayat ini tidak termasuk 
hukum-hukum jihad, tapi merupakan hukum tersendiri mengenai 
disyari'atkannya pergi menuntut ilmu dan memperdalami agama. 
Allah menjadikannya bersambung dengan keterangan yang 
mewajibkan berangkat jihad, sehingga safar (perjalanan) itu ada dua 
macam. Pertama, perjalanan jihad, dan kedua, perjalanan untuk 
menuntut ilmu. Tidak diragukan lagi tentang wajibnya keluar untuk 
menuntut ilmu. Yaitu ketika tidak dapat menemukan orang yang dapat 
ditimba ilmunya di tempat tinggalnya. kali [yakni dari kalimat: 
(44457) adalah ilmu tentang hukum-hukum: syari'at, dan hal-hal . 
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lainnya yang dapat mengani a kanng ke situ, yaitu bahasa, nahwu, 
sharf, bayan dan ushul. | 


Makna: z% Y (Mengapa tidak pergi): A PE (mengapa tidak 
pergi). Makna Asal secara bahasa adalah akadi (kelompok). Allah 
SWT telah menjadikan maksud dari ini adalah memperdalami agama 
dan memberi peringatan kepada orang yang tidak memperdalami 
agama. Jadi dengan begitu memadukan dua maksud yang shalih dan 
dua tuntutan yang benar, yaitu menuntut ilmu dan mengajrkannya. 
Maka barangsiapa bermaksud menutut ilmu yang selain kedua ini, 
berarti ia bermaksud duniawi, bukan agama, sehingga seperti. 
disebutkan dalam pepatah: | 


ANANG Kan ARI Is : A AN pla SU 3 
“Pencari dunia dengan ilmu agama sangatlah sengsara, 


bagaikan orang yang berusaha mengusap sandalnya dengan peci.” 


Makna: < OH ANG (supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya), adalah harapan supaya mereka waspada, agar tidak 
meremehkan kewajiban ini sehingga meninggalkannya, atau 
meremehkan apa yang harus ditinggalkan sehingga justru 
melakukannya. 


Kemudian Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman 
agar bersungguh-sunguh dalam memerangi orang-orang kafir yang di 
sekitar mereka, dan supaya bersikap keras dan tegas dalam memerangi 


mereka. Dan bahwa jihad wajib dilakukan terhadap setiap orang kafir, 


apalagi yang lokasinya lebih dekat maka barus Me kemudian 
yang dekat dan seterusnya. 


Kemudian Allah mengabarkan kepada mereka tentang apa 
yarig dapat menguatkan keinginan dan meneguhkan mereka, Allah 


“ pun berfirman, EN ca ad si halal (dan ketahuilah, bahwasanya 


Allah beserta orang-orang yang bertakwa), yakni dengan menolong 


mereka dan meneguhkan mereka terhadap musuh-musuh mereka. 
Siapa pun yang Allah bersamanya, maka tidak akan terkalahkan. 


Abu Daud di dalam Nasikh-nya, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ayat-ayat ini: 
NU; blas Ia (Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan 
ataupun merasa berat) dan sha Ia SI (Jika kamu tidak 
berangkat untuk berperang) —hukumnya— telah dihapus oleh 
firman-Nya, 46 aan) bai OK CS (Tidak sepatutnya bagi 
orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya [ke medan perangi)). 
Allah mengatakan: hendaknya segolongan berangkat dan segolongan 
lagi tetap tinggal bersama Rasulullah SAW. Orang-orang yang tetap 
tinggal bersama Rasulullah SAW adalah mereka yang memperdalami 
agama dan memberi peringatan kepada saudara-saudara mereka 

- setelah kembali dari perang, supaya setelah itu mereka dapat waspada 
mengenai ketetapan Allah di dalam Kitab-Nya dan batasan-batasan- 
Nya.” 


Ibnu J arir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih 
dan Al Baihagi juga meriwayatkan serupa itu darinya dari jalur 
lainnya dengan redaksi yang lebih lengkap. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim juga meriwayatkan darinya 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Ayat ini bukan mengenai jihad, akan 
tetapi ketika Rasulullah SAW mendoakan paceklik untuk Bani 
Mudhar, negeri mereka pun gersang, lalu ada kabilah dari mereka 
yang semuanya datang hingga menyesaki Madinah dan menerima 
Islam padahal mereka berdusta. Hal itu menyempitkan para sahabat 
Rasulullah SAW dan memberati mereka, lalu Allah memberitahu 
Rasul-Nya bahwa mereka bukanlah orang-orang yang beriman, maka 
beliau pun mengembalikan mereka kepada suku mereka dan 
memperingatkan kaum mereka bila melakukan seperti perbuatan 


r 


mereka. Itulah firman-Nya, GH 2 seh) [aa 6 atan Patah 
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(dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya).” 

Mengenai ini ada juga riwayat-riwayat lainnya dari sejumlah 
tabi'in. : 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman- 
Nya, KET :K KA Li (As (perangilah orang-orang kafir yang 
di sekitar kamu itu), ia berkata, “(Yakni) yang paling dekat, kemudian 
yang dekat.” 

Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan seperti itu dari Adh- 
Dhahhak. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Umar: Bahwa ia 
ditanya tentang perang Dailam, ia pun berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda tentang firman-Nya, “5: Kk Z Li tis 
Peg (perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu), 
beliau bersabda, e) YAI (Yaitu Romawi).” 


Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu | 
Abbas mengenai firman-Nya, Uki Sg hd, (dan hendaklah 
mereka menemui kekerasan daripadamu), ia berkata, “(Yakni) Sis 
(kekerasan). 


Pu 


Lt Ek Da ah JAS ki ayan NG IL, 
Ge L pOL ob 8A AÉ AF 


ri esa Oo pem a Was era al) 
| FISH (©; Or Anji — ay AAN Im IE Gi ENS 


pera 


r 


2757 


AÍ THN gara Nb BAT NGEH 


5 A A INA MAU bo Ge 
Jas BS EA DATE On 


Acer Í 3 KSAH 


Z aaa PAN A “LE s” P 
P š Pe, 1 Aa 

WE. : Sega ta A a Tf Eh Y 
EA Aa 


Ja D Ka ag 
OI HA NA EA NT Cai 


A ar 


«Dan apabila diturunkan suatu surah, maka di antara mereka 
(orang-orang munafik) ada yang berkata, “Siapa di antara kamu 
yang bertambah imannya dengan (turunnya) surah ini?” Adapun 
orang yang beriman, maka surah ini menambah imannya, sedang 
mereka merasa gembira. Dan adapun orang yang di dalam hati 
mereka ada penyakit, maka dengan surah itu bertambah kekafiran 
mereka, di samping kekafirannya (yang telah ada) dan mereka mati 
dalam keadaan kafir. Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) 
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali setiap 
“tahun, kemudian mereka tidak (juga) bertaubat dan tidak (pula) 
mengambil pelajaran? Dan apabila diturunkan satu surah, sebagian 
mereka memandang kepada sebagian yang lain (sambil berkata), 
“Adakah seseorang dari (orang-orang muslimin) yang melihat 
kamu?’ Sesudah itu mereka pun pergi. Allah telah memalingkan 
hati mereka disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti. 
Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin. Jika mereka berpaling 
(dari keimanan), maka katakanlah, “Cukuplah Allah bagiku, tidak | 
ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal, dan 
Dia adalah Tuhan yang memiliki “Arsy yang agung.” 
(Qs. At-Taubah (9): 124-129) 
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Firman-Nya, 555. ¿Í A Č 145 (Dan apabila diturunkan suatu 
surah). Ini penuturan dari Allah SWT mengenai keburukan-keburukan 
lainnya pada orang-orang munafik. Yakni: Apabila Allah menurunkan 
suatu surah dari Kitab-Nya yang mulia y Rasul-Nya SAW, maka 
di antara orang-orang munafik itu jis 25 33 oya (ada yang berkata) kepada 
TN 
(Siapa di antara kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) 
surah ini?). Mereka mengatakan ini sebagai olokan terhadap orang- 


£ Arer 


saudara-saudaranya dari kalangan mereka sendiri, EAL PAYA rap 


orang mukmin. Bisa juga mereka mengatakan ini kepada segolongan 
kaum muslimin dengan maksud Png Ta mereka dari Islam dan 
membuat mereka antipati. Lafazh KA poda posisi rafa’ karena 
sebagai mubtada`, dan khabar-nya adalah S35. Penjelasan tentang 
makna surah telah dipaparkan. 


“ Kemudian setelah Allah SWT menyebutkan perkataan mereka 
ini, Allah menyebutkan bahwa orang-orang mukminlah yang 
bertambah keimanannya, dan mereka pun bergemira dengan 


bertambahnya keimanan itu dengan turunnya wahyu di samping 


manfaat-manfaat dunia dan agama yang dicakupnya. 

LA ma 8 oil (Dan adapun orang yang di dalam 
hati mereka ada penyakit), yaitu orang-orang munafik, pi (maka 
dengan surah itu bertambah), dengan surah yang diturunkan itu, a -) 
peran di (kekafiran mereka, di samping kekafirannya (yang telah 
ada]), yakni, bertambahlah keburukan di samping keburukan yang 
telah ada, yaitu kekufuran dan rusaknya keyakinan, serta 
menampakkan selain apa yang mereka sembunyikan, dan mereka 
tetap mempertahankan itu hingga mereka mati dalam keadaan kafir 
lagi munafik. Yang dimaksud dengan penyakit di sini adalah keraguan 
dan kemunafikan. Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: 
bertambahlah dosa di samping dosa mereka yang telah ada. 


$24 DLIA o AIR Lore TA 


Firman-Nya, JA As AL mê J Sy P Sa 
(Dan tidakkah mereka [orang-orang munafik) memperhatikan bahwa 


mereka diuji sekali atau dua kali setiap tahun). Jumhur membacanya: 
555, dengan yaa” bertitik dua di bawah, sementara Hamzah dan 
Ya'qub membacanya dengan laa), bertitik di atas sebagai khithab bagi 
orang-orang mukmin. Al A' masy membacanya: Vy% Aj 4, dan Thalhah 
bin Musharrif membacanya: s5 Yg! sebagai khithab untuk Rasulullah 
SAW, yaitu gura 'ahnya Ibnu Mas'ud. Makna Lp (mereka diuji) 
adalah ó’ “Su (mereka diuji), demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir 
dan yang lainnya. Yakni: Allah SWT menguji mereka dengan 
paceklik dan kesulitan. Demikian yang dikatakan oleh oleh Mujahid. 
Ibnu Athiyah mengatakan, bahwa itu berupa penyakit dan kelaparan. 
Oatadah dan Al Hasan mengatakan bahwa itu dengan perang dan jihad 
bersama Nabi SAW, dan melihat pertolongan yang dijanjikan Allah. 

asa Y $ (kemudian mereka tidak [juga] bertaubat) 
disebabkan hal itu, “OX kå Í; (dan tidak (pula) mengambil 
pelajaran). Hamzah pada sh YAA SS berfungsi untuk 
mengingkari dan sebagai celaan, dan wawu-nya untuk 
menyambungkan dengan kalimat yang diperkirakan, yakni: NYANA y 
RT 2 S; (tidak melihat dan tidak memperhatikan). Ini bentuk ungkapan 
keheranan dari Allah SWT terhadap orang-orang mukmin mengenai 
perihal orang-orang munafik dan pembangkangan mereka di dalam 
kemunafikan dan ketidak pedulian mereka untuk memperhatikan dan 
mengambil pelajaran... 

Kemudian Allah SWT menyebutkan apa yang mereka lakukan 
ketika diturunkannya surah setelah Allah SE utan apa yang 
mereka katakan itu. Allah berfirman, 4) 1445 536 777 iya SAE 

gas (Dan apabila diturunkan satu surah, sebagian mereka 
aa kepada sebagian yang lain), yakni saling Pan 
di antara sesama orang-orang munafik sambil berkata, pp Ja ya 
sd 3 2 (Adakah seseorang dari [orang-orang muslimin) yang 
relia A yakni dari kalangan orang-orang mukmin, supaya kita 
bisa pindah dari tempat diturunkannya wahyu, karena tidak tahan kita 
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mendengarkannya, dan agar kita bisa membicarakan apa yang kita 
mau, berupa celaan, cemoohan dan tawaan. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maknanya: Dan ketika diturunkannya suatu surah 
yang di dalamnya Allah menyebutkan kebusukan-kebusukan dan 
borok-borok orang-orang munafik, sebagian orang yang menghadiri 
majlis Rasulullah berkata kepada sebagian lainnya sesama orang 
munafik, “Adakah seseorang yang melihat kamu?” Kemudian mereka 
beranjak pulang ke rumah mereka. | 


Ibnu Jarir menuturkan dari sebagian ahli ilmu, bahwa ia 
berkata, “ we (memandang) di dalam ayat ini berperang sebagai Ju 
(berkata), yakni: sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya, 
“Adakah seseorang yang melihat kamu?” | 


Firman-Nya, 1:61 43 43 (Sesudah itu mereka pun bean yakni, 
beranjak dari majlis itu Wa rumah-rumah mereka. Atau dari yang 
menyebabkan hidayah dan keimanan kepada yang menyebabkan 
kekufuran dan kemunafikan. Kemudian Alah a keburukan 
atas mereka, Allah pun berfirman, s% er Lo (Allah telah 
memalingkan hati mereka), yakni, Hala dri kebaikan dan 
segala yang mengandung bimbingan dan petunjuk bagi mereka, dan 
Dia-lah yang Kuasa memalingkan hati dan membalikannya. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa maknanya: Allah menelantarkan mereka 
dari menerima petunjuk. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah 
doa yang tidak memaksudkan terjadinya, ini seperti halnya ungkapan: 
4 AG (dilaknati Allah-lah dia). | 

Kemudian Allah SWT menyebutkan sebab yang karenanya 
mereka berpaling dari tempat-tempat hidayah, atau sebab Da 
karenanya mereka berhak mendapat doa keburukan: Pa pr al AM 
(Allah telah memalingkan hati mereka). Allah mg Í e SA 
5 AA sean (disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti) apa 
yang KAN dengar itu karena tidak menghayati dan tidak 
memperhatikan. 
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Kemudian Allah SWT menutup surah ini dengan sesuatu yang 
meringankan beban-beban berat, Allah pun berfirman, a re 
(Sesungguhnya telah datang kepadamu) wahai sekalian orang Arab, 
an (seorang rasul) yang Allah utus kepadamu dengan perkara 
besar. ant Ga (dari kaummu sendiri), yakni, dari jenis kamu, 
karena ia seorang Arab. Jumhur mufassir berpendapat, bahwa ayat ini 
sebagai khithab untuk orang-orang Arab. Az-Zajjaj mengatakan, “Ini 
khithab untuk seluruh alam. Maknanya: 55 — 21,15 pi Ja 
(Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari) jenismu 
sendiri selaku manusia.” Az G ade Ls (berat terasa olehnya 
penderitaanmu), Č di sini sebagai mashdar, maknanya: terasa berat 
olehnya penderitaanmu karena ia dari jenismu dan diutus untuk 
menunjukimu. G5! adalah kelelahan pada mereka dan kesulitan yang 
menimpa mereka karena adzab dunia dengan pedang dan serupanya. 
Atau karena adzab akhir dengan neraka. Atau karena keduanya. 
"ie Lo ye (sangat menginginkan [keimanan dan keselamatan) 
bagimu), sangat berambisi supaya kamu tidak masuk neraka. Atau: 
| sangat ingin supaya kamu beriman. Pengertian yang pertama lebih 
tepat, dan demikian juga yang dikatakan oleh Al Farra. “cik 
| 353 5,25 (amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang- 
orang mukmin). Penjelasan makna — 5,5 dan £ 55 telah dipaparkan. 
Yakni: Rasul ini, KAN (terhadap orang-orang mukmin) di antara 
kalian wahai orang-orang Arab, atau: wahai manusia, 4-3 aah 
(amat belas kasihan lagi penyayang). 

Kemudian Allah berfirman ditujukan kepada Rasul-Nya untuk 
menyenangkan hatinya dan membimbingnya kepada apa yang 
dikatakannya ketika didurhakai, (95 o (Jika mereka berpaling [dari 
keimanan]), yakni jika mereka berpaling darimu dan tidak 
melaksanakan apa yang kamu bawakan dan tidak pula menerimanya, 
JL (maka katakanlah) wahai Muhammad, &f <25- (Cukuplah 
Allah bagiku), yakni, cukuplah bagiku Allah SWT saja sebagai Tuhan. 
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At nga (Hanya kepada-Nya aku bertawakkal), yakni, 
anemias ralikar semua urusanku. skai RIA 55 as (dan Dia adalah 
Tuhan yang memiliki “Arsy yang agung). Disifatinya “Arsy dengan 
“agung”, karena merupakan makhluk paling besar. Jumhur 
membacanya dengan jarr karena dianggap sebagai sifat LA 


Sementara Ibnu Muhaishin Hye bacanya dengan rafa' karena 


aiie 


dianggap sebagai sifat untuk 55 yg Ssi ah i ini diriwayatkan juga dari 


Ibnu Katsir. 


Ibnu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, (251 Oi 
EY FE (Adapun orang yang beriman, maka surah ini menambah 
imannya), ia berkata, “Apabila diturunkan suatu surah, mereka 
beriman kepadanya, maka Allah menambahkan keimanan dan 
pembenaran kepada mereka, dan dengan begitu mereka merasa 
gembira.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari As-Suddi mengenai 
firman-Nya, J459 á Es (bertambah kekafiran mereka, di 
samping kekafirannya [yang telah ada)), ia berkata, “(Yakni) 
keraguan di samping keraguan mereka yang telah ada.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, Ox LI 533 z (Dan tidakkah mereka [orang- 
orang munafik] SEI a bahwa mereka diuji), ia berkata, 
“(Yakni) dimatikan.” 

Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh juga meriwayatkan serupa itu dari 
Mujahid, dan ia mengatakan, “(Yakni) dengan paceklik dan 
kelaparan.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Al Hasan, ia berkata, 
“(Yakni) dengan musuh.” 
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Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, ia mengatakan, “(Yakni) dengan 
berperang fisabilillah.” 

Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Bakkar bin Malik, ia 
berkata, “Mereka menderita sakit sekali atau dua kali dalam setahun.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Sa'id, ia berkata, “Setiap 
tahun mereka mempunyai satu atau dua kebohongan.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 

Syaikh dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Hudzaifah, ia berkata, 

“Kami mendengar setiap tahun ada satu atau dua kebohongan yang 
disebarkan kepada sekelompok besar manusia.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, cas 9) 1455 5X (sebagian mereka 
memandang kepada sebagian yang lain), ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang munafik.” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Janganlah kalian mengatakan, Ka)! (ye ý pai 
(Kami berpaling dari shalat), karena kaum yang berpaling maka Allah 
akan memalingkan hati mereka, akan tetapi katakanlah, Kdi Gi 

(Kami telah selesai shalat).” 
Ibnu Abu Syaibah juga meriwayatkan serupa itu dari Ibnu 
Umar. | | 

Saya katakan: Kata 1,69! (berpaling) bisa dari kebaikan dan 
bisa juga dari keburukan. Dalam mengartikannya sebagai kembalinya 
orang-orang. munafik dari majlis kebaikan di sini tidak ada yang. 
menunjukkan bahwa itu tidak diartikan kecuali yang menyerupai itu, 
sebab jika demikian maka setiap lafazh yang digunakan dalam 
bahasanya orang Arab dalam berbagai hal, bila itu digunakan di dalam 
Al Our'an ketika menceritakan apa yang dilakukan oleh orang-orang 
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kafir, maka tidak boleh digunakan untuk menceritakan apa yang 
dilakukan oleh ahli kebaikan, seperti kembali, pergi, masuk, keluar, 
berdiri dan duduk. Yang mengharuskan adalah batil berdasarkan 
ijma’, dan yang diharuskannya juga deman Alasan pengharusan 
cukup jelas. 


Abd bin Humaid, Al Harits bin Abi Usamah di dalam Musnad- 
nya, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim di dalam Dalail 
An-Nubuwwah dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, Emil ba any a 35 
(Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
sendiri), ia berkata, “Tidak ada satu kabilah Arab pun kecuali telah 


melahirkan Nabi SAW, termasuk Mudhar, Rabi’ dan Yamannya.” 


- 


~ Ibnu Sæd meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, oa 
awt (dari kaummu sendiri), ia berkata, “Kalian telah melahirkan 
beliau, wahai sekalian bangsa Arab.” 


Abdurrazzag di dalam Al Mushannaf, Ibnu Jarir, Ibnu Abu 
Hatim, Al Baihagi di dalam Sunan-nya dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya mengenai 
firman-Nya, nih $ Oa Nya) 5 ek Ja (Sesungguhnya telah 
datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri), ia berkata, 
“Beliau tidak terkena sesuatu pan dari kelahiran jahiliyah. Dan 
Rasulullah SAW bersabda, pa Kd Pai Ag f aT ca Cr (Aku keluar 
[dilahirkan] dari pernikahan dan aku tidak keluar dari perzinaan).” 
Di dalam sanadnya ada keterputusan, namun telah disambungkan oleh 
Al Hafizh Ar-Rahharamzi di dalam kitabnya Al Fashil baina Ar-Rawi 
wa Al Wa'i, ia pun mengatakan: Abu Ahmad Yusuf bin Harun bin 
Ziyad menceritakan kepada kami: Ibnu Abu Umar menceritakan . 
kepada kami: Muhammad bin Ja'far bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku menyaksikan ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, zú» PETA A pi iya gi 
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Ah alf g of Ai ST DO Hp (Aku keluar (dilahirkan) dari pernikahan 


dan aku tidak keluar dari perzinaan, dari sejak Adam hingga 
dilahirkan oleh ayah dan ibuku)? 


Ibnu Mardawaih SETA dari Anas, ia berkata, 
“Rasulullah SAW membaca: géi 33 As ik i 
(Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
. sendiri), lalu Ali bin Abi Thalib berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
makna aa 52” Beliau menjawab, 4 WA WAJA Vo) Ka 
t% Us Tan PST DA Ha AWI (Secara nasab (keturunan), kerabat dan 
leluhur). 


Al Hakim meriwayatkan = Ibnu Abbas: Bahwa Rasulullah 
SAW membaca: al 33 33 Nan) a 3S (Sesungguhnya 
telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri), yakni 
dari yang paling mulia di antara kamu sekalian.” 


Ibnu Sa'd juga meriwayatkan darinya yang menyerupai hadits 
yang pertama. Ath-Thabarani juga meriwayatkan serupa itu darinya. 
Ibnu SA'd dan Ibnu Asakir juga meriwayatkan dari Aisyah yang 
menyerupai itu. Mengenai ini banyak hadits-hadits yang semakna, dan 
ini dikuatkan oleh riwayat yang terdapat di dalam shahih Muslim dan 
yang lainnya dari hadits Watsilah bin Al Asga', ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, „áo Je sali) AI) iya silo Ac ò 
HI a CAP is i e Ah AS si Jet A ip 
pêt si R” Ey 9 Al (Sesungguhnya Allah memilih Isma'il dari 
keturunan Ibrahim, memilih Bani Kinanah dari keturunan Isma'il, 
memilih Ouraisy dari Bani Kinanah, memilih Bani asah dari 
Quraisy dan memilihku dari Bani Hasyim)” Lena 


13 Hasan, dikeluarkan oleh Ibnu Jarir (11/56): Ad-Dailami di dalam Musnad Al 
Firdaus (3773); Di-hasan-kan oleh Al Albani di dalam Shahih Al Jami' (3225). 

1% Lihat yang sebelumnya yang menyerupai ini. 

15 Dikeluarkan oleh Al Hakim (2/240). Di dalam sanad-nya tedapat Muslim bin 
Khalid Az-Zanji, Al Hafizh mengatakan, “Ia shadug namun banyak:mengira-ngira.” 

1% Shahih, Muslim (4/1782) dan At-Tirmidzi (5/544). 
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Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan ia 
menghasankannya, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dan Al Baihagi dari 
Al Abbas bin Abdul Muththalib, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ge yag kag le pe Ia ka la ji Gir 
P gg E D3 vb (Ba pa va ar Dl (Sesungguhnya ketika 
Allah menciptakan ciptaan, Dia menjadikanku sebaik-baik ciptaan- 
Nya, kemudian memilih jiwa mereka. kemudian ketika menciptakan 
rumah-rumah, Allah menjadikanku sebaik-baik rumah mereka. Maka 
aku adalah sebaik-baik rumah dan sebaik-baik jiwa).””” Mengenai 
ini masih banyak hadits-hadits lainnya. 


Ibnu Abu Syaibah, Ishaq bin Rahwaih, Ibnu Mani”, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi. 
di dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari jalur Yusuf bin Mahran, dari 
Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka'b, ia berkata, “Ayat terakhir yang 
diturunkan kepada Nabi SAW -dalam lafazh lainnya: yang terakhir 
kali diturunkan dari Al Qur`an- adalah: 33 IA pi IA 
sil (Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari 


kaummu sendiri) hingga akhir ayat.” 

Diriwayatkan juga darinya yang menyerupai itu dari jalur 
lainnya yang dikeluarkan oleh Abdullah bin Ahmad di dalam Zawaid 
Al Musnad, Ibnu Adh-Dharis di dalam Fadhail-nya, Ibnu Abu Daud di 
dalam Al Mashahif, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu 
Mardawaih, Al Baihagi di dalam Ad-Dalail, Al Khathib di dalam 
Talkhish Al Mutasyabih dan Adh-Dhiya' di dalam Al Mukhtarah. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Sa'd bin Abi Waggash, ia 
berkata, “Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, beliau 
didatangi oleh suku Juhainah, lalu mereka mengatakan kepada beliau, 
“Sesungguhnya engkau telah datang ke tengah-tengah kami, maka 


19 Shahih, Ahmad di dalam Musnad-nya (1/210) (4/166). Ahmad Syakir 
mengatakan, “Shahih. ”, At-Tirmidzi (3607, 3608) dan ia mengatakan, “Hasan 
shahih.” 


terikatlah dengan kami, maka kami melindungimu dan engkau 
melindungi kami.” Beliau bertanya, "da at «3 (Mengapa kalian 
meminta ini?). mereka menjawab, “Kami meminta keamanan.” Lalu 
Allah menurunkan ayat ini: ih a 2 a 15 
(Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 


sendiri).” 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh 
Ewa akan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, j5 AK ob 
a ai) ga (Jika mereka berpaling [dari keimanan], maka katakanlah, 
“Cukuplah Allah bagiku”), ia berkat, “Yakni orang-orang kafir, 
mereka berpaling dari Nabi SA 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan darinya, ia berkata, ““Arsy itu 
| disebut “arsy karena ketinggiannya.” Telah diriwayatkan banyak 
hadits mengenai sifat “Arsy, hakikatnya dan kadarnya. 

Sampai di sini, sepertiga pertama dari tafsir yang berjudul Fath 
Al Qadir Al Jami’ baina Fannay Ar-Riwayah wa Ad-Dirayah min ‘Ilm 
At-Tafsir selesai oleh pena pengarangnya: Muhammad bin Ali Asy- 
Syaukani, semoga Allah mengampuni mereka. Selesainya sepertiga - 
naskah ini pada hari Selasa, yang kemungkinannya pada tanggal dua 
puluh Muharram tahun 1227 H. 

Segala puji milik Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan 
salam semoga dicurahkan kepada pemimpin para rasul, juga kepada 
keluarga dan para sahabatnya semua. Segala puji bagi-Nya. 

Selesai diperdengarkan kepada pengarangnya —semoga Allah 
memanjangkan masanya— pada bulan Jumadal Ula tahun 1235 H. 


Yahya bin Ali Asy-Syaukani 
Semoga Allah mengampuni mereka, aamiin. 
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